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PENGANTAR PENERBIT 


Bismillahi walhamdulillahi wa laa haula wa laa guwwata illa billah. Shalatan 
wa salaaman 'ala Rasulillah, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Salam wa 'ala 
aalihi wa ashabihi wa man tabi'ahu bi ihsanin ila yaumiddin. Wa ba'du. 

Sejarah peradaban Islam adalah bentangan kilauan yang memancar 
dan menerangi peradaban dunia. Ketika bangsa Barat masih dalam masa- 
masa kegelapan (dark ages), sejarah peradaban Islam sudah memainkan 
peranannya bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Tak heran jika pada masa 
lalu, para ilmuan muslim yang ada di Andalusia, Baghdad, Damaskus, dan 
kota-kota Islam lainnya menjadi mercusuar peradaban yang menginspirasi 
para ilmuan dan tokoh-tokoh di Barat. 

Artefak-artefak sejarah, manusrkrip-manuskrip kuno, bangunan- 
bangunan kokoh nan indah yang melambangkan kejayaan dan peninggalan- 
peninggalan sejarah peradaban Islam lainnya yang sampai hari ini jejaknya 
masih bisa dijumpai, adalah bukti dari keunggulan kaum muslimin yang 
disebut oleh Allah sebagai “khairu ummah" (umat terbaik). 

Sejarah peradaban Islam mengatur soal pendidikan, kebudayaan, 
ekonomi, politik, interaksi sosial, kesehatan, strategi militer, dan lain 
sebagainya, yang sangat menginspirasi komunitas atau bangsa lainnya, 
sehingga umat Islam berada pada posisi yang sangat diperhitungkan 
dari masa ke masa.Para peneliti Barat yang jujur, menorehkan sejarah 
peradaban Islam dengan tinta emas, yang mereka akui sebagai keunggulan 
dari kaum muslimin. 

Buku yang ada di tangan Anda, pembaca yang budiman, bisa disebut 
sebagai lembaran-lembaran sejarah yang berisi tentang seluk beluk 
peradaban Islam secara lengkap, dengan segala pernak-perniknya yang 
menjelaskan tentang segala hal, termasuk istilah-istilah yang mengisi 
perjalanan sejarah tersebut. 
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Di dalam buku ini Anda akan mengetahui tentang istilah-istilah yang 
pernah dipakai sejak masa Rasulullah sampai pada masa kekhalifahan 
Islam. Seperti istilah-istilah dalam ekonomi, istilah-istilah dalam bidang 
militer, pendidikan, budaya, dan lain sebagainya. Karena itu, buku ini bisa 
menjadi semacam ensiklopedi yang cukup lengkap dalam menggambarkan 
sejarah peradaban Islam. 

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami buku 
ini, penulis yang merupakan ahli sejarah berusaha meramu buku ini dengan 
gaya penulisan yang ringkas, mudah dipahami, dan alpabetik. Misalnya, 
dalam satu bab penulis akan menerangkan tentang apa itu sha, mud, riti, 
dan lain sebagainya yang merupakan istilah-istilah yang dipakai dalam 
takaran/timbangan Islam. 

Pembaca juga akan diajak untuk mengetahui sejarah kota-kota Islam, 
sekolah-sekolah Islam, perpustakaan-perpustakaan Islam, masjid-masjid 
bersejarah, dan lain sebagainya sejak masa kekhalifahan Islam. Semua itu 
menjadi khazanah peradaban Islam yang bisa menambah pengetahuan 
dan kekaguman pembaca akan kejayaan Islam pada masa lalu. 

Jika sebelumnya Pustaka Al-Kautsar menerbitkan beberapa buku 
dengan tema “Bangkit dan Runtuhnya" kekhilafahan dan daulah Islam, 
dimana dalam buku tersebut berisi banyak istilah-istilah dalam sejarah 
peradaban Islam, maka bisa dibilang, buku inilah yang bisa menjadi syarah 
(penjelas) atu kunci jawaban dari istilah-istilah tersebut. 

Sebagai sebuah buku yang sangat lengkap memuat tentang sejarah, 
pengertian dan istilah-istilah dalam sejarah dan peradaban Islam, maka 
buku ini sangat layak untuk dimiliki oleh kaum muslimin agar bisa 
mengenal bagaimana kejayaan dan kegemilangan mereka di masa lalu, 
untuk dijadikan cerminan di masa yang akan datang. 

Pustaka Al-Kautsar memiliki komitmen yang kuat untuk menerbitkan 
buku-buku yang bergizi demi mengembalikan kegemilangan sejarah dan 


peradaban Islam, agar kita tidak terputus dari mata rantai sejarah umat 


ini. Selamat membaca dan memetik pelajaran! 
Pustaka Al-Kautsar 
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MUKADIMAH 


Pada dasarnya sejarah merupakan ilmu yang mengasyikkan, menarik hati, 
dan menyenangkan, karena membahas tentang apa yang dialami selama 
periode yang panjang dan diperkuat dengan bukti-bukti otentik yang tidak 
lepas dari berbagai pengalaman dan pengetahuan hingga menjadikannya 
lebih menyadari masa kekiniannya, memahami faktor-faktor kekuatan dan 
kelemahan perjalanannya yang terus berubah. 

Sejarah merupakan memori sebuah bangsa yang menjiwai identitasnya, 
menggerakkan, dan mengontrol aktivitas peradabannya dalam berbagai 
peristiwa. Ada hubungan yangerat antara pemahaman alur: sejarah dengan 
kesadaran atau kematangan sebuah peradaban. Setiap kali suatu bangsa 
mengabaikan pemahaman akan sejarahnya atau abai dalam mendalami 
dan mencermati peristiwa-peristiwa sejarah masa lalunya, maka bangsa 
tersebut akan banyak mengulangi kesalahan-kesalahan dan kehilangan 
kedewasaan, sehingga yang berlaku adalah hukum rimba di lingkungan 
komunitasnya. 

Bisa jadi, semakin meningkatnya perhatian negara-negara maju 
dalam mempelajari sejarah, membuktikan secara meyakinkan tentang 
kesadarannya mengenai arti penting sejarah dalam menerangi jalan di 
hadapannya, dalam upaya menyusun kerangka dan agenda politiknya, 
serta merencanakannya di masa sekarang dan masa depan. 

Kami melihat banyak negara-negara maju mendirikan pusat- 
pusat penelitian yang secara khusus mempelajari tentang sejarah, 
menggelontorkan dana besar untuk mensukseskannya, dan mendorong 
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kemajuannya dengan berbagai piranti hingga menarik para ilmuan untuk 
melakukan penelitian di sana. 

Negara-negara tersebut menemukan arti penting sejarah Islam kita 
setelah melalui serangkaian studi dan penelitian panjang, karena sejarah 
Islam merupakan sejarah yang besar, berpotensi untuk diadopsi dan 
dikembangkan atau ditanam dalam jiwa umat manusia. Disamping itu, 
sejarah Islam memiliki kemampuan luar biasa dalam membangkitkan 
kehidupan dan mengembalikan efektivitasnya dalam berbagai bidangnya. 

Dengan demikian, maka sejarah Islam ini merupakan tantangan dan 
hambatan bagi ambisi negara-negara maju tersebut dalam menguasai Tanah 
Air dan sumber daya manusianya. Karena itu, kita mendapatkan negara- 
negara maju tersebut mengerahkan seluruh daya dan kemampuannya 
untuk menghisap habis daya dobrak sejarah Islam dan menyingkirkan 
daya efektivitasnya dalam mendorong kemajuan bangsa ini. 

Seorang orientalis kontemporer dari Kanada, Wilfred Cantwell Smith, 
dalam Islam in Modern History mengatakan, “Di saat kemuliaan sejarah 
Islam menjadi alat yang paling efektif untuk digunakan dalam dakwah 
Islam dan mempengaruhi jiwa manusia, karena mengingatkan akan 
keagungan sejarah mereka yang terputus dan mendorong mereka untuk 
membangunnya kembali, maka kita (orang Barat) harus membuat distorsi 
akan sejarah mereka sehingga menimbulkan keputusasaan." 

Sebaliknya, pandangan kita (umat Islam) terhadap sejarah tersebut 
biasanya tidak lebih dari sekadar kumpulan kisah-kisah ataupun cerita- 
cerita yang lebih pantas untuk hiburan dan menghilangkan kepenatan. 
Sedikit lebih baik ketika sejarah tersebut diposisikan sebagai gudang 
yang dipenuhi dengan berbagai informasi yang bisa dibanggakan dengan 
negara tetangga. Bahkan lebih buruk dari itu adalah banyak dari generasi 
bangsa ini yang berupaya melepaskan diri dari masa lalu dan sejarahnya 
karena terbius dengan sejarah bangsa lain yang lebih kuat dan melebur di 
dalamnya tanpa disadari. 

Kondisi tersebut menimbulkan sakit ingatan dan penyakit jiwa, dimana 
mereka tidak lagi mendalami dan mencermati sejarahnya sendiri lalu 
mengambil pelajaran dari pengalaman-pengalamannya, dan tidak pula 
mendalami sejarah bangsa yang menjadi kiblatnya demi memperkuat 
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identitasnya. -Akibatnya, generasi tersebut tidak memiliki identitas 


yang jelas dalam pusaran konflik internal yang mengancam eksistensi 
peradabannya. 


Pada dasarnya, runtuhnya Uni Soviet dan berakhirnya Perang Dingin 
hingga peristiwa tragis 11 September 2001 merupakan petaka bangsa Barat 
yang kemudian dijadikan sebagai alat untuk melancarkan agresi atas nama 
globalisasi dan memerangi terorisme, yang bertujuan menghancurkan 
kemapanan dan apapun yang bersifat klasik dari Islam. Bahkan lebih dari 
itu, mereka juga berupaya menerobos dan menghancurkan konstruksi 
bangunan sejarah dan nasionalisme, serta meminta negara-negara lainnya 
untuk merekonstruksi sejarahnya agar sesuai dengan karakter Tatanan 
Dunia Baru yang mereka inginkan. 

Situasi dan kondisi yang demikian itu menimbulkan berbagai 
pertanyaan kepada para pakar sejarah yang dianggap sebagai benteng 
penjaga memori bangsa mengenai strategi yang efektif untuk menghadapi 
tantangan-tantangan tersebut. Berbagai pertanyaan klasik dan kontemporer 
berhamburan di hadapan mereka: Perlukah kita merekonstruksi bangunan 
sejarah kita untuk memperbarui warisan, merevisi pandangan kita 
terhadap konstruksi, pemikiran, dan metode-metode yang digunakan demi 
menjaga identitas kita? Ataukah kita cukup menunggu saja hingga bangsa 
lain berhasil menyelesaikan penulisan sejarah kita sesuai dengan standar 
dan kualifikasi yang mereka tetapkan untuk kita? 

Adalah kewajiban para pakar sejarah Arab khususnya, maupun umat 
Islam pada umumnya, untuk merapatkan barisan dalam menghadapi 
penghancuran sistematis terhadap memori kesejarahan kita oleh bangsa 
lain. Dan, pada saat yang sama harus mengakui bahwa sejarah kita 

mengalami destruksi dari dalam selama masa stagnan dan kemunduran 
yang dialami generasi bangsa ini, negara, dan berbagai kelompok 
masyarakat umat yang terjebak dalam sektarianisme, rasialisme, 
dan primordialisme. Semua itu bersumber dari pandangan parsial 
dan fanatisme buta terhadap sejarah kita, di samping berbagai faktor 
pendukung lainnya yang menyebabkan keterbelakangan tersebut. 

Situasi dan kondisi semacam itulah yang menyebabkan para pakar 
sejarah Arab dewasa ini dihadapkan pada sebuah tanggung jawab besar 
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hingga mendesak mereka untuk mempresentasikan sejarah ini dengan 
aksesoris yang baru, yang sesuai dengan besarnya volume tantangan- 
tantangan yang dihadapi bangsa ini dan bahaya-bahaya yang mengancam 
identitas, sandaran spiritual, dan warisan budayanya melalui penggunaan 
metode dan sistematika yang secara jelas sejalan dengan egoisme sektoral 
yang mereka ciptakan, sektarianisme dan rasisme, serta fanatisme 
buta. Di samping menggunakan metode dan sistematika yang menjiwai 
pengertian tentang kesatuan dan persatuan dan keragaman dalam kontek 
penghormatan identitas masing-masing bangsa. 

Bisa jadi kejahatan globalisasi dengan segenap kehidupan mate- 
rialistisnya yang mengarahkan seluruh perhatiannya untuk mendapatkan 
sesuap nasi, memalingkan generasi-generasi bangsa ini untuk 
mempelajari buku-buku sejarah yang panjang dan referensi-referensi 
inti serta ensiklopedia-ensiklopedia yang berjilid-jilid dan memotivasi 
kecenderungan mereka untuk mempelajari buku-buku ringkasan. 

Karena itu, ide penulisan buku ini berasal dari keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan para peneliti dan penuntut ilmu serta para 
cendekiawan atau kaum intelektual terhadap sebuah referensi yang 
memudahkan mereka memperoleh berbagai informasi pokok tentang 
pergerakan sejarah dan peradaban Islam dengan berbagai keberhasilan 
yang telah dicapainya selama beberapa lama. 

Buku ini mencakup 1307 istilah dan kosakata sejarah dan peradaban, 
menjelaskan lebih dari 82 kota, 87 masjid, 85 perustakaan, 12 lembaga 
pendidikan, 33 rumah sakit, 127 pertempuran darat dan 45 pertempuran 
laut, seratus unit ukuran yang popular, dan lima puluh brigade klasik dan 
kontemporer. Di samping perbandingan kalender Hijriyah dan Masehi, dan 
menelusuri berbagai kejayaan peradaban yang dicapai beberapa negara 
Islam selama beberapa abad lamanya. 

Buku ini juga memaparkan tentang persenjataan darat dan laut, 
kemiliteran, pangkat-pangkat dan jabatan militer, keistimewaan- 
keistimewaan penanggalan bulan, pengertian-pengertian bulan dan hari 
dalam kacamata berbagai bangsa, perkembangan gerakan reformasi dalam 
sejarah Islam, perlindungan terhadap kaum minoritas, mengemukakan 
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tentang berbagai keunikan dan kehebatan wakaf Islam, hak-hak anak, 
karakteristik pengadilan, tempat-tempat pengaduan, dan penyelesaian 
konflik, nama-nama para penguasa di negara-negara Islam selama 
beberapa abad, dan julukan-julukan ilmiah terpopular. 

Buku ini juga menyajikan tentang berbagai peristiwa penting, beberapa 
kosakata Arab yang diserap bahasa-bahasa Eropa, seni dan arsitektur 
Islam, berbagai warna dan jenis kuda, tanda-tanda baca dan penomoran, 
perhitungan bilangan, dan cara-cara menyembunyikan informasi. 

Bagian terakhir dari buku ini membahas tentang perpustakaan- 
perpustakaan bersejarah, yang mengoleksi lebih dari seribu referensi dan 
buku-buku, yang terbagi dalam berbagai cabang sejarah dan peradaban 
Islam. 

Dengan demikian, buku yang memiliki konstruksi seperti ini mampu 
memenuhi kebutuhan para pelajar, kaum cendekiawan, dan para pembaca 
terhadap sebuah referensi yang ringkas tentang sejarah dan peradaban 
Islam. Di samping itu, buku ini juga menyajikan daftar referensi dan 
berbagai buku rujukan di akhir setiap tema bagi mereka yang menghendaki 
informasi tambahan dan mendalami pencarian. 

Buku ini juga mengidentifikasi dan menertibkan berbagai tema buku 
yang disusun dengan pola alfabetis (sesuai abjad) atau tanda-tanda baca 
yang bersambungan demi mempersingkat waktu pencariannya. 

Buku ini juga tidak lupa menyajikan gambar, peta, dan berbagai bentuk 
dan skala yang sangat berguna dan membantu peneliti. Karena itu, buku 
ini dilengkapi dengan berbagai peta dan gambar serta tulisan-tulisan yang 
menjelaskannya. 

Intinya, buku ini menyajikan menu yang ringan, yang dipenuhi dengan 
berbagai jenis hidangan menggiurkan tentang sejarah dan peradaban Islam 
yang mencerminkan pengertian tentang kesatuan dan persatuan, serta 
keragaman dengan pengertiannya yang paling indah. 

Banyak pihak yang berpartisipasi dan berperan aktif dalam penerbitan 
buku sejarah ini dan membangun mercusuar peradaban, baik Arab, 
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Amazigh', Egypt, Al-Guthi? India, Persia, Muslim, Yahudi, Kristen, Majusi, 
Suni, Syiah, dan berbagai etnis dan sekte lainnya yang meleburkan diri 
dan bersatu di bawah naungan peradaban Islam: Sebuah peradaban yang 
menjadikan toleransi sebagai simbolnya, keadilan sebagai pondasi utama 
bangunannya, dan kebebasan berekspresi sebagai jalannya, di mana 
semua kelompok tersebut melebur dalam satu barisan dengan kostum 
yang beragam demi menggapai satu tujuan hingga terciptalah mukjizat 
peradaban Islam. 

Inilah realita yang berupaya disajikan secara ringkas oleh buku 
ini dalam lembaran-lembaran yang terbatas ini kepada pembaca yang 
budiman. 


Pada akhir buku ini, penulis mengajak kepada pembaca yang budiman 
untuk merenungi buku ini, yang mendorong semangat persatuan dan 
kesatuan serta menghormati keragaman dalam masyarakat Islam kita. 
Hal itu dilakukan agar kita dapat mengungkap adanya perbedaan kontras 
antara pencapaian nenek moyang kita dengan kondisi kita sekarang ini. 


Khalaf bin Al-Mutsanna berkata,”Kita menyaksikan sepuluh tokoh 
di Bashrah. Mereka bertemu dalam sebuah forum yang belum pernah 
dikenal sebelumnya di dunia ini, baik dari segi keilmuan maupun 
kecerdasannya. Mereka adalah Al-Khalil bin Ahmad seorang pakar tata 
bahasa Arab (Ahlu Sunnah), Al-Humairi Sang Penyair (Syiah), Shaleh bin 
Abdul Guddus (atheis), Sufyan bin Mujasyi' (Khawarij Shufari)?, Basyar bin 
Burf (Syu'ubi, Majin, Persia), Hammad Ajrad (atheis Syu'ubi), Ibnu Ra's Al- 
Jalut Sang Penyair (Yahudi), Ibnu Nazhir Al-Mutakallim (Kristen), Amrbin 








1 Al-Amazigh masuk wilayah Maroko, Lihat Abdul Hamid bin BadiswaJuhuduh At-Tarbawiyyah, 
1/35. (Penj.) 

2  Al-Guthy atau Ghoth, salah satu suku dari Eropa yang menguasai Andalusia. Lihat Al-Mu jibfi 
Talkhish Akhbar Al-Maghrib, 4. (Penj) 

3  Shufari atau Ash-Shufariyyah adalah salah satu kelompok sempalan dari Khawarij. Para 
ulama berbeda pendapat mengenai penisbatan nama ini. Ada yang mengatakan bahwa 
Ash-Shufariyyah dinisbatkan kepada Ash-Shufrah atau warna kekuningan yang menghiasi 
muka mereka. Adapula yang menisbatkannya kepada Abdullah bin Shuffar. Adapula yang 
menisbatkan kepada Ziyad bin Al-Ashfar ataupun Abdullah At-Tamimi. Kelompok ini 
tidak terlalu ekstrem dan menyimpang dibandingkan kelompok-kelompok Khawarij pada 
umumnya. Mereka ini tidak mengkafirkan pelaku dosa besar samasekali. Lihat, Ushul Ad-Din 
'Inda Al-Imam Abi Hanifah, 1/171. (Penj:) 
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Al-Mu'ayyid (Majusi), dan Ibnu Sinan Al-Harrani Sang Penyair (Shabi'i): 
Mereka berkumpul untuk saling mendukung dan menyampaikan informasi, 
serta saling berkomunikasi dengan penuh kedamaian dan keramahan. 
Hampir tidak diketahui bahwa di antara mereka terdapat perbedaan tajam 
dalam agama dan kepercayaan. 

Perhatikanlah apa yang disampaikan Hujjatul Islam Syaikh Abu Hamid 
Al-Ghazali, ketika dia menggunakan pendapat tokoh-tokoh sekte Islam 
yang beragam dalam perdebatan-perdebatannya dengan kaum atheis 
meskipun ia sangat berbeda dengan mereka dalam banyak permasalahan. 
Ketika ditanya tentang rahasia di balik sikap beliau tersebut, maka Imam 
Al-Ghazali berkata, "Ketika menghadapi musibah, maka dendam menjadi 
hilang. Bisa jadi mereka berbeda dengan kita dalam cabang-cabang 
permasalahan. Sedang orang-orang itu berbeda dengan kita dalam pokok- 
pokok permasalahan. Karena itu hendaklah kita merapatkan barisan dalam 
menghadapi mereka.” 

Ya, dengan semangat inilah kita mencapai kebangkitan pada masa 
lalu. Tanpa semangat semacam ini, kita tidak akan bisa bangkit di masa 
sekarang. Dengan semangat ini pula, kita harus menyerahkan sejarah kita 
kepada generasi berikutnya. 

Setelah memberikan penjelasan panjang lebar, maka buku ini 
diharapkan mampu memenuhi kekosongan dalam perpustakaan- 
perpustakaan Arab dan Islam serta memberikan pelayanan yang memadai 
kepada para pembaca budiman, yang berhasrat mendapatkan persepsi 
utuh mengenai sejarah dan peradaban Islam. 

Akhirnya penulis perlu mengemukakan pernyataan Ats-Tsa'alibi, yang 
mengatakan, "Tidak seorang pun menulis sebuah buku hingga tidak tidur 
semalaman, kecuali ingin untuk menambahkan sesuatu di dalamnya atau 
pun menghapusnya.” 

Semoga Allah melimpahkan kasih sayang-Nya kepada seorang penyair 
yang mengatakan, "Katakanlah kepada orang yang mengklaim filsafat 
sebagai ilmu pengetahuan. Anda menghapal sesuatu, akan tetapi akan 
kehilangan banyak hal." 

Aku memohon kepada Allah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa 
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agar berkenan menjadikan karya ini sebagai persembahan yang ikhlas dan 
hanya mengharap ridha Dzat Yang Mahamulia. Dan, akhir doa kami adalah 
al-hamdulillah Rabbil 'alamin (segala puji bagi Allah Rabb alam semesta). 


DR. Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balawi 
Nazil Asy-Syarigah, 10/12/2008 M 
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MANFAAT MEMPELAJARI 
SEJARAH ISLAM 


Mempelajari sejarah memiliki beberapa manfaat, di antaranya: 


« Memahami petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam Al-9ur'an dan As- 
Sunnah. Sejarah (kisah-kisah) menempati ruang yang besar dalam Al- 
Our'an. Begitu juga dengan upaya umat Islam dalam memahami hadits- 
hadits Rasulullah Muhammad #& menuntut perhatian kita terhadap 
kehidupan beliau dan berbagai peperangan yang dihadapinya, serta 
sikap dan kebijakan beliau terhadap berbagai permasalahan. Begitu 
juga dengan aktivitas para fugaha' (ahli fikih) ketika meneliti dan 
mencermati kehidupan Rasulullah, para sahabat, tabi'in, para pionir 
madzhab-madzhab untuk menggali segala hal yang berkaitan dengan 
hukum ini dan itu. Karena itu, para pakar sejarah Islam generasi 
pertama terdiri dari para pakar hadits dan fikih. 

«  Menumbuhkembangkan kebanggaan dalam jiwa setiap individu 
dari umat ini, Sebuah bangsa tanpa sejarah merupakan bangsa yang 
tidak memiliki memori dan identitas. Karena setiap bangsa berupaya 
memperhatikan sejarahnya demi memperkuat hubungan emosional 
antar individu dalam sebuah bangsa melalui sejarah kolektif, berupaya 
menebarkan semangat untuk meneladani para pionir dengan segenap 
karyanya. Kita diperintahkan untuk meneladani dan mencontoh sikap 
dan kebijakan Rasulullah berdasarkan perintah Al-Gur'an dan Sunnah. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan, apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Al-Hasyr: 7) 

Dalam ayat lain, Allah 4 berfirman, 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (Al-Ahzab: 21) 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah & bersabda, “Hendaklah kalian 
meneladani sunnahku dan sunnah Khulafaurrasyidin yang mendapat 
petunjuk sesudahku. Hendaklah kalian menggigitnya dengan gigi 
geraham (melaksanakannya dengan sungguh-sungguh).” 

Hal ini membutuhkan pengetahuan yang cermat mengenai kehidupan 
Rasulullah dan para sahabat beliau yang mulia secara mendalam. 

» Memahami masa kekinian dan merancang masa depan dengan 
perhitungan cermat. Sejarah merupakan rangkaian peristiwa yang 
saling berkesinambungan, yang tidak mungkin memisahkan antara 
satu dengan lainnya. Setiap bagian dari rangkaian tersebut mendukung 
bagian yang lainnya. Berbagai permasalahan yang terjadi dan 
berkembang dewasa ini berakar dari masa lalu. Kita tidak mungkin 
merencanakan dan merancang masa depan tanpa memahami peristiwa 
yang terjadi pada masa sekarang: Karena itu, Muawiyah bin Abi 
Sufyan & mengalokasikan sepertiga malamnya untuk menyimak dan 
mendengarkan sejarah. 

e Pada dasarnya sejarah merupakan deposito yang melimpah bagi siapa 
saja yang ingin menciptakan generasi spektakuler atau merekonstruksi 
umat ini. 

» Sesungguhnya mempelajari sejarah berarti meneliti kembali 
secara total tentang kehidupan sebuah bangsa, bagaimana proses 
pembentukannya, berdasarkan prinsip apa ia terbentuk, faktor- 
faktor apa saja yang menyebabkan mereka tetap eksis dan mengapai 
kemenangan. 

e Sesungguhnya mempelajari sejarah membantu para ulama, pemimpin 
umat, dan kepala negara untuk mengetahui strategi yang paling efektif 
untuk menggapai kemuliaan dan kekokohan dengan mengetahui 
faktor-faktor kebangkitan dan faktor-faktor yang menyebabkan 
keterbelakangan, stagnasi, dan kejatuhannya. Perhatikanlah 
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pernyataan yang dituangkan dalam pendahuluan At-Tanbih wa 
Al-Isyraf, karya Al-Mas'udi (w. 345 H/902 M). Tepatnya ketika ia 
menjelaskan tujuannya melakukan studi dan penelitian sejarah, di 
mana ia berkata, "Dalam buku ini kami mengemukakan... hal-hal 
yang perlu diketahui penguasa dalam memimpin diri dan rakyatnya... 
bagaimana kesalahan-kesalahan itu dilakukan para penguasa dan 
negara-negara tersebut musnah... bagaimana negara-negara itu 
tumbuh dan berkembang, kebijakan-kebijakannya, agama-agama, dan 
tentaranya dengan berbagai lapisannya." 

Manfaat-manfaat dari sisi etika: Mampu menjaga hakekat-hakekat 
dan kebenaran, meskipun orang-orang berupaya menghancurkan 
dan menyembunyikannya. Dengan begitu, maka para pakar sejarah 
akan menampilkan sikap obyektivitasnya terhadap upaya sebagian 
rekannya untuk mengabaikan kebenaran-kebenaran tersebut dan 
menjaga kebenaran-kebenaran yang akan dihancurkannya. 
Mengambil pelajaran dan hikmah. Sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah, "Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang yang mempunyai akal." (Yusuf: 111). 
Seorang penyair berkata, "Hendaklah kalian membaca sejarah. Karena 
di dalamnya terdapat banyak pengajaran. Tersesatlah suatu bangsa 
yang tidak mengenal sejarahnya." 

Mengenal aturan-aturan Allah atau sunnatullah. Sejarah memberikan 
bekal kepada orang yang mempelajarinya tentang hukum-hukum dan 
aturan-aturan yang mengendalikan gerakan perjalanan manusia, 
Misalnya, kisah-kisah Al-Gur'an menjelaskan kepada kita bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan kejatuhan bangsa-bangsa, berbagai 
peradaban, individu-individu dan kelompok tidak lepas dari faktor- 
faktor berikut: Ketidakadilan yang dibarengi dengan kesewenang- 
wenangan dan kediktatoran, bermegah-megahan, dan kedustaan. 
Sebaliknya, keadilan, moderasi, keikhlasan dalam bekerja dan 
semangat kolektit, kemampuan mengatur waktu, menjaga kehormatan 
manusia dan perkara-perkara sejenis lainnya merupakan faktor 
pendorong kejayaan dan kemajuan peradaban. Karena itu, Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Sesungguhnya Allah menegakkan 
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negara-negara dan pemerintahan kafir yang adil dan menghancurkan 
negara-negara muslim yang tidak menegakkan keadilan." Parafilosof 
dan ahli hikmah sejak zaman dahulu berkata, "Keadilan merupakan 
dasar pemerintahan atau kekuasaan." 

@ Sesungguhnya mempelajari sejarah Islam memiliki nilai kolektif bagi 
bangsa-bangsa dan masyarakat muslim dan sangat berpengaruh 
pada sikap dan perilakunya dalam berbagai bentuk, Sejarah biografi 
Rasulullah, biografi para sahabat yang mulia, biografi para tabi'in dan 
ulama salaf yang saleh bagaikan sumur, di mana setiap muslim dapat 
menimba pengetahuan-pengetahuannya tentang etika dan pendidikan. 
Rasulullah yang mulia merupakan teladan tertinggi, yang berupaya 
diteladani setiap muslim. 

» Sesungguhnya mempelajari sejarah Islam akan memberikan 
gambaran kepada kita tentang bangsa terbaik yang diperuntukkan 
bagi umat manusia ketika berpegang teguh pada ajaran-ajaran 
agamanya, dan bagaimana mereka menjadi rendah dan terhinakan 
ketika meninggalkan petunjuk dan ajaran Tuhannya. Sejarah Islam 
menjelaskan kepada kita sesuatu yang sangat jelas dan tidak diragukan 
lagi, bahwa kita merupakan sebuah bangsa yang dimuliakan Allah 
dengan Islam. Apabila kita mencari kemuliaan dengan selain agama- 
Nya, maka Allah akan segera menghinakan kita. 

e Sesungguhnya mempelajari sejarah menyimpan kesenangan 
dan kebahagiaan serta memperkaya wawasan dan memperluas 
pengetahuan. Sejarah merupakan inti ilmu pengetahuan. Seorang 
pakar dalam bidang apapun dari cabang-cabang ilmu pengetahuan 
tidak dapat melepaskan diri dari sejarah: Ia senantiasa membutuhkan 
pengetahuan tentang pengalaman pendahulunya dalam bidang 
yang ditekuninya. Kalaulah bukan karena akumulasi sejarah, maka 
pengetahuan manusia tidak akan berkembang. As-Sakhawi (w. 902 
H/1496 M) berkata, "Barangsiapa membaca sejarah bagaikan orang 
yang hidup selamanya, mempelajari dan menguji segala persoalan 
secara keseluruhan, mengawali dan menguasai sikap dan perilaku 
tersebut secara langsung sehingga berpotensi memperkuat akal- 
pemikirannya dan menerapkan pengalaman tersebut dengan penuh 
perhitungan.” 
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POIN-POIN PENAESIRAN ISLAM 
TERHADAP SEJARAH 


1. Asal Sejarah Manusiapada Dasarnya Adalah Tauhid 


Inilah yang menjadi ajaran para Nabi dan Rasul, sebagaimana 
dikemukakan Al-Gur'an. Sedangkan paganisme merupakan kebalikan dan 
pelanggaran dari ketauhidan. Karena itulah, konstruksi para pakar sejarah 
terhadap gerakan sejarah Islam sesuai dengan persepsi ini. Mereka tidak 
hanya memulai penulisan sejarah sejak penciptaan manusia termasuk, para 
Nabi hingga masa di mana mereka hidup, melainkan juga mengekspresikan 
keimanan mereka melalui tema-tema yang mereka tulis melalui persepsi 
ini dengan sangat jelas, hingga Imam Ath-Thabari menjadikan sejarah 
para Nabi dan Rasul serta para penguasa sebagai tema dalam penulisan 
sejarahnya. 


2. Memiliki Pandangan yang Benar dan Jelas Terhadap Manusia, Alam 

Raya, dan Kehidupan 

Hubungan antara manusia dengan alam raya merupakan hubungan 
yang harmonis, bukan hubungan antagonis. Para pakar sejarah Islam 
memfokuskan perhatian mereka untuk memonitor berbagai aktivitas dan 
pernyataan-pernyataan yang memperlihatkan hubungan erat antara kedua 
belah pihak melalui sentuhan-sentuhan dan pandangan merekaterhadap 
sikap-sikap khusus seperti menyayangi binatang dan lingkungan hidup 
dengan pandangan cinta penuh kasih sayang, dan bahkan terhadap benda 
mati sekalipun. Pandangan semacam itu berbanding terbalik dengan orang 
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kafir yang memulai penulisan sejarah mereka dari hubungan antagonis 
antar umat manusia dengan alam, hingga memperlihatkan sakralisasi 
manusia terhadap fenomena alam dan kultus terhadap diri sendiri setelah 
mengenal rahasia-rahasia alam dan aturan-aturan atau hukum yang 


mengendalikannya. 


3.  Memuliakan dan Mengagungkan Para Sahabat dan Memposisikan 
Mereka pada Kedudukannya yang layak 
Hal itu bisa dilakukan dengan meyakini bahwa: 


e Mereka adalah saksi-saksi kita terhadap kebenaran Al-9ur'an Al- 
Karim. Mencela mereka sama artinya mencela Kitab Suci ini. Allah 4g 
telah mensucikan mereka dalam Kitab Suci-Nya. Allah telah meridhai 
mereka dan mereka meridhai-Nya. Barangsiapa mendapat ridha 
Allah, maka Dia tidak akan murka terhadapnya selamanya dengan 
izin-Nya. Hal ini sebagaimana diungkapkan Ibnu Abdil Barr dalam 
Al-Istf'ab-nya. 
Mereka berijtihad dalam sikap dan kebijakan mereka, yang berhak 
mendapatkan pahala dalam salah dan benarnya. Konflik dan 
perseteruan yang terjadi di antara mereka merupakan konflik antar 
dua mujtahid yang beriman, yang berupaya meraih kebaikan bagi 
umat ini. Karena itu, kita tidak boleh mencela dan memaki mereka 
ataupun mengeritik keimanan mereka berdasarkan pernyataan Al- 
@ur'an. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, "Dan 
Jika ada dua golongan dari orang-orang beriman berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya.” (Al-Hujurat: 9) Hal ini bukan berarti 
mengkultuskan para sahabat dan meyakini kemaksuman mereka, 
namun kesalahan itu tetap terjadi pada diri mereka. Akan tetapi 
mereka melakukan kesalahan sebagai mujtahid yang mendapat satu 
pahala atas ijtihadnya yang keliru itu dan dua pahala jika ijtihadnya 
itu benar. 

«  Mencela mereka sama artinya mencela Rasulullah &. Imam Malik & 
berkata, "Barangsiapa yang mencela para sahabat yang terhormat, itu 
pada dasarnya mencela Rasulullah. Hanyasaja, tidak seorangpun yang 
berani mencela beliau secara langsung. Karena itu, celaan tersebut 
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ditujukan kepada para sahabat beliau hingga orang-orang meyakini 
bahwa Rasulullah adalah sosok yang tidak baik. Na'udzubillah. Sebab 
jika ia sosok yang baik, maka tentu para sahabatnya dari orang-orang 
yang baik" Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, "Sungguh celakalah orang 
yang membuat mereka murka atau mencaci sebagian dari mereka." 
Dalam Ash-Shahihain Al-Bukhari dan Muslim, Abu Dawud, dan 
At-Tirmidzi diriwayatkan, "Rasulullah bersabda,”Janganlah kalian 
mencela para sahabatku. Karena sesungguhnya apabila salah seorang 
di antara kalian berinfag emas sebesar. Gunung Uhud, maka (pahalanya) 
tidak akan menyamai (pahala) satu mud' salah seorang dari mereka 
atau (meski hanya) separohnya." Dalam riwayat At-Tirmidzi, Rasulullah 
bersabda, “Allah, Allah pada diri sahabat-sahabatku. Janganlah kalian 
mencela mereka sesudahku. Barangsiapa mencintai mereka, maka 
dengan mencintaiku berarti mencintai mereka. Dan, barangsiapa 
memurkai mereka, maka dengan kemurkaannya kepadaku, maka 
ia memurkai mereka. Barangsiapa menyakiti mereka, maka ia telah 
menyakitiku, dan barangsiapa menyakitiku maka telah menyakiti 
mereka. Barangsiapa menyakitiku, maka telah menyakiti Allah, hingga 
dikhawatirkan Dia akan menghukumnya.” 


4, Memiliki Pandangan Komprehensif Terhadap Episode Sejarah 


Pandangan komprehensif merupakan pandangan terhadap peristiwa 
sejarah dengan tiga dimensinya: manusia, masa, dan tempat. Karena 
itu, kita mendapatkan para pakar sejarah dan tokoh-tokoh terkemuka 
menulisnya dengan tema-tema yang mendetil dan rinci. 

Al-Haitsam bin Addi misalnya, menulis tentang Man Tazawwaja 
min Al-Mawali min Al-Arab (Bekas-bekas Sahaya yang Menikah dengan 
Bangsa Arab), Asma' Baghaya Guraisy fi Al-Jahiliyyah wa Man Wulidna 
(Nama Perempuan-perempuan Sundal Guraisy dan Anak-anak yang 


4 Satu Mud menurut Madzhab Hanafi setara dengan 1,032 liter - 815,39 gram. Sedangkan 
Madzhab Syafi'i dan Maliki serta Hambali setara dengan 0,687 liter - 543 gram. Lihat Kamus 
Al-Ashri, hlm. 1665. (Penj.) 
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Dilahirkannya), dan An-Nawadir wa Al-Mausim (Hal-hal Langka dan Pekan 
Raya). 

Al-Mada'ini menulis fi Man Tazawwaj Majusiyyah (Orang yang Menikah 
dengan Perempuan Majusi), Man Gutila Anha Zaujuha (Perempuan yang 
Suaminya Terbunuh), Man Hajjaha Zaujuha (Perempuan yang Dicela 
Suaminya), Akhbar An-Nisa' (Informasi tentang Perempuan), Manakih 
Al-Asyraf (Pernikahan-pernikahan Orang-orang Terhormat), dan Fadhl 
Al-Arabiyyat 'ala Al-Hadhariyyat (Keutamaan perempuan-perempuan Arab 
atas Penduduk Kota). 

Ibnu Sa'ad mengalokasikan secara khusus dalam jilid kedua Ath- 
Thabagat-nya tentang para sahabat perempuan dan tabi'in. Bahkan 
banyak tulisan yang membicarakan secara khusus tentang Asy-Syura 
(Musyawarah). Begitu juga tentang pemilihan Abu Bakar Ash-Shiddig 4, Al- 
Fitnah Al-Kubra (Tragedi Besar yang Memilukan), pengumpulan Al-Gur'an, 
peralihan kekuasaan di antara Bani Umayyah, pembentukan dewan-dewan, 
pakar khat Al-Kufah, Bashrah, Baghdad, dan lainnya. 

Al-Haitsam bin Addi menyampaikan berbagai informasi topografi, 
geografi, demografi, dan administrasi dari beberapa kota. Hal ini juga 
dilakukan Abu Muhammad Al-Baladzuri dan para sejarah Islam lainnya. 
Bahkan dituliskan juga sejarah tentang sarana-sarana hiburan dan rekreasi 
dari berbagai wilayah yang telah dipelajari. Di samping itu, pandangan 
komprehensif terhadap gerakan sejarah, juga mendorong para pakar 
sejarah muslim untuk memperhatikan sejarah bangsa-bangsa lain sejak 
masa kemunculannya. Hal ini sebagaimana dilakukan para pakar sejarah 
terkemuka seperti Ath-Thabari dan Al-Ya'gubi yang membahas tentang 
sejarah beberapa bangsa seperti Asyuria, Babylonia, India, Yunani, Fir'aun, 
Barbar, Habasyah, Negro, Turki, China, dan lainnya. 


5. Melakukan Konfirmasi 


Allah 3g, "Katakanlah, “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang 
yang benar.” (Al-Bagarah:111) Karena itu, kita melihat para pakar sejarah 
Islam berupaya keras menjaga otentisitas informasi-informasi dengan 
menggunakan referensi-referensi yang dapat diperoleh, baik melalui 
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pengamatan-pengamatan, pengujian-pengujian, hingga peninggalan- 
peninggalan bersejarah, koin-koin dan mata uang, makam-makam, 
pakaian, dan berbagai petilasan yang ditinggalkan manusia. Di samping 
berbagai karya tulisan dengan berbagai klasifikasinya. Misalnya, Al- 
Mas'udi dalam pendahuluan Murawwij Adz-Dzahab wa Ma'adin Al-Jauhar, 
mengemukakan seratus referensi dari beberapa referensi sejarah yang 
dijadikan rujukannya dalam menulis sejarah. Ibnul Atsir dalam Al-Kamil fi 
At-Tarikh, memilih 32 referensi untuk dijadikan rujukannya dalam menulis 
sejarah setelah melalui seleksi ketat. Ibnul Khathib dalam pendahuluan 
Al-Ihathah, mengemukakan sejumlah referensi yang cukup banyak sebagai 
rujukan tulisannya. Di samping itu, ia juga memahamiarti penting berbagai 
dokumen sehingga berupaya mencatat dan mengumpulkannya karena 
dianggap sebagai bukti utama yang menjadi sandaran pakar sejarah. Ibnul 
Khathib banyak melengkapi buku-bukunya dengan dokumen-dokumen 
itu. Ia mengumpulkan korespondensi dan wasiat-wasiat resmi, naskah 
pembaiatan, kesaksian-kesaksian, dan bukti-bukti lainnya. Misalnya, 
kesaksian Ibnu Hazm mengenai kehancuran Cordova dan korespondensi 
antara kekhalifahan Abbasiyah dengan para pemimpin Andalusia dari Bani 
Umayyah. Tidak cukup sampai di situ, bahkan kita melihat Ibnul Khathib 
merujuk pada pengamatan yang cermat terhadap karakter dan arsitektur 
bangunan, masyarakatnya, dan bahkan penyakit yang mewabah. 
Al-Bairuni (w. 420 H/1047 M) menjelaskan nama-nama puluhan 
referensi dalam bukunya Al-Atsar Al-Bagiyah dan yang berkaitan dengan 
agama-agama danaliran kepercayaan seperti Majusi, Egypt, Suryani, Yahudi, 
Yunani, Kristen, dan lainnya. Al-Magrizi (w. 845 H/1441 M), menjelaskan 
beberapa informasi pada permulaan sejarah yang dikemukakannya. Di 
samping itu, ia juga mengemukakan contoh-contoh beberapa peristiwa 
sejarah secara mendetil dan mendalam berdasarkan studi arkeologi dalam 
bukunya Al-Mawa'izh wa Al-1'tibar bi Dzikr Al-Khuthath wa Al-Atsar, Dalam 
buku tersebut, ia mencatat dan mengumpulkan sejarah bangsa Mesir dari 
segi arsitektur, sosial, dan ekonomi. Buku ini bukanlah satu-satunya buku 
yang diwariskannya berkaitan dengan sejarah arsitektur. Bahkan ia juga 
mempersembahkan sebuah buku berjudul Akhbar Madinah Al-Fusthat 
wa Bina' Al-Ka'bah (Informasi-informasi Kota Fustath dan Pembangunan 
Ka'bah). Ia termasuk pakar sejarah pertama yang menulis khusus tentang 
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mata uang logam, yang dituangkan dalam karyanya Syudzur Al-Ugud fi 
Dzikr An-Nugud. 


6. Memanfaatkan Sumbangan Ilmu-ilmu Praktis 


Sejak awal, sebagian pakar sejarah berupaya melakukan studi dan 
penelitian sejarah melalui metode matematik. Atau dengan kata lain 
memanfaatkan sumbangsih ilmu pengetahuan praktis seperti astronomi, 
matematika, dan lainnya dalam meneliti beberapa permasalahan sejarah 
yang menjadi perdebatan sengit dan kontroversial. Di antara permasalahan- 
permasalahan tersebut antara lain menetapkan bahwa Hijrah Rasulullah 
ke Madinah terjadi pada tanggal 8 Rabi'ul Awwal dan tidak mungkin 
terjadi pada hari Senin tanggal 12 di bulan tersebut. Hal itu disebabkan 
bahwa dari sudut astronomi dan ilmu hitung, hari Senin tidak terjadi 
kecuali pada tanggal tersebut. Begitu juga dengan pendapat mereka yang 
menolak terjadinya hari Asyura yang merupakan hari raya kaum Yahudi 
terjadi pada tanggal 10 Muharram. Penolakan tersebut dalam dilakukan 
melalui perhitungan matematik yang meyakinkan. Di samping beberapa 
permasalahan yang tidak mungkin kami kemukakan secara panjang lebar 
dalam lembaran yang terbatas ini. 


7. Memiliki Wawasan Ensiklopedia bagi Mereka yang Konsen terhadap 

Sejarah 

Generasi pionir sejarah terdahulu menganggap bahwa wawasan dan 
pengetahuan yang luas merupakan salah satu syarat bagi seseorang untuk 
menekuni sejarah. Ibnu Khaldun misalnya, mensyaratkan bagi sejarahwan 
untuk mendalami ilmu politik, karakter berbagai eksistensi, perbedaan 
dan keragaman bangsa-bangsa, geografi, cuaca, biografi, etika, manfaat- 
manfaat, aliran kepercayaan dan sekte-sekte, dan semua perilaku. 

Seorang yang menekuni sejarah harus mendalami kekinian masalah- 
masalah tersebut, dan membandingkannya dengan yang selainnya untuk 
mencari kesamaan ataupun perbedaan antara keduanya, mencari motif 
dan alasan dari yang disepakati dan yang diperdebatkan, menelusuri asal- 
usul negara dan prinsip-prinsip dasar kepercayaan dan agama, permulaan 
kemunculaannya dan faktor-faktor yang mendorongnya, motif-motif 
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yang melatarbelakanginya, orang-orang yang berkecimpung di dalamnya, 
serta informasi tentang mereka hingga ia benar-benar mendalami dan 
menguasai semua faktor yang melatarbelakangi informasi atau sejarah 
yang disampaikannya. Jika hal itu berhasil dikuasai, maka ia dapat 
menyampaikan informasi dan sejarah yang dimilikinya secara lengkap 
dengan kaidah-kaidah dan prinsip-prinsipnya. Jika informasi dan sejarah 
yang disampaikan itu sesuai dengan prinsip-prinsip dan kaidah yang 
dibangunnya, maka informasi dan sejarah tersebut benar. Jika tidak, maka 
harus dikesampingkan. 

Al-Bairuni misalnya, ia mampu menguasai enam bahasa: Bahasa Arab, 
Yunani, Ibrani, Persia, Turki, dan Sansekerta. Hal ini memungkinkannya 
untuk mempresentasikan berbagai studi dan penelitiannya dengan sangat 
baik dan sesuai dengan standar ilmiah. Bagaimana tidak, sedangkan sejarah 
pada dasarnya merupakan intisari pengalaman manusia. Sehingga bagi 
orang yang ingin berinteraksi dengan sejarah, harus memiliki kesiapan 
yang matang dan perbekalan pengetahuan dan metodologi yang memadai. 


8. Menyeleksi Sejarah dari Pemalsuan dan Penyimpangan 


Proses selektivitas sejarah dari penyimpangan dan pemalsuan serta 
mengoreksi kesalahan-kesalahannya merupakan logika pertama dari 
konstruksi persepsi manusia. Ini merupakan tujuan dari metode yang 
dirumuskan para pakar sejarah Islam terkemuka yang memadukan antara 
ilmu-ilmu teoritis dengan ilmu-ilmu praktis demi menyeleksi kebenaran- 
kebenaran sejarah. 


9. Menafikan Periodisasi Sejarah 


Sejarah merupakan satu kesatuan layaknya makhluk hidup, yang 
menjadikan masa kanak-kanak, remaja, dan lanjut usia sebagai fase-fase 
usia bagi seseorang. Dalam permulaan Al-Kamil fi At-Tarikh, karya Ibnul 
Atsir (w. 630 H/1223 M) disebutkan, "Sesungguhnya bukan rahasia lagi jika 
manusia senang untuk hidup dalam waktu yang lama dan lebih memilih 
dalam barisan orang-orang yang hidup. Sungguh, adakah perbedaan 
antara peristiwa yang dilihatnya kemarin dengan yang didengarnya 
dengan buku-buku tentang kisah-kisah masa lalu dan berbagai peristiwa 
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yang terjadi pada orang-orang zaman dahulu yang dibacanya. Apabila ia 
membacanya, maka seolah-olah ia berinteraksi dengan mereka. Jika ia 
merasakan berinteraksi dengan mereka, maka seolah-olah ia berada di 
antara mereka di masa itu.” 

Sejarah secara keseluruhan merupakan peristiwa kontemporer selama 
masih mempengaruhi kita pada masa sekarang. Sejarah raja-raja Fir'aun 
misalnya, merupakan sejarah kontemporer jika telah dihidupkan kembali 
pada masa sekarang dalam berbagai karya sastra kelompok ini ataupun 
itu, menghadirkan kembali sikap dan perilaku para sahabat (Semoga Allah 
meridhai mereka) dalam Perang Jamal, Perang Shiffin, Nahrawan, dan juga 
Karbala" pada masa sekarang dan kemudian menguasai pandangan hidup 
kelompok ini ataupun itu tanpa memandang bahwa peristiwa tersebut 
terjadi pada masa lampau. Beginilah realita yang sebenarnya. Sejarah Islam 
menempati ruangan yang banyak dalam lembar-lembar sejarah kontemporer 
selama sejarah tersebut mampu menguasai pemikiran kita dalam bidang 
politik, sosial, maupun kehidupan bermadzhab pada masa sekarang. 


10. Keadilan dalam Mengeluarkan Aturan-aturan 


Allah 3£,”Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
kepada takwa.” (Al-Ma'idah: 8) Obyektivitas dalam meneliti berbagai 
permasalahan adalah dengan menjauhkannya dari pengaruh hawa nafsu 
dan kepentingan-kepentingan pribadi, yaitu dengan: 

1. Bertumpu pada referensi-referensi terpercaya dan mengedepankan 
referensi-referensi legal dibandingkan lainnya. 

Menguasai metode-metode riset dan penelitian sejarah dengan baik. 
Realistis dalam penafsiran. 

Meyakini hukum kausalitas atau sebab-akibat. 

Menghormati akal dan menolak taglid buta. 


pn 


Penafsiran Islam berbeda dengan penafsiran-penafsiran lainnya, 
karena mengalokasikan dimensi alam gaib secara luas mulai dari masa 
lalu, sekarang maupun masa depan. 
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KUMPULAN ISTILAH-ISTILAH 
DAN KOSAKATA SEJARAH 
DAN PERADABAN ISLAM 


A1) 
Ababil (Jb) 

Ababil Adalah burung yang terbang dalam kelompok-kelompok yang 
berbeda-beda, yang dikemukakan dalam Al-ur'an. Tepatnya dalam surat 
Al-Fil, 

“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong. 

yang melempari mereka dengan batu dari tanah liat yang dibakar." (Al- 

Fil: 3) 

Ayat ini menjelaskan tentang pasukan Abrahah Al-Asyram yang datang 
untuk menghancurkan Ka'bah, hingga Allah 46 mengirimkan burung ini 
untuk melawan mereka. 

Adapula yang menyatakan bahwa burung Ababil merupakan jenis 
burung yang langka. Adapula yang mengatakan bahwa Ababil adalah 
segerombolan burung layaknya nyamuk yang membawa bibit penyakit. 
Adapula yang menyatakan bahwa Ababil adalah bakteri-bakteri pembawa 
penyakit yang menyebabkan penyakit sampar atau cacar di antara mereka 
yang berupaya menyerang dan menghancurkan Ka'bah. 


Al-Ibadhiyah (“-24N!) 

Sebuah kelompok sempalan dari Khawarij yang dinisbatkan kepada 
Abdullah bin Abadh (w. 86 H/705 M). Kelompok ini meyakini bahwa para 
ahli kiblat (kaum muslimin) yang menentangnya merupakan orang-orang 
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kafir namun tidak musyrik. Menurutnya, mereka ini boleh dinikahi dan 
dirampas harta bendanya dalam perang dan bukan yang lain. Negara atau 
wilayah mereka adalah negara Islam, kecuali kelompok penentangnya. 
Menurut mereka, orang yang melakukan dosa besar dianggap tidak 
beriman meskipun mengesakan Allah, kufur nikmat namun tidak kufur 
dalam agama. Kelompok ini mensyaratkan keutamaan dan kewara'an 
bagi para pemimpin dan bukan fanatisme kesukuan dari Guraisy. Mereka 
ini terbagi dalam empat kelompok lagi, yaitu Al-Hafshiyyah, Al-Yazidiyah, 
Al-Haritsiyyah, dan Al-Abbadiyah. 


Abdal (Jl!) 

Abdal adalah sebuah tingkatan dalam dunia sufi, yaitu tingkatan kelima 
dari para wali. Mereka ini dikenal dengan sebutan 'Ar-Rugaba' (Pengawal), 
dan mereka mengklaim memiliki keramat khusus. 


Abdalani (SVas) 

Sebuah istilah pada masa kerajaan Turki Utsmani yang disematkan 
kepada para Pertapa Khurasan, di mana mereka ini berperan aktif dalam 
berbagai peperangan yang tergabung dalam pasukan penguasa Turki 
Utsmani dengan bersenjatakan kayu. Mereka menempati tingkatan kelima 
dalam tingkatan-tingkatan dalam dunia sufi. Mereka juga dikenal dengan 
sebutan Ar-Rugaba' Sebagaimana mereka juga mengklaim diri mereka 
sebagai orang-orang yang memiliki keramat khusus. 


Al-Abig (23) 

Hamba sahaya yang melarikan diri dari tuannya. Ibag menurut bahasa 
mengandung pengertian Al-Istikhfa', yang berarti bersembunyi. Sedangkan 
menurut istilah berarti bersembunyinya seorang hamba sahaya dari 
majikannya atau hamba sahaya yang melarikan diri dari tuannya karena 
melawan dan memberontak atas perilakunya yang buruk. 


Ablag (34) 

Ablag menurut bahasa berarti "hitam dan putih”. Ablag adalah 
kuda yang popular dengan kekuatannya pada masa Jahiliyah. Kuda ini 
dikenal dengan nama Ablag Al-Fard. Kepada kuda inilah masyarakat Arab 
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menggunakannya sebagai peribahasa. Dikatakan,” Tamarrad marid wa izz 
al-ablag (kesewenang-wenangan pemberontak dan kemuliaan Ablag).” 
Adapula yang menyatakan bahwa kuda tersebut milik Samuel bin Addi, 
dimana beberapa arkeolog menemukannya dekat Taima' di sebelah utara 
Madinah Al-Munawwarah. 

Abna' (WI) 

Abna' adalah nama yang disematkan kepada keturunan Persia, yang 
lahir di Yaman sewaktu berhijrah ke sana. Pada masa pemerintahan Bani 
Abbas generasi pertama (132-232 H/750-846 M) dinisbatkan kepada 
keturunan pertama juru dakwah mereka (ringkasan dari sebutan bagi 
putra-putri juru dakwah Bani Abbas). 


Ibnu As-Sauda' (s2 Jl Gl) 

Ibnu As-Sauda' adalah julukan popular bagi Abdullah bin Saba'. As- 
Sauda' adalah sebutan bagi ibunya yang terkenal dengan kulitnya yang 
hitam. 


Ibnu Sabil (Je c:!) 

Ibnu Sabil adalah musafir yang bermalam di wilayah kaum Muslim, 
yang dinyatakan Al-Gur'an untuk dihormati dan dimuliakan serta 
menyalurkan bantuan kepadanya jika mereka membutuhkan bantuan. Hal 
ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,” Katakanlah, 'Harta apa 
saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, 
kerabat, anak yatim, orang miskin dan orang yang dalam perjalanan." 
Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui." (Al-Bagarah: 215) 


Abyadh (221!) 


Abyadh atau putih adalah perak, sedangkan Al-Ahmar atau merah 
adalah emas. 


Atabik (6461) 
'Atabik (Atabek) adalah istilah yang terdiri dari dua suku kata, yaitu 


Ata yang berarti ayah dan Bik yang berarti putra mahkota, bangsawan, 
ataupun guru. Pada masa pemerintahan Bani Abbas generasi ketiga, kata 
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Atabik berarti guru spiritual putra mahkota. Orang yang berhak memegang 
tanggungjawab ini biasanya masih memiliki hubungan kekerabatan 
dengan penguasa atau raja dari garis keturunan ayah. Orang pertama yang 
mendapat gelar Atabik adalah Nizham Al-Mulk dari Dinasti Saljuk. Istilah 
ini juga dinisbatkan kepada komandan militer dengan sebutan Atabik Al- 
Askar pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani di Mesir. 


Al-Atabikiyah (& 61) 


Sebuah nama yang dinisbatkan kepada sejumlah pemerintahan Islam 
yang berdiri pada masa pemerintahan Bani Abbas generasi ketiga dan 
penguasanya berinteraksi dengan pemerintahan Dinasti Saljuk. Di antara 
pemerintahan-pemerintahan tersebut antara lain Atabik Damaskus, Atabik 
Mosul, Atabik Eufrat, Atabik Sinjar, Atabil Ariel, dan lainnya. 


Itrab (SNI) 

Itrab dengan mengkasrahkan huruf hamzah dan diikuti sukun. 
Jika dikatakan, "Atrab ar-rajul”, maka berarti harta bendanya bagaikan 
jumlah debu. Kata "Atrab ar-rajul”, juga bisa diartikan sebagai orang yang 
hartanya sedikit. Dengan demikian, dipastikan bahwa kata ini mengandung 
pengertian kontradiktif. Jika dikatakan, "Atrab ar-rajul, ” apabila orang 


tersebut memiliki seorang hamba sahaya, maka berarti ia memilikinya 
sebanyak tiga kali. 


Itawah (MUI) 

Itawah adalah semua kewajiban harta benda yang ditetapkan secara 
paksa. Itawah mengandung pengertian al-kharaj (pajak). Seperti jika 
dikatakan, "Adda fulan itawah ardhih (Si fulan membayar pajak tanahnya).” 
Itawah juga mengandung pengertian "ar-risywah”, yang berarti suap. 
Seperti apabila dikatakan, "Syakam fah bi al-itawah (Menutup atau 
mengendalikan mulutnya dengan suap)." Itawah juga bisa berarti sejumlah 
uang atau harta benda yang dibayarkan sebuah negara yang lemah kepada 
negara yang kuat dengan imbalan tidak diserang. 


Ietiba' (CBN!) 


Ittiba'" adalah istilah bagi sebuah kelompok pasukan dari kemiliteran 
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Bani Abbas. Dinamakan demikian karena mereka berpartisipasi dalam 
perang bersama majikan-majikan dan tuan mereka. Terkadang mereka 
mendapatkan upah, akan tetapi tidak berasal dari gaji yang ditetapkan 
dewan militer melainkan dari majikan-majikan mereka sendiri. Sebab 
mereka adalah milik majikan-majikan tersebut. 


Ittishal As-Sanad (xxl Jas!) 


Ittishal As-Sanad (persambungan sanad) adalah tidak adanya seorang 
perawi pun dari para perawi sanad hadits yang gugur mulai dari awal 
hingga akhir. Ittishal As-Sanad ini merupakan salah satu syarat keshahihan 
hadits menurut mayoritas pakar hadits dalam mengenal hadits shahih, 
sebagai hadits yang diriwayatkan perawi yang adil dan diakui keadilannya 
mulai dari awal sanad hingga akhir tanpa ada cacatataupun penyimpangan. 
Itsna Asyariyah (Imamiyah) (R45! (KU) 

Itsna Asyariyah adalah salah satu kelompok Syiah. Mereka menamakan 
demikian karena meyakini adanya dua belas Imam dari keturunan Ali bin 
Abi Thalib 4. Kedua belas Imam tersebut adalah, Ali bin Abi Thalib, Al- 
Hasan bin Ali, Al-Husain bin Ali, Zainal Abidin, Muhammad Al-Bagir, Ja'far 
'Ash-Shadig, Musa Al-Kazhim, Ali Ar-Ridha, Muhammad At-Tagi, Ali An- 
Nagi, Al-Hasan Al-Askari (Az-Zaki), dan Muhammad Al-Mahdi (Al-Hujjah). 
Adapula di antara mereka yang meyakini bahwa Hasan Al-Askari belum 
meninggal dunia, melainkan hilang. Kelompok ini berkeyakinan bahwa 
Muhammad Al-Mahdi adalah Imam Mahdi yang ditunggu dan memiliki 
ruang bawah tanah di Samira yang dimasukinya dalam usia masih kecil 
tahun 265 H/878 M, sedangkan ibunya memandanginya, dimana sejak 
saat itu anak tersebut tidak kembali kepadanya lagi. 


Ijarah GNI) 


Ijarah dengan mengkasrahkan hamzah berarti menjual manfaat. 
Menurut istilah syariat adalah menjual manfaat tertentu dengan imbalan 
tertentu, baik utang atau benda. 


Ijazah Periwayatan Melalui Undangan atau Permohonan ( 
Ole ea Je ob, Ab 35) 
Ijazah adalah syahadah atau lisensi yang diberikan ulama atau fugaha 
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kepada para penuntut ilmu dan tinggal jauh dari mereka, yang diizinkan 
bagi mereka untuk melakukan periwayatan, mendengar dari mereka, 
ataupun dengan cara lain berdasarkan undangan-undangan khusus atau 
permohonan melalui korespondensi. 


Ijazah As-Sama' (Licensi untuk Mendengarkan) (ati Dia 


Lisensi (licence) semacam ini sangat popular pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk, dimana guru menulis lisensi dalam catatan akhir 
buku pelajar. Licensi tersebut bertuliskan tanggal-tanggal pertemuan, 
tempat-tempatnya, nama-nama siswa dan guru yang hadir, tema-tema 
surat yang didengar siswa, dan materi-materi pelajaran yang tidak 
bisa diikutinya dan dijelaskan dengan menuliskan (Ma'a faut Kadza 
-dengan ketidakhadiran begini). Penulisan lisensi tersebut sesuai dengan 
bentuk seperti berikut ini: Risalah-risalah atau buku-buku ini -dengan 
menyebutkan judul risalah atau buku-buku dan nama-nama penulisnya- 
diperdengarkan kepada syaikh yang mulia -dengan menyebut namanya- 
yang dibacakan oleh si Fulan dan dihadiri si Fulan dan si Fulan, serta 
buku-buku si Fulan -dengan menyebut nama penulis dan menetapkan 
tempat si Fulan dan kemudian menyebutkan nama tempat, hari atau 
tanggal, bulan, dan tahun-. 


Al-ljazah Al-Ammah (Lisensi Umum) (ZxLJI 33 NI) 

Ijazah Al-Ammah atau lisensi umum adalah lisensi yang diberikan 
syaikh atau guru kepada salah seorang siswanya, yang membuktikan 
bahwa siswa tersebut telah berhasil menyelesaikan studinya, dan 
menjelaskan bahwa ia berkompeten untuk memberikan fatwa dan 
pengajaran. Dalam ijazah ini disebutkan nama siswa, nama guru dan 
madzhabnya, tempat diperolehnya ijazah tersebut dengan menyebutkan 
hari, bulan, dan tahun. Ijazah tersebut bisa ditulis pada buku yang 
digunakan untuk belajar siswa atau bisa juga dengan secarik kertas 
dengan potongan melebar. Naskah dari ijazah tersebut bermacam- 
macam: terkadang ditulis dalam bentuk narasi maupun syair, dan tulisan 
tersebut biasanya dengan pena yang tipis dalam baris-baris yang rapi, 
dimana antar dua baris berjarak satu jari melintang. 
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Al-Ijazah “inda Al-Muhadditsin (o8J-lI ac 2D Lisensi dalam 
Istilah Ahli Hadits) 

Ijazah dalam istilah para ahli hadits adalah izin dari ahli hadits 
kepada orang lain untuk meriwayatkan hadits darinya, baik melalui 
ucapan maupun tulisan. Ijazah ini bermacam-macam, di antaranya, ijazah 
mu'ayyan li mu'ayyan (ijazah seorang guru terhadap materi atau buku 
tertentu kepada seseorang), ijazah mu'ayyan li ghairi mu'ayyan ijazah 
seorang guru terhadap materi atau kitab yang tidak ditentukan kepada 
seseorang). 


Ajawin (wo 
Ajawin merupakan bentuk jamak dari ijanah, yang berarti salah satu 


jenis bejana yang senantiasa dikenal di Irak dengan namanya (Ijanah Al- 
Irag. Penj). 


Ijma' (CI 


Ijma' adalah konsensus para mujtahid umat Muhammad & setelah 
wafat beliau dalam suatu masa mengenai hukum syar'i yang boleh 
diijtihadkan dalam sebuah peristiwa yang baru. Adapula yang menyatakan 
konsensus dalam urusan agama secara mutlak. 


Ahabisy (s3!) 


Ahabisy merupakan istilah yang dinisbatkan kepada keluarga Bani 
Al-Mushthalig dan Bani Al-Haun bin Khuzaimah, serta orang-orang 
yang bersekutu dengan kaum Ouraisy. Dinamakan demikian karena 
bergabungnya mereka dengan sekutu mereka, atau karena persekutuan 
tersebut dilakukan di pegunungan Habisy di Makkah Al-Mukarramah. 


5 Misalnya, Ajaztuka kitab Al-Bukhari" (Aku ijazahkan kitab Al-Bukhari ini kepadamu). Atau 
“Ajaztu fulanan jami' ma Isytamalat 'alaih fahrasati (Aku ijazahkan kepadasi Fulan semua daftar 
kitabku)," Dan ijazah sejenis lainnya. Lihat, Al-Manhal Ar-Rawi fi Mukhtashar Ulum Al-Hadits 
'An-Nabawi, Muhammad bin Ibrahim bin Al-Jama'ah, 1/84. (Penj) 

6 Misalnya, 'Ajaztuka mas'mu'ati au marwiyyati (Aku ijazahkah kepadamu semua riwayat 
ataupun yang kuperdengarkan kepadamu," Al-ManhalAr-Rawi fi Mukhtashar Ulum Al-Hadits 
'An-Nabawi, Muhammad bin Ibrahim bin Al-Jama'ah, 1/85. (Penj) 
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Ahbas (a10) 

'Ahbas merupakan istilah yang dinisbatkan pada tanah-tanah yang 
ditahan karena diwakafkan untuk masjid-masjid, lembaga-lembaga 
pendidikan, dan berbagai organisasi sosial dan kebaktian lainnya, yang 
diawasi oleh sejumlah orang yang ditugaskan untuk mengawasinya. Mereka 
ini selalu menjaga dan merawatnya. Istilah ini sangat popular di Mesir pada 
masa pemerintahan Mamluk, 


Ihtisab (“2 31) 

IhtisablHisbah berarti pencegahan preventif dari keburukan baik 
melalui tindakan maupun ucapan, atau perintah melaksanakan kebaikan 
jika tampak diabaikan dan mencegah kemungkaran jika banyak dilakukan. 


Ihtisab atau perhitungan ini hukumnya fardhu kifayah menurut sebagian 
besar fugaha dan fardhu 'ain menurut sebagian yang lain. 


Ahadiyah (24-11) 

Dirham Ahadiyah adalah koin-koin perak yang tertulis di dalamnya 
surat Al-Ikhlash, “Katakanlah, Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia," (Al-Ikhlash: 1-4) 

Ihshar (2L2-3!) 


Ihshar adalah istilah dalam fikih, yang berarti menghalangi orang 
yang ihram dalam haji untuk menyelesaikan kewajiban-kewajiban ihram 
sebelum melaksanakan rukun ibadah. Seperti apabila di sana terdapat 
musuh yang menghalangi antara orang yang berihram untuk melaksanakan 
dan menyelesaikan ibadahnya, atau ada halangan lainnya. 


Ahmadiyah (4431) 
Ahmadiyah adalah jenis koin perak yang dinisbatkan kepada Ahmad 
bin Thulun, penguasa Mesir. 


Ihya' Al-Mawat (2 sll) 
Ihya" Al-Mawat adalah mengulurkan tangan untuk mengolah tanah 
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yang tidak dikelola atau dimanfaatkan dan tidak dimiliki seorang pun 
sebelumnya, atau tiada seorang pun yang mempunyai hak atas tanah 
tersebut. /hya' Al-Mawat atau mengolah tanah yang mati dilakukan 
dengan cara mengolah tanah tersebut hingga bermanfaat dan layakuntuk 
ditanami dengan mengalirkan air padanya, membajaknya, dan kemudian 
menanaminya. Dalam menentukan hak pengolahan ini harus melalui izin 
pemerintah atau pihak yang berwenang. Meminta izin ini harus dilakukan 
demi menghindari konflik dan perseteruan. 


Akhbaz (541) 
'Akhbaz adalah salah satu istilah yang banyak digunakan pada masa 
pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi, yang berarti feodalisme. 


Al-Ikhsyid (2x1) 

Ikhsyid dengan huruf dal berharakat sukun ataupun dzal dalam bahasa 
masyarakat Farghana berarti Malik Al-Muluk (Maha Raja). Ikhsyid pada 
dasarnya merupakan gelar para penguasa Farghana. Kemudian pindah ke 
Mesir pada masa pemerintahan Dinasti Al-Ikhsyidiyah. Gelar ini tersusun 
dari dua suku kata, yaitu: Ag, berasal dari bahasa Turki yang berarti putih, 
dan Syid yang berarti matahari. Penggabungan kedua kata tersebut berarti 
“Matahari yang Putih”. Kemudian penyebutan gelar ini dalam pengucapan 
masyarakat berubah menjadi Ikhsyid. 


Akhmas (31) 

'Akhmas adalah istilah perang dalam Islam yang banyak digunakan 
ketika memobilisasi pasukan Islam selama masa penaklukan-penaklukan 
pertama. Pasukan umat Islam ketika itu terbagi dalam lima divisi, yang 
dikenal dengan Akhmas. Masing-masing divisi mencerminkan sebuah 
suku dari suku-suku utama Arab, yaitu: Tamim, Al-Azdi, Bakr, Abdul Gais, 
dan Ahi Al-Aliyah. Hal itu terjadi ketika penaklukan-penaklukan tersebut 
bergantung pada bangsa Arab tanpa bantuan bangsa lain. 


Akhmas Al-Ma'adin (OS! 1) 
AkhmasAI-Ma'adin adalah istilah yang popular pada masa pemerintahan 
Daulah Abbasiyah, yang berarti “dharibah al-khams" atau pajak seperlima 
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atas eksplorasi barang-barang tambang dari perut bumi, yang ditarik 
untuk kepentingan Baitul Mal. Pajak seperlima ini dibayarkan berupa 
uang tunai ataupun barang. Adapun barang-barang tambang yang nampak 
dipermukaan bumi seperti garam dan celak maka bebas pajak. 


Ikhwan Ash-Shafa (Wall ol!) 

Ikhwan Ash-Shafa adalah sebuah kelompok yang hidup di Bashrah 
tahun 373 H/983 M dan memiliki kecenderungan filsafat politik dan 
Syiah. Mereka menamakan kelompoknya ini dengan nama Ikhwan Ash- 
Shafa wa Khalan Al-Wafa, karena tujuan utama mereka adalah menggapai 
kebahagiaan jiwa dengan menjernihkannya. Mereka mempergunakan 
simbol dalam buku-buku mereka. Mereka membentuk madzhab mereka 
berdasarkan gabungan antara syariat Islam dengan filsafat Yunani. Mereka 
mengumpulkan dan menyusun pemikiran-pemikiran mereka dalam 
sebuah buku berjudul Rasa'il Ikhwan Ash-Shafa. Buku ini mencakup 52 
risalah, yang membahas tentang berbagai ilmu pengetahuan. Dalam sebuah 
risalahnya, tepatnya risalah keempat puluh lima, mereka menulis pasal 
khusus tentang sistem yang mereka pergunakan. Abu Hayyan At-Tauhidi 
mengomentari risalah-risalah tersebut dengan mengatakan, "Di dalamnya 
terdapat banyak khurafat dan berbagai kebohongan yang menghiasinya.” 
Di antara tokoh-tokoh terkemuka kelompok ini adalah Zaid bin Rifa'ah, 
Abu Sulaiman Muhammad bin Mu'syir Al-Basti Al-Mugadisi, Abu Al-Hasan 
Az-Zinjani, dan lainnya. 


Ukhaidhiriyun (Op 231) 

Ukhaidhiriyyun adalah keturunan Ali bin Abi Thalib dari jalur Al- 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Tanah Air mereka yang utama adalah Hijaz. 
Permulaan kemunculan mereka tahun 251 H/862 M, tepatnya ketika Ismail 
bin Yusuf Al-Ukhaidhir memimpin revolusi melawan pemerintahan Dinasti 
'Abbasiyah, menyerang Ka'bah dan merampas harta benda yang tersimpan 
di dalamnya, lalu menyampaikan khutbah di Masjidil Haram untuk dirinya 
sendiri. Orang-orang Ukhaidhiriyun berhasil mendirikan sebuah negara di 
Al-Yamamah dan mampu bertahan mulai dari tahun 256 H/869 M hingga 
akhir abad kelima Hijriyah. 
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Adim (21) 


Adim adalah bentuk tunggal dari kata Udum, Adan, dan Adimah, yang 
berarti kulit atau makanan yang diberi lauk. 
Idga' (6331 

Idga' dengan mengkasrahkan hamzah berarti profesi yang buruk. 
Dalam hadits disebutkan, "La tahill al-mas'alah illa li dzi fagr mudgi' 
(Sesungguhnya meminta-minta itu tidak layak dilakukan, kecuali bagi Fagr 
Mudzgi'.” Maksudnya, orang yang sangat fakir hingga mendorong orang 
tersebut berlumuran tanah. Ad-Daga' berarti tunduk dalam memenuhi 
kebutuhan. Jika dikatakan Adga' Fulan, apabila si Fulan benar-benar dalam 
kefakiran hingga berlumuran tanah. 


Aradhi Al-Khashshah (Z4 (521,1) 

Aradhi Al-Khashshah adalah istilah-istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Turki Utsmani, yang berarti tanah yang dialokasikan secara 
khusus untuk para pejabat tinggi negara dalam pemerintahan Utsmani, 
dimana pendapatannya lebih dari seratus ribu agijah. 


Arba' (2W3I) 

Arba' merupakan bentuk jamak dari rubu', yaitu tempat-tempat yang 
dipersiapkan untuk menerima kedatangan para saudagar asing di mana 
mereka singgah di sana untuk melakukan transaksi jual-beli. Istilah ini 
popular pada masa pemerintahan Mamluk. 


Arba' Al-Kail (JH Ful) 

Arba' Al-Kail adalah salah satu jenis kapal laut. Kapal-kapal pembawa 
kayu yang diambil dari pajak dinamakan demikian karena nama dari jenis 
pajak, tepatnya Arba' Al-Kail yang harus mereka bayarkan atas muatannya 
ketika dijual. Besaran nilai pajaknya mencapai seperempat dari hasil 
penjualannya. Arba'Al-Kail merupakan nama kapal yang harus membayar 
pajak jenis ini dan juga nama pajak. 


Arbalig Taimar (0 Jul) 
Arbalig Taimar adalah tanah-tanah yang diserahkan kepada beberapa 
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pejabat pemerintahan Turki Utsmani selama masa tugas mereka disamping 
gaji-gaji pokok mereka. 


Artatsats (S5) 

'Artatsats menurut bahasa merupakan bentuk infinitif dari Artatsts 
'Al-Jarih, yang berarti pejuang yang dibawa dari medan perang dalam 
keadaan sakaratul maut atau menghembuskan nafas terakhirnya karena 
luka. Dalam istilah syariat, memberikan hak kepada orang yang terluka itu 
sebagaimana hak orang-orang yang masih hidup atau ditetapkan sebagai 
bagian dari orang yang masih hidup seperti makan, minum, dan lainnya. 


Urjuwan rb) 

Urjuwan adalah nama yang dinisbatkan kepada jenis kain sutera yang 
dihiasi dengan benang sutera dan emas. Penduduk Andalusia menyebut 
kata Urjuwan sebagai wol berwarna merah saja. 


Irdab (223) 

Irdab dengan mengkasrahkan hamzah, lalu diikuti dengan dal 
berharakat fathah dan ba" bertasydid berarti takaran besar di Mesir, yang 
isinya setara dengan 1977 liter atau dua puluh empat sha'” Dalam hadits 
disebutkan, “Irak menahan dirham dan takarannya, Syam menahan mud 
dan dinarnya, dan Mesir menahan Irdab dan dinarnya.” 


Urdu (22) 

Urdu adalah bahasa Turki, yang berarti pasukan atau militer. Sebab 
bahasa ini (Urdu) terbentuk karena interaksi antara pasukan penakluk 
India yang terdiri dari bangsa Arab, Persia, Turki, dan India. Jadi, Urdu 
merupakan bahasa percampuran dari bahasa-bahasa tersebut. Kata ini 
menjadi popular setelah berdirinya kekaisaran Islam Mongolia di India di 
tangan anak cucu Timur Lenk. 





7 Satu sha' menurut ulama Hanafiyah setara dengan 3261,5 gram. Sedangkan menurut ulama 
selain Ulama Hanafyah setara dengan 2172 gram. Lihat: Al-Ashri, Kamus Arab-Indonesia, 
hlm. 1161. (Penj) 
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Arzag (33) 

Arzag bentuk jamak dari rizg, yang berarti gaji bulanan yang diberikan 
negara Islam kepada para pejabat dan tentaranya. Pada masa Turki lebih 
banyak menggunakan kata Jamikiyah dan Jamikiyat untuk mengungkapkan 
pengertian yang sama. 


Arslan (OS) 
Arslan merupakan bahasa Turki yang berarti singa. Kata ini banyak 
dipergunakan sebagai nama atau julukan bagi para putra mahkota 


ataupun penguasa Turki, Saljuk, dan Mugal. Penguasa paling popular yang 
menggunakan nama ini adalah Alp Arslan (Singa Putih). 


Arslanili (EN 


Arslanili merupakan koin atau uang logam Turki Kuno (nilainya 1/100 
pound, -Penj-), di mana salah satu sisinya dicetak gambar singa. 
Arsy (C2) 

Arsy adalah istilah fikih yang menunjukkan harta yang harus dibayarkan 
sebagai denda selain dalam pembunuhan. Nilainya ditentukan berdasarkan 
kondisi masing-masing korban. Apabila luka tersebut terdapat pada anggota 


atau organ tubuh yang tidak bisa diganti atau tidak ada gantinya, maka harus 
dibayarkan diyatnya secara penuh layaknya korban pembunuhan. 


Arsyan (2201) 

Arsyan berarti hasta, yaitu salah satu alat ukur yang banyak digunakan 
pada masa pemerintahan Turki Utsmani atau Ottoman. Alat ukur ini terbagi 
dalam dua jenis: Alat ukur yang dipergunakan di pasar-pasar, yang setara 
dengan 68 cm, dan alat ukur yang dipergunakan para kontraktor dan 
tukang batu yang setara dengan 758 cm dan diberi nama Dzira' Mi'mari. 


Irshad (225!) 
Irshad dengan mengkasrahkan hamzah mengandung pengertian 
Al-Habs dan Al-Wagf, yang berarti penahanan dan penghentian. Hal ini 


sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,”Dan (di antara orang-orang 
munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk menimbulkan bencana 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 44 33 


(pada orang-orang yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah 
belah di antara orang-orang yang beriman serta menunggu kedatangan 
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Mereka dengan pasti bersumpah, 'Kami hanya menghendaki kebaikan." 
Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu pendusta (dalam sumpahnya)." 
(At-Taubah: 107) 


Ardh Taimar (25 201) 

'Ardh Taimar adalah tanah bantuan yang diserahkan pemerintahan 
Utsmani sebagai kompensasi bagi pengabdian khusus, terutama pasukan 
kavaleri, yang dikenal dengan sebutan As-Sabahiyun. 


Ardh Al-Kharajiyah (ZA 23) 

Ardh Al-Kharajiyah adalah tanah yang diambil secara paksa dari non 
muslim dan kemudian didistribusikan kepala negara kepada para pejuang 
dan diwakafkan bagi kepentingan umat Islam. Atau bisajuga dimaksudkan 
sebagai tanah yang dikuasai umat Islam tanpa melalui jalan perang dan 
mereka berdamai dengan penduduknya. Dengan catatan, tanah tersebut 
tetap dikuasai para penduduk setempat dengan kewajiban membayar 
pajak dalam jumlah tertentu dan dibayarkan kepada Baitul Mal umatIslam. 


Ardh Al-Usyuriyah (dl 2511) 

Ardh Al-Usyuriyyah, yaitu tanah yang dimiliki umat Islam dengan 
keharusan membayarkan zakat penghasilannya sebesar 1/10 jika tanah 
tersebut tadah hujan tanpa usaha, dan 1/20 jika tanah tersebut tidak 
tadah hujan. 

Ardh Al-Kinanah (BUSI! 2) 

Ardh Al-Kinanah adalah nama yang disematkan sahabat Rasulullah 
#8, Amr bin Al-Ash &, terhadap bangsa wilayah Mesir karena terjaga dari 
dua gurun sebagaimana ia terjaga dari panah. Tanah ini juga terjaga dari 
serangan atau penjajahan. 

Arah Al-Mawat (SI 2211) 
Ardh Al-Mawat adalah tanah yang belum dimanfaatkan dan 
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tidak dimiliki siapa pun. Pemerintah yang berwenang dibolehkan 
menyerahkannya kepada siapa saja yang bersedia menghidupkan dan 
memakmurkannya. Apabila tanah yang mati tersebut sebelumnya pernah 
dikelola kemudian hancur hingga mati dan terbengkalai, Jika pada masa 
Jahiliyah seperti tanah kaum Add dan Tsamud, maka hukumnya seperti 
halnya tanah yang mati yang belum pernah dikelola sama sekali dalam 
hal diperbolehkannya untuk dibagikan sebagai tanah feodal. Akan tetapi 
jika tanah yang mati tersebut terjadi pada masa Islam dan menjadi milik 
umat Islam kemudian hancur hingga menjadi mati dan terbengkalai, maka 
madzhab Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa tanah tersebut tidak dapat 
dimiliki dengan mengelola dan mengolahnya, baik diketahui pemiliknya 
ataupun tidak. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa tanah tersebut 
boleh dimiliki dengan mengelolanya, baik diketahui pemiliknya maupun 
tidak. Adapun madzhab Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa jika tanah 
tersebut diketahui pemiliknya, maka tidak bisa dimiliki. Jika tidak, maka ia 
dapat memilikinya. Apabila tanah yang mati tersebut menjadi tanah feodal 
yang diserahkan pemerintah atau kepala negara kepada seseorang, maka 
kepemilikannya tidak permanen hingga ia mengelola dan menyempurnakan 
pengelolaannya. Apabila ia berhenti untuk mengelolanya, maka ia lebih 
berhak menguasainya meskipun tidak memilikinya. Jika pemilik tanah 
yang mati tersebut telah meninggal dunia tanpa ada ahli warisnya, maka 
menjadi milik Baitul Mal dan menjadi milik umat Islam secara umum, yang 
tidak boleh dibagikan sebagai tanah feodal maupun menjualnya. Adapula 
yang mengatakan selain yang demikian itu. 


Armal (Jo) 


Armal adalah orang yang tidak memiliki bekal. Armal juga berarti 
kumpulan orang-orang miskin. Bisa juga diartikan sebagai orang yang 
tidak memiliki pasangan. 


Azarigah (85531) 
Azarigah adalah salah satu kelompok sempalan dari kaum Khawarij, 
yang dipimpin oleh Nafi' bin Al-Azrag (w. 65 H/685 M). Mereka 


meyakini bahwa Ali bin Abi Thalib & itu kafir karena menerima 
Tahkim (penghakiman), sehingga Abdurrahman bin Muljim dibenarkan 
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dalam membunuhnya. Kelompok ini telah mengkafirkan para sahabat. 
Rasulullah menyatakan bahwa mereka itu kekal di neraka. Mereka ini juga 
menganggap kafir Khawarij Al-Ga'dah, memperbolehkan pembunuhan 
terhadap anak-anak para penentangnya dan menawan istri-istri mereka, 
dan berpendapat bahwa pezina muhshan (yang sudah berumah tangga) 
tidak dirajam, tidak ada hukuman bagi orang yang menuduh perempuan 
berzina, pelaku dosa besar kafir, anak-anak orang-orang musyrik akan di 
neraka bersama ayah mereka. 


Azlam (VI) 


Azlam adalah bentuk jamak dari kata az-zalam atau az-zulam 
sebagaimana terdapat dalam Al-Mu'jam Al-Wasith, yang berarti anak 
panah tanpa bulu. Azlam adalah nama anak panah yang digunakan 
masyarakat pada masa Jahiliyah untuk mengundi nasib. Adapula yang 
mengatakan bahwa anak-anak panah tersebut berjumlah tujuh buah atau 
sepuluh buah, di mana masing-masing anak panah memiliki nama. Ada 
azlam atau anak panah yang digunakan untuk menentukan nasab atau 
menolaknya, di mana salah satunya tertulis sharih (jelas) dan da'iy (yang 
diragukan keturunannya). Apabila mereka mengadukan tentang nasab 
seseorang, maka mereka mengambil anak panah-anak panah tersebut dan 
memutarnya. Setelah itu mereka mengeluarkan salah satunya. Apabila 
yang keluar adalah anak panah yang bertuliskan sharih, yang berarti jelas, 
maka orang tersebut dinisbatkan kepadanya meskipun pada dasarnya 
anak tersebut belum jelas nasabnya. Akan tetapi jika anak panah yang 
keluar bertuliskan da'iy, maka mereka menolak nasab orang tersebut 
untuk dinisbatkan pada kelompok mereka, meskipun pada dasarnya orang 
tersebut benar-benar dari mereka. Adapula azlam atau anak panah yang 
dipergunakan untuk bepergian, perang, atau dagang, dan sebagainya. Juru 
Kunci berhala yang menyimpan anak panah-anak panah ini dalam sebuah 
kantong yang dibawanya akan mengeluarkannya bagi siapa saja yang ingin 
mengundi nasib atau ingin bermain judi.Islam telah mengharamkan undian 
dengan menggunakan anak panah ini sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah,”Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
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(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (Al-Ma'idah: 90).Dalam 
ayat lain, Allah berfirman,”Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 
azlam (anak panah)." (Al-Maa'idah: 3) 

Asba' (£ — Il) 


Asba' adalah istilah dalam sejarah kemiliteran untuk menunjukkan 
sebuah kesatuan militer berkekuatan tujuh brigade. Satu brigade terdiri 
dari sepuluh hingga dua puluh tentara atau terkadang lebih dari itu. 
Brigade ini memiliki seorang pemimpin atau pengawas yang dikenal 
dengan nama Arif (kopral). Masing-masing pemimpin memiliki atasan lagi 
yang biasa dikenal dengan sebutan Umara' Mereka ini biasa dipanggil 
Umara' Al-Asba'. Akan tetapi sistem ini kemudian diubah sejak masa 
pemerintahan Dinasti Umayyah dan diganti dengan An-Nagib (Kapten), 
yang memimpin sepuluh instruktur atau pengawas. Setiap sepuluh kapten 
terdapat satu komandan. 


Asbalah (“31) 


Asbalah adalah bentuk jamak dari sabil, yaitu bangunan khusus bagi 
petugas pelayanan air minum bagi para musafir. 


Isbitariyah (& 431) 


Isbitariyah adalah penyimpangan dari kata Hospital, yang berarti divisi 
pasukan rumah sakit. Mereka adalah sekelompok pasukan perang ahli 
ibadah yang muncul selama masa Perang Salib. Mereka dibuatkan benteng- 
benteng dan tempat-tempat pertahanan khusus di wilayah Syam. Pada 
tahun 463 H/1070 M, mereka membangun sebuah rumah di Baitul Magdis 
sebagai asrama haji umat Kristen yang tidak mampu, yang dinamakan 
Al-Gadis Yuhana Al-Mutashaddig. Kelompok pasukan keagamaan dalam 
kemiliteran pasukan salib ini tunduk di bawah vatikan secara langsung. 
Kedudukan tersebut menambah sumber pendapatannya karena para 
tokoh agama Kristen menyisihkan sepersepuluh dari penghasilannya 
untuk mereka. Karena kebencian dan kedengkian mereka terhadap umat 
Islam, Shalahuddin Al-Ayyubi memutuskan untuk menjatuhkan hukuman 
kepada mereka dengan keras. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &$ 37 


Astadar (5-1) 


'Astadar adalah salah satu jabatan dalam lingkungan istana pada 
masa pemerintahan Mamalik. Jabatan ini disematkan kepada orang-orang 
yang memberikan pelayanan khusus kepada Sang Sultan atau penguasa, 
atau yang kemudian dikenal dengan sebutan Nazhir Al-Khashshah. Para 
penguasa dalam pemerintahan Mamalik banyak mendapatkan gelar 
semacam ini sebelum mereka memimpin pemerintahan. Sultan Zhahir 
Baybars misalnya, merupakan pelayan khusus bagi Sultan An-Nashir bin 
Galawun. 


Ustadz (5.1) 

Ustadz adalah gelarumum yang dipergunakan sejakmasa pemerintahan 
Bani Abbas, yang dinisbatkan kepada para pelayan laki-laki yang dikebiri, 
yang pada masa Mamluk dikenal dengan sebutan Ath-Thawasyiyah. Di 
antara contoh-contoh penggunaannya pada masa Daulah Abbasiyah 
adalah pidato yang disampaikan Kafur Al-Ikhsyidi ketika kedudukan dan 
pengaruhnya semakin kuat. Ia senantiasa menggunakan istilah tersebut 
setelah menerima penyerahan kekuasaan dari Khalifah Al-Muthi' pada 
bulan Muharram tahun 355 H/965 M. Sebutan ini dikemukakan dalam 
sebuah naskah berbentuk prosa yang ditulis tahun 350 H/961 M di dinding 
Baitul Magdis. Penggunaan sebutan ini terus berlangusng hingga pada 
masa pemerintahan Daulah Fathimiyah. Di antara tokoh-tokoh terkemuka 
yang mengenakan gelar atau sebutan ini adalah Ustadz Burjuwan 
yang merupakan wali atau pengampu Al-Hakim, yang menjalankan 
pemerintahan dengan sewenang-wenang setelah Ibnu Ammar. Adapun 
pada masa Ottoman, maka sebutan ini digunakan untuk menunjukkan 
Rabb An-Ni'mah (pengasuh anak-anak), di mana pemerintahan Mamalik 
menisbatkannya kepada anak yang diambilnya ketika masih kecil, lalu 
iapun mengasuh dan mendidikannya atau memerdekakannya. Kata Ustadz 
ini juga dinisbatkan kepada tukang yang terampil dalam karyanya. 


Ustadzun (O Ya 


Kata Ustadzun ini tidak memiliki korelasi sama sekali dengan kata 
Ustadz (guru. -Penj-). Akan tetapi yang dimaksud Ustadzun adalah 
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sekelompok pejabat khusus pada masa kekhalifahan Daulah Fathimiyah. 
Mereka memiliki kedudukan penting dan strategis dalam pemerintahan 
Dinasti Fathimiyah. Di antara mereka ada yang menduduki jabatan- 
jabatan khusus dan mendampingi khalifah seperti penyelenggara forum 
pertemuan, penjaga Baitul Mal, penanggung jawab kas negara, ataupun 
pembawa tinta. Mereka memutar surban-surban mereka layaknya yang 
dilakukan oleh orang Arab dan Maghrib. 


Astar (2-1) 

Astar sama dengan empat mitsgal setengah. Sedangkan satu mitsgal 
sama dengan satu dirham dan tiga pertujuh. Satu dirham sama dengan 
enam danig? 


Astan (OI) 

Astan dan Al-Kurah memiliki pengertian yang sama (kota). Astan 
terbagi dalam beberapa Ar-Rasatig. Ar-Rustag terbagi dalam beberapa 
Ath-Thasasij. Ath-Thusuj dalam bahasa Persia berasal dari kata Tusu, 
yang kemudian diarabkan dengan mengubah huruf ta menjadi tha', lalu 
menambahkan jim di akhir kata. Kata ini banyak digunakan Ardh As-Sawad 
di Irak. 


Istabrag (S3!) 

Istabrag adalah sutera tebal yang baik dan dibuat dengan emas. 
Ibnul Atsir berkata, "Istabrag adalah sutera yang tebal.” Ibnu Darid juga 
mengatakan demikian. Dengan pengertian inilah penafsiran firman Allah, 
"Mereka berpakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan memakai 
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih (dan suci)." (Al-Insan: 21) 

Astar'a (sc jul) 

Astar'a adalah istilah dalam pengadilan di Maghribi, yang berarti 

kesaksian para saksi dengan segenap pengetahuan mereka, baik 


susah maupun mudah, sadar maupun tidak, merdeka ataupun budak, 
kepemilikan, dan sebagainya. 





8 Satu danig sama dengan 1/6 dirham.Lihat kamus Al-Ashri, hlm. 877. (Penj.) 
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Istisga” (elmaw NI) 

Istisga' adalah meminta hujan ketika lama tidak turun. Jumhur ulama 
selain Imam Abu Hanifah bersepakat bahwa shalat Istisga" sebanyak dua 
rakaat berjamaah di tempatshalat di luar bangunan, tanpa adzan dan tanpa 
igamah, melainkan hanya diserukan, "Ash-shalatu jami'ah..", dengan bacaan 
keras dalam kedua rakaat tersebut layaknya shalat dua hari raya, lengkap 
dengan jumlah takbirnya. Madzhab Asy-Syafi'i, Hambali menyatakan tujuh 
kali takbir dalam rakaat pertama dan lima kali takbir dalam rakaat kedua. 
Ibnu Abbas berkata, "Sunnahnya shalat Istisga' layaknya sunnahnya shalat 
dua hari raya.” Shalat Istisga ini tidak terbatas oleh waktu, kecuali tidak 
boleh dilakukan pada waktu-waktu yang dilarang untuk melaksanakan 
shalat. 


Isra'iliyat (SL) 

Isra'iliyat adalah kisah-kisah dan mitos-mitos yang terdapat dalam 
Perjanjian Lama, yang dikutip para pakar sejarah Islam dan kemudian 
menggabungkan atau memasukannya dalam tulisan-tulisan mereka. 
Terutama masa-masa sebelum pengutusan Rasulullah Muhammad #&. Di 
antara para perawi paling popular yang banyak meriwayatkan mitos-mitos 
bangsa Yahudi dalam buku-buku sejarah Islam dan buku-buku tafsir adalah 
Wahb bin Munabbih dan Ka'b Al-Ahbar. 


Usthul (Jjas IN) 

Usthul adalah bahasa Yunani yang diserap dalam bahasa Arab, yang 
berarti kumpulan kapal perang. Pembangunan angkatan laut Islam dimulai 
pada masa pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan 4& oleh walikotanya 
atas wilayah Syam bernama Muawiyah bin Abi Sufyan &s. Penaklukan 
melalui laut dimulai dengan menaklukkan kepulauan Cyprus tahun 28 
H/648 M. 


Ismailiyah (A41) 
Ismailiyah adalah salah satu kelompok Madzhab Syiah yang dinisbatkan 
kepada Ismail bin Ja'far Ash-Shadig. Mereka menetapkan imamah atau 


kepemimpinan umat Islam kepada Ismail yang merupakan putra sulung 
Ja'far Ash-Shadig dan tidak pada Musa Al-Kazhim sebagaimana diyakini 
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Syiah Imamiyyah. Kelompok ini dipimpin para ekstremis selama beberapa 
abad eksistensinya. Di atas pundak kelompok inilah pemerintahan Dinasti 
Fathimiyah berhasil didirikan. Dari kelompok ini, terdapat beberapa 
kelompok yang memisahkan diri darinya dan membentuk kelompok baru 
seperti Garamithah, Hasyasyin, Druze, dan lainnya. 


Asfandiyar (sbxti.l) 


Asfandiyar atau Asfandziyar atau Ghali ataupun Bani Asfandiyar 
adalah gelar bagi Dinasti Turkmenistan, yang memerintah di Asia Kecil 
sebelum penaklukan pemerintahan Dinasti Utsmani. Dinasti ini didirikan 
oleh Syamsuddin bin Jandar, yang berhasil menguasai Gusthuni selama 
abad ke tujuh Hijriyah atau abad ketiga belas Masehi. Pada tahun 795 
M/1392 M, Sultan Bayezid berhasil menguasai kekayaan dan harta benda 
keluarga ini. 


Asal (Je) 


Asal mengandung pengertian An-Nabl, yang berarti semua jenis 
besi yang tipis dan dipipihkan seperti pedang, pisau, kepala anak panah. 
Kata Asal pada dasarnya berarti tumbuh-tumbuhan yang memiliki 
banyak cabang kecil-kecil tanpa daun. Kita dapat memperhatikan bahwa 
kata ini memiliki pengertian terpusat, yaitu semua batang yang tidak 
bengkok. Kemudian pengertiannya meluas hingga mencakup pengertian- 
pengertian tambahan seperti tombak dan anak panah dalam bentuk 
metafora. 


Asfahlariyah (&) Vyas) 


Sebuah istilah yang terdiri dari dua suku kata: Pertama berasal dari 
bahasa Persia, yaitu Asfah, yang berarti Al-Mugaddam (mayor/pemimpin) 
dan yang kedua Salar dari bahasa Turki yang berarti militer. Dengan 
demikian Al-Asfahlar adalah pemimpin militer. 


Usguf (—ix Il) 
Usguf adalah wakil Patriarch (Petrik) dalam agama Kristen yang 


biasanya tinggal di tempat yang jauh dari tempat tinggal Petrik. Uskuf 
dalam agama Kristen berkedudukan sama dengan mufti (dalam Islam). 
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Askafiyah (Z1!) 

Sebuah kelompok ekstrem dari Mu'tazilah, yang dinisbatkan kepada 
Mushammad bin Abdullah Al-Askafi (w. 240 H/854 M). Kelompok ini 
merupakan salah satu dari dua kelompok yang memisahkan diri dari 
Mu'tazilah. Askafiyah meyakini bahwa Allah 4 dapat berbuat zhalim 


terhadap orang yang tidak berakal dan tidak dapat berbuatzhalim terhadap 
orang-orang yang berakal. 


Iskalihat (24 JSu!) 


Iskalihat dengan mengkasrahkan hamzah dan diikuti sin berharakat 
sukun merupakan salah satu istilah yang berkaitan dengan harta benda 
di Mesir pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani. Iskalihat adalah 
pajak yang diperoleh dari barang-barang dan komoditi muatan kapal dan 
tranportasi-tranportasi laut yang melewati sungai Nil dan datang dari 
perkampungan pinggiran menuju Cairo. 


Askadar (ASI) 


'Askadar berasal dari bahasa Persia Adzkudar, yang berarti dari mana 
kamu mendapatkannya. Askadar adalah kertas surat dimana tertulis di 
dalamnya sejumlah peta dan buku-buku yang datang beserta nama-nama 
pemiliknya. (salah satu istilah dalam Dewan Pos). 


Iskandar Tammah (426 j5!) 
Tema sejumlah tulisan syair berbahasa Persia, Turki, dan India, yang 
mengilustrasikan kisah Alexander yang terinspirasi dari kisah-kisah Al- 


@ur'an ataupun kisah-kisah kerakyatan. Di antara bait-bait syair yang 
paling tua adalah Iskandar Namah, karya Al-Firdausi. 


Islambul Salimi (ss Id 


Islambuli Salimi adalah mata uang emas Turki-lrak, yang nilainya 
setara dengan 120 piaster yang beredar dan berlaku di pasaran. Uang 
logam ini dicetak di Istambul pada masa pemerintahan Sultan Salim dan 
dinisbatkan kepadanya. 
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Islambuli Atig (3x JysYLul) 


Islambuli Atig adalah uang emas Turki Irak yang nilainya 150 sen yang 
beredar dan berlaku di pasaran. 


Islambuli Mushthafa (Alas Ipad) 


Islambuli Mushthafa adalah uang emas Turki-lrak yang nilainya 
Setara dengan 140 Piaster yang beredar dan berlaku di pasaran. Uang ini 
dinisbatkan kepada Sultan Musthafa. Di sana terdapat empat sultan yang 
namanya digunakan untuk nama-nama uang ini, yang pertama penguasa 
tahun 1026 H/1617 M, dan terakhir tahun 1222 M/1807 M. 


Islamiyyun (Os YUI) 


Islamiyyun adalah sebuah nama yang disematkan para ulama yang 
tinggal di Maroko dan Andalusia terhadap orang-orang Yahudi yang masuk 
Islam, akan tetapi mereka tetap menjaga tradisi dan kebiasaan mereka. 
Mereka ini senantiasa terisolasi dari umat Islam lainnya. Nama yang sama 
ini berpindah ke Maroko hingga Yahudi Persia pun dikenal dengan sebutan 
Al-Islamiyyun dan Al-Baladiyun. 


Asyraj (CL 


Asyraj adalah aliran airyang turun dari pegunungan menuju Al-Harar 
(dataran yang terbentuk dari aliran lava) menembus perut bumi. 


Asynag (Sh 


Asynag adalah diyat dan denda-denda, yang merupakan salah satu 
pelayanan dalam masyarakat Makkah pada masa Jahiliyah. Kelompok yang 
berhak menguasai Asynag ini adalah suku Taim. Abu Bakar Ash-Shiddig 
pada masa jahiliyah pernah menjabat sebagai pelayan Asynag ini. Apabila 
ia membawa diyat-diyat tersebut untuk menjaga dialirkannya darah 
masyarakat Arab akibat perang, kaum Ouraisy berkata,”Berilah ia sedekah 
dan bantulah, dan bantulah orang-orang yang membantunya.” 


Asyyakh Al-Muwahhidin Al-Kibar (ASI! yoy Fla) 
Asyyakh Al-Muwahhidin Al-Kibar adalah sisa-sisa pengikut Al-Mahdi 
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(Muhammad bin Tumart) yang mendiami sebuah wilayah yang mereka 
tanami dan menjadi kekuasaan mereka. Mereka berhak mendapatkan 
seper sepuluh dari hasilnya. Masing-masing dari mereka mendapatkan 
pembajakan atau pengolahan tanah setiap tahun berupa sepuluh pasang 
sapi atau yang setara dengan dua puluh acre (ukuran luas). Disamping itu, 
mereka berhak menerima gaji yang dibagikan kepada masing-masing dari 
mereka di sepanjang tahun yang mereka namakan Al-Barakat. Gaji tersebut 
diserahkan sebanyak empat kali: Pada hari Idul Fithri, Idul Adha, Rabi'ul 
Awwal, dan Rajab. Bagian masing-masing dari mereka berjumlah empat 
puluh dinar. Sehingga masing-masing dari mereka berhak mengantongi 
pendapatan dalam satu tahun mencapai seratus dua puluh dinar. Sultan 
Al-Muwahhidin apabila mengadili suatu perkara, maka ia akan duduk dan 
di kelilingi tiga tokoh terkemuka Al-Muwahhidin untuk bermusyawarah 
dan meminta pendapat mereka. 


Ashlam (-e!) 
Ia adalah seseorang yang telinganya terpotong, baik yang sebelah kiri, 
sebelah kanan ataupun kedua-duanya. 


Ashba' (2 V1) 

'Ashba' dengan harakat fathah kemudian sukun. Inilah bacaan yang 
lebih popular. Ashba' adalah ukuran panjang yang setara dengan enam 
biji gandum ukuran sedang jika dijajarkan. Ashba' merupakan salah satu 
ukuran panjang yang dikenal masyarakat Arab. Berdasarkan pendapat 
yang lebih bisa dipertanggungjawabkan disebutkan bahwa istilah tersebut 
dituliskan sejak lama pada papan tulisan mengenai ukuran panjang sungai 
Nil di kepulauan Ar-Raudhah, yang dibangun tahun 96 H/714 M panjang 
Ashba' ini setara dengan 2,2529 cm." 


Ashbihbidz (3x1) 


'Ashbihbidh adalah gelar kemiliteran Persia yang banyak digunakan 
selama penaklukan Islam. Dalam bahasa Persia berarti Hafizh Al-Jaisy 
(Penjaga Pasukan). Amir Al-Umara (Komandan Tertinggi) di daerah adalah 


9 Al-Ashba'sama dengan 1,925 cm menurut Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili. Lihat: Al-FighAl-Islami 
wa Adillatuhu,1/117. (Penj) 
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orang yang berhak mendudukinya. Setiap Ashbihbidz membawahi empat 
divisi, dimana masing-masing divisi dipimpin oleh Mazarban. Masing- 
masing divisi membawahi empat brigade. Sedangkan setiap brigade 
dipimpin oleh Salar, yang memimpin kurang lebih lima belas tentara baik 
dari pasukan kavaleri maupun infanteri. Apabila Ashbihbidz meninggal 
dunia, maka mereka mengangkat putranya sebagai penggantinya. Pada 
permulaan abad kedelapan Masehi, penguasa lokal di kota Balkh mendapat 
gelar Ashbihbidz. 


Ashab Al-Akhbar (42! bucl) 

Pasukan spionase pemerintah yang ditugaskan untuk mencari 
berbagai informasi dan menyampaikan berbagai laporan yang berkaitan 
dengan urusan kemasyarakatan dan para pejabat kepada kepala negara. 


Ashab As-Sata'ir (Stl cbuol) 
Ashhab As-Sata'ir adalah para pelayan yang ditugaskan untuk melayani 
istri para raja di dalam istana pemerintahan DaulahFathimiyah. 


Ashab Al-Fara'idh (v1)! luol) 

Ashab Al-Fara'idh adalah orang-orang yang memiliki warisan yang 
telah ditetapkan untuk mereka. Mereka adalah ayah, kakek ke atas, 
saudara laki-laki seibu, saudara perempuan seibu, suami, istri, anak-anak 
perempuan, cucu-cucu perempuan dari anak laki-laki ke bawah, saudara 
perempuan seayah atau seibu, nenek ke atas. 


Ashthurlab (Y J3!) 

'Ashthurlab (astrolobe) berarti pengukur tinggi bintang-bintang. 
Ashthurlab dalam bahasa Yunani berasal dari kata Ushthurlabun, yang 
terdiri dari gabungan dua suku kata, yaitu Ishthabir yang berarti bintang, 
dan Labun yang berarti cermin. Nama ini dinisbatkan kepada sejumlah 
peralatan astronomi dan terfokus pada tiga jenis utama berdasarkan: 
Apakah jatuhnya bola langit di atas permukaan datar atau titik jatuhnya 
bola langit yang jatuh itu membentuk garis lurus ataukah bola itu sendiri 
tanpa memiliki titik jatuh. Peralatan pertama yang dibuat adalah teleskop 
pada permukaan datar. 
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Athlas (kb VI) 

Athlas adalah pakaian yang lusuh atau usang. Jika dikatakan, "Rajul 
athlas ats-tsaub', maka berarti orang tersebut mengotori pakaiannya. 
Pakaian berwarna hitam yang kotor juga bisa dikatakan sebagai Athlas. 
Athlas dalam bahasa Persia berarti sutera dan salah satu jenis kain tenun 
yang berkualitas baik dengan ciri khas salah satu bidang atau sisinya 
mengkilat. Kain tenun semacam ini dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
Satin, yang berarti sutera yang mengkilat dengan duasisi seperti halnya Ad- 
Dibaj. Kain tenun ini memiliki banyak ragam, seperti Al-Karsuni, Ad-Dabuli, 
Al-Khitha'i yang dinisbatkan kepada wilayah Khitha (Chito) di sebelahutara 
Cina.Athlas juga bisa dimaksudkan sebagai kata yang berasal dari bahasa 
Yunani, dimana legenda Yunani Kuno mempersepsikan bola bumi dibawa 
atau disangga oleh kedua bahu dewa bernama Athlas. 


Athlab (2 WI) 

'Athlab adalah bentukjamak dari kata Thulab, dengan mendhamahkan 
huruf awalnya. Thalab merupakan unit-unit kecil yang jumlah personilnya 
mencapai empat ratus orang dan dipimpin para komandan yang bekerja 
dalam lingkungan istana atau pemerintahan. Bahkan Sultan MamlJuk itu 
sendiri merupakan salah satu personil pasukan Kavaleri dalam jumlah 
yang kecil. Ibnu Iyas berkata, "Pada dasarnya istilah ini muncul selama 
pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi.”Al-Magrizi menyebutkan bahwa 
Thulab menurut bahasa yang mengandung pengertian Al-Ghazz, yang 
berarti mengistimewakan. Thulab adalah komandan militer yang membawa 
panji dan terompet, serta membawahi pasukan kavaleri hingga mencapai 
dua ratus personil. 


Agha (EYI) 

Agha berasal dari bahasa Persia yang berarti Tuan. Sedangkan dalam 
bahasa Turki berarti ayah atau paman dari pihak ayah atau saudara sulung. 
Bangsa Turki mempergunakan kata Agha untuk menunjukkan beberapa 
pengertian. Agha dalam bahasa Turki Utsmani bisa berarti pangkat 
kemiliteran, yang dinisbatkan kepada beberapa pejabat tinggi perwira 
militer yang khusus melayani sultan. Gelar ini sangatlah prestisius dalam 
masa-masa kejayaan. Tokoh paling popular yang menyadang gelar ini 
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adalah Agha Al-Inkisyariyah (Panglima Jannisari). Ia adalah kepala tertinggi 
Givisi ini. Agha Al-Inkisyariyah men genakan surban yang menggelembung, 
jubah dan pakaian panjang, dan di tengahnya mengenakan sabuk yang 
dilengkapi dengan belati dan sejenisnya. Pada masa kerajaan Ottoman atau 
Turki Utsmani, kata Agha digunakan mutlat untuk sebutan seseorang yang 
agung yang mempunyai kedudukan mulia. 

Ifadah (256!) 

Ifadah dalam masyarakat Islam barat mengandung pengertian apabila 
seorang syaikh atau guru dalam perjalanannya membawa undangan 
kolektif, yang di dalam undangan tersebut berisi permintaan ijazah 
dari para ulama. Redaks-redaksi ijazah kolektif tersebut ditulis di balik 
undangan tersebut, yang dengannya orang-orang yang disebutkan dalam 
undangan tersebut dapat memanfaatkan ijazah tersebut. Biasanya, ifadah 
ini dinisbatkan kepada seorang syaikh yang bertemu langsung dengan para 
syaikh yang memberikan ijazah dan yang telah mengumpulkan redaksi- 
redaksi ijazah mereka. Ifadah yang popular dalam hal ini adalah ifadah 
Abu Ali Ash-Shadafi dan ifadah Ibnu Jarir Al-Maligi. 


Afandi (S1) 

Afandi adalah bahasa Turki yang diadopsi dan telah diselewengkan dari 
bahasa Yunani, yang berarti tuan atau majikan. Kemudian dalam pengertian 
istilahnya digunakan sebagai gelar kehormatan yang dianugerahkan 
kepada kaum intelektual dan terpelajar yang tidak menyadang gelar resmi 
seperti Bek atau Pasha. Gelar ini ditulis setelah nama si fulan langsung. 
Setelah itu dinisbatkan kepada beberapa jabatan khusus seperti Hakim 
Afandi, yang merupakan dokter senior sang sultan. Afandi juga dinisbatkan 
kepada Syaikhul Islam di Turki, seperti dikatakan Syaikhul Islam As'ad 
Afandi. Afandi juga dinisbatkan kepada putra-putri sultan dan putra 
mahkota. Kata Afandi jika ditambahkan pada jamak mutakkalim Afandem 
adalah sang sultan itu sendiri. Begitu juga dengan kata Afandina yang 
dinisbatkan kepada Khadyu Mesir dan disamakan dengan gelar sultan. 
Gelar ini layaknya gelar-gelar kehormatan lainnya yang dihapuskan setelah 
runtuhnya pemerintahan Dinasti Utsmani tahun 1923 M dan di Mesir 
tahun 1952 M. 
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Agjah (“251 

Agjah dengan memanjangkan alif lalu sukun dan fathah merupakan 
bahasa Turki yang dinisbatkan kepada uang logam kecil Turki yang dikenal 
di Irak dan Mesir. Orang-orang Mesir mengucapkannya Agsya. Dalam 
bahasa Arab dikenal dengan nama Al-Mugaththa'ah pada masa popular 
penggunaannya karena keberadaannya yang berupa potongan kecil. 


Ag Hishar (/L-- G1) 

'Ag Hishar adalah bahasa Turki yangtersusun dari dua suku kata, yang 
berarti istana atau benteng putih. Kata ini dinisbatkan kepada sejumlah 
wilayah dalam pemerintahan Turki Utsmani. 


Igalah (J8Y!) 

Igalah berarti pembatalan akad jual-beli atau mengembalikan jual- 
beli. Jika dikatakan, "allath al-bai' wa agaltuh,” berarti membatalkannya. 
Sedangkan Istigalah adalah meminta pembatalan akad jual-beli kepada 
orang lain. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah 
"Barangsiapa membatalkan jual-beli dengan perasaan menyesal, maka 
Allah membatalkannya (memaafkannya) dari neraka Jahannam." 


Agrethos cesah 

'Agrethosadalah nama yang dinisbatkan bangsa Arabterhadapkepulauan 
Kret (Creta). Penyebutan nama Agrethos ini untuk pertama kalinya dalam 
sejarah Islam terjadi pada tahun 53 H/672 M. Pemerintahan Islam mampu 
bertahan di kepulauan ini antara tahun 212-350 H/827-961 M. 


Igtha' (£ WNI) 
Igtha' mempunyai beberapa pengertian dalam sejarah Islam, di 
antaranya: 
1. Menyerahkan sebidang tanah yang tidak ada pemiliknya dengan 
imbalan pembayaran pajak atau sepersepuluh dari penghasilannya. 


2. Menyerahkan hasil bumi dengan imbalan membayarkan sesuatu atau 
asuransi kepada Baitul Mal. 
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3. Tanah feodal suatu wilayah secara keseluruhan yang diserahkan 
kepada salah seorang pejabat. Seperti penyerahan tanah feodal Mesir 
sang khalifah kepada Ahmad bin Thulun sebagai kompensasi dari 
penyerahan sejumlah uang kepada sang khalifah. 


4. Mengalokasikan pemasukan sebidang tanah sebagai upah atau mata 
pencaharian. 


Kemudian penggunaan kata Igtha' ini semakin meluas hingga 
dipergunakan untuk menunjukkan semua jenis pajak, bea cukai, ataupun 
upeti. Kemudian dipergunakan juga setelah itu untuk menunjukkan 
tanah feodal perang secara khusus. Al-Mawardi dalam Al-Ahkam As- 
Sulthaniyyah membuat pembahasan atau pasal terpisah tentang Igtha'ini. 
Ia membedakan antara Igtha' At-Tamalluk (Tanah Feodal untuk dimiliki 
atau dikuasai) dan Igtha' Al-Istighlal (Tanah Feodal untuk pemanfaatkan 
hasil panennya saja atau hak guna pakai). Imam Al-Mawardi juga 
menyebutkan syarat-syarat yang memperbolehkan dibagikannya tanah- 
tanah tersebut secara feodal. Sistem feodalisme ini kemudan berkembang 
di masa-masa kemudian hingga akhirnya terbentuklah sistem khusus 
dan penamaan-penamaannya dalam administrasi dan kemiliteran 
dengan pengertian-pengertian tertentu pada masa pemerintahan Dinasti 
Utsmani.Situasi dan kondisi semacam ini terus berlanjut hingga periode 
pemerintahan Muhammad Ali, yang menarik tanah-tanah feodal Mamluk 
dan para pemimpin daerah sedikit demi sedikit, serta memasukkan sistem 
penggajian langsung kepada tentara. 


Iglim (BNI) 

Iglim berarti sebuah wilayah atau daerah dari beberapa wilayah 
atau daerah di bumi, dimana situasi iklim dan cuaca serta sistem tatanan 
sosialnya hampir sama. Iglim menurut Yagut Al-Hamawi berarti semua 
wilayah yang mencakup beberapa kota dan perkampungan. Adapun 
menurut masyarakat Andalusia, mereka menyatakan bahwa semua 
perkampungan besar berhak menyadang kata Iglim. Apabila orang 
Andalusia ditanya, "Min aina anta (dari mana kamu)?” Maka ia menjawab, 
"Min iglim kadza (dari wilayah ini).” Maksudnya, dari negeri ini. Sebagian 
ulama fikih menyebut Iglim sebagai Al-Ardh (bumi). 
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Aktaf (SLS) 

'Aktaf adalah bentuk jamak dari Katif, yang berarti tulang unta atau 
kambing, dimana apabila tulang tersebut sudah kering maka mereka 
menulis di atasnya. Hal itu dilakukan karena minimnya kertas dan terlalu 
mahal dalam masyarakat Arab pada masa permulaan Islam. Beberapaayat- 
ayat Al-Gur'an ditulis di atas tulang-tulang ini selama turunnya wahyu. 


Iksir (SI 

Iksir (Eliksir) atau Hajar Al-Falasifah adalah istilah kimia yang 
dinisbatkan bangsa Arab untuk menyebut materi yang dengannya dapat 
mengubah mater-materi rendah kualitas ataunilainya seperti besi dantimah 
menjadi barang tambang yang mahal seperti emas dan perak. Iksir juga 
dinisbatkan kepada obat yang dapat menyembuhkan semua penyakit dan 
sejenisnya. Kata Iksir masuk dalam bahasa-bahasa Eropa lengkap dengan 
pengucapan dan pengertiannya menurut masyarakat Arab. Kata ini banyak 
diungkapkan dan dibahas dalam beberapa tulisan filsuf Inggris, Roger Bacon, 
dan IksirAI-A'zham dinisbatkan kepada Nashir Khasru dalam bidang hikmah. 


Alp (Jl) 

'Alp merupakan bahasa Turki, yang berarti bathal (pahlawan) atau 
syuja' (pemberani). Penggunaan kata ini popular di kalangan para putra 
mahkota atau pemimpin daerah di wilayah Turki yang berdiri selama masa 
pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi ketiga. Di antara pemimpin 
daerah yang paling popular menggunakan gelar ini adalah Alp Arselan, 
yang merupakan pahlawan Perang Maladzikert (463 H/1071 M). 


Purt (21) 

Purt berasal dari bahasa Latin Porta, yang berarti pintu gerbang atau 
jalan di pegunungan. Pertempuran Al-Port tahun 508 H/1115 Mmerupakan 
salah satu pertempuran terpopular di Andalusia. 


Iltizam ((VANI) 
Iltizam merupakan istilah yang popular dalam pemerintahan Dinasti 


Utsmani, yaitu apabila pemerintah atau negara memberikan kewenangan 
kepada pihak lain untuk memberdayakan sumber daya alam tertentu 
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dengan kompensasi tertentu, dan dalam jangka waktu tertentu. Tema 
tentang pemberdayaan yang dapat memperkuat sumber pendapatan 
negara dinamakan Al-Mugatha'ah, orang yang mengerjakannya dinamakan 
Al-Mutalazzim, dan strategi yang digunakan dinamakan Al-lltizam. 


Ibrayisam (HI) 


Ibrayisam merupakan bahasa Arab serapan yang berasal dari bahasa 
Persia Abrayisyam, yang berarti pakaian yang terbuat dari sutera. Sebagian 
pakar mengartikannya sebagai sutera mentah sebelum menjadi pakaian. 
Ibrayisamat adalah pakaian yang dibuat dari kapas ataupun sutera, yang 
diproduksi oleh rumah bordil di Baghdad dan diekspor ke luar negeri. Hal 
inilah yang mendorong salah satu pemimpin daerah dari Dinasti Buwaihi, 
Shamsham Ad-Daulah, menerapkan pajak sepersepuluh atas pakaian- 
pakaian yang diproduksi rumah-rumah industri di Baghdad pada abad 
keempat Hijriyah. 


ja" CN) 

Ilja' yang dimaksud adalah seseorang yang mengatasnamakan 
tanahnya kepada pemimpin yang kuat, yang memungkinkannya untuk 
berlindung dan meminta dukungannya. Ketika itulah, orang atau 
pemimpin yang mempunyai pengaruh ini diharuskan membayar pajak dan 
pembayaran sejenis lainnya, serta menangani semua urusan yang berkaitan 
dengan keuangan hingga biasanya tanah tersebut menjadi miliknya dan 
dialah pemilik satu-satunya. Berdasarkan prinsip ini, Al-Muraghah menjadi 
milik Marwan bin Muhammad yang merupakan pemimpin terakhir dari 
kekhalifahan Bani Umayyah. Hal itu disebabkan bahwa penduduk Al- 
Muraghah ini mengatasnamakan wilayahnya kepadanya dan menuliskan 
atas namanya: Al-Muraghah Garyah min Gura Azerbaijan. 


Akhini (SY) 

Akhini dengan memanjangkan huruf alif dan kha'" berharakat kasrah 
berarti pakaian yang bergaris-garis dalam masyarakat Arab. Adapula yang 
mengatakan bahwa Akhini adalah pakaian berwarna hitam yanglembutdan 


dikenakan umat Kristen. Adapula yang mengatakan bahwa Akhini adalah 
pakaian jelek yang terbuat dari katun. 
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Lazward (Op) 


Lazward dengan mengkasrahkan huruf za berasal dari bahasa Persia 
yang oleh masyarakat Arab dinisbatkan kepada sebuah batu berwarna biru 
langit yang mereka namakan Al-Auhag. Al-Auhag adalah burung berwarna 
hitam dengan bulu-bulu yang mengkilat. Bangsa Greek atau Yunani Kuno 
mengenal batu ini dengan nama Kyanos, yangjuga merupakan nama burung 
tersebut (Al-Auhag). Sebagian dari mereka mengenalnya dengan nama 
Seppeiros, yang berasal dari bahasa Smith Asfar yang berarti bercahaya 
dan bersinar. Al-Bairuni mengatakan bahwa orang-orang menyebut 
Al-Lazward dengan nama Arminaphone. Hal itu dikarenakan adanya 
kemiripannya dengan sebuah batu yang juga mempunyai nama seperti 
ini, yang didatangkan dari Armenia. Hajar Armini dikenal bangsa Eropa 
dengan nama Lapis Lazuli, atau batu biru. 


Alu Al-Bait (ed JT) 

Alu Al-Bait adalah sebutan bagi keluarga Rasulullah Muhammad #4, 
meskipun para fugaha' berbeda pendapat dalam menentukan siapakah 
Alu Al-Bait tersebut secara pasti. Pengertian kata ini dapat dibedakan 
dalam dua kategori, Pengertian khusus dan yang dimaksud adalah keluarga 
Rasulullah beserta keturunan dan istri-istrinya, dan anak keturunan 
Ali bin Abi Thalib :4 dengan Fathimah &s serta kedua putranya hingga 
Hari Kiamat. Seringkali pengertian ini diungkapkan dengan kata Al-Itrah. 
Adapun pengertian umum, maka yang dimaksudkan adalah mereka yang 
memeluk agama Muhammad, para pengikut beliau, dan yang menjaga 
bendera agama Islam hingga Hari Kiamat (lihat Ahlul Bait). 


ASI) 

Ai adalah istilah kemiliteran dalam bahasa Turki, yang berarti salah 
satu brigade militer ataupun persenjataan. Istilah ini banyak dipergunakan 
di negara-negara Arab. Kata ini dalam pengertian bahasanya berarti 
rombongan atau kafilah seperti kafilah atau rombongan pengantin. Jumlah 
pemimpin Ai berbeda-beda tergantungsistem kemiliterannya. Berdasarkan 
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penjelasan ini, maka pemimpinnya disebut Amir Ai atau Amir Liai. Dalam 
kepangkatan militer setara dengan Amid (Brigadir Jenderal). 


Imamah (BUY) 


Imamah dengan mengkasrahkan hamzah menurut bahasa merupakan 
infinitif dari kata amma ya'ummu. Kata ini pada dasarnya mengandung 
pengertian al-gashd, yang berarti maksud atau tujuan. Terkadang 
mengandung pengertian at-tagaddum, yang berarti progresivitas. Imamah 
sebagaimana dikemukakan Imam Al-Juwaini (w. 478 H/1085 M) dalam 
Ghiyats Al-Umam yang berhaluan Ahlu Sunnah adalah, "Kepemimpinan 
yang utama dan umum, baik yang berkaitan dengan golongan khusus 
(khawwas) maupun masyarakatumum (awwam) dalam urusan agama dan 
urusan dunia.” Sedangkan dalam Syiah Imamiyah, Imamah menurut mereka 
adalah kepemimpinan dalam agama dan dunia, serta jabatan ketuhanan 
yang dipilih Allah karena Ilmu-Nya dan memerintahkan kepada Nabi untuk 
menunjukkan umatini padanya serta memerintahkan untuk mengikutinya. 
Imamah menurut fugaha" dibagi menjadi dua, yaitu Imamah Al-Kubra 
dan yang dimaksud adalah kekhalifahan, dan Almamah 'Ash-Shughra, yang 
dimaksud adalah imam dalam shalat wajib. Kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyah, 
banyak membahas tentang kriteria-kriteria orang yang layak menduduki 
jabatan kekhalifahan seperti laki-laki, baligh, Islam, berpengetahuan, sehat 
jasmani dan panca indera. 


Imam ((4Ih) 

Dalam kamus Al-Lisan disebutkan, Imam adalah siapa saja yang diikuti 
orang banyak. Ibnu Sayyidih berkata, "Imam adalah orang yang diikuti 
seperti pemimpin dan lainnya.” Bentuk jamaknya adalah al-a'immah. 
Orang pertama yang menggunakan kata ini adalah pakar fikih Syiah. 
Tepatnya ketika mereka menyebut khalifah keempat Ali bin Abi Tahlib 
«» dengan gelar Imam.Al-Mawardi berkata, "Imamah merupakan jabatan 
yang dibentuk untuk menggantikan kedudukan Nabi dalam menjaga 
agama dan politik (urusan) dunia.” Menyebut khalifah dengan kata Imam 
hanyalah karena menyamakannya dengan imam dalam shalat, dalam hal 
mengikuti dan menirukannya. Pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah, 
Orang pertama yang mendapat gelar Imam adalah Ibrahim bin Muhammad 
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dari Bani Abbas. Kata Imam ini juga disematkan kepada Al-Mahdi ketika 
menjadi Putra Mahkota tahun 151 H/868 M. 


Ummu Kultsum (AS 1) 

Kultsum berarti wajah yang berisi. Bisa juga berarti kain sutera di 
ujung bendera. Bisa juga putri Rasulullah Muhammad #5 dan istri Utsman 
bin Affan &. 


Ummu Walad (45 F1) 


Ummu Walad adalah budak perempuan yang melahirkan anak dari 
hubungannya dengan sang tuan. Adapula yang berpendapat bahwa Ummu 
Walad adalah apabila seseorang menyetubuhi budak perempuannya, maka 
iaakan menjadi Ummu Walad, baik budak tersebut mengandung sempurna 
atau masih berupa gumpalan darah ataupun darah jika dikatakan bahwa 
budak perempuan tersebut memang mengandung. 


Imarah Al-Istikfa” (su! 3!) 

Imarah Al-Istikfa" adalah kepemimpinan yang diangkat berdasarkan 
keputusan Sang Khalifah kepada seseorang yang memiliki kompetensi dan 
kecakapan untuk memimpin masyarakat. Para fugaha" mendefinisikannya 
dengan mengatakan,” Apabila khalifah melimpahkan kepemimpinan suatu 
wilayah atau daerah beserta seluruh penduduknya kepada salah seorang 
komandannyaatau pemimpin daerahnya. Orang yang diberi kepercayaan 
untuk menduduki Arnir Al-Istikfa"ini diharuskan beragama Islam, lelaki, 
berkeadilan tanpa syaratnasab (para fugaha berbeda pendapat mengenai 
syarat keadilan dan ijtihad dalam beberapa pendapat). Amir Al-Istikfa" 
memiliki kewenangan umum dalam wilayah yang dipimpinnya.” 


Imarah AHstila X5!) 

ImarahAL-Istila', yaitu apabila seorang khalifah mengangkat pemimpin 
atas suatu wilayah atau daerah karena terpaksa setelah pemimpin 
daerah tersebut atau komandan militer berhasil menaklukkan daerah 
itu dengan jalan perang. Sang Khalifah mengesahkan kepemimpinannya 
dan melimpahkan urusan pemerintahannya wilayah tersebut kepadanya. 
Sebagai konsekwensinya, Sang Khalifah berhak mendapatkan imbalan 
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dengan pencetakan namanya pada mata uangnya dan pembayaran 
sejumlah harta benda kepadanya setiap tahun. Di antara para pemimpin 
daerah terpopular yang diangkat karena keberhasilannya menaklukkan 
dan menguasai suatu wilayah adalah pemerintahan Al-Hamdaniyah, 
Al-Buwaihiyah, Al-Ghaznawiyah, Al-Ikhsyidiyah, dan lainnya. Biasanya 
pemerintahan semacam ini menggunakan model warisan setelah 
meninggalnya para pemimpin daerah tersebut. 


Umara Al-Asba' (ai #Laly 


Sebutan bagi komandan militer: yang mengepalai sebuah divisi militer, 
yang berkekuatan tujuh brigade. Sistem ini kemudian dihapuskan sejak 
masa-masa terakhir pemerintahan Dinasti Umayyah dan kemudian diganti 
dengan gelar Nagib (Kapten). Amir Al-Asba' ini mengepalai sepuluh kopral 
(kurang lebih 100-200 tentara). Setiap sepuluh Nagib terdapat seorang 
komandan. Lihat Asba', 


Amwal Al-Hasyriyah (R4 Jl II) 
'Amwal Al-Hasyriyah adalah harta benda yang ditinggalkan para 


pemiliknya tanpa pewaris. Harta semacam ini diserahkan kepada Baitul 
Mal umat Islam. 


Amwal Al-Hilaliyah (ZJWW Jl, 1) 

Amwal Al-Hilaliyah adalah sekumpulan penyewaan yang diperoleh 
dari pemilik warung, penenun, penjual minyak, dan lainnya disamping 
penyewaan-penyewaan dari pembuat tepung, penjaga tempat-tempat 
pemandian, laboratorium, dan lainnya. Penarikan pajaknya ditentukan 
berdasarkan bulan-bulan dalam kalender gamariyah. Karena itu, penarikan 
pajak ini dinamakan Al-Hilaliyah. Istilah ini merupakan salah satu istilah 
yang popular selama pemerintahan Dinasti Mamluk. 


Imlag (GNENI) 


Imlag berarti kefakiran. Kata Imlag menurut bahasa berarti infag 
(pembelanjaan atau pengeluaran). Jika dikatakan, "Amlag ma ma'ah imlag 
wa mallagah mallaga,”itu apabila orang tersebut mengeluarkan dari 
tangannya dan tidak menahannya. Kefakiran masuk dalam pengertian 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam && 55 


tersebut. Dengan demikian dikatakan bahwa mereka memposisikan kata 
sebab menjadi akibat hingga menjadi popular penggunaannya. 


Amir Jandar (0x 54) 

Amir Jandar adalah sebuah istilah yang tersusun dari tiga bahasa, 
yaitu: Amir dari bahasa Arab,Jan Persia dan Turkiyang berarti Ar-Ruhatau 
ruh, dan Dar dari bahasa Persia yang berarti pemegang. Dengan demikian, 
Amir Jandar menurut bahasa adalah pemimpin yang mengendalikan ruh. 
Dalam istilah pemerintahan Mamluk dimaksudkan sebagai orang yang 
bertanggungjawab menangkap orang-orang yang diperintahkan Sang 
Sultan untuk menangkapnya dan menjatuhkan hukuman terhadapnya 
berdasarkan perintah Sang Sultan. Disamping itu, Amir Jandar ini juga 
bertugas mendampingi Sang Sultan ketika keluarserta menjaga keamanan 
di sekitarnya dalam bepergiannya pagi maupun sore hari. 


Amir AlJaisy (JH el) 
Amir Al-Jaisy merupakan jabatan dalam kepemimpinan militer Islam, 


dimana orang yang menjabatnya membawahi kurang lebih sepuluh ribu 
tentara. 


Amir Al-Hajib Al-Kabir (ASU cl sal) 

Amir Al-Hajib Al-Kabir adalah salah satu jabatan teringgi dalam sistem 
pemerintahan Dinasti Saljuk. Pejabat ini bertanggungjawab menangani 
berbagai tugas penting, di antaranya, Ia merupakan pintu gerbang atau 
mediator komunikasi antara Sang Sultan dari Dinasti Saljuk dengan para 
pejabat tinggi negara. Ia juga bertanggungjawab mengawasi lingkungan 
istana Dinasti Saljuk, disamping menggantikan tugas dan tanggungjawab 
Sang Sultan di beberapa wilayah kekuasaannya. Ia juga bertanggungjawab 
memimpin pasukan dan mengangkat siapa saja yang dikehendakinya 
dalam rangka membantunya menyelesaikan tugas-tugas yang diamanatkan 
kepadanya. Di sana terdapat tokoh-tokoh yang berpendapat bahwa 
jabatan ini merupakan pengembangan dari jabatan Hajib Salar yang 
pernah diterapkan dalam dua pemerintahan Dinasti As-Samaniyah dan 
Al-Ghaznawiyah. 
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Amir Al-Hajj (2 seh) 


Amir Al-Hajj merupakan orang yang mendapat tugas dari Sang 
Khalifah untuk memimpin pelaksanaan ibadah haji dan memenuhi 
semua kebutuhan para jamaah haji, menjaga dan merawat mereka yang 
menderita sakit, menjamin ketersediaan barang-barang yang dibutuhkan 
dan penyaluran logistik, menjaga dan melindungi perniagaan mereka, 
menjamin keamanan mereka, dan melaksanakan sanksi-sanksi yang telah 
ditetapkan syariat yang bijak terhadap mereka. Amir Al-Hajj ini memiliki 
sebuah lembaga atau organisasi yang membantunya menunaikan tugas- 
tugas dan tanggungjawab ini. Abu Bakar. 'Ash-Shiddig &e merupakan tokoh 
pertama yang menjalankan tugas dan tanggungjawab ini. Tepatnya ketika 
Rasulullah Muhammad & melimpahkan kewenangan kepadanya untuk 
memimpin proses pelaksanaan ibadah haji sebagai ganti beliau. Peristiwa 
tersebutterjadi pada tahun kesepuluh Hijriyah. Tugas ini merupakan salah 


satu tugas yang mulia dalam pemerintahan Islam selama beberapaperiode 
perjalanan sejarahnya. 


Amir Akhur Os al) 


Amir Akhur yang dalam bahasa Persia diucapkan Mir Khur, adalah 
orang yang berdiri di atas kandang khusus kuda (maksudnya ahli berkuda). 
Di Mesir menempati peringkat kelima di antara Mamluk. 


Amir Al-Ma' (2Ul sel) 


Amir Al-Ma' Merupakan gelar Abdullah bin Gais Al-Haritsi Al-Jasi, 
komandan angkatan laut Islam pada masa khalifah Bani Umayyah, 
Muawiyah bin Abu Sufyan 4. Abdullah bin Gais Al-Haritsi melancarkan 
lima puluh serangan yang gemilang terhadap pemerintahan Byzantium. 
Akan tetapi ia ditangkap dan gugur sebagai syahid tahun 53 H/673 M. 


Amir Al-Muslimin (Otak! sol) 


Amir Al-Muslimin atau Amirul Muslimin merupakan salah satu gelar 
yang dinisbatkan kepada para pemimpin Dinasti Murabithun. Pemimpin 
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pertama yang menyandang gelar Amir Al-Muslim dari Dinasti Murabithun 
adalah Yusuf bin Tasyifin (w. 500 H/1106 M). Gelar ini disematkan untuk 
membedakan antara dirinya dengan Amirul Mukminin di Baghdad. Sebab 
ia mengakui pemerintahan Bani Abbas dan berkhutbah atas namanya. 


Amir Al-Kardus (oe2S5J al) 
Amir Al-Kardus merupakan jabatan kepemimpinan dalam kemiliteran 


Islam, dimana orang yang mendudukinya bertanggungjawab memimpin 
seribu personil pasukan. 


Amir At-Ta'biah (bl sel) 


Amir At-Ta'bi'ah adalahjabatan kepemimpinan dalam kemiliteran 
Islam, dimana orang yang mendudukinya bertanggungjawab memimpin 
lima ribu personil militer. 


Amir Al-Mukminin (05231 241) 


Amir Al-Mukminin atau Amirul Mukminin adalah gelaryang disematkan 
kepada para khalifah atau pemimpin dalam pemerintahan Islam sejak 
Umar bin Al-Khathab :& menggunakannya untuk dirinya sendiri. Amirul 
Mukminin merupakan gelar terbatas bagi mereka yang menjabat sebagai 
pemimpin pemerintahan negara Islam dari keturunan Arab. Karena itu, 
pemerintahan-pemerintahan Islam yang terpisah dan memisahkan diri dari 
kekhalifahan di Baghdad, dimana para pemimpinnya berasal dari non Arab 
menghindari penggunaan gelar ini untuk mereka. Mereka tidak bersedia 
menggunakan gelar Amirul Mukminin, melainkan menggunakan gelar-gelar 
seperti Malik, Sultan, Amirul Muslimin, dan lainnya. Adapun bagaimana 
proses pemilihan Umar bin Al-Khathab terhadap gelar ini, maka dikisahkan 
bahwasetelah Rasulullah Muhammad #& wafat, orang-orang menyebut Abu 
Bakar Ash-Shiddig & sebagai Khalifah Rasulillah (pengganti Rasulullah). 
Ketika kekhalifahan berpindah pada tanggungjawab Umar bin Al-Khathab, 
maka pada permulaan kepemimpinannya mereka menyebutnya Khalifah- 
khalifah Rasulillah (pengganti dari pengganti Rasulullah). Pada suatu 
ketika, dua orang lelaki bernama Addi bin Hatim Ath-Tha'i dan Labid bin 
Rabi'ah &s memanggil Umar dengan sebutan Amir Al-Mukminin (Pemimpin 
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Orang-orang yang Beriman). Mendengar sebutan tersebut, maka Umar 
bin Al-Khathab merasa senang karenanya dan orang-orang pun demikian. 
Hingga kemudian gelar ini disematkan kepada khalifah yang menangani 
urusan umat Islam. 


Al-Ummah (Z3!) 


Ar-Raghib Al-Ashfahani dalam Mufradat-nya berkata, "Al-Ummah 
adalah setiap kelompok yang disatukan dalam urusan tertentu, baik karena 
agama, satu masa, ataupun satu tempat.” Abu Hatim Ar-Razi dalam Az-Zinah 
FAl-Kalimat Al-Islamiyyah Al-Arabiyyah berkata,"Al-Ummah pada dasarnya 
merupakan kelompok orang-orang, binatang, dan burung.” Pakar bahasa 
bersepakat bahwa Al-Jama'ah atau kelompok adalah pengertian inti dari 
Al-Ummah ini, dan bahwa pengertian-pengertian yang lain dapat dirujuk 
pada pengertian tersebut. 

Al-Ftigad (23) 

Al-I'tigad adalah apabila seseorang menghukum atau memenjarakan 
dirinya sendiri di balik pintu hingga meninggal dunia karena kelaparan 
dan takut terhadap kerumitan masalah. Dikisahkan bahwa seorang lelaki 
bertemu dengan seorang budak perempuan yang sedang menangis. Lalu 
lelaki tersebut bertanya, "Mengapa kamu menangis?” Budak perempuan 
tersebut menjawab, "Nurid an na'tagid (kami ingin memenjarakan diri 
sendiri hingga meninggal dunia), Adapula yang mengatakan bahwa apabila 
menghadapi kelaparan yang luar biasa, maka mereka menutup pintu dan 
mereka masuk dalam batang pohon hingga meninggal di dalamnya. Mereka 
melakukan yang demikian itu pada masa Jahiliyah karena menghindarkan 
diri dari kehinaan karena meminta-minta dan kehinaan hidup. 


Amin Al-Ummah (Z5! ce) 

Amin Al-Ummah adalah gelar Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah, seorang 
sahabat terhormat dan salah satu dari sepuluh sahabat yang mendapat 
kabar gembira atau mendapatkan jaminan masuk surga. Abu Ubaidah Amir 
bin Al-Jarrah ini membunuh ayahnya yang berada dalam barisan orang- 
orang musyrik dalam Perang Badar. Setelah Rasulullah & bertemu dengan 
kaum Kristen Nahran, orang-orang Kristen Najran ini meminta Rasulullah 
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untuk mengutus seseorang yang terpercaya bersama mereka. Kemudian 


Rasulullah memilih Abu Ubaidah seraya berkata, "Amin Al-Ummah (Orang 
Kepercayaan Umat).” Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah meninggal dunia 
karena kolera Amawas yang melanda pada masa kekhalifahan Umar bin 


Al-Khathab &. 


Ajam (21) 

Imam Al-Alusi berkata, "Istilah Rajulun a'jamun wa mar'atun ujama', 
untuk menyebutapabila keduanya tidak pandai berbahasa Arab.” Binatang 
dikatakan sebagai ujama' karena tidak dapat mengekpresikan apa yang 
terpendam dalam jiwanya. Mereka menyebut shalat Zhuhur dan shalat 
Ashar dengan nama Al-Ujmawiyain, karena bacaan dalam kedua shalat 
tersebut yang pelan. Masyarakat Arab yang tidak mengenali bahasanya 
dan tidak bisa berbahasa Arab dengan baik dinamakan a'jam. Abu Ali Al- 
Farisi berkata, "AI-4'jam adalah orang yang tidak dapat berbahasa Arab 
dengan baik, baik orang Arab sendiri maupun non Arab. Tidakkah Anda 
mengetahui bahwa mereka berkata, "Ziyad al-a'jam,” karena Ziyad ini tidak 
dapat berbahasa Arab dengan baik meskipun ia orang Arab.” 


Al-Andalus (a53) 

Al-Andalus merupakan bahasa Arab serapan dari kata Al-Wandal, yang 
dalam bahasa-bahasa Eropa mereka menyebutnya Al-Fandal (Vandal) -Al- 
Fandalus. Orang-orang Al-Fandalus mendiami sebelah selatan kepulauan 
Iberia selama kurun waktu yang lama. Wilayah tersebut diberi nama 
dengan nama Fandalusia atau Andalusia. Inilah nama yang dikenal bangsa 
Barbar. Ketika bangsa Arab sampai ke wilayah tersebut, maka dikatakan 
kepada mereka bahwa ini adalah wilayah Wandalus. Kemudian huruf waw 
diganti bangsa Barbar Tanjah dengan adat ta'rifatau alat ta'rif. Karena itu, 
bangsa Arab mengadopsinya dalam bahasa Arab menjadi Andalus atau 
Andalusia. Dengan nama inilah semenanjung Iberia dikenal selama masa 
pemerintahan Islam di wilayah tersebut (92-897 H/711-1492 M). Bangsa 
Spanyol menyebut nama ini pada wilayah selatan, yang masih dikuasai 
umat Islam, yang terdiri dari Cordova, Granada, Sevilla, Malaga, adesh, 
Almeria, Jiyan, Lablah. Hingga sekarang nama Andalusia disematkan 
kepada delapan kota tersebut. Perlu dijelaskan bahwa bangsa Spanyol 
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menyebut Andalusia terhadap kota Granada, yang merupakan benteng 
terakhir umat Islam di wilayah itu. 


Al-Anfal (JW) 


Al-Anfal bentuk jamak dari kata nafal, yang berarti harta-harta 
Tampasan perang yang diperoleh para pejuang dalam perang melaluijalan 
damai. Biasanya seperlima dari jumlah keseluruhan harta rampasan perang 
tersebut diperuntukkan bagi Baitul Mal umat Islam. Sedangkan sisanya 
dibagikan kepada para pejuang: bagi pejalan kaki mendapatkan satu bagian 
dan penunggang kuda mendapatkan tiga bagian. 


Al-Anmathi (SSI) 


Al-Anmathi adalah bentuk nisbat bukan giyas dari kata Al-Anmath 
-jamak dari kata Namth. Al-Anmathi adalah orang yang menjual ternak 
potong. 


Al-Inkisyariyah (Ne) 


Al-Inkisyariyah (Jannisari) berasal dari bahasa Turki yang berarti 
”Tentara Baru”. Al-Inkisyariyah adalah nama: yang dinisbatkan kepada divisi 
pasukan infanteri dari pasukan pemerintah yang dibentuk pemerintahan 
Dinasti Utsmani pada abad keempat belas Hijriyah. Pasukan ini menjelma 
menjadi sebuah kekuatan terbesar yang dimiliki pemerintahan Dinasti 
Utsmani, hingga memungkinkan mereka melakukan penaklukan- 
penaklukan berskala luas. 

Divisi pasukan ini dibentuk pertama kali oleh Sultan Orkhan bin Sultan 
Utsman (726 H/1326 M) dan penggantinya, sampai pada saudaranya dan 
perdana menteri utamanya, Ala'uddin, serta Gurrah Khalil Jandrali. 


Anah (51) 

'Anah dengan memanjangkan hamzah dan diikuti alif merupakan 
uang logam India yang terbuat dari nikel, yang nilainya setara dengan 
delapan /ils.!' Uang ini beredar di Irak dan negara-negara Teluk selama 
masa penjajahan Inggris. Kemudian uang tersebut hilang dari peredaran 


10 Fals/fils adalah satuan mata uang Arab yang nilainya setara dengan 03,0 gram perak. Lihat: 
AI-Figh Al-Islami wa Adillatuhu,1.120) (Penj:) 
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dengan berakhirnya penjajahan Inggris. Sebagian masyarakat umum 
mengucapkan Amah. Pengucapan ini tidak benar. 


Al-Ihra' GLANI) 

Al-Ihra'" adalah bentuk jamak dari kata huriyy -dengan mendha- 
mahkannya lalu diikuti kasrah dan tasydid- berarti tempat-tempat 
yang menyimpan biji-bijian dan bahan-bahan makanan khusus yang 
dicanangkan penguasa dari Dinasti Fathimiyah. Hal itu dilakukan sebagai 
cadangan untuk menghadapi situasi dan kondisi darurat. Cadangan bahan- 
bahan makanan tersebut tidak dibuka kecuali dalam keadaan darurat. 





Ahlul Bait (—dl Jah) 

Ah| Al-Bait (Ahlul Bait) adalah istilah yang dinisbatkan kepada keluarga 
Ali bin Abi Thalib, keluarga Ugail bin Abi Thalib, keluarga Ja'far bin Abi 
Thalib, dan keluarga Al-Abbas bin Abdul Muthalib. Istilah Ahlul Bait lebih 
umum dan komprehensif dibandingkan Alu Al-Bait. Sebab Alu Al-Bait 
terdiri dari Fathimah, Ali bin Abi Thalib, Al-Hasan dan Al-Husain. Keluarga 
Ali bin Abu Thalib ini merupakan bagian dari Ahlul Bait. Ahlul Bait tidak 
berhak mendapatkan sedekah sebagaimana dijelaskan dalam hadits Zaid 
bin Al-Argam yang diriwayatkan Imam Muslim. 


Ahl Al-Hall wa Al-Agd (Cb JH Jal) 

Ahl Al-Hall wa Al-Agd (Ahlul Halli wal Agdi) didefinisikan oleh 
Imam An-Nawawi (676 H/1277 M) bahwa mereka adalah para ulama, 
kepala-kepala pemerintahan, dan tokoh-tokoh terkemuka yang mudah 
mengumpulkan mereka. Sedangkan Ibnu Khaldun (w. 808 H/1405 
M) mendefinisikan bahwa Ahl Al-Hall wa Al-Agd haruslah memenuhi 
kriteria kekuatan yang dinamakannya fanatisme. Dalam hal ini ia berkata, 
“Musyawarah dan dewan perwakilan rakyat tidak bisa dijabat, kecuali oleh 
orang yang memiliki fanatisme, yang memungkinkannya melepaskan atau 
mengikat atau melakukan ataupun meninggalkan.” Di antara karakter- 
karakter yang harus dimiliki seorang anggota dewan adalah berkeadilan, 
berpengetahuan, banyak memberikan pendapat dan masukan, bijaksana, 
memiliki keberanian, dan ikhlas. Tugas dan tanggungjawab mereka terfokus 
pada pengangkatan khalifah yang sah bagi umat Islam dan memperbarui 
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baiat pemimpin negara, mempersiapkan putra mahkota yang hilang ketika 
kepala negara wafat, mengangkat wakil kepala negara jika kepala negara 
tidak ada atau berhalangan tanpa memiliki wakil, memberhentikan kepala 


negara, dan tugas-tugas lainnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
Kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyah. 


Ahl Adz-Dzimmah (Z4! Jaly 


Ahl Adz-Dzimmah (Ahlul Dzimmah) adalah sebuah istilah yang 
ditujukan kepada kaum Yahudi, Kristen, dan Majusi. Adz-Dzimmah 
menurut bahasa berarti janji, ikatan, dan aman. Ahl Adz-Dzimmah dikenal 
juga dengan sebutan Ahlul Agdi dan Ahlul Kitab. Ahl Adz-Dzimmah ini 
berkewajiban membayar upeti atas jaminan jiwa mereka dan pajak atas 
tanah mereka. Hikmah di balik penetapan upeti dan pajak ini terhadap 
Ahl Adzimmah atau kafir dzimmi adalah mempersamakan hak dan 
kewajiban-kewajiban mereka dengan umat Islam, yang harus membayar 
zakat sebagai kompensasi atas perlindungan dan penjagaan keamanan 
yang diberikan kepada mereka, disamping pemanfaatan mereka terhadap 


fasilitas umum dan jaminan sosial karena mengikuti rekam jejak umat 
Islam itu sendiri. 


Ahl Ar-Rayi (SJ! Jal) 


AhlAr-Ra yi (orang/kelompok yang mengedepankan akal) tumbuh dan 
berkembang di Kufah, dimana para fugahanya banyak menggunakan giyas 
atau analogi dan berijtihad dalam berfatwa. Di antara fugaha terkemuka 
dalam kelompok ini adalah Ibrahim An-Nakh'i, Hammad guru Abu Hanifah, 
Abu Hanifah, dan muridnya Abu Yusuf serta Muhammad bin Al-Hasan dan 
juga para fugaha lainnya. 


Ahl Ash-Shuffah (iXall Jal) 

'Ahl Ash-Shuffah (Ahlus Shuffah) dengan mendhamahkan shad dan 
fa' bertasydid menurut bahasa berarti rumah dan serambi masjid 
yang beratap. Ahl Ash-Shuffah merupakan nama dalam sejarah Islam 
yang dinisbatkan kepada sebuah kelompok Muhajirin yang menemani 
Rasulullah Muhammad & ke Madinah Al-Munawwarah tanpa memiliki 
harta benda dan tidak pula perbekalan yang mampu meluruskan 
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punggung mereka yang bengkok (lapar). Apabila malam menjelang, maka 
mereka pergi ke masjid untuk bermalam di sana. Mereka pun makan dari 
makanan yang biayanya diambilkan dari Baitul Mal umat Islam. Di antara 
tokoh-tokoh terkemuka Ahl Ash-Shuffah adalah Abu Hurairah, Sa'ad bin 
Abi Waggash, Abu Dzarr Al-Ghifari, Salman Al-Farisi, Hudzaifah bin Al- 
Yaman 4, dan lainnya. Imam As-Subki telah menulis sebuah buku yang 
membahas secara khusus tentang Ah! Ash-Shuffah yang diberi judul At- 
Tuhfah fi Al-Kalam “ala Ahl Ash-Shuffah. 


Ahl AlW'Asyarat (2 -tall Jal) 

Ahl Al-'Asyarat merupakan gelar kemiliteran yang dinisbatkan kepada 
komandan militer yang bertanggungjawab memimpin sepuluh personil 
tentara dalam dinasti kemiliteran pemerintahan Daulah Fathimiyah. 


Ahl Al-Fardh (2 Jl Ja) 
Ahl Al-Fardh adalah ahli waris golongan pertama yang secara syar'i 
berhak menerima harta pusaka dalam masyarakat muslim. 


Ahl Al-Kitab (SSI! Jal) 


Ahl Al-Kitab (Ahli Kitab) didefinisikan oleh Asy-Syahrastani (w. 
548 H/1153 M) dengan mengatakan, "Ah! Al-Kitab adalah orang-orang 
yang keluar dari agama yang suci dan syariat Islam, dari mereka yang 
mengakui syariat, hukum-hukum, hudud, dan nama-nama.” Jumhur 
fugaha berpendapat bahwa Ahli Kitab adalah kaum Yahudi, Kristen, dan 
kelompok-kelompok sempalan mereka.” Sedangkan ulama Madzhab 
Hanaifi menyatakan bahwa Ahli Kitab adalah semua orang yang meyakini 
agama langit dan memiliki Kitab Suci. Ibnu Hazm Azh-Zhahiri (w. 456 
H/1063 M) dan Abu Tsaur (w. 240 H/854 M) menyatakan bahwa para 
pengikut Majusi termasuk Ahli Kitab. Lihat Ah! Adz-Dzimmah. 


Ahl Al-Mi'in (os! Jal) 


Ahl Al-Mi'in adalah komandan militer yang bertanggungjawab 
memimpin seratus tentara dalam dinas kemiliteran pemerintahan Daulah 
Fathimiyah. 
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Al-Ahwar (OI) 


Al-Ahwar adalah bentuk jamak dari kata haur, yang berarti permukaan 
air yang luas di sebelah selatan Irak setelah Wasith. Kata Al-Haur ini banyak 
disebutkan dalam Syair-syair Al-Buhturi dan Mu'jam Al-Buldan, karya Yagut 
Al-Hamawi. 


Al-Ahwaz (513) 


Al-Ahwaz (Ahvaz) adalah bentuk jamak dari kata Hauz. Kata ini 
pada dasarnya berasal dari Hauz. Ketika masyarakat Persia banyak 
menggunakan kata ini, maka menyebabkan perubahan terhadapnya hingga 
menghapuskan kata asalnya secara total. Sebab dalam bahasa Persia tidak 
dikenal huruf ha'. Kemudian masyarakat Arab mengadopsinya begitu 
saja sehingga kata aslinya terhapuskan karena banyak menggunakan 
penggantinya dalam versi Persia. Berdasarkan keterangan ini, maka 
Al-Ahwaz merupakan nama Arab yang disematkan pada masa Islam. 
Sedangkan setelah masa penaklukan Persia, daerah ini disebut dengan 
nama Khuzestan. 


Al-Ahiyun (0:23!) 

Kata Ahi berasal dari kata akhi dalam bahasa Arab. Al-Ahiyun adalah 
sekelompok kuli dan penjual. Orang-orang yang melakukan pengawasan 
terkenal dengan konsistensi dan kedermawanannya. Mereka senantiasa 
mengawasi pasar. Mereka mendapatkan respek dari masyarakat dan 
memainkan peran signifikan selama pembentukan pemerintahan Dinasti 
Utsmani. 


Al-Aurag (Shah 

Al-Aurag min al-ibil, maknanya unta yang berwarna putih kehitaman. 
Ini merupakan unta yang memiliki kualitas daging terbaik, akan tetapi tidak 
baik untuk bekerja dan berjalan. Abu Zaid berkata, "Al-Aurag adalah unta 
yang warnanya kehijauan.” 


Al-Ausathah Khazinah Dar (35 Z5 Lau, VI) 
Adalah budak perempuan paling senior yang melayani keluarga istana, 
dan piawai dalam memberikan pelayanan. Budak-budak perempuan 
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tersebut dapat mencapai tingkatan ini melalui latihan dan belajar dalam 
berbagai urusan keluarga istana, tradisi, tata krama, dan kebiasaan 
mereka. Kata Khazinah Dar tertuju pada keluarga istana semata dan 
tidak ada korelasinya dengan perbendaharaan negara, yang bertugas 
menangani urusan harta benda, keuangan, dan berbagai perhitungan atau 
perbelanjaan negara. 


Al-Augaf Al-Khairiyyah (23 SG) 

Al-Augaf Al-Khairiyyah adalah wakaf dari pewakaf yang bertujuan 
melakukan kebaikan, kebaktian, dan aktivitas sosial dengan harapan 
mendapat ridha Allah, dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dengan sebaik-baiknya. Di antara wakaf-wakaf kebaikan yang banyak 
berlaku di masyarakat adalah membangun masjid, lembaga-lembaga 
pendidikan, pemakaman-pemakaman, perbaikan-perbaikan jalan, 
jembatan-jembatan, barak-barak militer bagi para tentara dan pejuang, 
mendistribusikan makanan kepada orang-orang fakir-miskin, memberikan 
pinjaman lunak, dan menikahkan kaum fakir dari umat Islam. 


Al-Augaf Adz-Dzuriyyah (& 3! S8 

Al-Augaf Adz-Dzurriyyah atau wakaf keturunan dinisbatkan kepada 
keturunan umat manusia karena wakaf ini bertujuan memberikan jaminan 
sosial kepada keturunan pewakaf. Ketika berakhir, maka ia berubah 
menjadi salah satu yayasan sosial seperti pengentasan kemiskinan dan 
pelajar misalnya. 


Aulad Al-Balad (Ad 5,1) 


Aulad Al-Balad adalah istilah yang banyak digunakan pada periode 
pemerintahan Al-Mahdiyah di Sudan untuk mengenalkan orang-orang 
yang berasal dari keturunan suku-suku sungai utara, dimana Ad-Danagilah 
dan Al-Ja'liyyun merupakan suku-suku yang paling berpengaruh di antara 
mereka. Muhammad Ahmad Al-Mahdi mendapatkan banyak bantuan dari 
mereka. Berada di bawah kepemimpinannya, terbentuklah kelompok 
masyarakat atau keluarga yang berkuasa. Ketika Muhammad Ahmad 
Al-Mahdi meninggal dunia tahun 1303 H/1885 M, maka penggantinya 
Abdullah meminggirkan mereka. 
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Al-Wuyudah (22.231) 
Al-Wuyudah berasal dari bahasa Islafiyah. Al-Wuyudah adalah 


sekelompok orang yang menjadi tulang punggung pemerintahan Dinasti 


Utsmani untuk menjaga keamanan dan pemerintahan di wilayah-wilayah 
mereka. 


Ayyam At-Tasyrig (5243 pul) 


Ayyam At-Tasyrig (hari-hari Tasyrik) adalah tiga hari yang jatuh 
sesudah Hari Raya Ourban. 


Ayyam Al-'Arab (23! pul 


Ayyam Al-'Arab adalah istilah yang menurut riwayat-riwayat 
Arab dimaksudkan untuk menunjukkan peperangan-peperangan dan 
pertempuran, serta berbagai manuver yang terjadi di antara suku-suku 
Arab pada masa Jahiliyah. Hari-hari ini dinamai dengan nama-nama tempat 
dimana peristiwa tersebut terjadi, Di antara hari-hari yang pernah terjadi 
sebelum Islam adalah Yaum Halimah, Yaum Bi'ats antara suku Aus dan 
Khazraj, dan lainnya. 


Ij Aughalan (OYE 3! (2) 

Istilah ini dinisbatkan kepada para pegawai istana yang terpilih dengan 
segenap pengabdian dan pelayanannya dalam istana-istana pemerintahan 
Dinasti Ustmani. Kata /j dalam bahasa Turki berarti ad-dakhil (orang yang 
masuk). Hal itu dikarenakan para pegawai tersebut bekerja di bagian dalam 
istana Utsmani. Para pegawai istana tersebut diajari dan diberi pelatihan di 
lembaga pendidikan Andron. Lembaga pendidikan ini merupakan fakultas 
yang dimaksudkan untuk mempersiapkan para pegawai dan pejabat 
pemerintahan Ottoman. Karena itu, kita melihat sejumlah pemimpin dan 
para pejabat tinggi negara dalam pemerintahan Utsmani sebagian besarnya 
lulusan dari lembaga pendidikan ini. 


Alighar (231) 

AI-Ighar sebagaimana terdapat dalam kamus adalah apabila seseorang 
membayar pajak kepada penguasa tertinggi demi menghindarkan diri dari 
kesewenangan-wenangan para petugas. 
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Ighar Yagthin (css BS) 

Ighar Yagthin adalah salah satu jenis kepemilikan tanah yang dikenal 
di Ardhi As-Sawad (nama tempat atau daerah di Irak. Penj), dan tanah- 
tanah di perbatasan. Yagthin merupakan nama salah seorangjuru dakwah 
terkemuka dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah dan merupakanorang 
pertama yang memberikan kepemilikan tanah dalam bentuk semacam ini 
pada masa permulaan berdirinya pemerintahan Daulah Abbasiyah. Ibnu 
Kharadadziyah dan Gudamah bin Ja'far berkata, ”Ighar Yagthin adalah 
berdasarkan aturan ini, maka tanah yang diberikan akan terbebas dari 
pajak untuk selamanya.” 


Al-Ayyubiyun (2-21!) 

'Al-Ayyubiyun adalah nama keluarga yangmemerintah Mesir dan Syam, 
serta Yaman. Dinamakan demikian karena dinisbatkan kepada Ayyub bin 
Syadi, ayahanda Shalahuddin Al-Ayyubi. Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan 
pendiri sejati pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. Disamping itu, Shalahuddin 
Al-Ayyubi juga sangat berjasa dalam membebaskan Baitul Magdis tahun 
583 H/1187 M dan mengusir pasukan Salib dari Palestina. Akan tetapi 
setelah Shalahuddin wafat, pemerintahannya tercerai-berai menjadi 
beberapa pemerintahan kecil. Kemudian berhasil disatukan kembali dalam 






jangka waktu yang tidak lama. 


Al-Aiman Al-lazimah (Z5 DU! Ole) 

Al-Aiman Al-Lazimah adalah sumpah baru atau bid'ah yang diciptakan 
oleh Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi dan kemudian dilanjutkan Abu Ja'far 
Al-Manshur setelahnya. Al-Aiman Al-Lazimah adalah apabila seseorang 
bersumpah ketika berbaiat kepada pemerintah bahwa istri dan hamba 
sahayanya menjadi bebas jika ia melanggar janjinya. Para fugaha 
terkemuka menentang sumpah ini dan mereka menganggapnyatidak wajib 
melaksanakannya secara syar'i. Imam Malik misalnya, memberikan fatwa 
bahwa baiat orang yang dipaksa tidak memiliki kekuatan hukum. 


AW-Ayim («3 
Al-Ayim berarti orang yang fakir. Al-Ayim pada dasarnya dalam 
pengertian bahasa berarti perempuan yang tidak bersuami. 
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Alka" CNGNI) 


Kata Al-/la' termaktub dalam Al-9ur'an. Hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, “Bagi orang yang meng-ila' istrinya harus 
menunggu empat bulan. Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Al-Bagarah: 
226) Al-Ila' menurut bahasa berarti sumpah. Dalam istilah syariat 
adalah sumpah Seorang suami yang cerainya sah karena keengganannya 
menyetubuhi istrinya secara mutlak ataupun lebih dari empat bulan. 


Iwazh Bleh 


Iwazh, 'Iwazh, ataupun Iwadh adalah nama yang pada masa 
pemerintahan Turki Utsmani dinisbatkan kepada pelayan atau pembantu 
yang bertugas membawa makanan dari dapur menuju ruang perjamuan 
Sang Sultan. Di antara Orang-orang yang popular mendapatkan gelar ini 
adalah Gasim Bek Iwazh, yang merupakan salah satu Bek Mamluk di Mesir 
dan terbunuh pada tahun 1050 H/1640M. 


Iwan (Ol!) 


Iwan merupakan bentuk tunggal dari kata Iwanat dan bisa juga 
Awawin. Iwan berasal dari bahasa Persia yang diserap dalam bahasa Arab, 
yang secara bahasa berarti ruang singgasana (Ruang Istana), seperti Iwan 
Kisra. Adapun dalam istilah arsitektur Mamluk, maka Iwan merupakan 
kesatuan arsitektur, yang beruparuang besar persegi empat: yang dikelilingi 
dinding dari tiga sisinya saja. Adapun jika Yuangan tersebut dikeliling 
dinding dari keempat Sisinya, maka tidak bisa dikatakan Iwan melainkan 
Majelis. Iwan selalu dibuat tinggi dengan ukuran satu derajat atau lebih 
dibandingkan permukaan tempat-tempat lainnya. Biasanya atap Iwan ini 
bisa berupa lengkung ataupun datar. 


BA (S) 
Bab (PUJI) 


Bab (Al-Bab) dalam istilah pemikiran kaum Syiah Ismailiyah dan 
@aramithah adalah sebuah jabatan setelah Imam (Kepala Negara) secara 
langsung. Ia berkedudukan sebagai wakil Imam, Al-Bab adalah bayangan 
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Sang Imam, yang tidak pernah lepas darinya selamanya. 'Al-Bab berarti 
merupakan pintu gerbang rahasia Imam secara langsung. Biasanya putra 
Sang Imam itu sendiri yang menduduki jabatan Al-Bab ini. 


Baba (LI) 

Baba merupakan bahasa Romawi yang berarti Abu Al-Aba' (Bapak 
Para Pendeta/Pope). Gelar ini pertama kalinya dinisbatkan kepada Petrik 
Alexandria. Kemudian mereka berpendapat bahwa Petrik Romawi lebih 
berhak menyandang nama ini karena mereka yang menduduki Kursi 
Petrus, pengikut terkemuka dan utusan Al-Masih ke Romawi. Sedangkan 
Petrik Alexandria adalah orang yang menduduki Kurdis Markus Injil murid 
Petrus Al-Hawari. Berdasarkan realita ini, maka mereka menisbatkan nama 
Petrik kepada Petrik Alexandria. Hal itu dilakukan ketika Al-Ya'agibah 
(aliran dalam Kristen) menjadi popular. 


Bab Al-Abwab (II SL) 

Bab Al-Abwab adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab terhadap 
pelabuhan Durband di Kaukaz dan membentang sepanjang laut Gazwin 
di sebelah utara Bako. Pelabuhan ini terletak di pintu gerbang salah satu 
lembah penting. Pembentukan benteng di wilayah pelabuhan ini dilakukan 
pada abad keenam Masehi untuk membendung serangan-serangan dari 
suku-suku di sebelah utara Al-Khazar. Pasukan umat Islam berhasil 
menaklukkan Bab Al-Abwab pada tahun 22 H/643 M. Pada tahun 119 
H/737 M, Marwan bin Muhammad menjadikan benteng pelabuhan ini 
sebagai pangkalan militer untuk melakukan serangan ke berbagai tempat 
hingga mencapai tepi sungai Falujah. Di antara dinasti-dinasti Islam yang 
memerintah Bab Al-Abwab dan sekitarnya adalah Dinasti Sharwan Shah 
dan Bani Hasyim yang dinisbatkan kepada Hasyim bin Suragah salah 
seorang kepala daerah yang diangkat pemerintahan Bani Abbas, yang 
memerintah Bal Al-Abwab ini secara independen tahun 255 H/1064 M. 
Al-Guzwaini (w. 674 H/1275 M) banyak mengisahkan kota ini dalam 
karya-karyanya. 


Bab As-Sa'adah (22 24) 
Bab As-Sa'adah adalah pintu gerbang ketiga dari beberapa pintu 
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gerbang istana kesultanan Utsmani. Pintu gerbang ini juga dikenal dengan 
sebutan Bab Al-Aghwats Al-Baidh. Pintu gerbang ini terdiri dari dua pintu 
yang saling berkaitan berhadapan langsung dengan serambi depan yang 
ditopang tiang-tiang penyangga dari marmer, dimana Sang Sultan duduk 
di dalamnya pada perayaan-perayaan hari-hari besar dan berbagai 
momen penting lainnya. Pintu gerbang ini juga sering dipergunakan untuk 
mempersembahkan pentas seni kepada Sultan Ottoman. 


Bab As-Salam (pu! wb) 


Bab As-Salam adalah nama yang dinisbatkan kepada lengkungan batu 
dekatsumur Zamzam di Ka'bah, di sebuah tempat yang diriwayatkan bahwa 
Rasulullah melewatinya dalam perjalanannya menuju Ka'bah. Tepatnya 
ketika kaum Guraisy meminta pendapat dan keputusan beliau mengenai 
orang yang layak mengangkat Hajar Aswad untuk diletakkan di tempatnya 
dari bangunan Ka'bah. Tempat ini juga dikenal dengan sebutan Bab Bani 
Syaibah, yang dinisbatkan kepada Syaibah bin Utsman, penjaga Ka'bah pada 
masa Jahiliyah dan kemudian masuk Islam dalam Fathu Makkah. Rasulullah 
mempertahankannya sebagai pemegang kunci Ka'bah. Bab As-Salam juga 
dimaksudkan sebagai pintu gerbang kedua dari beberapa pintu gerbang 
istana Thub Oabi, yang biasanya disebut Al-Bab Al-Ausath. Di kedua sisinya 
terdapat dua menara, dimana di bawah kedua menara tersebut terdapat 
ruang atau kamar untuk penjaga. Bab As-Salam merupakan dua pintu 
yang saling berkaitan. Apabila ada instruksi untuk menangkap salah satu 
pejabat tinggi negara yang bergerak ke istana, mereka dapat dihentikan di 
tempat ini. Tidak seorang pun diperkenankan melewati tempat ini dengan 
berkendara, kecuali para sultan. 


Bab AI-Ali (JLJl 24) 

Al-Bab Al-Ali merupakan kediaman perdana menteri atau kantor 
pemerintahan dalam pemerintahan Dinasti Ustmani. Sultan Muhammad 
Ar-Rabi membangunnya tahun 1065 H/1654 M dan kemudian nama 
tempat ini dinisbatkan kepada orang mendiaminya, yaitu perdana menteri. 
Baj (CL) 


Baj adalah bahasa Persia, yang berarti hadiah atau pajak atau retribusi. 
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Bajiyani Rum (ro Sr) 

Gelarini disematkan kepada para pejuang dari kaum perempuan dalam 
pemerintahan-pemerintahan 'Turkmenistan di sepanjang perbatasan. 
Bajiyani juga berarti kaum perempuan yang dinisbatkan kepada At-Takaya. 


Bariyah (2) 
Bariyah dalam logat masyarakat Irak berarti keset yang terbuat dari 
batang yang dipotong memanjang. 


Barglith J5) 

Barglith (Barclay) pada dasarnya adalah bahasa Suryani yang berarti 
orang yang ikhlas dan penyelamat. Kata Barglith menurut bahasa berarti 
Al-Hamd, Muhammad, Mahmud, dan Hamid. Al-Barglith dikemukakan 
dalam Injil-injil dengan karakter-karakter yang sesuai dengan Rasulullah 
Muhammad #5. Lihat misalnya Injil Barnabas dalam dua pasal: Pasal 54 
dan 72, Injil John ayat 14 alenia 16-26, ayat 16 alenia 7. 





Bazar 05 
Bazar adalah bahasa Persia yang berarti jual, beli, pasar, tawar- 
menawar, dan sejenisnya dalam perdagangan. 


Basiligat (Suhu) 

Basiligat merupakan rantai yang terbuat dari besi, dimana ujung 
pegangannya berupa besi bulat yang digunakan dalam perang di atas 
permukaan kapal. 


Basya (4) 

Basya (Pasha) adalah gelar Dinasti Utsmani yang berasal dari bahasa 
Persia Badsyah, yang berarti raja, pemimpin, tuan. Pasha ini dinisbatkan 
pada jabatan kemiliteran dan sipil secara beragam. Sejak paruh kedua dari 
abad kesembilan belas Masehi, kata ini dinisbatkan kepada para pejabat 
yang naik pangkatnya hingga mencapai menteri dan kepala daerah. Kata 
ini juga digunakan para tentara yang mendapatkan pangkat Brigadir. 
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Bathiniyah Glah 


Bathiniyah adalah bagian dari kelompok Syiah Ismailiyah yang 
menetapkan kepemimpinan pada Ismail bin Ja'far Ash-Shadig. Bathiniyah 
merupakan salah satu julukan mereka karena pendapat mereka yang 
menyatakan bahwa setiap yang zhahir terdapat yang batin dan setiap 
yang diturunkan terdapat penafsiran. Bathiniyah pada dasarnya adalah 
hasil dari gerakan-gerakan ekstrimis yang muncul dalam sejarah Islam 
sejak Abdullah bin Saba'. Kelompok-kelompok Bathiniyah terlibat dalam 
agenda umum, yang menyasar pada celaan terhadap akidah dan nilai-nilai, 
dan dukungan terhadap gerakan-gerakan sparatisme. Mereka senantiasa 
menempatkan diri sebagai orang-orang yang memusuhi Islam. Di antara 
gerakan-gerakan terpopular dari Bathiniyah adalah Hasyasyin yang 
merupakan pengikut Hasan Ash-Shabah, yang menguasai benteng Al- 
Maut (Alamout) di Persia tahun 73 H/1080 M dan dikenal dengan Usysy 
Al-Ghurab. Disebut demikian karena kekokohannya. Gerakan ini berhasil 
membantai lebih dari lima puluh tokoh-tokoh Islam terkemuka, dimana 
tiga di antaranya adalah khalifah Bani Abbas, disamping Perdana Menteri 
Nizham Al-Mulk. Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) 
menulis sebuah buku khusus yang membahas gerakan-gerakan ini yang 
diberi judul Fadha'ih Al-Bathiniyyah. Buku ini dicetak dalam beberapa 
cetakan. 


Ba' Tas) 


Ba' setara dengan empat hasta syar'i, yaitu 1995 cm atau dua meter. 


Baghi (£W) 

Baghi dalam istilah bahasa adalah orang zhalim yang melampaui batas. 
Bentuk jamaknya Baghah. Dalam istilah syariat, Baghi berarti orang yang 
menyatakan keluar dari ketundukan atau kepatuhan kepada pemimpin 
yang sah, yang memenuhi kriteria-kriteria sebagai pemimpin. 


Bai (S4) 

Bai adalah bahasa Turki yang berarti kaya atau tokoh terkemuka atau 
tuan rumah, Bisa juga diartikan sebagai nama yang berarti pemilik tanah. 
Adapun di Asia Tengah, maka banyak ditambahkan nama-nama tokoh 
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terkemuka, yang menunjukkan bahwa mereka dari keluarga bangsawan 
dan bukan masyarakat umum. Gelar ini popular penggunaannya di 
'Tunis, Aljazair, dan terus dipergunakan hingga penjajah Perancis datang 
menyerang. 


Butsun (0,3) 

Butsun adalah drum yang terbuat dari pipa dan dilobangi dengan 
model tertentu. Di dalam drum tersebut disusun pipa lainnya dalam posisi 
tegak dan bisa diputar untuk membuka dan menutup. Jika seseorang 
memutarnya ke kanan, maka akan mengeluarkan air panas dan jika diputar 
ke arah kiri maka akan mengeluarkan air dingin. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan Al-Khawarizmi dalam Mafatih Al-'Ulum, dan Ibnul Jauzi 
dalam Al-Muntazham. 


Bahr Al-Khazar (741 4) 

Bahr Al-Khazar yang dimaksud adalah laut Gazwin (Laut Kaspia). 
Dinamakan demikian karena dinisbatkan pada kabilah-kabilah Khazar 
yang mendiami pantai-pantainya. Bangsa Arab menyebutnya Bahr Jurjan 
yang dinisbatkan kepada wilayah Jurjan yang berada di sampingnya. 


Bahr Khawarizm (£ H3 A 

Bahr Khawarizm yang dimaksud adalah apa yang pada masa sekarang 
dikenal dengan nama Bahirah Aral (Danau Aral) di Turkistan, dimana 
sungai Saihun dan Jaihun mengalir ke sana. 


Bahr Ar-Rum (271) 

Bahr Ar-Rum yang dimaksud adalah Laut Mediterania, terutama bagian 
sebelah timurnya. Sebab nama BahrAl-Maghrib dinisbatkan kepada bagian 
sebelahnya yang berdampingan dengan Spanyol dan wilayah Maghribi. 


Bahr Az-Zugag (S8)! 4) 
Bahr Az-Zugag adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab terhadap 
apa yang pada masa sekarang dikenal dengan Selat Jabal Tharig. Az-Zugag 


adalah penghubung laut antara Thanjah (Tangier) dan Jazirah Al-Khadhra'. 
Laut Az-Zugag ini dikenal juga dengan sebutan Sabtah (Ceuta). Hal ini 
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sebagaimana diilustrasikan dalam sebuah bair syair, "Aku mendengarpara 
saudagar yang memperbincangkan/Tentang kengerian luar biasa pada 
Laut Zugag.” 


Bahr Az-Zinj (55! 4) 

Bahr Az-Zinj adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab terhadap apa 
yang pada masa sekarang dikenal dengan Samudera Hindia Selatan yang 
berdampingan dengan pesisir Afrika Timur. Nama laut ini berasal dari 


wilayah Afrika yang dihuni suku-suku Afrika yang berkulit hitam, terutama 
sebelah selatan Al-Habasyah. 


Bahr Azh-Zhulumat (SJ 4) 


Bahr Azh-Zhulumat adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab 
terhadap Samudera Atlantik, sebagaimana samudera ini juga dikenal 
dengan Al-Bahr Al-Akhdhar (Samudera Hijau). 


Bahr Al-Arab (»,Jl ,£) 


Bahr Al-Arab adalah sisi samudera Hindia yang berdampingan dengan 
pesisir selatan Jazirah Arab. 


Bahr Al-Galzum (C3 £) 


Bahr Al-9alzum yang dimaksud adalah Laut Merah. Dinamakan 
demikian karena dinisbatkan pada kota Galzum (Suez) yang terletak 
Gi ujung utara laut tersebut. Pada masa Islam, dilakukan pembukaan 
kembali terusan yang menghubungkan Sungai Nil dengan laut ini untuk 
mengangkut hasil-hasil bumi ke Hijaz. Karena itu disebut juga dengan Bahr 
Al-Hijaz (Laut Hijaz).AI-9alzumah berarti menelan sesuatu. Jika dikatakan, 
"Tagalzumah," artinya seseorang menelannya. Dinamakan Bahr Al-Galzum 
dengan pengertian yang demikian ini karena banyak menelan korban 
Orang-orang yang mengarunginya. Ibnu Jubair terkadang menyebutnya 
Al-Bahr Al-Fir'auni (Laut Fir'aun), Ibnu Rustah menyebutnya Bahr Jeddah 
dan Bahr Al-Yaman di pesisir Al-Yaman. Dikenal juga dengan nama Bahr 
Al-Ahmar karena kependekan dari nama lamanya Bahr Al-Malik Al-Ahmar 
(Erytaean). Kemudian disingkat menjadi Al-Ahmar. Di antara nama-nama 
lain yang disematkan pada laut ini adalah Bahr Uaidzab dan Bahr An-Ni'am. 
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Bahr Luth dan Bahirah Luth (bJ 354 Lb) 4) 

Bahr Luth yang dimaksud adalah Laut Mati, yaitu laut yang tidak 
memiliki kehidupan atau makhluk hidup di dalamnya. Laut Mati ini 
merupakan tempat yang menjadi tumpahan kemurkaan Allah 4g atas kaum 
Nabi Luth dan merupakan daerah terendah di permukaan bumi. Sekarang 
Laut Mati ini terletak di Lembah Yordania. 


Bahirah Gx) 

Bahirah dengan memfathahkan huruf ba' dan mengkasrahkan huruf 

ha' dengan bacaan panjang merupakan istilah pada masa Jahiliyah. Bahirah 
adalah unta yang telinganya dipotong. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai proses pemotongan telinga unta tersebut. Ada yang mengatakan, 
"Apabila unta tersebut telah melahirkan sebanyak sepuluh kali.” Adapula 
yang mengatakan, "Apabila melahirkan sudah lima kali dan yang terakhir 
betina, maka mereka mengamputasi telinganya dan meninggalkannya 
begitu saja tanpa ada seorang pun yang memperdulikannya hingga mati.” 
Islam mengharamkan praktik semacam itu. Sebagaimana firman Allah, 
"Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahrah, Sa'ibah, Wasilah, dan 
Ham. Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, 
dan kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Al-Maa'idah: 103). Lihat juga 
Surat Al-An'am,”Dan mereka berkata (menurut anggapan mereka), "Inilah 
hewan ternak dan hasil bumi yang dilarang, tidak boleh dimakan, kecuali 
oleh orang yang kami kehendaki” Dan ada pula hewan yang diharamkan 
(tidak boleh) ditunggangi, dan ada hewan ternak yang (ketika disembelih) 
boleh tidak menyebut nama Allah, itu sebagai kebohongan terhadap Allah. 
Kelak Allah akan membalas semua yang mereka ada-adakan. Dan mereka 
berkata (pula), Apa yang ada di dalam perut hewan ternak ini khusus untuk 
kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami" Dan Jika yang dalam perut 
itu (dilahirkan) mati, maka semua boleh (memakannya). Kelak Allah akan 
membalas atas ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana, 
Maha Mengetahui." (Al-An'am: 138-139) 


Bukhnug Sdh 


Bukhnug dengan mendhamahkan huruf ba', diikuti mengkasrahkan 
huruf nun berharakat kasrah, dinisbatkan kepada kain yang digunakan 
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budak perempuan untuk menutupi mukanya. Adapula yang mengatakan 
bahwa Bukhnug adalah cadar yang dipergunakan untuk menutup kepala. 
Al-Laits berkata, "Bukhnug adalah cadar yang menutupi leher dan dada. 
Kata ini banyak disebutkan dalam syair-syair Jahiliyah. 

Budrah @45) 

Budrah menurut bahasa adalah kulit kambing kecil, dan jamaknya 
Badr, yang biasanya digunakan untuk menyimpan uang. Budrah menurut 
istilah adalah sepuluh ribu dirham. Kata ini popular penggunaannya dalam 
transaksi-transaksi keuangan pada masa generasi pertama Islam. Kata ini 
banyak disebutkan untuk mengemukakan tentang hadiah dan pemberian- 
pemberian yang diberikan para khalifah dan sultan-sultan kepada mereka 


yang memiliki keberuntungan menurut mereka seperti para menteri dan 
sastrawan. 


Badi (Sdh 


Badi adalah sumur kaum muslimin yang digali pada masa Islam, yaitu 
apabila menggali sebuah sumur di tanah atau tempat yang mati (tidak ada 
pemiliknya). 


Baramikah (SU) 


Baramikah adalah sebuah nama yang diambil dari kata Barmak, yang 
berarti sifat yang dinisbatkan kepada setiap orang pada zaman dahulu 
yang menduduki jabatan penting setelah juru kunci kuil yang berada di 
dekat kota Balkh bernama An-Nubahar. As-Sadanah merupakan tugas juru 
kunci di kuil tersebut. Di antara orang-orang yang paling popular yang 
menduduki jabatan Al-Baramikah ini pada masa pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah adalah Yahya bin Khalid dan Ja'far. Keluarga ini menguasai 
pemeritahan Bani Abbas selama tujuh belas tahun (170-187 H/786-802 
M) hingga Harun Ar-Rasyid berhasil menyingkirkan mereka pada tahun 
187 H karena berbagai faktor yang menjadi perdebatan sumber-sumber 
sejarah Islam dalam menganalisanya. Sebab, Harun Ar-Rasyid tidak 
menjelaskan secara transparan mengenai faktor yang menimbulkan 
kemarahannya terhadap mereka setelah sebelumnya ia melimpahkan 
kepada mereka kekuasaan untuk mengatur pemerintahan. Hanya saja 
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pengkhianatan mereka terhadap pemerintah karena mendukung Bani 
Alawi (Kaum Syiah), dan ditambah dengan kehancuran ekonomi, serta 
tuduhan terhadap mereka sebagai orang-orang kafir merupakan faktor 
utama yang menjadikan kemarahan Khalifah Harun Ar-Rasyid. 


Burbuth C2) 


Burbuth adalah tongkat yang diumpamakan dengan dada itik. Dada 
dalam bahasa Persia berarti Bur. Ada yang berpendapat bahwa Burbuth 
adalah istilah non-Arab dan tidak termasuk permainan yang dikenal bangsa 
Arab. Kemudian diserap dalam masyarakat Arab ketika mendengarnya. 


Burdah C2) 

Burdah adalah pakaian yang terbuat dari wol yang terurai hingga kedua 
bahu. Masyarakat banyak menggunakannya sebelum Islam dan sesudahnya 
hingga masa sekarang. Diriwayatkan bahwa Rasulullah #$ memiliki 
Burdah atau gaun dari jenis ini yang dihadiahkan kepada seorang penyair 
bernama Ka'b bin Zuhair sebagai ekspresi kekaguman beliau terhadap 
keindahan syairnya. Muawiyah bin Abu Sufyan 4 membelinya dari putra 
Ka'ab. Kemudian gaun tersebut disimpan dalam museum kekhalifahan 
Bani Abbas. Ketika Hulagu Khan berhasil menguasai Baghdad, ia berupaya 
membakarnya. Akan tetapi gaun tersebut berhasil diselamatkan. Gaun itu 
sekarang disimpan di museum negara di Istambul. 

Birdzaun OS?) 

Birdzaun dengan mengkasrahkan ba', ra" berharakat sukun, dan 
dzal berharakat fathah adalah bentuk tunggal dari kata Baradzin, dan 
perempuan Birdzaunah, yang berarti kuda keturunan non Arab. Maksudnya, 
bukan keturunan dari kuda Arab asli. Kuda ini memiliki keunggulan dengan 
dua telinganya yang lebar, bentuk tubuh yang besar dan kekar dengan 
organ-organ dan anggota tubuh yang besar, memiliki kaki-kaki yang kuat, 
dan sepatu kuda yang besar juga. Birdzauniyat, yang membahas tentang 
prosa Birdzaun Nafag, karya Abu Isa bin Al-Munjim (Ahmad bin Musa) 
di Ishfahan. Para sastrawan membacakan bait-bait syairnya berdasarkan 
perintah Ash-Shahib bin Ibad. Masing-masing dari mereka memperlihatkan 
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syairnya yang unik. Kemudian orang-orang yang terhibur berterima kasih 
kepada mereka atas kebaikan hiburan yang mereka persembahkan berupa 
bait-bait syair. Burudziyat ini menjadi sebuah kekayaan penting dalam 
memperlihatkan kedudukan binatang dalam kebudayaan dan emosional 
masyarakat Arab. 


Burguwathah (L!,2,) 


Burghuwathah adalah sebuah nama yang dinisbatkan terhadap 
percampuran berbagai kelompok masyarakat Barbar. Mereka berkumpul 
untuk mendukung Shaleh bin Tharif yang mendiami wilayah Tamisna, 
sebelah barat Marakesh ketika ia mengklaim diri sebagai nabi pada 
masa pemerintahan Hisyam bin Abdil Malik. Pada dasarnya, ia mendiami 
daerah yang masuk wilayah Syadzunah di Andalusia bernama Burbath. 
Orang yang mendukung dan mengikuti ajarannya disebut Burbathi. 
Sebagian peneliti menegaskan bahwa Shaleh bin Tharifini pada dasarnya 
merupakan seorang Yahudi, nama ayahnya yang sebenarnya adalah 
Syam'un bin Ya'gub. Ajaran-ajarannya merupakan akumulasi antara 
pemikiran-pemikiran kaum Khawarij, Muktazilah, Syiah, dan Yahudi. Ia 
mengklaim bahwa dirinya adalah Shaleh dari orang-orang yang beriman 
sebagaimana dikemukakan dalam Al-Gur'an. Tepatnya surat At-Tahrim 
ayat keempat. Ia mensyariatkan kepada para pengikutnya untuk berpuasa 
pada bulan Rajab, puasa dua hari setiap minggu, dan mewajibkan shalat 
lima kali di siang hari dan lima kali di malam hari. Dalam berwudhu, ia 
mewajibkan membasuh pusar dan dua pinggul. Sebagian shalat yang 
mereka kerjakan dilakukan dengan menggunakan isyarat tanpa sujud. 
Ketika harus bersujud, mereka bersujud sebanyak tiga kali berturut- 
turut. Pemerintah Al-Muwahhidun (541-620 H/1146-1223 M) berhasil 
menyingkirkan kelompok sesat dan menyimpang ini hingga mereka harus 
terhapus dari putaran sejarah. 


Barghut (25) 
Barghut dengan membaca fathah huruf awalnya berarti uang logam 


yang popular di kalangan penduduk Mesir, dimana nilainya setara dengan 
lima piaster. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 4& 79 


Burghuts (& 4) 

Burghuts dengan dhammah huruf awalnya dan tsa' pada akhirnya, 
dalam masyarakat Syam dikenal sebagai koin Turki dengan bentuknya yang 
mungil dan nilainya hanyasatu piaster. Dinamakan demikian karena uang 
tersebut mudah jatuh dari tangan sebagaimana kutu-kutu jatuh. 


Barghutha (2,2) 

Barghutha adalah sepotong koin Turki yang terbuat dari perak, yang 
nilainya satu piaster. Pada dasarnya dalam bahasa Turki berbunyi Barghusy, 
yang kemudian oleh masyarakat Syam diucapkan dengan Barghauta. 
Beberapa tahun kemudian, muncul potongan uang logam lainnya yang juga 
terbuat dari perak dengan ukuran lebih besar dari yang pertama dengan 
nilai dua sen, yang mereka namakan Barghaut Kabir. 


Burgu' (2U) 

Burgu' dengan dhammah pada huruf ba' dan gaf, dan ra' berharakat 
sukun adalah hijab yang menutup muka mulai dari pangkal batang hidung 
dan diikat ke hiasan kepala di atas kedua kening dan dari semuasisi, dengan 
panjang yang disesuaikan dengan panjang muka. Burgu' juga dimaksudkan 
sebagai kain penutup atau satir yang digantungkan di depan pintu Ka'bah, 
yang terbuat dari sutera hitam yang dihias. 


Burkus (Al-Burkusy) (ceSA! HA) 

Burkus adalah salah satu jenis kapal kecil yang dikenal dalam angkatan 
laut Dinasti Al-Ayyubi, yang memiliki tugas utama mensuplai air bagi 
kapal-kapal laut lainnya. 

Barnash ah 

Barnash adalah pegawai yang bertugas menjagakitab-kitab yang berisi 
syariat Yahudi dan argumen-argumen keagamaan khusus yang berkaitan 
dengan kuil. 


Burnus (CA 
Burnus dalam bahasa Arab berarti kopiah panjang yang biasa dipakai 
masyarakat pada masa permulaan Islam. Burnus juga bisa disebut sebagai 
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pakaian yang mana kepala melekat dengannya, baik berupa perisai atau 
jubah. Bahasa orang Druze menegaskan bahwa kata Burnus pada masa 
klasik berarti kopiah. Di Maghribi, Burnus dikenal sebagai pakaian yang 
popular hingga bangsa Barbar modern menyebut diri mereka sebagai Al- 
Baranis karena mereka banyak mengenakan Burnus, sebagaimana orang 
Maghribi mengenal Gathibah sebagai As-Salham. Di antara tradisi yang 
berkembang dalam masyarakat Maghribi adalah keharusan mengangkat 
sayap kanan Burnus setiap kali orang yang mengenakannya itu berada 
di hadapan hakim atau pemerintah yang berwenang sebagai ekspresi 
kesiapan dan loyalitas. 


Barid 2s) 

Barid menurut bahasa berarti jarak tertentu yang ditaksir mencapai 
dua belas mil. Para fugaha dan para pakar tentang ukuran jalan 
memperkirakan empat farsakh atau yang setara dengan 22 kilometer 
lebih 176 meter (22176 M). Menurut istilah, Barid adalah menyimpan dan 
mempersiapkan kuda-kuda di beberapa tempat. Apabila tukang pos yang 
harus sampai dengan cepat sampai di suatu tempat dimana kuda-kuda 
itu ditempatkan, maka kuda yang dikendarainya mengalami kelelahan. 
Karena itu, ia pun menggunakan kuda yang lain untuk melanjutkan 
perjalanannya. Begitu juga yang akan dilakukannya di tempat lain hingga 
sampai di tempat tujuan dengan segera. Pos tumbuh dan berkembang sejak 
dini dalam sejarah Islam kita. Di sana terdapat para pakar sejarah yang 
menyatakan bahwa kata Barid berasal dari bahasa Persia Baridah Dam, 
yang berarti yang dipotong dosanya. Sebab kuda pos dikenal dengantanda- 
tandanya dengan cara mengikatkan tali pada lehernya atau memotong 
atau mencukur ekornya agar bisa dikenali dan dibedakan dengan yang 
lain. Kuda pos tersebut dinamakan Barid. Rasulullah Muhammad & juga 
mengendarai kuda pos ini. Tukang pos pada masa pemerintahan Dinasti 
'Abbasiyah merupakan kepala intelijen negara, 


Baridiyun 0-23) 

Baridiyun adalah unsur-unsur yang tangkas dan aktif, yang memimpin 
aktivitas ekonomi di Bashrah. Mereka memiliki pemerintahan yang bisa 
dikatakan semi otonom pada permulaan abad keempat Hijriyah. Mereka 
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berhasil menguasai Baghdad pada masa Khalifah Al-Muttagi. Hanya saja 
mereka berhasil dikalahkan di Bashrah pada tahun 331 H/942 M, dan 


pengaruh mereka pun berakhir. 


Bazzastan (0-2) 

Bazzastan adalah kata yang diambil dari bahasa Arab bazz, yang 
berarti sutera atau katun atau kapas khusus. Nama Bazzastan dinisbatkan 
pada tengah-tengah pasar yang terbuat dari batu dan ditutup dengan 
pintu-pintu yang terbuat dari besi. Di dalamnya dijual komoditi-komoditi 
yang termahal, yang dalam bahasa Arab disamakan dengan 4isariyah atau 


Gaisariyah. 


Basyt (—-a) 

Basyt pada dasarnya berasal dari bahasa Persia yang berarti 
penampilan, yang dalam bahasa Arab sepadan dengan kata Al-Burdah 
dan Al-Aba'ah. Afghanistan merupakan negara yang popular dalam 
memproduksi Aba'ah (mantel) dari wol yang menutupi punggung (Basyt). 


Batha'ih (Sdh 
Batha'ih adalah dataran rendah yang terletak di antara Kufah dengan 
Bashrah yang dipenuhi air dengan luas mencapai 30x30 farsakh." 


Bithrik (Patriarch/Petrick) (&4,-J) 

Bithrik pada dasarnya merupakan bahasa Yunani yang berarti Ra'is 
Al-Aba' (Kepala Pendeta) dalam agama Kristen. Ia adalah pemimpin agama 
dan pengganti Mesiah di antara mereka. Bithrik ini bertanggungjawab 
mengutus wakil-wakilnya dan para penggantinya kepada umat Kristen 
yang jauh darinya. 


Biats (“7 
Bi'ats adalah nama sebuah tempat di sebelah tenggara kota Madinah 


Al-Munawwarah dan popular sebagai tempat yang menjadi medan konflik 
antara kabilah Aus dan Khazraj sebelum Hijrah. Dalam medan tersebut, 


11 Ukuran jarak panjang dimana satu farsakh sama dengan delapan km/3 44 mil. Lihat Kamus 
Al-Ashri, hlm.1385. (Penj.) 
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kabilah Aus berhasil meraih kemenangan atas Khazraj. Peristiwa Bi'ats 
merupakan perang terakhir antara kabilah Aus dengan kabilah Khazraj. 


Baghliyah (did) 


Baghliyah dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti sukun 
merupakan jenis uang dirham, yang dinisbatkan kepada Baghl. Bagh! 
merupakan nama orang Yahudi yang mencetak uang tersebut dan dikenal 
dengan pemimpin Al-Baghl. Uang ini dibuat di kota Armiyah di Persia. 

Dikatakan, "Bahwa dirham-dirham ini dinamakan Baghliyah -dengan 
membaca fathah ba' dan lam berharakat sukun dengan ya' bertasydid-. 
Baghliyy merupakan sebuah daerah dekat Al-Hilla di Irak. Luas uang ini 
diperkirakan mencapai telapak tangan dengan melipat ibu jari. Dirham 
yang dikenal dalam syariat bukanlah Al-Baghli. 


Bughaighah ((e-4) 
Bughaighah dengan dhammah huruf awalnya dalam bentuk tasghir 
(mengecilkan), yaitu sumur yang dekat dengan Ar-Rasya, yang kemudian 


menjadi milik Ali bin Abi Thalib &e di Yanbu'. Sumur ini dishadagahkan 
kepada kaum fakir di Madinah Al-Munawwarah. 


Bakr (SE) 


Bakr dengan membaca fathah huruf awalnya berarti unta berusia 
tujuh tahun. Sebutan ini diberikan kepada unta yang berada dalam usia 
penyusutan. 


Bunjab Perdh 


Bunjab berarti wilayah dengan lima sungai. Kata Bunj berarti lima dan 
Jab berarti sungai. Bunjab (Punjab) merupakan sebuah provinsi di Pakistan. 


Bundugali S3 

Bundugali adalah koin emas yang dinisbatkan kepada kota Benedix di 
Italia. Uang tersebut popular dalam masyarakat Mesir. Mereka memiliki 
Bundugali Mahmud Jadid, yang dinisbatkan kepada Sultan Mahmud. 
Terdapat dua sultan dinamakan dengan nama ini: Mahmud I (1143-1168 
H/1730-1754 M), dan Mahmud II. Keluarga Utsman menduduki mahkota 
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pemerintahan tahun 1224-1225 H/1809-1839 M. Nilai uang-uang ini 
senantiasa mengalami fluktuasi turun dan naik. 


Bank (&) 

Bank merupakan bahasa Latin, yang berarti meja bundar. Para bankir 
di London Inggris biasa duduk di atas trotoar jalan Lombard dan di depan 
masing-masing terdapat meja bundar. 


Bunkam (Sdh 

Bunkam atau Bunkan dalam bahasa Arab Maghribi merupakan istilah 
untuk menunjukkan jam atau waktu. Bunkam merupakan bahasa Persia 
yang diserap dalam bahasa Arab. Bunkam terbagi dalam ramliyah (jam 
pasir) dan ma'iyah (jam air). Di antara buku-buku yang ditulis dalam 
masalah Al-Bunkam atau waktu adalah Al-Kawakib Ad-Durriyyah wa Ath- 
Thurug As-Sayyiah fi Al-Alat Ar-Ruhaniyyah fi Bunkamat Al-Ma', karya Tagiy 
Ar-Rashid. 


Bundariyah (H4) 

Bundariyah adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Mamluk. Kata Bundariyah terdiri dari dua suku 
kata, yaitu Bund (Persia yang diserap dalam bahasa Arab) berarti bendera 
yang memanjang. Bund juga bisa dimaksudkan sebagai type atau pita 
tulisan yang terdapat di bagian dalam bangunan. Biasanya tulisan tersebut 
berupa ayat-ayat Al-Gur'an, terkadang nama-nama dan gelar orang yang 
membangunnya. Pita tulisan ini biasanya mengelilingi bangunan di bagian 
dalam, di atas daun-daun jendela, di dalam ruangan-ruangan, dan bisa juga 
tulisan-tulisan tersebut berupa bait-bait syair ataupun lainnya. 


Banu Al-Ghubara” (Lx 57 

Banu Al-Ghubara' adalah orang-orang fakir ataupun asing yang 
berkumpul tanpasaling mengenal. Dalam bait-bait syair, seorang penyair 
berkata, “Aku melihat Bani Al-Ghubara'tidak mengingkariku/Dan tidak 
pula orang kaya menolakku.” Maksudnya, orang-orang fakir dan kaya 
mengenaliku. 
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Bawa'ik (261,3) 
Bawa 'ik adalah bentuk jamak dari kata Ba'ikah, yaitu deretan simpul 
atau buhul dan busur yang bersambungan. 


Bawakir CS badh 

Bawakir bentuk jamak dari kata Bikar, yang merupakan bahasa Persia, 
lalu diserap dalam bahasa Arab. Kata ini dalam istilah pemerintahan Dinasti 
Mamluk di Mesir dimaksudkan untuk menunjukkan ekspedisi-ekspedisi 
perang dan peperangan umum. 


Bumag (2) 

Bumag atau Bumakadalah nama yang dinisbatkan kepada umat muslim 
Bulgaria untuk membedakan antara mereka dengan orang-orang Bulgaria 
pada umumnya, dimana mereka berasal dari Turki. Bumag adalah orang- 
orang Bulgaria yang memeluk Islam selama penaklukan Ottoman dan mereka 
mendiami wilayah-wilayah pegunungan di Bulgaria bagian barat dan selatan. 


Bala'ig (22) 

Bala'ig bentuk jamak dari Bul'ug dengan dhammah huruf awalnya dan 
lam berharakat sukun, adalah air yang menggenang atau membentang di 
atas tanah. 


Bayasirah Geah 

Umat Islam yang lahir di India dinamakan dengan sebutan ini. Bentuk 
tunggalnya Baisar. Hal ini berdasarkan keterangan Al-Mas'udi dalam 
Murawwij Adz-Dzahab. Adapun dalam Al-Lisan, disebutkan bahwa mereka 
adalah sebuah generasi dari As-Sind yang dipekerjakan sebagai awak kapal 
untuk perang melawan musuh-musuh mereka. 


Bayaniyah Cah 

Bayaniyah adalah sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada 
Bayan bin Sam'ab, yang berpendapat, "Sesungguhnya sebagian dari sifat 
ketuhanan menitis dalam diri Ali bin Abi Thalib dan menyatu dalam 
tubuhnya.” Ini merupakan kelompok ekstrem yang disepakati para ulama 
sebagai golongan kafir. 
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Bait Lahm (& —-) 


Bait Lahm adalah nama dari bahasa Suryani yang berarti “Rumah Roti”, 
karena kata Lahm dalam bahasa Suryani berarti roti. 


Birag (SJ) 


Birag adalah bahasa Turki yang dalam bahasa Arab berarti “Bendera”. 


Birgadar 053) 


Birgadar adalah gelar yang dinisbatkan kepada pembawa bendera 
dalam pasukan Dinasti Ottoman. 


Bai'ah Ar-Ridhwan (02)! Zam) 


Bai'ah Ar-Ridhwan terjadi pada tahun keenam Hijriyah pada tahun Al- 
Hudaibiyah. Hal itu disebabkan Rasulullah dan para sahabat beliau yang 
mulia meyakini bahwa kaum Ouraisy telah membunuh utusan mereka 
Utsman bin Affan &e. Kemudian beliau mengundang para sahabat beliau 
untuk berbaiat memerangi kaum Ouraisy. Jumlah mereka yang ikut serta 
dalam pembaiatan tersebut mencapai 1.399 sahabat. Pembaiatan tersebut 
dilakukan di bawah batang pohon. Karena itulah pembaiatan tersebut 
dinamakan juga Bai'ah Asy-Syajarah. Al-9ur'an mengemukakan tentang 
pembaiatan ini dalam surat Al-Fath ayat 18, yang menyatakan, "Sungguh, 
Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia 
kepadamu (Muhammad) di bawah pohon, Dia mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka dan 
memberi balasan dengan kemenangan yang dekat.” (Al-Fath: 18) 

Bai' Al-Inah (CJ! ) 

Bai' Al-Inah adalah jika seseorang meminjam sesuatu dari seorang 
saudagar, saudagar tersebut enggan memberikan pinjaman yang baik, 
melainkan memberinya berupa barang dan menjualnya kepada orang 
yang meminjam setelah dibayarkan dengan harga yang lebih tinggi dari 


nilainya. Dinamakan demikian karena penjualan tersebut berpaling dari 
hutang menuju barang (ain). 
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Bai' Al-Gharar 24 

Bai' Al-Gharar (jual-beli yang mengandung unsur penipuan) dengan 
membaca fathah ghain dan ra', adalah sesuatu yang dari luar tampak 
menggiurkan pembeli, akan tetapi tidak jelas dalamnya. Dalam hadits 
disebutkan, "Bahwasanya beliau melarang pertaruhan dalam jual-beli." 


Bai'ah An-Nisa' (elall Zam) 


Bai'ah An-Nisa' adalah istilah yang popular pada masa Rasulullah 
#8, yang dinisbatkan kepada semua pembaiatan yang di dalamnya 
tidak terdapat perintah untuk berperang. Hal ini berdasarkan naskah 
pembaiatan Rasulullah kepada kaum perempuan ketika terjadi Fathu 
Makkah. Rasulullah menerima baiat kaum perempuan yang berbunyi, 
"Hendaknya mereka tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, tidak 
mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak-anak mereka, serta tidak 
melakukan kebohongan besar." 


Bai'ah Al-Agabah Al-Kubra (5 4J! Linl Lam) 

Bai'ah Al-Agabah Al-Kubra atau Bai'ah Al-Harb adalah pembaiatan yang 
terjadi di Mina selama melaksanakan manasik haji pada tahun ketiga belas 
dari pengutusan Rasulullah antara penduduk Madinah (73 laki-laki dan dua 
perempuan) dengan beliau. Mereka berbaiat untuk membela beliau ketika 
berhijrah kepada mereka, tidak kikir dengan harta benda ataupun jiwa 
mereka dalam perjalanan menggapai kemenangan Islam. Pembaiatan dengan 
Rasulullah ini dihadiri paman beliau, Al-Abbas, dalam kedudukannya sebagai 
pemimpin dan tokoh yang dihormati Bani Hasyim. Al-Abbas datang untuk 
memberikan dukungan kepada keponakannya meskipun ia masih musyrik. 
Ada di antara para pakar sejarah yang berpendapat bahwa Al-Abbas sudah 
masuk Islam, akan tetapi masih merahasiakan keislamannya, karena perlu 
diketahui bahwa istrinya, Ummul Fadhli, termasuk kaum perempuan yang 
pertama dan lebih dahulu masuk Islam. 


Bilah Jd) 


Bilah adalah kolam pancuran yang biasa penggunaannya disandingkan 
dengan kata hadhdhah, yang dalam bahasa Spanyol dan Italia disebut Pila. 
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Bimaristan (Ot, JI) 

Bimaristan dengan fathah dan sin berharakat sukun adalah bahasa 
Persia yang terdiri dari dua suku kata, yaitu Bimar yang berarti orang yang 
sakit atau terkena musibah atau penyakit, dan Stan yang berarti tempat atau 
rumah. Jadi, Bimarastan adalah “Rumah Sakit”. Kemudian penggunaannya 
dipersingkat menjadi Marastan. Hal ini sebagaimana dikemukakan 
Al-Jauhari dalam Shahah-nya. Bimarastan dalam pemerintahan Islam 
sejak periode pertama merupakan rumah sakit-rumah sakit umum yang 
berfungsi untuk mengobati semua jenis penyakit dan musibah. Setelah 
berjalannya waktu dan banyak ditinggalkan para pasien selama beberapa 
abad terakhir, maka rumah sakit-rumah sakit ini tidak berpenghuni kecuali 
diisi orang-orang gila, dimana tiada tempat bagi mereka selain di rumah 
sakit-rumah sakit tersebut. Hingga kemudian kata Marastan apabila 
diperdengarkan pada seseorang, maka tiada yang terpikirkan olehnya 
kecuali tempat penampungan orang-orang gila. 


TA (S) 
Tabii (H4) 

Tabi'i adalah istilah yang dinisbatkan kepada orang-orang yang 
berjumpa dengan sahabat Rasulullah sebagai orang yang beriman dan 
meninggal dunia dengan membawa keimanan. Imam empat madzhab, 
yaitu Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hambal (semoga Allah 
melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka) merupakan Tabi' At-Tabi'in 
(pengikut atau orang yang pernah melihat atau bertemu dengan tabi'in). 


Tai (SY) 


Tai (Thai) merupakan penduduk Thailand, yang berarti bebas atau 
merdeka. 


Tujjar Al-Karim (Al-Karimiyah) (s3) (LSI 6) 

Tujjar Al-Karim adalah sekelompok saudagar yang menguasai 
perniagaan rempah-rempah seperti cabe, cengkeh, dan lainnya, yang 
didatangkan dari India melalui pelabuhan-pelabuhan di Yaman. Karena 
itu, kelompok tersebut dikenal dengan nama mereka. Sebagian besar dari 


88 45 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


mereka berasal dari wilayah Al-Kanim yang beragama Islam, yang terletak 
antara laut Ghazal dan danau Chad di Sudan Barat. Mereka dinisbatkan 
pada tempatasal mereka setelah diselewengkan dari Kanim menjadi Karim. 
Kemudian kata tersebut disematkan kepada semua orang yang melakukan 
perniagaan tersebut di Mesir, 


Tajafif sll) 


Tajafif dan Tijfaf dengan membaca kasrah pada huruf ta" atau fathah 
berarti sesuatu yang diselimutkan pada kuda baik senjata ataupun alat- 
alat lainnya untuk melindunginya dari luka dalam perang. Terkadang alat 
ini digunakan manusia sendiri layaknya perisai. Dalam hadits tentang Al- 
Hudaibiyah disebutkan, "Kemudian ia membawanya kepada Rasulullah 
dengan mengendarai kuda berperisai.” maksudnya, kuda yang dilengkapi 
dengan alat-alat pelindung. 


Takhmis (yh 


Takhmis adalah istilah yang dimaksudkan untuk membagi ghanimah 
menjadi lima bagian: Empat perlima untuk para pejuang dan seperlimanya 
yang tersisa untuk Allah dan utusan-Nya. Inilah kaidah yang dijelaskan Al- 
9ur'an dalam surat Al-Anfal, dimana Allah $ berfirman,”Dan ketahuilah, 
sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan 
ibnu sabil." (Al-Anfal: 41). Bagi pasukan kavaleri mendapatkan tiga bagian 
sedangkan pasukan infanteri mendapatkan satu bagian dalam pembagian 
harta rampasan perang kepada para pejuang. 


Tukhum (#3) 


Tukhum adalah bentuk jamak dari takhm, yang berarti ujung semua 
perkampungan atau wilayah. Tukhum al-ardh berarti batas-batasnya. Kata 
Tukhum ini banyak digunakan dalam dokumen-dokumen pemerintahan 
Dinasti Mamluk dengan pengertian jauf al-ardh (bagian dalam bumi), di 
dalam batasan-batasan bangunan dan sejenisnya. 


Tadbir (pas) 


Tadbir menggantungkan kemerdekaan hamba sahaya dengan 
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kematian, yaitu apabila hamba sahaya menjadi merdeka secara otomatis 
setelah majikannya meninggal dunia ketika telah merencanakan untuk 
memerdekakannya. Maksudnya, menggantungkan kemerdekaan hamba 
sahaya dengan kematian majikannya. Dalam hadits Rasulullah && 
disebutkan, "Sesungguhnya si fulan memerdekakan hamba sahayanya 
setelah kematiannya.” 


Tadzakur (SJ) 

Tadzakur bentuk jamak dari Tadzkirah.Di antara pengertian- 
pengertiannya pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk, Instruksi yang 
ditulis Sang Sultan kepada wakil-wakilnya untuk mengingatkan mereka 
mengenai rincian tugas yang diamanatkan kepada mereka. Instruksi 
tersebut merupakan dokumen petunjuk pelaksanaan tugas bagi pihak- 
pihak yang berkaitan dengannya. 


Tarjamah #7) 

Tarjamah mempunyai banyak pengertian, di antaranya penjelasan dan 
penafsiran. Tarjamah juga berarti mengemukakan sejarah dan biografi 
seseorang. Tarjamah bisa juga berarti memindahkan dari suatu bahasa ke 
bahasa yang lain. Tarjamah merupakan bahasa Arab asli dan tiada keraguan 
mengenai hal tersebut. 


Turs ch 

Turs adalah salah satu peralatan perang yang digunakan untuk 
mempertahankan diri, dan jamaknya turas dan turus. Pada awalnya alat 
perang ini dibuat dari kulit sapi, lalu dibuat dari kayu dan kemudian 
menempelkan kulit sapi atau binatang lainnya padanya. Turs memiliki 
bentuk yang beragam dan banyak variannya, ada perisai yang digunakan 
untuk melindungi diri dari serangan tombak, anak panah, ataupun pedang. 
Turs ini juga dikenal dengan nama ad-daragah, al-juhfah, dan al-mijann. 


Tarshi' RA 

Tarshi' adalah istilah dalam bahasa Persia yang berarti memperbarui 
segala sesuatu hingga tampak indah dengan menambahkan mutiara- 
mutiara dan berlian. 
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Tarkabuli (JS) 


Tarkabuli berasal dari bahasa Yunani yang berarti keturunan bangsa 
Turki. Tarkabuli merupakan istilah yang dinisbatkan penjajah Inggris 
terhadap salah satu divisi pasukan mereka, yang memiliki kedudukan 
penting setelah pasukan kavaleri, Para personil tentaranya berasal dari 
seorang ayah muslim Turki dan ibunya berasal dari Yunani. Kemampuan 
dan gaya perangnya mengedepankan strategi gerilya dan serangan cepat 
ataupun penyergapan. Nama divisi pasukan ini banyak disebutkan dalam 
berbagai pertempuran di Syam selama Perang Salib. 


Tarwiyah G7) 


Yaum At-Tarwiyah adalah hari kedelapan bulan Dzulhijjah. Dinamakan 
Gdemikian karena para jamaah haji memuaskan unta-unta mereka pada 
hari tersebut dan membekali diri mereka dengan air sebagai persiapan 
menjelang wukuf di Arah keesokan harinya dan ihram untuk haji sunnah 
bagi mereka yang tidak berhaji ifrad'? ataupun giran'? sebelumnya. Orang- 
orang bergerak ke sana dari Makkah ke Mina untuk mabit atau menginap di 
dalamnya. Mabit ini hukumnya sunnah menurut jumhur ulama dan wajib 


menurut Madzhab Asy-Syafi'i. Kemudian jamaah haji bergerak ke Arafah 
setelah shalat Shubuh. 


Tasari (Set) 


Tasari adalah istilah yang popular selama beberapa abad pemerintahan 
Islam dan dimaksudkan sebagai persetubuhan seorang majikan terhadap 
budak perempuan dengan tujuan memperoleh keturunan. Abu Yusuf 
berkata,” Budak perempuan tersebut tetap dikatakan sebagai sariyah atau 
selir meskipun tidak dimaksudkan untuk memperoleh keturunan.” 


Tasyrig (323) 


Tasyrig adalah istilah yang dinisbatkan kepada proses pembuatan 
dendeng daging (mengeringkannya) selama hari-hari tasyrig, yaitu tiga 
hari setelah Hari Raya Gurban. 


12. Ifrad adalah mendahulukan pelaksanaan haji dari pada melaksankan umrah.. (Penj:) 
13 Giran adalah melaksanakan haji bersamaan dengan umrah. (Penj.) 
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Ta'tib (—x) 

Ta'tib adalah pajak baru yang dibebankan di Andalusia pada masa 
pemerintahan Dinasti Murabithun oleh pemimpin umat Islam Ali bin 
Yusuf bin Tasyifin tahun 509 H/1125 M. Tujuan dari penerapan pajak ini 
adalah merenovasi benteng-benteng dan pagar yang mengelilingi kota- 
kota utama, yang pembiayaannya dibebankan kepada penduduk kota-kota 
yang mendapatkan manfaatnya. Pajak ini terus diberlakukan hingga akhir 
pemerintahan Islam di Andalusia. Meskipun penerapan pajak ini keluar 
dari pajak-pajak syar'i, akan tetapi para ahli fikih Andalusia membolehkan 
penerapannya karena darurat. Terutama setelah bangsa Kristen banyak 
melancarkan serangan terhadap kota-kota yang dikuasai umat Islam dari 
arah utara Spanyol dengan dukungan dari Paus Vatikan di Roma dan Eropa 
Barat. Serangan-serangan tersebut dimaksudkan untuk mengusir umat 
Islam dari Andalusia. Situasi dan kondisi semacam ini membutuhkan upaya 
maksimal untuk memanfaatkan kompetensi dan sumber daya umat Islam 
dalam membela dan mempertahankan agama, kota-kota, kehormatan, dan 


harta benda mereka. 


Ta'thil (Jess) 


Ta'thil dalam istilah Ilmu Kalam berarti mensucikan Allah dari semua 


sifat makhluk. 


Ta'miyah Ch 

Ta'miyah dari segi bahasa berarti samar atau tersembunyi. Sedangkan 
menurut istilah mengubah suatu teks yang jelas dan transparan menjadi 
teks yang tidak transparan dengan menggunakan cara tertentu, yang dapat 
dipahami orang-orang yang mampu mengenalinya. 


Tagbil au Gibalah (JW 5! Jis) 

Tagbil seringkali diungkapkan dengan kata al-fafalah atau adh- 
dhaman, yaitu ketika seseorang menjadikan dirinya sebagai tokoh yang 
mampu membuat orang lain membayar pajak. Biasanya al-gabil atau 
al-kafil ini dilakukan para pejabat, orang-orang yang berpengaruh, dan 
memiliki kewenangan. Realita semacam inilah yang menjadikan fugaha 
melarang praktik tagbil dan menganggapnya sebagai salah satu sarana 
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menjilat yang merendahkan martabat dan memakan harta orang lain 
dengan cara yang tidak benar. 


Tagmisy (2x44) 

Dalam kamus Al-Muhith disebutkan, "Gamasy al-gummasyyagmisyuhu 
9umasya,” berarti mengumpulkannya dari sana sini. Pakar hadits terkemuka 
Abu Hatim Ar-Razi yang merupakan tokoh hadits abad ketiga Hijriyyah 


berkata,” Apabila kamu menulis, maka kumpulkanlah, danjika kamu berkata 
maka telitilah." 


Tagiyah (Z4) 

Tagiyah dalam pandangan fugaha Ahlu Sunnah adalah apabila 
Seseorang menjaga dan melindungi dirinya dari kebinasaan dan gangguan 
dengan perilaku yang diperlihatkannya meskipun dalam jiwanya 
bertentangan dengannya. Tagiyah ini tidak boleh dilakukan, kecuali 
khawatir terjadi pembunuhan, pemotongan organ tubuhatau siksaan yang 
pedih. Hal ini sebagaimana dikemukakan Al-Gurthubi (w. 671 H/1272 M). 
Sedangkan dalam pandangan kaum Syiah, tagiyah merupakan salah satu 
pokok ajaran agama dan hukumnya wajib. Mereka mendefinisikannya, 
“Menyembunyikan kebenaran, menutupi keyakinan, menyembunyikan 
diri dari orang-orang yang berbeda dengannya, dan tidak menentang 
mereka secara terbuka yang berdampak buruk bagi kehidupan dunia 
dan agamanya. Bahkan sebagian dari mereka menyatakan, "Sembilan 
persepuluh masalah agama terdapat dalam tagiyah, dan dianggap tidak 
beragama bagi orang yang tidak bertagiyah, 


Taktuzajiyin (os bsSol) 

Mereka adalah generasi ekstrimis, Kami tidak tahu, apakah mereka 
adalah orang-orang sebagaimana dikemukakan Al-Mugri dalam Nafh 
Ath-Thib juz pertama ketika membahas tentang bangsa-bangsa yang 
memerintah Andalusia dan menyebut mereka dengan namaAl-Busytuligat 
ataukah tidak? Bisa juga kata ini merupakan bentuk penyimpangan dari 
kata Tasytauligat. Dalam Shubh Al-A'sya disebutkan dengan kata Asy- 
Syubunigat. Ia berkata bahwa mereka menguasai Andalusia dan wilayah 
Eropa sekaligus, dan bahwa bangsa Al-uth (Gothic)'“ menyerang mereka. 





14 Jirman Syargi (German Timur). Germain adalah sekelompok suku dan bangsa yang memiliki 
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Tala' (Eh) 
Tala' bentuk jamak dari kata tal'ah, yang berarti tanah tinggi yang 
banyak mengalami banjir yang kemudian dialirkan ke dataran yang lebih 


rendah darinya. 


Talmud 2») 
Talmud merupakan turunan dari kata Lamud, yang berarti ajaran- 
ajaran. Talmud merupakan kitab yang memuat semua ajaran Yahudi. 


Tahatur (2) 

Tahatur dengan membaca fathah pada huruf ta' pertama dandhammah 
yang kedua berarti kesaksian-kesaksian yang saling mendustakan antara 
yang satu dengan yang lain. Tahatur berasal dari Al-Hatr yang berarti 
berbohong dan mengalami kesalahan dalam berbicara. Al-Hutr dengan 
dhammah huruf awalnya berarti hilang akal. Tahatur berarti masing- 
masing orang mendustakan yang lain dengan cara yang tidak benar. 


Tutunji (8255) 

Tutunji adalah penjual rokok pada umumnya. Seperti halnya Al-Agha, 
sebagai orang yang bertanggungjawab menyediakan berbagai peralatan 
merokok dalam lingkungan istana pemerintahan Ottoman dan keluarga 
mereka. Kemudian kata ini dinisbatkan kepada semua pelayan atau 
pembantu kepada majikan. 


Taurah GL!) 

Taurah (Taurat) merupakan bahasa Ibrani yang diserap ke dalam 
bahasa Arab dan berasal dari kata Taura, yang berarti undang-undang. 
Nama Taurat ini dinisbatkan secara khusus kepada lima bagian kitab 
pertama dalam Perjanjian Lama, yang terbagi dalam 24 kitab. Lima bagian 
kitab pertama dikenal dengan Kitab atau lembaran-lembaran Musa #2. 
Kata Taurah ini disebutkan dalam Al-Gur'an dalam 18 tempat. Kitab 


karakter fisik tertentu, cenderung pirang dengan postur tubuh yang tinggi. Bangsa-bangsa 
ini datang ke Eropa dari Asia sejak milenium pertama Masehi dan mendiami benua Eropa di 
sebelah utara pegunungan Alpen. Lihat, Buhuts wa Dirasat fi Al-Lahjah Al-Arabiyyah, 16/22. 
(Penj,) 
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Taurah ini diterjemahkan ke dalam bahasa Arab pada masa pemerintahan 
Khalifah Harun Ar-Rasyid, di bawah bimbingan penerjemah kenamaan 
Ahmad bin Abdillah bin Salam. Kitab Taurah ini dinamakan Al-Ahd Al- 
(gadim I (Perjanjian Lama) untuk membedakannya dengan Al-Ahd Al-Jadid 
(Perjanjian Baru) bernama Injil. Taurat dan Injil ini dinamakan Kitab Suci. 
Taugi' SA 

Taugi' adalah dokumen yang di atasnya diberi tanda tangan atau 
tanda yang sejenis lainnya dengan tanda tangan penguasa. Dalam sistem 
administrasi pemerintahan Dinasti Mamluk dimaksudkan sebagai nama 
bagi buku-buku pengangkatan dalam tugas-tugas khusus. Ibnu Fadhlullah 
berkata, "Sesungguhnya nama ini dinisbatkan kepada buku-buku 
pengangkatan dalam semua jabatan, besar maupun kecil.” Al-Galgasyandi 
berkata,”Sesungguhnya Taugi' atau tanda tangan dalam pemerintahan 
Dinasti Mamluk merupakan tingkat keempat dari buku-buku pengangkatan 
dalam berbagai tugas dan jabatan.” 


Tumah (es) 

Tumah dengan dhammah pada huruf ta' bertasydid dan panjang 
merupakan bentuk jamak dari kata tum,yang berarti butiran emas atau 
perak yang dibentuk seperti berlian. 


Taimar 04) 

Taimar adalah salah satu jenis feodalisme Turki pada masa perang, 
dimana orang yang mendapatkan tanah feodal tersebut diharuskan untuk 
berperang dengan berkendara dan membawa sejumlah tentara yang 
sebanding dengan pemasukan tanah feodalnya. Orang yang mendapat 
tanah feodal ini dinamakan Taimar Shahibi atau Ahl Taimar. 


Tainamalal (J5) 

Tainamal adalah bahasa Barbar yang terdiri dari dua suku kata, yaitu, 
Tain yang berarti memiliki, dan Malal berarti hambatan-hambatan atau 
pencegahan-pencegahan yang diletakkan di puncak-puncak pegunungan 
agar dapat ditanami dan disiram. Sistem pertanian di daerah pegunungan 
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yang kuat ini merupakan Awal mula berdirinya pemerintahan Al- 
Muwahhidun di Maghrib Al-Agsha (Maroko) dan di sana pula Al-Mahdi 
Muhammad bin Tumart membangun istana dan masjidnya, dan kemudian 
dimakamkan di sana setelah meninggal dunia. 


TSA (5) 
Tsabat (Ls!) 

Tsabat berarti bukti, hujjah, dan sejenisnya. Di antara pengertian- 
pengertian Tsabat adalah apa yang dikenal para cendekiawan dengan 
bibliografi atau program yang menjelaskan kehidupan guru-gurunya secara 
ilmiah, dengan menyebutkan sanad-sanad dan riwayat-riwayat tentang 
mereka, dan ijazah mereka kepadanya. Sebagian penulis menggunakan 
istilah-istilah lain untuk mengungkapkan pengertian yang sama, seperti 
'Al-Masyikhah, Al-Mu'jam, Al-Barnamij, dan Al-Fahrasat. 


Tsughur (732) 

Tsughur pada dasarnya berarti rekahan pada sesuatu hingga tembus 
ke belakangnya. Tsughur merupakan tempat-tempat yang rawan bahaya 
di perbatasan negara. Tsughur dan Al-'Awashimi memiliki pengertian 
perbatasan-perbatasan negara Islam, baik darat maupun laut dengan 
negara-negara kafir. Perbatasan-perbatasan lautpada dasarnya merupakan 
perbatasan Syam dengan Mesir. 


JIM (T) 
Jahizhiyah &—&) 

Jahizhiyah adalah pendukung Amr bin Bahr Al-Jahizh (w. 255 
H/868 M), dan mereka berkata, "Tidak mungkin ketiadaan essensi (dari 
eksistensi), kebaikan, dan keburukan merupakan perbuatan manusia. 
Al-0ur'an terkadang berubah menjadi laki-laki dan terkadang menjadi 
perempuan.” 


Jarudiyah (Z2, 4) 
Jarudiyah adalah para pendukung Abu Al-Jarud. Mereka berkata 


tentang adanya nash atau lisensi secara resmi dari Rasulullah Muhammad 
#8 tentang kepemimpinan Ali bin Abi Thalib & dengan keterangan yang 
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jelas dan bukan sekadar nama. Mereka mengkafirkan para sahabat karena 
dianggap menyimpang dan tidak mengikuti atau mengangkat Ali bin Abi 
Thalib sebagai pemimpin setelah Rasulullah wafat. 


Jasytikir (A52) 

Jasytikir adalah satu istilah dalam dewan pemerintahan Dinasti 
Mamluk dan Utsmani. Jasytikir juga merupakan sebuah gelar bagi pegawai 
istana kesultanan yang bertugas mencicipi makanan dan minuman sebelum 


dihidangkan kepada tuannya. Hal itu dilakukan untuk mencoba dan 
menjamin bahwa makanan tersebut bebas dari racun. 


Jalisy (JW) 


Jalisy pada dasarnya adalah bendera besar yang di ujungnya 
terdapat bait-bait syair, dan kemudian dinisbatkan kepada sesuatu yang 
diletakkan pada pasukan depan tentara atau pasukan pengintai pada masa 
pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. 

Jaliyah CJW) 

Jaliyah adalah bentuk tunggal dari Jawali, yang diambil dari Al-Jala”. 
Istilah ini dinisbatkan kepada warga dzimmi karena Umar bin Al-Khathab 
mengusir mereka dari Jazirah Arab. Kemudian nama ini disematkan kepada 
semua orang yang terkena kewajiban membayar upeti, sebagaimana 
dikemukakan Al-Magrizi, "Adapun upeti, maka pada masa-masa kami 
dikenal dengan sebutan Al-Jawali." Kita dapat mendefinisikannya sebagai 
upeti atau pajak yang diambil dari warga dzimmi dan ditetapkan atas diri 
mereka setiap tahun. Orang yang bertugas mendapatkan catatan yang 
ditetapkan kepada warga dzimmi dinamakan Syadd Al-Jawali. 


Jamat (SL) 


Jami dalam bahasa Arab berarti bejana yang terbuat dari perak. 
Sedangkan dalam bahasa Turki berarti bejana yang terbuat dari kaca. 
Adapun dalam bahasa Persia, maka berarti potongan kaca berukuran besar. 
Pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk popular menggunakan istilah ini 
dalam bentuk jamak Jamat, dan yang dimaksud adalah terobosan cahaya 
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dalam kamar-kamar mandi. Jamat ini adalah lobang-lobang kecil yang 
terkadang berbentuk hiasan atau teknik yang biasanya ditutup dengan 


kaca berwarna warni, 


Jamikiyah 24) 

Jamikiyah bentuk tunggal dari jamak kata. Jawamik dan Jamikiyat, dan 
merupakan bahasa Turki yang berarti gaji atau upah yang ditetapkan bagi 
tentara, yang biasanya dibayar tunai atau bulanan ataupun tahunan dalam 
pemerintahan Dinasti Utsmani. Adapula yang berpendapat bahwa Jamikiyah 
adalah gaji yang ditetapkan bagi para pegawai dalam dewan-dewan sultan. 


Jamur Tea) 
Jamur adalah batang/tiang yang dipasang di atas menara. Jamur dalam 
istilah arsitektur masyarakat Maroko dinamakan Al-Ghazari. 


Jandar CO 

Jandar adalah salah satu jabatan dalam lingkunganistana pemerintahan 
Dinasti Mamluk di Mesir. Jandar berasal dari bahasa Persia yang terdiri dari 
dua suku kata, yaitu Jan yang berarti senjata, dan Dar yang berarti orang 
yangmembawa. Al-Jandar dikenal sebagai orang yang menjaga Sang Sultan. 
Begitu juga dengan Amir Jandar, yaitu orang yang berdiri di depan pintu 
gerbang Sang Sultan, menyampaikan pos kepada Sang Sultan bersama Ad- 
Dawadar (pembawa peralatan atau perlengkapan Sang Sultan) dan penulis 
rahasianya. Dialah yang melaksanakan perintah-perintah dan instruksi 
Sang Sultan berkaitan dengan para pemimpin daerah ataupun komandan 
militer, dan mengawasi tahanan politik. 


Jahiliyah Gde) 

Jahiliyah adalah istilah yang dinisbatkan pada kondisi Jazirah Arab 
sebelum Islam datang selama masa pengutusan Nabi Isa Alaihissalam dan 
Muhammad &. 


Ja'uniyah (5) 
Ja'uniyah merupakan jabatan utama keagamaan dalam agama Yahudi, 
yang bertugas memimpin masyarakat Yahudi dengan pusatnya di Baghdad. 
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Jawish (27) 


Jawih adalah bahasa Turki yang berarti Hajib atau penjaga pintu 
gerbang. 


Jabariyah (xl) 


Jabariyah adalah salah satu aliran keagamaan dalam Islam yang 
bertentangan dengan Gadariyah. Mereka berpendapat bahwa manusia 
tidak mempunyai kemampuan sama sekali. Allah tidak mengetahui sesuatu. 
Ilmu Allah itu sesuatu yang baru dan tidak menempati suatu tempat atau 
ruangan. Allah tidak boleh menyandangsifat-sifat yang dimiliki selain-Nya 
seperti Al-Jlmu dan Al-Hayah. Dengan alasan terjadi keserupaan dengan- 
Nya. Mereka juga meyakini tentang kefanaan surga dan neraka setelah para 
penghuni memasukinya. Hingga tiada yang tersisa, kecuali Allah. mereka ini 
bersepakat dengan kaum Mu'tazilah mengenai tidak adanya ru'yah Allah 
atau melihat Allah dan kemakhlukan Al-9ur'an. Mereka meyakini bahwa 
pengetahuan dapat dipelajari dengan akal sebelum datangnya syariat. 


Mereka ini Jabariyah murni. 
Jaddad (5154) 

Jaddad adalah penjual minuman keras. Maksudnya, pemilik warung 
yang menjual minuman keras dan proses pembuatannya. 
Jaddal (Jab) 

Jaddal dengan membaca fathah dan diikuti tasydid berarti penjual 
burung-burung. 
Judzailaha Al-Muhakkik (SSL Lobi) 


Judzailuha adalah bentuk tashghir atau pengecilan dari kata Jadzal, 
yang berarti tongkat yang ditegakkan untuk unta yang berkudis sehingga 
dapat digunakan untuk menggaruknya. Jika dikatakan, "Ana Jadzaliha 
Al-Muhakkik," yang berarti mencari kesembuhan dengan pendapatnya 
sebagaimana unta berkudis mencari kesembuhan dengan batang atau 
tongkat ini. 
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Jarajimah Gel) 

Jarajimah adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada masyarakat 
klasik yang tinggal di Syam. Namanya diambil dari sebuah kota bernama 
Jarjumah di pegunungan Al-Likam. Al-Jarajimah ini juga dikenal dengan 
nama Al-Maraddah. Disebutkan bahwa Hubaib bin Maslamah Al-Fahri 
menyerang dan kemudian berdamai dengan mereka dengan catatan 
mereka bersedia membantu umat Islam dan menjadi mata-mata, serta 
mendukung perjuangan bersenjata di pegunungan Al-Likam, dan mereka 
tidak diharuskan membayar upeti. Orang-orang yang berada di kota mereka 
baik saudagar, kuli panggul, atau lainnya yang ikut bergabung dengan 
penduduk asli dalam perjanjian ini, mereka dikenal dengan sebutan Ar- 
Rawadif. 


Jarkhiya (&-4) 

Jarkhiya dengan membaca fathah huruf, 'Jim, diikuti dengan sukun dan 
Kha' berharakat kasrah adalah uang logam Irak pada masa pemerintahan 
Dinasti Utsmani yang terbuat dari perak, dengan nilai setara sembilan 
piaster lebih seperempat. 


Jirmug S4) 

Jirmug dengan kasrah jim dan ra' berharakat sukun berarti sesuatu 
yang dipakai di atas muzah untuk menjaga dan melindunginya dari tanah 
dan sejenisnya. 


Jurum era) 


Jurum adalah daerah-daerah yang sangat panas. 


Jarib (2) 

Jarib adalah kesatuan jarak yang digunakan Umar bin Al-Khathab 
4s untuk mengukur tanah masyarakat, yang pada masa sekarang setara 
dengan 2,1592 m persegi. Ini merupakan unit pengukur jarak resmi 
yang dipergunakan untuk menentukan batas-batas tanah yang dimiliki 
seseorang. Unit atau kesatuan pengukur jarak ini juga bisa digunakan 
untuk menentukan unit-unit yang berkaitan dengan pajak. Terutama pajak 
bumi dan hasil bumi. Al-Mawardi mendefinisikannya dalam Al-Ahkam As- 
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Sulthaniyah, dengan mengatakan, "Adapun Jarib, maka sepuluh tenggeran 
dalam sepuluh tenggeran.” Kemudian ia menjelaskan lebih lanjut, "Satu 
tenggeran setara dengan enam hasta, Dengan demikian, maka Jarib 
setara dengan tiga ribu enam ratus hasta yang dipecahkan.” Perbedaan 
dalam menentukan volume besaran nilainya berbeda-beda berdasarkan 
waktu dan tempat. Jarib termasuk kata-kata musytarak (memiliki banyak 
pengertian). Kata tersebut bisa digunakan sebagai pengukur jarak dan 
juga berat benda. Dengan demikan, Jarib sebagaimana yang disebutkan 


dalam Al-Lisan merupakan takaran, yang nilainya kurang lebih empat 
puluh delapan sha'. 


Jaza (LE) 


Jaza' adalah istilah yang berkaitan dengan pengertian khusus di 
Maroko. Sebab Jaza' didefinisikan sebagai harta yang dibayarkan sebagai 
kompensasi bangunan di atas tanah milik pemerintah atau wakaf. 

Jizyah CE) 

Jizyah dengan membaca kasrah pada huruf jim bentuk tunggal dari 
jamak Al-Jizy. Kata ini diambil dari Al-Jaza' karena sebagai kompensasi 
atau balasan atas kesediaan kita menerima kehadiran warga dzimmi di 
wilayah negara kita dan penjagaan kita terhadap nyawa, harta benda, dan 
keluarganya. Jizyah adalah sejumlah harta yang dibebankan terhadap 
setiap jiwa dari warga dzimmi. Pemberlakuan jizyah atau upeti ini 
berdasarkan petunjuk Al-Gur'an dan Sunnah, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah, "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang 
telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah 
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk." (At-Taubah: 29). Islam bukanlah 
pihak pertama yang menciptakan pembayaran upeti ini, melainkan 
bangsa Yunani. Mereka menerapkan pembayaran upeti tersebut kepada 
penduduk Asia Kecil sekitar abad kelima Sebelum Masehi. Begitu juga 
bangsa Romawi dan Persia yang membebankan pembayaranupeti kepada 
bangsa-bangsa yang tunduk di bawah kekuasaan mereka. Akan tetapi 
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upeti tersebut berlipat ganda jumlahnya jika dibandingkan upeti yang 
dibebankan umat Islam kepada warga dzimmi. Upeti dalam Islam diambil 
dari tiga golongan, Pertama, Masyarakatgolongan kelas atas, maka diambil 
dari mereka sebanyak empat puluh delapan dirham. Kedua: Masyarakat 
golongan kelas menengah, maka diambil dari mereka sebanyak dua puluh 
empat dirham. Ketiga: Masyarakat golongan kelas bawah, maka diambil 
dari mereka sejumlah uang yangtidak seberapa jumlahnya dengan catatan 
mereka ini mampu bekerja sebagai simbol partisipasi semata. Sedangkan 
kaum miskin, mereka yang menderita sakit kronis, cacat, pendeta dalam 
biara, kaum perempuan, anak-anak, dan hamba sahaya, maka kewajiban 
membayar upeti dihapuskan dari mereka. Kewajiban membayar upeti 
ini menjadi gugur dengan masuk Islam. Kata Jizyah (upeti) digunakan 
pada masa permulaan Islam terhadap pajak personal dan bumi atau 
tanah dengan aturan yang sama. Kata Jizyah juga dipergunakan dengan 
pengertian Kharaj, yang berarti pajak. Kata Kharaj juga berarti Jizyah. 
Kemudian bersamaan dengan berjalannya waktu, /izyah dikhususkan 
bagi pajak personal sedangkan Kharaj dikhususkan bagi pajak tanah. 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa sebagai kompensasi 
dibayarkannya upeti, maka warga dzimmi menikmati keamanan dan 
kenyamanan, serta jaminan sosial dan kesehatan, disamping dapat 
memanfaatkan pelayanan-pelayanan publik yang dipersembahkan negara. 


Jisr fa 


Jisradalah adalah kapal-kapal atau perahu yang diikatkan antara yang 
satu dengan yang lain dengan rantai di permukaan sungai. Kemudian 
diletakkan papan-papan kayu di atasnya untuk penyeberangan manusia 
dan binatang-binatang. Kemudian kapal-kapal penyeberangan ini dibuka 
ketika dibutuhkan untuk perlintasan kapal-kapal yang lewat. Dari realita 
ini kita dapat melihat bahwa di sana terdapat perbedaan signifikan antara 
Jusur (Jamak dari Al-Jisr) dengan Ganathir. Ganathir adalah jembatan 
permanen yang terbuat dari bebatuan. Sedangkan Jusur merupakan 
jembatan yang bergerak. Karena itulah, salah seorang insinyur memuji 
Baghdad di hadapan Abu Ja'far Al-Manshur dengan mengatakan, “Dan 
Anda di antara sungai-sungai, dimana musuh-musuhmu tidak dapat 
menyerangmu kecuali melewati jembatan bergerak ataupun jembatan 
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permanen. Apabila Anda memutus jembatan bergerak dan menghancurkan 
jembatan permanen, maka musuhmu itu tidak akan sampai kepadamu.” 


Juri Jab) 


Ju'il dengan dhammah pada huruf jim dan cain berharakat kasrah 
adalah sesuatu yang diberikan kepada pegawai atau karyawan sebagai 
kompensasi bagi pekerjaan atau jasanya. 


Jafnah (Z3) 


Jafnah adalah bentuk tunggal dari kata Jifan. Kata jafn berarti 
bejana seperti halnya periuk, talam, dan sumur kecil. Dalam Al-gur'an 
disebutkan,”Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai dengan 
apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 
periuk-periuk yang tetap (berada di atas tungku)." (Saba': 13) 


Jilban (MW) 


Jilban adalah hamba-hamba sahaya yang telah dewasa, yang memasuki 
wilayah kesultanan pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk karena 
keinginan Sang Sultan. Mereka ini disebut dengan Mamalik As-Sulthan 
(Hamba-hamba sahaya Sang Sultan). 


Jilwaz GB) 

Jilwaz adalah polisi pengadilan. Jilwaz inilah yang bertugas menjaga 
keamanan hakim pengadilan dan berada di hadapannya ketika berkendara 
dan menangani perkara ketika penanganannya telah selesai. Dalam materi 
Jalaza di Lisan Al-Arab karya Ibnu Manzhur disebutkan, Jilwaz mengandung 
pengertian Ats-Tsu'ur, berasal dari bahasa Persia yang berarti pengikut 
atau bawahan polisi. 


Jama'ah Al-Masya'in (6S ic) 

Jama'ah Al-Masya 'in adalah sejumlah orang dari Bani Al-Muwahhidin 
dan merupakan kerabat sultan Tunis. Apabila Sang Sultan berkendara, 
maka mereka berjalan dalam rombongannya dengan membawa pedang- 
pedang dan tombak pendek. Mereka dinamakan Al-Masya 'in karena harus 
berjalan kaki di hadapan sultan ketika berkendara. 
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Jamdar (7x7) 


Jamdar adalah singkatan dari kedua kata, yaitu: Jamah dan Dar, yang 
berarti penjaga gudang penyimpanan pakaian. Istilah ini dinisbatkan 
kepada divisi pasukan penjaga kesultanan Mamluk. Mereka terbiasa 
bekerja di lingkungan istana melayani Sang Sultan. Mereka ini terbagi 
dalam tujuh kelompok. 


Jamgidar (7x2) 

Jamgidar adalah orang yang berjalan dalam rombongan Sang Sultan 
dan berada di bagian kanan Sultan Mamluk. Petugas ini membawa peniti 
dan mengenakan kepala (topi) besar berhiaskan emas. Di antara kewajiban- 
kewajibannya adalah hendaknya ia mengarahkan pandangannya kepada 
Sang Sultan mulai sejak keluarnya rombongan hingga menjauh. Jamgidar 
merupakan gabungan dari dua bahasa: Pertama: Jamag dari bahasa Turki, 
yang berarti peniti. Kedua: Dar, yang berarti pemegang. Dengan demikian, 
Al-Jamagdar berarti orang yang membawa peniti. 


Janahiyah (21) 

Janahiyah adalah salah satu kelompok Syiah yang dinisbatkan kepada 
Dzi Al-Janahain Abdullah bin Muawiyah bin Abdillah bin Ja'far Ath-Thayyar. 
Ini merupakan kelompok yang meyakini bahwa ruh Tuhan menitis pada 
diri para Nabi dan kemudian berpindah kepada para Imam satu persatu. 


Janah Al-Aiman wa Al-Aisar CA OI aa) 


Janah Al-Aiman wa Al-Aisar adalah istilah-istilah yang banyak 
digunakan Syiah Ismailiyah. Kedua Janah atau sayap pasukan ini senantiasa 
mendampingi Ad-Da'iyah Al-Muthlagah atau juru dakwah utama dalam 
sistem pemerintahan Syiah Ismailiyah. Kedua sayap pasukan ini mendapat 
tugas untuk memberikan pelayanan kepada Juru Dakwah mutlak atau 
utama selama kunjungannya ke beberapa daerah. Di antara tugas-tugas 
penting yang harus dilakukan kedua sayap pasukan tersebut adalah 
menyampaikan laporan terperinci kepada Sang Juru Dakwah Mutlak 
mengenai situasi dan kondisi daerah yang akan dikunjunginya. Mereka 
mempelajari situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, dan ilmiah di 
sana, tokoh-tokoh terkemuka yang mendiami wilayah tersebut baik dari 
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para pegawai istana dan pemerintahan, ulama, maupun para penyair. 
Kedua pasukan sayap ini juga memberikan informasi kepada Juru Dakwah 
Mutlak mengenai sisi-sisi kekuatan dan kelemahan tokoh-tokoh tersebut, 
kecenderungan pribadi, keyakinan agamanya, pengaruh dan kedudukannya 
dalam masyarakat. Setelah menyampaikan laporan mereka secara 
terperinci kepada Juru Dakwah Mutlak, maka Sang Juru Dakwah akan 
memutuskan untuk mengunjungi wilayah ini ataukah tidak? 


Junud abu Gulu (J5 46 25x) 


Junud @abu Gulu adalah istilah yang berarti pasukan yang berkaitan 
dengan Sang Sultan. Pasukan pribadi yang mendapatkan gaji ini terdiri 
dari dua divisi pasukan infanteri dan pasukan berkuda. 


Jubluk Shubasyisyi (2855 jl 2) 
Jubluk Shubasyisyi adalah pegawai khusus yang bertugas menjaga 


kebersihan lingkungan. Penggunaan istilah ini popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani pada tahun 946 H/1539 M. 


Jukh ea) 


Jukh adalah bahasa Persia yang diserap dalam bahasa Arab, yang 
berarti kain yang terbuat dari wol.Jukhah adalah pakaian berlengan pendek 
dan badan tanpa lapisan dalam di bawahnya, dan tidak pula penutup di 
atasnya yang terbuat dari wol tebal. Di Mesir pada masa Dinasti Fathimiyah 
terdapat sebuah pasar yang dinamakan Sug Al-Jukhiyin. Pasar ini 
dipersiapkan untuk menjual Jukh yang diimpor dari wilayah Eropa untuk 
membuat bangku-bangku dan satir-satir, dan pakaian untuk pelana kuda. 
Kata Jukh ini dikemukakan Ibnu Bathuthah, Al-Magrizi, Al-algasyandi, 
dan lainnya dalam karya-karya mereka. 


Jausyan (05) 


Jausyan berarti perisai yang dikenakan pada organ-organ tubuh. 
Perisai ini dibuat dalam bentuk pakaian yang terbuat dari jalinan besi yang 
berkualitas tinggi, yang mirip dengan jaring. Ini merupakan perisai khusus 
untuk melindungi dada saja dan bukan punggung. Kata Jausyan serapan 
dari bahasa Persia, yang berarti dada dan perisai. 
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Jahbadz (-) 

Jahbadz dalam bahasa Persia adalah kritikus besar. Jahbadz ini 
pada dasarnya berasal dari kata Kahbadz. Abu Sa'id As-Sairafi seorang 
pakar gramatika terkemuka berkata," Al-Jahbadz adalah kritikus yang 
memahami masalah harta atau keuangan yang baik dan yang buruk.” 
Al-Galgasyandi berkata, "Al-Jahbadz adalah pegawai bank.” Dalam Taj 
Al-Arus disebutkan,”Al-Jahbadz adalah kritikus berpengalaman tentang 
permasalahan-permasalahan pelik dan cara-cara melontarkan kritik." 
Orang-orang Yahudi mengenal jabatan ini dan mereka menamainya dalam 
bahasa Ibrani izbar, yang berarti orang yang dapat dipercaya. Jizbar sama 
pengertiannya dengan Jahbadz dalam bahasa Persia. Jabatan Jahbadz 
pada masa keempat Hijriyah termasuk tugas dan jabatan penting dalam 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Ibnu Mamati mendefinisikannya,”Jahbadz 
adalah sekretaris, yang bertugas mengeluarkan harta benda dan 
mengendalikan atau menguasainya, dan menulis bukti pembayarannya." 


Jahmiyah Get) 

Jahmiyah adalah salah satu kelompok Mu'tazilah yang didirikan oleh 
Jahm bin Shafwan Abu Muharriz Ar-Rasibi. Ia adalah Al-Ja'd bin Dirham, 
yang meyakini kemakhlukan perbuatan manusia. Ia dibunuh oleh walikota 
dari Bani Umayyah bernama Nashr bin Sayyar. Kelompok ini berpendapat 
bahwa manusia atau makhluk tidak mempunyai kekuatan sama sekali, baik 
kekuatan Mu tsirah (kekuatan luar yang mempengaruhi) atau pun Kasibah 
(kekuatan yang diusahakan). Akan tetapi manusia bagaikan benda-benda 
mati yang digerakkan tanpa memiliki pilihan. Mereka meyakini bahwa 
surga dan neraka itu binasa setelah semua penghuninya masuk di dalamnya 
pada Hari Kiamat. Sehingga pada akhirnya tiada yang tersisa dari eksistensi 
kecuali Allah 4. 


Jugmag (513,—) 
Jugmag adalah tongkat yang berat, peralatan perang yang memiliki 
kepala yang berat mirip dengan peniti, 


Juhadar (252) 


Juhadar adalah perwira ketiga dalam Khas Audah. Biasanya perwira 
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ini menggantikan Sang Sultan dalam pemerintahan Dinasti Utsmani dalam 
upacara-upacara kemiliteran dan memegangi payung Sang Sultan ketika 
hujan. Perwira ketiga ini bertanggungjawab mempersiapkan pakaian- 
pakaian Sang Sultan. Dia juga bertanggungjawab dalam menebarkan uang 


kepada masyarakat dalam upacara-upacara rutin setiap Jumat sebagai 
pengganti Sang Sultan. 


Jaisy Al-Abadilah (bal! 2x) 


Jaisy Abadilah adalah pasukan yang dimobilisasi menuju Ifrigiya 
(Tunis). Dinamakan demikian karena adanya partisipasi sejumlah putra 
para sahabat dan tabi'in -Semoga Allah 3g melimpahkan rahmat-Nya 
kepada mereka- yang bergabung dalam pasukan perang tersebut, yang 
namanya Abdullah. Di antara mereka itu adalah Abdullah bin Sa'ad, 
Abdullah bin Az-Zubair, Abdullah bin Abu Bakar, Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Zaid bin Al-Khathab, Abdullah bin Amr 
bin Al-Ash, Abdullah bin Anas, dan yang lain. Mereka semua berpartisipasi 


dalam penaklukan Sebeitla tahun 28 H/648 M pada masa Khalifah Utsman 
bin Affan de. 


HA (CT) 
Hasyir (4) 

Hasyir adalah orang yang bertanggungjawab menyampaikan tugas baru 
dan darurat dari warga dzimmi kepada pihak berwenang atau pemerintah. 
Hasyirjuga merupakan istilah keuangan, yang dinisbatkan kepada petugas 
dari warga dzimmi, yang membantu kepala perpajakan dalam menarik 
pajak dari warga dzimmi. Hasyir dalam dinasti kemiliteran pemerintahan 
Dinasti Abbasiyah bertugas memobilisasi pasukan tanpa mengizinkan 
mereka absen. Hasyir ini memimpin pasukan kavaleri di belakang divisi 
pasukan pembawa air minum untuk menjaga barisan terakhir pasukan. 


Ha'ith Us) 
Ha'ith adalah kebun kurma jika mempunyai dinding, dan jamaknya 
Hithan. Istilah ini digunakan pada masa permulaan Islam dalam pengertian 


Al-Bustan (Kebun). Sedangkan dalam dokumen-dokumen Dinasti Mamluk 
berarti jidar (dinding). 
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Hazi (SV) 
Hazi adalah penaksir kurma. Maksudnya, orang yang menentukannilai 
kurma yang berhak dikeluarkan zakatnya. 


Habbah &&) 

Habbah -dengan membaca fathah pada huruf ha' dan ba' bertasydid- 
adalah koin yang nilainya seperenam dirham. Maksudnya, bagian dari 
empat puluh delapan bagian dirham." 


Hatr (7) 
Hatr dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti sukun berarti 
pemberian yang sedikit. 


Habrah ( Yaa) 

Habrah dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti sukun 
berarti salah satu jenis gaun Yaman yang bergaris-garis. Adapun Habir, 
maka berarti gaun yang dibordir. Adapula yang mengatakan bahwa 
Habrah adalah pakaian yang halus dan lembut. Muawiyah bin Abi Sufyan 
berkirim surat kepada salah seorang pegawainya yang isinya mencelanya 
atas keterlambatannya memberikan jawaban kepadanya, "Ma ba'atsnaka 
lita'kulu khabiraha wa talbasu habiraha (kami tidak mengutusmu untuk 
mengkonsumsi Khabir-nya dan tidak mengenakan Habir-nya)." Al-Khabir 
adalah lauk yang lezat. Sedangkan Habir adalah pakaian yang lembut dan 
halus. Dalam Syarh MagamatAl-Hariri, disebutkan,” Habrah adalah pakaian 
yang di dalamnya terdapat garis-garis dan sejenisnya yang beragam, yang 
diproduksi di Yaman. Habrah terdiri dari dua kain hitam yang diikatkan di 
sekitar kepala. Habr pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk dinisbatkan 
kepada jenis sutera yang digunakan untuk membuat bendera kesultanan. 
Habrah pada masa Jahiliyah merupakan pakaian paling mewah dan 
termahal, yang dikenakan kaum perempuan kala itu. 


Habs (ol) 


Habs adalah batu atau kayu yang dibangun di saluran air untuk 


15 Al-Habbahsama dengan 681,0 gram perak. Lihat Al-Figh Al-Islamiwa Adillatuhu, 1/120.(Penj). 
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membendungnya agar dapat digunakan masyarakat untuk menyediakan air 
minum dan menyiram tanaman. Habs merupakan bentuk tunggal dari kata 
Ahbas. Pada musim panas, bendungan ini dapat menahan atau menyimpan 
air. -Habs berarti penghentian. Lihat materi Ahbas. 


Habi (Jb 


Habl dalam masyarakat Andalusia Barat sama dengan 40 hasta, dan 
setiap hasta sama dengan 5405 cmz21,616 m. 


Hijabah (led 


Hijabah berasal dari kata hajab, yang berarti mencegah. Pengertian 
Hijabah seputar petugas yang bertugas menjaga pintu gerbang khalifah 
dari orang-orang yang akan masuk. Hijabah merupakan salah satu jabatan 
kesultanan, yang pengertiannya berbeda-beda dari daerah yang satu 
dengan daerah yang lain dan dari satu periode dengan periode lainnya. 
Di Irak misalnya, Hajib adalah orang yang bertugas mengatur pertemuan- 
pertemuan dengan khalifah (kepala protokoler istana). Sedangkan Hajib 
di Andalusia merupakan kepala pemerintahan. Dengan demikian, maka 
Hajib ini dapat diartikan sebagai perdana menteri yang lebih dekat dengan 
penguasa Andalusia, Bahkan bisa dikatakan wakil khalifah atau pemimpin 
daerah dalam semua kewenangan praktisnya. Pada masa pemerintahan 
Dinasti Abbasiyah generasi kedua, seorang khalifah mempunyai lebih 
banyak hajib dan masing-masing dari mereka memikul banyak tugas dan 
tanggungjawab. Hijabah pada abad kedelapan belas dikenal dengan nama 


'Ad-Dawadar. Para ulama memperluas pengertian dan kewajiban-kewajiban 
maupun karakter Hajib. 


Hajjaj Ce) 


Hajjaj bin Yusuf: Nama aslinya Kalib bin Yusuf bin Ugail Ats-Tsagafi. 


la merupakan pengajar anak-anak. Banyak penyair yang mendendangkan 
syair-syair tentangnya. 


Hajjaji (#&L) 
Hajjaji dengan membaca fathah huruf pertama dan jim bertasydid 


berarti takaran Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi (40-95 H/660-714 M), 
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walikota Bani Umayyah di Irak. Takaran Al-Hajjaji setara dengan delapan 
ritl. Asy-Sya'bi berkata, "Al-Gafiz's Al-Hajjaji setara dengan satu sha' Umar 
se. Al-Gafiz Al-Hajjaji setara dengan seperempat Al-Hasyimi (hasta Al- 
Hasyimi), yaitu delapan ritl." 


Hijr 5) 
Hijr adalah tempat yang terletak antara dinding Ka' 
dan tempat Al-Hathim," yang sekarang ini ditutup dengan marmer. 


'bah sebelah utara 


Hujuriyah bh 

Hujuriyah adalah hamba sahaya-hamba sahaya dari Turki yang 
diangkat Khalifah Al-Mu'tadhid Billah untuk melayaninya. Khalifah Al- 
Mu'tadhid Billah menempatkan mereka di kamar-kamar khusus dalam 
istana kekhalifahan. Karena itu, mereka dinamakan Hujuriyah. 


Hujjah (z4) 

Hujjah dalam istilah kaum Syiah Ismailiyah dan @aramithah adalah 
wakil Imam. Ia adalah bayangan Imam dan tidak pernah lepas darinya. 
Hujjah disebut juga Al-Bab. Lihat materi Al-Bab. 


Hadits Al-Gudsi (5-45 Soul) 

Hadits Al-9udsi adalah apa yang disampaikan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala kepada Nabi-Nya Muhammad & melalui ilham ataupun mimpi, dan 
kemudian Rasulullah menyampaikan pengertian hadits tersebut dengan 


redaksinya sendiri. 


Hirabah 5) 

Hirabah menurut bahasa berasal dari Harab Harban, termasuk dalam 
bab pengambilan harta benda secara keseluruhan, dan pengambilnya 
dinamakan Harib. Hirabah menurut syariat adalah semua perbuatan 
yang dimaksudkan untuk mengambil harta benda dengan cara yang tidak 


16 Satu gafiz setara dengan 33 liter atau 128 rit! Baghdad. Lihat, Al-Figh Al-Islami wa 


Adillatuhu,1/119. (Penj) 
17 Al-Hathim adalah tempatantara Kakbah,zamzam, dan makam Ibrahim. Lihat, Al-Masalikwa 


Al-Mamalik, 1/328 (Penj-) 
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memungkinkan seseorang yang dirampas harta bendanya untuk meminta 
tolong seperti menodongkan senjata dan mencekik untuk merampas 
harta benda korban. Adapula yang menisbatkan Hirabah pada orang yang 
menodongkan senjata dan menyamun, baik di dalam wilayah kota maupun 
di luar kota untuk meminta harta benda. Hal ini sebagaimana dikemukakan 
Imam Malik sts. Pada dasarnya hukuman bagi pelaku kejahatan Hirabah 
ini adalah berdasarkan firman Allah,” Hukuman bagi orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi hanyalah 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, 
atau diasingkan dari tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan 


bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar." 
(Al-Ma'idah : 33) 


Harafisy (2814) 


Harafisy adalah bentuk jamak dari kata Harfusy, yaitu lelaki yang 
berpenampilan buruk dan memiliki prilaku yang buruk. Ia adalah 
pembunuh dan pencuri. Lihat materi Al-Ayyarun. 


Hiragah (84 


Hiragah bentuk tunggal dari kata Hararig dan Hirarig, yang berarti salah 
satu jenis kapal perang yang digunakan untuk mengangkut persenjataan 
seperti api Yunani. Di dalamnya terdapat pelontar yang digunakan untuk 
melontarkan api atas musuh di laut. Ada juga yang mengatakan bahwa 
Hiragah adalah pelontarapi itu sendiri. Di Mesir terdapat jenis kapal-kapal 
Hiragah di sungai Nil yang digunakan untuk membawa para komandan 
militer dan pejabat tinggi negara dalam pameran-pameran di laut dan 
berbagai upacara resmi kenegaraan dalam pemerintahan Dinasti Mamluk. 


Hiragah As-Sulthaniyah 2s as) 

Hiragah As-Sulthaniyah adalah sebuah kapal yang dihiasi warna 
keemasan dan dikendarai Sang Sultan dalam perayaan Patahan Teluk di 
ujung sungai Nil, serta menghiasinya dengan berbagai macam hiasan. Di 
dalam kapal tersebut terdapat Ra's Al-Hiragah (Pemimpin Kapal), yang 
bertugas mengontrol seluruh anggotanya dan mengurusi segala urusannya. 
Pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyah dinamakan Ra''is. Al-Khilafah. 
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Harb Al-Fijar (ll »,—) 

Harb Al-Fijar adalah peperangan yang terjadi pada masa Jahiliyah 
antara Bani Kinanah dengan kaum Ouraisy dari satu sisi, dan antara 
Oais dengan Elan di sisi lain. Pemimpin kaum Guraisy adalah Harb binn 
Umayyah. Perang tersebut terjadi pada bulan-bulan Muharram. Karena 
itu, perang tersebut dinamakan Harb Al-Fijar. Rasulullah Muhammad 
#& ikut serta dalam perang ini ketika beliau baru berusia dua puluh 
tahun. 


Haruriyah Co») 

Haruriyah adalah sebuah nama bagi kaum Khawarij generasi 
pertama setelah mereka mengadakan pertemuan di Harura', sebuah 
perkampungan di Kufah. Mereka muncul setelah peristiwa Tahkim atau 
penghakiman antara Ali bin Abi Thalib 4 dengan Muawiyah bin Abi 
Sufyan -e. Mereka ini dipimpin oleh Syabib bin Ruba'i At-Tamimi. Ali bin 
Abi Thalib bermunazharah atau berdebat dengan mereka hingga berhasil 
menyadarkan sebagian besar dari mereka. Kemudian Ali bin Abi Thalib 
menyerang mereka dan berhasil meraih kemenangan atas mereka. Kaum 
Haruriyah atau Khawarij ini terbagi dalam dua puluh kelompok. Mereka 
semua bersepakat untuk mengkafirkan Utsman bin Affan dan Ali bin Abu 
Thalib ws, melawan pemimpin yang zhalim, mengkafirkan mereka yang 
melakukan dosa besar, melepaskan diri dari dua hakim atau penengah 
dengan keputusannya, dan menghalalkan darah orang yang membenarkan 
keputusan dua penengah tersebut atau menerimanya. 


Harib (2) 

Harib dengan membaca fathah huruf awalnya dan diikuti kasrah adalah 
orang yang dirampas harta bendanya. Jika dikatakan, "Harabah maalahu,” 
maka berarti mengambil harta tersebut darinya dan meninggalkannya 
tanpa sesuatu. 


Harbi (S4) 
Harbi adalah orang asing yang bergabung dalam Darul Harbi. Darul 
Harbi adalah wilayah suatu daerah dalam suatu negara atau beberapa 
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negara yang memusuhi Islam atau kelompok masyarakat muslim 
meskipun dalam lingkup daerah kekuasaannya. Perlu diperhatikan bahwa 
kemunculan Darul Harbi dan Darul Islam merupakan sesuatu yang baru 
dan belum dikenal pada masa permulaan Islam. Istilah yang banyak 
digunakan beberapa fugaha adalah Darul Dakwah dan Darul Istijabah. 


Harrah G5) 


Hurrah adalah nama bagi bebatuan yang besar dan kasar. Bebatuan 
itu terdiri dari batu berwarna hitam dan keropos seolah-olah terbakar 
api. Yagut Al-Hamawi dalam Mu'jam Al-Buldan, mengemukakan tiga jenis 
Harrah di wilayah Arab. Mengenai bebatuan Harrah ini terdapat beberapa 
buku yang membahas tentangnya, di antaranya: Kitab Al-Harrah, yang 
dinisbatkan kepada Ibnu Abdillah Muhammad Al-Falabi, dan Kitab Al- 
Harrat, karya Abu Ubaid. Lihat kembali studi dan penelitian terperinci 
mengenai Hararpadabagian ketiga dari buku Syibh Al-Jazirah Al-Arabiyyah 
Ji 'Ahd Al-Malik Abdul Aziz, karya Al-Allamah Khairuddin Az-Zarkali. Dalam 
buku tersebut,ia memperlihatkan peta keberadaan Harratdi Jazirah Arab 
yang diterbitkan di Jerman tahun 1300 H/1882 M. 


Hurub Ash-Shalibiyah (msl! 2, 4) 


Al-Hurub Ash-Shalibiyah dalam pengertian sempit adalah peperangan 
yang dilancarkan pasukan salib dari Eropa terhadap Islam, terutama di 
Wilayah Anatolia, Syam, dan Mesir untuk membersihkan Islam dan umat 
Islam serta merebut kembali Baitul Magdis dan Makam Al-Masih.Peristiwa 
tersebut terjadi selama tahun 490-691 H/1096-1291 M. Penamaan perang 
ini diambil dari salib kecil berwarna merah yang terbuat dari kain yang 
dilekatkan pada bahu para pejuang atau relawannya yang bertekad untuk 
pergi ke wilayah negara Islam untuk perang. 


Hazzan (05) 

Hazzan dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti za" 
bertasydid, dan setelah alif nun. Hazzan adalah salah satu jabatan keagamaan 
dalam agama Yahudi yang oleh Al-Galgasyandi didefinisikan sebagai sebuah 
tugas yang dinisbatkan kepada juru bicara Yahudi dan Juru dakwah mereka 
serta memberikan nasihat di bawah naungan peradaban Islam. 
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Hisbah (Z—b) 

Hisbah menurut bahasa adalah pencegahan dan pengingkaran. 
Sedangkan menurut istilah syariat adalah memerintahkan kebaikan jika 
nampak banyak diabaikan pelaksanaannya dan melarang kemungkaran 
jika banyak dilakukan, dan memperbaiki kontrol sosial dan perbaikan 
terhadap masyarakat. Pada dasarnya perintah untuk memerintahkan 
yang baik dan mencegah dari yang mungkar ini berdasarkan firman 
Allah,”Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali 
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau 
berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia.” 
(An-Nisa': 114). Hisbah atau pengawasan merupakan salah satu tugas 
administratif yang menjadi ciri khas peradaban Islam. Ini merupakan 
tugas yang berkaitan dengan pengaduan dan pengadilan, yang memiliki 
kedudukan lebih rendah dibandingkan hakim dan sejenisnya. Hanya saja 
badan pengawas ini memiliki kewibawaan lebih besar dibandingkan 
pengadilan. Beberapa karya tulis telah dipresentasikan berkaitan dengan 
Hisbah ini, yang membahas tentang perannya di berbagai bidang kehidupan 
yang menjadi perhatian penting dalam pandangan umat Islam. 


Hasak Asy-Sya'ik (SEL sud) 

Hasak Asy-Sya 'ik adalah salah satu piranti perang yang berfungsi untuk 
pertahanan yang dikuasai umat Islam dengan baik. Mereka membuatnya 
pertama kali berasal dari Hasak As-Sa'dan (jenis tumbuh-tumbuhan 
berduri), yaitu tumbuhan atau berduri yang keras dengan tiga cabangnya: 
Dua cabang pertama dibenamkan dalam tanah sedangkan satu cabang yang 
tersisa dimunculkan di permukaan untuk menghancurkan telapak kaki 
kuda, dan telapak kaki musuh yang menyerang. Beberapa tahun kemudian, 
mereka membuatnya dari jari-jari besi yang diruncingkan dengan cabang 
yang mereka tebarkan dalam beberapa peperangan mereka di sekitar parit 
untuk menghalangi pergerakan kuda dan tentara musuh. Hasak Asy-Sya'ik 
ini mirip dengan ranjau yang ditujukan secara khusus kepadapara tentara 
dan berbagai peralatan militer sekarang. 


Hasyasyun (O24Lh 
Hasysyasyun atau Al-Fidawiyah (Fida'iyah) atau An-Nazariyyah adalah 
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salah satu kelompok ekstrem Syiah Ismailiyah, yang namanya diambil dari 
kata Al-Hasyisy. Al-Hasyisy adalah sari ganja yang diekstrak dari pohon rami 
India (Marijuana) yang banyak mereka konsumsi untuk membangkitkan 
semangat menyerah dan tunduk kepada pemimpin mereka, yangsenantiasa 
memotivasi mereka untuk berperang dan melakukan pembantaian untuk 
menghabisi musuh-musuh mereka. Ide pembentukan kelompok ini berasal 
dari Hasan Ash-Shabah yang berhasil menguasai Gal'ah Al-Maut (Benteng 
Kematian atau lebih terkenal @engan sebutan Alamout) tahun 483 M/1090 
M. Kekuasaan kelompok ini atas benteng tersebut berlangsung selama 
dua abad. Kekuasaan kelompok ini berakhir ketika Hulago Khan berhasil 
menguasai @al'ah Al-Maut pada tahun 654 H /1256 M. Disamping itu, Azh- 
Zhahir Baybars juga berhasil menumpas kelompok ini di Mesir dan Syam 
tahun 671H/1272M. Kelompok ekstrem ini berhasil membantai lebih dari 
lima puluh tokoh terkemuka Islam, yang ditemukan daftar kematiannya di 


Benteng Alamout. Di antara tokoh-tokoh muslim terkemuka yang dibantai 
adalah para khalifah, perdana menteri, ulama, 
militer terkemuka seperti Nizham Al-Mulk. 


Hasywiyyah (2,43) 

Hasywiyyah adalah sebuah gelar yang disematkan kaum Mu'tazilah 
kepada Madzhab Imam Ahmad bin Hambal dari Ahlu Sunnah wal Jamaah. 
Hal itu dilakukan karena mereka menolak pemandulan pengertian nama- 
nama dansifat-sifat Allah karena berpijak pada prinsip dasar mereka secara 
global yang menafikan semua itu, “Laisa kamitslih syai'" (Tiada sesuatu 


pun yang serupa dengan-Nya).” Dan mengokohkan keyakinan,”Wa huwa 
as-sami' al-'alim (Dia lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui)." 


Hasyw (423) 

Hasyw adalah memasukkan kata-kata atau kalimat dalam sebuah 
naskah yang sebelumnya tidak ada dan tidak dikatakan penulis buku 
tersebut demi memperjelas atau karena naskah tersebut sulit dipahami 
oleh penyuntingnya. Permasalahan semacam ini banyak terdapat dalam 
Ar-Risalah, karya Imam Asy-Syafi'i, ditahgig oleh Ahmad Syakir. Kita 
melihat bahwa di dalam Ar-Risalah terbitan ini terdapat banyak bacaan- 
bacaan yang ditulis para penyunting atau pengutip karya tersebut tanpa 


dan komandan-komandan 
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memahaminya karena mereka meyakini bahwa dalam perkataan tersebut 
terdapat penyimpangan atau kesalahan. Kemudian menggantikannya 
dengan yang lain. Tindakan ini merupakan tindakan berbahaya dari sebuah 
pemalsuan, yang tidak bisa dikenali kecuali mereka yang memahaminya 
dan berkompeten. 


Hadhrami (Sab) 

Hadhrami adalah salah satu jenis sandal yang berkwalitas baik 
dan memiliki reputasi, yang dinisbatkan kepada Hadhramaut. Dalam 
hadits Mush'ab bin Umair 4s, bahwa beliau berjalan mengunakan sandal 
Hadhramaut. 


Hathim (Hb 

Hathim adalah bagian luar dari bangunan Ka'bah dan merupakan 
bagian darinya. Rinciannya adalah, setelah runtuhnya Baitullah, 
kaum Ouraisy berupaya membangunnya kembali. Akan tetapi mereka 
kekurangan dana untuk membangun Baitullah tersebut di atas pondasi- 
pondasi yang telah dipancangkan Nabi Ibrahim #3. Akhirnya mereka 
pun membangunnya seadanya dan membiarkan yang tersisa demikian 
seolah-olah mereka menghancurkannya. Bagian bangunan yang belum 
selesai ini sekarang dikenal dengan nama Hijir Ismail. Dalam Ash-Shihhah, 
karya Al-Jauhari disebutkan, Ibnu Abbas & berkata, "Al-Hathim adalah 
dinding Ka'bah." Adapula yang berpendapat bahwa dinamakan Al-Hathim 
karena orang-orang berdesak-desakan untuk berdoa di sana. Bangsa Arab 
pada masa Jahiliyah menggantungkan sumpah-sumpahnya di tempat 
yang menjadi bagian dari Ka'bah ini. Hathim adalah bangunan berbentuk 
setengah lingkaran dengan ketinggian 1,31 meter dan lebar dindingnya 
mencapai 1,25 meter, sedangkan luas antara kedua sisinya mencapai 8 
meter dan sekarang ditutup dengan marmer. 


Hafshiyah (said) 


Hafshiyah adalah para pendukung Abu Hafsh bin Abi Al-Migdam, 
dimana mereka menambahkan keyakinan Khawarij Al-Ibadhiyah dengan 
menyatakan bahwa antara iman dan kemusyrikan terdapat makrifatullah. 
Karena Makrifatullah merupakan sifat pertengahan antara keduanya. 


116 & Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Hakamani (YLSA) 


Hakamani merupakan istilah dalam sejarah Islam, dan yang dimaksud 
adalahdua Sahabat senior Rasulullah #: Abu Musa Al-Asy'aridan Amr bin 
Al-Ash dema, dimana pihak pertama (Abu Musa Al-Asy'ari) merupakan 
utusan dari kelompok Ali bin Abi Thalib :& dengan disertai empat ratus 
personil pasukannya terutama Syuraih bin Hani'. Sedangkan pihak kedua 
(Amr bin Al-Ash) merupakan utusan dari kelompok Muawiyah bin Abi 
Sufyan dengan disertai @mpat ratus personil pasukannya dari penduduk 
Syam. Mereka bertemu di Daumah Al-Jandal tahun 37 H/657 M. hingga 
terjadi tahkim antara Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abi Sufyan tes. 
Tahkim tersebut menyebabkan perpecahan di tubuh pasukan Ali bin Abi 
Thalib dan kemudian muncullah kaum Khawarij dan kelompok-kelompok 
lainnya.Konflik antara Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah bin Abi Sufyan 
terus berlanjut hingga Khalifah Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 85 rela 
melepaskan haknya sebagai khalifah tahun #1H/661 Mkepada Muawiyah 
bin Abi Sufyan demi mengembalikan persatuan dan kesatuan umat Islam di 
bawah satu kepemimpinan. Tahun bersatunya umat Islamini pun dikenal 
dengan 'Am Al-Jama'ah (Tahun Persatuan). 


Hakamdar (lb) 


Hakamdar merupakan istilah yang berasal dari bahasa Persia, yang 
berarti hakim, pemimpin, penguasa, dan sultan. 


Hilf Al-Fudhul (Ja! Sl) 


Hilf Al-Fudhul adalah sumpah yang diserukan kaum Ouraisy untuk 
mendukung orang yang teraniaya di Makkah. Mereka berjanji untuk 
melakukan hal itu di rumah Abdullah bin Jad'an. Rasulullah menyaksikan 
sumpah ini dan memujinya setelah pengutusan beliau. Dalam kesempatan 
tersebut, Rasulullah bersabda, "Sungguh di rumah Abdullah bin Jad'an aku 
menyaksikan sebuah sumpah yang aku cintai seperti apabila aku mempunyai 
unta terbaik. Kalaulah aku diminta melakukan sumpah tersebut semasa 
Islam, maka tentulah aku memen uhinya." Sumpah ini diabadikan para 
penyair seperti Amr bin Auf Al-Jurhumi. 
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Hilf Al-Muthayyabin (osah! &l—) 

HilfAI-Muthayyabin adalah sumpah yang dibentuk Abdu Manaf dengan 
sejumlah suku Ouraisy melawan Abdud Dar ketika mereka ini enggan 
untuk melepaskan fasilitas-fasilitas yang mereka nikmati. Dikatakan bahwa 
mereka yang berkoalisi dengan kaum Ouraisy menamakan diri sebagai Al- 
Muthayyabin karena mereka menyelupkan tangan-tangan mereka dalam 
mangkok besar yang mereka isi dengan minyak wangi di Ka'bah. Kemudian 
mereka mengusapkan tangan-tangan mereka pada Ka'bah. Di pihak lain, Bani 
Abdud Dar juga mengadakan sumpah dengan sejumlah suku yang lain, yang 
kemudian dikenal dengan nama AI-Ahlaf. Nama Al-Muthayyabin disebutkan 
dalam sebuah surat yang dikirimkan Rasulullah kepada Khuza'ah. 


Hums ((-) 

Hums adalah nama yang dalam masyarakat Jahiliyah dinisbatkan 
kepada penduduk di Tanah Suci Makkah Al-Mukarramah. Dalam hal ini, 
Hums mempunyai ibadah haji tersendiri. Misalnya, mereka tidak keluar 
menuju Arafah dan menetap di Muzdalifah atau Namirah menurut riwayat 
lain. Dari sinilah mereka memulai ifadhah. 


Higgah (G4) 

Higgah dengan membaca kasrah huruf pertama dan diikuti gaf 
bertasydid dan fathah berarti unta yang sudah berusia empat tahun, dan 
dalam syariat unta yang sudah berusia tiga tahun. 

Hammalah (JL) 

Hammalah dengan membaca fathah kedua huruf pertama berarti diat 
atau denda yang menjadi tanggungjawab seseorang dari orang lain. 
Hanatim (SU) 

Hanatim bentuk jamak dari kata Hantamah, dan pada dasarnya berarti 
guci besar berwarna hijau dan disamakan dengan awan. 


Hanuth (by) 
Hanuth disebutkan dalam Lisan Al-Arab, “Al-Hanuth dan Al- 
Hanath,adalah minyak yang dilumurkan pada kafan-kafan jenazah, 
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terutama jasadnya," Dari Ibnu Jarir disebutkan, "Semua minyak kesturi, 
ambar atau minyak wangi yang diambil dari ikan paus, kapur barus, maupun 
pohon cendana yang ditumbuk, maka dikatakan Hanuth (pembalsaman).” 


Hawai'ij Khanah GUL- (slh 


Al-Hawa 'ij Khanah merupakan bahasa gabungan dari dua suku kata 
dari dua bahasa, yaitu Hawa'jj dari bahasa Arab dan Khanah dari bahasa 
Persia, yang dalam istilah pemerintahan Dinasti Mamluk di Mesir berarti 
Bait Al-Hawa'ij wa Al-Lawazim (Baitul Mal, Penj.), yang berada di bawah 
kekuasaan Sang Sultan atau kepala pemerintahan. 


Haubah &5-) 


Haubah dengan membaca fathah huruf pertama lalu sukun, berarti 
penderitaan, kesengsaraan, dan yang membutuhkan. Dalam hadits 


doa disebutkan, ”Ilaik arfa' haubati (Kepada-Mu lah kuadukan semua 
kebutuhanku).” 


Hiyar ch 


Hiyar dengan huruf pertama berharakat kasrah dan diikuti fathah 
berarti harta benda yang banyak. 


KHA (C) 
Khatun 07) 

Khatun berasal dari bahasa Turki, Persia, dan Kurdi, yang berarti 
perempuan yang memiliki kewenangan di rumah dan mengambil kebijakan 
di dalamnya. Kata Khatun ini disebutkan dalam Mu'jam Al-Wasith, dengan 
pengertian perempuan terhormat. jamaknya Khawatin. Khatun merupakan 
gelar yang mengandung pengertian As-Sayyidah Al-Uzhma (pemimpin 
perempuan utama). Kata ini terserap dalam bahasa Arab setelah umat 
Islam berinteraksi dengan bangsa Mongol dan Turki. Gelar ini pada 
dasarnya disematkan kepada para ratu atau permaisuri Mongol dan 
kemudian digeneralisasikan hingga mencakup semua perempuan golongan 
tertentu. Dalam bahasa Turki selama masa pemerintahan Dinasti Utsmani, 
banyak digunakan beberapa turunan dari gelar ini seperti Khadun, Gadun, 
Gadin, yang dinisbatkan kepada kaum perempuan secara umum. 
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Khakh (E&) 

Khakh (Raudhah Khakh) adalah sebuah tempat yang terletak dekat 
Hamra' Al-Asad dari Madinah Al-Munawwarah. Khakh merupakan tanah 
yang dilindungi, dimana Rasulullah Muhammad &£ melindunginya dan juga 
khulafaurrasyidin sesudahnya. Dikatakan bahwa tanah tersebut terletak di 
antara perbatasan Al-Agig dengan Asy-Syauthi dan 'An-Nashifah. Banyak 
penyair yang menyebutkannya dalam bait-bait syair mereka. Di dalamnya 
terdapat rumah para Imam dari Ahlul Bait dan para pejabat tinggi Madinah 
lainnya. 


Khadim Al-Haramain Asy-Syarifain (Oei ose! 235) 

Khadim Al-Haramain Asy-Syarifain merupakan gelar yangdinisbatkan 
kepada Pemimpin Sang Pemenang, Yusuf bin Ayyub (Shalahuddin Al- 
Ayyubi), dan beberapa penguasa Mamluk. Pada masa kontemporerseperti 
sekarang, gelar ini disematkan kepada Raja Kerajaan Arab Saudi Fahd bin 
Abdil Aziz dan dilanjutkan penggantinya Abdullah bin Abdil Aziz. 


Kharik (4) 

Kharik adalah salah satu pulau terpenting di Teluk Arab. Yagut Al- 
Hamawi berkata, "Kharik adalah sebuah pegunungan tinggi di tengah laut 
apabila kapal-kapal itu keluar dari Abadan menuju Oman. Terpaan angin 
sangat kencang hingga ke tempat tersebut sehari semalam. Pegunungan 
tersebut berjarak seratus mil dari pesisir Arab dan berhadapan dengan 
pelabuhan Al-Ahmadi di Kuwait. Dalam peta Inggris, pegunungan ini 
dikenal dengan nama Kaarack. 


Khashikiyah (Sx) 

Khashikiyah merupakan salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani dan memiliki tiga pengertian: 1).Para 
pelayan terdekat Sultan. 2).Sebuah divisi pasukan yang jumlah personilnya 
mencapai tiga ratus pada abad kedelapan belas. Mereka dipilih dari 
Al-Bustaniji dan dilengkapi dengan persenjataan-persenjataan khusus. 
Mereka dapat dikenali dengan pakaian khusus dan melakukan pelayanan 
khusus pula. Enam puluh dari keseluruhan personil mereka ditugaskan 
untuk berjamaah dengan Sang Sultan. Pakaian mereka terbuat dari kain 
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berwarna merah dan dilengkapi dengan bayonet. Mereka juga membawa 
tongkat pendek. Adapun pemimpin mereka, disebut Pasha Al-Khashiki. Ia 
memilih dua belas anggotanya untuk keluar bersama Sang Sultan dalam 
melakukan inspeksi di luar brigade. 3). Al-Khashikiyyah Al-Inkisyariyyah, 
mereka adalah pasukan infanteri dan kavaleri dimana tugas dan kewajiban 
mereka semakin berkembang dalam dinas kemiliteran, yang dimulai dari 
periode pemerintahan Muhammad Al-Fatih. Sebab mereka mendapat 
tugas-tugas yang dekat dengan Sultan seperti mendampingi rombongan 
dan festival-festival berburu. 


Khagan (SGW-) 


Khagan adalah sebuah gelar yang dalam pandangan masyarakat Tatar 
berarti pemimpin atau kepala. 


Khalidiyyah (SJW-) 


Khalidiyyah adalah nama yang dinisbatkan kepada uang-uang dinar 
yang dicetak oleh walikota Bani Umayyah bernama Khalid bin Abdillah Al- 
Ousari, yang memimpin di Irak. Dinar-dinar ini merupakan dinar terbaik 
menurut masyarakat Arab. 


Khan (0b-) 


Khan nama laki-laki yang berarti pemimpin atau yang berkuasa 
seperti Khan Bukhari. Nama Khan ini seringkali disandingkan dengan 
nama sultan Dinasti Utsmani. Khan sama dengan sultan, gelar Sultan Al- 
Khatha (masuk wilayah China), Turkistan, dan masuk dalam masyarakat 
Arab dengan pengertian ini. Khan pada dasarnya merupakan bahasa 
Persia yang berarti rumah atau singgah, yang dinisbatkan kepada fasilitas- 
fasilitas dan perusahaan yang dibangun di sepanjang rute perjalanan antar 
kota. Khan memiliki pengertian yang sama dengan kata Al-Fundug. Kata 
Khan muncul pertama kali dalam naskah-naskah Arab dalam prasasti di 
gedung Khan Al-Ugbah tahun 610 H/1213 M, yang terdiri dari beberapa 
kamar untuk penginapan para pelancong, mushalla atau tempat shalat, 
kolam pemandian, dan kandang. Terkadang kata Khan ini dinisbatkan 
pada pemiliknya, seperti Khan Al-Khalil, yang dibangun oleh walikota 
Jirkis Al-Khalili di Kairo, atau jenis perniagaan yang menjadi ciri khasnya 
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seperti Khan Ash-Shabun di Tripoli pada masa pemerintahan Dinasti 
Mamluk. Begitu juga dengan Khan Ar-Ruzz di Sidon.Bisa juga dinisbatkan 
kepada kelompok tertentu, seperti Khan Al-lfrinj di Sidon yang didirikan 
Fakhruddin Ats-Tsani pada permulaan abad kesebelas Hijriyah atau ketujuh 
belas Masehi. Begitu juga dengan Khan Al-Mishriyyin dan Khan Al-Askar 


di Tripoli-Lebanon. 


Khanigah (“2—) 

Khanigah merupakan istilah yang berarti rumah yang diwakafkan 
untuk tempat tinggal kaum sufi dan orang-orang yang sehaluan dengan 
mereka, seperti orang-orang yang zuhud dan ahli ibadah. Disamping itu, 
mereka juga mendapatkan jatah makanan dan pakaian dari seperempat 
harta wakaf yang diwakafkan padanya. Kota Kairo pada masa pemerintahan 
Dinasti Al-Ayyubi dan Mamluk dipenuhi dengan berbagai Khanigah yang 
sebagian daripadanya menjadi museum dan tetap berdiri kokoh hingga 


masa sekarang. 


Khanim (S5) 

Khanim merupakan bentuk mua'annats atau perempuan dari kata 
Khan dalam bahasa Turki. Khanim adalah sebuah gelar, yang mengandung 
pengerian Sayyidah (Tuan putri) yang dianugerahkan untuk pengagungan 
dan penghormatan. Seperti apabila mereka berkata, "Fathimah Khanim." 
Khanim juga dinisbatkan pada istri. 


Khabidh (72) 


Khabidh adalah sejenis kue yang dibuat dari kurma dan mentega. 


Khadawanah (55145) 

Khadawanah merupakan bahasa Persia yang berarti tuan. Dari kata ini 
terbentuklah kata Khawand yang membawa pengertian yang sama. Darinya 
terbentuk pula kata Khadawandakar, yang merupakan gelar yang diberikan 
kepada para sultan dalam pemerintahan Dinasti Utsmani. Disebutkan 
bahwa sultan pertama yang mendapat gelar dengan nama ini adalah 
Murad I (w. 792 H/1389 M). Dari gelar terbentuk pula gelar Khankar yang 
kemudian lebih popular penggunaannya dibandingkan Khadawandakar. 
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Khadyuwi/Khidyawi (S5) 


Khadyuwi dengan membaca fathah dan kasrah huruf pertamanya 
adalah bahasa Persia, yang berarti tuan. Al-Khadyuwi juga merupakan 
istilah dalam pemerintahan Dinasti Utsmani, yang disematkan kepada 
perdana menteri dalam pemerintahan Dinasti Utsmani. Kemudian menjadi 
nama walikota Mesir. Sultan Abdul Aziz yang merupakan sultan Dinasti 
Utsmani menganugerahkan gelar ini kepada Ismail Pasha walikota Mesir 
pada tahun 1181 H./1767 M.. Semua anggota keluarga pemerintah yang 
berkuasa yang dibangun Muhammad Ali di Mesir mendapat gelar ini mulai 
sejak pendirinya hingga diumumkannya protektorat Inggris atas Mesir. 
Khiraj (CL) 

Khiraj dengan membaca kasrah huruf. awalnya menurut bahasa berarti 
apa yang diperoleh dari hasil bumi atau pendapatannya. Kemudian nama 
ini dinisbatkan kepada pajak yang diambil pemerintah yang berkuasa 
atas personal dan tanah. Biasanya kata Khiraj dikhususkan untuk pajak 
tanah. Menurut istilah, Khiraj adalah pajak yang diterapkan pada tanah 
yang diperoleh dari orang-orang musyrik dengan jalan damai. Pajak yang 
diambil dalam jumlah tertentu dari penghasilan tanaman tersebut atau 
dari harta benda mereka. Kadar yang diwajibkan atau yang dibebankan 
ini dinamakan Khiraj. Tidak jarang Khiraj ini diambil dari tanah yang 
ditaklukkan umat Islam melalui jalan perang dan tidak dibagikan oleh 
kepala negara kepada para pejuang. Hal ini sebagaimana dilakukan Umar 
bin Al-Khathab de dengan Ardh As-Sawad (nama tempat di Irak). Khiraj 
juga diambil dari tanah-tanah yang diberikan Allah 3 kepada umat Islam 
hingga mereka menguasainya dengan cara damai tanpa perang. Kebiasaan 
para khalifah adalah memungut pajak secara langsung dari rakyat 
demi menjaga keadilan dan tidak terjadi kezhaliman atau kesewenang- 
wenangan. Perlu diperhatikan bahwa kata Khiraj banyak dipopularkan 
selama beberapa abad terakhir untuk menunjukkan pendapatan negara 
secara umum meskipun kata Khiraj dengan pengertian khususnya (pajak 
tanah) masih diberlakukan dalam buku-buku fikih umum. Kata Khiraj juga 
disebutkan dalam Al-9ur'an. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman Allah,”Atau engkau (Muhammad) meminta imbalan kepada mereka? 
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Sedangkan imbalan dari Tuhanmu lebih baik, karena Dia pemberi rezeki 
yang terbaik." (Al-Mukminun: 72) 


Khiraj Al-Muwazhzhaf (HL ar) 

Khiraj Al-Muwazhzhaf adalah pajak yang ditetapkan atas tanah 
sebagaimana ditetapkan Umar bin Al-Khathab -& atas tanah masyarakat 
di Irak. 


Khiraj Al-Mugasamah (— il ah 
Khiraj Al-Mugasamah adalah mengambil hasil pajak atau seperlimanya 
atau sejenisnya. 


Khurasan (Ox ,--) 

Khurasan merupakan bahasa Persia, yang berarti tanah yang 
merupakan tempat terbitnya matahari. Pada masa sekarang, tanah ini 
meliputi beberapa wilayah Afghanistan. Khurasan merupakan campuran 
dari kapur dan tumbukan batu bata, yang banyak digunakan sebelum 
adanya semen. Dikatakan bahwa tanah tersebut dikatakan demikian karena 
banyak digunakan di Khurasan. 


Kharsh (s2) 

Kharsh dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti sukun 
berarti menjaga kelembaban kurma. Dalam hadits disebutkan, Rasulullah 
#& memerintahkan penjagaan kelembaban kurma dan kebun anggur. Jika 
dikatakan, "Kharsh An-Nakhl,” artinya menjaga apa yang ada padanya. 
Karena kata Hirz berarti ukuran dengan asumsi. Bentuk kata bendanya 
adalah Khirsh, sedangkan bentuk isim fa'il-nya Al-Kharish. Jika dikatakan, 
”"Al-Kharsh,” maka mengandung pengertian Al-Ja'i' Al-Mugarrar, yang 
berarti orang yang menderita kelaparan dan kedinginan. 


Khirgah (Sh 

Khirgah dengan membaca kasrah huruf pertama dan diikuti ra" 
berharakat sukun berarti potongan kain. Dalam pandangan kaum Sufi, 
Khirgah berarti pakaian khusus yang dikenakan kaum sufi. Pakaian sufi ini 
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terbagi dalam dua jenis: Pertama, pakaian yang diberikan syaikh atau guru 
kepada muridnya setelah berhasil menyelesaikan pendidikannya. Pakaian 
ini dinamakan Khirgah Al-Iradah wa At- Tasharruf. Kedua, Permulaan 
perjalanan sufi ahli ibadah, yang dikenakan agar dapat menghentikannya 
dari perbuatan-perbuatan maksiat dengan mengharap keberkahannya. 
Pakaian sufi semacam ini dinamakan Khirgah At-Tabrik dan juga Khirgah 
At-Tasybih. Orang yang mengenakannya adalah murid yang resmi (baru 
diangkat). Adapun Khirgah At-Tasharrufi, maka murid sejati. 


Khirgah Syarif (He S5) 


Khirgah Syarif adalah nama yang dinisbatkan pada gaun Rasulullah #5. 
Gaun ini disimpan di Astanah (Ibukota kekhalifahan Turki Utsmani. Penj.) 
dan dirayakan hari untuk mengunjunginya, yaitu tanggal kedua puluh 
lima Ramadhan setiap tahun. Dalam perayaan tersebut dibagikan kue- 
kue terhadap para pejabat negara dan divisi pasukan lainnya. Pada tahun 
1265 H/1849 M, gaun tersebut dipindahkan ke Masjid Syayyidatih yang 
sengaja dialokasikan secara khusus Sulthanah Al-Walidah Ibunda Sultan 
Abdul Majid. Masjid ini pun dinamakan Masjid Khirgah Syarif Jami'i, yang 
dibangun di kota Istanbul sebelah barat Masjid Jami' Al-Fatih. Masjid agung 
ini memiliki keistimewaan dengan arsitekturnya yang langka. 


Kharamiyah Z4) 


Kharamiyyah, Ibnu Hazm Azh-Zhahiri berkata, ”Kharamiyyah adalah 
pendukung Babek, yaitu salah satu kelompok Al-Muzdakiyyah.!8 Ada yang 
mengatakan bahwa nama Kharamiyah ini bisa jadi dinisbatkan kepada 
nama sebuah kota di wilayah Media. Adapula yang berpendapat bahwa kata 
Kharam dalam bahasa Persia mengandung pengertian al-marah al-ibahi 
(pemuasan nafsu seksual), yang berarti memuja hawa nafsu. Berdasarkan 


18 Al-Muzdakiyyah adalah pengikut Muzadik bin Mubadzan. Kelompokini muncul di Persia oleh 
Muzadik bin Mubadzan tahun 487 M, yang menyerukan Komunisme. Mubadzan pada masa 
@ubbaz bin Fairus ayahanda Anusyirwan adalah hakim yang adil dan kemudian mengklaim 
diri sebagai nabi dan mengajarkan agama Al-Ibahah (pemujaan seks). Al-Muzdakiyyah 
merupakan asal mula pemikiran Komunis sebelum munculnya Lenin dan Karl Marx, Lihat, 
“Ar-Radd Ala Al-Khurrafiyyin, 1/29, Rasa'ilfi Al-Adyan, 1/223, dan Al-AlmaniyyahNasy'atuha 
wa Tathawwuruha, 1/242. (Peni) 
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keterangan ini, maka Kharamiyah berarti orang-orang yang tidak mengenal 
agama kecuali kenikmatan seksual. Babek Al-Kharami melancarkan 
revolusi dan pemberontakan bersenjata hingga merepotkan pemerintahan 
Dinasti Abbasiyah tahun 201-223 H/816-873 M, hingga Khalifah Al- 
Mu'tashim berhasil menumpasnya. Perlu dikemukakan di sini, bahwa 
revolusi ini mendapatkan dukungan kuat dari kekaisaran Byzantium. 
Di samping itu, kelompok ini menyerukan kepemilikan bersama harta 
benda dan perempuan, penghancuran Ka'bah, dan pemikiran-pemikiran 
menyimpang lainnya. 


Khurubah (&5-) 

Khurubah adalah takaran Mesir yang nilainya setara dengan 1/16 
adah atau kurang lebih 0,06 liter. Pada masa sekarang setara dengan 
0,129 liter. 


Khazzan (OM) 

Khazzan adalah salah satu golongan saudagar yang disebutkan Ad- 
Dimasygi dalam Al-Isyarah ila Mahasin At-Tijarah, dimana para pedagang 
tersebut membeli komoditi-komoditi ketika melimpah di pasaran 
sedangkan permintaan sedikit sehingga mereka pun menyimpannya. 
Kemudian komoditi-komoditi tersebut dijual ketika harga naik dan 
permintaan pasar tinggi. 


Khazar 05) 

Khazar adalah sebuah bangsa dari keturunan Turki yang berkembang 
pada abad ketujuh hingga kesebelas Masehi. Pengaruh dan kekuasaan 
mereka membentang antara Laut Hitam dan Laut Gazwin, dan dari Kaukaz 
hingga Faluja. Pemimpin Khazar ini memeluk agama Yahudi. 


Khazandar (75) 

Khazandar adalah salah satu jabatan administratif pada masa 
pemerintahan dinasti Utsmani, yang mengandung pengertian Amin Al- 
Khizanah (Bendaharawan) atau menteri keuangan dimana jabatan ini 
banyak diduduki orang-orang keturunan Turki atau Jarkasi, sehingga 
kemudian menjadi gelar keluarga yang dinisbatkan kepadanya. 
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Khazinah Al-Hamawiyuniyyah (Z5 »W! aa) 


KhazinahAl-Hamawiyuniyyah adalah nama yang dinisbatkan kepada 
bendaharawan umum dalam pemerintahan Dinasti Utsmani 


Khasydasyiyah (l4th 


Khasydasyiyyah berarti ikatan persaudaraan pada masa Dinasti 


Mamluk. Ini adalah ikatan yang menyatukan antar bangsa Mamluk yang 
dididik dan dibesarkan dalam satu asrama militer. 


Khidhram (el) 


Khidhram dengan harakat kasrah pada huruf pertamanya dan diikuti 
sukun berarti orang yang banyak memberi. 


Khathth Humayun (024 bs) 


Khathth Humayun berarti surat keputusan yang dikeluarkan Sang 
Sultan pada sepertiga pertama bulan Jumadal Akhir tahun 1272 H/18 
November 1856 M dan kemudian ditembuskan kepada Perdana Menteri 
Muhammad Amin Pasha. Dikeluarkannya surat keputusan tersebut 
merupakan buah dari perjuangan bersama antara penjajah Perancis dan 
Inggris ketika mengakhiri Perang Al-Garam, Sultan Utsmani mengakui 
dokumen ini, bahwa rakyatnya disatukan oleh persaudaraan dalam satu 
Tanah Air tanpa membedakan kelompok maupun agamanya. Disamping 
berbagai keistimewaan dan perlindungan-perlindungan yang dinikmati 
non muslim. Dalam dokumen tersebut, Sang Sultan berjanji untuk 
memperbaiki berbagai gereja dan berbagai bangunan khusus lainnya 
yang dimiliki kelompok-kelompok agama dan aliran kepercayaan lainnya. 
Dokumen tersebut juga menghapuskan ungkapan-ungkapan tentang kata 
Ar-Ra'aya (Rakyat) pada warga dzimmi, membangun pengadilan yang 
heterogen, mengakui hak-hak orang asing dalam menguasai tanah-tanah 
di wilayah tersebut, memperbaiki sistem penarikan pajak, pembangunan 
bank-bank konvensional, dan proyek sejenis lainnya. Undang-undang ini 
terus diberlakukan hingga dikeluarkanlah undang-undang Midhat Pasha 
tahun 1293 H/1876 M. 
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Khatha (W4) 

Khatha adalah wilayah Mongol, yaitu bagian barat dari wilayah China. 
Ibukotanya Jalig Balig. Dari wilayah Khatha inilah Jenghis Khan melakukan 
penyerangan. 


Khithabiyah (“s3 ) 

Khithabiyah adalah salah satu kelompok yang sering kali mengutarakan 
pendapat yang menyatakan tentang ketuhanan Alul Bait (Ahlul Bait). 
Kelompok ini dinisbatkan kepada Abu Al-Khithab Muhammad bin Abu 
Zainab Al-Asadi Al-Ajda', yang mengatakan tentang ketuhanan Abu 
Abdillah Ja'far bin Muhammad Ash-Shadig. Padahal Abu Abdillah Ja'far 
bin Muhammad Ash-Shadig ini menolak klaim tersebut dan mengutuk 
pelakunya, serta menyerukan kepada seluruh pendukungnya untuk 
mengutuknya. Abu Al-Khithab meyakini bahwa para Imam itu adalah 
para Nabi dan juga Tuhan. Ia juga berpendapat tentang ketuhanan Ja'far 
bin Muhammad, ketuhanan nenek moyangnya, dan mereka adalah putra- 
putra Allah dan kekasih-Nya. Ia juga meyakini tentang ketuhanan cahaya 
kenabian dan kenabian merupakan cahaya dari Imamah. Dunia ini tidak 
lepas dari peninggalan-peninggalan dan cahaya ini. Abu Al-Khithab juga 
mengatakan bahwa Ja'far adalah tuhan pada masanya. Dia bukanlah bentuk 
tubuh yang tampak kasat mata, melainkan ketika turun ke dunia ini, ia 
menitis padajasad tersebut dan orang-orang pun melihatnya.Para pengikut 
kelompok ini memperbolehkan kesaksian palsu karena sikap-sikap mereka 
terhadap penentang mereka. Mereka meyakini bahwa surga merupakan 
kenikmatan dunia dan neraka adalah penderitaannya. Ketika komandan 
militer dari dinasti Abbasiyah bernama Isa bin Musa, yang merupakan salah 
satu komandan Abu Ja'far Al-Manshur, berhadapan dengan keburukan 
dakwah Abu Al-Khithab, maka ia membunuhnya di Kufah. 


Khathil (Jb 


Al-Khathil adalah tombak yang panjangnya lebih dari sepuluh hasta. 
Khuththah (252-) 


Khuththah dalam istilah masyarakat Andalusia berarti jabatan atau 
kantor. Mereka berkata, "Khuththah Al-Ahkam (Jabatan Pengadilan), 
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Khuththah Al-Ihtisab (Jabatan Statistik), Khuththah As-Sug (Jabatan 
Perdagangan). Istilah ini tidak banyak digui 


nakan oleh masyarakat Timur 
Islam, 


Khuththah Al-Ahkam (SY! 255) 


Khuththah Al-Ahkam adalah nama yang dinisbatkan masyarakat 


Andalusia terhadap jabatan pengadilan. Penyebutan kata ini banyak 
terdapat dalam referensi-referensi dan buki 


u-buku biografi mereka. Di 
antara biografi tentang Abdurrahman Al-Bayasi dalam Ash-Shillah, karya 
Ibnu Basykawa 


1, "Taraddad fi ahkam al-kur tsumm walla Khuththah Al- 
Ahkamfi Gurthubah (Banyak memimpin pengadilan daerah dan kemudian 
menjabat sebagai hakim pengadilan di Cordova)." 


Khuththah Al-Madinah (24241 iss) 


Khuththah Al-Madinah adalah salah satu jabatan penting di Andalusia 
yang memberikan kewenangan kepada pejabatnya untuk mengeluarkan 
hukum-hukum. Dialah orang yang bertanggungjawab tentang segala 
Sesuatu yang terjadi di kota. Dialah penanggungjawab utama tentang 
keamanan kota. Orang yang menduduki jabatan ini dinamakan Hakim Al- 
Madinah atau Shahib Al-Madinah. Seringkali ia menggantikan Sang Khalifah 
dari Bani Umayyah di Andalusia selama kepergiannya. Shahib Al-Madinah 
tidak dibolehkan mengambil keputusan dalam salah satu urusan vital tanpa 
berkonsultasi dengan khalifah atau pemimpin daerah atau hakim negara. 


Khulu' Ch 
Jika dikatakan, "Khala' imra'atuh wa khala'aha,” artinya perempuan 
tersebut menebus dirinya kepadanya (suaminya) dengan menggunakan 


hartanya sendiri dan melepaskannya darinya. Dengan demikian, maka 
perempuan tersebut disebut Khali'. Kata bendanya Al-Khul'ah, 


KhiPah Ge) 


Khil'ah (Toga kehormatan) dengan membaca kasrah huruf pertama 
berarti pakaian kebesaran yang dianugerahkan khalifah, penguasa, 
sultan, ataupun pemimpin daerah kepada orang yang diangkatnya untuk 
memimpin suatu wilayah atau kepada salah seorang penyair atau orang- 
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orang pada umumnya. Biasanya pakaian kebesaran ini terdiri dari jubah 
berbordir, surban, jenis pakaian luar yang panjang bagi laki-laki, dinar, 
dan pedang. Orang pertama yang menganugerahkan pakaian kebesaran 
semacam ini dalam Islam adalah Rasulullah Muhammad #&. Tepatnya 
ketika beliau menanggalkan selendangnya untuk dianugerahkan kepada 
seorang penyair bernama Ka'ab bin Zuhair. Para khalifah sesudah itu 
mengikuti jejak beliau. Al-Khil' atau penganugerahan pakaian kebesaran 
ini jenisnya beragam, seperti Khil' Al-Wuzara' (penganugerahan toga 
kebesaran perdana menteri), Khil' Al-Munadamah (penganugerahan toga 
kebesaran persahabatan yang intim), Khil'a Al-Mujalasah (penganugerahan 
toga kebesaran keakraban), Khil' Ii Arbab As-Suyuf (penganugerajan 
toga kebesaran kepada para ksatria), dan Khil'a Arbab Al-Aglam 
(penganugerahan toga kebesaran para penulis) seperti para pegawai 
kantor dan ulama. 


Khilyah (Jd) 
Al-Khilyah adalah kapal besar yang memiliki layar. 


Khumasiyah (2) 

Khumasiyyah dengan dhammah pada huruf kha berarti salah satu jenis 
dirham, dimana berat satuannya mencapai lima girath. Adhd Ad-Daulah 
-dari Bani Buwaihi- membawa sebagian dari dirham tersebut ke Ath-Tha'1' 
tahun 367 H/977 M sebanyak tiga ratus dirham. 


Khamis eh 


Khamis dinisbatkan kepada pasukan karenabiasanya pasukan tersebut 
terbagi dalam lima kelompok, yaitu: bagian depan, bagian tengah, bagian 
kanan, bagian kiri, dan bagian akhir. Jamaknya adalah Akhmisah atau 
Akhmas. Kata Al-Khamis dengan huruf pertama berharakat fathah dan mim 
berharakat kasrah berarti pakaian yang panjangnya lima hasta. 


Khuntsa fe) 


Khuntsa adalah orang yang memiliki kelamin ganda, yaitu laki-laki dan 
kelamin perempuan. Dalam masalah ini terdapat perdebatan panjang di 
kalangan fugaha. 
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Khankar (S3) 


Khankar merupakan sebuah gelar dari bahasa Persia, yang berarti 
sultan. Gelar ini dinisbatkan kepada Sultan Salim I dari Dinasti Utsmani. 


Khawajah Bazrak Tara kel) 


Khawajah Bazrak berarti As-Sayyid Al-Kabir (Tuan Besar). Pemerintahan 
Dinasti Saljuk menisbatkan gelar ini kepada seorang perdana menteri yang 
diangkat. Kata Khawajah dalam bahasa Persia berarti besar, tuan, yang 
terhormat, yang mulia, dan biasanya diucapkan bangsa Turki Khaujah, 
yang berarti pengajar, guru, syaikh memberikan kuasa, pemilik rumah, 
saudagar kaya, hakim dan yang dikebiri. Dalam Shubh Al-A'sya, disebutkan, 
"Al-Khawajah merupakan gelar yang dianugerahkan kepada saudagar- 
saudagar besar dari Persia dan sejenisnya. Nama Khaujah juga dinisbatkan 


kepada Afandi dalam masyarakat Turki yang berprofesi sebagai tenaga 
pengajar. 


Khawarij Sa) 


Khawarij adalah salah satu kelompok atau aliran kepercayaan tertua 
dalam Islam. Mereka melancarkan pemberontakan terhadap Amirul 
Mukminin Ali bin Abi Thalib 4 karena kebijakannya yang menerima 
tahkim atau penghakiman setelah Perang Shiffin. Ali bin Abu Thalib 
berhasil menumpas mereka di Nahrawan. Jiwa mereka pun tercerai-berai. 
Kemudian mereka berhasil membunuh Ali bin Abi Thalib yang dilakukan 
oleh Abdurrahman bin Muljam. Kelompok ini berdiri di atas prinsip dan 
pokok-pokok pemikiran yang menyatakan pentakwilan teks-teks Kitab 
Suci dan Sunnah Nabi. Pokok pemikiran semacam inilah yang menjadikan 
mereka mudah mencampur-adukkan teks-teks yang diturunkan untuk 
orang-orang kafir dan teks-teks yang diturunkan barkaitan dengan umat 
Islam. Akibatnya, mereka menghalalkan darah para sahabat terkemuka 
yang menerima penghakiman (Arbitrase).Kelompok ini menolak 
pemikiran tentang konsensus ulama secara total berdasarkan logika 
dan tidak mungkin terjadi. Di antara tokoh-tokoh terkemuka Khawarij 
adalah Adh-Dhahak bin Gais Asy-Syaibani, Gathari bin Al-Fuja'ah, Imran 
bin Khaththan dan Ath-Tharmah bin Hakim dari kalangan penyair. Kaum 
Khawarij terpecah-belah hingga mencapai empat belas kelompok, yaitu: 
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Al-Azarigah, An-Najdat, Al-Ajaridah, Al-Bid'iyyah, Al-Hazimiyyah, Ats- 
'Tsa'alibah, Ash-Shafariyyah, Al-Ibadhiyyah, Al-Hafshiyah, Al-Yazidiyah, 
Al-Baihisiyah, Al-Fadhliyah, Syamrakhiyah, dan Adh-Dhahakiyah. Sebagian 
besar kelompok-kelompok ini mengalami kepunahan dan tiada tersisa, 
kecuali Al-Khawarij Al-Ibadhiyah. Al-Ibadhiyah merupakan kelompok 
khawarij yang paling moderat dan mereka tersebar di Oman dan sebagian 
wilayah barat Islam, Aljazair, dan Tunisia pada masa sekarang. 


Khawwash Al-Oastanthiniyah (idul)! ye) 

Khawwash Al-9asthanthiniyah merupakan istilah yang dinisbatkan 
pemerintahan Dinasti Utsmani terhadap bagian pemerintah seperti 
perkebunan-perkebunan Konstantinopel setelah penaklukannya. 


Khaukhah (2) 

Khaukhah dinisbatkan kepada jendela atau lobang kecil yang 
memasukkan cahaya ke dalam rumah, dalam arsitektur pemerintahan 
Dinasti Mamluk, kata Khaukhah menunjukkan pintu kecil dalam pintu 
besar bangunan, yang digunakan untuk mempermudah aktivitas sehari- 
hari tanpa membuka pintu besar. 


Khaur 23) 

Al-Khaur min Al-Ardh berarti yang terendah di antara dua dataran 
tinggi. Khaur dengan membaca fathah huruf awalnya dan diikuti sukun 
merupakan istilah yang digunakan para pakar geografi Arab, Arab pesisir, 
dan yang mereka maksudkan adalah Teluk, dan dataran rendah di muka 
bumi dan tempat pembuangan air di laut. Kata ini digunakan dengan 
menambahkan beberapa tempat padanya seperti: Khaur Saif dekat 
Bashrah, Khaur Naufal yang berada di pesisir India dan lainnya. 


Khausyab (-,) 

Khausyab merupakan bahasa Persia yang digunakan bangsa Turki, 
yang berarti minuman yang terbuat dari rendaman buah yang dikeringkan 
dan gula -biasanya berasal dari rendaman kismis, tin, dan misymisy-. 
Al-Mu'jam Al-Wasith menyebutkannya dalam bentuk kolak buah, dengan 
mengatakan, "Khausyab adalah minuman yang terbuat dari kismis, tin, dan 
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buah-buahan lainnya setelah direndam atau dimasak hingga mendidih 
dalam air.” 


Khayyathiyah &b LL 


Khayyathiyah merupakan sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada 
Abu Al-Hasan bin Abu Amr Al-Khayyath. Mereka berpendapat tentang 
Gadar dan menamakan yang tidak ada dengan sesuatu, 


Khayal Azh-Zhill (J5 JLxy 


Khayal Azh-Zhill adalah nama yang dinisbatkankepada drama atau seni 
peranyang menggunakan bayangan untuk menampilkan atraksinya. Drama 
panggung Khayal Azh-Zhillini memadukan antara seni personifikasi dengan 
isyarat-isyaratdengan musik, gambar, syair, dan medianya yangtransparan 
yang terbuat dari kulit berwarna yang muncul pada layar kapas dengan 
pencahayaan dari belakang untuk menimbulkan imajinasi. Khayal Azh- 
Zhill merupakan sarana hiburan paling popular pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk dan Utsmani. Hanya saja, hiburan tersebut mendapatkan 
puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani jika 
tidak dikatakan sebagai hiburan terpopular bagi kaum perempuan dan 
masyarakat umum maupun golongan khusus. Seni ini terus terjaga dengan 
baik hingga datanglah era film dan gambar bergerak. Orang-orang pada 


masa pemerintahan Dinasti Utsmani menamakan Khayal Azh-Zhill dengan 
nama Al-Garakuz, 


Khiyyiriyah (2) 

Khiyyiriyah dengan membaca kasrah dua huruf pertama dan huruf ya 
bertasydid dan berharakat fathah adalah koin emas Mesir, Kata Khiyiriyyah 
ini dinisbatkan kepada Al-Amir Khir Bek, yang diangkat Sultan Salim 
sebagai walikota Mesirpada tahun 930 H/1523M. Al-Amir atau walikotaini 
mendapat gelar Malik Al-Amr. Kemudian ia mencetak koin ini. Koininipun 
disebut dengan namanya. Setelah itu, masyarakat awam menyebutnya 
Khiyyiriyah. Kemudian dicetaklah koin lainnya di Mesir dengan volume 
dan bentuk bunga lavender dan menamakannya dengan nama yang sama. 
Koin jenis ini dicetak di Mesir. Koin yang sama juga ditemukan di Istanbul. 
Di Mesir terdapat Khiyyiriyah Islambuli Gadimah dan Khiyyiriyah MishrAl- 
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Gadimah, dimana nilai masing-masing dari keduanya setara dengan dua 
puluh piaster Turki. 


Khaif (As) 

Khaif menurut bahasa sesuatu yang kecil dari besarnya gunung. Kata 
ini dinisbatkan pada tempat yang terletak di bawah kaki pegunungan dan 
lebih tinggi dari aliran air. Masjid Al-Khaif merupakan salah satu masjid 
terpopular dan menjadi tujuan jamaah haji pada hari kedelapan Dzulhijjah 
(Hari Tarwiyah) untuk mengerjakan shalat Zhuhur, Asyar, Maghrib, dan 
Isya' di tempat itu pada hari tersebut. Kemudian mereka shalat Subuh di 
sana pada hari kesembilan. Setelah itu mereka meninggalkannya menuju 
Arafah. Rasulullah #& mengerjakan shalat Shubuh di tempat tersebut dalam 
haji wada”. 


DA (2) 
Dahis wa Al-Ghabra' (LAJU 4-15) 

Dahis wa Al-Ghubara' merupakan perang yang meletus pada masa 
Jahiliyah dan berlangsung hingga mencapai kurang lebih empat puluh 
tahun (568-608 M). Dahis wa Al-Ghubara' adalah nama dua kuda yang 
menjadi faktor penyulut terjadinya perang antara Abas dan Dzibyan. 
Tepatnya ketika salah satu dari keduanya saling mendahului. Peperangan 
dimulai dari perairan yang dinamakan Al-Ghadag. Tokoh-tokoh terkemuka 
berupaya memberikan solusi dan mendamaikan keduanya seperti Haram 
bin Sinan dan Al-Harits bin Auf Al-Mari. Diyat pun dibayarkan dari harta 
benda keduanya. Penyair Arab bernama Zahir bin Abu Sulami Hasan 
memuji kedua penengah tersebut. 

Kalian berdua berhasil menyelamatkan Abas dan Dzibyan setelah 

Mereka berlomba dan menebarkan wewangian yang menyegarkan di 

antara mereka. 


Darul Islam (SY! J5) 

Darul Islam adalah wilayah yang menjadi area diberlakukannya 
hukum-hukum Islam dan menjamin keamanan para penghuninya, baik 
muslim maupun non muslim ataupun warga dzimmi. 
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Dar Ad-Duggah (SJ 15) 


Dar Ad-Duggah merupakan yayasan wakaf di Maroko. Yayasan 
wakaf ini merupakan tempat menampung kaum perempuan yang datang 
memerlukan tempat berlindung karena terjadi konflik antara dirinya 
dengan suami mereka. Perempuan seperti ini mendapat izin untuk tinggal 
di rumah ini, mendapatkan makan dan minum hingga konflik antara 
mereka dengan suami masing-masing mereda. Dalam yayasan ini terdapat 
banyak wakaf. Adapula yang mengatakan bahwa faktor yang mendorong 
penamaan tempat ini dengan nama tersebut karena yayasan ini berupaya 


menyentuh perasaan para suami yang zhalim dan memperlakukan istrinya 
dengan tidak baik hingga ia berhenti pada saatnya. 


Dar As-Salam ((DXJ! 15) 


Dar As-Salam merupakan nama yang dinisbatkan kepada kota 


Baghdad selama pemerintahan Dinasti Abbasiyah dan menjadi ibukota 


pemerintahannya sejak rezim Al-Manshur berkuasa, yang telah 
mendirikannya tahun 145 H/762 M, 


Dar Asy-Syajarah (43! jl) 

Dar Asy-Syajarah adalah sebuah istana di Baghdad yang dibangun 
khalifah dari Bani Abbas, Al-Mugtadir Billah. Ini merupakan istana yang 
luas dengan bangunan yang megah dan mewah hingga membuat sebuah 
pohon dari emas dan perak. Di antara cabang-cabang pohon ini terdapat 
burung-burung yang terbuat dari emas dan perak. Adapun buahnya, 
mencakup berbagai jenis bebatuan yang langka dan mewah. Di sekitar 
pohon tersebut dibangun patung-patung para ksatria yang mengendarai 
kuda-kuda mereka lengkap dengan tombaknya. Pada masa Khalifah 
Al-Mugtadir Billah ini timbul berbagai tragedi dan huru-hara hingga 
pemerintahan mengalami stagnan dan kemunduran luar biasa. 


Dar Ash-Shulh (kel 515 


Dar Ash-Shulh adalah nama yang dinisbatkan kepada daerah yang 
menjadi saksi perdamaian antara pemimpin umat Islam dengan warga 
wilayah tersebut. Dengan catatan, mereka berhak memiliki dan mengolah 
tanah tersebut, sedangkan umat Islam berhak mendapatkan pembayaran 
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pajaknya seraya tidak memerangi penduduknya selama kurun waktu 
yang telah disepakati, baik dengan kompensasi maupun tidak dengan 
kompensasi. Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa tanah tersebut 
merupakan bagian dari wilayah negara Islam. Fugaha membagi Dar 
'Ash-Shulh atau daerah yang menjadi bukti penanda-tangan perdamaian 
dalam dua bagian: 1).Tanah tersebut menjadi hak milik umat Islam dan 
penduduknya berkewajiban membayarkan pajaknya kepada umat Islam. 
Pajak ini merupakan upah yang tidak akan gugur apabila mereka masuk 
Islam atau penduduknya ketika menjadi warga dzimmi jika membayar 
pajak atas diri mereka. Dengan demikian, maka boleh pembagian tanah 
yang demikian. Apabila mereka tidak mau membayar, maka tidak dapat 
dipaksa untuk membayarnya. 2). Apabila tanah tersebut menjadi milik 
mereka dan dikenakan pajak atasnya. Dalam hal ini, pajak yang dibayarkan 
berkedudukan sebagai upeti yang dapat gugur dengan keislaman mereka 
menurut Madzhab Hambali dan Asy-Syafi'i, dan wilayah tersebut tetap 
menjadi wilayah perdamaian. 


Dar Ash-Shina'ah (xl! 15) 

Dar Ash-Shina'ah merupakan istilah yang dinisbatkan kepada tempat 
yang secara khusus digunakan untuk membuat kapal-kapal. Bangsa Barat 
mengadopsi sistem pembuatan kapal ini dari bangsa Arab melalui interaksi 
mereka dengan muslim Andalusia, hingga dalam bahasa Spanyol dikenal 
dengan nama Darcinah. Kemudian bangsa Arab kembali dan mengambilnya 
dari bangsa Spanyol dengan kata Tarsanah, karena meyakini bahwa itu 
merupakan bahasa Turki. Kemudian mereka menyerapnya dalam bahasa 
Arab menjadi Tirs Khanah atau Tirsanah. 


Dar Adh-Dharb (2-4! 315) 

Dar Adh-Dharb adalah tempat pembuatan koin emas dan perak, serta 
logam-logam lainnya. 
Dar Ath-Tharraz OVJ 5) 

Dar Ath-Tharraz adalah tempat yang secara khusus untuk menenun 


dan membordir pakaian-pakaian mewah sultan, yang berbordir dan 
berhias dengan sutera, emas, dan perak. Permulaan pendiriannya dimulai 
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pada masa Bani Umayyah, tepatnya pada rezim Khalifah Muawiyah bin 
Abu Sufyan (41-60 H/661-679 M). Damaskus ketika itu merupakan 
tempat pertama untuk rumah pembordiran. Begitu juga dengan Mesir 
yang popular dengan keelokan produk-produk tekstilnya, tepatnya di kota 
Tannis yang dekat dengan Dimyath. 


Dar Al-Iyar (el 3) 


Dar Al-Iyar adalah rumah yang digunakan untuk membuat pemberat 
timbangan-timbangan ataupun takaran serta ukuran, Rumah produksi ini 
diawasi langsung oleh hakim atau dewan pengawas. Rumah ini menjadi 
tujuan para saudagar besar dan penjual dari berbagai profesi untuk 
membeli kebutuhan-kebutuhan mereka yang diproduksi oleh rumah 
tersebut. Hal itu mereka lakukan untuk digunakan dalam berbagai aktivitas 
jual-beli demi menjaga kepentingan-kepentingan mereka, menjamin hak- 
hak mereka, dan mencegah terjadinya penipuan dan eksploitasi di antara 
mereka. 


Dar Al-llm (Jall 15) 


Dar Al-Ilmi adalah infrastruktur yang dibangun oleh khalifah dari 
Dinasti Fathimi, Al-Hakim Biamrillah di Kairo. Dar Al-Ilmi ini dilengkapi 
dengan berbagai referensi dan piranti-piranti untuk tulis menulis, kertas 
dan segala sesuatu yang dibutuhkan penyalin dan para pelajar, hingga 
menjadikannya menarik para cendekiawan dan kaum terpelajar dari 
berbagai penjuru negeri. Al-Hakim Biamrillah membangun Dar Al-Ilmi ini 
bertujuan menandingi Darul Hikmah di Baghdad. 


Dar Al-Fithrah (2751 5) 

Dar Al-Fithrah adalah infrastruktur yang dibangun pada masa 
pemerintahan Dinasti Fathimi dan dialokasikan secara khusus untuk 
membuat kue-kue pada hari-hari besar. Pengoperasian Darul Fithrah ini 
dimulai pada pertengahan kedua bulan Rajab siang dan malam. Di dalam 
Darul Fithrah ini diproduksi berbagai macam kue dan aneka makanan 
ringan. Untuk mendukung operasional dan produksi kue ini dibutuhkan 
seratus pekerja. Mereka sengaja memproduksi kue-kue tersebut untuk 
didistribusikan kepada seluruh masyarakat, baik awam maupun golongan 
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khusus sehari sebelum Hari Raya. Pada akhir pemerintahan Dinasti 
Fathimiyyah diperkirakan bahwa bahan-bahan pembuatan kue dan 
makanan ringan lainnya di Darul Fithrah menghabiskan seribu Irdab'? 
tepung 700 ginthar gula, 6 ginthar kacang tanah, 7 ginthar buah badam, 
3 ginthar madu lebah, 200 irdab samsam, 20 ginthar air bunga, 50 rithl 
kesturi, sepuluh mitsgal kunyit yang ditumbuk, 4 ginthar kemiri, 200 irdab 
mentega, 200 ginthar minyak zaitun, disamping telur ayam. Berbagai 
bentuk dan ragam kue tersebut disajikan di atas baki atau piringan yang 
terbuat dari emas murni bagi golongan kelas atas dan terbuat dari perak 
bagi masyarakat umum dengan segenap pakaian dan perhiasan mereka 


Dar An-Nadwah G3-J! j5) 

Dar An-Nadwah adalah sebuah rumah kaum Ouraisy yang dibangun 
@ushay bin Kilab di Makkah Al-Mukarramah pada masa Jahiliyah. Pintu 
rumah ini dibuat menghadap ke Ka'bah. Kemudian kepemilikan rumah 
tersebut berpindah kepada putra-putri Gushai. Di rumah dipasang bendera 
perang, dilangsungkan akad pernikahan, dan semua urusan penting di 
Makkah Al-Mukarramah. Rumah tersebut tidak boleh dimasuki kecuali 
bagi laki-laki yang telah berumur empat puluh tahun. Ketika Islam datang, 
maka kepemilikan Dar An-Nadwah berpindah kepada Hakim bin Hizam, 
yang kemudian dijual kepada Muawiyah bin Abu Sufyan 4s seharga seratus 
ribu dirham. Sedangkan hasil penjualannya diserahkan untuk perjuangan 
dijalan Allah. Para khalifah dan kepala negara sering singgah di sana ketika 
mereka menunaikan ibadah haji. Pada pertengahan abad ketiga Hijriyah, 
rumah ini mengalami kerusakan hingga Khalifah Al-Mu'tadhid dari Daulah 
Abbasiyah tahun 281 H/894 M memerintahkan untuk menghancurkannya 
dan menggabungkannya dengan Masjidil Haram. 


Dar An-Niyabah (2! 5) 
Dar An-Niyabah dibangun oleh Sultan Galawun tahun 687 H/1288 
M untuk wakil Kesultanan. Dalam bangunan tersebut terdapat jendela 


19 Irdabadalah timbangan dalam ukuran besar masyarakat Mesir, yang setara dengan duapuluh 
empatsha' (satu sha' menurut ulama Madzhab Hanafi sama dengan 3261,5 gram. Sedangkan 
menurut selain ulama Madzhab Hanafi sama dengan 2172 gram. Lihat: Aun Al-Ma'budSyarh 
Sunan Abi Dawud, 8/282, dan Syarh An-Nawawi 'ala Muslim, 9/275. (Peni) 
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yang digunakan wakil sultan untuk menyidangkan berbagai konflik 
dan pengaduan masyarakat, atau ia berdiri di hadapan Sultan dalam 
rombongan untuk menyampaikan semua pengaduan rakyat kepadanya. 
Ia berkendara di depannya dengan menggenggam tongkat di tangannya 


untuk menyelesaikan berbagai konflik dan pengaduan, terutama berkaitan 
dengan masalah administrasi dan sejenisnya. 


Dar Ar-Rizg (S5 55) 


Dar Ar-Rizg adalah rumah yang dialokasikan secara khusus untuk 
menyimpan biji-bijian yang didistribusikan kepada penduduk Madinah 
setiap bulannya. 


Darat Al-Arab (2,Jl SI) 


Darat merupakan bentuk jamak dari kata Darah. Kata Ad-Darah dan Ad- 
Dar memiliki pengertian yang sama. Ad-Darah berarti tanah melingkar atau 
bulat berpasir yang di tengahnya terdapat lubang atau celah. Masyarakat 
banyak memiliki tanah-tanah bulat berlubang seperti ini di Jazirah Arab. 
Semua tanah ini dinisbatkan pada sesuatu yang membedakannya dengan 
yang lain. Misalnya pegunungan atau sumber mata air ataupun binatang 
yang banyak hidup di sekitarnya seperti Dar Buhtur -Buhtur adalah nama 
sebuah pegunungan di wilayah Thai, Dar Al-Aram -yang merupakan bentuk 
jamak dari kata Ra'm, yang berarti biawak, Dar Da'irah, sebuah tempatair 
yang melingkar di daerah Fuzarah. Dar-darini banyak dikemukakan dalam 
syair-syair tentang perang. 


Daraz Dahkani (3Sa» 31) 


Daraz Ad-Dahkani merupakan salah satu jenis koin perak atau dirham 
yang berasal dari India yang banyak dipergunakan dalam wilayah negara 
Islam. 


Da'i Al-Balagh NA £ 5 


Da'i Al-Balagh merupakan salah satu istilah kaum Syiah Ismailiyah, 
yang dinisbatkan kepada penanggungjawab utama untuk menyampaikan 
perintah-perintah yang dikeluarkan oleh Da'iAd-Du'ah ke berbagai wilayah. 
Penanggungjawab ini berkewajiban menjaga rahasia-rahasianya dan 
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memastikan informasi-informasi dan perintah tersebut sampai kepada 
yang berhak menerimanya. Ia mendapat tugas untuk mengamankan segala 
sesuatu yang ada dalam surat-surat tersebut. 


Da'i Ad-Dwat G4 £5) 

Da'i Ad-Du'at merupakan salah satu istilah dari Syiah Ismailiyah, yang 
berarti pemimpin langsung para juru dakwah dan penanggungjawab 
pertama di hadapan Al-Hujjah berkaitan dengan pendistribusian mereka 
dan sejauh mana keberhasilan mereka dalam berbagai wilayah dan daerah 
lainnya, pendidikan, kebudayaan, kesalehan dan prilaku mereka. Ia juga 
bertanggungjawab dalam menertibkan para juru dakwah yang dikirimkan 
ke daerah-daerah. 


Da'i Al-Ma'dzun (OP 5) 

Da'i Al-Ma'dzun menempati urutan lebih rendah dibandingkan Ad-Da'i 
Al-Mutlag dalam sistem berjenjang juru dakwah kaum Syiah Ismailiyah. 
Juru Dakwah Al-Ma'dzun ini harus mendapatkan persetujuan dari Ad-Da'i 
Al-Mutlak dalam safarinya dari satu wilayah atau daerah ke daerah lainnya. 


Da'i Al-Hushur (, ad! £5) 

Da'i Al-Hushur dinamakan demikian karena berdasarkan instruksi- 
instruksi sistem berjenjang juru dakwah kaum Syiah Ismailiyah, aktivitas 
juru dakwah ini hanya terfokus pada daerah tertentu tanpa boleh 
berpindah darinya kecuali setelah mendapatkan izin dari Da'i Ad-Du'at. 
Da'i Al-Hushur ini berada satu tingkat di bawah Da'i Al-Ma'dzun dan harus 
bertanggungjawab kepada Da'i Al-Mutlak mengenai urusan penyampaian 
dakwag dalam area tertentu dan tidak lebih darinya. 


Da'i Al-Muthlag (35! ten) 

Da'i Al-Muthlag adalah juru dakwah yang menempati kedudukan 
penting dalam sistem berjenjang juru dakwah kaum Syiah Ismailiyah. Juru 
dakwah mutlak ini memiliki kewenangan bepergian ke daerah-daerah 
dan tidak tunduk kepada siapapun dalam kepindahannya tersebut. Juru 
dakwah ini menempati satu tingkat secara langsung dibawah Da'i Ad- 
Du'at, dan mendapatkan pelatihan dan pengetahuan darinya. Juru dakwah 
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ini juga dikenal dengan nama 'An-Nagib (kepala). Dikenal juga dengan 
nama Dzu Al-Mishshah karena menimba ilmu secara langsung dari Da'i 
Ad-Du'at yang juga menimpa ilmu dari Al-Hujjah. Sedangkan Al-Hujjah 
menimba ilmu secara langsung. Terkadang disebut juga dengan nama Dzu 
Al-Mishshatain,yang berada satu tingkat di atas Dzu Al-Mishshah. 


Damad All) 


Damad merupakan salah satu gelar kehormatan bangsa Turki Utsmani 
yang dinisbatkan kepada besan-besan sultan. Orang yang menyandang 
gelar ini menduduki jabatan-jabatan penting dan utama seperti perdana 
menteri atau komandan angkatan laut ataupun walikota. 


Danig (314) 


Danig dengan huruf pertama berharakat fathah dan juga kasrah berasal 
dari bahasa Persia, yang berarti biji. Danig merupakan bentuk tunggal dan 
jamaknya adalah Dawanig, yang nilainya berbeda-beda berdasarkan tempat 
dan waktu. Menurut pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan 
menyebutkan bahwa Danig setara dengan seperenam dirham. Adapula 
yang mengatakan bahwa beratnya sepuluh biji gandum atau empat puluh 
biji beras atau tiga girath. Ada juga yang mengatakan delapan girath. Danig 
menurut bahasa berarti bodoh dan tolol. Pada tahun 76 H/695 M, Abdul 
Malik bin Marwan menetapkan Danig adalah dua setengah girath?. 


Dawiyah (s1) 


Dawiyyah atau Farsan Ad-Dawiyah (Knight Templar's) atau Al- 
Haikaliyyin adalah bahasa Arab yang diserap dari bahasa Suryani, yang 
berarti Al-Mughir (penyerang). Pada dasarnya Knights Templar's ini dalam 
bahasa Latin berarti pasukan kavaleri Al-Masih yang fakir. Ide pembentukan 
divisi pasukan ini merupakan ide keagamaan dan kemiliteran sekaligus. Ide 
ini tumbuh dan berkembang dari seorang Persia dari Syampaniya bernama 
Hupaniza, yang mampu meyakinkan Raja Baldwin I untuk mengizinkannya 
bersama para koleganya untuk singgah di salah satu ruangan istana 


20 Satu Girath setara dengan 0,2125 gram perak dengan asumsi bahwa satu mitsgal terbagi 
dalam dua puluh girath, atau 0,2475 gram perak dengan asumsi bahwa satu mitsgal terbagi 
dalam dua puluh dua girath. Lihat Al-Flgh Al-Islami wa Adillatuhu,1/120. (Pen) 
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kerajaan di halaman kuil (Masjidil Agsha). Dalam perkembangannya, 
kelompok ini semakin besar hingga terdiri dari tiga kelompok, Kelompok 
pertama adalah pasukan kavaleri yang kesemuanya berasal dari keturunan 
para bangsawan dan orang-orang terhormat. Kelompok kedua adalah para 
tentara dari kaum borjuis dan dianggap sebagai pengawas kelompok ini. 
Kelompok ketiga adalah tokoh-tokoh agama yang menduduki jabatan- 
jabatan keagamaan. Kelompok ini menjadikan salib merah sebagai simbol 
mereka. Pasukan Kavaleri menempatkannya pada mantel-mantel mereka, 
sedangkan para tentara menempatkannya pada kain-kain penutup 
mereka berwarna hitam. Tugas-tugas utama yang menjadi tanggungjawab 
Dawiyah ini adalah menyisir jalan atau rute yang membentang dari pesisir 
Laut Mediterania hingga ke Baitul Magdis dari para penyamun. Hanya 
saja tidak berapa lama, mereka pun ikut serta dalam setiap ekspedisi 
atau penyerangan yang dilancarkan kerajaan salib Baitul Magdis. Perlu 
dikemukakan dalam pembahasan ini adalah, bahwa Heo menghabiskan 
waktu yang lama di Eropa Barat untuk mengumpulkan para relawan untuk 
bergabung dalam kelompoknya. 


Daayi (sl4) 

Daayi merupakan salah satu gelar pemerintahan yang dipergunakan 
beberapa kepala daerah selama masa pemerintahan Dinasti Utsmani 
di Tunis dan Al-Jazair. Daayi pada dasarnya berasal dari bahasa Turki, 
yang berarti paman (dari pihak ibu). Para pemimpin tentara disebut Al- 
Inkisyariyah (Al-Yakarjiyyah/Jannesari). Mereka inilah yang berpartisipasi 
aktif dalam penaklukan Afrika Utara. Jumlah mereka di Tunis pada tahun 
998 H/1589 M mencapai tiga ratus Daayi. Akhirnya salah seorang Ad-Daayat 
bernama Dai Ibrahim Rudesli berhasil menyatukan beberapa pemerintahan 
di bawah kekuasaannya dan membentuk sebuah pemerintahan Ad-Daayat 
yang berlangsung selama seratus tahun. Sultan Ad-Daayat dari sisi teoritis 
dibatasi oleh pengawasan Al-Bab Al-Ali. Adapun dari segi praktis, maka 
mereka benar-benar independen. 


Dababat (2LLJl) 


Dababat bentuk jamak dari kata Dabat, yang merupakan salah satu 
peralatan militer kuno untuk melakukan blokade dan berfungsi untuk 
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melobangi benteng-benteng, Bentuk Dababat ini berbeda-beda dari segi 
besar dan kecilnya berdasarkan kebutuhan, Biasanya berupa perlatan 
yang bergerak yang terbuat dari kayu yang tebal dan dilapisi dengan 
darah binatang dan kulit yang direndam dengan cuka untuk melawan api. 
Kendaraan ini disusun dari kayu berbentuk bulat digerakkan. Terkadang 
ditambah dengan menara yang terbuat dari kayu. Kendaraan ini didorong 
para tentara hingga bergerak cepat. Penggunaan kendaraan ini untuk 


pertama kalinya tahun kedelapan Hijriyah, tepatnya ketika Rasulullah & 
memblokade kota Ath-Tha'if. 


Dibaghah (2245) 


Dibaghah berarti menghilangkan aroma tidak menyenangkan dan 
kelembaban najis yang menempel pada kulit binatang. 


Dabugah (8 »4h) 


Dabugah adalah nama kantong-kantong sutera, dimana bangsa 
Mamluk mengikatnya pada rambut-rambut kepala mereka. Bangsa 
Mamluk terbiasa mengikat rambut-rambut kepala mereka dengannya dan 
menjadikannya sebagai ekor di belakang mereka. Mereka mengepang dan 
mengikatnya dalam kantong-kantong yang terbuat dari sutera berwarna 
merah ataupun kuning, dan masing-masing dari kantong tersebut 
dinamakan Dabugah,yang berarti Al-Muhkamah (yang kuatatau terpadu). 


Darabin (ce) 

Darabin merupakan salah satu cabang kepolisian Andalusia yang 
bertugas menjaga keamanan ketika petang menjelang. Cabang kepolisian 
ini dinamakan dengan Darabin karena tugas mereka menjaga lorong-lorong 
setelah gelap malam menyelimuti. Disamping itu, masing-masing lorong 


terdapat seorang penjaga dengan lampu penerangan yang tergantung, 
anjing yang senantiasa siap dan juga senjata terhunus. 


Durra'ah (&c, 3) 


Durra'ah dengan dhammah huruf pertama dan bertasydid dan ra" 
berharakat fathah dan bertasydid, berarti jubah dengan belahan bagian 
depannya atau pakaian bawah, dan hanya terbuat dari wol. Jamaknya 
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adalah Darari'. Dura'ah Al-Wuzara' atau jubah para perdana menteri 
pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyyah merupakan jubah yang 
memiliki belahan mulai dari leher hingga bagian bawah dada, dengan 
kancing-kancing yang terbuat dari emas yang berjalinan atau dari mutiara. 
Tidak jarang Durra'ah ini terbuat dari sutera dan disulam dengan emas. 
Sedangkan bagian dadanya ditempeli dengan berbagai jenis mutiara dan 
berlian. Terkadang terbuat dari wol berwarna merah ataupun rambut. 


Darahim Al-Ahadiyah (&J—1! 2) 

Darahim Al-Ahadiyah adalah koin yang terukir di dalamnya firman 
Allah (st di ,a Ji) yang dicetak oleh Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi (40. 
95 H/660-714 M). Tepatnya pada masa pemerintahan Abdul Malik bin 
Marwan dari Dinasti Umayyah. 


Dirham Al-Baghliyah (Hd 24) 

Dirham Al-Baghliyah adalah koin yang dicetak oleh pemimpin Yahudi 
atas perintah Umar bin Al-Khathab &. Koin dirham ini bernilai empat 
dawanig (satu danig sama dengan 1/6 dirham). Adapula yang mengatakan 
delapan dawanig. 


Darahim Al-Baidh (2d! LA) 

Darahim Al-Baidh adalah nama yang dinisbatkan kepada dirham murni 
dengan nilai sempurna. Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi merupakan orang 
pertama yang mencetaknya. Ad-Dinar An-Nagi Al-Wafi Al-Wazn dinamakan 
pula Ad-DinarAl-Abyadh, Dalam koin ini tercetak firman ALlah (x-1 &1 ,2 J5 
)-Al-Gurra' berkata, "Allah 46 mengutuk Al-Hajjaj. Apatujuannya mencetak 
koin seperti ini untuk warga? Sekarang dirham tersebut dibawa orang yang 
junub dan menstruasi. Ini adalah dirham-dirham yang makruh.” 


Darahim Al-Judad 2» Ll) 


Ad-Darahim Al-Judad adalah istilah yang senantiasa digunakan untuk 
menunjukkan koin-koin yang baru dicetak dengan berbagai jenis dan 
ragamnya pada suatu masa agar dapat membedakannya dengan koin-koin 
kuno, 


144 $$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Darahim Al-Khalishah (olW cal.) 


Darahim Al-Khalishah adalah koin-koin perak yang dicetak di Mesir 
pada pada tahun 815 H/1412 MJ, dimana berat perak pada satu koinnya 
mencapai setengah dirham, dan dinar tiga puluh darinya (15 dirham, 
penj). Warga masyarakat merasa senang dengan koin tersebut dan 
menghapuskan dirham yang dilubangi. 


Darahim Ar-Rayy ($7! 2») 


Darahim Ar-Rayy dinisbatkan kepada walikota Ar-Rayy pada masa 
pemerintahan Khalifah Harun Ar-Rasyid, Muhammad Atha Al-Kindi yang 
memerintahkan pencetakannya dengan membawa namanya. 


Darahim Az-Za'idah GIJ! sal») 


Darahim Az-Za'idah dikenal pada masa pemerintahan Daulah 
Fathimiyah. Dirham ini memiliki volume lebih besar dibandingkan dirham 
yang baru dengan berat yang sama. 


Darahim Az-Zuyuf (xl seal 


Darahim Az-Zuyuf, dimana koin-koin perak ini merupakan salah 
satu koin yang diterima dalam berbagai transaksi. Orang pertama yang 
mencetaknya dalam Islam adalah walikota dari DaulahUmawiyah, 
Ubaydillah bin Ziyad.Dirham secara umum terbagi dalam empat macam: 
Al-Jayyidah dengan bahan perak, Az-Zuyuf dengan perak yang bercampur 
dimana nilainya dapat diterima dalam berbagai transaksi perniagaanakan 
tetapi pemerintah dan para petugas pemungut pajak tidak menerimanya 
sama sekali, Al-Mubahrajah yaitu koin yang dicetak di tempat pencetakan 
dimana koin ini tidak diterima dalam transaksi-transaksi individual, 
pemerintahan-pemerintahan, maupun pasar. Koin ini dicetak dari tembaga 
yang dilapisi dengan perak. Koin dirham ini tidak diakui dalam dirham- 
dirham standar syar'i. 


Darahim As-Sauda' (by! cal : 
Darahim. As-Sauda' Ad-Damiyah banyak beredar pada masa Rasulullah 


#&, dimana berat koin-koin ini mencapai delapan danig. Al-Magrizi berkata, 
"Pada dasarnya dirham hitam ini terbuat dari tembaga dengan campuran 
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sedikit perak. Dalam Shubh Al-A'sya masing-masing dirham beratnya 
mencapai sepertiga koin perak yang dilubangi.” 


Darahim As-Sugah (8s! 215) 
Darahim As-Sugah adalah dirham-dirham yang terbuat dari tembaga 
yang dilapisi dengan perak sebagai kamuflase. 


Darahim Ash-Shaghirah Gea Lah 

Darahim Ash-Shaghirah adalah dirham yang dicetak pada masa 
pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, yang nilainya setara dengan empat 
dawanig. 


Darahim Al-Wafiyah (513! LI) 
Darahim Al-Wafiyah juga dicetak pada masa pemerintahan Abdul Malik 
bin Marwan, yang beratnya setara dengan delapan dawanig. 


Darahim Al-Kamiliyah (SI! 21) 

Darahim Al-Kamiliyah dinisbatkan kepada Raja Al-Kamil Nashiruddin 
Muhammad bin Al-Adil Al-Ayyubi. Sepertiga dari koin ini terbuat dari perak 
dan sepertiganya lagi dari tembaga. Koin ini mampu bertahan di Mesir dan 
Syam selama masa pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. 


Darahim Ath-Thabariyah (Kuno) (A5! sah 

Penisbatan Darahim Ath-Thabariyah berasal dari kota Tiberias di 
Palestina. Koin tersebut dinamakan demikian karena benar-benar dicetak 
di kota itu pada masa Romawi. Di Mesir koin ini tidak dicetak, yang terbuat 
dari tembaga yang dipecah dengan warna merah dan kuning. Masing- 
masing ritI'! sama dengan satu setengah dirham koin berlubang. Dirham 
Thabari ini setara dengan delapan dawanig. Adapula yang mengatakan 
empat dawanig. 


Dirham Al-Arabi (SJ! 2) 
Dirham Al-Arabi adalah dirham yang dicetak khalifah Bani Umayyah 


21 Ritladalah ukurantimbangan, dimanasaturitl Irak sama dengan 407,5 gram,ritlperaksetara 
dengan 1328,4 gram. Lihat kamus Al-Ashri, hlm. 978. (Penj.) 
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Abdul Malik bin Marwan tahun 26-86 H/646-705 M. Beratnya mencapai 
enam dawanig. 


Darahim Al-Ghathrifiyah (sis las)! cal all 

Darahim Al-Ghathrifiyah dinisbatkan kepada Ghathrif bin Ath, Walikota 
Harun Ar-Rasyid atas Khurasan, yang mencetak koin perak ini di Bukhara 
dengan membawa namanya. Ia mempunyai saudara lagi yang diangkat 
Harun Ar-Rasyid sebagai walikota Asy-Syasy, yang dinisbatkan kepadanya 
Darahim Al-Mushibiyyah. 


Darahim Al-9ath'i atau Al-Mugaththa'ah (e521,| fasa) S9 

Darahim Al-Gath'i sesuai dengan namanya adalah dirham yang tidak 
sempurna karena terdapat bagiannya yang hilang karena pemotongan. 
Koin-koin dirham tersebut pada masa pemerintahan Daulah Fathimiyah 
bisa diterima dalam interaksi antar individu berdasarkan beratnya. Akan 
tetapi pemerintah menolak bertransaksi dengannya kapan dan bagaimana 
pun prosesnya. Dan, mereka menamakannya Darahim Al-Ghullah. 


Darahim Al-Mu'amalah ublI 2) 

Darahim Al-Mu'amalah adalah koin yang dibuat berdasarkan undang- 
undang pemerintah yang berlaku dan beredar di masyarakat berdasarkan 
nilai resminya. Istilah ini popular pada masa Dinasti Mamluk di Mesir. 


Darahim Al-Mudawwarah M5AN 2L4h 

Darahim Al-Mudawwarah dengan membaca fathah pada huruf dal 
dan wawu bertasydid adalah koin dirham yang dicetak oleh Abdullah bin 
Az-Zubair (1/73 H/693 M) di Makkah, dan koin dirham ini dinamakan 
Darahim Al-Mustadirah, 


Darahim An-Nugrah CI 23) 

Ad-Darahim An-Nugrah dengan dhammah huruf pertama bertasyid 
dan gaf berharakat sukun adalah koin yang sepersepuluhnya terbuat dari 
perak dan sembilan persepuluhnya terbuat dari tembaga. Al-0algasyandi 
mengemukakan bahwa koin-koin tersebut adalah koin-koin perak yang 
volume peraknya lebih banyak dibandingkan tembaganya. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam && 147 


Darahim Al-Hasyimiyah (244! Lah 


Darahim Al-Hasyimiyyah dinisbatkan kepada Bani Hasyim, yaitu koin- 
koin perak yang dicetak oleh para khalifah Bani Abbas. Dan kita ketahui 
bersama bahwa ibukota pemerintahan Dinasti Abbasiyah sebelum Baghdad 
adalah Al-Hasyimiyah. 


Darb Al-Arba'in (os)! »)) 


Darb Al-Arba'in merupakan jalan darat yang menembus Gurun 
Sahara Libya yang terkoneksi dengan Sudan dan Afrika di Mesir. Rute 
ini dilalui kafilah-kafilah dalam waktu empat puluh hari. Karena itulah 
namanya diambilkan darinya. Rute kafilah ini membentang mulai dari 
Dafur melewati oase dalam dan luar hingga mencapai Asyuth. Kemudian 
perjalanan dilanjutkan sejajar dengan sungai Nil hingga ke Kairo. Di 
antara faktor-faktor yang mendukung perkembangan rute perjalanan ini 
adalah berdirinya kerajaan Dafur di Sudan Barat dan di daerah-daerah 
Sudan Tengah, yang tiada jalan keluarnya kecuali melaluinya. Kafilah 
yang melewati rute Darb Al-Arba'in biasanya terdiri dari ribuan unta 
yang dipergunakan untuk mengangkut berbagai komoditi dan air serta 
perbekalan, dimana kelebihan barang-barang dan perbekalan tersebut 
akan dijual sebelum kembali. 


Dast (ci) 

Dast dengan membaca fathah huruf awalnya dan diikuti sin berharakat 
sukun berasal dari bahasa Persia Dust yang diserap ke dalam bahasa 
Arab,yang berarti Al-Yad (Tangan). Dalam bahasa Arab, kata Dast memiliki 
beberapa pengertian: Ats-Tsiyab, Ar-Riyasah, dan Al-Hilyah (Pakaian, 
kepemimpinan, dan perhiasan). Ad-Dasyt berarti gurun, dan dimaksudkan 
pula sebagai bagian depan rumah. 


Dustur () TA) 

Dustur merupakan gabungan dari dua suku kata dari bahasa Persia 
Dust yang berarti tangan ataupun alat, dan Wur yang berarti pemilik. 
Kata tersebut diadopsi dalam bahasa Arab dengan dhammah pada 
huruf dal. Bentuk jamaknya Dasatir, yang berarti perdana menteri yang 
memiliki pengaruh dan kewenangan. Seperti jika dikatakan, "Ad-Dustur 
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Al-Mukarram," dan "Ad-Dustur Al-A'zham," Kata 'Ad-Dustur juga berarti 
pemimpin atau guru spiritual dalam pandangan kaum Zoroaster. Bisa 
juga berarti cetatan besar dan menjadi rujukan, 


atau buku yang mencakup 
beberapa prinsip-prinsip dasar ilmu atau seni, 


atau berarti juga izin dan, 
buku yang ditulis di dalamnya nama-nama tentara atau yang mencatatdan 
mengumpulkan aturan-aturan raja. Dalam bahasa Persia dan Turki, 
berarti kaidah-kaidah dasar ilmu pengetahuan atau industri. 


Dara (4) 


Dar'a adalah baju yang terbuat dari lingkaran-lingkaran besi yang 
lunak dan mereka menamakannya Sabighah jika menutupi seluruh 
tubuh dengan lengan-lengannya yang panjang dan ujung-ujungnya yang 
mencapai setengah betis. Adapula yang dinamakan Al-Mighfarah yang 
digunakan untuk menutupi muka, dan Al-Baidhah yang digunakan untuk 
menutupi kepala dan dahi. Akan tetapi jika perisai tersebut pendek tanpa 
lengan dan panjangnya tidak mencapai lutut, maka dinamakan Ad-Dar' 
Al-Batra' Lingkaran-lingkaran besi dari perisai tersebut berkaitan satu 
sama lain dengan menggunakan paku-paku yang dinamakan Al-Ghala'il 
dan dinamakan Maudhunah. Terkadang terdapat lingkaran tenunan di 
dalam tenunan yang dinamakan Mufradah. Sedangkan dua lingkaran besi 
yang ditenun dalam dua lingkaran lainnya dinamakan Mudha 'afah. Ad-Dir'a 
dengan membaca kasrah huruf pertama dan diikuti sukun berarti perisai 
perempuan, yang berupa pakaian kecil yang dikenakan budak perempuan 
kecil di rumahnya. 


Dustur 


Daftar Dar (14! 455) 


Daftar Dar merupakan istilah yang popular pada masa pemerintahan 
Ottoman yang berasal dari bahasa Persia, yang berarti pegawai yang 
bertugas memegang daftar-daftar khusus berkaitan dengan pendapatan 
dan perbelanjaan negara. Dalam pemerintahan Dinasti Utsmani, mereka ini 
lebih dari satu pegawai. Maksudnya, masing-masing dari mereka ditugaskan 
di wilayah atau daerah tertentu atau pun menangani pendapatan tertentu. 
Sedangkan pemimpin mereka di As-Sanajig dinamakan Muhasibah Ji. 
Sedangkan pemimpin mereka di Al-Agdhiyyah bernama Mudir Al-Mal. 
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Darfusy (S4) 
Darfusy adalah salah satu peralatan yang mirip dengan alat pelobang 
atau bor. 


Dirrah &,3) 

Dirrah dengan membaca kasrah huruf pertama adalah tongkat yang 
digunakan sultan untuk memukul, yaitu berupa tongkat atau batang yang 
masih basah dan bukan cemeti. Perlu diperhatikan bahwa tongkat atau 
ranting ini senantiasa berkaitan dengan pembelajaran atau pemberian 
sanksi terhadap mereka yang melakukan kesalahan-kesalahan ringan. 


Dagg (33) 
Dagg dari mutiara yang memiliki bentuk kecil dan belum matang. 


Dagag (565) 

Dagag adalah sebuah istilah perang yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani yang dinisbatkan pada busur panah yang 
terbuat dari besi. 


Druz G2) 

Druz (Druze) adalah salah satu kelompok yang memisahkan diri dari 
Syiah Ismailiyah, yang dinisbatkan kepada juru dakwahnya dari Persia, 
Muhammad bin Ismail Ad-Druz. Muhammad bin Ismail Ad-Druz datang 
ke Mesir pada tahun 408 H/1017 Mdan berkomunikasi dengan Al-Hakim 
Biamrillah dari Dinasti Fathimiyyah. Sang Sultan menyambutnya dan 
memuliakannya. Kemudian Muhammad bin Ismail Ad-Druz menyerukan 
tentang ketuhanan Al-Hakim Biamrillah. Akan tetapi masyarakat menolak 
klaim tersebut dan salah satu pemuda Turki berhasil membunuhnya 
ketika ia berada di antara rombongan Al-Hakim. Setelah Muhammad bin 
Ismail Ad-Druz terbunuh, maka juru dakwah lainnya bernama Hamzah 
bin Ahmad yang mendapat julukan Al-Hadi bangkit dan melanjutkan 
dakwahnya, yang memfokuskan area dakwahnya di luar Kairo. Di sanaia 
menyerukan Madzhab Ad-Druz dan menyebarkan para juru dakwahnyake 
Mesir dan Syam. Sejak saat itu, muncullah Madzhab Ad-Druz di beberapa 
daerah di Syam. Para ulama dan umat Islam bersepakatuntuk menyatakan 


150 £$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 





kekafiran kelompok yang menyimpang ini. Mereka mempunyai sebuah 
keyakinan dan pengajaran yang tidak memperbolehkan para pengikutnya 
untuk mempelajarinyakecuali setelah berusia empat puluh tahun. Sumber 
kekuasaan menurut mereka dinamakan Syaikh Al-AgI (Guru Akal). 


Dakkah (SU) 


Dakkah adalah salah satu arsitektur serapan bukan asli Arab dalam 
pembangunan masjid. Dakkah ini dibangun untuk mempermudah imam 
menyampaikan pesan yang menyertai shalat untuk disampaikan kepada 
barisan belakang dan jauh. Dakkah ini dinisbatkan kepada serambi di arah 
kiblat atau yang mempunyai ruangan atau di akhir ruang besar kiblat. 
Biasanya Dakkah terletak dititik tengah mihrab, sebagian besarterbuat dari 
kayu, ditopang dengan tiang-tiang yang terbuat dari marmer, dan untuk 
mencapai ke atas menggunakan tangga yang terbuat dari kayu dengan 
beberapa tingkatan. Biasanya dikelilingi dengan jalinan kayu runcing dan 
sedikit tinggi. 

Dimasyg (S-) 


Disebut Dimasyg karena mereka tergesa-gesa dalam membangunnya. 
Penguasa pertama yang menjadikannya sebagai ibukota pemerintahan 
Islam adalah Muawiyah bin Abu Sufyan, tepatnya ketika dibaiat sebagai 
khalifah untuk memimpin umat Islam setelah Imam Al-Hasan bin Ali bin 
Abi Thalib 4 merelakan haknya sebagai pewaris tahta kekhalifahan untuk 
diserahkan kepada Muawiyah bin Abu Sufyan tahun 41 H/661 M. 


Dimags ((isial) 
Dimags dengan membaca kasrah huruf pertama dan diikuti mim 
berharakat fathah dan gaf berharakat sukun berarti sutera putih dalam 


bahasa Persia. Dalam bahasa Arab dinisbatkan kepada sutera putih dan 
bahan-bahan yang disamakan dengannya dalam hal putih dan halusnya. 


Dirmak (324) 


Dirmak adalah debu halus yang terbentuk dari bekas bangunan, 
dan dinisbatkan kepada bij 





ijian dimana bangsa Al-Anbath memper- 
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dagangkannya dengan penduduk Madinah Al-Munawwarah. Kata Dirmak 
banyak disebutkan dalam mengemukakan peristiwa Perang 'Tabuk, 


"Dimana orang-orang Al-Anbath memperdagangkan minyak dan Dirmak" 


Dananir Ash-Shuriyah (&1! sah 

Dananir Ash-Shuriyah dinamakan juga DananirAl-Mushakhkhash, yaitu 
koin-koin emas yang didatangkan dari negara-negara Eropa dan Romawi, 
dengan berat yang telah ditentukan. Pada salah satu sisinya terdapat 
gambar raja yang mencetak uang pada masa tersebut. Sedangkan di sisi 
lain terdapat gambar Petrus dan Paulus Al-Hawari. Koin emas ini juga 
sering disebut dengan DananirAl-Faransiyah karena berasal dari Perancis. 


Dananir Al-Hubairiyah (& 44! 64) 

Dananir Al-Hubairiyah adalah koin-koin dinar emas yang dicetak pada 
masa Bani Umayyah oleh walikota Irak dari Bani Umayyah bernama Amr 
bin Hubairah. Koin emas ini nilainya setara dengan enam dawanig. 


Dananir Al-Ya'gubiyah (esis! slah 

Dananir Al-Ya'gubiyah dinisbatkan kepada Ya'gub bin Yusuf bin Abdil 
Mukmin, penguasa Al-Muwahhidin di Maroko (w. tahun 595 H/1198 M). 
Koin-koin emas ini merupakan mata uang tertinggi yang masuk ke ruang 
percetakan di Mesir. Hal itu terjadi karena unsur emasnya lebih tinggi. 


Dananir Al-Yusufiyah (&siwydl 664) 

Dananir Al-Yusufiyah adalah koin yang dicetak oleh Yusuf bin Umar 
walikota Irak pada masa pemerintahan Yazid bin Abdil Malik. Koin emas 
ini merupakan koin terbaik yang dicetak pada masa Bani Umayyah. 


Dihagin/Ad-Duhagin (c8 54) 

Dihagin/Ad-Duhagin berasal dari bahasa Persia Hakkan, yang 
kemudian diserap dalam bahasa Arab menjadi Dihagan, yang berarti 
pemilik tanah, pemimpin daerah, dan jamaknya Dahaginah atau Dahagin. 
Di antara pengertian-pengertian yang terkandung di dalamnya adalah 
kekuatan yang mampu memberlakukan kebijakan secara keras, pedagang, 


dan pemimpin kaum tani. 
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Dahg (523) 


Dahg merupakan alat penyiksaan yang terdiri dari dua batang kayu 
untuk menjepit kedua betis orang yang disiksa. 


Dahlak (2x5) 


Dahlak adalah nama yang dinisbatkan kepada kumpulan pulau-pulau 
yang terdiri dari tiga pulau kecil dekat pesisir barat daya Laut Merah dan 
berjarak 23 mil dari pelabuhan Mushawi'. Penduduk Dahlak masuk Islam 
sejak periode pertama. Karena melihat daerahnya yang tidak merata dan 
minim sumber daya alamnya, maka selama masa pemerintahan Dinasti 
Umayyah dijadikan sebagai tempat pengasingan para tahanan. Di antara 
tokoh-tokoh yang diasingkan ke tempat tersebut adalah penyair Al- 
Akhwash. Pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah periode kedua, Bani 
Az-Zubaidi menguasainya dan kemudian memerintahnya selama beberapa 
lama. Perniagaannya pun berkembang pesat bersama Al-Habasyah dan 
setelah berinteraksi dengan orang-orang Yaman, Portugal, Dinasti Utsmani 
hingga menjadi wilayah kekuasaan Mesir selama masa pemerintahan 


Khidyu Ismail hingga dikuasai Italia dan kemudian ditinggalkan setelah 
Perang Dunia II. 


Dahaliz (akeslh 


Dahaliz berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab, 
yang dinisbatkan kepada tempat yang terletak antara pintu gerbang dan 
rumah. Sedangkan dalam arsitektur Dinasti Mamluk, Dahaliz merupakan 
jalur masuk ke dalam hingga mencapai sebuah ruangan atau daerah 
permukiman. 


Duhna (ssJJi) 


Duhna' adalah sebuah gurun pasir yang terletak di sebelah timur 
Semenanjung Arab antara propinsi Al-lhsa" di pesisir Teluk dan dataran 
tinggi Nejed di sebelah barat. Ad-Dana' merupakan perluasan wilayah 
gurun Ar-Rubu' Al-Khali. Dikenal dengan nama Duhna' karena dinisbatkan 
kepada Ad-Duhan, yang berarti permukaan tanah yang berwarna merah. 
Duhna' ini berupa gurun pasir yang diselingi dengan beberapa anak bukit 
dan gundukan tanah. 
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Dawadar 03) 

Dawadar nama Persia yang terdiri dari dua suku kata: pertama berasal 
dari Arab yaitu Ad-Dawah dan kedua Dar, yang berarti pemegang dan 
orang yang menjabat Dawadariyah, yaitu orang yang membawakan tinta 
Sang Sultan atau walikota atau pejabat lainnya. Tugas yang diamanatkan 
kepadanya berkisar tentang tugas-tugas seperti menyampaikan surat- 
surat dari Sang Sultan atau walikota dan menyampaikan persoalan umum, 
menceritakan kisah-kisah kepadanya, bermusyawarah mengenai orang 
yang sampai di depan pintu gerbang, dan menyampaikan surat. Pada masa 
pemerintahan Bani Galawun dari Dinasti Mamluk, salah satu pegawai 
Dawadariyah diangkat secara khusus untuk menangani tanda tangan Sang 
Sultan. 


Dawarug (5 HPA) 

Dawarug adalah nama yang dinisbatkan masyarakat Makkah terutama 
Az-Zamazimah terhadap bejana yang digunakan untuk membawa air 
zamzam. Kata Dawarug merupakan bentuk jamak dari Daurag,yang pada 
dasarnya berasal dari bahasa non Arab yang diserap dalam bahasa Arab. 
Syihabuddin Al-Khufaji Al-Mishri (977-1069 H/1569-1658 M) banyak 
mengemukakannya dalam Syifa ' Al-Ghalil, "Sesungguhnya penduduk 
Makkah menisbatkan nama Dauragi terhadap bejana besar.” 


Daur Al-Fatrah GAS! EU) 

Daur Al-Fatrah adalah periode yang muncul dalam sejarah 
pemerintahan Dinasti Utsmani setelah kekalahan perang Ankara tahun 
805 H/1402 M dan dimulainya konflik perebutan kekuasaan (805-1410 
M/1402-1413 M) antar putra-putria Yaldarim Bayezid hingga tahun 
1413 M, tepatnya ketika Muhammad Jalabi berhasil menancapkan kuku 
kekuasaannya tanpa konflik. 


Dusyarmah (4,452) 

Dusyarmah yang menurut bahasa berarti Al-Jam'i (perkumpulan atau 
himpunan) adalah sebuah kelompok militer yang muncul sejak berdirinya 
pemerintahan Dinasti Utsmani. Kelompok pasukan ini terdiri dari umat 
Kristen Al-Lugatha'atau yang ditemukan dan anak-anak yatim yang tidak 
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memiliki wali, dan mereka yang sengaja untuk menjadi relawan dalam 
dinas kemiliteran Dinasti Utsmani. Mereka dididik dan dibesarkan dalam 
kemiliteran Islam dan tidak sebagaimana dikatakan sebagian orang 
yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari Dharibah Al-Khams, yaitu 
mengambil seperlima dari jumlah anak-anak Kristen untuk dibawa ke 
istana demi memenuhi kewajiban pajak yang dibebankan kepada mereka. 


Daulah As-Sadat (UJI U,») 


Daulah As-Sadat atau Daulah Al-Asyrafi atau Bani Khidhr adalah 
salah satu pemerintahan Islam yang terbentuk di India setelah Timur 
Lenk dan menjadikan Delhi sebagai ibukotanya. Pemerintahan Islam 
ini hanya mampu bertahan selama 38 tahun dan dikenal dengan nama 
pemerintahan Bani Khidhr yang dinisbatkan kepada pendirinya Khidhr 
Khan. Dikenal pula dengan nama Daulah As-Sadat atau Daulah Al-Asyraf 
karena pendirinya mengklaim bahwa nasabnya sampai kepada Alul Bait 
An-Nabawi. Pemerintahan Islam di India ini dimulai tahun 816 H/1412M. 
Diyarat (21 LI) 

Diyarat menurut bahasa adalah bentuk jamak dari kata Dir. Ad-Dir 
adalah rumah atau biara yang digunakan untuk ibadah para pendeta 
Kristen dan jauh dari perkotaan. Apabila berada di kota, maka dinamakan 
gereja atau Bi'ah. Orang yang mendiami rumah ibadah tersebut dinamakan 
Ad-Dirani (Biarawan). Kata Dir bisa dijamak menjadi Diran atau Adyar 
dan Darat.Abu Husain Ali bin Muhammad Asy-Syasyi (wafat 290 H./902 
M.) menulis Ad-Diyarat, yang mengisahkan tentang biara-biara di Irak, 
Kepulauan Al-Furatiyah, Syam, dan Mesir. Dalam buku tersebut, Abu Husain 
Ali juga mengumpulkan bait-bait syair yang mengilustrasikan tentangnya. 
Begitu juga dengan Abu Al-Farj Al-Ashfahani yang menulis sebuah buku 
dengan nama Diyarat ini. 


Diyadib (—:4) 
Diyadib merupakan salah satu istilah militer dalam pemerintahan 
Mamluk.Mereka adalah kelompok pasukan yang bertugas mengawasi 


musuh, memperhatikan gerak-geriknya, dan kemudian menyampaikan 
laporan terperinci semua itu kepada komandan militer. 
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Dibaj Ck) 
Dibaj adalah tenun sutera dengan berbagai jenis. Pakaian ini dibuat 


secara khusus untuk penghormatan. Dalam lingkungan istana Dinasti 
Fathimiyah di Kairo terdapat pabrik sutera yang dibangun secara khusus. 


Diwan Olah 

Pada dasarnya Diwan dalam bahasa Persia berarti daftar atau catatan.22 
Mereka menisbatkan kata Diwan pada tempatatau daerahyang digunakan 
untuk menyimpannya dalam pengertian metafora. Abu Ya'la Al-Farra" (w. 
458 H/1065 M) menyebutkan dalam Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, “Diwan 
dalam bahasa Persia berarti nama setan-setan. Kemudian para pencatat 
tersebut dinamakan dengan nama-nama setan karena mereka melayani 
segala persoalan baik yang terang maupun tersembunyi, mengumpulkan 
perkara-perkara yang tercerai-berai dan berserakan. Kemudian tempat 
yang menjadi tempat duduk mereka dinamakan Diwan. 


Diwan Al-Azmah (&e)Y! 01525) 

Diwan Al-Azmah adalah salah satu lembaga pengawasan yang 
diciptakan Khalifah Al-Mahdi dari Dinasti 'Abbasiyah, yaitu berupa dewan- 
dewan atau kelompok-kelompok kecil yang bertugas mengawasi aktivitas 
dewan-dewan besar hingga bisa dikatakan bahwa dewan-dewan kecil 
berfungsi sebagai pengawasan. Sebab tugas utama dari lembaga ini adalah 
melakukan pengawasan secara ketat, terutama masalah keuangan yang 
dikelola masing-masing lembaga. 


Diwan A-lstikhraj (CL 42591 Op» 

Diwan Al-Istikhraj adalah lembaga-lembaga yang muncul pada masa 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah, yang bertugas meneliti dan menelusuri 
berbagai informasi dan perilaku para pejabat tinggi negara seperti para 
perdana menteri, para sekretaris, para pegawai, penjaga pintu gerbang, 
komandan militer, terutama yang tertuduh melakukan penggelapan 
dan suap, agar dapat mencatat dan mengumpulkan nama-nama mereka 
dan menentukan atau memastikan kondisi mereka, kemudian khalifah 


22. Diantara yang terkenal adalah Diwan Asy-Syaff'iyang berisisyair-syair Imam Asy-Syafii (edt) 
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mengluarkan instruksi penyitaan harta benda yang mereka kumpulkan 
secara ilegal, 


Diwan Al-Barid (251 Ol») 


Diwan Al-Barid adalah salah satu lembaga paling signifikan dalam 
pemerintahan Islam. Di antara tugas-tugas dan tanggungjawabnya 
adalah mengatur komunikasi dan berbagai sarana transportasi baik 
darat, laut, sungai, maupun udara (maksudnya melalui burung merpati) 
antara ibukota negara dengan seluruh wilayah kekhalifahan. Karena itu, 
di antara perintah-perintah para khalifah kepada penjaga pintu gerbang 
mereka adalah untuk tidak menutup atau menghalangi petugas pos untuk 
menghadap kepada khalifah kapanpun, baik siang maupun malam. Bahkan 
petugas pos ini dianggap sebagai salah satu penopang dewan kemiliteran 
yang dibentuk sejak dini dalam pemerintahan Khulafaurrasyidin (11-41 
H/632-661 H). Lembaga ini mempunyai tugas untuk mengumpulkan 
tentara dan menentukan besarnya upah dan gaji mereka. Disana terdapat 
sejumlah syarat bagi mereka dicatat dalam Catatan dewan ini, dimana 
antara periode yang satu berbeda dengan periode yang lain. 


Diwan Al-Birr wa Ash-Shadagat (“Bull , lol») 


Diwan Al-Birr wa Ash-Shadagat dibentuk secara khusus untuk 
menangani perbaikan benteng-benteng di perbatasan dan urusan Al- 
Haramain Asy-Syarifain di Makkah Al-Mukarramah dan Madinah Al- 
Munawwarah. Lembaga ini terbentuk pada masa-masa modern. 


Diwan Al-Hasyr (Ml Olp5) 


Diwan Al-Hasyr adalah lembaga yang bertugas mengawasi harta benda 
yang ditinggalkan para pemiliknya, sedangkan mereka tidak memiliki ahli 
waris. Harta benda tersebut dikumpulkan dan dihitung dan kemudian 
dimasukkan dalam Baitul Mal umat Islam. 


Diwan Al-Khatam (aa ola 
Diwan Al-Khatam adalah salah satu lembaga yang dibentuk khalifah 


Bani Umayyah, Muawiyah bin Abi Sufyan (41-60 H/661-669 M) yang 
dimaksudkan untuk menyalin buku-buku yang berisi tentang instruksi- 
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instruksi dan laporan-laporannya. Buku-buku tersebut dimasukkan ke 
dalam tempat yang aman setelah melalui pengepakan dan penyetempelan 
dengan menggunakan lilin berwarna merah dengan stempel pejabatdewan 
ini. Begitu jugadengan korespondensi Sang Khalifah ke seluruh wilayah dan 
komandan militer yang distempel dengan stempel khalifah atau pejabat 
dewan tersebut sebelum dikirimkan kepada yang berhak menerimanya. 
Hal itu dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan dan keamanannya. Dewan 
ini masih dipertahankan fungsi dan kegunaannya hingga pertengahan 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Kemudian pekerjaan ini diserahkan 
kepada para perdana menteri, sultan-sultan, penjaga pintu gerbang, dan 
para pejabat yang berwenang Setelah itu, dewan tersebut dihapuskan. 


Diwan Al-Khashshah (&-! 0122) 

Diwan Al-Khashshah adalah lembaga yang secara khusus bertugas 
mengawasi harta benda khalifah, kekayaan, dan tanah-tanahnya yang 
tertulis atas namanya yang akan kembali kepadanya (milik pribadi -penj) 
dan juga ahli warisnya. Lembaga ini muncul dalam pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah generasi kedua. 


Diwan Al-Khiraj (CM ol») 

Diwan Al-Khiraj adalah salah satu lembaga yang sudah ada pada masa 
lalu dalam pemerintahan Islam yang bertugas mengawasi semua persoalan 
yang berkaitan dengan tanah yang terkena pajak, baik penarikannya 
maupun permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengannya. 


Diwan Ad-Dar UJI 0122) 

Diwan Ad-Dar adalah lembaga yang menjadi pusat rujukan seluruh 
lembaga-lembaga dalam pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Lembaga ini juga 
berfungsi dan bertanggungjawab dalam mengeluarkan instruksi-instruksi 
khalifah dan perdana menteri, dan mengawasi pelaksanaannya. 


Diwan Zamam Al-Azmah (2)! pls 0123) 
Diwan Zamam Al-Azmah adalah salah satu lembaga pengawasan yang 


dibentuk pada masa pemerintahan Al-Mahdi dari Dinasti Abbasiyah. Tugas 
dan fungsi dari lembaga ini adalah melakukan pengawasan terhadap 
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lembaga-lembaga azmah (kelompok pengawas kecil) yang bertugas 
mengawasi lembaga-lemabaga negara. 


Diwan As-Sami (SWJl Ola 


Diwan As-Sami adalah nama yang dinisbatkan kepada Dewan Baitul 
Mal karena bertanggungjawab dalam pengawasan langsung terhadap 
semua harta benda masyarakat umum dan menjadi pendapatan Baitul 
Mal, semua yangdikeluarkan darinyaadalah untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan pembiayaan, baik dalam pusat ibukota maupun wilayah-wilayah 
di daerah. Melihat arti pentingdan signifikansinya, maka lembaga ini pada 
masa pemerintahan Bani Abbas dinamakan Diwan As-Sami. Lembaga ini 
terdiri dari majelis yang berkaitan dengan tulis-menulis dan administrasi 


yang menangani urusan keuangan Seperti majelis editor, 


penyalinan, 
kontrol, militer, 


dan anggaran. Lembaga-lembaga ini ini juga mencakup 
cabang-cabangnya seperti Diwan perbendaharaan, 
logistik dapur. 


Diwan Al-Fadh (241 0125) 


Diwan Al-Fadhdh adalah lembaga yang bertugas menerima laporan- 
laporan dari para pegawai dan. pejabat dari seluruh wilayah kepada khalifah. 
Dari lembagaini, laporan-laporan tersebut, diserahkan kepada Diwan-diwan 
yang ada setelah membukanyadan mengambil isinya untuk diserahkan dan 
dibaca Sang Khalifah. Kemudian sang Khalifah membubuhkan tanda tangan 
jika diperlukan. Tradisi dan simbolisasi pengurusan laporan-laporan 
ini senantiasa dipertahankan pada permulaannya. Tepatnya ketika para 
khalifah tersebut masih mengawasi laporan-laporan itu secara langsung. 
Kemudian tugas pengawasan ini diserahkan kepada perdana menteri 
hingga tugas dan kewenangan Diwan Al-Fadhdh berpindah kepada Sang 


Perdana menteri. Dialah yang menanganinya dan menulis surat tersebut 
di kantor kementerian. 


persenjataan, dan 


Diwan Al-Majlis (yee! Ol37 


Diwan Al-Majlis adalah salah satu lembaga dalam pemerintahan Dinasti 
Fathimiyah. Pejabat lembaga ini adalah juru bicara di daerah-daerah yang 
ditentukan khalifah, mengawasi pengeluaran dan biaya dalam hari-hari 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 42 159 


besar dan yang diberikan kepada putra-putri khalifah maupun kerabatnya. 
Disamping pengeluaran yang diperuntukkan bagi mereka yang berhak 
mendapatkan gaji dengan berbagai jenjang dan bidang mereka. Begitu juga 
dengan hadiah-hadiah dan surat yang diserahkan kepada para penguasa, 
serta berbagai fungsi dan tugas penting yang berkaitan dengan khalifah 
dan istana. 


Diwan Al-Mazhalim (d BL 025) 

Diwan Al-Mazhalim adalah salah satu lembaga yang muncul pada 
masa pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi pertama dan bertugas 
mencari dan menelusuri para pejabat negara melakukan pelanggaran 
terhadap rakyatnya. Biasanya dewan ini bertugas melakukan pengawasan 
dalam ruang-ruang pengaduan khalifah itu sendiri atau wakilnya (Hakim 
pengadilan ataupun pejabat yang ditunjuk). Para pakar politik syariat dan 
hukum-hukum pemerintahan mendefinisikan tugas Diwan Al-Mazhalim 
atau Lembaga Pengaduan ini dengan menyatakan bahwa lembaga tersebut 
bertugas mendorong mereka yang bersengketa untuk berdamai melalui 
intimidasi dan menghardik mereka yang bersengketa agar tidak saling 
bermusuhan untuk menjaga kewibawaan. Ibnu Khaldun (w. 808 H/1405 
H) mendefinisikan, "Diwan Al-Mazhalim merupakan percampuran 
tugas dari sikap keras Sang Sultan dan keadilan hakim pengadilan, yang 
membutuhkan kesabaran, kewibawaan, dan kebesaran hingga mampu 
menghentikan orang yang berbuat zhalim.” 


Dinar Al-Abyadh (vas Y! 4) 
Dinar Al-Abyadh adalah koin emas murni dengan timbangan yang 
sempurna. 


Diwan Al-Mustaghilat (2 Daus! 0122) 

Diwan Al-Mustaghilat disebut juga dengan Diwan Al-Iradat Al- 
Mutanawwi'ah (Lembaga Pengurus Pendapatan yang Beragam). Sebab yang 
dimaksud dengan Al-Mustaghilat tiada lain adalah pendapata-pendapatan 
yang beragam yang diserahkan kepada pemerintah, baik berupa benda 
yang tidak bergerak seperti tanah-tanah maupun bangunan-bangunan 
besar yang disewakan kepada rakyat. 
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Diwan Al-Ghilman (OLI Ul 25) 


Diwan Al-Ghilman adalah lembaga yang dibentuk pada masa 
pemerintahan Khalifah Al-Mu'tashim dari Bani Abbas. Tujuan pembentukan 
dewan ini adalah menangani masalah rekrutmen pelayan dan hamba 
sahaya serta menyeleksi pembelian mereka berdasarkan kriteria-kriteria 


tertentu. Bahkan terbentuk sebuah pasukan khusus dari mereka setelah 
melalui pendidikan militer Islam. 


Diwan Al-Mukatabat (2LSSU O1,25) 


Diwan Al-Mukatabat adalah salah satu lembaga dalam pemerintahan 
Dinasti Fathimiyah. Lembaga ini bertugas menerima surat-surat yang 
datang berstempel lalu menyerahkannya kepada khalifah. Kemudian Sang 
Khalifah memerintahkan penulisan jawabannya kepada para juru tulis. 
Khalifah menyebut petugas lembaga ini sebagai Asy-Syaikh Al-Ajal dan 
Katib Ad-DistAsy-Syarif, Khalifah seringkali berkonsultasi dengannya dalam 
sebagian besar persoalan yang dihadapi Sang Khalifah. 


Diwan Al-Mushadarat (2L»Lal! Ol») 


Diwan Al-Mushadarat merupakan lembaga yang dibentuk Khalifah 
Bani Abbas, Abu Ja'far Al-Manshur, pada periode-periode terakhir 
hidupnya, dimana ia memerintahkan penyitaan harta benda para oposisi 
dalam pemerintahan Bani Abbas dan mereka yang dicurigai loyalitasnya. 
Sang Khalifah meminta pencatatan harta beserta nama-nama mereka, 
dan kemudian meminta kepada putranya Al-Mahdi untuk menyimpan 
dokumen ini dan memerintahkannya untuk mengembalikan harta benda 
tersebut kepada pemilik masing-masing setelah ia menduduki pemimpin 
pemerintahan. Hal ini untuk mengharumkan namanya dan mengembalikan 
situasi dan kondisi sehingga orang-orang diharapkan dapat melupakan 
kebijakan yang dilakukan ayahnya itu dan berbagai kesewenang-wenangan 
yang pernah diberlakukannya dalam mengejar para oposisi dan meredam 
revolusi mereka. 


Diwan Ash-Shadagat (26x. Ul »2) 


Diwan Ash-Shadagat adalah lembaga yang secara khusus mengawasi 
semua zakat dan pendistribusiannya kepada masyarakat yang berhak 
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menerimanya berdasarkan ketentuan Al-Gur'an seperti kaum fakir-miskin, 
amil zakat, hamba sahaya, gharim atau orang yang berhutang dijalan Allah, 
musafir, dan mereka yang berjuang di jalan Allah. 


Diwan Ash-Shawafi Bal ol) 

Diwan Ash-Shawafi adalah dewan yang bertugas mengawasi tanah- 
tanah yang dimiliki perbendaharaan resmi negara. Jika dikatakan, 
"Khazinah Ar-Rasmiyyah,” maka ungkapan tersebut mengandung 
pengertian simpanan khalifah yang diperuntukkan bagi dirinya sendiri. 
Dewan ini dibentuk pada masa pemerintahan Khalifah Harun Ar-Rasyid 
dari Bani Abbas. 


Diwan Ath-Tharraz 0 0122) 

Diwan Ath-Tharraz adalah lembaga yang bertugas mengawasi pabrik- 
pabrik atau industri yang memproduksi kain-kain atau pakaian resmi, 
bendera dan panji-panji perang, dan berbagai simbol. 


Diwan An-Nafagat (SGUJI 01,22) 

Diwan An-Nafagat adalah lembaga yang fungsi dan tugas utamanya 
terfokus pada pendistribusian dana pembelian persenjataan tentara, gaji- 
gaji dan pakaian-pakaiannya, dan biaya administrasi pemerintahan pusat 
yang dibagikan kepada seluruh jajaran pejabat pemerintahan dengan 
berbagai jabatannya. 


Dir Lak (MV »4) 

Dir Lak adalah suatu tanah yang hasilnya diserahkan kepada 
seseorang berdasarkan standar perhitungan gilij,yang berarti pedang. 
Standar utama pembagian luas wilayah tanah Dir Lak adalah sebuah 
pedang yang dinamakan gilij. Oilij merupakan embrio pertama dari jenis 
pembagian tanah yang dinamakan At-Timari atau Az-Zi'amah. Luas tanah 
gilij ditentukan berdasarkan hasilnya, sehingga pendapatannya tidak 
kurang dari tiga ribu Agijah setiap tahunnya dan tidak lebih dari enam ribu 
Agijah. Setiap gilij dinamakan timar. Orang yang mendapatkan hasil dari 
pembagian tanah ini mempunyai kewajiban untuk memobilisasi pasukan 
yang dinamakan Jubbah Lau, yang setiap saatsiap berperang dalam dinas 
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kemiliteran Dinasti Utsmani dengan segenap perlengkapannya. Setiap kali 
terjadi penambahan hasil bumi yang dialokasikan pada orang tersebut, 
maka orang tersebut berkewajiban menambah jumlah personil tentara 
yang harus disiapkannya. Karena itu, tanah-tanah Dir Lak dalam naungan 
timar terbagi dalam tiga golongan berdasarkan pendapatan keuangannya 
dari agijah tersebut setiap tahunnya, 1). Al-Khashshah, mendapatkan 
penghasilan mulai dari seratus ribu agijah atau lebih setiap tahunnya, yang 
dialokasikan kepada sultan dan para perdana menteri, serta komandan 
militer atau pemimpin daerah. 2). Az-Zi'amah: mendapatkan penghasilan 
mulai dari dua puluh ribu agijah hingga seratus ribu setiap tahun. 3). At- 


Timar, mendapatkan penghasilan kurang dari dua puluh ribu agijah setiap 
tahunnya. 


Dinar Al-Mu'izzi (SAI Josh 


Dinar Al-Mu'izzi dalam pemerintahan Dinasti Fathimiyyah di Mesir 
setara dengan tiga belas dirham dan sepertiga Dirham Nugrah (koin 
berlobang dari perak). Harganya dibandingkan dengan Dirham As- 
Sauda (dirham tidak berlobang) antara 32-40 dirham sauda' selama dua 
abad, kelima dan keenam Hijriyah. 


Diyah (&3) 

Diyah/Diyat (denda) adalah harta yang diserahkan kepada wali 
korban pembunuhan sebagai kompensasi bagi penebusan jiwanya. 
Diyat ini harus dibayarkan dalam pembunuhan tidak sengaja dan wajib 
dalam pembunuhan sengaja menurut Madzhab Hanafi jika wali korban 
pembunuhan mengampuninya dari hukuman mati atau gishash. Sedangkan 


menurut Madzhab Asy-Syafi'i, diyat tidak diwajibkan ketika wali korban 
pembunuhan memaafkannya. 


DZAL (5) 
Dzat Al-Fudhul (Jail! 15) 


Dzat Al-Fudhul adalah nama salah satu dari dua perisai yang dimiliki 
Rasulullah #. Adapun perisai kedua, maka dinamakan Fidhdhah yang 
merupakan rampasan dari Bani Gainuga' setelah Perang Badar Al-Kubra 
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yang terjadi tahun 2 H/623 M. Rasulullah #8 menggunakan perisai Dzat Al- 
Fudhul dalam Perang Uhud tahun 3 H/624 M. Perisai ini dalam penguasaan 
Rasulullah hingga beliau wafat. 


Dzabihani Obi 


Dzabihani adalah sebuah istilah yang banyak disebutkan dalam buku- 
buku biografi, dan yang dimaksud adalah Nabi Ismail dan Abdullah Abdul 
Muthalib, ayahanda Rasulullah #4. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa 
Rasulullah berseru tentang dirinya, ”Aku adalah putraAdz-Dzabihatain (dua 
sembelihan). Sembelihan pertama adalah sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Gur'an,“Ibrahim berkata, “Hai anakku sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!” (Ash-Shaffat: 102) Sedangkan sembelihan kedua adalah 
nadzar yang diucapkan Abdul Muthalib untuk menyembelih salah satu 
putranya, dimana undian keluar atas nama ayahanda Rasulullah, Abdullah. 
Kemudian ayah Abdullah bernama Abdul Muthalib ini menebusnya dengan 
seratus ekor unta. Hingga kemudian jumlah ini ditetapkan untuk membayar 
diyat pembunuhan. 

Dzira' Abah 

Dzira' dengan membaca kasrah huruf pertama yang bertasydid dan 
ra' berharakat fathah dan panjang adalah lengan tangan, mulai dari ujung 
siku hingga ujung jari tengah. Dzira' berarti As-Sa'id. Sebagaimana firman 
Allah, “Sedang anjing mereka membentangkan kedua lengannya di depan 
pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan mereka tentu kamu akan berpaling 
melarikan (diri) dari mereka dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut 
terhadap mereka." (Al-Kahfi: 18) Dzira' sesuai dengan hitungan para 
fugaha adalah dua puluh empat jari. Satu jari sama dengan enam rambut 
(hewan tertentu). Atau enam genggaman tangan laki-laki ukuran ideal. 
Setiap genggaman terdiri dari empat jari, yaitu jari manis, kelingking, jari 
tengah, danjari telunjuk. Inilah ukuran hasta yang diperhitungkan dalam 
menentukan kesepuluh jari, dan dinamakan Dzira' Al-Kirbas dan juga 
Dzira' Al-Jadid. Adapula yang mengatakan Dzira' Al-Hasyimi, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, “Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta.” (Al-Haggah: 32) 
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Dzira' Al-Islambuli Al-Utsmani (NI Gas eLah 


Dzira' Al-Islambuli Al-Utsmani adalah ukuran hasta yang melebihi 


Dzira'Al-Hasyimi sebanyak lima setengah girath, atau setara dengan 0,677 
meter. 


Dzira" Al-Ashli (JPN! bal 


Dzira' Al-Ashli setara dengan 24 jari. 


Dzira' Al-Baladi (SAN # Lil) 

Dzira' Al-Baladi setara dengan 30 Ishbi' atau 0,5777 meter, 
Dzira' Al-Bilaliyah KAA #Lh 

Istilah Dzira' Al-Bilaliyah dinisbatkan kepada Bilal bin Abu Burdah. 
Disebutkan bahwa hasta tersebut adalah hasta dari tangan kakeknya 
bernama Abu Musa Al-Asyari., yang ukurannya lebih kecil dari kelebihan 
hasta (asli) sebanyak 4 dari Sepersepuluh. Inilah dzira' atau hasta yang 
digunakan masyarakat Bashrah dan Kufah, yang dalam sistem metersetara 
dengan 60,005 cm dan dinamakan Dzira'" Al-Hasyimiyyah Ash-Shughra. 
Dzira' Al-Barid (s/d € 3) 


Dzira' Al-Barid setara dengan 49,875 cm. 
Dzira' Al-Hadid (2224 asn) 


Dzira' Al-Hadid setara dengan 28 Ishbi'atau jari dalamstandar syariat, 
yang biasanya digunakan masyarakat Mesir dan Hijaz pada abad kelima 
belas Masehi dan ukurannya mencapai 6/7 lengan tangan. Panjangnya 
Sesuai dengan sistem hitungan meter setara dengan 58,187 cm. 


Dzira' Ad-Daur (254! 3 


Dzira' Ad-Daur: Disebutkan bahwa Orang yang menciptakan ukuran 
hasta ini adalah hakim agung Kufah Yasar bin Abu Laili (w.148 H/765 M). 
Ukuran hasta ini kurang dari Dzira'As-Sauda'sebanyak 3/12jari. Artinya, 
panjangnya mencapai 50,3 cm. 
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Dzira' Az-Ziyadi (SSB ELAIh 

Dzira' Az-Ziyadi adalah hasta yang dinisbatkan kepada Ziyad bin 
Abihi. Disebutkan bahwa ketika ingin mengukur tanah masyarakat, maka 
ia mengumpulkan tiga orang lelaki: Seorang lelaki berpostur tinggi, 
seorang lelaki berpostur pendek, dan seorang lagi berpostur sedang atau 
pertengahan antara keduanya. Kemudian ia mengambil hasta masing- 
masing dan kemudian dikumpulkan. Setelah itu, Ziyad membagi tiga. Hasil 
dari pembagian ini dijadikan standar untuk mengukur tanah. Inilah hasta 
yang kemudian dikenal dengan Dzira' Az-Ziyadi. Hasta Az-Ziyadi ini masih 
dipergunakan hingga berdirinya pemerintahan Dinasti Abbasiyah (132 
H/750 M). Kemudian mereka menggunakan hasta yang berbeda dengan 
sebelumnya yang berukuran lebih panjang darinya. Karena itu, hasta 
yang baru ini dinamakan Dzira' Al-Hasyimi karena diciptakan pada masa 
kekhalifahan Bani Abbas dan mereka berasal dari Bani Hasyim. 


Dzira' As-Sawad (1! F5) 
Dzira' As-Sawad berukuran dua puluh tujuh ishbi' (jari) atau setara 
dengan 0,5196 m. 


Dzira'As-Sauda' (22! aah 

Dzira' As-Sauda" setara dengan 3/261 yang diciptakan pada masa 
Khalifah Harun Ar-Rasyid, yang ukurannya menggunakan hasta pelayan 
berkulit hitam (54,04 cm). Hasta ini ukurannya lebih panjang 3/11 
jari dibandingkan dzira' Ad-Daur. Inilah ukuran hasta yang digunakan 
masyarakat ketika itu dalam mengukur pakaian, perniagaan, bangunan, 
dan ukuran Nil Mesir. 


Dzira' Ar-Rasyasyiyah C1 abah 

Dzira' Ar-Rasyasyiah dipergunakan masyarakat muslim di wilayah 
barat (Maroko dan Andalusia), yang ukurannya benar-benar setara dengan 
Dzira' As-Sauda'. Maksudnya, panjangnya adalah 54,04 cm. 
Dzira' Asy-Syar'iyyah (tee! EL) 

Dzira' Asy-Syar'iyyah setara dengan 49,875 cm. 
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Dzira' Al-Amal (Jl 23) 

Dzira' Al-Amal adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 
tanah bangunan seperti apartemen, rumah, dan sejenisnya di Mesir. 
Panjang hasta ini mencapai tiga jengkal lelaki ukuran sedang. Bisa jadiini 
merupakan hasta yang dipergunakan untuk mengukurtanah masyarakat 
di Irak. Az-Zujaji mengemukakan bahwa Dzira' Al-Amal seukuran satu 
sepertiga lengan tangan. Adapula yang berpendapat bahwa Dzira' Al- 
Amal adalah Dzira' Az-Ziyadi, yang dinisbatkan kepada Ziyad bin Abih 
(w. 53 H). Panjang Dzira' Al-Amal dalam ukuran panjang yang normal 
setara dengan 66,5 cm. 


Dzira' Al-Ga'imah (AI F Lah 


Dzira' Al-9a'imah atau Dzira' Al-Yad panjangnya sama dengan 49,875 
cm. 


Dzira' Al-Kirbas (LSI! ara) 

Dzira' Al-Kirbas dinamakan juga dengan Dzira' Al-Jadid, yang 
ukurannya setara dengan dua puluh empat jari, kecuali ibu jari. Adapula 
yang mengatakan bahwa ukurannya sama dengan tujuh genggaman dengan 


satu jari lurus pada kali ketujuh yang digunakan untuk mengukur bahan 
tali atau rami, yang setara dengan 54,04 cm. 


Dzira' Al-Mursalah &/M 3) 

Adz-Dzira' Al-Mursalah setara dengan 49,875 cm. 
Dzira' Al-Masahah (2—lul| kara) 

Dzira' Al-Masahah setara dengan 66,5 cm. 
Dzira' Al-Malik (SAM 13) 


Dzira' Al-Malik digunakan pada masa Abu Ja'far Al-Manshur dari 
Dinasti Abbasiyah, yang dalam sistem meter setara dengan 66,5 cm. 


Dzira' Al-Mizaniyah &s154l! 6 5) 


Dzira' Al-Mizaniyah adalah ukuran hasta yang dirumuskan pertama 
kali oleh Khalifah Al-Makmun dari Dinasti Abbasiyah. Inilah hasta yang 
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digunakan masyarakat dalam mengukur pos, tempat-tempat tinggal, pasar, 
sewa sungai dan galian, yang panjangnya mencapai 145,63 cm. 


Dzira' An-Najar Ot! EL) 


Dzira' An-Najar ukuran sedang dengan panjang 77,5 cm. 


Dzira' Al-Hasyimi (LM ara) 

Dzira'Al-Hasyimi digunakan para khalifah Bani Abbas, yang ukurannya 
berbeda dengan Dzira' Az-Ziyadi yang digunakan pada masa pemerintahan 
Dinasti Umawiyah. Ukuran hasta Al-Hasyimi lebih panjang dibandingkan 
hasta Az-Ziyadi. Dinamakan Dzira' Al-Hasyimi karena dirumuskan pada 
masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah karena mereka merupakan 
keturunan dari Bani Hasyim, yang dalam perhitungan meter setara dengan 
66,27 cm. 


Dzira' Al-Handasah (&-x4 $ 3) 


Dzira' Al-Handasah biasanya digunakan untuk mengukur kain atau 
pakaian India, yang ukurannya setara dengan 63,5 cm. 


Dzira' Al-Yad Cd! 653) 
Dzira' Al-Yad setara dengan 49,875 cm. 


Dzira' Al-Yusufiyah ((ei—s! 25) 
Dzira' Al-Yusufiyah dinisbatkan kepada hakim agung Bani Abbas, Abu 
Yusuf (w. 182 H/798 M), yang setara dengan kurang lebih 49,875 cm. 


Dzimmah (&J)1) 

Dzimmah dalam fikih Islam adalah perjanjian yang memberikan 
jaminan perdamaian kepada non muslim seperti Yahudi, Kristen, dan 
Majusi yang memasuki wilayah umat Islam dengan cara damai, dimana 
nyawa, harta benda, dan kehormatan mereka harus dijaga sebagai 
kompensasi dari upeti yang mereka bayarkan atas diri mereka dan juga 
pajak atas tanah-tanah mereka. Pajak atau upeti ini tidak diambil kecuali 
dari orang merdeka yang telah baligh atau dewasa dan berakal, selain 
kaum perempuan, orang tua lanjut usia, menderita penyakit kronis, dan 
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tokoh-tokoh agama yang membatasi diri mereka di tempat-tempat ibadah. 


Ini merupakan upeti yang sederhana dan tidak diambil kecuali dari orang 
yang memiliki sumber pendapatan. 


Dzimmah Millat (xl 3) 


Dzimmah Millat adalah jabatan administratif yang dibentuk 


pemerintahan Dinasti Utsmani untuk mengurus rakyatnya yang non 
muslim. 


Dzu Ar-Riyasatain (osis Jl 5) 


Dzu Ar-Riyasatain adalah salah satu gelar kehormatan, dan yang 
dimaksudkan adalah kepemimpinan pena dan pedang (maksudnya, 
pemerintahan dan strategi perang). Gelar ini disandang oleh sejumlah 
perdana menteri pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi 
pertama (132-232 H/750-846 M), di antaranya adalah Al-Fadhl bin Sahl, 
Perdana Menteri Al-Makmun, dan pada masa pemerintahan Dinasti 
Fathimiyyah, Ja'far bin Falah dan lainnya. 


Dzu Al-Rimhain (2 35) 


DzuAr-Rimhain adalah gelar yang popular dinisbatkan kepadasejumlah 
perwira atau ksatria, terutama pada masa Jahiliyah. Dikatakan demikian 
karena seorang ksatria tidak jarang berperang dengan menggunakan dua 
tombak. Di antara mereka adalah Amir bin Muharib dan Umar bin Al- 
Mughirah Al-Makhzumi, yang popular dalam Perang Al-Fijar. Begitu juga 
dengan Malik bin Rabi'ah, Yazid bin Murdas, dan Abd bin Guthn. 


Dzu Asy-Syahadatain (655441! 3) 


Dzu Asy-Syahadatain adalah gelar yang disematkan kepada seorang 
sahabat Rasulullah yang terhormat Khuzaimah bin Tsabit bin Syamas Al- 
Anshari& (w. 37 H/657 M). 


Dzu Al-Ghumar (44 33) 


Dzu Al-Ghumar adalah orang yang antara dirinya atau saksi dengan 
yang disaksikanterdapat konflik yang nyata sehingga kesaksiannya ditolak 
karena mengandung tuduhan. Hal ini sebagaimana dikemukakan Umar 
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bin Al-Khathab Al-Farug & dalam suratnya yang popular kepada sahabat 
Rasulullah Abu Musa Al-Asy'ari, yang dinamakan Dustur Al-Gudhah. 


Dzu Al-Figar (/W4)! ,5) 

Dzu Al-Figaradalah nama salah satu pedang yang dimiliki Rasulullah 
#, yang sebelumnya milik Munabbih bin Al-Hajjaj dari kaum kafir Guraisy. 
Al-Munabbih dibunuh oleh Ali bin Abi Thalib 4 dalam Perang Badar Al- 
Kubra dan pedangnya diambil. Pedang tersebut pada awalnya menjadi 
bagian gnanimah Rasulullah lalu diberikan kepada Ali bin Abi Thalib. 
Ketika Perang Uhud berkecamuk hingga kekalahan hampir menimpa 
umat Islam, maka salah seorang di antara mereka berseru, "Tiada pedang 
kecuali Dzu Al-Figar, dan tiada pemuda kecuali Ali." Ungkapan ini pun 
kemudian menjadi semboyan dan simbol yang dilukiskan pada pedang- 


pedang sesudahnya. 


Dzu Al-Yaminiyain os 3) 

Dzu Al-Yaminiyain adalah gelar yang dinisbatkan kepada Perdana 
Menteri Al-Makmun dari Bani Abbas bernama Thahir bin Al-Husain 
(159-205 H/775-820 M). Gelar ini dianugerahkan Khalifah Al-Makmun 
karena membunuh seorang lelaki dengan menggunakan tangan kirinya 
hingga terbelah menjadi dua. Adapula yang mengatakan karenaia menjadi 
walikota Irak dan Khurasan. 


Dzw'abah (&!53) 
Dzu'abah dengan dhammah huruf pertama adalah Dzu'abah An- 
Na'lyaitu sesuatu yang dibiarkan terjurai hingga telapak kaki dan 


menyentuh tanah karenagerakannya. Dzu abah adalah ujung-ujung surban 
yang diuraikan hingga mencapai kedua bahu. 


Ra's Al-Jalut (241 2) 

Ra's Al-Jalut adalah pemimpin Yahudi. Al-Jalut adalah generasi yang 
meninggalkan Baitul Magdis. Di antara syarat-syarat dan kriteria untuk 
dapat menduduki pemimpin Yahudi adalah hendaknya ia memiliki garis 
keturunan dari Nabi Dawud #8. Pemimpin Al-Jalut ini memimpin kaum 
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Yahudi secara umum yang tinggal dan menetap dalam negara Islam dan 
menjaga harta benda mereka. Pemimpin Al-Jalut ini juga mengorganisir 
pembayaran upeti yang ditetapkan negara terhadap kaum Yahudi. Di 
antara tugas-tugas dan fungsinya adalah memilih perwakilan keagamaan 
untuk mewakili mereka dalam pusat-pusat keagamaan yang berbeda. 
Pemimpin Al-Jalut ini juga menjabat sebagai hakim agung Yahudi. Dialah 
orang yang berhak memilih hakim dan melakukan pengawasan langsung 
terhadap permasalahan-permasalahan penting. Hanya saja kekuasaan 
dan kewenangannya hanya terbatas menjatuhkan denda dengan harta 
benda. Sebab pemimpin Al-Jalut ini tidak mempunyai kewenangan 
untuk melakukan penahanan dan pemukulan. Pemimpin Al-Jalut ini juga 
mengumpulkan sejumlah harta benda dan hadiah dari warga Yahudi untuk 
dirinya sendiri. Pengangkatan pemimpin Al-Jalut ini biasanya disertai 
dengan upacara besar yang dilakukan kaum Yahudi. Khalifah Bani Abbas 
yang berhak memilih dan mengangkat pemimpin Al-Jalut. Khalifah Bani 
Abbas ini menyimpan dokumen pengangkatannya dalam Diwan Al-Insya" 
(Dewan tulis menulis). Kepemimpinan ini hanya terbatas pada lingkungan 
keluarga Al-Bustani sejak masa pemerintahan Khulafaurrasyidin hingga 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah. 


Ar-Ra'id (SL) 

Ra'idadalah orang yang mendapat tugas memilih tempat-tempat yang 
layak dan strategis bagi pendaratan tentara dan membangun barak-barak 
militer. Masyarakat Arab Klasik menyebut atau menisbatkan kata Ar-Ra'id 
ini kepada orang yang ditugaskan untuk mengetahui tempat-tempat 
subur dengan air melimpah hingga suku-suku mereka dapat bergerak ke 
sana. Tiada yang diutus kecuali orang yang dapat dipercaya. Karena itu, 


bangsa Arab berkata, "Sesungguhnya Ar-Ra'id tidak pernah membohongi 
warganya.” 


Ra's Al-Mushahibin (SAI oeL) 


Ra's Al-Mushabibin adalah petugas yang bertugas mensukseskan 
pelayanan-pelayanan khusus kepada Sultan. 
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Ra's Al-Kabsy (4SII 41) 

Ra's Al-Kabsy (kepala domba) adalah salah satu peralatan tempur 
untuk melakukan blokade. Ra's Al-Kabsy ini berupa senjata yang terbuat 
dari besi yang berat yang mereka namakan Ra 's Al-Kabsy (kepala domba) 
karena peralatan tersebut dibentuk seperti bentuk domba dengan tanduk- 
tanduk dan dahinya. Kepala domba yang terbuat dari besi ini disusun 
dalam menara kayu dan kemudian dibentangkan dari atas menara dengan 
menggunakan rantai yang menghubungkan dua tempat. Kemudian alat 
ini digunakan untuk menghantam benteng-benteng, melobangi, dan 
menghancurkannya dengan menggunakan tangga-tangga blokade. 


Ra's Nuwab An-Nuwab (153! 25 us) 

Ra's Nuwab An-Nuwab adalah sebuah jabatan yang dibentuk pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk. Tepatnya ketika jumlah wakil-wakil 
itu menjadi banyak dan kemudian mereka harus tunduk kepada satu 
wakil sebelum menyampaikan laporan kepada Sang Sultan. Dialah yang 
bertanggungjawab tentang pemerintahan Dinasti Mamluk. 


Rafidhah (s1) 

Rafidhah adalah salah satu kelompok Syiah Imamiyyah yang menolak 
kepemimpinan Zaid bin Ali &c karena sikap Zaid bin Ali yang menolak 
keras untuk mencela dua sahabat Rasulullah &: Abu Bakar Ash-Shiddig 
dan Umar bin Al-Khathab ws. Ketika ditanya mengenai kedua sahabat 
Rasulullah ini, maka Zaid bin Ali #» berkata kepada mereka, "Keduanya 
adalah perdana menteri kakekku, Muhammad #$." Mereka pun murka 
mendengar pernyataan Zaid bin Ali ini dan meninggalkannya. Melihat sikap 
mereka itu,maka Zaid bin Ali berkata,” Rafadhtumuni (Kalian menolakku)." 
Berdasarkan pernyataan Zaid bin Ali inilah penamaan Rafidhah ini. 
Kelompok ini menolak semua bentuk konsensus kecuali konsensus Ahlul 
Bait. Di antara keyakinan-keyakinan mereka adalah mencela dan memaki 
beberapa sahabat, meragukan keadilan mereka, dan perjuangan mereka 
dalam menegakkan Islam. Disamping memaki Abu Bakar Ash-Shiddig, 
Umar bin Al-Khathab, Utsman bin Affan, Abu Hurairah, Aisyah, Muawiyah, 
dan para sahabat lainnya. 
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Rahib (c-21J) 


Rahib adalah istilah keagamaan dalam agama Kristen, yang 
dinisbatkan kepada tokoh agama yang menahan diri dalam pengasingan 
untuk beribadah, menjauhi kenikmatan dunia, dan tidak menikah dalam 
pandangan madzhab-madzhab mereka, Rahib adalah gelar Abu Amir Amr 
bin Shaifi bin Malik Al-Ausi dari Madinah Al-Munawwarah, yang pada 
masa Jahiliyah dikenal dengan julukan Ar-Rahib. Karena ia mengemukakan 
tentang hari kebangkitan dan agama yang suci. Ketika Rasulullah diutus, 
makaia memusuhinya karena kedengkiannya dan lebih memilih bergabung 
dengan barisan kaum kafir Ouraisy dan bekerjasama dalam memerangi 
Rasulullah. Tepatnya dalam Perang Uhud. Dia adalah ayahanda sahabat 
Rasulullah, Hanzhalah Al-Ghasil, yang gugur sebagai syahid dalam salah 
satu malam perkawinannya hingga malaikat memandikannya karena dia 
keluar untuk berjihad sebelum Sempat mandi junub.Abu Amir Ar-Rahib 
melarikan diri ke wilayah Romawi ketika Islam menyebar di Jazirah Arab 
dan menetap di sana hingga meninggal dunia sekitar tahun 9 H/630 M. 


Ruwandiyah (&51, 3) 


Ruwandiyah adalah kelompok menyimpang yang dinisbatkan kepada 
kota Ruwand dekat Ishfahan. Mereka adalah pengikut Ahmad bin Yahya 
bin Ishag Ar-Ruwandi, Sebelumnya ia menganut Madzhab Mu'tazilah dan 
kemudian berpindah ke Madzhab Syiah. Kemudian berpindah menjadi 
kelompok sesat dan kufur. Ia memiliki karya tulis yang mencerminkan 
kekacauan pemikiran dan kejiwaan yang dialaminya. Kelompok 
Ruwandiyah ini menyerukan tentang ketuhanan Abu Ja'far Al-Manshur, 
dimana mereka mengelilingi istananya seraya mengucapkan, "Anta Anta 
Anta Allah (Engkau engkau engkau adalah Allah). Setelah itu, Abu Ja' 
Al-Manshur memerangi mereka hingga berhasil menumpas mereka. 
Raba'i (FULJ) 

Ar-Rub'u dengan dhammah pada huruf pertama dan bertasydid, serta 
ba' berharakat sukun adalah jenis koin yang dicetak Khalifah Al-Makmun 
(w. 218 H/833 M) dari Bani Abbas dan ia menamakannya demikian. Al- 


Magrizi mengemukakan dalam Syudzur Al-Ugud bahwa ia (Al-Makmun) 
mencetak koin-koin dirham dan dinar. 


"far 
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Rabidzah Gie) 

Rabidzah menurut bahasa adalah Asy-Syiddah (kesulitan). Rabidzah 
juga berarti ringan kaki untuk berjalan. Sedangkan Rabidzat adalah 
benang yang digantungkan pada leher unta. -Rabidzai juga merupakan 
daerah dekat Madinah Al-Munawwarah dan berdampingan dengan Dzat 
Irgin, dan biasa dilewati jamaah haji dari Irak. Daerah ini popular sebagai 
perkampungan yang dihuni sahabat Rasulullah Abu Dzar Al-Ghifari dan 
membangun masjidnya. Abu Dzar meninggal dunia di sana tahun 32 H/652 
M. Bentuk nisbat dari kata Rabidzah adalah Rabidzi, yaitu gelar suatu 
kelompok yang sebagian besar dari pakar hadits. 


Rabadh (s2) 

Rabadh bentuk tunggal dari kata Arbadh, yaitu sebuah distrik di 
Madinah Al-Munawwarah yang terletak di luar tengahnya. Kata ini popular 
penggunaannya di Andalusia. Di antara popularitas Arbadh adalah Rabadh 
Al-Garbuthah, dimana muncul revolusi yang popular dengan nama Tsaurah 
Ar-Rabadh pada masa pemerintahan Al-Hakam bin Hisyam yang bergelar 
'Ar-Rabadhi. Revolusi ini merupakan salah satu revolusi paling popular di 
Andalusia dengan melihat dampak yang ditimbulkan, dimana sejumlah 
revolusioner bermigrasi ke wilayah barat menuju pemerintahan Bani 
Idris. Mereka berpartisipasi dalam pembangunan kota Fez dan sebagian 
yang lain berpartisipasi bersama Bani Al-Aghalibah dalam menaklukkan 
kepulauan Sicilia. Sebagian lagi berhasil menguasai kota Alexandria. Setelah 
terusir dari wilayah itu, mereka berhasil menaklukkan kepulauan Kreta 
dan mendirikan pemerintahan di sana (212-350 H/827-961 M). 


Rub'u (2) 

Rub'u dengan dhammah pada huruf pertama yang bertasydid dan 
diikuti huruf ba' berharakat sukun adalah koin emas yang dicetak pada 
masa Dinasti Utsmani di Irak. Koin emas ini memiliki beragam bentuk dan 
jenisnya, di antaranya, 

1. Rub'u Ghazi Khairi, koin emas di Irak pada masa pemerintahan Utsmani 

yang nilainya setara dengan dua puluh satu pound yang berlaku di 

pasaran. 
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2. Rub'u Ghazi Majidi, koin emas Irak pada masa pemerintahan Utsmani 
yang nilainya dua puluh pound yang berlaku di pasaran. 

3. Rub'u Majidi. 

Rub'u Mamduhi, koin perak Irak pada masa pemerintahan Utsmani, 

yang nilainya setara dengan enam pound yang berlaku di pasaran. 

Rub'ah (Zejh) 


Rub'ah merupakan takaran masyarakat Mesir yang nilainya setara 
dengan Y4 piring besar atau setara dengan 0,516 liter. Menurut Abu Yusuf, 
Ar-Rub' Al-Hasyimi di Irak pada masa permulaan Islam setara dengan satu 
sha' ukuran sha' Rasulullah. Maksudnya, setara dengan 4,2125 liter. 


Rub'ah Muzanjalah (JL 54 1x) 

Rub'ah Muzanjalah dengan dhammah pada huruf awalnya dan diikuti 
ba' berharakat sukun lalu mim berharakat dhammah dan za" berharakat 
fathah adalah koin emas Irak pada masa pemerintahan Utsmani, yang 
nilainya setara dengan tiga puluh sembilan pound yang berlaku di pasaran. 


Rub'iyah (2-5) 


Rub'iyah dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti ba" 
berharakat sukun, lalu cain berharakat kasrah serta ya' adalah koin Mesir 


yang nilainya tiga pound setengah pada tahun 1238 H/1823 M. Nilainya 
berbeda-beda dengan perbedaan tahun. 


Rub'iyah Sadah (22. 5) 


Rub'iyah Sadah dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti 
ba' berharakat sukun, cain berharakat kasrah, ba' berharakat fathah dan 
bertasydid adalah koin emas Irak pada masa pemerintahan Utsmani, yang 
nilainya setara dengan tiga puluh delapan pound yang berlaku di pasaran. 


Rutbah Al-Khalifah (ad 15) 


Rutbah Al-Khalifah merupakan jabatan dalam dinas kemiliteran dalam 
tentara Islam, dimana orang yang menduduki jabatan ini bertanggungjawab 
dalam menyediakan lima puluh personil tentara. 
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Ruhbah (2-3) 

Ruhbah adalah tanah yang luas. Jika dikatakan, "Ruhbah Al-Masjid 
wa Sahatuha,” maka berarti halamannya yang luas. Tanah yang luas ini 
biasanya terbuka dan terkadang beratap sebagiannya dan sebagian lagi 
terbuka, dan bisa juga beratap secara keseluruhan. 


Riddah (53) 

Riddah menurut bahasa kembali kejalan dimana ia datang. Begitu 
juga dengan kata Al-Irtidad. Akan tetapi dalam hal ini, Riddah dikhususkan 
bagi kekufuran. Pakar hukum Islam dari Madzhab Maliki, Muhammad bin 
Muwag (w.897 H/1491 M) mengatakan, "Riddah kekufuran setelah Islam 
yang ditetapkan (diakui keislamannya)." Riddah ini tidak dinisbatkan 
kepada umat Islam, kecuali si muslim tersebut berakal dan dewasa. Kaidah 
umum menurut fugaha menyebutkan bahwa, "Orang murtad tidak boleh 
dibunuh kecuali setelah dihimbau untuk bertaubat selama tiga hari. Jika 
tidak bertaubat, maka barulah kemudian ia dibunuh." 


Radif (H2) 

Radif adalah orang yang membonceng di belakang pengendara. Jika 
dikatakan, "Radif Al-Malik,” berarti menteri atau wakilnya. Radif menurut 
istilah militer dalam pemerintahan Utsmani dinisbatkan kepada tentara 
yang menjalani wajib militer, kemudian berubah menjadi tentara cadangan 
yang diberikan senjata ketika dibutuhkan. Radif atau Al-Basybuzag dalam 
dinas kemiliteran Utsmani memiliki peran yang ditentukan undang-undang 
dan aturan-aturan kemiliteran, masa pengabdiannya, dan hubungan Radif 


dengan tentara pada umumnya. 


Ruzamiyah (&-1J) 

Ruzamiyyah adalah sebuah kelompok Syiah yang meyakini bahwa 
kepemimpinan setelah Ali bin Abi Thalib 4 jatuh ke tangan Muhammad 
bin Al-Hanafiyah dan kemudian dilanjutkan putranya Abdullah. Mereka ini 
menghalalkan perkara-perkara yang diharamkan agama, dan merupakan 
kelompok ekstrem. 
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Rizg Al-Ulama (-UI & n) 


Rizg Al-Ulama'adalah gaji yang diterima para ulama yang mengajar di 
masjid. Istilah ini dikenal pertama kali pada masa pemerintahan Dinasti 
Fathimiyah di Mesir tahun 380 H/990 M. 


Rustag (5) 


Rustag berasal dari bahasa Persia, yang berarti perkampungan atau 
barak militer atau daerah perniagaan. Dari kata inilah muncul istilah 
Ruzdag dalam bahasa Arab dan jamaknya Ruzdagat dan Razadig. 

Rasm Sukan Dar As-Sa'adah (2413 OS. — 

Rasm Sukkan Dar As-Sa'adah adalah nama yang dinisbatkan pada 
pajak tahunan yang harus dibayarkan masyarakat Mesir pada masa 
pemerintahan Utsmani untuk penduduk ibukota kesultanan yang nilainya 
sekitar 14.000 (empat belas ribu) kilogram beras dan adas (sejenis kacang) 


disamping biaya pengangkutannya yang bisa dibayar dengan uang kontan 
ataupun barang. 


Rasul (J3) 


Rasul menurut bahasa adalah orang yang diperintahkan pengutusnya 
untuk menyampaikan risalah dengan penyerahan atau penangkapan. 
Sedangkan menurut istilah adalah orang yang mendapat tugas untuk 
menyampaikan risalah Allah kepada umat manusia. Al-Kalabi dan Al-Farra" 
berkata, "Semua Rasul adalah Nabi dan bukan sebaliknya.” Sedangkan 
Mu'tazilah berpendapat bahwa tiada perbedaan antara keduanya, dengan 
alasan bahwa Allah 36 menyebut Muhammad terkadang dengan kata Nabi 


dan terkadang dengan kata Rasul. Al-Gur'an menyebutkan nama 25 Nabi 
dan Rasul. 


Rasya (45) 
Rasya adalah anak kijang 
Risymah (2-43) 
Risymah adalah kendali yang terbuat dari besi. Dalam kamus Al- 


Muhith disebutkan di bawah kata Risymah,”Sesuatu yang terbuat dari besi 
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yang diletakkan di atas kepala kuda dan sejenisnya.” Dalam bahasa Turki 
Risymah dengan kasrah pada huruf ra" berarti rantai kecil dan perhiasan 
bahan mineral yang terkadang terbuat dari emas ataupun perak, yang 
ditancapkan pada penutup kulit yang diletakkan di atas kepala kuda 
hingga menggelantung pada dahinya. Sebagian lainnya mendefiniskan 
Ar-Risyamat sebagai Al-Mikhathim (tali kekang). Barangkali ini merupakan 
istilah terbaik tentangnya. 


Rashafah &iloj) 

Rashafah adalah nama yang dinisbatkan pada beberapa tempat, 
dimana sebagian besarnya adalah distrik di kota-kota besar. Tempat ini 
dikenal dengan nama-nama kota tersebut, misalnya: Rashafah Baghdad, 
Rashafah Bashrah, Rashafah Cordova, ataupun Rashafah Wasith. Bisa 
juga Rashafah ini dinisbatkan kepada penemunya seperti Rashafah Abu 
Al-Abbas. Bentuk nisbat dari kata Rashafah adalah Ar-Rashafi. Gelar ini 
disematkan kepada sejumlah tokoh intelektual, sastrawan, fugaha dan 
lainnya. Nama Rashafah banyak disebutkan dalam bait-bait syair para 
penyair, baik pada masa klasik maupun kontemporer. 


Radhkh (2231) 

Radhkh adalah pengambilan harta rampasan perang setelah 
mengeluarkan seperlimanya. Sebagian dari pembagian harta rampasan 
perang ini diambil untuk diberikan kepada orang-orang yang menyaksikan 
perang tersebut baik hamba sahaya, kaum perempuan, anak-anak, orang 
tua lanjut usia, maupun warga dzimmi. Adapun besarnya bagian yang 
diambil ini tergantung pada kebijakankomandan. 


Rashdukhanah (2-22) 

Rashdukhanah merupakan istilah dalam bahasa Persia, yang berarti 
tempat pengawasan yang digunakan untuk mengamati pergerakan bintang- 
bintang dan planet-planet. Bentuk jamaknya adalah Rashdukhanat. 


Rithl Al-Iskandari (SAS! Jb) 
Rithl Al-Iskandari dinisbatkan kepada kota Alexandria, yang nilainya 
setara dengan 312 dirham. 
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Rith Aklfrigi (FAN Jb) 

Rithl Al-Ifrigi setara dengan 130 dirham pada masa pemerintahan 
Dinasti Fathimiyah di Maghribi. Kemudian pada abad kesebelas dan 
delapan belas Masehi setara dengan 40 dirham. Atau setara dengan 437,5 
gram. Sedangkan pada abad keempat belas Masehi, maka nilainya setara 
dengan 150 dirham atau 468,75 gram. 

Rithi Al-Andalusi (2-55 JJ) 

Rithl Al-Andalusi setara dengan 12 ons atau 343,3 gram. 
Rithl Al-Baghdadi (S?l44bl Jb Jl 

Rithl Al-Baghdadi setara dengan dua belas ons atau sembilan puluh 
mitsgal, atau setara dengan 128 dirham lebih 4/7 dirham. 

Rithl At-Tunisi cs! Je) 
Rithl At-Tunisi adalah ukuran berat yang popular dalam masyarakat 


Tunis (Ifrigiya) yang nilainya setara dengan enam belas ugiyah. Setiap 
ugiyah setara dengan dua puluh dirhamnya. 


Rithl Al-Hijazi (Se Jb) 
Rithl Al-Hijazi setara dengan seratus dua puluh dirham (120 dirham). 
Rithl Al-Halabi (JH Jb Jh 


Rithl Al-Halabi dinisbatkan kepada kota Aleppo di Syam yang nilainya 
setara dengan 720 dirham. 


Rithl Al-Khomshi (s2 JbJlh 

Rithl Al-Khomsh dinisbatkan kepada kota Homsh di Syam yang nilainya 
setara dengan 794 dirham. Adapula yang berpendapat bahwa Rithl Al- 
Halabi ini nilainya setara dengan 864 dirham. 
Rithl Al-Hamawi (Ss! Jb Jh 

RithlAl-Hamawi dinisbatkan kepada kota Hama di Syam yang nilainya 
setara dengan 660 dirham. 
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Rithl Al-Khalili (Jd JJ) 
Rithl Al-Khalili dinisbatkan kepada kota Al-Khalil di Palestina yang 
nilainya setara dengan 800 dirham. 


Rithl Al-Khawarizm SH Sah 
RithLAI-Khawarizm nilainya setara dengan tiga ratus tiga puluh dirham. 


Rithl Ad-Dimasyg (jasa AA) 
Rithl Ad-Dimasyg dinisbatkan kepada kota Damaskus yang nilainya 
setara dengan 600 dirham. 


Rithl Al-Ghazawi (SJ! Jb) 
Ar-Rithl Al-Ghazawi dinisbatkan kepada kota Gaza di Palestina, yang 
nilainya setara dengan 720 dirham. 


Rithl Al-Fas (eWl J2) 
Rithl Al-Fas dinisbatkan kepada kota Fas (Fez), yang nilainya setara 
dengan 336 dirham pada abad keempat belas Masehi atau setara dengan 


1108/8 gram. 


Rithl Al-Fusthathi (PU. Jb) 


Rithl Al-Fusthathi dinisbatkan kepada kota Fusthat di Mesir, yang 
nilainya setara dengan 144 dirham dengan asumsi satu ons sama dengan 
12 dirham. 

Rithl Al-Gudsi (adl Jb lh 
Rithl Al-Gudsi dinisbatkan kepada kota Al-Ouds di Palestina, yang 


nilainya setara dengan 800 dirham dengan asumsi satu ons sama dengan 
50 dirham. 


Rithl Al-Kirki (SSI! Jb) 

Rithl Al-Kirki dinisbatkan kepada kota Kirkuk (sekarang masuk wilayah 
Yordania), yang nilainya setara dengan 900 dirham dengan asumsi satu 
ugiyah sama dengan 50 dirham. 
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Rithl Al-Lighali (dl J5 Jl) 


Rithl Al-Lighali adalah ritl yang banyak digunakan di Maroko dan 
Andalusia, serta Sicilia pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyah, 
yang nilainya setara dengan 140 dirham. Maksudnya, nilainya lebih dari 
sepuluh dirham dibandingkan liter Al-Baghdadi. Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan Al-Magdisi dan Al-Jabruti. 


Rithl Al-Marakisyi (s4S UAN Jb) 
Rithl Al-Marakhisyi dinisbatkan kepada kota Marakesh di Maroko, 
dimana pada abad kelima belas Masehi nilainya setara dengan 440 gram. 


Rithl Al-Mishri (Srall Jb Jh 


Rithl Al-Mishri setara dengan 144 dirham dengan asumsi satu ugiyah 
sama dengan dua belas dirham. 


Rithl Al-Ma'arrah GAM Jl Jh 


Rithl Al-Ma'arrah dinisbatkan kepada kota Al-Mg'arrah di Syam yang 
nilainya setara dengan 864 dirham, 


Rithl An-Nablusi (5-54! Jb Jl) 


Ar-Rithl An-Nablusi dinisbatkan kepada kota Nablus di Palestina, 
yang nilainya setara dengan 800 dirham dengan asumsi satu ugiyah sama 
dengan 50 dirham. 


Rithl Al-Wasithi (sa—!J! Jb) 


Ar-Rithl Al-Wasithi dinisbatkan kepada kota Wasith di Irak, yang 
nilainya setara dengan 128 dirham. 


Raghibah (&-£)) 


Raghibah adalah pemberian yang melimpah, dan jamaknya Ar- 
Ragha'ib. 


Rifadah (226 J) 
Rifadah dengan membaca kasrah pada huruf pertama berarti 


pemberian dan anugerah. Sedangkan Al-Arfad berarti pertolongan dan 
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pemberian. Ar-Rifadah merupakan tradisi yang digalakkan kaum Guraisy 
pada masa Jahiliyah untuk saling tolong menolong dan bekerjasama di 
antara mereka dengan cara mengeluarkan sejumlah harta benda untuk 
dibelikan makanan dan mentega bagi para jamaah haji. Orang pertama 
yang mengusulkan adanya tradisi yang baik ini adalah Gushay bin Kilab, 
pemimpin kaum Guraisy. Kaum Guraisy mengeluarkan sebagian dari harta 
bendanya setiap tahun untuk dibayarkan kepada petugas yang menangani 
rutinitas ini, kemudian uang tersebut digunakan untuk membuatkan 
makanan bagi jamaah haji. Pada awalnya Rifadah ini ditangani Bani Naufal 
dan kemudian ditangani bani Hasyim. 


Rafig Janb ( 32) 

Rafig Janb adalah meminta perlindungan dari orang lain di jalan 
untuk pengamanannya dari berbagai kemungkinan buruk atau serangan 
terhadapnya dari orang lain yang mengintainya karena balas dendam 
atau sejenisnya. Ini merupakan istilah orang-orang Yaman yang berkaitan 
dengan kaidah pengusiran atau pemindahan ke tempat lain. 


Ragabi (337) 

Ragabi adalah apabila seseorang memberikan rumah atau tanah 
kepada orang lain, lalu manapun dari keduanya yang meninggal dunia 
maka harta tersebut diserahkan kepada ahli warisnya. Ragabi berasal 
dari kata Al-Muragabah. Dikatakan demikian karena masing-masing dari 
keduanya mengintai atau mencermati kematian sahabatnya. Adapula 
yang mengatakan bahwa Ragabi adalah apabila Anda memberikan rumah 
kepada si fulan untuk ditempati. Apabila ia meninggal, maka si fulan 
itu menempatinya. Sehingga masing-masing dari keduanya mengamati 
kematian sahabatnya. 

Rug'ah (&83) 
Rug'ah dengan dhammah pada huruf awalnya berarti secarik kertas 


untuk ditulisi. Jamaknya adalah Riga'. Rug'ah juga bisa dimaksudkan 
sebagai potongan pakaian untuk menutupi sobekan. 


Rukabadar (7125) 
Rukabadar adalah perwira keempat dalam kepangkatan ajudan yang 
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mendampingi Sultan Utsmani ketika melakukan kunjungan, baik melalui 
darat maupun laut. 


Rakab Khanah (& 5) 


Rakkab Khanah adalah istilah yang popular pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk, yang berarti rumah pengendara. Di dalamnya tersimpan 
sejumlah kuda lengkap dengan Sanggurdi atau pijakan kaki, tali kekang, 


dan biasanya terdapat di bawah tempat duduk di istana-istana raja dekat 
kandang. 


Rikaz GS) 

Rikaz dalam Al-Mu'jam Al-Wasith adalah barang-barang tambang yang 
tancapkan Allah di bumi dalam kondisi normal, dan harta yang terpendam 
sebelum Islam. Hukumnya menurut jumhur fugaha adalah, apabila harta 
yang terpendam tersebut ditemukan di wilayah yang tidak dimiliki 
seorang pun, maka harta tersebut milik penemunya dan ia berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya sebanyak 20 96 dari nilai harta yang ditemukannya, 
dan harus segera dibayarkan tanpa menunggu satu tahun. Namun jika 
harta terpendam tersebut ditemukan di tanah yang dimiliki seseorang 
dan pemilik tanah mengklaimnya demikan, maka harus dipercaya 
dengan diminta untuk bersumpah dan pemilik tanah ini berkewajiban 
mengeluarkan zakatnya sebesar 20 96 dari nilai harta yang ditemukannya. 


Rikadh (263) 


Rikadh adalah sekelompok saudagar yang bekerjasama dengan 
negara-negara lain. Dalam hal ini pedagang-pedagang ini disyaratkan 
untuk mengetahui harga-harga semua komoditi yang ditawarkan untuk 
bekerjasama secara cermat, termasuk beban biaya pengangkutan maupun 
bea cukai. Hal itu perlu dilakukan untuk memastikan keuntungannya. 
Istilah ini banyak dikemukakan Ad-Dimasygi dalam bukunya Al-Isyarah 
ila Mahasin At-Tijarah. 


Rakiyyah (SJ) 


Rakiyyah adalah sumuryangdi dalamnya terdapat air. Rakiyyah bentuk 
tunggal dari Rikaya dan Rakyi. Rakwah juga dimaksudkan sebagai tempat 
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air kecil atau bejana kecil yang terbuat dari kulit khusus dan mirip dengan 
timba, dan jamaknya Raka" atau Rakawat. 


Ramh Ath-Thawil (Jesbll ee) 

Ramh Ath-Thawil adalah tombak yang panjangnya mencapai antara 
empat hingga sepuluh hasta. Tombak ini memiliki beberapa tingkatan, di 
antaranya Al-Marbu' (yang sedang ukurannya), Al-Makhmus (panjangnya 
mencapai lima hasta), dan At-Tam (penuh). 


Ramh Al-9ashir (Usai fe) 

'Ar-Ramh Al-Gashir adalah tombak yang panjangnya kurang dari empat 
hasta. Tombak ini mirip dengan tongkat dan mereka menamakannya An- 
Nizik, Al-Hirbah, Al-Anzah, Al-Mazragi, dan ini merupakan nama-nama 


untuk satu benda. 


Ramliyah (&l6) 

'Ar-Ramliyah adalah alat untuk mengetahui waktu (jam), yang terdiri 
dari dua kaca yang berkaitan dengan leher kaca yang tipis dimana pasir 
dapat melewatinya. As-Sa'ah Ar-Ramliyah adalah waktu yang dihabiskan 
pasir untuk melewati satu kaca ke kaca lainnya. 


Rink (bh 

Rink adalah bentuk tunggal dari jamaknya Runuk, yang berasal dari 
bahasa Persia dan Kurdi, yang berarti simbol atau tanda-tanda khusus 
yang nampak pada perisai, pakaian-pakaian orang terhormat, tentara, 
dan sejenisnya. Dinasti Saljuk, Dinasti Al-Ayyubi, Mamluk, dan Utsmani 
banyak menggunakan istilah ini untuk menunjukkan tugas-tugas dan 
jabatan mereka yang memegang pedang. Di antara tanda-tanda atau simbol 
tersebut adalah gelas, kapak, tinta, elang, bulan sabit, dan sejenisnya. 
Penggunaan simbol-simbol ini banyak dilakukan sejak abad keenam 
Hijriyah atau kedua belas Masehi. 


Ruhdaniyah &s!25J) 
Ruhdaniyah adalah nama yang dinisbatkan kepada para saudagar 
yang berkelana ke wilayah timur dan barat. Adapula yang berpendapat 
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bahwa kata Ruhdaniyah diambil dari bahasa Persia Rah dan, yang berarti 
komandan atau petunjuk. Pengertian ini sesuai dengan keistimewaan yang 
dimiliki para saudagar tersebut yang mengetahui rute-rute perniagaan 
laut dan perairan. Ibnu Khardzabah menyebutkan dalam Al-Masalik wa 
Al-Mamalik, "Para saudagar Ruhdaniyah bepergian dari timur ke barat dan 
dari barat ke timur melalui darat maupun laut. Mereka datang ke Baghdad, 
kemudian menyeberangi sungai Tigris menuju Al-Ablah. Kemudian dari 
Al-Ablah menuju Oman, Sind, India, dan China. Adapula yang berpendapat 
bahwa kata Ruhdaniyah diambil dari bahasa Latin Nautae Rhedanic, yang 
berarti pelayaran Ar-Ruhdani. Dalam sumber-sumber sastra pada abad 
pertengahan mereka banyak: mengemukakannya. Di Tunis terdapat sebuah 
pasar yang dinamakan Sug Ar-Ruhdaniyah yang tetap ramai hingga sebelum 
tahun 358 H/967 M. Komoditinya yang paling popular adalah biji rami. Para 
saudagar itu biasanya memperdagangkan biji rami dan melakukan barter 
dengan para saudagar muslim. Inilah yang ditegaskan Al-Magdisi, yang 


menyatakan bahwa komoditi paling penting dalam perniagaan Ruhdaniyah 
adalah biji rami. 


Rahth (Jas lh) 


Rahth kelompok yang kurang dari sepuluh personil. Adapula yang 
mengatakan mencapai empat puluh personil. 


Ruwah CU Jh 


Ruwah merupakan istilah yang dinisbatkan pada orang-orang yang 
bertanggungjawab menyediakan air bagi sektor-sektor militer yang 
berperang di atas kendaraan atau binatang-binatang dan lainnya. 


Rawabith (Jul, 


Rawabith merupakan bagian dari dinas kemiliteran pemerintahan 
Daulah Abbasiyah, yang digunakan untuk memberikan pelajaran kepada 
mereka yang membangkang kepada sultan, membungkam berbagai huru- 
hara, dan tragedi. Terutama huru-hara yang ditimbulkan kaum Khawarij. 


Jaringan militer dibangun di Al-Jazirah dan Mosul untuk menjagakeamanan 
di sana. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 44 185 


Ruznamij eh 

Ruznamij berasal dari bahasa Persia, yang berarti catatan harian. 
Istilah ini banyak digunakan pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyah, 
Al-Ayyubi, dan Mamluk. 


Ruznamiji (Seo) 

Ruznamiji dengan dhammah pada huruf pertama bertasydid dan 
panjang dalam sistem keuangan pemerintahan Dinasti Utsmani berarti 
direktur utama, penarik pajak, dan kepala badan penyitaan harta kekayaan 
para komandan militer. Jabatannya di bawah Sinjag (distrik) dan di bawah 
Bek, dan diangkat seumur hidup. 


Rusyan (05 3) 

Rusyan berarti setrika, jendela, dan teras, yang berasal dari bahasa 
Persia Ruzan. Yang dimaksud Rusyan pada masa pemerintahan Dinasti 
Mamluk adalah penyangga-penyangga yang digunakan untuk kemunculan 
arsitektur bangunan dan menambah permukaan tangga atas dan 
memanjang hingga kejalan dan arah masuk. Dinisbatkan pula pada sesuatu 
yang bersinar, yang berarti nyata atau jelas. 


Ruk (B3) 

Ruk dengan dhammah pada huruf pertama bertasydid dan panjang 
dalam administrasi keuangan berarti proses pengukuran tanah, luasnya, 
mendirikan bangunan-bangunan, dan berbagai harta tidak bergerak dan 
segala hal yang berkaitan dengannya, yang dilakukan kurang lebih sekali 
dalam tiga tahun. Hal itu dilakukan untuk menentukan besarnya pajakyang 
harus dibayarkan atau pembagian tanah feodalnya. Pengukuran tanah di 
Mesir untuk pertama kalinya pada masa Sultan Hisamuddin Lajin. 


Ruk Al-Hisami (SL By Jh 

Ruk Al-Hisami dinisbatkan kepada Sultan Mamluk, Al-Manshur 
Hisamuddin Lajin, (696-698 H/1296-1299 M), yaitu pengukuran luas 
tanah-tanah pertanian, penulisan daftar luas wilayah dan nama-namanya, 
dimana tanah tersebut dibagi dalam 24 girath, Empat girath untuk sultan, 
sepuluh girath untuk para kepala daerah dan Al-/thlagat, dan sepuluh yang 
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tersisa untuk tentara. Pengukuran luas tanah ini dimulai tanggal 6 Jumadal 
Awwal tahun 697 H/19 Pebruari 1298 M. 


Ruk An-Nashiri (SW 4, Jh 


RukAn-Nashiri adalah pengukuran luas tanah pertanian pada periode 
ketiga pemerintahan An-Nashir Muhammad Galawun (709-741 H/1310- 
1341 M). Pengerjaannya dimulai setelah tanggal sepuluh terakhir di 
bulan Sya'ban tahun 715 H/1315 M dan berhasil menyelesaikan selama 
75 hari.dalam pengukuran tanah tersebut, Sang Sultan menguasai sebuah 
daerah secara penuh. Para pengembara dimasukkan dalam pengukuran 
wilayah yang dimasukinya setelah sebelumnya memiliki dewan khusus dan 


dilakukan berbagai reformasi keuangan yang meringankan beban rakyat 
yang sudah lanjut usia. 


Rumali (Je) 


Rumali merupakan istilah yang dinisbatkan kepada bagian Eropa yang 
masuk wilayah pemerintahan Dinasti Utsmani. 


Rabthah 3) 


Rabthah dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti sukun 
berarti semua pakaian putih yang lembut dan halus. Rabthah juga 
dinisbatkan kepada kain lap yang terbuat dari wol yang digunakan untuk 
mengikat kepala. Dalam salah satu majelis Al-Hariri disebutkan, "Fa idza 
bisyaikh 'Ar al-jildah wa gad i'tamma birithah (Tiba-tiba nampak seorang 
guru bertelanjang dada dengan mengikat kepalanya dengan kain wol)." 

z& DG) 
Zaj (CJ) 

Zaj merupakan istilah kimia yang dikenal bangsa Arab, dan yang 
dimaksud adalah materi yang memiliki struktur kaca dan dinisbatkan 
kepada beberapa komposisi belerang. Az-Zaj atau Vitriol dibedakan 
dalam penggunaannya dengan warna-warnanya, seperti dikatakan Az- 
Zaj Al-Abyadh (Vitriol Putih), Az-Zaj Al-Akhdhar (Vitriol Hijau), Az-Zaj 
Al-Azrag (Vitrol Coklat). Begitu juga dengan Zait Az-Zaj. Jabir bin Hayyan, 
Ar-Razi, Ibnu Sina menyajikan beberapa komposisi vitriol dan mengenali 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &# 187 


karakteristiknya. Dawud Al-Anthagi mengemukakan dalam At- Tadzkirah 
Az-Zaj tentang karakter vitriol ini dengan mengatakan bahwa vitriol adalah 
bagian dari garam yang baik dan banyak dipergunakan. Berdasarkan 
sumber sejarah yang bisa dipertanggungjawabkan menyebutkan bahwa 
Jabir bin Hayyan merupakan orang pertama yang menemukan cara 
menyajikan minyak vitriol (asam belerang). Jabir bin Hayyan telah 
menggunakannya dalam menyajikan komposisi-komposisi baru, dan yang 
terpenting adalah air perak. 


Zar 0) 

Zar menurut bahasa adalah istilah yang menyusup dalam bahasa Arab 
dari Al-Amhariyyah atau beberapa bahasa utama Afrika, yang berarti jin 
yang jahat atau arwah penasaran, yang mampu merasuki tubuh manusia, Di 
sana terdapat pertemuan para dukun untuk mengundang arwah penasaran 
ini secara khusus. 


Zawiyah Al-Umyan (Ol! 53) 

Zawiyah Al-Umyan adalah nama yang dinisbatkan kepada salah satu 
serambi Masjid Agung Al-Azhar, yang ditambahkan padanya di masa 
Mamluk. Serambi ini berada di luar bangunan utama disamping serambi 
Madzhab Hambali. Pembangunannya dinisbatkan kepada Utsman 
Katkhada. Serambi ini terdiri dari ruangan besar yang ditopang dengan 
empat tiang penyangga dari marmer, memiliki payung dan Maidha'ah. 
Di bagian atasnya terdapat beberapa kamar yang dikhususkan untuk 
ditempati orang-orang buta dari sekitar Al-Azhar yang diwakafkan untuk 
membayar gaji syaikh dan orang-orang buta yang mendampinginya di sana. 
Zayih (C2) 

Zayih adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab kepada sebuah 
pulau di samudera Hindia Timur, sebagaimana dikemukakan dalam buku- 


buku para pengembara. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan Zayih bisa pulau Jawa dan bisa juga pulau Sumatera. 


Zayid Al-Ganun OS M1) 
Zayid Al-Ganun adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
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pemerintahan Dinasti Mamluk, yang berarti tanah yang banyak dialiri air 
sehingga layak untuk tanah pertanian dengan adanya jembatan-jembatan. 


Tanah-tanah feodal yang memiliki luas terbatas tidak termasuk dalam 
aturan-aturannya, 


Zabur (23) 


Zabur merupakan salah satu dari empat Kitab Suci yang diturunkan dari 
langit (Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Gur'an), dimana Allah 4€ menurunkannya 
kepada Nabi Dawud #4. Kata Zabur ini dikemukakan dalam Al-gur'an 
sebanyak tiga kali, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Dan 
Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud.” (An-Nisaa': 63). 
Dalam ayat lain, Allah berfirman,"Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam 


Zabur.” (Al-Anbiya': 105). Allah juga berfirman, Dan Kami berikan Zabur 
kepada Dawud," (Al-Israa': 55) 


Zajr Ath-Thair (sa! 5) 


Zajr menurut bahasa adalah mencegah, melarang, dan mengusir, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Dan sungguh, telah datang 
kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat ancaman 
(terhadap kekafiran).” (Al-9amar: 4). Maksudnya, terdapat laranganatau 
pencegahan untuk melakukan dosa-dosa, Mengusir burung merupakan 
bagian dari tradisi bangsa Arab pada masa Jahiliyah. Pengusiran burung 
ini dimaksudkan untuk optimisme dan pesimisme berkaitan dengan 
gerakan burung. Masyarakat Arab apabila menghendaki sesuatu atau ingin 
mengetahui apakah sesuatu itu baik atau buruk, maka ia melempar seekor 
burung dengan menggunakan batu atau sejenisnya atau meneriakinya. 
Apabila burung tersebut ke arah kanannnya, maka diketahui bahwa itu 
pertanda baik. Akan tetapi jika terbang ke arah kirinya, maka diketahui 
bahwa itu pertanda buruk, Burung pertama disebut 'As-Sanih, yang berarti 


diberkahi, sedangkan yang kedua dinamakan Al-Barih, yang berarti 
pesimis. 


Zirr (2) 
Zirr berasal dari bahasa Persia yang berarti emas pada umumnya atau 


koin emas secara khusus. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam £4 189 


Zirr Mahbub (251 3) 


Zirr Mahbub adalah nama yang dinisbatkan kepada mata uang emas 
yang dicetak untuk pertama kalinya oleh Sultan Salim I dari Dinasti 
Utsmani. Setelah penaklukan Mesir, kemudian koin emas ini dicetak 
di Kairo dan mengandung monogram atau sandi rahasia. Setelah itu, 
mata uang emas tersebut dicetak di Istambul pada masa pemerintahan 
Sultan Ahmad III (1115-1143 H/1703-1730 M). Mata uang emas yang 
dicetak di Istambul dikenal dengan nama Islambul Zirr Mahbubi. Uang 
ini terbuat dari emas penuh dan setengah. Uang emas ini terus dicetak 
pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani selama beberapa lama. Al- 
Hibrati menyebutkan tentang pembatalan percetakan uang Al-Gandagali 
dan pencetakan Zirr Al-Mahbub. Kemudian koin ini dikenal dengan 
singkatannya Al-Mahbub, yang dinisbatkan kepada sultan-sultan yang 
nama-nama mereka diukir di dalamnya. Al-Mahbub nilainya setara antara 
1/6 hingga 2/6 gram emas. 


Zarabi (303) 

Zarabi merupakan bentuk tunggal dari jamak Zurab atau Zarbiyah. 
Adayang mengatakan bahwa Zarabi ini dinisbatkan kepada sebuah tempat 
yang popular dengan nama tersebut. Zarabiyah berarti karpet yang lebar. 
Kata Zarabini disebutkan dalam surat Al-Ghasyiyah sebanyak satu kali 
dalam mengemukakan tentang karakter penduduk surga, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah,”Di dalamnya terdapat tahta-tahta yang 
ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak di dekatnya, dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar.” (Al- 
Ghasyiyah: 13-16) 


Zaragah (815) 

Zaragah merupakan salah satu peralatan perang yang dikenal bangsa 
Arab, yang terdiri dari sebuah tabung yang di dalamnya diisi minyak dalam 
bentuk bola yang terbuat dari katun yang dipenuhi dengan minyak atau 
dicampur dengan biji-biji besi. Orang yang melempar minyak ini dikenal 
dengan nama Zurag. 
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Zurayah (&0) 


Zurayah merupakan salah satu kelompok ekstrem Syiah Imamiyah. 
Mereka adalah pendukung Zurarah bin A'yun, yang mengatakan bahwa 
sifat-sifat Allah itu huduts atau baru. Mereka juga berkeyakinan bahwa 
Allah 46 tidaklah Mahahidup, tidak Mahakuasa, tidak Maha Mendengar, 
tidak Maha Melihat, tidak Maha Mengetahui, tidak Maha Menghendaki 
hingga Dia menciptakan kehidupan, kekuasaan, dan pengetahuan untuk 
iri sendiri. Maksudnya, semua sifat Allah adalah baru dan abadi. Karena 
itu kelompok ini dikenal dengan Al-Musyabbihah, yang menyamakan sifat- 
sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya. 


Zurdah (25) 


Zurdah adalah makanan dari beras yang dimasak dengan menggunakan 
gula dan kunyit sehingga warnanya menjadi kekuningan. Makanan ini 
biasanya dihidangkan dalam perayaan ataupun pesta-pesta dengan beras. 


Zurdukhanah GV4-5,:) 


Zurdukhanah merupakan salah satu istilah yang popular pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk, yang dinisbatkan kepada gudang 
penyimpanan senjata. Terkadang dinisbatkan kepada senjata itu sendiri. 
Dan tidak jarang dinisbatkan pada penjara khusus kejahatan politik. 


Zurgalah (J6,:) 


Zurgalah adalah salah satu peralatan untuk pengintaian, dimana 
penemuannya dinisbatkan seorang pakar astronomi Andalusia bernama 
Abu Ishag Az-Zurgani. Ini merupakan bentuk modern dari teropong. 
Banyak buku yang ditulis untuk menjelaskan dan memperlihatkan 
keunggulan-keunggulan serta spesifikasinya. 


Zuth (5) 


Zuth merupakan kata serapan dalam bahasa Arab dari Jut dari bahasa 
Persia, dengan dhammah pada huruf: awalnya, Bisa juga fathah ataupun 
kasrah huruf pertamanya. Kata Zuth dalam sejarah Islam dinisbatkan 
kepada beberapa kelompok masyarakat dari India yang bermigrasi 
pada masa sebelum Islam menuju Persia. Kemudian mereka berpindah 
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ke wilayah Al-Batha'ih yang terletak antara Wasith dan Bashrah. 
Nama mereka menjadi popular selama terjadi konflik antara Al-Amin 
melawan Al-Makmun (193-197 H/808-812 M). Sebab mereka pandai 
memanfaatkan kesempatan dengan menguasai rute menuju Bashrah. 
Al-Makmun tidak berhasil menumpas hingga mereka tetap bertahan 
hingga Ajif bin Anbasah komandan Al-Mu'tashim berhasil menumpas 
mereka. Mereka pun dibawa ke Baghdad menjadi tawanan pada hari 
Asyura (220 H/835 M). Kemudian mereka menetap di Ain Surbah di 
sepanjang perbatasan wilayah Byzantium. Jumlah mereka kurang lebih 
27 ribu, baik dari laki-laki maupun perempuan. Pada tahun 341 H/855 
M, sebagian dari mereka menjadi tawanan kekaisaran Romawi. Kemudian 
mereka melanjutkan perjalanan menuju Eropa Timur dan di sana mereka 
dikenal dengan nama Gipsy. Dalam bahasa Arab dikenal dengan nama 
Zuth. Pegunungan hitam di Sind merupakan penisbatan pakaian bangsa 
Gipsy (Az-Zuththiyah). 


Ziamat (4) 

Zi'amat adalah tanah-tanah pemerintah yang dianugerahkan 
pemerintah Utsmani kepada para prajurit yang berperang, dengan 
pendapatan kurang lebih 20 ribu hingga 99 ribu agijah setiap tahunnya. 


Zar CD) 

Za'r dan Za'rah adalah bentuk jamak dari Za'ir, yang berarti pencuri 
dan penipu. Za'arah berarti makhluk yang jahat. Istilah ini mulai dikenal 
pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk untuk menyebutkan para 
penjahat, perampok, penyamun, dan pencuri yang mengganggu orang 
yang lewat terutama di tempat-tempat sepi dan ketika terjadi huru-hara 
atau tragedi. 


Zaghal (J5) 

Zaghal dengan membaca fathah pada huruf awalnya yang bertasydid 
dan diikuti Ghain berharakat fathah adalah koin palsu. Sedangkan 
penipunya disebut Zaghaliyah. 
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Zugag (36) 


Zugag berarti jalan sempit yang tidak tembus (lorong). Jalan ini lebih 
kecil dibandingkan jalan lorong. Sedangkan jalan lorong api lebih kecil 
dibandingkan jalan raya. Zugag terkadang dinisbatkan pada jalan sempit 


secara umum, baik tembus ataupun tidak tembus. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan Al-Magrizi, 


di mana di antara tempat-tem 
Al-Harah hingga Ruhbah AHA 
beberapa lorongkecil di Bagh. 
adalah selat Jabal Tharig. 


"Sekarang di sana banyak tempat tinggal 
pat tinggal tersebut diberi lorong dari Ras 
gyal. Dalam buku-buku geografi disebutkan 
dad, Kairo, dan Damaskus. Dan Bahr Az-Zugag 


Zakat (255) 


Zakat menurut bahasa suci dan ber 


'kembang, sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah, 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka.” (At-Taubah: 103). 
Dalam istilah syariat Zakatadalah nama bagi sejumlah harta yang diambil 
dari harta benda Orang-orang kaya atau dari diri mereka (maksudnya, 
zakat fithrah) untuk didistribusikan kembali kepada mereka yang berhak 
menerimanya berdasarkan ketentuan syariat yang suci. Zakat dapat 
didefinisikan dalam ilmu ekonomi sebagai kewajiban yang berkaitan 
dengan harta dan dipaksakan Allah 4£ secara tegas kepada setiap individu 
berdasarkan kemampuannya demi mewujudkan kepentingan tertentu, 
di mana pembayarannya bukan karena mengharapkan timbal-balik 
atau kompensasi bagi yang membayarkannya. Kemudian harta tersebut 
didistribusikan dalam bentuk yang sama atau bentuk lain kepada mereka 
yang berhak menerimanya berdasarkan ketentuan syariat. Dalam zakat 
harta disyaratkan mencapai nishab dan setahun dalam kepemilikannya. 
Zakat yang harus dikeluarkan sebanyak 2,5 96 dari total keseluruhan 
hartanya. Zakat pertanian bisa 1/10 atau 1/20 Yp tergantung karakter 
tanaman tersebut, apakah disiram denganair hujanataukah dari pengairan 
yang diusahakan. Syariat juga menentukan zakat binatang berdasarkan 
kriteria-kriteria dan Syarat-syarat tertentu. 


Zallagah (BY) 


Zallagah adalah nama yang dinisbatkan pada salah satu pertempuran 
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sengit antara Spanyol melawan umat Islam di Andalusia. Namanya diambil 
dari sebuah tempat dekat sungai Rio Gariro (Barbate) di timur laut kota 
Ptolomeus. Komandan militer umat Islam Yusuf bin Tasyifin Al-Murabithi 
(Al-Moravid) berhasil menimpakan kekalahan telak kepada Alfonso 
Keenam, penguasa Castille bersama para sekutunya. Peristiwa tersebut 
terjadi pada tanggal 12 Rajab 479 H/23 Oktober 1086 M. Pertempuran 
sengit ini berperan penting dalam memundurkan kejatuhan Andalusia 
hingga empat ratus tahun berikutnya. 


Zulam (3) 

Zulam adalah panah yang tidak berbulu. Jamaknya Azlam. Zulam 
dengan dhammah pada huruf pertama dengan jamaknya Azlam adalah 
anak panah yang digunakan masyarakat Jahiliyah untuk melakukan 
undian. Al-Azhari berkata, "Al-Azlam (anak-anak panah tanpa bulu) dikenal 
pada masyarakat Guraisy jaman Jahiliyah, dimana tertulis padanya: Amr 
(perintah) dan Nahy (larangan), Ifal (perintah untuk melakukan) dan La 
Tafaal (larangan jangan dilakukan). Panah-panah tersebut dipersiapkan 
dengan baik dan kemudian diletakkan di Ka'bah oleh wakil juru kunci 
Ka'bah. Apabila seseorang akan melakukan perjalanan keluar atau 
melangsungkan pernikahan, maka ia mendatangi wakil juru kunci Ka'bah 
seraya berkata, "Keluarkanlah untukku sebuah anak panah.” Lalu wakil 
juru kunci tersebut mengeluarkannya dan memperhatikannya, Apabila 
yangkeluar adalah kata perintah, maka lelaki tersebut melanjutkan niatnya 
untuk pergi atau melangsungkan perkawinan. Akan tetapi jika yang keluar 
adalah anak panah yang bertuliskan kata larangan, maka ia tidak akan 
melanjutkan niatnya itu. Terkadang seseorang membawa dua anak panah 
dalam sarung pedang yang dibawanya. Apabila ingin melakukan undian, 
maka ia mengeluarkan salah satunya. Islam mengharamkan undian dengan 
menggunakan anak panah seperti ini. 


Zamrud (5) 

Zamrud adalah bahasa Arab serapan dari bahasa Yunani, yang pada 
awalnya dinisbatkan pada sejumlah bebatuan kecil dan juga bebatuan yang 
memiliki warna hijau. Kemudian dinisbatkan secara khusus pada duajenis 
yang dianggap istimewa, yaitu Emerald yang merupakan Zamrud yang 
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sesungguhnya, dan Beril, yaitu batu mulia. Para pakar batu mulia klasik 
menyatakan bahwa kedua batu mulia ini adalah Zamrud. 


Zamzam (f. 5 


Zamzam dengan membaca fathah pada huruf pertama berarti sumur 
di Makkah. Ibnu Barri berkata, "Zamzam memiliki dua belas nama, yaitu 
Zamzam, Maktumah, Mashnufah, Syiba'ah, Sugya, Ar-Ruwad, Rakadhah 
Jibril, Hazamah Jibril, Syifa" Sagim, Tha'am Tha'm, Hafir Abdul Muthalib, 
Thayyibah. Sekarang ini letaknya dekat Ka'bah Al-Musyarrafah dekat Hajar 
Aswad dan Makam Ibrahim. Abdul Muthalib telah menggalinya kembali. 
Zamzamah (45) 

Zamzamah dalam istilah akidah adalah istilah bagi doa orang majusi 
ketika makan. Mereka terdiam tidak menggunakan mulut dan bibir mereka, 
melainkan suara yang berada di sekitar rongga hidung dan tenggorokan 
hingga mereka saling memahami. Diriwayatkan bahwasanya Umar bin Al- 
Khathab «e menulis surat kepada salah satu pegawainya setelah berhasil 


menaklukkan Persia, yang isinya memerintahkannya untuk melarang kaum 
Majusi berdoa seperti itu. 


Zunar MJ) 


Zunnar adalah benang tebal sebesar jari yang terbuat dari sutera untuk 
mengikat tubuh bagian tengah (gasper). 


Zanbariyah & 25) 

Zanbariyah adalah kapal-kapal sungai yang dipergunakan dalam 
pelayaran di sungai Eufrat untuk mengangkut para tentara dan perbekalan 
mereka. 


Zanburk (2,53) 

Zanburk adalah salah satu jenis anak panah setebal ibu jari dan 
sepanjang hasta, yang memiliki empat sisi dan ujungnya dilengkapi besi. 
Anak panah ini juga diberi bulu agar mampu melesat dengan baik. 

Zinj C2) 


Zinj adalah nama yang dinisbatkan para pakar sejarah pada hamba 
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sahaya yang menimbulkan kegelisahan dan kegaduhan di Irak selatan 
selama lima belas tahun (255-270 H/868-884 M). Kekacauan ini 
dikomandani oleh seseorang yang mengklaim dirinya memiliki nasab Ali 
bin Abi Thalib -& bernama Ali bin Muhammad bin Isa bin Zaid bin Abbas 
bin Ali bin Husain bin Ali. Ia mendapat julukan Al-Burgu', yang berarti 
Al-Muhajjab (Yang Tertutup). Seorang komandan militer dari Bani Abbas 
bernama Al-Muwaffig melancarkan serangan mematikan terhadap mereka 
hingga tidak mampu bertahan dan berhasil membunuh Al-Burgu'i pada 
bulan Shafar tahun 270 H/883 M. Revolusi itu pun berhasil ditumpas 


secara total, 


Zindig (331) 

Zindig dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti nun 
berharakat sukun lalu dal berharakat kasrah adalah kaum atheis yang 
meyakini adanya dua tuhan, dimana kedua tuhan inilah yang diungkapkan 
dengan nama tuhan cahaya dan tuhan kegelapan atau Yazdan dan Ahriman. 
Tuhan Yazdan pencipta kebaikan dan keburukan. Sedangkan Ahriman 
adalah setan. Zindig adalah orang yang tidak percaya kepada Allah dan 
Hari Akhir. Orang semacam ini memperlihatkan diri sebagai orang yang 
beriman dengan menyembunyikan kekufurannya. Kata Zindig berasal 
dari bahasa Arab serapan Zindi, yang berarti orang yang mempercayai 
buku Zind. Zind adalah buku Zoroaster Majusi yang mengatakan tentang 
Yazdan dan Ahriman. Kemudian dalam sejarah Islam, Zindig ini dinisbatkan 
kepada orang yang menyimpang dari ajaran Islam dan melancarkan 
kedengkian terhadapnya. Zindig merupakan istilah dalam bidang akidah 
yang muncul pada akhir pemerintahan Dinasti Umayyah. Kata ini pun 
kemudian popular digunakan pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah. 
Pengertian kata ini mengalami perkembangan bersamaan dengan berbagai 
peristiwa selama abad kedua dan ketiga Hijriyah. Kaum Zindig mencapai 
puncak kejayaannya pada masa Khalifah Al-Mahdi, yang membentuk 
dewan khusus untuk menumpas mereka dan mengangkat pejabat yang 
dinamakan Shahib Az-Zindig (Penumpas Kaum Zindig). Al-Mahdi juga 
membentuk sebuah lembaga keilmuan untuk berdebat dengan mereka 
dan memerintahkan penulisan buku-buku untuk menghadapi propaganda 
mereka. Bahkan Al-Mahdi juga membuat penjara khusus untuk mereka 
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agar tidak merusak keyakinan tahanan lainnya. Di antara strategi kaum 
Zindig dalam menghancurkan Islam adalah merendahkan bangsa Arab 
dan menciptakan hadits-hadits palsu dan mendustakan Rasulullah #&, 
mengagungkan kekerasan dan kejahatan, serta pesta, dan meremehkan 
agama. Pada akhir pemerintahan Dinasti Abbasiyah, istilah Zindig 
dinisbatkan kepada semua Orang yang meninggalkan kewajiban-kewajiban 
Islam dan meremehkan keyakinan-keyakinannya, dan lebih memilih hidup 
berpesta pora dan berfoya-foya, seks bebas, dan meminum minuman 
keras. Atau dengan kata lain Zindig adalah Orang yang menyembunyikan 
kekufuran dan memperlihatkan keimanan. 


Zawaj Al-Istibaha' (2! Ely 

Zawaj Al-Istibdha' adalah salah satu jenis perkawinan pada masa 
Jahiliyah, yaitu apabila Seorang suami menyerahkan istrinya kepada 
seseorang yang terkenal dengan keberaniannya dan memintanya untuk 
menggaulinya hingga melahirkan Seorang anak yang mirip dengan lelaki 
itu. 

Zawaj Asy-Syighar 043 el) 

Zawaj Asy-Syighar adalah salah satu bentuk perkawinan yang merusak 
dalam Islam, karena merupakan perkawinan yang disertai dengan syarat 
yang tidak benar. Asy-Syighar menurut bahasa artinya sepi dan kosong. 
Menurut istilah adalah apabila seorang suami menikahkan kerabatnya 


kepada seorang lelaki dengan catatan agarlelaki tersebut juga menikahkan 
kerabatnya tanpa maskawin dari keduanya. 


Zawaj Al-Mut'ah (24 (ah) 

Zawaj Al-Mut'ah adalah perkawinan sementara yang dilakukan untuk 
menikmati keindahan tubuh perempuan dalam masa tertentu (kontrak). 
Ini merupakan salah satu bentuk perkawinan yang bathil dan diharamkan 
syariat Islam dalam pandangan Ahlu Sunnah. Sedangkan kaum Syiah 
menyatakan dibolehkannya perkawinan mut'ah ini. 

Zawaj Al-Magt (AL C5) 
Zawaj Al-Magt adalah salah satu perkawinan yang sangat popular 
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pada masa Jahiliyah dan diharamkan dalam Islam. Zawaj Al-Magt adalah 
apabila putra sulung menikahi istri-istri almarhum ayahnya setelah 
wafatnya. Karena perkawinan ini bertentangan dengan naluri dan insting, 
maka dinamakan dengan Zawaj Al-Magt (Perkawinan yang Dibenci). Al- 
Magt menurut bahasa adalah kemarahan yang paling besar. Kemudian 
datanglah Islam dan mengharamkannaya. Hal ini sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah,“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh).” (An-Nisa': 22). Orang yang menikahi istri-istri 
ayahnya pada masa Jahiliyah dinamakan Magti. Begitu juga dengan anak 
yang dilahirkan darinya. 


TZawaj Ar-Rahth (das Jl C1) 

Zawaj Ar-Rahth adalah salah satu jenis perkawinan pada masa 
Jahiliyah, yaitu apabila sejumlah lelaki menggauli seorang perempuan 
hingga melahirkan, kemudian perempuan ini pun mengumpulkan semua 
lelaki yang menggaulinya dan menisbatkan salah satu dari mereka dengan 
anak yang dilahirkannya. Islam telah mengharamkan perkawinan semacam 
mi, 


ae) 

Zij berasal dari bahasa Persia yang diserap dalam bahasa Arab, yang 
berarti benang bangunan. Zij menurut istilah adalah jadwal astronomi 
yang disusun berdasarkan sistem khusus yang dikumpulkan dari hasil 
pengamatan selama beberapa tahun dan digunakan untuk menentukan 
posisi-posisi bintang dan benda-benda yang menyertainya berdasarkan 
kaidah-kaidah dan aturan matematis. 


Zaidiyah (R57) 

Zaidiyah adalah salah satu kelompok Syiah pendukung Zaid bin Ali. 
Kelompok ini terbagi dalam lima kelompok lainnya, yaitu, Al-Abtariyah, Al- 
Jarudiyah, Ad-Dakyiniyah, dan Al-Khasyabiyah. Mereka juga dikenal dengan 
nama Ash-Sharkhabiyyah dan Al-Khalifah. Zaid bin Ali menolak caci maki 
terhadap Asy-Syaikhain (Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar bin Al-Khathab ). 
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Zalya' ) 


Zalya' dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti lam 
berharakat sukun dan kemudian ya berharakat fathah adalah salah satu 
jenis siput kecil. Adapula yang mengatakan bahwa Zalya' adalah manik- 
manik yang biasa dipakai perempuan. 


SIN (”) 
Sabath (LULJ) 


Sabath berasal dari bahasa Persia, yang dinisbatkan pada atap yang 
terletak antara dua rumah dan di bawahnya merupakan jalan tembus. 
Sabath juga dinisbatkan kepada atap yang terdapat dalam Baitul Ka'bah 
yang terletak antara dua dinding. Dengan pengertian ini, kata Sabath atau 
Sibath dipergunakan dalam beberapa distrik di pedalaman. 


Sabigah (&&LJ) 


Sabigah adalah istilah dalam dunia sufi, yang berarti pertolongan Allah 
sebagaimana dikemukakan ayat kedua dari surat Yunus, “Berilah peringatan 
kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan.” (Yunus: 2). Al-Gadam 
dalam pengertian metafora berarti Sabag (dahulu). 

Sa'ibah (Sh 

Sa'ibah adalah unta yang terlantar dan tidak dikekang dalam kandang 
karena nadzar berkaitan dengan kesembuhan seseorang yang menderita 
sakit atau ditemukannya kembali sesuatu yang hilang. Kebiasaan ini 
merupakan bagian dari tradisi bangsa Arab pada masa Jahiliyah yang 
diharamkan dalam Islam. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah, “Allah tidak pernah mensyariatkan adanya Bahrah, Sa'ibah, Wasilah 
dan Ham. Tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah, 
dan kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Al-Ma'idah: 103) 


Saj Gb) 
Saj adalah sebuah pohon besar yang memiliki daun melebar berbentuk 
tombak. Pohon ini terdapat di India, Burma (Myanmar), Thailand, Jawa 
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(Nusantara), dan Afrika Timur (wilayah orang-orang Negro). Kayu dari 
pohon ini tidak terpengaruh dengan air laut dan tidak ada jenis kayu yang 
lain yang sebanding dengannya dalam hal ini. Karena itu, kayu pohon ini 
diyakini sebagai kayu terbaik untuk membuat kapal-kapal. Disamping itu, 
serangga atau ataupun kutu-kutu tidak memakan kayu pohon ini. Bashrah 
dan Mesir merupakan salah satu pasar terpentingnya. Ibnul Baithar 
mengatakan, "Serbuk kayu ini dan minyak yang dihasilkan dari buahnya 
biasanya digunakan untuk dunia medis." 


Sajiyah (&-) 

Sajiyah adalah sebuah brigade yang dibentuk oleh Abu As-Saj 
Diwadadz, salah seorang komandan Turki terkemuka pada masa Khalifah 
Al-Mutawakkil dari Bani Abbas, yang menggantungkan kemenangannya 
pada brigade ini dalam konfliknya melawan Al-Oahir. Di antara para 
komandan terpopular yang memimpin brigade ini adalah Mu'nis At-Turki, 
Musa'idah Yanis, dan Sima. 


Salimi (SI) 

'Salimi adalah koin emas yang diperintahkan pencetakannya oleh 
Tabulgha As-Salimi (803 H/1400 M). Koin tersebut nilainya setara dengan 
24 girath. Kemudian ia memerintahkan pencetakan koin emas lainnya yang 


beratnya mencapai satu mitsgal. 


Sa'alnameh (&-JL) 

Sa'alnameh berasal dari gabungan dua bahasa: Persia dan Turki, yang 
menurut bahasa berarti Kitab As-Sunnah atau tahunan atau penanggalan. 
Nama Sa'alnameh juga dinisbatkan kepada percetakan resmi tahunan milik 
pemerintah Dinasti Utsmani. 


Sagiyah &81J) 

Sagiyah menurut bahasa sungai kecil atau parit. Parit kecil dinamakan 
Sagiyah karena biasa digunakan untuk mengairi tanah pertanian. Sagiyah 
dalam masyarakat Mesir adalah sebuah alat untuk menaikkan air. Dalam 
dokumen-dokumen pemerintahan Dinasti Mamluk disebutkan secara 
global tentang ini. Alat untuk mengangkat atau mengalirkan air ini terdiri 
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dari beberapa kayu, bingkai roda bergigi, anak panah, wadah air, dan 
sebagainya. Sagiyah juga mencakup roda bergigi besar dan kecil, kerangka 
bergigi, dan anak panah yang tersusun di bibir sumur. 


Samaniyun (O sh 


Samaniyun adalah sebuah dinasti yang dinisbatkan kepada Saman 
Khadah bin Jiman bin Bahram. Ia berasal dari keluarga Persia yang 
terhormat dari wilayah Balakh, mendirikan sebuah pemerintahan di 
Khurasan dan Mesopotamia. Pemerintahan dinasti ini mampu bertahan 
hingga seabad lamanya (208-294 H/823-906 M). Hubungan pemerintahan 
Dinasti Samaniyah dengan pemerintahan Dinasti Abbasiyah terjalin dengan 
baik, berdasarkan kesetiaan dan saling menghormati serta menjaga ujung- 
ujung perbatasan wilayah Abbasiyah melawan para pemberontak yang 
ingin meraih kemerdekaan. Peradaban Islam mencapai puncak kejayaannya 
pada masa Dinasti Samaniyah hingga Bukhara dan Samarkand menjadi 
salah satu kota terpenting dalam dunia Islam, baik dari kemajuan ilmu 
pengetahuan maupun ekonomi hingga banyak ilmuwan dari berbagai 
daerah tertarik mengunjunginya. 


Samirah G/-J) 


Samirah adalah salah satu kelompok Yahudi yang meyakini ajaran- 
ajaran kaum Yahudi pada umumnya. Hanya saja, mereka ini tidak meyakini 
adanya seorang Nabi selain Musa, Harun, Yusya', dan Ibrahim saja. Mereka 
juga berbeda dengan kaum Yahudi pada umumnya dari segi kiblat. Kaum 
Yahudi pada umumnya sembahyang dengan menghadap ke Baitul Magdis 
di Palestina, sedangkan kelompok Yahudi Samirah ini bersembahyang 
menghadap ke pegunungan Ozon di Nablus. Menurut mereka, pegunungan 
Ozon inilah yang dimaksud dengan Ath-Thur yang merupakan tempat 
dimana Allah 4 berkomunikasi dengan Nabi Musa 5. Mereka dinamakan 
dengan Samirah ini karena dinisbatkan kepada Samiri, sosok sebagaimana 
diinformasikan oleh Allah dalam Al-Gur'an,"Dan mereka disesatkan As- 
Samiri." (Thaha: 85). Adapula yang berpendapat bahwa nama Samirah 
diambil dari bahasa Ibrani Syamiryam, yang berarti penjaga syariah. 
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Saniyah (&5LJI) 

Saniyah adalah unta yang digunakan untuk menyiram tanaman 
pertanian dan memberi minum binatang. Saniyah di Andalusia dinisbatkan 
kepada saluran air kecil yang merupakan cabang dari parit besar. 


Sayis (s1) 
Sayis berasal dari bahasa Arab Siyasah, yang berarti pembantu yang 
melayani kuda.” 


Sababijah (2&LJ) 

Al-Jauhari berkata, “Sababijah adalah suatu kaum dari negeri Sind 
yang menetap di Bashrah dan bekerja sebagai Jalawazah, penjaga penjara 
(sipir) dan kapal-kapal.” Dalam Murawwij Adz-Dzahab disebutkan bahwa 
mereka adalah bendaharawan Baitul Mal dan bertugas menjaga, dan 
menyimpannya. 


Sabahadar (y-»1.) 

Sabahadar adalah nama yang dinisbatkan kepada sejumlah pasukan 
infanteri yang berjalan cepat dalam dinas kemiliteran Dinasti Utsmani. 
Disamping Sabahadar, mereka juga memiliki beberapa sebutan lainnya 
seperti Tamarli, Thubrakali, dan lainnya. Yang termasuk dalam kelompok 
pasukan ini adalah Azbalar, Aginjalar, dan Yayala. 


Sabt (——) 
Sabt berasal dari bahasa Persia Sayyid, yang berarti lalapan atau salad 
yang terbuat dari semak belukar dan bulu-bulu Willow atau jenis pohon 
perindang, dan sejenisnya. Adapula yang berpendapat bahwa Sabtadalah 
bejana yang biasa digunakan untuk mengisi minyak dan berbagai jenis 
kosmetik kaum perempuan. 
Saba'iyah (Eh 
Saba'iyah adalah salah satu kelompok ekstrem Syiah pengikut 
Abdullah bin Saba' dan merupakan kelompok Syiah tertua. Sebab kelompok 


23 Kalau dalam bahasa Indonesia disebut “Sais" (edt) 
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Saba 'iyah ini terbentuk pada masa Ali bin Abi Thalib &, yang ketika itu 
memerintahkan mengusir Ibnu Saba' dari Madinah Al-Munawwarah dan 
menyatakan pembunuhan terhadap para pengikutnya di Kufah. Kaum 
Saba 'iyah ini dikenal juga dengan sebutan Sababiyah, Para pengikutnya 
juga dikenal dengan sebutan 'Ath-Thayarah. Hal itu disebabkan mereka 
meyakini bahwa mereka tidak mati. Kematian mereka hanyalah terbangnya 
jiwa mereka dalam kegelapan malam. Di antara keyakinan-keyakinan dan 
ajaran-ajaran mereka yang paling popular adalah Al-Washiyyah (bahwa 
Ali bin Abi Thalib adalah orang yang mendapat wasiat Rasulullah #8), 
dan Ar-Raj'ah (bahwa Rasulullah tidaklah meninggal dunia dan beliau 
akan kembali. Begitu juga dengan Ali bin Abi Thalib, ia tidak terbunuh 
melainkan yang terbunuh adalah setan yang menyerupakan diri 
dengannya dan ia akan kembali lalu membalas dendam orang-orang yang 
memusuhinya). Kelompok ekstrem Syiah ini juga meyakini Tanasukh Al- 
Arwah (reinkarnasi), dimana dalam diri Ali bin Abi Thalib terdapat unsur 
ketuhanan dan menitis pada tubuhnya. Dengan unsur tersebut, Ali bin 
Abi Thalib mengetahui yang ghaib dan bahwasanya unsur ketuhanan ini 
berpindah dari tubuhnya kepada para Imam sesudahnya dari Ahlul Bait 
atau anak cucunya. Di antara pokok-pokok ajarannya adalah, Ali bin Abi 
Thalib merupakan khalifah yang sah setelah Rasulullah wafat dan semua 
itu telah ditetapkan Allah 4g. 


siba Ah 


Sibd dengan membaca kasrah pada huruf pertamanya lalu diikuti ba" 
berharakat sukun berarti orang yang cerdik mengenai dunia kriminalitas. 
Apabila seseorang mendalami masalah kriminalitas dan pencurian, serta 
berbagai kejahatan dan kedurhakaan maka dinamakan Thamal. 


Sibd wa Al-Labd (21, xl) 

Masyarakat Arab sering berkata, “Ma lah Sibd wa Labd," yang berarti 
orang tersebut fakir. Maksudnya, ia tidak memiliki bulu unta ataupun wol. 
Sibd dan Al-Labd merupakan sebutan bagi unta dan kambing. Al-Asmu'i 
berkata, “Ma lah Sibd wa Labd," yang berarti hartanya sedikit dan tidak 
banyak.” 
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Sibth Ca) 

Sibth dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti ba" 
berharakat sukun menurut bahasa berarti anak atau cucu, dan jamaknya 
'Asbath. Al-Asbath merupakan salah satu istilah yang disebutkan dalam 
Al-Gur'an, dalam lima tempat dengan pengertian anak-anak Ya'gub yang 
berjumlah dua belas orang itu. Dinamakan demikian karena mereka 
adalah cucu Nabi Ibrahim dan Ishag. Hal ini sebagaimana disebutkan 
dalam firman Allah,“Dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan." (Al-Bagarah: 136). Sibth juga disebut sebagai gelar yang 
sematkan kepada Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib 4, putra kedua beliau 
setelah Al-Hasan dan ibundanya adalah Fathimah Az-Zahra'. Karena itu, 
dia adalah cucu Rasulullah &. Gelar inilah yang membedakan Al-Husain 
bin Ali atas cucu saudaranya Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib, yang bergelar 
Al-Husain Ath-Thalibi. 


Sab'iyah (md) 

Sab'iyah adalah salah satu kelompok Syiah yang meyakini bahwa 
Imamah berpindah dari Ismail bin Ja'far Ash-Shadig kepada putranya 
Muhammad bin Ismail, dan bahwa Ulul Azmi berjumlah tujuh orang, satu 
di antaranya adalah Muhammad bin Ismail. Mereka ini juga merupakan 
cikal bakal kelompok Al-garamithah. 


Sab'iniyah (Kesel) 

Sab'iniyah adalah nama yang dinisbatkan kepada sebuah kelompok 
sufi pengikut Abu Muhammad Abdul Hag bin Ibrahim, yang lebih dikenal 
dengan nama Ibnu Sab'in yang meninggal dunia pada tahun 666 H/1270 
M. Ia seorang tokoh sufi yang bertumpu pada prinsip-prinsip filsafat yang 
dituduh sebagai atheis. Sab'iniyahatau Ar-Risalah As-Sab'iniyah merupakan 
judul risalah dalam fikih karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (w. 728 
H/1327 M). 


Sabbiy cs) 

Sabbiy dengan membaca fathah pada huruf pertama dan bertasydid 
lalu diikuti ba' berharakat sukun berarti tawanan atau perbudakan. 
Jamaknya Sabaya. Kaum perempuan dikatakan sebagai Sabbiy karena 
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mereka menawan hati. Menurut istilah, Sabbiy adalah anak-anak kafir, istri, 
dan hamba sahaya mereka. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 


perbudakan atau tawanan adalah perang, murtad, dan pelanggaran janji 
yang dilakukan warga dzimmi. 


Sabikah As-Sikkah (SJ 1. 


Sabikah As-Sikkah menurut istilah adalah bahan mentah yang dilebur 
menjadi mata uang atau koin. 


Sabil (Jah 


Sabil, jika dikatakan, “Subul @sy-syai," maka berarti menjadikannya 
boleh di jalan Allah. Sabil adalah istilah bagi kesatuan arsitektur yang 
berfungsi memenuhi kebutuhan air minum bagi masyarakat di jalan-jalan 
(As-Sabil). Profesi ini mencapai puncaknya pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk. Sabil biasanya terdiri dari tiga tingkat: Pertama: Ash- 
Shahrij (Tanki), yang diisi air penuh. Kedua: Hujrah As-Sabil, ruangan 
atau kamar yang memiliki kedudukan sedikit lebih tinggi dibandingkan 
jalan raya. Ruangan ini memiliki jendela-jendela untuk mengalirkan air. 
Di dalamnya terdapat beberapa kolam, tepatnya di bawah jendela yang 
dipenuhi dengan air tawar yang diisikan dari tanker. Ketiga: Tingkat 
ketiga biasanya digunakan sebagai ruangan untuk memberikan pelajaran 
kepada anak-anak yatim. Maksudnya, Kuttab. Terkadang ruangan tersebut 
dialokasikan secara khusus bagi penanggungjawab Sabil ini. Tempat- 
tempat penyediaan air minum ini biasanya dihiasi dengan berbagai hiasan 
menarik dan ayat-ayat Al-Gur'an, serta diurusi oleh badan wakaf agar 
senantiasa eksis mengemban misi dan tanggungjawabnya. 


Sitt Al-Khulafa' CW —.) 


Sitt Al-Khulafa' adalah gelar yang dinisbatkan kepada putri khalifah 
Al-Mustanjid Billah bin Al-Mutawakkil Al-Abbasi dari Bani Abbas di Mesir 
yang menjabat tahun 859 H/1354 M. 


Sitt Syam (WI! 7 
Sitt Syam adalah gelar yang popular dinisbatkan kepada Zamrud binti 
Najmuddin Ayyub, saudara perempuan Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi. 
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Sitt Al-Gadhah 2L22! c.) 

Sitt Al-9adhah adalah gelar yang dinisbatkan kepada para fugaha 
dari kaum perempuan, yang di antaranya Sitt Al-9udhah Maryam binti 
Abdurrahman seorang ahli fikih dari Madzhab Hambali dan juga pakar 
hadits, yang berasal dari Nablus dan meninggal dunia pada tahun 786 
H/1357 M. 


Sitt Al-Malik (SUW c) 

SittAl-Malik adalah nama Putri Mahkota Fathimiyah binti Khalifah Al- 
Aziz Billah bin Al-Muiz Lidinillah Fathimiyah, yang lahir di Al-Mahdiyah di 
Tunis tahun 359 H/969 M setelah Al-Hakim Biamrillah wafat. Ia menjadi 
pengampu bagi keponakannya Azh-Zhahir tahun 411 H/1020 M selama 
empat tahun pemerintahannya. Sitt Al-Malik meninggal dunia tahun 415 
H/1024M. 


Sutugah (35) 

Sutugah dengan dhammah pada huruf pertama dan kedua merupakan 
bahasa Arab serapan yang biasanya digunakan dengan pengertian koin 
perak palsu. Ini adalah koin yang biasa terjadi penipuan karena prosentase 
atau kadar mineralnya yang buruk seperti tembaga lebih banyak dalam 
percetakannya dibandingkan perak. 


Saji (Je) 

Sajl adalah timba yang dipenuhi dengan air. Tidak dikatakan Sajl 
kecuali jika timba tersebut dipenuhi dengan air. Al-Musajalah berarti 
Al-Mufakharah (saling berbangga-bangga), dan perang dikatakan Sijal. 
Maksudnya, terkadang kita menang dan tidak jarang kita kalah. 


Sakhirah G #3) 

Sakhirah menurut istilah adalah memerintahkan untuk dilakukannya 
suatu pekerjaan tanpa upah atau harga oleh pemerintah yang berkuasa 
ataupun para aparaturnya di bawah naungan pemerintahan diktator. 


Sadanah Al-Ka'bah (1453 51x) 


Sadanah menurut istilah adalah pelayan atau penjaga Ka'bah. Orang 
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yang menjabatnya dinamakan Sadin, dan pekerjaan mereka adalah Sadanah. 
Ismail bin Ibrahim #4 adalah orang pertama yang menjabat sebagai juru 
kunci Ka'bah. Kemudian jabatan ini berpindah kepada suku Jurhum dan 
dilanjutkan Khuza'ah. Kemudian kewenangan dikembalikan Gushay bin 
Kilab kepada Bani Ismail dan diserahkan selanjutnya kepada putranya, 
Abdud Dar. Juru kunci Ka'bah sejak Fathu Makkah tahun kedelapan Hijriyah 
berada dalam pertanggungjawaban Utsman bin Thalhah bin Abdil Uzza. 
Setelah Utsman bin Thalhah meninggal dunia, juru kunci Ka'bah diambil 
alih putranya, bernama Syaibah. Kemudian tanggungjawab ini berpindah 
kepada putra-putri dan cucu-cucunya satu persatu. Jabatan juru kunci 
Ka'bah ini hingga sekarang berada dalam tanggungjawab keturunannya. 
Mereka dikenal dengan Asy-Syaibiyyin. Pada kiswah Ka'bah dilengkapi 
dengan kantong untuk menyimpan kunci Ka'bah oleh juru kunci. Biasanya 
kantong tersebut tertulis firman Allah, “Sungguh, Allah menyuruhmu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” (An-Nisaa': 
58). Selama beberapa periode terakhir ini biasanya Juru Kunci Ka'bah 
membuka pintu Ka'bah pada hari Jum'at dan Senin setiap pekan. Hal itu 
juga dilakukan selama beberapa hari yang dialokasikan secara khusus 
untuk membersihkan Ka'bah dari dalam. 


Surah (J9) 
Surah bentuk jamak dari kata Sariy, yang berarti memiliki harga diri 
dalam kehormatan atau berwibawa. 


Saraya Khalgi (A4 Sx) 
Saraya Khalgi adalah istilah yang dinisbatkan kepada tentara di 


lingkungan istana pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani, sebagaimana 
mereka juga dinamakan Ij Khalgi. 


Sirbal (JL Jb 


Sirbal dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti ra" 
berharakat sukun adalah bahasa Persia yang diserap dalam bahasa Arab. 
Dalam bahasa Persia, kata ini berasal dari Sirbal, yang tersusun dari 
dua suku kata, Sir, yang berarti bagian atas tubuh dan Bal, yang berarti 
tubuh. Kedua kosakata tersebut jika digabungkan menjadi bagian atas 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &$ 207 


tubuh atau yang menutupi bagian atas tubuh. Bangsa Arab menggunakan 
secara khusus kata Sarawil dengan wawu untuk menyebutkan daerah 
bagian bawah tubuh yang harus ditutupi. Sedangkan Sirbal dengan ba, 
dikhususkan untuk menutupi tubuh bagian atas. Mereka menjamak 
Sirbal menjadi Sarabil, dan mereka memberikan dua pengertian padanya, 
Pertama, Pakaian atau baju yang dikenakan (orang pada umumnya) yang 
terbuat dari katun atau wol atau sutera dan lainnya. Kedua, Pakaian yang 
dikenakan pejuang, yaitu perisai. Pengertian-pengertian dari kata ini 
disebutkan dalam satu ayat dalam Al-Gur'an, yaitu firman Allah, “Dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju 
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.” (An-Nahi: 81). Sarabil 
pertama dalam ayat ini adalah baju, sedangkan yang kedua adalah baju 
besi. Kata Sirbal menurut Duzi berarti topi putih yang dikenakan para 
tentara dan kusir untuk melindungi pakaian-pakaian mereka dari kotoran. 


Sarbadariyah (Jl -J) 

Sarbadariyah merupakan gelar bagi sebuah kelompok penjahat yang 
menancapkan kekuasaan mereka atas sebagian besar wilayah Khurasan 
selama terjadi tragedi yang mengiringi jejak Al-Khan Abu Sa'id. Kata 
Sarbadar, berarti yang mengorbankan dirinya atau berani mati. Ibnu 
Bathuthah berkata, “Sarbadariyah di Irak dinamakan Asy-Syaththar (para 
pencuri), di Maroko dikenal Ash-Shuguirah, yang merupakan bentuk jamak 
dari kata Shagr. Kota mereka adalah Sizar yang masuk wilayah Bihag. 
Abdurrazzag merupakan pemimpin pertama bagi kelompok penjahat 
Sarbandariyah ini. Dia adalah Abdurrazzag bin Syihabuddin Fadhlullah 
Basytini Al-Alawi. Dia merupakan salah satu orang kepercayaan Shah 
Juwain. Abdurrazzag mampu mendapatkan tempat strategis di hadapan 
Al-Khan Abu Sa'id (w. 736 H/1235 M). Kemudian Abu Sa'id mempercayakan 
pengumpulan pajak Kerman kepada Abdurrazzag. Setelah itu ia melakukan 
pemberontakan dan berhasil menguasai Sizuwar tahun 738 H/1337 M. 
Abdurrazzag meninggal dunia pada tahun yang sama. Pemerintahan 
ini berdiri berdasarkan Madzhab Syiah. Mas'ud, saudara Abdurrazzag, 
merupakan pemimpin terpopular dari kelompok Sarbadariyah. 
Pemerintahan Sarbadariyah berakhir ketika tentara Mongol menyerang 
tahun 781 H/1379 M. 
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Sardar 012) 


Sardar adalah istilah dari bahasa Persia yang berarti komandan atau 
pemimpin militer, Sardar Akram merupakan salah satu gelar militer 
yang dianugerahkan pemerintahan Dinasti Utsmani kepada mereka yang 
mencapai pangkat di atas marsekal dan di bawah Sirr Askar, yang berarti 
komandan atau panglima tertinggi, yang pada masa perang diangkat untuk 
memimpin pasukan. Sardar terdiri dari kata Sar, yang berarti kepala dan 
Dar, yang berarti orang yang memegang atau mempunyai. Gabungan dari 
dua suku kata tersebut menimbulkan pengertian orang yang memegang 
kepala kerajaan. Maksudnya, tentaranya. Susunan dari suku kata ini masuk 


dalam Al-Mu'jam Al-Wasith dengan pengertian Ra 'ISAI-Jund atau pemimpin 
militer atau komandan mereka. 


Sardariya Cia ? ra) 


Sardariya adalah nama yang dinisbatkan pada sungai Saihun dalam 
referensi-referensi Arab. 


Surandib (5) 


Surandib adalah nama kepulauan yang pada masa sekarang dikenal 
dengan nama Srilanka, di sebelah tenggara anak benua Hindia. Yagut Al- 
Hamawi mengemukakan, “Surandib adalah sebuah pulau besar di laut 
Harkand di ujung wilayah India sepanjang delapan puluh farsakh. Surandib 
popular dengan bebatuan mulianya seperti mutiara, intan, 
berlian.” 


Suthuhiyah (yh 


Suthuhiyah adalah nama yang dinisbatkan kepada pengikut As-Sayyid 
Ahmad Al-Badawi selama hidupnya. Nama Suthuhiyah diambil dari cara 
meditasi atau olah spiritual yang dilakukannya, yang biasanya dilakukan As- 
Sayyid Ahmad Al-Badawi setelah datang dari Makkah Al-Mukarramah tahun 
624 H/1235 M dan menetap di Thanta (Mesir), dimana biasanya ia naik ke 
loteng kamarnya dan menengadah ke langit sepanjang siang dan malam. 


Sa'dan Ola 


mangaan, dan 


Sa'dan adalah nama yang dalam sejarah kerasulan Muhammad &$ 
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dinisbatkan kepada dua sahabat Anshar Sa'ad bin Ubbadah dan Sa'ad bin 
Muadz &. 
Safatij (CW) 

Safatij adalah bentuk jamak dari Suftajah, dengan dhammah pada 
huruf pertama dan bertasydid lalu diikuti sukun, berasal dari bahasa Persia 
yang diserap dalam bahasa Arab. Safatij adalah dokumen atau cek yang 
tertulis di dalamnya tentang perintah dari seseorang yang memberikan 
hutang agar membayar sejumlah uang kepada orang yang berhutang pada 
waktu atau tanggal tertentu karena adanya izin orang ketiga atau yang 
membawanya. Maksudnya, orang yang memberi hutang di negara atau 
wilayah lain. Prosedur pinjam meminjam semacam ini banyak terjadi di 
Maroko agar para saudagar itu dapat menjaga dan melindungi harta benda 
mereka dari penyamun di gurun pasir. Atau dalam bahasalain sama dengan 
Al-Hiwalah Al-Maliyah (pemindahan hutang atau hak milik). Al-Khawarizm 
mendefinisikan, “Safatij adalah surat pemilik modal kepada pegawainya 
agar memberikan sejumlah harta kepada oranglain.” Arti penting prosedur 
pinjam meminjam seperti ini adalah penggunaannya oleh para saudagar 
sangat membantu mereka dalam mempermudah perhitungan bisnis 
mereka di berbagai wilayah yang beragam, dengan hanya menuliskan 
dokumen atau cek kepada agen-agen mereka. 


Safardim (DU) 

Safardim (Sephardim) adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada 
beberapa kelompok Yahudi yang diusir dari Andalusia setelah jatuh ke 
tangan Spanyol tahun 898 H/1492 M. Mereka mendapat sebutan demikian 
ini untuk membedakan antara mereka dengan kaum Yahudi di Eropa Timur 
yang bermigrasi dari wilayah Armenia dan mendiami Rusia, Polandia, 
Jerman, dan juga menyebar ke daerah sekitar Laut Hitam. Kemudian 
mereka menetap di Eropa Timur dan dikenal dengan Askhenazi. Safardim 
berbeda dengan Askhenazi dalam cara berbahasa Ibrani, ritual keagamaan, 
adat-istiadat dan tradisi sosial. Mereka dianggap memiliki kekayaan 
lebih besar dan lebih berpendidikan dibandingkan dengan kaum Yahudi 
Askhenazi. Karena itu, tidak mengherankan jika mereka memainkan peran 
signifikan dalam bidang ekonomi dan politik dalam beberapa negara di 
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Eropa. Terutama di Belanda, Perancis, dan Inggris setelah negara-negara 
tersebut memberikan kebebasan kepada mereka: Kebebasan yang belum 


pernah mereka nikmati di Eropa Kristen setelah runtuhnya pemerintahan 
Islam di Andalusia. 


Safar Al-Askar (Sell yi) 


Safar Al-Askar adalah pajak yang diterapkan pemerintah Dinasti 
Mamluk, yang nilainya sebesar satu dinar. Pajak ini dikumpulkan dari 
para saudagar, yang kemudian dibatalkan oleh Raja Al-Manshur Saifuddin 
Guladun (678-689 H/1279-1290 M). 


Sufisthah (a23) 


Sufisthah merupakan istilah dalam ilmu logika yang diserap oleh 
bahasa Arab dari bahasa Yunani, yang berarti silogisme. Sufasthah terdiri 


dari postulat-postulat yang bertujuan mengalahkan argumentasi musuh 
dan membungkamnya. 


Sagathat (SW) 
Sagathat adalah bentuk jamak dari Sagathah, yang berarti serambi 
atau teras yang menonjol dari dinding di atas bangunan atau barak militer. 


Sedangkan di bawahnya terdapat pintu-pintu untuk memasukkan materi- 
materi yang membakar musuh. 


Sigayah Al-Haj (CW Ll) 

Sigayah Al-Haj adalah istilah dalam sejarah Jahiliyah, dan yang 
dimaksud adalah menyediakan kebutuhan air bagi jamaah haji. Sigayah Al- 
Haj merupakan salah satu tugas terhormat dan mulia, yang telah diterapkan 
kaum Ouraisy sejak Gushay bin Kilab beserta putra-putrinya menetap di 
Makkah. Sebelumnya, penyediaan air tawar bagi jamaah haji merupakan 
perkara yang sulit. Biasanya air-air tersebut dikumpulkan dalam kantong- 
kantong kulit dan diletakkan dekat Ka'bah. Tidak jarang di dalamnya diberi 
kurma demi memuliakan jamaah haji dan menghilangkan rasa pahit pada 
air Makkah. Ketika Abdul Muthalib berhasil menggali sumur Zamzam 
di halaman Ka'bah, maka penyediaan air tawar diambilkan darinya dan 
dipindahkan pada kantong-kantong tersebut. Pekerjaan penyediaan air 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 4& 211 


bagi jamaah haji dalam keluarga Ahlul Bait dan anak cucu Bani Abbas terus 
berlangsung hingga kekhalifahan As-Saffah. 


Suglathun (Os SE-J)) 

Suglathun dinisbatkan kepadasalah satu wilayah Romawi, yang dikenal 
masyarakat Arab dengan nama Suglathun ini atau Asgilathun. Suglathun 
merupakan salah satu jenis pakaian sutera mewah dan berwarna merah 
tua atau warna lainnya, dan dijalin dengan benang emas. Biasanya pakaian 
ini dibuat dengan warna biru tua di wilayah Timur sedangkan masyarakat 
di wilayah Barat dengan warna merah tua. Pusat industrinya berada di 
Baghdad, Tibriz, dan Almeria di Andalusia. 


Sagifah (sih 

Sagifah adalah semua kayu lebar seperti papan atau batu lebar yang 
dapat digunakan untuk membuat atap. Kata Sagifah ini banyak digunakan 
dalam dokumen-dokumen untuk menunjukkan atap yang berada di atas 
jalan atau lorong, yang membentang dari bangunan di sampingnya dan ikut 
dengan bangunan ini. Tidak jarang membawa atau menyangga beberapa 
bagian bangunan tersebut dan dinamakan Sagifah Hamilah. 


Sagifah Bani Sa'idah (“5x (52 Kisi) 

Sagifah Bani Sa'idah merupakan serambi paling popular yang 
disebutkan dalam sejarah Islam. Sagifah Bani Sa'idah merupakan serambi 
yang berada di Madinah Al-Munawwarah. Tepatnya ketika Rasulullah & 
berhijrah ke sana dan beliau terkadang berteduh di bawah atap tersebut. 
Serambi ini dinisbatkan kepada Sa'idah bin Ka'ab Al-Khazraji, yang 
merupakan kakek terkenal pada masa Jahiliyah. Di antara keturunannya 
adalah seorang sahabat terkemuka Sa'id bin Ubbadah. Serambi ini terletak 
di luar benteng Madinah dan dekat sumur Bidha'ah. Maksudnya, tempatnya 
sekarang ini di pintu gerbang Syami, yang merupakan salah satu pintu 
gerbang Madinah Al-Munawwarah dekat persimpangan menuju Syam 
melalui pegunungan Uhud. 


Sik (2) 
Sik merupakan nama yang disematkan kepada kelompok Syikh 
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di India dalam referensi-referensi Arab. Sikh inilah kelompok aliran 
kepercayaan yang didirikan oleh Nanak (1469-1539 M), yang bertujuan 
mengkolaborasikan ajaran-ajaran agama India dan menyatukannya, 
terutama India dengan Islam. Kelompokaliran kepercayaan ini mengalami 
perkembangan pesatdi bawah kepemimpinan Akbar. Akan tetapi hubungan 
baik ini tidak berlangsung lama karena kaum Sikh mengalami kekacauan 
dan tercerai-berai akibat penindasan yang dilakukan Sultan Aur Najrint 
terhadap pengikut Sikh hingga pemimpin atau guru mereka, Arjun, dibunuh 
pada 1086 H/1675 M hingga mereka pun berubah menjadi kelompok 
keagamaan yang pendendam dan suka berperang. 


Sakban OS 


Sakban adalah divisi militer dalam pemerintahan Dinasti Utsmani 
yang bertugas mendampingi Sang Sultan dan menjaganya, disamping 
mengatur jadwal berburunya, Kemudian divisi pasukan ini digabungkan 
pada Al-Inkisyariyah (Janiseri). Para pemimpin Al-Inkisyariyah dipilih dari 
mereka. Kemudian tradisi ini ditinggalkan lalu membentuk divisi pasukan 
rahasia keenam puluh lima dari Al-Inkisyariyah. 


Sakkah (SJ) 


Sakkah sebagaimana dikemukakan Al-Mawardi dalam Al-Ahkam 
'As-Sulthaniyah, “Adalah besi yang digunakan untuk mencetak koin-koin 
dirham. Karena itu, koin-koin dirham yang disepuh atau dicetak tersebut 
dinamakan Sakkah. Al-Magrizi dalam Al-Auzan wa Al-Akyal Asy-Syar'iyah 
berkata, “Koin-koin perak dan emas yang dicetak dinamakan Sakkah sebab 
koin-koin tersebut dicetak dengan besi yang diberi tanda. Koin-koin itu 
dinamakan Sakkah. Semua paku menurut masyarakat Arab dinamakan 
Sakkah.” Sakkah dalam pandangan Ibnu Khaldun hanya terdiri dari koin 
emas dan koin perak saja dan keduanya memiliki berat tertentu dan juga 
nilai tertentu yang diberlakukan dalam hukum-hukum syariat khusus 
seperti zakat, pernikahan, dan hudud. Adapula yang mendefinisikan bahwa 
Sakkah adalah stempel pada koin emas dan koin perak dengan cetakan 
besi, dimana di dalamnya terukir gambar-gambar serta kata-kata yang 
terbalik untuk mencetak. Kemudian gambar dari ukiran-ukiran tersebut 
keluar dalam bentuk yang benar setelah beberapa orang menentukan 
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besaran nilai koin-koin emas dan perak tersebut dengan ukuran tertentu. 
Kata Sikkah dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti kaf 
bertasydid, menurut bahasa berarti jalan yang rata. Menurut fugaha, Sikkah 
terdiri dari dua macam: Umum yang dinamakan jalan umum dan khusus 
yang dinamakan jalan khusus. 


Salsabil (Je) 


Salsabil adalah papan marmer di tepi jalan yang dihiasi dengan ukiran 
pada marmer (istilah dalam seni arsitektur). 


Salamulk (ku Yu) 

Salamulk dalam bahasa Turki diucapkan Salamulg, adalah kosakata 
yang diambil dari kata Salam, yang berarti penghormatan dan penyambutan. 
Dalam istilah arsitektur pemerintahan Dinasti Utsmani, Salamulk adalah 
ruang penyambutan di rumah-rumah pejabat tinggi Turki. Biasanya 
ruang penyambutan ini terdiri dari sebuah kamar yang letaknya lebih 
tinggi dibandingkan rumah-rumah pada umumnya dengan menggunakan 
tangga luar. Atau bisa juga terdiri dari sebuah bangunan terpisah dan 
lengkap dengan pengawalnya sebagaimana banyak dipraktikkan dalam 
istana-istana dengan beberapa tamannya. Di antara contoh-contoh ruang 
penyambutan model terakhir ini adalah gedung Salamulk di taman-taman 
Istana Al-Muntazah di Alexandria, yang terdiri dari beberapa kamar, 





ruangan, dan aula. 


Salab (JJ) 

Salab dengan membaca fathah pada huruf sin dan lam menurut 
bahasa berarti mencabut dan menguasai secara paksa. Sedangkan 
menurut istilah syariat, Salab adalah kendaraan orang yang terbunuh 
dengan berbagai perlengkapannya seperti senjata, pelana, dan tali 
kekang serta peralatan lainnya, selain barang-barang yang dibawa, 
yang dikategorikan sebagai ghanimah atau harta rampasan perang 
dan tidak masuk dalam pengertian hadits, “Man gatala gatilan falahu 
salabuhu (Barangsiapa berhasil membunuh seseorang, maka ia berhak 
mendapatkan barang-barangnya).” 
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Salajigah (&i-YUJ) 


Salajigah berasal dari keturunan Turkmen. Kakeknya adalah Saljuk 
bin Dagmag yangberhasil memerintah beberapa wilayah yang luas di Asia 
Tengah, Asia Kecil, Irak, Persia, dan Syam, pada abad kesebelas hingga abad 
ketiga belas Masehi. Di antara pemerintahan-pemerintahan terpenting dari 
dinasti ini adalah. Salajigah Al-Izham (Saljuk Raya atau Pusat), Salajigah Al- 
Irag (Saljuk Irak), Salajigah Kirman (Saljuk Kerman), Salajigah Syam (Saljuk 
Syam), dan Salajigah Asia Sughra (Saljuk Asia Kecil). Pemerintahan Dinasti 
Saljuk berhasil menumpas Dinasti Buwaihi dan mengalahkan kekaisaran 
Byzantium dalam Perang Manzikert tahun 463 H/1070 M. Jenghis Khan 
bersama koalisinya berhasil menghancurkan Dinasti Saljuk ini. 


Silahdar 0) 


Silahdar merupakan kosakata dalam pemerintahan Dinasti Utsmani 
yang terdiri dari Silah dari bahasa Arab dan Dar dari bahasa Persia, yang 
berarti penjaga persenjataan. Penjaga persenjataan ini dijabat oleh perwira 
dalam lingkungan istana kesultanan Mamalik. Pejabat ini mendapat 
tugas mengurus gudang persenjataan (Silah Khanah) dan semua yang 
digunakan di dalamnya dan yang keluar darinya. Pemimpin penjaga 
gudang persenjataan biasanya diambil dari para pemimpin kelompok 
seratus dan mendapat gelar “Janab Karim Ali”. Pemerintah Dinasti 
Utsmani menggunakan gelar yang sama (Silahdar). Silahdar merupakan 
kelompok pasukan kavaleri dengan jumlah personil mereka mencapai 
800 orang tentara pada masa pemerintahan Muhammad II, 1200 orang 
tentara pada masa pemerintahan Ahmad III. Pemimpin mereka disebut 
Silahdar Agha. Gelar yang sama diberikan kepada pembawa pedang Sang 
Sultan. Hanya saja pemimpin pasukan penjaga gudang persenjataan ini 
tidak mendapatkan fasilitas yang sama sebagaimana dinikmati pembawa 
pedang Sang Sultan. 


Sulaimaniyah SJ) 
Sulaimaniyah adalah para pendukung Sulaiman bin Jarir, yang 
berpendapat, “Kepemimpinan merupakan hasil musyawarah antar 


sesama umat, dan bisa dilaksanakan dengan adanya dua orang pilihan 
dari umat Islam, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar bin Al-Khathab. 
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Keduanya sah menjadi pemimpin meskipun umat ini melakukan kesalahan 
dalam membaiat keduanya karena adanya Ali bin Abi Thalib. Akan tetapi 
kesalahan tersebut tidak mengantarkan mereka pada tingkat kefasikan.” 
Dalam hal ini, mereka memperbolehkan kepemimpinan orang yang tidak 
diutamakan meskipun ada orang yang diutamakan. Akan tetapi mereka 
mengkafirkan sahabat Utsman bin Affan, Thalhah, dan Az-Zubair. 


Sama' Ad-Daulah (Hal! -L.) 

Sama' Ad-Daulah adalah gelar dengan gabungan dari dua kata yang 
popular pada masa pemerintahan Dinasti Buwaihi. Gelar itu dinisbatkan 
kepada Abu Al-Hasan bin Syamsud Daulah Abu Thahir yang menggantikan 
ayahnya sebagai walikota Hamadan dan Ishfahan tahun 413 H/1031 M. 


Samath (LLJ)) 


Samath adalah segala sesuatu yang digunakan untuk meletakkan 
makanan dalam perjamuan. Al-Asmithah adalah jamuan-jamuan besar yang 
biasa diadakan para sultan dan khalifah serta pejabat tinggi negara. Mereka 
biasanya memerintahkan diadakannya jamuan-jamuan dalam berbagai 
kesempatan khusus seperti hari-hari raya dan musim-musim tertentu. 
Biasanya perjamuan ini dihadiri seluruh masyarakat, terutama dalam 
lingkungan istana. Referensi-referensi sejarah Dinasti Fathimiyah di Mesir 
mengemukakan penjelasan-penjelasan terperinci tentang perjamuan- 
perjamuan besar yang diadakan para khalifah Dinasti Fathimiyah. 
Perjamuan-perjamuan besar tersebut biasanya diadakan dalam empat 
momen, Akhir tahun Hijriyah, kelahiran (maulud) Nabi, menyambut 
datangnya Ramadhan, dan dua Hari Raya, Idul Fithri dan Idul Adha. 


Samat (—l) 

Samat menurut bahasa adalah jalan yang jelas rambu-rambunya. 
Samat merupakan istilah dalam astronomi, yang berarti titik di langit 
yang terletak vertikal dengan kepala orang yang melakukan peneropongan 
dimanapun tempatnya di permukaan bumi. Lawannya adalah Nugthah 
An-Nazhir.Jika kita asumsikan sebuah garis asumtif yang memanjang 
dari pusat bumi dan melewati diri orang yang meneropong menuju luar 
angkasa, maka akan berakhir pada Nugthah As-Samat. 
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Sumairiyah & x—J) 


Sumairiyah dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti fathah 
lalu sukun, merupakan salah satu jenis koin perak yang dinisbatkan kepada 
seorang Yahudi dari Taima' bernama Sumair. Koin-koin dirham ini dicetak 
berdasarkan instruksi dari Khalifah Abdul Malik bin Marwan hingga koin 


tersebut dinisbatkan kepadanya. Al-Baladzuri dan Al-Magrizi banyak 
membahas tentang koin-koin perak ini. 


Sinjag (3-4) 


Sinjag berasal dari bahasa Turki yang dinisbatkan kepada tombak. 
Jamaknya Sanajig. Pengertian Sinjag mengalami perkembangan 
sepanjang masa. Sinjag bisa berarti panji atau divisi militer atau bagian 
adiministrasi, sebuah propinsi di Turki, bendera yang mempunyai tongkat 
yang ujungnya runcing. Bendera atau panji ini popular penggunaannya 
pada masa pemerintahan dinasti Saljuk dan Al-Ayyubi. Pada akhir 
pemerintahan Dinasti Saljuk di Asia Kecil, Sinjag menjadi salah satu 
lambang pengangkatan sultan yang baru. Pada masa pemerintahan Dinasti 
Utsmani, kata As-Sinja" mengandung pengertian politik administratif 
dan dinisbatkan kepada provinsi yang mampu memadukan antara 
karakter-karakter kemiliteran yang baku dan perwakilan administratif 
dalam pemerintahan pusat. Sistem Sinjag ini pun mengendalikan sistem 
administrasi dalam pemerintahan dinasti Utsmani. Undang-undang dalam 
pemerintahan Dinasti Utsmani mempertahankan sistem administrasi 


sinjak hingga kemudian sistem tersebut benar-benar dihapuskan pada 
tanggal 20 Januari tahun 1921 M. 


Sinjag Syarif (H4 Ir) 

Sinjag Syarif adalah nama yang dinisbatkan bangsa Turki kepada 
bendera atau panji Rasulullah &. Bendera ini disimpan di Astana (Ibukota 
kerajaan Utsmani) dengan panjang dua belas kaki. Di bagian atasnya 
terdapat kubus yang terbuat dari perak dan memuat ayat Al-Gur'an. Ada 
yang mengatakan bahwa ayat Al-Gur'an tersebut merupakan tulisan 
Khalifah Utsman bin Affan &. Bendera tersebut dilapisi atau dibungkus 
dengan bendera lain yang dinisbatkan kepada Khalifah Umar bin Al- 
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Khathab 4. Kemudian ditutup dengan empat puluh tutup lainnya yang 
terbuat dari sutera yang mahal. Semua itu diletakkan dalam tutup lain yang 
terbuat dari kain berwarna hijau. Di tengah tutup-tutup tersebut terdapat 
sebuah salinan dari ayat Al-Gur'an yang dinisbatkan kepada Umar bin 
Al-Khathab dan kunci Ka'bah yang terbuat dari perak yang dihadiahkan 
walikota Makkah kepada Sultan Salim I. Sultan Salim I mendatangkan 
bendera ini dari Mesir tahun 923 H/1517 M. 


Siah (C4) 

Sinh adalah salah satu tempat di Madinah Al-Munawwarah yang 
menjadi persinggahan Abu Bakar Ash-Shiddig &, yang merupakan komplek 
permukiman Bani Al-Harits bin Al-Khazar di Awali Al-Madinah, yang antara 
kota tersebut dengan kediaman Rasulullah #& berjarak satu mil. 


Sindarah 25x) 

Sindarah adalah ukuran luas. Ada yang berpendapat bahwa bisa jadi 
kata tersebut diambil dari sebuah tanaman atau pohon yang kayunya 
digunakan untuk membuat anak panah. Dalam hadits Ali bin Abi Thalib 
“6 disebutkan, “Takaran kalian menggunakan pedang layaknya takaran 
As-Sindarah.” 


Sundus (s3) 

Sundus dengan dhammah pada huruf pertama berasal dari bahasa 
Persia yang diserap dalam bahasa Arab, yang berarti Al-Mudzahhab (yang 
disulam dengan emas). Kosakata Sundus ini disebutkan dalam Al-Gur'an 
sebanyak tiga kali, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,“Dan 
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal." (Al- 
Kahfi: 31) 

Dalam ayat lain, Allah berfirman, “Mereka memakai sutera yang halus 
dan sutera yang tebal.” (Ad-Dukhan: 53). Begitu juga dengan firman 
Allah, “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera 
tebal.” (Al-Insan: 21). Pengertiannya dalam bahasa Arab terfokus pada 
sutera tipis dan lembut, dan lawannya adalah Al-Istabrag, yang berarti 


sutera tebal. 


218 £$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Sunnah (Z1) 


Sunnah menurut bahasa berarti jalan yang dilalui, baik dalam bentuk 
nyata maupun maknawi. Menurut istilah para pakar ushul fikih, Sunnah 
adalah segala sesuatu yang keluar dari Rasulullah & baik berupa perkataan 
maupun perbuatan selain Al-Gur'an. Sedangkan menurut istilah para 
pakar hadits adalah, segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Rasulullah, 
baik ucapan, perbuatan, ataupun karakter penampilan, serta semua sikap 
dan perilaku beliau yang mulia yang berkaitan dengan risalah sebelum 
pengutusannya dan sejenisnya. Atau segala sesuatu yang berasal dari 
Rasulullah baik berupa ucapan, perbuatan, atau penetapan ataupun 
penjelasan. 


Sahm (Head 


Sahm merupakan bentuk jamak dari kata Siham atau Ashum. Artinya, 
batang yang pada ujungnya terdapat mata tombak panah yang runcing. 
Sahm juga berarti anak panah yang digunakan untuk bermain judi. 
Sahm juga berarti bagian dan porsi. Jika dikatakan, “Sahamah,” berarti 
mengundinya. Maksudnya, berspekulasi dengan anak panah dalam berjudi. 
Pengertian seperti ini disebutkan dalam surat Ash-Shaffat, tepatnya dalam 
firman Allah, “Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian,” (Ash-Shaffat: 141). Sahm juga berarti ukuran yang 
panjangnya enam hasta dan biasa digunakan untuk mengukur luas tanah. 
Sahm dalam ilmu astronomi merupakan nama yang dinisbatkan pada 
salah satu lintang utara. Hal ini sebagaimana dikemukakan Ptolomeus dan 
digambarkan seorang sufi pada gambarnya. Kumpulan rasi bintang Sahm 
terdiri dari lima bintang, dua bintang di atas, sebuah bintang pada mata 
tombak, dan dua bintang lainnya berada di antara keduanya. Bentangan 
rasi bintang di bagian tengah langit sepanjang dua hasta.Sahm merupakan 
nama yang popular penggunaannya pada masa Jahiliyah dan bentuk 
nisbatnya adalah Sahmi. Sejumlah tokoh kabilah Arab dikenal dengan nama 
tersebut, seperti Sa'ad bin Amr, dan Bani Sahm memiliki kedudukan tinggi 
pada masa Jahiliyah. 


Sawad Ol.) 
'Sawad yang dimaksud adalah tanah yang terletak antara Tigris 
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dengan Eufrat di sebelah selatan Mosul. Al-Mawardi mendefinisikannya 
dengan berkata, “Sawad inilah yang dimaksudkan sebagai Sawad atau 
tanah Kisra, yang berhasil ditaklukkan Khalifah Umar bin Al-Khathab 
:& yang masuk wilayah Irak. Dinamakan Sawad karena warnanya yang 
menghitam disebabkan tanaman dan pepohonan. Sebab ketika Jazirah 
Arab yang tidak memiliki tanaman berdampingan dengannya, apabila 
mereka keluar dari tanah atau wilayah mereka menuju tempat tersebut, 
maka mereka akan melihat warna menghijau karena tanaman dan 
pepohonan. Mereka (orang-orang Arab) memadukan antara hijau dengan 
hitam dengan nama Al-Asami. Abu Ubaid menjelaskan batas-batas Sawad 
dalam Al-Amwal dengan mengatakan, “Mulai dari ujung Mosul melewati 
perairan menuju pesisir laut Abadan di wilayah timur Tigris. Ini ukuran 
panjangnya. Adapun lebarnya, maka batasnya adalah ujung pegunungan 
yang masuk wilayah Hilwan hingga ujung @adisiyah yang berdampingan 
dengan Al-Adzib yang masuk wilayah Arab.” Amirul Mukminin Umar bin 
Al-Khathab «e mengoreksi dan menarik kembali pembagian tanah Sawad 
ini dari para pejuangnya meskipun tanah tersebut ditaklukkan melalui 
jalan perang. Amirul Mukminin memberikan kompensasi bagian mereka 
dari tanah Sawad. Hal itu dilakukan untuk menjaga agar tanah yang subur 
tersebut tetap menjadi milik pemerintah sehingga dapat digunakan untuk 
membiayai berbagai kebutuhan umat Islam. Karena itu, kita mendapati 
bahwa masalah tanah Sawad ini menjadi poin perdebatan dan menarik 
untuk diperbincangkan dari waktu kewaktu yang menentang langkah 
dan kebijakan Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu. 
Bahkan Harun Ar-Rasyid meminta Abu Yusuf murid Imam Abu Hanifah 
untuk mempelajari status tanah Sawad ini. Lalu ia pun menulis buku 


tentang Al-Khiraj. 
Sawari (S1) 


Sawari berasal dari bahasa Persia, yang berarti penunggang kuda dan 
ksatria dalam pasukan. Sawari juga dinisbatkan kepada kumpulan kapal 


perang. 


Sug Ukazh (BSc 3.) 
Sug Ukazh merupakan salah satu pasar Arab yang popular pada masa 
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Jahiliyah. Dinamakan demikian karena masyarakat sering berdebat dan 
berlomba-lomba di dalamnya, yang biasanya diadakan di sebuah tempat 
antara Ath-Tha'if dan Nakhlah. Tradisi ini berlangsung selama dua puluh 
hari mulai dari awal bulan Dzulga'dah hingga hari kedua puluh. 


Sug Mijannah (Z£ G ,-) 


Sug Mijannah. Pasar ini biasanya diadakan selama sepuluh hari 
terakhir bulan Dzulga'dah (dekat Pasar Ukazh). 


Sug Dzi Al-Majaz (xl (53 3.) 


Sug Dzi Al-Majaz diadakan pada permulaan Dzulhijjah dan berlangsung 
hingga pelaksanaan musim haji (dekat Pasar Ukazh). 


Sawig (S2) 

Sawig adalah salah satu makanan masyarakat Arab ketika bepergian, 
yaitu berupa gandum yang dipanggang dan ditumbuk. Kemudian 
dicampur dengan air atau susu. Peperangan dinamakan Ghazwah As- 
Sawig atau Perang Sawig (2 H/623 M) karena pasukan kaum kafir Ouraisy 
di bawah pimpinan Abu Sufyan membuang Sawig yang mereka bawa 
ketika Rasulullah mengejar mereka, sehingga pasukan umat Islam pun 
menjadikannya sebagai ghanimah. 


Siyasah Nameh (is6 DL.) 

Siyasah Nameh adalah buku-buku yang ditulis oleh para ulama dan 
fugaha untuk memberikan panduan kepada pemerintah yang sedang 
berkuasa untuk menerapkan prinsip-prinsip dasar syariat Islam ketika 
mengelola pemerintahan. 


As-Saih ((-—h 

Saih adalah air yang terdapat di permukaan tanah untuk pengairan 
tanpa membutuhkan sarana dan piranti pendukung seperti binatang, 
timba, gayung, maupun kincir air. Maksudnya, tanah yang diairi tanpa 
membutuhkan tenaga ekstra. 


Sikah CS.) 
Sikah berasal dari bahasa Persia, yang berarti tingkatan ketiga dalam 
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urut-urutannya. Menurut istilah, Sikah dinisbatkan kepada tingkatan ketiga 
dalam musik Arab, yaitu irama ketiga ke atas berdasarkan tempat yang 
dinamakan Rasit. Irama Sikah dalam musik Arab Klasik dikenal dengan 
Wasathi Zilzal, yang dinisbatkan kepada musik Dinasti Abbasiyah Zilzal. 


Sayyidah Al-Jamilah (JA 2x1) 

Sayyidah Al-Jamilah merupakan salah satu alat untuk memberikan 
pelajaran atau peringatan yang biasa digunakan orang-orang Spanyol 
selama diberlakukannya Mahkamah At-Taftisy (Pengadilan Inkuisisi). 
Sayyidah Al-Jamilah berupa peti yang di dalamnya terdapat gambar 
perempuan cantik yang dibuat dalam posisi siap untuk memeluk orang 
yang tidur bersamanya. Mereka terbiasa melempar para tahanan di atas 
peti tersebut. Kemudian mereka menutup sisi-sisi dan penutup peti dengan 
menggunakan perlatan untuk memperkuatsisi-sisi dan penutupnya hingga 
tahanan tersebutterpotong-potong dan meninggal dunia secara perlahan. 


Sayyid Al-Kambiyuthur ( SN xml) 


Sayyid Al-Kambiyuthur adalah gelar yang dinisbatkan kepada seorang 
tokoh pengembara Spanyol selama masa pemerintahan Islam di Andalusia, 
yang meminta perlindungan kepada Yusuf bin Haud, Walikota Saragoza 
yang muslim pada tahun 474 H/1081 M. Pengembara tersebut bersedia 
melayaninya dan hidup di bawah perlindungannya selama lima tahun. 
Kemudian ia menyamar dengan memanfaatkan kebaikan umat Islam 
kepadanya hingga berhasil menguasai Valencia. Sang Pengembara tersebut 
meninggal dunia tahun 493 H/1099 M. Biografinya pun menjadi legenda 
rakyat yang banyak dipelajari para sastrawan Perancis secara berlebihan. 
Seorang sastrawan Perancis bernama Cornell menggubahnya menjadi 
sebuah teater yang popular dan dimainkan untuk pertama kalinya di Paris 
tahun 1046 H/1636 M. 


Sariyah G2) 

Sariyah adalahistilah kemiliteran yang dinisbatkan pada misi kemiliteran 
yang dipersiapkan Rasulullah untuk perang, akan tetapi beliau tidak tergabung 
di dalamnya. Jumlah brigade yang dibentuk Rasulullah adalah 38 brigade. 
Menurut Ibnu Sa'ad, jumlah brigade Rasulullah mencapai 56. 
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SYIN (4) 
Syabasyiyah (1214) 


Syabasyiyah adalah nama sebuah kelompok ekstrem Syiah Garamithah 
yang muncul di wilayah Bashrah dan Al-ihsa', yang dipimpin oleh 
tokoh-tokoh terkemuka dari sesepuh Bani Syabasy. Mereka meyakini 
'Ar-Rububiyah atau sifat ketuhanan pemimpin dan guru-guru mereka, 
dan mereka meyakini bahwa ketuhanan itu berpindah dari ayah kepada 
putranya. Aktivitas dan gerakan politik mereka berlangsung selama lebih 
dari satu abad lamanya (380-480 H/990-1090 M) di Teluk Arab. Ad-Druze 
'Asy-Syabasyiyyah merupakan salah satu pengikut mereka. 


Syadzauran (OL,,3WJ) 


Syadzauran adalah nama yang dinisbatkan kepada pita yang terbuat 
dari marmer berbentuk trotoar yang mengelilingi dinding Ka'bah untuk 
memperkuat bangunan dan menjaganya dari air hujan dan banjir. Bangsa 
Arab selama beberapa abad pertama membangun pembatas yang terbuat 
dari tanah untuk tujuan ini, yang dikenal dengan nama Nau'. Ketinggian 
Syadzauran berbeda-beda antara 22 dan 50 cm. Begitu juga dengan 
lebarnya antara 39-87 cm. Syadzauran tersebut terdapat gelang-gelang 
yang terbuat dari tembaga untuk mengikat kiswah Ka'bah dari bawah. 
Jumlah gelang berbeda-beda tergantung dindingnya. Pada dinding 
bagian barat dan timur terdapat 8 buah, 14 di bagian utara, 12 di bagian 
selatan. Syadzauran merupakan istilah yang popular digunakan pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk. Pada masa pemerintahan Dinasti 
Utsmani, Syadzauran dinisbatkan kepada kran yang berada di tengah- 
tengah halaman masjid raya atau sekolahan dan dikelilingi tiang-tiang 
atau penyangga yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain 
dengan menggunakan penutup dari marmer dan bahan-bahan mineral 
lainnya. Di tengahnya di pasang kubah atau atap yang dibuat runcing, dan 
biasanya disebut juga Ganathir Al-Ma'" Yembatan Air). Bangunan ini terbuat 
dari bebatuan yang kuat dan tiang-tiang yang terbuat dari besi serta tanah 
liat yang kuat. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Al-9azwaini ketika 
membahas tentang Tasattur. 
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Syadziyakh (4) 

Syadziyakh adalah sebuah perkampungan di Marwu dan juga nama 
bagi kota Naisabur, yang merupakan daerah terpenting di Khurasan. 
Syadziyakh pada awalnya merupakan sebuah perkebunan milik Abdullah 
bin Thahir bin Al-Husain. Ketika masyarakat Khurasan mengadu tentang 
intimidasi tentara terhadap mereka di Naisabur, maka ia membangun 
sebuah istana di sebuah tembat di kebunnyaitu. Kemudian para tentara itu 
pun mengejarnya hingga wilayah tersebut menjadi ramai dan terhubung 
dengan kota Naisabur. 


Syas (ALI) 

Syasy adalah potongan pita atau kain tipis yang diikatkan pada topi 
atau kepala. Syasy mempunyai pengertian yang sama dengan Imamah atau 
surban pada masa pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. 


Syagul (JW) 

Syagul adalah sepotong kayu para petani di Bashrah. Pada ujungnya 
terdapat sepotong besi yang dibengkokkan. Dalam buku-buku para insinyur 
disebutkan, “Syagul adalah batu yang digantung dengan menggunakan 
benang untuk mengetahui kepastian tanah." 


Syakiriyah (& SW) 

Syakiriyah adalah istilah dalam bahasa Persia yang berarti pelayan. 
Mereka adalah orang upahan yang berkaitan dengan pemimpin daerah 
atau komandan militer, dan merupakan bagian dari hamba sahaya 
dan pelayannya. Pada masa pemerintahan Dinatsi Abbasiyah, mereka 
ditempatkan untuk memberikan pelayanan dan penjagaan. Pada masa 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah periode kedua, mereka ini dicatat 
dalam satu dewan tentara dengan nama Dewan Tentara dan Syakiriyah. 
Kelompok tentara semacam ini muncul pada masa Khalifah Al-Muhtadi 
hingga kedudukan mereka semakin kuat pada masa Khalifah Al-Musta'in. 


Syal (JW) 
Syal sebagaimana dikemukakan dalam Al-Mu'jam Al-Wasith merupakan 
kata serapan dari bahasa asing yang berarti toga seperti Ath-Thailasan 
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(jenis pakaian luar yang panjang bagi laki-laki) yang diletakkan di atas 
kedua bahu dan dilipatkan pada dada atau di atas kepala. Syal juga 


maksudkan sebagai kain yang lembut dan digunakan untuk membalut 
surban. Jamaknya Syailan. 


Syamah dan Thufail (Juib, Zel2) 


Syamah dan Thufail merupakan dua pegunungan yang menajdi 
penunjuk kota Makkah dengan perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama mengenai apakah tempat tersebut berupa pegunungan ataukah 
sumber air sebagaimana dikemukakan Al-Khithabi dalam Al-/'lam fiSyarh 
Al-Bukhari. Semula penulis meyakini bahwa Syamah dan Thufail adalah 
dua buah pegunungan hingga penulis melewati kedua tempat tersebut 
dan menyempatkan diri untuk mengamatinya dengan seksama. Ternyata 
keduanya merupakan sumber air. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 


Bakr bin Ghalib bin Al-Harits bin Mudhadh Al-Jurhumi ketika bani Khaza'ah 
mengusir mereka dari Makkah, 


Syahinaz GL») 


Syahinaz berasal dari bahasa Persia, yang dinisbatkan kepada salah 


satu irama musim Arab, yang menempati urutan kedua dalam tangga nada 
setelah An-Nauruz (pasir). Nama Syahinaz ini juga dinisbatkan kepada 
sebuah unit nada yang lembut yang juga dikenal memiliki kedudukan yang 
sama dengan Syahinaz. Ketika para ilmuan klasik seperti Al-Farabi mampu 
mengorelasikan antara nada-nada atau not musik yang tujuh dan planet 
tujuh, maka mereka menyatakan bahwa nada Syahinaz merupakan bagian 
dari karakter planet matahari, Maksudnya, panas dan lembab. 


Syahinamah (us) 


Syahinamah adalah syair-syair tentang peperangan atau epos karya 
Al-Firdausi yang terdiri dari enam puluh ribu bait syair, yang mengisahkan 
tentang Persia dengan segenap mitos-mitos mereka. Ini merupakan 
Syair-syair tentang perang terpanjang di seluruh dunia, Penulisnya 
menghabiskan waktu lebih dari dua puluh tahun untuk menyusun bait- 
bait syair tersebut. Epos yang panjang ini dihadiahkannya kepada Sultan 
Mahmud Al-Ghaznawi. Banyak penyair memusatkan perhatian mereka 
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untuk menirunya baik dalam bahasa Persia, Kurdi, maupun Turki. Epos 
ini banyak diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa di dunia, dan yang 
terpopular adalah terjemahan ke dalam bahasa Arab oleh Al-Bundari. 


Syahinsyah (sLxslI) 

Syahinsyah merupakan gelar dalam bahasa Persia, yang berarti Raja 

Diraja bagi bangsa Persia. Gelar ini juga digunakan untuk membedakannya 
dengan gelar Syah, yang berarti Raja Kecil. Rasulullah & melarang 
penggunaan gelar seperti ini. Dalam hal ini, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
nama yang paling hina di hadapan Allah adalah seseorang yang dinamai 
Malik Al-Amlak. Karena tiada yang berhak menyandang nama Malik Al- 
Amlak kecuali Allah.” Gelar ini popular digunakan dalam pemerintahan 
Dinasti Buwaihi. Gelar ini juga digunakan pada masa pemerintahan Dinasti 
Mamluk sebagai salah satu gelar raja yang khusus bagi sultan dan para 
penguasa terkemuka. Gelar ini disebutkan dalam salah satu gelar Sultan 
Abu Sa'id Bargug dalam sebuah pembaiatan yang diadakannya. Kemudian 
gelar ini juga disebutkan dalam naskah fatwa yang ditandatangani Al-0adhi 
Muhyiddin bin Abduzh Zhahir. 


Syawiyah Eh 

Syawiyah bentuk tunggal dari kata Syawi, yang berarti penggembala 
kambing. Syawiyah nama genus bagi beberapa kelompok di Maroko, yangdi 
antaranya: Syawiyah Tamisna di Marakesh dan Syawiyah Auras di Al-Jazair. 
Nama ini banyak ditemukan pada bangsa Barbar Zanatah dan Huwarah. 
Dalam realitanya, kata Syawiyah muncul untuk pertama kalinya dalam Al- 
Mugaddimah, karya Ibnu Khaldun. 
Syayith dal) 

Syayith dengan membaca fathah pada huruf syin dan bertasydid 
merupakan salah satu istilah dalam percetakan koin, baik perak maupun 


emas. Dalam hal ini terjadi penyimpangan dalam hal tulisan sehingga lebih 
condong ke salah satu sisinya. 


Syabarah (254) 
Syabarah adalah kapal sungai yang banyak digunakan di sungai Tigris. 
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Khalifah Al-Makmun banyak memanfaatikan kapal ini. Dalam hal ini, ia 
memiliki kurang lebih empat ribu Syabarah besar dan kecil, selain kapal- 
kapal perang. 


Syahar (-43) 


Syahar adalah daerah yang terletak di pesisir selatan Jazirah Arab 
antara Oman dan Aden. Daerah ini pada masa sekarang masuk wilayah 
Yaman. 


Syihnah (KJ) 


Syihnah dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan bertasydid 
adalah kelompok yang dibentuk Sang Sultan di suatu wilayah untuk 
dikontrol dan dikendalikan. Syihnah adalah divisi pasukan kavaleri. 
Syihnah juga berarti makanan dan sejenisnya yang dikumpulkan seseorang 
untuk mencukupi kebutuhan sahabat-sahabatnya selama waktu tertentu. 
Kata Syihnah menurut istilah memiliki beberapa pengertian bersamaan 
dengan perkembangan sejarah dalam pemerintahan Islam. Dari satu 
sisi, Syihnah bisa dimaksudkan sebagai kelompok pejuang yang direkrut 
pemerintah untuk menjaga negara dari serangan musuh, atau bisa juga 
berarti pemimpin kelompok ini. Terkadang juga menunjukkan tugas atau 
jabatan yang diberi nama Syihnakiyah. Syihnakah berarti penjagaan atau 
pengawalan, baik yang terdiri dari pasukan kavaleri maupun infanteri. 
Tugas mereka adalah menjaga negara dari serangan musuh apapun dari 
luar, menjaga stabilitas keamanan dalam negeri, dan menumpas berbagai 
upaya pemberontakan. Karena itu, tugas-tugas dan tanggungjawab 
Syihnah sangat luas dan mencakup tugas-tugas kepolisian. Pengertian 
ini sebagaimana dijelaskan Ash-Shabi, yang mengatakan, “Sesungguhnya 
pada masa pemerintahan Al-Mugtadir, Syihnah Al-Balad (pasukan penjaga 
negara) mencapai empat belas ribu pasukan kavaleri dan infanteri.” 
Adapun Syihnah dengan pengertian pemimpin pasukan penjaga negara ini 
merupakan yang paling banyak digunakan dalam sumber-sumber sejarah. 
Karena Syihnah memiliki kedudukan yang setara dengan gubernurjenderal 
bagi kota tersebut, yang memiliki kewenangan-kewenangan luar biasa 
yang dilimpahkan khalifah atau sultan secara langsung. Peran Syihnah 
semakin signifikan terutama setelah berdirinya pemerintahan dinasti 
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Saljuk. Beberapa Syihnah memanfaatkan kewenangannya yang beragam 
yang dilimpahkan kepada mereka untuk melanggar dan menyimpang dari 
aturan syariat. Realita semacam inilah yang mendorong beberapa sultan 
seperti Nuruddin Mahmud dan Shalahuddin Al-Ayyubi memberhentikan 
banyak dari mereka secara tidak hormat atau melarang mereka bertindak 
kecuali melalui persetujuan hakim. 


Syihnah Baghdad (2x4: Z5) 
Syihnah Baghdad adalah salah satu jabatan administratif dalam 
pemerintahan Dinasti Saljuk, yang dibentuk ketika pasukan mereka 
memasuki Baghdad tahun 477 H/1084 M untuk menggantikan fungsi 
dan kedudukan kepala kepolisian. Kewenangan-kewenangan pejabat 
Syihnah ini hanya terbatas pada penjagaan keamanan dan mempermudah 
urusan administratif dalam satu kota. Hanya saja pejabat Syihnah Baghdad 
memiliki kedudukan istimewa, yaitu sebagai wakil sultan Saljuk di ibukota 
kekhalifahan Abbasiyah dan wakilnya di hadapan khalifah. Perbedaan 
antara Syihnah dengan Al-Amid atau kepala daerah adalah, kepala 
daerah memiliki kewenangan-kewenangan dalam lingkup daerah yang 
dipimpinnya, sedangkan Syihnah ini terbatas pada satu kota. 


Syiddah Al-Mustanshiriyah (&e ras! 2143) 

Syiddah Al-Mustanshiriyyah adalah krisis ekonomi yang melanda Mesir 
dan berlangsung hingga tujuh tahun lamanya. Krisis tersebut dimulai tahun 
457 H/1065 M. Dinamakan demikian karena krisis tersebut melanda pada 
masa pemerintahan Khalifah Al-Mustanshir dari Dinasti Fathimiyah. 


Syadza (li) 
Syadza adalah salah satu kapal perang pada masa Dinasti Abbasiyah. 
Jamaknya Syadzawat. 


Syarabikhanah (541,4) 

Syarabikhanah adalah salah satu istilah yang popular pada masa Dinasti 
Mamluk, yang terdiri dari dua suku kata, yaitu: Syarab (bahasa Arab) dan 
Khanah (Persia), yang bila digabungkan memberikan pengertian Bait Asy- 
Syarab (Rumah Minuman). Syarabikhanah adalah tempat penyimpanan 
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minuman dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Karena itu, di 
dalamnya terdapat beberapa peralatan minuman yang indah dan berbagai 
jenis minuman, kue-kue, gula, buah-buahan, minyak wangi dengan berbagai 
jenis, dan bahkan mencakup kosmetika dan obat-obatan. Tidak jarang di 
dalamnya terdapat tanki untuk menjaga es agar tidak mudah cair. Gudang- 
gudang minuman ini banyak dibangun dalam istana-istana kesultanan 
dan diawasi oleh yang disebut dengan Muhtar Asy-Syarabikhanah dan 


dibantu Syarabidariyah. Di sana juga terdapat istilah Asy-Syad dan Masyd 
'Asy-Syarabikhanah 


Syaraj (Ch 


Syaraj adalah bentuk jamak dari Syarjah, yang berarti yang mengalirkan 
air. 


Syurah GL) 

Syurah adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada beberapa 
kelompokekstrem Khawarij. Dinamakan Syurah karena diambil dari firman 
Allah,“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah.” (Al-Bagarah: 207). 

Juga firman-Nya, “Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. 
Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu Gugur atau memperoleh 
kemenangan maka kelakakan Kami berikan kepadanya pahalayyang besar." 
(An-Nisaa': 74).Umat Islam memerangi kelompok ekstrem yang mudah 
menghalalkan darah dan merampas harta benda umat Islam lainnya tanpa 
merasa bersalah atau belas kasih sehingga dapat dihancurkan hingga 
ke akar-akarnya. Keberhasilan menumpas kelompok ekstrem ini berkat 
bantuan umat Islam secara umum yang menolak pemikiran-pemikiran 
mereka. 


Syarbusy (Axl) 

Syarbusy adalah topi panjang non Arab yang dipakai sebagai ganti dari 
surban. Topi ini menjadi tanda pengenal bagi para pemimpin. Syarbusy 
biasanya dipakai bersama mahkota raja. Apabila Sultan mengangkat salah 
seorang dari Turki, maka ia mengenakan Syarbusy padanya, Syarbusy 
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sesuatu yang mirip dengan mahkota seperti bentuk segitiga dengan kepala 
tanpa memakai surban. Penggunaan Asy-Syarbusy i dihapuskan di Mesir 
pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk Al-Burjiyah. 





Syarbib (-- 3) 
Syarbib adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada tanah-tanah 
yang terletak di pinggir taman, sungai-sungai, atau pun tanah yang subur 


secara umum. 


Syurthah (&b J1) 

Syurthah menurut bahasa berasal dari kata Syarth, yang berarti tanda. 
Dalam kamus Al-Muhith disebutkan, “Syurthah atau kepolisian merupakan 
brigade pertama yang menyaksikan perang dan siap untuk mati, dansebuah 
kelompok pendukung pemerintah.” Dinamakan demikian karena mereka 
memperkenalkan diri dengan tanda-tanda yang dengannya mereka dikenal. 
ada perbedaan pendapat mengenai orang pertama yang memberikan tugas 
kepada kepolisian. Ada yang berpendapat bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 
& merupakan orang pertama yang memerintahkan patroli berkeliling 
perkampungan di malam hari. Abdullah bin Mas'ud 4 merupakan 
orang pertama yang menjalankan tugas ini. Adapun Ali bin Abi Thalib & 
menisbatkan nama Syurthah kepada para penjaga keamanan, yang mana 
pemimpin mereka disebut Ra'is Asy-Syurthah. As-Suyuthi menyebutkan, 
Amr bin Al-Ash & merupakan orang pertama yang menginisiasi jabatan 
polisi. Tepatnya ketika ia menjabat sebagai walikota Mesir. Ath-Thabari 
menyebutkan bahwa tugas Syurthah pada masa pemerintahan Utsman 
bin Affan ss menjaga objek-objek vital seperti Baitul Mal. Adapula yang 
berpendapat bahwa Muawiyah bin Abi Sufyan merupakan orang pertama 
yang menggunakan Syurthah. Tujuan utama dibentuknya jabatan ini 
pada awalnya untuk membantu hakim dalam menetapkan tuduhan dan 
membantu pemerintah dalam melaksanakan hukum-hukum dan aturan 
yang ditetapkannya. Syurthah mulai memisahkan diri dari hakim dan berdiri 
sendiri dalam menangani berbagai tindak kejahatan pada masa Khalifah 
Bani Umayyah, Hisyam bin Abdil Malik (105-125 H/722-742 M). Dialah 
yang membentuk sebuah sistem moderat antara polisi keamanan dan polisi 
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militer, yang dinamakannya Nizham Al-Ahdats (Sistem Baru). Kepolisian 
memiliki tempat yang strategis dan signifikan dalam pemerintahan 
Islam, hingga puncak kejayaannya tercapai pada masa Bani Umayyah di 
Andalusia. Kepolisian di Andalusia terbagi dalam dua bagian, Syurthah 
Kubra (Kepolisian Besar) dan Syurthah Sughra (Kepolisian Kecil). Mereka 
menyebut pejabat kepolisian sebagai Shahib Al-Lail atau Shahib Al-Madinah 
(Penjaga Malam atau Penjaga Kota): Karena polisi menjaga sistem dan 
membantu pemerintah untuk menertibkan dan menjaga keamanan kota. 
Pejabat kepolisian di Ifrigiya dinamakan Al-Hakim, di Turki dinamakan Al- 
Wali. Adam Mits menyebutkan dalam Al-Hadharah Al-Islamiyyah fi Al-Garn 
Ar-Rabi' Al-Hijri (Peradaban Islam pada Abad Keempat Hijriyah) bahwa 
polisi biasanya membawa senjata yang dinamakan Ath-Thabrazin, yaitu 
sebuah pisau panjang yang digantungkan di pinggang polisi. 


Syurthah Al-Kubra (SI 5) 


Syurthah Al-Kubra adalah salah satu jabatan kepolisian yang 
terdapat di Andalusia dan menduduki peringkat tertinggi. Karena itu, 
pemilihannya di serahkan kepada para pejabat tinggi negara dari mereka 
yang berkompeten di kementerian. Ibnu Khaldun menyebutkan bahwa 
pejabat kepolisian besar atau tinggi disediakan sebuah kursi di pintu 
gerbang kediaman sultan dengan didampingi para anggotanya di bangku 
sekitarnya. Mereka tidak boleh meninggalkan bangku-bangku tersebut 
kecuali atas izinnya. Di antara tugas-tugas dan tanggungjawab polisi tinggi 
adalah menangkap para pejabat tinggi dan kaum kerabat mereka yang 
melakukan tindakan-tindakan kriminal, dan para pejabat yang berwenang 
lainnya. Putra Mahkota Abdurrahman Al-Ausath merupakan orang pertama 
yang menciptakan polisi semacam ini. Bisa jadi Muhammad bin Khalid 
bin Murtanil yang lebih dikenal dengan nama Al-Asyajj (w. 220 H/835 M) 
merupakan orang pertama yang menjabatnya. 


Syurthah Ash-Shughra (5 aa! U-43) 
Syurthah Ash-Shughra adalah salah satu jenis kepolisian yang dibentuk 


oleh Abdurrahman Al-Ausath di Andalusia untuk membedakannya dengan 
Syurthah As-Sug (Kepolisian Pasar). Fagih dan mufti Al-Harits bin Sa'id 
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orang pertama yang menjabat sebagai polisi rendah atau kecil, 


merupakan 
alah menangani konflik 


dimana di antara tugas dan tanggungjawabnya adi 
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 


Syurthah Al-Aduw Cd 2) 


rrthah Al-Aduw adalah salah satu jabatan kepolisian yang bertugas 


Syu 
| itu dilakukan untuk 


di luar pintu gerbang Cordova di Andalusia. Hal 
mengawasi para pencuri dan penyamun yang keluar-masuk istana. 
Biasanya polisi rendah ini menggunakan kuda dalam menjalankan tugas 


mereka untuk mengejar musuh dan menangkapnya. 


Syarif (Ho) 

Syarif menurut bahasa orang membanggakan kedudukan orang tua, 
dan orang yang terhormat memiliki orang tua yang terhormat dan mulia. 
Istilah ini merupakan salah satu gelar yang banyak digunakan Dinasti 
'Abbasiyah dan Alawiyah hingga tahun 723 H/1323 M, dimana warna 
hijau menjadi tanda bagi orang-orang terhormat itu. Kebiasaan pada masa 
Dinasti Mamluk menambahkan istilah ini pada sultan. 


Syish (22x) 
Syish dengan membaca kasrah pada huruf pertama danshad bertasydid 
adalah yang menunjukkan para pencuri dan menyelinap untuk mereka. 


Syithth Al-Jarid 22 J5) 

Syithth Al-Jarid merupakan sebuah danau di Tunis yang dangkal 
dan terletak di dataran rendah yang dikenal dengan nama Al-/arid, 
yang melewati perbatasan Tunis Barat hingga Aljazair. Tepian Al-Jarid 
membentang ke timur seperti hasta cair dan menderati Teluk Gabis dan 
dikenal dengan Syithth Al-Fujaj. 


Syith Al-Arab (»,-J! J5) 
Syith Al-'Arab adalah sebuah nama yang dinisbatkan pada aliran air, 
yang menjadi pertemuan antara sungai Tigris dan Eufrat. 


Syaththar (U-53) 
Syaththar adalah bentuk jamak dan bentuk tunggalnya adalah Syathir. 
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Syathir menurut bahasa berarti orang yang menyusahkan keluarganya 
karena kejahatan. Jika dikatakan, “Syathara Ahlah,” maka berarti orang 
tersebut meninggalkan dan mendurhakai keluarganya, serta lebih 
senang hidup dalam pemujaan hawa nafsu. Jika dikatakan, “Syathara 
Julan syaththarah,” maka berarti orang tersebut cerdik dan jahat. Syathir 
berarti pencuri yang menggunakan tipu daya atau penipuan. Syaththar 
adalah sebuah kelompok perampok dan penyamun yang membedakan 
diri dengan pakaian-pakaian khusus anggota mereka, Mereka mengenakan 
sarung yang dikenakan pada dada hingga mereka dikenal dengan pakaian 
tersebut. Ibnu Bathuthah menyebut mereka (Al-Fattak). Mereka ini tidak 
menganggap profesi mencuri dan sejenisnya sebagai sebuah kejahatan. 
Melainkan menganggapnya sebagai keahlian dan menghalalkannya. 
Denganalasan, harta benda para saudagar dan orang-orang kaya yang akan 
mereka kuasai merupakan zakat harta tersebut, yang diharuskan untuk 
diserahkan kepada fakir-miskin. Apabila salah seorang di antara mereka 
mencapai usia lanjut, maka mereka bertaubat dari kejahatan ini. Orang tua 
yang berhenti dari profesi lamanya ini akan direkrut pemerintah untuk 
membantunya dalam mengungkap kasus-kasus pencurian. Mereka yang 
mengabdi kepada pemerintah Dinasti Abbasiyah banyak dari tokoh-tokoh 
dan pemimpin perampok, yang dikenal dengan nama At-Tawwabun. Akan 
tetapi mereka seringkali berbagi hasil pencurian dengan para pencuri dan 
menyembunyikan identitas mereka. Penyebutan nama mereka berbeda- 
beda di kota-kota Islam. Di Irak dan Al-Jazirah, mereka dikenal dengan 
Al-Ayyarin dan Syaththar, di Khurasan mereka dinamakan Sarabdar, dan 
di Maroko dan Andalusia mereka dikenal dengan nama Ash-Shafurah. 
Sedangkan Ibnu Bathuthah menyebut mereka Al-Fattak. Di Syam, mereka 
dikenal dengan namaAI-Fatayan dan Al-Ahdats. Sedangkan di Mesir, mereka 
dikenal dengan nama Al-Iyag, Az-Za'r dan Al-Hurafis. 


Syu'ubiyah (Kw 43) 

Syu'ubiyah adalah sebuah gerakan yang merefleksikan semangat 
nasionalisme bangsa-bangsa non Arab, terutama Persia. Gerakan ini 
muncul di Irak dan Persia sejak abad pertama Dinasti Umawi dan mencapai 
puncaknya pada masa dinasti Umawi generasi kedua. Gerakan ini berupaya 
membangkitkan warisan budaya Persia dan mengkultuskannya dengan 
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berbagai macam cara, serta mencela semua yang berkaitan dengan 
Arab dan sekutunya. Untuk melawan gerakan nasionalisme non Arab 
dan menghancurkan kebohongan-kebohongan mereka, maka sejumlah 
kolumnis dan pakar sejarah berupaya keras menghadapinya seperti di 
antaranya Ibnu Gutaibah, Al-Jahizh, Ash-Shahib bin Ubbad, dan lainnya, 


Sya'irah (5x43) 
Sya'irah adalah timbangan, yaitu satu dari enam puluh timbangan 
perak (1/60 dirham). 


Syighar (43) 

Syighar dengan membaca kasrah pada huruf pertama bertasydid dan 
hain berharakat fathah dan bertasydid serta panjang, adalah apabila 
seseorang menikahkan putrinya atau saudara perempuannya dengan 
orang lain, dengan catatan orang tersebut juga harus menikahkan saudara 
perempuannya dengannya tanpa maskawin. 


Syaknaz (3S) 
Lihat Safardim. 
Syalandzi (sAJal) 


Syalandzi adalah kapal perang besar dan panjang yang dialokasikan 
secara khusus untuk mengangkut para pejuang dan persenjataan. Kapal 
ini dilengkapi dengan atap dimana para pejuang berperang di atasnya. 
Sedangkan pendayung mendayung di bawahnya. Kapal ini juga memiliki 
dua hingga tiga kapal kecil yang panjangnya mencapai kurang lebih 195 
kaki dan lebarnya 32 kaki, dengan daya angkut kurang lebih enam ratus 
orang. 


Syalihshabur (2s ulu) 


Syalihshabur adalah Al-Gari' dan imam yang shalat dengan Yahudi. 


Syamamah (2.5) 
Syamamah bentuk jamak dari kata Syammas yang berarti penjaga 
gereja dalam agama Kristen. 
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Syamuth (b»-4J) 


Syamuth adalah sebuah kapal kecil yang digunakan untuk membelokkan 
kapal-kapal besar. 


Syawar Oo) 


Syawar adalah salah satu istilah masyarakat Maroko, yang berarti 
perkakas rumah tangga. Adapula yang berpendapat bahwa Syawaradalah 
permintaan mempelai wanita kepada suaminya untuk menyediakan rumah 
(Lihat: Mu'allimah Al-Fikih Al-Maliki). 


Syasyi (654) 

Syusyi adalah koin Dinasti Utsmani di Irak, yang oleh penduduk Syam 
dinamakan Abu Syusyah. Koin ini nilainya setara 56 piester yang berlaku 
di pasaran. Sebagian orang menyebutnya Syisyi dan adapula Syisyi Majidi. 


Syaunah (5,43) 


Syaunah adalah istilah yang pada masa Dinasti Fathimi, Al-Ayyubi, dan 
Mamalik, dinisbatkan pada tempat-tempat yang dialokasikan pemerintah 
untuk menyimpan bahan-bahan yang dibutuhkan sepanjang tahun seperti 
hasil-hasil pertanian, kayu, dan sejenisnya. Orang yang menjabatnya 
dinamakan Amin Asy-Syaunah atau Asy-Syawan (bendahara atau penjaga 
Syaunah). Syaunah bentuk tunggal dari jamaknya Syawani. Asy-Syini adalah 
sebuah kapal perang besar yang dipersiapkan untuk berperang di laut, 
dan dikenal dengan nama Al-Aghribah, yang dilapisi dengan aspal dan 
dilengkapi layar putih. Kapal perang ini menjadi istimewa dengan bodinya 
yang besar, memiliki seratus empat puluh pendayung, dilengkapi dengan 
beberapa tower dan layar untuk menyerang dan bertahan. Kapal tersebut 
juga dilengkapi dengan tempat-tempat penyimpanan makanan, tanki-tanki 
untuk mengisi air, dan mampu membawa seratus lima puluh pejuang. Kapal 
ini merupakan salah satu kapal perang terpenting dan paling maju yang 
dimiliki angkatan laut Islam secara umum. 


Syaibaniyah (&s1453) 
Syaibaniyah adalah para pengikut Syaiban bin Salamah, yang meyakini 
keterpaksaaan dan menolak kemampuan manusia. 
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Syahbandar (744) 

Syahbandar berasal dari bahasa Persia yang digunakan pemerintah 
Dinasti Utsmani untuk menyebut pegawai yang diangkat pemerintah 
untuk tinggal di kota perniagaan atau pelabuhan dagang negara lain 
dengan tujuan memantau dan menjaga kepentingan-kepentingan dagang 
bagi warga negaranya serta menjaga hubungan antara kedua negara. 
Maksudnya, konsuler (dalam bahasa sekarang). Al-Basy Syahbadar adalah 
konsul umum. Dalam beberapa sumber sejarah disebutkan juga kata 
Syahbandar At-Tujjar, yang pada dasarnya tampak bahwa kata tersebut 
berasal dari Shah Bandar, yang berarti kepala dagang di Mesir. 


Syahadah (22453) 

Syahadah menurut bahasa adalah informasi yang valid. Jika dikatakan, 
“Syahid fulanun fulanan,” apabila si Fulan menemuinya dan melihat dengan 
kepala sendiri. Menurut istilah fugaha, Syahadah adalah memberikan 
informasi kepada hakim tentang kebenaran yang diketahui dalam sidang 
pengadilan agar ia bisa memutuskan persidangan tersebut dengan baik 
dan benar. 


Syaikh Al-Islam (DI! 5.3) 

Syaikh Al-Islam merupakan salah satu gelar kehormatan yang 
mencuat pada pertengahan kedua abad keempat Hijriyah. Gelar ini 
senantiasa terbatas pada ulama, dan tidak dinisbatkan kecuali kepada 
fugaha yang fatwa mereka mendapatkan popularitas dan pengakuan 
mayoritas ulama dengan segenap keutamaan dan keilmuannya. Pada 
abad kelima Hijriyah, gelar ini dinisbatkan tokoh utama fugaha Madzhab 
Syafi'i di Khurasan bernama Ismail bin Abdurrahman. Kemudian gelar ini 
dilanjutkan untuk disematkan kepada beberapa ulama. Gelar ini mencapai 
puncak popularitasnya setelah disematkan kepada mufti Astana dalam 
pemerintahan Dinasti Utsmani, dimana gelar ini kemudian memiliki arti 
penting dalam bidang politik dan keagamaan yang tiada duanya. Perlu 
diketahui, gelar ini di Persia memiliki kewenangan mengadili. Syaikh Al- 
Islam dalam pandangan mereka adalah orang yang memimpin pengadilan 
agama yang terdiri dari Al-Mulla dan mujtahidin. Syaikh Al-Islam pada masa 
Dinasti Ash-Shafawi diangkat oleh Shadr Ash-Shudur (Perdana Menteri). 
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Syaikh Asy-Syuyukh (&.»43 cet) 

Syaikh Asy-Syuyukh adalah salah satu gelar ulama terkemuka dalam 
bidang sufi. Gelar yang dimaksud ditujukan untuk pemimpin para 
syaikh atau guru dan tokoh utama mereka (Syuyukh Al-Khawanig). Gelar 
ini semakin memperlihatkan sinarnya bersamaan dengan berdirinya 
pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. Tepatnya ketika Shalahuddin Al-Ayyubi 
mengedepankan Syaikh Khanigah Sa'id As-Su'ada" pada tahun 569 
H/1173 Matas syaikh-syaikh yanglain. Pada masa pemerintahan Dinasti 
Mamluk, Syaikh Asy-Syuyukh di Mesir didahulukan dibandingkan Syuyukh 
Al-Khawanig. Hal yang sama juga terjadi di wilayah Syam. Gelar ini tidak 
disematkan kepada seorang ulama sufi pun kecuali dengan seizinnya. 


Syaikhan (OI) 


Syaikhan merupakan istilah Islam yang dinisbatkan kepada dua orang 
terkemuka dan tiada seorang pun mengungguli pencapaian keilmuan 
ataupun keutamaannya. Di kalangan para sahabat yang terhormat, gelar ini 
dinisbatkan kepada Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar bin Al-Khathab tes, 
di di kalangan ulama hadits dinisbatkan kepada Imam Al-Bukhari dan Imam 
Muslim, di kalangan Madzab Hanafi dinisbatkan kepada Imam Abu Hanifah 
dan muridnya Abu Yusuf, di kalangan Madzhab 'Asy-Syafi'i dinisbatkan 
kepada Abdul Karim bin Muhammad Ar-Rafi'i dan Muhyiddin bin Syaraf 
An-Nawawi, sedangkan di kalangan Madzhab Hambali dinisbatkan' kepada 
Muwafiguddin bin Gudamah Al-Magdisi dan keponakannya Syamsuddin 
bin Gudamah. 


Syaikhzadah (o»! 5) 


Syaikhzadah berasal dari bahasa Persia yang terdiri dari dua suku 
kata, yang berarti putra atau cucu syaikh. Dalam bahasa Turki, istilah ini 
dinamakan Oglu. Kata Syaikh dalam bahasa Turki digunakan untuk orang 
yang banyak memberikan nasihat di masjid, kepala barak militer, atau 
kelompok keagamaan. 


Syayyathi (lh 


Syayyathi merupakan salah satu kapal perang umat Islam dan 
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digunakan untuk mengintai kapal perang musuh. Kapal memiliki 
kemampuan bergerak cepat dan berjalan melalui delapan dayung. 


syiah (ix2) 

Syiah menurut bahasa adalah pendukung, pengikut, dan penolong. 
Syiah menurut definisi fugaha dan mutakallimin (ahli teologi), baik klasik 
maupun kontemporer, adalah pengikut Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu dan putra-putrinya. Pokok keyakinan mereka secara keseluruhan 
adalah, Imamah atau kepemimpinan bukanlah bagian dari kepentingan- 


kepentingan umum yang diserahkan pada pandangan masyarakat, 


melainkan bagian dari pokok-pokok dasar Islam dan salah satu dari 


pondasinya. Seorang nabi tidak boleh mengabaikan atau melupakannya 
atau melimpahkan kewenanangannya pada umat, melainkan harus 
menentukan Imam atau pemimpin bagi mereka. Di antara karakter 
pemimpin ini haruslah makshum (terjaga dari dosa-dosa), dan bahwa Ali 
bin Abi Thalib adalah pemimpin yang diangkat Rasulullah berdasarkan 
nash-nash yang mereka kutip sesuai madzhab atau ajaran dan keyakinan 
mereka. Sebagian besar pengikut Syiah meyakini bahwa kekhalifahan Abu 
Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Al-Khathab, dan Utsman bin Affan tidak sah, 
karena berdasarkan keyakinan mereka, ketiga sahabat karib Rasulullah itu 
merampas kekhalifahan dari Ali bin Abi Thalib. Kaum Syiah terbagi dalam 
beberapa kelompok besar yang tiada mampu eksis hingga sekarang kecuali 
Syiah Imamiyah, Zaidiyah, dan Ismailiyah. 


SHAD (CP) 
Sha'il (Sh 


Sha'il berarti bertindak melampaui batas dan melompat atau 
menyerang orang lain tanpa alasan yang dibenarkan. Ada empat syarat 
yang memperbolehkan bagi seseorang untuk melawan serangan atau 
gangguan tersebut sebagaimana ditentukan para fugaha. Keempat syarat 
tersebut antara lain: 1).Hendaknya terdapat serangan atau gangguan 
terhadap korban. Serangan ini bersifat nyata dan tidak sekadar imajinasi. 
2). Hendaknya serangan tersebut seketika dan realistis. 3). Pembelaan 
diri terhadap serangan tersebut tidak bisa dilakukan dengan cara lain 
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atau orang tersebut tidak memiliki pilihan untuk menghindari serangan 
tersebut, kecuali dengan kekuatan yang dimiliki. 4). Hendaknya serangan 
tersebut dilawan dengan kekuatan cukup untuk menghentikannya. 
Pembelaan diri tersebut disyaratkan dengan kemampuan yang dibutuhkan 
untuk menghindarinya. Jika berlebihan, maka sifatnya bukan lagi membela 
diri melainkan menyerang. Dalam istilah hadits, pembelaan diri ini 
dinamakan dengan ad-difa' asy-syar'i 'an an-nafs. (pembelaan diri yang 
sesuai syar'i) 


Shabi'ah (Lali) 


Shabi'ah menurut bahasa, “Shaba' ar-rajul," apabila condong dan 
miring. Berdasarkan kecondongan atau penyimpangan mereka dari jalan 
yang benar dan menyimpang dari petunjuk para Nabi, maka orang-orang 
semacam ini dinamakan Shabi'ah. Dalam Jami' Ar-Rumuz, Kitab: An-Nikah, 
disebutkan, “Shabi'ah adalah kelompok atau aliran kepercayaan yang 
memuja bintang-bintang. Dikatakan bahwa nama Shabi'ah diambil dari 
as-sabihah (berenang). Mereka dinamakan demikian karena banyak mandi 
dalam ibadah mereka. Mereka banyak menghabiskan waktu di pinggir- 
pinggir sungai untuk tujuan tersebut. Slogan utama kaum Shabi'ah adalah 
menjatuhkan atau melemparkan diri ke dalam air mengalir, dan mereka 
menganggap kesucian mereka sehari-hari dapat dilakukan dengan mandi 
dalam air. Istilah itu dalam bahasa mereka dinamakan mushbitah, yang 
mengandung pengertian at-ta'mid (pembaptisan). Berdasarkan sumber 
sejarah yang lebih bisa dipertanggungjawabkan menyebutkan, penamaan 
kelompok aliran kepercayaan ini dengan nama Shabi'ah diambil dari 
kata kerja “shaba' al-arami”, yang berarti melempar atau menjatuhkan 
dan membaptis. Kata Shabi'ah ini disebutkan dalam Al-9u'an Al-Karim, 
tepatnya dalam surat Al-Maa'idah, “Sesungguhnya orang-orang mukmin, 
orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara 
mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Al-Ma'idah: 69). Lihat 
pula surat Al-Bagarah: 62. 


Sha'ifah (ia) 
Sha'ifah adalah bentuk tunggal dari kata shawa 'if, yang berarti 
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peperangan pada musim panas. Peperangan bangsa Arab melawan 
kekaisaran Romawi dinamakan Shawa 'f karena mereka melancarkan 
serangan pada musim panas dengan tujuan menghindarkan diri dari 
hawa dingin dan salju yang biasanya menyelimuti pegunungan Anatoli 
pada musim dingin. Peperangan-peperangan ini bisa berupa perang darat 
maupun laut sekaligus. Peperangan-peperangan ini dituliskan dalam jadwal 
secara periodik pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah. 


Shahib Al-Asyghal (Jk! Lo) 


Shahib Al-Asyghal dalam pemerintahan Dinasti Al-Muwahhidin 
(541-620 H/1146-1223 M) di Maroko adalah juru bicara dalam urusan 
keuangan. Dinamakan pula Wazir Al-Mal atau Menteri Keuangan. 


Shahib Al-Agbadh (AYI c—lo) 


Shahib Al-Agbadh adalah petugas yang bertanggungjawab menerima 
semua jenis ghanimah yang diperoleh tentara untuk diklasifikasi dan 
dikumpulkan, kemudan diambil seperlima (bagian negara) dan sisanya 
sebanyak 4/5 dibagikan kepada para pejuang berdasarkan pengarahan 
dari surat Al-Anfal ayat 41: "Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang 
kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil.” (Al-Anfal: 
41) 


Shahib Al-Khabar (4 co) 


Shahib Al-Khabar adalah gelar yang dinisbatkan kepada salah satu 
pegawai Sang Sultan yang bertanggungjawab mengumpulkan berbagai 
informasi daerah-daerah dan segala sesuatu yang terjadi di sana, siapa 
orang-orang asing yang masuk wilayah tersebut, dan sebagainya. Tugas 
dan tanggungjawab ini dilimpahkan kepada pegawai pos. Pegawai pos 
misalnya, bertanggungjawab menyampaikan laporan sekali di pagi hari 
dan sekali di sore hari kepada Khalifah Bani Abbas, Abu Ja'far Al-Manshur. 
Semua laporan mencakup berbagai persoalan termasuk harga-harga 
sayuran dan buah-buahan, dan segala persoalan yang berkembang dalam 
pemerintahan, baik besar maupun kecil. 
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Shahib Ad-Daftar (54 Lo) 


Shahib Ad-Daftar dalam pemerintahan Dinasti Fathimiyah adalah juru 


bicara tentang administrasi-administrasi yang mencakup seluruh urusan 
pemerintahan. 


Shahib Ar-Riga'at (266 JI Lo) 


Shahib Ar-Riga'at adalah salah satu jabatan dalam pemerintahan 
Dinasti Al-Muwahhidin di Maroko dan Andalusia. Jabatan inilah yang 
bertanggungjawab dalam menyampaikan berbagai pengaduan dan konflik 
kepada Sang Sultan dan menyampaikan kisah-kisah mereka kepadanya 


serta memaparkannya secara jelas. Kemudiania keluar dengan membawa 
jawaban dari Sang Sultan. 


Shahib Az-Zaman (57! —-lo) 


Shahib Az-Zaman adalah gelar yang dinisbatkan kaum Syiah Imamiyah 


kepada Imam Al-Muntazhar atau Al-Mahdi setelah Al-Hasan Al-Askari 
wafat. 


Shahib Sir Rasulillah (Wi J,., x0 lo) 


Shahib Sir Rasulillah #& adalah gelar popular yang dinisbatkan kepada 
sahabat Rasulullah Hudzaifah bin Al-Yaman. Dialah Satu-satunya orang 


yang mendapat kepercayaan Rasulullah untuk mencatat nama-nama kaum 
munafik di Madinah Al-Munawwarah. 


Shahib Al-Alamah Ash-Shughra (5,451 254! oo) 

Shahib Al-Alamah Ash-Shughra ini adalah salah satu jabatan dalam 
pemerintahan Dinasti Al-Muwahhidin di Maroko, dimana persoalan- 
persoalan kecil dalam pemerintahan dinasti ini merupakan kewenangan 
menteri pertahanan dan pejabat Al-Alamah Ash-Shughra tertulis dalam 


nama menteri pertahanan. Tulisan-tulisan tersebut di tulis pada kertas 
selain kertas kuning. 


Shahib Al-Alamah Al-Kubra (SSI LIL Lo) 


Shahib Al-Alamah Al-Kubra adalah salah satu jabatan dalam 
pemerintahan Dinasti Al-Muwahhidin di Maroko, dimana Sultan Al- 
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Muwahhidin tidak mengetahui sesuatu pun yang ditulis darinya. Akan 
tetapi yang mengetahui persoalan-persoalan besar yang ditulis darinya 
adalah Pejabat Al-Alamah Al-Kubra. Pejabat ini biasanya merupakan 
sekretaris rahasia. Al-Alamah adalah tulisan, “Al-Hamdu lillah atau asy- 
syukr lillah,” setelah basmalah. Di antara keistimewaan catatan-catatan 
sultan ini adalah, catatan-catatan tersebut ditulis dalam kertas kuning. 
Dan, di antara tradisi bangsa Maroko adalah tidak memperpanjang tulisan 
dan tidak memperbesar jarak di antara barisan. 


Shahib Al-9alam Al-Jalil (JASA Jill lo) 

ShahibAl-Galam Al-Jalil adalah salah satu jabatan dalam pemerintahan 
Dinasti Fathimiyah. Tugasnya adalah menyerahkan catatan pengaduan 
dan mempelajari sebelum menyerahkannya. Orang yang menulisnya 
disyaratkan memiliki pengetahuan dan wawasan luas dalam bidang sastra 
dan syair, gramatikal, dan memiliki inovasi. 


Shahib Al-Galam Ar-Ragig (ISA JA ole) 

Shahib Al-Galam Ar-Ragig adalah salah satu jabatan dalam pemerin- 
tahan Dinasti Fathimiyah yang dinisbatkan kepada orangyang mendampingi 
khalifah ketika menangani berbagai pengaduan. Kedudukan penulis atau 
sekretaris ini menurun hingga menjadi tingkatan kedua untuk menjadi 


orang yang mendampingi menteri. 


Shahih Al-Mugriah GS. Lo) 
Shahib Al-Mugri'ah adalah salah satu jabatan dalam pemerintahan 
Dinasti Fathimiyah. Ketika khalifah naik kendaraan dalam berbagai 
perayaan, maka para pelayan senior mengelilingi para pengendara, Dua 
di antara mereka berada di dekat tali kekang dan kudanya, dua lagi dekat 
lehernya dari kedua sisi, dan dua yang tersisa pada pengendaranya dari 
kedua sisi. Pelayan yang berada di sebelah kanan inilah yang dinamakan 
Shahib Al-Mugri'ah, yang memberikan pelayanan kepada khalifah dan 
khalifah memberikan perintah ataupun larangan padanya. Dialah yang 
melaksanakan perintah ataupun larangan Sang Khalifah selama berada 


di atas kendaraannya. 
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sna' (lal) 

Ibnu Manzhur berkata, “Sha' adalah takaran yang popular di kalangan 
penduduk Madinah Al-Munawwarah yang setara dengan empat mud?" 
yang disebutkan dalam bentuk mudzakar dan muannats,” Yahya bin Adam 
berkata, “Sha' sama dengan delapan ritl (satuan ukuran timbangan). 
Pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan adalah bahwa satu sha" 
sama dengan lima rit! lebih sepertiga, yang dalam sistem takaran modern 
setara dengan 3,245 kg gandum dan juga setara dengan 2,754 liter air. 


Shagh Gaul Aghasi (s-&1 J,3 # Lo) 


Sha' Gaul Aghasi adalah komandan militer sayap kanan dalam dinas 
kemiliteran pemerintahan Utsmani, yang kedudukannya antara Bikbasyi 
dan Yuzbasyi, dan memiliki kedudukan sedikit lebih tinggi dibandingkan 
komandan militer sayap kiri. 


Shagh (& 2) 

Shagh berasal dari bahasa Turki yang berarti sehat, selamat, kuat, 
kokoh, dan kuat. Untuk menjelaskan pengertian-pengertian ini, seorang 
Turki berkata, “Shagh salim.” Kata Shagh inilah yang diterjemahkan dalam 
bahasa Arab menjadi Shagh salim. Kepada koin piester disebut, “Shagh 
salim,” yang berarti koin yang murni dan tidak mengandung penipuan. 


Shaya Cl 

Shaya berasal dari kata kerja Shayamig, yang berarti penghitungan, 
yang dinisbatkan kepada semua jenis jabatan yang bertanggungjawab 
menghitung harta rampasan perang dan memungut pajak yang berhak 
diterima. Mereka ini memiliki divisi khusus dengan seragam khusus 
yang terbuat dari kain tenun halus. Mereka ini juga dikenal dengan nama 
seragam yang mereka kenakan, Shaya Jukhah Si. 


24 Satu mud menurut Madzhab Hanafi sama dengan 1,032 liter - 815,39 gram. Sedangkan 
menurut Madzhab Maliki dan Syafi'i serta Hambali sama dengan 0,687 liter - 543 gram. Lihat, 
Kamus Al-Ashri, hlm. 1665. (Penj.) 

25 Satu rit! Irak sama dengan 405,5 gram. Lihat, kamus Al-Ashri, hlm. 978. (Penj) 
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Shahabi (Jah) 

Shahabi dengan membaca fathah pada huruf pertama dinisbatkan 
kepada Shahabah, yang merupakan bentuk infinitif dan berarti 
persahabatan. Shahabi menurut ahli hukum adalah orang yang berjumpa 
dengan Rasulullah & dari dua bangsa (jin dan manusia) dalam keadaan 
beriman dan meninggal dunia dengan membawa Islam. Yang dimaksud 
dengan pertemuan atau perjumpaan ini lebih umum dibandingkan 
dengan mujalasah atau berbincang-bincang, berbaur, saling mengunjungi 
meskipun tidak berkomunikasi. Adapula yang mengatakan bahwa orang 
yang meriwayatkan sebuah hadits atau perkataan atau melihatnya secara 
nyata maka dinamakan Shahabah (sahabat). Adapula yang mengatakan 
bahwa semua orang dewasa dan melihat Rasulullah dan memahami 
ajaran agama, maka orang tersebut dinamakan Shahabah. Para pakar 
Ushul Fikih mendefinisikannya, “Shahabi adalah orang yang mendampingi 
atau berbincang-bincang dengan Rasulullah dalam waktu yang lama 
dengan selalu mengikuti dan mengambil dari beliau, dan bukan orang 
yang menghadap kepada beliau lalu pergi tanpa menetap atau berdiam 
diri." Ada yang mengatakan bahwa para pakar Ushul Fikih mensyaratkan 
sahabat itu senantiasa mendampingi Rasulullah selama enam bulan lebih. 
Imam An-Nawawi berkata, “Madzhab para pakar Ushul Fikih mendasarkan 
pendapat mereka pada kebiasaan yang berlaku. Karena tradisi menyatakan 
bahwa nama sahabat itu disematkan kepada orang yang banyak 
mendampinginya dan terkenal mengikutinya.” Ibnu Hajar Al-Asgalani 
mendefinisikan Shahabah dengan mengatakan, "Shahabah adalah orang 
yang bertemu dengan Rasulullah dalam keadaan beriman dan meninggal 
dunia dengan membawa Islam." Berdasarkan definisi ini, maka orang yang 
lama mendampingi Rasulullah, sebentar mendampingi beliau, orang yang 
meriwayatkan hadits dari beliau dan yang tidak meriwayatkannya, orang 
yang berperang bersama beliau dan yang tidak berperang bersama beliau, 
orang yang melihat beliau secara kasat mata dan tidak mendampingi beliau 
karena ada halangan seperti buta termasuk dalam definisi ini.” Shahabah 
menurut kaum Syiah tidak dinisbatkan, kecuali kepada orang yang banyak 
mendampingi dan berinteraksi dengan Rasulullah. Ahlu Sunnah bersepakat 
bahwa semua sahabat itu bersifat adil. 
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Shahfah (Kia) 


Shahfah adalah takaran yang dikenal masyarakat Maroko, yang 
volumenya setara dengan 544,365 liter, dan setara dengan satu wasag. 


Shadr (al) 


Shadr adalah salah satu gelar yang disandang bagi mereka yang 
bergelut dalam bidang industri dan profesi seperti kepala dokter, pakar 
alkohol, enginering, pakar bedah, dan lainnya. Kata Majlis Ash-Shadr 
juga dapat digunakan dalam pengertian yang sama. Shadr merupakan 
salah satu istilah yang popular penggunaannya pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk dan Dinasti Utsmani. Pengertian gelar ini mengalami 
perkembangan seiring dengan berjalannya waktu. 


Shadr Al-A'zham (sb2Y! al) 


Shadr Al-A'zham adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Utsmani, yaitu gelar yang diperkenalkan sejak masa 
pemerintahan Sultan Sulaiman Al-Ganuni, perdana menteri dalam 
pemerintahan Dinasti Utsmani. Dinamakan juga Shadr Ali, Shahib Daulat, 
dan Dustur Akram. Shadr Al-A'zham bertanggungjawab dalam memimpin 
dewan, mengadakan pertemuan-pertemuan bulanan, menyambut dan 
menerima kedatangan para pegawai dua kali seminggu, dan melakukan 
pemeriksaan terhadap para pegawai.Shadr Al-A'zham bertanggungjawab 
di hadapan parlemen setelah pengesahan undang-undang tahun 1908 M. 
Jumlah orang yang mendapat gelar ini kurang lebih 210 sampai dihapuskan 
sang Sultan. Gelar Shadr Al-A'zham ini dihapuskan Sultan Mahmud II tahun 
1254 H/1838 M dan diganti dengan gelar Pasha dan Kili, yang berarti 
pemimpin kementerian. Gelar ini diterapkan kembali pada masa Sultan 
Abdul Majid, hingga kemudian dihapuskan kembali pada masa Sultan Abdul 
Hamid. Gelar ini kemudian dihidupkan kembali. 


Shurah Ar-Rumiyah (Z5 Jl: al) 


Shurah Ar-Rumiyah adalah pemberian tahunan yang dicanangkan 
Sultan Utsmani dan distribusikan kepada penduduk setempat, penduduk 
Al-Guds Asy-Syarif, dan para pegawai di Masjid Al-Agsha. 
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Shurah Syarifah (&& 41: sal) 

Shurah Syarifah adalah salah satu istilah keuangan di Mesir pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani, yaitu harta benda yang dialokasikan kepada 
kedua Tanah Suci baik berupa tanah maupun bangunan apartemen yang 
diwakafkan para dermawan di Mesir kepada Dua Tanah Suci. 


Shurud Hsra) 

Shurud adalah tanah-tanah dataran tinggi yang dingin. Jika dikatakan, 
“Yaum dhurum,” maka berarti hari yang dingin. Jika dikatakan, “Mata 
shurudan,” maka berarti meninggal dunia karena cuaca yang sangat dingin. 


Shafa'ih Al-Yamaniyah (sx! Buah 

Shafa'ih Al-Yamaniyah adalah pedang-pedang yang lebar. Kata Ash- 
Shafa'ih Al-Yamaniyah ini banyak disebutkan dalam Kitab Murawwij Adz- 
Dzahab dengan pengertian ini. 


Shafariyun (Ol) 

Shafariyun (237-265 H/851-878 M) dinisbatkan kepada Ya'gub bin Al- 
Laits Ash-Shighar, pendiri Daulah Shafariyah di wilayah timur Islam. Dari segi 
nama, pemerintahan daulah ini menginduk kepada pemerintahan Daulah 
Abbasiyah. Namun pemerintahan ini berkonflik dengan kekhalifahan Daulah 
Abbasiyah dan berhasil dikalahkan pada bulan Rajab tahun 262 H/876 M. 
Pada tahun 264 H/878 M, pendiri dinasti ini, yaitu Ya'gub bin Ash-Shighar, 
meninggal dunia hingga para penggantinya harus tunduk kembali kepada 
kekhalifahan Abbasiyah. Pada tahun 265 H/878 M, pemerintahan Daulah 
Samaniyah berhasil menghancurkan pemerintahan daulah ini. 


Shafa'atah (“2s al) 

Shafa'atah adalah sekelompok seniman yang bekerja di seni bayangan 
imajinatif dan sejenisnya. 
Shafaya (La) 

Shafaya adalah salah satu istilah yang popular pada masa Jahiliyah 


dan dinisbatkan kepada ghanimah yang dipilih kepala suku untuk dirinya 
sendiri sebelum ghanimah dibagikan kepada para pejuang lainnya. 


246 42 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Shufr (ia) 

Shufr dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti sukun, adalah 
salah satu jenis tembaga. Adapula yang berpendapat bahwa Shufr adalah 
batu yang dirusak dengan debu dan warna kuning yang tipis dan keruh 
hingga menyerupai tembaga yang menempel padanya. 

Shufriyah (20) 

Shufriyah adalah salah satu kelompok Khawarij yang dinisbatkan 
kepada Ziyad bin Al-Ashfar. Kelompok ini menyatakan tidak mengkafirkan 
kaum Khawarij jika mereka memiliki pandangan yang sama dalam masalah 
agama, tidak mengkafirkan anak-anak orang musyrik, tidak menghapuskan 
hukuman rajam, kemaksiatan yang mengharuskan dijatuhkannya hukuman 
maka pelakunya dinamakan dengan kejahatannya itu, dikatakan misalnya, 
“sarig (pencuri), zani (pezina), gadzif (orang yang menuduh berzina),” dan 
tidak dikatakan kafir. Sedangkan pelanggaran atau kemaksiatan yang tidak 


ada hukuman bagi pelakunya, maka orang yang melakukannya dinamakan 
kafir. 


Shuffah (1) 

Shuffah adalah sebuah tempat yang diberi teduhan yang dipersiapkan 
di Masjid Nabawi di Madinah Al-Munawwarah untuk dijadikan tempat 
berteduh bagi kaum fakir dari kaum Muhajirin. Orang-orang fakir ini 
dikenal dengan Ahl Ash-Shuffah (lihat materi Ah! 'Ash-Shuffah). 


Shafawiyyun (0 » al) 

Shafawiyun adalah keturunan yang menguasai wilayah Persia (907- 
1149 H/1501-1736 M) yang dinisbatkan kepada Shafiyuddin Al-Ardabil, 
Ismail I merupakan pendiri Daulah Shafawiyah, yang menjadikan kota 
Tabriz sebagai ibukota pemerintahan. Para pemimpin pemerintahan 
Daulah Shafawiyah mendapat gelar Asy-Syah, berdasarkan Madzhab Syiah. 
Sultan Utsmani Salim I berhasil menghancurkan Daulah Shafawiyah dalam 
perang Jaldiran tahun 920 H/1514 M dan berhasil menghentikan perluasan 
wilayah kaum Shafawi di wilayah timur. 

Daulah Shafawiyah ini mengalami kemunduran dan bahkan kepunahan 
setelah Abbas III meninggal dunia. 
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Shagalibah (&Jlzd) 
Shagalibah adalah bentuk jamak dari Shuglabi, yang merupakan 
bahasa Arab serapan dari bahasa Spanyol Ashgilabu atau Askilafu, 
yang berarti hamba sahaya atau budak belian dari bangsa-bangsa As- 
Slafiyah (Slavia). Mereka mendiami Eropa Timur, antara Polandia dan 
Balkan. Shagalibah merupakan salah satu istilah yang pengertiannya 
mengalami perkembangan di sepanjang sejarah Islam. Pada awalnya, para 
pakar geografi Arab menyebutkan nama ini pada para penduduk yang 
berdampingan dengan Laut Al-Khazar antara Konstantinopel dan wilayah 
Bulgaria. Kemudian kata ini mendapatkan pengertian baru di Andalusia, 
sehinggakata ini pun dinisbatkan kepada tawanan perang yang berada di 
tangan bangsa Germain dan mereka dijual kepada umat Islam di Andalusia, 
Setelah itu, kata Shuglabi pada abad keempat Hijriyah atau sepuluh Masehi 
dinisbatkan kepada hamba sahaya yang berasal dari bangsa asing, baik 
dari Eropa Timur maupun dari Andalusia itu sendiri. Para saudagar Yahudi 
memiliki laboratorium khusus untuk mengebiri mereka. Laboratotium 
terpenting terletak di Fardan, Perancis. Setelah dikebiri, mereka dikirim ke 
Andalusia, dijual, dididik secara khusus, diajari bahasa Arab dan berbagai 
seni ketangkasan. Sebagian dari mereka dimanfaatkan untuk menjaga 
harem (para selir sultan). Sebagian lain dipekerjakan dalam kantor-kantor 
administrasi. Bisa jadi Amir Abdurrahman Ad-Dakhil merupakan orang 
pertama yang memanfaatkan jasa mereka dan memberi tanda khusus pada 
diri mereka sebagai pengenal. Para penggantinya juga mengambil kebijakan 
yang sama hingga jumlah mereka pada masa Khalifah Abdurrahman An- 
Nashir dari Bani Umayyah mencapai 1375 orang. Ketika Andalusia terbagi- 
bagi dalam beberapa pemerintahan kecil, Shagalibah berhasil menguasai 
wilayah timur Andalusia dan membangun pemerintahan mereka di 
Thurthusyah (Tortouese), Denia, dan Almeria. Seorang orientalis Khalyan 
Repra menyebutkan, “Sesunggguhnya Shagalibah adalah perwakilan 
unsur Eropa dalam masyarakat Andalusia. Melalui merekalah beberapa 
bentuk rambut yang popular dan berkembang pesat dalam komunitas 
masyarakat Eropa dipengaruhinya.” Penggunaan kata Shagalibah semakin 
luas pengertiannya dalam beberapa abad terakhir, sehingga mencakup 
semua hamba sahaya dari bangsa Eropa. Begitu juga dengan gelar Shuglabi 
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dinisbatkan kepada semua orang yang memiliki kemiripan raut muka dan 
postur tubuh, warna kulit, dan kedua mata yang membiru dengan orang- 
orang Shagalibah. 


Shu'luk (Sal) 

Shu'luk dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti sukun, 
berarti orang yang tidak memiliki harta sama sekali. Jika dikatakan, 
“Sha'alik al-'arab,” maka berarti yang banyak membunuhnya. Urwah bin 
Al-Ward dinamakan Urwah Ash-Sha'alik karena ia senang mengumpulkan 
orang-orang fakir dalam sebuah kandang, lalu memberikan kebutuhan 
makan mereka dari harta ghanimah yang diperolehnya. Disamping itu, 
kata Shu'luk dalam beberapa sumber sejarah berarti penyamun dan para 
pencuri, dan bisa juga berarti pemberani dan tidak takut mati dalam 
perang. 


Shagar Ouraisy (“25 32) 

Shagar Guraisy adalah gelar yang dinisbatkan kepada Abdurrahman 
(Ad-Dakhil) bin Muawiyah bin Hisyam, pendiri Daulah Umawiyah di 
Andalusia (138 H/756 M). Pemberian gelar ini menjadi nama popular 
bagi Abdurrahman Ad-Dakhil ketika dinisbatkan oleh musuh dan lawan 
politiknya dari Bani Abbas, Khalifah Abu Ja'far Al-Manshur. Tepatnya ketika 
Sang Khalifah tidak berhasil menghancurkannya dan pemerintahannya 
di Andalusia. Diriwayatkan bahwa Abu Ja'far Al-Manshur bertanya 
kepada ajudannya, “Beritahukanlah kepadaku siapa Shagar Ouraisy dari 
para penguasa?" Mereka berkata, “Itu adalah gelar Amirul Mukminin.” 
Abu Ja'far berkata, “Kalian tidak mengatakannya sama sekali.” Mereka 
berkata, “Muawiyah." Abu Ja'far berkata, “Tidak.” Mereka berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, kalau begitu siapa dia?” Abu Ja'far menjawab, “Shagar 
@uraisy adalah Abdurrahman bin Muawiyah, yang mengarungi samudera 
dan melewati lembah-lembah sepi tanpa penduduk, serta memasuki 
negeri non Arab sendirian lalu membangun dan memodernkan beberapa 
kota, merekrut tentara, membentuk dewan-dewan, dan mendirikan 
pemerintahan besar setelah beliau merancang dan membangun dengan 
segenap kemampuannya, serta kesadaran akan ketinggian harga diri dan 
kehormatannya. 
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Shalat Khauf (5,15) 

Shalat Khauf adalah shalat yang dilaksanakan di medan perang ketika 
dalam keadaan khawatir dari serangan musuh. Shalat Khauf'ni diwajibkan 
pada tahun kelima Hijriyah. Tepatnya ketika perang Al-Khandag (Al- 
Ahzab), dan dilaksanakan dalam formasi sebagai berikut: Sekelompok 
orang mengerjakan shalat bersama imam sebanyak satu rakaat. Sedangkan 
sekelompok lainnya menjaga mereka dan menghadap ke arah musuh. 
Setelah itu, imam berdiri. Kemudian kelompok pertama yang shalat satu 
rakaat dengan imam mundur untuk menggantikan kelompok kedua yang 
mengerjakan shalat dengan imam (pada rakaat kedua). Apabila imam 
duduk, maka ia (imam) harus menunggu hingga mereka (kelompok 
kedua) mengerjakan rakaat kedua. Kemudian Imam mengucapkan salam 
dan mereka (kelompok kedua) mengucapkan salam. Adapun kelompok 
pertama, maka harus melanjutkan shalatnya sendirian. Shalat Khauf ini 
dilaksanakan dengan menggashar (meringkas) jumlah rakaatnya. 


Shaltiyah (&lo!) 

Shaltiyah adalah pengikut Utsman bin Abi Ash-Shalt. Mereka adalah 
kaum Khawarij seperti halnya Al-Ajaridah. Hanya saja mereka berkata, 
“Barangsiapa masuk Islam dan memohon perlindungan kepada kami, 
maka kami akan memperhatikannya. Kami membebaskan diri dari putra- 
putrinya hingga mencapai baligh. Lalu mereka diajak masuk Islam dan 


diterima.” 


Shulaihiyyun (Oa) 

Shulaihiyun adalah dinasti yang menguasai Yaman (439-532 H/1047- 
1137 M). Kekausaan ini dibangun oleh Ali bin Muhammad. Arwa binti 
Ahmad (485-532 H/1092-1137 M) merupakan pemimpin terakhir dari 
keluarga ini dan yang terpopular di antara mereka. 


Shamshamah (ZeLawal) 


Shamshamah menurut bahasa adalah pedang yang sangat tajam dan 
dan tiada duanya. Jamaknya Shamashimah. Shamshamah adalah nama 
bagi sebuah pedang yang popular, yang pada awalnya adalah milik Amr 
bin Ma'di Kariba Az-Zubaidi, ksataria Yaman. Pedang ini berhasil diambil 
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darinya oleh Khalid bin Al-Ash dalam peperangannya melawan Amr 
bin Ma'di Kariba ketika orang terakhir ini murtad setelah mendengar 
Rasulullah & wafat. Amr bin Ma'di Kariba pun kembali masuk Islam di 
kemudian hari. Pedang ini berada dalam penguasaan Sa'id bin Al-Ash dan 
kemudian disimpan di gudang-gudang kekhalifahan. Penyebutan pedang 
ini terjadi setelah 220 tahun sejarah pedang tersebut. Sebab diriwayatan 
oleh Ath-Thabari, bahwa Khalifah Bani Abbas, Al-Watsig, mengambil 
Shamshamah dan menebaskannya pada batang leher Ibnu Nashr Al-Khuza'i 
ketika terjadi tragedi khalg Al-9ur'an (kemakhlukan Al-Gur'an) dan ia 
membunuhnya. Pedang ini dikenal dengan keras dan ketajamannya, dan 
merupakan perang terbaik yang pernah dimiliki bangsa Arab. Banyak para 
penyair yang menuliskan bait-bait syair tentangnya. Akan tetapi kami tidak 


mendapatkan informasi lagi mengenai pedang tersebut setelah tahun 247 
H/861 M. 


Shandaliyah &Jlx0) 


Shandaliyah berasal dari bahasa Turki. Artinya adalah kursi yang 
memiliki sandaran belakang, namun tidak memiliki sandaran di kedua 
sisinya untuk menyandarkan kedua hasta (lengan). 


Shandal (Jaa) 


Shandal adalah perahu pendek dan sedikit datar. Dinamakan demikian 
karena dibuat dari kayu cendana. 


Shanam (ah 


Shanam adalah sesuatu yang dijadikan sembahan selain Allah, Shanam 
sesuatu yang memiliki bentuk, yang biasanya terbuat dari batu atau 
kayu atau mineral. Sedangkan Al-Watsan, hampir sama dengan gambar. 
Penjelasan ini sebagaimana dikemukakan Ibnu Al-Kalabi dalam Al-Ashnam, 
Kata Shanam dikemukakan sebanyak lima kali dalam Al-9ur'an. 


Shaharij (owl) 


Shaharij adalah bentuk jamak dari kata Shahrij, seperti halnya kata Al- 
Hiyadh (jamak dari kata -Al-Haidh), yaitu bejana untuk mengumpulkan air. 
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Shubasyi (sal) 
'Shubasyi adalah komandan militer di Madinah Al-Munawwarah pada 
masa pemerintahan Dinasti Utsmani. 


Shaulajan ob - yah 

'Ash-Shaulajan adalah sebuah tongkat ujungnya terbalik atau 
melengkung yang digunakan untuk memukul bola oleh penunggang kuda. 
Shaulajan diserap ke dalam bahasa Arab, dan biasa digunakan pada masa 
pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi pertama, dimana para anggota 
pasukan kavaleri sering bermain bola dan Shaulajan. 


Shaulaag (SY) 

'Ash-Shaulaag adalah nama yang dinisbatkan pada formasi perang 
klasik yang diterapkan pemerintahan Daulah Utsmaniyah pada pasukan 
pemanah penjaga Sultan. Kata Shaulaag berasal dari bahasa Turki klasik, 
yang berarti Al-A'sar (kidal). Shaulag berada di bawah naungan pasukan 
Al-Inkisyariyah (Janessari). Mereka ini ditugaskan untuk menjaga sultan 
saja dan biasanya mereka berjalan kaki dalam keadaan apapun dan 
menyambut kedatangan sultan yang akan mereka dampingi ketika keluar 
untuk berperang. 


Shaulag ( yo) 

Shaulag adalah ransel atau kantong yang terbuat dari kulit dan biasanya 
diikatkan pada sisi sebelah kanan tali pelana. Di dalamnya terdapat segala 
kebutuhan dan bekal untuk bepergian. Jamaknya Shawalig, yang berasal 
dari kosa kata yang popular pada masa pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi. 


Shuwa (Sa) 

Shuwa adalah sebuah batu yang terletak di trotoar jalan dan biasanya 
tertulis di dalamnya jarak perjalanan yang tersisa dan menunjukkan arah. 
Shauma'ah (Las »al) 

Shauma'ah adalah tempat ibadah yang digunakan para pendeta. 


Perbedaan antara Shauma'ah dengan Gilabah adalah, Oilabah berada di 
tempat sepi dan terisolasi, sedangkan Ash-Shauma'ah di tepi jalan. 
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Shautiyari H0) 


Shutiyari adalah pelawak yang mengenakan pakaian-pakaian 


mengagumkan dan melakukan gerakan-gerakan yang membuat orang- 
orang tertawa. 


Shairamah Cerah 


Shairamah berasal dari bahasa Turki, yang berarti salah satu jenis 


bordir dengan menggunakan benang emas. Inilah yang dinamakan dengan 
Al-Gashab (benang berwarna emas). Adapula yang berpendapat bahwa 


Shairamah berarti pakaian halus yang terbuat dari katun yang dibordir 
dengan benang emas dan perak. 


DHAD (P) 
Dhabar (7x3) 


Dhabar adalah salah satu jenis persenjataan yang digunakan ketika 
melakukan blokade, yaitu himpunan kayu yang dilapisi dengan kulit 
dimana di dalamnya terdapat sejumlah orang mendekati benteng untuk 
berperang. Mereka kemudian menyebutnya Ad-Dabbabah, karena merayap 
atau merangkak hingga mencapai benteng-benteng. Pada awalnya, 
kendaraan ini berbentuk kecil dan kemudian membesar hingga mampu 
menampung sepuluh orang tentara sekaligus. Kendaraan ini digerakkan 
dengan delapan roda, mirip dengan tandu yang terbuat dari kayu-kayu 
yang keras, berbentuk tower persegi empat, memiliki atap yang terbuat 
dari kayu tersebut tanpa memiliki lantai. Di dalamnya terdapat sejumlah 
tangga melintang dan berakhir di balkon yang berhadapan dengan balkon- 
balkon benteng. Kemudian para pejuang yang berada di dalamnya naik ke 
atasnya dan meloncat ke balkon-balkon benteng, serta membunuh para 
pemanah musuh. 


Dharrab (PI 

Dharrab adalah istilah dalam seni Islam yang dinisbatkan kepadaorang 
yang bertugas mencetak koin mata uang. Jika mereka berkata, “Dharb al- 
umlah dharban,” maka berarti mencetaknya. Sakkah merupakan mata uang 
yang dicetak. Sedangkan Dharrab adalah salah satu orang yang bertugas 
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mencetak mata uang. Adapun tempat yang digunakan untuk mengerjakan 
pencetakan mata uang dinamakan Dar Adh-Dharab, yang di kemudian 
hari pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani dikenal dengan nama Adh- 
Dharabu Khanah. Disamping itu, yang dimaksud dengan Dharrab atau 
pencetakan uang dalam istilah ini memukul bahan-bahan tambang yang 
dijadikan koin dengan berbagai ragamnya dengan menggunakan barang- 
barang tambang yang sangat keras dengan gambar-gambar terbalik hingga 
tercetak ukiran yang terpendam pada besi atau barang tembang tersebut. 


Dharuriyat (24, al) 

Dharuriyat adalah bentuk jamak dari kata dharuri, yaitu sesuatu yang 
turun tanpa ada yang menghambat atau menghadangnya. Dharuriyat juga 
bisa dikatakan sebagai sesuatu yang tidak membutuhkan bukti karena 
diketahui masyarakat umum dengan mudah. Dharuriyat juga dimaksudkan 
sebagai kepentingan-kepentingan yang menjadi faktor utama penentu 
kehidupan manusia dan berdirinya masyarakat dan stabilitasnya, dimana 
apabila Dharuriyatatau kebutuhan-kepbutuhan primer ini tidak terpenuhi, 
maka sistem kehidupan sosial menjadi guncang hingga menimbulkan 
kegaduhan dalam masyarakat dan huru hara. Kondisi itu sangat rentan 
menimbulkan kerusuhan dan kekacauan dalam kehidupan masyarakat. 
Dharuriyat menurut fugaha sebagaimana dikemukakan Imam Al-Ghazali 
(505 H/111 M) dalam Al-Mustashfa, secara berurutan adalah menjaga 
agama, jiwa, akal, nasab, dan harta benda. 


Dhimar (Ll) 

Dhimar adalah harta yang bentuknya masih ada, akan tetapi tidak bisa 
diharapkan manfaatnya seperti harta yang dicuri atau yang disita jika ia 
tidak memiliki bukti kepemilikannya, 


Dhaman Al-9ararith (ce) l 02) 

Dhaman Al-@ararith adalah pungutan pajak pada masa pemerintahan 
Dinasti Mamluk, yang diambil dari setiap orang yang menjual sesuatu yang 
dimiliki dengan nilai dua puluh dirham dari setiap seribu dirham. Pungutan 
ini merupakan bagian dari pajak-pajak yang kemudian dihapuskan pada 
tahun 778 H/1376 M. 
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THA (5) 
Tha'un Ghurab (P2 0,cU) 


Disebut Tha'un Ghurab karena orang yang pertama meninggal dunia 
terkena serangan wabah penyakit tersebut bernama Ghurab. Tragedi 
tersebut melanda pada masa Al-Walid bin Yazid, Khalifah Bani Umayyah. 


Tha'un Al-Fatayat (SU o,c) 


Tha'un Al-Fatayat dinamakan juga dengan Tha'un Al-Asyraf, Disebut 
Tha'un Al-Fatayat karena banyak gadis perawan dan orang-orang 
terhormat yang meninggal pada musibah tersebut. Peristiwa itu terjadi 


pada masa-masa pertama pemerintahan Walikota Al-Hajjaj bin Yusuf Ats- 
Tsagafi di Irak. 


Thaghut (2,2Wh 


Thaghut berasal dari kata thagha-thughyanan, yang berarti 
membangkang dan melampaui batas dalam melakukan pelanggaran 
atau pembangkangan. Ia telah melakukan kesewenang-wenangan secara 
berlebihan. Thaghut berarti orang yang melakukan tindakan melampaui 
batas dan banyak melakukan pelanggaran. Dinisbatkan pula kepada 
setiap orang yang melakukan kesesatan dan menyimpang dari jalan 
kebenaran. Begitu juga dengan setan, dukun, penyihir, dan semua yang 
disembah selain Allah baik dari bangsa manusia, jin, maupun berhala. 
Dalam I'lam Al-Muwaggi'in an Rabb Al-Alamin karya Ibnul Jauzi (w. 751 
H/1350 M) disebutkan bahwa, “Thaghut adalah segala perbuatan manusia 
yang melampaui batas baik yang disembah, yang diikuti, ataupun yang 
melakukan kejahatan. Jadi Thaghut ini dinisbatkan kepada semua orang 
yang bertahkim kepada selain Allah dan utusan-Nya atau menyembah 
selain Allah atau mengikutinya tanpa memahami aturan Allah. Kata 
Thaghut disebutkan dalam Al-9ur'an sebanyak delapan kali, yang di 
antaranya adalah firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 256, 


“Barangsiapa ingkar kepada Taghut?“ dan beriman kepada Allah, maka 
sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuatyang tidak 





26 Setan dan apa saja yang disembah selain dari Allah 4e (Penj:). 
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akan putus." (Al-Bagarah: 256).Kata Thaghut ini disebutkan dalam bentuk 
tunggal, jamak, dan mu'annats. 


Thahiriyun Ox 2) 

Thahiriyun dinisbatkan kepada komandan militer dari Dinasti Abbasiyah, 
Thahir bin Al-Husain bin Mush'ab bin Thalhah Al-Khuza' di Al-Wala' (159. 
207 H/775-822 M). Ia dianggap sebagai salah satu orang kepercayaan 
Khalifah Al-Makmun dan merupakan orang yang berjasa dalam membangun 
pemerintahan pertama yang terpisah dari pemerintahan Dinasti Abbasiyah 
di wilayah Khurasan (205-259 H/820-872 M). Dinasti Thahiriyun mampu 
mewariskan pemerintahan secara turun temurun hingga Ya'gub bin Al-Laits 
Ash-Shafar berhasil memasuki Naisabur, ibukota pemerintahan Daulah 
Thahiriyah dan menangkap Muhammad bin Thahir (259 H/872 M). Hal 
yang perlu dikemukakan dalam kesempatan ini adalah, pemerintahan ini 
pada dasarnya menginduk kepada pemerintahan dinasti Abbasiyah dari 
segi politik. Sebab Daulah Thahiriyah telah mempersembahkan banyak 
pengabdian dan pengorbanan kepada pemerintahan Dinasti Abbasiyah 
melalui penumpasan berbagai pemberontakan, tragedi, dan huru-hara di 
berbagai wilayah di wilayah timur kekhalifahan. 


Thibag (SW) 

Thibag merupakan bentuk jamak dari kata Thabag, yang berarti 
asrama-asrama tentara pemerinahan Dinasti Mamluk untuk pelatihan 
para tentara dan tempat tinggalnya. 


Thabaristan (Ob) 

Thabaristan dengan membaca fathah pada huruf pertama dan kedua 
serta ra“berharakat kasrah atau berharakat sukun, Dikatakan bahwanama 
Thabaristan ini diambil dari wilayah Thabar. Kata Ath-Thabar, berarti salah 
satu jenis pohon yang mirip dengan pohon tin yang banyak tumbuh di 
wilayah tersebut. Thabaristan merupakan sebuah nama yang dinisbatkan 
kepada daerah yangterletak di sebelah selatan Laut 9azwin. Daerahinilah 
yang pada masa sekarang dikenal dengan nama Provinsi Mazandaran, yang 
merupakan salah satu daerah administratif negara Iran Modern. Kota Amel 
merupakan ibukota pemerintahan wilayah ini selama masa pemerintahan 
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Islam dan terletak di sebelah barat Babul. Thabaristan pada tahun 250 
H/864 M menjelma menjadi sebuah pemerintahan semi indenpenden 
yang diperintah oleh keturunan Ali bin Abi Thalib yang dikenal dengan 
pemerintahan Al-Hasaniyah, yang dinisbatkan kepada Al-Hasan bin Zaid 
pendirinya. Pemerintahan Dinasti Al-Hasaniyah ini mampu bertahan 


selama 37 tahun hingga berhasil dikuasai Dinasti Samaniyah tahun 287 
H/900 M. Kemudian Dinasti Alawi mam 


301 H/914M. Pada masa ini, 
Ad-Daulah Al-Husainiyyah, 


Pu merebutnya kembali pada tahun 
pemerintahan tersebut dikenal dengan nama 


Thabalkhanah EU) 


Thabalkhanah merupakan sebuah jabatan tingkat kedua dalam 
pemerintahan Dinasti Mamluk, dimana masing-masing dari mereka 
membawahi empat puluh hingga delapan puluh anggota pasukan kavaleri. 
Kelompok ini tidak memiliki jumlah anggota tetap atau sama bagi setiap 
komandannya, melainkan bisa bertambah dan bisa juga berkurang. Di 
antara para komandan yang menduduki jabatan Thabalkhanah ini adalah 
orang yang mencapai tingkat kedua di antara jabatan-jabatan Al-Kasysyaf 
(pengintai) dan para pejabat tinggi di permerintahan. Pemimpinnya 
dinamakan Amir Thabalkhanah, karena dialah orang yang lebih berhak 
dalam memukul beduk di pintu-pintu gerbang istana, Thabalkhanah 
juga merupakan ungkapan yang terdiri dua kosa kata, yaitu Thabal dan 
Khanah,yang berarti rumah beduk. Kata Thabalkhanah ini mencakup 
beduk dan terompet dan berbagai alat musik yang mengiringinya kecuali 
gendang-gendang yang disimpan di Thabalkhanah Sultan. 


Tharar 0) 

Tharar diambil dari kata Ath-Tharr, yang berarti membelah, memotong, 
dan mencopet. Dinamakan Tharar karena membelah lengan seseorangdan 
menghunus apa yang ada di dalamnya. Pelaku juga dinamakan nasysyal 
(pencopet). Pengertian inilah yang didukung dan ditegaskan Al-Mas'udi 
dalam Murawwij Adz-Dzahab, 

Tharadiyat (SL) 


Tharadiyyat adalah salah satu tema dalam perburuan yang banyak 
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menyita perhatian para sastrawan Arab terutama dalam bait-bait syair 
Imru' Al-Oais khususnya dan syair Jahili pada umumnya, serta bait-bait 


syair pada permulaan Islam. 


Thalab (AJ) 

Thalab bentuk tunggal dengan jamaknya Ath-Thullab. Thalab dari 
bahasa Kurdi atau Turki sebagaimana dikemukakan Al-Magrizi, yang 
berarti komandan militer yang memimpin kurang lebih dua ratus personil 
pasukan kavaleri di medan perang. Thalab juga dinisbatkan kepada 
komandan yang memimpin seratus tentara. Bisa juga yang memimpin 
tujuh puluh tentara. Penggunaan pertama kali istilah ini adalah di Mesir 
dan Syam selama masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi. 


Tharaz GL) 

Tharaz berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. 
Kata ini banyak digunakan dalam bait-bait syair Arab untuk berbangga- 
bangga dan memuji. Adapula yang berpendapat bahwa kata Tharaz, 
diambil dari bahasa Persia, Tarazidan. Taraz berarti membordir. Kemudian 
pengertiannya menunjukkan pakaian-pakaian khalifah atau putra mahkota 
atau para pejabat tinggi pemerintahan. Terlebih lagi jika pakaian tersebut 
dibordir dan terdapat pita-pita tulisan. Kemudian penggunaan kata ini 
mengalami perluasan pengertian baik dalam bahasa Arab maupun Persia 
untuk menunjukkan pabrik dan tempat yang memproduksi pakaian seperti 
ini. Di sana terdapat dua pabrik pemerintah, Pertama, Bordir Khusus, yang 
hanya memproduksi pakaian-pakaian bordir bagi khalifah dan para pejabat 
tinggi pemerintahannya serta para ajudannya. Kedua, bordir umum yang 
memproduksi pakaian bordir untuk masyarakat pada umumnya. Sudah 
menjadi tradisi jika masing-masing pemerintah atau negara memiliki 
bordir tersendiri dengan karakter khas masing-masing atau kata-kata 
tertentu yang unik, yang dilukiskan atau diukirkan pada koin dan mata 
uang, serta pakaian-pakaian resminya. Kata Tharaz ini juga digunakan 
untuk menunjukkan sebuah unit arsitektur. Tharaz juga dapat diartikan 
sebagai tanda-tanda yang menunjukkan keagungan negara. 


Thiras (Lb) 
Thiras adalah salah satu jenis kapal Andalusia yang mengarungi 
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gelombang Laut Mediterania dan menghubungkan wilayah Andalusia 
dengan daerah Mesopotamia dari wilayah-wilayah Afrika Utara dan Asia. 
Kami tidak mendapatkan terjemahan yang sepadan dalam bahasa Arab. 


Bisa jadi kata ini diambil dari bahasa Spanyol, Terraza, yang berarti kapal 
atau permukaan atap rumah atau serambi. 


Thuraha' (5) 


Thuraha' dengan dhammah pada huruf awalnya dalam keadaan 
bertasydid dan ra" berharakat fathah, adalah orang-orang fakir yang tidak 
memiliki tempat tinggal (gelandangan) hingga mereka disia-siakan di 
jalanan. Ada departeman khusus mereka yang dinamakan dengan Diwan 
Ath-Thuraha' (Dewan Gelandangan), yang berfungsi untuk mengatur 


pembiayaan hidup mereka dan mempersiapkan perkakas kematian 
mereka. 


Tharhah &—5)) 


Tharhah dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti ra" 
berharakat sukun berarti pakaian atau baju yang diletakkan di atas bahu 
untuk menjadi ciri khas hakim pengadilan pada masa pemerintahan Dinasti 
Mamluk di Mesir. Al-Galgasyandi menjelaskannya dengan mengatakan, 
“Para hakim Madzhab Hanafi dan Syafi'i memiliki keistimewaan atau ciri 
khas dengan Tharhah yang dikenakannya untuk menutupi surbannya dan 
menurunkannya pada punggungnya. Pada masa pemerintahan Dinasti 
Abbasiyah periode kedua, Tharhah merupakan simbol berwarna hitam 
yang dikenakan hakim pengadilan. Pengangkatan Tharhah dari seorang 
hakim berarti pemberhentiannya. Adapun Tharhah pada kaum perempuan 
adalah penutup kepala dan dibiarkan terurai ke belakang, namun lebih 
panjang dibandingkan Tharhah kaum laki-laki. Tharhah kaum perempuan 
terbuat dari bahan katun atau kain tipis berwarna putih dan dibordir 
dengan sutera berwarna keemasan. 


Thurkhan 0 - Jah 


Thurkhan dengan dhammah yang bertasydid pada huruf pertama dan 
diikuti ra' berharakat sukun, dalam istilah pemerintahan Dinasti Mamluk 
berarti yang diberhentikan darj tanah feodal, jabatan, atau pensiunan kerja 
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yang mendapat gaji dari pemerintah untuk memenuhi kebutuhan sisa 
hidupnya. Sebagian besar mereka yang masuk dalam kelompok Thurkhah 
adalah para tentara dan komandan mereka. 


Thirs (cw) 
Thirs adalah lembaran dan halaman yang dihapus dan kemudian 
ditulis. Jamaknya Tharasus dan Athras. 


Thurah (& all 

Thurah dengan dhammah pada huruf pertama dan fathah, lalu diikuti 
ra'bertasydid, menurut bahasa adalah ujung segala sesuatu dan tepi. Thurah 
merupakan istilah dalam tradisi tulis menulis sebagaimana terjadi pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk dan Utsmani, yang dinisbatkan kepada 
ringkasan surat edaran Sang Sultan yang ditulis pada lembaran utama di 
sebelah kanan tanpa catatan pinggir di samping sandi rahasia kesultanan. 


Thasyatkhanah (U-45) 

Thasyatkhanah disebutkan dalam jabatan-jabatan pemerintahan 
Dinasti Mamluk dengan nama Tasyatkhanah dan Thasyatkhanah, yang 
tersusun dari dua suku kata: Thasya dan Khanah. Thasyatkhanah berasal 
dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab, yang berarti Bait 
'Ath-Thasyat. Di dalamnya terdapat Ath-Thasyt yang digunakan untuk 
membasuh tangan, tempat yang digunakan untuk mencuci pakaian. Ath- 
Thasyt pada dasarnya berasal dari kata Thas dan dijamakkan menjadi 
Athas. Di Mesir banyak menggunakan kata Thasyat dengan hurut syin 
sebagai ganti dari huruf sin. Penggunaan kata Thasyatkhanah tidak terbatas 
pada ruangan yang digunakan untuk menyimpan teko dan Ath-Thasyat 
(westafel), melainkan juga tempat untuk menyimpan semua barang yang 
dikenakan sultan seperti pakaian, pedang, dan sepatu muzah. Dalam 
Thasyatkhanah juga terdapat kursi-kursi dan bantal untuk duduk sultan, 
serta karpet atau sajadah untuk shalat Sang Sultan. 


Thughra' (LAB) 
Thughra' dan Thughri dengan dhammah pada huruf pertama. Jamaknya 
Thughra'atdan Thughrawatadalah tanda-tanda tulisan yang ditorehkan pada 
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Surat-surat atau selebaran-selebaran 
Sang Sultan dan membawa nama 
Sultan lengkap dengan segenap gelar- 
gelarnya, serta tanda tangan sultan 
berkaitan dengan perintah-perintah 
yang sangat penting, bukti-bukti 
kepemilikan harta benda, pencetakan 


mata uang, monumen resmi, dan 
kapal-kapal perang. Penggunaan kata Thughra "banyak dilakukan pada masa 


pemerintahan Dinasti Mamluk di Mesir, dimana dirumuskan beberapa tradisi 
dan upacara berkaitan dengan hal itu, Ath-Thughra' atau hologram tersebut 
ditempelkan pada kertas edaran ataupun surat, yang biasanya di letakkan 
di lembaran utama antara pinggir dan basmalah. Kemudian Thughra' pada 
masa pemerintahan Dinasti Utsmani mengalami perkembangan. Bisa jadi 
hologram tertua pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani adalah hologram 
yang dicetak pada mata uang Raja Sulaiman (806-816 H. /1403-1311 M. Kata 
Ath-Thughruwat pada dasarnya berasal dari bahasa Turki Tughrul, yang 
berarti burung elang atau rajawali, yang pada zaman dahulu merupakan 
bentuk burung ini dan kemudian bermigrasi ke Arab dan Persia. 


Thughra'i (slab) 


Thughra'i adalah salah satu jabatan administratif dalam pemerintahan 
Dinasti Saljuk. Orang yang menduduki jabatan ini berkedudukan sebagai 
wakil menteri untuk mendampingi Sang Sultan ketika keluar dari istana 
pemerintahannya dan dari ibukota kerajaannya. Biasanya seorang menteri 
tidak boleh keluar mendampingi Sang Sultan setiap kali keluar. Adapun 
ketika menteri keluar bersama Sang Sultan Saljuk dalam bepergian dan 
petualangannya, maka Thughra' ini ditugaskan untuk menggantikan 
menteri dalam mengemban urusan pemerintahan. Dalam kondisi normal, 
Thugra'i bertugas memimpin kantor Thughra', dan merupakan salah 
Satu dari lima pejabat tinggi yang mendapat tugas untuk mengendalikan 
lembaga administrasi. Dia juga merupakan orang kepercayaan dalam 
menjaga stempel Sang Sultan dan bertugas mengeluakan instruksi- 
instruksi kesultanan dalam beberapa lembar kertas resmi yang dipenuhi 
dengan simbol-simbol Thughra'i dan distempel dengan stempel Sultan, 





Thughra'" 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam && 261 


Thalabah (23) 
Thalabah adalah denda-denda yang diterapkan pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani yang mengharuskan para penduduk untuk 


membayarnya. 


Thila" (SSI) 

Thila" dengan membaca kasrah pada huruf pertama bertasydid dan 
diikuti lam berharakat fathah panjang berarti minuman keras, yaitu berupa 
sari anggur yang dimasak hingga dua pertiga airnya habis dan tersisa 


sepertiga. 


Thillasam (bh 


Thillasam dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan bertasydid 
lalu diikuti fathah atau fathah dan lam bertasydid merupakan bahasa 
serapan yang berasal dari bahasa Yunani. Ath-Thillasam menurut bahasa 
dinisbatkan kepada segala sesuatu yang misterius dan tidak jelas seperti 
gas dan sejenisnya. Thillasam menurut istilah bisa dinisbatkan kepada 
tulisan-tulisan yang tidak jelas pengertiannya, garis-garis, gambar-gambar, 
angka-angka, dan bilangan-bilangan daya sihir dalam keyakinan pelakunya 
dan dikenal dengan nama At-Ta'widzah (jimat) dan bisa juga dinisbatkan 
kepada materi yang ditulis ataupun diukir padanya tulisan-tulisan tersebut, 
baik berupa kertas, kulit, keramik, batu, ataupun bahan mineral. 


Thanafisah (im) 
Ath-Thanafisah adalah karpet yang lembut. 


Thuwasyi (sh 

Thuwasyi adalah orang yang dikebiri dan dimanfaatkan untuk 
melayani barak pelatihan militer pasukan Dinasti Mamluk. Dialah orang 
yang bertanggungjawab dalam melakukan kontrol dan penegakan sistem 
antar Mamluk, dimana mereka dalam fase pelatihan. Thuwasyi juga berarti 
para pelayan yang dikebiri dan dekat dengan khalifah, dan tidak jarang 
digunakan dengan pengertian al-faris (ksatria).Thuwasyi merupakan 
salah satu istilah yang diserap ke dalam bahasa Arab dari bahasa Turki. 
Istilah ini popular penggunaannya pada masa pemerintahan Turki 
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Utsmani. Adapun istilah Thuwasyiyah, maka tidak berkembang kecuali 
pada masa pemerintahan Sultan Mamluk. Thuwasyiyah di lingkungan 
istana para Sultan Mamluk terbagi berdasarkan warna kulit, hitam dan 
putih. Mereka dianggap sebagai pelayan yang mengetahui segala rahasia 
lingkungan istana. Sebagian Thuwasyiyah mampu mencapai karir dalam 
jabatan-jabatan sipil dan militer, dan mereka pun mendapatkan jabatan 


terhormat hingga mendapatkan gelar-gelar kehormatan. Bahkan sebagian 
dari mereka menjadi orang terdekat Sultan. 


Baha'uddin Garagusyi merupakan orang kepercayaan Shalahuddin 


Al-Ayyubi dan ia mampu menebarkan pengaruh dan kekuasaannya dalam 
beberapa urusan pemerintah, 


Thuluniyah Gs) 


Thuluniyah adalah sebuah rezim yang memerintah di Mesir dan Syam 
pada 254-292 H/868-905 M. Pemerintahan ini didirikan oleh Ahmad bin 
Thulun, yang merupakan keturunan dari bangsa Turki. Ayahnya salah 
seorang Mamluk bangsa Turki bagi keluarga Dinasti Samani. Hubungan 
antara pemerintahan Daulah Abbasiyah dengan pemerintahan Daulah 
Thuluniyah mengalami krisis hingga mendorong pemerintahan Abbasiyah 
memutuskan untuk menumpas mereka pada tahun 292 H/905 M. 
Peristiwa itu terjadi setelah terjadi konflik dalam pemerintahan Daulah 
Thuluniyah, tepatnya setelah terbunuhnya Humarubah. Pemerintahan 
Daulah Thuluniyah memiliki keistimewaan dengan fokus perhatiannya 
pada arsitektur dan seni. Di antara peninggalan-peninggalannya yang 
tersisa adalah Masjid Agung Ahmad Thulun di Fusthat dan Rumah Sakit 
Ath-Thuluni. 


Thumar (4,5) 

Thumar merupakan bahasa serapan yang mungkin berasal dari bahasa 
Persia. Penggunaannya popular di antara para penulis dan para pegawai 
administrasi, yang berarti bagian dari khath Arab atau lembaran-lembaran 
yang ditulisi. Thumar dengan pengertian pertama berarti salah satujenis 
khat Kufi klasik. Adapun Thumar dengan pengertian kedua, maka yang 
dimaksud adalah potongan kertas dari pohon papirus dengan ukuran 
tertentu. Potongan terbesar kertas papirus untuk menulis memiliki 
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lebar 24 rambut: yang dimaksud adalah ukuran penuh potongan kertas 
tersebut. Thumar juga dinisbatkan kepada pena yang baik dan dikenal 
sejak pemerintahan Daulah Umawiyah. Dengan pena ini pula penulisan 
bangsa Mamluk, sebagaimana kita ketahui juga tentang simbol-simbol 
kesultanan. Dalam arsitektur Dinasti Mamluk berarti tulisan besar yang 


diukir pada bebatuan ataupun kayu. 


Thumar Manbat (xv 255) 

Thumar Manbat adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Mamluk, yang dinisbatkan pada tulisan besar yang terbuat 
dari emas dan perak. Kata Manbat, berarti perak yang dicampurkan dengan 
emas untuk menulis. 


Thunbur 2») 

Thunbur (mandolin) adalah alat musik ganjil yang popular pada masa 
masyarakat Arab Jahiliyah di antara penduduk Irak, yang menunjukkan 
bahwa alat musik ini berasal dari Persia. Thunbur bentuk jamaknya 
menjadi Thanabir. Orang yang ahli memainkan alatnya dengan baik disebut 
Thunburi, Tunbhur ini terdiri dari kotak suara yang ditutup dengan kulit 
tipis dengan leher panjang dan diikat dengan dua tali atau lebih. Thunbur 
memberikan suara tinggi. Karena itu, alat musik ini banyak dimainkan 
sendirian, Di antara jenis-jenis Thunbur adalah mandolin Baghdad yang 
banyak dimainkan masyarakat Arab Irak, mandolin Khurasan yang 
memiliki dua tali yang sama tebal dan diikat pada sebuah tiang atau 
penyangga. Mandolin ini banyak dimainkan di wilayah Khurasan. Hujlah 
Al-Barmaki menulis sebuah buku berjudul Kitab Ath-Thunburiyyin. 


Thiyarah WWW) 

Thiyarah adalah salah satu jenis kapal sungai yang digerakkan dengan 
menggunakan beberapa dayung, yangbanyak digunakan untuk mengarungi 
sungai Tigris dan Eufrat. Dinamakan demikiankarena beratnya yangrringan 


dan memiliki kecepatan bergerak. 


Thailasan (0 45)) 


Thailasan adalah bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. 
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Thailasan berasal dari kata Talisan atau Talisyan. Jamaknya Thayalis. 
Thayalisah adalah salah satu jenis pakaian luar yang panjang, yang 
diturunkan dari bahu atau dililitkan di sekitar tubuh tanpa jahitan. Dalam 
Mu'jam Al-Lughawi disebutkan, “Thailasan dengan membaca fathah pada 
huruf pertama dan diikuti ya" berharakat sukun, lam berharakat fathah, dan 
sin, merupakan bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. Makna 
itu berarti pakaian berwarna hijau yang dililitkan tanpa bagian bawah, 
bagian dalamnya terbuat dari wol dan biasa dikenakan para ulama dan 
tokoh-tokoh terkemuka. Thailasan juga ditafsirkan sebagai pakaian yang 
diletakkan di atas bahu seperti selempang dan dililitkan pada tubuh dan 
terlepas dari sentuhan industri seperti jahitan dan sejenisnya. Biasanya 
dibuat dari kain berwarna hijau, yang di Mesir dan Syam dikenal dengan 
nama Syal. Thals adalah Thailasan berwarna hitam. 


Thinah (&-b)) 


Thinah adalah potongan tanah untuk menyetempel cek dan sejenisnya. 
Jika dikatakan Than Al-Kitab Tina, berarti menyetempelnya dengan 
menggunakan tanah. Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan & (41-60 H/661- 
679 M) merupakan orang yang membentuk lembaga penyetempelan 
pada masa pemerintahan Islam untuk menyetempel surat-suratnya demi 
menjaga pemalsuan. 


ZHA (&) 
Zhahiriyyah (5 2W) 

Zhahiriyyah merupakan kelompok yang menjadi pengikut Imam Abu 
Dawud bin Ali Al-Ashfahani dan Ibnu Hazm Al-Andalusi. Dinamakan demikian 
karena mereka memahami nash-nash agama secara tekstual (zhahir), 
menolak giyas, istihsan, istishlah, sadd adz-dzara'i, gaul ash-shahabi, urf, dan 
semua dalil-dalil yang diperdebatkan kecuali istishab saja. Aliran pemikiran 
keagamaan dalam ijtihad fikih ini muncul sebagai reaksi atas munculnya 
kelompok Bathiniyah (Syiah) yang semakin tumbuh dan berkembang pesat 
di beberapa wilayah Islam. Mereka mempunyai beberapa pokokajaran dalam 
ijtihad. Zhahiriyyah dengan membaca fathah pada huruf zha" bertasydid dan 
panjang serta ha' berharakat kasrah, berarti koin-koin perak yang dicetak 
Sultan Zhahir Baybars Al-Bundugdari (658-676 H/1260-1277 M). 
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zhir Cb) 
Zhi'r adalah perempuan yang menyayangi anak perempuan lain atau 


menyusui anak orang lain. 


Zhanin (2) 

Zhanin berarti tertuduh dalam perkara hina. Azh-Zhannah berarti 
tuduhan. Zhanin dalam hal kesetiaan adalah orang yang condong kepada 
bukan majikannya. Zhanin berarti kerabat dekat, seperti jika dikatakan, 
“Ana garib fulan au ibnihi." Dalam pernyataannya ini orang tersebut 
berbohong karena hanya menjawab tudingan orang lain. 


Zhillullah (&! J5) 

Ibnu Gutaibah berkata dalam Adab Al-Kitab, “Azh-Zhill berarti 
penutup. Seperti jika dikatakan, “Ana fi zhillik,” maksudnya aku dalam 
perlindunganmu. Asal mula penggunaan istilah ini diambil dari sabda 
Rasulullah S#, “Sesungguhnya sultan merupakan tempat berteduh (milik) 
Allah di bumi, dimana semua yang teraniaya berteduh padanya.” Sebagian 
ulama berkata, “Sultan diumpamakan seperti bayangan, karena tempat 
berteduh itu merupakan oase yang menjadi tujuan semua orang yang 
menderita kelelahan. Begitu juga dengan sultan menjadi tempat mengadu 
semua orang yang teraniaya dan semua penderitaan menjadi tenang. 
Karena itu dikatakan, “Apabila tempat berteduh itu tidak membuatnyaman, 
maka tiada perbedaan antara tempat berteduh dengan panas. Begitu 
juga dengan Sang Sultan apabila tidak bersikap adil dan tidak mampu 
memberikan pandangan yang obyektif terhadap orang yang teraniaya, 
maka tidak layak untuk dikatakan sebagai bayangan." Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah (w. 728 H/1328 M), Ibnu Jama'ah (w. 733 H/1332 M) bersepakat 
bahwa gelar kesultanan ini bisa diberikan karena sultan memiliki arti 
kemampuan, menjaga, menolong, dan berbagai sifat kepemimpinan 
lainnya, yang merupakan syarat utama tegaknya kehidupan di bumi mirip 
dengan tempat berteduh milik Allah di muka bumi. Gelar ini digunakan 
sejak dini dalam sejarah pemerintahan Dinasti Abbasiyah. Bahkan khalifah 
dari Bani Abbas, Abu Ja'far Al-Manshur (w. 158 H/665 M), mendapatgelar 
Sulthan Allah. 
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zhulm (JB) 


Zhulm menurut bahasa meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya 
yang dialokasikan untuknya, bisa jadi kurang atau lebih, atau juga tidak 
tepat waktu atau tempat. Perbedaan antara Zhulm dengan Al-Jur, Zhulm 
mengurangi hak. Sedangkan al-jur menyimpang dari hak. Jika dikatakan, 
“Jar an ath-tharig,” apabila orang tersebut menyimpang darinya. Adapula 
yang mengatakan, “Sesungguhnya lawan kata azh-zhulm adalah al- 
inshaf (obyektif), dan lawan kata al-jur adalah al-adI (adil).” Adapula 
yang berpendapat bahwa al-jur berkaitan khusus dengan sultan dan 
para pemimpin, sedangkan Zhulm mencakup segala sesuatunya.” Zhulm 
dalam istilah syariat adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, 
menggunakan hak orang lain, dan melampaui batas syariat. Ibnu Khaldun 
memperluas pengertian Zhulm dengan mengatakan, “Zhulm adalah 
semua orang yang mengambil hak orang lain atau melakukan penipuan 
dalam proses mendapatkannya atau mencarinya dengan cara yang tidak 
benar atau mewajibkan sesuatu kewajiban yang tidak diwajibkan syariat. 
Orang yang semacam ini telah berbuat zhalim.” Mengingat arti penting 
pembahasan tersebut, maka fugaha berpendapat bahwa kezhaliman itu 
merupakan simbolisasi hancurnya peradaban dan pemerintahan. Hal 
ini sebagaimana dikemukakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (w. 828 
H/1327 M), “Sesungguhnya Allah 46 berkenan mendirikan pemerintahan 
yang adil meskipun zhalim (non muslim) dan tidak berkenan mendirikan 
pemerintahan yang zhalim meskipun muslim. Dikatakan bahwa dunia ini 
dapat bertahan dengan keadilan dan kekufuran, akan tetapi tidak mampu 
bertahan dengan kezhaliman dan Islam." Al-Gur'an mengisyaratkan bahwa 
kehancuran beberapa pemerintahan tergantung pada tiga faktor utama, 
Kezhaliman, bermewah-mewahan, atau bermegah-megah, dan kedustaan. 


"AIN (&) 
'Ad Lisyahiyah (Z3 sLJI) 


“Ad Lisyahihiyah adalah gelar dalam sebuah keluarga muslim yang 
memerintah Bijabur, yaitu salah satu kerajaan yang mewarisi pemerintahan 
kerajaan Ad-Dakan. Sejarah pemerintahan Bijabur yang independen 
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mampu bertahan mulai tahun895-1097 H/1489-1686 M. Pemimpin rumah 
nasab ini adalah Yusuf Al-Adil Khan, yang memasukkan keyakinan Syiah 
dalam pemerintahannya. Ia merupakan muslim pertama yang memasukkan 
ajaran Syiah ke India. Pemerintahan kerajaan ini dipimpin silih berganti 
setelah Yusuf Adil Shah meninggal dunia di antara putra-putrinya, di 
antaranya Ismail Yusuf, Huluww bin Ismail, Ibrahim Al-Awwal bin Ismail, 
Ali Al-Awwal bin Ibrahim, Ibrahim Ats-Tsani bin Thamasab, Muhammad 
bin Ibrahim, Ali Ats-Tsani bin Muhammad, dan Iskandar bin Ali. 


'Aridh (2) 

'Aridh merupakan salah satu istilah yang popular dalam pemerintahan 
Dinasti Saljuk, dimana tugas dan tanggungjawabnya terfokus pada 
menyiapkan dan mempersiapkan persenjataan dan segala sesuatunya, 
melatih tentara Dinasti Saljuk, mengirimkan logistik, dan memastikan 
kesiapannya untuk berperang. 


"As (se) 

“As adalah istilah bagi pejabat yang bertugas melakukan patroli di 
malam hari untuk menjaga stabilitas keamanan masyarakat, mengungkap 
aksi-aksi kejahatan, dan mereka yang melakukan berbagai aktivitas 
mencurigakan, dan orang-orang asing yang datang ke wilayahnya. Imam 
Ath-Thabari meriwayatkan dalam Akhbar (120 H/737 M), “As bertanya 
kepada sekelompok orang yangtidak dikenalnya. Ketika itu ia menjadi utusan 
Khalifah Hisyam bin Abdil Malik, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Su/far 
(para pelancong)."'As bertanya lebih lanjut,“Hendak kemana kalian pergi?” 
Mereka menjawab, “Ke beberapa tempat.” Barangkali penyebutan kata'As 
pertama kali terjadi pada masa pemerintahan khulafaurrasyidin sejak masa 
kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar bin Al-Khathab. 


'Asyir (4) 
'Asyir merupakan pejabat yang bertugas mengambil pungutan ataubea 
dan cukai dari para saudagar pada masa pemerintahan Daulah Fathimiyah. 


'Asyura' (lc) 
Asyura' menurut istilah adalah hari kesepuluh dari bulan Muharram. 
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“Asyura merupakan hari-hari dimana kaum Syiah memperingati gugurnya 


Sang Syahid, Al-Husain bin Ali 4, yang gugur sebagai syahid tahun 61 
H/680 M. 


"Agilah (SW) 


'Agilah adalah golongan atau keturunan dari pihak ayah menurutpakar 
hadits, dan mereka adalah orang-orang yang mempunyai pendapat atau 
hak berbicara dari keluarga pembunuh untuk membayarkan diyat dari 
keluarga pembunuh kepada korban pembunuhan. Al-'Agl berarti diyat. 

“Am Ar-Rimadah Go Jl ce) 

“Am Ar-Rimadah dalam sejarah Islam adalah tahun kedelapan belas 
Hijriyah selama masa kekhalifahan Umar bin Al-Khathab &. Sebab pada 
tahun ini, musim paceklik dan kekeringan melanda masyarakat Arab 
karena hujan tidak turun. Daerah yang mengalami kekeringan dan 
kelaparan meluas hingga mencapai beberapa wilayah Syam selain kota 
Madinah Al-Munawwarah. Hal itu terjadi karena Tha'un Amwas (penyakit 
sampar yang mewabah) muncul pertama kali di Palestina selama 
beberapa bulan tahun ini. Kita ketahui, bahwa kelaparan menjangkiti 
masyarakat di beberapa tempat di Palestina terlebih dahulu sebelum 
penyakit tersebut mewabah, dan dianggap sebagai salah satu faktor 
penyebabnya. 


'Ahil (Jebdh 

'Ahil merupakan nama yang dinisbatkan kepada penguasa yang agung, 
sebagaimana dinisbatkan kepada perempuan yang tidak bersuami ('Anis, 
orang yang cukup umur akan tetapi belum menikah). 


"Ibad CJ) 

'Ibad adalah istilah yang dinisbatkan kepada umat Kristen dari 
beberapa kabilah yang mendiami Al-Hira sebelum Islam. Sebab 
penamaannya merujuk pada Sabur Dza Al-Aktaf, yang menyerang dan 
membunuh mereka. Semboyan orang-orang Kristen itu menyebutkan, 
“Ala “Ibadallah (wahai hamba Allah)” Karena itu, mereka dinamakan 
demikian. 
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"Abadilah (53) 

"Abadilah merupakan bentuk jamak dari kata Abdullah. Abadilah dalam 
pandangan fugaha adalah Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, dan 
Abdullah bin Abbas 4&. Sedangkan dalam pandangan para pakar hadits, 
'Abadilah adalah Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, Abdullah bin 
Abbas, dan Abdullah bin Az-Zubair. Adapun dalam pandangan para pakar 
sejarah, Abadilah adalah pasukan Abadilah, yaitu pasukan yang dikirimkan 
Utsman bin Affan & untuk menaklukkan Ifrigiya dan berpartisipasi dalam 
Perang Spatly. Dalam pasukan ini sejumlah sahabatyang bernama Abdullah 
ikut bergabung. (lihat materi “Abadilah). 


'Ibrah G 3) 

'Ibrah merupakan rata-rata produksi dalam beberapa tahun 
kemakmuran dan paceklik setelah mempertimbangkan harga-harga dan 
berbagai biaya yang mempengaruhi proses produksinya. Hanya saja istilah 
ini senantiasa misterius dan rumit. Al-Khawarizmi berkata, “Ibrah adalah 
penetapan zakat dalam salah satu distrik.” Al-Jahsyiyar mendefinisikannya, 
“Bisa jadi 'Ibrah adalah kumpulan kekayaan pemerintah secara 
keseluruhan." Bisa saja '/brah adalah pungutan sejumlah harta bagi salah 
satu sektor pemerintah.” Al-Azdi mendefinisikannya, “Jbrah adalah standar 
hasil pertanian atau pun pendapatan negara. 'Ibrah ini diterapkan di Irak 
dan beberapa daerah timur negara Islam hingga abad keempat Hijriyah.” 


“Abid Al-Makhzan (044! xx) 

“Abid Al-Makhzan adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Daulah Al-Muwahidin di Maroko. Diantara tradisi para 
sultan dari Daulah Al-Muwahidin adalah, jika mengendarai kendaraannya 
dalam sebuah rombongan untuk menunaikan shalat dua Hari Raya (Idul 
Fithri dan Idul Adha, edt) atau bepergian, mereka berjalan dalam sebuah 
rombongan yang dinamakan Jafawah. Mereka ini adalah hamba-hamba 
sahaya berkulit hitam dengan membawa bayonet di tangan. Pada kepala 
mereka terdapat beberapa bendera yang terbuat dari sutera, mengenakan 
jubah-jubah putih, mengalungkan pedang, dan di hadapan merekaterdapat 
orang yang mengenalkan diri mereka sebagai 'Abid Al-Makhzan. Mereka ini 
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berasal dari masyarakat umum dan Orang-orang di pasar. Tangan mereka 


menggenggam perisai dan pedang, seraya membawa bendera putih yang 
dinamakan Al-Alam Al-Manshur, 


"Uttabbi (JJ) 


'Uttabbi dengan membaca fathah pada huruf pertama dan ba" 
bertasydid, adalah salah satu jenis pakaian atau kain kasar dan terbuat dari 
sutera dan kapas, yang dibatik dengan warna merah dan kuning. Pakaian 
ini diproduksi di sebuah distrik di Baghdad yang dikenal dengan nama 
Al-Uttabbiyah, yang dinisbatkan kepada salah satu keturunan Muawiyah 
bin Abi Sufyan bernama “Uttab bin Usaid, Pakaian ini disebutkan oleh 
pelancong Andalusia Ibnu Jubair. Pakaian 'Uttabbi biasanya dilapisi dengan 
kain lain selain sutera dan kapas di bagian dalamnya. Kata Uttabbi dalam 
bahasa Spanyol disebutkan dengan kata Attabi. Kemudian istilah dari 
Spanyol ini bermigrasi ke Italia dan Perancis dengan kata Atabis. Bahasa 
Inggris menerjemahkannya dengan kata Taby, untuk menunjukkan sebuah 
pakaian yang berkualitas baik dan terbuat dari sutera. Kemudian nama 
ini menjadi nama umum pada kedua abad ketujuh dan kedelapan belas 


Masehi, dan dinisbatkan kepada semua pakaian yang terbuat dari sutera 
berkualitas baik dan berwarna indah. 


'Itrah GAS) 
'Itrah adalah orang-orang yang disebut sebagai keturunan Ali bin 


Abi Thalib 2 dengan Sayyidah Fathimah binti Rasulullah & dan istri-istri 
sahabat keempat ini yang lain. 


'Utsmaniyyun (DO 5) 

'Utsmaniyyun dinisbatkan kepada kabilah Turkmen yang pada 
masa permulaan abad ketujuh Hijriyah hidup di Kurdistan dan menjadi 
penggembala. Dampak dari serangan pasukan Mongolia di bawah 
pimpinan Jenghis Khan terhadap Irak di beberapa wilayah timur Asia Kecil 
menyebabkan Sulaiman, kakek Utsman, bermigrasi tahun 617 H/1220 M 
bersama kabilahnya dari Kurdistan menuju daerah-daerah Anatoli dan 
menetap di kota Akhlath. Kemudian satu tahun setelah wafatnya tahun 628 
H/1230 M, posisinya digantikan oleh putra tengahnya Urthughrul. Pada 
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tahun 656 H/1258 M, Urthughrul melahirkan putranya bernama Utsman 
yang kemudian dinisbatkan kepadanya pemerintahan Daulah Utsmaniyah 
yang memerintah dunia Arab pada tahun 922-1342 H/1516-1923 M. 


'Ajaridah (2)--J) 

'Ajaridah adalah salah satu kelompok Khawarij pendukung 
Abdurrahman bin Ajrad, yang bersepakat dengan An-Najadat dalam 
beberapa pendapatnya. Hanya saja mereka menambahkan tentang 
keharusan melepaskan diri atau tidak bertanggungjawab terhadap anak- 
anak hingga anak tersebut mengklaim diri masuk Islam setelah baligh. 
Mereka berpendapat bahwa anak-anak kaum musyrikin akan ditempatkan 
di neraka. Mereka terbagi dalam sepuluh kelompok, Al-Maimuniyah, Al- 
Hamziyah, Asy-Sya'biyah, Al-Hazimiyah, Al-Athrafiyah, Al-Khalgiyah, Al- 
Ma'lumiyah, Al-Majhuliyah, Ash-Shalatiyah, dan Ats-Tsa'alibah. 


“Uduliyah (&d5455) 
“Uduliyah dinisbatkan kepada “Uduli Marfa' di Al-Bahrain, yang popular 
dengan pembuatan kapalnya. 


'Udwah CJ) 

'Udwah dengan dhammah pada huruf pertama atau kasrah atau fathah, 
adalah tepi lembah dan sisinya. Bentuk nisbatnya adalah (Adawi. Karena itu, 
kata ini dinisbatkan kepada pesisir Maroko dan Andalusia karena keduanya 
merupakan Selat Jabal Tharig. Istilah 'Udwah ini tidak hanya dinisbatkan 
kepada wilayah Maghrib Al-Agsha saja, melainkan juga Maghrib Al-Arabi 
Al-Kabir. Kita dapat melihat dengan jelas semua itu dalam peta Al-ldrisi 
karena Maghrib Al-Kabir merupakan pesisir yang berhadapan dengan 
Eropa, dimana antara keduanya terbentang Laut Mediterania. ('Udwah 
secara umum dinisbatkan kepada negeri Maghrib). 


'Aradah @J) 

'Aradah adalah sebuah alat seperti halnya manjanig untuk melontar 
bebatuan dengan jangkauan lebih jauh dibandingkan manjanig untuk 
menghindari pengaruh lontaran anak panah dari pihak musuh. Alat ini 
digunakan untuk tujuan menghancurkan benteng-benteng dan dinding- 
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dindingnya, dan mempengaruhi Semangat pasukan infanteri dan penduduk 
di wilayah musuh dengan melontarkan anak panah pada mereka. 


"Irag (GL) 


'Irag berarti pinggir sungai. Karena tanah Irak terletak di tepi sungai 
Tigris dan Eufrat sehingga dinamakan demikian, Penduduk Hijaz menyebut 


semua daerah yang dekat samudera dengan nama Irag. Negara Irag 
disebut demikian, karena banyaknya pepohonan, 
dan tanaman-tanaman di dalamnya. 


"Iragan (OBLJh) 
'Iragan adalah nama yang dikenal dalam sejarah Islam dengan dua 


pengertian, Pertama, yang dimaksud adalah Irak Al-Adna (Irak Rendah) 


dan Irak Al-A'la (Irak Tinggi). Irak Rendah beribu kota Bashrah, sedangkan 
Irak Tinggi beribukota Kufah. Kedua, 


batang-batang kurma, 


Yang dimaksud adalah Irak Arab dan 
Irak non Arab. Irak Arab mencakup sungai Tigris dan Eufrat. Sedangkan 
yang dimaksud dengan Irak non Arab adalah wilayah Persia, yaitu wilayah 
Khuzistan. Irak dengan pengertian ini merupakan salah satu dari lima 
wilayah terbesar pada masa pemerintahan Daulah Umawiyah. Walikota 
Irak berkantor di Kufah dan kekuasaannya membentang luas hingga 
mencakup Khurasan dan Sind. 


"Aragi (BL) 


'Aragi jamak dari kata Araguh, yang berarti salah satu dari dua kayu 
yang digunakan pada mulut timba. 


'Arshah Cod) 


'Arshah menurut Al-Ashmw'i adalah, “Semua halaman yang terpecah 
belah atau porak poranda dimana di dalamnya tidak terdapat bangunan. 
Jamaknya drash dan 'Arashat. Jika dikatakan 'Arshah 'Ad-Dar,”maka berarti 
tengahnya. Adapula yang mengatakan bahwa 'Arshah adalah segala sesuatu 
yang tidak ada bangunannya. Dalam hadits disebutkan kata tersebut berarti 
al-hayy (distrik), “Siapapun penduduk suatu distrik yang membiarkan 
seseorang kelaparan, maka tidak berhak mendapatkan perlindungan Allah.” 
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Ira (S3) 
'Irg adalah takaran yang nilainya setara dengan tiga puluh sha'. Hal ini 
sebagaimana dikatakan Abu Dawud, penulis As-Sunan (Sunan Abu Dawud). 


'Arnabiyyun Coah 

'Arnabiyyun adalah sekelompok orang yang murtad pada masa 
Rasulullah #8 dan menuntun unta (mencuri unta zakat). Kemudian 
Rasulullah menjatuhkan hukuman kepada mereka sebagai al-hirabah 
(penyamunatau pencuri). Karena itu, beliau memutuskan untuk memotong 
tangan dan kaki mereka secara silang dan membiarkan mata mereka. 


"Arif (2) 

'Arifadalah istilah yang banyak digunakan pada masa permulaan Islam 
dan dinisbatkan kepada orang yang mewakili kabilahnya. Adapun dalam 
istilah kemiliteran Islam, (Arif adalah komandan yang bertanggungjawab 
memimpin sepuluh tentara. Sedangkan pada masa pemerintahan Mamalik, 
di Mesir dikenal dengan nama Hasyir. Sedangkan yang berkaitan dengan 
warga dzimmi, maka «Arif dinisbatkan kepada semua orang yang mengepalai 
setiap kelompok untuk mengetahui siapa di antara mereka yang masuk 
Islam, siapa yang meninggal dunia, siapa yang sudah baligh dari anak-anak 
mereka, siapa yang datang pada mereka dan siapa yang pergi. Arif ini 
berkewajiban menghadirkan mereka semua untuk membayar upeti atau 
ketika adanya pengaduan salah seorang dari mereka mengenai adanya 


gangguan dari umat Islam. 


'Izz Al-Islam (LN! 52) 

'Izz Al-Islam adalah salah satu gelar yang popular pada masa 
pemerintahan Daulah Fathimiyah. Sejumlah menteri mendapat gelar 
ini. Sedangkan pada masa pemerintahan Daulah Al-Ayyubiyah, gelar 
ini ditambahkan pada sifat-sifat para pemimpin dan ditulis kepada raja 
Takrur pada masa pemerintahan Mamalik. Ibnu Fadhlullah Al-Umari 
mengemukakan tentang beberapa undang-undangnya yang penanda- 
tanganan dilakukan wakil pengawas. 
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'Uzabah (CJ) 

'Uzabah adalah istilah yang diserap dalam bahasa Arab dari kata 
A'zabin dari bangsa Barbar, yang berarti mengisolasi diri, mengasingkan 
diri, dan menjauhkan diri dari keramaian. Namun kemudian kata tersebut 
mengandung pengertian lain dalam pandangan kaum Khawarij Al- 
Ibadhiyyah di Maghribi. Karena kata 'Uzabah ini menurut mereka berarti 
melepaskan diri dan menjauhkan diri dari kenikmatan di dunia dengan 
segenap gemerlapnya, serta berkonsentrasi mendedikasikan hidupnya untuk 
mengabdi kepada kelompok Al-Ibadhiyah dan akidah Islam dan bukan yang 
lain. Sistem'Uzabah diterapkan setelah pemerintahan Ar-Rustumiyyah jatuh 
padaakhir abad ketiga Hijriyah, yang memiliki peran penting dalam menjaga 
kesatuan dan persatuan kelompok Al-Ibadhiyah setelah pemerintahan 
mereka jatuh. Disamping itu, sistem Uzzabah tersebut sangat berperan 
penting dalam penyebaran ilmu pengetahuan dan pendidikan di antara 
putra-putri kelompok Al-Ibadhiyah di daerah tersebut. Sistem «Uzzabah ini 
terdiri dari Syaikh Al-'Uzzabah, yang terbagi dalam empat golongan, Arif 
Ta'lim Al-Gur'an (syaikh pengajar Al-Gur'an), Arif Tanzhim Augat Ad-Dirasah 
(syaikh pengatur waktu belajar), Arif Al-Khatamat (Syaikh pengurus tanda 
tangan), dan Arif Ath-Tha'am (Syaikh pengurus konsumsi), dan masing- 
masing syaikh memiliki tugas dan tanggungjawab sendiri-sendiri. 


"Az (J5) 

Jika dikatakan, “Man 'azal asy-syai' azlan fa'tazal wa in'azal ta'azzal,” 
berarti menyingkirkannya ke samping dan membungkuk. «Az! juga berarti 
orang yang tidak membawa senjata, yaitu orang yang menghindarkan 
diri dari perang. Fugaha terkadang mengungkapkan pengertian istilah ini 
denganistilah lain yang sepadan dengannya, yaitu al-khul' (pencabutan). Hal 
ini sebagaimana dikemukakan Ibnul Atsir (606 H/1209 M), dengan berkata, 
“Dengan nama inilah pemimpin atau walikota ketika diberhentikan seolah- 
olah ia mengenakan baju kekhalifahan ataupun kepala pemerintahan dan 
kemudian melepasnya." 


'Asakir Al-Jamaliyah (JL Sl) 
'Asakir Al-Jamaliyah adalah pasukan tentara Tatar pengikut Sultan 
Jalaluddin Muhammad bin Khawarizm Shah dan dinisbatkan kepadanya. 
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"IS (os) 
'Is dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan dibaca panjang, 


berarti unta putih yang tercampur sedikit warna pirang dan merupakan 


unta terbaik. 
"Asif (Hm) 

'Asif dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti kasrah 
berarti buruh upahan. 


'Usysyar (Lal) 

'Usysyar bentuk jamak dari kata “Asyur, yaitu pejabat yang ditugaskan 
mengumpulkan atau menarik pajak dari tanah 'Usyur (yang harus 
membayar pajak sepersepuluhnya). 


"Usysyari (S4) 

'Usysyari atau 'Asyiri atau 'Usysyariyat adalah salah satu jenis kapal 
yang popular pada masa pemerintahan Daulah Fathimiyah yang digerakkan 
dengan dua puluh dayung. Kapal-kapal ini biasanya digunakan untuk 
pelayaran di sungai-sungai dan lautan dalam perjalanan jarak dekat. 
Bisa jadi dinamakan demikian karena kapal-kapal itu hanya cukup 
untuk sepuluh orang. Di samping itu, kapal-kapal ini juga digunakan 
untuk mengangkut hasil-hasil bumi negara dan lainnya. Beberapa kepala 
pemerintahan tidak jarang memiliki beberapakapal jenis ini yang mereka 
gunakan untuk berwisata di sungai Nil. 


'Usyur (253) 

'Usyur adalah pajak yang diambil dari para saudagar kafir jika 
membawa komoditi perniagaannya dari Darul Harb menuju Darul Islam 
dan mereka dibolehkan untuk memasukinya. Kepala pemerintahan 
mempunyai kewenangan menambah jumlah pungutan lebih dari 
sepersepuluh ataupun menguranginya menjadi seperduapuluh. Kepala 
negara juga dibolehkan membebaskan pajak tersebut dari mereka secara 
total dengan mempertimbangkan kepentingan umat Islam setelah melalui 
musyawarah dengan para ulama. Pungutan pajak tidak lebih dari sekali 
dalam setahun bagi setiap saudagar yang datang, dan bahkan meskipun 


276 4 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


orang tersebut datang berulang kali dalam satu tahun. Pungutan pajak 


sepersepuluh ini mirip dengan bea dan cukai pada masa kita sekarang 
dalam beberapa segi. 


'Asyir (eta) 


'Asyir adalah ukuran yang setara dengan sepuluh gafizah atau 
lompatan, atau setara dengan 13,66 meter. 


'Ashabiyah (&emad) 


'Ashabiyyah menurut bahasa berasal dari “Ash'aba asy-syaia" 
ya'shubuhu 'ushban, yang berarti melipatnya. Adapula yang mengatakan 
mengikatnya. 'Ashabah menurut istilah berarti menjaga dan membela 
orang yang urusannya menjadi tanggungjawabmu atau tanggungjawabnya 
karena tujuan tertentu. Istilah ini biasanya diungkapkan dengan kata lain 
dengan pengertian yang sama, seperti kata al-hamiyah, yang berarti harga 
diri dan semangat. Istilah ini mengekspresikan kondisi sosial bangsa Arab 
sebelum Islam, dimana seseorang memiliki fanatisme terhadap kabilahnya 
dan berperang membelanya, serta menolongnya baik bertindak zhalim 
maupun teraniaya. Rasulullah #8 telah memperingatkan fanatisme Jahiliyah 
ini dengan bersabda, “Tinggalkan ia karena sesungguhnya fanatisme itu 
memperburuk keadaan." 


'Ashr Lalah (AV ras) 


Lalah berarti, “Syaga'ig an-nu'man', yang merupakan salah satu jenis 
bunga. Masa kejayaan pemerintahan Daulah Utsmaniyah dinamakan 
'Ashr Lalah karena fokus perhatian mereka pada kebutuhan-kebutuhan 
kemewahan, di antaranya memperhatikan berbagai jenis bunga hingga 
mampu menciptakan jenis baru, yang popular dengan nama Istambul. 
Setelah itu mengalami kemusnahan sehingga tidak dikenal lagi, kecuali 
dari buku-buku. 


'Ishmah (2..J) 


'Ishmah menurut bahasa adalah bentuk infinitif dari kata casham, 
yang berarti mencegah. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah, “Anaknya menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke 
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gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” Nuh berkata, “Tidak 
ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang 
Maha Penyayang." (Hud: 43). 'Ishmah menurut kaum Syiah berarti 
kemakshuman para Nabi dan para Imam mereka. Sebagian besar 
Syiah Imamiyah menyakini kemaksuman para Nabi sebelum kenabian 
dan sesudahnya dari dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, serta dari 
kealpaan. Mereka juga meyakini bahwa para Imam mereka itu maksum. 
Perintahnya adalah perintah Allah, larangannya adalah larangan Allah, 
ketaatan kepada mereka adalah ketaatan kepada Allah, kemaksiatan 
terhadap mereka merupakan kedurhakaan kepada Allah. Tidak boleh 
membantah perintah Imam, dan bahwa membantah Imam sama halnya 
membantah Rasulullah #8. Bantahan terhadap Rasulullah merupakan 
bantahan terhadap Allah 46. Karena itu, harus pasrah dan tunduk kepada 
perintah Imam dan mengikuti perintahnya. Karena itu, Al-Majlisi (1110 
H/1698 M) menulis sebuah bab khusus dalam Bihar Al-Anwar, yang 
diberi judul Bab Ishmatuhum wa Luzum 'Ishmah Al-Imam. Begitu juga 
dengan Asy-Syarif Ar-Ridha yang menulis dalam Tanzih Al-Anbiya',yang 
menjelaskan tentang kemakshuman para Nabi dan Imam-imam Syiah. 
Begitu juga dengan Ar-Razi (w. 606 H/1209 M) yang menulis dalam 
bukunya 'Ishmah Al-Anbiya'. 


"Atha'" (2 UI) 

Al-'Atha' adalah ukuran harta dalam jumlah tertentu yang harus 
dibayarkan setiap tahun kepada umat Islam, terutama para pejuang dan 
para penduduk kota-kota Arab. Pembayaran ini merupakan pendapatan 
utama kehidupan mereka. 


'Afash (cew) 

Afash adalah bejana yang digunakan untuk menyimpan uang jika 
terbuat dari kulit, kain ataupun lainnya. Sebagian mereka mengartikan 
secara khusus pada biaya penggembala, yang diambil dari kata Al-Afsh,yang 
berarti lipatan atau lekukan. Karena itu, kulit yang dililitkan pada kepala 
botol disebut Al-/fash karena menjadi bejananya. 
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'atra (Lis) 
'Afra' menurut bahasa berarti tanah yang putih. Afra'"juga dimaksudkan 


sebagai malam ketiga belas bulan Hijriyah. Afra' bentuk mudzakkarnya 
adalah Afar, yang berarti kijang yang larinya lambat. 


"Agilah (US) 


'Agilah adalah kelompok atau golongan dari kerabat ayah yang 
bertanggungjawab dalam membayar denda pembunuhan yang tidak 
sengaja. Dalam hadits disebutkan, “Diyat itu dibebankan kepada 'Agilah 
(golongan atau kerabatnya)." 'Agilah diterapkan pada masa Rasulullah 
#, Abu Bakar Ash-Shiddig de, dan permulaan kekhalifahan Umar bin Al- 
Khathab & dan kabilah-kabilahnya, sebab dukungan tersebut berasal dari 
kabilah-kabilahnya. Ketika Umar bin Al-Khathab membentuk administrasi- 
administrasi, maka tugas dan tanggungjawab tersebut dibebankan kepada 
pejabat administrasi yang bersangkutan. 

'Agidah (2x54) 

“Agidah berasal dari kata agad. Huruf cain dan gaf merupakan huruf 
utama, yang berarti keperkasaan dan sangat percaya. Al-/'tigad mengikuti 
wazan Ifti'al, yang berarti keterkaitan jiwa dengan sesuatu yang menitis di 
dalamnya dan menempatinya. Kata Al-'Agd lebih kuat dibandingkan Al-'Ahd. 
Sebab jika Anda berkata, “Agadtu 'alaih wa agadtuhu,” berarti mengikatnya 
dengan perjanjian. Adapun Al-'Ahd, maka seperti jika Anda berkata, “Ahadtu 
ila fulan bikadza,” maka berarti aku mewajibkannya. Dari sini kita bisa 
mengatakan, “Ahada al-'abdu Rabbahu,” dan tidak mengatakan, “Agada al- 
'Abdu Rabbahu." Sebab tidak boleh kita mengatakan bahwa seseorang itu 
berjanji atau mencari kepastian dengan Tuhannya. Al-/'tigad dinisbatkan 
kepada kepercayaan mutlak, dan lebih umum dibandingkan jazim (pasti 
atau mengikat) atau ghair jazim (tidak mengikat), sesuai atau tidak 
sesuai, tetap ataupun tidak tetap. 'Agidah bisa juga dinisbatkan kepada 
kue yang dibuat dari gula yang diaduk. Kue ini biasanya didistribusikan 
kepada tentara Al-Inkisyariyah (Jannesari, Turki) dengan ukuran tertentu, 
tergantung keberadaan mereka di hadapan dewan Al-Humayuni untuk 
menerima makanan ternak mereka. Jika menerimanya, maka menunjukkan 
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bahwa mereka memiliki keyakinan yang baik. Maksudnya, keridhaan 
mereka. Jika tidak, maka keyakinan mereka rusak. Maksudnya, mereka 
bertekad melakukan pemberontakan. 


"Agirah Gx) 

'Agirah adalah kaki yang terpotong. Jika dikatakan, “Rajulan 'ugirat 
saguhu,” maka berarti betisnya terpotong atau terpotong lalu diletakkan 
di atas kaki yang sehat, kemudian menangis histeris. Lalu dikatakan, “Rafi 
'agiratuhu (kakinya yang terpotong membuatnya menangis histeris). 
Kemudian ungkapan ini dipakai dalam istilah untuk menunjukkan tangisan 
histeris atau teriakan atau menyanyi. 


'Agig (Si) 

'Agig merupakan bahasa Arab yang diambil dari kata kerja “Agg, 
yang berarti membelah. Hal itu dikarenakan kemampuannya membelah 
beberapa batu. Beberapa pedang disamakan dengannya, sehingga pedang 
disebut pula dengan Al-'Aga'ig. Beberapa pakar sejarah Arab menyebutkan 
bahwa 'Agig merupakan permulaan awal pembentukan karang laut, 
akan tetapi terhalang oleh kekeringan dan dingin. Dalam realitanya,'Agig 
merupakan bebatuan yang terbentuk dari karbondioksida dengan 
kekerasan mencapai 7 dan berat jenis 2.66. 


'Agigah (iis) 

Dalam Al-Mu'jam Al-Wasith disebutkan, “Agigah adalah rambut yang 
tumbuh dari setiap bayi yang dilahirkan, baik dari manusia maupun binatang 
ketika masih berada dalam perut ibunya. 'Agigah adalah binatang yang 
disembelih bersamaaan dengan hari ketujuh dari kelahiran bayi ketika 
mencukur rambutnya.” Menurut istilah syariat, 'Agigah adalah kambing 
yang disembelih pada hari ketujuh kelahiran bayi atau ketika mencukur 
rambutnya. Karena pencukuran tersebut dilakukan ketika menyembelihnya. 


“Agilah Al-Mal (JUI &4ic) 


“Agilah Al-Mal adalah harta terbaik. 'Agilah pada dasarnya berarti 
perempuan terhormat dan rupawan. Kemudian difokuskan penggunaannya 
pada kerdermawanan dan keindahan dalam segala hal. 
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"Alabiyat (Dl NW) 


“Alabiyat adalah kapal-kapal perang yang biasa dipergunakan dalam 
angkatan laut Mesir pada masa pemerintahan Daulah Umawiyah dan 
Abbasiyah. 


'Alamah As-Sulthaniyah (sal! LG 

'Alamah As-Sulthaniyah adalah tanda-tangan kesultnanan Mamalik atas 
urusan yang diperintahkannya. Penandatanganan tersebut tidak dilakukan, 
kecuali dengan menggunakan pena Ath-Thumar (pena besar dengan tinta 
emas dan perak). Penandatanganan ini menurut pakar sejarah Mesir 
pada masa Dinasti Mamluk tidak lepas dari tiga perkara, Pertama, tanda 
tangan dalam pergantian para wakil di parlemen, surat-surat edaran dan 
protokoler, dan penggajian. Kedua, tanda tangan atas nama yang mulia 


yang didahului dengan nama raja atau ayahnya. Ketiga, tanda tangan pada 
surat-surat edaran bagi tanah-tanah feodal. 


'Umariyah (&, 4) 
'Umariyah adalah salah satu istilah yang popular dalam masyarakat 
Maghribi, yang dinisbatkan kepada sesuatu yang bentuknya mirip dengan 


tandu untuk membawa pengantin perempuan menuju kediaman suaminya. 
Dinamakan juga Al-Buhah. 


“Umrah &-£) 
“Umrah adalah anak betina kijang yang berlari kencang. 


Ilmu Al-Jawahir (A4 Je) 

“Ilmu Al-Jawahir didefinisikan oleh Haji Khalifah sebagai ilmu yang 
membahas tentang susunan mutiara-mutiara mineral darat seperti diamond, 
yagut, dan batu permata berwarna biru, ataupun batu dari dasarlaut seperti 
mutiara dan batu mulia dan lainnya. Ilmu itu digunakan untuk membedakan 
antara yang baik dari yang buruk, dengan tanda-tanda yang mengikat pada 
masing-masing bebatuan, serta mengetahui karakteristiknya. 


"Umruth (J3 md) 
'Umruth dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti sukun, 
berarti pencuri paling buruk. 
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?Amid (xl) 

'Amid adalah salah satu jabatan sipil khusus pada pemerintahan 
Dinasti Saljuk. Orang yang menjabatnya bertugas mengelola daerah-daerah 
penaklukan baru dan tugasnya terfokus pada pembenahan administratif 
dalam kondisi normal. Akan tetapi dalam kondisi perang dan huru-hara 
sertakekacauan, 'Amid bertugas memimpin pasukan untuk mengembalikan 
stabilitas keamanan. 


'Anwah G5) 

“Anwah berasal dari kata 'Ana-Ya'nu yang artinya hina dan tunduk. 
(Anwah berarti paksaan. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan 
penaklukan Islam pada wilayah-wilayahyang melawan. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan An-Nasafi (w. 537 H/1142 M). Jika dikatakan, “Futihat 
Makkah 'Anwah,” karena penduduknya melakukan perlawanan hingga 
mereka bisa dikalahkan. Penaklukan wilayah-wilayah yang melakukan 
perlawanan dan dilakukan dengan kekerasan didahului dengan seruan 
kepada mereka kepada Islam atau membayar upeti terlebih dahulu. Jika 
mereka membangkang atau menolak, maka penaklukan dilakukan dengan 
kekerasan. 


“Ahd (asal) 

'Ahd menurut bahasa berarti menjaga sesuatu dan memeliharanya 
waktu demi waktu. Inilah pengertian dasar 'Ahd. Kemudian digunakan untuk 
janji yang harus dijaga. Dari sinilah orang kafir yang masuk wilayah Islam 
dengan damai dinamakan Dzu Ahd (yang mempunyai janji). Perbedaan 
antara 'Ahd dengan Wa'd adalah, Ahd merupakan janji yang disertai dengan 
Syarat-syarat.'Ahd memberikan konsekwensi untuk memenuhinya. Wa'd 
mengharuskan pelaksanaannya. Seperti Jika dikatakan, “Nagdh al-“'ahd wa 
akhlafal-wa'd (melanggar perjanjian dan mengingkari janji).” Para fugaha 
banyak membahasistilah ini dan dinisbatkan kepada dua golongan, yaitu 
orang-orangkafir dan Yahudi dan Kristen yang berada dalam wilayah Islam. 
Mereka ini dinamakan Ah! Al-'Ahd li Adz-Dzimmah, yang bersedia berjanji 
dengan berbagai kewajiban dan hak yang harus mereka patuhi. Orang- 
orang kafir atau mereka yang melawan Islam apabila bersedia berdamai 
dengan umat Islam dan menghentikan gangguan-gangguan dan serangan 
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mereka karena perjanjian tertentu, maka mereka dinamakan Ah! 'Al-Ahd 
atau Ah! Ash-Shulh. Karena itu, maka Al-Mu'ahid adalah orang yang memilki 
perjanjian antara Anda dengannya dalam keadaan bagaimana pun juga. 


'Uhdah (xx) 


'Uhdah dengan dhammah pada huruf pertama berarti surat sumpah 
(perjanjian), surat pembelian, dan ar-raj'ah (kembali). Jika dikatakan, 
“La Uhdah li,” maka berarti tiada kembali. Jika dikatakan, “Ista'had min 
shahibihi,” mensyaratkan suatu janji padanya. 


'Uhdah Al-Umariyyah (all ayal) 


'Uhdah Al-'Umariyyah dinisbatkan kepada keamanan yang diberikan 
Khalifah Umar bin Al-Khathab &e kepada kaum Kristen di Baitul Magdis 
ketika beliau datang untuk menerima kunci-kunci Al-Guds. Abdullah At- 
Tall, komandan militer dalam penaklukan Al-Guds tahun 1368 H/1948 M 
dalam Khathar Al-Yahudiyyah Al-'Alamiyyah 'ala Al-Islam wa Al-Masihiyyah, 
berkata, “Surat perjanjian tersebut masih tersimpan dalam Patriarch/ 
Petrik (pimpinan tertinggi gereja katolik) Romawi Ortodox (Gereja Al- 
Giyamah) di Al-Guds Asy-Syarif.” Hal yang sama juga ditegaskan Syafig 
Arsyidat dalam Al-Udwan 'Ash-Shahyuni wa Al-Ganun Ad-Dauli, “Surat 
perjanjian tersebut menyatakan pemberian jaminan keamanan kepada 
kaum Kristen, menjamin kebebasan beragama mereka, menjaga gereja- 
gereja mereka, dan tidak mengizinkan Seorang pun dari kaum Yahudi 
tinggal di dalamnya, sebagai kompensasi dari upeti yang harus mereka 
bayarkan, serta mengusir bangsa Romawi dan para penyamun keluar dari 
kota tersebut." Surat perjanjian ini disaksikan oleh sahabat yangterhormat 
Khalid bin Al-Walid, Amr bin Al-Ash, Abdurrahman bin Auf, Muawiyah bin 
Abi Sufyan 4, dan ditulis tahun lima belas Hijriyah. 


'Awashim (—elxlh 


'Awashim merupakan salah satu istilah yang muncul pada masa 
pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi pertama (132-232 H/750-846 
M), tepatnya pada masa Khalifah Harun Ar-Rasyid. Istilah ini dinisbatkan 
kepada beberapa wilayah berikut: Antiokia, Manbaj, Duluk, Ra'ban, Coresh, 
Tizin, dan benteng-benteng di sekitarnya. Dinamakan dengan 'Awashim 
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karena umat Islam berlindung di dalamnya sehingga menghalangi mereka 
dari serangan musuh. Harun Ar-Rasyid menjadikan Manbaj sebagai ibukota 
pemerintahannya. 


'Ayyarun (02) 

'Ayyarun bentuk jamak dari 'Ayyar, yang berarti peminta-minta dan 
gelandangan yang banyak berkeliaran kesana kemari tanpa pekerjaan. 
Jika dikatakan, “Ara al-farasu yu'iru,” berarti pergi seolah-olah berlari 
tunggang langgang tanpa ada yang menghalangi, yang berarti bahwa kuda 
tersebut berlari ke sana kemari. Namaini ('Ayyarun) pada akhir abad kedua 
atau permulaan abad ketiga Hijriyah dinisbatkan kepada sekelompok 
orang yang berkumpul dengan nama Al-Fatwah, dimana mereka tinggal di 
Baghdad. Mereka ini memiliki peran signifikan selama terjadi kekacauan 
politik dan krisis ekonomi yang melanggar perjanjian keamanan. Peran 
kelompok ini sangat signifikan selama terjadi konflik antara Al-Amin 
melawan Al-Makmun, dan pengepungan Baghdad oleh komandan militer 
Al-Makmun bernama Thahir bin Al-Husain, dimana mereka membela dan 
mempertahankan kota Baghdad dan berhasil membunuh sejumlah besar 
pasukan Thahir. Jumlah 'Ayyarun pada masa ini berdasarkan pernyataan 
Al-Mas'udi mencapai lima puluh ribu orang. Ini tentunya jumlah yang 
fantastis dan berlebihan. Sebagaimana disebutkan pula bahwa mereka 
membentuk sebuah kelompok organisasi yang mirip dengan sistem 
kemiliteran. Peran 'Ayyarun juga menonjol kembali pada tahun 251 H/856 
Mdalam memblokade Khalifah Al-Musta'in dan membunuhnya. Para pakar 
sejarah Dinasti Mamluk menyebut mereka sebagai Al-Harafisy. Di antara 
nama-nama yang menonjol di antara kelompok “Ayyarun Baghdad adalah 
Ali Az-Zi'bag. Dialah pahlawan dalam kisah “Seribu Satu Malam". 


'Iyag (Sl) 


'Iyag bersinonim dengan kata 'Iyar, yang biasa digunakan masyarakat 
Mesir. Iyag menurut bahasa berasal dari kata “Aga Ya'ugu, yang berarti 
yang menghalangi orang lain untuk melakukan kebaikan. Bisa juga 
berarti menghadang, yaitu orang yang menghadangjalan oranglain untuk 
melewatinya. 
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"Imah (KJ) 


'Inah apabila seseorang menemui orang lain untuk meminta pinjaman 
darinya, akan tetapi orang tersebut enggan memberikan pinjaman demi 
mengharapkan keuntungan yang tidak bisa diperoleh melalui pinjaman. 
Lelaki itu berkata,“Aku jual pakaian ini seharga dua belas dirham dalam 
jangka waktu tertentu, yang nilainya sepuluh dirham. Dinamakan dnah 


karena orang yang memberikan pinjaman memalingkan dari pinjaman 
menjadi jual beli barang. 


GHAIN (&) 
Ghar CW) 


Ghar adalah takaran yang popular dalam masyarakat Nasaf, yang 
nilainya setara dengan seratus gafiz (loncatan). Nasaf merupakan sebuah 
kota besar yang terletak antara Jaihun dengan Samarkand, dan berjarak tiga 


marhalah dari Samarkand. Kota ini juga dikenal dengan nama Nakhsyab. 
Banyak ulama yang terlahir darinya. 


Gharim (MW) 


Al-Gharim adalah Orang yang berkomitmen menjalankan jaminannya 
dan menjamin untuk melaksanakannya. Al-Ghurm adalah menjalankan 
sesuatu yang harus dilakukannya. 


Ghaziyani Rum (» J6) 


Ghaziyani Rum adalah salah satu istilah dalam bahasa Turki Kuno, yang 
berarti orang muda dan pejuang. Dalam masyarakat Turki Kuno, mereka 
dikenal dengan gelar Alp, yang berarti pahlawan. Setelah orang-orang 
Turki itu masuk Islam, maka kemudian mereka mendapat gelar Al-Ghazah. 


Ghaliyah (JW!) 


Ghaliyah adalah minyak wangi yang tersusun dari minyak kesturi 
dan anbar, dan minyak ben (nama pohon). Ghaliyah juga dinisbatkan 
kepada minyak yang diambil dari binatang seperti kucing yang dinamakan 
Zabad, yang juga merupakan nama bayi seperti Ghaliyah. Bangsa Arab 
menyebutnya dengan Az-Zuhm (dengan dhammah huruf pertama dan 
diikuti huruf ha" berharakat sukun). 
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Ghamir (Jl) 

Al-Ghamir dengan membaca fathah Ghain dan Mim berharakat kasrah, 
berarti tanah yang dipenuhi air sehingga tidak layak untuk ditanami 
meskipun pada dasarnya tanah tersebut baik untuk pertanian. 


Al-Ghaniyah (Z3WI) 
Al-Ghaniyyah adalah perempuan cantik yang tidak membutuhkan 


perhiasan karena kecantikannya. 


Ghurabiyah (&e/J) 

Ghurabiyah adalah salah satu kelompok ekstrem Syiah, yang meyakini, 
“Muhammad & mirip dengan Ali bin Abi Thalib &, sebagaimana malaikat 
mirip dengan burung gagak. Kemudian Allah 36 mengutus Jibril kepada 
Ali bin Abi Thalib (untuk menyampaikan wahyu) akan tetapi Jibril salah 
dalam menyampaikan risalah. Akibatnya, Jibril menyampaikan risalah 
tersebut kepada Muhammad sebagai ganti dari Ali bin Abi Thalib.” Karena 
itu, mereka mengutuk malaikat Jibril 1. 


Ghurarah WL4) 

Al-Oalgasyandi berkata, “Takaran masyarakat Syam di Damaskus, 
yang terdiri dari 12 takaran atau setara dengan 72 mud. Berdasarkan 
penjelasan ini, maka berat Ghurarah kurang lebih 204,5 kilogram gandum 
atau sekitar 265 liter. 


Gharban (Ob) 

Gharban adalah salah satu kapal dari angkatan laut Islam. Dinamakan 
demikian karena ringan dan panjang serta hitam, dimana kapal ini dilapisi 
dengan aspal hingga tampak seperti burung gagak. Di antara kapal-kapal 
Gharban ini ada yang memiliki 180 dayung dan adapula yang memiliki 
dayung kurang dari itu. Di antara keistimewaan-keistimewaan Gharban 
adalah bahwa kapal tersebut mampu membawa jembatan dari kayu untuk 
menyeberang dan turun ke kapal musuh dan jalan bagi paratentara untuk 
menyerang dan membunuh dengan strategi dan cara-cara darat. Ghurab 
juga dinisbatkan kepada kapal layar yang kecil dengan satu tingkatan dan 
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memiliki satu atau dua tiang dan biasanya digunakan untuk tujuan-tujuan 
darurat karena kecepatannya. 


Ghurrah G3) 


Ghurrah dengan dhammah pada huruf Ghain dan ra' bertasydid dan 
berharakat fathah, berarti warna putih pada wajah yang memancar dari 
seluruh tubuhnya. Ghurrah dinisbatkan kepada diyat bayi, yang nilainya 
kurang lebih lima ratus dinar. Dinamakan demikian, karena Ghurrah 
merupakan tingkat pertama besaran diyat. Sebab Ghurrah adalah awal dari 


segala sesuatu. Dalam At-Ta'rifat, disebutkan, “Ghurrah dari hamba sahaya 


adalah yangnilaitransfernya sebanyak seperdua puluh diyat." Ghurrah pada 
masa pemerintahan Daulah Fathimiyah di Mesir berarti dinar-dinar persegi 
empat dan dirham yang ringan dan bulat, yang dicetak secara khusus untuk 
didistribusikan kepada para pejabat negara sesuai jabatan dan kedudukan 
mereka oleh khalifah atau sultan dalam kesempatan-kesempatan tertentu, 
seperti kembali dari perjalanannya bersama rombongan di awal tahun, 
kembali dari perayaan sungai Nil, kembali dari medan perang, dan mereka 
menyambutnya untuk memperoleh keberkahan dari khalifah. 


Gharnathah (256,2) 


Gharnathah dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti 
sukun, berarti Ar-Rumanah (ujung pegangan pedang yang bulat) menurut 
masyarakat non Arab, Andalusia. Karena itu, dalam beberapa referensi Arab 
sejak awal dinisbatkan kepada benteng Ar-Ruman. Gharnathah (Granada) 


adalah benteng terakhir Islam yang jatuh di tangan penjajah Spanyol pada 
tahun 898 H/1492 M. 


Ghazz (2) 


Ghazz adalah sebuah gelar yang dinisbatkan kepada orang Turkmen 
di negeri Transoxiana. 


Ghazwah (,::J) 


Ghazwah adalah istilah yang dinisbatkan kepada ekspedisi-ekspedisi 
militer dimana Rasulullah #8 bergabung secara langsung di dalamnya. 
Sedangkan Sariyah adalah ekspedisi-ekspedisi militer yang dikirimkan 
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Rasulullah tanpa diikuti beliau. Adapula yang mengatakan bahwa Maghazi 
dikatakan sebagai Siyar karena tindakan pertama yang dilakukan adalah 


berjalan untuk berperang. 


Ghazzah &) 
Ghazah (Gaza) adalah nama kota yang popular di Palestina. Nama 
Gaza ini diambil dari bahasa Phoenisia Izzah, yang berarti kuat dan kokoh. 


Ghashab (23) 

Ghashab menurut bahasa adalah mengambil sesuatu dengan cara 
yang tidak benar dan memaksa, baik berupa harta maupun lainnya. 
Ghashab menurut syariat mengambil harta orang lain tanpa izin dari 
pemiliknya tanpa sembunyi-sembunyi. Perkataannya, “Tanpa izin,” untuk 
mengecualikan titipan. Sedangkan perkataannya, “Dengan sembunyi- 


sembunyi,” mengecualikan pencurian. 


Ghamus (se) 

Ghamus adalah sumpah palsu dan dusta, seperti yang dilakukan orang 
yang bersumpah atas pengambilan harta orang lain. Dinamakan Ghamus 
karena sumpah tersebut menyebabkan pelakunya tenggelam dalam dosa 


dan neraka. 


Ghulul (JA) 

Ghulul dengan dhammah pada huruf pertama dan lam, berarti 
pengkhianatan. Semua orang yang berkhianat dalam setiap perkara yang 
samar dinamakan Ghull. Dinamakan Ghulul, karena tangan-tangannya 
dirantai atau dibelenggu. Orang yang dalam keadaan demikian ini dinamakan 
Ghull. Penggunaannya secara khusus pada pengkhianatan dalam pembagian 
ghanimah. Ibnu Jamaah (w. 733 H/1332 M) dalam Tadbir Ahl Al-Islam, berkata, 
“Ghulul adalah apabila terdapat harta rampasan perang yang disembunyikan 
dari Imam ataupun wakilnya meskipun sedikit atau mengkhianati sesuatu 
darinya.” Para ulama bersepakat bahwa Ghulul termasuk dosa besar. Imam 
Al-Ourthubi (w. 671 H/1272 M) dalam Al-Jami' Ii Ahkam Al-Gur'an, berkata, 
“Apabila seseorang melakukan pengkhianatan terhadap harta rampasan 
perang, maka harus diambil dan diberi pelajaran, dan dijatuhi hukuman ta zir." 
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Ghulwah G4) 


Ghulwah adalah satuan ukuran yang setara dengan 400 hasta atau 
18480 cm - 184,8 m. 


Ghanimah (4) 


Ghanimah adalah keuntungan. Jika dikatakan, “Ghanim ghanman,” 
maka ia telah mendapatkan keuntungan atau bunga. Ghanimah menurut 
istilah adalah sesuatu yang diambil umat Islam dari orang-orang kafir 
secara paksa, baik melalui jalan perang, menghadang kuda atau kafilah, 
blokade atau harta yang terpendam. Harta-harta rampasan perang tersebut 
dinamakan juga Al-Anfal. Dalam masyarakat Arab dikenal banyak istilah 
untuk pengertian yang sama, misalnya Al-Habbasah, Al-Habbalah, dan 
Al-Ghanami. Menurut Khalifah Umar bin Al-Khathab ghanimah khusus 
bagi orang yang ikut dalam perang atau menyaksikannya. Ghanimah 
didistribusikan kepada para pejuang sebanyak 4/5, sedangkan seperlima 
yang tersisa dialokasikan bagi Baitul Mal umat Islam. Karena harta 
rampasan perang ini harus dibagi menjadi lima pembagian berdasarkan 
firman Allah,”Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 
anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furgan.” (Al-Anfal: 41). Kelima pembagian dari harta 
rampasan perang itu, seperlimanya merupakan bagian Rasulullah #8, untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan beliau. Karena itu, bagian ini menjadi gugur 
setelah beliau wafat. Dan ghanimah mencakup empat perkara: tawanan 
perang tentara, tawanan anak-anak, perempuan, dan orang tua, tanah- 
tanah, dan harta benda. Kita ketahui bersama bahwa pejuang yang berjalan 
kaki berhak mendapatkan satu bagian, dan pejuang yang berkendaraan 
mendapatkan tiga bagian. Disamping itu, pembagian harta rampasan 
perang tidak boleh dilakukan ketika aksi militer masih berlangsung. Akan 
tetapi harta rampasan perang tersebut dibagikan setelah seluruh aksi 
militer berakhir. 


Ghaugha' 2E,3J) 
Ghaugha' adalah nama belalang kecil yang berjalan di malam hari ke 
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berbagai arah tanpa aturan. Karena itu, semua gerakan sejumlah orang 
yang tidak beraturan dinamakan Ghaugha' (huru hara). 


Ghiyar Ch) 

Ghiyar dengan membaca kasrah pada huruf pertama berarti Al-Baddal 
(penukaran atau penggantian), yaitu pergantian terhadap segala sesuatu. 
Ghiyar dinisbatkan kepada tanda bagi warga dzimmi, seperti kaum Yahudi, 
Kristen, dan Majusi. Warga dzimmi biasanya menjahit pakaian-pakaian luar 
mereka dengan warna-warna yang kontras dengan warna pakaian yang 
mereka kenakan. Biasanya jahitan tersebut terletak di bahu dan bukan 
bagian bawah. 

Ibnu Gayyim Al-Jauziyyah (w. 751 H/1350 M), dalam Ahkam Ahl 
'Adz-Dzimmah berkata, “Yang dimaksud dengan Ghiyar (penggantian 
atau perubahan) dan membedakan diri dalam berpakaian maupun yang 
lain bukan sekadar untuk membedakan orang kafir dari yang muslim. 
Melainkan bagian dari tujuan-tujuan dan inti utama untuk meninggalkan 
faktor-faktor yang menyebabkan atau mendorong seseorang untuk 
bersinergi dengan mereka dan menyamai mereka dari segi spiritual.” Ghiyar 
ini banyak disebutkan dalam bait-bait syair Arab. 


Ghaidag (SJ) 
Ghaidag adalah orang yang dermawan dan baik hati serta banyak 
memberi. 
FA (5) 
Faludzaj (C2) 


Faludzaj adalah salah satu jenis kue yang terbuat dari biji gandum yang 
diramu dengan mentega dan madu. Faludzaj berasal dari bahasa Persia 


yang diserap dalam bahasa Arab. 


Faridh (2, W) 
Faridh adalah orang yang membuktikan hak warisan perempuan di 
atas kaum laki-laki di hadapan para hakim. 
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Farugiyyun (Kerajaan Khandisy) (22x-15I6) 0,56) 
Farugiyyun adalah sebuah dinasti muslim yang memerintah secara 
independen di wilayah India Selatan, yang terletak antara sungai Tabiti 
dengan Naridah di wilayah Khandiys (784-1010 H/1382-1601 M). Ibu 
kotanya adalah Burhanbur. Penamaan pemerintahan ini dinisbatkan 
kepada Al-Farug Umar bin Al-Khathab «& dan didirikan oleh Rajat Malak 
dan diperintah oleh 13 sultan. Sultan terakhir mereka adalah Bahadur 


Shah (1005-1010 H/1596-1601 M) dan kemudian digabungkan oleh Raja 
Akbar kepada imperium Mongolia, 


Fatrah CJ) 


Fatrah adalah periode antara dua masa atau dua peristiwa. Menurut 
istilah, Fatrah adalah jeda atau interval waktu antara pengutusan Nabi Isa 
ia dengan pengutusan Rasulullah &. Orang-orang yang hidup di antara 
dua periode ini dinamakan dengan 'Ahl Al-Fatrah. 


Fatwah 25) 

Fatwah pada dasarnya berarti pemuda. Para ulama menjamakkan kata 
Fata menjadi Fityan dan Fityah. Kata benda dari semua itu adalah Fatwah. 
Kata Fatwah ini digunakan untuk menunjukkan kekuatan, karena pemuda 
merupakan simbol kekuatan. Fatwah juga digunakan untuk menunjukkan 
kedermawanan dan murah hati. Terkadang menunjukkan pengertian 
hamba sahaya. Rasulullah #sbersabda, “Janganlah salah seorang di antara 
kalian berkata, “Hambaku atau budak perempuanku,” melainkan pemudaku 
dan pemudiku." Pada masa pemerintahan Daulah Umawiyah di Andalusia, 
istilah ini dinisbatkan kepada Shagalibah (Hamba sahaya dari bangsa- 
bangsa Slavia di Eropa Timur antara Polandia dan Balkan) yang mencapai 
kedudukan dan jabatan-jabatan penting di lingkungan istana, dan biasanya 
mendapat gelar Fata. Merupakan tradisi, apabila para pemimpin Andalusia 
memilih salah satu pemuda tersebut untuk dijadikan sebagai salah satu 
pejabat tinggi di lingkungan istana pemerintahan atau mendelegasikannya 
dalam menyelesaikan tugas-tugas penting atau berkunjung ke negara- 
negara Eropa. 
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Fatwa (s5) 

Fatwa menurut bahasa dari kata Aftaituh fi mas'alatih,” yang artinya 
aku menjawab pertanyaannya. Menurut istilah syariat, Fatwa adalah 
menyatakan hukum syar'i tanpa ada aturan yang mengikat. Hukumnya 
wajib kifayah, sebagaimana dikemukakan Imam An-Nawawi (w.676 


H/1272 M). 


Faddan (0) 

Setiap empat ratus batang pemecahan (taksir) diungkapkan dengan 
kata Faddan, yaitu dua puluh empat girath. Setiap girath sama dengan 
enam belas batang pemecahan, sebagaimana yang disebutkan dalam 


Shubh Al-A'sya. 


Firasah (ul) 

Firasah (firasat) dengan membaca kasrah padahuruf pertama berarti 
pengetahuan yang diperoleh melalui perenungan dan melihat. Sedangkan 
menurutistilah adalah mencari petunjuk melalui fenomena-fenomenaalam 
yang zhahir atas perkara yang tidak kasat mata. Adapula yang mengatakan 
bahwa Firasah adalah segala sesuatu yang menitis dalam hati tanpa melalui 
pengamatan dan hujjah. Dalam hadits disebutkan, "Takutlah kalian dengan 
Jirasat orang yang beriman karena sesungguhnya ia memandang dengan 


cahaya Allah.” 


Faranig (512) 
Faranig adalah orang yang membawa peta jalan dalam kantor pos. 


Farsakh ul 

Farsakh dengan membaca fathah pada huruf pertama dan sin, dan di 
antaranya ra" berharakat sukun, berarti tiga mil. Satu mil sama dengan 
seribu depa. Setiap depa sama dengan empat hasta syar'i. Dengan 
penjelasan ini, maka dikatakan bahwa panjang satu. farsakh kurang lebih 
6 kilometer. Farsakh terbagi dalam tiga bagian: Pertama: Farsakh Thuli 
(Farsakh panjang) yang dinamakan Al-Khaththi, yang berjarak dua belas 
ribu hasta panjangnya. Inilah pendapat yang popular. Adapula yang 
mengatakan delapan belas ribu hasta. Kedua: Farsakh Suthhi (farsakh 
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permukaan), yang panjangnya persegi empat. Ketiga: Farsakh Jismi 
(Farsakh bodi), yang berupa panjang kubus. Adapun farsakh yang diakui 


syariat setara dengan 5,544 kilometer. Mil yang diakui syariat setara dengan 
1848 meter. 


Farsyakhanah (S-5,:) 

Farsyakhanah adalah istilah yang popular pada masa Dinasti Mamluk, 
yang terdiri dari dua suku kata, yaitu Firasy dan Khanah, yang berarti 
gudang tempat tidur atau gudang perkakas rumah tangga. Farsyakhanah 
ini berupa gudang yang biasanya bangunannya menempel pada istana, 


yang dialokasikan secara khusus untuk menyimpan tenda-tenda, karpet, 
dan lampu-lampu penerangan. 


Fardhah (&2,) 


Fardhah Al-Bahr adalah terminal kapal-kapal. Sedangkan Fardhah 
An-Nahr adalah tempat yang digunakan untuk pengairan. Adapun Fardhah 
Al-Bab, maka berarti kayu yang dikelilingi para penjaga pintu. 


Firg (S3) 
Al-Magdisi berkata, “Firg di Irak dan daerah Mesopotamia setara 


dengan 36 ritl Baghdad. Adapula yang menyetarakannya dengan 12 mud 
atau tiga sha'. Dengan demikian, maka Firg setara dengan 19 liter.” 


Firgah (8 2) 

Firgah merupakan bentuk tunggal dan jamaknya adalah Firag, yang 
berantonim dengan kata Al-Jam' (bersatu). Firgah adalah kumpulan 
manusia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Firgah adalah kelompok 
manusia yang terpisah dari orang lain. Istilah ini digunakan dalam sejarah 
Islam setelah kaum Khawarij dan Syiah serta lainnya menyatakan keluar 
(dari persatuan umat Islam pada umumnya, pentj). Istilah Firag ini dalam 
sejarah mencakup mereka yang memiliki perbedaan pandangan politik 
dan keyakinan. 


Firman 0,2) 
Firman adalah perintah atau instruksi yang keluar dari sultan dan 
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menjadi sumber dari sandi negara dan diberi pita dengannya berdasarkan 
spesifikasinya. Firman juga berarti dokumen pengangkatankepala daerah 
atau hakim. Firman berasal dari bahasa Turki. 


Farg (22) 

Farg dengan membaca fathah pada huruf pertama dan sukun 
berharakat kasrah ataupun fathah berarti takaran yang setara dengan 
enam belas ritI. Adapula yang mengatakan bahwa dengan mensukunkan 
ra' berarti takaran yang berbeda, yang setara dengan seratus dua puluh 
ritl. Dalam An-Nihayah disebutkan, “Al-Farag dengan dua fathah adalah 
sebuah takaran yang setara dengan enam belas rit!, atau setara dengan dua 
belas mud atau tigasha' penduduk Hijaz, Adapula yang mengatakan bahwa 
Farg sama dengan lima bagian. Satu bagian setara dengan setengah sha'" 


Farig (323) 

Farig merupakan bahasa Arab yang berarti kelompok dan golongan. 
Menurut istilah kemiliteran Dinasti Utsmani berarti perwira tinggi dari 
jenjang kemiliteran yang memimpin sebuah divisi pasukan. Farig (Letnan 
Jenderal) adalah pangkat dalam kemiliteran tertinggi sebelum Al-Musyir 
(marsekal). Ini merupakan pangkat kemiliteran yang masih saja digunakan 
dalam dinas kemiliteran bangsa Arab. 


Fusthat (LL. J) 


Fusthat adalah tenda atau kubah yang dibawa sultan dalam 
bepergiannya. Biasanya terbuat dari kapas dari wilayah Syam dan berwarna 
putih, merah, dan biru. Bisa juga terbuat dari kain tenun halus dan 
berwarna atau dari kapas yang tebal atau kain jenis lain. Di antara jenisnya 
yang popular adalah Al-Wathag, yaitu tenda sultan Mamalik atau barak 
militernya yang khusus dalam perang. Tenda ini mirip dengan tenda besar. 
Di dalamnya terdapat sekelompok orang yang menggambar bagiannya. 


Fisg (3-4) 


Fisg berasal dari kata Fasag, yang berarti keluar dari kepatuhan dan 
loyalitas. Masyarakat Arab berkata, “Fasagat ar-ruthbah 'an gasyriha," 
apabila kelembaban itu telah keluar dari kulitnya. Fusug berarti keluar 
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dari agama. Al-Askari berkata, “Fisg berarti keluar dari kepatuhan kepada 
Allah dengan melakukan dosa besar, kejahatan, dan menenggelamkan diri 
dalam kedurhakaan dan memperbanyaknya.” Dalam istilah syariat Islam, 
“Fisg adalah keluar dari ketaatan kepada Allah dengan melakukan dosa- 
dosa besar secara sengaja dan terus menerus melakukan dosa kecil tanpa 
penjelasan. Karena itu, Fisg terkadang dinisbatkan kepada orang yang 
tidak menjalankan kewajiban-kewajiban agama dan terkadang dinisbatkan 
kepada orang yang melakukan berbagai perkara yang dilarang. Jumhur 
fugaha bersepakat bahwa pada dasarnya tidak boleh memilih pemimpin 
yang fasig." Imam An-Nawawi (w. 676 H/1277 M) berkata, “Tidak boleh 
menentang para khalifah hanya karena berbuat zhalim atau fasik selama 
tidak mengubah sedikit pun prinsip-prinsip dasar dan ajaran agama.” 


Fudhul (J 23) 


Fudhul merupakan salah satu istilah Arab pada masa Jahiliyah, yang 
berarti harta rampasan perang yang tidak bisa dibagi karena jumlahnya 
yang hanya sedikit. Biasanya diserahkan kepada pemimpin kabilah. Hal itu 
banyak dikemukakan para penyair dalam bait-bait syair Jahiliyah mereka. 


Fulus ooh 


Fulus bentuk jamak dari kata Fals, yang diserap dari bahasa Yunani. 
Fulus adalah koin atau mata uang Byzantium yang terbuat dari tembaga. 
Koin ini dicetak pertama kali dalam sejarah Islam pada masa pemerintahan 
Umar bin Al-Khathab & (13-23 H/634-643 M). 


Fulus Al-Judad pad 2,4) 

Fulus Al-Judad dicetak pertama kali pada tahun 759 H/1357 M pada 
masa kesultanan Nashir Hasan bin Muhammad bin Galawun. Berat 
masing-masing koin ini mencapai satu mitsgal. Setiap falas terkandung 
satu girath dirham yang dicetak dengan cetakan kesultanan. Kemudian 
nilainya semakin berkurang. Proses pencetakannya sebagai berikut: 
Melebur tembaga merah hingga mencair seperti air. Kemudian cairan 
tembaga tersebut dikeluarkan dan dicetak batangan. Setelah itu dipotong- 
potong kecil dan disusun serta dicetak dengan percetakan kesultanan. 
Percetakannya adalah dengan menuliskan nama Sultan pada salah satu 
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dari keduasisinya dan gelarnya. Sedangkanssisi lainnya ditulis nama negara 


tempat percetakannya, serta tahun pembuatannya. 


Far CS) 

Fai menurut bahasa adalah Ar-Ruju', yang berarti kembali. Bentuk 
jamaknya Afya" dan Fuyu" Fai' menurut istilah syariat adalah harta yang 
diperoleh umat Islam dari orang-orang kafir melalui jalan damai tanpa 


peperangan atau menghentikan gerak kuda ataupun kafilah. 


melalui 
dimana seperlima pertama 


Fai' dibagi menjadi lima perlima bagian, 
dialokasikan menjadi lima bagian. Adapun 4/. 
maka dibagikan di antara para pejuang untuk membeli persenjataan hingga 
kemudian khalifah Umar bin Al-Khathab «« membentuk administrasi- 
administrasi. Lalu diperkenalkanlah besaran gaji para tentara dan upah 
mereka. Para fugaha berbeda pendapat mengenai bagian Rasulullah & 
dari harta Fai' tersebut setelah beliau wafat. Jumhur fugaha berpendapat 
bahwa bagian tersebut hendaknya diserahkan ke Baitul Mal umat Islam 
dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka secara 
umum. Adapun Madzhab Syafi'i, maka mereka berpendapat, “Sebagian dari 
bagian Rasulullah tersebut diserahkan untuk kepentingan umat Islam, 
sedangkan bagian tersisa dibelanjakan untuk menggaji tentara yang tidak 


5 harta Fai' yang tersisa, 


mampu lagi berperang.” 


Frah &dJ) 
Ff'ah berarti jamaah. Menurut istilah adalah sekelompok orang yang 
berada di belakang pasukan untuk mengejarnya ketika terjadi kekalahan 


atau mundur. 


Fuyunuk (825) 

Fuyunuk adalah pasukan Kristen, terutama dari Bulgaria, yang 
pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani tugas mereka terfokus pada 
pemeliharaan kuda-kuda para komandan dan perdana menteri selama 
perang berlangsung dan memainkan berbagai alat musik selama masa 


damai. 
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GAF (8) 
ga'imagam (454) 

@a'imagam adalah sebuah istilah pada masa pemerintahan Utsmani 
yang tersusun dari dua suku kata, yaitu ga'im dan magam. Keduanya 
berasal dari bahasa Arab, yang berarti wakil atau pengganti seperti wakil 
walikota dan wakil komandan militer atau penggantinya. Berarti juga 
pegawai sipil yang menangani salah satu urusan. Atau bisa juga berarti 


perwira yang memperoleh jabatan tertentu antara Al-Bikbasy dan Al- 
Miralai di antara para komandan militer. 


Gabugulilarai (SH V,326) 


@abugulilarai adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Utsmani. Terjemah tekstual dari istilah ini adalah pengabdi 
istana atau pelayan istana kesultanan. Gabugulilarai adalah yayasan 
pegawai dan tentara profesional. 


@abugulu (33x) 
@abugulu adalah tentara yang selalu terlibat dalam pembentukan 


pasukan yang mendapatkan gaji dari pemerintah Utsmani. Mereka ini 
terbagi dalam pasukan infanteri dan pasukan kavaleri. 


@abijalarkatuhdasi (v-12545 )exsU) 

Gabijalarkatuhdasi adalah pemimpin seluruh penjaga istana kesultanan 
pada masa pemerintahan Daulah Utsmaniyah dan bertugas mempersiapkan 
dan melayani berbagai kebutuhan menjelang diadakannya pertemuan- 
pertemuan di majelis kesultanan, dan juga melayani Sang Sultan dalam 
bepergiannya. Di samping itu, ia juga bertugas mengumpulkan semua 
barang-barang yang dipersembahkan warga ketika hendak menunaikan 
shalat Jumat dan diserahkan kepada sultan. 


Gaza Askar (Sx j8) 

@aza Askar berarti hakim militer. Ini adalah jabatan tertinggi dalam hal 
memberikan fatwa yang berkaitan dengan hukum-hukum agama. Biasanya 
orang yang menjabat berasal dari anggota Majelis Al-Humayuni (Majelis 
Kementerian) Daulah Utsmaniyah. Hakim militer ini banyak memberikan 
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pendapat dan pertimbangannya dalam berbagai masalah agama. Di sana 
terdapat hakim militer Anatolia dan hakim militer Rumali. 


Oasim ) 
@asim adalah orang yang bertanggungjawab dalam pembagian 
harta-harta rampasan perang setelah diserahkan dari pejabat yang 


menanganinya. 


Gasyani (3JLG) 
@asyani dinisbatkan kepada Gasyan, sebuah kota dekat Ishfahan yang 
merupakan pusat penempaan dan produksi bejana-bejana yang terbuat 


dari porselen atau keramik. 


Gash (Ce) 

@ash adalah orang yang bertugas memberikan nasihat, yang mampu 
membangkitkan semangat dan keberanian para pejuang serta memotivasi 
mereka untuk membela dan mempertahankan diri serta melawan musuh. 
Pasukan Islam selalu mengikut sertakan orang-orang yang mampu 
menceritakan kisah-kisah dan syair-syair untuk meningkatkan semangat 


juang para tentara. 


Gadhi Al-Jama'ah Ge! 52) 

@adhi Al-Jama'ah adalah istilah yang dimunculkan di Andalusia oleh 
hakim Cordova bernama Yahya bin Yazid At-Tajibi (w. 242 H/856 M). 
Hakim Cordova sebelumnya dinamakan Gadhi Al-Junud. Yang dimaksud 
dengan Al-Jama'ah dalam istilah ini adalah kelompok para hakim. Gadhi 
Al-Jama'ah mendapatkan pelimpahan tugas dan kewenangan dari khalifah 


atau walikota secara langsung. 


Gadhi Ar-Rakb (&S) (524) 

Gadhi Ar-Rakb adalah hakim yang mendampingi rombongan atau 
kafilah haji pada masa pemerintahan Daulah Mamluk dan mendapat 
mandat dari Diwan Al-Insya' Orang yang menduduki jabatan ini diharuskan 
mengetahui hukum-hukum haji dan hukum-hukum yang berkaitan dengan 


larangan-larangan selama berihram. 
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gadhi Al-Gudhah GLax (525) 

@adhi Al-Gudhah adalah jabatan hakim, dimana pejabatnya 
bertanggungjawab memimpin seluruh hakim. Gelar ini muncul pertama 
kali pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah generasi pertama (132- 
232 H/750-846 M). Hakim pertama yang mendapat gelar ini adalah Abu 
Yusuf murid Imam Abu Hanifah. Perlu diketahui bahwa, ada ulama yang 
menentang penggunaan gelar ini untuk dinisbatkan kepada hakim kepala 
dengan alasan bahwa gelar tersebut merupakan salah satu gelar Allah 3€. 


@afilah Basyi SI ah 


@afilah Basyi dalam istilah pemerintahan Utsmani adalah pengawas 
kafilah-kafilah perniagaan yang melewati wilayah tersebut atau 
meninggalkannya. Di antara tugas-tugas dan kewajibannya juga 
menyediakan guide dan penunjuk jalan serta berbagai peralatan angkut 
serta berbagai jenis pelayanan lainnya. 


Gani" Cah 

@ani' adalah pembantu Ahlul Bait dan tugasnya terfokus untuk 
melayaninya. Orang yang meminta makanan dinamakan Gani' karena 
menerima setiap makanan yang diberikan, baik banyak maupun sedikit. 
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-9ur'an dalam surat Al-Hajj, 
“Maka makanlah sebagiannya dan berilah makanlah orang yang merasa 


cukup dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang. yang 
meminta.” (Al-Hajj: 36) 


Oaba' (sa) 

@aba' dengan membaca fathah pada huruf pertama dan kedua 
merupakan bahasa Persia yang diserap dalam bahasa Arab, yang berarti 
pakaian yang terbuka bagian depannya. Dalam masyarakat Arab dikenal 
sebagai pakaian yang dikenakan di atas pakaian lainnya atau kemeja. 
Para ulama di Mesir sering mengenakannya di bawah surbannya, Berupa 
sebuah penutup kepala yang kecil yang dikenal dengan nama Gaba', Kata 
aba' banyak dikemukakan dalam bait-bait syair Arab. Gaba' menurut 
pengikut Druze adalah pakaian panjang berwarna biru yang ditutup di 
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bagian depan dengan menggunakan kancing dan dicekungkan bagian 


lehernya secara total. 


Oubalu Jarasyi (6535) 

@ubalu Jarasyi adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Utsmani, yang berarti pasar klasik atau pasar yang beratap 
di Istambul dan masih eksis hingga sekarang. 


@abdhah (K2) 

@abdhah setara dengan empat jari atau seperenam hasta. Akan tetapi 
halitu berubah-ubah dan berbeda-beda tergantung panjang hasta. Gahdhah 
dalam hasta Sauda' setara dengan 9 cm. Sedangkan @abdhah dalam hasta 
yang diakui dalam standar syariat setara dengan 8,31 cm. 


Ouba (SA) 

Oubg merupakan salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Daulah Mamluk, yang berasal dari kata Gubug, yang 
berarti kulit kayu atau pohon. Kayu yang dimaksud adalah kayu panjang 
dan ditancapkan di tengah lapangan pacuan. Pada ujungnya dipasang 

incin emas atau perak. Ksatria yang berhasil mendapatkannya dengan 
menggunakan kepala tombaknya dengan cepat, maka cincin emas atau 


perak itu menjadi miliknya. 


Oabilah (&.3) 

Al-Jauhari berkata, “Giblah merupakan bentuk tunggal dari kata 
Gaba'il, yang berarti kepala. Gabilah adalah potongan yangsaling berkaitan 
antara satu dengan yang lain, yang dihubungkan oleh berbagai urusan. 
Berdasarkan pengertian inilah kabilah-kabilah Arab diberi nama. Biasanya 
kabilah ini berasal dari garis keturunan ayah. Menurut istilah, Gabilah 
dinisbatkan kepada sekelompok orang yang dinisbatkan kepadaayah atau 
kakek yang satu. 

Al-Mawardi (w. 450 H/1058 M.) berkata, “Nasab bangsa Arab 
memiliki enam tingkatan, yang menyatukan nasab-nasab mereka, yaitu 
Sya'b, Gabilah, Imarah, Bathn, Fakhdz, dan Fashilah. @abilah ini biasanya 
mencakup tiga golongan atau kelompok orang, mereka adalah, 
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-  Sharha' An-Nasab: golongan terhormat. Mereka memiliki tingkatan 
kehormatan yang berbeda-beda tergantung rumah-rumah kemuliaan 
keturunan mereka. 

-  Al-Mawali dan Al-Lushaga" Yaitu Orang-orang yang bergabung dengan 
kabilah atau suku tersebut karena berdampingan atau diusahakan. 


-  Hambasahaya yang diperjual belikan: Mereka ini biasanya merupakan 
tawanan perang dari berbagai pertempuran. 


Aghuwan (013Y) 


Al-Jauhari berkata, “Aghuwan adalah sejenis tumbuhan yang memiliki 
aroma mewangi dengan daun putih yang mengelilinginya. Di tengahnya 
terdapat warna kuning.” Ibnu Manzhur berkata, “Aghuwan merupakan 
salah satu tumbuhan pada musim semi dengan daun yang ditoreh, dengan 
batang halus, memiliki putik berwarna putih bagaikan mulut budak 
perempuan yang masih muda.” Pengertian ini diperkuat oleh Al-Azhari. 
Tumbuhan ini dikenal dengan nama Al-Babunj oleh bangsa Persia. 

Oadh C3) 

@adh adalah gelas kosong. Ketika diisi air minum, maka dinamakan 
Ka's. adh adalah takaran dimana ukuran terkecilnya setara dengan 232 
dirham biji-bijian atau setara dengan 716,83 gram. Gadh adalah takaran 
penduduk Mesir dengan dua ukuran: Pertama: Ukuran Kecil, dimana setiap 
enam belas gelas setara dengan wabiyyah,? dan setiap 96 wabiyyah setara 
dengan Irdab. Kedua: Ukuran Besar, dimana setiap delapan gelas setara 
dengan satu wabiyyah. Setiap 48 darinya sama dengan satu Irdab. 


Gadariyyah (5,3) 


@adariyyah adalah sebuah kelompok dalam ilmu kalam yang 
mengingkari takdir manusia dan menolaknya. Kelompok ini meyakini 
secara mutlak bahwa manusia menciptakan aktivitasnya sendiri dan 
takdir Allah 4g tidak dapat memasukinya dan tidak berpengaruh pada 
pekerjaannya. Dinamakan Gadariyyah karena mereka mengingkari takdir, 


27 Dalam Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, disebutkan Al-Waibah.Satu Walbah setara dengan 24 
mud. Lihat Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, 1/120. (Penj.) 
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dan menafsirkannya bahwa takdir yang dijelaskan dalam Al-9ur'an 
merupakan informasi, Bahkan tidak segan-segan mereka menolak tersebut 
dan menuduhnya sebagai informasi palsuatau informasi tunggal yang tidak 
memiliki kekuatan hukum. 


Iadzaf (533) 

Al-9adzaf menurut bahasa berarti melontar dengan sesuatu yang 
nyata, dan kemudian dipergunakan untuk melontarkan tuduhan zina. 
Menurut istilah fikih, Al-9adzaf adalah menuduh orang lain berbuat zina 
atau memberikan kesaksian tentangnya ketika bukti tidak lengkap. 


Faraghulamiyyah (El) 

Faraghulamiyyah dalam bahasa Turki berarti anak hitam. Bisa jadi 
kata ini dinisbatkan kepada Sudan, namun kemudian berkembang hingga 
dinisbatkan kepada para ksatria yang tingkatan mereka berada di bawah 
tingkatan Ath-Thuwasyi. 


Giragatau Gargur (,,5,3 | GL) 

@irag adalah bentuk tunggal dari kata Garagir. Gargur merupakan 
sebuah kapal besar, yang di antara tugas dan tanggungjawabnya menyuplai 
angkatan laut dengan berbagai kebutuhan hidup dan amunisi. Gargur ini 
memiliki keistimewaan dengan layar yang banyak dengan tiang-tiangnya. 
Karena itu, kapal ini tidak banyak terpengaruh dengan badai karena 
mampu bergerak dalam keadaan bagaimanapun. 


Garagusy (S3 

@aragusy adalah burung berwarna hitam (Gagak). Ini adalah nama 
yang dinisbatkan kepada Perdana Menteri Shalahuddin Al-Ayyubi bernama 
Baha'uddin Al-Asadi, pada abad pertengahan yang dikenal dengan 
ketegasan dan kekerasannya. 


@aramithah (Ul) 

Sumber-sumber sejarah berbeda-beda mengenai pengertian kata 
ini. Sebagian dari mereka menyatakan bahwa Garamithah dinisbatkan 
kepada Hamdan bin Al-Asy'ats, yang dinamakan dengan nama ini karena 
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Yugarmith atau berjalan dengan langkah-langkah pendek. Atau karena ia 
memiliki kulit berwarna kemerahan yang disamakan dengan Al-Garmad, 
yaitu batu bata merah. Adapula yang berpendapat bahwa kata tersebut 
diambil dari Garamith, yang berarti bermuka masam dan marah. Adapula 
yang berpendapat bahwa kata tersebut diambil dari kata Arami Nabathi 
@aramathuna, yang berarti penipu, jahat, sombong, dan sejenisnya. 
Dalam Al-Muntazham, karya Ibnul Jauzi disebutkan, “Garamithah 
dinamakan demikian karena dinisbatkan kepada Muhammad Al-Warrag 
Al-Mugarmith, yang berasal dari Kufah. Atau dia menjadi kepala dari 
Ardh As-Sawad yang mendapat gelar Garmuthiyah dan kemudian mereka 
dinisbatkan kepadanya. Adapula yang berpendapat bahwa Garamith pada 
awalnya merupakan pekerja Ismail bin Ja'far 'Ash-Shadig. Lalu dinisbatkan 
kepadanya.” Kesimpulannya, Garamithah merupakan salah satu kelompok 
ekstrem dari Syiah Ismailiyah, dimana jumhur ulama menyatakan 
kekufuran mereka. Mereka banyak membunuh para jamaah haji di Baitullah 
pada bulan-bulan Haram, mencuri Hajar Aswad selama lebih dari dua 
puluh tahun. Kelompok ekstrem inipun berhasil membangun beberapa 
komunitasnya di Al-Bahrain, Al-athif, dan wilayah As-Sawad. 


@ur'aniyun Ola) 

Our'aniyun adalah kelompok orang yang menyatakan bahwa syariat 
tidak bisa diperoleh, kecuali dari Al-9ur'an dan bahwa umat Islam tidak 
membutuhkan As-Sunnah. Mereka pun membuat komposisi syariat tentang 
shalat, bersuci, haji, zakat, dan lainnya yang mereka pahami dari Al-Gur'an. 
Ini merupakan kelompok menyimpang yang bertentangan dengan ajaran- 
ajaran dan keyakinan Islam. Imam As-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) menulis 
risalahnya yang popular Miftah Al-Jannah fi Al-Ihtijaj bi As-Sunnah, untuk 
membantah para juru dakwah dari kelompok sesat ini pada masanya. 
la mengemukakan bahwa para pendukung pendapat atau kelompok ini 
adalah orang-orang atheis dan Rafidhah atau Syiah. Sebagian pengikut 
kelompok sesat ini pada masa sekarang menyebar di anak benua India. 


Oirthas (- bh) 
@irthas adalah kertas yang dibuat dari daun papyrus yang banyak 
tumbuh dan berkembang di Mesir. Adapula yang berpendapat bahwa 
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pengetahuan bangsa Arab sebelum Islam tentang Oirthas (f pohon papirus) 
diperoleh melalui Syam. Biasanya kertas-kertas dari pohon papyrus 
tersebut digunakan untuk menulis simbol-simbol kekaisaran Byzantium 
klasik hingga pada masa khalifah dari Daulah Umawiyah, Abdul Malik bin 
Marwan, yang kemudian menggantinya dengan tulisan (Al 4D! 48 J3). Di 
sana terdapat pabrik yang memproduksi kertas-kertas tersebut pada masa 
Abdul Malik bin Marwan, yang berada di bawah naungan salah satu dewan 
pemerintah yang dipimpin oleh seseorang bernama Ibrahim bin Arabi. 


Oarthal JW) 
@arthal merupakan salah satu jenis pedang, yaitu pedang-pedangyang 
melengkung dan banyak digunakan di India. 


Garah Gaul (J5 3) 

arah Gaul adalah sekumpulan tentara yang berpatroli pada malam 
hari untuk menjaga stabilitas keamanan, dan dinisbatkan pula kepada 
tentara nasional yang ditempatkan pada titik tertentu untuk menjaga 
pasukan. Kemudian dinisbatkan kepada pos polisi di Mesir. Garah Gaul 
merupakan salah satu istilah yang popular pada masa pemerintahan 


Utsmani. 


Oaram (3) 


Garam berasal dari bahasa Turki, yang berarti parit. 


Oazah (C7) 
azah adalah nama dewa petir, kesuburan, dan hujan yang dikenal di 
masyarakat Arab sebelum Islam. 


@asamah (2.4!) 

Jasamah dengan membaca fathah pada huruf pertama berarti kata 
benda dari Agsam, dengan membaca kasrah pada huruf pertama (Oisamah) 
berarti sumpah. Gisamah menurut istilah adalah sumpah yang harus 
diucapkan lima puluh orang dari penduduk perkampungan atau daerah 
yang di dalamnya terjadi pembunuhan tanpa diketahui pelakunya, dan 
para walinya tidak bisa menuduh seseorang yang melakukannya. Mereka 
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bersumpah, “Kami tidak membunuhnya dan kami tidak mengetahui 
pembunuhnya." Barangsiapa di antara mereka yang bersumpah, maka 
bebas, Sedangkan yang tidak bersumpah maka orang tersebut dikenakan 
kewajiban membayar diyat (denda) sesuai dengan prosentase bagiannya. 


Gisth (J3) 


Oisth Al-Wafi terbagi dalam dua bentuk atau volume: Volume kecil, 
yang setara beratnya dengan tigaritl bahan cair, Maksudnya, setara dengan 
1,2158 liter. Sedangkan volume besar, adalah seukuran duakali lipat dari 
yang kecil, yaitu 2,4336 liter. 


@isthas (o-ual) 


Gisthas adalah timbangan atau timbangan yang paling benar, dan 
biasanya diungkapkan sebagai keadilan, Dalam Al-9ur'an disebutkan, “Dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus.” (Asy-Syw'ara”: 182) 


Oasi AlJurukh (C4 3) 


Oasi Al-Jurukh adalah salah satu peralatan tempur yang mirip dengan 
manjanig (pelontar bola api, edt.) karena dapat melontarkan anak panah, 
minyak, dan bebatuan, akan tetapi lebih ringan. Biasanya alat ini terbuat 
dari tanduk dan bukan kayu, serta digunakan di dalam benteng untuk 
mempertahankan benteng dan kota yang terkepung. 


asi Az-Ziyar J8 513) 

Gasi Az-Ziyar adalah peralatan yang menetap dan berat yang dibuat 
untuk dasar kekuatan seperti halnya benda keras lainnya. Namun 
alat ini memiliki daya lontar yang lebih kuat, lebih besar, dan lebih 
membahayakan. Untuk menariknya membutuhkan beberapa orang. 
Alat ini mampu melontarkan anak panah berukuran besar dengan 
panjang kurang lebih 60-180 cm dan berat 2-3 kilogram. Pasukan salib 
mengambil senjata ini dari umat Islam dan mereka menggunakannya 
dalam peperangan-peperangan mereka selama paruh pertama abad 
ketujuh Hijriyah atau abad ketiga belas Masehi setelah Shalahuddin Al- 
Ayyubi wafat sekitar setengah abad. 
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Oissis (ch 

Oissis bentuk tunggal dari Gusus, dan Gasawisah, yaitu pemimpin yang 
bertugas memimpin doa-doa umat Kristen, memberikan fatwa keagamaan 
kepada mereka, membacakan Injil dan Mazmur serta lainnya kepada umat 
Kristen. 


Gishash (ses!) 

@ishash adalah apabila pelaku kejahatan mendapatkan sanksi setimpal 
dengan kejahatannya: Jiwa dengan jiwa, mata dengan mata, dan luka 
dengan luka, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,”Kami telah 
menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas) 
dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gishashnya (balasan yang 
sama).” (Al-Ma'idah: 45). Gishash ini disyariatkan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala agar pelaku kejahatan segera mendapatkan balasannya di dunia 
dan menghentikan orang yang terdorong melakukan kejahatan hingga 
stabilitas keamanan dalam masyarakat dapat diciptakan, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah,”“Dan dalam gishash itu ada (jaminan) 
kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa.” 
(Al-Bagarah: 179) 


Gashbah (&-23) 

@ashbah memiliki banyak pengertian, di antaranya, diambil dari kata 
@ashab. ashb juga dapat dinisbatkan pada aliran mata air. Gashbah dalam 
pengertian aliran air yang mengendap untuk mengalirkannya. Akan tetapi 
biasanya dilakukan untuk membaginya. Oashbah juga dinisbatkan kepada 
jalan raya di beberapa kota seperti Kairo. Terkadang dinisbatkan pada 
tempat yang beratap dari jalan raya tersebut dan memiliki kedudukan 
strategis dalam bidang perniagaan. Gashbah bisa juga dinisbatkan kepada 
kota-kota besar dan ibukota daerah. Seperti dikatakan Shana'a adalah 
ibukota wilayah Yaman. Al-Magdisi menyatakan, “Gashbah adalah kota 
utama atau ibukota.” Gashbah juga merupakan ukuran yang setara dengan 
enam hasta atau 3,99 M. akan tetapi kemudian dikoreksi kembali menjadi 
3,55 m. 
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adha" Gla) 


adha' menurut bahasa adalah kata-kata persamaan yang dinisbatkan 
pada banyak pengertian, yang semuanya berfokus seputar kepastian, 
pemaksaan, keterputusan sesuatu, dan kesempurnaannya. Adapun 
menurut istilah syariat, fugaha mendefinisikannya dengan beberapa 
pengertian, yang kesemuanya tidak terlepas dari pengertiannya menurut 
bahasa. Jumhur ulama mendefinisikan, “Gadha' adalah penyelesaian 
berbagai konflik di masyarakat untuk mengakhiri klaim-klaim dan 


perseteruan berdasarkan petunjuk-petunjuk syairat yang disarikan dari 
Al-Gur'an dan As-Sunnah," 


Gadha Al-Ahdats (&lx VI Lan 


Gadha' Al-Ahdats adalah pengadilan khusus yang menangani 
kejahatan-kejahatan besar yang terjadi di masyarakat. Khalifah Umar bin 
Al-Khathab & (13-23 H/634-643 M) merupakan pemimpin pertama yang 
membentuk pengadilan khusus ini. Dalam Ath-Thabari ketika membahas 
tentang berbagai keberhasilan Umar bin Al-Kahthab disebutkan, 
Kufah, walikotanya adalah Ammar bin Yasir, 
peristiwa besar itu terjadi.” 


Oadhib (—-ih 


@adhib berarti ranting. Semua Cabang atau ranting yang tumbuh 
dinamakan Gadhib. Gadhib dinisbatkan juga kepada pedang yang tipis 
dan halus. Al-Mas'udi dalam Murawwij Adz-Dzahab berkata, “Gadhib 
adalah tongkat mirip tongkat komando yang biasa dibawa khalifah dalam 
rombongan dan hari-hari besar. Gadhib merupakan tanda khalifah dan 
petunjuknya.” 


Oithmir (2-3) 

@ithmir dengan membaca kasrah pada huruf gaf dan diikuti tha' 
berharakat sukun dan mim kasrah, adalah pecahan biji ataupun kulitnya, 
atau kulit tipis antara biji dan buah, dan diperkirakan besarnya adalah 
dua belas biji dzarrah atau atom. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah, “Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tidak 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.” (Fathir: 13) 


“Adapun 
dan kepada dirinyalah 
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Guthuth (bb) 

Guthuth bentuk jamak dari kata Gath, yaitu tulisan atau cek yang ditulis 
untuk seseorang dan sampai padanya. Oath berarti juga bagian atau upah 
atau hadiah yang diberikan para pemimpin kepada masyarakat atau para 


pegawainya. 


Oafiz 23) 

@afiz bentuk jamaknya Agfijah dan Gafjan, adalah takaran dan 
ukuran klasik, yang biasa digunakan untuk mengukur panjang dan luas. 
@afiz setara dengan sepuluh jarib. Hal ini sebagaimana dikemukakan Al- 
Mawardi, sehingga luasnya mencapai 136,6 m. Adapula yang menyebutkan 
bahwa Oafiz adalah 144 hasta. Oafiz juga digunakan untuk standar takaran 
dan timbangan, yang nilainya setara dengan delapan takaranatau dua belas 
sha' atau sekitar seperempat irdab. 


@afiz Ath-Thahan (Ob)! 5x23) 

@afiz Ath-Thahan menurut syariat adalah nama persewaan khusus, 
yaitu persewaan kincir tangan dengan sebagian tepungnya. Maksudnya, 
tepung gandum yang dihasilkan dari kincir tangan tersebut. Prosesnya: 
Apabila seseorang meminta orang lain untuk menumbuk gandum dan 
sejenisnya untuk dijadikan tepung dengan menggunakan kincir tangan 
atau tenaga kerbau dengan upah sebagian dari hasil penumbukan gandum 
tersebut atau setengahnya atau sepertiga dari tepung gandum tersebut. 
Sewa menyewa seperti ini tidak diperbolehkan dalam syariat karena 
Rasulullah #8 melarangnya. Dengan alasan, barang yang disebutkan itu 
tidak bisa diserahkan ketika akad. 

Gulat (SN) 

Gulat bentuk jamak dari Galt. Dengan mensukunkan huruf lam 
maknanya adalah terowongan atau galian di pegunungan untuk 
menjernihkan air ketika banjir melanda. Al-Laits berkata, “Galt adalah 
galian yang terbentuk oleh air dan tetesan air dari atas atap gua terhadap 
bebatuan hingga membentuk lobang seiring dengan berjalannya waktu." 
@ultain di Al-Bahrain adalah sebuah perkampungan di Yamamah yangtidak 
masuk dalam perjanjian damai Khalid bin Al-Walid & selama penumpasan 
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terhadap Musailamah Al-Kadzdzab. Keduanya adalah kebun kurma milik 
Bani Yasykur. 


@alayah (SE) 


@alayah bentuk tunggal dan jamaknya Galayat. Artinya adalah sebuah 
tempat ibadah yang biasanya digunakan rahib atau pendeta untuk bertapa. 
Tempat pertapaan ini tinggi layaknya menara. Perbedaan antara Galayah 
dengan biara adalah, biara itu ditempati beberapa pendeta, sedangkan 
Galayah atau tempat pertapaan ini hanya ditempati seorang pendeta, 
yang mengisolasi diri. Bangunan tersebut tidak memiliki pintu, melainkan 
di sana terdapat tempat bagi si rahib untuk memperoleh makanan dan 
minuman serta segala keperluan yang dibutuhkannya. 


Gulzum (MH) 


Gulzum dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti sukun, 
lalu za' berharakat dhammah dan mim, berarti Laut Merah. Dinamakan 
Oulzum karena menelan segala sesuatu yang berada di atasnya. Gulzum 
juga merupakan sebuah kota yang dibangun di pesisir Laut Merah. Di sana 
terdapat pos polisi Mesir, dan dari sinilah beberapa hasil bumi Mesir dan 
Syam dikirim ke Hijaz dan Yaman. 


Oullah SW) 
Gullah adalah bejana besar. Maksudnya, guci yang besar. Jamaknya 


@alal. Bejana ini sangat popular di Hijaz. Dinamakan Gullah karena biasanya 
tempat tersebut digunakan untuk memindahkan atau membawa air. 


Ginn (S2) 

inn dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti nun 
bertasydid menurut bahasa berarti hamba sahaya atau orang yang menjadi 
budak bersama kedua orang tuanya. Al-Lihyani berkata, “Al-Abd Al-Ginn 
(Hamba sahaya Ginn) adalah orang yang melahirkan di rumah Anda tanpa 
biasa keluar dari Anda. Ginn dinisbatkan kepada individu, dua orang, 
jamak, dan muannats sekaligus. Adapula yang mengatakan bahwa bentuk 
jamaknya adalah Agnan dan Aginnah.” 
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@innin ((«) 

Az-Zujaji dan Al-Azhari berkata, “Ginnin adalah thanbur atau beduk 
dari Habasyah.” Ibnu Gutaibah berkata, “Ginnin adalah permainan bangsa 
Romawi, dimana mereka berjudi dengannya. Dalam hadits Rasulullah 
& disebutkan, “Sesungguhnya Allah mengharamkan minuman keras, 
permainan kartu, dan Oinnin.” 


@alandas (s5) 


@alandas merupakan salah satu hari raya kaum Kristen, yang pada 
masa sekarang dikenal dengan perayaan akhir tahun. Dalam perayaan 
tersebut, anak-anak Kristen berkumpul. Hal ini sebagaimana dikemukakan 
Al-Mas'udi, Al-Magdisi, dan Al-Bairuni. Mereka berkeliling di sekitar 
rumah-rumah mereka, keluar dari rumah satu ke rumah yang lain 
sambil meneriakkan, “Galandas, Galandas,” dengan suara keras. Mereka 
mendapatkan makanan dan minuman beberapa gelas di setiap rumah. 


Galansuwah (2!) 

@alansuwah adalah penutup kepala dengan berbagai bentuk dan 
warna. Kata-kata ini banyak disebutkan dalam syair-syair Arab klasik. 
Menurut kaum Druze, “Galansuwah berarti topi yang diletakkan di bawah 
surban dan terbuat dari katun. Kata Galansuwah ini bersinonim dengan 
Thurbusy. Biasanya Galansuwah ini dihiasi dengan emas dan dilapisi 
dengan bulu halus dan mewah, sebagaimana banyak dilakukan Khalifah 
Al-Mustadhi' Biamrillah dari Daulah Abbasiyah. 


Ointhar (2) 

@inthar Mesir setara dengan seratus ritl, Dalam Al-9amus disebutkan, 
“Ointhar setara dengan 1200 dinar atau 1200 ugiyah atau tujuh puluh 
ribu dinar, Falterhens memperkirakan bahwa Ointhar (takaran dan 
timbangan Islam) setara dengan sepuluh ribu dinar atau setara dengan 
42,33 kilogram emas. Pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan 
adalah berdasarkan pemaparan Ibnu Manzhur dan catatan pinggir Al- 
Baladzuri, yang menyatakan bahwa Ointhar setara dengan delapan ribu 
empat ratus dinar. 
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@antharah G Jual 


@antharah bangunan dari bebatuan diatas sungai-sungai atau lembah 
untuk penyeberangan pejalan kaki. Perbedaan antara Gantharah dengan 
AlJisr adalah, Al-Jisr sifatnya bergerak dan terdiri dari perahu-perahu 
yang diikatkan atau ditambatkan Satu dengan yang lain dan kemudian 
di atasnya diletakkan papan-papan dari kayu untuk penyeberangan 
para pejalan kaki. Sedangkan @antharah sifatnya tidak bergerak. Karena 


itu, Khalifah Abu Ja'far Al-Manshur ditanya ketika memilih sebuah 


tempat strategis di Baghdad, “Dan Anda berada di antara sungai-sungai. 


Apabila Anda memutus Al-Jusur (embatan-jembatan yang bergerak) dan 
menghancurkan Ganathir (Gembatan-jembatan: yang tidak bergerak), 
tiada seorang musuhpun yang sampai kepadamu." 


Gahraman (Ol) 


maka 


@ahraman dengan membaca Jathah huruf pertama dan diikuti ha" 
berharakatsukun lalu ra'berharakat fathah, berasal dari bahasa Persiayang 
diserap dalam bahasa Arab, yang berarti pejabat yang bertugas menangani 
para pegawai seperti penjaga gudang, 


wakil, dan pegawai lainnya yang 
berada di bawah naungannya. 


Ouzag (843) 


@uzag berasal dari bahasa Turki, yang berarti orang yang berpetualang, 
Mereka adalah orang-orang Kristen bermadzhab Ortodoks. 


Gumas (3) 


Oumas adalah bentuk tunggal. Jamaknya Gawamis. Kata ini berasal 
bahasa Latin Comes, yang berarti sahabat raja. Bisa jadi istilah ini 
dinisbatkan di kemudian hari kepada tokoh-tokoh terkemuka dan 
kemudian pengertiannya berkembang dalam bahasa-bahasa Eropa lainnya. 
Istilah ini sekarang di Spanyol dikenal dengan nama Conde, di Inggris Count, 
di Italia Cont, dan di Perancis Comte. Semua kata-kata ini mempunyai 
pengertian pemimpin daerah yang memiliki kewenangan independen 
maupun terbatas. Bisa juga berarti tokoh terhormat. fumas merupakan 
salah satu istilah yang popular di Andalusia. 
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Oiyafah Al-Atsar (BV! 83) 

Yiyafah Al-Atsaradalahilmu yang meneliti tentang bekas telapak kaki, 

muzah, teracak-teracak binatang dan sejenisnya di jalan-jalan yang dapat 
membentuk bekas. Maksudnya, jalanan yang memiliki tanah panas dan 
dapat mengikuti atau membentuk bentuk kaki. Orang yang menguasai ilmu 
ini mampu mendeteksi orang yanglari dan binatang-binatang yang hilang 
dengan mengikuti jejaknya dengan segenap kemampuan pandangnya, 
imajinasi, dan ingatannya. Bahkan orang yang sudah mencapai tingkat 
profesional dalam ilmu ini mampu membedakan antara bekas telapak kaki 
laki-laki dengan bekas telapak perempuan, membedakan antara bekas 
telapak kaki orang lanjut usia dengan bekas telapak kaki pemuda. 


Oiyafah Al-Basyar (| 813) 

Oiyafah Al-Basyar adalah ilmu yang membahas tentang proses 
pencarian petunjuk atau kesimpulan mengenai kesamaan seseorang 
dengan oranglain dalam nasab, kesetiaan, etika, sikap dan perilaku melalui 
kerangka dan organ tubuhnya. Di antara tokoh-tokoh Arab yang menguasai 
ilmu ini dengan baik adalah Bani Mudallij dan Bani Lahb. Sebagian ahli 
hikmah menyatakan, “Allah menganugerahkan kemampuan khusus 
tersebut kepada bangsa Arab agar mereka dapat menjaga kehormatan 
kaum perempuan mereka dari percampuran nasab yang tidak jelas dan 
juga menjaga garis keturunan Rasulullah &£,” Dinamakan GiyafahAl-Basyar 
karena orang yang menguasainya seringkali meneliti kulit seseorang dan 
Seluruh anggota tubuhnya terutama telapak kaki. 


Giyas (A3) 

Oiyas menurut bahasa mengandung pengertian At-Tagdir yang berarti 
penilaian atau estimasi. Dalam Al-Mu'jam Al-Wasith disebutkan, “Oiyas 
menurut bahasa adalah mengembalikan sesuatu pada persamaannya. 
iyas dalam ilmu psikologi adalah aktivitas akal pikiran yang menyebabkan 
terjadinya perpindahan pikiran dari yang bersifatuniversal menjadi parsial 
yang berada di bawahnya. Giyas dalam ilmu Mantig atau logika adalah 
perkataan yang tersusun dari dua premisatau lebih, yang apabila premis- 
premis tersebut benar, maka secara otomatis menimbulkan pernyataanlain, 


312 4 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 





iyas dalam ilmu fikih adalah membawa permasalahan cabang pada hukum 
asal karena alasan yang sama di antara keduanya. Hukum pengharaman 
minuman yang memabukkan misalnya, diterapkan pada minuman 
keras karena terdapat kesamaan faktor untuk mengharamkannya, yaitu 
memabukkan. Oiyas menurut istilah menyamakan atau menganalogikan 
perkara yang tidak dinyatakan statusnya dalam nash pada hukum sesuatu 
yang lain, yang statusnya dinyatakan dalam syariat karena adanya 
faktor kesamaan antara keduanya.” Jumhur ulama berkata bahwa Giyas 
merupakan bagian dari sumber hukum Islam. Pendapat ini ditentang oleh 


Madzhab Zhahiri, Ja'fari, dan sebagian Mu'tazilah. Buku-buku fikih banyak 
membahas tentang Oiyas ini. 


Oirath (23) 
@irath adalah mata uang atau koin yang nilainya seperdua puluh 
mitsgal. Koin ini merupakan buatan Khalifah Abdul Malik bin Marwan 


dari Bani Umayyah. Girath juga berarti salah satu takaran yang dikenal 
masyarakat Mesir, yang nilainya setara dengan 1/32 gadh atau 0,064 liter. 
Gaisariyah (oh 

Gaisariyah merupakan suatu kesatuan arsitektur yang mirip dengan 
pasar yang independen, yang dikelilingi toko-toko dari luar, dan di 
dalamnya terdapat halaman yang juga dikelilingi toko-toko dan komoditi- 
komoditi mereka. Bangunan pasar ini memiliki pintu masuk dalam jumlah 
banyak dan di atasnya dibangun unit-unit tempat tinggal, yang biasanya 
dihuni para pelaku industri yang menjual hasil-hasil produksi dan kerajinan 
mereka di toko-toko tersebut. Kondisi inilah yang menjadikan Gaisariyah 
berbeda dengan agen dan toko-toko yang menjual barang-barang impor. 
aisariyah Asy-Syawari' LA 23) 

@aisariyyah Asy-Syawari' adalah istilah yang oleh Leo Al-lfrigi 
dinisbatkan kepada jaringan jalan dan komplek perniagaan, yang di kedua 
sisinya dibangun pertokoan. Disebutkan bahwa istilah Gaisariyyah Asy- 
Syawari'ini diambil dari nama Kaisar. Gaisariyyah Asy-Syawari' yangbanyak 
berkembang di kota-kota utama di Andalusia dan Afrika Utara merupakan 
bentuk lain dari beberapa kompleks perniagaan, yang berupa pertokoan 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam & 313 


yang dibangun di keduasisi jalan sempit yang atasnya dilengkapi dengan 
atap. Gaisariyah di wilayah timur Islam dinisbatkan kepada pasar yang di 
atasnya beratap dan memiliki pintu gerbang. Pasar ini ditutup pada malam 
hari. Gaisariyah mencakup sejumlah pasar cabang yang menjual barang- 


barang khusus sesuai profesi. 


Gaiman (OL) 
Gaiman adalah satuan untuk mengukur ke dalaman, yang nilainya 
setara dengan satu Ba', dimana satu Ba' nilainya setara dengan meman- 


jangkan dua hasta. 


Oaiaa C3) 

@aigaj merupakan istilah yang diselewengkan dari kata Gaijag dalam 
bahasa Turki, yang berarti pengait atau jangkar, yang dikaitkan dengan 
tongkatatau tali, yang biasanya diambil ksatria dengan tombaknya. 


Gainah (Ex) 

Gainah dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti sukun. 
Jamaknya adalah Oainat, yang berarti budak perempuan yang pandai 
bernyanyi. 


Gain (CE) 
ain, dengan membaca fathah pada huruf pertama lalu diikuti sukun, 
berarti pandai besi dan pengrajin. Bentuk jamaknya Guyun. Semua 
pekerja yang berkaitan dengan besi dinamakan Gain. Jika dikatakan, “Wa 
ganattu asy-syai' aginuhu gainan,” maka berarti aku mencermatinya dan 
memperbaikinya. 
KAF (3) 
Katib As-Sirr (al 55) 
Katib As-Sirr merupakan istilah yang pada masa pemerintahan Bani 
Umayyah dan sebelumnya dikenal dengan nama Al-Katib (penulis). Orang 
yang menjabatnya dinamakan Al-Wazir pada permulaan pemerintahan 


Daulah Abbasiyah, periode As-Safah. Karena menteri menangani 
administrasi secara langsung. Kemudian namanya berkaitan dengan 
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nama administrasi, sehingga fungsi dan tugasnya berpindah dari pejabat 
administrasi korespondensi menjadi pejabat administrasi insya” (tulis 
menulis). Kemudian pejabat ini mendapat gelar Katib Ad-Dust pada 
masa pemerintahan Daulah Fathimiyah di Mesir, Kondisi semacam ini 
berlanjut terus menerus hingga pada masa permulaan pemerintahan 
Turki Utsmani. Terkadang ditambahkan pula nama lainya, yaitu Katib Al- 
Daraj. Kondisi tersebut terus berlanjut hingga memasuki masa Al-0adhi 
Fathuddin Abduzh Zhahir pada masa pemerintahan Sultan Al-Manshur 
Galawun, dimana ia mendapat gelar Katib As-Sirr, karena ia melakukan 
korespondensi kesultanan secara resmi, menandatangani kisah-kisah (yang 
didongengkan) di Darul Adli (Ruang Pengadilan) dan lainnya. Ia biasanya 


duduk di sebelah kiri sultan di Darul Adli, dan sang sultan memberikan 


penghormatan kepadanya. Lalu ia membacakan surat-surat kepada sang 
sultan, menerima berbagai informasi dari beberapa pemerintahan dan 
memaparkannya kepada sang sultan, lalu menjawabnya. 


Karah &SI) 


Karah merupakan salah satu takaran yang dikenal penduduk Irak, 
yang nilainya setara dengan dua 9afiz atau 16 makkuk (gelas)? Karah 
gandum Gumh setara dengan 240 ritl, Karah Sya'ir, chick pea, dan adas 
setara dengan 200 ritl, Karah beras setara dengan 300 ritl, dan Karah itu 
sendiri setara dengan 120 liter. 


Karkhanah (S6 SI) 


Karkhanah berasal dari bahasa Persia yang biasa diucapkan 
masyarakat Turki dengan Karkhanah, yang berarti tempat kerja, pabrik, 
dan bengkel. Masyarakat menyebutnya Dukkan Al-Lubban, dan dinamakan 
juga Dar Al-Fahsy dan Ad-Da'arah. 


Kasyif (H48I) 


Kasyif adalah orang yang bertugas meneliti kondisi tanah dan 
jembatan. Karena itu, pejabat ini dinamakan Kasyif Al-Jusur atau Kasyif 
At-Turab (peneliti jembatan atau peneliti tanah). Di Al-Wajh Al-Gubuli di 


28 Satu Makkuk setara dengan satu setengah sha", Lihat, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, 1/119. 
(Penj) 
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Mesir terdapat tiga kantor mereka, yaitu di Al-Fayyum, Ash-Sha'id Al-Adna, 
dan Ash-Sha'id Al-A'la, dan Al-Wajh Al-Bahri. Dua lainnya berada di wilayah 
timur dan barat. Kasyif pada masa pemerintahan Dinasti Mamluk dijabat 
oleh para pemimpin Ath-Thabalkhanah. 


Kahin (525/) 

Kahin adalah orang yang menginformasikan tentang eksistensi- 
eksistensi di masa depan dan mengklaim mengetahui banyak rahasia, dan 
mengetahui dunia ghaib. Masyarakat Arab pada masa Jahiliyah seringkali 
meminta penyelesaian permasalahan kepada dukun. Ketika Fakih menuduh 
istrinya bernama Hindun binti Utbah berzina, maka ayah Hindun bernama 
Utbah meminta Fakih untuk mengadukan penyelesaian masalah ini kepada 
dukun yang dikenal masyarakat Arab. Fakih mengajak penyelesaian 
masalah tersebut kepada hakim di Yaman. Dalam peristiwa tersebut, 
sang dukun menyatakan bahwa Hindun terbebas dari tuduhan berzina. 
Kemudian Fakih menceraikannya dan setelah itu Hindun dinikahi oleh 
Abu Sufyan hingga melahirkan seorang putra baginya bernama Muawiyah. 


Kuttab Ad-Dust (s4! AS) 

Kuttab Ad-Dust adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Mamluk. Al-Galgasyandi berkata dalam menjelaskan 
pengertian jabatan ini, “Adapun kondisi yang berkembang pada masa kami, 
Kitab diwan terbagi dalam dua golongan: Kelas pertama: Kuttab Ad-Dust, 
mereka inilah yang mendampingi Katib As-Sirr dalam ruangan sultan di 
Darul Adli (ruang pengadilan) dalam rombongan atau kelompok dengan 
posisi duduk yang sesuai dengan jabatan dan kedudukan mereka. Mereka 
pun membacakan kisah-kisah kepada Sang Sultan setelah Katib As-Sirr 
membacakan urutan tempat duduk mereka dan menandatangani kisah- 
kisah yang dibacakan sebagaimana Katib As-Sirr juga menandatanganinya. 
Mereka dinamakan Kuttab Ad-Dast yang ditambahkan pada DastAs-Sulthan 
yang berarti posisi tempat duduknya karena mereka harus duduk untuk 
menulis di hadapannya. Mereka inilah para penulis di kantor Insya' yang 
lebih berhak untuk disebut Al-Muwaggi'in. Hal itu disebabkan tanda tangan 
mereka di sisi kisah-kisah, yang berbeda dengan yang lain. Mereka para 
pejabat kantor Insya' pada permulaan pemerintahan Turki selama rezim 
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Azh-Zhahiriyah (Azh-Zhahir Baybars) berkuasa dan pemimpin sebelumnya 
yang mendapatkan gelar Katib As-Sirr hanya tiga orang. Kemudian di 


akhir pemerintahan Al-Asyrafiyyah Sya'ban bin Husain menjadi sebanyak 


sepuluh orang atau kurang lebihnya. Kemudian jumlah mereka semakin 
bertambah pada masa pemerintahan Azh-Zhahir Bargug dan putranya 
An-Nashir Farj hingga lebih dari dua puluh orang. 


Kitabah (RSI) 


Kitabah adalah apabila Seseorang berkirim surat kepada hamba 
sahayanya agar ia menyerahkan sejumlah harta secara berangsur 
kepadanya. Apabila ia telah memenuhinya, maka ia merdeka. Kesetiaannya 
kepada majikan yang berkirim surat kepadanya masih tetap. Suratnya 
disebut dalam bentuk infinitif dari kata kerja Katab karena ia (sang 
majikan) menulis kepada hamba sahayanya agar menentukan harganya 
untuk ditebusnya sedangkan majikannya berkewajiban membebaskannya. 
Dalam hal ini, sang majikan telah berkorespondensi dengannya. Sedangkan 
hamba sahayanya dinamakan Mukatib. Hamba sahaya dinyatakan dalam 
posisi sebagai obyek karena pada dasarnya pembebasan hamba sahaya 
ini merupakan inisiatif sang majikan, yang berkirim surat terlebih dahulu 
kepada hamba sahayanya mengenai harga dirinya yang harus dibayar 
kepada sang majikan. Ibnu Sayyidih berkata, “Katabtu al-abd a'thani 
tsamanah 'ala an a'tiguh (Aku berkorespondensi dengan hamba sahayaku 
agar ia memberitahukan harganya dan aku harus membebaskannya).” 
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,“Dan budak-budak 
yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka.” (An-Nur: 33) 


Katkhadza (1155) 


Katkhadza adalah menteri dalam negeri. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan dalam Talkhish Al-Ibriz, karya Rifa'ah Ath-Thahthawi. 


Katibah (SJ) 
Katibah bentuk jamaknya adalah Kata'ib. Katibah adalah pasukan 


yang telah dimobilisasi secara maksimal akan tetapi tidak diberangkatkan. 
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Istilah ini popular sejak masa Jahiliyah. Penggunaan Katibah untuk 
pertama kalinya dalam sejarah Islam terjadi pada Fathu Makkah tahun 
kedelapan Hijriyah, dalam pemaparan peristiwa tentangkesiapan pasukan 
berwarna hijau di hadapan Abu Sufyan oleh Rasulullah #8. Kemudian para 
khalifah sesudahnya menggunakannya. Imam An-Nawawi mengemukakan 
bahwa Katibah berkekuatan seratus hingga seribu tentara. Kemudian 
dimasukkanlah istilah Al-Kardus untuk disejajarkan atau disinonimkan 
dengan kata Katibah. Peristiwa itu terjadi sebelum perang Yarmuk. Tepatnya 
ketika Khalid bin Al-Walid mengadospi sistem Al-Karadis. Al-Karadis 
adalah brigade-brigade dari pasukan kavaleri, dan bentuk tunggalnya Al- 
Karadus. Perlu dikemukakan dalam pembahasan ini bahwasanya sistem 
Karadis ini dikenal masyarakat Arab pada masa Jahiliyah. 


Kadik (sk) 

Kadik merupakan salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Daulah Utsmaniyah, yang berarti kemudahan atau 
keistimewaan, yang diberikan untuk memproduksi komoditi tertentu. 


Kurr CS) 

Kurr merupakan takaran terbesar yang dikenal masyarakat Arab dan 
biasa digunakan penduduk Irak. Menurut mereka, Kurr setara dengan enam 
puluh gafiz (satu gafiz sama dengan 144 hasta, pentj.). Maksudnya, setara 
dengan 720 sha'. Inilah takaran yang digunakan untuk menakar jumlah atau 
volume biji-bijian yang diambil untuk membayar pajak. Takaran ini banyak 
disebutkan dalam catatan-catatan pajak resmi selama masa pemerintahan 
Daulah Abbasiyah. Al-Khawarizmi menentukan nilainya dengan berkata, 
“Kurr yang besar atau yang sempurna di Baghdad dan Kufah setara dengan 
60 gafiz, dimana setiap gafiz setara dengan delapan gelas. Setiap gelas 
sama dengan tiga kilajah. Setiap kilajah sama dengan 600 dirham gandum 
yang setara dengan 2700 kilogram. Di Wasith dan Bashrah, satu Kurr sama 
dengan 120 gafiz. Setiap gafiz sama dengan 4 gelas. Setiap gelas sama 
dengan lima belas ritl. Setiap ritl sama dengan 128 dirham atau setara 
dengan 2880 kilogram gandum.Pendapat yang disepakati adalah, Kurr itu 
setara denganenam puluh gafiz. Gafiz sama dengan 12 sha". Jadi nilai Kurr 
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setara dengan 60x12-720 sha. Karena gafiz setara dengan 64 ritl, maka 
nilai atau volume Kurr dalam ukuran rit! sama denan 60x64-3840 ritl. 


Kira Eh 


Kira'adalah nama semua jenis kuda. Adapula yang mengatakan bahwa 
Kira' adalah nama semua jenis kuda dan senjata. 


Karamiyah Rel SIh 


Karamiyah merupakan salah satu kelompok pendukung Abu Abdillah 
Muhammad bin Karam bin Arraf bin Kharabah (w. 255 H/879 M), dan 


merupakan kelompok ahli bid'ah dalam Islam, yang mengatakan tentang 
At-Tajsim (antropormis). 


Kurbus (Ce) 


Kurbus, Karbas, dan Karabisah adalah pakaian Persia. Dalam hadits 
Umar bin Al-Khathab & disebutkan tentang pakaian dari Karabis yang 
jamaknya adalah kata Karbas, yang berarti katun. 


Kursuf (—x. »SI) 
Kursuf dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti sukun lalu 
dhammah berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab, 


yang dalam bahasa Persia berarti katun bercorak batik, kain menstruasi, 
dan dalam masyarakat Arab berarti katun. 


Kursi Al-Mushaf (Hbual! (5) 


Kursi Al-Mushafadalah salah satu perkakas masjid agung. Para pembaca 
Al-9ur'an biasanya duduk di atasnya untuk membaca Al-9ur'an sebelum 
menunaikan shalat Jumat. Kursi ini terdiri dari dua atau tiga tangga yang 
dibuat terpisah dari kursi. Bagian depan kursi ini di depan pembaca 
dibuat dalam bentuk huruf V untuk meletakkan mushaf diatasnya selama 
membaca. Pembaca Al-9ur'an membawa pagar yang terbuat dari kayu. 
Sisi-sisi kursi ini dihiasi dengan hiasan-hiasan arsitektur seperti halnya 
Sisi-sisi mimbar. Terkadang dilapisi dengan kulit kerang dan gading gajah. 
Kursi mushaf tertua yang sampai pada kita sekarang adalah kursi mushaf 
Masjid Dar Santa Katerin pada masa pemerintahan Daulah Fathimiyah, 
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tepatnya Khalifah Bi Ahkamillah. Kursi tersebut biasanya memuat ukiran 
tulisan dengan khat Al-Kufi, yang memadukan antara dedaunan tumbuh- 
tumbuhan dan huruf-huruf hijaiyah. 


Kazlak (MSI) 
Kazlak merupakan salah satu istilah yang popular pada masa Dinasti 
Mamluk, yang dinisbatkan pada nama bayonet atau belati. 


Kiswah G SI) 

Kiswah dengan membaca kasrah huruf pertama dan dhammahnya 
berarti pakaian. Kiswah dinisbatkan kepada Baitul Haram dan selalu 
dipersiapkan setiap tahunnya untuk diganti. 


Kazhalim (NE) 
Kazhalim dengan membaca fathah pada huruf pertama dan zha' 
panjang adalah air yang mengalir di bawah perut bumi seperti Al-Gunni. 


Kafa'ah (:-USI) 

Kafa'ah menurut bahasa berarti sepadan dan berdekatan. Sedangkan 
menurut syariat, berarti sepadan dalam tiga perkara, Keadaan atau kondisi 
ekonomi, agama, dan merdeka. Sebagian ulama menambahkan nasab 
dan keturunan untuk menghindari budak, dan harta untuk menghindari 
kefakiran. Halitu berkaitan dengan urusan perkawinan (kesetaraan antara 
suami-istri). 

Kultsum (23 ) 

Kultsum berarti muka yang beriseri, yang juga diartikan sebagai sutera 
diujung bendera. 
Kulunat (24,51) 

Kulunat merupakan salah satu pakaian yang dikenakan di India dan 
juga Mesir oleh para pemimpin pada masa pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi, 
yang berupa songkok yang dikenakan tentara pada masa pemerintahan 
Al-Jarkasiyah. 
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Kalalah (JYSI) 


Kalalah menurut bahasa apabila Seseorang meninggal dunia tanpa 
memliki orangtuaataupun anak yang mewarisinya, 


melainkan pewarisnya 
adalah kaum kerabatanya, saudara-saudara, 


paman dari pihak ayah 
atau lainnya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,Jika 


seseorang meninggal dunia, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 


meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, akan tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu) atau Seorang saudara perempuan (seibu), 
maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 
bersama-sama dalam bagian Yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) 
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya dengan tidak 
menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah, Allah 
Maha Mengetahui, Maha Penyantun. (An-Nisaa': 12) 


Kamiliyah (&-SI) 


Kamiliyah merupakan salah satu kelompok ekstrem Syiah yang 
dinisbatkan kepada Abu Kamil, Kelompokini meyakini bahwa parasahabat 
kufur karena tidak membaiat Ali bin Abi Thalib. Mereka juga mengkafirkan 
Ali karena tidak menuntut haknya sebagai khalifah, Mereka juga meyakini 
tentang reinkarnasi setelah kematian, dan bahwa Imamah adalah cahaya 
yang dapat berpindah-pindah dari satu orang kepada orang lainnya. Dan, 
bisa menjadi kenabian setelah memasuki seseorang yang menjadi Imamah. 


Kuwiyah &SI) 

Kuwiyah bisa berarti catur. Kuwiyah bisa juga berarti genderang dan 
dadu. Dalam Ash-Shahah disebutkan, “Ath-Thabl 'Ash-Shaghir Al-Mukhshar, 
yang menurut masyarakat Yaman dikenal dengan nama An-Nard (dadu). 
Adapula yang mengatakan Ath-Thabl atau genderang. Dalam hadits 
Rasulullah disebutkan, “Sesungguhnya Allah mengharamkan minuman 
keras dan Al-Kuwiyah,” Ibnul Atsir berkata, “Kuwiyah adalah An-Nard atau 
dadu. Berdasarkan pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan, 
Kuwiyah adalah genderang. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah, “Beliau 
memerintahkan kami agar memecah Al-Kubah (genderang), Al-Kanazah, 
dan Asy-Syiya.” 
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Kurikaji (358,55) 

Kurikaji adalah salah satu istilah yang popular pada masa pemerintahan 
Dinasti Utsmani yang berkaitan dengan keuangan, yaitu poin yang berkaitan 
dengan pembiayaan khusus bagi aktivitas pembersihan mimbar dari tanah 
dan serangga. Aktivitas ini dinamakan demikian karena dinisbatkan kepada 
alat pembersihnya (Kurik), yaitu peralatan yangbiasanya digunakan untuk 
mendirikan bangunan untuk mencampurkan tanah yang disiapkan untuk 
bangunan dan juga untuk membersihkan tanah. 


Kuhbaniyah Gelas) 

Kuhbaniyah adalah orang-orang yang ditugaskan untuk mencari 
informasi disamping bertugas sebagai intelijen di antara divisi-divisi 
pasukan Daulah Abbasiyah, memberikan petunjuk-petunjuk kepada 
komandan unit-unit militer mengenai informasi musuh, dan situasi dan 
kondisi yang berkembang di medan perang. Kuhbaniyah ini biasanya 
direkrut dari masyarakat Arab sendiri, dari penduduk sekitar wilayah 
yang ditaklukkan, dan unsur-unsur tentara yang lebih setia dan lebih bisa 
dipercaya nasihatnya. 


Kisaniyah Ci) 

Kisaniyah adalah pengikut Kisan bekas sahaya Ali bin Abi Thalib 
«. Kelompok ini terbentuk setelah Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib &s 
gugur sebagai syahid tahun 61 H/680 M. Ia menyerukan untuk menjadi 
pengikut Muhammad bin Ali yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu 
Al-Hanafiyah setelah Al-Husain gugur sebagai syahid. Kisaniyah ini 
terbagi dalam beberapa kelompok, yang disatukan dalam dua keyakinan: 
Pertama, Pendapat mereka yang menyatakan kepemimpinan Muhammad 
bin Al-Hanafiyah. Kedua, Pendapat mereka yang meyakini diperbolehkan 
adanya permulaan bagi Allah 4. Salah satu kelompok sempalan Kisaniyah 
berpendapat bahwa Muhammad bin Al-Hanafiyah senantiasa masih hidup 
dan belum meninggal dunia. Dia berada di pegunungan Ridhwa dan 
memiliki sumber air dan sumber madu, di sebelah kanannya terdapat singa 
dan sebelah kirinya terdapat harimau, dimana kedua binatang ini bertugas 
menjaganya hingga masa keluarnya. Dialah Imam Mahdi Al-Muntazhar 
(menurut keyakinan mereka). 
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Kailajah (“SI 


Kailajah pada abad kesepuluh di Irak setara dengan 1/3 gelas. Atau 
setara dengan 600 dirham gandum atau setara dengan 1875 gram atau 
dengan ungkapan yang lebih jelas setara dengan 2,5 liter. Al-Magdisi 
menyatakan bahwa Kailaj Irak setara dengan 1625 gram. Adapula yang 


mengatakan bahwa Kailajah adalah beberapa gelas atau lima ritl atau 
2031,25 gram. 


Kailah (LSI) 


Kailah adalah takaran masyarakat Mesir, yang setara dengan delapan 


gelas atau setara dengan 7,5 liter dan pada masa sekarang setara dengan 
6,5 liter. 


LAM CJ) 
Lubnan Ob 


Lubnan adalah nama yang diambil dari bahasa Smith, yang berarti 
putih karena pegunungannya yang berwarna keputih-putihan. 


Lukhaf (5-V) 


Lukhaf dengan dhammah pada huruf pertama dan diakhiri ra' berarti 
lempengan-lempengan batu tipis berwarna putih, dan merupakan salah 
satu materi untuk menulis, dimana Zaid bin Tsabit & mengumpulkan Al- 
@ur'an pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig &. 


Lafintaniyun (0 iB) 


Al-Lafintaniyun adalah orang-orang Kristen yang memiliki darah Mesir 
atau Timur Tengah yang bukan Arab dan bukan pula Turki. Mereka menetap 
di Istanbul, Anatolia, dan berinteraksi dengan penduduk negeri ini, akan 
tetapi mereka tetap menjaga agama dan bahasa mereka. Tanda-tanda 
kelompok mereka masih tertancap kuat dalam perusahaan-perusahaan 
Inggris yang popular dengan nama Lafatin, sehingga penisbatan mereka 
dengan nama ini popular dengan sebutan Lafantaniyun. Pada dasarnya 
nama perusahaan-perusahaan ini dinisbatkan kepada mereka berdasarkan 
asal usul mereka yang lebih bisa dipertanggungjawabkan di wilayah- 
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wilayah timur Laut Mediterania yang dikenal dengan nama ini dalam 


bahasa-bahasa Eropa. 


Laummah (&,J!) 
Laummah memiliki dua pengertian. Pertama, makna khusus, yang 
berarti perisai. Kedua, makna umum yang berarti senjata. 


Larisiyah (Kes NW) 

Larisiyah adalah umat Islam yang tinggal di wilayah Khazar dan 
menjadi tulang punggung kekuatan penguasa wilayah itu karena mereka 
dikenal dengan keperkasaan dan ketegasannya. 


Lian (OWI) 

Jika dikatakan, “La'anah Allah La'nan,” maknanya adalah mengusirnya 
dan menjauhkannya dari kebaikan. La'in adalah setan, yang terusir dari 
rahmat Allah. Li'an menurut bahasa berarti saling mengutuk, dari kata 
La'ana ar-rajul zaujatahu, yaitu apabila suami bersumpah sebanyak empat 
kali dalam tuduhan berzina terhadap istrinya, dan yang kelima bahwa dia 
berhak mendapatkan siksa Allah jika berbohong. Dengan cara ini,makaia 
terbebas dari hukum gadzaf (menuduh tanpa bukti). Kemudian istri diminta 
untuk bersumpah sebanyak empat kali yang isinya mendustakannya. 
Sedangkan yang kelima adalah bahwa ia berhak mendapatkan kemurkaan 
Allah jika tuduhan yang dilontarkan kepadanya benar. Dengan cara ini,ia 
terbebas dari hukuman berzina. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah,”Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 
kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang berkata benar. 
Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia 
termasuk orang yang berdusta. Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila 
dia bersumpah empat kali atas (nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar- 
benar termasuk orang-orang yang berdusta, dan (sumpah) yang kelima 
bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya (istri), jika dia (suaminya) itu 
termasuk orang yang berkata benar.” (An-Nur: 6-9) 
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Lafif (al) 


Lafif adalah kesaksian di Maroko yang dibentuk pada pertengahan 
abad kesembilan Hijriyah ketika tidak ditemukan saksi yang adil. Dalam 
hal ini, mereka mensyaratkan keluhuran harga diri dan tidak mempunyai 
cacat atau cela, tidak adanya saksi-saksi yang adil di daerah tersebut, dan 
tidak mempunyai hubungan kekerabatan ataupun permusuhan. Kesaksian 


semacam ini menjadi popular setelah Orang-orang Granada bermigrasi ke 
Maroko setelah Granada jatuh ke tangan Spanyol, 


Lagith (Jas) 


Lagith menurut bahasa adalah Sesuatu yang diambil dari tanah. 
Menurut istilah syariat, Lagith adalah anak yang tidak diketahui nasabnya 
dan diterlantarkan di jalanan atau lainnya karena takut miskin atau 
melarikan diri dari tuduhan berzina, Disebut juga Lugathah. Lagith 
menurut jumhur fugaha adalah orang bebas atau merdeka yang tidak 
dimiliki seorang pun. Buku-buku fikih memberikan porsi yang luas dalam 
pembahasannya mengenai hak-hak Lagith. 


Lugathah Gl1N) 


Lugathah adalah harta yang terdapat di atas tanah dan tidak 
diketahui pemiliknya. Orang yang menemukannya harus menyiarkan 
barang temuannya itu dan mempersaksikannya. Orang yang menemukan 
barang tersebut tidak berhak menggunakannya kecuali setelah satu 
tahun sejak penemuannya. Apabila pemiliknya tidak diketahui hingga 
mencapai satu tahun dan barang tersebut telah dimanfaatkan kemudian 
pemiliknya datang setelah tahun tersebut, maka penemunya berkewajiban 
mengembalikannya kepada orang tersebut. 


Lawalik (Uh 

Lawalik merupakan bahasaasing yang muncul pada masa pemerintahan 
DaulahAbbasiyah. Jamaknya Lalikah, yang dinisbatkan pada salah satu 
jenis sandal. Addi Syir mengemukakannya dalam kelompok Al-Alfazh Al- 
Farisiyyah Al-Mu'arrabah (bahasa-bahasa Persia yang diserap dalam bahasa 


Arab). Di sana terdapat sekelompok ulama yang pandai memproduksi 
sandal Lawalik ini ataupun menjualnya. Salah satu di antara mereka dikenal 
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dengan nama Al-Lalika'i. Di antara mereka itu adalah pakar hadits Abu 
Al-0asim Al-Lalika'i. 


Lusari S3) 
Lusari adalah salah satu kapal sungai yang banyak digunakan dalam 
perang di sungai Tigris dan Eufrat. 


Layyinah Cd) 
Layyinah adalah nama Arab yang dinisbatkan kepada pohon kurma 
kecil atau yang tidak berbuah. 


Laila db) 


Laila adalah kondisi yang meluap-luap atau permulaan mabuk. Laila 
juga dinisbatkan pada nama minuman keras. 


MIM (?) 
Matulus (co) 5) 

Matulusadalah salah satu istilah yang popular pada masa pemerintahan 
Dinasti Utsmani, yang berarti sebuah divisi militer dari kaum Kristen yang 
bertugas menjaga benteng-benteng, tempat-tempat pertahanan, menjaga 
pemindahan tugas-tugas, dan menjaga tempat-tempat penambangan. 


Majal (JrUY 

Majal menurut bahasa berarti penampungan air. Majal bentuk jamak 
dari Maajal. Majal adalah kolam yang luas untuk penampungan air jika 
tinggal sedikit. Kemudian dialirkan ke persawahan dan sumur-sumur. 
Maroko pada masa pemerintahan Daulah Aghalibah popular dengansistem 
penampungan air seperti ini dan menyebar di seluruh wilayahnya. 


Madzara'iyun (OA) 

Madzara'iyun adalah orang-orang yang pada dasarnya pedagang 
kuda yang berasal dari Madzariya, salah satu perkampungan yang masuk 
wilayah Bashrah. Madzariyun (orang-orang Madzariya) juga banyak yang 
mendiami kata Siraf hingga akhir abad ketiga Hijriyah. Setelah itu mereka 
bermigrasi meninggalkannya menuju Mesir ketika kondisi mereka semakin 
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memprihatinkan karena iklim perniagaan yang sulit di Teluk Arab yang 
diakibatkan oleh revolusi bangsa Afrika dan Garamithah. Peristiwa itu 
terjadi pada akhir pemerintahan Al-Ikhsyidi di Mesir dan permulaan 
pemerintahan Dinasti Fathimi. Ali bin Ahmad Al-Madzara'i pemimpin 
orang-orang Madzariya masuk dalam pemerintahan Khumarawaih bin 
Ahmad bin Thulun. Karena Khumarawaih memilihnya sebagai menterinya. 
Pada tahun 272 H/885 M, Ali bin Ahmad meminta kedua putranya bernama 
Abu Bakar Muhammad dan Abu Ath-Thayyib Ahmad untuk datang ke Mesir, 


dan masing-masing dari keduanya menangani penarikan pajak Mesir (301- 
304 H/913-916 M). 


Ma'ashir (-U) 


Ma'ashir bentuk jamak dari kata Ma'shir, yang berarti rantai atau 
belenggu dari besi yang dipasang di pintu-pintu gerbang pelabuhan di 
lautan untuk menjaga dan melindunginya dari serangan kapal-kapal 
musuh. Kemudian istilah ini digunakan untuk tujuan pengumpulan atau 
memungut bea dan cukai. Rantai-rantai besi tersebut dipasang melewati 
sungai-sungai di bagian dalam untuk mencegah masuknya kapal-kapal 
sebelum membayar pajaknya, hingga kata Ma'shir kemudian dinisbatkan 
kepada pajak bea dan cukai itu sendiri. 


Mas lh 

Mas berasal dari bahasa non Arab yang diserap ke dalam bahasa Arab 
dari bahasa Yunani Adamas, yang berarti yang kokoh atau yang tidak pecah. 
Sumber-sumber sejarah Romawi menyebutkan sejak abad pertama Masehi. 
Sedangkan orang-orang Eropa mengenalnya dengan nama Diamond. Kata 
Mas ini dalam beberapa karya tulis pada abad ketiga Hijriyah disebutkan 
dalam bahasa Yunani, Adamas. 


Mubahalah Cell) 

Mubahalah dengan dhammah pada huruf mim dan diikuti ba' dan ha' 
berharakat fathah. Mubahalah mengandung pengertian Mula'anah, yang 
berarti saling mengutuk, yaitu apabila dua kelompok yang berseteru dalam 
memperebutkan suatu urusan. Lalu masing-masing kelompok berdoa dan 
mengharapkan turunnya kutukan Allah terhadap diri sendiri jika berbuat 
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tidak adil dalam masalah tersebut. Al-Gur'an telah menjelaskan masalah 
Mubahalah ini, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Sesungguhnya 
perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti (penciptaan) Adam. 
Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata kepada-nya, 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu 
janganlah engkau (Muhammad) termasuk orang-orang yang ragu. Siapa 
yang membantahmu dalam hal ini setelah engkau memperoleh ilmu, 
katakanlah (Muhammad), “Marilah kita panggil anak-anak kami dan anak- 
anak kamu, istri-istri kami dan istri-istrimu, kami sendiri dan kamu juga, 
kemudian marilah kita ber-mubaha-lah agar laknat Allah ditimpakan 
kepada orang-orang yang dusta.” (Ali Imran: 59-61). Ayat Mubahalah ini 
turun berkaitan dengan kaum Kristen Najran ketika menghadap kepada 
Rasulullah & di Madinah, dan mereka berdebat dengan beliau tentang Al- 
Masih #2 dan Rasulullah menantang mereka untuk bermubahalah. Akan 
tetapi mereka menolak karena tidak berani. 


Mutah (2x) 

Al-Mut'ah didefinisikan para fugaha, “Perkawinan sementara dengan 
waktu tertentu ataupun tidak ditentukan waktunya, baik diadakan dengan 
kata Mut'ah ataupun selainnya.” 


Mutk (el) 

Mutk adalah Al-Atrujj (buah semacam jeruk) dalam bahasa Egypt. 
Mereka berkata, “Al-Mutka' adalah makanan. Hal ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman Allah,“Maka ketika perempuan itu mendengar 
cercaan mereka, diundangnyalah perempuan-perempuan itu dan 
disediakannya tempat duduk bagi mereka." (Yusuf: 31) 


Mutathawwi'ah (225) 

Mutathawwi'ah menurut bahasa adalah orang yang merelakan 
dirinya untuk melakukan suatu perkara yang tidak wajib dikerjakannya. 
Mutathawwi'ah juga diartikan sebagai orang merelakan dirinya berjihad. 
Menurut istilah, mereka adalah orang-orang Badui dan penduduk 
perkampungan, serta masyarakat kota yang keluar dalam seruan jihad 
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dan tidak termasuk dalam daftar tentara resmi. Mereka memiliki 
kedudukan lebih rendah dibandingkan Murtazigah, yaitu tentara nasional. 
Dengan alasan bahwa, tidak diharuskan berkomitmen dalam tugas-tugas 
kemiliteran layaknya para tentara bayaran. Para relawan ini haruslah 
bergerak berdasarkan perintah-perintah pasukan nasional. Hendaknya 
mereka memiliki seorang komandan dan petunjuk-petunjuk khusus, 
berperang secara terbuka, dan memperhatikan hukum-hukum dan aturan 
perang dan tradisi yang berlaku di dalamnya. 

Mitsgal (JW) 

Mitsgal dengan membaca kasrah pada huruf pertama menurut bahasa 
berarti alat untuk menimbang, baik sedikit atau banyak. Menurut istilah, 
Mitsgal adalah timbangan yang terbuat dari potongan emas dengan nilai 
kurang lebih dua puluh girath. Al-Magrizi mendefinisikannya dalam Al- 
Auzan wa Al-Akyal Asy-Syar'iyyah, “Mitsgal adalah nama sesuatu yang 
memiliki berat atau beban, baik besar ataupun kecil. Biasanya yang paling 
banyak berlaku adalah yang kecil.” Dalam istilah masyarakat dikenal 
dengan nama dinar. Penyebutan kata mitsgal kepada dinar dinisbatkan 
pada masa pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin Marwan (76 H/695 M) 
dari Dinasti Umayyah. Sebab ia menjadikan mitsgal sebagai satuan emas 
dan menyatakan bahwa berat satu dinar itu sama dengan satu mistgal 
atau 4,25 gram. 


Majlis Al-Inzal (J5! el) 

Majlis Al-Inzal adalah penanggungjawab untuk menyediakan berbagai 
makanan dan minuman, wewangian, dan berbagai alat pembersih, biaya 
belanja persenjataan, pemberhentian secara tidak hormat, penyediaan 
tempat tidur, lilin-lilin, dan ditambah gaji para pelayan kamar tidur, 
pengurus pengairan, dan juru masak, serta dokter-dokter istana 
kekhalifahan. 


Majlis Al-Bina' wa Al-Murammah (AI sd lt) 

Majlis Al-Bina' wa Al-Murammah adalah pengawasan segala kebutuhan 
istana kekhalifahan pusat ataupun daerah serta infrastruktur-infrastruktur 
pemerintah secara umum seperti berbagai renovasi dan perbaikan. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam && 329 


Majlis Al-Jari (HH 4) 

Majlis Al-Jari adalah orang yang bertugas mengawasi pengeluaran 
biaya tentara ataupun pelayan, serta mengatur pemberian gaji mereka, 
dimana hal itu dilakukan setiap empat puluh lima hari sekali. 


Majlis Al-Hawadits (S5 -4£) 

Majlis Al-Hawaditsadalah orang yang bertugas mengawasi pelaksanaan 
perintah khalifah atau menteri dalam mendanai berbagai persoalan 
emergency (darurat) yang terjadi di berbagai daerah seperti banjir, 
kebakaran, gempa bumi, kekeringan, dan biaya transportasi, hadiah-hadiah, 
dan pemberian. 


Majlis Al-Kira' (LSI 4) 

Majlis Al-Kira' adalah orang yang bertanggungjawab menyediakan 
berbagai macam binatang yang khusus untuk dikendarai atau berburu atau 
konsumsi, menyediakan kebutuhan makannya, dan mengawasi berbagai 
kebutuhannya seperti kandang, penjagaan, dan perawatannya. 


Mijan (SL) 

Mijan adalah salah satu senjata pertahanan.Dinamakan juga At-Tirs, 
Ad-Daragah, dan Al-Juhfah. Mijan memiliki banyak bentuk, di antaranya 
Al-Muhaddab (yang dilengkungkan), Al-Munhana Al-Athraf (yang 
dibengkokkan ujungnya), Al-Mukhashshar Al-Mustathil (tongkat komando 
yang panjang), Ash-Shaghir (kecil), Al-Kabir (besar), Al-Khafif (ringan), Ats- 
Tsagil (berat). Mereka terbiasa membuatnya dari kayu yang dilapisi dengan 
kulit dan ditempelkan dengan paku-paku untuk melindungi mereka dari 
serangan musuh. 


Majus eh 

Majus (Majusi) berasal dari bahasa Persia Maji, yang berarti orang 
bijak. Para pengikut kelompok ini menyembah matahari dan rembulan. 
Adapula yang berpendapat bahwa mereka menyembah api. Mereka 
mengatakan bahwa pelaku kebaikan adalah Yazdan dan pelaku keburukan 
adalah Ahraman (Cahaya dan Kegelapan). Kata Majusi banyak disebutkan 
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dalam Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah #8. Kaum Majusi termasuk warga 
dzimmi, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah, ketika ditanya tentang 
Majusi Hajar, “Perlakukanlah mereka layaknya Ahli Kitab." 


Mahdhar (2d) 


Mahdhar (berita acara) adalah catatan yang dibuat hakim mengenai 
dakwaan kedua orang yang bersengketa secara terperinci untuk 
mengingatkan agar dapat membantunya mengkonstruksi permasalahan 
tersebut secara utuh sehingga dapat mengambil keputusan dengan tepat. 


Muhakkimiyah ( 


Muhakkimiyah adalah salah satu kelompok Khawarij. Mereka adalah 
orang-orang yang menentang keputusan Ali bin Abi Thalib 4 ketika 
beliau menerima keputusan Tahkim dan menganggapnya kafir. Mereka 
berjumlah dua belas ribu orang. Mereka juga menganggap kafir Utsman bin 
Affan :& dan mayoritas sahabat. Di antara pemikiran-pemikiran ekstrem 
mereka adalah menganggap kafir pelaku dosa besar dan tidak membatasi 
kekhalifahan hanya pada keturunan Ouraisy. Mereka juga tidak mewajibkan 
pengangkatan imam atau pemimpin. 


Muhmarrah &-4l) 


Muhmarrah adalah salah satu kelompok Al-Kharamiyah pengikut 
Muzdak. Mereka adalah orang-orang yang memuja hubungan seksual dan 
meyakini kolektivitas manusia dalam kepemilikan perempuan dan harta 
benda. Mereka memperlihatkan diri sebagai muslim, namun pada saat 
yang sama justru menghancurkannya. Muhmarrah memusatkan aktivitas 
mereka di wilayah-wilayah Timur pemerintahan Daulah Abbasiyah, antara 
Azerbaijan, Armenia, Ad-Dailam, Hamadzan, Ad-Dainur, antara Ishfahan 
dan Al-Ahvaz. Disamping itu, mereka juga memiliki pusat-pusat koordinasi 
di Jurjan, dimana mereka menyatakan pemberontakannya di sana tahun 
162 H/878 M di bawah pimpinan seseorang yang tidak dikenal bernama 
Abdul @ahhar dengan memanfaatkan kesibukan pemerintahan Daulah 
'Abbasiyah dalam menumpas pemberontakan Al-Mugni' Al-Khurasani. 
Dalam kesempatan tersebut, mereka berhasil menguasai Jurjan. Akan 
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tetapi, Al-Gadhi Umar bin Al-Alla' berhasil menumpas mereka setelah 
menebarkan kerusakan di wilayah-wilayah yang mereka kuasai. Dalam 
penumpasan tersebut, pemimpin mereka terbunuh. Umar bin Al-Alla" 
menetap di Jurjan hingga akhir tahun 163 H/879 Muntuk mengembalikan 


stabilitas keamanan. 


Mihnah (2-1) 

Istilah Mihnah sejarah Islam dinisbatkan kepada peristiwa popular 
dalam masalah Khalg Al-Gur'an (kemakhlukan Al-Gur'an), yang 
mempertemukan Ahlu Sunnah dari satu sisi dengan Mu'tazilah dari sisi lain. 
Orang pertama yang memperkenalkan tentang kemakhlukan Al-guran 
adalah Al-Ja'd bin Dirham (w. 125 H/743 M), yang berhasil dibunuh oleh 
Khalid bin Abdillah Al-Gusari atas instruksi dari khalifah Bani Umayyah, 
Hisyam bin Abdil Malik. Beberapa sumber sejarah menginformasikan 
kepada kita bahwa orang pertama yang mempropagandakan tentang 
kemakhlukan Al-0ur'an sebelum Al-Ja'd bin Dirham adalah Labid 
bin Al-A'sham Al-Yahudi. Hanya saja ujian besar itu memperlihatkan 
kedahsyatannya pada masa Khalifah Bani Abbas, Al-Makmun dan para 
khalifah sesudahnya, dimana tragedi ini terus berlanjut pada masa 
pemerintahan Al-Mu'tashim, Al-Watsig, dan Al-Mutawakkil. Di antara 
tokoh Islam terkemuka yang menjadi korban dalam tragedi memilukan 
ini adalah Imam Ahmad bin Hambal (w. 241 H/855 M), yang sangat gigih 
menghadapi para pecundang itu hingga beliau mendapat gelar Imam Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Telah kita ketahui bersama bahwa tragedi luar biasa 
ini berimplikasi pada semua bidang kehidupan pada masa pemerintahan 
Daulah Abbasiyah. Tragedi memilukan tersebut telah memisahkan antara 
suami dengan istrinya dan sebaliknya, ketika salah satunya mengklaim atas 
yang lain tidak mendukung keyakinan tentang kemakhlukan Al-Gur'an. 
Para tawanan perang yang berada di bawah naungan kekaisaran Romawi 
tidak akan dibebaskan hingga mereka menyatakan bahwa Al-9ur'an itu 
makhluk. Seseorang tidak akan dilantik menjadi pejabat negara selama 
tidak meyakini tentang kemakhlukan Al-0ur'an. Untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut mengenai perdebatan final yang mengakhiri tragedi 
luar biasa ini, Anda dapat merujuk pada buku Al-Hiyadah (netralisasi). 
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Mukhabarah G- lh) 


Mukhabarah adalah menanami tanah pertanian dengan upah 
mendapatkan bagian seperempat atau Sepertiganya (lihat, Al-Muzara'ah). 


Makhtum Al-Hasyimi (UI ps 


Makhtum Al-Hasyimi beratnya mencapai 32 ritl. Dengan demikian, 
ia mampu memuat 17 liter, Inilah Makhtum atau stempel yang dibuat 
Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi di Irak, yang nilainya setara dengan satu 
sha' pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Al-Khathab Al-Farug 
“e Maksudnya, 1/3 rit! dan memuat 4,2125 liter. Pada abad kesepuluh 
Hijriyah, satu Makhtum setara dengan 1/6 gafiz. 


Mikhsharah Gr -ul 


Mikhsharah seperti halnya cemeti. Adapula yang mengatakan bahwa 
Mikhsharah adalah sesuatu yang dipegang seseorang untuk bersandar 
padanya seperti tongkat dan lainnya. Inilah yang dibawa raja dan untuk 
menunjuk ketika berkhutbah. Dalam hadits Rasulullah #@ disebutkan, beliau 
keluar menuju makam Al-Bagi" dengan membawa tongkatnya. Lalu beliau 
duduk dan memukul-mukul tanah dengan tongkat itu. Mikhsharah adalah 
sesuatu yang dibawa seseorang dengan tangannya dan memegangnya, baik 
berupa tongat, cambuk, ataupun batang kayu. Mikhsharah merupakan 
simbol para penguasa. Jamaknya Makhashir. 


Mukhadhram (2254) 


Mukhadhram menurutpara pakar hadits adalahorang yang mendapati 
masa Jahiliyah, baik masih kecil atau pun sudah dewasa dalam hidupnya 
dan masuk Islam pada masa hidup Rasulullah & ataupun sesudahnya, 
akan tetapi ia tidak pernah melihat beliau, atau pernah melihat beliau, 
akan tetapi saat itu ia belum muslim. Mukhadhram dalam istilah sejarah 
Islam dinisbatkan kepada orang yang hidup pada dua masa. Adapula yang 
berpendapat bahwa Mukhadhram diambil dari kata Khadhramah Adzan 
AI-Ibil, maksudnya memotong ontanya. Hal itu terjadi karena masyarakat 
Jahiliyah memotong telinga unta sebagai tanda keislaman mereka. Apabila 
mereka diserang, maka seolah-olah mereka memotongnya untuk itu. 
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Mudd (SL) 

Mudd adalah takaran yang setara dengan seperempat sha" Satu sha' 
setara dengan takaran senilai 6,924 liter. Menurut pendapat Abu Yusuf 
disebutkan bahwa satu sha' setara dengan 1/3 ritl. Mudd syar'i setara 
dengan 1,05 liter. Al-Magdisi menyebutkan bahwa mud digunakan di Mosul 
dan Nashibin, yang setara dengan sepertiga gelas. Dengan demikian, maka 
satu mud setara dengan 2,5 liter. 


Mada'in (s4) 

Mada'in bentuk jamak dari kata Madinah. Orang Persia menyebutnya 
'Thisifun. Kota ini masuk wilayah timur Tigris yang berada di bawah 
administrasi Baghdad. Jarak satu marhalah darinya terdapat istana Kisra. 
Daerah ini merupakan pangkalan militer para penguasa Sasaniyah, di 
mana masing-masing dari mereka apabila menduduki puncak kekuasaan, 
mereka membangun sebuah kota di samping kota sebelumnya yang diberi 
nama dengan namanya sendiri. Kota pertama adalah Al-Atigah, Alexandria, 
Thisifun, dan Rumiyah. Bangsa Arab menamakannya Mada'in karena 
mencakup tujuh kota yang saling berdampingan antara satu dengan yang 
lain. 


Madahin (214) 

Madahin adalah galian di pegunungan untuk menyuling air. Adapula 
yang mengatakan bahwa Madahin adalah semua tempat yang merupakan 
hasil galian banjir bandang. 


Mudahanah (“21) 

Mudahanah dengan dhammah pada huruf mim berasal dari kata 
Dahan. Jika dikatakan, “Dahan ar-rajul," adalah apabila laki-laki bersikap 
munafik atau mendua. Mudahanah adalah memperlihatkan perbedaan 
apa yang tersembunyi dalam jiwa seseorang. Adapun Al-Idhan berarti 
penipuan. Berdasarkan keterangan ini, maka Mudahanah dan Al-Idhan 
tidak lepas dari Mushana'ah dan Mulayanah (berpura-pura). Abu Bakar 
Ath-Thurthusyi (w.520 H/1126 M) dalam Siraj Al-Muluk, mendefinisikan 
bahwa, “Mudahanah: Apabila Anda menipu orang lain hingga dalam tahap 
menghilangkan agama Anda.” Al-Jurjani (w. 816 H/1413 M) membuatpasal 
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tersendiri dalam At-Ta'rifat-nya, dengan mengatakan, “Mudahanah adalah 
apabila Anda melihat kemungkaran dan mampu mencegahnya akan tetapi 
Anda tidak menghentikannya karena menjaga sikap pelakunya atau yang 
lain atau karena tidak adanya perhatian dalam agama.” Adapun perbedaan 
antara Mudahanah dengan Mudarah adalah, Mudahin bersikap ramah 
terhadap kawannya agar bersedia mengakui kebathilan yang dilakukannya 
dan membiarkannya mengikuti hawa nafsunya. Sedangkan Mudari adalah 
orang yang bersikap lembut kepada sahabatnya hingga membawanya 
kepada kebenaran atau menghentikannya dari kebathilan. 


Mudabbar (At-Tadbir) (Lw251) salh 


Mudabbar adalah apabila Seseorang memerdekakan hamba sahayanya 
setelah ia meninggal dunia, dengan mengatakan, “Kamu merdeka setelah 
aku meninggal dunia." Kata ini diambil dari Ad-Dubr karena kematian 


merupakan akhir kehidupan. Tradisi ini popular pada masa Jahiliyah dan 
diakui dalam Islam. 


Mudajjinun (Os--xlh 


Mudajjanun bentuk jamak dari Mudajjan, yang berasal dari bahasa 
Arab Dajjan, yang berarti mendirikan. Mudajjan adalah orang muslim yang 
hidup di wilayah Islam setelah jatuh di tangan kaum Kristen dan tunduk 
pada sistem kemasyarakatan dan tradisi mereka, akan tetapi mereka 
selalu menjaga keyakinan Islamnya secara penuh dan benar, serta menjaga 
bahasanya dalam tahap tertentu, disamping bahasa pemerintahan yang 
menjajahnya. Kata Mudajjan diterjemahkan dalam bahasa Spanyol menjadi 
Mudejar. Hingga akhir abad kelima belas Masehi, kata ini tidak digunakan 
dalam sumber-sumber sejarah Eropa, meskipun berdasarkan pendapat 
yang lebih bisa dipertanggungjawabkan menyebutkan bahwa kata tersebut 
digunakan di antara umat Islam dan orang yang berbahasa Arab sejak abad 
ketiga belas Masehi. Ini merupakan salah satu istilah yang sudah dikenal 
umat Islam, yang tetap berada di Andalusia setelah kejatuhannya di tangan 
Spanyol tahun 897 H/1492 M. 


Mudakhraj (C4) 


Mudakhraj merupakan mutiara paling mahal, dan dinamakan sebagai 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 4&$ 335 


mutiara yang menyimpan berlian yang dingin. Mutiara ini berbentuk 
bulat, tidak memiliki ukiran timbul, tidak kepanjangan, tidak datar, dan 
tidak bengkok atau berkelok-kelok. Mutiara ini warnanya indah danjernih 
bagaikan air. 


Midra' (Cl) 

Midra' dengan membaca kasrah pada huruf pertama lalu diikuti sukun, 
berarti lawan dari Ad-Dura'ah (perisai) karena senjata tersebut tidak dibuat 
kecuali dari wol yang tebal, terlebih tidak ada yang mengenakannya kecuali 
hamba sahaya atau orang-orang fakir pada umumnya. 


Mudawwanah (55-41) 


Mudawwanah pada dasarnya adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
ditulis berdasarkan Madzhab Imam Abu Hanifah yang diambil Asad bin 
Al-Furat (w. 213 H/828 M) di Irak dari Muhammad bin Al-Hasan Asy- 
Syaibani, ulama Madzhab Hanafi. Kemudian Asad bin Al-Furat berpindah 
kepada Madzhab Maliki karena pertanyaan-pertanyaan tersebut. Setelah 
ituia menyodorkannya kepada Abdurrahmanbin Al-Gasim di Mesir. Setelah 
itu, Asad bin Al-Furat membukukan jawaban-jawaban atas pertanyaan- 
pertanyaan tersebut dari hafalan Abdurrahman bin Al-Gasim dan hasil 
ijtihadnya berdasarkan Madzhab Maliki. Asad bin Al-Furat kemudian 
pergi ke Tunis dengan membawa catatan tersebut. Setelah itu Abdussalam 
Sahnun mengambil darinya. Ketika Abdussalam Sahnun melihattantangan 
dan penolakan masyarakat terhadap fikih Madinah karena masalah- 
masalah fikih tersebut tidak berdasarkan Al-9ur'an dan Sunnah, maka 
ia pergi ke Mesir dengan membawa pertanyaan-pertanyaan tersebut 
untuk mendapatkan jawabannya dari Abdurrahman bin Al-Gasim secara 
langsung. 


Mudya (S1) 

Mudya dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti huruf dal 
berharakat sukun adalah takaran penduduk Syam dan Mesir. Mudya ini 
bukanlah mud yang biasa dikenal dalam dunia Islam. Jamak dari Mudya 
adalah Amda' dengan hamzah di akhir kata. Ibnul Atsir memperkirakan 
bahwa nilai Mudya ini setara dengan lima belas gelas atau sekitar 22,5 sha'. 
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Mudzakkiyat (SSL) 


Mudzakkiyat bentuk jamak dari Mudzakki. Mudzakki adalah jenis kuda 
yang melewati satu atau dua tahun setelah tumbuh giginya (usia sembilan 


tahun). Inilah masa-masa unta mencapai usia emasnya dan mencapai 
kekuatan dan kekokohannya. 


Murabithun Oh 


Murabithun adalah sebuah nama yang dinisbatkan pakar fikih dari 
Madzhab Maliki bernama Abdullah bin Yasin, pendiri dakwah Murabithin, 
kepada mereka yang meyakini dakwah reformasinya dan mengikuti 
pengajian-pengajian yang diadakannya di muara terendah sungai Senegal. 
Hal itu dilakukan karena terinspirasi dari firman Allah,” Wahai orang- 
orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung.” (Ali Imran: 200). Dalam ayat lain, 
Allah 4 berfirman, "Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk 
menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan 
berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuh-mu." (Al-Anfal: 
60). Perkembangan pesat seruan dakwah ini menjadikannya sebagai titik 
tolak berdirinya pemerintahan Dinasti Murabithun (430-541 H/1038- 
1146 M) oleh Al-Mulatstsamin (orang-orang yang bertudung wajah) dari 
suku-suku Shanhajah, dimana mereka dianggap sebagai bangsa yang 
jumlah kabilahnya mencapai lebih dari tujuh puluh di bawah pimpinan 
kabilah Lamtunah. Dari sinilah, pemerintahan Murabithun dinamakan 
juga pemerintahan Mulatstsamin dan pemerintahan Lamtunah. Dan 
karena para fugaha menguasai pemerintahannya, maka dinamakan 
juga pemerintahan fugaha.Pemerintahan Dinasti Murabithun mampu 
mengembalikan kesucian dan kebersihan Islam di Maroko setelah berhasil 
mempersatukannya kembali, sebagaimana ia berhasil menunda kejatuhan 
Andalusia hingga empat ratus tahun kemudian setelah kekalahan pasukan 
Kristen Spanyol dalam Perang Zallagah tahun 479 H/1086 M dan jatuhnya 
para penguasa beberapa daerah, persatuan Maroko dan Andalusia oleh 
pemimpin umat Islam Yusuf bin Tasyifin. Pemerintahan ini kemudian 

jatuh di tangan pemerintahan Dinasti Muwahhidun tahun 541 H/1146 M). 
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Mirba' (CA) 

Mirba' adalah seperempat harta rampasan perang yang diserahkan 
kepada pemimpin kabilah pada masa Jahiliyah. Ini merupakan bagian dari 
hak-hak yang diakui oleh pemimpin kabilah. 


Marbad (221) 

Marbadadalah sebuah nama yang dinisbatkan penduduk Madinah Al- 
Munawwarah kepada tempat yang banyak digunakan untuk mengeringkan 
kurma. Biasanya tanahnya luas dan lapang. 


Murtazigah (SA) 

Menurut bahasa, Al-Murtazigah adalah orang-orang yang mendapatkan 
upah dan gaji tertentu. Al-Junud Al-Murtazigah adalah orang-orang yang 
berperang dalam dinas kemiliteran untuk mendapatkan upah. Sedangkan 
menurut istilah adalah orang-orang yang tercatat dalam daftar resmi 
pasukan sehingga mereka berhak mendapatkan pemberian /ai' dari Baitul 
Mal berdasarkan kecukupan dan kekayaannya. Imam atau kepala negara 
harus memenuhi hak-hak Murtazigah sebagai berikut: 


# Mengangkat pejabat administrasi yang bertugas mencatat nama-nama 
mereka yang tergabung dalam tentara upahan ini dan mengangkat 
seorang komandan dari masing-masing suku agar situasi dan kondisi 
mereka dapat dipantau. 

#  Masing-masingtentaraberhakmendapatkanupah sesuai kebutuhannya 
sehingga harus mengetahui kondisinya dan jumlah anggota keluarga 
atau orang-orang yang kebutuhannya menjadi tanggungjawabnya, 
mengetahui besarnya biaya hidup mereka dan pakaiannya. 

# Kepala negara tidak boleh mencatatnama anak kecil, yang lemah, dan 
orang gila. 

#  Kepalanegara harus melakukan perubahan besarangaji yang diberikan 
setiap waktu dan menentukan waktu tertentu yang tidak pernah 
berubah. 

“ Kepala negara harus memperhatikan kondisi mereka, dan berbagai 
persoalan sebagaimana dikemukakan Al-Mawardi dalam Al-Ahkam 
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As-Sulthaniyah dan semua orang yang menulis tentang hukum-hukum 
yang berkaitan dengan kekuasaan. 


Murji'ah 1) 


Murji'ah merupakan sebuah kelompok ahli kiblat atau umat Islam yang 
muncul pada abad kedua Hijriyah yang lebih mengutamakan untuk tidak 
menafsirkan sejumlah permasalahan secara lebih mendalam yang menjadi 
perdebatan sengit antara Ahlu Sunnah dengan Mu'tazilah. Kelompok ini 
memilih pendapat yang bertumpu pada dasar-dasar netralitas dalam 
semua permasalahan yang menjadi perdebatan sengit hingga menimbulkan 
tragedi dan menyebabkan sahabat Utsman bin Affan dan juga Ali bin Abi 
Thalib ema harus gugur sebagai syuhada. Diantara prinsip-prinsip ajaran 
mereka adalah, 


Kemaksiatan tidak dapat mencederai keimanan sebagaimana ketaatan 
tidak bermanfaat jika disertai dengan kekufuran. 

Bahwa orang yang beriman kepada Allah dan para utusan-Nya, namun 
tidak menunaikan kewajiban-kewajiban agama dan melakukan salah 
satu dosa besar, maka orang tersebut tetap dianggap beriman dan 
tidak boleh dikafirkan. Sebab keimanan merupakan keyakinan yang 
tertancap kuat dalam jiwa. Sedangkan aktivitas luar bukanlah bagian 
dari keimanan dan tidak menunjukkannya atau mengekspresikannya. 


Adapun faktor yang menyebabkan mereka dinamakan sebagai 
Murji'ah, karena keyakinan mereka yang menyerahkan nasib pelaku dosa 
besar kepada Allah hingga Hari Kiamat. Jika berkehendak, maka Allah 
berhak memasukkannya ke dalam neraka dan jika berkehendak maka Allah 
dapat memasukkannya ke dalam surga. Adapula yang mengatakan bahwa 
pendiri Murji'ah ini adalah Al-Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib 
&#. Sebab dialah orang pertama berkata tentang Al-/rja" atau penundaan. 
Ulama lain berpendapat bahwa pendiri Murji'ah adalah Hassan bin Bilal 
Al-Madani. Adapula yang mengatakan As-Sallat bin As-Saman. Murji'ah 
terbagi dalam beberapa kelompok, di antaranya Jabariyah dan Gadariyah. 
Penyair terkemuka mereka bernama Tsabit Githnah mendendangkan 
sebuah kasidah tentang Al-Irja', sebagaimana dikemukakan Abu Al-Farj 
Al-Ashfahani dalam Al-Aghani. 
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Murajjal (J1) 

Murajjal dengan dhammah pada huruf pertama dan diikuti ra" 
berharakat fathah dan jim bertasydid adalah pakaian yang di dalamnya 
terdapat gambar seperti kaum laki-laki. Adapula yang berpendapat bahwa 
gambar tersebut dibuat dari gaun-gaun dan pakaian. 


Murdansyi (ssh 

Murdansyi adalah koin emas Maroko yang dinisbatkan kepada 
Muhammad bin Sa'id bin Murdansyi, yang melancarkan pemberontakan 
terhadap pemerintahan Dinasti Al-Murabithun dan menguasai sebuah kota 
bernama Murcia tahun 542 H/1147 M. 


Maraddah (Al-Jarajimah) (X1) 351) 

Jarajimah adalah bangsa-bangsa Kristen yang datang dari Balkan dan 
mendiami wilayah Lebanon pada abad ketujuh Masehi. Merekatergabung 
dalam pasukan nasional Romawi dan Arab serta berinteraksi dengan orang- 
orang Lebanon sejak masa pemerintahan Daulah Umawiyah. 


Marzagan OCE) 
Al-Marzagan adalah dua bintang yang dipergunakan untuk menandai 
dekatnya waktu hujan yang akan turun. 


Marath & AU) 

Marath dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti sukun 
berarti semua pakaian yang tidak dijahit. Marath adalah pakaian yang 
terbuat dari sutera, wol, ataupun katun. Adapula yang berpendapat bahwa 
Marath adalah pakaian hijau. Jamaknya Muruth. Adapula yang mengatakan 
bahwa Marath adalah pakaian yang terdiri dari dua potong yang terbuat 
dari sutera. Para penyair pada masa Jahiliyah banyak membahas tentang 
Marath dan mereka mengilustrasikan kaum perempuan kepada kita ketika 
mereka berjalan dengan mengenakan pakaian tersebut. 


Muzabanah Celih 


Muzabanah adalah menjual ruthab (kurma basah) yang masih berada 
Gi atas pohon dengan kurma kering. Muzabanah berasal dari kata Zaban, 
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yang berarti Ad-Daf atau paksaan. Seolah-olah masing-masing dari penjual 
dan pembeli mendorong patnernya untuk mendapatkan haknya yang 
memiliki tambahan di dalamnya. Dalam sebuah hadits Rasulullah melarang 


muzabanah dan muhafalah. Karena pelarangan keduanya disebabkan 
adanya unsur penipuan dan ketidaktahuan. 


Muzara'ah (s5) 


Ibnu Arafah dari ulama Madzhab Maliki mendefinisikan Muzara'ah 
sebagai kepiawaian dalam mengolah tanah. Muzara'ah merupakan akad 
penanaman dengan ganti akan mendapatkan hasil dari pertanian tersebut, 
yang dalam bahasa penduduk Madinah Al-Munawwarah dikenal dengan 
nama Al-Mukhabarah, Al-Muhagalah, dan penduduk Irak menyebutnya 
Al-Girah. 

Muzjah C7) 


Jika dikatakan, “Bidha'ah Muzjah,” maka berarti buruk atau sedikit. 
Ini diambil dari kata Azja, jika mendorong dan menuntun. Komoditi atau 
barang yang buruk atau sedikit dinamakan demikian karena biasanya 
ditolak dan diremehkan karena jumlahnya itu, atau tidak banyak yang 
menyenanginya. Dalam Al-9ur'an disebutkan, “Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga.” (Yusuf: 88) 


Muzdalifah (&254) 


Muzdalifah memiliki dua nama lain, yaitu: Jam'u dan Al-Masy'ar 
Al-Haram, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Maka apabila 
kamu bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. 
Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk 
kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang 
yang tidak tahu.” (Al-Bagarah: 198). Muzdalifah merupakan sebuah 
tempat antara Mina dan Arafah. Wukuf di tempat ini hukumnya wajib 
menurut ulama Madzhab Hanafi dan sunnah menurut sebagian fugaha. 
Apabila matahari telah tenggelam pada sore hari Arafah lalu orang-orang 
berduyun-duyun meninggalkan Arafah menuju Mina untuk melempar 
jumrah Agabah, maka mereka dianjurkan untuk berhenti di Muzdalifah 
untuk menunaikan shalat Maghrib dan Isya' dengan gashar dan jamak 
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ta'khir. Jamaah haji berdiri di hadapan Al-Masy'ar Al-Haram atau Jabal 
Gazah di Muzdalifah seraya berdoa kepada Allah dengan doa-doa yang 
dikehendakinya. Hendaknya jamaah haji tersebut berada di Muzdalifah 
hingga mengerjakan shalat Shubuh. Kemudian memungut bebatuan kecil 
untuk melempar jumrah yang jumlahnya mencapai 49 buah bagi jamaah 
yang ingin segera meninggalkan Mina. Sedangkan jamaah haji yang tidak 
ingin segera meninggalkan Mina, mereka mengumpulkan 80 kerikil. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,"Barangsiapa mempercepat 
(meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka tidak ada dosa baginya. Dan 
barangsiapa mengakhirkannya tidak ada dosa (pula) baginya, (yakni) 
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya." (Al-Bagarah: 203) 


Mazar (27) 
Al-Mazar adalah sari gandum dan biji-bijian. Adapula yang mengatakan 
sari gandum secara khusus. At-Tamazzur adalah meminum minuman 


sedikit demi sedikit. 


Muzrag (8L51) 
Al-Muzrag adalah tombak kecil yang ringan. 


Mizwar Ob SU) 

Mizwar merupakan salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Al-Muwahhidin di Maghribi. Sebab masing-masing 
kelompok dari Al-Muwahhidin memiliki seorang pemimpin yang bertugas 
memperhatikan kondisi mereka, yang mereka namakan Mizwar. 


Mazhar ih 
Al-Mazhar adalah salah satu jenis alat musik, yang termasuk jenis 
tongkat dan memiliki dada kulit. 


Masafat (26.41) 
Ibnu Al-Hajib (w. 646 H/1248 M) membuat bait-bait syair berkaitan 
dengan Masafat (ukuran standar jarak), dengan mengatakan, 


Sesungguhnya Al-Barid itu sama dengan empat farsakh 
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Dan farsakh itu sama dengan tiga mil, maka letakkanlah 


Mil sama dengan seribu, maksudnya Al-Ba'at (depa, ukuran panjang). 
Katakan 


Al-Ba' itu sama dengan empat hasta, Karena itu perhatikanlah 
Kemudian hasta itu sama dengan empat jari-jari tangan 
Kemudian setelah itu dua puluh jari adalah jumlah jari jemari..” 


Musagat (SULLI) 


Musagat menurut bahasa apabila seseorang mempekerjakan orang 
lainuntuk mengurus kebun kurma atau sayuran agar merawatnya dengan 
Catatan ia berhak mendapat bagian dari hasilnya. Sedangkan menurut 
syariat adalah menyerahkan pepohonan kepada seseorang yang dapat 


memperbaiki atau merawatnya dengan imbalan mendapatkan bagian 
dari buahnya. 


Musta'min (oa 


Musta'min adalah istilah yang dinisbatkan kepada orang asing yang 
berasal dari negara seteru yang memasuki wilayah negara Islam karena 
adanya perjanjian keamanan. Syariat-lah yang menentukan hak-hak orang 
yang meminta perlindungan keamanan ini seperti halnya hak-hak warga 
@zimmi. Adapun hak-hak dalam perjanjian, maka ditentukan oleh poin-poin 
kesepakatan yang ditanda-tangani bersama. Musta'min atau orang yang 
meminta perlindungan keamanan menurut fugaha diistilahkan sebagai 
kafir harbi yang memusuhi Islam, yang memasuki wilayah negara Islam 
dengan keamanan yang dimintanya. Orang-orang yang meminta jaminan 
keamanan di wilayah negara Islam terbagi dalam empat bagian. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan Ibnu Al-Gayim Al-Jauziyah dalam Ahkam Ah! 
'Adz-Dzimmah. Mereka itu adalah: 

“Seorang delegasi yang diutus pemimpin mereka karena beberapa 
kebutuhan yang harus mereka selesaikan dengan pemerintahan Islam. 
# Para saudagar yang datang untuk melakukan transaksi jual-beli. 


» Mereka yang meminta perlindungan hingga ditawarkan Islam kepada 
mereka dan mendengarkan firman Allah. 


# Mereka yang ingin berkunjung atau lainnya, dan ini ditetapkan 
berdasarkan kepentingan umat dan penilaian hakim dalam hal itu. 
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Masalah permohonan jaminan keamanan ini dapat dibatalkan karena 
dua perkara penting: 
Musta'min kembali ke negaranya dan apabila pemberian jaminan 
keamanan itu menimbulkan kerusakan dan menyebabkan kerugian 
umat Islam. Dalam kondisi ini, maka kepala negara boleh membatalkan 
perjanjian keamanan dalam wilayah negara Islam. Orang yang meminta 
jaminan keamanan inipun harus kembali ke tempat dimanaia datang. 
Orang yang meminta perlindungan keamanan bisa menjadi warga 
dzimmi dalam beberapa kondisi berikut: 
Apabila seorang perempuan menikah dengan seorang pria muslim atau 
warga dzimmi. Sebab perempuan di rumah itu mengikuti suaminya. 


Apabila orang yang meminta perlindungan keamanan ini menetap di 
wilayah negara Islam lebih dari waktu yang ditetapkan. 

«  Apabilaorangtersebutmembayar upeti atau pajak sepersepuluh untuk 
membeli tanah atau menyewakannya di wilayah negara Islam. 


Mustajib (—- rd) 

Mustajib adalah tingkatan pertama yang dicapai mereka yang baru 
bergabung dalam kelompok juru dakwah Madzhab Ismailiyah. Perlu 
diketahui bahwa rekrutmen anggota ini diseleksi dari mereka yang 
memiliki pemahaman yang baik dan jiwa kelelakian, berpenampilan 
menarik, berwibawa, pengucapan bahasa yang baik, rupawan, dan 
memiliki suara yang baik pula. Hendaknya ia juga memiliki kemampuan 
mempengaruhi para audiensnya, serta memiliki kedudukan terhormat 


dalam komunitas masyarakatnya. 


Musta'ribun (Op xl) 

Musta'ribun adalah nama yang dinisbatkan kaum Kristen di wilayah 
utara Andalusia terhadap kaum Kristen Spanyol yang menetap di wilayah 
pemerintahan umat Islam. 


Musaddid (23-.l) 

Al-Musaddid merupakan gelar yang pada permulaan sejarah Andalusia 
dinisbatkan kepada orang yang menjabat sebagai hakim pengadilan dalam 
salah satu perkampungan kecil. 
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Musawwidah (55!) 


Musawwidah adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada 
pemerintahan Daulah Abbasiyah dan para pengikutnya karena menjadikan 
warna hitam sebagai lambangnya, baik dala 
bendera-benderanya. 


Masih (Al-Masih) (Ch 


Al-Masih berasal dari bahasa Ibrani, yang berarti “Orang yang Terpilih”. 
Kaum Yahudi menisbatkannya kepada Seseorang yang mereka yakini 
akan datang di akhir zaman untuk menuntun dan membebaskan mereka 
dari kegelapan. Dialah yang akan mendirikan sebuah kerajaan yang 
mencakup seluruh permukaan bumi. Al-Masih adalah nama Nabi Allah Isa 
Alaihissalam, yang namanya disebutkan dalam Al-Gur'an lebih dari satu 
tempat. Sebagaimana firman Allah,"Sesungguhnya telah kafirlah orang- 


orangyang berkata, Sesungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra Maryam.” 
(Al-Ma'idah: 17) 


m berpakaian maupun 


Misygah (resah 


Misygah adalah takaran yang banyak digunakan di Wilayah Irak, 
yang setara dengan 1/14 gelas, yang setengahnya memuat 37 dirham. 
Maksudnya, setara dengan 117,19 cm, yang memuat 4/333 dirham minyak 
atau setara dengan 105,47 gram. 


Musya'syi'un (O patas) 

Musya'yi'un adalah pemerintahan Arab yang berdiri di Huwaizah dan 
Arabistan tahun 840 H/1446 M di wilayah yang didiami kabilah-kabilah 
Arab dalam jumlah yang banyak. Sejumlah pakar sejarah menyebutkan, 
pendiri pemerintahan ini adalah seorang Arab keturunan @uraisy dari 
Bani Hasyim bernama Muhammad bin Falah Al-Musya'syi'i yang lahir 
tahun 804 H/1401 M. Pemerintahan ini mampu berkuasa selama dua 
puluh empat periode pemerintahan atau rezim. Pemerintahan Arab ini 
pun kemudian harus jatuh di tangan kabilah bani Ka'ab yang juga dari 
Arab dan menggantikan posisinya dalam memerintah wilayah Arabistan 
tahun 1142 H/1729 M. 
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Mushaf (—-ual) 

Mushaf dengan dhammah pada huruf pertama dan kasrah-nya adalah 
berasal dari bahasa Habasyah. Dalam Lisan Al-'Arab, karya Ibnu Manzhur 
disebutkan, “Al-Mushaf dan Al-Mishaf berarti yang mengumpulkan 
lembaran-lembaran berisi tulisan di antara dua sisi. Kemudian Mushaf ini 


menjadi sebuah nama bagi Al-0ur'an. 


Mishr (el) 

Mishr menurut bahasa berarti batasan atau pembatas antara dua 
perkara. Jika dikatakan, “Isytara fulan ad-dar bimushuriha,” maksudnya 
apabila si fulan membeli rumah lengkap dengan batas-batasnya. Mishr 
menurut istilah adalah setiap daerah yang ditentukan batas-batasnya dan 
di dalamnya dibagikan fai dan zakat. Al-Magdisi berkata, “Mishr adalah 
ibukota. Dalam sejarah kita kenal bahwa kata Mishr secara umum berkaitan 
erat dengan tujuh kota Islam, khususnya kota-kota atau daerah-daerah 
yang dibangun bangsa muslim Arab selama gerakan penaklukan, yang di 
antaranya adalah Bashrah, Kufah, Fusthat, Gairuwan, dan lainnya. 


Mashrufat Amir Haji (3 441 6) as) 

Mashrufat Amir Haji adalah harta yang secara khusus dialokasikan 
bagi Amirul Haj atau pemimpin jamaah haji dan penjaganya pada masa 
pemerintahan Dinasti Utsmani. Hal itu dikhususkan bagi barang-barang 
dari Mesir. 


Mashrufat As-Sa'rah (Ba! S8, sa) 

Mashrufat As-Sa'rah adalah pembiayaan-pembiayaan bagi kebutuhan 
darurat dalam sistem keuangan pemerintah Utsmani seperti permintaan 
penduduk terhadap kebutuhan gula dan beras atau hadiah-hadiah serta 
pembiayaan perbaikan sarana-sarana yang rusak. 


Madhrab Asy-Syaul (Jl 453! » s0) 
Madhrab Asy-Syaul adalah perkawinan unta yang mengalami kehamilan 


selama tujuh bulan lalu susunya mengering. Asy-Syaul adalah bentuk jamak 
tanpa standar dari Asy-Sya'ilah, yaitu unta yang memiliki karakter di atas. 
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Mathmurah (,-blh) 


Mathmurah adalah galian di bawah tanah untuk menyimpan biji- 
bijian. Jamaknya Al-Mathamir. Mathmurah ini memiliki peran vital dalam 


masyarakat Maghribi karena semua biji-bijian kabilah dan hasil-hasil 


pertaniannya disimpan di dalamnya. Suku-suku tersebutakan mengambil 
biji-bijian tersebut ketika musim paceklik melanda dan ketika dibutuhkan. 
Muthirat (2! xbl) 

Muthirat adalah jenis bait-bait syair yang didendangkan berupa 
teka-teki dan rumus-rumus atau simbol yang biasanya seputar nama- 
nama burung. Masing-masing burung mewakili satu huruf yang 
dilambangkannya. Sastra syair ini banyak dikuasai oleh para penyair 
Andalusia, dimana mereka juga memanfaatkannya dalam menulis surat- 
surat rahasia mereka. Filosofi cara ini bertumpu pada penamaan setiap 
huruf dari huruf-huruf yang tertulis dalam surat rahasia itu dengannama- 
nama burung. Jika sesuatu ditulis secara berulang, maka hal itu berarti 
nama yang tertulis itu pun berulang. Ketika suatu kata atau huruf tidak 
ditulis lagi, maka hal itu menunjukkan bahwa kata tersebut telah selesai, 
Di antara contohnya adalah surat yang dikirim Abu Muhammad Abdul 
Ghafur bin Abu Al-9asim kepada tuannya Al-Muktamad bin Ubbadah, 
yang dengan surat yang ditulis dengan cara sebagaimana yang telah kami 
kemukakan tersebut dimaksudkan untuk menginformasikan bahwa ia 
berhasil meraih kemenanganatas musuhnya, Dalam surat tersebut tertulis, 
“Ajdal Ash-Shagar (burung elang) Zurzur (1 Burung tiung) Agag (salah satu 
Jenis burung gagak/magpie),) Sabar (Tha 'ir) Hamamah (merpati), Iwazzah 
(mentok/angsa), Bulbul, Iwazzah, Syursyur (chaffinch atau seekor burung 
yang dinamakan Al-Burgusy), Ushfur (burung pipit), Iwazzah, Burkah (bebek 
liar), Iwazzah, Ajdal Iwazzah, Zarzur, Agag.” Al-Muktamad pun membuka 
Surat tersebut dan ia memahami bahwa isinya menginformasikan 
kemenangannya (maksudnya, Abu Muhammad Abdul Ghafur) atas musuh- 
musuhnya. Isi surat tersebut maksudnya, “Wahai Zhafir, Anda berhasil 
meraih kemenangan atas musuh-musuhmu...." Al-Mu'tamad bergelar 
Azh-Zhafir. Ini merupakan salah satu bab yang popular dalam sastra dan 
ilmu pengetahuan, yang senantiasa membutuhkan studi dan penelitian 
lebih lanjut. Surat ini telah memberitahukan kepada kita puluhan nama 
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burung yang tidak ditemukan kecuali di dalamnya. Disamping itu, sastra 
jenis ini membutuhkan pemikiran yang mendalam dan pengetahuan, serta 
wawasan luas berkaitan dengan burung-burung dengan berbagai jenisnya. 


Mazhalim (Jul) 

Mazhalim menurut bahasa merupakan bentuk jamak dari Zhulm. 
'Azh-Zhulm pada dasarnya meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
Sedangkan menurut istilah adalah memaksa kedua belah pihak yang 
bersengketa untuk menjernihkan persoalan dengan ketakutan atau 
ancaman dan mencegah mereka yang bersengketa untuk saling 
memusuhi. Rasulullah #8 merupakan pemimpin pertama dalam sejarah 
Islam yang menyerahkan dirinya untuk digishash dalam berbagai 
kesempatan. Ketika menderita sakit yang mengantarkannya dalam 
kematiannya, Rasulullah naik mimbar dan meminta kepada masyarakat 
untuk menjatuhkan hukuman gishash terhadap beliau jika salah satu 
dari mereka mendapat perlakukan tidak adil darinya. Para pemimpin 
pemerintahan Islam di kemudian hari juga mengikuti jejak langkah 
Rasulullah, dalam hal mengawasi para pejabat yang berwenang dan 
memiliki pengaruh terhadap rakyatnya yang melakukan pelanggaran. 
Mereka pun mengangkat para pejabat untuk merealisasikan tujuan 
ini. Para hakim duduk untuk menyidangkan kasus-kasus dan meminta 
pandangan obyektif umat, hingga kemudian dibentuklah Dewan Al- 
Mazhalim atau Dewan Penyelesaian Konflik pada masa pemerintahan 
Daulah Abbasiyah (132-232 H/750-846 M). Dewan ini di kemudian hari 
memiliki sistem khusus dengan segenap aturan-aturannya, yang dipimpin 
oleh khalifah atau wakilnya. Al-gur'an menempatkan kezhaliman sebagai 
salah satu faktor utama bagi jatuhnya bangsa-bangsa dan pemerintahan. 


Mu'ahadah (-22L4) 

Mu'ahadah menurut bahasa berarti menjaga atau memelihara sesuatu. 
Sumber-sumber sejarah banyak menggunakan istilah ini dengan beberapa 
sinonimnya seperti Al-Muwada'ah, Al-Musalamah, Al-Muhadanah, dan 
Al-Mushalahah. Berdasarkan penjelasan singkat ini, maka Mu'ahadah 
berarti berdamai dengan kelompok atau negara yang berperang untuk 
menghentikan perang dalam jangka waktu tertentu dengan kompensasi 
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atau lainnya (gencatan senjata. Pentj). Islam mengharamkan pengkhianatan 
dan pelanggaran janji. Sebagaimana firman Allah,”Wahai orang-orangyang 
beriman! Penuhilah janji-janji. (Al-Ma'idah: 1) 


Mu'tar (40) 
Mu'taradalah orang yang menghadapi kondisi yang membuatnya layak 


untuk meminta-minta, akan tetapi ia tidak meminta: 
disebutkan dalam firman Allah, 





-minta, sebagaimana 
“Dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta." (Al-Hajj: 36) 


Ma'unah (Gal) 


Ma'unah adalah sejumlah uang yang tidak seberapa, yang diserahkan 
kepadatentara pada masa Daulah Abbasiyah untuk memperbaiki senjatadan 
mereformasi kendaraan, terutama di wilayah perbatasan. Hal itu dilakukan 
untuk menambah jumlah gaji yang diterima. Ma'unah atau bantuan yang 
diserahkan kepada anggota pasukan kavaleri berjumlah dua kali lipat 
dibandingkan bantuan yang diserahkan kepada anggota pasukan infanteri. 
Mi'raj (CL) 

Mi'raj menurut bahasa berasal dari kata Al-Uruj, yang berarti naik. 
Al-Isra' dan Mi'raj merupakan salah satu mukjizat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Al-Isra'adalah kepergian Rasulullah dari Masjidil Haram 
di Makkah Al-Mukarramah menuju Masjidil Agsha. Adapun Al-Mi'raj 
adalah naiknya Rasulullah ke beberapa langit tinggi. Peristiwa luar biasa 
yang dialami Rasulullah ini terjadi pada malam 27 Rajab tahun kesepuluh 
kenabian. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,"Mahasuci 
(Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) pada 
malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perli-hatkan kepadanya sebagian tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha Melihat.” (Al- 
Israa': 1) 


Mu'allagat (Skl) 


Mu'allagat merupakan salah satu jenis syair Arab pada masa Jahiliyah. 
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terdapat dua pendapat, salah satu pendapat 


Mengenai jumlahnya, 
mencapai tujuh buah sedangkan yang lain 


mengatakan bait-bait syairnya 
mengatakan sepuluh. 


Maghafir (JW) 

Maghfar adalah tutup kepala yang dibuat sebesar kepala yang 
dikenakan di bawah kopiah, atau lingkaran atau bulatan yang digunakan 
untuk menutupi kepala oleh orang yang bersenjata. Jamaknya Maghafir. 


Moghul J4) 

Moghul adalah salah satu bangsa dari Asia yang mendiami Mongolia, 
sebelah timur Manchuria dan di sebelah baratnya, sebelah selatan, dan 
Siberia Tengah. Tulisan tertuayang berhasil ditemukan dan ditulis dengan 
bahasa Mongol menunjukkan bahwa kemunculan mereka dimulai tahun 
638 H/1240 M, tepatnya ketika mereka memperlihatkan diri di panggung 
sejarah dunia di bawah kepemimpinan Jenghis Khan, Batukhan, dan Kubilai 
Khan: ketika mereka berhasil menaklukan sebagian besar wilayah Eropa 
dan Asia. Moghul berhasil mendirikan Dinasti Yuan yang memerintah 
China. Garahgarum merupakan ibukota terbesar mereka. Pada tahun 
772 H/1370 M bangsa Moghul berhasil diusir dari daratan China. Moghul 
berhasil menguasai dunia Islam dan menjatuhkan Baghdad tahun 656 
H./1258 M..Mereka menyerang Baghdad dan kota-kota besar Islamlainnya. 
Akan tetapi setelah memeluk Islam, mereka pun membangun peradaban 
lebih banyak dari yang telah mereka hancurkan. Babur berhasil mendirikan 
imperium Moghul Islam di India pada abad keenam belas Masehi. Di sana 
ia mewariskan banyak seni dan arsitektur Islam. Imperium Moghul ini 
mampu bertahan di India hingga lebih dari tiga abad lamanya, mulai dari 


tahun 923-1274 H/1526-1857 M. 
Mufazah (5)U1) 

Mufazah adalah tanah yang terisolasi atau padang pasir. Dinamakan 
demikian karena tanah tersebut membahayakan atau membinasakan 


orang yang melewatinya. Al-Ashmu'i berkata, “Dinamakan demikian karena 
berkeyakinan positif untuk keselamatan dan keberhasilan.” 
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Magam Ibrahim (22! plis) 


Magam Ibrahim adalah tempat batu yang menjadi pijakan Nabi Ibrahim 
89 ketika membangun Ka'bah dan shalat di atasnya. Kata ini disebutkan 
dalam Al-Gur'an, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, “Dan 
Jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat” (Al-Bagarah: 125) 


Mugaddam Al-Khash (UI #xx07 


Mugaddam Al-Khash adalah pejabat yang mengurusi ritual upacara- 
upacara kesultanan pemerintahan Mamluk, yang diangkat kepala para 
sekretaris yang berada di bawah pemerintahan eksekutif. 


Mugaffa Hah 


Mugaffa merupakan salah satu nama Rasulullah #$. Dalam hadits 
disebutkan, “Dan aku Al-Mugaffa (Yang Dihormati): Aku menghormati 
(mengikuti jejak) para Nabi.” Maksudnya, Rasulullah & datang setelah para 
Nabi dan mengikuti jalan mereka. 


Mukalib (JSU) 


Mukalib merupakan salah satu jabatan dalam juru dakwah Syiah 
Ismailiyah, yang bertugas melakukan kegiatan mata-mata dan mengorek 
informasi berkaitan dengan dakwah. Kemudian merekrut orang-orang yang 
memiliki kompetensi untuk mengemban tugas dakwah ini. Mukalib harus 
memiliki ilmu psikologis. Hal itu dilakukan agar dapat diterapkan dalam 
menyeleksi orang-orang yang dipandang mampu mengemban berbagai 
rahasia dan urusan-urusan lainnya. Setelah itu mengklasifikasikan mereka 
pada tingkatan-tingkatan yang dipandang bahwa mereka berhak bergabung 
dan menduduki jabatan tersebut, dan memberikan pengabdian secara 
maksimal. Seringkali mereka ini disamakan dengan anjing perburuan. 


Mukasir (SL) 


Mukasir adalah salah satu jabatan dalam dakwah Syiah Ismailiyah, 
yang diberikan kepada setiap orang yang memahami sistem mereka dan 
memiliki kemampuan dalam berfilsafat sehingga diharapkan mampu 
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berdebat, terutama di antara masyarakat umum. Mereka adalah orang- 
orang yang menguasai ilmu pengetahuan dan mendalami ilmu-ilmu syariat, 
yang dapat dijadikan sebagai pintu gerbang menuju ilmu-ilmu filsafat. 
Fungsi dan tugas Mukasir berada di bawah Da'i Ad-Du'at secara langsung. 


Maktab (ee) 

Maktab adalah nama sebuah tempat yang digunakan untuk 
mengajarkan baca-tulis. Tempat-tempat pengajaran baca tulis yang 
biasanya pembangunannya disandingkan pada infrastruktur-infrastruktur 
keagamaan dan sejenisnya. Tempat-tempat ini digunakan untuk anak-anak 
yatim saja, yang belum mencapai usia baligh. Penggunaan kata Kuttab pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk sangat jarang. Akan tetapi terkadang 
disebutkan dengan kata Kuttab Sabil. Tempat-tempat pengajaran baca- 
tulis itu merupakan salah satu kebanggaan peninggalan peradaban Islam, 
yang mengekspresikan nuansa ataupun sensitivitas kemanusiaan dalam 
peradaban ini, yang menjadikan pertolongan terhadap kaum lemah sebagai 
salah satu simbol untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena itu, para 
pemimpin dan rakyatnya berlomba-lomba untuk memelihara anak yatim 
dan kaum fakir. 


Mukus (eSL) 

Mukus adalah salah satu pajak tambahan ilegal, yang dibentuk karena 
faktor-faktor kebutuhan dan situasi dan kondisi yang terus berkembang 
hingga memaksa pemerintah untuk menerapkannya. Mukus dinamakan 
juga dengan Al-MalAl-Hilali, karena pajak tersebut dikumpulkan bersamaan 
dengan munculnya hilal di setiap bulan Hijriyah. Halini berbanding terbalik 
dengan Al-Mal Al-Khiraji atau pajak pada umumnya, yang dikumpulkan 
setiap tahun. Mukus ini merupakan pajak ilegal yang mencakup sebagian 
besar komoditi perniagaan yang diimpor sebagaimana juga mencakup 
komoditi-komoditi yang dijual-belikan di pasar-pasar. 


Mukuk SSL) 

Mukuk adalah takaran bagi biji-bijian, yang memuat satu setengah sha'. 
Jamaknya Makakik. Satu sha' nilainya setara dengan empat genggaman 
kedua telapak tangan dengan tangan lelaki yang tidak terlalu besar dan 
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tidak terlalu kecil (medium). Di Bashrah dan Wasith, Mukuk nilainya setara 
dengan 15 ritI. Satu ritl sama dengan 128 dirham. Dengan demikian, maka 
Mukuk ini memuat 7,3 liter. Adapula: yang berpendapat bahwa Mukuksetara 
dengan 4,131 liter. Pendapat lain menyatakan bahwa Mukuk Irak setara 
dengan 1/8 gafiz. Maksudnya, setara dengan 6,084 kilogram gandum. 
Adapun Mukuk Mosul nilainya lebih besar lagi berdasarkan pendapat Ibnul 
Atsir, yaitu setara dengan 1/14 sak Damaskus. Atau setara dengan 33,75 


rit! tepung yang setara dengan 13,689 kilogram. Dengan demikian, maka 
Mukuk nilainya setara dengan 18,8 liter. 


Mulatstsimun (Oh) 


Mulatstsimun adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada sebuah 
kabilah Lamtunah, yang merupakan anak suku Shanhajah. Mereka 
mendiami wilayah yang membentang mulai dari Gadamis di sebelah 
selatan Tripoli hingga Samudera Atlantik, mulai dari pegunung Darn 
di sebelah utara, hingga muara Sungai Senegal dan bahkan mencapai 
turunan sungai Niger. Jumlah kabilah Mulatstsimun lebih dari tujuh puluh 
kabilah. Kaum laki-laki memakai cadar sedangkan kaum perempuan 
tidak mengenakannya. Banyak pendapat yang mengomentari tentang 
faktor yang mendorong kaum laki-laki mereka mengenakan cadar. Ada 
yang berpendapat bahwa mulut merupakan aurat. Akan tetapi pendapat 
ini tidak bisa diterima karena jika memang mulut itu aurat, maka sudah 
barang tentu kaum perempuan lebih diprioritaskan untuk menutup 
mulutnya. Adapula yang berpendapat bahwa karena khawatir terhadap 
gangguan mata-mata jahat. Adapula yang berpendapat karena kondisi 
geografi yang sulit untuk menjaga wajah dari debu dan matahari. Adapula 
yang berpendapat karena optimisme setelah kaum laki-laki mengenakan 
pakaian perempuan (cadar) dan kaum perempuan mengenakan pakaian 
laki-laki, dimana dengan cara demikian itu mereka mengelabuhi musuh- 
musuh mereka, yang senantiasa mengintai keluarnya kaum laki-laki dan 
menyerang perkemahan-perkemahan mereka, dan mereka pun mampu 
mengalahkan musuh-musuhnya. Karena itu, mereka selalu menggunakan 
cadar. Akan tetapi pendapat yang lebih bisa dipertanggungjawabkan 
menyebutkan bahwa faktor-faktor lingkungan dan juga beberapa tradisilah 
yang memainkan peran signifikan yang menjadikan kabilah ini konsisten 
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mengenakan cadar. Bertumpu pada pundak perjuangan orang-orang 
bercadar inilah pemerintahan Dinasti Al-Murabithun berdiri (430-541 


H/1038-1146 M). 


Mulaththafat (SU5L) 

Mulaththafat adalah salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Mamluk, yang berupa surat-surat yang biasanya 
ditulis dan dikirimkan kepada para kepala daerah ataupun komandan 
militer untuk menyenangkan, memuji atau mendukung dan memberikan 
jaminan atas kegelisahan jiwa sultan Mamluk dalam menerapkan hukuman 


atau pembunuhan. 


Malguthah (25,2) 

Malguthah adalah kapal perang besar, yang biasanya keluar setelah 
angkatan laut untuk mengambil para tentara selama terjadi perang. Begitu 
juga dengan logistik dan persenjataan. 


Muluthah &b 4) 

Muluthah adalah salah satu jenis pakaian yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Mamluk. Jamaknya Malalithi dan Muluthat. Muluthah 
berasal dari bahasa Yunani yang terserap dalam bahasa Arab melalui 
bahasa Egypt, yang berarti jubah yang dikenakan di atas kemaluan atau 
kemeja berlengan besar. 


Mamalik Al-Bathalah (JW! JJLA) 


Nama ini dinisbatkan kepada Mamluk yang tidak mendapatkan tanah 
feodal ataupun gaji dari pemerintah kesultanan Mamluk. 


Mamalik Al-Khashikah (Sob WJLA) 

Mamalik Al-Khashikah adalah Mamluk kesultanan yang merupakan 
orang-orang dekat sultan. Mereka ini mendapatkan tanah feodal dan gaji. 
Di antara mereka terdapat orang-orang kepercayaan pemimpin daerah 
dan mendapatkan gaji rutin. Jumlah mereka sangat banyak pada masa 
pemerintahan Sultan Al-Asyraf Gaitbai. Sebagian besar mereka dari Asy- 
Syarakisah Al-Jilban. 
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Mamluk (SA) 


Mamluk bentuk jamaknya Mamalik, adalah isim maful yang diambil 
dari kata kerja Malak. Jika dikatakan, “Abdan malakah,” dengan membaca 
Jathah lam dan dhammah-nya berarti apabila orang tersebut ditawan dan 
dimiliki tanpa kedua orang tuanya. Pengertian ini diambil dari Al-Gur'an, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 


“Dan hamba sahayamu.” 
(An-Nisaa': 36) 


Pengertian ini pun kemudian diadopsi dalam istilah sejarah Islam, 
dan yang dimaksud dengan Mamalik adalah sekelompok hamba sahaya 
putih yang menjadi budak karena mereka menjadi tawanan perang 
atau diperjual-belikan di pasar. Penamaan Mamalik di sebagian besar 
negara-negara Islam dinisbatkan kepada sekelompok hamba sahaya 
putih yang dibeli para pemimpin negara di pasar-pasar An-Nukhasah Al- 
Baidha' (pedagang-pedagang budak kulit putih) untuk dijadikan sebagai 
bagian dari divisi militer selama perang berlangsung. Bersamaan dengan 
berjalannya waktu, mereka berhasil menduduki jabatan pemerintahan 
dan mendirikan sebuah pemerintahan mereka di Mesir. Mereka berhasil 
menorehkan tinta emas dalam sejarah untuk membela Islam. Mereka-lah 
Orang-orang yang berhasil mengalahkan bangsa Tatar dalam perang Ain 
Jalut (658 H/1258 M), dan membersihkan Syam dari sisa-sisa pasukan 
salib, disamping aksi-aksi abadi mereka dalam bidang ilmu pengetahuan, 


kebudayaan, arsitektur, dan berbagai kedermawanan dan kebaktian sosial 
lainnya. 


Mulawwah GAN) 


Mulawwah adalah takaran yang dikenal masyarakat Mesir, 
nilainya setara dengan dua gadah atau 41255 liter. 


Millah (JA) 


yang 


Millah berarti syariat dan agama. Millah juga berarti jalan. Kemudian 
digunakan untuk pengertian Ushul Asy-Syara'i' (Pokok-pokok Syariat), 
dimana para Nabi memahami dan menerapkannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, serta mengajarkannya kepada orang-orang yang harus 
mereka beri petunjuk dengan mempertimbangkan ajaran-ajaran pokok. 
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Dengan demikian, maka Millah ini tidak dinisbatkan kecuali kepada para 
Nabi yang menjadi sandarannya. Menurut istilah, Millah adalahnama bagi 
sesuatu yang disyariatkan Allah kepada hamba-hamba-Nya melalui ucapan 
Nabi-Nya agar mendapatkan pahala-Nya yang melimpah. 


Mamn (SA) 

Al-Mann jamaknya Amnan, yang nilainya setara dengan dua ritl. Satu 
ritl dalam standar syariat terbagi dalam dua belas ugiyah. Satu ritl jika 
dikonversikan dalam gram sama dengan 408 gram. Mann juga berarti 
apabila seorang kepala negara membiarkan para tawanan tanpa mengambil 


sesuatupun dari mereka. 


Manjanig ai) 

Manjanig jamaknya Manjanigat. Manjanig salah satu peralatan perang 
untuk pelontar, yang biasa digunakan bangsa Phoenisia klasik. Kemudian 
bangsa Yunani mengadopsinya dari mereka. Begitu juga dengan kaum 
Yahudi. Rasulullah #8 menggunakan Manjanig ini dalam membelokade 
Tha'if, dan Khaibar. Manjanig ini memiliki banyak variasi dan susunan yang 
beragam, ada yang berasal dari Arab, Persia, maupun Eropa. Manjanig ini 
biasa digunakan untuk melontar anak panah dalam jarak jauh, melontar 
bebatuan besar, dan juga melontar periuk-periuk berisi minyak dan bola- 
bola api yang menyala-nyala, dan berbagai barang lainnya. 


Muthaminna (Ll) 

Muthaminna dengan dhammah huruf awal, lalu diikuti nun berharakat 
Sukun, ha" berharakat fathah, mim berharakat kasrah, dan nun bertasydid, 
berarti Muhammad & dalam bahasa Suryani. Hal ini sebagaimana 
dikemukakan Abu Al-Fath Al-Ya'mari dalam As-Sirah An-Nabawiyah. 


Minsar fa) 


Minsar adalah sebuah divisi pasukan (baik infanteri, kavaleri, maupun 
akumulasi dari keduanya) yang digunakan untuk melakukan serangan 
ke dalam wilayah musuh dengan tujuan menebarkan ketakutan dan 
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kekhawatiran di antara sektor-sektor pasukan musuh. Dinamakan Minsar 
karena disamakan dengan paruh predator yang melakukan penyergapan 
secara total lalu kembali tanpa melanjutkan pengejaran, Istilah ini tidak 
baku dalam sistem kemiliteran, melainkan dibentuk di medan perang 
berdasarkan kebutuhan di lapangan. Adapula yang mengatakan bahwa 
divisi pasukan tersebut terdiri dari tiga hingga sepuluh personil pasukan 
kavaleri. Adapula yang mengatakan antara tiga puluh hingga empat puluh 
personil. Adapula yang mengatakanantara empat puluh hingga enam puluh 


personil. Inilah divisi pasukan yang pada masa sekarang lebih dikenal 
dengan Unit Pasukan Pengintai. 


Mansyur (534) 


Mansyur merupakan salah satu istilah yang popular pada masa 
pemerintahan Dinasti Al-Ayyubi dan Mamalik di Mesir, yaitu sebuah 
perintah tertulis sultan berkaitan dengan tanah feodal atau keuangan 
ataupun yang lain. Surat-surat edaran ini terbagi dalam empat kelompok, 
dimana masing-masing kelompok ditulis dalam sepotong kertas tertentu, 
yang berbeda-beda tergantung pejabat negara yang menerimanya. Ini 
merupakan bagian dari korespondensi yang tidak membutuhkan stempel 
seperti surat edaran yang berkaitan dengan pengangkatan pemimpin 
daerah atau penentuan tanah feodal. 


Minthag (ob) 


Minthag dan Nithag adalah segala sesuatu yang digunakan seseorang 
untuk mengikat bagian tengahnya. Minthag dinisbatkan kepada kain 
pinggang (sarung). 


Mahdi (Al-Mahdi) (Sxel) 

'Al-Mahdi adalah gelar bagi seseorang yang muncul di akhir zaman 
untuk memenuhi bumi ini dengan keadilan sebagaimana kejahatan itu 
telah menyelimutinya. Keyakinan ini terdapat dalam agama Yahudi, Kristen, 
dan juga umat Islam. Karakteristiknya menurut Ahlu Sunnah wal Jamaah 
banyak disebutkan dalam beberapa hadits Nabi yang tingkat validitasnya 
berbeda-beda. Begitu juga dengan kaum Syiah yang meyakininya berasal 
dari salah satu Imam dari Ahlul Bait. Dalam sejarah Islam, orang pertama 
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yang mendapat gelar Al-Mahdi pertama kali adalah Muhammad bin Al- 
Hanafiyah bin Ali bin Abi Thalib -. Penisbatan ini disematkan oleh Al- 
Mukhtar bin Ubaid Ats-Tsagafi, yang meyakini bahwa dialah Al-Mahdi yang 
ditunggu, dan bahwa ia tidak mati dan tidak akan mati hingga memenuhi 
dunia ini dengan keadilan sebagaimana dunia telah dipenuhi kejahatan 
sebelumnya. Pemerintahan Daulah Abbasiyah menisbatkan gelar Al-Mahdi 
ini kepada beberapa khalifah mereka untuk melawan klaim Muhammad 
An-Nafs Az-Zakiyyah yang meyakini bahwa dialah Al-Mahdi Al-Muntazhar. 
Di antara pemerintahan dan negara-negara yang berdiri di atas ide dan 
pemikiran Al-Mahdiyah adalah pemerintahan Dinasti Al-Muwahhidin 
yang dibentuk Al-Mahdi Muhammad bin Tumart.Sangat jarang suatu abad 
tanpa ditemukan di dalamnya klaim seseorang bahwa dialah Al-Mahdi 
yang ditunggu. 


Muhtar (el) 

Muhtar adalah sebuah kelompok musik militer dalam pemerintahan 
Dinasti Utsmani, yang biasanya memainkan genderang, terompet, dan 
ritmik di medan-medan perang, berbagai acara resmi kenegaraan, dan 
waktu-waktu tertentu di depan pintu gerbang kesultanan dan para 
perdana menteri, pejabat tinggi negara, dan lainnya. Mereka ini mempunyai 
doa-doa khusus perang dan berbagai perayaan, serta lagu-lagu yang 
mampu menggelorakan semangat dan perjuangan, sebagai strategi untuk 
membangkitkan semangat juang tentara dan menebarkan ketakutan yang 
hebat dalam tubuh pasukan musuh. Muhtar juga merupakan tanda-tanda 
serah terima pemerintahan dan jabatan. Pemerintahan Dinasti Utsmani 
mengadopsi prinsip dan cara memainkan alat-alat musik ini dari Dinasti 
Saljuk dan kemudian mengembangkannya serta sebagian darinya diadopsi 
ke Eropa. 


Mahrajan (Ol) 

Mahrajan adalah salah satu hari raya bangsa Persia, yang berarti 
Mahabbah Ar-Ruh (Cinta Spiritual). Adapula yang mengatakan bahwa 
Mahr berarti nama matahari, dan muncul pada hari ini kepada dunia. 
Karena itu, dinamakan demikian. Hari raya tersebut jatuh pada hari 
kelima bulan Juni. Apabila hari raya itu datang, maka para pekerja keluar 
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untuk membuka hasil bumi dan pajaknya. Hari raya ini menurut mereka 
untuk mengetahui hasil bumi dan bersenang-senang karenanya dengan 
datangnya tahun baru. Mereka pun menampilkan berbagai jenis makanan 
dan minuman enak dan menyegarkan. Mereka saling berdamai dan 
menggoyang-goyangkan kepala mereka, Kegiatan tersebut merupakan 


yang paling sakral menurut mereka. Mereka terus memperingati hari 
raya tersebut hingga datanglah Islam, 


Mawat (21) 


Mawat dengan membaca fathah pada huruf mim dan wawu, menurut 
bahasa berarti sesuatu yang tidak bernyawa. Mawat bagi tanah adalah 
tanah yang tidak dihuni dan tidak ada pemiliknya, 


serta tidak memberikan 
manfaat. Maksudnya, 


tidak ditanami karena kesulitan air atau sejenisnya 
seperti lebih banyak unsur pasir dan bebatuannya atau beruparawa-rawa 
ataupun tanah yang jauh dari permukiman sehingga tidak terdengar 
Suara-Suara teriakan di dalamnya. Islam mendorong pemeluknya untuk 
menghidupkan bumi yang mati. Umar bin Al-Khathab & selama masa 
kekhalifahannya (13-23 H/634-643 M) menyatakan, barangsiapa 
menghidupkan atau mengolah suatu tanah, maka tanah tersebut menjadi 
miliknya. Di sana terdapat banyak aturan dan hukum berkaitan dengan 


tanah yang mati ini, yang banyak dijelaskan dalam buku-buku fikih dan 


Al-Ahkam As-Sulthaniyah, As-Siyasah 'Asy-Syar'iyah, dan buku-buku tentang 
keuangan dan pajak. 


Mawabidzah (S5) 

Mawabidzah bentuk jamak dari Maubidz, yang berasal dari bahasa 
Persia dan diserap ke dalam bahasa Arab, yang berarti hakim Majusi. 
Mawarits Al-Hasyriyah (ed &) lh 

Mawarits Al-Hasyriyah adalah harta benda yang ditinggal mati 


pemiliknya tanpa memiliki ahli waris, sehingga harta- 


harta tersebut 
@iserahkan kepada Baitul Mal umat Islam. 


Muwahidun Op Ah 


Muwahhidun adalah sebuah nama yang dinisbatkan Muhammad bin 
Tumart, pendiri dakwah Muwahidun, kepada mereka yang mempercayai 
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pemikiran-pemikirannya, yang merupakan akumulasi dari beragam agama 
dan aliran kepercayaan seperti pemikiran Syiah, Zhahiriyah, Mu'tazilah, 
dan Asy'ariyah, yang dirumuskan dalam sebuah konteks dakwah, yang 
dinamakannya Da'wah At-Tauhid, sedangkan pengikutnya dinamakan 
Muwahidun. Dakwah ini bertumpu pada pemikiran Al-Mahdi Al-Muntazhar, 
dimana Muhammad bin Tumart mengklaim bahwa dialah Al-Mahdi yang 
dimaksud. Berdasarkan pemikiran-pemikirannya ini, maka berdirilah 
pemerintahan Muwahidun (541-668 H/1146-1269 M) dan mereka 
merupakan pendukung utama berdirinya pemerintahan ini. Di antara 
pemimpinnya yang paling popular adalah Abdul Mukmin bin Ali. Di antara 
hasil-hasil karya monumental pemerintahan Muwahidunadalah kota Rabath 


dan Masjid Agung Hassan. 


Muaddib (2351) 

Mu'addib diambil dari kata kerja Addaba dan kata benda Adab dalam 
berbicara, beretika, dan berperilaku yang baik. Mu'addib berarti orang 
yang bertugas mengajar anak-anak khusus dari para khalifah, perdana 
menteri, dan kepala daerah. Sebab mereka mengajar anak-anak tersebut 
secara khusus tentang etika, sikap dan prilaku yang baik, dan mendidik 
mereka dengan sebaik-baiknya karena mereka akan menduduki jabatan 


kekhalifahan atau pemimpin pemerintahan. 


Muraisku (5355) 

Muraisku (Moorisky) merupakan bentuk tashghir (mengecilkan) dari 
kata Moor. Kata ini diambi dari bahasa Latin Mauritani, yang pada masa 
lalu adalah wilayah Maroko secara keseluruhan, dan dinisbatkan kepada 
Al-Murabithun ketika mereka memasuki Andalusia. Istilah ini kemudian 
dinisbatkan kepada setiap muslim hingga ketika Spanyol menaklukkan 
kepulauan-kepulauan di Philipina dan mendapati generasi muslim di 
sana, maka mereka menyebut mereka dengan nama Moros. Umat Islam 
di Philipina mengenakan nama Moro ini hingga masa sekarang. Begitu 
juga dengan front pembebasan yang mewakili mereka dinamakan Moro. 
Sastrawan Inggris terkemuka Shakesphere dalam pementasan Athil Ya'ud 
(Pengangguran Kembali) menyebutkan kata Moro untuk menunjukkan 
bahwa Athil (nama orang) berasal dari Maroko. Adapun nama Muraisku 
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(tashghir atau yang dikecilkan) maka orang Spanyol dan kemudian diikuti 
orang-orang Eropa menisbatkannya kepada umat Islam yangtetap tinggal 
di Andalusia setelah jatuhnya kerajaan Granada tanggal 2 Januari tahun 
1492 M untuk menghina dan merendahkan martabat umat Islam. 


Musigi (#7) 
Musigi berasal dari bahasa Yunani, yang berarti Musa. Nama ini 


merupakan gelar anak-anak dewa Jeus, dewa kecantikan dan seni, sastra, 
dan sejarah. 


Maula (JA) 


Maula dan Wali memiliki pengertian yang sama dalam bahasa Arab 
dan juga memiliki banyak pengertian. Maula berarti pemilik, tuan, 
pemberi kenikmatan, yang memerdekakan, penolong, yang mencintai, 
pengikut, tetangga, putra paman, sekutu, menantu, hamba sahaya, dan 
yang dimerdekakan. Kata Maula ini banyak disebutkan dalam Al-9uran 
dalam beberapa pengertian, di antaranya, putra-putri paman dari pihak 
ayah. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,"Dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku." (Maryam: 5). Maula 
juga bermakna An-Nashir (penolong), sebagaimana disebutkan dalam 
firman Allah,“Yang demikian itu karena Allah pelindung bagi orang- 
orang yang beriman, sedang orang-orang kafir tidak ada pelindung bagi 
mereka.” (Muhammad: 11). Pengertian Maula menurut istilah para 
pakar sejarah Islam adalah semua orang non Arab yang masuk Islam. 
Mawali bisa jadi mereka berasal dari tawanan perang dan kemudian 
dijadikan budak dan dimerdekakan. Bisa juga berasal dari penduduk 
negeri yang ditaklukkan dan mereka bergabung kepada masyarakat Arab 
ketika masuk Islam hingga kemudian mereka menjadi bagian dari bangsa 
Arab melalui persekutuan atau penggabungan. Kemudian kata Maula 
pada masa pemerintahan Daulah Abbasiyah dinisbatkan kepada bangsa 
Persia. Maula dalam hukum-hukum syariat terbagi dalam dua macam, 
Maula Al-'Itagah, yaitu hamba sahaya yang dimerdekakan pemiliknya, 
dan Maula Al-Muwalah, yaitu sekutu. Terkadang dinamakan juga Maula 
Ishthina' atau Maula Agd. 
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Maula Al-Muwalat (SY! J,) 

Muwalat menurut bahasa adalah At-Tanashur (saling menolong). 
Sedangkan menurut syariat adalah orang yang berkata kepada orang lain, 
“Anta maulaya taritsuni idza mittu wa ta'giluni idza janaitu jinayatan (kamu 
adalah sekutuku. Kamu berhak mewarisiku ketika aku meninggal dunia 
dan membayarkan denda untukku ketika aku melakukan kejahatan (atau 
pembunuhan).” Sedangkan yang lain berkata, “Gabiltu (aku menerimanya).” 


Mu'allafah Gulubuhum (— ls Kadal) 

Mu'allafah dulubuhum adalah orang-orang yang jiwanya dilembutkan 
umat Islam dengan memberikan banyak hadiah agar mereka mencintai 
Islam. Pemberian yang diberikan kepada mereka merupakan salah 
satu bagian dari pembagian zakat sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Gur'an, “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (At-Taubah: 60) 


Maulawiyah (& PU) 

Maulawiyah adalah hakim agung yang diangkat di wilayah-wilayah 
besar dan penting serta daerah-daerah yang memiliki kedudukan strategis. 
Mereka ini terbagi dalam dua golongan berdasarkan gaji yang mereka 
terima: 

«  Al-Maulawiyah (Hakim agung) yang mendapatkan gaji tiga ratus agijah 
setiap hari. Ini merupakan gaji atau hakim terendah dan dinamakan 
Mawali Ad-Dauriyyah. 

«  Al-Maulawiyyat Al-Kabirah (Hakim-hakim agung), yang gajinya naik 
setiap hari hingga mencapai lima ratus agijah. Hakim militer Romawi 
(Gubernur Jenderal Romawi) Aili merupakan hakim agung terbesar 
dalam pemerintahan Dinasti Utsmani, dan kemudian hakim militer 
Anatoli. Adapun tingkatan-tingkatan hakim agung lainnya, maka 
sebagai berikut, 
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Hakim Agung Istanbul, orang yang menjabatnya dinamakan Mula 
Istanbul atau Afandi Istanbul, 


Hakim Agung Al-Haramain Asy-Syarifain (Maksudnya, hakim 
agung Makkah dan Madinah Al-Munawwarah). 


Hakim-hakim kelima wilayah utama, Hakim Aderna, Bursa, Syam, 
Mesir, Falibah dan lainnya. 


Mizab (Pbslh 


Mizab adalah tabung atau pipa atau talang yang digunakan untuk 
mengalirkan air dari permukaan bangunan atau tempat yang tinggi, yang 
di antaranya adalah Mizab Ka'bah, yang terletak di pertengahan bidang 
bagian utara Ka'bah yang diletakkan untuk mengalirkan air hujan yang 
jatuh di atas bidang permukaan Ka'bah. Talang ini terbuat dari emas murni, 
yang dikirim Sultan Abdul Majid II tahun 1270 H/1853M. 


Maidhah Gla.l) 


Maidhah tempat wudhu besar, yaitu tempat yang dialokasikan secara 
khusus di samping masjid atau tempat-tempat shalat, yang di dalamnya 
terdapat tempat-tempat buang air dan kolam untuk bersuci. 


min deh 


Mil dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan diikuti ya', 
menurut bahasa berarti ukuran jangkauan pandangan mata di atas tanah. 
Kemudian dinisbatkan kepada bangunan di jalan untuk menunjukkan 
arah atau jarak bagi para musafir, dimana Rasulullah 4 menentukan 
sejauh sepertiga farsakh.? Dalam hal ini, Rasulullah membangun sebuah 
bangunan setiap tiga mil dijalanan perkampungan. Karena itu ada yang 
mengatakan bahwa bangunan-bangunan di tepi jalan tersebut dinamakan 
Al-Mil Al-Hasyimi. Para ulama berbeda pendapat mengenai ukurannya 
secara pasti berdasarkan perbedaan ukuran farsakh. Mil setara dengan 
4000 hasta syar'i-1/3 farsakh kurang lebih 2 km. 


29 Satu farsakh sama dengan kurang lebih 8km. Lihat kamus Al-Ashri, hlm. 1385. (Penj.). 
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NUN (0) 
Najid de) 
Najid merupakan salah satu jabatan dalam pemerintahan Daulah 
inisbatkan kepada setiap pemimpin Yahudi 





Fathimiyah, dimanajabatanini 
yang hidup di bawah naungan pemerintahan mereka. Daulah Fathimiyah 
membentuk jabatan khusus ini di Kairo demi melawan semua yang berasal 
dari Baghdad. Sebab pemimpin Yahudi di wilayah Timur dinamakan 
Ra's Al-Jalut. Najid ini diangkat oleh khalifah Fathimiyah, yang mewakili 
kaum Yahudi di hadapan khalifah dan bertugas mengangkat hakim dan 
mengawasi pengadilan-pengadilan Yahudi di Mesir dan Syam. 


Nazi" (ea) 

Nazi' merupakan istilah yang dikenal di Andalusia. Maknanya adalah 
tentara yang menyusup dalam barisan musuh atau memasuki benteng 
mereka bersama mereka dengan menyamar mengenakan seragam mereka 
untuk mengetahui informasi dan keinginan-keinginan mereka. Kemudian 
menemui kaumnya ketika dibutuhkan. Dalam sistem perang di Andalusia 
terdapat divisi khusus mereka, yang dinamakan Diwan An-Naza' (Divisi 


Penyamaran). 


Nadh (24) 

Nadh adalah koin-koin dirham dan dinar dalam bahasa masyarakat 
Hijaz. Abu Ubaid berkata, “Mereka menamakannya Nadh sebab berubah 
menjadi sesuatu setelah sebelumnya berupa batang. Jika dikatakan, “Ma 
Nadhdh biyadi min syai,” maka berarti tidak mendapatkan sesuatu pun. 
“Khudz ma Nadhdh min ad-din," berarti: Ambillah yang mudah dari agama. 


Nazhir Al-Khashshah (&oW 56) 

Nazhir Al-Khashshah merupakan salah satu istilah yang popular pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk, sebuah jabatan yang dibentuk Sultan 
An-Nashir Muhammad ketika menghapuskan kementerian. Pejabat yang 
menduduki jabatan ini berkedudukan sebagai juru bicara sultan berkaitan 
dengan kekayaannya. 
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Na'urah GL) 

Na'urah diambil dari Na'irah, yang berarti suara. Kata ini diambil dari 
kata Na'arat Ad-Dabbahi, yang berarti ketika bersuara. Nama Na'urah ini 
juga dinisbatkan kepada kincir yang digunakan untuk mengalirkan air. 
Dikatakan pula Na'urah dan Na'ur. Kata Na'urah pada masa pemerintahan 


Dinasti Mamluk dinisbatkan kepada surban besar dan tebal yang dikenakan 
sultan. 


Nagidh (CW) 


Nagidh adalah salah satu istilah militer, yaitu komandan yang bertugas 
mengawasi dan mengontrol jalan-jalan yang dilalui tentara. 


Nabath (Jas!) 


Nabath adalah sekelompok saudagar berbagai komoditi perang yang 
meminta perlindungan dan jaminan keamanan. Mereka ini membawa 
berbagai komoditi dan makanan ke Madinah Al-Munawwarah terutama 
'Ad-Dimark dan zaytun. Adapula yang mengatakan bahwa mereka adalah 
sekelompok orang Arab yang pada masa lalu mendiami Palestina. Mereka 
adalah para saudagar yang bepergian ke Mesir dan Syam serta wilayah 
Irak dan Romawi. Di antara mereka terdapat para penyair dan dokter, 
hingga terbentuklah dari keturunan mereka kabilah Al-Huwaithat yang 
mendiami wilayah utara Hijaz dan selatan Yordania sekarang. Dalam 
Al-Gamus Al-Muhith disebutkan, “Nabath adalah sekelompok orang yang 
mendiami Al-Batha'ih di antara penduduk Irak.” Disamping itu, istilah ini 
juga memiliki banyak pengertian dalam beberapa periode dan sepanjang 
sejarahnya yang beragam. 


Nabi (SH) 

Nabi adalah orang yang mendapatkan wahyu melalui malaikat atau 
ilham yang menitis dalam jiwanya atau diingatkan dengan mimpi yang 
baik. Ar-Rasul mendapat wahyu khusus disamping wahyu kenabian. Sebab 
Rasulullah adalah orang yang mendapatkan wahyu dari Jibril secara 
khusus dengan diturunkannya Kitab Suci dari Allah 4£. Al-Gur'an menyebut 
Rasulullah #& dengan Nabi dan terkadang dengan Rasul. 
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Najasy (2-2) 

Najasyi dengan membaca fathah pada huruf pertama dan jim juga 
berharakat fathah ataupun sukun, menurut bahasa berarti Al-Atsarah 
(sisa). Sedangkan menurut syariat adalah melebihkan harga tanpa ada 
keinginan untuk membeli untuk menarik pembeli agar bersedia membeli 
barang-barang lebih banyak. Transaksi semacam ini hukumnya haram 


dalam syariat Islam. 


Nikhas ((»J) 

Nikhas adalah penjual binatang ternak. Dinamakan demikian 
karena penjual menggiringnya. Maksudnya, menjaga ekornya dengan 
menggunakan tongkat atau sejenisnya hingga berjalan giat. Profesi 
ini dinamakan Nikhasyah. Penjual hamba sahaya dinamakan Nikhas. 
Pengertian yang pertama merupakan pengertian dasarnya. 


Najadat (Dlazl) 

Najadat adalah salah satu kelompok Khawarij pengikut Najdah bin 
Amir Al-Hanafi. Di antara keyakinan-keyakinan mereka adalah: Manusia 
tidak berkewajiban memilih pemimpin. Mereka hanya diharuskan 
menyebarkan kebenaran di antara mereka. Maksudnya, mereka tidak 
meyakini bahwa imamah atau kepemimpinan wajib ditegakkan. 


Nard (A) 

Nard dalam Lisan Al-'Arab berasal dari bahasa Persia yang diserap 
dalam bahasa Arab, yang berarti suatu permainan berbentuk dadu yang 
popular. Nard berarti Az-Zadasyir. Syir berarti manis. Dalam Al-Mu'arrab, 
karya Al-Jawaligi tidak dijelaskan lebih lanjut dari ini. 


Narmug (S3) 
Narmug dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti 
sukun, berarti pakaian putih yang lembut dan halus. 


Nasi" Ch 
Nasi" menurut bahasa berarti terlambat. Adapula yang mengatakan 
tambahan atau lebihan. Masyarakat Arab juga menyebutnya sebagai 
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bulan tahun kabisat. Orang yang melakukannya adalah seorang laki- 
laki dari Bani Kinanah bernama Nu'aim bin Tsa'labah. Adapula yang 


mengatakan Amir bin Azh-Zharb. Kesimpulannya: Apabila dua tahun 
atau tiga tahun telah berlalu, 


juru bicara bangsa Arab pada masa 
Jahiliyah berdiri seraya berkata, 


“Sesungguhnya kita menjadikan nama 
bulan si Fulan di tahun ini masuk dalam tahun sesudahnya." Inilah yang 


menimbulkan kerancuan dalam penanggalan hingga masyarakat Arab 
berpaling dari penggunaan penanggalan bulan menjadi penanggalan 
berdasarkan peristiwa-peristiwa penting.Islam mengharamkan 
penundaan penanggalan semacam ini dan menjadikannya semakin 


menambah kekufuran berdasarkan ayat-ayat Al-Gur'an. Sebagaimana 


disebutkan dalam firman Allah, “Sesungguhnya mengundur-undurkan 


bulan haram itu adalah menambah kekafiran.” (At-Taubah: 37). 
Rasulullah #8 mengembalikan penggunaan penanggalan bulan dan 
bulan-bulan yang dihormati sebagaimana beliau kemukakan dalam 
haji Wada'. Beliau menyatakan bahwa bulan-bulan itu kembali pada 
kondisinya semula sejak Allah 3 menciptakan langit-langt dan bumi. 


Nasyithah Z3) 


Nasyithah adalah harta rampasan perang yang diperoleh pada masa 
Jahiliyah dalam perjalanan sebelum mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Harta ini menjadi hak milik pemimpin kabilah yang diakui. 

Nashif (Ha) 


Nashif berafiliasi pada fa'il, yang berarti Al-Khimar (kerudung). Dalam 
hadits Rasulullah #8 dikemukakan tentang karakteristik bidadari Surga, 
“Kerudung salah satu dari mereka di atas kepalanya lebih baik. dibandingkan 
dunia seisinya.” Nashif dalam hadits ini berarti penutup kepala atau 
kerudung. Adapula yang mengatakan Al-Mujjir. Abu Sa'id berkata, “Nashif 
adalah pakaian yang digunakan perempuan untuk menghiasi pakaiannya 
secara keseluruhan. Dinamakan Nashif karena pakaian tersebut berada 
di tengah-tengah antara orang lain dengan perempuan tersebut sehingga 
mata tidak dapat melihat perempuan itu. 
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Nizham Al-Masahah (-L! (33) 

Nizham Al-Masahah adalah sistem pemungutan pajak berdasarkan luas 
tanah yang layak ditanami, baik ditanami ataupun tidak. Ini merupakan 
sistem klasik yang diterapkan sejak rezim pemerintahan Sasaniyah dan 
berlangsung hingga generasi pertama pemerintahan Daulah Abbasiyah. 
Nizham Al-Masahah ini menguntungkan petani jika hasil pertaniannya 
memiliki harga jual tinggi. Sebab petani berkewajiban membayar pajak 
tertentu atas luas tertentu dan kadar produksi. 


Nizham Al-Mugasamah (ok! 25) 

Nizham Al-Mugasamah terdapat dalam pemerintahan Islam setelah 
penaklukan Khaibar pada tahun ketujuh Hijriyah. Tepatnya ketika 
penduduk Khaibar bertanya kepada Rasulullah & agar memperlakukan 
mereka dalam pengelolaan harta benda. Maksudnya, membiarkan mereka 
mengolah tanah-tanah pertanian mereka yang telah menjadi milik umat 
Islam dengan pembagian setengahnya. Mereka berkata, “Kami lebih 
mengetahuinya dibandingkan kalian dan lebih mampu mengolahnya.” 
Mendengar permintaan mereka itu, maka Rasulullah berdamai dan 
mengabulkan permintaan mereka. Kebijakan yang sama juga diterapkan 
Rasulullah kepada penduduk Fadak dan Taima". Sistem Mugasamah ini 
berakhir pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Al-Khathab & 
(43-23 H/634-843 M) ketika warga dzimmi ini dideportasi dari Jazirah 
Arab. Akan tetapi sistem ini kembali diberlakukan selama beberapa 
abad kemudian dan berlangsung hingga masa generasi pertama Daulah 
'Abbasiyah. Disamping itu, Khalifah Umar bin Al-Khathab juga menerapkan 
sistem Mugasamah terhadap para walikota dan penarik pajak jika mereka 
diragukan loyalitasnya. Harta benda para pegawai diaudit sebelum 
menjabat dan setelah diberhentikan. Harta yang lebih diserahkan ke Baitul 
Mal umat Islam. Dalam beberapa kesempatan, ia menyita sejumlah harta 
mereka. Kebijakan yang sama juga diterapkan para sahabat yang diangkat 
menjadi pemimpin daerah. Dialah Umar bin Al-Khathab orang pertama 
yang menerapkan prinsip, “Darimana kamu peroleh harta ini? “Prinsip 
pemeriksaan administratif yang dikembangkan di kemudian hari. 
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Nigab (AJ) 


Nigab dengan membaca kasrah pada huruf pertama berarti penutup 
wajah atau masker di bawah hidung. Jamaknya Nugab. Nigab dikenakan 
pada muka. Apabila perempuan tersebut menutupkan masker tersebut 
pada kedua matanya, maka dinamakan Al-Wushushah, Apabila ia 
menurunkannya di bawah lekuk mata, maka dinamakan Nigab. Jika 


ditutupkan pada sisi kanan hidung, maka dinamakan Lifam. Nigab sangat 
popular pada masa Jahiliyah. 


Nugrah G3) 
Nugrah berarti perak, yaitu koin perak dan bercampur tembaga merah 


dengan komposisi dua pertiga perak ditambah dengan sepertiga tembaga 
merah. Orang-orang Iran masih menggunakan mata uang perak ini. 


Nagirah Gx) 


Nagirah dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti nun 
bertasydid serta gaf berharakat kasrah adalah timbangan yang beratnya 
setara dengan delapan githmir. 


Nikah Al-Mut'ah (Gor! F5) 
Nikah Al-Mut'ah adalah apabila seorang lelaki menyetubuhi seorang 
perempuan dengan imbalan upah dalam jangka waktu tertentu. Pernikahan 


semacam ini diharamkan dalam Islam menurut Ahlu Sunnah wal Jamaah, 
sedangkan beberapa kelompok dari kaum Syiah menghalalkannya. 


Nukul (JS) 

Nukul dalam Lisan Al-'Arab disebutkan, “Nakala anhu yankulu nukulan 
wa nakalan," yang berarti menarik diri. Seperti dikatakan, “Nakala 'an 
'aduww wa 'an al-yamin (menarik diri dari musuh dan dari sumpah). Tankul 
dengan dhammah pada huruf pertama berarti penakut atau lemah. Jika 
dikatakan, “Nakkalah 'an asy-syai',” maka berarti memalingkannya. 


Namarig (3) 
Namarig dengan membaca fathah huruf pertama dan nun bertasydid 
serta mim dibaca panjang, bentuk jamak dari kata Numrugah. Numrugah 
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adalah bantal-bantal kecil yang digunakan untuk bersandar atau bersantai, 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,“Dan gelas-gelas yang terletak 
(di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun." (Al-Ghasyiah: 


15) 
Namirah &4-) 


Namirah dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti mim 
berharakat kasrah berarti gaun dari wol yang dikenakan masyarakat 
Badui. Jamaknya Nimar. Dalam hadits Rasulullah & disebutkan, “Fa ja" 
gaum mujtabi an-nimar (Kemudian datanglah sekelompok orang yang 
mengenakan gaun-gaun)." Semua mantel yang dipercantik dengan kain 
penutup kaum Badui dinamakan Namirah, seolah-olah diambil dari warna 
harimau yang berwarna hitam dan putih. 


Numairiyah (24) 

Numairiyah adalah sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada 
Muhammad bin Nushair An-Numairi, yang meyakini bahwa Abu Al-Hasan 
bin Al-Hadi diutus sebagai seorang Nabi dan menyatakan ketuhanan 
terhadap Abu Hasan Al-Askari. Ia memperbolehkan para pengikutnya 
melakukan berbagai kemaksiatan yang diharamkan. 


Nahabur (24) 

Nahabur pada dasarnya adalah pegunungan pasir di Tanah Suci. Hal 
ini sebagaimana dikemukakan Amr bin Al-Ash 4 ketika berkata kepada 
Utsman bin Affan #6, “Sesungguhnya Anda menyeberangkan umat ini 
pada pegunungan Nahabur, maka mereka pun mengarunginya dengan 
meninggalkanmu. Jika Anda condong kepada mereka, maka mereka akan 
condong kepadamu.” Berbuat adillah dan menyingkirlah.” Yang dimaksud 
dalam perkataan ini adalah ancaman bahaya. 


Nawati Bh 


Nawati adalah para pelaut di lautan samudera. Nawati bentuk jamak 
darikata Nauti. 
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Nurman (OL,,1) 


Nurman (Norman) adalah sebuah nama yang dinisbatkan kepada 
penduduk asli Skandinavia (Swedia, Norwegia, dan Denmark). Mereka 
menyebutkan dalam referensi-referensi dan berbagai rujukan sejarah 
dengan beberapa nama, di antaranya, Ardaminiyin, Majusi, dan Viking. 
Adapula yang menegaskan bahwa kata tersebut berasal dari No: 
berarti orang-orang utara. Mereka melancarkan beberapa kali serangan yang 
mematikan terhadap Andalusia, Disamping itu, mereka juga saling berkirim 
duta besar dengan pemerintahan Bani Umayyah di Andalusia. 


Nairuz (5541) 


rth Men, yang 


Nairuz dengan membaca fathah pada huruf pertama dan diikuti ya 
berharakat sukun lalu ra' berharakat dhammah adalah bahasa Persia yang 
diserap ke dalam bahasa Arab. Nairuz berasal dari kata Nauruz. Akan tetapi 
dalam bahasa Arab tidak dikenal wazan seperti itu. Karena itu, mereka 
mengganti wawu dengan ya' Nairuz berasal dari bahasa Persia, yang 
berarti hari yang baru. Karena kata Nu berarti baru, dan Ruz berarti hari. 
Penguasa pertama dari beberapa penguasa Persia yang memperkenalkan 
dan memeriahkan hari raya ini adalah Raja Jumsyid, yaitu penguasa ketiga 
dari beberapa pemimpin mereka. Ia menjadikan Nairuz ini sebagai salah 
satu hari raya, yang memperbolehkan warganya untuk bersenang-senang 
di dalamnya. Nairuz merupakan hari pertama di bulan Januari dan mereka 
juga menamakannya Dinamah, yang berarti awal tahun baru, Adapula yang 
mengatakan bahwa hari raya tersebutjatuh pada tanggal 21 di bulan ketiga. 
Bangsa Persia meyakini bahwa pada hari raya Nairuz ini Allah 4 selesai 
menciptakan seluruh makhluk-Nya. Sebab hari itu merupakan hari terakhir 
dalam tahun tersebut. Di hari itu warga bersenang-senang. Para kaisar 
pada hari raya ini duduk di hadapan warganya dan berbuat baik kepada 
mereka. Pada hari keenam, raja telah memenuhi hak-hak mereka. Laluia 
merayakan sendiri hari raya tersebut dan tiada yang datang kecuali orang- 
orang dekatnya dan orang-orang yang menyenangkan dan menghibur 
kesendiriannya. Lalu ia memerintahkan dihadirkannya hadiah-hadiah 
untuk diamatinya, memilih-milihnya, dan memasukkan barang-barang 
yang dikehendakinya ke gudang. 
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HA (3) 
Hasyimiyyah G6) 

Hasyimiyyah adalah sebuah kelompok yang meyakini bahwa imamah 
atau kepemimpinan harus dikembalikan kepada Abu Hasyim Abdullah bin 
Muhammad bin Al-Hanafiyah (w. 98 H/716 M). Mereka berbeda pendapat 
mengenai kepemimpinan setelah Abu Hasyim. Ada di antara mereka yang 
berpendapat bahwa kepemimpinan berpindah kepada Muhammad bin 
Ali bin Abdillah bin Al-Abbas berdasarkan wasiat Abu Hasyim. Adapula 
yang meyakini bahwa kepemimpinan setelah Abu Hasyim diserahkan 
kepada Baban bin Sam'an, yang muncul di Irak dan mengklaim bahwa 
unsur ketuhanan menitis pada diri Ali bin Abi Thalib lalu menitis kepada 
putranya Ibnu Al-Hanafiyah kemudian menitis kepada Abu Hasyim bin 
Muhammad bin Al-Hanafiyah dan kemudian menitis pada dirinya sendiri. 
Walikota dari Dinasti Umayyah Khalid bin Al-Gusari telah membakarnya 
tahun 119 H/737 M. 


Hajin (2d) 
Hajin adalah nama yang dinisbatkan bangsa Arab terhadap orang yang 
ibunya berasal dari non Arab. 


Hadahid (xsla4) 

Hadahid adalah mereka yang memiliki pertanyaan-pertanyaan dari 
pengadilan atau hakim yang bertanya tentang saksi-saksi secara rahasia. 
Orang pertama yang menciptakan nama ini adalah Al-Gadhi Abdullah 
bin Syubramah (w. 144 H/761 M). Mereka mendapatkan gelar ini karena 
memperoleh berbagai informasi yang cermat dari para saksi, seperti 
Hudhud Sulaiman &# ketika menyampaikan informasi kepada Sulaiman 
mengenai kisah Ratu Bilgis. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah,“Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, “Mengapa aku tidak 
melihat Hud-hud, apakah ia termasuk yang tidak hadir? Pasti akan kuhukum 
ia dengan hukuman yang berat atau kusembelih ia, kecuali Jika ia datang 
kepadaku dengan alasan yang jelas." Maka tidak lama kemudian (datanglah 
Hud-hud), lalu ia berkata, “Aku telah mengetahui sesuatu yang belum engkau 
ketahui. Aku datang kepadamu dari negeri Saba' membawa suatu berita 
yang meyakinkan.” (An-Naml: 20-22) 
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Harabidzah G212) 


Harabidzah bentuk jamak dari Harbadzah, yaitu orang-orang yang 
dalam agama Majusi menempati rumah-rumah api dan menyelenggarakan 


upacara-upacara keagamaan di dalamnya. Harabidzah berasal dari bahasa 
Persia yang diserap ke dalam bahasa Arab. 


Hakariyun (O » Sd) 


Hakariyyun dinisbatkan kepada sebuah suku Hakkar Kurdi yang 
memiliki sejumlah benteng pertahanan dan tempat-tempat persembunyian 
serta perkampungan di Mosul di bagian timur. Atau bisa juga dinisbatkan 
kepada sebuah daerah bernama Hakkari yang terletak di bagian timur 
wilayah Anatolia -sekarang masuk wilayah Turki. 


Hamlaya (LA) 


Hamlaya berasal dari bahasa Sansekerta, yang berarti tempat salju 
atau rumah salju. 


Humbra d 1) 


Humbra adalah salah satu istilah yang popular padamasa pemerintahan 
Dinasti Utsmani, yang berarti bola kosong, yang terbuat dari besi ataupun 
tembaga, yang kemudian diisi bahan-bahan peledak lalu dilemparkan ke 
arah musuh dengan menggunakan tangan ataupun meriam. Lembaga 
yang bertanggungjawab dalam memproduksi senjata ini dan melatih para 
tentara untuk menggunakannya dinamakan Mu'assasah Humbra. 


WAWU (3) 
Wazi' (G3) 
Wazi' adalah orang yang bertanggungjawab menertibkan tentara, 
menyeleksi, dan mengaturnya. Ini merupakan salah satu istilah yang 
muncul dalam beberapa abad terakhir. 


Waibah (es) 


Wabiah adalah takaran biji-bijian, yang setara dengan seperenam 
ardab. Ini adalah takaran yang popular penggunaannya pada masa 
pemerintahan Dinasti Mamluk di Mesir. 
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Watsa'ig Al-Janizah (2 558) 

Watsa'ig Al-Janizah jumlahnya mencapai sepuluh ribu dokumen, 
yang sebagian besarnya ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan 
sebagian lagi dengan bahasa Ibrani. Dokumen-dokumen ini ditemukan di 
gudang penyimpanan di sinagog Yahudi Ortodox di Mesir Kuno (Fustat). 
Penemuan dokumen-dokumen ini ketika terjadi penghancuran sinagog 
tersebut untuk direnovasi (1307-1308 H/1889-1890 M). Dokumen- 
dokumen ini menggambarkan kondisi bangsa Yahudi di negara-negara 
Islam selama beberapa abad yang berbeda. Dokumen tersebutjuga memuat 
berbagai informasi mengenai kondisi sosial dan ekonomi di masa-masa 
akup surat-surat perjanjian 


tersebut. Dokumen-dokumen ini juga mence 
dan berbagai perhitungan 


dan catatan-catatan pengadilan, fatwa-fatwa, 
yang memberikan penjelasan tentang sejarah ekonomi dan sosial 
pemerintahan Daulah Fathimiyah, Daulah Ayyubiyah, dan Dinasti Mamluk. 
Meskipun sebagian besar dokumen-dokumen tersebut berupa surat-surat 
yang berkaitan dengan perniagaan dengan India dan beberapa negara di 
perairan Laut Mediterania. Dokumen-dokumen ini masih dipelajari secara 


intensif sejak penemuannya hingga sekarang. 


Wijadah (2-3) 

Wijadah adalah salah satu cara mempelajari hadits, yang berarti 
mengambil ilmu secara langsung dari lembaran ataupun buku tanpa 
melalui pendengaran, ijazah, dan tidak pula penyerahan. 


Waragah (SL) 

Waragah didefinisikan oleh Ibnu Khaldun (w. 808 H/1405 M) 
dengan, “Buku-buku yang dikopi, dikoreksi, dijilid, dan semua yang 
berkaitan dengan tulis menulis dan kumpulan syair-syair,” As-Sam'ani 
mendefinisikannya Al-Warag sebagai, “Orang yang menulis mushaf-mushaf 
dan buku-buku hadits dan lainnya. Terkadang juga dinisbatkan kepada 
orang yang menjual kertas, yaitu Al-Kaghid di Baghdad.” 





Wazir (2) ni )) 
Wazir adalah sebuah kata yang diambil dari Wazr, yang berarti berat 
atau beban muatan. Karena menteri bertanggungjawab memikul beban 
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pemerintah dan muatannya. Bisa juga berasal dari kata Wazar, yang 
berarti orang yang berpegang teguh. Hal ini sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Gur'an, tepatnya dalam firman Allah,"Sekali-kali tidak! Tidak 
ada tempat berlindung!" (Al-Giyamah: 11). Maksudnya, La Malja', tidak 
ada tempat berlindung. Bisa juga berasal dari kata Al-Azr, yang berarti 
punggung atau sebelah belakang. Karena penguasa menjadi kuat dengan 
menterinya layaknya badan yang menjadi kuat karena punggungnya. Kata 
tersebut disebutkan dalam Al-Gur'an, tepatnya dalam firman Allah,“Dan 
jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, 
saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku." (Ath-Thaha: 29-31). 
Kata Wazir dalam ayat ini berarti An-Nashir (penolong). Orang pertama 
yang menggunakan istilah Wazir ini dari umat Islam setelah Rasulullah 
#& wafat pada hari Sagifah. Tepatnya ketika kaum Muhajirin berkata 
kepada kaum Anshar, “Kami adalah para pemimpin, sedangkan kalian 
adalah para menteri.” Kata Wazir belumlah familiar dan banyak dikenal 
pada masa Khulafaurrasyidin maupun Dinasti Umayyah sebagai jabatan 
politik. Kelahiran pertama Wizarah atau kementerian dengan pengertian 
istilah bersamaan dengan berdirinya pemerintahan Daulah Abbasiyah 
tahun 132 H/750 M, dimana Abu Salamah Al-Khalal mendapat gelar Wazir 
atau menteri keluarga Muhammad. Kementerian sebagai jabatan penting 
dalam pemerintahan Daulah Abbasiyah terus berlanjut hingga tahun 334 
H/945 M, tepatnya ketika Dinasti Buwaihi menghapuskan kementerian 
di Baghdad dan menggantinya dengan istilah Katib Al-Amir Al-Buwaihi. 
Setelah itu, jabatan kementerian ini digunakan kembali. Pada akhir abad 
keempat Hijriyah atau permulaan abad kelima Hijriyah, para menteri 
banyak mendapatkan gelar kehormatan, sebagiannya dijuluki Syarf Mulk 
dan sebagian lagi Sa'ad Ad-Daulah, dan lainnya. Kementerian pada masa 
pemerintahan Daulah Abbasiyah terbagi dalam dua bagian: Wizarah 
Tanfidz atau Kementerian Pelaksana, dimana tugas-tugasnya terfokus pada 
pelaksanaan perintah-perintah khalifah. Kementerian ini boleh dijabat 
non muslim. Wizarah Tafwidh atau Kementerian Pelimpahan, dimana 
tugas-tugasnya menangani persoalan-persoalan pemerintah secara mutlak 
kecuali putra mahkota. Jabatan kementerian ini dibentuk oleh Khalifah Bani 
Abbas, Harun Ar-Rasyid, dimana Dinasti Al-Baramikah mampu menguasai 
pemerintahan Daulah Abbasiyah melalui kementerian pelimpahan ini 
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selama tujuh belas tahun (170-187 H/786-802 M). Kementerian ini tidak 


boleh dijabat non muslim. 


Wasag (3-7) 

Wasag adalah takaran tertentu. Adapula yang mengatakan beban atau 
muatan unta, yaitu enam puluh sha', ukuran sha' Rasulullah &$, dan lima 
rit! lebih sepertiga. Wasag di Maroko dikenal dengan nama Ash-Shafhah, 


yang setara dengan 544,365 liter. 


Wishr (re) 

Al-Wishr dengan membaca kasrah pada huruf pertama dan shad 
berharakat sukun, dan jamaknya Aushar, berasal dari bahasa Persia yang 
diserap dalam bahasa Arab. Wishr berasal dari kata Al-Ishr, yang berarti 
al-gayid (belenggu atau batasan), yaitu kwitansi jual beli dan catatannya. 
Catatan ini ditulis kepala negara bagi orang yang mendapatkan tanah 
feodal. Dinamakan demikian karena tulisan dan catatan itu membatasi 
pengertian, pemikiran-pemikiran, dan komitmen-komitmen, serta hak- 
hak. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,”Allah berfirman, 
“Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang 
demikian itu?" (Ali Imran: 81) 


Washif (H-o3) 

Washif berarti hamba sahaya. Sedangkan budak perempuandinamakan 
Washifah, yang dalam beberapa sumber sejarah dimaksudkan sebagai 
pelayan raja. 

Wadha'i' (Cles) 

Wadha'i jamak dari Wadhi'ah. Maknanya adalah sesuatu yang diambil 
sultan atau pemerintah, baik pajak atau sepersepuluh. Wadha'' adalah 
sistem yang dirumuskan Kisra Anusyirwan untuk menentukan besaran 
pajak tanah berdasarkan luasnya dan bukan pembagian hasil buminya. 
Sistem ini diadopsi dalam pemerintahan Islam oleh pemerintahan Umar 
bin Al-Khathab «& dan terus dikembangkan hingga masa pemerintahan 
Daulah Abbasiyah. 
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wagf (3) 


Wagf (Wakaf) dengan membaca fathah pada huruf pertama menurut 
bahasa berarti penahanan dan larangan. Menurut fugaha, Wagf adalah 
menahan barang milik orang yang mewakafkan dan bershadagah dengan 
manfaatnya. Adapula istilah Al-WagfAdz-Dzurri (wakaf keturunan), dimana 
wakaf itu hanya berlaku pada keturunan orang yang mewakafkan. Wakaf 
kebaikan dimaksudkan untuk kebaikan mayarakat umum sesuai dengan 
yang ditentukan orang yang mewakafkannya, 


Wakalah (BEJ) 


Wakalah adalah sebuah kata yang hanya dikenal di Mesir, yangberarti 
bangunan-bangunan yang menjalankan peran sebagaimana Khanah 


Tujjar, yang bertugas mengadakan transaksi perniagaan dengan saudagar- 
saudagar asing. Perwakilan-perwakilan atau agen-agen ini terdapat di 
dalam kota. Tempat ini dialokasikan secara khusus untuk para saudagar 
asing yang datang dari negara tetangga, terutama Syam dan Irak, dimana 
mereka menetap di sana di lantai atas. Adapun komoditi-komoditinya, 
maka ditempatkan di tempat-tempat khusus di lantai-lantai bawah. 


Wakil Bait Al-Mal (JW cw JS) 


Wakil Bait Al-Mal merupakan salah satu jabatan yang dibentuk pada 
masa pemerintahan Dinasti Mamluk. Pejabat ini bertugas menangani 
Baitul Mal dan kekayaan-kekayaannya. Pejabat ini berwenang menolak 
penjualan harta benda milik Baitul Mal dan tidak boleh menjual kecuali 
dengan mendapatkan keuntungan besar atau untuk memenuhi kebutuhan 


anak-anak yatim. Pejabat ini juga berhak mengolah tanah pemerintah dan 
mengelolanya sesuai kebutuhan. 


Wilayah Al-Fagih (A2 GL) 


Wilayah Al-Fagih adalah istilah yang popular di kalangan Syiah 
Imamiyah, yaitu apabila seorang fagih memiliki kekuasaan umum, yang 
mencakup pemerintahan, pengadilan, fatwa, dan memiliki kewenangan 
atas masyarakat. Ide dan pemikiran ini berasal dari abad kedelapan 
Hijriyah. Bisa jadi Al-Juzaini penulis Al-Lum'ah Ad-Dimasygiyah, merupakan 
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orang pertama yang menunjukkan istilah Na'ib Al-Imam Al-Gha'ib (wakil 
imam yang ghaib), dan Sulthah Na'ib Al-Imam (penguasa wakil imam). 
Ide dan pemikiran ini didukung fugaha Syiah lainnya, terutama Ibnu Al- 
Muthahhar Al-Hulli (w. 726 H./1333 M.), Al-Amili (w. 786 H/1384 M), 
dan lainnya. Undang-undang Dasar Iran sejak tahun 1978 M menyatakan 
tentang Wilayah Al-Fagih atau kekuasaan fagih, yang menyebutkan, 
“Kekuasaan pemerintah dan umat dalam ketidakhadiran Imam Al-Mahdi 
dalam Republik Islam Iran diserahkan kepada Fagih yang adil, bertakwa, 
dan mengenal masanya.” 


Ya (S) 
Yaban (Ob) 
Nama Yaban (Jepang), diambil dari bahasa China Jim-pen-kuo, yang 
berarti wilayah yang menjadi tempat terbitnya matahari. 


Yazak (BJ) 

Yazak adalah bentuk tunggal dari kata jamak Aizak. Yazak merupakan 
bahasa Persia, yang berarti divisi pasukan pengintai. Mereka ini adalah 
bagian dari sistem mata-mata dalam kemiliteran pemerintahan Dinasti Al- 
Ayyubi. Tugas utama mereka terfokus pada pelaporan berbagai informasi 
kepada komandan militer secepat mungkin. Atau dengan kata lain, mereka 
adalah orang-orang yang bertugas mengawasi pergerakan-pergerakan 
musuh dan mengenali niat-niat mereka, dan kemudian membuat laporan- 
laporan tentangnya secara berkala kepada komandan umum untuk 
mengambil langkah-langkah yang tepat. 


Yahudiyah (2253) 

Yahudiyah berasal dari kata Had. Jika dikatakan, “Had ar-rajul,” maka 
berarti kembali dan bertaubat. Nama ini melekat pada diri merekakarena 
perkataan mereka kepada Musa &4, “Inna hudna ilaika,” maksudnya, kami 
kembali dan tunduk.” 


Yahud Al-Gurra'in (OS bye) 
Yahud Al-9urra'in adalah pengikut Al-Gurra'iyah, yaitu madzhab 
Yahudi yang tumbuh dan berkembang di Baghdad dan Persia pada abad 
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kedelapan Masehi. Madzhab ini berada di bawah pimpinan Anan bin 
Dawud, yang menolak mengamalkan Talmud dan mencukupkan dengan 
Taurat. Karena itu, mereka dinamakan An-Nashshiyyin atau As-Salafiyyin. 


Yawur 


Yawur berasal dari bahasa Persia, yang berarti pembantu, penolong, 
dan pendukung. Jamaknya Yawuran. Mereka adalah orang-orang di 
lingkungan istana Utsmani, dan ajudan komandan militer yang bertugas 
menyampaikan instruksi-instruksinya. Salah satu dari mereka mengenakan 
tanda khusus berupa pita yang digantungkan pada lengankanannya. Gelar 


Yawuran Karam, dinisbatkan kepada para pejabat di lingkungan istana 
Utsmani. 
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BABI 


PERADABAN-PERADABAN TERPENTING 
YANG DITEMUKAN OLEH 
NEGARA-NEGARA ISLAM 


Masa Khulafaurrasyidin (12 Rabi'ul Awal 11-41 H./8 Juni 632-Juni 
661M) 


K3 


9. 


Mengembalikan kembali kesatuan J 


azirah Arab setelah berhasil 
mengalahkan gerakan murtad. 


Mengumpulkan Al-Gur'an pada masa kekhalifahan Abu Bakar &. 
Menyatukan mushaf pada masa kekhalifahan Utsman bin Affan &. 
Pemberian titik terhadap mushaf pada masa kekhalifahan Ali bin Abi 
Thalib &. 


Memulai penanggalan Hijriyah pada masa kekhalifahan Umar bin Al- 
Khathab &. 


Membangun kota-kota berikut: Bashrah, Kufah, Fusthat, pada masa 
Umar bin Al-Khathab, 

Pertama kali muncul julukan Amirul Mukminin, Julukan ini disematkan 
kepada Al-Farug Umar bin Al-Khathab. 

Didirikannya angkatan laut Islam oleh Muawiyah bin Abi Sufyan, salah 
seorang gubernur Utsman bin Affan #8 untuk memimpin wilayah Syam. 
Didirikannya Baitul Mal. 


10. Dibentuk beberapa diwan (departemen) berikut: Diwan Al-Atha" 
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(Lembaga Charity), Diwan Al-Jundi (Lembaga Kemiliteran) dan Diwan 
'Ash-Shadagat (sejenis dengan departemen sosial). 
11. Pembersihan etnis Yahudi dari jazirah Arab pada masa Umar bin Al- 


Khathab. 

12. Memisahkan kekuasaan untuk memutuskan suatu perkara 
(kehakiman) dengan pelaksana keputusan hukum (algojo) di bawah 
pengawasan khalifah atau wali (gubernur). 

13. Dibuatnyaaturan tentang syarat-syarat mendasar yang harus dipenuhi 
seorang saksi. Hal ini dikarenakan merebaknya para saksi bohong 
di Irak. Dalam hal ini Umar & berkata, “Aku tidak akan menerima 
persaksian seseorang kecuali orang itu adalah orang yang adil.” Artinya 
persaksian seseorang tidak akan diterima kecuali orang tersebuttelah 
dinyatakan sebagai seorang yang layak menjadi saksi oleh orangyang 

mengenalnya dengan baik. 

14. Dimulainya gerakan ekspansi Islam. Gerakan ini telah berhasil 
membuka atau menaklukkan daerah: Syam, Irak, Persia, Mesir, 
sebagian Maghrib, Cyprus, Rhodes, Azerbaijan, Khurasan, Thus, Nasa, 
Baihag, Thaligan, dan Marwu (Merv). 

15. Dorongan besar-besaran untuk membuka tanah baru yang sebelumnya 
tidak produktif dengan statemen dari para penguasa saat itu, “Barang 
siapa yang menghidupkan tanah yang mati (tidak produktif), maka 
tanah tersebut menjadi miliknya.” 

16. Ahlu Dzimmah (kafir yang dilindungi) yang sudah renta usia menjadi 
tanggungan negara sejak masa kekhalifahan Umar bin Al-Khathab. 

17. Didirikannya lumbung tepung yang terletak antara Makkah dan 
Madinah. Di tempat ini disimpan tepung, minyak goreng padat, 
kurma, dan minyak gorang cair yang diperuntukkan para musafir yang 
kehabisan bekal. 

18. Menjaga keamanan masyarakat di ibukota negara (Madinah). Dalam 
hal ini Umar bin Al-Khathab mengeluarkan beberapa aturan: 

— Melarang masuknya tawanan perang yang terdiri dari anak yang 
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19. 


20. 


21. 


22. 


sudah berusia dewasa ke dalam kota Madinah dengan alasan untuk 
menciptakan stabilitas keamanan sosial dan bahasa kota ini. 
Mengembalikan para tawanan perang orang-orang yang berdarah 
Arab yang diperoleh kaum muslimin dalam memerangi orang- 
orang murtad dengan tujuan mempertahankan keberanian kaum 
muslimin. 

Mengharuskan kaum muslimin untuk selalu siap dan waspada. 
Anak yang lahir di negara Islam berhak mendapatkan jatah dari 
Baitul Mal. 


Perluasan Masjid Nabawi dengan membeli rumah-rumah dan 
tanah di sekitarnya, melapisinya dengan bebatuan dan kerikil, dan 
meneranginya dengan lampu-lampu petromak. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan Ali bin Abi Thalib 4, “Semoga Allah 4 menerangi kubur 
Umar sebagaimana dia menerangi masjid-masjid kami.” 

Umar bin Al-Khathab & untuk pertama kalinya menyatukan umat 
Islam dengan satu imam dalam shalat Tarawih. 

Menghapuskan pembagian Ardh As-Sawad di Irak (maksudnya, tidak 
membagikan tanah ini kepada para pejuang sebagai bagian dari harta 
rampasan perang, melainkan dikelola pemerintah dan hasilnya untuk 
kepentingan umat) oleh Khalifah Umar bin Al-Khathab. 

Umar bin Al-Khathab #8 memperkenalkan sebuah sistem yang lebih 
dikenal dengan nama At-Taftisy Al-Idari 'ala Al-Wulah (pengawasan 
administratif terhadap para pejabat), “Darimana Anda mendapatkan 
ini?” Dan mengangkat Muhammad bin Maslamah sebagai orang 
pertama yang menduduki jabatan ini (pengawas administratif para 
pejabat negara). Hal itu dilakukan demi memastikan bahwa mereka 
menjaga beberapa kriteria dan kualifikasi yang harus mereka lalui 
sebagaimana yang diterapkannya, di antaranya adalah untuk tidak: 
- Bekerja dalam perniagaan. 


Membangun rumah-rumah dengan dua tingkat (bangunan tinggi). 
- Mengenakan pakaian tipis. 


Mengonsumsi makanan-makanan yang istimewa. 
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- Memasuki kantor pemerintahan ketika dilantik dan keluar dari 
kantor itu pada malam hari ketika diberhentikan. Melainkan wajib 
baginya untuk memasuki kantor atau keluar darinya pada siang 
hari agar masyarakat mengetahui apa yang dibawa masuk dan 
apa yang dibawa keluar. 

23. Pada masa ini, Umar bin Al-Khathab #8 memutuskan untuk menetapkan 
sanksi-sanksi dan hukuman terhadap kejahatan mencaci-maki. 
Ini merupakan bagian reformasi peradilan Islam yang hingga saat 
ini menyebabkan berbagai negara di dunia kebingungan untuk 
menerapkannya. 

24. Menempatkan gaji para hakim pengadilan menempati urutan teratas 
dalam sistem penggajian pemerintah, demi menjaga netralitas 
pengadilan. 

25. Membangun dan meningkatkan pos keamanan, terutama antara Hijaz 
dengan Irak. 

26. Umar bin Al-Khathab #8 menerima kunci-kunci kota Baitul Magdis. Dia 
merupakan khalifah pertama yang memasuki kota tersebut. 

27. Umar bin Al-Khathab #& mengutamakan kafa'ah (kapabilitas) dan 
kompetensi dibandingkan agama (dari para pejabat). Karena agama 
memasukkan pelakunya pada surga, sedangkan kredibilitas dan 
kompetensi akan memberikan manfaat kepada masyarakat secara 
keseluruhan. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Al-Mughirah 
bin Syu'bah #8 menghadap kepada Khalifah Umar bin Al-Khathab 
$& seraya berkata, “Penduduk Irak menyadari bahwa orang-orang 
menghadapi ancaman bahaya.” Mendengar komentar tersebut, Umar 
bin Al-Khathab berkata, “Berhati-hatilah kamu, sesungguhnya di 
sana terdapat Ammar bin Yasir yang dikenal dengan ketakwaan dan 
kewaraannya.” Lalu Al-Mughirah berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesunguhnya ketakwaan dan kewaraannya akan memasukkan 
pelakunya ke dalam surga. Sedangkan kelemahannya akan menjadi 
beban pemerintahanmu dan negara." 

Mendengar nasihat Al-Mughirah bin Asy-Syu'bah ini, maka Umar bin 

Al-Khathab segera mengangkat Al-Mughirah sebagai gantinya. 
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28. Pada periode ini, 


terjadi upaya pembukuan dalam berbagai bidang 
permasalahan. 


29. Abu Bakar Ash-Shiddig & menyamaratakan pembagian subsidi 
kepada masyarakat secara merata. Sedangkan dalam hal ini, Umar 
bin Al-Khathab mengambil jalan yang berbeda. Dia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan mempersamakan antara orang-orang yang 
memerangi Rasulullah £ dengan oran 


g-orang yang berperang bersama 
Rasulullah.” 


" Karena itu, Umar bin Al-Khathab menentukan besaran 
gaji dalam daftar penggajian berdasarkan kedekatan ataupun jauhnya 
seseorang dengan Rasulullah dan berdasarkan siapa lebih dulu dari 
mereka yang masuk Islam. Ditambah dengan berbagai kriteria lainnya. 

3 


- 


Menjamin kebebasan berekspresi kepada semua orang sebagaimana 
Umar bin Al-Khathab & menjaga periode ini dari kesewenang- 
wenangan para pejabatnya. Situasi dan kondisi ini terus diberlakukan 
pada masa-masa berikutnya. Muawiyah bin Abi Sufyan berkata, "Demi 
Allah, kami tidak akan menghalangi antara masyarakat dengan mulut- 
mulut mereka untuk berekspresi selama mereka tidak menghalangi 
antara kami dengan pemerintahan kami. Salah seorang pejabat dalam 
pemerintahan Umar bin Abdil Aziz menghadap kepadanya seraya 
mengadu bahwa hampir saja ia membunuh seorang lelaki yang 
memaki Amirul Mukminin. Mendengar pengaduan orang tersebut, 
maka Amirul Mukminin Umar bin Abdil Aziz menjawabnya, “Kalau 
kamu membunuhnya, maka aku akan membunuhmu karenanya. Jika 
kamu menginginkannya, maka kamu dapat memakinya sebagaimana 
ia memakiku dan bebaskan ia.” 

31. Pada masa ini diterapkan sistem pengawasan: Darimana kamu 
mendapatkan ini? Dimana harta benda para pejabat negara diteliti 
sebelum dan sesudah pengangkatannya. Perhitungan yanglebih dari 
hitungan jumlah harta yang semestinya akan dikembalikan ke Baitul 
Mal umat Islam. Apalagi jika sampai para pejabat tersebut menerima 
hadiah-hadiah dan gratifikasi. 

32. Di antara pertempuran paling popular pada masa ini adalah: Perang 

Yarmuk, Perang Gadisiyah, Perang Nahawand, Perang Dzat As—Salasil, 

Perang Dzat Ash-Shuwari di lautan, Perang Ajnadin, dan Perang Spatly. 
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Tokoh-tokoh Pejuang dan Politikus Terpopular Pada Masa Ini 

Khalid bin Al-Walid, Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah, Sa'ad bin Abu 
Wagash, Yazid bin Abu Siniyan, Syurahbil bin Hasanah, Al-Mutsanna 
bin Haritsah, An-Nw'man bin Mugarrin, Iyadh bin Ghanam, Arfajah bin 
Hartsamah, Al-Ala' bin Al-Hadhrami, Khalid bin Salid, Abu Musa Al-Asy'ari, 
Abdullah bin Az-Zubair, Abu Ad-Darda', Abu Dzarr Al-Ghifari, Abu Sufyan, 
Ikrimah bin Abu Jahal, Abdullah bin Mas'ud, Al-Migdad bin Amr, Sa'id bin 
Zaid, Abdullah bin Abu As-Sarh, Al-Mughirah bin Asy-Syu'bah, Sa'id bin 
Amir, Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, 
Thalhah bin Ubaid, Az-Zubair bin Al-Awwam, Aisyah Ummul Mukminin, 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Zaid bin Tsabit, Hudzaifah bin Al-Yaman, Ammar 
bin Yasir, Amr bin Al-Ash, 4, dan masih banyak yang lainnya. 


Berbagai Peristiwa Penting 

«  Kabilah-kabilah Arab melancarkan gerakan pemurtadan dan 

penumpasannya pada masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddig &. 

Pembunuhan terhadap Umar bin Al-Khathab &s oleh Abu Lu'lu'ah 

Al-Majusi, pembunuhan Ali bin Abi Thalib 4 oleh Abdurrahman bin 

Muljam, dan pembunuhan terhadap Utsman bin Affan & oleh para 

pemberontak. 

'Am Ar-Rimadah (Tahun Paceklik), dimana kelaparan melanda beberapa 

wilayah Jazirah Arab pada masa khalifah Umar bin Al-Khathab 4. 

e  Tha'un Amwas atau penyakit mewabah yang menghancurkan umat 

Islam di wilayah Syam. 

Perang Jamal yang terjadi antara pasukan Ali bin Abi Thalib di satu 

sisi melawan pasukan Aisyah Ummul Mukminin, Thalhah, dan Az- 

Zubair di sisi yang lain. 

Perang Shiffin yang terjadi antara pasukan Ali bin Abi Thalib & disatu 

sisi melawan pasukan Muawiyah bin Abi Sufyan. 

«  At-Tahkim atau penghakiman dengan berbagai dampaknya, dengan 
munculnya kelompok-kelompok dan golongan yang menyimpang 
seperti Khawarij dan Syiah. 
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« Pemindahan ibukota dari Madinah Al-Mui 
pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib &. 


Khulafaurrasyidin 


nawwarah menuju Kufah 


«Abu Bakar Ash-Shiddig 4e (11-13 H/632-634 M). 

« Umar bin Al-Khathab & (13-23 H/634-644 M). 

« Utsman bin Affan & (23-35 H/644-656 M). 

«Ali bin Abi Thalib 4 (35-40 H./656-661 M). 

Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 4e (40-41 H/661 M). Halini berdasarkan 


hadits Rasulullah & yang menyatakan, “Kekhalifahan yang bijak dan 
mendapatkan petunjuk sesudahku akan 


berlangsung selama tiga puluh 
tahun. Kemudian setelah itu akan beri 


ubah menjadi penguasa yang 
menggigit,” atau sebagaimana @disabdakan Rasulullah &. Kekhalifahan 
Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib “& selama satu tahun merupakan 
pelengkap jumlah tiga puluh tahun itu, 
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Ad-Daulah Al-Umawiyyah Awamil Al-Izdihar wa Tada 'iyat Al-Inhiyar, 
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Pemerintahan Daulah Umawiyah (Rabi'ul Awal 41- 37 Dzulhijjah 132 
H/Juni 661-Juli 750 M.) 

Perluasan wilayah negara Islam hingga mencapai perbatasan Chinadan 
pintu-pintu gerbang Paris. Ini merupakan satu-satunya pengalaman 
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dalam sejarah Islam dimana wilayah yang luas diperintah oleh seorang 
khalifah dengan satu ibukota, yaitu Damaskus. 

Modernisasi kota-kota berikut: Gairuwan, Tunis, Ar-Rizg (Irak), Wasith, 
Tukrawan (dekat Gairuwan), Jurjan, Washafah Syam, Ramallah, Syiraz, 
Tharif di Andalusia, Al-Manshurah di Sind, 

Pembangunan Masjidil Agsha, Masjid Gubbah Ash-Shakhrah (kubah 
emas), Masjid Jami Al-Umawi di Damaskus, perluasan Masjid Nabawi, 
pembangunan istana Umrah di Yordania, dan Istana Hisyam di Jericho. 


Arabisasi administrasi-administrasi pada masa pemerintahan Khalifah 
Abdul Malik bin Marwan, 


Arabisasi mata uang, 


Arabisasi negeri Maghribi pada masa Hassan bin An-Nu'man Al- 
Ghassani dan Arabisasi Andalusia. 


Kejayaan angkatan laut Islam hingga menjadi penguasa Laut 
Mediterania. 


Munculnya berbagai kantor, seperti kantor stempel dan pos. 


Pembukuan sumber hukum kedua (Hadits Nabawi) pada masa Khalifah 
Umar bin Abdil Aziz &. 

Islam masuk pertama kali ke Eropa Barat melalui penaklukan 
Andalusia tahun 92 H/710 M oleh komandan militer terkemuka" Tharig 
bin Ziyad dan Musa bin Nushair &. 

Munculnya undang-undang resmi mengenai penanganan golongan- 
golongan dan kelompok berkebutuhan khusus untuk pertama kalinya, 
terutama para tuna netra, mereka yang cacat, penderita penyakit 
kronis, dan lainnya. Al-Walid bin Abdil Malik mengeluarkan instruksi- 
instruksinya agar setiap penderita cacat atau lumpuh disediakan 
pelayan, dan setiap tuna netra disediakan penunjuk jalan, dan 
penderita penyakit cacar harus diisolasi dalam rumah sakit-rumah 
sakit. 


Pada periode ini untuk pertama kalinya diangkatlah pejabat khusus, 
yang menangani catatan kelahiran dengan tujuan untuk menetapkan 
besaran subsidi bagi mereka pada masa Muawiyah bin Abi Sufyan. 
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Rekrutmen penjaga, polisi keamanan, dan penjaga pintu gerbang untuk 
pertama kalinya di depan pintu-pintu gerbang khalifah dan walikota, 
Merumuskan sistem Putra Mahkota, yang mengatur tentang 
perpindahan kekuasaan dalam Dinasti Umayyah. 
Munculnya jabatan baru yang bertugas mengejar orang-orang fasik, 
dimana orang yang menjabatnya disebut Shahib Al-Fussag (Pemburu 
Orang-orang Fasik). Jabatan tersebut terdapat di Irak pada masa Ziyad 
bin Abih. 
Kiswah Ka'bah untuk pertama kali menggunakan sutera oleh insinyur 
Yazid bin Muawiyah. 
Penggunaan api yang pertama kalinya untuk menyampaikan informasi 
dalam penaklukan-penaklukan Islam pada masa pemerintahan Al- 
Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi sebagai walikota. 
Operasi reformasi agraria dalam skala luas di Ardh As-Sawad di Irak 
pada masa Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi. 
Menghias Ka'bah Al-Musyarrafah dengan emas untuk pertama kalinya 
pada masa Khalifah Al-Walid bin Abdil Malik. 
Pada masa ini, pemerintah memfokuskan perhatiannya terhadap nasib 
para Ourra' (ahli giraat Al-Gur'an) di Baitul Magdis. 
Khalifah Umar bin Abdil Aziz sis melakukan operasi dalam skala 
luas untuk mengembalikan harta benda yang dipersengketakan 
pengambilan atau perolehannya dalam sejarah Dinasti Umayyah. 
Pada masa ini, terjadi dialog dengan kaum Khawarij dan keberhasilan 
ini ditandai dengan kemampuan Khalifah Umar bin Abdul Aziz 
meyakinkan mereka agar tidak melancarkan pemberontakan. 
Pembangunan toko-toko dan apartemen di sepanjang jalan untuk 
memberikan pelayanan kepada para musafir secara gratis. 
Penghapusan upeti terhadap orang yang masuk Islam pada 
masa Khaliah Umar bin Abdul Aziz. Ketika salah satu pejabat 
pemerintahannya mengkhawatirkan kondisi Baitul Mal, Umar 


berkata dalam sebuah ungkapannya yang terkenal, “Sesungguhnya 
Allah 36 mengutus Muhammad sebagai pembawa petunjuk dan 
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tidak diutus sebagai pemungut pajak." Dampak dari kebijakan ini 
adalah, Baitul Mal dipenuhi dengan harta benda karena masyarakat 
berupaya membayar zakat mereka hingga mereka berseru ke daerah- 
daerah agar mengambil bagian zakat, akan tetapi mereka tidak 
mendapatkannya. Melihat fenomena ini, maka Umar bin Abdul Aziz 
mencanangkan bantuan perkawinan bagi umat Islam yang belum 
menikah.Pembangunan Jembatan Agung Cordova. 


Pemutusan hubungan kaum Kristen wilayah Barat Islam dengan 
gereja-gereja Romawi dan Konstantinopel, dan menyatukannya dalam 
kelompok gereja-gereja Alexandria. 


Komandan-komandan Militer Terkemuka 


Amr bin Al-Ash, Al-Mughirah bin Asy-Syu'bah, Ziyad bin Abih, 


Ubaidillah bin Ziyad, Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi, Abdurrahman bin 
Al-Asy'ats, Gutaibah bin Muslim Al-Bahili, Muhammad bin Al-Gasim Ats- 
Tsagafi, Tharig bin Ziyad, Musa bin Nushair, Abdurrahman bin Al-Ghafigi, 
Hassan bin An-Nu'man Al-Ghassani, Ugbah bin Nafi', Zuhair bin Gais Al- 


Balawi, Mu'awiyah bin Abu Hudaij, Al-Mahlab bin Abu Shufrah, Raja' bin 
Haiwah &, dan lainnya. 


Pemberontakan dan Peristiwa-peristiwa Terkenal 


Pemberontakan Abdullah bin Az-Zubair, yang merupakan revolusi 
paling berbahaya dan paling lama, yang mengancam eksistensi 
pemerintahan Dinasti Umayyah. 

Pemberontakan Al-Husain bin Ali es, yang merupakan revolusi 
terpenting dalam sejarah Islam kita karena kelompok pendukungnya 
berubah menjadi kelompok revolusioner yang berani mati sebagaimana 
dilakukan Al-Husain tersebut. 

Pemberontakan Abdurrahman bin Al-Asy'ats, yang merupakan upaya 
kudeta militer pertama dalam sejarah Islam yang terjadi pada masa 
Khalifah Abdul Malik bin Marwan. 

Penarikan mundur pasukan umat Islam dari medan perang Bilath 
Asy-Syuhada' tahun 114 H/732 M, yang menghentikan pergerakan 
penaklukan Islam ke wilayah Eropa Barat. 
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Khalifah-khalifah Bani Umayyah 


'» 


10. 


11. 


far 


12. 
13. 
14. 


» r 


Muawiyah bin Abi Sufyan (Rabi'ul Awwal 41 H-Rajab 60 H/661-680 M) 
Yazid bin Muawiyah (Rajab 60 H- Rabi'ul Awwal 64 H/680-683 M) 
Muawiyah bin Yazid (15 Rabiul Awal 64 H.-Dzulhijjah 64 H/683-684 M) 
Marwan bin Al-Hakam (3 Dzulga'dah 64 H-27 Ramadhan 65 H/684- 
685 M) 

Abdul-Malik bin Marwan (27 Ramadhan 65 H-14 Syawwal 86 H/685- 
705 M) 

Al-Walid bin Abdul-Malik (14 Syawwal 86 H-15 Jumadal Akhir 96 
H/705-715 M) 

Sulaiman bin Abdul-Malik (15 Jumadal Akhir 96 H-10 Shafar 99 
H/715-717 M) 

Umar bin Abdul Aziz (10 Shafar 99 H-20 Rajab 101 H/717-720 M) 
Yazid II bin Abdil Malik (20 Rajab 101 H-26 Sya'ban 105 H/720-724M) 
Hisyam bin Abdil Malik (26 Sya'ban 105 H-6 Rabiuts Tsani 125 H/724- 
743 M) 

Al-Walid bin Yazid (6 Rabiuts Tsani 125 H-27 Jumadal Akhir 126 
H/743-744 M) 

Yazid bin Al-Walid (27 Jumadal Akhir 126 H-7 Dzulhijjah 126 H/744 M) 
Ibrahim bin Al-Walid (7 Dzulhijjah 126 H-14 Shafar 127 H/744-745 M) 
Marwan bin Muhammad Al-Ju'aidi, Al-Hammar (14 Shafar 127 H-132 
H/745-750 M) 


Referensi-referensi 
Atsar Al-Ulama' fi Al-Hayah As-Siyasiyah Al-Umawiyyah, Abdullah bin 
Abdurrahman Al-Khar'an, Maktabah Ar-Rasyid, Riyadh, 1424 H. 
Al-Idarah fi Al-'Ashr Al-Umawi, Najdah Khummasy, Dar Al-Fikri, 
Damaskus, 1980 M. 
Al-Umawiyyun wa Atsaruhum Al-Mi'mariyyah fi Syam wa Al-Irag wa 
Al-Hijaz wa Al-Yaman wa Mishr wa Afrigi, Abdullah Kamil Abduh, Dar 
Al-Afag Al-Arabiyyah, 2003 M. 
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At-Tarikh Al-slami, Abdul Aziz bin Abdillah Al-Humaidi, Dar Al-Andalus 
Al-Khadhra', Jeddah, 1998 M. 


Al-Jundiyyah fi 'Ahd Ad-Daulah Al-Umawiyyah, Wafig Ad-Dagdugi, 
Mu'assasah Ar-Risalah, 1985 M. 


Al-Jaisy wa Al-Usthul Al-Islami fi Al-'Ashr Al-Umawi, Mahmud Ahmad 
Awwad, 1994 M. 


Al-Hajjaj bin Yusuf. 4ts-Tsagafi Al-Muftara Alaih, Darus Salam, Mesir, 
1995 M. 
Al-Hayah Al-Igtishadiyyah wa Al-ljtima'tyyah fi Nejadwa Al-Hijaz fi Al- 
'Ashr Al-Umawi, Abdullah Muhammad As-Saif, Mw'assasah Ar-Risalah, 
1983 M. 


Ad-Daulah Al-Umawiyyah Al-Muftara Alaiha, Hamdi Syahin, Dar Al- 
Oahirah li Al-Kitab, 2001 M. 

Al-Mustasyfayat Al-Islamiyyah min Al-'Ashr Al-Umawi ila Al-'Ashr Al- 
Utsmani, Abdullah bin Abdurrazzag Mas'ud As-Sa'id, Dar Adh-Dhiya', 
Oman, Yordania, 1987 M. 

Al-Watsa 'ig As-Siyasiyyah wa Al-Idariyyah Al-A'idah li. Al-'AshrAl-Umawi, 
Muhammad Mahir Hammadah, Mu'assasah Ar-Risalah, cetakan ke-3, 
1983 M. 

Khilafah Sulaiman bin Abdil Malik, karya Ali Ibrahim Abbabinah, 
Mu'assasah Ar-Hammadah li Ad-Dirasat, 2004 M. 

Khilafah Mu'awiyah, karya Umar Al-Ugaili, Al-Malik Su'ud University, 
Riyadh, 1984 M. 

Dirasah fi Tarikh Al-Khulafa' Al-Umawiyyin, Muhammad Bathayinah, 
Dar Al-Furgan, Oman, Yordania, 1999 M. 

Daur Al-Mar'ah Al-Arabiyyah fi Al-Harakah Al-Fikriyyah Mundz Shadr 
Al-Islam Hatta Nihayah Ad-DaulahAl-Umawiyyah, karya Nawwal Abbas 
Husain, Baghdad University, 1987 M. 

Ziyad bin Abih wa Dauruh fi Al-Hayah Al-Ammah, Shaleh Muhammad 
Ar-Ruwadhiyyah, Maktabah Al-Malik Su'ud University, 1994 M. 
Ashr Hisyam bin Abdil Malik, Abdul Majid Al-Kubaisi, Baghdad 
University, 1974 M. 
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Marwan bin Muhammad wa Aibab Suguth Ad-Daulah Al-Umawiyyah, 
Sa'id Abu Hubaib, Dar Al-Fikri, Damakus, 1982 M. 

Al-Hudud Al-Islamiyyah Al-Bizanthiyyah Bain Al-Ihtikak Al-Harbi wa 
Al-Ittishal Al-Hadhari, Fathi Utsman, Kairo, 1966 M. 

Al-Khawarij fi Al-'Ashr Al-Umawi, Nayif Mahmud Ma'ruf. 

Tarikh Al-Hijaz fi Al-'Ashr Al-Umawi, Athiyyah Audah Abu Sarhan. 
Al-Hayah Az-Zira'iyyah fi Bilad Syam fi Al-'Ashr Al-Umawiyyi, Falih 
Husain, edaran Universitas Yordania. 


Pemerintahan Daulah Umawiyah di Andalusia (138-422 H/755-1030 M) 
Berbagai Karya Paling Fenomenal yang Berhasil Ditorehkan 


Penyatuan Andalusia di bawah pimpinan Abdurrahman bin Hisyam 
(Ad-Dakhil - Shagar Guraisy). 

Pembangunan beberapa galangan kapal untuk memproduksi kapal- 
kapal perang di beberapa benteng di sungai maupun laut seperti 
Tarkuna, Tortousse, Sevilla, dan lainnya. 

Pembangunan daerah pinggiran Ar-Rashafah di sebelah barat daya 
Cordova untuk mengenang Rashafah Syam yang dibangun Hisyam 
bin Abdil Malik. Pembangunan tersebut dilakukan pada masa 
pemerintahan Abdurrahman Ad-Dakhil. 

Pembangunan Masjid Jami' Al-Umawi di Cordova pada masa 
Abdurrahman Ad-Dakhil. Hanya saja, ia meninggal dunia sebelum 
pembangunannyaselesai. Pembangunan masjid ini pun disempurnakan 
putranya. 

Pembangunan benteng Cordova yang besar. 

Pembangunan gedung percetakan uang koin di Andalusia. 
Menempatkan bahasa Arab sebagai bahasa pengajaran di sekolah- 
sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan Yahudi dan Kristen pada 
masa pemerintahan Hisyam bin Abdurrahman Ad-Dakhil. Kebijakan 
itulah yang mendorong banyak warga dzimmi yang memeluk Islam. 
Pembentukan jabatan baru untuk menangani persoalan-persoalan 
warga dzimmi, dimana orang yang menjabatnya dinamakan Al-Gumis. 
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Pembentukan jabatan baru ini terjadi pada masa pemerintahan Al- 
Hakam bin Hisyam. 

Perkembangan industri kaca dan pemrosesan kaca dari bebatuan. 
Abbas bin Furnas mencoba pesawat terbang. 


Pembangunan benteng-benteng Sevilla dengan bebatuan pada masa 
pemerintahan Abdurrahman Al-Ausath. 


Pengumuman berdirinya kekhalifahan Bani Umayyah di Andalusia 
tahun 316 H/929 M oleh Abdurrahman An-Nashir. Hal itu dilakukan 


ketika pemerintahan Daulah Fathimiyah mem, 


perlihatkanancamannya 
di Maroko, 


di samping kelemahan pemerintahan Daulah Abbasiyah 
serta keputusan para pakar fikih yang membolehkan adanya khalifah 
lebih dari satu dengan catatan dalam Wilayah yang berbeda. 
Pembangunan kota Az-Zahra' tahun 325 H/936 M hingga mencapai 
barat daya Cordova. 

Pembangunan kota Salim di timur laut Madrid tahun 335 H/946 M. 
Pembangunan kota Almeria tahun 344 H/955 M. 

Motivasi terhadap para ulama dan kaum intelektual. 

Penumpasan pemberontakan-pemberontakan dan tragedi-tragedi 


serta penanganan terhadap berbagai upaya dari Charimagne, Norman, 
dan kaum Kristen untuk menguasai Andalusia. 


Berbagai Peristiwa dan Revolusi Terkenal 


Penyerangan Charlemagne (Karl the Great) terhadap Andalusia tahun 
161 H/778 M dan kegagalan ekspedisi militernya, hingga salah satu 
komandan utamanya bernama Rolanterbunuh. TerbunuhnyaRolan ini 
pun diabadikan dalam 4002 bait syair. Serangan Charlemagneterhadap 
Andalusia berdasarkan permintaan generasi Arab dan Kaum Kristen 
yang berkhianat terhadap umat Islam dan mereka meminta bantuan 
kepada Charlemagne ini untuk menghancurkan Abdurrahman Ad- 
Dakhil. 

Revolusi Ar-Ribdh pada masa pemerintahan Al-Hakam bin Hisyam 
(Ar-Ribdhi). Di antara dampak nyata dari pemberontakan ini adalah 
pengusiran semua orang yang terlibat dalam revolusi tersebut hingga 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 44 397 


sebagian dari mereka pergi ke wilayah Al-Aghalibah, dimana mereka 
berpartisipasi dalam penaklukan Sicilia. Sebagian lainnya menetap 
di Maghrib Al-Agsha (Maroko) dan berpartisipasi dalam membangun 
kota Fez. Adapula sebagian lainnya yang pergi ke Alexandria dan 
berhasil menguasainya. Ketika mereka terusir darinya, maka mereka 
memutuskan untuk menaklukkan Kepulauan Creta tahun 212 H. Di 
sana mereka mendirikan sebuah pemerintahan yang mampu bertahan 
hingga tahun 212-350 H/827-961 M. 

« Serangan bangsa Normandi terhadap Andalusia dan terjadinya 
manuver-manwver militer antara kedua belah pihak. 

& Munculnya gerakan martil dari kaum Kristen yang menimbulkan 
kemurkaan para pemimpin gereja atas serangan kaum Kristen 
terhadap bangsa Arab dan Islam. Mereka (kaum Kristen penyerang) 
pun memutuskan untuk memompa semangat mereka dengan cara 
masuk Islam dan kemudian keluar darinya hingga mereka diperangi 
pasukan umat Islam, yangtentunya akan menjatuhkan hukuman atas 
kemurtadan mereka. Dengan dijatuhkannya hukuman tersebut, maka 
akan menimbulkan kemarahan dan semangat juang kaum Kristen 
atas pembunuhan pemimpin-pemimpin mereka. Akan tetapi para 
pemimpin dan pemerintah Islam menyadari dan mewaspadai strategi 
dan politik semacam itu. Pemerintah pun segera memutuskan untuk 
menangkap dan memenjarakan mereka. Kemudian diadakanlah 
konferensi tahun 238 H/852 M oleh kaum Kristen Spanyol yang 
mengutuk gerakan ini. 

« Kekalahan Abdurrahman An-Nashir dalam Perang Khandag tanggal 
11 Syawwal 327 H/Agustus 939 M oleh koalisi pemerintahan- 
pemerintahan kecil kaum Kristen di Spanyol. 


Para Khalifah Bani Umayyah di Andalusia 

1. Abdurrahman bin Muawiyah (Ad-Dakhil, Shagar Guraisy) (138-172 H) 
2.  Hisyam bin Abdurrahman bin Muawiyah (172-180 H) 

3. Al-Hakam bin Hisyam bin Abdurrahman (180-206 H) 
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NAK» 


10. 
11. 


12. 


13. 


14 
15. 
16. 
17. 


18. 
19. 
20. 
21. 


22. 


23. 


Abdurrahman (Al-Ausath) bin Al-Hakam bin Hisyam (206-238 H) 
Abu Abdullah Muhammad (Al-Awwal) bin Abdurrahman (238-273 H) 
Abu Al-Hakam bin Al-Mundzir bin Muhammad (273-275 H) 

Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad (275-300 H) 


Abu Al-Mutharrif Abdurrahman (Ats-Tsalits) An-Nashir bin Muhammad 
bin Abdillah (300-350 H) 


AbuAl-MutharrifAl-Hakam (Ats-Tsani) Al-Mustanshirbin Abdurrahman 
(350-366 H) 


Abu Al-Walid Hisyam (Ats-Tsani) Al-Mw'ayyad bin Al-Hakam (366-399 H) 


Muhammad (Ats-Tsani) Al-Mahdi bin Hisyam bin Abdil Jabbar (399- 
400 H) 


Sulaiman Al-Musta'in bin Al-Hakam bin Sulaiman, Rabiul Awwal 
(400-Syawal 400 H) 


Muhammad (Ats-Tsani) untuk kedua kalinya (Syawwal 400-Dzulhijjah 
400 H) 


Hisyam II (Ats-Tsani) untuk kedua kalinya (Dzulhijjah 400-Syawal 403 M) 
Sulaiman untuk yang kedua kalinya Syawal (403-Muharram 407 M) 
Ali An-Nashir bin Hamud (Muharram 407-Ramadhan 408 H) 


Abdurrahman (Ar-Rabi') Al-Murtadha bin Muhammad (Ramadhan 
408 H) 


Al-Gasim Al-Ma'mun bin Hamud (408-412 H) 
Yahya Al-Mu'talla bin Ali bin Hamud (412-413 H) 
Al-Gasim untuk yang kedua kalinya (413- Ramadhan 414 H) 


Muhammad III (Ats-Tsalits) Al-Mustakfi bin Abdurrahman (Ramadhan 
414-Dzulga'dah 414 H) 


Yahya bin Ali untuk yang kedua kalinya (Dzulga'dah 414-Rabi'ul Awwal 
416 H) 


Hisyam III (Ats-Tsalits) Al-Mu'tadd bin Abdirrahman (Ar-Rabi') (Rabi'ul 
Awal 416-423 H) 
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As-Sayyid Abdul Aziz Salim, Beirut, 1969 M. 


&  Tarikh Al-Muslimin wa Atsaruhum fi Al-Andalus, As-Sayyid Abdul Aziz 
Salim, Kairo, Darul Ma'arif, 1962 M. 


..... 


Daulah Abbasiyah (132-656 H/750-1258 M) 

« Generasi Pertama Daulah Abbasiyah dimulai 23 Rabiul Awal 132-232 
Dzulhijjah 132 H/September 749 M-Juli 847 M. Generasi kedua Daulah 
Abbasiyah tahun 232-656 H, dan terbagi dalam: Periode Turki (232-334 
H), Periode Al-Buwaihi (334-447 H), dan Periode Saljuk 447-656 H. 

« Pembangunan kota Baghdad (145 H./762 M) pada masa pemerintahan 
Abu Ja'far Al-Manshur. Ini merupakan kota pertama yang dibangun 
dalam bentuk melingkar, dan merupakan kota Islam paling kokoh. 
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Pembangunan kota Ar-Rashafah tahun 151 H/768 M, pembangunan 


kota Al-Mashishah dekat Tharasus di Syam, pembangunan kota Ar- 


Rafigah tahun 155 H/771M, pembangunan pelabuhan Samara tahun 
221 H/835 M. 


Munculnya jabatan Hakim Agung (Gadhi Al-Gudhah) pada masa 
pemerintahan Harun Ar-Rasyid. 
Penyatuan seragam para hakim oleh Hakim Agung Abu Yusuf, 


Munculnya empat madzhab fikih: Madzhab Hanafi, Maliki, 


Syafi'i, dan 
Hambali. 


Perkembangan badan-badan administratif dan perluasannya, di 


antaranya adalah Diwan Az-Zamam, yaitu badan pengawas terhadap 


badan-badan yang lain, Diwan Zamam Al-Azmah, yaitu badan yang 
bertugas melakukan pengawasan terhadap para penentu kebijakan, 
Diwan Al-Istikhraj, yaitu badan yang bertugas melakukan pengawasan 


terhadap para pejabat tinggi negara, dan Diwan Al-Ghulman (badan 
yang menangani para pelayan), dan lainnya. 


Perkembangan kantor pos, 


dimana kemudian kantor ini menjelma 
sebagai badan intelijen. 

Penyatuan subsidi dan persamaan antara bangsa Arab dengan Persia. 
Semakin berkembangnya gerakan penerjemahan. 


Perluasan industri kertas dan pembangunan beberapa pabrik sejenis 
lainnya. 


Munculnya jabatan kementerian dengan dua bagiannya: Wizarah 
At-Tafwidh (Kementerian Pelimpahan) dan Wizarah At-Tanfidz 
(Kementerian Pelaksana). 


Inventarisasi catatan-catatan pengadilan oleh Imam Asy-Syafi'i. 
Penaklukan Amuria oleh Khalifah Al-Mu'tashim pada tahun 223 H/837 M. 
Perkembangan penulisan ensiklopedia secara maksimal, 


Pelapisan sumur zamzam dengan menggunakan marmer tahun 139 
H/756M. 


Pembangunan Masjid Al-Khaif di Mina. 
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Pengembalian harta kekayaan kepada pemiliknya yang diperoleh 
secara ilegal pada masa pemerintahan Al-Mahdi. 

Memotivasi gerakan ilmiah melalui pemberian hadiah-hadiah. 

# Klasifikasi air perak dan garam amonia. 

« Perumusan Ilmu Aljabar. 

» Eksploitasi tambang belerang, tembaga, air raksa, dan besi. 

« Pengembangan kompas. 

» Pengukuran lingkaran setengah hari. 


Jabir bin Hayyan merupakan ilmuwan pertama yang merumuskan 

berbagai teori-teori fundamental dalam karya-karyanya untuk 

penyulingan, penguapan, kristalisasi, dan perubahan. 

Persembahan terbaik kepada dunia dimana umat Islam berhasil 

menemukan angka nol tahun 260 H/873 M. 

# Perumusan ilmu Logaritma. 

«  Perumusanilmu segitiga. 

« Perumusan ilmu optick oleh Al-Hasan bin Al-Haitsam. 

» Penemuan bola bumi dan perputarannya pada porosnya serta 
pergerakannya mengitari matahari. 

« Penemuan jam-jam yang memiliki bandul. 

Di antara penaklukan-penaklukan paling fenomenal: Penaklukan Al- 

Millatan dan Gandahar. 

« Pembentukan Diwan Al-Mazhalim (badan yang menangani berbagai 
pengaduan dan konflik). 

«Pemerintahan Tharig Al-Hajj (161 H/777 M). 

« Perluasan Masjid Nabawi, peninggian atapnya, dan pelapisan kubahnya 
dengan menggunakan marmer. 

« Menempatkan Ka'bah ditengah-tengah masjid padamasa pemerintahan 

Khalifah Al-Mahdi. 

Pasukan umat Islam menyempurnakan penaklukan ke wilayah timur 

hingga mencapai perairan Sind dan wilayah Farghana ke timur dan 

pesisir Samudera Atlantik dan wilayah utara Andalusia ke barat. 
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Ini 


Berbagai Kemenangan Gemilang yang Berhasil Ditorehkan pada Periode 


Penaklukan Amuria (223 H/837 M) 


Penumpasan terhadap pemberontakan BabekAl-Huzami (223 H/837 
M), yang merupakan revolusi paling krusial dan membahayakan 
eksistensi pemerintahan Daulah Abbasiyah. Revolusi ini menyerukan 
penghancuran Ka'bah dan eksploitasi sensualitas kaum perempuan, 
harta benda, dan berbagai pemikiran menyimpang lainnya. 
Penumpasan revolusi Az-Zuth (220 H/735 M) 


Pertempuran Hiththin dan penaklukan Baitul Magdis (583 H/1187 M) 


Peristiwa dan Revolusi Terkenal pada Masa Ini 


Penumpasan Al-Baramikah pada masa Harun Ar- 





Perang Saudara antara Al-Amin melawan Al- lakmun 

Berdirinya pemerintahan Daulah Umawiyah di Andalusia (138 H/755 M) 
Penganugerahan pemerintahan independen kepada Daulah Al- 
Aghalibah di Maghrib (184 H/800M) | 

Munculnya beberapa pemerintahan kecil seperti Ath-Thahiriyyah, Al- 
Ghaznawiyah, Al-Murabithin, Al-Muwahidin, AstxShutariyah, 
Serangan pasukan salib terhadap wilayah Syam dan jatuhnya Baitul 
Magdis (492 H/1098 M) 

Munculnya tragedi Khalg Al-Gur'an (Tragedi Kemakhlukan Al-Gur'an) 
Hilangnya beberapa tokoh terkemuka seperti Abu Muslim Al- 


Khurasani, Abu Salamah Al-Khalal, Thahir bin Al-Husain, Hartsamah 
bin A'yun, dan Al-Fadhl bin Sahl serta lainnya 


Revolusi Abdullah bin Ali (137 H/754 M) 

Revolusi Ar-Ruwandiyah. 

Revolusi Muhammad An-Nafs Az-Zakiyyah. 

Al-Mugni' Al-Khurasani (159-163 H/776-779 M) 

Revolusi Babek Al-Huzami (201-223 H/816-837 M), merupakan 


revolusi paling lama dan paling membahayakan eksistensi 
pemerintahan Daulah Abbasiyah. 
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Revolusi Al-Husain bin Ali bin Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali bin Abi 
Thalib (Revolusi Fakh) tahun 169 H/785 M. Bisa jadi dampak paling 
menonjol dari revolusi ini adalah berdirinya pemerintahan Bani Idris, 


Para Khalifah Bani Abbas 

Abu Al-Abbas Abdullah bin Muhammad As-Safah (134-136 H). 

Abu Ja'far Abdullah Al-Manshur bin Muhammad (136-158 H). 

Abu Abdullah Muhammad Al-Mahdi bin Al-Manshur (158-169 H). 
Abu Muhammad Musa Al-Hadi bin Al-Mahdi (169-170 H). 

Abu Ja'far Harun Ar-Rasyid bin Al-Mahdi (170-193 H). 

Abu Musa Muhammad Al-Amin bin Ar-Rasyid (193-198 H). 

Abu Ja'far Abdullah Al-Makmun bin Ar-Rasyid (198-218 H). 

Abu Ishag Muhammad Al-Mu'tashim Billah bin Ar-Rasyid (218-227 H). 


PN US PN 


Abu Ja'far Harun Al-Watsig Billah bin Al-Mu'tashim (227-232 H). 

Abu Al-Fadhi Ja'far Al-Mutawakkil Alallah bin Al-Mu'tashim (232-247 H). 

Abu Ja'far Muhammad Al-Muntashir Billah bin Al-Mutawakkil (247- 

248 H). 

Abu Al-Abbas Ahmad Al-Musta'in Billah bin Muhammad bin Al- 

Mu'tashim (248-252 H). 

Abu Abdullah Muhammad Al-Mu'tazz Billah bin Al-Mutawakkil (252- 

255 H). 

14. Abu Ishag Muhammad Al-Muhtadi Billah bin Al-Watsig (255-256 H). 

15. Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mu'tamid “Alallah bin Al-Mutawakkil (256-279 H). 

16. Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mu'tadhid Billah bin Al-Muwaffig bin Al- 
Mutawakkil (279-289 H). 

17. Abu Muhammad 'ala Al-Muktafi Billah bin Al-Mu'tadhid (289-295 H). 

18. Abu Al-Fadhi Ja'far Al-Mugtadir Billah bin Al-Mu'tadhid (295-320 H) 

19. Abu Al-Abbas Abdullah Al-Murtadhabin Al-Mu'tazz (21 Rabi'ul Awwal 
296 H) dan hanya memerintah selama satu hari saja. 

20. Abu Manshur Muhammad Al-9ahir (15 Muharram 317 H) dan hanya 

memerintah selama dua hari saja. 


- 
ad 





- 
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21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 


28. 
29. 


30. 
31. 


3 
33. 


34. 
35. 


36. 


37. 


38. 


39, 


Abu Manshur Muhammad Al-Oahir Billah bin Al-Mu'tadhid (320-322 H). 


Abu Al-Abbas Ahmad Ar-Radhi Billah Al-Mugtadir (322-329 H). 


Abu Ishag Ibrahim Al-Muttagi Billah bin Al-Mugtadir (329-333 H). 
Abu Al-Oasim Abdullah Al-Mustakfi Billah bin Al-Muktafi (333-334 H). 
Abu Al-Gasim Al-Fadhl Al-Muthi Lillah bin Al-Mugtadir 


(834-363 H). 
Abu Al-Fadhl Abdul Karim Ath-ThaY lillah bin Al-Muthy' (363-381 H). 


Abu Al-Abbas Ahmad Al-Gadir Billah bin Ishag bin Al-Mugtadir (381- 
422H). 

Abu Ja'far Abdullah Al-Ga'im Biamrillah bin Al- 
Abu Al-Gasim Abdullah Iddah Ad-Din Al- 
Muhammad bin Al-9a'im (467-487 H). 

Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mi ustazhhir Billah bin Al-Mugtadi (487-512 H). 
Abu Manshur Al-Fadhl Al-Mustarsyid Billah bin Al-Mustazhhir (512- 
529 H). 

Abu Ja'far Al-Manshur Ar-Rasyid bin Al- 


Abu Abdullah Muhammad Al-Mu, 
(530-555 H). 


Oadir (422-467 H). 
Mugtadi Bimarillah bin 


Mustarsyid (529-530 H). 
gtafi Liamrillah bin Al-Mustazhhir 


Abu Al-Muzhaffir Yusuf. Al-Mustanjid Billah bin Al-Mugtafi 


Abu Muhammad Al-Hasan Al-Mustadhi' Biamrillah bin 
(566-575 H). 


(555-566 H). 
Al-Mustanjid 


Abu Al-Abbas Ahmad An-Nashir Lidinillah bin Al-Mustadhi' (575-622 H). 
Abu Nashr Muhammad Azh-Zhahir Biamrillah bin An-Nashir (622-623 H). 
Abu Ja'far Al-Manshur Al-Mustanshir Billah bin Azh-Zhahir (623-640 H). 
Abu Ahmad Abdullah Al-Musta'shim Billah bin Al-Mustanshir (640-656 H) 


Referensi-referensi 


Dirasat fi Tarikh Ad-Daulah Al-Abbasiyah, Hasan Al-Pasha, Kairo, 


Dar 
An-Nahdhah Al-Arabiyyah, 1975 M. 


Abu Ja'far Al-Manshur, Abdul Jabbar Al-Jumarad, Beirut, Dar Ath- 
Thali'ah, 1963 M. 


Tarikh Al-Irag Al-Igtishadi fi Al-Garn Ar-Rabi' 'AI-Hijri, Abdul Aziz Ad- 
Dauri, Penerbit Dar Al-Masyrig, Beirut, 1974 M. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &4 405 


Al-Ashr Al-Abbasi Al-Awwal, Abdul Aziz Ad-Dauri, Iddah Thab'at, 
Baghdad. 

Mawarid Bait Al-Mal fi Ad-Daulah Al-Abbasiyah, Dhaifullah Yahya Az- 
Zahrani, Maktabah Al-Faishaliyyah, Makkah 1985 M. 

Al-Mu'assasat Al-Idariyyah fi Ad-Daulah Al-Abbasiyah, Hisamuddin 
As-Samara'i, Maktabah Al-Falah, Damaskus, 1971 M. 

Thabi'ah Ad-Da'wah Al-Abbasiyyah, Farug Fauzi Umar, Baghdad, 1969 M. 
Al-Abbasiyyun Al-Awa'il, Farug Fauzi Umar, Dar Al-F' ikri, 1973 M. 
Al-Alam Al-Islami fi Al-'Ashr Al-Abbasi, Ahmad Hasan Mahmud dan 
Ahmad Ibrahim Asy-Syarif, Kairo, 1977 M. 

Ad-Daulah Al-Abbasiyah min At—Takhalli An Siyasat Al-Fath ila As- 
Suguth, Nadiyah Mahmud Mushthafa, Al-Ma'had Al-Alami li Al-Fikri 
Al-Islami, Kairo, 1996 M. 

As-Silm fi Al-Alagat Al-Abbasiyah Al-Byzanthiyyah fi Al-'Ashr Al-Abbasi 
Al-Awwal, Nadiyah Mahmud Musthafa, Makkah Al-Mukarramah, 
Maktabah Al-Faishaliyyah, 1985 M. 

Fi At-Tarikh Al-Abbasi wa Al-Andalusi, Ahmad Mukhtar Al-Ibadi, Beirut, 
Dar An-Nahdhah Al-Arabiyyah, 1973 M. 

Al-Wuzarah wa Tathawwuruha fi Ad-Daulah Al-Abbasiyah (132-447 
H), Taufig Sulthan Al-Yuzbaki, Penerbit Al-Irsyad, Baghdad, 1970 M. 


Daulah Adarisah (172-375 H/788-985 M) 


Pendiri daulah ini adalah Idris bin Abdillah bin Al-Hasan bin Al- 


Hasan bin Ali bin Abi Thalib :&. Letak geografinya: Maghrib Al-Agsha 
(Maroko). Pemerintahan ini terbentuk di atas kabilah Eropa Al-Baransiyah, 
pemerintahan beraliran Ahlu Sunnah berdasarkan Madzhab Maliki. Ibukota 
Daulah Al-Adarisah adalah Fez. 


Berbagai Pencapaian Gemilang yang Berhasil Ditorehkan 


Pembangunan beberapa kota seperti Fez (192 H/807 MJ, Bashrah 
Al-Kuttan pada pertengahan abad ketiga Hijriyah antara Ashila dan 
Al-Ara'isy, Jarawah di sebelah timur laut Maroko, Benteng Hajar An- 
Nasr di sebelah tenggara Bashrah (317 H/929 M), dan Ashila. 
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Pembangunan Masjid Agung Gairuwan oleh Fathimah binti Muhammad 
bin Abdillah Al-Fahri tahun 245 H/859 M, dan 
universitas tertua di wilayah barat Islam, 
kapal api Romawi dan Arabisasi Marok 
karakter Islam. 


Penyebaran Madzhab Maliki. 


ini merupakan 
yang mengajarkan beberapa 
0 dan mengubahnya dengan 


Pencetakan mata uang tahun 181 H atau 183 H dengan nama Idris II 
atau Idris Ats-Tsani. 


Berkembangnya gerakan ilmiah berkat dukungan para penguasa 
dan migrasi para ilmuan dan kaum intelektual ke sana dari Maghrib 
Al-Adna (Tunis) dan dari Andalusia. Ditambah dengan peran ulama 
Madzhab Maliki yang giat dalam menyebarkan ilmu pengetahuan. 


Pemerintahan Bani Idris merupakan pemerintahan terkecil yang 
memisahkan diri dari pemerintahan Daulah Abbasiyah. Pada saat 
yang sama, termasuk pemerintahan yang paling kaya dari segi 
peradaban. Disamping itu, pemerintahan ini merupakan pemerintahan 
pertama cabang pemerintahan Dinasti Al-Hasani, 


yang merupakan 
pemerintahan Sunni berdasarkan Madzhab Maliki. 


Para Pemimpin Daulah Adarisah 


LI DN UYA WN - 


Idris I (Al-Awwal) bin Abdillah bin Al-Hasan II (172-177 H). 
Idris II bin Idris I (177-213 H). 

Muhammad bin Idris II Al-Muntashir (213-221 H). 

Ali I bin Muhammad (221-234 H). 

Yahya I bin Muhammad (234 H). 

Yahya II bin Yahya I. 

Ali Il bin Umar bin Idris II. 

Yahya III Al-Migdam bin Al-@asim bin Idris II. 

Yahya IV bin Idris bin Umar (292-310 H). 


10. Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Gasim Al-Hijam (310-313 H). 
11, Musa bin Abi Al-Afiyah (213 H). 
12. Al-Gasim Kanun bin Ibrahim bin Muhammad. 
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13. Abu Al-Aisy Ahmad bin Kanun (337 H). 
14. Al-Hasan bin Kanun (343 H). 


Pembagian Pemerintahan Daulah Adarisah Setelah Idris II Wafat 


Muhammad Kabir Al-Usrah (Fez). 

Hamdun (Hamzah): Laila, Tilsiman dan Thith. 

Ahmad: Miknasa Tadla, Bilad Fazan. 

Isa: Syala, Tamisna dan Azamur Sale. 

Abdullah: Aghmat, Bilad Nafis, Souss Al-Agsha, Bilad Al-Mushamadah. 
« Yahya: Bashrah, Asila, Al-Ara'isy. 

» Dawud: Bilad Hawarat dan Taza. 

Umar: Targhah, Shanhajah dan Gomera. 

Al-Oasim: Thanja, Tathwan, Bilad Mashamadah dan Gal'a Hajar An- 


Nasr. 


Referensi-referensi 
« Tarikh Al-Maghrib wa Hadharatuhu min Gubaila Al-Fath Al-Islami 
la Bidayah Al-Ihtilal Al-Faransi, Husain Mu'nis, jilid I, Ad-Dar As- 
Su'udiyyah li An-Nasyr wa At-Tauzi', Jeddah, 1990 M.. 
&  Athlas Tarikh Al-Islam, Husain Mu'nis, Az-Zahra' li A'lam Al-Arabi, Kairo, 
1987 M.. 

&  Al-Maghrib Ibra At-Tarikh, Ibrahim Harakat, Ad-Dar Al-Baidha', Dar 
Ar-Rasyad Al-Haditsah, 1978 M. 

#  Al-Maghrib Al-Kabir, As-Sayyid Abdul Aziz Salim, juz II, Al-'Ashr Al- 
Islami, Beirut, 1981 M. 

»  Al-Hadharah Al-Maghribiyyah Ibra At-Tarikh, Al-Hasan As-Sa'ih, Ad- 
Dar Al-Baidha', 1975 M. 

#  Tarikh Al-Maghrib Al-'Arabi, Sa'ad Zaghlul Abdul Hamid dan Tarikh 
Duwal Al-Aghalibahwa Arsatamiyyin wa Bani Midrar wa Al-Adarisah 
Hatta Giyam Daulah Al-Fathimiyyin, Mansya'ah Al-Ma'arif, Iskandiria, 
1979 M. 
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#  At-Tarikh Al-Abbasi wa Al-Andalusi, Ahmad Mukhtar Al-Ibadi, Beirut, 
Dar An-Nahdhah Al-Arabiyyah, 1972 M. 


# Daulah Al-Adarisah bi Al-Maghrib, Hasan Ali Abdul Awwad, (Tesis 
Magister tidak diterbitkan). 


&  Ad-DurarAs-Sundasiyyahfi AkhbarAs-Salalah Al-Idrisiyyah, Muhammad 
Ali As-Sanusi, 1349 H. 

Daulah Aghalibah (184-296 H/800-909 M) 

«Didirikan oleh Ibrahim bin Salim bin Aggal. 

«  Ibukotanya Al-9ashr Al-9adim atau Al-Abbasiyah. 

« Pemerintahan ini berdiri di atas dukungan kabilah Tamim. 

« Merupakan pengalaman pertama dalam sejarah Islam mengenai 
pemerintahan otonomi di wilayah barat Islam, 


« Pada awalnya pemerintahan ini menginduk kepada pemerintahan 
Daulah Abbasiyah secara simbolik. 


Beberapa Capaian Keberhasilan Paling Gemilang 


« Pembangunan beberapa kota berikut: Al-Gashr Al-9adim (Al- 
Abbasiyah) oleh Ibrahim bin Al-Aghlab dan pembangunan Ar-Ragadah 
oleh Ibrahim bin Ahmad bin Al-Aghlab. 

#  Penaklukan Sicilia (Shagaliyah) yang berlangsung selama tujuh puluh 
tahun, yang dimulai pada masa pemerintahan Asad bin Al-Furat (212 
H/827 M. Eksistensi pemerintahan Islam di Sicilia mampu bertahan 
hingga tahun 458 H./1065 M. Hanya saja eksistensi Islam Arab masih 
berpengaruh selama satu abad lamanya setelah kejatuhannya. 

# Renovasi Masjid Agung Zaitunah oleh Ibrahim bin Ahmad Al-Aghlab. 

# Renovasi Masjid Agung Gairuwan tahun 221 H/835 M, membuat 
mihrabnya dengan menggunakan marmer putih, kubah berbentuk 
lingkaran mihrab, dan kubah ini merupakan kubah paling tua di 
Maghrib. 

» Pembangunan jembatan Umm Ar-Rabi'. 


« Pembangunan benteng Soussa. Ziyadatullah bin Al-Aghlab berkata, 
“Aku tidak peduli apa yang dapat kupersembahkan pada Hari 
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Kiamat nanti, sedangkan dalam catatanku terdapat empat kebaikan, 
Pembangunanku terhadap Masjid Agung Gairuwan, jembatan Umm 
Ar-Rabi', benteng Soussa, dan pengangkatanku terhadap Ahmad bin 
Muharriz sebagai hakim Afrika.” 

Pembangunan Masjid Agung di Soussa tahun 236 H/850 M. 
Pembangunan benteng-benteng Shafagis oleh Ibrahim bin Ahmad. 
Pembangunan Al-Mawajil, yaitu sebuah kolam besaruntuk menampung 
air minum. 

Berkembangnya kehidupan ilmiah secara signifikan. Di antara ulama 
terkemuka dalam pemerintahan ini adalah Al-Fagih yang popular 
dengan nama Sahnun, Asad bin Al-Furat, dan Ahmad bin Abu Muharriz. 


Berkembangnya perpustakaan-perpustakaan dengan pesat, di 
antaranya adalah: Baitul Hikmah, yang merupakan gedung yang 
dipenuhi dengan berbagai karya ilmiah. Gedung perpustakaan ini 
digabungkan dengan istana dengan nama yang sama. Perpustakaan 
ini dibangun oleh Ibrahim bin Ahmad, yang merupakan penguasa 
kesembilan dari Daulah Al-Aghalibah di kota Ragadah. Bendaharawan 
perpustakaan ini adalah seorang ulama terkemuka bernama Abu Al- 
Fahmi Asy-Syaibani yang lebih dikenal dengan nama Ar-Riyadh. 
Berkembangnya kehidupan ekonomi hingga Al-Ya'gubi tercengang 
karena banyaknya kota-kota besar di Maghrib Al-Adna (Tunisia). 
Mereka mengeksploitasi beberapa barang-barang tambang seperti 
perak, celak, timah, besi, seng, dan emas. 

Berkembangnya industri galangan kapal, kaca, pedang, tali kekang, 
pelana, muzah (baju besi), berbagai tenunan berkembang pesat. 
Bahkan di sana terdapat beberapa distrik khusus bagi setiap industri 
kaca). 

Kota Gairuwan berubah menjadi pusat perdagangan di Afrika 
sebagaimana dikemukakan Al-Idrisi, yang menyatakan bahwa 
@airuwan adalah kota metropolitan dan paling banyak dihuni 
penduduk, paling mudah mendapatkan kekayaan, wilayahnya 
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luas, bangunannya lebih kokoh dan indah, paling menguntungkan 
perniagaan, paling laris komoditinya, dan paling banyak mendapatkan 
keuntungan. 


Berat koin emas Daulah Al-Aghalibah setara dengan 4,2 gram. Hal ini 
merupakan indikasi kekuatan ekonominya. 


Para Pemimpin Daulah Aghalibah 


OPNID UR 


PN an 
rs 


Ibrahim I (184-197 H). 

Abu Al-Abbas Abdullah I (197-201 H). 

Abu Muhammad Ziyadatullah I (201-223 H). 

Abu Aggal Al-Aghlab As-Sa'adi (223-226 H). 

Abu Al-Abbas Muhammad I (226-242 H). 

Abu Ibrahim Ahmad (242-249 H). 

Abu Muhammad Ziyadatullah II (249-250 H). 

Abu Abdullah (Abu Al-Gharanig) Muhammad II (250-261 H). 
Abu Ishag Ibrahim II (261-290 H). 


. Abu Al-Abbas Abdullah II Muhammad (Sya'ban 290 H). 
. Abu Mudhar Ziyadatullah III (290-296 H). 


. Ziyadatullah III (Jumadal Akhirah 296 H) karena melarikan diri di 


hadapan pasukan Daulah Fathimiyah. 


Referensi-referensi 


Tarikh Al-Maghrib wa Hadharatuhu min Gubail Al-Fath Al-Islami 
ila Bidayah Al-Ihtilal Al-Faransi, Husain Mu'nis, jilid I, Ad-Dar As- 
Su'udiyyah Li An-Nasyr wa At-Tauzi', Jeddah, 1990 M. 

Athlas Tarikh Islam, Husain Mu'nis, Az-Zahra' Li Al-I'lam Al-Arabi, 
Kairo, 1987 M. 

Al-Maghrib “Ibra At-Tarikh, Ibrahim Harakat, Ad-Darul Baidha', Dar 
Ar-Rasyad Al-Hadits, 1978 M. 

Al-Maghrib Al-Kabir, As-Sayyid Abdul Aziz Salim, juz II, Al-'Ashr Al- 
Islami, Beirut, 1981 M. 

Al-Hadharah Al-Maghribiyyah Ibra At-Tarikh, Al-Hasan As-Sa'ih, Ad- 
Dar Al-Baidha', 1975 M. 
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Tarikh Al-Maghrib Al-Arabi (2), Tarikh Duwal Al-Aghalibah wa 

Arustamiyyin wa Bani Midrar wa Al-Adarisah Hatta Giyam Daulah 

Al-Fathimiyyin, Sa'ad Zaghlul Abdul Hamid, Alexandria, Mansya'ah 

Al-Ma'rif, 1979 M. 

Fi At-Tarikh Al-Abbasi wa Al-Andalusi, Ahmad Mukhtar Al-Ibadi, Dar 

An-Nahdhah Al-Arabiyyah, Beirut, 1972 M. 

& Daulah Al-Aghalibah, Ammar Ath-Thalibi. 

&  Tarikh Al-Aghalibah/fi Mamlakah Tunis, Ibnu Rudan, sebuah manuskrip 
di Dar Al-Kutub no. 2199. 

&  Intisyar Al-Islam wa Ats-Tsagafah Al-Arabiyyah Ji Ifrigiyyah, Hasan 

Ahmad Mahmud, Kairo, 1963 M. 


Daulah Al-Murabithin 

« Pendiri spiritual negara: Syaikh Abdullah bin Yasin. 

Pendiri sesungguhnya: Amirul Muslimin Yusuf bin Tasyifin. 

« Ibukota: Marrakesh. 

» Berdiri di atas dukungan kabilah Lamtunah Ash-Shanhajiyah. 

« Pada awalnya menginduk kepada pemerintahan dinasti Abbasiyah 
secara simbolik. 


Beberapa Keberhasilan Paling Gemilang yang Berhasil Ditorehkan 

»  Unifikasi Maroko dengan Andalusia dalam sebuah pemerintahan 
setelah berhasil melumpuhkan kerajaan-kerajaan dan pemerintahan 
kecil untuk mempermudah pembelaan terhadap Andalusia dan 
mempertahankannya. 

« Kemenangan dalam pertempuran Zalagah tahun 479 H/1086 M atas 
kaum Kristen Spanyol, yang menunda kejatuhan Andalusia hingga 
empat ratus tahun kemudian, dan bahkan berhasil menggagalkan 
proyek kaum salib di Andalusia. 

« Pendirian kota Marrakesh ibukota pemerintahan Al-Murabithin tahun 
462 H/1070 M. 


» Mengembalikan kemurnian akidah warga Maroko setelah sebelumnya 
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mitos-mitos dan berbagai penyimpangan dari agama banyak 
menyelimuti masyarakatnya. 

Pembentukan badan-badan administratif. 

Pembentukan angkatan laut Islam. 

Pemerintahan Daulah Al-Murabithun menyatakan bahwa pihaknya 
menginduk kepada kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad. 

Menjadikan Madzhab Maliki sebagai madzhab resmi negara. 
Penyebaran asosiasi-asosiasi karena faktor-faktorilmiah, keagamaan, 
dan politik. 

Kemajuan kehidupan ilmiah. 

Pemerintahan Daulah Al-Murabithun merupakan pemerintahan 
pertama yang mendirikan lembaga-lembaga pendidikan di Maghribi. 
Berkembangnya industri tekstil. Misalnya kota Almeria di Andalusia 
yang mampu memproduksi bordir sutera mewah. Anehnya, St. Khawan 
Dzi Utija terbiasa mengenakan pakaian yang dibordir mirip dengan 
yang dikenakan Amirul Murabithin, Ali bin Yusuf bin Tasyifin dalam 
perayaan-perayaan keagamaan. Pakaian ini senantiasa tersimpan di 
Gereja Kenitra Ortonio (Burghusy). 

Berkembangnya industri kertas terutama di kota Ceuta. Di sampingitu, 
industri penjilidan buku-buku dengan hiasan emas juga berkembang 
pesat, menulis di atas kulit, dan industri sabun juga berkembang pesat. 
Begitu juga dengan industri-industri tembaga dengan berbagai macam 
dan ragamnya. 

Muncul buku-buku bantahan dan jawaban, dimana para ulama banyak 
menulis buku-buku dan artikel-artikel untuk membantah yang lain. 
Berkembangnya syair tentang alam, yang dipelopori oleh Ibrahim bin 
Abu Al-Fath bin Abdillah bin Khufajah (450-533 H/1085-1137 M). 
Berkembangnya seni Az-Zajl dan Tausyih (nyanyian), yang dipelopori 
oleh Muhammad bin Isa yang mendapat julukan Abu Bakar Gazman 
(480-555 H/1087-1160 M) dalam bidang Az-Zajl, sedangkan dalam 
bidang Tausyih dipelopori oleh Si Buta At-Tathili (w.520 H/1126 M). 
Kemajuan ilmu geografi di tangan Al-ldrisi dan Abu Abdullah bin 
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Muhammad (449-562 H/1100-1166 M), yang menggambar peta dunia 
pertama yang dipersembahkan untuk raja Sicilia tahun 533 H/1138 M. 
Di antara peninggalan-peninggalan terkenal dari para ilmuan dari 
pemerintahan ini di bidang kedokteran antara lain: 

Melontarkan ide tentang operasi pembedahan tulang dan 
penjelasan tentang pemotongan dan pencabutannya oleh Abu 
AI-Ala' Zahr bin Abu Marwan (w. 525 H/1130 M). 

Menjelaskan tentang pembengkakan bagian tengah dada dan 
penjelasan tentang kelebihan nutrisi buatan oleh Abu Marwan 
Abdul Malik bin Zahr (w. 557 H/1161 M). 

Menjelaskan tentang proses pengobatan batu pada buah pelir oleh 
Abu Al-Gasim Khalaf bin Abbas (w. 501 H/1107 M). 
Pembangunan beberapa masjid dan kubah yang elok, seperti kubah 
Al-Barudin di tengah Marrakesh, Masjid Ali bin Yusuf bin Tasyifin yang 
juga berada di Marrakesh, Masjid Al-Kutaibah di Marrakesh, yang 
dianggap sebagai mimbar terbaik dalam dunia Islam. 


Renovasi dan perluasan Masjid Al-Gurawiyyin. 

Munculnya Masjid Al-Jana'iz yang digabungkan dengan Masjid Al- 
Kubra. 

Pembangunan berbagai benteng dan tempat-tempat pertahanan. 


Pertempuran dan Berbagai Peristiwa Terkenal 


Pertempuran Az-Zalagah (479 H/1086 M). 

Revolusi Muhammad bin Tumart yang dimulai sejak 514 H/1120 
M secara intensif yang pada akhirnya berhasil menghancurkan 
pemerintahan Daulah Al-Murabithin dan berdirinya pemerintahan 
Daulah Al-Muwahidin. 

Pertempuran Aglisy di Andalusia pada bulan Ramadhan (501 H/1107 
M), yang mengantarkan pemerintahan Daulah Al-Murabithin meraih 
kemenangannya atas Spanyol. 

Pertempuran Fahsh Al-Bikar di sebelah utara Cordova (528 H/1133 
M) dengan kemenangan berpihak pada pasukan Al-Murabithin. 
Pertempuran Al-Port, yang berarti pintu gerbang (508 H/1114 M) 
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dimana pasukan Al-Murabithun mengalami kekalahan di hadapan 
pasukan Spanyol. 

« Pertempuran Katnadah (514 H/1120 M), dimana pasukan Al- 
Murabithun mengalami kekalahan di hadapan pasukan Spanyol. 

« Pertempuran Al-Gala'ah (523 H/1128 M) dimana pasukan Al- 
Murabithun mengalami kekalahan di hadapan pasukan Spanyol. 

« Pertempuran Afraghah tanggal 23 Ramadhan 528 H/7 Juli 1134 M, 


dengan kemenangan gemilang pasukan Al-Murabithun. Pertempuran 
ini mampu menjaga kekokohan Andalusia. 


Aljazair Timur tunduk terhadap pemerintahan Al-Murabithun. 


Para Pemimpin Dinasti Al-Murabithun 
Abu Bakar Umar Al-Lamtuni (w. 480 H). 
Ibrahim bin Abu Bakar (462-464 H). 
Yusuf bin Tasyifin (452-500 H). 

Ali bin Yusuf bin Tasyifin (500-537 H). 
Tasyifin bin Ali bin Yusuf (537-539 H). 
Ibrahim bin Tasyifin (539-540 H). 


DIP PNP 


Ishag bin Ali (w.541 H), dan kejatuhan pemerintahan Daulah Al- 
Murabithun. 


Referensi-referensi 

#  Oiyam Daulah Al-Murabithin, Hasan Ahmad Mahmud, Kairo, 1957 M. 

# Ibnu Tasyifin, Abdul Hagg Hamwasy, Ad-Dar Al-Baidha', tanpa tahun. 

#  Al-Fann Al-Murabithi wa Al-Muwahhidi, Leopald dan Turis Bilbas, 
diterjemahkan oleh Sayyid Ghazi, Kairo, 1971 M. 

#  Ashr Al-Murabithin wa Al-Muahhidin fi Al-Maghrib wa Al-Andalusi, Al- 
'Ashr Ats-Tsalits Al-9ism Al-Awwal, Muhammad Abdullah Annan, Kairo, 
1964M. 

#  Asy-SyirfiAnd Al-Murabithin wa Al-Muwahhidin bi Andalus, Muhammad 
Majid As-Sa'id, Dar Ar-Rasyid, 1980 M. 

#  TarikhAl-Andalusfi 'Ahd Al-Murabithin wa Al-Muwahhidin, Yusuf Asybakh, 
diterjemahkan oleh Muhammad Abdullah Annan, Kairo, 1958 M. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam && 415 


0 —. 


& Daulah Al-Murabithin fi 'Ahd Ali bin Yusuf bin Tasyifin Dirasah Siyasiyah 
wa Hadhariyyah, Salamah Muhammad Al-Harafi, Makkah, Al-Maktabah 


Al-Faishaliyyah, 1985 M. 


Daulah Al-Muwahidun (541-668 H/1147-1262 M) 

Pendiri spiritual pemerintahan: Al-Mahdi Muhammad bin Tumart, 
yang mengklaim dirinya sebagai Al-Mahdi Al-Muntazhar. 

Pendiri sesungguhnya: Amirul Mukminin Abdul Mukmin bin Ali. 


« Ibukota: Rabath. 
Berdiri di atas dukungan kabilah Mashmudah. 


Berbagai Capaian Gemilang yang Berhasil Ditorehkan 
Pembangunan kota Rabath, dimana namanya semula adalah Rabath 


Al-Fath. 
« Pembangunan Masjid Sale Al-Kabir. 


« Pembangunan Masjid Agung Hassan. 
Pembangunan Bimarastan/rumah sakit Marrakesh. 

Renovasi dan perbaikan dinding-dinding kota seperti Wajidah, Mellal, 
dan Badis. 

Pembangunan mushalla Al-9urawiyyin dan pintu gerbang besar di 
Masjid Agung Andalusia. 

Pembangunankota Taza oleh Abdul Mukmin bin Ali tahun 529 H/1134M. 
Pembangunan kembali jembatan Tansifit tahun 566 H/1170 M. 

« Menghadapi penjajahan Spanyol di Andalusia. 

Berkembangnya kehidupan ilmiah, industri, pertanian, dan di antara 
ulama terkenal pada masa ini adalah Abu Al-Walid bin Rusyd, Abu 
Bakar bin Thufail, dan Ibnu Zuhr. 


Pertempuran-pertempuran Terkenal pada Masa Ini 

« Pertempuran Al-Arak (Arch) tanggal 9 Sya'ban tahun 591 H/1194M. 
Arti penting dari pertempuran ini terlihat jelas pada kaum Kristen 
setelah kekalahan mereka hingga terpaksa berdamai. Pertempuran ini 
juga merupakan pertempuran terbesar yang dihadapi umat Islam dan 
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memperoleh kemenangan besar di Andalusia, serta beberapa dampak 
positifnya. 


« Pertempuran Al-Igab tanggal 15 Shafartahun 609 H/1213 M, dimana 
pemerintahan Daulah Al-Muwahidin mengalami kekalahan setelah 
melalui pertempuran sengit melawan kaum Kristen Spanyol. Hal itu 
terjadi karena pasukan Andalusia menarik diri dari medan perang. 


Di Antara Peristiwa-peristiwa Penting yang Terjadi 


Afrika dan Tilmisan (Tlemecen) melepaskan diri dari pemerintahan 
Daulah Al-Muwahhidin setelah Al-Makmun menghapuskan madzhab 
resmi negara, yang bertumpu pada pemikiran Al-Mahdi bin 
Tumart, yang dianggap sebagai pemimpin yang maksum dan 
memerintantahkan mereka mengutuknya di mimbar-mimbar hingga 
menebarkan kemarahan di kalangan tokoh-tokoh Al-Muwahidun. 


« Serangan Bani Marin terhadap Al-Muwahidun setelah Al-Muwwahidun 


kalah dalam pertempuran Al-Igab (kemunculan mereka pertama kali 
sejak tahun 613 H/1216 M). 


Para Pemimpin Daulah Al-Muwahidin 

1. Muhammad bin Tumart (Al-Mahdi) pemimpin spiritual yang meninggal 
dunia sebelum pemerintahan daulah ini berdiri secara resmi, 

Abdul Mukminin bin Ali (541-558 H). 

Abu Ya'gub Yusuf I (558-580 H). 

Abu Yusuf Ya'gub bin Al-Manshur (580-595 H). 

Muhammad An-Nashir (595-611 H). 

Abu Ya'gub Yusuf II Al-Mustanshir (611-620 H). 

Abu Muhammad Abdul Wahid Al-Makhlu' (620-621 H). 

Abu Muhammad Abdullah Al-Adil (621-624 H). 

Yahya Al-Mu'tashim Billah (624-626 H). 

10. Abu Al-Ala” Idris Al-Makmun (Dzulhijjah 626 H). 
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11. Abu Muhammad Abdul Wahid Ar-Rasyid bin Al-Makmun (626-630 H). 
12. Abu Al-Hasan Ali As-Sa'id Al-Mu'tadhid Billah (630-640 H). 
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13. 
14. 
15. 
16. 


Abu Hafsh Umar Al-Murtadha (640-646 H). 

Abu Al-Ala' Idris Al-Watsig Billah (Abu Dabus) (646-665 H). 
Terbelahnya pemerintahan (667 H). 

Bani Marin menguasai Marrakesh (668 H). 


Referensi-referensi 
Al-Maghrib “Ibra At-Tarikh, Ibrahim Harakat, Ad-Dar Al-Baidha', 1965 M. 
Ad-Da wah Al-Muwahidiyyah bi Al-Maghrib fi 'Ahd Abd Al-Mu'min bin 
Ali, Abdullah Allam, Kairo, 1968 M. 
Al-Ulum wa Al-Adab wa Al-Funun 'ala Ahd Al-Muwahhidin, Muhammad 
Al-Manuni, Rabath, 1977 M. 
Al-Fann Al-Murabithi wa Al-Muwahhidi, Leopold dan Touris Bilbas, 
diterjemahkan oleh Sayyid Ghazi, Kairo, 1971M. 
Rasa'il Muwahhidiyyah min Insya" Kitab Ad-Daulah Al-Mu miniyyah, 
ditahgig oleh Levi Profensal, Al-Mathba'ah Al-Igtishadiyyah, Rabath, 
1941M. 
'Ashr Al-Murabithin wa Al-Muwahhidin fi Al-Maghrib wa Al-Andalus, 
Al-'Ashr Ats-Tsalits Al-Gism Al-Awwal, Muhammmad Abdullah Anan, 
Kairo, 1964 M. 
Al-Muwahhidun fi Al-Gharb Al-Islami-Tanzhimatuhum wa Nuzhumuhum, 
Izzuddin Umar Musa, Dar Al-Gharb Al-Islami, 1991 M. 
Asy-Sti'r fi 'Ahd Al-Murabithin wa Al-Muwahhidin bi Al-Andalus, 
Muhammad Majid As-Sa'id, Dar Ar-Rasyid, 1980 M. 
Tarikh Al-Andalus fi 'Ahd Al-Murabithin fi 'Ahd Ali bin Yusuf bin Tasyifin, 
Dirasah Siyasiyah wa Hadhariyyah, Yusuf Asyyakh, Al-Maktabah Al- 
Faishaliyyah, Makkah, 1985 M. 


Daulah Thahiriyah (207-261 H/820-874 M) 


Pendiri dinasti: Thahir bin Al-Husain 

Letak: Khurasan. 

Ibukota: Naisabur. 

Pemerintahan ini menginduk kepada pemerintahan Daulah Abbasiyah 
di Baghdad. 
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Pengabdian Terbaik yang Dipersembahkan Bani Thahir pada 
Kekhalifahan Abbasiyah 


«Pembunuhan terhadap Al-Amin oleh Thahir bin Al-Husain pendiri 
Daulah Thahiriyah, 


Memasuki Baghdad dan persiapan penyerahan kekuasaan kepadaAl- 
Makmun. 


«  Penumpasan para pemberontak Daulah Abbasiyah. 


Menundukkan Alexandria dan pengusiran orang-orang Ar-Rabadh 
Andalusia dari wilayah itu pada tahun 210 H, 

« Menundukkan pemberontakan Ubaidillah bin 'As-Sari padatahun 212 H. 
« Menundukkan pemberontakan Nashr bin Syibts Al-Ugaili. 


Penumpasan terhadap pemberontakan Al-Maziyar pada masa Al- 
Mu'tashim. 

Kepolisian Baghdad tetap berada dalam kekuasaan mereka hingga 310 H. 
Naisabur menjadi pusat! kebudayaan danilmu pengetahuan pada masa. 
mereka. 

Berhasil menjaga benteng-benteng di wilayah timur dan memperluas 
pengaruh dan kekuasaan mereka ke Wilayah Turki serta memperkuat 
kekuasaan umat Islam dengan menumpas para penguasa Turki yang 
memberontak. 

Mengejar kaum Syiah di Khurasan, sebagaimana mereka berhasil 


menghadapi pemberontakan Al-Hasan bin Zaid Al-Alawi yangmuncul 
di Thabaristan pada tahun 250 H. 


Thahir bin Al-Husain meninggalkan wasiat berharga kepada kita 
dalam bidang politik melalui suratnya yang ditujukan kepada putranya, 
Abdullah bin Thahir, tepatnya ketika Al-Makmun mengangkatnya 
sebagai walikota dan mendapatkan tugas-tugas dan tanggungjawab 
besar. 

« Daulah Thahiriyah merupakan pemerintahan pertama yang 
mendapatkan pemerintahan otonomi di wilayah Timur setelah 
pemerintahan Daulah Aghalibah di Maroko. Pemerintahan ini berhasil 
menjaga loyalitasnya pada Daulah Abbasiyah. 
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Bani Thahir di Khurasan 

Abu Ath-Tahyyib Al-Husain Dzu Al-Yaminiyain (205-207 H). 
Thalhah bin Thahir (207-213 H). 

Abu Al-Abbas Abdullah bin Thahir (213-230 H). 

Thahir II Abdillah (230-248 H). 

Muhammad bin Tahir II (248-259 H). 

Thahir III bin Muhammad (259-261 H). 
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Referensi Utama 
Ad-Dual Al-Mustagillah fi Al-Masyrig Al-Islami Mundzu Mustahal Al-'Ashr 
Al-Abbasy Hatta Al-Ghazw Al-Maghuli, Ishamuddin Abdurra'uf Al-Fagi, Dar 
'Al-Fikri Al-Arabi, Kairo, 1999 M.. 


Daulah Shafariyah (254-296 H/867-908 M) 
Pendiri: Ya'gub bin Al-Laits bin Ash-Shaffar. 


« Pangkalan Militer: Sijistan. 


Di Antara Keberhasilan-keberhasilan Gemilang yang Pernah Diraih 
Berhasil menguasai Sijistan dan memperlihatkan loyalitasnya kepada 


khilafah Abbasiyah. 

Memerangi kaum Khawarij dan para pemberontak terhadap 
pemerintahan Daulah Abbasiyah. 

Berhasil menaklukkan Balkh, Thakharistan, Sind, Kabul, dan 
menyerang pasukan India dan Turki. 

Memerangi Al-Hasan bin Ziyad Al-Ghanawi dan berhasil menga- 
lahkannaya setelah pasukan Thahiriyah tidak mampu menumpasnya 
sebelumnya. 

Daulah ini berakhir ketika melancarkan pemberontakan terhadap 
kekhalifahan dan menguasai Baghdad karena kehilangan legalitasnya. 
Daulah ini berakhir di tangan Khalifah Bani Abbasiyah, Al-Mu'tamid. 


Bani Al-Laits Ash-Shaffari di Sijistan 
1. Abu Yusuf Ya'gub bin Al-Laits Ash-Shaffar (254-265 H). 
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Amr bin Al-Laits (265-289 H). 


3. Thahir bin Muhammad bin Amr (289-290 H). 


Daulah Samaniyah (262-389 H/874-999 M) 


Letak: Transoxiana (Maa Wara'a 'An-Nahr) dengan ibukota Bukhara. 


Pendiri sesungguhnya daulah ini: Nashr bin Ahmad Saman. 


Berbagai Keberhasilan Gemilang dalam Bidang Peradaban 


. 


Mampu mengubah ibukota pemerintahan Bukhara menjelma 
menjadi kiblat bagi para ilmuwan, sastrawan, dan para penyair. Di 
antara ilmuwan terkenal yang terlahir dari daerah ini adalah Ibnu 
Sina, Ar-Razi, dan Umar Al-Khayyam. Al-Magdisi, penulis Ahsan At- 
Tagasim, memuji keadilan yang ditegakkan Daulah Samaniyah dan 
perkembangan peradaban yang dicapainya, serta perhatian mereka 
terhadap para ilmuan dan ulama. 

Membangun lembaga-lembaga pendidikan, pusat-pusat observasi 
bintang, dan perpustakaan-perpustakaan. Di antara perpustakaan- 
perpustakaan terkenal adalah perpustakaan Nuh bin Nashr As-Samani, 
yang mendapat pujian Ibnu Khallikan seraya berkata, “Perpustakaan 
tersebut mencakup buku-buku yang langka dan buku-buku ilmiah 
yang sangat berharga.” 

Berkembangnya gerakan penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa 
Persia dan mereka pun berjuang menghidupkan bahasa Persia. 
Berpartisipasi dalam menyebarkan dakwah Islam ke wilayah timur 
sungai Jaihun dan di daerah-daerah Asia Tengah, hingga banyak dari 
kaum paganis dari pribumi yang menyatakan diri masuk Islam. Banyak 
orang-orang Turki yang masuk Islam berkat perjuangan mereka. 
Menumpas dan menghancurkan pemerintahan Syiah di Thabaristan. 
Merebut kembali wilayah Rayy dari kekuasaan Fatik, hamba sahaya 
Yusuf bin As-Saj. Disamping berhasil juga merebut kembali wilayah 
Kirman dari kekuasaan Muhammad bin Ilyas, Rayy dari kekuasaan 
Wasyamakir bin Ziyad, dan menguasai Gum, Hamadan, Nahawand, 
Dainur, dan lainnya. 
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Merumuskan sistem pendidikan militer secara cermat bagi Mamluk 
dan orang-orang Turki. Sistem ini dirumuskan oleh Nizham Al-Mulk 
Ath-Thusi (w. 485 H/1065 M) dalam bukunya Siyasat Nameh, dimana 
ia mengemukakan bahwa sistem ini bertumpu pada kenaikan karir 
berdasarkan pengabdian dan keberanian, dan tidak berdasarkan pada 
keturunan atau jabatan. 

Mengubah komunitas masyarakat Transoxiana sebagai komunitas 
yang jernih dan kondusif untuk mendidik bangsa Turki yang masuk 
Islam di tangan Daulah Samaniyah. Proses ini memperlihatkan hasil 
gemilangnya ketika berhasil mengubah generasi Turki menjadi 
generasi yang banyak berkontribusi terhadap dunia Islam. Pengaruh 
pendidikan yang diterapkan Daulah Samaniyah tampak jelas pada diri 
generasi Turki ini, dimana mereka siap berperang demi pengabdian 
mereka pada dunia Islam pada masa Dinasti Saljuk. Pengaruh Daulah 
As-Samaniyah ini juga terpancar pada Daulah Ghaznawiyah. 

Di antara peninggalan-peningalan peradaban yang masih dapat 
kita nikmati hingga sekarang di Bukhara adalah kubah masyarakat 
Samaniyyah yang dibangun oleh Ismael As-Samani. 

Berkembangnya kehidupan perekonomian (Industri dan perniagaan) 


Daulah Al-Ghaznawiyah (351-582 H/962-1186 M) 


Berbagai Prestasi Gemilang yang Pernah Ditorehkan 
Kelompok pertama yang menyematkan gelar sultan kepada pemimpin 
mereka, yang kemudian diikuti orang-orang Turki, Dinasti Saljuk, dan 


lainnya. 

« Melakukan penyebaran Islam di India hingga keberhasilan 
pemerintahan ini mampu memperluas wilayah dakwah dan kekua- 
saannya hingga mencapai perbatasan dataran tinggi Ad-Dakkan. 

«  Menghapuskan pemerintahan Dinasti Samani. 

»  Menghapuskan pemerintahan Dinasti Buwaih dari Rayy dan Bilad Al- 

Jabal, dan memperluas pengaruh dan kekuasaannya hingga Gazwin. 

Raja MahmudAl-Ghaznawiberhasil menaklukkan Punjab, menaklukkan 

Naridin, dan menghancurkan patung terbesar Sumanan. 
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Berhasil memberikan pelajaran berharga kepada para pemberontak 
yang membelot dari pemerintahan Daulah 'Abbasiyah. Pemerintahan 
Daulah Ghaznawiyah pada awalnya menginduk kepada pemerintahan 
Abbasiyah secara simbolik. 


Memotivasi gerakan ilmiah. Para pemimpin pemerintahan ini berhasil 
mendekatkan para ulama pada mereka, 


Mendatangkan buku-buku dari berbagai bidang ke ibu kota Ghaznah 
dari berbagai daerah kekuasaan mereka, 


Pemerintahan ini sangat memperhatikan: lembaga-lembaga pendidikan 
dan mengangkat dewan pengawas untuk mengelolanya. 
Membangun beberapa masjid. 


Pemerintahan Daulah Ghaznawiyah berkontribusi besar dalam 
mengasimilasi dan mengolaborasikan kebudayaan dari berbagai 
@aerah, baik Arab, Persia, maupun India hingga memunculkan bahasa 
Urdu. Bahasa Persia pun menyebar di India hingga mampu menjadi 
bahasa kebudayaan. 

Munculnya berbagai pusat-pusat kajian ilmiah dan penelitian dalam 
pemerintahan ini seperti di Ghaznah, Sijistan, Naisabur, Bukhara, 
Ishfahan, dan Rayy. 

Dj antara ilmuwan dan para ulama yang menonjoldi lingkungan istana 
Al-Ghaznawi antara lain: 


Al-Firdausi, penulis Asy-Syahnamah, yang memuat enam puluh 

ribu bait-bait syair, yang mengabadikan sejarah Persia klasik. 

-  Badi' Az-Zaman Al-Hamdzani, penulis Al-Magamat. 

-  Al-Baihagi, pakar hadits dan juga pakar sejarah, ahli dalam 
berpetualang. Begitu juga dengan Al-Allamah Al-Bairuni. 

- Pakar sejarah Al-Ghaznawi Al-Utbi Abu Nashr Muhammad bin 
Abdil Jabbar. 

- Jumlah penyair yang berada di lingkungan istana Mahmud Al- 

Ghaznawi diperkirakan mencapai empat ratus, dan yang terkenal 

di antara mereka adalah Unshuri, yang merupakan penyair 

termasyhur kedua sesudah Al-Firdausi. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 41 423 


Para Pemimpin Daulah Ghaznawiyah 
Bani Alp Takin 


1. 
2 
3: 
4 


Alp Takin (351 H/962 M). 

'Abu Ishag Ibrahim bin Alp Takin (352 H/963 M). 
Balka Takin (355 H/966 M). 

Beri (362 H/972 M). 


Bani Sabaktakin 


NA 


10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 


17. 
18. 


19. 
20. 
21. 
22. 


Nashiruddaulah Sabaktakin (367 H/978 M). 

Ismail bin Sabaktakin (387 H/997 M). 

Yamin Ad-Daulah Abu Al-Gasim Mahmudbin Sabaktakin (389 H/999 M). 
Jalalu Ad-Daulah Mahmud bin Mahmud (Al-Makhul) (Shafar 421 


H/1030 M). 
Nashir Dinallah Mas'ud (Al-Awwal) bin Mahmud (Syawal 421 H/1030 M) 


Jalalu Ad-Daulah Muhammad (kedua kali) (432 H/1040 M). 

Syihab Ad-Daulah Abu Sa'ad Maudud bin Mas'ud (Sya'ban, 433 H/1041 M). 
Mas'ud II bin Maudud (441 H/1048 M). 

Baha' Ad-Daulah Abu Al-Hasan Ali bin Mas'ud I (Rajab 441 H/1049 M). 
Izz Ad-Daulah Abdur Rasyid bin Mahmud (441 H/1049 M). 

Jamal Ad-Daulah Farra Khazad bin Mas'ud (444 H/1052 M). 

Zhahir Ad-Daulah Ibrahim bin Mas'ud Al-Malik Al-Muayyad Jalaluddin 
(451 H). 

Ala' Ad-Daulah Abu Sa'ad Mas'ud III bin Ibrahim (492 H). 

Kamal Ad-Daulah Syerzad bin Mas'ud (508 H). 

Sulthan Ad-Daulah Arselan Shah bin Mas'ud (509 H). 

Yamin Ad-Daulah Bahram Shah bin Mas'ud (Jumadal Awwal 512 H). 
Muiz Ad-Daulah Khasru Shah bin Bahram (547 H). 

Taj Ad-Daulah Khasru Malik bin Khasru Shah (555 Hj). 


Daulah Saljuk (447-656 H/1125-1258 M) 


Daulah Saljuk merupakan salah satu pemerintahan terpenting dalam 
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sejarah Islam dan sejarah Timur, dan terutama Iran. Sejarah Daulah 


Saljuk memiliki keistimewaan dengan banyaknya blok-blok militer 
yang saling berkonflik di antara mereka, Daulah Saljuk merupakan 


beberapa keturunan dari bangsa Turki Al-Ghuzz dari daerah Turkistan. 
Pemimpinnya dinisbatkan kepada Saljuk bin Dagmag, yang memimpin 
dan menyatukan putra-putranya. Pendiri sesungguhnya dari dinasti ini 
adalah Ruknuddin Thughrul Bek Abu Thalib Muhammad bin Michael 
bin Saljuk. 

Pemerintahan Daulah Saljuk merupakan pemerintahan berdasarkan 


Islam Sunni yang secara simbolis bernaung di bawah pemerintahan Daulah 
'Abbasiyah di Baghdad. 


Berbagai Prestasi Gemilang yang Pernah Diraih 
« Berhasil menggulingkan pemerintahan Daulah Buwaihiyah pada tahun 
447 H/1055 M. 
Menumpas gerakan Al-Basasiri yang loyal kepada pemerintahan 
Daulah Fathimiyah di Mesir, yang memasuki Baghdad dan mengusir 
khalifah Abbasiyah tahun 451 H/1059 M, dan mereka berhasil 
menghapuskan pengaruh dan kekuasaan Daulah Fathimiyah di Irak. 
Berhasil menorehkan kemenangan atas pasukan kekaisaran Byzantium 
dalam pertempuran Manzikert yang popular pada tahun 463 H/1070 
M. Pertempuran ini merupakan pertempuran terpenting dalam 
sejarah Islam dan Eropa sekaligus, sebab pertempuran itu menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan pasukan kekaisaran Byzantium 
tercerai-berai dan untuk pertama kalinya Asia Kecil berhasil direbut 
dari kekuasaan kekaisaran Byzantium. 
Pengaruh dan kekuasaan Daulah Saljuk mencapai perbatasan daratan 
China, India, dan membentang dari Kasyghar di Timur hingga pesisir 
laut Mediterania (Anthiokia). Pengaruh dan kekuasaannya juga 
mencakup seluruh wilayah Persia dan daerah Transoxiana, Asia Kecil, 
dan Irak, serta Syam. 
« Pendirian lembaga-lembaga pendidikan nasional An-Nizhamiyah oleh 
Perdana Menteri Nizham Al-Mulk (w. 485 H/1092 M), penulis Siyasat 
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Nameh, yang mencakup prinsip-prinsip dan kaidah yang menjadi 

pembentukan pemerintahan dan menjaga kedaulatan rakyat. 

« Para pemimpin Daulah Saljuk mendorong perkembangan kehidupan 
ilmiah. Di antara ulama dan ilmuwan yang tersohor pada masa ini 
adalah Fakhruddin Al-Jurjani, Nashir Khasru penulis Safar Nameh, 
Al-Baihagi, Umar Al-Khayyam, dan lainnya. 

» Mereka berupaya menghadang serangan pasukan salib di Asia Kecil 
dan wilayah Syam. 

« Berkembangnya sastra Persia karena beberapa faktor berikut: 

- Menempatkan Persia sebagai ibukota pemerintahan mereka. 

- Menjadikan Persia sebagai bahasa administrasi dalam pemerin- 
tahan Daulah Saljuk. 

- Masuknya bahasa Persia ke halagah-halagah sufi, hingga men- 
jadikan bahasa Persia ini sebagai mediatornya untuk berko- 
munikasi kepada masyarakat umum. 

Munculnya sistem Atabik. Sistem Atabik adalah pemerintahan yang 

dibentuk kesultanan Daulah Saljuk untuk diberikan kepadasalah satu 

orang terdekatnya, Tujuan dari pembentukan sistem Atabik ini adalah 
melibatkan daerah-daerah dalam mengelola pemerintahan Daulah 

Saljuk. 

«Di antara jabatan-jabatan militer terkenal yang muncul pada masa 
Daulah Saljuk adalah: 

-  Al-Amid (Brigadir Jenderal): bertanggungjawab mengawasi 
seluruh wilayah Irak. 

-  Asy-Syuhnah (Kepolisian), pada masa sekarang mirip dengan 
walikota atau gubernur, yang bertanggungjawab mengelola 
pemerintahan Baghdad dan menjaga keamanannyaserta mengejar 
para pemberontak dan mereka yang anti pemerintah. 

- Menyebarkan dakwah Islam di Asia Kecil. 

- Pengejaran mereka terhadap kelompok Syiah Ismailiyah, terutama 
kelompok Hasyasyin. 

- Munculnya jabatan kementerian dan kedudukan mereka yang 
tinggi seperti Nizham Al-Mulk. 
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Para Pemimpin Dinasti Saljuk Raya 


L 


ND Or 


Ruknuddin Thughrul Bek Abu Thalib Muhammad bin Michael 
Muhammad bin Saljuk (429-455 H). 


Adhd Ad-Daulah Abu Syuja' Muhammad Alp Arslan bin Dawud (455- 
465 H). 


Jalal Ad-Daulah (Muizzuddin) Abu Al-Fath Malik Shah bin Alp Arselan 
(465-485 H). 


Nashiruddin Mahmud bin Maliksyah (485-487 H). 
Ruknuddin Abu Al-Muzhaffar bin Maliksyah (487-498 H). 
Jalal Ad-Daulah Muizzuddin (3 Rabi'ul Akhir 498 H). 


Malik Shah II bin Burkiyarouk (3 Rabi'ul Akhir498 H- Jumadal Awwal 
498 H). 


Ghiyatsuddin Abu Syuja' Muhammad bin Maliksyah bin Alp Arselan 
(23 Jumadal Awal 498 H-511 H). 


Nashiruddin (Muizzuddin) Abu Al-Harits Ahmad Sinjar bin Maliksyah 
(24 Dzulhijjah 511 H). 


Para Pemimpin Dinasti Saljuk Irak 


1 


n» pn 


8. 


Mughitsuddin Abu Al-Gasim Mahmud bin Muhammad bin Maliksyah 
(511-525 H). 


Ghiyatsuddin Abu Al-Fath Dawud bin Mahmud (525-526 H). 
Ruknuddin Abu Thalib Thughrul I bin Muhammad (526-527 H). 
Abu Al-Fath Ghiyatsuddin Mas'ud bin Muhammad (527-547 H). 


Muinuddin Maliksyah bin Mahmud bin Muhammad bin Malik Shah 
(547 H). 


Sulaimansyah bin Muhammad (555-556 M). 
Ruknuddin Arslan Shah bin Thughrul Abu Al-Muzhaffar (556-573 H). 
Ruknuddin Thughrul II bin Arslan Shah (573 H) 


Para Pemimpin Dinasti Saljuk Syam 


L 


Taj Ad-Daulah Abu Sa'ad Tutusy bin Alp Arslan (471 H). 
Jatuhnya Aleppo dan terbelahnya pemerintahan (477 H). 
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2. Fakhrul Muluk Ridhwan bin Tutusy di Aleppo (488-507 H). 
3. Syamsul Muluk Abu Nashr Dagag bin Tutusy di Damaskus (488-497 H). 
4. Sultan Shah bin Ridhwan (di bawah pengampuan Badruddin Lu'lu'). 


Para Pemimpin Dinasti Saljuk Kerman 
Imaduddin Gara Arslan Gaward bin Dawud (433-466 H). 

Kerman Shah bin Gaward (466-467 H). 

Ruknu Ad-Daulah Sultansyah bin Gaward (467-477 H). 

Yuhyiddin Imad Ad-Daulah Turan Shah bin @award (477-490 H.). 
Bahauddin Iran Shah bin Turansyah (490-495 H). 

Muhyiddin Arslan Shah I bin Kermansyah (495-537 H). 
Mughitsuddin Muhammad I Maliksyah bin Arslan Shah (537-551 H). 
Muhyiddin Thughrul Shah bin Malik Shah (551-565 H). 


OP ND UDA» NN 


Bahramsyah bin Thughrul Shah (565-570 H). 
10. Arslan Shah II bin Thughrul Shah (570-572 H). 
11, Turan Shah bin Thughrul Shah (572-579 H). 
12. Muhammad II bin Bahram Shah (579-582 H). 


Daulah Mamalik/Mamluk (648-932 H/1250-1517 M) 


Al-Mamluk Al-Bahriyah (648-784 H./1250-1382 M.). 
Al-Mamluk Al-Burjiyah (784-923 H/1382-1517 M). 


Berbagai Prestasi Gemilang yang Pernah Ditorehkan 

»  Membersihkansisa-sisa kekuatan pasukan Salib di pesisir Syam. 

# Kekalahan pasukan Tatar dalam perang Ain Jalut tahun 658 H/1260 M. 

«  Mempersatukan kembali umat Islam. 

e Berkembangnya penulisan ensiklopedia dan muncul pakar-pakar 
terkemuka seperti Imam Jalaluddin As-Suyuthi, As-Sakhawi, Al-Hafizh 
Ibnu Katsir, Al-Galgasyandi, An-Nubari, Ibnu Khaldun, Al-Magrizi, Al- 
Izz bin Abdis Salam, Ibnu Taimiyah, dan lainnya. 


# Pembangunan puluhan masjid, zawiyah atau serambi-serambi kaum 
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sufi, tempat-tempat pengasuhan anak yatim dan penyediaan air 
minum, panti-panti sosial, perpustakaan, dan berbagai wakaf. 
Pembentukan pasukan dan angkatan laut yang kuat. 


Berkembangnya kantor dan adiministrasi dan perluasan penggunaan 
merpati pos. 


Para Pemimpin Daulah Mamluk Al-Bahriyah 


Syajarud Dar (648 H/1250 M). 

Al-Muiz Izzuddin Aibak (648-655 H/1250-1257 M). 
Al-Manshur Nuruddin Ali (655-657 H/1257-1259 M). 
Al-Muzhaffar Saifuddin Guthuz (657-658 H/1259-1260 M) 
Ruknuddin Baybars An-Nagdari (658-676 H/1260-1277 M). 
AS-Sa'id Nashiruddin Barakah Khan (676-678 H/1277-1279 M). 
Al-Adil Badruddin Salamasy 678 H/1279 M). 

Al-Manshur Saifuddin Galawun (678-689 H/1279-1290 M). 
Al-Asyraf Shalahuddin Khalil (689-693 H/1290-1293 M). 
Nashiruddin Muhammad (Pertama) (693-694 H/1293-1294 M). 
Al-Adil Zanuddin Katbugha (694-696 H/1294-1296 M). 
Al-Manshur Hisamuddin Lajin (696-698 H/1296-1299 M). 


'An-Nashir Nashiruddin Muhammad (kedua kali) (698-708 H/1299- 
1309 M). 


Al-Muzhaffar Baybars Al-Jasyankir (708-709 H/1309-1310 M). 


'An-Nashir Nashiruddin Muhammad Ketiga Kali (709-741 H/1310- 
1340 M). 


Al-Manshur Saifuddin Abu Bakar bin An-Nashir Muhammad (741-743 
H/1340-1341 M). 


Al-Asyraf Alauddin Kucuk bin An-Nashir Muhammad (742 H/1341 M). 


An-Nashir Syihabuddin Ahmad bin An-Nashir Muhammad (742-743 
H/1342 M). 


Ash-Shaleh Imaduddin Ismail bin An-Nashir Muhammad (743-746 
H./1342-1245 M). 
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Al-Kamil Saifuddin Sya'ban bin An-Nashir Muhammad (746-747 
H/1345-1346 M). 

Al-Muzhaffar Zainuddin Haji bin An-Nashir Muhammad (747-748 
H./1346-1348 M)). 

'An-Nashir Abu Al-Mahasin Hasan bin An-Nashir Muhammad (748-752 
H/1348-1351 M). 

'Ash-Shaleh Shalahuddin Muhammad bin An-Nashir Muhammad (752- 
755 H/1351-1354 M). 

An-Nashir Abu Al-Mahasin Hasan bin An-Nashir (kedua kali) (755-762 
H/1354-1361 M). 

Al-Manshur Shalahuddin Muhammad bin Haji (762-764 H./1361-1363 M). 
Al-Asyraf Abu Al-Ma'ali Zainuddin Sya'ban bin Husain (764-778 


H./1363-1377 M). 
Al-Manshur Alauddin Ali bin Sya'ban bin Husain (783-784 H/1381- 


1382 M). 


Pemimpin Daulah Mamluk Al-Burjiyah 


. 


Azh-Zhahir Saifuddin Bargug (784-790 H/1382-1388 M). 
Ash-Shaleh Haji bin Sya'ban (790-792 H/1388-1390 M). 

'Azh-Zhahir Saifuddin Bargug kedua kali (792-801 H/1390-1399 M). 
'An-Nashir Abu As-Sa'adat Farh bin Bargug (801-815 H/1399-1412 M). 
Al-Muayyad Abu An-Nashr Syaikh Al-Mahmudi (815-825 H/1412-1421M) 
Al-Muzhaffar Ahmad bin Syaikh (824 H/1421 M). 

'Azh-Zhahir Saifuddin Thuthur (824 H/1321 M). 

Al-Asyraf Barsabai (825-841 H/1422-1438 M). 

Abu Al-Mahasin Yusuf bin Barsabai (841-842 H/1438 M). 
'Azh-Zhahir Jagmag (842-857 H/1438-1452 M). 

Al-Asyraf Inal (857-865 H/1453-1461 M). 

Al-Muayyid Ahmad bin Inal (865 H/1461 M). 

'Azh-Zhahir Khasygadam (865-872 H/1461-1467 M). 

Azh-Zhahir Balbai Al-Muayyadi (872 H/1467 M). 
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Azh-Zhahir Tamarbagha (872 H/1467 M). 

AI-Asyraf Gaitbai (872-901 H/1468-1496 M). 

Muhammad Oaitbai (901-902 H/1496-1497 M). 

Al-Asyraf @anshuh (902 H/1497 M). 

Muhammad bin Oaitbai kedua kali (902-904 H/1497-1498 M). 
Azh-Zhahir Ganshuh Al-Asyrafi (904-905 H/1498-1500 M). 
Al-Asyraf Janbilath (905-906 H/1500-1501 M). 

Al-Adil Thuman Bai I (Al-Awwal) (906 H/1501 M). 

AI-Asyraf @anshuh Al-Ghauri (906-922 H/1501-1516 M). 
Al-Asyraf Thuman Bai II (Ats-Tsani) (922-923 H/1516-1517 M) 


Referensi-referensi 


Al-Mamalik wa 'Alagatuhum Al-Kharijiyyah (648-783 H/1251-1381 
M), Ahmad Muhammad Udwan, Dar Ash-Shakhra' As-Su'udiyah li An- 
Nasyr wa At-Tauzr, Riyadh, 1985 M. 


@iyam Daulah Al-Mamalik Al-Ula fi Mishr wa Syam, Ahmad Al-lbadi, 
Beirut, 1969 M. 


Al-Mujtama' Al-Mishri fi Ushur Al-Mamalik, Sa'id Asyur, 1962 M. 
Mishr wa Syam fi Al-'Ashr Al-Ayyubi wa Al-Mamluki, Sa'id Asyur, 1965 M. 
Azh-Zhahir Baibayrs, Sa'id Asyur. 

Azh-Zhahir Baibras, Abdul Aziz Al-Khuwaithar, 1976 M.. 

Tarikh Al-Mamalik Al-Bahriyyah, 1967 M, Ali Ibrahim Hasan. 


Al-Alagat Al-Hijaziyyah Al-Mishriyyah Zaman Al-Mamalik, Ali Ibrahim 
Hasan, 1973 M. 

As-Salathin fi Al-Masyrig Al-Arabi Ma'alim Daurihim As-Siyasi wa Al- 
Hadhari (Al-Mamalik), Isham Muhammad Syabaru, Darun Nahdhah 
Al-Arabiyyah li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, Beirut, 1994 M. 


Daulah Utsmaniyah (Ottoman) (687-1342 H/1288-1924 M) 


Berbagai Pencapaian Gemilang yang Berhasil Ditorehkan 


Merealisasikan kabar gembira yang disampaikan Rasulullah #8 
berkaitan dengan penaklukan Konstantinopel, ibukota kekaisaran 
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Byzantium tahun 1453 M, oleh Sultan Muhammad Al-Fatih dan 
mengubahnya menjadi ibu kota pemerintahannya dengan nama 
Istanbul (Islam Bul, yang berarti tanah Islam). 

Penyebaran dakwah Islam ke Eropa Timur. 

Merekonstruksi kekhalifahan Islam dan mengembalikan kejayaannya 
setelah berhasil menghancurkan pemerintahan Daulah Mamluk tahun 
1517 M. 

Menghentikan pengaruh dan kekuasaan pemerintahan Daulah 
Shafawiyah yang berhaluan Syiah di wilayah Arab setelah Sultan Salim 
berhasil mengalahkan pasukan Daulah Shafawiyah dalam Perang 
Galderan 1514 M. 

Menjaga tempat-tempat suci dari serangan-serangan pasukan salib dan 
mengusir pasukan Portugis dari Laut Merah dan pesisir-pesisirnya, 
membebaskan Mushawwi', Zaila', Mogadishu (Somalia), dan Mombasa 
(Kenya). 

Penaklukan Rhodes yang merupakan pangkalan militer pasukan 
kavaleri St. Yohanes, yang senantiasa mengancam kafilah-kafilah haji 
Turki dan pelayaran samudera pemerintahan Daulah Utsmaniyah. 
Mendukung gerakan jihad di wilayah Afrika Utara secara materi 
maupun spiritual, terutama dukungan dua bersaudara Khairuddin 
Barbarosa dan Uruj, dimana upaya dari kedua bersaudara ini berhasil 
menyelamatkan ribuan umat Islam yang terusir dari Andalusia. 
Eksistensi pasukan Utsmani di Aljazair berpengaruh pada terhentinya 
ambisi raja Portugis di Maghribi. Sebab ia segera memutuskan untuk 
menarik kembali keinginannya untuk melancarkan operasi militer di 
sana, sehingga menjaga Aljazair dari ancaman bangsa Portugis dan 
tidak jatuh ke tangan mereka. 

Komandan militer Hasan Agha Ath-Thusyi penguasa Aljazair yang 
diangkat pemerintahan Dinasti Utsmani berhasil menumpahkan 
kekalahan telak terhadap pasukan Salib yang dipimpin Charles V 
di wilayah Aljazair. Kekalahan tersebut sangat berdampak negatif 
terhadap imperium Spanyol dan seluruh wilayah kekuasaannya, serta 
pengaruhnya di dunia Internasional. 
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Pembebasan Tunis dari kekuasaan Spanyol, yang memupuskan 
harapan bangsa Spanyol untuk menguasai Afrika. 

Memberikan dukungan kepada pemerintahan As-Sa'diyah di Maroko 
pada masa Sultan Abdul Malik, yang berperang melawan bangsa 
Portugis dengan cara mengirimkan teknisi meriam dan pasukan 
pemanah, yang tentunya berkontribusi besar dalam pencapaian 
kemenangan oleh pemerintahan Dinasti As-Sa 
Portugis dalam pertempuran yang popular der 
Al-Makhazin atau Perang Segitiga Penguasa. 


“ Kemenangan atas Serbia dalam Pertempuran Gushuh tahun 791 
H/1388M. 


'diyah atas pasukan 
ngan Perang Lembah 


Kemenangan atas ekspedisi salib yang dikomandoi oleh Raja Mijer 
Sijsmod dan Paus Bunipas. Ini merupakan ekspedisi pasukan salib 
terbesar yang berhasil dikalahkan pemerintahan Dinasti Utsmani 
pada abad keempat belas, dimana jumlah negara yang berpartisipasi 
dalam pasukan salib tersebut antara lain Jerman, Perancis, 
Skotlandia, Swiss, Luxemburg, 
Pertempuran antara kedua be 


Inggris, 
dan negara-negara Kristen lainnya. 


lah pihak meletus pada tahun 800 
H/1396 M di Nicopolis di sebelah utara Balkan. Dalam pertempuran 
tersebut, pasukan salib mengalami kekalahan telak, 


Menciptakan karakter Islam dalam wilayah-wilayah penaklukan 
dengan cara membangun puluhan masjid. 


Mendukung kebangkitan ilmiah, militer, ekonomi, 


Menghadapi berbagai ketamakan bangsa Yahudi terhadap wilayah 
Palestina. 


dan kelautan. 


Para Pemimpin Imperium Utsmani 


Utsman I bin Erthughrul (687-726 H/1288-1326 M). 
Urkhan bin Utsman (726-761 H/1326-1360 M). 
Murad I bin Utsman (761-791 H/1360-1389 M). 


. 
. 
Bayezid I bin Murad Al-Awwal (791-805 H/1389-1403 M). 


Muhammad I Syalabi bin Bayezid I (816-824 H/1413-1421 M). 
Murad II bin Muhammad I (824-855 H./1421-1451M). 
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« Muhammad II bin Murad (855-886 H/1451-1481 M). 

«  Bayezid Il bin Muhammad II (886-918 H/1481-1512 M). 
«Salim bin Bayezid II (918-926 H/1512-1520 M). 

» Sulaiman | Al-Ganuni bin Salim I (926-974 H/1520-1566 M). 
« Salim II bin Sulaiman I (974-982 H/1566-1574 M). 

« Murad III bin Salim II (982-1003 H/1574-1595 M). 

« Muhammad III bin Murad III (1003-1012 H/1595-1603 M). 
«Ahmad I bin Muhammad III (1012-1026 H/1603-1617 M). 

«  Mushthafa I bin Muhammad III (1026-1027 H/1617-1618 M). 
» Utsman Il bin Ahmad I (1027-1031 H/1618-1622 M). 

«  Mushthafa Ibin Muhammad III kedua kali (1031-1032 H/1622-1623 M). 
» Murad IV bin Ahmad I (1032-1050 H/1623-1640 M). 

» Ibrahim Ibin Ahmad I (1050-1058 H/1640-1648 M). 

» Muhammad IV bin Ibrahim I (1058-1098 H/1648-1687 M). 

« Sulaiman II bin Ibrahim I (1098-1102 H/1687-1691 M). 

« Ahmad II bin Ibrahim I (1102-1106 H/1691-1695 M). 

»  Mushthafa II bin Muhammad IV (1106-1115 H/1695-1703 M). 
«Ahmad III bin Muhammad IV (1115-1143 H/1703-1730 M). 

« Mahmud I bin Mushthafa II (1143-1167 H/1730-1754 M). 

« Utsman III (1167-1170 H/1754-1757 M). 

»  Mushthafa III bin Ahmad III (1170-1188 H/1757-1774 M). 

« Abdul Hamid I bin Ahmad III (1188-1203 H/1774-1789 M). 
«Salim III bin Mushthafa III (1203-1222 H/1789-1808 M). 

«  Mushthafa IV bin Abdul Hamid I (1222-1223 H/1808-1808 M). 
« Mahmud II bin Abdil Hamid | (1223-1255 H/1808-1839 M). 
«Abdul Majid I bin Mahmud II (1255-1277 H/1839-1861M). 
«Abdul Aziz bin Mahmud II (1277-1293 H/1861-1876 M). 

« Murad V bin Abdil Majid I (1293 H/1876 M). 

« Abdul Hamid II bin Abdil Majid I (1293-1327 H/1876-1909 M). 
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Muhammad Rasyad V bin Abdil Majid 1 (1327-1336 H/1909-1918 M). 
Muhammad Wahiduddin VI bin Murad V (1336-1340 H/1918-1922 M). 
Abdul Majid II bin Abdil Aziz (1340-1343 H/1922-1924 M) 


Referensi-referensi 
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Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah Gira'ah Jadidah li Awamil Al-Inhithath, Oais 
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1417 H. 

& Al-Mas'alah Asy-Syargiyyah Dirasat watsaigiyyah An Al-Khilafah Al- 
Utsamniyyah, Mahmud Tsabit Asy-Syadzali, Maktabah Wahbah, 1989 M. 
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PENINGGALAN-PENINGGALAN 
BERSEJARAH ISLAM 


Kota-kota, Masjid-masjid, Lembaga-lembaga Pendidikan, dan Rumah 
Sakit-rumah Sakit 


Kota-kota Islam Terpopular 


AC) 
“  Ubeda (Ubdah Al-Arab): Salah satu distrikJaen yang dirancang oleh 
Walikota Andalusia, Abdurrahman bin Al-Hakam (206-238 H/852 M) 
Al-Ihsa', Sebuah kota di Bahrain. Orang pertama yang memakmurkan 
dan memperkuat benteng-bentengnya, serta menjadikannya sebagai 
tempat tujuan adalah Abu Zhahir Sulaiman Abu Sa'id Al-Gurmuthi, 
“ Adzenah, Sebuah kota dekat Al-Mashishah yang dibangun oleh Abu 
Salim Faraj Al-Khadim pada tahun 193 H/808 M. 
Arbil, Sebuah benteng yangkokoh dan kota besar, yang dibangun oleh 
Al-Amir Muzhaffaruddin Kaubkabri bin Zaiduddin Kucuk Ali. 
Arjil, Terletak di sebelah selatan pegunungan Gafgas. Dibangun oleh 
Yazid bin Usaid As-Sulami pada masa pemerintahan Khalifah Abu Ja'far 
Al-Manshur (136 H-158 H/753-774 M) dan menempatkan penduduk 
Palestina di sana untuk mempertahankan kota itu melawan serangan- 
serangan bangsa Khazar. 
“  Al-Iskandrunah, Terletak dekat Antiokia, di pesisir laut Mediterania, 
yang dibangun pada masa pemerintahan Khalifah Al-Watsig (227-234 
H/842-847 M dari Bani Abbasiyah. 
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Asyir: Sebuah kota di Maroko yang berhadapan dengan Bijayah. Kota 
ini dibangun oleh Zairi bin Mufad Adh-Dhahaji tahun 324 H/935 M. 
Aglisy: Sebuah pusat kota Syantaria di Andalusia, yang dibangun oleh 
Al-Fath bin Musa bin Dzun Nun sekitar tahun 160 H/776 M. 
Al-Birah, Sebuah kota di Andalusia. Kota ini dibangun oleh 
Abdurrahman bin Muawiyah Ad-Dakhil pada tahun 138-172 H/755- 
788 M. 

Amsakrud, Terletak di daerah Agadir-Maroko, yang dirancang oleh 
Bani Sa'ad padatahun 948 H/1541 M. 

'Aglamy Sebuah kota di Maghrib Al-Agsha (Maroko), yang dibangun 
oleh Abdurrahman bin Idris. 

Ahmadabad: Sebuah kota di India yang dibangun oleh Ahmad Al- 
Awwal (814-846 H/1411-1442 M). 

Akraj Kota yang terletak di India, yang dibangun oleh Sultan Moghul, 
Akbar Jalaluddin Muhammad, antara tahun 972-979 H/1564-1579 M. 


BCL) 


Bijayah: Terletak di pesisir pantai antara Ifrigiya dan Maghribi, yang 
dirancang oleh An-Nashir bin Ilnas bin Hammad bin Zairi pada tahun 
457 H/1064 M. 

Bashrah, Terletak di Irak. Dirancang oleh Utbah bin Ghazwan pada 
tahun 14 H/635 M. Ada pula yang mengatakan kota ini dibangun pada 
tahun 16 H/637 M. 

Baghdad: Nama lainnya adalah Madinah Al-Mudawwarah, Al- 
Manshurah, Daar As-Salam. Dibangun oleh Khalifah Abu Ja'far Al- 
Manshur dari Bani Abbasiyah (145 H/762 M). 

Bashrah, Bashrah Al-Kutan terletak antara Ashila, Al-'Ara'isy, dan 
Maghribi. Kota ini dirancang oleh Idris bin Idris (177-213H/793- 
828 M) 

Al-Baidha', Terletak di Maghrib. Dibangun oleh Abu Yusuf Al-Marini di 
akhir tahun 674 H/1276 M dan dijadikan sebagai ibu kota Bani Marin 
di Maghribi. 
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TS) 
Tamdalat, Terletak di wilayah Sousa di Maghribi. Dibangun oleh 
Abdullah bin Idris Al-Alawi 


Tathilah: Terletak di sebelah timur Andalusia. Dirancang pada masa 
pemerintahan Al-Hakam bin Hisyam bin Abdil Wahid 


Takrawan, Terletak di sebelah barat Aghadir-Maghribi. Dirancang 
oleh Amirul Mukminin Yusuf bin Tasyifin (w.500 H/1106 M) 
Takrawan, Terletak dekat Gairuwan. Dirancang oleh Abu Muhajir 
Dinar (55-62 H/674-681 M). 

Tunis, Tunis (kota pelabuhan). Dirancang oleh Hassan bin An- 
Nu'man Al-Ghassani (74-85 H/693-704 M). Abdul Mun'im Al-Himyari 
penulis Ar-Raudh Al-Aththar berpendapat bahwa pelabuhan Tunis 
ini dibangun tahun 80 H/699 M. Adapula yang berpendapat bahwa 
pelabuhan tersebut dibangun tahun 78-85 H. 

Taza, Terletak antara Persia dan Maghrib Timur. Dibangun oleh Amirul 
Mukminin, Abdul Mukmin bin Ali, pendiri Daulah Al-Muwahidin tahun 
429 H/1134M. 

Thatwan (Oashab): Didirikan oleh Yusuf bin Yagub Al-Marini pada 
tahun 685 H/1286 M. Kota ini dihancurkan oleh bangsa Spanyol 
tahun 906 H/1500 M, lalu dibangun kembali oleh Abu Al-Hasan Ali 
Al-Manzhur, pemimpin kelompok yang bermigrasi dari Andalusia dan 


salah seorang perwira tinggi dalam kemiliteran Ibnu Al-Ahmar tahun 
889 H/1484M. 


IR) 

Jarawah, Terletak di Timur Laut Maghribi. Dibangun oleh Idris 
bin Muhammad bin Sulaiman atau putranya yang bernama Isa dan 
memiliki gelar Abu Al-Aisy pada tahun 257 H/870 M. 

Jabalah, Sebuah kota di negeri Yaman, di bawah pegunungan Shibr. 
Jabalah adalah kota terbaik di negeri itu yang dirancangoleh Abdullah 
bin Muhammad Ash-Shalihi pada tahun 458 H/1065 M. 

Jurjan, Jurjan (Georgia) dibangun oleh Yazid bin Al-Muhlab bin Abu 
Shafrah pada masa pemerintahan Daulah Umawiyah. 
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Al-Jami'any Terletak di Al-Hilla-Irak. Kota ini dimodernisasikan 
pertama kali oleh Saifuddaulah bin Manshur bin Dubais bin Ali bin 
Mazid Al-Asadi pada tahun 495 H/1101M. 


3) 


»  Hadats, Nama lain dari kota ini adalah Al-Muhammadiyah dan Al- 
Mahdiyah. Ini merupakan kota klasik yang dihancurkan bangsa Romawi, 
disamping mereka juga mengusir penduduknya pada permulaan 
pemerintahan Daulah Abbasiyah. Kemudian kota ini dibangun kembali 
oleh Ali bin Sulaiman, Walikota Al-Jazirah dan @ansarin. Dinamakan juga 
dengan nama Al-Muhammadiyah dan Al-Mahdiyah, yang dinisbatkan 
kepada Khalifah Al-Mahdi dari Bani Abbasiyah. Kota ini selesai 

pembangunannya hingga tahun 159 H/785 M. 

«  Haydarabad, Pada awalnya kota ini dinamakan Bahagh Nakr, 
kemudian diubah menjadi Haydarabad (Haydar Abad). Ini merupakan 
kota yang dibangun oleh Bani Guthub Syah. Tepatnya oleh Muhammad 
Oali, yaitu rezim kelima dari dinasti ini yang kemudian memindahkan 
ibukotanya ke wilayah ini. 


RO) 


“ Rashafah Baghdad, Terletak di kota Baghdad, sisi timur sungai 
Tigris, yang bersambung dengan Baghdad lewat dua buah jembatan. 
Rashafah Baghdad adalah pangkalan militer Al-Mahdi di Timur 
Baghdad yang pembangunannya dimulai pada tahun 151 H/768 M 
dan disempurnakan pada tahun 159 H/775 M. 

“  Rashafah Syam, Terletak di sebelah barat Riggah. Dibangun oleh 
Khalifah Hisyam bin Abdul Malik bin Marwan dari Bani Umayyah tahun 
105-125 H/723-724 M, tepatnya ketika wabah kolera melanda negeri 
Syam. Kota ini bisa dihuni hanya pada musim panas. 

“  Rashafah Cordovaj Kota ini dibangun oleh Abdurrahman bin 
Muawiyah Ad-Dakhil (138-172 H/755-788 M). Kota ini dibangun untuk 
mengabadikan kenangan terhadap Rashafah Syam yang dibangunoleh 

Khalifah Hisyam bin Abdul Malik sekitar tahun 170 H/786 M. 
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Rashafah Al-Anbar, Kota ini dibangun oleh Khalifah Abu Al-Abbas 
As-Saffah dari Dinasti Abbasiyah pada tahun 132-136 H/750-753 M. 
Bisa jadi inilah yang dinamakan Hasyimiyah Al-Anbar. 


Rabath, Kota ini terletak di Maroko, yang juga dikenal dengan sebutan 


Rabath Al-Fath. Kota ini mulai dibangun Abdul Mukmin bin Ali Amir 
Al-Muwahidin, dan pembangunannya diselesaikan oleh Ya'gub Al- 
Manshur (580-595 H/1184-1198 M). 


Rizg, Kota ini terletak dekat Bashrah dan dibangun oleh Ziyad bin 
Abih sebelum tahun 53 H/673 M. 

Ramallah, Kota ini terletak di Palestina dan dibangun pada masa 
Khalifah Al-Walid bin Abdul Malik dari Bani Umayyah (86-96 H/705- 
774M). 

Rayy: Kota ini dibangun oleh Al-Mahdi pada masa pemerintah Khalifah 
Abu Ja'far Al-Manshur. Dalam hal ini, Al-Mahdi memerintahkan 
penggalian parit di sekitarnya, lalu membangun masjid agung di 
dalamnya. la juga memerintahkan kepada Ammar bin Abu Al-Khashib 
sebagai pengawas pembangunannya tahun 158 H/774 M. 

Ragadah: Kota ini terletak di Maroko dan dibangun oleh Ibrahim II 
bin Ahmad Al-Aghlabi (263-264 H/876-877 M). 


Z6) 
Az-Zahra' Kota ini terletak di Andalusia dan Gibangun oleh Khalifah 
Abdurrahman An-Nashir dari Bani Umayyah pada tahun 325 H/936 M. 
Az-Zahrah, Kota ini berdampingan dengan Cordova dan dibangunoleh 
Al-Manshur Muhammad Abdullah bin Abu Amir Al-Muafiri Al-Hajib 
(368 H/979 M). 
Zubaidah, Kota ini terletak di Yaman dan dibangun oleh Khalifah Al- 
Makmun dari Bani Abbasiyah pada tahun 204 H819 M. 
Zuwailah, Kota ini terletak dekat dengan Al-Mahdiyah di Maghribi 
dan dibangun oleh Al-Mahdi Ubaidillah (297-322 H/909-933 M). 


S(v) 
Samara, Kota ini terletak di Irak dan dibangun oleh Khalifah Al- 
Mu'tashim Billah dari Bani Abbasiyah (221 H/835 M). 
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Salim: Kota ini terletak di Timur laut Madrid sejauh 135 km dan 
dibangn oleh Khalifah Abdurrahman An-Nashir dari Bani Umayyah 
pada tahun 335 H/946 M. 

Sijilmasaj Kota ini terletak di balik pegunungan Al-Athlas di Ash- 
Shahra'. Dirancang oleh Al-Khawarij Ash-Shafariyah tahun 140 H/757 
M. Sijilmasa adalah kota yang memainkan peran penting dalam bidang 
ekonomi di kawasan Maghribi. 

Sulaimaniyah, Kota ini terletak di pegunungan Zaghros dan 
dibangun pada tahun 1198 H/1783 M. Sulaimaniyah menjadi ibu kota 
pemerintahan Dinasti Baban dari Kurdi. 

Sinar, Ibukota Kerajaan Al-Funj di Sudan yang dibangun oleh Ammarah 
Dunagis sekitar tahun 910 H/1504 M. 

Sairis Terletak di India dan dibangun oleh Alauddin Al-Khalaji. Kota 
ini pernah dikuasai oleh Timur Lenk pada tahun 800 H/1397 M. 


SYIN CP) 

Syiraz, Kota ini terletak di wilayah Persia. Dibangun kembali oleh 
Muhammad bin Al-9asim bin Muhammad Ats-Tsagafi, sepupu Al- 
Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi tahun 74 H/693 M. Benteng-bentengnya 
dibangun oleh Al-Malik bin Kalijar, sultan pemerintahan Dinasti 
Buwaihi tahun 436 H/1044 M. 

Syafsyawun, Terletak antara Wuzan dan Tahthwan. Dibangun oleh 
Musa bin Rasyid Al-Wathasi tahun 876 H/1471 M. Kota ini pada 
awalnya merupakan pangkalan militer para relawan untuk melawan 
penjajahan Portugis di pesisir laut Mediterania, 


SHAD (CP) 

Shalihiyah: Terletak di samping kota Damaskus, di pegunungan 
@asiyun. Kota ini dirancang oleh Abu Umar Al-Jama'ili Al-Magdisi 
Al-Hambali pada pertengahan abad keenam Hijriyah. Sebagian besar 
penduduk kota ini bermadzhab Hambali. Banyak ulama terkemuka 
dan hakim yang dinisbatkan pada kota tersebut. 

Shabrah, Terletak di dekat Gairuwan. Pada awalnya bernama Al- 
Manshurah, yang dinisbatkan pada pendirinya, Al-Manshur bin Yusuf 
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bin Zairi bin Munadi bin Balkin. Al-Bakri menyatakan bahwa Ismail 
Al-Manshur telah membangun Shabrah pada tahun 337 H/948 M. 


THA' (b) 

Tharif, Pelabuhan dan kota di sebelah selatan Andalusia, di sebelah 
barat Jabal Tharig. Nama kota ini diambil dari komandan militer 
bernama Tharif bin Malik yang bergelar Abu Zar'ah, bekas sahaya Musa 
bin Nushair, yang dikirim ke sebelah selatan Spanyol untuk melakukan 
aktivitas intelijen tahun 91 H/710 M. Hal itu dilakukan sebelum 
pelaksanaan agenda penaklukan Andalusia. Kemudian namanya 
berubah menjadi Tarif dalam bahasa Eropa terutama bahasa Spanyol 
dan Perancis, yang merupakan nama bagi pemungutan bea-cukai. 

Thalamankah, Sebuah kota di Andalusia yang berjarak dua puluh mil 
antara kota tersebut dengan lembah Al-Hijarah. Kota ini dirancang oleh 


Muhammad bin Abdurrahman bin Al-Hakam bin Hisyam (238-273 
H/852-886 M). 


AIN (&) 
Abbasiyah, Sebuah istana kuno yang menjadi ibu kota Dinasti 
Aghalibah di Maghribi. Kota ini dibangun oleh Al-Amir Ibrahim bin 
Aghlab bin Salim Aggal, pendiri Daulah Al-Aghalibah tahun 184 H/800 
M. 


Ara'isy, Terletak di wilayah Maghribi dan dibangun pada masa Dinasti 
Marin tahun 657 H/1258 M. 

Uman, Kota Uman (dengan mendhamahkan huruf pertamanya), 
dinamakan juga dengan Uman bin Sinan bin Ibrahim. Kota ini dibangun 
olehnya pertama kali. Ini merupakan kota yang kokoh di pesisir 
samudera dan banyak ditumbuhi pohon kurma. 


F2) 
Fusthat, Kota ini terletak di Mesir dan dirancang oleh Amr bin Al-Ash 
“&e tahun 20-22 H/640-642 M. 


Fez, Kota ini terletak di Maroko dan dibangun oleh Idris II bin Idris 


bin Abdillah bin Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib & tahun 
196 H/811 M. 
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GRAF (GB) 

#  Gahirah: Kota ini terletak di Mesir. Dirancang oleh Jauhar Ash-Shigili 
dan dinamakan 9ahirah oleh Al-Muiz Lidinillah dari Dinasti Fathimiyah 
tahun 358 H/968 M. 

«  @airuwan, Kota ini terletak di Maghrib Al-Adna (Tunisia) dan 
dibangun oleh Ugbah bin Nafi' (50-55 H/670-674 M). 

#  @al'ah Hajar An-Nasr, Kota ini terletak di tenggara Bashrah Al- 
Kuttan di Maghrib Al-Agsha (Maroko) dan dibangun oleh Ibrahim bin 
Muhammad bin Al-Gasim Idris (37 H/929 M). 


KAF (3) 

#  Kidrah, Kidrah adalah kota di Yaman, di lembah Siham. Kota ini 
dirancang oleh Husain bin Salamah (w. 432 H/1040 M). 

«  Karaj, Kota ini terletak antara Hamadan dan Isfahan dan dibangun 
oleh Abu Dalf Al-Gasim bin Isa Al-Ajali 

«  Kirk, Sebuah benteng yang dibangun pasukan salib di tepi timur 
sungai Jordan (sekarang di sebelah selatan Jordan). Kota ini kemudian 
ditaklukkan oleh Shallahuddin Al-Ayyubi dan dibangun kembali oleh 
Malik Al-Mu'azhzham bin Al-Adil Al-Ayyubi atau para pejabat Dinasti 
Al-Ayyubi sesudahnya hingga membentuk sebuah kota. 

»  Kufah, Kota ini terletak di Irak dan dibangun oleh Saad bin Abu 
Waggash 4. Di sana terdapat perbedaan pendapat mengenai tahun 
pembangunannya antara 14, 17, dan 18 Hijriyah. Bisa jadi pendapat 
yang disepakati adalah, pembangunan kota tersebut melewati 
beberapa tahap sebelum menjelma menjadi sebuah kota, setelah 
pemakmuran kota Bashrah. Pemilihan dan perancangannya dilakukan 
pada periode antara tahun 17-18 H/638-639 M. 


MIM (f) 

«  Mutawakkiliyah, Kota ini terletak dekat dengan Samara dan dibangun 
oleh Khalifah Al-Mutawakil. Di kota ini dibangun pula di dalamnya 
sebuah istana yang diberi nama Al-Ja'fari, tahun 264 H/860 M. 

Di sana lah ia terbunuh dan orang-orang keluara dari kota itu menuju 
Samara hingga kota itu hancur dan menjadi kota mati. 
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Majrith (Madrid) Kota ini dibangun oleh Al-Amir Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al-Ausath dari Dinasti Umayyah tahun 238-273 
H/852-886 M. Nama ini diambil dari kata Majri. 


Muhammadiyah, Kota ini terletak di wilayah Maghribi dan dirancang 
oleh Muhammad bin Al-Mahdi yang bergelar Al-Gaim pada masa 
pemerintahan ayahnya tahun 313 H/925 M. Ia memerintahkan 
kepada Ali bin Hamdun Al-Judzami Al-Andalusi untuk melakukan 
pengawasan pembangunannya dan dinamakan dengan namanya Al- 
Muhammadiyah. 

Madinah Musa, Terletak di Gazwain dan dibangun oleh Musa bin 
Al-Hadi Al-Abbasi pada masa ayahnya. Sekarang kota ini bernama 
Madinah Musa Al-Hadi. 

Malthiyah, Kota ini dibangun oleh Abdul Wahab bin Ibrahim Al-Imam 
atas perintah Abu Ja'far Al-Manshur tahun 140 H/757 M. Benteng- 
bentang dan istananya dihancurkan pada tahun 322 H/933 M. 
Manshurah, Manshurah (Al-Manshurah) (Oubbah Sind). Terkait kota 
ini, Al-Mas'udi mengatakan, “Disebut Al-Manshurah Karena dibangun 
oleh Manshur bin Jumhur Al-Kalabi. Ia bekerja sebagai salah satu 
pejabat pemerintahan Dinasti Umayyah. Adapula yang berpendapat 
bahwa nama Al-Manshurah diambil dari nama Khalifah Abu Ja'far 
Al-Manshur dari Bani Abbasiyah. Adapula yang berpendapat bahwa 
orang yang membangunnya adalah Muhammad bin Al-Gasim Ats- 
'Tsagafi, dimana nama ini untuk mengungkapkan kemenangannya atas 
penguasa Sind (Ful Dahir)." 

Mahdiyah, Kota ini berjarak kurang lebih dua marhalah dari Gairuwan 
ke arah laut. Kota ini dibangun oleh Ubaidillah Al-Mahdi Al-Fathimi, 
kemudian namanya dinisbatkan kepadanya tahun 300 H/912 M. 
Almeria, Kota ini terletak di Andalusia dan dibangun oleh Khalifah 
Abdurrahman An-Nashir dari Bani Umayyah tahun 344 H/955 M. 
Marrakesh, Kota ini terletak di Maghrib Al-Agsha (Maroko) dan 
dibangun oleh Al-Amir Yusuf bin Tasyifin dari Dinasti Al-Murabithun 
tahun 453 H/1061 M. 
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#  Murcia, Kota ini terletak di Andalusia dan dibangun oleh Abdurrahman 
II Al-Ausath bin Al-Hakam (210 H/825 M). 

«  Manshurah, Kota Manshurah (Al-Manshurah) berjarak kurang lebih 
2 km dari Tilmisan (Tlemecen), yang merupakan ibu kota Bani Abdul 
Wad, dan dibangun oleh Yusuf bin Ya'gub tahun 698 H/1298 M. 


NUN (0) 
#  Nakur, Kota ini terletak di Maghrib Al-Agsha (Maroko) dan dibangun 
oleh Said bin Idris bin Shaleh pada masa pemerintahan Daulah 
Idrisiyah 


HA (3) 

e  Hasyimiyah, Kota ini terletak di Kufah dan dibanunoleh Abu Al-Abbas 
As-Safah di sekitar istana Ibnu Hubairah, dan dinamakan Hasyimiyah 
(Al-Hasyimiyah). Kota ini kemudian ditinggalkan dan diubah namanya 
menjadi Hasyimiyah Al-Anbar. 


WAWU (2) 
«  Wajaddah: Kota ini dibangun oleh salah seorang pemimpin suku 
Zanatah di sepanjang perjalanan kearah barat Taza menuju Fez,tahun 
400 H/994M. 





Kota Oairuwan 
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Nama-nama Al-Ouds di Sepanjang Sejarah 


Tentangnama-nama Al-Guds, Beberapa referensi menyebutkan bahwa 


ada terdapat lebih dari 29 nama bagi kota suci ini, di antaranya: 


Yerusalem. Ini merupakan nama pertama untuk mengenal Al-Guds. 
Inilah nama yang diberikan penduduk asli daerah tersebut dari Bani 
Kan'an. Salim dan Salem adalah nama dewa Bani Kan'an, yang berarti 
perdamaian. Dari sinilah namanya dalam bahasa Ibrani diambil 
Orsylem. 

Yabus. Ini merupakan salah satu nama klasik Al-Guds, yang 
dinisbatkan kepada Bani Yabus. Mereka adalah cabang dari Bani 
Kan'an, yang mendiami Al-Guds setelah Bani Amuri selama separuh 
pertama millenium kedua SM. Mereka menyebut nama-nama mereka 
untuk Al-Guds. 

Bait El. Artinya Kota dewa atau kota Allah.Nama ini diberikan oleh 
bangsa Asyuria. Jenin juga dinamakan demikian. 

Elia Captolina. Nama ini disebutkan pada tahun 135 M oleh Kaisar 
Hadriyan. Elia adalah nama kakek keluarga kaisar. Sedangkan nama 
Captolina merupakan nama patung yang berada di tengah salib Al- 
Masih. Nama ini terus digunakan hingga penaklukan Islam. 

Di antara nama-nama Al-9uds lainnya adalah Nur Al-Islam, Nur Al- 
Ghasag, Yarah, Kailah, Irbanah, Evan, Madinah Al-Anhar, Madinah 
Al-Wadyan, Rasyalim, Al-Masjid Al-Agsha, Al-Garyah, Al-Madinah 
Al-Jadidah, Az-Zaitun, As-Sahirah, Al-Muthahharah, Al-Ardh Al- 
Mubarakah, Al-Ardh Al-Mugaddasah, Baitul Magdis, Baitullah 
Al-Mugaddas, Al-Guds Al-Mahrusah, Al-Guds Asy-Syarif. Orang 
pertama yang menyebutnya dengan Al-Guds Asy-Syarif adalah Yahya 
bin Said Al-Anthagi, dalam Adz-Dzail, yang ditulisnya tahun 458 H, 
hingga kemudian dikenal dengan nama Al-9uds Asy-Syarif. Ibnu 
Bathuthah juga menyebutkannya dengan nama yang sama. Begitu 
juga dengan Mujiruddin Al-Hambali dalam Al-Ins Al-Jalil fi Tarikh 
Al-Guds Al-Khalil tahun 901 H, kota ini juga disebut Al-Guds. Orang 
pertama yang menyebutkan nama ini adalah Abu Al-Ala' Al-Ma'ri, 
tahun 449 H. 


Al-Guds sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al-Arab berasal dari 
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kata Gaddas, yang mengandung pengertian Tanazzahullah, yang berarti 
Mahasuci Allah. Al-Gudddus adalah yang terlepas dari kekurangan dan 


lainnya. 
Al-Ouds dalam Pandangan Umat Islam 


Kiblat umat Islam pertama dan batas akhir perjalanan malam 
Rasulullah #£ dan titik tolak beliau dalam perjalanan ke langit-langit 


yang tinggi. 

Allah 4£ menyebutkannya secara khusus dengan segenap kesucian 
dan keberkahan di dalamnya dalam lebih dari satu ayat Al-Gur'an. 
Misalnya, firman Allah, 

“Mahasuci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad) 
pada malam hari dari Masjidil haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami 
berkahisekelilingnya.” (Al-Israa': 1) Dalamayatlain, Allah berfirman,"Hai 
kaumku, masuklah ke Tanah Suci (Palestina) yang telah ditentukan Allah 
bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada musuh), 
maka kamu menjadi orang-orang yang merugi." (Al-Maa'idah: 21). Dia 
berfirman, “Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia.” (Al-Anbiya': 71) 

« Pahala satu kali shalat di Masjidil Agsha setara dengan pahala lima 
ratus kali shalat di masjid yang selainnya. 

# Sesungguhnya Al-Gguds merupakan salah satu dari tiga kota yang 
menjadi tujuan perjalanan berdasarkan hadits Rasulullah &8,“Tidak 
boleh mengkhususkan perjalanan kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, 
Masjid Nabawi, dan Masjidil Agsha.” 

» Sesungguhnya perjalanan Mikraj Rasulullah #5, yang bertolak dari 
Al-Guds, dimana dalam perjalanan tersebut diwajibkan shalat lima 
waktu, maka menjadikan Al-Ouds tertanam minimal lima kali sehari 
semalam dalam diri setiap muslim. 

# Allah 36 menambahkan kemuliaan dan kesucian Al-0uds karena Allah 
menurunkan wahyu kepada utusan-Nya Muhammad # ketika beliau 


30 Masjidil Agsha dan daerah sekitarnya dapat berkah dari Allah dengan diturunkan Nabi-nabi 
dinegeri itu berikut kesuburan tanahnya. 
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berada di sana berdasarkan riwayat beberapa pakar tafsir seperti 

Al-Khazin dan Az-Zarkasyi, yaitu firman Allah,“Dan tanyakanlah 

(Muhammad) kepada Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum 

engkau,'Apakah Kami menentukan tuhan-tuhan selain (Allah) Yang Maha 

Pengasih untuk disembah?” (Az-Zukhruf: 45). Ayat ini merupakan 

satu-satunya firman Allah yang diturunkan di luar perbatasan Jazirah 

Arab. Tidak diragukan lagi bahwa hal yang demikian itu semakin 

menambah nilai historis dan urgensitas kota tersebut dalam kesadaran 

umat Islam. 

Al-Guds merupakan tempat tinggal kelompok yang mendapatkan 

pertolongan berdasarkan hadits Rasulullah. Hal ini sebagaimana 

beliau sabdakan, “Sekelompok dari umatku akan senantiasa 

memperlihatkan agamanya dan melawan musuh-musuh mereka, dan 

tiada membahayakan mereka orang-orang yang memusuhi mereka.” 
Kemudian mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 

dimanakah mereka?" Beliau menjawab, “Di Baitul Magdis dan di sisi 

Baitul Magdis.” 

Al-Guds merupakan kota para Nabi dan tempat peristirahatan para 

sahabat dan ulama. Di antara debu-debunya yang suci, terdapat 

lorong-lorong Ibrahim, Ismail, Dawud, Sulaiman, Zakaria, dan Yahya. 

Di sana Nabi Isa &# berbicara ketika masih balita, ia mendapatkan 

hidangan yang diturunkan dari langit, darinya ia diangkat, dan ke 
sanalah ia akan kembali lagi di Akhir Zaman. Seorang pakar sejarah 
tentang Al-9uds bernama Mujiruddin Al-Hambali berkomentar 
tentangnya,“Tiada sejengkal tanah pun, kecuali seorang Nabi yang 
diutus shalat dan berdoa di dalamnya atau nabi yang dimuliakan Allah 
tinggal di sana." Al-Guds juga dikunjungi ratusan sahabat Rasulullah 
dan para ulama terkemuka. Al-9uds dalam kesadaran umat Islam 
merupakan simbol toleransi dan hidup berdampingan dengan yang 
lain sejak Umar bin Al-Khathab Al-Farug & memasukinya tahun 15 
Hijriyah dan memberikan jaminan perlindungan keamanan kepada 
para penduduknya, dalam perjanjian yang dikenal dengan nama Al- 
'Uhdah Al-'Umariyyah. Perjanjian ini disaksikan empat sahabatnya 
dan para komandan militer umat Islam. Mereka adalah Khalid bin 
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Al-Walid, Amar bin Al-Ash, Abdurrahman bin Auf, dan Muawiyah bin 

Abi Sufyan &. 

Dalam isi perjanjian tersebut disebutkan: 
Bismillahirrahmanirrahim 


Inilah jaminan keamanan yang diberikan oleh hamba Allah, Umar 
Amirul Mukminin, terhadap penduduk Elia, yang memberikan 
jaminan keamanan bagi jiwa raga dan harta benda mereka, untuk 
gereja-gereja dan tiang-tiang salib mereka, untuk mereka yang sakit 
maupun yang sehat, dan seluruh aliran kepercayaan mereka. Gereja- 
gereja mereka tidak akan diduduki dan tidak pula dihancurkan, tidak 
akan dikurangi ataupun dikuasai, dan tidak akan dirampas salib 
maupun harta benda mereka, walaupun sedikit. Mareka tidak akan 
dimusuhi kerena keyakinan agamanya, dan tidak akan diganggu atau 
diancam seorangpun dari mereka. Dan tidak diizinkan bagi bangsa 
Yahudi untuk tinggal bersama mereka di Elia, meskipun hanya satu 
orang. Terhadap penduduk Elia, mereka berkewajiban membayar 
upeti, sebagaimana pernah diberikan oleh penduduk kota-kota 
yang lain. Mereka juga harus mengusir bangsa Romawi dan para 
penyamun. Barangsiapa di antara mereka yang keluar, maka dijamin 
aman nyawa dan harta-bendanya, hingga mencapai tempat aman 
mereka. Dan, barangsiapa yang tetap tinggal di antara mereka, maka 
diapun dijamin aman. Hanya saja ia berkewajiban membayar upeti, 
sebagaimana diwajibkan terhadap penduduk Elia. Siapapun di antara 
penduduk Elia, bebas untuk pergi dengan jiwa dan hartanya ke pihak 
bangsa Romawi. Dia boleh mengosongkan rumah peribadatannya 
dan membawa salib mereka. Mereka dijamin aman, atas jiwa raga, 
tempat ibadah, dan salib-salib mereka, sampai mereka tiba di tempat 
amannya. Barangsiapa yang sudah ada di dalam negeri, dari penduduk 
asli, sebelum terbunuhnya fulan: jika mau, boleh tinggal, dan harus 
membayar upeti seperti yang dikenakan terhadap penduduk Elia. Dan 
Jika mau, dia boleh pergi bersama bangsa Romawi. Apa yang tertuang 
dalam surat perjanjian ini dilindungi oleh janji Allah, jaminan Rasul- 
Nya, dan jaminan para khalifah, serta jaminan kaum mukminin, jika 
mereka memberikan upeti yang dikenakan atas mereka. 
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Traktat perjanjian ini disaksikan oleh Khalid bin Al-Walid, Amr bin 


Al-Ash, Abdurrahman bin Auf, dan Muawiyah bin Abui Sufyan. Perjanjian 
ini dituliskan pada tahun 15 Hijriyah. 


Beberapa Keistimewaan Kubah Ash-Shahkhra' dalam Sejarah dan 
Arkeologi 


Kubah Ash-Shakhra' (Dome of The Rock) yang berada di tengah pusaran 
bumi termasuk kota yang paling suci di dunia. 

Kubah Ash-Shakhra' adalah kiblat pertama dari dua kiblat kaum 
muslimin. 

Terletak di bagian bumi dengan debu dan tanahnya yang terbaik. 
Bangunan tertua bangsa Arab-Islam yang integral, yang di dalamnya 
tertulis tanggal atau waktu pembuatannya dengan menggunakan khat 
Kufi pada 72 H/691 M. 

Kubah Ash-Shakhra' memiliki ide dan pemikiran arsitektural yang 
orisinil dan inovatif. 





Kubah Ash-Sakhrah 
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Nama-nama Madinah Al-Munawwarah 


Thabah. Dari Sahl bin Sa'ad dari Abu Humaid -e, ia berkata, “Kami 
datang dari Tabuk bersama Rasulullah &8 hingga kami melihat Madinah 
Al-Munawwarah. Kemudian beliau berkata, “Hadzihi Thabah (Ini 
adalah Thaba).” 

Thayyibah. Hal itu disebabkan kebaikannya dan Rasulullah & 
berhijrah dan menetap di sana. 

Ad-Dar. Hal ini berdasarkan firman Allah,“Dan orang-orang yang 
telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin)." (Al-Hasyr: 9) 

Al-Habibah. Hal itu disebabkan kecintaan Rasulullah 4$ terhadap 
Madinah. 

Haram Rasulillah Alaihi wa Sallam. Hal ini sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Rasulullah, “Tempat suci Ibrahim adalah Makkah, 
sedangkan tempat suciku adalah Madinah.” 

Darul Hijrah. Karena merupakan tempat Rasulullah bersama para 
sahabatnya yang terhormat berhijrah dari Makkah ke Madinah Al- 
Munawwarah. 

Dar Al-Fath. Karena semua kota yang ditaklukkan dimulai darinya. 
Ma 'raz Al-Iman. Hal ini berdasarkan hadits yang terdapat dalam 
'Ash-Shahihain (Al-Bukhari dan Muslim), yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya keimanan itu memasuki 
Madinah sebagaimana ular memasuki lobangnya.” 

Al-Mahfuzhah. karena Allah 46 senantiasa menjaganya dari penyakit 
tha'un dan Dajjal, sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah. 
Di antara nama-namanya yang lain adalah, Kubah Al-Islam, Galb Al- 
Iman, Al-Iman, Ardh Allah, Al-Mu'minah, Al-Mubarakah, Al-Mukhtarah, 
Al-Mahfufah, Dar As-Sunnah, Dar Al-Akhyar, Al-Khayyirah, Dzat Al- 
Harar, Akilah Al-Buldan, Al-Adzra', Al Barah, Al-Miskinah, Al-Junnah, 
Dzat An-Nakhl, Akilah Al-Gura, Al-Bahirah, Al-Makinah, Al-Marhumah, 
Al-Majburah, Al-Jabirah, Al-Jabbarah, Al-Mahrusah, Al-Gashimah, Ad- 
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Dar' Al-Hashinah, Al-Ashimah, Al-Balad, Asy Syafiyah, Al-Fadhihah 
Al-Arudh, Mubawwa' Al-Halal wa Al-Haram, Al-Muwaffiyah, Al-Bilath, 


Dar Al-Abrar, Mudkhil Shidg Al-Marzugah, An-Najiyah, Al-Muthayyibah, 
dan Tha'ib. 


Sumur-sumur Petilasan Rasulullah yang Terkenal di Madinah Al- 
Munawwarah 


»  Bi'r (sumur) Aris atau sumur Al-Khatam atau sumur Nabi Muhammad 
&. Sumur ini dinisbatkan kepada seorang lelaki Yahudi bernama Aris, 
yang dalam bahasa penduduk Syam berarti Al-Falah (keselamatan atau 
petani), yang dibeli Utsman bin Affan & dan kemudian disedekahkan 
bagi kemaslahatan umat Islam. 

»  Bi'r Ghurs dengan mendhamahkan huruf pertama dan kemudian 
diikuti sukun. Al-Ghurs berarti tunas kurma dan pohon. Sumur ini 
berada di Guba' sebelah selatan Masjidnya, sejauh setengah mil dari 
arah utara. 

«Bir Rumahatau Bi'r Utsman bin Affan. Sumurini digali seorang lelaki 
dari kabilah Muzayanah dan kemudian Gijual kepada Rumah Al-Ghifari. 
Kemudian sumur tersebut dibeli sahabat Utsman bin Affan seharga 
42 ribu dirham dan kemudian diwakafkan kepada kepentingan umat 
Islam. Sumur ini terletak di bawah lembah Al-Agig 'Ash-Shaghir dekat 
penampungan air bah bernama Adham. 

“ Bir Bidha'ah. Sumur ini sekarang berada di dalam rumah Asy-Syarif 
Zaid yang dibangun di tengah perkebunan, dimana di dalamnya 
terdapat sumur tersebut. 

“  Bi'r Al-Bashshah atau Al-Bushah. Sumur ini dekat makam Al-Bagi' di 
sepanjang jalan Al-Aliyah di antara pepohonan kurma, 

“Bir Ha'. Sebuah sumur di perkebunan di sebelah utara benteng 
Madinah dari arah timur. Pada awalnya sumur ini milik Abu Thahah 
bin Sahl yang kemudian disedekahkan kepada Rasulullah. Tepatnya 
ketika firman Allah, “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta .yang 
kamu cintai,” (Ali Imran: 92) diturunkan kepada beliau. Kemudian 
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Abu Thalhah menghadap kepada Rasulullah seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya harta bendaku yang paling aku sukai adalah 
sumur Ha' ini. Sumur ini aku sedekahkan karena mengharap ridha 
Allah,” Kemudian Rasulullah bersabda, “Kalau begitu, jadikanlah sumur 
itu sebagai shadagah bagi kaum kerabat dan saudara-saudaramu," 

«  Bi'rAl-Ihn: Dengan mengkasrahkan huruf pertama dan diikuti sukun 
menurut bahasa berarti wol yang berwarna-warni. Sumur ini digali di 
ketinggian pegunungan. 

« Bir Ahab atau Bi'r Zamzam di Al-Harrah Al-Gharbiyyah, yang pada 
awalnya milik Saad bin Utsman. 

«  Bi'r Dzarwan: Dengan memfathahkan huruf pertama, merupakan 
sumur milik Bani Zurig. Sumur ini adalah tempat dimana Labid 
bin Al-Asham meletakkan sihirnya bagi Rasulullah #&. Beliau pun 
memerintahkan agar sumur tersebut ditutup setelah mengeluarkan 
barang-barang sihir darinya. Sumur tersebut sekarang di sebuah 
tempat pembuangan sampah dekat pagar di sebuah tempat yang 
dikenal dengan nama Darb Al-Jana'iz. 

e Bir Anas bin Malikbin Nazhr pelayan Rasulullah. Sumur ini terletak 
di dalam area perluasan Masjid Nabawi kearah timur. 

«  Bi'r As-Sugya atau Bi'r Malik bin An-Nadhr, ayahanda Anas bin Malik 
.. Sumur ini digali di pegunungan, di sebelah kiri orang yang keluar 
dari pintu gerbang Al-Anbariyah dan di sebelah kanan orang yang 
memasuki Madinah Al-Munawwarah. 

» Bir Hilwah. 

e Bir Al-Yasirah. 

& Bir Dzira'. 

» Bir Abu Anbah, yang berjarak satu mil dari Madinah Al-Munawwarah. 

e BirALAwaf. 

e  Bi'r Ana. Di sisi Masjid Bani Guraizhah. 

e Bir Jasum atau Bir Abu Al-Haitsam bin At-Tihan. 

«  Bi'r Jamal. Terletak di daerah Al-Jarf di ujung wilayah Al-Agig. 
Dinamakan Jamal karena terdapat bangkai unta yang mati di sana atau 
orang yang menggalinya bernama Jamal. 
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«  Bi'r Buwairah di tanah milik Bani An-Nadhir. 


«  Bi'r Ma'unah dengan membaca fathah huruf pertama dan diikuti 'ain 
berharakat dhammah, lalu wawu dan nun berharakat fathah di akhiri 
ha' adalah sumur yang terletak antara pegunungan bernama Abla milik 
Bani Sulaim dekat pekarangan mereka. Ma'unah adalah nama lembah 
dimana sumur itu berada. 


Bi'r Ar-Riga', dengan membaca kasrah huruf pertamanya merupakan 
bentuk jamak dari kata Rig'ah. 

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, lihat: Tarikh Ma'alim Al- 
Madinah Al-Munawwarah Gadiman wa Haditsan, karya Al-Khiyari, 
Ahmad Yasin Ahmad, hlm. 179-198, dan Mathabi' Syirkah Dar Al-Ilm 
li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, Arab Saudi, 1990 M. 


Nama-nama Kota Makkah 


Di antara nama-nama Makkah Al-Mukarramah yang popular dan 
berkembang di masyarakat, dan sebagaimana banyak disebutkan dalam 
Al-0ur'an adalah: Makkah, Bakkah, Ummul Oura, Al-Balad Al-Amin, 
Al-Gura dan Al-Wadi, Ma'ad, Al-Baladah, Al-Mukarramah. Di antara 
nama-namanya yang lain adalah Ummu Ruhm -dengan mendhamahkan 
huruf pertama- Ummu Rahim, Ummu Zuhm (dengan huruf za”), 
Ummu Shubh, Al-Balad Al-Haram, Ar-Rataj, An-Nasah, An-Nasyah, 
Haramullah, Baladullah, Fadan, dan ini disebutkan Yagut Al-Hamawi, 
Al-Bassah (dengan sin bertasydid), Al-Basasah, Thayyibah, Al-Oadis, 
Al-Mugaddasah, @aryah An-Naml, Nugrah Al-Ghurab, Garyah Al-Hams, 
Al-Hathimah, Subuhah, As-Salam, Al-Adzra', Nadirah, Al-Wadi, Al-Haram, 
Al-Oaryah, dan lainnya. 


Tempat-tempat Bersejarah di Makkah Al-Mukarramah 


Jabal An-Nur. Pegunungan ini terletak di sebelah timur laut Makkah 
Al-Mukarramah dan di dalamnya terdapat gua Hira”. 

# Masjid Al-Bai'ah. Masjid ini dibangun di sebuah tempat pembaiatan 
Al-Ugbah, yang terjadi antara Rasulullah #8 dengan sahabat Anshar, 
dekat Jumrah Al-Agabah. Masjid ini dibangun oleh Khalifah Abu Ja'far 
Al-Manshur tahun 144 H dari Bani Abbasiyah. 
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Masjid Al-Khaif. Masjid ini terletak di sebelah utara di kaki 
pegunungan Al-Khaif di Mina. 

Masjid Al-Masy'ar Al-Haram. Masjid Al-Masy'ar Al-Haram ini terletak 
di Muzdalifah, yang dibangun Rasulullah #8 ketika melaksanakan Haji 
Wada'. 

Jabal Ar-Rahmah. Pegunungan ini membentang mulai dari 
pegunungan As-Sa'ad menuju pertengahan tanah wukuf di Arafah 
dengan ketinggian 339 meter di atas permukaan laut. Pegunungan ini 
merupakan salah satu dari pegunungan dimana Rasulullah berdiri di 
atasnya ketika berhaji Wada'. 

Masjid Namirah. Masjid ini didirikan di sebuah tempat dimana 
Rasulullah mengerjakan shalat di sana. Beliau mengerjakan shalat 
Zhuhur dan Ashar secara jama' dan gashar dan dilaksanakan pada 
waktu Zhuhur di hari Arafah. Beliau pun menyampaikan khutbah untuk 
menyampaikan risalah. Bangunan yang eksis pada masa sekarang 
adalah bangunan Raja Saud. Sebagian dari bangunan masjid ini terletak 
di luar tanah Arafah. 

Gua Tsaur. Gua ini terletak di sebelah selatan Makkah Al-Mukarramah, 

namanya berkaitan dengan hijrah Rasulullah. 

Masjid Ar-Rayah. Masjid ini merupakan tempat dimana Rasulullah 

meletakkan panjinya ketika Fathu Makkah Al-Mukarramah. 

Masjid Al-Jin. Masjid ini terletak di wilayah Al-Juhun di Makkah Al- 

Mukarramah, di sebelah timur laut Masjidil Haram. Dinamakan Masjid 

Al-Jin karena Allah 46 memberikan wahyu kepada Rasulullah di tempat 

ini, yang menyatakan bahwa bangsa Jin mendengarkan dakwah beliau 

dan beriman. Masjid ini dibangun pada permulaanabad ketiga Hijriyah. 

Masjid Al-Ijabah. Masjid ini berada di Makkah Al-Mukarramah 

di distrik Al-Ma'abadah di sebelah kiri orang yang pergi ke Mina. 

Rasulullah pernah mengerjakan shalat di tempat tersebut. Masjid ini 

dibangun pada abad ketiga Hijriyah. 
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Jabal Rahmah 


Nama-nama Kota Baghdad 


Di antara nama-nama Baghdad adalah Dar As-Salam, Al-Manshurah, 
Az-Zaura', dan Al-Mudawwarah. 


Karakteristik Arsitektur Baghdad 


# Kota Islam pertama yang dirancang melingkar. 


# Sangat memperkokoh benteng dan kekuatannya, dimana terdapat 
empat pintu (kecil) di setiap pintu gerbang. Satu pintu gerbang 
memiliki 28 tower kecuali antara pintu gerbang Bashrah dan pintu 
gerbang Kufah yang memiliki 29 tower. 

# Pintu gerbang-pintu gerbang kota ini didesain dengan arsitektur yang 
baru atau yang dikenal dengan Al-Abwab Al-Munkasirah (pintu-pintu 
gerbang yang pecah). 

8 Untuk memperkokoh benteng kota ini menggunakan karakter alam 
(sungai Tigris, Eufrat, dan parit, yang dipenuhi dengan air yang 
mengelilingi kota). 


“Benteng ini terbuat dari tanah liat dan batu-bata. 
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Kota Baghdad 


Referensi-referensi 

&  Tarikh Al-Maushul, Abu Zakariya Yazid bin Muhammad Al-Azdi (w. 334 
H/945 M). 

&  Akhbar Makkah wa Maja ' Fiha min Al-Atsar, karya Abu Al-Walid Ahmad 
bin Muhammad Al-Azragi (w. 222 H/836 M). 

#  Dzikr Akhbar Ishfahan, Abu Nu'aim Ahmad bin Abdillah Al-Ashfahani 
(w. 430 H/1038 M). 

#  Tarikh Thabaristan, Baha'uddin Muhammad bin Hasan Isfandar (wafat 
permulaan abad ketujuh Hijriyah). 

#  An-Nujum Az-Zahirah fi Akhbar Mishr wa Al-Gahirah, Jamaluddin Abu 
Al-Mahasin Yusuf bin Thughri Bardi (w. 874 H/1469 M). 

& Jinni Zuhrah Al-As fi Bina” Madinah Fas, Ali Al-Juzna'i (w. abad 
kedelapan Hijriyah), Rabath, 1967 M. 

#  Takhthith Madinah Kufah, Kazhim Al-Janabi, Baghdad, 1967 M. 

#  Tarikh Baghdad, Ahmad bin Ali Al-Khathib Al-Baghdadi (w. 463 
H/1070 M). 

@  Al-Ihathah fi Akhbar Gharnathah, Lisanuddin bin Al-Khathib (776 
H/1374 M). 
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Dzail Tarikh Madinah As-Salam (manuskrip), Muhammad bin Sa'id 
Ibnu Ad-Dubaitsi (w. 637 H/1239 M), Al-Maktabah Al-Wathaniyyah, 
no.5921. 

At-Tadwin fi Akbar Gazwin, Abu Al-Gasim Abdul Karim bin Muhammad 
Ar-Rafi'i (w. 623 H/1226 M). 

Al-Anis Al-Muthrib Biraudh Al-Girthas fi Akhbar Muluk Al-Maghrib wa 
Tarikh Madinah Fas, Ibnu Abu Zar'. 

Ithaf A'lam An-Nas bi Jamal Akhbar Hadhirah Miknas, Abdurrahman bin 
Zaidan, Rabath, Al-Mathba'ah Al-Wathaniyyah, cetakan ke-1, 1929 M.. 
Washf Sabtah fi Al-9arn At-Tasi' Al-Hijri, diterbitkan oleh Levi Propensal, 
Muhammad bin Al-Oasim Al-Anshari Al-Sabati, Majalah Hespres, 1931 M. 
Husn Al-Muhadharah fi Tarikh Mishr wa Al-Gahirah, Jalaluddin As- 
Suyuthi (w. 911 H/1505 M). 

Tarikh Jurjan, As-Sahmi Al-Jurjani. 

Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, Abu Zaid Umar bin Syaibah (w. 
262 H/875 M). 

Tarikh Madinah Al-Iskandariyyah fi Al-'Ashr Al-Islami, Jamaluddin Asy- 
Syayyal. 

lam An-Nubala' Bitarikh Halb Asy-Syuhuba', Muhammad Raghib bin 
Mahmud Ath-Thabbakh (w. 1370 H/1951 M), Aleppo, juz ke-7, 1342 H. 
Tarikh Madinah Dimasyg (Tarikh Ibni Asakir), Abu Al-Gasim Ali bin 
Al-Husain bin Asakir (571 H/1175 M). 

Mudun Mishr Ash-Shina'iyyah fi Al-'Ashr Al-Islami ila Nihayah Ashr Al- 
Fathimiyyin (21-567 H/642-1171 M), Shafi Ali Muhammad Abdullah. 
Al-Madinah Al-Islamiyyah, Muhammad Abdussattar Utsman, Al-Afag 
Al-Arabiyyah, 1999 M. 

IthafAI-Wara bi Akhbar Umm Al-Gura, Muhammad bin Muhammad bin 
Fahd (885 H/1480 M). 

Tarikh Baihag, Abu Al-Hasan Ali bin Abu Al-Gasim Zaid bin Muhammad 
bin Fundug Al-Baihagi (w. 563 H/1167 M). 

Tarikh Kirman, Afdhaluddin Abu Hamid Ahmad bin Abdillah bin Hamid 
(w.584 H/1188 M). 

Tarikh Tsughr Adn Ma'a Nakhb min Tawarikh Ibn Al-Mujawir wa Al-Jundi 
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wa Al-Ahdal, Abu Muhammad Abdullah Ath-Thayyib bin Abdillah bin 
Ahmad bin Makhramah, Leiden Pril, 1936 M. 

&  Al-Mudun Al-Mundarisah fi Syamal Al-Maghrib, Ahmad Al-Miknasi. 

#  Dirasat fi Tarikh Al-Mudun Al-Arabiyyah, Abdul Jabbar Naji, Beirut, 
2001M. 

&  Ad-Dirrah Ats-Tsaminah fi Tarikh Al-Madinah, Muhammad bin Mahmud 
bin Al-Hasan bin Hibbatullah bin An-Najjar (643 H/1245 M). 


Masjid-masjid Terpopular di Dunia Islam 

£ 
AW) 

“ Masjid Abu Musa Al-Asy'ari: Dibangun oleh sahabat Rasulullah 
bernama Abu Musa Al-Asy'ari tahun 8 H/629 M, di kota Az-Zubair di 
sebelah barat daya Yaman. 

“ Masjid Abu Dalf: Dinisbatkan kepada Abu Dalf, Al-9asim bin Isa bin 
Idris bin Ma'gil bin Umair (213 H atau 225 H/839 M). Ini merupakan 
salah satu bangunan terpenting yang masih tersisa dari kota Al- 
Mutawakkiliyah, yang dibangun Khalifah Al-Mutawakkil dari Bani 
'Abbasiyah tahun 245 H/860 M. 

“Masjid Ibnu Thulun, Terletak di sebelah selatan kota Kairo, yang 
dibangun oleh Ahmad bin Thulun tahun 265 H/879 M. 

“ Masjid Al-Agmar, Terletak di Kairo ini merupakan masjid terindah 
pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyah, yang dibangun pada 
masa Khalifah Al-Amr bi Ahkamillah bin Al-Musta'li, dari Dinasti Al- 
Fathimi tahun 519 H/1125 M. 

“ Masjid Anji, Terletak di Konya-Turki-ini dibangun pada masa perdana 
menteri Fakhruddin walikota Atha tahun 656 H/1258 M. 

« Masjid Al-Athrusy, Terletak di Aleppo ini dibangun pada masa wali 
kota Alauddin Agbigha Al-Jamali Al-Hadzbani, yang lebih dikenal 
dengan nama Al-Athrusy, wakil walikota Aleppo tahun 801 H/1398 
M. Pembangunan masjid ini belum sempurna pada masanya, yang 
kemudian dilanjutkan pembangunannya oleh wakil kesultanan 
Mamluk di Aleppo Damar Dasy An-Nashir tahun 812 H/1409 M. 
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Masjid Al-Azrag: Terletak di Tabriz 


-Iran- ini dibangun tahun 870 
H/1460 M. 


Masjid Ulu Jami', atau Jami" Al-Kabir ini terletak di kota Bursa Turki, 
yang dibangun tahun 803 H /1400 M. 

Masjid Al-Umawi, Terletak di Damaskus dan merupakan masjid 
terbesar pada masa pemerintahan Dinasti Umayyah, yang dibangun oleh 
Al-Walid bin Abdil Malik (87-96 H/705-714 M), dan diyakini sebagai 
salah satu masjid terpopular di dunia Islam. 


Masjid Al-Agsha, Masjid ini mulai dibangun pada masa Khalifah 
Abdul Malik bin Marwan dari Dinasti Umayyah, dan kemudian 
disempurnakan pembangunannya oleh putranya Khalifah Al-Walid 
bin Abdil Malik. 











Masjid Ibnu Thulun 


Masjid Al-Imbarathur Akbar: Masjid Al-Imbarathur Akbar (Great 
Emperor) ini terletak di tengah kota Agra India, yang dibangun oleh 
Kaisar Akbar Shah tahun 872 H/1565 M. 

Masjid Afsaruwala, Terletak di Dehli dan dibangun oleh Afsruwala 


yang merupakan salah satu tokoh terkemuka pada masa kekaisaran 
Humayun tahun 972 H/1566 M. 
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Masjid Abu Madyan, Terletak dekat Tilmisan di kota Al-Ubad Ash. 
Shughra, merupakan bangunan terpopular Bani Marin, yang dibangun 
pada masa Sultan Abu Al-Hasan Al-Marini, tahun 739 H/1339 M. 


Masjid Al-Afkhar, Dibangun oleh Khalifah Azh-Zhafir Binashrillah Abu 
Al-Manshur Ismail bin Al-Hafizh Lidinillah Al-Maimun Abdul Majid bin 
Al-Amir Biahkamillah di Mesir tahun 543 H/1148 M. 





Tajmahal 


BA (LS) 

“ Masjid Bashrah, Dikenal juga dengan nama Masjid Ali bin Abi 
Thalib &s, merupakan masjid pertama yang dibangun di Irak pada 
permulaan penaklukan Islam oleh sahabat Rasulullah &, Utbah bin 
Ghazwan &» (14 H/636 M). 

# Masjid Barajumbad, Terletak di Dehli dan dibangun oleh Fa'il Khair 
tahun 900 H/1494 M. 

“ Masjid Bab Dakkalah, Terletak di Marrakesh dan dibangun oleh 
Mas'udah binti Agmad Al-Wazikiti Al-Wurzazai, ibunda Al-Manshur 
Adz-Dzahabi As-Sa'di (965 H/1557 M). 


462 £& Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Masjid Burthag, Terletak di kota Alaikarah di sebelah selatan Dehli 
sekitar 200 km, yang dibangun Amir Burthag, salah seorang pejabat 
kota Alaikarah tahun 1235 H/1814 M. 

Masjid Bijamburi, Terletak 15 kilometer dari Dehli dan dibangun oleh 


Amir Khan Jihan Janan, Perdana Menteri pada masa pemerintahan Raja 
Fairuz Shah Thughlag (746 H/145 M). 


TA (SO) 


Masjid Taj Mahal, Terletak di sebelah barat makam Taj Mahal dan di 
sebelah barat laut taman Taj Mahal, yang dibangun oleh Jihan tahun 
1041 H/1634 Mdi India. 

Masjid Tilmisan Al-Kabir, Terletak di Aljazair dan merupakan masjid 
bersejarah terindah yang dikenal umat Islam di negeri itu pada masa 
pemerintahan Dinasti Al-Murabithin. Pembangunan masjid ini dimulai 
pada masa pemerintahan Amirul Muslimin Yusuf bin Tasyifin (500 
H/1106 M). 

Masjid Tabriz, Dibangun oleh Shah Tajuddin padatahun 712 H/1312 
M, dan pembangunannya mencapai tahapkesempurnaannyatahun 722 
H/1322 M. Ini merupakan masjid terpopular yang dibangun Dinasti 
Mongol setelah mereka memeluk Islam. gambar 


JIM (CT) 
Masjid Jami' Al-Kabir Ash-Shana'a, Terletak di kota Shana'a dan 
dibangun oleh sahabat Rasulullah #8 bernama Wabar bin Yahnas Al- 
Anshari «e tahun 6 H/628 M atas perintah dari Rasulullah. 
Masjid Jami' Al-Kabir Al-Halab, Masjid ini terletak di kota Halab 
(Aleppo) Suriah, dan dibangun pada masa pemerintahan Dinasti 
Umayyah, tepatnya pada masa pemerintahan Khalifah Sulaiman bin 
Abdil Malik tahun 97 H/642 M. 
Masjid Jami' Al-Kabir Samara, Masjid ini terletak di kota Samara, 
Irak, dan merupakan masjid tertua yang dibangun oleh Khalifah 
Al-Mutawakkil dari Dinasti Abbasiyah. Masjid ini terkenal dengan 
menaranya yang melilit-lilit atau berliku-liku. 
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Masjid Jami' Al-Fustath, Masjid ini juga terkenal dengan nama Masjid 
Jami' Amr bin Al-Ash dan dibangun oleh sahabat Rasulullah itu tahun 
21 H/642 M. Ini merupakan masjid pertama yang dibangun di Mesir 
dan Afrika pada masa pemerintahan Khulafaurrasyidin. 

Masjid Jami' Al-Kutaibah, Terletak di kota Marrakesh, Maroko. Masjid 
ini dibangun oleh rezim pertama Dinasti Al-Muwahidin, Abdul Mukmin 
bin Ali tahun 548 H/1153 M. 

Masjid Jami' Al-Kabir Fez, Masjid ini terletak di kota Fez, Maroko, dan 
dibangun oleh Ya'gub bin Abdil Hag Al-Marini tahun 675 H/1276 M. 
Masjid Jami' An-Nuri: Masjid ini terletak di kota Mosul, Irak. 
Dinamakan demikian (An-Nur) karena dinisbatkan kepada pendirinya, 
Nuruddin Mahmud Zanki, yang dibangun tahun 568 H/1173 M. Masjid 
ini terkenal dengan menaranya yang cembung dan kemudian menjadi 
simbol kota Mosul. 

Masjid Jami' Nuruddin: Masjid ini terletak di kota Hama, Suriah, dan 
dibangun oleh Nuruddin Mahmud Zanki tahun 558 H/1162 M. 
Masjid Jami Sultan Hasan: Masjid ini dibangun dengan seni Islam 
terindah yang dibangun di Kairo dan terkenal setelah Masjid Agung Al- 
Azhar. Masjid ini dibangun antara tahun 755-764 H/1364-1363 M, pada 
masa pemerintahan Sultan Hasan bin An-Nashir Muhammad bin Galawun. 
Masjid Jami' Al-Umari Al-Kabirj Masjid ini terletak di kota Sidon 
(Lebanon) dan merupakan masjid tertua yang terdapat di kota itu. 
Masjid ini dibangun di atas reruntuhan salah satu benteng pasukan 
salib tahun 790 H/1291 M. 

Masjid Jami' Az-Zhahir Baybars: Masjid ini terletak di Kairo dan 
dimulai pembangunannya oleh Sultan Azh-Zhahir Baybars Al- 
Bundugdari tahun 665 H/1266 M. Pembangunannya mencapai 
tahap final pada tahun 667 H/1269 M. Masjid ini merupakan contoh 
arsirektur pemerintahan Dinasti Mamluk di Kairo. 

Masjid Jami' Al-Muayyad: Masjid ini terletak di Kairo dan 
diperintahkan pembangunannya oleh Al-Muayyad Al-Muhammadi 
pada tahun 818 H/1415 M. Pembangunan masjid ini mencapai tahap 
akhir setelah wafatnya. 
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Masjid Jami' Ganshuh Al-Ghuri, Masjid Jami' ini dibangun pada masa 
pemerintahan Sultan Al-Asyraf Ganshuh Al-Ghuri pada tahun 906-933 


H/1501-1516 M. Ini merupakan masjid dengan arsitektur dan seni 
terindah dari Dinasti Mamluk. 


Masjid Jami" Al-Khulafa', Masjid ini terletak di kota Baghdad dan 


dibangun pada masa Khalifah Al-Muktafi Billah dari Bani Abbas pada 
tahun 289-295 H/902-908 M. 

Masjid Jami' Al-Muhammadiyah, Masjid ini dibangun oleh Sultan 
Muhammad Al-Fatih dari Dinasti Utsmani di Istanbul pada tahun 867- 
873 H/1463-1469 M. 

Masjid Jami' Al-Hakim BiAmrillah: Pada awal pembangunannya 
masjid jami' ini dikenal juga dengan nama Masjid Jami' Al-Anwar, 
Kemudian diubah namanya menjadi Masjid Jami' Al-Hakim, padahal 
yang mendirikan pertama kali adalah ayahnya Khalifah Al-Aziz Billah 
bin Al-Muiz tahun 380 H/990 M. 

Masjid Al-Juyusyi, Masjid ini terletak di Kairo dan dibangun oleh 
komandan militer pemerintahan Dinasti Fathimiyah, Badrul Jamali 
pada tahun 478 H/1085 M. 

Masjid Jami' Madinah As-Salam, Masjid ini didirikan di Baghdad 
ini dibangun oleh khalifah kedua dari Bani Abbasiyah Abu Ja'far Al- 
Manshur bersamaan dengan pembangunan kota tersebut pada tahun 
145 H/762M. 

Masjid Al-Jumu'ah: Masjid ini terletak di kota Ishfahan dan dibangun 
pada tahun 22 H/644 M. Kota ini kemudian dihancurkan dan dibangun 
berulang kali, lalu dibangun oleh perdana menteri dari Dinasti Saljuk, 
Nizham Al-Mulk pada tahun 466 H/1073 M. Pembangunan yang 
dilakukan Perdana Menteri Nizham Al-Mulk ini masih tetap terjaga 
seperti semula hingga sekarang. 

Masjid Jami' Alauddin, Masjid ini terletak di Konya -Turki- dan 
dibangun oleh Sultan Mas'ud dari Dinasti Saljuk pada tahun 510 
H/1116 M. 


Masjid Jami' Al-Azhar, Masjid ini terletak di Kairo dan dibangun 
oleh seorang komandan militer dari Dinasti Fathimiyah, Jauhar Ash- 
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Shigili. Pembangunannya dimulai tahun 359 H dan berakhir tahun 
361H/971M. 





Masjid Al-Azhar 


HA (T) 

# Masjid Al-Haram, Ini merupakan masjid pertama di Makkah Al- 
Mukarramah, yang dibersihkan dari patung-patung dan berhala 
pada tahun kedelapan Hijriyah setelah Fathu Makkah. Kondisi 
bangunannya tetap terjaga seperti sediakala dari sisi arsitektural (yang 
berupa bangunan Ka'bah yang suci dan sekelilingnya tanah kosong) 
hingga tahun 17 H/638 M, tepatnya ketika Umar bin Al-Khathab & 
melengkapinya dengan dinding di sekitarnya dan bukan bangunan 
ke atas. Perluasan dilakukan berulang kali. Penambahan arsitektural 
dilakukan pada tahun 91 H/709 M, tepatnya ketika Al-Walid bin Abdul 
Malik membangun serambi di halaman masjid di sekitar Ka'bah. 
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Perbaikan-perbaikan dan perluasan terus dikembangkan pada masa- 
masa berikutnya. Bisa jadi perluasan terkenal adalah yang dilakukan 
pada masa pemerintahan Dinasti Utsmani dan Raja Sa'ud. 


Masjid Al-Husain: Masjid Al-Husain bin Ali dp ini terletak di Kairo dan 


dibangun pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyah pada tahun 
549 H/1155 M. 


Masjid Hassan, Masjid ini terletak di kota Rabath dan dibangun oleh 


rezim ketiga dari Dinasti Al-Muwahidin, Abu Yusuf bin Ya'gub Al- 
Manshur, pada tahun 592 H/1196 M. 


KHS" (&) 

Masjid Khaizar Khan, Masjid ini terletak di daerah Nizhamuddin 
yang masuk wilayah Dehli dan dibangun oleh Al-Amir Khaizar Khan 
bin As-Sultan Alauddin Al-Khalaji tahun 721 H/1321M. 

Masjid Khairki, Masjid ini dibanun oleh perdana menteri pada masa 
pemerintahan Raja Fairus Shah Thughlag dan Al-Amir Khan Jihan Shah 
pada tahun 735 H/1352 M. 

Masjid Khair Al-Manazil, Masjid Khair Al-Manazil berfungsi sebagai 
tempat shalat dan lembaga pendidikan. Masjid ini dibangun oleh 
Maham Anjabiyahum, pengasuh Kaisar Akbar Shah dan Ibunda Adham 
Khan saudara sepersusuan Kaisar Akbar dan salah satu komandan 
tinggi pasukannya tahun 961 H/1561 M. 


Zx' () 

Masjid Zinah, Masjid Zinah Al-Masajid (ghata Masjid) ini dibangun 
oleh Ratu Zinah An-Nisa Bijam, putri Kaisar Moghul Uranjazat pada 
tahun 1122 H/1710 M di daerah Shah Jihan Abad, di sebelah timur 
laut Dehli. 

Masjid Zaitunah, Masjid Zaitunah mulai dibangun oleh komandan 
militer Hassan bin An-Nu'man Al-Ghassani sekitar tahun 80 H/699 M. 
Kemudian direnovasi oleh Abdullah bin Al-Hubab tahun 116 H/734 
M. Tepatnya ketika ia menjabat sebagai walikota Al-Maghrib (wilayah 
barat Islam). 
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SIN (2) 
Masjid Sultan Bayezid, Masjid ini terletek di Istanbul dan dibangun 
sekitar tahun 906-912 H/1501-1507 M. 
Masjid As-Sulaimaniyah, Masjid ini terletak di Aderna dan dibangun 
pada masa antara tahun 977-983 H/1570-1575 M. 
Masjid As-Sahlah, Masjid ini terletak di kota Kufah dan dibangun 
pada masa kekhalifahan Ali bin Abi Thalib 4. Pada awalnya dinamakan 
'Azh-Zhafr dan dianggap sebagai masjid tertua kedua yangterdapat di 
kota ini. 
Masjid Sultan Gaitbai: Masjid ini terletak di Kairo dan merupakan 
bangunan terakhir yang dibangun oleh Sultan Mamluk Oaitbai, serta 
merupakan masjid yang terindah. 
Masjid Sayyidah Rugayah, Masjid Rugayah adalah masjid putri Ali 
bin Abi Thalib & Masjid ini didirikan di pemakaman Sayyidah Rugayah 
yang didanai oleh salah satu janda Khalifah Al-Amir Biamrillah pada 
tahun 527 H/1133 M. 


SY (3) 
Masjid Syambaniz, Masjid ini adalah salah satu masjid terbesar 
di India yang dibangun pada tahun 906 H/1500 M di dekat kota 
Muhammad Abad, India. 


SHAD (2?) 

Masjid Ash-Shaleh Thala'i, Masjid ini terletak di Kairo dan didirikan 
oleh perdana menteri dari Dinasti Fathimiyah, Thala'i bin Ruzaikpada 
tahun 555 H/1160 M, untuk meletakkan kepala Imam Al-Husain bin 
Ali bin Abi Thalib &e. Ini merupakan masjid terakhir yang dibangun 
pada masa pemerintahan Daulah Fathimiyah 

Masjid Shadar Janaj, Masjid ini dibagun oleh Al-Amir Mugim Abu 
Manshur yang bergerlar Shafa DarJanaj (Pemberani Negara), perdana 
menteri pada masa kekaisaran Moghul, Muhammad Shah, pada tahun 
1167 H/1753 M. 
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"RAIN (C) 

Masjid Al-Aththarin, Masjid tertua di Alexandria yang dibangun di 
atas pasar minyak wangi sehingga dikenal dengan nama tersebut. 
Masjid ini dibangun oleh Badrul Jamali, Perdana Menteri Khalifah Al- 
Mustanshir Billah dari Daulah Fathimiyah pada tahun 477 H/1084M. 
Masjid Isa Khan, Masjid ini dibangun oleh Isa Khan, salah seorang 
pejabat tinggi negara pada masa pemerintahan Al-Malik Syair Shah 
As-Suri pada tahun 954 H/1547 M. 

Masjid Alaikarah: Masjid ini @ibangun oleh Nawab Khan, Wakil Kaisar 
Moghul, Muhammad Shah, pada tahun 1152 H/1739 M. Masjid ini 
berjarak 140 kilometer ke Selatan Delhi. 


FA (2) 
Masjid Fatahburi Bijam, Masjid ini dibangun di sebelah utara Dehli 


di kota Shah Jihan, yang dibiayai oleh As-Sayyidah Fatahburi Bijam, 
salah seorang istri Kaisar Moghul Shah, Jihan (1054 H/1650 M. 


GAF (8) 
Masjid @uba', Masjid Guba' merupakan masjid pertama dalam Islam, 
yang pembangunannya diawasi secara langsung oleh Rasulullah & di 
daerah Guba' dekat Madinah Al-Munawwarah tahun pertama Hijriyah 
atau 622 M. 
Masjid Kubah Ash-Sakhrah, Masjid ini terletak di kota Al-Guds dan 
dibangun oleh Khalifah Abdul Malik bin Marwan dari Dinasti Umayyah 
tahun 72 H/622 M. Masjid ini termasuk peninggalan tertua yang 
membawa atau menceritakan tahun pembuatannya. 
Masjid @iblatain: Dinamakan masjid Oiblatain karena memiliki dua 
mihrab: Mihrab pertama ke arah Baitul Magdis, sedangkan mihrab 
yang lain menghadap kearah Ka'bah.Ketika Rasulullah && mengerjakan 
shalat Zhuhur ke arah Baitul Magdis, maka turunlah wahyu yang 
memerintahkan beliau mengubah kiblatnya ke Ka'bah Al-Musyarrafah. 
Masjid Gairuwan, Masjid ini terletak di Tunis dan merupakan masjid 
tertua di Afrika Utara, yang didesain oleh komandan militer Ugbah bin 
Nafi' pada tahun 51 H/671M. 
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Masjid Al-Gurawiyin, Masjid ini terletak di kota Fez dan merupakan 
masjid tertua yang dibangun di wilayah barat Islam. Masjid ini 
dibangun oleh Ummul Banin Fathimah binti Abdurrahman Al-Fahri 
tahun 245 H/859 M. 

Masjid Al-Guwah Al-Islam (9uthb Manar), Masjid ini dibangun oleh 
Sultan Mamluk Guthbuddin Aibak pada tahun 589 H/1192 M. Terletak 
di sebelah barat daya Dehli. 

Masjid Al-gushbah, Masjid ini terletak di Sevilla, Andalusia, dan 
dibangun oleh rezim kedua pemerintahan Dinasti Al-Muwahidin, Abu 
Yagub bin Abdul Mukmin, untuk menandingi Masjid Cordova. 
Masjid Gal'ah Fairuz Shah Thughlag: Masjid ini dibangun sesuai 
dengan nama pendirinya, Sultan Fairuz Shah Thuglag pada tahun 759 
H/1360 M di daerah Dehli. 





Masjid Aairuwan 


KAF (3) 
Masjid Kalan (Al-Aswad)) Masjid ini dibangun oleh Khandari Bijam, 
istri pertama Kaisar Moghul, Jihanjabur padatahun 1009 H/1600 M 
di kota Agra India. Sebelumnya masjid ini dinamakan Al-Masjid Al- 
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Aswad karena tanahnya dilapisi (engan lantai dari marmer berwarna 
hitam. Sebagaimana kata Kalan dalam bahasa Persia dan India berarti 
hitam. 

Masjid Kalan, Masjid ini dibangun oleh Al-Amir Khan JihanJanan Shah 
pada tahun 762 H/1360 M, di daerah utara Dehli yang masuk wilayah 
Nizhamuddin, dekat makam Syaikh Nizhamuddin dan makam Sultan 
Humayun. 

Masjid Kailakuna, Masjid ini terletak di kota Dehli, di tengah benteng 
Burana, yang dibangun oleh Sultan Syir Shah As-Suri pada tahun 948 

H/1541M. 

Masjid Kalabraja: Masjid ini terletak di tengah kota Kalabraja (Hasan 

Abad) India, yang dibangun oleh Sultan Muhammad Shah bin Alauddin 

Al-Bahi tahun 769 H/1367 M. 


Masjid Kufah, Masjid ini dibangun oleh Saad bin Abu Waggash & di 
tengah kota Kufah pada tahun 17 H/638 M. 
Masjid Kalanj Masjid ini terletak dikota Shah Jihan Abad, dekatpintu 


gerbang Turkman, yang dibangun Al-Amir Khan Jihan Shah padatahun 
789 H/1387 M. 


MIM (?) 
Masjid Al-Murabithin, Masjid ini terletak di Aljazair dan dibangun 
oleh Amirul Muslimin Yusuf bin Tasyifin pada tahun 490 H/1097 M. 
Masjid Jami Dehli: Masjid ini dibangun oleh Kaisar Moghul, Shah 
Jihan, kaisar kelima Dinasti Moghul yang masuk Islam di India (1045 
H/1641 M). 
Masjid Mauta, Masjid ini terletak di bagian dalam dinding benteng 
Agra, yang dibangun Kaisar Moghul, Shah Jihan, pada tahun 1056 
H/1648M. 
Masjid Al-Manshurah, Masjid ini terletak di Tilmisan dan dibangun 
Sultan Al-Marin, Abu Ya'gub Yusuf, pada tahun 702 H/1303 M. 
Masjid Al-Muwasinj Masjid ini terletak di Marrakesh (Jami' Al-Asyraf) 
dan dibangun oleh Abdullah Al-Ghalib As-Sa'adi pada tahun 970 
H/1562M. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &$ 471 





Masjid Jami Cordova 


e Masjid Jami' Cordova: Masjid ini dibangun pertama kalinya pada 
masa pemerintahan Abdurrahman Ad-Dakhil tahun 138-172 H. 
Adapula yang berpendapat bahwa masjid tersebut dirancang pada 
masa permulaan penaklukan daerah tersebut tahun 92 H/710 M. 


NUN (0) 

# Masjid Nanin, Masjid paling popular pada masa pemerintahan Dinasti 
Buwaihi di Iran dan masjid paling tua di wilayah itu. Masjid ini terletak 
di dekat kota Yazd dan dibangun pada pertengahan abad keempat 
Hijriyah atau kesepuluh Masehi. 

e Masjid An-Nabawi, Masjid ini merupakan masjid kedua yang dibangun 
Rasulullah £ di Madinah Al-Munawwarah pada tahun pertama Hijriyah 
atau 622 M. 


Hx (2) 

« Masjid Humayin Shah: Masjid ini sekarang terletak di daerah 
pinggiran kota Agra di ujung timur lautnya, tepatnya di tepi barat 
sungai Jamuna. Masjid ini dibangun oleh Kaisar Moghul, Humayun 
Shah bin Babur (937-949 H/1530-1542 M). 
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W&WU (3) 


« Masjid Wajir Khan: Masjid dibangun oleh Al-Amir Wazir Khan, yang 
merupakan salah satu rezim di Lahore tahun 1053 H/1143M. 


Masjid-masjid di Al-9uds 


Masjid-masjid di Al-Guds sejak pertengahan abad keenam belas 
Masehi, sebagaimana dikemukakan petualang Turki, 


Uliyajalbi pada tahun 
1670 M, antara lain adalah: 


1. Masjid Al-Magharibah. 15. Masjid Al-Garami. 

2. Masjid Bab Al-Ghawanimah. 16. Masjid Al-Khalidiyah. 

3. Masjid Al-Gal'ah. 17. Masjid Al-'Ilmi. 

4. Masjid Al-Hanabilah. 18. Masjid Bani Hasan. 

5. Masjid Akkasyah. 19. Masjid Harah An-Nashara. 
6. Masjid Suwaigah Uluwanna. 20. Masjid Harah Al-Armen. 
7. Masjid Kubah Musa. 21. Masjid Asy-Syaikh Lulu. 
8. Masjid Bab Hiththah. 22. Masjid Al-Bazar. 

9. Masjid Kursi Sulaiman. 23. Masjid Al-Mas'udi. 

10. Masjid Khan Az-Zait. 24. Masjid Hijazi. 

11. Masjid Dar Al-Imam. 25. Masjid Al-Muthahinah, 
12. Masjid Al-Khanigah. 26. Masjid Al-Malawiyah. 
13. Masjid Al-Ya'gubi. 27. Masjid Al-Afghani. 

14. Masjid Khan As-Sulthan. 


. Masjid Asy-Syaikh Raihan, dan di luar pagar atau benteng terdapat 
beberapa masjid, di antaranya: 


1. Masjid An-Nabi Dawud. 8: Masjid Ath-Thur. 


2. Masjid Salman Al-Farisi 4 Masjid Asy-Syaikh Jarah. 


Referensi-referensi 


Imarah Al-Masajid, Rauf Al-Anshari, Dar An-Nubugh li Ath-Thiba'ah 
wa An-Nasyr wa At-Tauzi', Beirut, 1996 M, 


Khasha 'ish wa Mumayyizat Al-Imarah Al-Masajidiyah bi Al-Maghrib, 
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Samir Al-Buzaidi, Majallah Al-Wa'yu Al-Islami, Kuwait, Jumadal Ula 
1417 H/1996 M. 

& Al-Jami' Al-Umawi Al-Kabir Awwal Rawa'' Al-Fann Al-Islami, Afif Al- 
Bahansi, Thilas li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At-Tauzi', Damaskus, 
1988 M. 

& Jami" Al-Gurawiyyin, Abdul Hadi At-Tazi, 1972 M. 

8 Atsar Tharabuls Al-Islamiyyah Dirasat fi At-Tarikh wa Al-Imarah, Dar 
Al-Iman, Tripoli Lebanon, 1944 M. 

8 Funun Al-Islam, Zaki Muhammad Hasan, Dar Al-Fikr Al-Arabi, Kairo, 
tt 

& Al-Funun Al-lraniyyah fi Al-'Ashr Al-Islami, Zaki Muhammad Hasan, Dar 
Ar-Ra'id Al-Arabi, Beirut, 1981 M. 

@  Dirasat fi Al-Atsar Al-Islamiyyah, Najrah Khumasy, Mathba'ah Ar- 
Rayyan, Damaskus, 1982 M. 

&  AthlasAl-Imarah Al-Islamiyyah wa Al-Gibthiyyah bi Al-Gahirah, Ashim 
Muhammad Razag, Makbatah Madbuli, Kairo, 2003 M. 

&  FannAr-Rasm Al-'Arabi, Albert Sakira, alih bahasa: Fadhil Kamaluddin, 
Majallah Al-Faishal, Riyadh, Dzulga'dah 1424 H./Januari 204 M. 

&  Tarikh Al-Masajid Al-Atsariyyah fi Al-Gahirah, Hasan Abdul Wahab, 
Aurag Syargiyyah, Beirut, 1993 M. 

&  Ma'alim Baghdad Al-Idariyyah wa Al-Umraniyyah Dirasah wa Takhthith, 
Shaleh Ahmad Al-Ali, cetakan ke-1, Dar Asy-Syu'un Ats-Tsagafah Al- 
Ammah, Baghdad, 1988 M. 

&  Gurthuba fi Al-'Ashr Al-Islami Tarikh wa Hadharah, Ahmad Fikri, 
Mu'assasah Syabab Al-Jami'ah, Alexandria, 1983 M. 

& Al-Islam wa Al-Funun, Ahmad Syaugi Al-Fanjari, Dar Al-Amin, Kairo, 
1998 M. 

&  Al-Atsar Al-Islamiyyah Al-Ula, K. Cresweel, alih bahasa: Ablah Abdul 
Hadi, Damaskus, 1994 M. 

& Al-Fann Al-Islami, Ernest Kuhnel, alih bahasa: Ahmad Musa, Beirut, 
1966 M. 

&  Al-Fan Al-Islami fi Isbaniya, Manuel Gomez Morino, alih bahasa: Luthfi 
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Abdul Badi' dan Sayyid Abdul Aziz Salim, Ad-Dar Al-Mishriyyah li At- 
Ta'lif wa At-Tarjamah, tt. 


«  Mausu'ah Anashir Al-Imarah Al-Islamiyyah, Maktabah Madbuli, Kairo, 
1999 M. 


#  Al-Atsar Al-Islamiyyah, Husni Muhammad Nuwaishir, cetakan ke-2, 
Maktabah Zahrah Asy-Syarg, Kairo, 2004 M. 


Al-Imarah Al-Islamiyyah wa Al-Bi'ah (Ar-Rafafid Allati Syakkalat At- 
Ta'mir Al-Islami), Yahya Waziri, Silsilah Alam. Al-Ma'rifah, Rabi'ul Akhir 
1425 H/Juni 2004 M. 


#  Al-Masajid fi Al-Islam, Thaha Al-Wali, Dar Al-Ilm li Al-Malayin, 1988 M. 


Perpustakaan-perpustakaan Terpenting dalam Peradaban Islam 


ALIF (1) 
Al-Asyrafiyah, Perpustakaan ini dibangun oleh Raja Al-Asyraf Sya'ban 
bin Husain bin Galawun (w. 778 H/1376 M). Di antara isi perpustakaan 
ini adalah mushaf dengan khath Yagut Al-Musta'shimi dan mushaf 
dengan tulisan ahli khath yang masyhur, Ibnu Al-Bawwab. 
Ibnu Sawwar, Perpustakaan ini diwakafkan oleh Abu Ali bin Sawar 
penulis para pencari ilmu. Perpustakaan ini terletak di Bashrah dan 
berhasil didirikan sekitar tahun 375 H/985 M. Dalam perpustakaan 
ini ada para guru yang mengajarkan berbagai macam ilmu dan ada 
yang ahli menyalin buku-buku. 
Ibnu Jama'ah, Perpustakaan ini didirikan oleh Syaikh Burhanuddin 
Ibrahim bin Jamaah, khatib Masjid Al-Agsha dan pengajar Madrasah 
Ash-Shalahiyyah (725-790 H/1324-1388 M). Perpustakaan ini 
termasuk yang masyhur di kota Al-9uds dan memuat manuskrip- 
manuskrip langka. 
“Ibnu Gadhi Ash-Shalt, Perpustakaan ini diwakafkan Syaikh Yahya 
Syarafuddin bin Muhammad, yang terkenal dengan sebutan Gadhi 
Ash-Shalt (w. 1040 H/1630 M). Perpustakaan ini terletak di depan 


Masjid Al-Agsha. Ia mewakafkannya di kota Al-Guds pada tahun 1007 
H/1598M. 
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« Ibnu Ash-Shagar, Perpustakaan yang didirikan oleh Al-Hafizh Abu 
Al-Abbas Ahmad bin Abdurrahman bin Muhammad Al-Anshari A1. 
Khazraji Al-Gharnathi (502-569 H/1108-1173 M) terletak di Marakesh, 
Perpustakaan ini terbilang besar dan penuh dengan dokumen- 
dokumen dan barang berharga. 

BA (LS) 

« Bait Al-Hikmah, Perpustakaan umum dan akademi pertama yang 
didirikan di negeri Islam yang berdiri di kota Baghdad. Perpustakaan 
ini didirikan oleh Khalifah Abbasiyah, Harun Ar-Rasyid (170-193 
H/786-808 M). 

«  Baimaristan An-Nuri: Perpustakaan yang khusus di bidang 

kedokteran. Terletak di Damaskus. Perpustakaan ini diwakafkan oleh 

Nuruddin Zanki (w. 569 H/1173 M). 

Basyiriyah, Perpustakaan ini didirikan oleh Ath-Thawasyi Sa'duddin 

Basyir Al-Jamdar di luar Kairo pada tahun 761 H/1359 M. 

»  Baimaristan Al-Manshuri Al-Kabir, Perpustakaan ini didirikan oleh 

Raja Al-Manshur Oalawun Ash-Shalihi (w. 689 H/1290 M). Ia menggaji 

penjaga perpustakaan ini empat puluh dirham setiap bulan. 

Badiris Perpustakkaan ini didirikan oleh Muhammad bin Badir Al- 

@udsi (w. 1220 H/1705 M), salah seorang ulama dan pakar fikih dari 

kota Al-Guds. Ia mewakafkannya di kota tempat tinggalnya pada 19 

Dzulhijjah 1205 H/1790 M. 


JIM (T) 
Jamaliyah, Perpustakaan ini terletak di madrasah di luar Bab 
Zuwaila, Kairo. Di dalamnya ada perpustakaan yang diwakafkan oleh 
Jamaluddin Al-Istadar Mahmud bin Ali (w. 799 H/1396 M). Buku-buku 
Ibnu Jamaah (w.790 H/1388 M) ditambahkan ke dalam perpustakaan 
ini setelah Jamaluddin Mahmud bin Ali membelinya dari ahli warisnya 
setelah kematiannya. 

HA (T) 
Hijaziyah, Perpustakaan ini didirikan oleh putri Sultan An-Nashir 
@alawun Khundatatra Al-Hijaziyyah, istri amir Bakmatar Al-Hijazi. 
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Perpustakaan ini ditempatkan di Madrasah Al-Hijaziyah yang juga 
memuat perpustakaan Asy-Syafi'iyah dan Al-Malikiyah. 





Ilustrasi Baitul Hikmah Baghdad 


KHA (T) 

Khazanah Halab, Perpustakaan ini memuat sepuluh ribu jilid 
buku. Saifuddaulah bin Hamdan (356 H/966 M) telah mewakafkan 
perpustakaan ini untuk umum. 

Khazanah Kutub Jami' Halab (Ash-Shufiyyah): Perpustakaan ini 
di bawah pengawasan penyair terkenal, Muhammad bin Muhammad 
Nashr Al-9aisarani (478-548 H/1084-1153 M). Pada masa Abu Al- 
Alla' Al-Mu'ri (w. 499 H/1057 M) perpustakaan ini menjadi sasaran 
penjarahan. Abu An-Najm Hibatullah bin Badi', Menteri Ridhwan (488- 
507 H/1095-1113 M) memperbaruinya. Ia menamakan perpustakaan 
ini dengan sebutan Perpustakaan Ash-Shufiyyah. 

Khazanah Al-Hikmah li Ibn Al-Munajjim, Perpustakaan ini didirikan 
oleh sastrawan dan pemilik Ats-Tsagafah Al-Mausu'iyyah Ali bin Yahya 
bin Manshur Al-Munajjim (w. 275 H/888 M), orang yang dekat dengan 
para khalifah Abbasiyah mulai dari Al-Mutawakkil hingga Al-Muktamid. 
Ibnu Al-Munajjim telah membuka perpustakaan ini untuk para ulama 
agar mereka menggali ilmu pengetahuan darinya. Ibnu Al-Munajjim 
juga memberikan hadiah-hadiah dan pemberian-pemberian kepada 
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para ulama tersebut. Perpustakaan ini mirip dengan perpustakaan 

Baitul Hikmah pada zaman Khalifah Al-Makmun. Yagut Al-Hamawi 

dalam Irsyad Al-Arib (5/467), menyebut Khazanah Al-Munajjim ini 

dengan mengatakan, “Di Kirkur, arah Al-Oafash, terdapat tempat yang 
indah milik Ali bin Yahya Al-Munajjim dan istana agung. Di dalamnya 
terdapat perpustakaan dengan buku-buku besar yang ia namakan 

Khazanah Al-Hikmah. Orang-orang berdatangan ke perpustakaan ini 

dari berbagai daerah. Mereka mempelajari bermacam-macam ilmu di 

dalamnya. Buku-buku pun disuguhkan kepada mereka. Mereka juga 

tidak luput dari perhatian Ali bin Yahya. Pendanaannya dari dana Ali 
bin Yahya sendiri.” 

Khazanah Al-Hikmah Al-Fath bin Khagan: Perpustakaan ini 

didirikan oleh Al-Fath bin Khagan bin Ahmad bin Gharthuj (w. 247 

H/861 M). Ia seorang pecinta buku-buku dan memiliki kedekatan 

dengan Khalifah Al-Mutawakkil. Al-Fath bin Khagan menugaskan 

Ali bin Yahya bin Al-Munajjim agar mengumpulkan buku-buku yang 

berkualitas. Lalu Yahya membuat perpustakaan Khazanah Hikmah 

dan memenuhinya dengan buku-bukunya dan buku-buku Al-Fath 
sehingga lebih banyak daripada buku-buku yang dalam Khazanah 

Hikmah sebelumnya. Yagut mengatakan dalam Irsyad Al-Arib, “Belum 

pernah terlihat perpustakaan yang lebih besar dan lebih bagus dari 

perpustakaan ini.” 

Khazanah Masyhad Abu Hanifah, Asal mula perpustakaan ini adalah 

ketika dokter Yahya bin Jazlah mewakafkan buku-bukunya sebelum 

ia meninggal dan menjadikannya di makam (Masyhad) Abu Hanifah 
pada tahun 493 H/1099 M dan di madrasahnya. Sejumlah ulama 

mewakafkan kitab-kitab mereka atau sebagian kitab-kitab mereka di 

dua tempat ini. Di antara mereka adalah seorang ulama yang masyhur, 

Az-Zamakhsyari (w. 538 H/1143 M). Di tempat ini juga terdapat buku- 

buku Al-Jahizh. 

« Khazanah Al-Kindi: Perpustakaan ini diwakafkan oleh Syaikh 
Tajuddin Al-Kindi bin Al-Hasan (w. 613 H/1216 M) kepada putra- 
putranya dan para ulama setelah wafatnya. Perpustakaan ini dikenal 
dengan sebutan Magshurah Ibnu Sinan, kemudian dikenal dengan Al- 
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Magshurah Al-Halabiyyah. Perpustakaan ini memuat 671 jilid buku. 
Perpustakaan ini bertahan hingga tahun 743 H/1348M. 


Al-Khazanah An-Nuriyah, Perpustakaan yang diwakafkan oleh 
Nuruddin Zanki (543 H/1146 M) terletak di Aleppo. Perpustakaan ini 
mengalami kerusakan pada masa Ibnu Syaddad (w. 684 H/1285 M). 
Khazanah Al-Madrasah Al-Basyiriyah: Perpustakaan ini terletak 
di Baghdad dan didirikan oleh istri Khalifah Al-Musta'shim, ibu 
putranya Abu Nashr, yang dikenal dengan Bab Basyir pada tahun 653 
H/1255 M. Ia mewakafkan perpustakaan ini untuk empat madzhab 
dan mengalokasikan wakaf-wakaf yang besar untuk mendanainya. 
Perpustakaan tersebut dibuka pada hari Kamis, 13 Jumadal Akhir. 
Khalifah dan anak-anaknya ikut menghadiri acara pembukaan 
tersebut. 

Khazanah Madrasah Al-Jailiyah, Perpustakaan ini terletak di 
Baghdad dan didirikan oleh ahli fikih Madzhab Hambali, Abu Sa'ad 
Al-Makhrami Al-Mubarak bin Ali (w. 513 H/1119 M) di Bab Al-Azj. Ia 
mengisi perpustakaan ini dengan buku-buku dalam jumlah yang belum 
pernah dijumpai sebelumnya. Sebagian ulama ikut mewakafkan kitab- 
kitab mereka ke madrasah ini. Di antara mereka adalah Ibnu Rajab Al- 
Hambali. Dan, sudah maklum bahwa Madrasah Al-Jaili menjadi lokasi 
makam Syaikh Abdul Gadir Al-Jailani. Distrik yang melingkupinya 
dinamakan dengan nama Syaikh Al-Kailani. 


DAL (5) 


Dar Al-Ilm atau Dar Al-Hikmah di Kairo, Jumlah buku-bukunya 
diperkirakan enam ratus ribu jilid. Perpustakaan ini didirikan oleh 
Al-Hakim Biamrillah Al-Fathimi (592 H/1004 M). Sejak tahun 410 
H/1020 M, perpustakaan ini menjadi pusat penyebaran dakwah 
Syiah Ismailiyah. Buku-buku yang dikumpulkan dalam perpustakaan 
ini sangat banyak. Buku-buku tentang ilmu eksak mencapai 6500 
manuskrip dan buku-buku filsafat mencapai 1800 manuskrip. 
Perpustakaan ini hilang pada tahun 567 H/1171 Mbersamaan dengan 
runtuhnya Daulah Fathimiyah di tangan Dinasti Ayyubiyah. 
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« Dar Al-Ilm di Mosul, Perpustakaan ini diwakafkan kepada setiap 
pencari ilmu. Perpustakaan ini didirikan oleh sastrawan dan ulama, Abu 
Al-Oasim Ja'far bin Muhammad bin Hamdan Al-Maushuli Asy-Syahham, 
sekitartahun 284 H/897 M. Di dalamnya juga disediakan tempat-tempat 
bagi orang-orang asing dan orang-orang yang membutuhkan buku dari 
kalangan para pencari ilmu. Di sana juga disediakan tempat khusus 
untuk menyampaikan kuliah dan ceramah-ceramah. 

« Dar Al-Ilm di Tripoli Syam, Ini Perpustakaan yang paling indah dan 
paling lengkap di zamannya. Di dalamnya terdapat 50.000 mushafdan 
20.000 naskah tafsir. Para penulis yang bekerja di dalamnya mencapai 
180 penulis. Perpustakaan ini didirikan oleh penguasa dan hakim kota 
Tripoli, Jalal Al-Malik Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ahmad (w. 
492 H/1098 M). Perpustakaan ini dibakar oleh pasukan salib pada 
tahun 503 H/1109 M. 

« Dar Al-llm di Al-9uds: Perpustakaan ini didirikan oleh Al-Hakim 
Biamrillah Al-Fathimi. Perpustakaan ini dihancurkan pasukan salib 
dua tahun setelah mereka memasuki kota Al-Guds pada tahun 494 
H/1100M. 

« Dar Al-llm Asy-Syarif Ar-Radhi, Perpustakaan ini terletak di Baghdad 
dan didirikan oleh Asy-Syarif Ar-Radhi Abu Al-Hasan Muhammad bin 
Al-Husain (359-406H/970-1016 M) untuk murid-muridnya. 

« Dar Al-llm Sabur: Perpustakaan ini didirikan oleh Sabur bin Ardasyir 
(w. 416 H/1025 M) di kota Baghdad. Ia adalah menteri Baha' Ad- 
Daulah Al-Buwaihi di wilayah Al-Kurkh, Baghdad (381 H/991 M). Ia 
mewakafkannya untuk keluarganya. Jumlah bukunya mencapai 10.400 
jilid. Di antaranya seratus eksemplar mushaf dengan khath keluarga 
Bani Muglah. Akhir dari perpustakaan ini adalah tahun 451 H/1059M 
ketika Thughrul Bek memasuki Baghdad dan orang-orang yang suka 
berbuat kekacauan membakarnya. 

« Dar Al-Ilm Abu Al-Baga', Ini merupakan perpustakaan ilmu pertama 
kali di kota Bashrah. Di dalamnya memuat sepuluh ribu jilid. Hakim 
agung kota Bashrah Abu Faraj bin Abu Al-Baga' Al-Bashari Muhammad 
bin Ubaidillah bin Al-Hasan (w. 499 H/1105 M) mewakafkannya. 
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Dar Al-llm Ibnu Al-Marastaniyah, Perpustakaan yang terletak di 
Baghdad ini dibangun oleh ahli fikih Madzhab Hambali, Ubaidullah bin 
Ali bin Nashryang terkenal dengan nama Ibnu Al-Marastaniyah (541- 
599 H/1146-1202 M).Ia mewakafkannya untuk murid-muridnya, 


Dar Al-Kutub, Perpustakaan terletak di Baghdad, dijalan Ibnu Abi Auf, 
yang diwakafkan oleh Ghars An-Ni'mah Abu Al-Hasan Muhammad bin 
Hilal bin Al-Muhsin bin Ibrahim Ash-Shabi tahun 452 H/1060 M. 


Dar Al-Hadits An-Nuriyyah, Perpustakaan ini terletak di Damaskus 
dan dibangun oleh Nuruddin Mahmud bin Zanki (511-569 H/1118- 
1174). Raja Nuruddin mewakafkannya untuk para penuntutilmu, 


Dar Al-Hadits Al-Asyrafiyyah: Perpustakaan ini terletak di Damaskus 
dan didirikan oleh Raja Asyraf Musa bin Abu Bakar bin Ayyub (w. 635 
H/1237 M). Ini merupakan perpustakaan besar di kota itu. Di antara 
orang yang mewakafkan kitab-kitab ke perpustakaan ini adalah Imam 
An-Nawawi (w. 667 H/1277 M). 

Ad-Dakhwariyah, Perpustakaan ini terletak di selatan Masjid jami' 
Al-Umawi, Damaskus. Ini merupakan perpustakaan khusus di bidang 
kedokteran. Perpustakaan ini diwakafkan oleh pemimpin para dokter 
Al-Muhadzdzab Abdurrahman bin Ali Ad-Dakhwar (w.628 H/1230M) 
untuk akademi kedokteran tahun 621 H/1224M. 

Dar Al-Ilm Ghars An-Ni'mah Ash-Shabi: Perpustakaan ini didirikan 
Oleh pakar sejarah dan sastrawan, Abu Al-Hasan Muhammad bin Hilal 
bin Al-Muhsin bin Ibrahim yang dikenal dengan Ghars An-Ni'mah 
Ash-Shabi (w.480 H/1087 M). Ia mendirikan perpustakaan ini di 
jalan Ibnu Abi Auf, di sisi barat Baghdad. Ia mewakafkannya pada 
tahun 452 H/1060 M. Perpustakaan ini memuat empatribu jilid dan 
menjadi tempat pertemuan para ulama dan penuntut ilmu, Kabar 
selanjutnya dari perpustakaan ini, setelah kematian pendirinya, tidak 
diketahui. 

Dar Al-Kutub Ibnu Shah Mardan: Perpustakaan ini didirikan 
oleh Menteri Abu Al-Manshur bin Shah Mardan di Bashrah, Ia 
mewakafkannya kepada para pencari ilmu antara tahun 440-447 
H/1048-1055 M. Ibnul Atsir mengatakan dalam Al-Kamil fi At-Tarikh, 
“Dalam perpustakaan ini terdapat buku-buku yang berharga dan 
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utama, Orang-orang Arab Baduwi membakarnya pada tahun 483 
H/1090 M ketika mereka menguasai Bashrah dan merampas apa-apa 
yang ada di dalamnya secara brutal.” 


SYIN () 
'Asy-Syarafiyyah, Perpustakaan sekolah Asy-Syarafiyyah ini terletak di 
Aleppo. Pendirinya adalah Syaikh Syarafuddin Abdurrahman Al-Ajami 
(w. 658 H/1257 M). Nama buku-buku terdata dalam laci besar: Laci ini 
biasa digunakan untuk menyimpan judul-judul file-file yang berharga. 
Namun, data-data tersebut hilang tatkala pasukan Tatar memasuki 
kota Aleppo tahun 658 H/1259 M. 


SHAD (c?) 

'Ash-Shabahiyyah: Perpustakaan Madrasah Ash-Shabahiyah ini 
didirikan oleh Menteri Ash-Shahib Bahauddin Ali bin Muhammad bin 
Sulaim bin Ridha (w. 677 H/1278 M) pada tahun 654 H/1256 M. 
Ash-Shalahiyyah, Pada tanggal 13 Rajab 588 H/1192 M, Shalahuddin 
Al-Ayyubi memerintahkan pemindahan perpustakaan yang dibangun 
Al-Isbatariyah Nasrani di kota Al-Guds ke madrasah besar, yaitu 
Madrasah Ash-Shalahiyyah. Perpustakaan tersebut ditambah dengan 
buku-buku yang banyak sekali. 


THA (&) 

«  Ath-Thaibarasiyah: Ath-Thaibarasiyah adalah sebuah madrasah 
yang dilengkapi dengan perpustakaan. Madrasah ini didirikan oleh 
Alauddin Thaibaras Al-Khazandari, panglima pasukan (719 H/1319 
M). Ia mengkhususkan perpustakaan ini untuk para penganut Madzhab 
'Asy-Syafi'i. Perpustakaan ini eksis hingga abad kedelapan Hijriyah/ 
empat belas Masehi. 

ZHA (b) 

«  Azh-Zhahiriyah, Perpustakaan ini didirikan oleh Raja Al-Malik Azh- 
Zhahir Ghazi Al-Ayyubi (568-613 H/1172-1215 M). 

«  Azh-Zhahiriyah Kairo: Perpustakaan ini juga dinamakan dengan nama 
'Azh-Zhahir Baybars (620-675 H/1223-1276 M) yang memerintahkan 
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pembangunannya pada tahun 662 H./1263 M. Perpustakaan ini 
memuat buku-buku tentang Pokok-pokok ilmu-ilmu keislaman. 


'AIN (EC) 
Al-Adiliyah, Perpustakaan ini diwakafkan oleh @uthbuddin An- 
Naisaburi Mas'ud bin Muhammad (w. 578 H/1182 M). Perpustakaan 
ini awalnya dibangun oleh Nuruddin Zanki dan disempurnakan oleh 
Al-Malik Al-Adil. Al-Adiliyah sekarang menjadi kantor Al-Majma' 
Al-Ilmi Al-Arabi (yang kemdudian menjadi Lembaga Bahasa Arab di 
Damaskus). 


Al-Umrani, Perpustakaan ini didirikan Oleh Ali bin Ahmad Al-Umrani 
Al-Maushuli (w. 344 H/955 M). 
Al-Algami, Perpustakaan ini memuat tujuh ribu jilid dan didirikan 


oleh Menteri Muayyiduddin bin Al-Algami (w. 656 H/1258 M) pada 
tahun 644 H/1246 M. 


FA (3) 
Al-Fadhiliyyah: Salah satu perpustakaan besar dan perpustakaan 
sekolah yang paling indah di Kairo. Perpustakaan ini didirikan oleh 
hakim yang mulia, Abu Ali Abdurrahim bin Ali bin Muhammad Al- 
Lakhami Al-Baisani Al-Asgalani (529-596 H/1135-1200 M), salah 


satu menteri Shalahuddin Al-Ayyubi. Perpustakaan ini berakhir pada 
tahun 694 H/1294M. 


GAF (8) 
Maktabah Gurthuba: Perpustakaan ini didirikan oleh Khalifah 
Al-Umawi Al-Hakam Al-Mustanshir (350-366 H/961-976 M). 
Jumlah buku-bukunya sekitar 400.000 berdasarkan informasi yang 
disampaikan Ibnu Khaldun (w. 808 H/1405 M). 


KAF (5) 
Al-Kamiliyah, Perpustakaan ini berada di bawah Dar Al-Hadits di 
Kairo. Perpustakaan ini dibangun oleh Sultan Al-Kamil Muhammad bin 


Al-Adil (w. 635 H/1237 M). Kepengurusannya dipegang oleh ahli hadits 
dan ahli nahwu Muhammad bin Ibrahim bin Anan (w. 683 H/1284 M). 
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MIM (€) 
Al-Marzabani, Perpustakaan ini didirikan oleh Muhammad bin Imran 
Al-Mazrani (w. 384 H/994 M). 
Maktabah Al-Jami' Al-Umawi, Perpustakaan lama yang terbakar pada 
tahun 461 H/1068 M. Terletak di Damaskus. Ibnu Al-Furat Ahmad bin 
Ali bin Al-Fadhl (w. 494 H/1100 M) merupakan orang yang pertama 
kali mewakafkan kitab-kitab untuk perpustakaan tersebut setelah 
mengalami kebakaran. 
Maktabah Al-Masjid Al-Agsha: Ini merupakan perpustakaan lama. 
Puncak kemajuannya terjadi pada zaman Shalahuddin Al-Ayyubi 
yang memenuhi perpustakaan tersebut dengan buku-buku setelah ia 
berhasil membebaskan kota suci tahun 583 H/1187 M. 
Maktabah Syaikh Al-Khalili di Al-Guds: Perpustakaan ini didirikan 
oleh Syaikhul Islam Muhammad Al-Khalili, Mufti Asy-Syafi'iyyah pada 
tahun 1138 H/1725 M. Perpustakaan ini tergolong unik dan memuat 
tujuh ribu buku yang diwakafkan untuk para pencari ilmu. 
Maktabah Syaikh Ahmad bin Yahya: Syaikh Ahmad bin Yahya 
masyhur dengan sebutan Al-Muwaggit (w. 1171 H/1767 M). Ia 
mewafakafkan perpustakaan ini di kota Al-Guds pada tahun 1171 
H/1767 M dan menjadikannya sebagai shadagah jariyah kepada para 
penuntut ilmu. 
Al-Mahmudiyah, Perpustakaan paling indah di Mesir dan Syam 
pada zaman Al-Magrizi. Perpustakaan ini merupakan bagian dari 
Madrasah Al-Mahmudiyah, yang pada tahun 797 H/1394 M dibangun 
oleh Jamaluddin Mahmud bin Ali Al-Astadar (w. 799 H/1396 M). Di 
perpustakaan ini terdapat buku-buku dengan khat para penulisnya 
secara langsung. 
Al-Mustanshirah, Perpustakaan ini didirikan oleh Khalifah Abbasiyah, 
Al-Mustanshir Billah pada tahun 631 H/1233 M di tempat yang dekat 
dengan Madrasah An-Nizhamiyah, Baghdad. Perpustakaan initermasuk 
yang paling masyhur dan paling kaya dengan khazanah keilmuan. Di 
antara orang yang masyhur dalam mengurus perpustakaan ini adalah 
Al-Fagih Alauddin Ali bin Ya'gub Al-Kankari, Al-Fagih Gawamuddin 
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Abu Bakar bin Abu An-Nujaim Al-Baghdadi, dan lainnya. Khalifah Al- 
Mustanshir mewakafkan harta-harta dalam jumlah yang besar demi 
kelangsungan dan eksistensi perpustakaan ini. Khalifah Al-Mustanshir 
melengkapinya dengan tinta, kertas, dan pena-penaagar dipergunakan 
secara gratis. Perpustakaan ini berhenti total sejak permulaan abad 


kesembilan Hijriyah setelah perubahan-perubahan situasi. 


Al-Mankutamriyah, Perpustakaan ini dibangun oleh Saifuddin 
Mankutamar Al-Husami, wakil kesultanan di Mesir tahun 696 H/1296 
M. Di dalamnya ia mengkhususkan sebagian dari buku 


-buku yang 
khusus untuk Madzhab Malikiyah dan Hanafiyah. 


Maktabah Madrasah An-Nashriyah: Perpustakaan yang terletak di 
kota Al-Guds ini didirikan oleh Syaikh Nashr bin Ibrahim Al-Magisi 
di pertengahan abad kelima Hijriyah atau abad kesebelas Masehi. 
Perpustakaan ini kemudian dikenal dengan nama Maktabah Madrasah 
Al-Ghazaliyah, karena Hujjatul Islam Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 
H/1111 M) beriktikaf di dalamnya dan menulis kitabnya yang masyhur, 
Ihya' Ulumuddin. 

Maktabah Madrasah (Khanigah) Al-Fakhriyah, Salah satu 
perpustakaan yang besar di Tanah Haram Al-Guds, kaya dengan 
manuskrip-manuskrip keagamaan dan ilmu-ilmu astronomi. Buku- 
bukunya diperkirakan sepuluh ribu jilid. Perpustakaan ini merupakan 
wakaf dari @adhi Fakhruddin Muhammad bin Fadhlillah (w. 732 
H/1331 M), berasal dari keturunan penduduk Mesir asli (Koptik) yang 
telah masuk Islam dan bagus keislamannya. la mewakafkan madrasah 
ini dan perpustakaannya. 

Maktabah Madrasah At-Tankiziyyah, Amir Tankaz An-Nashiri (w. 
741 H/1340 M), penguasa Damaskus, mendirikan perpustakaan ini 
pada tahun 729 H/1328 M di kota Al-uds. Perpustakaannya ini kaya 
dengan kitab-kitab dari empat madzhab. 


NUN (0) 


An-Nizhamiyah, Perpustakaan perguruan tinggi pertama dalam 
Islam yang terletak di kota Baghdad. Perpustakaan ini didirikan oleh 
Nizham'Al-Mulk Abu Al-Hasan bin Ali bin Ishag Ath-Thusi padatahun 
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457 H/1064 M. Di antara penjaganya yang pertama adalah ahli fikih, 
sastrawan, dan ahli khath Abu Yusuf Al-Isfarayain Ya'gub bin Sulaiman 
bin Dawud (w. 488 H/1095 M). Perpustakaan ini mendapat perhatian 
dari para khalifah dan para ulama. Mereka pun memperkayanya 
dengan buku-buku. Sebagian ulama mewakafkan kitab-kitab mereka 
untuk perpustakaan ini. Pada tahun 589 H/1193 M, Khalifah Abbasiyah 
An-Nashir Lidinillah membangun bangunan khusus untuk melayani 
perpustakaan dan melengkapinya dengan sejumlah besar buku- 
buku koleksinya. Ibnu Al-Jauzi dalam Shaid Al-Khathir menyebutkan 
bahwa ia mengamati buku-buku yang diwakafkan di Madrasah An- 
Nizhamiyah. Ternyata jumlah buku-bukunya sekitar enam ribu jilid. 
“Tidak ada informasi bagaimana kesudahan perpustakaan ini. 
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bin Ibrahim Al-Baghdadi, majalah Alam Al-Ghad, Baghdad, 1945 M. 
Al-Maktabah fi Al-Ushur Al-Wushtha fi Al-Buldan Al-Arabiyyah, J.W. 
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Al-Maktabat fi Al-Islam Nasy'atuha wa Tathawwuruha wa Masha'iruha, 
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& Daur Al-Kutub Al-'Arabiyyah Al-Ammah wa Syibh Al-Ammah li Bilad Al- 
Irag wa Asy-Syam wa Mishr fi. Al-'Ashr Al-Wasith, Yusuf Al-Isy, terjemah 
dari bahasa Perancis: Nizar Abadhah dan Muhammad Shabbagh, Dar 
Al-Fikr, Beirut, 1991 M. 


&  Khaza'in Al-Kutub Al-Gadimah fi Al-Irag, Kurkis Awad, Dar Ar-Raid 
Al-Arabi, Beirut, 1986 M. 


& Daur Al-Ilm wa Buyut Al-Hikmah, Henry Lamnas, Majalah Al-Masyrig, 
1938 M. 


&  Al-Maktabah Al-Atsariyyah bi Al-Gairuwan Tunis, Muhammad Al-Bahli 
An-Niyal, Mansyurat Ats-Tsagafah, 1963 M. 


Perpustakaan-perpustakaan yang Paling Masyhur di Baitul Magdis 
A. Perpustakaan-perpustakaan Islam 


Sesungguhnya perpustakaan-perpustakaan di Bait Al-Magdis 
mengungkapkan kedalaman cinta kaum muslimin di penjuru Timur dan 
Barat terhadap Tanah Suci ini, khususnya setelah pembebasannya oleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi pada tahun 583 H/1187 M. Kota Al-Ouds ketika itu 
berubah menjadi universitas Internasional yang terbuka. Perpustakaan- 
perpustakaannya lebih dari 170 dan tersebar di masjid-masjid, tempat- 
tempat kaum Sufi, sekolah-sekolah dan tempat-tempat belajar Al-gur'an 
bagi anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa kaum muslimin mendapatkan 
kembali sesuatu yang agung bagi mereka. Karena itu, para penguasa dan 
rakyat berlomba-lomba mendirikan perpustakaan-perpustakaan ini dan 
fasilitas-fasilitas umum untuk memberikan pelayanan kepada para pencari 
ilmu dan orang-orang yang datang ke Tanah Suci dari berbagai penjuru 
dunia. Mereka berharap mendapatkan pahala dari Allah dan semaraknya 
ilmu pengetahuan di Tanah Suci ini. 

Imad Al-Ashfahani mendeskripsikan kemajuan ilmu dan kebudayaan 
yang disaksikan kota suci Al-9uds setelah dibebaskan dari kaum salib. Ia 
mengatakan,“Kamu tidak melihat kecuali orang yang sedang membaca 
dengan lisan yang fasih, perawi Kitab Ash-Shahih, orang yang berbicara 
tentang suatu masalah, orang yang menyebutkan hukum madzhab, orang 
yang bertanya tentang lafal dari segi bahasa dan dari segi Nahwu, dan 
orang yang melantunkan nasyid.” 
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Barangkali perpustakaan Baitul Magdis yang paling jelas dalam 
menggambarkan penuhnya upaya-upaya umat Islam dalam memberikan 
pelayanan terhadap ilmu pengetahuan dan kebudayaan untuk penduduk 
kota suci Al-Guds ini dan para pendatang kota ini dari berbagai jenis dan 


daerah adalah: 


« Perpustakaan Masjidil Agsha 

Ini termasuk perpustakaan Islam yang paling penting di kota Al-guds 
dari segi buku-buku ilmiahnya yang unik dan manuskrip-manuskripnya 
yang langka dari hadiah para pembesar ulama, para penguasa, danorang- 
orang kaya. Sebagai contoh, Shalahuddin Al-Ayyubi mendatangkan mushaf'- 
mushaf dan buku-buku dari perpustakaan Damaskus dan meletakkannya 
di perpustakaan Masjidil Agsha. Penguasa Maghrib Al-Marini, Abu Sa'id 
Utsman, menghadiahkan mushaf yang sangat indah ke perpustakaan 

Masjidil Agsha. Ia menulisnya dengan tangannya sendiri dan mewakafkan 
banyak harta untuk Al-Gur'an di Masjidil Agsha. Selain itu juga terdapat 
mushaf-mushaf yang diwakafkan oleh para sultan Dinasti Mamluk dan 
para sultan Dinasti Utsmaniyah. 

Demi menjamin kelangsungan perpustakaan ini dalam memberikan 
pelayanan kepada para pencari ilmu, perpustakaan ini didukung dengan 
puluhan wakaf yang tersebar di sebagian besar kota-kota Palestina guna 
membiayainya, para pencari ilmu, para ulama, orang-orang yang mengajar 
dan para pembaca Al-Gur'an dengan mushaf-mushaf yang diwakafkan oleh 
orang-orang dermawan. 

Dengan kata lain, wakaf-wakaf perpustakaan Masjidil Agsha 
mengungkapkan dengan jujur tentang persambungan antara umat 
Islam dengan upaya-upaya yang penuh dalam amal-amal kebajikan yang 
berkaitan dengan pelayanan terhadap ilmu pengetahuan dan penyebaran 

Al-Gur'an. 
« Perpustakaan Syaikh Al-Khalili (berdiri tahun 1138 H/1720 M) 

Perpustakaan ini merupakan wakaf dari Syaikh Muhammad Al- 
Khalili, Mufti Asy-Syafi'iyyah di kota Al-Guds dan salah satu syaikh 
tarekat Al-0adiriyah. Perpustakaan Al-Khalili merupakan perpustakaan 
umum pertama dari wakaf salah seorang penduduk kota Al-Guds kepada 
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PP 


penduduk kota ini. Perpustakaan ini memiliki tujuh ribu buku dan ia 
terbuka untuk seluruh manusia. 


« Perpustakaan Al-Khalidiyah Al-Umumiyah 

Ini merupakan perpustakaan umum paling penting dan paling lengkap 
di Palestina. Sayyidah Khadijah Al-Khalidi, putri adhi Askarbar Anadhul 
Musa Afandi, telah mewasiatkan perpustakaan ini agar diwakafkan. 
Kemudian perpustakaan ini sempurna didirikan pada tahun 1318 H/1900 
M. Jumlah buku-bukunya tahun 1945 H mencapai 12.000 ribu. Ada yang 


berbahasa Arab, Persia, Turki, Inggris, dan Perancis. Di antaranya adalima 
ribu manuskrip dalam berbagai bidang ilmu. 


» Perpustakaan Madrasah An-Nashriyah (Al-Ghazaliyah) 

Perpustakaan ini didirikan oleh Nashr bin Ibrahim Al-Magdisi 
di pertengahan abad kelima Hijriyah atau abad kesebelas Masehi. 
Perpustakaan ini termasuk perpustakaan di Bait Al-Bagdis yang paling 
masyhur pada zaman Dinasti Ayyubiyah dan Dinasti Mamluk. Karena 
banyaknya buku-buku yang diwakafkan di sana para ulama dan para 
pencari ilmu dari berbagai wilayah mendatanginya. 


# Perpustakaan Madrasah Al-Fakhriyah 

Perpustakaan ini merupakan wakaf Gadhi Fakhruddin Muhammad 
bin Fadhlillah (w. 732 H/1331 M) yang berasal dari keturunan asli 
Mesir (Koptik), yang masuk Islam dan memperbagus keislamannya. Ini 
merupakan perpustakaan yang kaya dengan manuskrip-manuskrip di 
bidang agama dan ilmu falak. Jumlah jilid buku-bukunya diperkirakan 
sekitar 10.000 jilid. Israel menguasainya pada tanggal 16 Juni 1969 M. 
“ Perpustakaan Madrasah Al-Aminiyah 

Perpustakaan ini merupakan wakaf Syaikh Muhammad bin Shaleh 
syaikh madrasash tersebut pada abad ketiga belas Hijriyah untuk 
keturunannya setelahnya dan para pencari ilmu dari para penganut 
madzhab Asy-Syafi'i di kota Al-Juds. 
“ Perpustakaan Madrasah Ash-Shalahiyyah 


Perpustakaan ini diwakafkan Shalahuddin Al-Ayyubi pada 13 Rajab 
588 H. 
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Perpustakaan Madrasah Al-Jawaliyyah 
Perpustakaan ini diwakafkan oleh penguasa Al-01 
Al-Jawali tahun 715 H/1315 M. 

Perpustakaan Madrasah At-Tankiziyah 
Perpustakaan ini diwakafkan oleh penguasa Damaskus Amir Tankaz 
An-Nashiri tahun 729 H/1328 M. Perpustakaan ini kaya dengan kitab- 
kitab empat madzhab. Israel menguasainya pada 24 Juni 1969 M dan 


mengubahnya menjadi tempat pasukan. 


uds, Amir Alamuddin 


«  PerpustakaanAli @athinah 

Ini merupakan satu-satunya perpustakaan Madzhab Hambali di Al- 
@uds. Perpustakan ini memiliki empat ribu jilid. Delapan ratus jilidnya 
berupa manuskrip yang membahas berbagai macam ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan ini hilang setelah Israel menduduki Palestina pada tahun 


1948M. 
«  PerpustakaanSyaikh Ahmad bin Yahya 

Ahmad bin Yahya yang masyhur dengan Al-Mugif, berasal dari 
keturunan Maghribi, mufti Madzhab Hanafi dan pengajar di Masjidil Agsha 
(w. 1171 H/1757 M). Ia mewakafkan buku-bukunya sebagai shadagah 
jariyah kepada para penuntut ilmu. 
«  PerpustakaanAl-Badiri 

Perpustakaan ini diwakafkan oleh Syaikh Muhammad Badir Al-Magdisi 
(w.1220 H/1805 M) salah satu ulama besar kota Al-Guds berdasarkan data 
resmi sejarah tanggal 19 Dzulhijjah tahun 1205 H/1790 M. Perpustakaan 
ini memiliki seribu manuskrip. 
« Perpustakaan Abdullah Mukhlis 

Abdullah Mukhlis (w. 1947 M) salah satu pakar sejarah dan arkeologi. 
Perpustakaan ini memuat 110 manuskrip, disamping memuat lebih dari 
tiga ratus jilid buku. Buku-bukunya telah dipindah ke DirAl-Gurban pada 
tahun 1948 M. Akan tetapi perpustakaan ini hilang di bawah reruntuhan 
setelah Zionisme mengebom Dir Al-Gurban. 
« Perpustakaan Ibnu Gadhi Ash-Shalt Syarafuddin bin Muhammad 

Perpustakaan Ibnu Gadhi Ash-Shalt (1040 H/1630 M) terletak di 
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depan Masjidil Agsha. Ia mewakafkan buku-bukunya pada tahun 1598 M. 
Perpustakaannya memuat sejumlah besar buku 
berbagai bidang pengetahuan Islam. 

B. Perpustakaan-perpustakaan Non Islam 

» Perpustakaan Faransikan 


-buku yang masyhur di 


Perpustakaanini berdiri tahun 1561 H, Perpustakaan ini terbuka untuk 


umum. Dalam pandangan Sebagian peneliti, perpustakaan ini termasuk 


yang paling lengkap di dunia karena memuat data-data yang berkaitan 
dengan Al-Juds dan dijaga oleh para pendeta sejak tujuh abad silam. 
Jumlah buku-bukunya mencapai 42.000 yang ditulis dengan berbagai 
macam bahasa. Perpustakaan ini juga menyimpan manuskrip-manuskrip 
penting dan sangat bernilai. Di antaranya 454 keputusan resmi Turki yang 
berkaitan dengan Gereja Al-Oiyamah dan gereja-gereja lainnya. 

Perpustakaan Al-Bathrikiyyah Ortodoks (Dir Ar-Rum) 

Perpustakaan ini mengoleksi 2400 manuskrip dengan sebelas bahasa, 


# Perpustakaan Dir Al-Arman (Dir Mar Ya'gub) 


Perpustakaan ini terletak di gereja dan dibangun pada tahun 1165 M. 
Di dalamnya terdapat banyak data-data. Armenia kuno di dunia padazaman 
abad-abad pertama Masehi, Pada tahun 1929 M, di gereja ini dibangun 
perpustakaan Armenia yang besar yang memuat lebih dari 60.000 jilid. 
Di antaranya 3700 data yang berbentuk manuskrip. 

"Perpustakaan Dir As-Saryan (Dir Mar Markus) 

Ini merupakan perpustakaan paling lama di Al-9uds. Sebagian 
manuskripnya menggunakan bahasa Arab dan sebagiannya lagi 
menggunakan bahasa Turki. 

“  Perpustakkaan Bathrikiyyah Al-Lanin 

Perpustakaan ini berdiri tahun 1848 M dan Dia memuat 43.000 jilid 
buku dengan bermacam-macam bahasa asing. 
# Perpustakaan Al-0adisah 

Perpustakaan ini berdiri tahun 1883 M untuk memberikan pelayanan 
kepada para peneliti sejarah gereja Asy-Syarafiyyah. Perpustakaan ini 
memuat 40.000 jilid buku. Mayoritasnya menggunakan bahasa Perancis, 
disamping bahasa-bahasa Eropa lainnya. 
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e Perpustakaan Patrick Romawi Katholik 

Perpustakaan ini berdiri tahun 1890 M. Di dalamnya terdapat tiga 
ribu buku dengan bermacam-macam bahasa. 

Selain yang telah disebutkan, masih banyak perpustakaan- 
perpustakaan yang tidak dapat disebutkan secara terperinci dalam 
kesempatan ini, misalnya paerpustakaan Dir Ad-Duminikan (Dominike), 


perpustakaan Al-Aba' Al-Bidh dan perpustakaan Dir As-Sulthan yang 


memuat buku-buku dengan bahasa Habasyah. 
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Augaf Bait Al-Magdis Namudzajan li Adalah Al-Islam wa At-Tasamuh 

Baina Al-Adyan, Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balawi, Hauliyah 

Ain Syams, 2007 M. 

Khaza'in Al-Kutub Al-Arabiyyah fi Al-Khafigin, Philip De 'Tharaz,1947 M. 

Al-Uns Al-Jalil fi Tarikh Al-Guds wa Al-Khalil, Mujiruddin Al-Hambali. 

Al-Guds Al-Arabiyyah Al-Haga “ig At-Tarikhiyyah Tujah Al-Maza'im Ash- 

Shahyuniyyah, Muhammad Adib Al-Amiri, Oman, 1971 M. 

& Al-Fath Al-Oassi fi Al-Fath Al-Gudsi, Al-Imad Al-Asfahani. 

& Al-Mufashshal fi Tarikh Al-Guds, Arif Al-Arif, 1961 M. 

Al-Harakah Al-Fikriyyah fi Zhill Al-Masjid Al-Agsha fi Al-Ashrain Al- 

'Ayyubi wa Al-Mamluki, Abdul Jalil Abdul Mahdi, Oman, 1980 M. 

Maktabah Al-Masjid Al-Agsha Al-Mubarak, karya Hatim Abu Hilal, 

Nadwah Al-Maktabat fi Bilad Syam, Hatim Abu Hilal. 

Daur Kutub Falasthin wa Nafais Makhthuthatiha, As'ad Thalas, Majalah 

Al-Majma' Al-Ilmi di Damaskus, 1992 M. 

Ma'ahid Al-Ilm fi Bait Al-Magdis, Kamil Al-Asali, Oman, 1981 M. 

Turats Falasthin fi Kitabat Abdillah Mukhlish Ma'a Dirasah Mufashshalah 

an Hayatihi wa Syakhshiyyatihi Al-Ilmiyyah, Kamil As-Asali. 

»  Watsa'ig Magdisiyyah Ma'a Mugaddimah Haula Ba'dhi Al-Mashadir 
Al-Awwaliyyah li Tarikh Al-Guds, Kamil Al-Asali, Oman, 1983 M. 
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«  Tarajim Ahl Al-Guds fi Al-garn Ats-Tsani Asyar, Hasan Abdullathif Al- 
Husaini, ditahgig oleh Salamah Shaleh Nuaimat, Oman, 1985 M. 

«  Al-MaktabatAl-Islamiyyah fi Bait Al-Magdis, makalah karya Amin Sa'ad 
Abu Lail yang diajukan dalam Seminar Perpustakaan-perpustakaan 
di Tanah yang Diduduki (israel), yang diselenggarakan di Al-Markaz 
Ats-Tsagafi Al-Milki, Oman, 11-13 November 1991 M. 

«  Khuthath Asy-Syam, Muhammad Karad Ali. 


As-Suluk li Ma'rifati Duwal. Al-Muluk, Tagiyyuddin Al-Magrizi, ditahgig 


oleh Muhammad Abdul @adir Atha, Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, Beirut, 
cetakan pertama, 1997 M, 


Ba'dhu Adhwa' Jadidah 'ala Madinah Al-Guds fi Ashr Salathin Al- 
Mamalik, Sa'id Abdul Fattah Asyur, muktamar ketiga tentang Sejarah 
Negeri Syam dan Palestina, Oman, Yordan. 


Al-Guds fi Al-'Ashr. Al-Mamluki, Ali As-Sayyid, cetakan pertama, Kairo, 
1981 M. 


Maktabat Al-Adirah fi Manthigah Al-9uds wa Bait Lahm (Dirasah 


Halah), As-Sayyidah Firlakusa, seminar Perpustakaan-perpustakaan 
di Negeri Syam (26-28 Oktober 1992 M) 


Watsa'ig Dir Shahyun bi Al-9uds Asy-Syarif, Ahmad Sayyid Daraj, 
Maktabah Al-Anjalu Al-Mishriyyah, Kairo, 1968 M. 


Al-Guds wa Jiwarurha Khilala 1215-1245 H, Tiyad Abdul Aziz Al- 
Madani, hlm. 282 


Madrasah-madrasah Pertama dalam Peradaban Islam 


Madrasah As-Saidiyyah Al-Baihagiyyah 

Ini Madrasah pertama dalam sejarah Islam sebagaimana yang 
disebutkan Adz-Dzahabi dalam Tarikh-nya yang terletak di Naisabur. 
Kemudian Amir Nashr bin Sabaktakin, saudara Sultan Mahmud, 
membangun madrasah lain ketika ia menjadi gubernur Naisabur. Abu 
Sa'ad Ismail bin Ali bin Al-Mutsanna Al-Istarabadzi penceramah Sufi guru 
Al-Khathib Al-Baghdadi membangun madrasah ketiga di Naisabur dan 
madrasah keempat di sana juga untuk Syaikh Abu Ishag Asy-Syairazi. 
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« Madrasah Nizhamiyyah 
Madrasah pertama kali yang terletak di Baghdad, Irak. Madrasah 
didirikan oleh Perdana Menteri @awamuddin Nizham Al-Mulk Ath-Thusi 
Al-Hasan bin Ali (w. 485 H/1097 M). Orang yang pertama kali mengajar 
di sana adalah Syaikh Ali bin Makki Al-Kasyani. 
« Madrasah Az-Zujajiyyah 
Madrasah pertama kali yang terletak di Aleppo. Madrasah ini didirikan 
oleh Badruddin Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Abdil Jabbar bin Urtug, 
penguasa Aleppo (516 H/1122 M). 
« Madrasah As-Salafi 
Madrasah pertama yang dibangun di Mesir (Alexandria). Madrasah 
ini didirikan oleh Abu Al-Hasan Ali bin As-Sallar yang dijuluki dengan 
gelar Al-Malik Al-Adil Saifuddin, menteri Azh-Zhafir Al-Ubaidi. Ia 
membangun madrasah ini untuk seorang ulama yang bernama Abu 
'Thahir As-Salafi ketika datang ke Alexandria. Ibnu Khallikan mengatakan, 
“Aku tidak melihat Madrasah Asy-Syafi'iyyah di Alexandria selainnya.” 
Menteri Ridhwan Al-Walkhasyi, menteri khalifah Al-Hafizh Lidinillah 
Al-Fathimi tahun 532 H/1137 M membangun madarasah Al-Aufiyah di 
Alexandria. Madrasah ini dinisbatkan kepada Ibnu Auf Az-Zuhri, salah 
satu madrasah tertua di Mesir. 
e Madrasah An-Nashiriyyah 
Al-Magrizi berpendapat bahwa ini merupakan madrasah Sunni yang 
paling tua di Mesir. Shalahuddin Al-Ayyubi membangunnya pada awal 
Muharram tahun 566 H/1170 M dan mengkhususkannya kepada para 
para ahli fikih dari Madzhab Syafi'i. 
« Madrasah Dar Al-Murabithin 
Madrasah pertama di Maghrib yang didirikan oleh Wajaj bin Zolo 
Al-Lamthi, murid Abu Imran Al-Fasi di awal-awal abad kelima Hijriyah. Di 
antara ulama yang ikut mengajar di sana adalah Abdullah bin Yasin, bapak 
spiritual Daulah Al-Murabithin. 
« Madrasah Al-Hulafaiyyin (Ash-Shaffariyyin) 
Madrasah ini terletak di kota Fez, Maroko dan didirikan pada tahun 
670 H/1270 M. Kemudian Abu Sa'id membangun Madrasah Al-Atharin, 


494 44 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Madrasah Al-Baidha', Madrasah Ash-Shihrij, Madrasah Al-Wadi, dan 
Madrasah Mishbah. Ini adalah madrasah yang paling tua di wilyah Maghribi. 
« Madrasah Syama'iyyah 


Ini adalah madrasah pertama di Tunis, Nama ini diambil dari pasar 
Syama'in yang lokasinya ada di sekitar madrasah. Madrasah didirikan oleh 
Amir Abu Zakariya bin Asy-Syaikh Abu Muhammad Abdul Wahid Al-Hafashi 
tahun 633 H/1235 M. 


« Madrasah Az-Zanjabili 


Ini adalah madrasah pertama di wilayah Hijaz yang didirikan tahun 
579 H/1183 M. Fikih yang diajarkan di sana adalah fikih Madzhab Hanafi. 
« Madrasah Gharnathah (Granada) 


Ini adalah madrasah pertama di Andalusia. Dalam kitab Al-Ihathah fi 
Akhbar Gharnathah disebutkan bahwa Ridhwan yang merupakan pengawal 
Raja Yusuf dari Daulah Bani Al-Ahmar membangun madrasah di Granada 
dan menganggarkan dana-dana wakaf untuknya. 





Madrasah An-Nizhamiyah 
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Rumah sakit-Rumah Sakit yang Paling Masyhur dalam Peradaban Islam 


Rumah Sakit Al-Ma'afir. Terletak di kota Fusthat dan dibangun oleh 
Al-Fath bin Khagan pada masa-masa Khalifah Al-Mutawakkil Alallah, 


Rumah Sakit Al-Atig. Dikenal dengan Bymarastan Al-A'Ia. Terletak di 

kota Fusthat, Rumah sakit ini dibangun oleh Ahmad bin Thulun tahun 

259 H/872 M. Ada juga yang mengatakan bahwa pembangunannya 

tahun 261 H. Pembangunannya menelan biaya 60.000 dinar. 

Rumah Sakit Al-Asfal. Nama lain darinya adalah Rumah Sakit Kafur 

Al-Ikhsyid. Terletak di kota Fustath. Kafur membangunnya tahun 346 

H/957 M. 

« Rumah Sakit Shalahuddin. Nama lainnya adalah Rumah Sakit An- 
Nashiri atau Ash-Shalahi. Shalahuddin Al-Ayyubi membangunnya 
pada tahun 567 H/1171 M. Asalnya dari aula istana Fathimiyah yang 
dibangun Al-Aziz Billah tahun 384 H/994 M. Kemudian Shalahuddin 
Al-Ayyubi mengubahnya menjadi rumah sakit dan terus beroperasi 

hingga tahun 821 H/1418 M. 

« Rumah sakit Alexandria. Dibangun oleh Shalahuddin Al-Ayyubi pada 
tahun 577 H/1181 M. 

« Rumah Sakit Al-Manshur. Nama lainnya atau Dar Asy-Syifa' Al- 
Manshur atau Rumah Sakit Galawun, yang terletak di Kairo. Rumah 
sakit ini dibangun oleh Al-Malik Al-Manshur Galawun Ash-Shalahi 
penguasa Mesir tahun 683 H/1284 M. Rumah sakit ini dikunjungi 
pakar arkeologi Georg Ebras pada pertengahan abad kesembilan belas 
Masehi. Bangunan rumah sakit ini telah roboh. 

« Rumah Sakit Ar-Rasyid. Terletak di kota Baghdad. Khalifah Harun 
'Ar-Rasyid memerintahkan pembangunannya ketika ia berkuasa pada 
tahun 171 H/786 M. Ia menugaskan pembangunannya kepada Jibril 
bin Bakhtiyasyu' 

» Rumah Sakit Abu Al-Hassan. Dibangun oleh Abu Al-Hassan Ali bin 
Isa bin Al-Jarah di Baghdad. Ia memerintahkan pembangunannya pada 
tahun 302 H/914M. 

«Rumah Sakit As-Sayyidah. Didirikan oleh Abu Sa'id Sinan bin Tsabit 

di Baghdad pada tahun 306 H/918 M. As-Sayyidah adalah ibu dari 
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Khalifah Al-Mugtadir. Ibnu Taghri Bardi menyebutkan bahwa biaya 
rumah sakit ini dalam setahun mencapai tujuh ribu dinar, 


Rumah Sakit Al-Mugtadir. Terletak di Kota Baghdad dan didirikan 
oleh Khalifah Al-Mugtadir Billah pada tahun 306 H/918 M. Biayanya 
per bulan mencapai dua ratus dinar. 

Rumah Sakit Muiz Ad-Daulah bin Buwawih. Terletak di Baghdad. 
Muiz Ad-Daulah memerintahkan pembangunannya pada tahun 355 
H/965 M. 

Rumah Sakit Al-Adhudi, Didirikan oleh Adhdud Ad-Daulah bin 
Buwaih di sisi barat kota Baghdad tahun 372 H/982M. 

Rumah Sakit Al-Walid bin Abdil Malik. Dibangun oleh Khalifah Al- 
Umawi Al-Walid bin Abdul Malik di Damaskus. Ini adalah rumah sakit 
yang pertama dalam sejarah Islam, sebagaimana dinyatakan oleh Al- 
@algasyandi dan lainnya. Pembangunannya tahun 88 H/706 H. 
Rumah Sakit Antiokia. Didirikan oleh Al-Mukhtar bin Al-Hasan bin 
Bathlan pada tahun 455 H/1063 M. 

Rumah sakit An-Nuri. Terletak di Damaskus. Sultan Nuruddin 
Mahmud Zanki membangunnya pada tahun 549 H/1154 M. Rumah 
sakit ini merupakan yang terbesar di zamannya dalam peradaban 
Islam. Rumah sakit ini tetap beroperasi hingga tahun 1317 H/1899 M. 
Rumah Sakit An-Nuri atau Al-Atig. Terletak Aleppo. Dibangun 
oleh Al-Mukhtar bin Al-Hasan bin Abdun yang dikenal dengan Ibnu 
Bhathlan. Kemudian Nuruddin Mahmud bin Zanki memperbaruinya 
dan mengalokasikan wakaf yang banyak untuknya. 

Rumah Sakit Al-Guds. Shalahuddin Al-Ayyubi membangun rumah sakit 
ini setelah membebaskan Al-Guds tahun 583 H/1187 M. Rumah sakit 
ini hancur tatkala terjadi gempa bumi hebat tahun 862 H/1458M. 
Rumah Sakit Akka (Acre). Dibangun oleh Shalahuddin Al-Ayyubi 
setelah membebaskan kota Al-9uds dari pasukan salib dan setelah ia 
memasuki kota tersebut. 

Rumah Sakit Shafad. Amir Tankaz, penguasa Syam, membangunnya 
pada masa Sultan Al-Malik An-Nashir Muhammad bin Galawun. 
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Rumah Sakit Gaza. Dibangun oleh Alamuddin Sinjar Al-Jawali 
penguasa Gaza (w. 745 H/1344 M). 

Rumah Sakit Arghun Al-Kamili. Didirikan oleh Amir Saifuddin 
Arghun Al-Kamili di Aleppo pada tahun 755 H./1354 M. Rumah sakit 
ini juga disebut dengan Al-Bimarastan Al-Jadid di Aleppo. 

Rumah Sakit Al-Mustanshiri Al-Abbasi. Terletak di sisi utara 
Masjidil Haram. Rumah sakit ini diwakafkan tahun 628 H/1230 M. 


Rumah Sakit Madinah Al-Munawwarah Rumah sakit ini diperbarui 
oleh Raja Azh-Zhahir Ruknuddin Baybars 'Ash-Shalihi pada sekitar 
tahun 633 H/1235 M. 

Rumah sakit Gaisariyah. Rumah sakit ini disebut juga dengan 
Dar Asy-Syifa'. Terletak di Gaisariyah (Caesarea). Ratu Ishmah Kuhi 
Khatun binti Galij Arslan As-Saljugi memerintahkan pembangunannya 
pada tahun 602 H/1205 M. Rumah sakit ini juga dinamakan Marsah 
Syifaiyyah Ghiyatsiyyah, karena ia dibangun atas wasiat ratu ini dengan 
perintah Ghiyatsuddin Kaikhasru bin Galij Arslan, saudara laki-lakinya. 
Rumah Sakit Asy-Syifaiyyah. Terletak di Anadhol (Anatolia). 
Dibangun atas perintah Kaikawas bin Kaikhasru As-Saljugi bin Oalij 
Arslan tahun 614 H/1217 M. 

Rumah Sakit Muhammad Al-Fatih. Terletak di Konstantinopel. Didirikan 
oleh Sultan Utsmani Muhammad Al-Fatih tahun 875 H/1470 M. 
Rumah Sakit Sultan Sulaiman. Didirikan di Konstantinopel oleh 
Sultan Dinasti Utsmani ke-10, Sulaiman bin Salim (w. 974 H/1566 M). 
Rumah Sakit Marakesh. Didirikan oleh Amirul Mukminin Al- 
Muwahhidi Abu Yusuf Ya'gub bin Yusuf bin Abdil Mukmin bin Ali (w. 
595 H/1198 M). Biaya yang ia keluarkan untuk rumah sakit ini tiga 
puluh dinar per hari. 

Rumah Sakit Granada. Dibangun oleh Amirul Muslimin Muhammad 
bin Yusuf bin Ismail bin Faraj bin Ismail bin Faraj bin Yusuf bin Nashr 
yang memegang kekuasaan tahun 755 H/1354 M. 

Rumah Sakit Wasith. Didirikan oleh Muayyidul Malik Abu Ali Al- 
Hasan bin Al-Hasan Ar-Rukhji, menteri Syaraf Ad-Daulah bin Baha' 
Ad-Daulah pemegang kebijakan pemerintahan Khalifah Al-Gadir Billah 
di Irak tahun 413 H/1022 M. 
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Rumah Sakit Al-Farigi, Terletak di Miyafarigin. Nashiruddaulah bin 
Marwan penguasa Diyar Bakr memerintahkan pembangunannya 
semasa Khalifah Al-Gaim Biamrillah (422 H /1030 M). 

« Rumah Sakit Mosul. Didirikan oleh M 


lujahidudin Gaimaz penguasa 
benteng Mosul tahun 572 H/1273 M. 


Militer Islam 
I. Etika Perang Bagi Kaum Muslimin 


Islam datang dengan membawa nilai-nilai ajaran yang luhur dengan 


tujuan salah satunya untuk merehabilitasi manusia supaya mendapatkan 
kembali kesadaran dan pikiran sehatnya, 


mengekang kendali hawa 
nafsunya, 


menancapkan prinsip belas-kasih dan keadilan, serta prinsip 


menjunjung tinggi martabat, kehormatan dan marwah manusia dalam 
segenap situasi dan keadaan. 


Ajaran-ajaran Islam menyajikan kepada kita sentuhan-sentuhan 
kemanusiaan yang sungguh luar biasa dalam masalah perang yang hal itu 
membuktikan secara nyata betapa tinggi nilai keluhuran peradaban Islam, 
sebuah peradaban yang menjadikan ajaran-ajaran langit sebagai penunjuk 
dan pemandunya. Pada akhirnya, peradaban Islam menjadi sebuah model 
peradaban paling mengagumkan yang tingginya nilai keluhurannya diakui 
lebih dulu oleh lawan sebelum kawan. 

Barangkali di antara sentuhan-sentuhan kemanusiaan yang diper- 
sembahkan oleh peradaban Islam dalam bidang perang, salah satunya 
yang utama adalah mengendalikan sifat agresif, kejam dan beringas dalam 
jiwa manusia yang kerap kali cenderung berlebihan dalam melampiaskan 
dendam dan kebenciannya terhadap musuh ketika berhasil meraih 
kemenangan. 

Dalam hal ini, Islam melarang secara tegas segala bentuk perilaku 
kejam dan bengis seperti memutilasi atau membakar jasad musuh. Halitu 
sebagai bentuk menghormati dan menghargai humanitas atau kemanusiaan 
orang yang telah meninggal dunia, disamping perilaku-perilaku kejam dan 
bengis seperti itu sangat bertentangan dengan petunjuk dan tata nilai 
peradaban Islam. Hal itu karena peradaban Islam datang dengan membawa 
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nilai-nilai dan prinsip-prinsip kasih sayang, toleransi, kelemah lembutan, 
kesantunan, dan tidak membalas kejelekan dengan kejelekan. 

Sentuhan kemanusiaan tersebut terlihat sangat jelas dari langkah 
praktis Nabi Muhammad # dalam banyak kesempatan. Ketika memberikan 
sambutan dalam upacara pelepasan pasukan Islam untuk menjalankan 
suatu misi militer, Rasulullah sering mewanti-wanti dan mengingatkan 
para pasukan tentang misi mereka sebenarnya. Beliau menegaskan bahwa 
risalah atau misi mereka adalah membebaskan masyarakat dari kezaliman 
dan kesewenang-wenangan. Beliau juga menegaskan bahwa mereka harus 
menjadi contoh dan teladan yang baik bagi semua masyarakat bangsa yang 
ada di bumi dengan menampilkan diri sebagai sosok-sosok yang berakhlak 
luhur, jauh dari perilaku-perilaku kejam, bengis, suka balas dendam dan 
berlebihan dalam menghinakan pihak lawan. Rasulullah bersabda kepada 
mereka, “Janganlah sekali-kali kalian melakukan mutslah (mutilasi), 
meskipun terhadap anjing buas sekali pun.” 

Sentuhan kemanusiaan ini bertujuan untuk mencerabut sebuah 
kebiasaan yang sebelumnya telah mengakar kuat di tengah bangsa-bangsa 
yang ada di bumi ini. Kebiasaan itu adalah melampiaskan dendam dan 
kebencian terhadap musuh ketika berhasil menang dengan cara-cara 
yang kejam, bengis, dan tidak berperikemanusiaan, seperti: memutilasi 
hidung, telinga, tangan atau merobek perut musuh. Hal itu tidak hanya 
dilakukan terhadap musuh yang telah terbunuh, akan tetapi bahkan juga 
terhadap para tawanan yang masih hidup. Juga kebiasaan melampiaskan 
kegembiraan atas kemenangan dengan cara bersuka-cita sambil meminum 
minuman keras di atas jasad-jasad musuh yang telah mati terbunuh dan 
mengibarkan bendera kemenangan di atas potongan-potongan tubuh 
musuh yang berceceran. 

Sungguh! Ketika fitrah jiwa manusia telah rusak dan memutus 
hubungannya dengan Sang Khalik, maka jiwa itu berubah dan 
bermetamorfosis menjadi jiwa binatang yang buas dan liar yang sangat 
menikmati perbuatan-perbuatan agresif, kejam, bengis, dan tidak berperi- 

kemanusiaan seperti perampasan dan penjarahan. Tidak hanya itu, 
bahkan terkadang syahwat meraih kemenangan mendorongnya untuk 
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menanggalkan semua nilai-nilai moral luhur dan nilai-nilai kemanusiaan 
yang tinggi. Hal itu pada akhirnya akan meninggalkan jejak dan kesan yang 
mendalam dalam memori bangsa-bangsa yang terkalahkan, yang pada 
gilirannya akan selalu mencari kesempatan dan celah untuk melakukan 
balas dendam. Begitulah, roda kekerasan dan hasrat balas dendam terus 
berputar silih berganti tanpa henti laksana lingkaran setan yang tiada 
berujung. 

Untuk itu, lahirlah sentuhan kemanusiaan peradaban Islam yang kedua 
lewat lisan Nabi Muhammad & yang mendapatkan panduan langsung 
dari langit, yaitu larangan keras tindakan perampasan dan penjarahan 
pasca berakhirnya aksi militer. Sentuhan kemanusiaan peradaban Islam 
ini lahir empat belas abad sebelum lahirnya konvensi Hague (Den Haag) 
dan Jenewa yang mencetuskan larangan yang sama. Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya jarahan tidaklah lebih halal dari bangkai.” Maksudnya 
adalah, bahwa harta jarahan adalah haram sama seperti bangkai. 


Nilai-nilai ajaran peradaban Islam sangat menekankan pada upaya 
mencerabut semangat balas dendam setelah menang dan menggantinya 
dengan menanamkan semangat memaafkan, memberikan pengampunan, 
dan toleransi. Semangat atau spirit yang luhur ini diejawantahkan oleh 
Rasulullah dan para pemimpin umat dari generasi ke generasi. Pada 
Perang Uhud, para sahabat yang mulia melihat bagaimana beliau sangat 
bersedih dan begitu berduka atas gugurnya para syuhada Uhud terutama 
atas gugurnya Sayyid Asy-Syuhada'" Hamzah bin Abd Al-Muthalib & 
yang jasadnya dimutilasi sedemikian rupa dan perutnya dirobek-robek. 
Menyaksikan hal itu, para sahabat pun melontarkan janji-janji ancaman 
terhadap kaum kafir Guraisy seraya berucap, “Demi Allah, jika suatu hari 
nanti Allah 3£ memberi kami kemenangan atas mereka, niscaya kami akan 
membalas dan memberi mereka sebuah pelajaran yang belum pernah 
dilakukan oleh satu orang Arab pun.” Akan tetapi, Sang Nabi rahmat, 
Muhammad #$, menentang keras hal itu ketika pasukan Muslim berhasil 
memasuki kota Makkah dan menaklukkannya pada kejadian Fath Makkah. 
Waktu itu, kaum kafir Makkah menjadi tawanan di tangan Rasulullah. 
Dalam situasi seperti itu, mulai muncul beberapa suara di tengah-tengah 
barisan kaum Muslimin, “Hari ini adalah hari pertumpahan darah besar- 
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besaran.” Lalu Rasulullah langsung membalasnya dengan pernyataan, 
“Tidak, tapi hari ini adalah hari penuh kasih sayang.” Rasulullah pun 
memaafkan kaum kafir Makkah seraya berucap, “Pergilah! Kalian bebas,” 

Hal itu menjadi sebab banyak dari kaum kafir Makkah waktu itu yang 
akhirnya memeluk Islam karena begitu terkesan dengan akhlak luhur yang 
diperlihatkan Rasulullah tersebut. Sebuah akhlak yang tidak membalas 
kejelekan dengan kejelekan, tapi membalas kejelekan dengan kebaikan, 
kesantunan, pengampunan dan maaf meski bagaimana pun kejahatan- 
kejahatan yang pernah dilakukan oleh kaum kafir Makkah terhadap 
pribadi beliau. Mereka pernah menyiksa beliau, memecahkan gigi beliau, 
melukai dahi beliau, membunuh para sahabat terbaik beliau, dan bahkan 
menangkap dan menyiksa puluhan kaum Muslimin yang menyerukan 
kebaikan, cinta kasih dan perdamaian di Makkah. 

Sentuhan kemanusiaan yang penuh dengan spirit kasih-sayang, 
kesantunan, pemaafan, pengampunan dan toleransi tersebut tidak hanya 
sekali dua kali saja terjadi, akan tetapi banyak sekali kejadian-kejadian 
seperti itu yang dapat dengan mudah kita jumpai sepanjang perjalanan 
sejarah peradaban Islam kita yang begitu panjang. Salah satu contoh, 
Shalahuddin Al-Ayyubi. Pada tahun 583 H/1187 M, Shalahuddin Al-Ayyubi 
berhasil merebut kembali Kota Suci Al-Guds. Dihadapan para pasukan 
salib, sambil mengenang semua kejahatan yang pernah mereka lakukan, 
Shalahuddin Al-Ayyubi berkata kepada mereka, "Pergilah! Kalian bebas." 
Shalahuddin Al-Ayyubi memberi merekajaminan keamanan selama empat 
puluh hari untuk eksodus meninggalkan Al-Guds. Waktu itu, ada empat 
puluh ribu orang salib eksodus meninggalkan Kota Suci Al-Guds, beberapa 
ribu di antaranya ada yang harus dengan membayar tebusan, namun 
banyak di antara mereka yang dibebaskan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dari 
kewajiban membayar tebusan. Sedangkan kaum perempuan dan anak-anak 
dibebaskan tanpa ada kewajiban membayar apapun. 

Mereka semua eksodus meninggalkan Al-Guds dengan dikawal demi 
menjamin keamanan dan keselamatan mereka hingga mereka sampai ke 
kastil-kastil pasukan salib yang masih tersisa di kawasan pesisir Syam 
waktu itu. 

Lihatlah sentuhan kemanusiaan yangdiejawantahkanoleh Shalahuddin 
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AI-Ayyubi tersebut terhadap musuh, padahal mereka telah begitu banyak 
melakukan kejahatan yang kejam dan menjijikkan. Di antaranya adalah, 
mereka mengubah Masjid Al-Agsha, Masjid Gubbah Ash-Shakhrah, dan 
masjid-masjid lainnya yang ada di Al-9uds sebagai kamp-kamp militer 
mereka dan kandang bagi kuda-kuda mereka. Di antaranya lagi adalah, 
mereka telah melakukan pembantaian terhadap tujuh puluh ribu orang 
Islam tanpa pandang-bulu: baik laki-laki, perempuan, anak-anak maupun 
orang lanjut usia. 


Contoh lainnya adalah, sentuhan kemanusiaan yang disajikan oleh 
Sultan Ottoman Murad I (761-791 H/1360-1389 M). Pada tahun 791 
H/1389 M, terjadi peperangan antara Serbia dengan Ottoman yang 
terkenal dengan sebutan Perang Kosovo. Pada saat Sultan Murad I sedang 
melakukan inspeksi ke medan perang, tiba-tiba ada seorang serdadu Serbia 
berhasil memanfaatkan momen tersebut untuk menyarangkan tikaman 
ke tubuh Sultan Murad I. Dalam kondisi terluka parah seperti itu, Sultan 
Murad I mewanti-wanti pasukan Ottoman untuk tidak melancarkan balasan 
apapun terhadap Serbia dan meminta mereka untuk hanya membunuh 
serdadu yang telah menikamnya tersebut saja. 

Coba Anda bandingkan sikap tersebut dengan perilaku pasukan militer 
pada masa sekarang ini yang katanya mengaku beradab dan berbudaya 
serta menuduh umat Islam sebagai umat yang biadab dan bengis. Lihatlah 
berbagai kebiadaban, kejahatan, dan kekejaman yang telah mereka lakukan 
baik terhadap masyarakat sipil, tentara maupun para tawanan. Berbagai 
kekejaman dan kebiadaban yang telah mereka lakukan tersebut sungguh 
membuat tubuh gemetar membayangkannya dan terlalu panjang jika 
dituliskan. Padahal konvensi Hague (Den Haag) tahun 1907 M menyatakan 
bahwa tawanan perang dijamin keselamatannya, tidak boleh dibunuh, 
diperbudak, dan tidak boleh pula disiksa. 

Dalam operasi militer, Nabi Muhammad & senantiasa menyampaikan 
kepada pasukan Islam sebuah arahan dan pesan yang merepresentasikan 
nilai kasih sayang dalam maknanya yang paling luas dan harus dijadikan 
sebagai aturan dan norma baku. Arahan dan pesan tersebut adalah, 
larangan membunuh kaum lanjut usia, anak-anak, kaum perempuan dan 
para agamawan yang mengucilkan diri di rumah-rumah ibadah dan tidak 
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ikut terlibat dalam perang. Rasulullah akan sangat marah sekali ketika 
mendengar ada seorang anak atau seorang perempuan terbunuh dalam 
perang. Diceritakan bahwa pada suatu waktu, beliau mendapat laporan 
bahwa ada sebagian anak ikut terbunuh, maka dengan nada dan bahasa 
yang penuh amarah, beliau bersabda, “Janganlah kalian bunuh anak-anak! 
Ingat! Jangan sekali-kali kalian bunuh anak-anak!" Dalam hal ini, Rasulullah 
menegaskan bahwa tindakan seperti itu merupakan sebuah tindakan 
yang sangat keterlaluan serta bertentangan dengan spirit kemanusiaan 


peradaban Islam. 

Diceritakan bahwa Ar-Rabah bin Ar-Rabi' dan beberapa sahabat 
menemukan seorang perempuan yang ikut terbunuh dalam sebuah 
operasi militer kaum Muslimin. Lalu mereka berhenti untuk melihat dan 
memeriksa siapa perempuan tersebut, hingga Rasulullah pun datang ke 
tempat kejadian. Ketika Rasulullah menyaksikan apa yang mereka saksikan, 
maka beliau mengecam keras kejadiantersebutseraya berkata, “Sungguh, 
perempuan ini sekali-kali tidak ikut memerangi. ” Kemudian Rasulullah 
berkata kepada salah seorang hadirin, “Cepat susul Khalid bin Al-Walid dan 
katakan kepadanya untuk jangan membunuh kaum perempuan, anak-anak 
dan buruh." 

Buku-buku hadits dan sirah mencatat puluhan pesan dan arahan 
Rasulullah kepada para pasukan dan pimpinan militer. Semuanya 
menegaskan larangan membunuh anak-anak, kaum perempuan, kaum 
lanjut usia dan agamawan. Dalam upacara pelepasan pasukan, Rasulullah 
memiliki kebiasaan untuk selalu mengingatkan dan mewanti-wanti 
mereka agar senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral yang 
harus diperhatikan ketika berperang. Rasulullah berkata kepada mereka, 
“Pergilah kalian dengan nama Allah 4&, dengan pertolongan Allah dan di 
atas agama Rasul-Nya. Janganlah kalian menilap harta ghanimah, dan 
kumpulkanlah harta ghanimah kalian. Janganlah kalian membunuh orang 
lanjutusia, anak kecil dan perempuan. Lakukanlah perbaikan dan berbuat 
baiklah kalian, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” 

Aisyah -# mengatakan bahwa Rasulullah juga senantiasa berpesan 
kepada para pasukan agar selalu memelihara dan memegang teguh 
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perjanjian, fakta dan kesepakatan, serta tidak melakukan mutilasi 
terhadap musuh. Rasulullah bersabda, “Berjuanglah kalian di jalan Allah 
dengan menyebut nama Allah. Lawanlah orang yang kafir terhadap Allah. 
Berjuanglah! Janganlah kalian menilap harta ghanimah, janganlah kalian 


berbuat khianat, janganlah kalian melakukan mutilasi dan janganlah kalian 
bunuh anak kecil.” 


Sentuhan-sentuhan kemanusiaan mencapai puncaknya ketika 
Rasulullah secara lebih jauh lagi meminta kepada para pasukan untuk 
menjauhi bagian wajah musuh ketika perang, 
kalian berperang, 
wajah.” 


“Apabila salah seorang dari 
maka hendaklah dia menghindari (menyerang) bagian 


Sentuhan-sentuhan kemanusiaan yang disajikan oleh Rasulullah 
dalam masalah perang terkristalisasi dalam bentuk konstitusi perang 
yang terdiri dari sepuluh poin yang menjadi manifestasi dari kemanusiaan 
peradaban Islam dan Spiritnya yang sarat dengan nilai- 
dan kesantunan. Hal ini diejawantahkan dan diterjem: 
oleh khalifah pertama, 


nilai kasih sayang 
ahkan secara baik 
Abu Bakar Ash-Shiddig & dalam sebuah kata 
sambutan yang dia sampaikan kepada salah satu panglima penaklukan 
negeri Syam, Yazid bin Abu Sufyan, “Wahai kalian semua! Perhatikanlah 
baik-baik, aku ingin menyampaikan sepuluh hal kepada kalian dan camkan 
baik-baik sepuluh hal itu. Janganlah sekali-kali kalian berbuat khianat, 
janganlah sekali-kali kalian menilap harta ghanimah, janganlah sekali-kali 
kalian berbuat kerusakan, janganlah sekali-kali kalian melakukan mutilasi, 
janganlah sekali-kali kalian membunuh anak kecil, orang lanjut usia dan 
perempuan, janganlah sekali-kali kalian mencabut dan membakar pohon 
kurma, janganlah sekali-kali kalian menebang pohon berbuah, janganlah 
sekali-kali kalian menyembelih kambing atau unta kecuali hanya untuk 
dikonsumsi. Nanti, kalian akan melewati para kaum yang menyibukkan diri 
dalam biara-biara, maka biarkan mereka dengan kesibukannya itu, jangan 
sekali-kali kalian mengganggu mereka. Berangkatlah dengan menyebut 
nama Allah 46.” 
Pesan di atas bisa kita terjemahkan seperti berikut: 


1. Menjaga dan menjamin keselamatan anak-anak saat dalam kegiatan 
Operasi militer. 
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2. Menjaga dan menjamin keselamatan kaum agamawan yang bersikap 
netral dan tidak ikut terlibat dalam perang. 

3, Tidak berbuat khianat dan licik, tapi harus menjunjung tinggi 
perjanjian dan kesepakatan. 

4. Tidak melakukan mutilasi terhadap korban terbunuh dan tidak boleh 
menyiksa tawanan perang. 

5. Tidak melakukan tindakan pelanggaran dan pengrusakan terhadap 
kekayaan hewani, kecuali dalam kondisi benar-benar darurat. 

6. Menjaga kelestarian alam dengan tidak menebang pohon berbuah. 
Menjaga kelestarian alam dengantidak merusak dan membakar ladang 
pertanian. 

8. Tidak membunuh hewan tunggangan milik musuh atau melukainya 
kecuali ketika digunakan dalam perang. 

9. Larangan melakukan perbuatan ghulul (mengorupsi atau menilap 
harta ghanimah sebelum dibagi). 

10. Menjaga dan menjamin keselamatan kaum lanjut usia dan kaum 

perempuan yang tidak ikut terlibat dalam perang. 

Dalam sebuah pesan lain yang ditujukan kepada Yazid disebutkan, 

“Dan janganlah kalian merusak bangunan.” Artinya, larangan 

menghancurkan rumah-rumah dan bangunan-bangunan tempat 

tinggal. 

12. Menjaga dan menjamin keselamatan orang buta dan orang-orang yang 


11. 


jar 


menderita penyakit kronis. 

Sedangkan dalam hal sentuhan kemanusiaan yang berhubungan 
dengan penugasan prajurit militer, maka pesan dan arahan-arahan 
Rasulullah secara eksplisit menegaskan perlunya memperhatikan 
dan mempertimbangkan situasi, kondisi, dan fisik para prajurit. Di 
antaranya adalah, tidak menugaskan prajurit yang sedang memiliki suatu 
permasalahan keluarga, atau fisiknya sedang mengalami suatu gangguan 
yang menyebabkan dirinya tidak mampu mengerahkan segenap potensi 
dan kemampuannya secara optimal untuk berjihad. 

Di antara contohnya adalah, dalam Perang Badar, Rasulullah 
membebas-tugaskan beberapa sahabat dari kewajiban ikut ke medan 
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perang, dikarenakan sedang menghadapi permasalahan keluarga yang 
menuntut perhatian mereka. Rasulullah membebas tugaskan Utsman bin 
Affan & dari kewajiban ikut ke medan perang karena istrinya, Rugayyah 
#s, sedang sakit dan membutuhkan orang yang merawat dan mengurus 
berbagai keperluannya. Rasulullah memerintahkan Abu Umamah #untuk 
tetap tinggal di rumah menemani ibunya dan tidak diperbolehkan ikut 
pergi berperang karena ibunya waktu itu sedang sakit dan membutuhkan 
perhatian darinya. Rasulullah juga memulangkan Khawat bin Jubair &, 
karena waktu itu betisnya sedang terluka terkena batu di jalan. 


Para pemimpin dan petinggi Daulah Islamiyah sepanjang perjalanan 
sejarahnya berkomitmen penuh terhadap undang-undang perang yang 
telah digariskan oleh Rasulullah dengan berdasarkan petunjuk dan 
panduan langit tersebut. Sebagai contoh, khalifah kedua, Umar bin 
Al-Khathab &e misalnya, ia mewanti-wanti para panglima militernya 
untuk jangan sekali-kali membunuh orang-orang yang tidak ikut dalam 
barisan perang. Pada waktu yang sama, ia juga memperingatkan jangan 
sampai ambisi meraih kemenangan membuat mereka lupa diri, bersikap 
melampaui batas, dan membabi buta dalam membunuh tanpa ada alasan 
yang dapat dibenarkan. Dalam upacara serah terima panji perang, Umar 
bin Al-Khathab berkata, “Dengan menyebut nama Allah 4g dan dengan 
mengharap pertolongan-Nya, pergilah kalian dengan disertai dukungan 
dan pertolongan Allah. Janganlah sekali-kali kalian melakukan mutilasi 
ketika menang, dan janganlah bersikap melampaui batas ketika berjaya. 
Jangan membunuh kaum lanjut usia, kaum perempuan, dan anak-anak, 
Hindari jatuhnya korban dari kaum lanjut usia, kaum perempuan dan 
anak-anak, baik ketika dua kubu bertempur, ketika bergerak menuju ke 
musuh, maupun ketika melancarkan serangan.” 

Sejarah militer Islam tidak memiliki catatan hitam kejahatan perang 
yang pernah dilakukan oleh pasukan Islam. Tetapi, yang ada justru 
sebaliknya, yaitu catatan positif seputar sikap dan perlakuan terpuji 
pasukan Islam terhadap penduduk negeri-negeri yang ditaklukkan. Hal 
itu membuat kedatangan pasukan Islam justru mendapatkan sambutan 
dan apresiasi positif dari para penduduk negeri-negeri tersebut. Sikap 
dan perlakuan terpuji pasukan Islam itu pada akhirnya menjadi faktor 
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dominan di balik keislaman para penduduk negeri-negeri tersebut yang 
selanjutnya berubah menjadi para pejuang yang penuh dedikasi dalam 
membela Islam dan penyebarannya di segenap penjuru. Semua itu diakui 
sendiri oleh lawan sebelum kemudian menjadi kawan. 

Konstitusi peradaban Islam dalam masalah perang memberi ruang 
sangat luas bagi tawanan. Ruang tersebut secara mendasar menekankan 
pada perlindungan hak-hak asasi tawanan dan marwahnya, menutupsetiap 
celah yang mengarah pada perbudakan dan penghinaan, serta membuka 
lebar pintu harapan bagi kemerdekaan dan kebebasan dirinya. 

Karena itu, lahirlah teks-teks Al-Gur'an dan As-Sunnah untuk 
menegaskan dan menanamkan prinsip memelihara marwah dan harga 
diri tawanan serta keharusan memperlakukan tawanan dengan penuh 
transparan, penuh tanggung jawab, dan penuh kasih sayang. Bahkan 
lebih jauh dari itu, Islam memandang berbuat baik kepada tawanan 
dan memuliakannya sebagai salah satu bentuk amal ibadah yang bisa 
digunakan oleh orang-orang Mukmin sebagai sarana mendekatkan diri 
kepada Allah demi mengharap pahala. 

Allah 3£ berfirman, 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya kami 

memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan 
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak 

pula (ucapan) terima kasih.” (Al-Insan: 8-9) 

Buku-buku sejarah dan sirah banyak sekali memuat catatan seputar 
tuntunan Rasulullah, baik yang berbentuk ucapan maupun praktik yang 
mendorong umat untuk bersikap santun dan lembut kepada tawanan 
serta memotivasi umat agar berlomba-lomba untuk berbuat kebajikan 
kepada tawanan. Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya mereka itu adalah 
saudara-saudara kalian, maka dari itu, berilah mereka makan dari apayang 
kalian makan dan berilah mereka pakaian dari apa yang kalian kenakan.” 

Rasulullah juga bersabda, “Aku berpesan dengan sungguh-sungguh 
kepada kalian untuk berbuat kebaikan kepada para tawanan.” 


Beliau juga bersabda, “Merdekakanlah tawanan, berilah makan kepada 
orang yang lapar, dan jenguklah orang sakit.” 
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Pada saat mendengar arahan dan tuntunan-tuntunan sepertiitu, maka 
umat pun langsung termotivasi untuk berlomba-lomba menjadi orang 
yang terdepan dalam menorehkan catatan sentuhan kemanusiaan terbaik 
berkaitan dengan perihal berbuat baik kepada tawanan. Bahkan semangat 
untuk menjadi yang terbaik dalam memperlakukan tawanan tersebut 
sampai membuat sebagian umat lebih memprioritaskan tawanan daripada 
dirinya sendiri. Mari kita dengarkan saja secara langsung kesaksian dari 
beberapa tawanan yang mengalami sendiri bagaimana kaum Muslimin 
memperlakukan mereka pada saat menjadi tawanan usai pertempuran 
sengit: 

# Kesakian Abu Aziz bin Umair -saudara Mush'ab bin Umair &- 
yang bertugas membawa panji perangkaum musyrikin pada saat 
Perang Badar. 

Abu Aziz bin Umair bercerita, "Aku berada di tengah-tengah sejumlah 
orang Anshar ketika mereka membawa diriku dari Badar. Ketika waktu 
makan siang dan makan malam datang, mereka memberi aku roti, 
sementara mereka justru hanya makan kurma. Setiap kali ada cuilan 
roti yang jatuh ke tangan salah seorang dari mereka, maka langsung dia 
serahkan kepadaku. Karena merasa malu, maka aku pun mengembalikan 
cuilan roti itu kepadanya, namun ia langsung mengembalikannya lagi 
kepadaku dan tidak mau menyentuhnya." 

s Kesaksian dari Abu Al-Ash bin Ar-Rabi' dan Al-Walid bin Al- 
Mughirah. Mereka berdua termasuk bagian dari tawanan Perang 
Badar. 

Abu Al-Ash bin Ar-Rabi' bercerita, “Aku berada di antara sejumlah 
orang Anshar, semoga Allah 4 memberi mereka balasan kebaikan. 
Waktu itu, ketika kami makan malam atau makan siang, mereka lebih 
memprioritaskan diriku dengan memberiku roti, sementara mereka 
sendiri hanya makan kurma -padahal waktu itu persediaan roti mereka 
hanya sedikit- dan kurma adalah bekal mereka. Bahkan ketika ada cuilan 
roti yang jatuh ke tangan salah seorang dari mereka, maka langsung dia 
serahkan kepadaku. Al-Walid bin Al-Mughirah juga menceritakan hal yang 
sama. Dia menambahkan, “Mereka mengangkut kami dengan tunggangan, 
sementara mereka sendiri justru berjalan kaki.” 
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e Kesaksian dari Tsumamah bin Utsal Al-Hanafi, pemuka negeri 


Yamamah. 

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim diceritakan bahwa para 
sahabat membawa Tsumamah bin Atsal sebagai tawanan, sementara 
mereka tidak menyadari siapa dia sebenarnya. Ketika mereka membawa 
'Tsumamah bin Atsal menghadap kepada Rasulullah, maka beliau pun 
mengenali siapa jati diri Tsumamah bin Atsal sebenarnya, lalu beliau pun 
meminta mereka untuk memperlakukan Tsumamah bin Atsal dengan 
baik. Dia pun diberi makan dan disediakan untuknya seekor unta betina 
yang memiliki air susu. Rasulullah mendatanginya dan berkata, “Apa yang 
kamu punya wahai Tsumamah?" Dia menjawab, “Aku punya kebaikan wahai 
Muhammad, jika Anda membunuhku, maka Anda membunuh orang yang 
memiliki darah, jika Anda berbuat baik kepadaku, maka Anda berbuat baik 
kepada orang yang tahu berterima kasih, dan jika Anda menginginkan 
harta, maka mintalah sesuka Anda." 

Keesokan harinya, Rasulullah kembali menemui Tsumamah dan 
mengatakan hal yang sama seperti kemarin, lalu Tsumamah pun 
memberikan jawaban yang sama pula seperti kemarin, begitu juga pada 
hari ketiga. Kemudian akhirnya Rasulullah pun melepaskan Tsumamah 
tanpa syarat. Lalu Tsumamah bergegas menuju ke sebuah pepohonan 
kurma dekat masjid dan mandi di sana, kemudian masuk ke dalam masjid 
dan mendeklarasikan keislamannya. Kemudian Tsumamah berbicara 
kepada Rasulullah, “Wahai Muhammad, demi Allah, sungguh sebelumnya di 
muka bumi ini tidak ada wajah yang paling aku benci dibandingkan wajah 
engkau, namun hari ini wajahmu adalah wajah yang paling aku cintai. Demi 
Allah, sungguh sebelumnya tidak ada agama yang lebih aku benci daripada 
agamamu, namun hari ini agamamu adalah agama yang paling aku cintai. 
Demi Allah, sungguh sebelumnya tidak ada suatu negeri yang paling aku 
benci melebihi negerimu, namun hari ini negerimu berubah menjadi negeri 
yang paling aku cintai.” 

Sentuhan-sentuhan kemanusiaan berkaitan dengan tawanan tidak 
hanya sebatas memprioritaskan tawanan dalam hal makanan dan minuman 
serta memperlakukannya dengan baik, tapi lebih jauh lagi dari itu, Islam 
melarang tindakan-tindakan yang bisa membuat tawanan merasa tertekan 
secara psikis atau bisa melukai perasaannya, meskipun itu tidak disengaja. 
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Pada Perang Khaibar, Rasulullah sempat menegur secara keras juru 
adzan beliau yang mulia, Bilal bin Rabah &. Suatu ketika, pada Perang 
Khaibar, ada dua perempuan Yahudi menjadi tawanan di tangan Bilal. 
la pun membawa kedua perempuan itu lewat lokasi bekas tempat 
pertempuran yang sebelumnya berlangsung antara kaum Muslimin dan 
orang-orang Yahudi Khaibar, padahal di sana masih terdapat mayat-mayat 
orang Yahudi yang terbunuh dalam perang dan bergelimpangan di mana- 
mana. Salah seorang dari kedua perempuan Yahudi itu pun tidak tahan 
melihat pemandangan seperti itu dan membuat jiwanya terguncang, 
sehingga keduanya langsung menangis tersedu-sedu. Ketika mengetahui 
hal itu, Rasulullah pun langsung menegur Bilal secara keras seraya berkata 
kepadanya,“Wahai Bilal, apakah rasa belas-kasihan telah dicabut dari 
hatimu ketika kamu membawa kedua perempuan itu melewati jasad-jasad 
kaumnya yang terbunuh?!” 

Demi semakin mempertegas keharusan menjaga harga diri, marwah, 
dan perasaan tawanan, hukum Islam melahirkan larangan memisahkan 
antara ibu dan anaknya yang masih kecil. Diriwayatkan dari Rasulullah, 
bahwa beliau bersabda, “Seorang ibu tidak boleh dipisahkan dari anaknya." 

Sebagaimana memisahkan antara orang tua dengan anaknya adalah 
tidak boleh, maka begitu juga para fugaha atau ahli fikih menjelaskan 
larangan memisahkan antara seseorang dengan saudaranya. Semua itu 
karena aspek-aspek kemanusiaan sangat diperhatikan dalam syariat Islam, 
meski itu terhadap musuh sekali pun. 

Untuk semakin memperkuat penanaman prinsip kesantunan kepada 
tawanan, maka peradaban Islam terus menyuarakan arahan, tuntunan 
dan panduan yang melarang keras aksi-aksi biadab terhadap tawanan 
seperti membunuh, meneror, melukai atau menyiksa tawanan, sekali pun 
tawanan itu adalah tokoh utama musuh. Rasulullah secara tegas menolak 
pandangan yang menginginkan penyiksaan terhadap Suhail bin Amr, salah 
satu pentolan kafir Guraisy yang tertangkap pada perang Badar. Waktu 
itu, Umar bin Al-Khathab 4 mengusulkan untuk mencabut gigi depan 
Suhail bin Amr agar lidahnya menjadi terjulur keluar dan tidak lagi bisa 
berorasi mendiskreditkan Islam. Suhail bin Amr waktu itu merupakan salah 
satu orator Guraisy terkemuka dan cukup diperhitungkan. Akan tetapi, 
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Rasulullah menolak usulan Umar tersebut dan berkata, “Aku tidak ingin 
menyiksanya, karena aku takut Allah 3g akan membalas diriku meskipun aku 
seorang Nabi. Wahai Umar, siapa tahu barangkali kelak dia akan melakukan 
suatu tindakan yang kamu puji.” 

Hal itu karena Rasulullah sadar betul bahwa perbuatan baik pasti 
membuahkan kebaikan juga, bahwa balas dendam hanya akan melahirkan 
kebencian dan balas dendam. 

Benar saja, apa yang dinubuwatkan dan diprediksi Rasulullah tersebut 
benar-benar terwujud ketika Suhail bin Amr berjasa mencegah keinginan 
orang-orang Ouraisy untuk murtad ketika kabilah-kabilah Arab banyak 
yang murtad. Waktu itu, Suhail bin Amr berkata kepada orang Ouraisy, 
“Wahai kaum Ouraisy, kalian adalah orang yang terakhir masuk Islam, 
maka janganlah kalian menjadi orang yang pertama murtad.” Akhirnya, 
mereka pun mengurungkan keinginan untuk murtad. 

Inilah langkah Suhail bin Amr yang pernah dinubuwatkan oleh 
Rasulullah dan disampaikan kepada Umar bin Al-Khathab -& tersebut. 

Para tawanan itu, meskipun sebelumnya mereka memerangi kaum 
Muslimin, namun hal itu tidak bisa membekukan rasa kemanusiaan mereka 
terhadap para tawanan tersebut. Ajaran dan tuntunan langit berhasil 
mengendalikan dan meredam syahwat balas dendam dalam diri kaum 
Muslimin dan menyeru mereka untuk tetap memiliki perasaan kasihan dan 
belas kasih kepada para tawanan tersebut. Hal itu dengan harapan akan 
bisa mengubah pandangan dan keyakinan para tawanan, sehingga akhirnya 
mereka tertarik untuk masuk Islam dan menjadi bagian dari kaum Muslimin. 

Di atas itu semua, karena pertimbangan kemanusiaan, kaum Muslimin 
bahkan tidak ragu-ragu untuk melepaskan tawanan yang memang memiliki 
kondisi kemanusiaan tertentu, seperti si tawanan adalah satu-satunya 
tulang punggung bagi keluarga, misalnya. Hal itu seperti cerita penyair Abu 
Izzah Amr bin Abdullah Al-Jumahi. Ia orang miskin dan punya sejumlah 
anak perempuan. Ia berkata, “Wahai Muhammad, engkau tahu sendiri 
bahwa aku tidak punya harta, dan aku adalah orang miskin dan punya 
tanggungan keluarga. Maka dari itu, tolong lepaskan diriku.” Akhirnya 
Rasulullah pun melepaskannya secara cuma-cuma tanpa tebusan dan 
memintanya untuk berjanji tidak akan lagi membantu siapapun dalam 
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melawan beliau. Lalu Abu Izzah memuji Rasulullah seraya berkata, 
"Sampaikan kepada Rasul Muhammad, “Sesungguhnya Anda adalah benar 
dan Tuhan Yang Mahakuasa adalah Maha Terpuji. Barangsiapa yang Anda 
perangi, maka dia adalah orang yang sengsara dan celaka. Sedangkan 
barangsiapa yang Anda beri damai, maka dia adalah orang yang bahagia.” 

Namun kemudian Abu Izzah melanggar janjinya kepada Rasulullah, 
sehingga ketika ia berhasil ditangkap dan ditawan dalam Perang Uhud, 
maka Rasulullah pun akhirnya menginstruksikan untuk membunuhnya. 
Anda bisa bandingkan perilaku si musyrik Abu Izzah tersebut yang 
culas, khianat dan inkonsisten terhadap janji karena perilakunya tidak 
dipandu oleh tuntunan langit, dengan sikap seorang tawanan Muslim, 
Khubaib bin Addi & yang teguh dan konsisten dalam memegang janji. 
Khubaib bin Addi menjadi korban keculasan dan perilaku khianat sebagian 
kabilah Arab (Adhl dan Al-Garah) yang akhirnya mengakibatkan dirinya 
menjadi tawanan di Makkah. Sebenarnya, ketika ditawan di Makkah, 
Khubaib memiliki kesempatan untuk berbuat culas, curang, dan melanggar 
janji, namun dia tidak sudi melakukannya. Hal itu karena ia sadar betul 
bahwa perbuatan melanggar janji bukanlah tipikal orang Islam, bahwa 
melampiaskan balas dendam terhadap bocah kecil yang tidak berdosa 
adalah tindakan ilegal, terkutuk, dan sama sekali bukan Cara-cara orang 
Islam. 

Secara ringkas, kisah Khubaib adalah, ia termasuk salah satu dari 
beberapa orang yang diutus dalam kejadian Ar-Raji'. Kemudian di tengah 
perjalanan dia ditipu sehingga ditangkap dan dijadikan tawanan. Kemudian 
ia dijual dan dibeli oleh Bani Al-Harits bin Amir bin Naufal dengan tujuan 
untuk dibunuh sebagai bentuk pelampiasan balas dendam, karena pada 
Perang Badar, dia telah membunuh Al-Harits bin Amir bin Naufal. Ketika 
mengetahui bahwa Bani Al-Harits bin Amir bin Naufal sudah membulatkan 
tekad untuk membunuhnya, maka sebelum dibunuh, ia ingin bercukur 
lebih dulu, maka ia pun meminjam pisau cukur dari salah satu putri Al- 
Harits. Waktu itu, salah satu putri Al-Harits tersebut lengah dalam menjaga 
anaknya yang masih kecil, sehingga tahu-tahu si anak sudah duduk di 
pangkuan Khubaib. Melihat hal itu, si ibu pun kaget dan langsung menarik 
si anak dari pangkuan Khubaib karena takut Khubaib akan membunuh si 
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anak, sebagai bentuk balas dendam. Lalu Khubaib pun berkata kepadanya, 
“Apakah kamu takut aku akan membunuh anak itu? Sungguh sekali-kali 
aku tidak akan melakukan hal itu, insya Allah." Melihat perilaku mulia 
Khubaib seperti itu, putri Al-Harits tersebut pun berkata, “Sungguh aku 
belum pernah melihat seorang pun tawanan yang sebaik Khubaib." 

Anda juga bisa bandingkan perlakuan Rasulullah terhadap para 
tawanan Ouraisy, dengan perlakuan Ouraisy terhadap Khubaib bin Addi 
yang mereka salib dan bunuh dalam sebuah acara perayaan besar. Khubaib 
mendeskrispikan sendiri perayaan berdarah tersebut dalam sebuah 
kasidah ratapan. Dalam kasidah tersebut, Khubaib meratapi dirinya sendiri 
dan menggambarkan adegan pembunuhan dan penyaliban terhadap 
dirinya. Di antara isi kasidah tersebut adalah, 

Golongan-golongan yang ada telah berkumpul di sekitarku, 

memanggil dan mengumpulkan kabilah-kabilah mereka dan 

mengumpulkan semuanya sedemikian rupa. 

Mereka juga membawa anak-anak dan kaum perempuan, 

sementara diriku dibawa mendekat ke sebuah batang pohon yang 

panjang dan kokoh. 

Hanya kepada Allah lah aku mengadukan kesendirianku 

setelah kesedihanku dan apayang telah dikumpulkan oleh musuh buatku 

di tempat pembaringanku. 

Wahai Dzat Yang memiliki Arsy, berilah hamba ketabahan dan 

kesabaran 

menghadapi apa yang ingin diperbuat terhadap hamba. 

Mereka telah memotong dagingku dan aku sudah tidak punya harapan 

lagi. 

Mereka memberiku pilihan antara kafir atau mati. 

Sungguh mataku menangis tanpa air mata. 

Ketika aku dibunuh sebagai seorang Muslim, maka 

aku tidak peduli pada bagian tubuh yang mana aku berbaring. 

Semua itu demi keridhaan Tuhan, dan jika berkehendak, 

maka Dia akan memberkati anggota-anggota tubuh yang tercabik- 

cabik. 


Di antara hasil positif perlakuan Rasulullah yang toleran dan santun 
terhadap para tawanan Ouraisy dan yang lainnya adalah, banyak di 
antara para tawanan tersebut yang akhirnya masuk Islam. Kemudian 
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mereka kembali ke tengah-tengah keluarga dan kaum kerebat mereka di 
kampung halaman sambil menceritakan pengalaman mereka tentangsikap 
toleransi, kesantunan, dan budi pekerti beliau yang luhur serta tentang 
dakwah beliau yang memuat nilai-nilai kebajikan, ketakwaan, reformasi 
dan kebaikan. Maha Benar Allah dalam firman-Nya, “Tidak ada balasan 
kebaikan kecuali kebaikan (pula)” (Ar-Rahman: 60) 


Benar pula perkataan seorang penyair berikut, 

Berbuat baiklah kamu kepada orang lain, niscaya kamu bisa 

menundukkan hati mereka. 

Karena seseorang akan selalu bisa ditundukkan oleh kebaikan yang 

dia terima. 

Lihatlah kebaikan dan kemurahan hati Rasulullah kepada penduduk 
Makkah ketika mereka menjadi tawanan di tangan beliau pada kejadian 
Fathu Makkah. Rasulullah begitu bermurah hati kepada mereka dengan 
membebaskan mereka semua seraya berucap, “Pergilah, kamu semua 
bebas.” Sejak saat itu, penduduk Makkah mulai berubah dari orang-orang 
yang sebelumnya begitu gencar memusuhi Islam, menjadi para punggawa 
Islam yang menyebarkan keadilan dan perdamaian di penjuru bumi. 

Barangkali di antara buah dari politik kesantunan dan kemurahan hati 
tersebut adalah keislaman satria kabilah Thayyi', yaitu Addi bin Hatim. 
la memiliki seorang saudara perempuan bernama Safanah binti Hati 
Ath-Ta'i. Ketika menjadi tawanan di tangan Rasulullah, Safanah binti 
Hatim Ath-Tha'i berbicara kepada beliau sambil menyebutkan kebaikan- 
kebaikan ayahnya, Hatim Ath-Tha'i, bahwa ayahnya adalah sosok yang 
sangat terkenal akan kedermawanannya, suka memuliakan tamu dan 
membebaskan tawanan. Safanah berkata, “Wahai Rasulullah, ayahku 
telah meninggal dunia, sementara delegasiku menghilang. Maka dari itu, 
sudilah kiranya engkau bermurah hati membebaskan diriku, semoga 
Allah membalas kebaikanmu." Rasulullah berkata, “Siapakah delegasimu?” 
Safanah menjawab, “Addi bin Hatim.” Rasulullah berkata lagi, “Orang yang 
lari dari Rasulullah itu?” Kemudian beliau akhirnya memebaskan Safanah, 
memberinya pakaian dan uang saku. 





Dalam sebuah riwayat lain disebutkan bahwa Safanah bin Hatim 
berkata, “Sesungguhnya ayahku dulu adalah orang yang memelihara 
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kehormatan, membebaskan tawanan, mengenyangkan orang lapar, 
memberi pakaian orang yang telanjang, memuliakan tamu, memberi 
makan, menebar salam, dan tidak pernah menolak siapapun yang datang 
meminta bantuan. Aku adalah putri Hatim Ath-Tha'i. Maka dari itu, 
janganlah Anda membuat suku-suku Arab bergembira atas kemalanganku.” 
Lalu Rasulullah berkata, “Wahai perempuan, sungguh apa yang kamu 
sebutkan itu adalah sifat seorang Mukmin. Seandainya ayahmu adalah 
seorang Muslim, pastilah kami akan mendoakan semoga dirinya mendapat 
rahmat." Lalu beliau berkata kepada para sahabat, “Lepaskan perempuan 
ini, karena sesungguhnya ayahnya adalah orang yang menyukai budi pekerti 
mulia dan Allah 4 menyukai budi pekerti mulia.” 

Tidak lama setelah itu, Safanah binti Hatim Ath-Tha'i menulis surat 
kepada saudaranya, Addi bin Hatim yang waktu itu melarikan diri ke 
Syam. Dalam surat itu, Safanah meminta Addi bin Hatim agar kembali 
pulang dan segera menemui Rasulullah. Dalam surat itu, Safanah juga 
menulis, “Sesungguhnya Muhammad adalah sosok yang berakhlak mulia. 
Jika memang beliau seorang raja, maka kamu tidak akan dizhalimi di 
hadapannya. Namun jika memang beliau adalah seorang Nabi, maka jangan 
sampai kamu terlambat.” Singkat cerita, akhirnya Addi bin Hatim pun 
masuk Islam dan menjadi salah satu punggawa perjuangan Islam. 

Safanah binti Hatim dan Tsumamah bin Utsal hanyalah dua di antara 
sekian banyak pelaku sejarah yang mengalami dan merasakan sendiri 
kesantunan dan keluhuran budi pekerti Rasulullah terhadap tawanan. Di 
sana terdapat daftar panjang nama-nama tawanan yang mengalami dan 
merasakan sendiri secara langsung kesantunan dan keluhuran budi pekerti 
Nabi beliau tersebut. Sebagai contoh, di antaranya adalah menantu beliau 
sendiri, Abu Al-Ash bin Rabi',suami Zainab binti Rasulullahh, Al-Muthalib 
bin Hanthabah bin Al-Harits, As-Sa'ib bin Ubaid, Az-Zubair bin Batha, Amr 
bin Sa'id, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Sesungguhnya perlakuan santun dan penuh belas kasihan kepada 
tawanan tidak hanya terjadi pada masa kenabian dan masa awal sejarah 
Islam saja, tapi hal itu juga merupakan tipikal semua pemimpin dan 
punggawa Islam sepanjang perjalanan sejarah peradaban Islam di belahan 
bumi Timur dan Barat. Mereka tidak membalas kejelekan dengan kejelekan, 
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akan tetapi membalas keculasan den 


gan kejujuran, kebengisan dengan 
belas kasihan. 


Kita bisa bandingkan sikap panglima Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap 
para tawanan Kristen dengan sikap dan perlakuan orang- 
terhadap para tawanan Muslim, Sejarah mencatat berbagai 
kebengisan yang dilakukan oleh pasukan salib terhadap 
Muslim ketika mereka berlindung dalam masjid-masjid di 
Guds. Pasukan salib melakukan pembantaian 
terhadap kaum lanjut usia, 
menyebabkan jalan 


orang Kristen 
kejahatan dan 
para tawanan 
Ii Kota Suci Al- 
yang sangat mengerikan 
kaum perempuan, dan anak-anak hingga 
-jalan di Al-Guds banjir darah dari para korban tidak 
bersalah tanpa ada sedikitpun rasa penyesalan dan tanpa ada sedikit pun 
suara kecaman dari pimpinan atau agamawan mereka. Perjanjian demi 
perjanjian selalu dilanggar oleh pasukan salib dan pembantaian demi 
pembantaian terus mereka lakukan. 


Pada suatu kesempatan, Richard salah Satu pimpinan invasi pasukan 


salib berhasil menawan tiga ribu tawanan Muslim. Pada awalnya, ia 
memberi jaminan keamanan dan keselamatan kepada para tawanan 
tersebut, namun jaminan keselamatan yangia berikan itu justru dia langgar 
sendiri juga dengan membunuh semua tawanan tersebut. Pertanyaannya 
adalah, apakah panglima Shalahuddin Al-Ayyubi membalas kelakuan hina 
tersebut dengan kelakuan yang sama?! Tidak, sama sekali tidak! 

Panglima Shalahuddin Al-Ayyubi benar-benar merupakan salah satu 
contoh terbaik ksatria Islam yang luhur, yang anti terhadap hal-hal hina 
dan tercela. Keluhuran, toleransi dan tingginya budi pekerti panglima 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi sebab banyak putra-putra barat yang 
tertarik kepada Islam secara sukarela dan dengan penuh kesadaran sendiri 
tanpa ada sedikit pun unsur takut dan terpaksa. Contohnya adalah, ksatria 
Inggris bernama Robert Of San Allians yang masuk Islam pada tahun 
581 H/1185 M. Setelah masuk Islam, ia menikah dengan salah satu cucu 
Shalahuddin Al-Ayyubi. 

Pada perang Hithin yang terkenal itu, yang terjadi pada tahun 583 
H/1187 M, ada enam prajurit Eropa yang lari meninggalkan kamp militer 
mereka untuk bergabung ke dalam barisan kaum Muslimin dan memeluk 
Islam murni atas kesadaran dan kemauan sendiri. 
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Dalam kajian ini, tidak ketinggalan pula kami ingin menyinggung 


tang sentuhan kemanusiaan yang dicatat dalam sejarah Shalahuddin 


teni 
yaitu Richard si Hati Singa 


Al-Ayyubi dengan raja pasukan salib waktu itu, 
(Richard the Lion Hearth). Suatu waktu, Richard menderita sakit demam 


cukup keras. Ketika mengetahui hal itu, maka Shalahuddin Al-Ayyubi segera 
mengirimkan kumatsra, khukh, dan buah-buahan lainnya yang menjadi 
permintaan Richard. Tidak ketinggalan pula Shalahuddin Al-Ayyubi juga 
mengirimkan es batu, obat-obatan, dan minuman, hingga Richard pun 
sembuh dan bisa kembali memulai pertempuran lagi. Apakah sejarah 
pernah mendengar sentuhan kemanusiaan seperti yang diperlihatkan oleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut? 

Pada suatu pertempuran, Richar: 
Shalahuddin Al-Ayyubi pun segera menjenguknya, mengobati lukanya dan 
merawatnya sampai sembuh. Semua itu dilakukan sendiri secara langsung 
oleh Shalahuddin. Setelah sembuh, Shalahuddin pun lantas melepaskan 
Richard. Adakah kesantunan dan kelapangan hati melebihi apa yang 
dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut? Padahal kita tahu sendiri 
siapa Richard itu: orang yang melanggar perjanjian, yang seharusnya 
melindungi keselamatan dan kebebasan para tawanan, namun melakukan 
pembantaian terhadap para tawanan Muslim pada peristiwa di Akka. 

Ketika Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil merebut kembali Baitul Magdis 
dan menawan banyak sekali orang Eropa, maka ia memperlakukan mereka 
dengan begitu santun, membebaskan mereka serta memenuhi kebutuhan 
pangan dan sandang mereka. Shalahuddin Al-Ayyubi berkata kepada 
mereka, “Bisa saja aku memperlakukan kalian seperti perlakuan kalian 
terhadap kaum Muslimin pada saat kalian merebut Al-Ouds, tetapi aku 
bukanlah orang yang memiliki karakter dan tipikal seperti itu." 

Pada bulan Syawal 586 H/musim dingin 1190 M, ada sejumlah 
pasukan salib yang berhasil ditangkap dan ditawan. Ketika mereka dibawa 
menghadap ke majelis Shalahuddin Al-Ayyubi, maka panglima Islam itupun 
membuka pertemuan itu dengan percakapan yang santun, familiar, dan 
dengan suasana yang cair. Shalahuddin menanyakan bagaimana keadaan 
mereka dan memperlakukan mereka dengan lembut. 

Waktu itu, Shalahuddin Al-Ayyubi melihat ada salah satu petinggi 


d terluka. Mengetahui hal itu, 
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mereka yang menggigil kedinginan. Melihat hal itu, Shalahuddin langsung 
memberinya mantel dari bahan bulu binatang, lalu ia menginstruksikan 
agar mereka semua juga diberi mantel. Kemudian Shalahuddin mengajak 
mereka makan dan menempatkan mereka di tenda khusus dekat tendanya, 
memuliakan mereka layaknya seperti tamu, mempersilahkan mereka untuk 
berkirim surat ke teman-teman mereka, dan mempersilahkan mereka 
minta dikirimi baju dari kamp tempat tinggal mereka sebelumnya. 

Pada tahun 587 H/1191 M, ada 45 orang salibis datang dari Beirut 
menemui Shalahuddin Al-Ayyubi. Di antara mereka ada seorang laki-laki 
yang sudah lanjut usia dan mulai Ompong. Setelah menanyakan alasan 
kenapa ia pergi padahal dirinya sudah berusia lanjut, maka Shalahuddin 
memberinya kuda untuk ia pergunakan kembali pulang kekamp pasukan 
salib. 

Berbagai catatan terpuji Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut membuat 
dirinya pantas mendapatkan apresiasi yang begitu luar biasa besar, baik 
dari para generasi Muslim maupun kafir. Shalahuddin Al-Ayyubi telah 
berhasil menyajikan spirit toleransi Islam dalam maknanya yang paling 
tinggi pada era di mana pembunuhan dan penyiksaan terhadap tawanan 
menjadi sebuah gambaran umum saat itu. Apa yang dipraktikkan oleh 
Sang Panglima Agung Shalahuddin Al-Ayyubi tersebut merupakan sebuah 
gambaran luar biasa ketulusannya kepada akidahnya dan komitmennya 
yang kuat untuk mengejawantahkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam 
akidahnya, baik secara ucapan maupun perbuatan. Semua itu membuat 
dirinya berhasil menarik simpati dan menaklukkan hati semua orang 
sebelum benteng-benteng dan kastil-kastil ditundukkan. 


Benarlah apa yang dikatakan oleh Syakib Arslan seorang yang 
mendapatkan gelar Amir Al-Bayan Al-'Arabi tentang sosok Shalahuddin 
Al-Ayyubi berikut ini, 


Loyalitas kepadanya meresap dalam relung hati terdalam. 

Dia memiliki karakter yang komplit. 

Dia selalu siap berperang dan juga siap berdamai. Di tangannya, 
perang atau damai memiliki efektivitas yang sama untuk menundukkan 
dan melawan musuh. 

Pedangnya membuat kawan menjadi segan, 

dan jasa baiknya di leher lawan membuat sungkan. 
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Sepanjang waktu, pedang-pedangnya basah 
Oleh darah, sedangkan keutamaan-keutamaannya membahasi kedua 


sisi pedang-pedangnya. 
Seakan-akan manusia semuanya secara umum adalah keluarganya, 


dan dia adalah penjamin setiap orang yang sengsara dan miskin, 


siapapun itu. 
Dia memiliki kepercayaan kepada Allah yang tidak dimiliki oleh orang 


lain, 
dan barangsiapa yang mengharap kepada selain Allah, maka Dia pasti 


akan menghinakanya. 

Usamah bin Mungidz dalam kitabnya Al-I'tibar menegaskan bahwa - 
pada masa-masa itu, kaum Muslimin tidak segan-segan memberikan 
bantuan medis dan obat-obatan kepada pihak salib, yang notabene musuh 
mereka, ketika pihak salibis meminta bantuan. Kaum Muslimin senantiasa 
memenuhi permintaan bantuan yang diminta oleh pihak salib dengan 
spirit kemanusiaan yang mengesampingkan permusuhan, kebencian, serta 
berbagai kejahatan dan kebiadaban yang selama ini kerap dilakukan oleh 
pasukan salib di negeri Syam. 

Daulah Ottoman juga tidak mau ketinggalan dalam menorehkan 
catatan-catatan kemanusiaan yang sangat jelas dalam memperlakukan 
para tawanan. Sultan Ottoman, Muhammad Al-Fatih, secara konsisten 
mengejawantahkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai belas kasih yang 
diserukan oleh risalah Islam. Ketika berhasil menguasai dan memasuki 
ibukota Byzantium, Konstantinopel, pada siang hari selasa 20 Jumadal 
Ula 857 H/29 Mei 1453 M, luapan emosional kemenangan sama sekali 
tidak membuatnya lupa diri dan berbuat keonaran di dalam kota, tetapi 
instruksi-instruksinya kepada para pasukan sangat jelas dan tegas, yaitu 
tetap bersikap santun dan lemah lembut kepada penduduk kota. 

Sultan Muhammad Al-Fatih waktu itu memerintahkan salah seorang 
rahib untuk menenangkan masyarakat dan meminta mereka kembali 
ke rumah masing-masing dengan aman. Sultan Muhammad Al-Fatih 
mengumumkan bahwa umat Kristen tetap memiliki kebebasan penuh 
dalam menjalankan ritual dan kegiatan-kegiatan keagamaan mereka 
serta dalam memilih pimpinan-pimpinan keagamaan mereka. Tidak 
hanya itu, bahkan Sultan Muhammad Al-Fatih mengeluarkan dana dari 
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uang pribadinya untuk menebus dan membebaskan banyak sekali di 
antara mereka, terutama para amir Yunani dan para agamawan. Al-Fatih 
mengadakan pertemuan dengan para uskup dan mempersilahkan mereka 
untuk menunjuk dan mengangkat petrik baru. Akhirnya para uskup waktu 
itu sepakat memilih dan mengangkat Gennadius sebagai petrik. Setelah 
resmi dipilih dan diangkat, Gennadius diiringi oleh para uskup pergi ke 
kediaman Al-Fatih. Di sana, Al-Fatih menyambut kedatangan Gennadius 


dengan sambutan yang begitu luar biasa, memuliakannya dan mengajaknya 
makan. 


Sejarahwan Inggris, Sir Edward Sheperd Creasy, dalam bukunya Tarikh 
Al-Utsmaniyin Al-Atrak (Sejarah Turki Utsmani) berusaha ingin mendistorsi 
potret penaklukan Ottoman atas Konstantinopel dan mendeskripsikan 
Sultan Muhammad Al-Fatih dengan sejumlah citra dan gambaran buruk 
tanpa berlandaskan pada sumber dan bukti-bukti ilmiah yang otentik 
dan valid. Hal yang sama juga dilakukan oleh Ensiklopedia Amerika pada 
cetakan tahun 1980 M. Hal itu utamanya karena didorong oleh motif 
fanatisme, primordialisme, dan rasialisme. Padahal manuskrip-manuskrip 
gereja dan biara dipenuhi dengan bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang 
mementahkan tuduhan-tuduhan tersebut. Sekte-sekte Kristen selama 
berada di bawah pemerintahan rezim Ottoman mendapatkan jaminan 
perlindungan keamanan dan kebebasan penuh. Tiap-tiap sekte diberi 
berbagai fasilitas bangunan dan tempat ibadah sendiri-sendiri, serta 
diberi kebebasan dan kemandirian penuh dalam mengelola keuangannya 
tanpa mendapatkan intervensi dari siapapun, Mereka semua juga diberi 
kebebasan penuh untuk memilih bahasa yang ingin mereka gunakan. 

Karena itu, tidak aneh jika kita dapati seorang orientalis terkemuka 
Gustave Le Bon yang secara lantang dan terbuka menyatakan, “Sejarah 
tidak pernah mengenal seorang penakluk yang lebih adil dari orang Arab.” 

Jika sentuhan-sentuhan kemanusiaan tersebut adalah berkaitan 
dengan para musuh yang menjadi tawanan di tangan kaum Muslimin, 
lantas bagaimana dengan orang Islam dan orang kafir dzimmi yang menjadi 
tawanan di tangan musuh, langkah-langkah apa saja yang diambil oleh 
daulah Islamiyyah untuk menyelamatkan mereka? 


Daulah Islamiyyah sejak fase awal sejarahnya telah menaruh perhatian 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 45 521 


yang sangat serius terhadap persoalan rakyatnya yang sedang menjadi 
tawanan di tangan musuh. Daulah Islamiyyah akan melakukan apa saja 
dalam upaya membebaskan mereka, terus menjalin komunikasi secara 
intensif dengan mereka, terus memotivasi dan mengangkat moral mereka 
dan tetap memberikan bantuan keuangan kepada mereka. 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz misalnya, ia menulis surat kepada para 
tawanan di Konstantinopel, “Kalian mengira bahwa diri kalian adalah para 
tawanan, Tidak, jangan sekali-kali kalian memiliki pikiran seperti itu, tapi 
kalian adalah orang-orang yang dipenjara di jalan Allah . Ketahuilah oleh 
kalian, bahwa aku tidak mendistribusikan suatu apapun kepada para 
rakyatku melainkan aku juga memberikan jatah yang paling banyak dan 
paling baik buat keluarga kalian. Aku juga mengirimkan uang sebanyak 
lima dinar untuk kalian, Seandainya aku tidak khawatir uang yang aku 
kirim akan ditahan oleh orang Romawi yang lalim jika aku kirim uang 
lebih banyak, pastilah aku sudah kirimkan uang lebih banyak lagi untuk 
kalian. Aku telah mengutus Fulan bin Fulan untuk membayar tebusan 
bagi pembebasan kalian semua, baik kecil, besar, laki-laki, perempuan, 
orang merdeka maupun budak. Maka, bergembiralah dan bergembiralah. 
Wasssalam." 

Sejarah mencatat dengan huruf-huruf dari cahaya bagaimana seluruh 
lapisan umat baik pemimpin maupun rakyat berlomba-lomba dalam 
menggalang dana dan berwakaf untuk kepentingan pembebasan para 
tawanan dari tangan musuh. Pada masa-masa perang salib, berbuat baik 
dengan membebaskan para tawanan menjadi gambaran umum dunia 
Islam waktu itu. Di Damaskus, pada masa-masa Dinasti Ayyubiyah, para 
saudagar Damaskus dengan kedermawanan yang sulit dicari tandingannya 
memberikan donasi untuk membebaskan saudara-saudara dari Maghribi 
yang menjadi tawanan dan tidak memiliki sanak saudara di sana yang bisa 
membayar tebusan bagi pembebasan mereka. Bahkan sedekah, nadzar 
dan wasiat kaum Muslimin di Syam pada periode tersebut semuanya 
dikhususkan untuk menebus para tawanan secara umum dan tawanan 
dari Maghribi secara khusus. 

Barangkali di antara pemimpin Muslim yang paling antusias dalam 
usaha menebus para tawanan pada masa-masa perang salib adalah amir 


522 &$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


wilayah Erbil bernama Muzhaffaruddin Kaukabra, ipar Shalahuddin Al- 
Ayyubi. Dia mengirim para utusan ke negeri Syam setahun dua kali sambil 
membawa dana dalam jumlah besar untuk membebaskan kaum Muslimin 
yang menjadi tawanan di tangan pasukan salib. Bahkan Sabth bin Al-Jauzi 


menyebutkan bahwa keuangan keemiratannya sampai habis digunakan 
untuk sedekah. 


Sabth bin Al-Jauzi memperkirakan jumlah kaum Muslimin yang ditebus 
dan dibebaskan oleh Amir Muzhaffaruddin mencapai angka sekitar enam 


puluh ribu tawanan Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. 


Di antara harta wakaf yang terkenal di Damaskus yang dikhususkan 
untuk menebus para tawanan adalah Al-Bamaristan Al-0aimari. Ketika 
dana wakaf yang khusus untuk menebus para tawanan mencapai 
jumlah yang sangat besar, maka daulah Islam segera membentuk sebuah 
@epartemen khusus yang bertugas mengelola dana wakaf tersebut. 


Departemen tersebut mengelola dana wakaf yang adauntuk program 
penebusan para tawanan, baik yang berasal dari kalangankaum Muslimin 
maupun dari kalangan kafir dzimmi, Prinsip ini diejawantahkan secara 
konkret dalam setiap program penebusan tawanan. 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz misalnya, ia berkomitmen untuk 
menebus para tawanan yang berasal dari kalangan kafir dzimmi. 

Ketika bangsa Tartar menawan sejumlah orang Arab, di antara 
mereka terdapat banyak orang Kristen dan Yahudi. Kemudian ketika kaum 
Muslimin berhasil mengalahkan bangsa Tartar dan para rajanya masuk 
Islam, maka mereka hanya membebaskan para tawanan yang Muslim 
saja, sedangkan para tawanan dari kalangan orang Kristen dan Yahudi 
tetap mereka tawan. Mengetahui hal itu, Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah 
menulis surat kepada amir Tartar, “Anda harus membebaskan semua 
orang Kristen dan Yahudi yang masih Anda tawan, karena mereka adalah 
Ahli dzimmah kami, jangan sampai ada tawanan yang tersisa baik dari 
kalangan orang Islam maupun kafir dzimmi." Lalu amir Tartar, Gathalu 
Shah pun membebaskan semua tawanan baik yang Muslim maupun non 
Muslim. 


Semangat dan antusiasme penduduk Maghrib Islam tidak kalah dengan 
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saudara mereka yang ada di belahan dunia Islam bagian timur dalam hal 
keluhuran kemanusiaan mereka dan komitmen mereka yang kuat untuk 
menebus para saudara mereka yang menjadi tawanan di tangan Orang 
Eropa. Hal itu terutama sejak dimulainya konflik antara kaum Muslimin 
dengan orang salib di Andalusia dan kawasan pesisir Maghribi, terlebih 
pasca keruntuhan Andalusia tahun 897 H/1492 M. 

Sebagai contoh, waktu itu banyak masyarakat yang berbondong- 
bondong pergi ke zawiyah Syaikh Yahya bin Bakar Al-Ghamadi (w. 960 
H/1552 M) sambil membawa sedekah. Kemudian sedekah yang terkumpul 
digunakan oleh Syaikh Yahya bin Bakar untuk amal sosial terutama untuk 
membebaskan orang-orang Islam yang menjadi tawanan. 

Para sultan Daulah Mariniyah (591-873 H/1195-1468 M) berlomba- 
lomba dalam memberikan donasi dan berwakaf untuk membebaskan para 
tawanan. Di antaranya yang paling menonjol adalah Sultan Abu Faris Abdul 
Aziz bin Al-Abbas Al-Marini (796-799 H/1393-1396 M) dan Sultan Abd 

Al-Hag bin Abu Sa'id (823-869 H/1420-1465 M). 

Pada era Al-Wathasi (877-957 H/1472-1550 M), para pemimpin 
terus berwakaf untuk kepentingan pembebasan para tawanan. Ditemukan 
sebuah wesel dengan nomor registrasi 921 di gudang Al-Garawiyun yang 
berisikan catatan sejumlah harta tidak bergerak dari Sultan Abu Abdullah 
Muhammad Al-Burtughali untuk kepentingan pembebasan para tawanan. 

Para pelajar di Maghribi juga tidak ketinggalan ikut memiliki peran dan 
kontribusi penting dalam mengumpulkan dana dan menyumbang dengan 
uang tabungan mereka untuk kepentingan pembebasan tawanan. Ada 
seorang pelajar bernama Muhammad bin Abu Syakir Ad-Dala'i mendengar 
informasi ada sebuah panitia penggalangan dana dan sumbangan untuk 
membebaskan para tawanan pada masa Sultan Zaidan bin Al-Manshur Adz- 
Dzahabi. Lalu dengan segera dia pergi menemui panitia tersebut sambil 
membawa dirham-dirham yang dia miliki, yang sedianya akan dibuat untuk 
membeli buku-buku keilmuan ditambah dengan beberapa dirham lagi yang 
dia pinjam dari beberapa penduduk Fez, kemudian semua dirham yangada 
dia serahkan kepada panitia tersebut. 

Para fugaha juga tidak ketinggalan ikut berkontribusi secara nyata 
dalam mendorong kaum Muslimin untuk menyumbang demi kepentingan 
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pembebasan para tawanan Muslim. Bahkan, Al-Fagih Abu Abdullah Al-Habthi 
(w.963 H/155S M) dan Al-Fagih Abu Al-asim bin Khaju (w. 953 H/1546 
M) memfatwakan kepada masyarakat kabilah Ghamarah agar menyerahkan 
dana kafarat mereka untuk kepentingan pembebasan para tawanan. 


Usaha dan kerja keras putra-putra Maghrib Al-Islam membuahkan 


hasil cukup besar dalam membebaskan 48 ribu tawanan pada tahun 1200 
H/1785 M. 


Moralitas perang kita yang terejawantahkan secara konkret baik 
melalui ucapan maupun praktik mendapat pujian dan apresiasi dari 
beberapa ilmuan barat yang objektif dan jujur, Ilmuan perempuan Italia 
bernama Laura Veccica Vaglier dalam bukunya yang berjudul Deffense of 
Islam menuliskan,“Islam memandang perang sebagai sebuah kebakaran 
yang harus secepatnya dipadamkan setiap kali apinya menyala. Islam 
mengecam dan melarang keras segala bentuk aksi-aksi perang yang 
brutal dan keji. Islam menggariskan sejumlah aturan dan pedoman 
sedemikian rupa untuk membuat agar bagaimana perang tetap humanis 
dan berperikemanusiaan.” 

Gustave Le Bon berkata, “Faktanya adalah, bangsa-bangsa di dunia 
ini tidak pernah mengenal para pejuang penakluk yang santun dan cinta 
damai seperti orang Arab dan tidak pula mengenal agama setoleransi dan 
sesantun agama mereka.” 

Di akhir kajian ini, kita bisa mendeskripsikan hak-hak tawanan dalam 
peradaban Islam seperti berikut: 


“Umat Islam dituntut untuk bersikap santun dan lembut kepada 


tawanan berdasarkan nash Al-9ur'an dan hadits, bahwa bersikap 
Santun dan lemah lembut kepada tawanan merupakan salah satu 
media penghapus dosa dan salah satu tanda bukti keimanan. 
Sesungguhnya keselamatan nyawa tawanan sangat dilindungi, karena 
itu tidak boleh dilanggar dengan cara apapun. 

Sesungguhnya daulah Islamiyah dituntut memenuhi kebutuhan 
pangan, sandang dan kesehatan tawanan. 

Tidak boleh melakukan segala bentuk tindakan yangbisa menyebabkan 
psikis tawanan merasa tertekan. 
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Memperhatikan aspek-aspek kemanusiaan ketika memasukkan 
tawanan ke dalam penjara khusus tawanan. Karena itu, tidak boleh 
memisahkan antara ibu dengan anaknya, ayah dengan anaknya, atau 
seseorang dengan saudaranya. 

Mengampuni dan memaafkan harus menjadi ciri khas yang menonjol 
pada sikap para pemimpin daulah Islamiyah terhadap musuh mereka, 
terutama mengampuni dan memaafkan kaum perempuan, anak-anak, 
dan kaum lanjut usia. 

Tidak boleh melakukan segala bentuk penyiksaan terhadap tawanan, 
karena hal itu terlarang dalam syariat Islam. 


Sedangkan hak-hak yang harus dieberikan oleh kaum muslimin kepada 
para tawanan Muslim yang berada di tangan musuh, di antaranya adalah: 


« Merawat dan memenuhi kebutuhan anak-anak dan keluarga mereka. 

& Berusaha menebus dan membebaskan mereka. Jika keuangan Baitul 

Mal tidak mencukupi, maka umat harus bekerja mengumpulkan dana 

dan donasi untuk tujuan tersebut. 

Memberikan wakaf dan donasi serta mendorong umat untuk 

melakukannya demi kepentingan membebaskan saudara-saudara 

Muslim dari tawanan. 

Terus menjalin kontak dan komunikasi dengan mereka jika 

memungkinkan, terus memotivasi dan mengangkat moral merekaagar 

tetap semangat dan optimis, serta mengirimi mereka harta. 

« Membentuk sebuah departemen yang khusus mengurusi dan 
memantau keadaan mereka serta mengurusi upaya pembebasan 
mereka. 

« Selama menjadi tawanan, seorang Muslim harus tetap menjaga akhlak 
dan perilakunya, senantiasa berakhlak dengan akhlak Islam, tidak 
boleh berbuat culas, curang, dan khianat. Barangkali kisah Khubaib 
bin Addi & memberikan sebuah contoh terbaik tentang keluhuran 
akhlak seorang Muslim. 

« Tawanan Muslim dan kafir dzimmi memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan perhatian dan usaha pembebasan dari daulah Islamiyah 
tanpa ada sedikit pun perbedaan apalagi diskriminasi. 
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Daulah Islamiyah dan para dermawan umat ini mendahulukan 
penebusan para tawanan Muslim yang berasal dari negeri yang jauh. 


Hal itu sebagai bentukaltruisme (itsar), sekaligus pemberian apresiasi 
kepada putra-putra Islam yang 


halamannya untuk berjuang 
daulah Islamiyyah. 


g rela meninggalkan negeri kampung 
menjaga wilayah-wilayah perbatasan 


Demikianlah, kita bisa melihat bagaimana konstitusi rahmat yang 
menjadi landasan peradaban Islam menjamin marwah, harga diri, dan 
hak-hak asasi tawanan, Konstitusi atau dustur rahmat itu mengharuskan 
negara berusaha dengan Sepenuh kemamj 


menebus dan membebaskan tawanan ber: 
demi menebus sebuah harga kebebasan, 
dan kehormatan manusia.Karena meli 
marwah, harga diri, 


Puan untuk menyelamatkan, 
apapun dana yang diperlukan 
kemerdekaan, marwah, harga diri, 
Indungi kebebasan, kemerdekaan, 
dan kehormatan manusia menjadi salah satu tujuan 
utama dari perjuangan peradaban Islam. Peradaban Islam berjuang 
membangun jaring pengaman di sekeliling kebebasan, 


kehormatan manusia untuk menjaganya dari kesewen: 
despotisme, tirani, 
krisis. 


harga diri, dan 


ang-wenangan, 
dan kelaliman terutama pada masa-masa perang dan 


Itulah keluhuran toleransi dan kesantunan peradaban kita terhadap 
tawanan, dan itulah berita-berita kami tercatat dalam buku-buku. 
Keluhurannya diakui oleh semua pihak, baik lawan maupun kawan. 
Apakah pihak-pihak yang hari ini katanya mengaku sebagai penyeru dan 
pejuang kebebasan, demokrasi, dan persamaan bisa mempersembahkan 
kepada kita selain hanya rekaan dan rekayasa-rekayasa yang mereka 
Ciptakan sedemikian rupa sebagai media untuk menghinakan tawanan 
dan mencabut segala bentuk pengakuan dari dirinya? 
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AI-Mursalin, Muhammad Ridha, Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, Beirut, 


cetakan 
pertama, 1986 M. 


Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Wahbah Az-Zuhaili, Dar Al-Fikr, 
Damaskus, cet 4, 1997 M. 


Dirasat fi Tarikh Al-'Arab Gabla Al-Islam, As-Sayyid Abdul Aziz Salim, 
Alexandria, Mathba'ah Syabab Al-Jami'ah. 


IthafA'lam An-Nas biJamal Akhbar Hadhirah Miknas, Abdurrahman bin 
Zaidan, Al-Mathba'ah Al-Wathaniah, Ribath, cetakan pertama, 1929 M. 
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# Al-Amwal, Abu Ubaid Al-9asim bin Salam, ditahgig oleh Khalil 
Muhammad Haras, Kairo, 1975 M. 

&  Ath-Thabagat Al-Kubra, Muhammad bin Sa'ad, kata pengantar oleh 
Ihsan Abbas, Dar Shadir, Beirut. 

&  Al-Khalifah Az-Zahid Umar bin Abd Al-Aziz, Abdul Aziz Sayyid Al-Ahl, 
Dar Al-'Ilm li Al-Malayin, Beirut, cet 6, 1979 M. 

&  TarikhAl-Khulafa) Jalaluddin Abdurrahmanbin Abu Bakar As-Suyuthi, 
ditahgig oleh Muhammad Abu Al-Fadhl Ibrahim, Kairo, 1976 M. 

8  Mausu'ah Al-Fida fi Al-Islam, Dar Al-Jil, karya Ahmad Asy-Syurbashi, 
Beirut, 1982 M. 

« As-Sirah An-Nabawiyyah fi Dhau'Al-Gur'an wa As-Sunnah, Muhammad 
Abu Syuhbah, Dar Al-Galam, Damaskus, cet 3, 1996 M. 

«  As-SirahAn-Nabawiyyah, Ardh Waga'i wa Tahlil Ahdats, Ali Muhammad 
Muhammad Ash-Shalabi, Maktabah Ash-Shahabah, Asy-Syarigah, 
cetakan pertama, 2001 M. 

«  Ad-Daulah Al-Utsmaniyyah Awamil An-Nuhud wa Asbab As-Suguth, Ali 
Muhammad Muhammad Ash-Shalabi, Dar Al-Bayarig, Beirut, cetakan 
pertama, 1999 M. 

«  SubulAs-Salam, Muhammadbin Ismail Al-Kuhlani Ash-Shan'ani, dikaji 
dan diberi taglikat (catatan tepi) oleh Muhammad Abdul Aziz Al-Khuli, 
Maktabah Ar-Risalah Al-Haditsah. 

&  Al-Mujjam Al-Ausath, Abu Al-Gasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub 
Ath-Thabrani, ditahgig oleh Muhammad Hasan Ismail Asy-Syafi'i, Dar 
Al-Fikrli An-Nasyr wa At-Tauzi', Amman, Yordania, cetakan pertama, 
1999 M. 

&  At-Tatsir Syarh Al-Jami' Ash-Shaghir, Syamsuddin Muhammad Abdur 
Ra'uf Al-Manawi, ditahgig oleh Mushthafa Muhammad Adz-Dzahabi, 
Dar Al-Hadits, Kairo, cetakan pertama, 2000 M. 

& Sirah Umar Ibn AbdAI-Aziz 'ala Ma Rawahu Al-Imam Malik Ibn Anas wa 
Ashhabuhu, Abu Muhammad Abdullah bin Abd Al-Hakam, ditranskrip, 
dikoreksi dan diberi catatan oleh Ahmad Ubaid, Alam Al-Kutub, Beirut, 
cet 6, 1984 M. 
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Buhuts wa Dirasat fi Tarikh Al-Ushur Al-Wustha, Sa'id Abdul Fattah 
Asyur, Dar Al-Ahad Al-Buhairi, Beirut, 1977 M. 


Al-Lu'lu' wa Al-Marjan fima Ittafaga 'alaihi Asy-Syaikhani, Muhammad 
Fu'ad Abdul Bagi, Dar Al-9alam, cetakan pertama, 1986 M. 
Al-Isti'ab/N Ma'rifat Al-Ashhab, Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Abd 
Al-Barr, ditahgig oleh Muhammad Ali Al-Bukhari, Mathba'ah Nahdhah 
Mesir, Kairo. 

Khuthath Asy-Syam, Muhammad Kard Ali, Beirut, 1969 M, 


Al-Islam wa Al-Hadharah 'Al-Arabiyah, Muhammad Kard Ali, Mathba'ah 


Lajnah At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, Kairo, 1960 M. 
Difa' 'an Al-Islam, Laura Veccica Vaglier, 


alih bahasa oleh Munir Al- 
Ba'albaki, Dar Al-llm li Al-Malayin, 


Beirut, cetakan pertama, 1960 M. 
Al-Mukhtasharfi. Akhbar Al-Basyar, Imaduddin Ismail Abu Al-Fida', Dar 
Al-Marifah li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr. 


Ahkam Ahl Adz-Dzimmah fi Al-Islam, Syamsuddin Abu Abdullah 


Muhammad bin Abu Bakarbin Gayyim Al-Jauziah, ditahgig oleh Shubhi 
Ash-Shalih, Dar Al-Ilm li Al-Malayin, Beirut, cetakan kedua, 1981 M. 
Ghair Al-Muslimin Fi Al-Mujtama' Al-Islami, Yusuf Al-0aradhawi, 
Mw'assasah Ar-Risalah, Beirut, cetakan kedua, 1983 M. 

Al-Mughni, Muwaffaguddin Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin 
@udamah Al-Magdisi, Maktabah Ar-Riyadh Al-Haditsah, Riyadh. 
Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, Ahmad bin Ali Al-Galagsyandi, 
disyarah dan diberi catatan tepi oleh Muhammad Husain Syamsuddin, 
Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, Beirut. 

Al-Bidayah wa An-Nihayah, Imaduddin Abu Al-Fida Ismail bin Umar 
bin Katsir, Beirut, cetakan pertama, 1966 M. 

Tafsir Al-Gur'an Al-Azhim, Imaduddin Abu Al-Fida Ismail bin Umar bin 
Katsir, Isa Al-Babi Al-Halabi wa Syarikahu, Kairo, tt. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyah wa 'Al-Wilayat Ad-Diniah, Abu Al-Hasan Ali bin 
Muhammad Al-Mawardi, Syarikah wa Mathba'ah Mushthafa Al-Babi 
Al-Halabi wa Auladihi, Kairo, cet 3, 1973 M. 


Al-Hadharah Al-Islamiyyah fi Al-Garn Ar-Rabi' Al-Hijri, Adam Mitz,alih 
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bahasa oleh Muhammad Abdul Hadi Abu Raidah, Dar Al-Fikr Al-Arabi, 
Kairo, 1999 M. 

&  Ar-Rahig Al-Makhtum, Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Dar Al- 
Mw'ayyad, Riyadh, 2000 M. 

&  Al-Mawa'izh wa Al-'Iktibar bi Dzikr Al-Khuthath wa Al-Atsar atau yang 
lebih dikenal dengan nama Al-Khuthath Al-Magriziah, Tagiyyuddin Abu 
Al-Abbas Ahmad bin Ali Al-Magrizi, Maktabah Al-Mutsanna, Baghdad, 
1970 M. (transkrip dari cetakan Boulag). 

#  As-Sirah An-Nabawiyah, Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam, Dar 
AHil, Beirut, 1975 M. 

&  KanzAl-Ummal fi Sunan Al-Agwal wa Al-Afal, Ala'uddin Ali Al-Muttagi 
bin Husamuddin Al-Burhan Fauri Al-Hindi, dikoreksi, dijelaskan dan 
diberi daftar isi oleh Bakri Hayani dan Shafwah As-Saga, Mu'assasah 
Ar-Risalah, Beirut, 1981 M. 

#  Al-Kharraj, Ya'gub bin Ibrahim Abu Yusuf, Beirut, 1979 M. 

&  Tarikh Al-Ya'gubi, Ahmad bin Abu Ya'gub Al-Ya'gubi, Dar Shadir, Beirut, 
1960 M. 


Alutsista (Alat Utama Sistem Pertahanan) Darat 


#  Al-Baidhah. Topi baja untuk melindungi kepala dari hantaman musuh. 
Disebut Al-Baidhah, karena bentuknya bulat seperti baidhah (telur). 
Bagian dalamnya diberi semacam pelapis kain atau katun. Terkadang 
Al-Baidhah terbuat dari rangkaian rantai baja. 

#  Al-Hasak Asy-Sya'ik. salah satu senjata pertahanan. Pada awalnya 
terbuat dari duri yang solid yang biasa dikenal dengan nama Hasak 
'As-Sa'dan. Senjata ini berbentuk seperti bintang yang memiliki tiga 
ujung, dua di antaranya ditanam di dalam tanah, sedangkan yang 
satu dibiarkan menonjol keluar. Senjata ini digunakan sebagai ranjau 
untuk melukai kaki kuda dan kaki musuh yang bergerak menyerang. 
Kemudian dalam perjalanan selanjutnya, mereka membuat senjata ini 

dari bahan logam besi. 

»  Ad-Dar'u. Zirah atau baju yang terbuat dari rajutan besi kecil-kecil. Jika 
ukurannya besar hingga menutupi seluruh tubuh, memiliki lengan dan 
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ujungnya sampai setengah betis, maka mereka menyebutnya Sabighah. 
Ada juga yang disebut Mighfar, yaitu rajutan besi yang digunakan 
untuk menutupi wajah. Zirah atau baju besi yang berukuran pendek, 
tanpa lengan dan ujung pinggirnya tidak sampai ke bagian bawah lutut 
disebut Al-Batra'. Baju zirah yang disambung dengan paku disebut 
Maudhunah. Jika rajutan cincin baju zirah berbentuk tunggal, maka 
disebut Mufradah, sedangkan jika dobel disebut Mudha'afah. Ad-Dar'u 
juga disebut dengan istilah Al-Jausyan. 
Ra's Al-Kabsy. Artinya kepala kambing. Sebuah alat mirip kepala 
kambing dengan tanduk dan dahinya. Alat ini merupakan salah satu 
alat pengepungan. Alat dari besi mirip kepala kambing ini dirakit di 
dalam sebuah menara dari kayu dan digunakan untuk menghantam 
dan meruntuhkan tembok benteng. 
Al-Mijan, At-Turs, Ad-Daragah, dan Al-Hajafah. semuanya memiliki 
makna yang sama, yaitu tameng atau perisai terbuat dari kayu dilapisi 
dengan kulit dan direkatkan dengan paku. Alat ini memiliki beberapa 
model, ada yang berbentuk cembung dan ada yang berbentuk 
memanjang dengan keduasisi agak cekung, ada yang kecil, besar, berat 
dan ringan. 
Ar-Rumh. Tombak yang memiliki ukuran beragam. Ada yang 
berukuran pendek kurang dari empat dzira' disebut An-Naizak, Al- 
Hirbah, Al-Anazah dan Al-Mizrag. Ada yang berukuran panjang antara 
empat sampai sepuluh dzira', sehingga ada yang disebut Al-Marbu', 
Al-Makhmus dan At-Tam. Jika ukurannya sangat panjang lebih dari 
sepuluh dzira' disebut Al-Khathl. 
Al-Gaus (busur). Sebilah kayu yang terbuat dari bahan kayu yang 
solid dan direntangkan dengan tali dari bahan kulit atau otot yang 
terdapat pada leher unta. Busur ada yang cara penggunaannya dengan 
menggunakan kaki untuk menahan sedangkan tangan untuk menarik 
anak panah. Di antara keunikan panah adalah, ada yang digunakan 
sebagai alat berkomunikasi dengan cara panah yangada diberi tulisan 
seperti yang diinginkan, kemudian panah itu dilemparkan ke arah 
orang yang diinginkan untuk menciptakan rasa takut dan gentar di 
hati musuh. 
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»  Al-Manjanig (alat pelontar). Pada awal mulanya, manjanig terangkai 
dari beberapa bagian, yaitu bagian landasan yang terbuat dari kayu 
tebal berbentuk persegi empat atau berbentuk balokan. Kemudian 
bagian tengahnya ada tiang dari balok kayu yang kuat. Kemudian di 
bagian atasnya diletakkan lengan ayun manjanig yang bisa berayun 
mirip seperti lengan ayunan shadoof (alat irigasi kuno). Kurang 
lebih seperempat panjang lengan ayun diposisikan ke arah bawah 
dengan diberi semacam bandul berupa material seperti timah, batu, 
besi, dan lain sebagainya yang diletakkan dalam sebuah kotak kayu 
dan digantungkan pada ujungnya. Ukuran material bandul atau 
pemberat tersebut disesuaikan dengan ukuran manjanig. Sedangkan 
tiga perempat panjang lengan ayun sisanya terdongkrak ke atas dan 
pada ujungnya digantungkan semacam keranjang yang terbuat dari 
tali yang solid sebagai wadah tempat batu yang ingin dilemparkan. 
Cara melemparkannya adalah, sisi lengan ayun yang terdongkrak ke 
atas tersebut ditarik ke bawah dengan tenaga manusia, sehingga sisi 
lengan ayun yang ada bandul pemberatnya gantian terdongkrak ke 
atas, kemudiansisi lengan ayun yang ditarik tersebut dilepaskan secara 
tiba-tiba, sehingga sisi lengan ayun yang ada bandul pemberatnya 
langsung terjun ke bawah dansisi lengan ayun yang ada keranjangnya 
terangkat ke atas melemparkan batu yang ada dalam keranjang ke 
sasaran yang dituju. Pada masa Daulah Abbasiyah, manjanig digunakan 
untuk melemparkan peluru dari minyak bumi. 


TANAH baiaeira 





Manjanig 
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Adh-Dhabr atau Ad-Dabbabah. Semacam peti kotak besar yang 
ditutupi dengan kulit yang bagian dalamnya memuat sejumlah 
pasukan yang bergerak menuju ke benteng musuh untuk menerobos. 
Disebut Ad-Dabbabah, karena peti kotak tersebut bergerak merayap 
pelan-pelan (dabba-yadubbu-dabib) menuju ke benteng musuh. Ada 
sebagian dabbabah yang luasnya memuat sepuluh orang. Kemudian 
bentuk dabbabah mulai mengalami kemajuan, yaitu digerakkan 
dengan menggunakan delapan roda. Kemudian berubah lagi berbentuk 


tower persegi empat, atapnya ditutupi dengan kayu, sedangkan bagian 
bawahnya dibiarkan tanpa alas penutup, 


dan di bagian dalamnya 
terdapat sejumlah tangga. 


Al-Khanjar. Senjata tajam mirip pedang berbentuk melengkung, hanya 

saja ukurannya lebih kecil dari pedang (seperti pisau belati). Senjata 

ini biasanya diletakkan di tengah badan (sekitar pusar). 

Al-Fa's atau Ath-Thair (kampak). Salah satu senjata untuk 

menghantam dan meremukkan, digunakan ketika konfrontasi dan 

baku hantam. Al-Fa'sadalahalat yang memiliki pegangan pendek dan 

bagian ujungnya atau kepalanya berupa tembaga atau besi yang tajam. 

An-Nabbut (gada). Semacam tongkat pentungan yang ujung bawahnya 

kecil lancip dan ujungatasnya besar dan berat, Terkadang bagian ujung 

atasnya diberi paku-paku tajam supaya lebih efektif. Alatini biasanya 

digunakan oleh pasukan penunggang kuda. 

Al-Latt. Alat ini mirip An-Nabbut hanya saja terbuat dari besi. 

'As-Saif. Nama ini diambil dari kata, “safa maluhu” yang artinya, “halaka 

maluhu” (rusak, binasa hartanya). Karena pedang menjadi sebab 

kebinasaan, maka ia disebut As-Saif. Pedang merupakan salah satu 

Senjata utama dan digunakan untuk perang konfrontasi jarak dekat. 

As-Saif atau pedang memiliki beragam jenis, di antaranya adalah: 

1. As-Saif Al-Yamani (Pedang Yaman) 

2. As-Saif Al-Muhannad (Pedang India) 

3. As-Saif Al-Masyrafi (Pedang masyarif -kawasan dataran tinggi 
sekitar- Syam) 

4. As-Saif Al-Bushrawi (Pedang Bushra Syam) 
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5. As-SaifAl-Hari (Pedang Al-Hairah) 
6. As-Saif Al-Hanafi (Pedang Ahnaf, nama orang Arab yang pertama 
kali membuatnya) 
7. As-Saif Al-Gal'i (pedang yang dibuat di sebuah Gal'ah di kawasan 
pedalaman) 
8. As-SaifAs-Sulaimaniah 
9. As-Saif As-Suraijiah (Pedang Suraij, nama seorang laki-laki dari 
Bani Asad, dia adalah seorang pandai besi yang biasa membuat 
pedang) 
10. As-Saif Al-Abtar (Pedang Pendek) 
11. As-SaifAl-Ibrig (pedang putih mengkilap) 
12. As-Saif Al-Ukhairis (nama pedang Al-Harits bin Hisyam) 
13. As-SaifAl-Adzud (pedang yang tajam) 
14. As-Saif Al-Argab (pedang dengan bilah tebal) 
15. As-Saif Al-Ishlit (pedang yang sangat tajam tanpa sarung) 
16. As-Saif Al-Aghlaf (pedang di dalam sarungnya) 
17. As-SaifAl-Aglaf (pedang yang matanya bergerigi) 
18. As-Saif Al-Batir (pedang yang tajam) 
19. As-Saif Al-Barig (pedang yang sangat mengkilap) 
20. Saif Balarik (salah satu macam pedang India yang berharga) 
21. As-Saif Ats-Tsamil (pedang yang sudah lama tidak diasah) 
22. Al-Jarraz (pedang yang sangat tajam) 
23. Al-Juntsa (pedang yang terbuat dari material besi kualitas nomor 


N 


» 


satu) 

24. Al-Khadzum atau Al-Khadzim (pedang yang tajam). 

25. Al-Khasyib (pedang yang baru jadi, atau pedang yang belum 
sempurna pembuatannya dan asahannya) 

26. Al-Khasyif (pedang yang tajam) 

27. Ad-Datsir (pedang yang sudah lama tidak diasah) 

28. Ad-Dadan (pedang tumpul) 

29. Adz-Dzalig (pedang yang keluar dengan mudah dari sarungnya) 

30. Adz-Dzarib (pedang yang lancip dan tajam) 
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31, 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 


38. 
39. 
40. 
41 
42. 
43. 
44, 
45. 


46. 


47. 
48. 
49. 
50. 


51. 
52. 


53. 


54 


Ar-Ratsuts (pedang dengan lebar empat jari atau kurang). 
As-Sadzij (pedang polos tanpa ukiran). 

As-Samantharah (pedang pendek dan bentuknya bengkok). 
'Ash-Shafihah (pedang dengan bilah yang lebar) 

'Ash-Shagil (pedang yang diasah dan dipertajam). 

'Ash-Shalt (pedang yang tajam). 

Ash-Shamsham wa Ash-Shamshamah (pedang dengan mata 


pedang tunggal, atau pedang yang tidak melengkung, yaitu pedang 
Ma'dikarib). 

Ath-Thabi' (pedang yang kotor dan karatan) 
Al-Agigah (pedang yang tajam). 

Al-Fuththar (pedang retak, atau pedang yang tumpul). 

Al-Maflul (pedang bergerigi). 

Al-Gardhab (pedang yang tajam dan mampu memotong tulang). 
Al-Gasgas (pedang tumpul). 

Al-Gasyib (pedang yang baru diupam dan digilapkan). 

Al-9adhm (pedang yang bagian matanya mulai retak-retak karena 
dimakan usia). 

Al-Kalatasyuri (pedang panjang agak melengkung, pedang seperti 
ini dikenal sebagai pedang yang biasa digunakan bangsa Turki). 
Al-Liyah (nama pedang milik Hamzah bin Abdul Muthalib). 
Al-Mikhfag (pedang yang lebar). 

Al-Mudajjal (pedang berlapis emas). 


Al-Mudzarrab (pedang beracun, yaitu direndam dalam racun 
kemudian diasah). 


Al-Murhuf (pedang kecil, panjang, tipis dan lancip). 

'Al-Misymal (pedang kecil yang diselipkan dibalik baju). 
Al-Mi'dhad (pedang kerja yang digunakan sehari-hari untuk 
memotong pohon dan lain sebagainya). 


Al-Mighwal (pedang kecil, sarungnya seperti cemeti, mirip Al- 
Misymal). 
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Al-Mahw (pedang tipis). 


Al-'Arradah. Alat ini memiliki bentuk seperti manjanig, digunakan 
untuk menembakkan batu berukuran kecil dengan jarak tembak yang 
lebih jauh dari manjanig. 

Unta. 

Al-Bighal 

Kuda, Di antara warna-warna kuda yang menonjol adalah: 


1, 


10. 
I, 


12. 


13. 


Al-Abrasy. Kuda dengan bulu memiliki bintik-bintik kecil yang 
warnanya berbeda dari warna tubuhnya (seperti bercak). 
Al-Ablag. Kuda yang separoh warnanya putih dan separohnyalagi 
hitam dengan tingkatan warna yang berbeda-beda. 

Al-Aham. Kuda berwarna hitam bercampur warna pirang dan 
merah, 

Al-Ahwa, Kuda yang warna hitamnya bercampur kehijauan, 
bagian hidungnya berwarna kemerahan, sedangkan pinggangnya 
berwarna kekuningan, sehingga kuda ini memiliki kombinasi 
empat warna. 

Al-Adbas. Kuda yang berwarna hitam agak pirang. 

Al-Asy'al, Kuda dengan warna putih pada bagian ekornya. 
Al-Ashda, Kuda yang warnanya cenderung kemerah-merahan 
seperti warna karat besi. 

Al-Ashfar. Kuda yang memiliki warna seperti warna emas, 
sedangkan bulu tengkuknya cenderung keputih-putihan. 
Al-Ashhab. Kuda yang warna rambutnya agak kemerahan atau 
agak pirang. Ada pula yang mengatakan, kuda yang warna putih 
rambutnya bercampur merah. 

Al-Adham. Kuda yang berwarna hitam pekat. 

Al-Asygar. Kuda dengan warna cerah, hanya sedikit warna 
merahnya, sementara bulu tengkuk dan ekornya berwarna pirang. 
'Al-Asyhab. Kuda dengan rambut berwarna putih dan kulit 
berwarna hitam. 

Al-Asyhab Al-Aham. Kuda berwarna hitam dengan bulu-bulu 
berwarna putih. 


31 Bighal adalah peranakan dari kawin silang antara kuda dengan keledai. (Penj.) 
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14. Al-Ashham. Kuda yang berwarna hitam kekuningan. 

15. Al-Anbath. Kuda yang warna putihnya sampai ke bagian perut. 

16. Al-Muhajjal. Kuda yang keempat kakinya berwarna putih, atau 
yang berwarna putih hanya tiga atau dua kakinya saja. 


Az-Zarzuri, Kuda dengan warna hitam dan putih seimbang, 
cenderung ke warna putih kelabu. 


17. 


18. Al-Kumait. Kuda dengan warna cenderung pirang, hampir mirip 


dengan kuda Al-Ahwa. Perbedaan antara kuda Al-Kumait dengan 
Al-Asygar adalah ada pada tengkuk dan ekor. Jika tengkuk dan 
ekornya berwarna merah, maka itu adalah Al-Asygar, sedangkan 


jika tengkuk dan ekornya berwarna hitam, maka itu adalah Al- 
Kumait. 


19. Ath-Thaim. Kuda yang warna putih pada dahinya melebar hingga 


ke kedua mata atau salah satunya, atau hingga ke kedua pipi atau 
salah satunya. 


20. 


Mufallas. Kuda berwarna putih dengan bercak-bercak hitam, 
21. 


Ward, Kuda yang warnanya antara warna kuda Al-Kumaitdan Al- 
Asygar, yaitu warnanya merah agak pirang, sementara kulit dan 
pangkal rambutnya berwarna hitam. 


Nama-nama bagian pedang? 


Nashl As-Saif: Bilah pedang. 

Al-Matn: Punggung pedang. 

Al-Ga'im atau Al-Magbidh: Hulu atau gagang pedang. 

Al-Madhrib: Mata pedang bagian ujung. 

'Asy-Syafrah: Mata pedang. 

Al-Halbah atau Ar-Raunag: Kilau pedang. $ 

'Asy-Syarib atau Al-Kullab: Apitan atau sangga pedang. 

Al-Kalban: Bagian tengah gagang pedang. 

As-Silan atau Al-Gabi'ah: Logam penutup bagian bawah gagangpedang. 


32 Dikutip dari buku Al-Fann Al-Harbi, Abdurra'uf'Aun, hlm. 150 
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Bagian-bagian Anak Panah” 

e  Al-Gidh: Batang anak panah. 

«  An-Nashi: Mata atau ujung panah, memiliki dua ghiraratau tepi mata 

panah yang tajam. 

«  Sinkh An-Nashl: Batang mata panah. 

Al-'Agib Al-Jildi: Puntung atau tunggul anak panah yang terbuat dari 

kulit. 

«  Ar-Ru'zh: Lubang pada ujung batang anak panah tempat memasukkan 
ujung batang mata panah supaya menyatu. 

«  Asy-Syarihah: Garis-garis takik pada batang anak panah. 

»  Ar-Risy: Buluanak panah. 

»  Faug As-Sahm: Bagian pangkal anak panah. 

»  Ranamata As-Sahm atau rijla As-Sahm: Kaki anak panah. 


Bagian-bagian Tombak” 

«  Azh-Zhabbah: Ujung mata tombak yang lancip. 

«  Al-Lisan: Mata tombak. 

e  Ats-Tsa'labah: Pangkal mata tombak. 

«  Al-Aliyah atau shadr Ar-Rumh: Bagian atas batang tombak. 

«  Al-Ku'ub atau Al-'Ugad: Bagian tengah batang tombak. 

e  As-Safilah: Bagian bawah batang tombak. 

»  Az-Zujj Al-Hadidi: Logam penutup ujung batang tombak bagian bawah. 
@#  Al-Unbub: Pipa. 

e “Amil Ar-Rumh: Batang tombak. 


Bagian-bagian Busur?" 


e  Azh-Zhufr Al-Ulwi: Kuku atas busur. 
e  Al-Furdhah atau ma'gid Al-Watar: Takik atau tempat ikatan tali busur. 


33 Dikutip dari buku Al-Fann Al-Harbi,Abdurra'uf'Aun, hlm. 144 
34 Ibid. 
35 Ibid, blm.140 
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&  Al-Yad atau As-Siyah Al-'Ulya: Tangan busur atau bagian ujung atas 
busur yang dilengkungkan. 


e  Al-Gab Al-Ulwi: Bagian busur yang terletak antara ujung atas busur 
dan bagian tengah busur. 


Al-Magbid: Bagian tengah busur tempat pegangan tangan, 


«  Al-0ab As-Sufli: Bagian busur yang terletak antara ujung bawah busur 
dan bagian tengah busur. 

#  Ar-RijlatauAs-Siyah. As-Sufla: Kaki busur ata bagian ujung bawah busur 
yang dilengkungkan. 

»  Azh-Zhuft As-Sufli: Kuku bawah busur. 

#  Al-Watar 'inda An: 
direntangkan. 

&  As-Sahm: Anak panah. 


-Naz"Posisi senar atau tali busur ketika ditarik dan 


Wadh' Al-Watar ba'da Ar-Ramyi: Posisi tali busur setelah dilepaskan. 


Majra As-Sahm fi Al-Khasyab: Kanal dalam kayu tempat anak panah 
melesat. 


Nama-nama Bagian atau Onderdil Manjanig 


#  Al-Aridhah: Balok lintang atau semacam kasau. 


Mishadd min Al-Jild aw Al-Labid: Tatakan peredam benturan yang 
terbuat dari bahan semacam kulit atau lainnya. 

#  Watar Gawi: Tali yang sangat kuat dan solid. 

#  Adz-Dzira': Lengan ayun. 


Al-9adzifah: Material atau peluru yang hendak dilontarkan. 


Al-Kafjah: Semacam keranjang tempat meletakkan material yangakan 
dilemparkan. 


#  Al-9a'idah: Balok dasar. 


Manjanig li ramyi As-Siham ats-Tsagilah: Manjanig untuk melontarkan 
anak panah berukuran besar dan berat. 


#  Manjanig li ramyi An-Nafth: Manjanig untuk melontarkan material 
berupa minyak bumi. 


#  Ats-Tsigl: Bandul pemberat. 
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e  Kaffah Ar-Ramy: Keranjang tempat material yang ingin dilemparkan. 


Pelindung Tubuh Saat Perang” 

e  Ad-Dar" Zirah atau baju besi atau baju rantai. 

e  Al-Khudzah: Topi baja. 

»  At-Turs Al-Mustathil: Perisai memanjang dengan bagian tengah agak 
cekung. 

&  At-Turs Al-Mugabbab: Perisai cekung. 


Persenjataan dan Kuda Rasulullah £$ 


a. Pedang 

«  As-SaifAI-Battar, Pedang ini merupakan ghanimah yang diperoleh 
Rasulullah dari Bani Gainuga' (Yahudi Yatsrib). Pedang ini juga 
dikenal dengan nama Saif Al-Anbiya'. Panjang bilah pedang ini 101 
cm. Pedang ini hingga sekarang masih tersimpan di museum Topkapi 
Istanbul. 

«  As-Saif Al-Ma'tsur, Pedang ini juga dikenal dengan nama Ma'tsur 
'Al-Fajr. Pedang ini diwarisi oleh Rasulullah dari ayah beliau sebelum 
resmi diutus sebagai Nabi. Pedangini dibawa hijrah oleh Rasulullah 
dari Makkah ke Yatsrib. Selama beberapa waktu, pedang ini tetap 
beliau simpan. Kemudian setelah itu, pedang ini beliau berikan 
kepada Ali bin Abu Thalib & berikut beberapa peralatan perang 
lainnya. Panjang bilah pedang ini adalah 99 cm. Hulu atau gagang 
pedang terbuat dari emas, bertatahkan batu zamrud dan batupyrus, 
warna biru kehijau-hijauan. Di dekat gagangnya terdapat tulisan 
dengan kaligrafi Kufi “Abdullah bin Abdul Muthalib.” Saat ini, pedang 
itu tersimpan di museum Topkapi Istambul Turki. 

«  As-Saif Al-Hatf: Pedang ini merupakan ghanimah yang diperoleh 
Rasulullah dari Bani Gainuga' (Yahudi Yatsrib). Dulu, pedang ini 
dikuasai oleh salah satu kabilah Yahudi bernama kabilah Lewi yang 
menyimpan persenjataan dan peralatan nenek moyang Bani Israil 


36 Dikutip daribuku Al-Fann Al-Harbi, Abdurra'uf'Aun, hlm. 188, 189), 
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hingga akhirnya pedang ini jatuh ke tangan beliau. Panjang bilah 
pedangini adalah 112 cm danlebar 8cm. Pedang ini saat ini tersimpan 
di museum Topkapi Istanbul, Turki. 

As-Saif Dzu Al-Fagar (dengan huruf 'fa' dibaca fathah atau kasrah) 
Pada awalnya, pedang ini milik Al-Ash bin Munabbih bin Al-Hajjaj bin 
Amir As-Sahmi. Kemudian pada Perang Badar dia terbunuh di tangan Ali 
bin Abi Thalib,lalu pedangnya diserahkan kepada Rasulullah, lalu beliau 
berikan kembali kepada Ali bin Abu Thalib. Sejak saat itu, pedang ini 
tetap berada di tangan keluarga Ali bin Abi Thalib. Pedang ini memiliki 
dua mata pedang dan bagian tengahnya seperti tulangbelakang. Pedang 
ini bertuliskan, “a saifa illa Dzu Al-Fagar, wa la fata illa Ali” (tidak ada 
pedang kecuali Dzu Al-Fagar, dan tidak ada pemuda kecuali All). 
As-Saif Ar-Rasub: Pedang Ar-Rasub artinya adalah pedang yang 
hantaman dan sabetannya betul-betul mantap, 
mengendap. Ukuran bilah pedang ini 140 cm, berhiaskan emas yang 


membentuk tulisan “Ja'far Ash-Shadig." Pedang ini saatini tersimpan 
di museum Topkapi Istanbul, Turki. 


meresap, dan 


As-Saif Al-Mihdzam, Pedang ini diberikan Rasulullah kepada Ali bin 
Abi Thalib dan diwarisi secara turun temurun oleh keturunannya. Ada 
yang mengatakan bahwa pedang ini adalah hanimah yang diperoleh 
Ali padasebuah peperangan di Syam. Panjang bilah pedang ini adalah 
97 cm dan memiliki pahatan bertuliskan “Zainuddin Al-Abidin.”Pedang 
ini tersimpan di museum Topkapi Istanbul, Turki. 

As-Saif Al-Gadhib: Pedang Al-Gadhib artinya adalah pedang yang 
tajam, dari kata “gadhaba" yang artinya memotong dan membabat. 
Bentuk bilah pedang ini kecil dan tipis. Pedang ini merupakan 
pedang yang fungsinya hanya untuk mempertahankan diri atau 
biasa dibawa oleh musafir, tapi tidak digunakan untuk perang. 
Pada bilah pedang ini terdapat tulisan dari perak berbunyi, Ya 
ilaha illallah Muhammadun Rasulullah, Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Muthalib.” Ukuran bilah pedang ini 100 cm. Pedang ini 
masih lengkap berikutsarungnya. Pedang ini tersimpan di museum 
Topkapi, Istanbul, Turki. 
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As-Saif Al-'Adhb, Al-'Adhb artinya adalah tajam. Pedang ini 
dihadiahkan oleh Sa'ad bin Ubadah Al-Anshari & kepada Rasulullah 
kemudian oleh beliau ini diberikan kepada Abu Dujanah Al-Anshari 
4» pada Perang Uhud untuk memamerkan kekuatan, soliditas, 
kekokohan, keunggulan, keanggunan, kewibawaan dan keeleganan 
Islam dan kaum Muslimin di hadapan musuh-musuh Allah 4 dan 
Rasul-Nya. Saat ini, pedang tersebut tersimpan di Masjid Al-Husain 
bin Ali Radhiyallahu di Kairo Mesir. 

'As-Saif Al-Gala'i, Al-Gala'i adalah nisbah kepada Burj Al-Gala'ah 
sebuah lokasi di Al-Badiah. Pedang ini merupakan satu dari tiga 
pedang yang diperoleh Rasulullah sebagai ghanimah dari Bani 
@ainuga'. Ada yang mengatakan, pedang ini diketemukan oleh Abdul 
Muthalib, kakek Nabi, ketika proses pencarian sumur zamzam. 
Ukuran bilah pedang ini adalah 100 cm. Pada bilah bagian bawah 
di atas gagang pedang terdapat tulisan “Hadza As-Saif Al-Masyrafi li 
Bait Muhammad Rasulullah.” Pedang ini memiliki ciri khas berupa 
gagang pedang yang agak melengkung dan bercorak. Pedang ini 
tersimpan di museum Topkapi Istanbul, Turki.Di sana juga ada 
pedang yang dikenal dengan nama Ash-Shamshamah, yaitu pedang 
Anar bin Ma'di Karib yang dihadiahkan Rasulullah kepada Khalid bin 
Sa'id bin Al-Ash ketika beliau menunjuk dirinya sebagai petugas di 
Yaman. 





Pedang Rasulullah 


b. Zirah 


Al-Kharnag, Disebut Al-Kharnag, karena baju zirah ini lentur. 
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Dzat Al-Fudhul: Dinamai seperti itu, karena baju zirah ini berukuran 
panjang. Baju zirah ini terbuat dari bahan material besi. Baju zirah 
inilah yang pernah digadaikan Rasulullah kepada seorang Yahudi 


bernama Abu Syahm untuk memperoleh pinjaman tiga puluh sha' 
gandum. 


Dzat Al-Wisyah 

Dzat Al-Hawasyi 

As-Safariah, As-Safaradalah nama sebuah tempat pengrajin baju zirah. 
Al-Fidhdhah, dan dikenal dengan nama As-Sa'diah. 

Al-Batra', dinamai seperti ini karena ukurannya yang pendek. 
Busur 

Ar-Rauha" 

Al-Baidha" 

Ash-Shafra' 

Az-Zaura' dikenal juga dengan nama Al-Katum karena cukup senyap 


dan tidak begitu mengeluarkan suara ketika digunakan untuk 
menembakkan anak panah. 


Perisai 

Az-Zalug, dinamai az-Zalug karena perisai ini licin, sehingga senjata 
yang menghantamnya akan terpeleset. 
Futag 

Timtsal Ugab atau Kabsy. 

Tombak 

Al-Mutsanna 

Al-Mutswi 

Bayonet atau Sangkur 

An-Nab'ah 

Al-Baidha' 

AI-'Anazah, yaitu sangkur kecil mirip tongkat 
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dengan panjang sekit: 


Al-Mahr 


An-Namir 
Rasulullah £$ memiliki sebuah tongkat dengan ujung melengkung 


ar satu dzira' atau lebih sedikit. Tongkat tersebut 


biasa beliau gunakan untuk jalan dan ketika naik unta beliau gantungkan 


di depan beliau. 


Rasulullah juga memiliki sebuah tongkat bernama Al-Mamsyug dan 


tongkat inilah yang diwarisi secara silih berganti oleh para khalifah. Beliau 


juga memiliki tongkat pendek bernama Al-'Asib. 


& 


Topi baja 
Di antaranya adalah topi baja Al-Muwasysyah dan topi baja As-Subugh 


atau Dzat As-Subugh. 


h. 


Kuda Rasulullah 

As-Sakb, yaitu kuda Al-Kumait (berwarna antara hitam dan merah), 
dahi dan kakinya berwarna putih. Dinamai As-Sakb karena larinya 
yang kencang diserupakan seperti sakb Al-Ma' (aliran dan limpahan 
air). Ini adalah kuda pertama Rasulullah 

Malah. 

Al-Murtajiz, dinamai seperti ini karena memiliki suara ringkikan yang 
merdu. Kuda ini berwarna putih. 

Al-Luhaif, dinamai seperti ini karena kuda ini memiliki ekor yang 
panjang hingga menutupi tanah. 

'Ath-Thirf, dinamai seperti ini karena kuda ini bagus, elok, tangkas, dan 
kencang larinya. 

'Al-Ward, yaitu kuda yang warnanya antara warna kuda Al-Kumait dan 
Al-Asygar, yaitu warnanya merah agak pirang, sementara kulit dan 
pangkal rambutnya berwarna hitam. 

Al-Lazzaz, kuda ini merupakan hadiah dari Al-Mugaugis. 

Dzu Lammah. 

Sabhah, dinamai seperti ini karena larinya kencang. 
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Kapal dan Persenjataan Armada Angkatan Laut Islam 


As-Safinah, bentuk jamaknya adalah safa'in, sufun dan safin, yaitu 
kapal berukuran besar, dari kata, “safana asy-Syai'a” yang artinya 
adalah “gasyara” (mengelupaskan kulit sesuatu). Disebut safinah, 
karena kapal mengelupaskan permukaan air laut. Kata ini disebutkan 
dalam Al-9ur'an, yaitu dalam surat Al-Ankabut ayat 15, “Maka Kami 
selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami 
Jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia).” 

Al-Fulk, artinya sama dengan As-Safinah. 

Ath-Tharidah, yaitu kapal pengangkutkuda. Ukurannya cukup besar, 
mampu memuat empat puluh ekor kuda. 

Al-Harragah, yaitu kapal yang dilengkapi dengan persenjataan 
manjanig untuk menembak musuh. Kapal ini juga difungsikan untuk 
wisata dan alat transportasi sungai. Khalifah Dinasti Abbasiyah, Al- 
Amin, memiliki lima kapal Al-Harragah di sungai Dajlah (Tigris). 
Al-Garrag atau Al-Gurgur, bentuk jamaknya garagir. Salah satu jenis 
kapal besar yang difungsikan sebagai kapal pemasok perbekalan 
armada. Di antaranya ada yang memiliki tiga geladak dan tiga layar. 
Kapal ini termasuk kapal yang tahan terhadap badai. 

Asy-Syaini atau Asy-Syaniyah, bentuk jamaknya syawanin, yaitu 
sebuah kapal perang berukuran besar, memiliki beberapa layar, dan 
digunakan sebagai kapal pertahanan dan penyerangan. Kapal ini 
termasuk kapal perang penting dalam armada angkatan laut Islam. 
Kapal ini rata-rata mampu mengangkut seratus lima puluh penumpang 
dan digerakkan dengan tenaga seratus dayung. Nama Asy-Syaini 
digunakan dalam dunia pelayaran hingga era Daulah Utsmaniyah, 
Al-'Uduliyyah. Nama kapal ini dinisbahkan kepada sebuah daerah di 
Bahrain bernama “Uduli, atau kepada nama salah satu kabilah Arab. 
Al-Khaliyyah, bentuk jamaknya, khalaya, yaitu kapal layar besar: yang 
dijalankan tanpa navigator, atau kapal layar besar yang diikuti oleh 
sampan kecil. 


Az-Zaurag atau Al-Bushi, yaitu perahu kecil semacam sekoci yang 
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menyertai para pemilik kapal untuk meringankan beban muatan 
mereka. Perahu ini merupakan salah satu perlengkapan tambahan 
armada. 
Ath-Tharidah, yaitu kapal perang besar yang digunakan untuk 
mengangkut pasukan kavaleri berikut kuda mereka, mampu memuat 
kurang lebih enam puluh lima kuda. Dalam sebagian referensi Arab 
dikenal dengan nama Ath-Tharrad. 
Al-Harragah, bentuk jamaknya Al-Harragat dan Al-Hararig, yaitu kapal 
perang yang dilengkapi dengan semacam meriam untuk menembak 
musuh, juga digunakan untuk mengangkut senjata api seperti An-Nar 
Al-Ighrigiyyah (senjata api Yunani). 
'Asy-Syalandi atau Ash-Shandal, yaitu kapal perang besar yang bagian 
dalamnya mendatar yang diperuntukkan sebagai kapal angkut prajurit 
dan persenjataan. Ini adalah kapal yang memiliki atap. Bagian atas 
atap digunakan untuk perang, sementara di bagian bawah atap para 
pendayung mengayuh dayung mereka. 
'As-Sumariyyat, bentuk jamak dari As-Sumairiyyah, salah satu jenis 
kapal yang bisa digunakan di laut dan sungai, dilengkapi dengan empat 
puluh dayung. 
Al-'Usyairi atau Al-'Usyariyyat, yaitu salah satu macam kapal 
Ayyubiah berukuran besar, terdiri dari dua lantai dan berlayar dengan 
tenaga dua puluh dayung. 
Al-A'zazi, yaitu kapal pengangkut perbekalan armada. 
Al-Jalasah atau Al-Fiyasah, salah satu macam kapal besar yang 
berlayar dengan menggunakan layar dan dayung. Kapal ini lebih berat 
dan lebih kuat dari kapal Asy-Syaini. Kapal ini banyak ditemukan di 
laut Mediterania hingga abad kedua belas. 
Al-Ghurab atau Al-Gadra'ah, bentuk jamaknya aghribah dan, ghirban, 
salah satu macam kapal yang diperoleh orang Arab dari orang-orang 
Carthage dan Romawi. Kapal ini dinamai Al-Ghurab karena bagian 
depannya mirip kepala ghurab (burung gagak) atau burung serta 
bergerak di air laksana seperti burung bergerak di udara. Kapal ini 
mengangkut para prajurit. Kapal ini berlayar dengan layar dan bisa 
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juga dengan sejumlah dayung, Di antara ciri khas kapal Ini adalah 
dilengkapi dengan jembatan kayu untuk menyeberang ke kapal musuh 
dan berperang seperti layaknya perang di daratan, Kapal ini juga 
dikenal dengan nama Syawanl, Kapal ini juga digunakan dalam operasi 
Investigasi dan pengintalan, sering disebutkan oleh para penyair dalam 
karya-karya syair mereka, 

Al-Bathsah atau Al-Batayah, bentuk jamaknya Al-Baths, yaitu salah 
satu jenis kapal besar Ayyubiyah, memiliki sejumlah layar, Bahkan 
terkadang satu kapal memiliki jumlah layar sampai empat puluh 
layar, Kapal Ini popular dalam Perang salib, Kapal ini digunakan untuk 
mengangkut manjanig, prajurit, persenjataan, amunisi, perbekalan 
serta berbagai perlengkapan perang dan pengepungan, Kapal ini 
memiliki sejumlah geladak dan tiap-tiap geladak berisikan pasukan 
dari satuan tertentu, 

Al-Musaththah, bentuk Jamaknya Al-Musaththahat, yaitu salah satu 
macam kapal besar mirip kapal Al-Bathsah, Kapal ini memiliki dua 
peladak beratap dan mampu mengangkut lima ratus tentara, Pada 
saat perang, kapal ini dioperasikan di lautan di belakang kapal-kapal 
besar, 


Asy-Syabbak, yaitu kapal berukuran kecil yang digunakan di Laut 
Mediterania, 

Al-Hammalah, yaitu salah satu macam kapal yang dikhususkan untuk 
mengangkut perbekalan untuk para personil armada angkatan laut. 
Al-Barkus atau Al-Barkusy, salah satu macam kapal kecil yang fungsi 
utamanya adalah untuk mengangkut kebutuhan air, 

Asy-Syadzawah atau Asy-Syadzah, bentuk jamaknya, Asy-Syadzawat 
atau Asy-Syadza, yaitu salah satu macam kapal yang digunakan dalam 
perang pada masa Daulah Abbasiyah untuk mengangkut peralatan 
perang, persenjataan, prajurit, pelaut, dan pemanah. Kapal ini 
Uiyerakkan dengan sekitar empat puluh dayung, 

Axy-Syumalriyah atau Asy-Syayyarah, bentuk jamaknya Syumatriyat 
atau Syayyurat, yaitu salah satu jenis kapal yang dikenal pada masa- 
masa akhir abad ketiga Hijriyah. Setiap kapal Syumairiyah diisi oleh dua 
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prajurit dan para awak kapalnya dibekali pedang, tombak dan perisai, 
Ketika perang laut berakhir pada masa-masa akhir Daulah Abbasiyah, 
kapal ini dialihfungsikan sebagai kapal niaga dan transportasi. 
Al-Ghalayun, salah satu jenis kapal armada Ottoman dan Eropa, 
kemudian masuk ke dalam bagian formasi armada perang Mesir dan 
ikut dioperasikan pada perang Al-Garm masa Abbasiyah. Setiap kapal 
Ghalayun dilengkapi dengan seratus meriam dan memuat seribu 
empat puluh prajurit. Sebenarnya, kapal ini bukanlah kapal asli Islam 
atau Arab, tetapi selanjutnya kapal ini dimasukkan ke dalam bagian 
dari armada Arab Islam. 
Al-'Ukairi, salah satu macam kapal, asalnya dari India, mirip seperti 
kapal Al-Ghurab hanya saja lebih luas. Kapal ini mampu memuatenam 
puluh dayung. Pada saat perang, kapal ini diberi atap pelindung supaya 
para pendayung yang ada di dalamnya tidak terkena tembakan panah 
dan batu. 
Al-Jafn, bentuk jamaknya Al-Ajfan, salah satu jenis kapal perang yang 
digunakan oleh orang Arab di lautan India. 
As-Sambuk atau Ash-Shambuk, yaitu kapal kecil yang menjadi kapal 
pendukung dalam jajaran armada angkatan laut. Kapal ini bisa berlayar 
di laut dan sungai. 
Asy-Syaithi, salah satu jenis kapal yang digerakkan dengan delapan 
puluh dayung. Fungsi kapal ini adalah mencari informasi tentang 
musuh dan menyampaikannya ke kapal Gurgur, Ghurab dan yang 
lainnya (kapal pengintai). 
Al-Ma'bar, salah satu jenis kapal kecil untuk mengangkut pasukan 
dari satu pesisir ke pesisir yang lain. Kapal ini digunakan untuk 
mengangkut amunisi dan persenjataan (kapal untuk mengangkut dan 
menurunkan). 
Jasus, yaitu kapal yang digunakan untuk memata-matai dan mengintai. 
Walajiyah, yaitu kapal untuk mengangkut dan menurunkan ke tepian. 
Zizab, bentuk jamaknya adalah Zayazib, yaitu salah satu jenis kapal 
yang memungkinkan bagi pasukan untuk berperang di atasnya. 
Al-Kalalib, salah satu jenis perlengkapan senjata armada perang laut 
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yang dilemparkan ke kapal musuh ketika sudah mendekat untuk 
mengikatnya, supaya para Prajurit bisa melompat turun ke kapal 
musuh tersebut. 

Al-Basaligat, yaitu rantai yang diujungnya terdapat semacam bandul 
dari besi yang dilemparkan ke kapal musuh ketika perang. 
At-Tawabit, yaitu peti-peti yang diletakkan di atas tiang-tiang 
kapal sebagai tempat bagi pasukan untuk melemparkan bebatuan, 
botol-botol minyak bumi (molotov) atau kuali berisikan ular dan 
kalajengking. 

Al-Lijam, yaitu alat yang bagian ujung kepalanya runcing untuk 
merobek badan kapal lalu menumpahkan air ke dalamnya. 

An-Nar Al-Ighrigiyyah, yaitu cairan yang terbuat dari campuran 
belerang dan minyak yang ditembakkan dari silinder tembaga 
berbentuk panjang. Cairan ini bisa menyala di air dan udara. 

Ma' Az-Zarag, yaitu campuran alkali dengan arsenik, atau dari asam 
belerang. Cairan yang telah dibuat lalu diletakkan dalam semacam 
wadah yang dilubangi, kemudian dilemparkan ke musuh. Jika cairan 
ini mengenai mata, maka bisa mengakibatkan kebutaan. 

Al-Maraya Al-Muharrigah, yaitu alat berbentuk bulat cekung yang 
mampu mengumpulkan radiasi sinar matahari di bagian pusatnya, 
lalu radiasi yang terkumpul tersebut diarahkan ke kapal musuh supaya 
terbakar. 

Al-Ma 'ashir, yaitu tali yang dibentangkan di air untuk menahan kapal 
supaya tidak bisa lewat. Terkadang alat ini terbuat dari rantai besi. 
Diwan Al-'Ama'ir, yaitu sebuah departemen pada masa Daulah 
Fathimiyah yang memiliki tugas membuat kapal-kapal armada, 
membawa hasil pajak properti, membawa kayu, serta mengurusi gaji 
para pimpinan dan awak kapal. 
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oleh Gasim Abduh Gasim, Dar Al-Wahdah, Beirut, 1981 M. 

Al-Ouwa Al-Bahriyyah wa At-Tijariah fi Haudh Al-BahrAl-Mutawasith, 
Archibald Lewis, alih bahasa oleh Ahmad Muhammad Isa, Kairo, 
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As-Sufun Al-Islamiyyah 'ala Huruf'Al-Mu'jam, karya Darwisy An-Nakhili, 
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Al-Bahriyyah Al-'Arabiyah wa Tathawuruha fi Al-Bahr Al-Mutawasith fi 


'Ahdi Mu'awiah, Wilhelm Hoenerbach, Tetuan (Tettawen), 1954 M. 


Istilah-istilah dalam Militer Islam 


Nizham Ash-Shufuf, yaitu sebuah sistem dan pola pertempuran yang 


lebih bertumpu pada keberanian kolektif, Sistem ini kebalikan dari 
sistem Al-Kar wa Al-Far (menyerang lalu mundur /hit and run) yang 
lebih bertumpu pada keberanian individual. Sistem ini pertama kali 
dipraktikkan pada Perang Badar Kubra tahun kedua Hijriyah. 
'Ash-Shaf Al-Mustawi, yaitu formasi militer Islam di mana kedua 
barisan pasukan sayap dengan barisan pasukan tengah sejajar dalam. 
garis lurus. 

Ash-Shaf Al-Hilal, yaitu formasi militer di mana pasukan sayap 
menonjol keluar dan pasukan tengah menjorok ke dalam. Formasi ini 
lebih kuat pada barisan pasukan tengah dan lebih lemah pada barisan 
pasukan sayap. Karena itu, dalam formasi ini, barisan sayap diperkuat 
dengan pasukan kavaleri dalam jumlah besar. 

Ash-Shaf Al-Ma'thuf, yaitu formasi militer di mana barisan pasukan 
sayap menjorok ke dalam, sementara barisan pasukan tengah 
menonjol keluar. Formasi ini lebih lemah pada barisan tengah dan 
lebih kuat pada barisan sayap. Karena itu, orang Arab tidak menyukai 
formasi ini dan hanya menerapkannya ketika terpaksa saja. 
Al-Hasyr, pada masa sekarang, istilah ini bisa diartikan sebagai 


mobilisasi umum (pengerahan oranguntuk menjadi tentara yg berlaku 
bagi semua warga negara). 
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Ar-Ruwah, yaitu orang-orang yang diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk menjamin persediaan air buat para pasukan. 
Al-Gashsh, yaitu orang yang bertugas menggelorakan semangat juang 
dan keberanian para pasukan untuk maju ke medan perang. 
At-Ta'ris, yaitu berhentinya pasukan di akhir malam, kemudian 
melanjutkan perjalanan kembali. Pada masa sekarang disebut dengan 
istilah At-Ta'askur. 
Ath-Thali'ah, bentuk jamaknya Ath-Thala'1, yaitu pasukan kavaleri 
yang berjalan lebih dulu di depan pasukan yang lain. Mereka termasuk 
bagian dari Al-Mugaddimah (pasukan barisan depan), namun mereka 
tidak memiliki tugas melakukan pengamatan dan pengintaian tentang 
situasi sekitar dan keberadaan musuh, juga bukan untuk berperang 
melawan musuh. 
'Al-Katibah. An-Nuwairi menyebutkan bahwa Al-Katibah adalah 
semacam batalion yang terdiri dari seratus sampai seribu personil. 
Syurthah Al-Khamis, pada masa sekarang, istilah ini mungkin bisa 
kita samakan dengan istilah Syurthah 'Askariyyah (polisi militer). 
Al-Mansir atau Al-Minsar, yaitu sekumpulan pasukan yang mendahului 
para pasukan lainnya yang difungsikan untuk melancarkan serangan 
ke jantung kawasan musuh dengan tujuan menciptakan kepanikan 
dan kekacauan dalam tubuh musuh. Jumlah personil pasukan ini tidak 
kurang dari tiga kavaleri dan tidak lebih dari enam puluh, yaitu yang 
pada masa sekarang disebut dengan istilah Al-Istithla' bi Al-Yuwah 
(survei dengan kekuatan). 
Al-Ghanimah, yaitu harta musuh kafir yang diperoleh pasukan Islam 
melalui peperangan. 


Al-Fai', yaitu harta yang diperoleh kaum Muslimin tanpa melalui 
peperangan. 


As-Sabaya, yaitu kaum perempuan musuh yang menjadi tawanan. 
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Muhammad bin Gayyim Al-Jauziah, Kairo, tt, transkrip terdapat di 
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Al-Bahriyyah fi Mishr, Swad Mahir, departemen pendidikan dan 


kebudayaan, Dar Al-Katib Al-Arabi li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, 1967 M. 


Al-Adillah Ar-Rasmiyah fi At-Ta'abi Al-Harbiyyah, Muhammad bin 


Minkali (w. 784 H/1382 M), ditahgig oleh Mahmud Syith Khathab, 
Al-Majma' Al-Ilmi Al-lragi, 1988 M. 

Al-Ahkam Al-Mulukiyah wa Adh-Dhawabith. 'An-Namusiyah, Muhammad 
bin Minkali (w. 784 H/1382 M), buku ini dia tulis pada era sultan Mesir 
Al-Asyraf Sya'ban tahun 764-788 H/1363-1376 M. 

Silsilah Nazhariyat Al-Islam Al- 
Mahfuzh. 


Ar-Rad'u wa Al-Isti'dad Al-Gitali, 


“Askariyyah, Muhammad Jamaluddin 


Muhammad Jamaluddin Mahfuzh. 
Bina' Ar-Ruh Al-Ma 'nawiyah wa Iradah 'Al-Gital, Muhammad Jamaluddin 
Mahfuzh. 


Al-Istithla' wa Al-Amn wa Mugawamah At-Jawasis, 


Muhammad 
Jamaluddin Mahfuzh. 


'An-Nazhariyyah Al-Islamiyyah fi Al-Harb 'An-Nafsiyyah, Muhammad 
Jamaluddin Mahfuzh. 


Al-Madkhal ila Al-'Agidah Al-Istiratijiyah Al-'Askariyyah Al-Islamiyyah, 
Muhammad Jamaluddin Mahfuzh. 
KasyfAI-Kurub fi Ma'rifah Al-Hurub, Imaduddin Musa bin Muhammad 
Al-Yusufi Al-Mishri (buku ini dia tulis pada tahun 759 H/1358 M), 
manuskrip Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah. 


As-Sufun Al-Islamiyyah 'ala Huruf Al-Mu'jjam, Darwisy An-Nakhili, 
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At-Tadzkirah Al-Harawiyyah fi Al-Hiyal Al-Harbiyyah, Al-Harawi, 
manuskrip Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah. 

'Al-Bahriyyah Al-'Arabiyah wa Tathawwuruha fi Al-Bahr Al-Mutawassith 
fi 'Ahd Mu'awiyah, Wilhelm Hoenerbach, Tetuan (Tettawen), 1954 M. 


Pangkat dan Gelar Militer 


Amir Al-Jaisy, yaitu pangkat militer yang membawahi sepuluh ribu 
prajurit atau lebih. 
Amir Al-Asba', yaitu pangkat militer yang membawahi tujuh 'urafa" 
(70 prajurit). 

Amir At-Ta'bi'ah. Istilah ini adalah nama jabatan, bukan pangkat. 
Jabatan ini dibentuk di tengah-tengah dinamika pertempuran dan tidak 
memiliki patokan angka tertentu pada jumlah prajuritnya, tapi bersifat 
kondisional dan situasional disesuaikan dengan tuntutan karakteristik 
tugas yang ada. 

Amir Al-Kurdus, yaitu pangkat militer yang membawahi seribu 
prajurit. 

Al-Basyir, yaitu pejabat penghubung yang bertugas menyampaikan 
instruksi-instruksi dari staf umum kepada para Amir Al-Jaisy dan 
sebaliknya. 

Bekbasyi (Bahasa Turki). Istilah ini terangkai dari dua kata, yaitu Bek 
yang berarti As-Sayyid atau Al-Amir (pemuka, pemimpin) dan Basy 
yang berarti seribu, yakni pemimpin seribu prajurit. 

Al-Amin, bentuk jamaknya Al-Umana', yaitu pejabat yang bertugas 
menyerahkan dan mendistribusikan gaji para prajurit. 

Ar-Ra'id, yaitu orang yang dipercaya mensurvei dan memilih lokasi 
yang tepat sebagai tempat pemberhentian pasukan. 
As-Sirdar. Kata ini berasal dari bahasa Persia yangartinya “Pembesar 
dan Panglima Pasukan Militer”. 
Al-Oari', yaitu orang yang bertugas membacakan surat jihad meniru 
apa yang pernah dipraktikkan oleh Rasulullah pada Perang Badar. 
Al-Gasim, yaitu pejabat yang bertanggung jawab dalam masalah 
pembagian dan pendistribusian harta ghanimah setelah diterima dari 
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Shahib Al-Agbadh (orang yang bertanggung jawab menerima seluruh 
harta ghanimah yang diperoleh pasukan untuk dipilah-pilah dan 
dikumpulkan, kemudian mengambil seperlimanya untuk Baitul Mal, 
selanjutnya sisanya dia bagikan kepada para prajurit). 

Miralai. Istilah ini terangkai dari dua kata, yaitu mir yang merupakan 
kependekan dari amir dan alai yang berarti Al-Failag, yakni amir Al- 
Failag. 

Al-'Arif. Dalam kamus Lisan Al-'Arab disebutkan, Al-'Arif adalah An- 
Nagib, yaitu pangkat di bawah Ar-Ra'is. Bentuk jamaknya Urafa”. 
Ibnul Atsir menyebutkan bahwa Al-'Arifadalah orang yang mengurusi 
urusan kabilah atau suatu komunitas. Dalam buku Takhrij Ad-Dilalat 
'As-Sam'iah disebutkan, Al-'Urafa' (bentuk jamak Al-'Arif) adalah para 
pimpinan dan panglima pasukan. Barangkali mereka disebut Al-'Arif 
karena melalui mereka keadaan pasukan diketahui. Pada masa Khalifah 
Umar bin Al-Khathab &e, setiap sepuluh prajurit dipimpin oleh satu 
Al-'Arif, kemudian diubah menjadi 43 atau 60 prajurit. 

Al-Mankib. Dalam kamus Lisan Al-Arab disebutkan, Al-Mankib adalah 
Al-'Arif. Al-Laits menjelaskan, Al-Mankib adalah kepala Al-'Urafa'. 
Setiap sekian Al-'Arif dipimpin oleh seorang Al-Mankib. Ibnul Atsir 
mengakatan, Al-Mankib adalah Orang-orang yang tingkatannya di 
bawah Al-'Urafa', dan ada pula yang mengatakan, Al-Mankib adalah 
kepala Al-'Urafa'. Dalam buku Safar As-Sa'adah karya Alamuddin 
As-Sakhawi disebutkan, “Al-Mankib adalah orang yang mengepalai 
sejumlah Al-'Arif,” Ada pula yang mengatakan bahwa Al-Mankib adalah 
pembantu Al-'Arif. 

An-Nagib, bentuk jamaknya An-Nugaba', yaitu orang yang mengepalai 
sepuluh Al-'Arif, dengan kata lain orang yang mengepalai seratus 
prajurit seperti yang berlaku pada masa Khalifah Al-Amin Al-Abbasi. 
Al-Ga'id, yaitu orang yang mengepalai sepuluh An-Nagib, dengan kata 
lain orang yang mengepalai seribu prajurit. 

Al-Amir, yaitu orang yang mengepalai sepuluh Al-Ga'id, dengan kata 
lain orang yang mengepalai sepuluh ribu prajurit. 

Al-Khalifah, yaitu orang yang mengepalai lima puluh Al-Ga'id seperti 
yang berlaku pada masa Khalifah Al-Musta'in Al-Abbasi. 
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Al-Oa'id, yaitu orang yang mengepalai seratus prajurit sebagaimana 
yang berlaku pada masa Khalifah Al-Musta'in Al-Abbasi. 

Unbasyi. Istilah ini terangkai dari dua kata, yaitu un yang berarti 
sepuluh, dan basy yang berarti kepala, yakni orang yang mengepalai 
sepuluh prajurit. 

Jawisy. Istilah ini berasal dari bahasa Turki yang artinya orang yang 
mengepalai dua puluh prajurit. 

Basyjawisy. Istilah ini berasal dari bahasa Turki yang artinya orang 
yang mengepalai dua Jawisy (empat puluh prajurit). 

Shaul. Istilah ini berasal dari bahasa Turki, yaitu kependekan dari 
Shaul Gul Aghasi yang artinya kepala sayap kiri. 

Shagh. Istilah ini berasal dari bahasa Turki, yaitu kependekan dari 
shagh gul aghasi yang artinya kepala sayap kanan. 

Shahib Al-Akhbar, yaitu orangyang bertanggung, jawab mengumpulkan 
informasi tentang musuh sebagai bagian dari bidang kerjanya. Dia 
termasuk bagian dari staf umum Al-Amir. 

Shahib Al-Agbadh, yaitu orang yang bertanggung jawab menerima 
seluruh harta ghanimah yang diperoleh pasukan untuk dipilah-pilah 
dan dikumpulkan, kemudian mengambil seperlimanya untuk Baitul 
Mal, selanjutnya sisanya dia bagikan kepada para prajurit. 
An-Nagidh, yaitu orang yang bertugas mengamati jalur-jalur yang 
digunakan oleh pasukan. 

'Al-Wazi' yaitu orang yang bertugas mengatur, menata dan meluruskan 
barisan tentara. 


Peperangan Darat yang Paling Terkenal dalam Sejarah Islam 


. 


Perang Uhud 
Terjadi pada hari Sabtu 15 Syawal 3 H/Januari 625 M. 
Panglima pasukan kaum Muslimin, Rasulullah 
Jumlah pasukan kaum Muslimin sekitar tujuh ratus prajurit. 
Panglima pasukan Guraisy: Abu Sufyan Shakhr bin Harb. 


Jumlah pasukan musyrikin tiga ribu prajurit. 
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Lokasi pertempuran, bukit Uhud di Madinah Al-Munawarah. 

Penyebab dan pemicu perang adalah upaya dan keinginan Ouraisy 
untuk balas dendam atas kematian kaum mereka dalam Perang Badar. 
Berlangsung dalam tiga babak, Babak pertama kaum Muslimin 
menang, babak kedua kaum Muslimin kalah, babak ketiga bola 
peperangan berada di pihak kaum Muslimin ketika Rasulullah 
melakukan pengejaran terhadap Ouraisy di Hamra' Al-Asad. 


Perang Ahzab 
Nama lainnya adalah Perang Khandag 
Berlangsung pada bulan Syawal 5 H/Februari 626 M. 
Panglima pasukan kaum Muslimin, Rasulullah & 
Jumlah pasukan kaum Muslimin tiga ribu prajurit. 
Panglima tertinggi pasukan musyrikin, Abu Sufyan Shakhr bin Harb. 
Jumlah pasukan Ahzab yang terdiri dari aliansi kabilah Ghathafan, 
Guraisy dan Yahudi, sepuluh ribu prajurit, 
Pencetus ide dan penggagas perang ini adalah Yahudi Bani An-Nadhir 
dan Yahudi Khaibar. 
Hasil perang, pasukan Ahzab gagal memasuki Madinah Al-Munawarah 
berkat keberhasilan tipu muslihat Nu'aim bin Mas'ud dan ide 
pembuatan khandag atau parit. Namun di atas itu semua, yang utama 
adalah berkat campurtangan pertolongan Ilahi. Perang Khandag atau 
Ahzab adalah perang defensif terakhir kaum Muslimin, Setelah itu, 
Rasulullah bersabda, “Sekarang giliran kita. yang akan datang menyerbu 
mereka di wilayah kekuasaan mereka, bukan lagi mereka yang akan 
mendatangi dan menyerbu kita di wilayah kita." 


Perang Ajnadain 
Terjadi di daerah antara Ramalah dan Bait Jabrain (Beit Guvrin) di 
Palestina pada tahun 13 H/634 M. 


Panglima pasukan kaum Muslimin, Amr bin Al-Ash & dibantu oleh 
Syurahbil bin Hasanah &s. 


Panglima pasukan Romawi, Al-Arthabun (Tribunus, Tribune) Vardan 
Theodore. 
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Perang Ajnadain termasuk perang penentu di mana pasukan Romawi 
mengalami kekalahan. 
Perang Ullais 

Lokasi perang Ullais berlangsung di dekat Eufrat dari arah Al-Badiah 
pada tanggal 25 Shafar 12 H/633 M. 
Panglima pasukan kaum muslimin, Khalid bin Al-Walid &. 
Panglima pasukan Persia dan Arab yang loyal kepada mereka, Jaban 
dibantu oleh Abdul Aswad Al-'Ajali. 
Kemenangan di pihak kaum Muslimin. 

Perang Al-Auras 
Berlangsung di Maghrib Al-Ausath (Aljazair). 
Panglima pasukan kaum Muslimin: Hassan bin An-Nu'man Al-Ghassani. 
Panglima pasukan Barbar, Al-Kahinah Zahiyah binti Matiyah, pemimpin 
kabilah Jarawah Al-Batriyah. 
Pertempuran berlangsung pada bulan Sya'ban 79 H/698 M dan 
dimenangkan oleh Hassan bin An-Nu'man Al-Ghassani. Kemenangan 
ini sebagai balasan atas kekalahan yang dia alami sebelumnya pada 
perang yang terjadi di dekat sungai Nini. 

Perang Al-Ashnam 

Berlangsung di sebuah wilayah tiga mil dari Gairuwan pada bulan 
Rabi'ul Akhir 124 H/741 M. 
Perang Al-Ashnam adalah perang antara bangsa Arab dipimpin 
oleh panglima Hanzhalah bin Shafwan Al-Kalbi melawan kelompok 
Khawarij Barbar dipimpin oleh Ukasyah Al-Khariji dan Abdul Wahid 
Al-Harawi. 
Perang dimenangkan oleh Hanzhalah bin Shafwan Al-Kalbi. Dalam 
perang ini, Abdul Wahid terbunuh, sementara Ukasyah berhasil 
ditawan. 
Al-Laits bin Sa'ad berkata, “Setelah Perang Badar, tidak ada perang lagi 
hingga saat ini (124 H.) yang lebih sengit dari peperangan bangsa Arab 
di Al-Ashnam.” 

Perang Afraghah 
Berlangsung di timur Andalusia padatahun 529 H/1134 M. 
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Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh Panglima Az-Zubair bin Amr 
dan Panglima Abdullah bin Iyadh. Sementara itu, pasukan Eropa 
dipimpin oleh putra Radmir (Alfonso) raja Eropa di Andalusia. 
Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Perang Alexandria 
Perang Alexandria merupakan salah satu perang penentu pada masa 
Perang Salib. Perang ini berlangsung pada tahun 570 H/1174 M. 
Pasukan Eropa dipimpin oleh keponakan raja Sicilia. 
Penduduk Alexandria bangkit melawan pasukan Eropa tersebut dan 
berhasil meraih kemenangan sebelum Shalahuddin Al-Ayyubi sampai 
kesana. 
Perang Al-Arak (Alarcos) 
Perang ini juga dikenal dengan nama perang Maraj Al-Hadid. 
Berlangsung di kawasan antara Cordova dan kastil Rabah pada tanggal 
9 Sya'ban 591 H/1195 M. 
Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh panglima Abu Yusuf Ya'gub bin 
Abdul Mu'min. Sementara itu, pasukan Kristen dipimpin oleh Alfonso, 
raja Eropa di Spanyol. 
Perang Al-Arak termasuk salah satu perang terbesar di mana kaum 
Muslimin berhasil meraih kemenangan di Andalusia. Perang ini juga 
termasuk peperangan yang melibatkan prajurit paling banyak. 
Perang Perebutan Kembali Tripoli 
Perang merebut kembali Tripoli ibukota Libya berlangsung pada tanggal 
6-13 Sya'ban 958 H/1551M. 
Pasukan Utsmani atau Ottoman dipimpin oleh panglima Sinan Pasha 
dibantu oleh Murad Agha dan Turgud. 
Dalam perang ini, pasukan Ottoman berhasil meraih kemenangan atas 
pasukan Yohanes Al-Ursyalimi (John of Jerusalem). Setelah ditawan, 
kemudian akhirnya mereka dideportasi ke Malta. 
Perang Uglaisy (Ucles) 
Perang Uglaisy (Ucles) di Andalusia termasuk salah satu perang 
penentu antara Murabithun melawan @asytalah (Castille). Perang 
Uglaisy termasuk salah satu perang besar di Andalusia. 
Perang Uglaisy berlangsung pada sepuluh hari terakhir bulan 
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Ramadhan 501 H/sepuluh hari terakhir bulan Mei 1108 M dan 
dimenangkan oleh kaum Muslimin Murabithun. 
Perang Barzand 
Perang Barzand -nama salah satu distrik di Azerbaijan- berlangsung 
pada tahun 112 H./730 M. 
«  Terjadiantarakaum Muslimin yang dipimpin oleh panglima Sa'ad Al- 
Hursyi melawan Al-Khazar (Kazarlar, Hazarlar) yang dipimpin oleh 
Ibnu Khagan raja Turki. 


« Perang ini dimenangkan oleh pasuk: 
Perang Badar Al-Kubra (Hari Al-Furgan) 
ak seratus kilometer sebelah barat daya 


an Muslimin. 


« Terjadi di daerah yang berjar: 
dari Madinah Al-Munawarah pada hari Jum'at 17 Ramadhan 2 H/ 
Januari 624 M. 

Pasukan kaum Muslimin dipimpin langsun, 
pasukan Muslimin adalah 313 atau 314 prajurit. 

isy dipimpin oleh Abu Jahal Amr bin Hisyam. Jumlah 


g oleh Rasulullah. Jumlah 


« Pasukan Ourai 
pasukan Ouraisy mencapai 950 prajurit. 
Perang Badar Al-Kubra merupakan kemenangan perdana kaum 


Muslimin atas kaum kafir Guraisy dalam sebuah perang terbuka. 


Perang Bani Gainuga' 
Berlangsung di Madinah pada bulan Syawal 2 H/624 M. 
Penyebab terjadinya perang adalah penganiayaan yang dilakukan 
oleh Yahudi Bani Gainuga' terhadap seorang perempuan Muslimah 
di sebuah pasar. 
Rasulullah memblokade Yahudi Bani Gainuga' selamalima belasmalam, 
kemudian beliau memaksa mereka untuk eksodus meninggalkan 
Madinah, Lalu mereka eksodus ke kawasan Adzri'at di negeri Syam. 
Perang Bani An-Nadhir 
Perang Bani An-Nadhir terjadi pada tahun 4H./625 M. 
Perang ini dipicu oleh ulah Yahudi Bani 'An-Nadhir yang berupaya 
melancarkan pembunuhan terhadap Rasulullah. Ceritanya, Rasulullah 
berkunjungke kampung mereka: untuk memintamerekaikut berkontribusi 
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membayar diyat sebagian korban pembunuhan. Kemudian ketika beliau 
sedang duduk di samping sebuah tembok, mereka membuat rencana 
untuk membunuh beliau dengan cara melemparkan batu besar ke atas 
tubuhnya, namun beliau selamat dari konspirasi jahat tersebut. Kemudian 
beliau memblokade mereka selama lima belas hari, lalu memaksa mereka 
untuk angkat kaki. Lalu sebagian dari mereka pergi ke Adzri'at di Syam, 
sementara sisanya pergi dan menetap di Khaibar. 
Perang Bani Guraizhah 
Terjadi pada akhir bulan Dzulga'dah 5 H/626 M. 


Perang ini dipicu oleh ulah Yahudi Bani Guraizhah yang mengkhianati 
perjanjian dengan memberikan bantuan kepada pasukan Ahzab yang 
mengepung Madinah Al-Munawarah. Padahal Waktu itu, 
sebenarnya menjadi bagian dari formasi pasukan Rasulull 
ditugasi menjaga sisi selatan kota Madinah Al-Munawarah, 

Setelah pasukan Al-Ahzab menarik diri dan mundur, 
bergerak untuk mengepung Yahudi Bani Guraizhah 
Ada yang mengatakan selama dua puluh lima hari. 
menyerah dan menerima Sa'ad bin Mu'adz 4 sel 
ditunjuk untuk menetapkan hukuman a 
terhadap mereka. Akhirnya, 


mereka 
lah yang 


maka Rasulullah 
selama sebulan. 
Akhirnya mereka 
bagai orang yang 
pa yang akan dijatuhkan 
Sa'ad memutuskan bahwa pasukan mereka 
dihukum mati, sedangkankaum perempuan mereka dijadikan tawanan. 
Hukuman ini sesuai dengan hukuman yangtelah dijalankan sejak dulu 
kala, yaitu bahwa pasukan yang melakukan pengkhianatan di tengah- 
tengah operasi militer dijatuhi hukuman mati. 
Perang Al-Buwaib 
Al-Buwaib adalah daerah di dekat Kufah. 


Perang ini berlangsung pada bulan Ramadhan 13 H/November 634 M. 


Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh Panglima Al-Mutsanna bin 
Haritsah Asy-Syaibani dibantu oleh Jarir bin Abdullah Al-Bajali, Ashim 
bin Amr dan Ishmah bin Abdullah Ad-Dhabbi 4 


Pasukan Persia dipimpin oleh Mahran Al-Hamadzani dibantu oleh 
Marzaban Al-Hirah dan Mardanshah. 


Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
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Perang Bukhara 
Berlangsung pada tahun 90 H/708 M. 
Pasukan Muslimin dipimpin oleh panglima Gutaibah bin Muslim Al- 
Bahili. Jumlah pasukan Islam tiga puluh ribu prajurit. 
Pasukan Turki dipimpin oleh raja Bukhara Wardan Khadzah dengan 
jumlah pasukan yang sangat banyak. 
Penaklukan Baitul Magdis 
Baitul Magdis (Elia) berhasil ditaklukkan dan kunci-kuncinya diterima 
langsung oleh Umar bin Al-Khathab & pada tahun 15 H/636 M. 
Baitul Magdis berhasil direbut kembali oleh Panglima Shalahuddin 
Al-Ayyubi dari pasukan salib pada tanggal 27 Rajab 583 H/1187 M 
setelah berhasil mengalahkan pasukan salib pada perang Hathin. 
Perang Buwatih (Bilath Asy-Syuhada”) 

Perang Buwatih, atau juga dikenal dengan nama Perang Tur (Tours- 
Poitiers) atau Perang Bilath Asy-Syuhada, semuanya adalah nama 
untuk sebuah perang yang sama, karena perang ini terjadi di kawasan 
antara kota Tur dan kota Buwatih. Jarak antara kedua kota tersebut 
kurang lebih sembilan puluh kilometer. 

Berlangsung padatahun 114 H/732 Mantara kaum Muslimin melawan 
orang Eropa. 

Pasukan Islam dipimpin oleh Panglima Abdurrahman Al-Ghafigi 
Pasukan Eropa dipimpin oleh Charles Martel. 

Dalam perang ini, pasukan Islam mundur teratur setelah panglima 
mereka gugur sebagai syahid. 

Orang Eropa memandang Perang Buwatih sebagai salah satu perang 
penentu yang melindungi wilayah teritorial yang dikuasai Eropa dari 
ekspansi Islam. Sementara itu, sumber-sumber Islam tidak begitu 
menyoroti perang ini, karena kaum Muslimin menganggap perang ini 
sebagai salah satu usaha yang kurang beruntung. 

Perang Al-Badz 


Terjadi di daerah pegunungan di kawasan laut Gazwain (Caspia) 
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pada tanggal 20 Ramadhan 222 H/836 M antara pasukan Daulah 
Abbasiyah yang dipimpin oleh panglima Al-Afsyin melawan Babek 
Al-Kharmi (Khorramdin) yang melancarkan pemberontakan terhadap 
Daulah Abbasiyah sejak tahun 201 H. Dalam hal ini, Babek Al-Kharmi 
mendapatkan dukungan dari imperium Byzantium untuk memerangi 
Daulah Abbasiyah dan menyebarkan pemikiran-pemikiran dan ide- 
idenya yang destruktif: seperti menyerukan untuk merobohkan Ka'bah 
serta pemberlakuan sebuah sistem yang menetapkan bahwahartadan 
wanita adalah milik publik. 

Panglima Al-Afsyin akhirnya berhasil menumpas pemberontakan 
tersebut dan menangkap pemimpinnya, Babek Al-Kharmi. Kemudian 
Babek Al-Kharmi dieksekusi mati atas intsruksi dari Khalifah Al- 
Mu'tashim pada tahun 223 H./837 M. 


Perang Abu Syur 

Perang Abu Syur (Peshawar) berlangsung pada bulan Muharram 392 
H/1001M. 

Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh Sultan Muhammad bin 
Sabuktagin Al-Ghaznawi, sementara pasukan India dipimpin oleh Raja 
Jayapala. 

Perang dimenangkan secara telak oleh kaum Muslimin, sementara 
Raja Jayapala sendiri berhasil ditawan, namun kemudian dibebaskan 
setelah membayar tebusan dalam jumlah besar. Setelah itu, ia 
kemudian bunuh diri, karena di antara aturan tradisi mereka, jikaada 


seorang raja yang tertawan, maka ia tidak bisa lagi menduduki tahta 
kerajaan kembali. 


Perang Ba'rain 
Perang kastil Ba'rain -salah satu kastil pasukansalib yang paling solid- 
dekat kota Hamah berlangsung pada bulan Syawal 531 H/1136M, 
Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Panglima Imaduddin Zanki. 
Setelah melewati aksi blokade yang cukup panjang, akhirnya 


Imaduddin Zanki berhasil menaklukkan dan membebaskan kastil 
Ba'rain dari tangan pasukan Eropa. 
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Perang Barziyah 

» Benteng Barziyah adalah daerah berhutan yang menjadi bagian dari 
kota Hamah saat ini dekat kastil Afamia (Apamea), karena kastil Afamia 
terletak di sebelah timurnya. 

«  Bentengini berhasil ditaklukkan oleh Panglima Shalahuddin Al-Ayyubi 
pada bulan Jumadal Akhir 584 H/1188 M. 

Perang Balag 

» Terjadi pada tahun 617 H/1220 M. 

« Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Panglima Jalaluddin bin 
Khawarizm Shah, sementara pasukan Mongolia dipimpin oleh salah 
satu putra Jenghis Khan. 

« Dalam perang ini, kaum muslimin berhasil mengalahkan pasukan 
'Tartar sehingga pada gilirannya semakin mengangkat spirit dan moral 
mereka. Hal itu akhirnya memotivasi penduduk Thaligan (Talegan) 
untuk melancarkan revolusi terhadap gubernur mereka yang berasal 
dari bangsa Tartar, membunuhnya dan mengusir pasukannya. 

Perang Al-Balastin 

« Perang Al-Balastin -daerah dekat Oaisariyah- terjadi pada hari Jumat 
10 Dzulga'dah 675 H/1276 M. 

» Perang Al-Balastin adalah pertempuran antara kaum Muslimin yang 
dipimpin oleh Raja Ruknuddin Baybars (Azh-Zhahir) dengan Tartar 
yang dipimpin oleh Tanaun. 

« Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 

Perang Belgrad 

# Terjadi pada tanggal 25 Ramadhan 927 H/1520 M. 

# Pasukan kaum muslimin Islam dipimpin oleh Sultan Ottoman, Sulaiman 
I, yang dikenal dengan julukan Sulaiman Al-0anuni. Ia dibantu oleh 
Wazir Piri Muhammad Pasha. 

# Dalam perang ini, pasukan Ottoman berhasil menaklukkan kota 
Belgrad meskipun pasukan Hungaria secara mati-matian berusaha 
mempertahankannya. Pasca pertempuran ini, Ottoman terus bergerak 
maju untuk menaklukkan kawasan seberang sungai Danube. 


568 4$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Perang Al-Burt 

Perang Al-Burt di Andalusia terjadi pada tahun 508 H/1114M. 
Dalam perang ini, pasukan Islam Al-Murabithun mengalami kekalahan 
dari pasukan Eropa Aragon. 

Perang Al-Buhairah 
Terjadi di wilayah Maghrib Al-Agsha (Maroko). 
Termasuk salah satu perang penentu antara Dinasti Murabithun pada 
masa Ali bin Yusuf bin Tasyfin (500-537 H/1106-1142 M) dengan 
Dinasti Muwahidun di bawah pimpinan Al-Mahdi Muhammad bin 
Tumart. 


Dalam perang ini, kemenangan berada di pihak pasukan Dinasti 
Murabithun pada bulan Jumadal Ula 24 H/April 1130 M. 


Perang Bilad Al-Aflag (Wallachea) 
Bilad Al-Aflag -bagian dari wilayah teritorial Rumania sekarang. 
Berhasil ditaklukkan di tangan Sultan Ottoman, Muhammad Al-Fatih, 
pada tahun 863 H/1458 M. 

Perang Bosnia Herzegovina 
Bosnia Herzegovina ditaklukkan oleh Sultan Ottoman Muhammad 
Al-Fatih pada tahun 866 H./1461 M. 
Perang Tabuk (Perang Al-Usrah) 
Terjadi pada bulan Rajab 9 H /September 630 M. 
Dipimpin langsung oleh Rasulullah &. 
Perang Tabuk sebenarnya ditujukan untuk melawan Romawi, tetapi 
Allah 8 memunculkan rasa takut dan gentar dalam hati pasukan 
Romawi, sehingga akhirnya mereka tidak berani melakukan 
konfrontasi dengan Rasulullah. Karena itu, beliau bersabda, “Aku diberi 
pertolongan dan kemenangan dengan rasa gentar (yang menghinggapi 
hati musuh) pada jarak perjalanan sebulan." 
Perang Tal 'Afrin 

Perang Tal 'Afrin di utara negeri Syam terjadi pada tahun 13 H/1119M. 
Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh penguasa Halab, Al-Ghazi, 
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sementara pasukan salib dipimpin oleh penguasa Antiokia, Roger of 
Salerno. 

« Perang ini dimenangkan secara telak oleh kaum Muslimin. Dalam 
perang ini, panglima pasukan salib, Roger of Salerno ikut terbunuh. 


Perang Tahuda 

« Perang Tahuda -sebuah daerah di selatan oasis Baskarah (Biskra) 
Jaza'ir- berlangsung pada tahun 63 H/682 M. 

« Perang terjadi antara kaum Muslimin melawan pasukan Barbar. 

« Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh panglima Ugbah bin Nafi', 
sementara pasukan Barbar dipimpin oleh Kusailah bin Mulzim, 
pemimpin suku Awraba. 

«  Dalamperangini, kaum Muslimin mengalami kekalahan dan Ugbah bin 
Nafi' gugur sebagai syahid setelah misi ekspansinya berhasil mencapai 
samudera Atlantik. 


Perang Al-Jazirah Al-Khadhra' (Algeciraz) 

« Perang Al-Jazirah Al-Khadhra' adalah pertempuranlaut antara kaum 
Muslimin di bawah pimpinan Sultan Maghrib, Abu Al-Hasan Al-Marini, 
dibantu oleh orang-orang Al-Hafshi melawan Raja Gasytalah (Castille) 
yang dibantu raja Aragon. 

« Dalam perangini, kaum Muslimin berhasil meraih kemenangan telak 
dan terbunuhnya pemimpin armada kerajaan Castille, Alfonso. 


Perang Al-Jisr (Al-Gars, Al-Muruhah) 
« Perang Al-Jisr -di sungai Eufrat- terjadi pada tanggal 23 Sya'ban 13 
H/22 Oktober 634 M. antara kaum Muslimin melawan pasukan Persia. 
« Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh panglima Abu Ubaid Ats-Tsagafi 
dengan jumlah pasukan sebanyak sembilan ribu tentara. Sementara 
itu pasukan Persia di bawah pimpinan Bahman Jaduya dan Galenus. 
«  Dalamperangini, kaum Muslimin mengalami kekalahan dan ini adalah 
kekalahan perdana kaum Muslimin dari Persia. 
Perang Jalula" 


« Perang Jalula' berlangsung di persimpangan jalan menuju Azerbaijan, 
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pegunungan dan Persia pada bulan Shafar 16 H/637 M antara kaum 
Muslimin melawan pasukan Persia. 

Pasukan kaum Muslimin dipimpin oleh panglima Hasyim bin Utbah 
yang dibantu oleh Al-9a'ga' bin Amr. Sementara itu pasukan Persia 
dipimpin oleh panglima Mahran Ar-Razi. 

Kemenangan dalam perang ini berada di pihak kaum Muslimin. 


Perang Jamal 
Perang Jamal di Irak merupakan salah satu perang saudara antara Ali 
bin Abu Thalib - menghadapi Aisyah ws yang didukung oleh Thalhah 
dan Az-Zubair pasca syahidnya Khalifah Utsman bin Affan 4. Waktu itu, 
terjadi perselisihan pendapatseputar para pelaku pembunuhan terhadap 
Khalifah Utsman dan tuntutan Aisyah berikut para pendukungnya untuk 
menerapkan hukuman gishash terhadap para pelaku. 


Perang Jamal berlangsung pada hari Kamis bulan Jumadal Akhir 36 
H/656 M. 

Kemenangan dalam perang ini berada di pihak Ali bin Abi Thalib &. 

Usai perang, Ali bin Abi Thalib menugaskan kedua putranya, Al-Hasan 


dan Al-Husain ws untuk menemani dan mengantar Ummul Mukminin 
Aisyah ke Madinah. 


Perang Jaldiran (Caldiran) 


Perang Jaldiran di Persia merupakan salah satu perang penentu antara 
pasukan Ottoman di bawah pimpinan Salim I melawan pasukan Ash- 
Shafawi di bawah pimpinan Ismail. 
Perang ini terjadi pada tahun 920 H/1514 M. Dalam perang ini, 
pasukan Ottoman berhasil meraih kemenangan dan menyelamatkan 
Irak dari ekspansi Dinasti Ash-Shafawi. 
Dalam perang ini, pasukan Ash-Shafawi menerapkan taktik bumi 
hangus dengan cara membakar dan meluluhlantakkan kawasan- 
kawasan yang mereka tinggalkan. 

Perang Jazirah Creta 


Jazirah Creta berhasil ditaklukkan oleh Abu Hafsh Umar bin Isa Al- 
Baluthi pada tahun 212 H/826 M. 
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Eksistensi Islam di jazirah ini berlangsung sampai tahun 305 H/917 
M sebelum akhirnya dikuasai oleh Byzantin. 

Kemudian pada tahun 1055 H/1645 M, pasukan Ottoman berhasil 
merebutnya kembali. 

Perang Jazzah 

Perang Jazzah di timur laut Khurasan berbatasan dengan kawasan 
bilad ma wara'a An-Nahr (Transoxiana) terjadi pada tahun 119 H/737 
Mantara kaum Muslimin melawan suku At-Turk. 

Pasukan kaum Islam dipimpin oleh panglima Asad bin Abdullah Al- 
Oasri, sementara itu pasukan suku At-Turk dipimpin oleh Raja Khagan. 
Kemenangan dalam perang ini berada di pihak kaum Muslimin. 

Perang Jazirah Rhodes 
Jazirah Rhodes berhasil ditaklukkan oleh Sultan Ottoman, Sulaiman 
Al-Ganuni, pada tanggal 2 Shafar 929 H/1522 M dan mensterilkan 
dari orang-orang salib yang selama ini selalu mengganggu kapal-kapal 
kaum Muslimin. 
Perang Al-Jauza" 

Berlangsung di dekat Rabagh pada bulan Ramadhan 578 H/1182 M 
antara kaum Muslimin melawan pasukan salib. 

Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh wakil Shalahuddin Al-Ayyubi 
atas Mesir, Hisamuddin Lu'lu', sementara itu pasukan salib dipimpin 
oleh penguasa Al-Kark (Kerak), yaitu Arnath (Raynald of Chatillon) 
yang memiliki ambisi untuk menginvasi Makkah dan Madinah. Hanya 
saja Allah membuatnya kalah di tangan Husamuddin. 

Perang Harim 

Perang Harim di utara negeri Syam terjadi pada bulan Ramadhan 559 
H/1163 M. antara kaum Muslimin melawan pasukan salib. 

Pasukan Islam dipimpin oleh Panglima Nuruddin Zanki, sementara 
itu pasukan salib dalam perang ini adalah pasukan gabungan dari 
'Antiokia, Tripoli, dan yang lainnya. 

Dalam perang ini, pasukan salib mengalami kekalahan sangat pahit, 
sehingga Harim pun berhasil ditaklukkan dan direbut dari genggaman 
pasukan salib. 
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Perang Hamah 
Terjadi pada bulan Jumadal Ula 573 H/1177 M. antara kaum Muslimin 
dengan pasukan salib. 
Dalam perang ini, pasukan Islam berhasil meraih kemenangan dan 
mengusir pasukan salib yang begitu berambisi merebut dan menguasai 
Hamah. 

Perang Hishn Al-Ahzan 
Perang Hishn (benteng) Al-Ahzan di utara danau Thabariyah (Tiberias) 
dekat Banias terjadi pada bulan Rabi'ul Awwal 575 H/1179 M antara 
kaum Muslimin melawan pasukan salib. 
Pasukan Islam dipimpin oleh Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Dalam perang ini, Panglima Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil meraih 
kemenangan atas pasukan salib dan berhasil menaklukkan benteng 
Al-Ahzan yang dikenal kuat dan solid. 
Hathin 

Perang Hathin merupakan salah satu perang penentu antara pasukan 
Islam melawan pasukan salib. 
Dalam perang ini, pasukan Islam dipimpin oleh panglima Shalahuddin 
Al-Ayyubi, sementara pasukan salib dipimpin oleh Baldwin (Baudouin) 
penguasa Baitul Magdis yang didukung oleh sejumlah penguasa 
wilayah-wilayah salib lainnya seperti Arnath (Raynald of Chatillon) 
penguasa Al-Kark, penguasa Thabariyah (Tiberias), Tripoli, Akka 
(Accre), An-Nashirah, dan Shur (Tyre). 
Panglima Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil meraih kemenangan pada 
tanggal 25 Rabi'ul Akhir 583 H/1187 M. Di antara hasil paling menonjol 
perang ini adalah terbebasnya Baitul Magdis dari tangan pasukan salib. 

Perang Homsh 
Perang Homsh adalah perang antara kaum Muslimin melawan pasukan 
Mongolia. 
Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh sultan Mamluk, Al-Manshur 
Saifuddin @alawun, sementara itu pasukan Mongolia dipimpin oleh 
Monke Timur bin Hulagu pada tanggal 14 Rajab 680 H/1281 M. 
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e Perang ini dimenangkan oleh pasukan Mamalik yang dipimpin 

langsung oleh Sultan Al-Manshur Saifuddin Galawun. 
Perang Harran 

« Perang Harranadalah perangantara kaum Muslimin melawan pasukan 
Eropa. 

« Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Panglima Mu'in Ad-Daulah 
'Sokman, sementara itu pasukan Eropa dipimpin oleh Baldwin yang 
dibantu oleh Tancred. 

e Perang ini terjadi pada tahun 497 H/1103 M dan berakhir dengan 
kemenangan di pihak kaum Muslimin. 

Perang Hunain 

« Perang Hunain -sebuah lembah yang terletak antara Makkah dan 
Tha'if- terjadi pada tanggal 10 Syawal 8 H/Februari 630 M antara 
kaum Muslimin melawan Hawazin dan Tsagif. 

« Kaum Muslimin dipimpin langsung oleh Rasulullah, sementara itu 
pasukan Hawazin dan Tsagif dipimpin oleh Malik bin AufAn-Nadhari. 

« Peperangan ini dimenangkan oleh Rasulullah 

Perang Al-Hadats 

» Perang Al-Hadats -timur laut Aleppo di atas sebuah bukit bernama 
Al-Ahdib- berlangsung pada bulan Sya'ban 343 H/954 M. 

» Perang ini merupakan salah satu tonggak sejarah Saif Ad-Daulah Al- 
Hamadani di mana dia berhasil mengalahkan pasukan Romawi. 
Perang Khandag 
« Perang Khandag (di kota Simancas utara sungai Duwairah atau Duero 
di Andalusia) adalah perang antara pasukan Islam melawan aliansi 
negara-negara Kristen Spanyol pada hari Jumat 11 Syawal 327 H/ 

Agustus 939 M. 

« Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Khalifah Umawi, Abdurrahman 
An-Nashir. 

» Perang ini dimenangkan oleh Khalifah Abdurrahman An-Nashir. 

Perang Khaibar 


e Terjadi pada akhir bulan Muharam 7 H/628 M. 
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Dalam perang ini, Rasulullah berhasil mengalahkan Yahudi dan 
menaklukkan Khaibar. 
Dalam perang ini, Rasulullah sempat mengalami upaya pembunuhan 
yang direncanakan oleh seorang perempuan Yahudi bernama Zainab, 
istri dari Salam bin Masykim, dengan cara memasukkan racun ke dalam 
daging kambing panggang. Namun upaya tersebut digagalkan oleh 
Allah 36 dengan memberitahukan hal itu kepada Rasulullah. 
Dalam perang ini, Rasulullah menikahi Shafiyah binti Huyai bin Al- 
Akhthab. Waktu itu, beliau mempersilahkan Yahudi Khaibar untuk 
tetap tinggal di sana untuk mengolah ladang-ladang Khaibar dengan 
cara bagi hasil, yaitu mereka mendapatkan separoh dari hasil ladang 
Khaibar. 
Kemudian saat menjadi khalifah, Umar bin Al-Khathab 4s mengusir 
mereka dari Khaibar dengan berdasarkan pada hadits, “Tidak ada dua 
agama yang berkumpul di jazirah Arab.” 
Perang Dimyath 

Perang Dimyath adalah perang antara kaum Muslimin melawan para 
penguasa Eropa di daerah pesisir Syam. 
Pasukan kaum muslim dipimpin oleh Raja Al-Kamil bin Al-Adil dibantu 
oleh kedua saudaranya, yaitu Raja Al-Mu'azhzham dan Al-Asyraf Musa. 
Dalam perang ini, kaum Muslimin berhasil meraih kemenangan dan 
Dimyath pun jatuh ke tangan mereka. 

Perang Dir Al-Jamajim 
Perang Dir Al-Jamajim (Irak) merupakan salah satu perang paling 
terkenal antara Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi melawan para 
pemberontak yang dipimpin oleh Abdurrahman bin Al-Asy'ats. 
Abdurrahman bin Al-Asy'ats pada akhirnya melarikan diri menuju 
Afghanistan, kemudian mati bunuh diri pada tahun 85 H/704 M. 


Perang Dzat As-Salasil 


Perang Dzat As-Salasil merupakan salah satu perang penting pada fase 
dini gerakan futuhat (ekspansi) Islam. 


Perang ini adalah perang antara kaum Muslimin yang dipimpin 
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oleh panglima Khalid bin Al-Walid & melawan pasukan Persia yang 
dipimpin oleh Hurmuz. 

Konfrontasi terjadi dekat Kazhimah pada bulan Muharam 12 H/Maret 
atau April 633 M. 

Perang ini dikenal dengan nama Perang Dzat As-Salasil karena pada 
perang ini, pasukan Persia mengikatkan diri mereka pada As-Salasil 
(rantai) agar tidak bisa melarikan diri. Namun rantai tersebut akhirnya 
justru menjadi malapetaka bagi mereka ketika Khalid bin Al-Walid 
berhasil mengalahkan mereka. 

Perang Dzat Ash-Shawari 

Perang Dzat Ash-Shawari merupakan salah satu peperangan laut yang 
penting melawan pasukan Romawi. 

Perang Dzat Ash-Shawari terjadi antara armada laut Islam di bawah 
pimpinan Abdullah bin Sa'ad bin Abu As-Saraj melawan armada laut 
Byzantin di bawah pimpinan Gusanthin (Konstans II) bin Heraclius, 
Raja Byzantin. 

Jumlah armada laut mereka berkisar antara enam ratus sampai 
delapan ratus kapal, sementara armada laut Islam hanya berjumlah 
sekitar dua ratus kapal. 

Perang ini terjadi pada tahun 34 H/654 M dan dimenangkan oleh 
armada angkatan laut Islam. 

Perang Dzat Ar-Riga" 

Perang Dzat Ar-Riga' menurut mayoritas ulama sirah terjadi pada 
tahun keempat Hijriyah. Akan tetapi, keikutsertaan Abu Musa Al- 
Asy'ari dan Abu Hurairah -&s dalam perang ini memperkuat pendapat 
yang menyebutkan perang ini terjadi pada tahun 7 H/628 M. 
Perang ini dilancarkan untuk memberikan pelajaran kepada Bani 
Tsa'labah dan Bani Muharib bin Ghathafan. 

Perang ini disebut Perang Dzat Ar-Riga', karena sebagian sahabat yang 
tidak memiliki kendaraan waktu itu, kaki mereka luka dan lecet-lecet, 
lalu mereka membalut dan memerbannya (raga'a) dengan khirag atau 
rug'ah (semacam kain atau lain sebagainya yang digunakan untuk 
menambal). Karena itu, perang ini disebut perang Dzat Ar-Riga' 
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Di antara hasil dari perang ini adalah, rasa takut dan gentar menyerang 
hati orang-orang Arab badui, sehingga mereka tidak berani lagi coba- 
coba mengancam Madinah, 
Perang Raidaniyah 

Perang Raidaniyah merupakan salah satu peperangan penentu antara 
pasukan Ottoman melawan pasukan Mamalik. 

Perang ini mengakibatkan runtuhnya Daulah Mamalik pada tahun 
923 H/1517 Mpasca kemenangan Sultan Salim | atas sultan Mamalik 
terakhir di Mesir, yaitu Thuman Bey yang dieksekusi mati di Bab 
Zuwailah. 

Perang Zab Al-Kabir 

Perang Zab Al-Kabir (Irak) adalah peperangan antara pasukan 
Abbasiyah melawan pasukan Daulah Umawiyyah yang dipimpin 
oleh khalifah terakhir Bani Umayah Marwan bin Muhammad yang 
bergelar Al-Ja'di karena dia mengutip perkataan Al-Ja'd bin Dirham. 
Dia juga dijuluki Al-Himar (keledai) karena kesabaran, ketegaran, dan 
keteguhannya dalam perang. 

Kekalahan pasukan Umawi dalam perang ini pada tahun 132 H/750M. 
mengakibatkan runtuhnya Daulah Umawiyyah dan berdirinya Daulah 
Abbasiyah. 

Perang Zallagah 

Perang Zallagah di Andalusia dekat Toledo merupakan salah satu 
perang penentu di Andalusia, karena berkat perang ini Andalusia 
selamat dari keruntuhan dan berhasil dipertahankan selama empat 
ratus tahun kedepan. 

Perangini terjadi antara pasukan Islam Murabithun di bawah pimpinan 
Amirul Muslimin Yusuf bin Tasyfin melawan pasukan Spanyol di bawah 
pimpinan Alfonso VI. 

Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin tahun 479 H/1086 M. 

Perang Sawig 

Disebut Perang Sawig karena ketika Rasulullah mengejar Abu Sufyan 
yang ingin menyerang Madinah pada bulan Dzulhijjah 2 H/April 624 
M, pasukan Abu Sufyan membuang bekal sawig (makanan yang terbuat 
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dari gandum dicampur susu) yang mereka bawa, lalu diambil oleh 
kaum Muslimin. 
Perang Subaithalah 
Perang Subaithalah (barat daya Gairuwan) adalah perang antara kaum 
Muslimin melawan pasukan Romawi. 
Pasukan Islam dipimpin oleh panglima Abdullah bin Sa'ad bin Abu 
As-Sarah, sementara itu pasukan Romawi dipimpin oleh Gregory the 
Patrician tahun 27 H/648 M. 
Kemenangan dalam perang ini berada di pihak kaum Muslimin setelah 
Gregory the Patrician terbunuh. 
Perang Samarkand 
Perang Samarkand adalah perang antara kaum Muslimin yang 
dipimpin oleh panglima Gutaibah Ibu Muslim Al-Bahili melawan Raja 
Samarkand, Gozek, pada tahun 93 H/711 M. 
Setelah melewati pertempuran yang sengit, akhirnya kemenangan 
dapat diraih kaum Muslimin. 
Runtuhnya Baitul Magdis 
Baitul Magdis jatuh ke tangan orang-orang salib pada hari Jumat 23 
Sya'ban 492 H/1098 M. 
Pasukan salib melakukan pembantaian yang sangat mengerikan, 
mengubah Masjid Al-Agsha dan Masjid Gubbah Ash-Shakhrah (Dome 
of the Rock) menjadi gereja, kamp militer dan kandang kuda mereka. 
Runtuhnya Baghdad 
Baghdad jatuh ke tangan bangsa Tartar pada tahun 656 H/1258 M. 
Mereka membantai penduduk Baghdad dan membunuh khalifah 
'Abbasiyah dengan cara diinjak-injak dan ditendang dengan kaki kuda. 
Dalam tragedi ini, pasukan Tartar melakukan berbagai kejahatan 
kemanusiaan dan kejahatan kebudayaan yang sangat mengerikan 
dengan membakar perpustakaan-perpustakaan Baghdad. 
Runtuhnya Andalusia 
Andalusia jatuh ke tangan orang Spanyol pada tahun 897 H/1492M 
setelah selama 800 tahun (92-897 H/710-1492 M) dikuasai oleh kaum 


Muslimin. 
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Kejatuhan Andalusia ke tangan orang Spanyol ditandai dengan langkah 
penguasa terakhir Granada dari Bani Al-Ahmar, Abu Abdillah Ash- 
Shaghir yang menyerah dan bersedia menerima syarat-syarat yang 
disodorkan oleh orang Spanyol kepadanya. 
Di antara isi syarat-syarat tersebut adalah Abu Abdillah Ash-Shaghir 
harus menyerahkan Granada ke tangan mereka, dan sebagai 
imbalannya, mereka bersedia memberikan jaminan keamanan dan 
keselamatan bagi dirinya dan kaum Muslimin. Akan tetapi, tidak lama 
setelah itu, orang Spanyol mengkhianati kesepakatan tersebut. Mereka 
melancarkan aksi pembersihan agama paling keji melalui lembaga- 
lembaga pengawasan dan penyelidikan yang melarang kaum Muslimin 
menjalankan ibadah mereka, bahkan melarang mereka berbicara 
dengan bahasa Arab dan berbagai bentuk aturan dan prosedur lainnya 
yang semena-mena, 

Perang Suminat (Somnath) 
Suminat asalnya adalah nama patung orang India dan merupakan 
salah satu patung mereka yang teragung. Mereka pergi mengunjungi 
patung tersebut setiap malam gerhana. 
Perang Suminat adalah perang antara Karachi saat ini melawan 
Bombay, yaitu antara pasukan Islam yang dipimpin oleh sultan 
Mahmud Al-Ghaznawi melawan pasukan India pada tanggal 15 
Dzulga'dah 416 H/1025 M. 


Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin dan berhasil menguasai 
kastil Suminat. 


Perang Syaghab 

Perang Syaghab (daerah dekat distrik Al-Kiswah atau Kiswe saat ini) 
terjadi pada tanggal 2 Ramadhan 702 H/1302 Mantara kaum Muslimin 
melawan pasukan Tartar. 

Pasukan Islam dipimpin oleh Sultan An-Nashir bin Galawun, sementara 
itu pasukan Tartar dipimpin oleh Guthlugh Shah, wakil raja Yazan, 
dibantu oleh Coban. 

Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah memainkan peran besar dalam 
memobilisasi kekuatan untuk menghadapi perang ini serta 
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menggelorakan semangat juang di dada para prajurit dan masyarakat. 
Semua itu akhirnya membuahkan kemenangan atas pasukan Tartar. 
Perang Sicilia 

«  Sicilia (Shagaliyah) ditaklukkan secara parsial oleh seorang ulama 

agung dan gadhi Gairuwan bernama Asad bin Al-Furat -salah satu 

panglima Daulah Aghalibah- pada tahun 212 H/827 M. pada era 

kepemimpinan Ziyadatullah bin Al-Aghlab (201-223 H/816-838 M.). 

Upaya penaklukan seluruh kawasan Sicilia berlangsung selama kurun 

waktu tujuh puluh tahun. 

Perang Shiffin 

Perang Shiffin merupakan salah satu perang saudara yang melibatkan 

Muawiyah bin Abu Sufyan & di satu pihak dengan Ali bin Abi Thalib 

4 di pihak lain. 

« Perang ini terjadi pada bulan Shafar 37 H./657 M. 

Peperangan baru berhenti setelah pasukan Muawiyah mengangkat 

mushaf Al-Gur'an dan mengajukan tahkim. 

« Perang Shiffin dinilai sebagai titik balik dalam sejarah Islam, karena 
setelah Ali bin Abu Thalib menerima usulan tahkim tersebut, kubu 
pendukungnya mulai terbelah dan mengalami perpecahan lalu diikuti 
dengan mulai munculnya kelompok Khawarij dan Syiah. 

Perang Tharif 

« Perang Tharif di Andalusia adalah perang antara kaum Muslimin 
melawan pasukan Spanyol. 

«Pasukan Islam dipimpin oleh Sultan Daulah Mariniyah, Abu Al-Hasan 
Ali bin Utsman bin Ya'gub, dibantu oleh Sultan Gharnathah (Granada), 
Abu Al-Hajjaj Yusuf I. Sementara itu, pasukan Spanyol dipimpin oleh 
Raja Oasytalah (Castille), Alfonso XI. 

«  Perangini terjadi pada bulan Jumadal Ula 741 H/30 Oktober 1340 M. 

« Dalam perang ini, pasukan Islam mengalami kekalahan. 

Perang Thabariyah (Tiberias) 

« Perang Thabariyah merupakan perangantara kaum Muslimin melawan 

pasukan salib. 
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Pasukan Islam dipimpin oleh Maudud dibantu oleh penguasa 
Damaskus Thaghtakin. Sementara itu, pasukan salib dipimpin oleh 
penguasa Al-Guds Baldwin dibantu oleh Joscelin. 
Perang ini terjadi pada tanggal 13 Muharram 507 H/1113 M. 
Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Dalam perang ini, Balawin sebenarnya ikut tertangkap. Akan tetapi, 
kaum Muslimin tidak mengenalinya karena dia menyamar, sehingga 
akhirnya dia ikut dilepaskan bersama para tawanan yang dilepaskan 
lainnya. 

Perang Amuriyah (Amorium) 
Amuriyah (sebelah barat Azmir) berhasil ditaklukkan oleh kaum 
Muslimin pada tahun 223 H/837 M setelah perang sengit antara 
Khalifah Abbasiyah Al-Mu'tashim melawan pasukan Romawi yang 
dipimpin oleh Theophilos Michael, 
Perang ini merupakan salah satu perang pembuktian akan sense of 
honor dan ghirah Islam. Hal itu karena perang ini merupakan respon 
terhadap ulah orang Romawi yang telah melakukan pelanggaran 
terhadap harga-diri, marwah, dan kehormatan kaum Muslimin. 
Waktu itu, Khalifah Al-Mu'tashim mendapatkan laporan ada 
seorang perempuan tawanan berteriak meminta tolong kepadanya. 
Lalu, Khalifah Al-Mu'tashim pun langsung menjawab, “Aku datang 
memenuhi teriakanmu." Maka, Khalifah Al-Mu'tahsim pun langsung 
memobilisasi pasukan, menaklukkan Amuriyah dan menyelamatkan 
kaum Muslimin yang ditawan. 
Kejadian ini diabadikan oleh penyair Abu Tamam dalam kasidahnya 
yang popular, 
Pedang lebih benar beritanya daripada buku. 
Pada ketajaman pedang terdapat pembeda antara keseriusan dan 
main-main. 

Perang Ain Jalut 

Perang Ain Jalut (Palestina) terjadi pada tanggal 25 Ramadhan 658 
H/1260 Mantara kaum Muslimin yang dipimpin oleh Sultan Mamalik, 
@uthuz, dibantu oleh Azh-Zhahir Baybars Al-Bundugdari melawan 
pasukan Mongolia yang dipimpin oleh Kitbugha Noyan salah satu 
panglima Hulagu yang paling terkenal. 
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Dalam perang ini, kaum Muslimin berhasil membunuh Kitbugha dan 
mengalahkan pasukan Tartar. Di antara hasil dari perang ini juga 
adalah kawasan pesisir Syam tersterilisasi dari sisa-sisa anasir orang- 
orang salib. 
Perlu disebutkan di sini bahwa bangsa Mongolia akhirnya memeluk 
Islam dan membangun lebih banyak dari apa yang pernah mereka 
hancurkan ketika masih kafir. 
Perang Ugab (Las Navas de Tolosa) 
Perang Ugab (Andalusia) adalah perang antara pasukan Dinasti 
Muwahhidun melawan pasukan Kristen Spanyol. 
Pasukan Islam dipimpin oleh Sultan An-Nashir Li Dinillah Muhammad 
bin Ya'gub bin Abdul Mukmin. Sementara itu, pasukan Kristen Spanyol 
dipimpin oleh Alfonso VIII. 
Dalam perang ini, kaum Muslimin mengalami kekalahan. 
Perang Agraba' (Yamamah) 
Perang Agraba' merupakan salah satu peperangan penting dalam 
sejarah Islam. Hal itu karena kemenangan yang berhasil diraih pasukan 
Islam dalam perang ini bisa dikatakan sebagai titik awal berakhirnya 
perang penumpasan gerakan kemurtadan dan pulihnya kembali 
persatuan di Jazirah Arab. 
Perang ini merupakan salah satu perang menumpas gerakan 
kemurtadan yang paling sengit antara Khalid bin Al-Walid & melawan 
Musailamah Al-Kadzdzab. 
Perang ini menelan korban hampir 660 syuhada' dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar. Dalam perang ini, Musailamah Al-Kadzdzab 
juga berhasil dibunuh. 
Perang Ain At-Tamr 
Perang Ain At-Tamr (sebuah benteng di gurun) merupakan salah satu 
peperangan di mana kaum Muslimin berhasil meraih kemenangan atas 
pasukan Persia pada tanggal 21 Rajab 12 H/21 September 633 M. 


Perang Akka (Accre) 
Perang Akka adalah peperangan antara kaum Muslimin melawan 


pasukan salib. 
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Pasukan Islam dipimpin oleh Sultan Al-Malik Al-Asyraf Khalil bin 
Galawun. 


Perang ini terjadi pada tanggal 17 Jumadal Akhir 691 H/1291 M. 


Di antara hasil dari perang ini adalah jatuhnya Akka ke tangan kaum 
Muslimin. Waktu itu, Akka adalah benteng pertahanan terbesar 
terakhir pasukan salib di Syam. 


Ghazwah (Serangan) Charlemagne Terhadap Andalusia 

Pada bulan Syawal 161 H/musim semi 778 M, Charlemagne 
melancarkan invasi terhadap Andalusia, namun akhirnya dia terpaksa 
pulang membawa kekalahan. 

Dalam perang ini, dia juga harus kehilangan salah satu panglimanya 
yang paling terkenal bernama Roland, yang diabadikan dalam sebuah 
@pos yang bernama nyanyian Roland (La Chanson de Roland), terdiri 
dari empat ribu dua bait syair. Epos ini dipenuhi cerita-cerita mitos 
dan fiktif belaka yang tidak memiliki hubungan sama sekali dengan 


kejadian-kejadian aslinya. Epos ini berkontribusi dalam membentuk 
bahasa Prancis. 


Perang Granada 


Perang Gharnathah (Granada) adalah perang antara Raja Granada, 
Al-Ghalib Billah Abu Al-Walid bin Al-Ahmar, dibantu oleh Syaikh Al- 
Ghuzah Utsman bin Abu Al-'Ala' melawan aliansi pasukan Kristen 
Spanyol yang terdiri dari 25 raja dari segenap wilayah Kristen. 

Perang ini terjadi pada tanggal 20 Rabiul Awwal 719 H/1319 M dan 
dimenangkan oleh kaum Muslimin. Dalam perang ini, pemimpin 
Spanyol terbunuh, sementara istri dan anak-anaknya ditawan. 


Perang Firadh 
Perang Firadh (terletak di perbatasan Syam dengan Irak dan Al-Jazirah) 
terjadi pada tanggal 15 Dzul Ga'dah 12 H. 1/633 M. 
Perang terjadi antara Khalid bin Al-Walid «melawan pasukan Romawi, 


Persia dan orang-orang Kristen Arab. Perang ini dimenangkan oleh 
pasukan Khalid bin Al-Walid. 
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Fahsh Al-Bikar 

Perang Fahsh Al-Bikar di Andalusia merupakan salah satu peperangan 
yang dimenangkan oleh pasukan Murabithun atas pasukan kerajaan 
Gasytalah (Castille). 

Perang ini terjadi pada bulan Dzulhijjah 528 H./1133 M. 

Penaklukan Konstantinopel 

Konstantinopel berhasil ditaklukkan oleh Sultan Ottoman Muhammad 
Al-Fatih pada tahun 857 H/1453 M. 

Penaklukan Konstantinopel merupakan salah satu penaklukan 
terbesar dalam sejarah. 

Setelah ditaklukkan, nama Konstantinopel berubah menjadi Islam Bul 
(Istanbul) yang artinya adalah kota Islam. 

Sultan Muhammad Al-Fatih memberikan kebebasan penuh kepada 
penduduk Konstantinopel untuk beribadah dan menjalankan 
keyakinan mereka, sehingga banyak diantara mereka yangsebelumnya 
lari akhirnya kembali lagi. 

Perang Fahl 

Perang Fahl (daerah antara Bisan dan Palestina) terjadi pada bulan 
Dzulga'dah 13 H/634 M antara kaum Muslimin melawan pasukan 
Romawi. 

Dalam perang ini, pasukan Islam dipimpin oleh Abu Ubaidah Amir 
bin Al-Jarrah dibantu oleh Khalid bin Al-Walid, Amr bin Al-Ash, dan 
Syarahbil bin Hasanah. Sementara itu, pasukan Romawi dipimpin oleh 
Sagalar (Theodore the Sacellarius, Theodore Trithyrius). 

Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 

Perang Oadisiyah 

Perang Gadisiyah merupakan salah satu perang penentu antara kaum 
Muslimin dan Persia. 

Dalam perang ini, pasukan Islam dipimpin oleh Sa'ad bin Abi Waggash 
«#, sementara pasukan Persia dipimpin oleh Rustum. 

Perang ini berlangsung selama empat hari pada bulan Muharram 14 
H/635 M. 
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Perang ini akhirnya dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Perang ini menelan banyak sekali korban. Jumlah syuhada' dari 
pasukan Islam kurang lebih sebanyak 8500 prajurit. Sementara itu, 


jumlah korban terbunuh dari pasukan Persia mencapai angka lebih 
dari 50000 prajurit. 


Perang Oila'ah 
Perang Al-Oila'ah di Andalusia merupakan salah satu peperangan 
di mana pasukan Murabithun mengalami kekalahan dari pasukan 
Spanyol yang dipimpin Alfonso. 
Perang ini terjadi pada tahun 523 H/1129 M. 


Perang Gaushuh (Kosovo) 

Perang Gaushuh terjadi pada tahun 791 H/1389 M antara kaum 
Muslimin di bawah pimpinan Sultan Ottoman, Murad Il, melawan 
pasukan Serbia di bawah pimpinan Raja Serbia Lazar. 

Perang ini dimenangkan oleh Sultan Murad I. Dalam perang ini, 
Raja Serbia Lazar terbunuh. Dalam perang ini pula, Sultan Murad I 
mengalami upaya pembunuhan yang dilancarkan oleh salah seorang 
prajurt Serbia ketika Sultan Murad I sedang melakukan inspeksi ke 


lokasi pertempuran. 
Perang Gashrayanah 
Kaum Muslimin berhasil menaklukkan dan menguasai Gashrayanah, 


salah satu kota di Sicillia yang cukup kokoh dan solid pertahanannya, 
pada tanggal 5 Syawal 244 H/858 M. 


Penaklukan tersebut dipimpin oleh panglima Al-Abbas bin Al-Fadh! 
bin Ya'gub yang memimpin pemerintahan Sicillia tahun 236 H/850M. 
Perang Galamiyah 


Perang Galamiyah terjadi pada bulan Rabiul Awwal 270 H/883 M 
antara kaum Muslimin melawan pasukan Romawi. 


Pasukan Islam dipimpin oleh Bazmar, gubernur Tarsus. 


Perang Galamiyah merupakan salah satu peperangan terkenal yang 
dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
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Perang O9ubrus (Cyprus) 

«  Gubrush atau Cyprus berhasil ditaklukkan dan dikuasai oleh pasukan 
Ottoman tahun 978 H/1570 M. 

« Sebenarnya, jauh sebelum itu, yaitu padamasa-masa awal Muawiyah 
bin Abu Sufyan menjadi gubernur negeri Syam, Gubrus telah 
ditaklukkan dan dikuasai oleh kaum Muslimin, hanya saja beberapa 
masa setelah itu Romawi berhasil merebutnya kembali. 

Perang Katandah 

« Perang Katandah (sebuah daerah di Saragusthah atau Zaragoza, 
Andalusia) adalah salah satu peperangan di mana pasukan Al- 
Murabithun mengalami kekalahan menghadapi Alfonso pada tanggal 
24 Rabi'ul Awwal 514 H/akhir Juni 1120 M. 

Perang Karzat 
« Perang Karzat (Keresztes) adalah peperangan yang dimenangkan oleh 
pasukan Ottoman atas pasukan Hungaria dan Austria 
e Perang terjadi pada tahun 1005 H./1590 M. 
Perang Kosovo II 
Perang Kosovo adalah peperangan di mana pasukan Ottoman berhasil 
meraih kemenangan atas pasukan Hungaria pada tahun 852 H/1448M. 
Perang Kasyghar 
Panglima Gutaibah bin Muslim Al-Bahili berhasil menaklukkan 
Kasyghar, salah satu kawasan di China, pada tahun 96 H./714 M. 
Perang Karbala" 
« Perang Karbala' (Irak) adalah peperangan antara pasukan Umawiyah 


melawan Al-Husain ds yang berakhir dengan syahidnya cucu Rasulullah 
tersebut pada bulan Muharam 61 H/680 M. 


« Perang ini bisa dikatakan sebagai titik balik dalam sejarah tasyayyu' 
(Syiah), karena sejak saat itu, aliran Syiah mulai berubah menjadi 
sebuah aliran revolusi berani mati mengikuti jejak Al-Husain. 


Perang Kabul 


# Perang Kabul terjadi pada tahun 617 H/1220 Mantara kaum Muslimin 
di bawah pimpinan Jalaluddin bin Khawarizm Shah dibantu sejumlah 
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panglima pemberani semisal Saifuddin Baghrag, melawan pasukan 
Tartar, 


Peperangan ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 

Perang Libant (Lepanto) 
Perang Libant adalah perang laut antara armada angkatan laut 
Ottoman menghadapi aliansi angkatan laut negara-negara Eropa 
(Venice, Spanyol dan Malta) pada tahun 979 H/1571 M. 


Dalam perang ini, armada angkatan laut Ottoman mengalami 
kekalahan. 


Perang Mu'tah 


Perang Mu'tah terjadi pada bulan Jumadal Ula 8 H/September 629 M 
antara kaum Muslimin menghadapi pasukan Romawi. 

Dalam perang ini, pasukan Islam dipimpin oleh panglima Zaid 
bin Haritsah &, kemudian digantikan oleh Ja'far bin Abi Thalib &, 
kemudian digantikan lagi oleh Abdullah bin Rawahah “#. Ketika ketiga- 
tiganya gugur, maka panji perang pasukan Islam dibawa oleh Tsabit 
bin Agram Al-Balawi & dan selanjutnya dia serahkan kepada Khalid 
bin Al-Walid &. 

Sementara itu, pasukan Romawi dan para sekutu mereka dari Arab 
dipimpin oleh Heraklius yang terus memantau dan mengawasi 
pasukan dari Baitul Magdis. Pasukan Arab yang loyal kepada Romawi 
waktu itu dipimpin oleh Malik bin Rafilah Al-Bilawi, 

Waktu itu, dengan sebuah taktik dan rencana brilian, Khalid bin 
Al-Walid akhirnya berhasil menyelamatkan pasukan Islam dari 
kehancuran menghadapi pasukan Romawi yang unggul jauh dalam hal 
jumlah dan perlengkapan persenjataannya. Khalid berhasil membawa 
mundur pasukan kaum muslimin dan kembali ke Madinah. Karenaitu, 
Rasulullah menganugerahi Khalid bin Al-Walid sebuah lencana militer 
tertinggi, yaitu berupa gelar Saifullah Al-Maslul (Pedang Allah yang 
Terhunus), sebagai bentuk apresiasi terhadap kegeniusan militernya. 
Berbagai sumber yang ada menyebutkan bahwa jumlah syuhada 
pada waktu itu adalah dua belas sahabat. Akan tetapi, angka ini 
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terlalu kecil dan tidak relevan dengan besarnya peperangan yang 
ada. Kemungkinan kuat, angka tersebut hanyalah jumlah syuhada 
dari kalangan sahabat yang berasal dari Madinah Al-Munawarah saja, 
belum mencakup para syuhada dari kabilah-kabilah Arab yang berasal 
dari luar Madinah yang menjadi mayoritas dalam barisan pasukan 
Islam pada perang tersebut. 

Fathu Makkah 

«  Fathu Makkah berlangsung pada tanggal 19 atau 20 Ramadhan 8 H/ 
Januari 630 M. 

“Kaum Muslimin yang berjumlah sepuluh ribu personil dipimpin 
langsung oleh Rasulullah. Kota Makkah Al-Mukarramah ditaklukkan 
tanpa konfrontasi fisik yang berarti. 

#  Penaklukan Makkah ini menjadi tonggak sejarah berakhirnya era 
Jahiliyah dengan dihancurkannya patung-patung dan berhala-berhala 
yang ada di Makkah dan Jazirah Arab. 

Perang Madzar 

# Perang Al-Madzar (pesisir timur sungai Tigris) terjadi pada bulan 
Shafar 12 H/633 M, antara kaum Muslimin di bawah pimpinan 
panglima Khalid bin Al-Walid & melawan pasukan Persia di bawah 
pimpinan Garan bin Oaryanis. 

# Perang ini dimenangkan oleh Khalid bin Al-Walid. 

Perang Mimsy 

“ Perang Mimsy (selatan Gairuwan) terjadi pada tahun 96 H/688 M 
antara kaum Muslimin di bawah pimpinan Zuhair bin Oais Al-Bilawi 
melawan pasukan Barbar dan Romawi di bawah pimpinan Kusailah 
bin Mulzim. 

# Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 

Perang Maladzkart (Manzikert) 

“ Perang Manzikert merupakansalah satu perang penentu dalam sejarah 
Islam antara kaum Muslimin di bawah pimpinan Sultan Saljug, Alp 
Arselan, menghadapi pasukan Romawi di bawah pimpinan Romanos 
Diogenes. 
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Perang ini terjadi pada tahun 463 H/1071 M. 
Perang Masyikhah Al-Ghuzah 
Perang Masyikhah Al-Ghuzah di dekat Granada Andalusia adalah 
perang antara kaum Muslimin di bawah pimpinan Syaikh Al-Ghuzah 
Abu Sa'id Utsman bin Abu Al-'Ala' melawan pasukan Spanyol 
Perang ini terjadi pada tanggal 20 Rabi'uts Tsani 718 H/Mei 1318 M. 
Perang ini dimenangkan oleh Syaikh Al-Ghuzah Abu Sa'id Utsman bin 
Abu Al-'Ala”. 
Perang Malthah (Malta) 
Terjadi pada bulan Dzulga'dah 371 H/981 Mantarakaum Muslimin di 
bawah pimpinan Amir Sicilia, Abu Al-Oasim, melawan pasukan Romawi 
di bawah pimpinan Baldwin. 
Dalam perang ini, Abu Al-Gasim gugur sebagai syahid, namun pasukan 
Islam tetap berhasil merebut kemenangan. 
Jumlah korban terbunuh dari pihak Romawi mencapai angka lebih 
dari empat ribu prajurit, di samping banyak di antara mereka yang 
menjadi tawanan. 
Perang Muraisi' 
Perang Muraisi' atau Perang Bani Mushthalig terjadi pada bulan 
Sya'ban 6 H/Desember 627 M menurut pendapat yangrajih. 
Perang ini ditujukan kepada Bani Mushthalig yang merencanakan 
pembunuhan terhadap Rasulullah dan mereka pulalah yang memulai 
lebih dulu memobilisasi kekuatan. 
Dalam perang ini, putri dari Al-Harits pemuka Bani Mushthalig, 
Juwairiyah binti Al-Harits, menjadi tawanan dan selanjutnya dinikahi 
oleh Rasulullah. Pernikahan Juwairiyah inilah yang akhirnya menjadi 
sebab kaumnya masuk Islam. 
Dalam perjalanan perang ini pulalah skandal hadits Al-Ifk muncul, 
yaitu pencemaran nama baik Ummul Mukminin Aisyah ws dengan 
memunculkan tuduhan perselingkuhan terhadap dirinya. Namun 
akhirnya Al-Gur'an menegaskan bahwa Aisyah tidak bersalah, bahwa 
tuduhan tersebut adalah tuduhan palsu dan bohong belaka. Dalam hal 
ini, Al-Gur'an juga menguak kedok orang-orang munafik di Madinah. 
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Perang Maraj Rahith 

« Perang yang dilancarkan oleh Marwan bin Al-Hakam untuk menumpas 
para penentangnya dari kabilah-kabilah Al-Gaisiah 

e Terjadi pada tahun 64 atau 65 H/683 M. 

Perang Maraj Ash-Shufar 

« Salah satu peperangan di mana pasukan Mamalik berhasil merebut 
kemenangan atas pasukan Mongol Persia 

# Terjadi padatahun 702 H/1303 M. 

Perang Maraj Dabig 

# Perang Maraj Dabig (utara Aleppo) merupakan peperangan yang 
menjadi titik awal berakhirnya rezim Mamalik. 

# Perang terjadi karena, setelah Sultan Ottoman Salim I berhasil meraih 
kemenangan atas pasukan Mamalik dalam perang ini pada tahun 922 
H/1516 M, negeri Syam tunduk di bawah kekuasaan rezim Daulah 
Ottoman, kemudian tidak lama setelah itu diikuti dengan kawasan- 
kawasan lainnya di Mesir dan Jazirah Arab. 

Perang Malthiyah 

#  Perangini terjadi kurang dari dua tahun pasca kejatuhan Baitul Magdis 
ke tangan pasukan salib. 

“ Dalam perang ini, kaum Muslimin di bawah pimpinan Kamusytakin 
berhasil meraih kemenangan gemilang atas pasukan besar Eropa yang 
dipimpin oleh tujuh panglima besar Eropa waktu itu. Mereka datang 
untuk menyelamatkan raja Eropa, Bohemund yang waktu itu menjadi 
tawanan di tangan Kamusytakin bin Ad-Danisymand, 

# Dalam perang ini, pasukan Eropa mengalami kekalahan pada bulan 
Dzulga'dah 493 H/1099 M. 

Perang Mahdiyah 
» Terjadi pada bulan Jumadal Akhir 554 H/1159 M di daratan Tunisia 
“Perang terjadi antara pasukan Al-Muwahhidun di bawah pimpinan 
Amirul Mukminin Abdul Mu'min bin Ali melawan pasukan Eropa. 
“Setelah memblokade kota Al-Mahdiyah selama enam bulan, akhirnya 
pasukan Al-Muwahhidun berhasil memasuki dan menguasainya, 
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setelah pasukan Eropa setuju untuk keluar meninggalkannya. Lalu 
Amirul Mukminin Abdul Mu'min bin Ali mendeportasi mereka dengan 
menggunakan kapal-kapal laut menuju ke Sicilia, hanya saja mereka 
tenggelam di laut sebelum sampai ke Sicilia akibat cuaca buruk musim 
dingin waktu itu. 
Perang Marandah (Tarain) 
Perang Marandah merupakan perangantara kaum Muslimin di bawah 
pimpinan sultan Syihabuddin Al-Ghauri melawan pasukan India di 
bawah pimpinan raja Prithviraj Chauhan. 
Dalam perang ini, kaum Muslimin akhirnya meraih kemenangan 
setelah melalui pertempuran sengit yang terjadi pada tahun 588 
H/1192M. 
Perang Maraj Al-Hadid (Al-Arak) 
Perang Maraj Al-Hadid bisa dibilang sebagai salah satu perang 
terbesar dan melibatkan pasukan paling banyak di Andalusia yang 
dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Pasukan Islam waktu itu dipimpin langsung oleh Amirul Mukminin 
Daulah Al-Muwahidun, Abu Yusuf Ya'gub bin Abdul Mukmin. 
Pasukan Spanyol dipimpin oleh raja Eropa di Spanyol, Alfonso. 
Perang ini berlangsung pada bulan Sya'ban 591 H/1194 M. 
Perang Manshurah 
Terjadi pada tahun 648 H/1250 M. 


Perang terjad antara kaum Muslimin di bawah pimpinan Al-Malik Al- 
Muazhzham Turan Shah putra Al-Malik Ash-Shalih Ayyub, melawan 
pasukan Eropa di bawah pimpinan Raja Prancis, Louis IX. 
Dalam perang ini, pasukan Eropa kalah dan Louis IX tertangkap dan 
menjadi tawanan. 

Perang Murriyah 
Perang Al-Murriyah merupakan salah satu peperangan penting di 
Andalusia. 
Perang ini terjadi pada tahun 709 H/1309 M antara kaum Muslimin 
di bawah pimpinan Abu Madyan Syu'ab panglima pasukan angkatan 
darat dan Abu Al-Hasan Ar-Randahi panglima armada angkatan laut, 
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melawan pasukan Eropa di bawah pimpinan Jaime Raja Aragon (James 
of Aragon). 
Dalam perang ini, pasukan Eropa gagal memasuki kota Murriyah 
setelah lima bulan melancarkan aksi pengepungan, sehingga akhirnya 
mereka terpaksa kembali pulang dengan tangan kosong dan kehilangan 
banyak nyawa, 
Perang Mohakez (Battle of Mohics) 
Perang Mohakezadalah perang antara pasukan Ottoman yang dipimpin 
oleh Sultan Sulaiman Al-Ganuni melawan pasukan Hungaria yang 
dipimpin oleh Raja Louis 
Perang terjadi pada tanggal 21 Dzulga'dah 932 H/1525 M. 
Dalam perang ini, Sultan Sulaiman Al-Ganuni berhasil meraih 
kemenangan sementara Raja Hungaria, Louis terbunuh. 
Bersamaan dengan berakhirnya perang ini, maka berakhir pula 
kerajaan Hungaria. Penduduk kota Budapest, ibukota kerajaan 
Hungaria, menyerahkan kunci-kunci kota ke tangan Sultan Sulaiman 
Al-Ganuni dan dia pun memasuki kota Budapest pada tanggal 3 
Dzulhijjah 932 H. 
Perang Nahawand 
Perang Nahawand (Fath Al-Futuh) merupakan salah satu perang 
penentu antara kaum Muslimin melawan Persia. 
Perang terjadi pada tahun 21 H/641M. 
Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh An-Nu'man bin Mugrin, 
sementara pasukan Persia dipimpin oleh Dzu Al-Hajib, ada yang 
mengatakan Al-Fairuzan. 
Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Dalam perang ini, panglima An-Nu'man bin Mugrin gugur sebagai 
syahid. 
Perang Nahr As-Sind 
Perang Nahr As-Sind adalah peperangan antara kaum Muslimin 
melawan pasukan India. 
Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Muhammad bin Al-Gasim Ats- 
'Tsagafi, sementara pasukan India dipimpin oleh Raja Sindh, Dahir. 
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Dalam perang ini, pasukan India mengalami kekalahan setelah raja 
mereka mati terbunuh di tangan salah satu prajurit Islam. 
Setelah kemenangan ini, yaitu tahun 89 H/707 M, Muhammad bin Al- 
@asim Ats-Tsagafi mampu menyebarkan Islam di India. 
Perang Nahr Ad-Duwairah 
Perang Nahr Ad-Duwairah di Andalusia terjadi padatahun371H/981M. 
Perang terjadi antara pasukan kaum muslimin di bawah pimpinan 
Al-Manshur bin Abu Amir melawan pasukan aliansi Spanyol yang 
dipimpin oleh Bermudo Raja Leon, Garcia Raja Castille, dan Sancho 
Raja Navarre, 
Peperangan ini dimenangkan oleh Al-Manshur bin Abu Amir. 
Perang Nahr Majun 
Terjadi pada tahun 590 H/1193 M 
Perang terjadi antara kaum Muslimin melawan pasukan India. 
Pasukan kaum muslimin dipimpin oleh Sultan Syihab Al-Ghuri, 
sementara pasukan India dipimpin oleh Benares, raja India terbesar. 
Perang ini dimenangkan oleh kaum Muslimin, sementara Benares 
terbunuh. 
Perang Hiragliyah (Heragla) 
Kota Hiragliyah berhasil ditaklukkan oleh Khalifah Abbasiyah, Harun 
Ar-Rasyid pada tahun 190 H/805 M. setelah berhasil mengalahkan 
raja Romawi, Nicephorus. 
Perang Wadi Al-Makhazin 
Perang Wadi Al-Makhazin (disebut juga Al-Gashr Al-Kabir) adalah 
peperangan antara kaum muslimin di bawah pimpinan Sultan Maghrib, 
Abu Marwan Abdul Malik Al-Mu'tashim Billah As-Sa'di, dibantu oleh 
saudaranya, Abu Al-Abbas Ahmad Al-Manshur dan panglima Ottoman 
bernama Ridhwan, melawan pasukan Portugal yang dipimpin oleh Raja 
Portugal, Sebastian. 
Perang ini terjadi pada tanggal 30 Jumadal Akhir 986 H/4 Agustus 
1578 M. 


Dalam perang ini, ada tiga raja yang terbunuh. Pertama, Sultan Abdul 
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Malik. Kedua, penguasa yang terguling, Al-Mutawakkil, yang meminta 
bantuan kepada Portugal. Ketiga, Sebastian Raja Portugal. 
Perang Warna (Varna) 
Perang Varna di Bulgaria adalah peperangan yang dimenangkan oleh 
pasukan Ottoman atas pasukan aliansi raja-raja Eropa pada tahun 848 
H/1444M. 
Perang Wadi Lakka 

Perang ini terjadi pada 28 Ramadhan 92 H/710 M 

Perang Wadi Lakka (Guadalete) di Andalusia merupakan salah satu 
peperangan yang mengubah sejarah Spanyol. 

Pasukan kaum muslimin di bawah pimpinan Panglima Tharig bin Ziyad 
Perang terjadi melawan Raja Spanyol, Roderic 

Setelah kemenangan kaum Muslimin, Islam pun masuk ke Spanyol dan 
berhasil mendirikan pemerintahan di sana. 

Eksistensi kekuasaan pemerintah Islam di sana bertahan selama 
delapan ratus tahun, yaitu tahun 92-897 H/710-1492 M. 

Perang Wadi Al-Bala" 

Perang Wadi Al-Bala' terjadi di dekat sungai Nini satu marhalah dari 
Baghai Maghribi 

Perang terjadi pada tahun 74 H/693 Mantara pasukan kaum muslimin 
yang dipimpin oleh gubernur Umawy atas Maghribi, Hassan bin 
An-Nu'mani Al-Ghassani, melawan pasukan Barbar yang dipimpin 
langsung oleh pemimpin Barbar, Al-Kahinah yang berasal dari kabilah 
Jarawah Al-Batriyah. 

Dalam perang ini, Hassan bin An-Nu'mani Al-Ghassani mengalami 
kekalahan. 

Perang Wadi Fakh 

Perang berlangsung di sebuah lembah dekat Makkah Al-Mukarramah 
pada tahun 169 H./785 M 

Perang terjadi antara Al-Husain bin Ali bin Al-Hasan bin Al-Hasan bin 
Ali bin Abu Thalib melawan pasukan Daulah Abbasiyah. 

Dalam perang ini, Al-Husain bin Ali bin Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali 
bin Abu Thalib mengalami kekalahan. 


594 45 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Perang Wadi Fakh termasuk salah satu peperangan krusial yang 
melahirkan sejumlah kejadian penting. Di antaranya yang paling 
menonjol adalah lahirnya Daulah Al-Adarisah di Maghrib Al-Agsha 
tahun 172 H/788 M yang didirikan oleh Idris bin Abdullah yang lari 
menyelamatkan diri dari perang tersebut. 

Perang Yarmuk 
Terjadi pada bulan Jumadal Akhir 13 H/634M. 
Menurut riwayat Ath-Thabari, perang terjadi antara kaum Muslimin 
melawan pasukan Romawi. 
Dalam perang ini, pasukan Islam dipimpin oleh panglima Khalid bin 
Al-Walid dibantu oleh para panglima besar Islam lainnya saat itu, 
semisal Abu Ubaidah bin Al-Jarah, Amr bin Al-Ash, Yazid bin Abi Sufyan, 
Ikrimah bin Abu Jahal 4 dan yang lainnya. 
Pasukan Romawi dipimpin oleh Theodorus dibantu oleh Gregory dan 
Vahan. 
Peperangan ini dimenangkan oleh kaum Muslimin. 
Kemenangan ini sekaligus menjadi akhir dari eksistensi pasukan 
Romawi di negeri Syam, sebab mereka harus pergi meninggalkan 
Syam karena kalah. Waktu itu, panglima pasukan Romawi 
mengucapkan kata-kata perpisahan kepada negeri Syam, “Selamat 


tinggal, selamat tinggal Suriah, karena setelah hari ini aku tidak akan 
melihatmu lagi.” 


Peperangan dan Operasi Militer Laut Paling Terkenal?” 


Tahun 20 H./640 M. Algamah bin Majzar Al-Mudliji melakukan 
perjalanan laut dalam sebuah misi invasi laut menuju Habasyah 
(Abyssinia, Ethiopia) dan karamnya kapal-kapal armadanya. 

Tahun 28 H/648 M. Invasi pulau Cyprus oleh Muawiyah bin Abi 
Sufyan 4. 

Tahun 29 H./649 M. Serangan armadaangkatan laut Islam atas pulau 
Arwad. 


Fan Al-Harb Al-Bahriyyah fi At-tarikh Al-'Arabi Al-Islami, Wafig Barakat, Universitas Aleppo, 
Ma'had At-Turats Al-Ilmi Al-Arabi, 1995 M, hlm. 211-216. 
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# Tahun 32 H/652 M. Armada perang laut Islam melancarkan invasi 
ke Sicilia untuk pertama kalinya. 

« Tahun 32 H/652 M. Muawiyah bin Abi Sufyan & melancarkan invasi 
ke selat kota Konstantinopel. 

« Tahun 33 H/653 M. Junadah bin Umayyah menaklukkan Pulau Arwad, 

# Tahun 34 H/654 M. Kemenangan Abdullah bin Abu As-Sarah atas 
armada perang laut Byzantin dalam Perang Dzat Ash-Shawari. 

# Tahun 36 H/656 M. Invasi Muawiyah bin Hadij ke Pulau Sicillia. 

# Tahun 49 H/669 M. Muawiyah bin Abi Sufyan mengirimkan armada 
perang angkatan laut ke Konstantinopel. 

« Tahun 49 H/669 M. Ugbah bin Nafi' &e menginvasi Pulau Sicillia. 

« Tahun 52 H. Penaklukan pulau Rhodes. 

« Tahun 54-60 H/673-679 M. Abdurrahman bin Khalid melancarkan 
blokade terhadap Konstantinopel (perang tujuh tahun). 

# Tahun 76 H/695 M. Hassan bin An-Nu'man Al-Ghassani melancarkan 
agresi militer terhadap pelabuhan Cordoba yang merupakan pangkalan 
armada laut Byzantin/Byzantium paling kuat. 

# Tahun 89 H/707 M. Armada perang laut Islam melancarkan agresi 
ke kepulauan Baleares (Jazair timur), Majorca, Minorca, dan Ibiza. 

« Tahun 91 H/709 M. Misi pengintaian dan survei ke sebuah pulau di 
Andalusia yang melibatkan empat armada laut di bawah pimpinan 


Tharif. Selanjutnya, pulau tersebut dinamai Pulau Tharif, karena dia 
berlabuh dan turun di pulau tersebut. 


# Tahun 92 H./710 M. Penyeberangan Tharig bin Ziyad untuk 
menaklukkan Andalusia. 


# Tahun 98 H/716 M. Armada kapal perang Islam di bawah pimpinan 
Maslamah bin Abdul Malik mengepung Konstantinopel. 


« Tahun 108 H/726 M. Muawiyah bin Hisyam melancarkan invasi atas 
pulau Cyprus. 


# Tahun 109 H/727 M. Bisyr bin Marwan melancarkan invasi terhadap 
Sicillia. 
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Tahun 116 H/734 M. Hisyam bin Abdullah mengirimkan pasukan ke 
Pulau Sicillia. 


Tahun 117 H/735 M, Habib bin Abu Ubaidah bin Ugbah bin Nafi' 
menaklukkan Pulau Cerdanya. 

Tahun 118 H/736 M. Abdurrahman bin Habib Al-Fahri menaklukkan 
Pulau @ausharah (Pantelleria) yang terletak di tengah-tengah antara 
Sicilia dan pesisir Afrika. 

Tahun 122 H/739 M. Habib bin Abu Abdah melancarkan agresi ke 
Sicilia. 

Tahun 159 H/775 M. Kota Barbad di India ditaklukkan oleh Abdul 
Malik bin Syihab Al-Masma'i. 

Tahun 212 H/827 M. Asad bin Al-Furat menaklukkan beberapabagian 
dari wilayah Sicillia. 

Tahun 212 H/827 M. Pulau Kreta takluk di tangan Umar Al-Baluthi. 
Tahun 216 H/831 M. Armada kapal perang Al-Aghlabi akhirnya 
berhasil menaklukkan Palermo (ibukota Sicilia) setelah selama satu 
tahun melancarkan blokade terhadapnya. 

Tahun 226 H/840 M. Kaum Muslimin menaklukkan Toronto, salah 
satu pangkalan angkatan laut yang sangat penting di laut Adriatic. 
Tahun 229 H/843 M. Armada kapal perang Al-Aghlabi berhasil 
menaklukkan pelabuhan Messina, Italia. 

Tahun 231 H/845 M. Kaum Muslimin melancarkan invasi dan 
memblokade Romasserta berhasil mendapatkan harta '9hanimah yang 
cukup banyak. 

Tahun 255 H/868 M. Pasukan Al-Aghalibah berhasil menaklukkan 
Malta. 

Tahun 256 H/869 M. Kaum Muslimin kembali melancarkan invasi 
untuk yang kedua kalinya atas Roma. 

Tahun 290 H/902 M. Isham Al-Khaulani berhasil menaklukkan 
kembali kepulauan Al-Balyar (Baleares). 

Tahun 296 H/908 M. Armada kapal perang Al-Aghlabi memperluas 
penaklukan Sicilia. 
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Tahun 362 H/972 M. Panglima laut Abdurrahman bin Ramahis 

berhasil menaklukkan Thanjah (Tangier). 

« Tahun 383 H/993 M. Terjadi pertempuran penting yang melibatkan 
armada laut Fathimiyah melawan armada laut Byzantin. Armada laut 
Fathimiyah berhasil memenangkan peperangan ini dan menangkap 
delapan belas kapal Byzantin. 

« Tahun 497 H/1103 M. Armada perang Mesir melancarkan agresi 
ke Yafa (Jaffa) yang diblokade oleh pasukan salib serta menyuplai 
perbekalan dan kebutuhan para penduduknya. 

« Tahun 395 H/1004 M. Kaum Muslimin menaklukkan Cosenza di laut 
Tyrrhenia (Mar Tirreno). 

« Tahun 501 H/1107 M. Bantuan armada kapal perang Mesir kepada 

Shaida (Sidon) yang diblokade oleh pasukan salib. 

"Tahun 578 H/1182 M. Terjadi pertempuran lautyang dikenal dengan 

nama perang Al-Haura'. Peperangan ini dimenangkan oleh armada 

perang Islam atas armada perang salib di Laut Merah. 

« Tahun 702 H/1302 M. Armada perang Islam membebaskan Pulau 
Arwad, 

« Tahun 827 H/1423 M. Invasi laut yang dilancarkan oleh pasukan 
Mamalik atas Pulau Cyprus. 

«  Tahun828 H/1424 M. Invasi terbesar pasukan Mamalik atas Cyprus 
dan berakhir dengan kekalahan pasukan Cyprus. 

«  Tahun829 H/1425 M. Pasukan Mamalik menaklukkan Pulau Cyprus. 

« Tahun 843-847 H/1439-1443 M. Pasukan Mamalik melancarkan 

sejumlah invasi atas Pulau Rodes. 


I. Pangkalan-pangkalan Terpenting Armada dan Arsenal (Tempat 
Penyimpanan, Pembuatan dan Perbaikan Senjata, Amunisi dan 


Alat-alat Perang Lainnya): 
1. Bashrah 
2. Akka (Acre) 
3. Shur (Tyre) 
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Al-Ladzigiah (Lattakia) 14. Asy-Sywaibah 


Tripoli 15. Ailah (Eilat) 
Shaida (Sidon) 16. Mina 
Tarsus 17. Bahrain (pulau Awal) 
Alexandria 18. Shahar 
Al-Gulzum 19. Masgath (Muscat) 
. Dimyath 20, Risut di laut Arab 
. Bargah (Cyrenaica) 21. Asy-Syihr 
. Tunisia 22. Aden 
. Al-Jar 23. Al-Muriah (Almeria) di Andalusia dan yang lainnya. 


Ukuran dan Timbangan 

Al-Astar. Astar sama dengan empat setengah mitsgal, satu mitsgal 
adalah satu tiga pertujuh dirham, dan satu dirham adalah enam danig. 
Al-Irdabb. Sebuah takaran di Mesir, ukurannya sama dengan 24 sha'. 
Al-Ba'. Ukuran yang sama dengan empat dzira' syar'i, yaitu 1995 cm, 
atau kurang lebih sekitar dua meter. 

Al-Barid. Secara etimologi artinya adalah suatu jarak tertentu 
seukuran dua belas mil. Fugaha dan ulama Al-Masalik menyebutkan 
bahwa satu barid adalah empat farsakh atau sama dengan 22 km lebih 
176 M. (22176 M). Sedangkan secara terminologi, Al-Barid adalah 
menyediakan kuda-kuda di beberapa tempat sebagai kendaraan 
cadangan bagi kurir pembawa berita. Ketika si kurir tiba di salah 
satu tempat tersebut dan kudanya sudah kelelahan, maka dia naik 
kuda lainnya yang telah dipersiapkan tersebut begitu seterusnya 
hingga dia bisa sampai ke tempat tujuan dengan cepat. Al-Barid telah 
muncul sejak dini dalam sejarah Islam. Ada sebagian kalangan yang 
menyebutkan bahwa kata Al-Barid asalnya dari bahasa Persia, yaitu 
Baridah Dam: artinya kuda yang ekornya dicukur. Karena kuda Al- 
Barid memang sengaja diberi tanda khusus seperti tanda kalung di 
lehernya atau dengan cara ekornya dicukur. Al-Barid juga digunakan 
untuk menyebut kudanya, juga digunakan untuk menyebut kurirnya. 
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'Shahib Al-Barid atau pejabat Al-Barid pada masa Daulah Abbasiyah 
adalah semacam direktur atau kepala inteligen dalam sebuah negara. 
Al-Barid Al-Arabi- 4 farsakh- 22,176 km. 

Al-Habbah. Ukuran setara sama dengan 0,059 gram. 

Al-Jarib Satuan ukuran luas yang digunakan oleh Khalifah Umar 
bin Al-Khathab «& untuk mengukur luas tanah As-Sawad (pedesaan 
di Irak). Pada masa sekarang, Al-Jarib sama dengan 2,1592 m. Pada 
masalalu, Al-Jarib menjadi satuan ukuran luas resmi yang digunakan 
untuk mengukur luas tanah dan selanjutnya dijadikan dasar dalam 
menentukan satuan-satuan ukuran yang berhubungan dengan pajak 
terutama pajak bumi dan kharaj (hasil bumi). Dalam bukunya, Al- 
'Ahkam As-Sulthaniyah, Al-Mawardi menjelaskan bahwa Al-Jarib adalah 
10x10 gashabah, sedangkan satu gashabah adalah enam dzira'. Jadi 
bisa didapatkan bahwa satu. Al-Jarib adalah 3600 dzira'.Ukuran Al-Jarib 
berbeda-beda antara satu masa dan tempat dengan masa dan tempat 
lainnya. Kata Al-Jarib juga merupakan kata musytarak (memiliki arti 
lebih dari satu). Kata ini bisa berarti satuan ukuran luas dan bisa 
berarti satuan ukuran berat. Dalam kamus Lisan Al-Arab disebutkan 
bahwa Al-Jarib adalah takaran dengan kadar empat gafiz, yaitu kurang 
lebih sama dengan 48 sha' 

Habbah. Satuan ukuran berat, yang setara seperempat puluh delapan 
dirham. 

Al-Habl. Daerah barat Andalusia sama dengan 40 dzira' rasyasyiah, 
dan satu dzira' rasyasyiyah adalah 54,04 cm. Berarti satu Al-Habl sama 
dengan 21,616 m. 

Al-Hajjaji. Berasal dari nama gafiz Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi (40- 

95 H/660-714 M), gubernur Daulah Umawiyyah di Irak. Ukuran gafiz 

'Al-Hajjaji adalah delapan rithl. Asy-Sya'bi mengatakan bahwa gafiz 

'Al-Hajjaji sama dengan sha' Umar bin Al-Khathab «. Al-Hajjaji adalah 

seperempat Al-Hasyimi, yaitu delapan rithl. 

Kharrubah. Satuan takaran Mesir, yaitu seperenam belas gadah, atau 

sekitar 0,06 liter, yaitu sama dengan 0,129 liter saat ini. 





Danig. Ukuran berat, yaitu 0,495 gram perak. 
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Dirham. Satu dirham sama dengan 3,17 gram. 

Dirham Asy-Syar'i. Satu dirham syar'i sama dengan 2,975 gram. 
Dzira' Dzira' adalah tangan mulai dari siku sampai ujung jari tengah. 
Dzira' juga bisa berarti As-Sa'id (lengan bawah). Dalam Al-Gur'an 
surat Al-Kahfi ayat 18 disebutkan, “wa kalbuhum basithun dzira'aihi” 
(sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya). Satu dzira' 
menurut hitungan fugaha adalah 24 ishba' (jari) dan satu ishba' 
adalah enam sya'rah (rambut), atau enam gabdhah (kepalan) tangan 
orang normal. Satu gabdhah adalah terdiri dari empat jari, yaitu jari 
kelingking, jari manis, jari tengah dan jari telunjuk. Ini adalah dzira” 
yang diperhitungkan dalam mengukur Al-'Usyr. Dzira' ini disebut 
dzira' al-kirbas dan dzira' jadid. Ada yang mengatakan bahwa dzira' 
ini adalah dzira' Hasyimi. Dalam Al-Gur'an surat Al-Haggah ayat 32 
disebutkan, Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.” 

Dzira' Al-Islambuli Al-Utsmani. Dzira'ini lebih panjang lima setengah 
girath dari dzira' Hasyimi. 

Dzira' Al-Ashli. Dzira' ashli seukuran 24 ishba' (jari). 

Dzira' Al-Baladi. Seukuran tiga puluh ishba'. 

Dzira' Al-Bilaliyah. Disebut Dzira' Al-Bilaliyah karena nisbat kepada 
Bilal bin Abu Bardah. Disebutkan bahwa ini adalah dzira' kakeknya, 
Abu Musa Al-Asy'ari &e. Ukuran dzira' inilah yang digunakan oleh 
masyarakat di Bashrah dan Kufah. Dalam sistem meter, dzira'ini setara 
dengan 60,005 cm dan disebut Al-Hasyimiyah Ash-Shughra. 

Dzira' Al-Barid. Ukuran setara dengan sama dengan 49,875 cm. 
Dzira' Al-Hadid. Ukuran setara dengan 28 ishba' syar'i, digunakan di 
Mesir dan Hijaz pada abad lima belas Masehi. Panjang dzira'ini dalam 
sistem meter adalah 58,187 cm. 

Dzira' Ad-Dur. Ada keterangan menyebutkan bahwa ukuran dzira' ad- 
Dur diciptakan oleh gadhi Kufah, Yasar bin Abu Laila (w. 148 H/765 
M). Ukuran dzira' ini lebih pendek dari dzira' sauda'. Dalam sistem 
meter, ukurannya sama dengan 50,3 cm. 

Dzira' Az-Ziyadi. Nama ini dinisbatkan kepada Ziyad bin Abih. 
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Diceritakan bahwa ketika ingin mengukur tanah As-Sawad, maka dia 
memanggil tiga pria, satu pria tinggi, satu pria sedang, dan satu pria 
pendek. Lalu dzira'atau hasta masing-masing dari ketiga pria tersebut 
diukur, lalu digabungkan dan ditotal, kemudian diambil sepertiganya 
dan dijadikan sebagai satuan ukuran untuk mengukur tanah, yaitu 
yang selanjutnya dikenal dengan nama dzira' Ziyadi. Satuan ukuran 
dzira' ini digunakan hingga berdirinya Daulah Abbasiyah (132 H/750 
M). Setelah itu, pemerintah Daulah Abbasiyah membuat satuan ukuran 
dzira' yang baru dan berbeda dengan dzira' Ziyadi dan lebih panjang. 
Dzira' baru tersebut selanjutnya disebut dzira' Hasyimi. Disebut dzira' 
Hasyimi, karena satuan ukuran ini muncul pada masa kekhilafahan 
Bani Abbasiyah yang notabene berasal dari Bani Hasyim. 

@  Dzira' As-Sawad. Ukuran setara dua puluh tujuh ishba' atau seukuran 
0,5196 meter. 

«  Dzira' As-Sauda'. Pada masa Khalifah Harun Ar-Rasyid, dzira' ini 
seukuran hasta pelayan hitam (54,04 cm). Dzira' ini lebih panjang 
dari dzira' ad-Dur dengan selisih satu sepertiga ishba'. Dzira' inilah 
yang digunakan oleh masyarakat waktu itu untuk ukuran dzira' tekstil, 

perniagaan, bangunan dan ukuran Nile Mesir. 

e  Dzira' Ar-Rasyasyiyah. Ukuran ini dulu digunakan di belahan barat 
kawasan Islam (Maghrib dan Andalusia) dan ukurannya sama persis 
dengan ukuran panjang Dzira' As-Sauda', yaitu 54,04 cm. 

e  Dzira' Asy-Syar'iyah. Ukuran setara dengan 49,875 cm. 

@  Dzira' Al--Amal. Satuan ukuran panjang yang digunakan di Mesir untuk 
mengukur luas tanah bangunan. Panjangnya adalah tiga jengkal dengan 
ukuran jengkal orang yang memiliki ukuran tubuh sedang, Barangkali, ini 
adalah dzira' yang digunakan untuk mengukur tanah As-Sawad di Irak. 
'Az-Zajjaji menyebutkan bahwa ukuran dzira' ini adalah satu sepertiga 
hasta tangan. Ada juga yang mengatakan bahwa dzira' ini adalah Dzira' 
'Az-Ziyadi. Dzira' Al-Amal, ukuran panjang rata-ratanya adalah 66,5 cm. 

e  Dzira' Al-Ga'imah.Nama lainnya adalah Dzira' Al-Yad, panjangnya 
adalah setara dengan 49,875 cm. 

e  Dzira' Al-Kirbas. Disebut juga Dzira'Al-Jadid, ukurannyasama dengan 
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24 ishba' (jari) tanpa menyertakan ibu jari. Ada yang mengatakan, 
tujuh kepalan dengan jari tegak pada kepalan yang ketujuh. Dzira' 
ini digunakan untuk mengukur panjang goni putih. Dzira' ini setara 
dengan 54,04 cm. 

Dzira' Al-Mursalah. Ukuran setara dengan 49,875 cm. 

Dzira' Al-Masahah, Ukuran setara dengan 66,5 cm. 

Dzira' Al-Mulk. Ukuran yang digunakan pada masa Khalifah Al- 
Manshur Al-Abbasi, ukurannya setara dengan 66,5 cm. 

Dzira' Al-Mizaniyah. Ukuran yang pertama kali diletakkan oleh 
Khalifah Al-Ma'mun Al-Abbasi. Dzira' inilah yang digunakan untuk 
mengukur Dzira' Barid, perumahan, pasar, penggalian sungai dan 
sumur. Panjang dzira' ini setara dengan 145,63 cm. 

Dzira' An-Najjar. Ukuran rata-rata panjangnya adalah setara dengan 
77,5 cm. 

Dzira' Al-Hasyimi.Dzira' yang digunakan oleh orang Abbasiyah. Dzira" 
ini berbeda dengan Dzira' Az-Ziyadi yang digunakan pada masa Daulah 
Umawiyyah, Adz-Dzira' Al-Hasyimi ukurannya lebih panjang dari Dzira' 
Az-Ziyadi. Disebut Dzira' Hasyimi, karena satuan ukuran ini muncul 
pada masa kekhilafahan Bani Abbasiyah yang notabene berasal dari 
Bani Hasyim. Jika diukur dengan sistem meter, dzira' ini setara dengan 
66,27 cm. 

Dzira' Al-Handasah. Ukuran ini dulu biasa digunakan untuk mengukur 
panjang tekstil India. Ukurannya setara dengan 63,5 cm. 

Dzira' Al-Yad. Ukuran setara dengan 49,875 cm. 

Dzira' Al-Yusufiyah. Ukuran ini dinisbatkan kepada Gadhi Al-gudhah 
Al-Abbasi Abu Yusuf (w. 182 H/798 M). Ukurannya kurang lebih setara 
dengan 49,875 cm. 

Ar-Rub'ah. Satuan takaran Mesir, ukurannya setara dengan seperempat 
gadah. Secara resmi, satuan ukuran ini setara dengan 0,516 liter. 
Menurut Abu Yusuf, Ar-Rub' Al-Hasyimi di Irak pada masa awal Islam 
sama dengan satu sha' Rasulullah, yaitu setara dengan 4,2125 liter. 
Rithl Al-Askandari.Ukuran yang dinisbatkan kepada kota Iskandariah 
(Alexandria). Ukurannya setara dengan 312 dirham. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &t 603 


Rithl Al-Baghdadi. Ukuran setara dengan 128,4/7 dirham. 

Rithl Al-Ifrigi. Ukuran ini digunakan pada masa Daulah Fathimiyah di 
Maghrib, sama dengan 130 dirham. Kemudian pada abad sebelas dan 
delapan belas Masehi, Rithl Al-Ifrigi sama dengan 140 dirham, yaitu 
437,5 gram. Sedangkan pada abad empat belas Masehi, Rithl Al-Ifrigi 
sama dengan 150 dirham, atau 468,75 gram. 

Rithl Al-Andalusi. Ukuran setara dengan 12 ugiyah, yakni setara 
dengan 343,3 gram. 

Rithl Al-Baghdadi. Ukuran yang sama dengan dua belas ugiyah, atau 
sembilan puluh mitsgal. Yakni, setara dengan 128,4/7 dirham. 

Rithl At-Tunisi. Rithl di Tunisia (Ifrigiya) ukurannya sama dengan 
enam belas ugiyah. Satu ugiyah adalah 21 dirham Tunisia. 

Rithl Al-Hijazi. Ukuran setara dengan 120 dirham. 

Rithl Al-Halabi. Ukuran yang dinisbatkan pada kota Halab (Aleppo) 
di Syam. Setara dengan 720 dirham. 

Rithl Al-Himshi. Ukuran yang dinisbatkan pada kota Himsh (Homs) 
di Syam. Setara dengan 794 dirham. Ada juga yang mengatakan, sama 
dengan 864 dirham. 

Rithl Al-Hamawi. Ukuran yang dinisbatkan pada kota Hamah di Syam. 

Setara dengan 660 dirham. 

Rithl Al-Khalili. Ukuran yang dinisbatkan pada kota Al-Khalil di 

Palestina. Setara dengan 800 dirham. 

Rithl Al-Khawarizmi.Ukurannya setara dengan 330 dirham. 

Rithl Ad-Dimasygi.Ukuran yang dinisbatkan pada kota Damaskus. 

Setara dengan 600 dirham. 

Rithl Al-Ghazawi.Ukuran ini nisbat kepada kota Ghazah (Gaza) 

Palestina. Setara dengan 720 dirham. 

Rithl Al-Fasi. Ukuran ini dinisbatkan pada kota Fez. Setara dengan 

336 dirham pada abad empat belas Masehi, atau setara dengan 1108,8 

gram. 

Rithl Al-Fusthathi. Ukuran ini dinisbatkan pada kota Fustath di Mesir. 

Setara dengan 144 dirham dengan pertimbangan satu ugiyah adalah 

12 dirham. 
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Rithl Al-9udsi.Ukuran ini dinisbatkan pada kota Al-Guds. Setara 
dengan 800 dirham, dengan pertimbangan satu ugiyah 50 dirham. 
Rithl Al-Kurki. Ukuran ini dinisbatkan pada kota Al-Kurk (di Yordania 
saat ini). Setara dengan 900 dirham, dengan pertimbangan satu ugiyah 
50 dirham. 

Rithl Al-Laghli. Ukuran ini banyak digunakan di Maghrib, Andalusia, 
dan Sicilia pada era Daulah Fathimiyah. Rith!Al-Laghli ukurannya sama 
dengan 140 dirham. Artinya, ukurannya lebih banyak sekitar sepuluh 
dirham dari Rithl Baghdadi. Ukuran rithl ini disinggung oleh Al-Magdisi 
dan Al-Jabrati. 

Rithl Al-Marrakisyi.Ukuran ini dinisbat pada kota Marrakesh 
(Marrakesh) di Maroko. Pada abad lima belas Masehi. Rithl ini setara 
dengan 440 gram. 

Rithl Al-Mishri. Setara dengan 144 dirham dengan pertimbangan 
satu ugiyah 12 dirham. 

Rithl Al-Ma'arrah. Setara dengan 864 dirham. Al-Ma'arrah adalah 
sebuah kota di Syam. 

Rithl An-Nablusi.Ukuran ini diisbatkan pada kota Nablus di Palestina. 
Setara sama dengan 800 dirham, dengan pertimbangan satu ugiyah 
50 dirham. 

Rithl Al-Wasithi.Ukuran ini dinisbatkan pada kota Al-Wasith di Irak. 
Setara dengan 128 dirham. 

Syw'airah. Ukuran satuan berat, yaitu seperenam puluh (1/60) dirham. 
Sha'. Ibnu Manzhur mengatakan bahwa sha' adalah satuan takaran 
penduduk Madinah, ukurannya sama dengan empat mud. Kata Ash-Sha' 
bisa diposisikan sebagai kata mudzakkar dan muannats. Sementara itu, 
Yahya bin Adam mengatakan bahwa sha' adalah delapan rithl. Namun 
pendapat yang kuat adalah, satu sha' sama dengan lima sepertiga rithl. 
Jika dihitung dengan sistem takaran modern, ukurannya setara dengan 
3,245 kilogram gandum, atau setara dengan 2,754 liter air. 

Shahfah. Satuan takaran di wilayah Maghrib. Ukurannya setara dengan 
544,365 liter, yaitu sama dengan satu wasag. 

Thasuj. Setara dengan 0,1237 gram. 
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#  'Arag.Semacam keranjang yang memuat tiga puluh sha' sebagaimana 
pendapat yang dikuatkan oleh Abu Dawud dalam As-Sunan. 

e 'Asyir. Satuan ukuran luas sama dengan sepersepuluh gafiz, yaitu sama 
dengan 13,66 meter persegi. 

e  Ghararah. Sebagaimana dikatakan oleh Al-Galagsyandi, Ghararah 
adalah satuan takaran Damaskus di Syam yang terdiri dari 12 takaran 
atau 72 mud. Berdasarkan keterangan ini, maka satu Ghararah 
beratnya adalah setara dengan 204,5 kilogram gandum, atau sekitar 
265 liter. 

#  Ghalwah. Satuan ukuran setaradengan 400 dzira' atau 18480 cm, atau 
sama dengan 184,8 meter. $ 

#  Faddan. Setiap empat ratus gashabah disebut faddan, yaitu 24 girath, 
dan satu girath adalah enam belas gashabah. Hal ini sebagaimana 
keterangan dalam kitab “Shubh Al-A'sya.”. 

#  Farsakh. Farsakh adalah tiga mil, satu mil adalah seribu ba', dan 
satu ba' adalah empat dzira' syar'i. Dengan begitu, maka satu farsakh 
panjangnya adalah sekitar enam kilometer (5544 M). Farsakh ada 
tiga macam. Pertama, Farsakh Thuli dan disebut dengan Farsakh 
Al-Khaththi, yaitu satuan ukuran panjang dengan ukuran dua belas 
ribu dzira, dan ini adalah yang masyhur. Adapula yang mengatakan 
delapan belas ribu dzira'. Kedua, Farsakh Sathhi, yaitu ukuran persegi 
Farsakh Thuli. Ketiga, Farsakh Jismi, yaitu ukuran kubik Farsakh Thuli. 
Adapun Farsakh Syar'i adalah tiga mil syar'i, yaitu setara dengan 5,544 
kilometer, karena satu mil syar'i adalah 1848 meter. 

8  Farg. Farg atau Farag adalah satuan takaran dengan volume enam 
belas rithl. Ada yang mengatakan bahwa jika huruf ra'nya dibaca 
sukun, Farg, maka itu adalah nama untuk takaran lain dengan volume 
120 rithl. Dalam kitab "An-Nihayah" disebutkan, Farag dengan huruf 

Ja' dan ra' dibaca fathah, adalah takaran dengan volume enam belas 
rithl, yaitu dua belas mud atau tiga sha' menurut penduduk Hijaz. Ada 
yang mengatakan bahwa Farag adalah lima gisth, sedangkan satu gisth 
adalah setengah sha' 

# Fals. Setara dengan 0,03 gram. 


#  Gadam. Setara dengan 30,8 cm. 
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Gashabah. Setara dengan 369,6 cm, atau 3,696 meter, dan ini adalah 
@ashabah Al-Hasyimiyah. 

@abdhah. Setara @mpat jari, atau seperenam dzira', tapi ukurannya 
bisa berubah-ubah menurut ukuran panjang dzira' yang digunakan. 
Jika menggunakan dzira' sauda', maka @abdhah setara dengan 9 cm. 
Sedangkan jika menggunakan dzira' syar'i, maka Al-9abdhah setara 

dengan 8,31 cm. 

Gadah. Gadah adalah Al-Ka's (piala) kosong, dan ketika diisi minuman, 
maka disebut Al-Ka's. adah adalah takaran dengan volume 232 

dirham biji-bijian untuk Gadah kecil, yaitu setara dengan 716,83 gram. 
@adah adalah satuan takaran Mesir yang memiliki dua ukuran, ada 

Gadah kecil dan Gadah besar. Setiap enam belas Gadah kecil sama 
dengan satu wabyah, dan setiap 96 Gadah kecil sama dengan satu 

irdabb. Sedangkan Gadah besar, maka setiap delapan Gadah besar 
sama dengan satu wabyah, dan setiap 48 Gadah besar sama dengan 
satu irdabb. 

@isth. Oisth Al-Wafi memiliki dua macam ukuran, kecil dan besar. Gisth 
kecil timbangannya sama dengan tiga rithl bahan cair, yaitu memiliki 
volume 1,2158 liter. Sedangkan Oisth besar adalah dua kali lipat Gisth 
kecil, yakni memiliki volume 2,4316 liter. @isth adalah setengah sha' 
@inthar. Ointhar Mesir sama dengan seratus rithl. Dalam Al-Gamus 
disebutkan, Ointhar sama dengan 1200 dinar atau 1200 ugiyah, atau 
tujuh puluh ribu dinar. Walther Hinz dalam bukunya yang berjudul Al- 
Makayil wa Al-Auzan Al-Islamiyyah (Islamische Masse und Gewichte, 
umgerechnet ins Metrische System) menyebutkan bahwa Ginthar 
adalah sepuluh ribu dinar, yaitu sama dengan 42,33 kilogram emas. 
Namun pendapat yang dikuatkan berdasarkan keterangan bin 
Manzhur dan apa yang terdapat pada catatan tepi Al-Baladzuri, adalah 
bahwa Ginthar adalah delapan ribu empat ratus dinar. 

@irath. Girath adalah nagd (uang koin) yang kadarnya adalah satu 
bagian dari dua puluh mitsgal dan ini adalah satuan ukuran yang 
diciptakan oleh Khalifah Umawiyah, Abdul Malik bin Marwan. Oirath 
juga salah satu satuan takaran Mesir yang ukurannya sama dengan 
satu pertiga puluh dua (4/32) gadah, atau 0,064 liter. 
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#  @afiz. Oafiz bentuk jamaknya adalah agfizah dan gufzan, yaitu satuan 
takaran dan ukuran kuno. Jadi, Gafiz bisa merupakan satuan takaran, 
juga bisa merupakan satuan ukuran yang digunakan untuk mengukur 
panjang dan luas. Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Mawardi, Gafiz 
adalah sepuluh jarib, sehingga ukuran luasnya adalah 136,6 meter 
persegi. Ada pula yang mengatakan bahwa Oafiz adalah 144 dzira', 
Sedangkan untuk satuan ukuran takaran dan timbangan, Oafiz sama 
dengan delapan makkuk, yaitu dua belas sha' atau hampir seperempat 
irdabb. 

«  @ithmir, Belahan biji atau kulit biji, atau kulit tipis antara biji dan buah 
atau dagingnya. Ukuran Oithmir adalah dua belas dzarrah. Dalam Al- 
Our'an surat Fathir ayat 13, Allah 36 berfirman, “Dan orang-orang yang 
kamu seru -sembah- selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari." 

e @afiz Ath-Thahhan. Oafiz Ath-Thahhan menurut pengertian syara 
adalah nama suatu upah tertentu, yaitu upah penggilingan gandum 
yang diambilkan dari sebagian tepung hasil penggilingan gandum 
tersebut. Cara dan mekanismenya adalah, seseorang mempekerjakan 
seorang tukang giling atau menyewa penggilingan atau menyewa 
sapi untuk menggiling biji gandum dengan upah atau biaya sewa 
dibayar dengan sebagian dari tepung hasil penggilingan tersebut, 
misalnya seperti satu gafiz, separoh atau sepertiga dari gandum 
hasil penggilingan. Hal ini adalah tidak boleh menurut syara', karena 
Rasulullah melarang cara seperti itu. Alasannya adalah, upah yang 
disebutkan tidak memungkinkan untuk diserahkan pada saat akad. 

#  Karah. Adalah salah satu macam takaran penduduk Irak, yaitu sama 
dengan dua gafiz atau enam belas makkuk sebagaimana keterangan Al- 
Magdisi. Karah gandum sama dengan 240 rithl. Karah barley, himmash 
(semacam kacang) dan adas adalah 200 rithl. Sedangkan karah beras 
adalah tiga ratus rithl. Satu karah setara dengan 120 liter. 

8  Kurr. Kurradalah takaran Arab paling besar, yaitu takaran penduduk 
Irak. Menurut ukuran mereka, Kurr adalah enam puluh gafiz, yaitu 
setara dengan 720 sha'. Kurrini adalah takaran yang digunakan untuk 
menakar besaran jumlah biji yang diambil untuk membayar kharaj. 
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Takaran ini banyak disebutkan dalam catatan laporan kharaj resmi 
sepanjang era Daulah Abbasiyah. Al-Khawarizmi mendeskripsikan 
takaran Kurr ini dengan mengatakan bahwa Kurr besar atau Kurr Al- 
Wafi di Baghdad dan Kufah setara dengan 60 gafiz, satu gafiz adalah 
delapan makkuk, satu makkuk adalah tiga kailajah, dan satu kailajah 
adalah enam ratus dirham gandum, setara dengan 2700 kilogram. 
Sedangkan di kota Wasith dan Bashrah, Kurr setara dengan 120 gafiz, 
Satu gafiz adalah empat makkuk, satu makkuk adalah lima belas rithl, 
dan satu rithl setara dengan 128 dirham, setara dengan 2880 kilogram 
gandum. Pendapat yang disepakati adalah, bahwa Kurr adalah enam 
puluh gafiz, satu gafiz adalah 12 sha". Jadi, jika diukur dengan sha', 
maka Kurrsetara dengan 12x60- 720 sha'. Dan karena satu gafiz adalah 
64 rithl, maka jika diukur dengan rithl, maka satu Kurr adalah 64x60- 
3840 rithl, 

Kailajah. Di Irak pada abad kesepuluh, Kailajah setara dengan 
sepertiga makkuk, yakni setara dengan 600 dirham gandum, atau 
setara dengan 1875 gram, atau lebih tepatnya 2,5 liter. Al-Magdisi 
menyebutkan bahwa Kailajah Irak setara dengan 1625 gram. Ada 
yang mengatakan bahwa Kailajah adalah makkuk, atau lima rithl,atau 
2031,25 gram. 

Kailah.Satuan takaran Mesir yang setara dengan delapan gadah atau 
7,5 liter, Namun saat ini, Kailah setara dengan 16,5 liter. 

Mitsgal. Mitsgal secara etimologi adalah timbangan berat sesuatu, baik 
itu sedikit maupun banyak. Sedangkan secara istilah, Mitsgal adalah 
suatu timbangan berat logam emas dengan kadar ukuran dua puluh 
girath (karat). Al-Magrizi dalam Kitab Al-Auzan wa Al-Akyal Asy-Syar'iah 
mendefinisikan Mitsgal sebagai, “Nama untuk sesuatu yang memiliki 
ukuran berat, baik kecil maupun besar, namun selanjutnya kata ini 
menjadi istilah umum untuk ukuran berat sesuatu yang kecil. Kemudian 
dalam penggunaannya, kata ini menjadi istilah untuk ukuran dinar. 
Penggunaan Mitsgal sebagai istilah untuk ukuran dinar bermula pada 
masa Khalifah Umawiyah Abdul Malik bin Marwan tahun 76 H/695 M. 
Waktu itu, dia menjadikan Mitsgal sebagai satuan ukuran emas dan 
menetapkan bahwa berat dinar adalah satu mitsgal, yaitu 4,25 gram.” 
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e Mud. Satuan takaran yang setara dengan seperempat sha', satu sha' 
setara dengan takaran yang memiliki volume 6,924 liter. Abu Yusuf 
mengatakan bahwa satu sha' memiliki volume satu sepertiga rithl. 
Mud Asy-Syar'i setara dengan 1,05 liter. Al-Magdisi menyebutkan 
bahwa Mud digunakan di Mosul dan Nashibain dengan ukuran setara 
sepertiga makkuk. Dengan begitu, berarti Mud adalah takaran yang 
memiliki volume 2,5 liter. 





#  Mudyu.Satuan takaran Syam dan Mesir. Mudyu beda dengan Mud. 
Mudyu bentuk jamaknya adalah Amda'. Ukuran Mudyu menurut 
hitungan Ibnul Atsir adalah lima belas makkuk, yakni 22,5 sha'. 

«  Malwah.Satuan takaran Mesir yang setara dengan dua gadah, yakni 
4,125 liter. 

» Man. Bentukjamaknya Amnan dan ukurannya setara dengan dua rithl. 
Rithl syar'i terbagi menjadi dua belas ugiyah. Ukuran rithl dalam sistem 
gram setara dengan 408 gram. Man juga bisa berarti membebaskan 
tawanan secara cuma-cuma tanpa tebusan sama sekali. 

»  Mil.Secara etimologi asalnya adalah bermakna ukuran sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kata ini menjadi sebutan untuk suatu 
tanda yang dibangun di jalan sebagai penunjuk jalan dan jarak bagi 
para musafir (semacam pal). Rasulullah menetapkan ukurannya 
sepanjang sepertiga farsakh dengan membangun Mil pada setiap 
sepertiga farsakh di jalur Al-Badiah. Jadi, antara Mil satu ke Mil yang 
lain adalah berjarak sepertiga farsakh. Karena itu, selanjutnya Mil ini 
dikenal dengan istilah Mil Al-Hasyimi. Jarak ukuran Mil berbeda-beda 
menurut ukuran farsakh yang digunakan. Mil setara dengan 4000 
dzira' syar'i, sedangkan sepertiga farsakh kurang lebih setara dengan 
dua kilometer (1848 meter). 

« Nagirah. Satuan ukuran berat dengan kadar ukuran delapan githmir. 

“  Wabyah. Satuan takaran untuk biji-bijian dengan volume 1/6 irdabb. 
Wabyah merupakansalah satu satuan takaran Mesir pada era Mamalik. 


«  Wasag. Satuan takaran yang sudah diketahui bersama. Ada yang 
mengatakan bahwa ukurannya adalah himl ba'ir (berat barangbawaan 
unta), yaitu 60 sha' -dengan ukuran sha' Rasulullah- lebih lima 
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sepertiga rithl. Di Maghribi, Wasag disebut dengan istilah Shahfah, 
yaitu setara dengan 544,365 liter. 





Timbangan pada masa kekhalifahan 
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Penghitungan dan Pengukuran Waktu 
A. Catatan Umum Tentang Penghitungan dan Pengukuran Waktu 
Sebelum Kenabian 
@ Di antara hal yang sudah sangat jelas adalah, masyarakat Arab telah 
menggunakan sistem penghitungan waktu Gamariyah (dengan 
patokan rembulan) sejak dulu kala. Semua aktivitas mereka, seperti 
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aktivitas ritual keagamaan, acara-acara sosial, dan penghitungan 
tanggal didasarkan pada sistem waktu Gamariyah. Mereka membagi 
fase atau tahapan rembulan menurut bentuk dan tingkat kecerahan 
cahaya rembulan. Pada tiga malam pertama, mereka menyebut 
rembulan dengan istilah hilal, hingga ketika purnama, maka mereka 
menyebutnya badr begitu seterusnya. 


Perlu disebutkan di sini, masyarakat Arab memiliki perhatian yang 
begitu besar pada rembulan hingga pada tingkat pengkultusan dan 
pensakralan. Karena itu, banyak dari orang Arab yang memiliki nama 
Oamar dan Hilal. Contoh paling nyata adalah kabilah-kabilah Bani Hilal 
yang menjadikan nama Hilal sebagai nama identitasnya. Barangkali 
maraknya nama Hilal di Jazirah Arab adalah salah satu hal yang 
mendorong Frans Bruin dalam makalahnya yang berjudul, Ar-Ru yah 
Al-Ula li Al-Hilal Al-Gamari untuk berpendapat bahwa kata Hilal adalah 
nama Dewa yang diseru oleh sebagian kabilah ketika melihatrembulan 
baru. 

Nampak jelas juga bahwa kabilah-kabilah Arab berlomba-lomba dalam 
memuliakan dan mengagungkan bulan-bulan haram. Sebagai contoh 
kabilah Mudhar misalnya, merupakan salah satu kabilah yang sangat 
mengagungkan dan mengkultuskan bulan Rajab, sampai-sampai 
bulan Rajab dinisbatkan kepadanya dengan menyebut bulan tersebut 
dengan sebutan Rajab Mudhar Al-Asham Al-Fard. Disebut Al-Asham 
(yang artinya yang tuli) karena pada bulan Rajab tidak terdengar 
suara dentingan senjata. Disebut Al-Fard (yang artinya tunggal, 
sendirian), karena bulan Rajab adalah salah satu bulan haram yang 
letak urutannya menyendiri, sedangkan letak tiga bulan haram lainnya 
berurutan yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram. 

Munculnya sejumlah orang yang memiliki otoritas mengatur waktu dan 
berwenang menentukan schedule musim-musim, waktu-waktu hari 
raya, waktu-waktu acara keagamaan dan sosial, waktu-waktu perang 
dan damai. Karena itu, terdapat sejumlah sosok terkemuka berasal 
dari kabilah-kabilah kuat yang berwenang mengatur schedule waktu 
melalui apa yang dikenal dengan istilah An-Nasi'. Dengan otoritas dan 
wewenang yang dimilikinya itu, mereka bisa memajukan atau menunda 
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pemberlakuan bulan-bulan haram sesuai dengan kepentingan mereka, 

bahkan menambahkan beberapa hari pada sebagian bulan. 

Pada waktu itu, para ulama Yahudi memonopoli cara-cara penanggalan 
serta menjadikannya sebagai ranah yang eksklusif, rahasia dan tertutup bagi 
umum. Hal itu dengan maksud agar mereka bisa tetap mempertahankan 
otoritas dan monopoli mereka dalam bidang penetapan schedule dan 
tanggal hari raya, acara-acara keagamaan dan yang lainnya. pada gilirannya 
hal itu akhirnya menciptakan kekacauan dan kebingungan dalam usaha 
pencatatan kejadian-kejadian penting dan penanggalannya. Kondisi seperti 
itu akhirnya mendorong orang Arab beralih dari sistem penanggalan 
amariyah ke sistem penanggalan dengan mengacu pada kejadian-kejadian 
besar dan penting seperti tahun gajah, tahun pembangunan Ka'bah, dan 
lain sebagainya. 

Sementara itu, di belahan bumi barat, bangsa Yunani dan Romawi 
menamai bulan-bulan Syamsiyah mereka dengan nama-nama yang penuh 

dengan nuansa paganisme. Mereka menggunakan nama-nama Dewa dan 
kaisar mereka sebagai nama-nama bulan. 


B. Karakteristik Penanggalan Gamariyah 

e  Takwim atau penanggalan Gamariyah dinilai sebagai penanggalan 
paling cermat dan akurat yang diketahui manusia. Hal itu karena pada 
masa sekarang, para ilmuan mampu menghitung waktu terbit dan 
tenggelamnya rembulan dengan menggunakan hitungan detik. 

e  Penanggalan Gamariyah adalah sistem penanggalan yangadil di antara 
semua manusia. Jika suatu tempat pada satu waktu memiliki waktu 
siang yang panjang lebih dari tujuh belasjam, maka suatu waktu nanti 
tempat tersebut juga akan kedatangan siang yang pendek kurang dari 
tujuh jam. 

& Jumlah hari dalam satu bulan pada sistem penanggalan Gamariyah 
tidak akan lebih dari tiga puluh hari, sekalipun hilal tidak terlihat. 

# Penanggalan Gamariyah sudah teruji sejak ribuan tahun dan 
terbukti keakuratan, kecermatan serta ketepatannya. Barangkali 
apa yang dilakukan oleh bangsa Sumeria sejak enam ribu tahun 
lalu, yaitu mengamati manzilah-manzilah rembulan melalui sebuah 
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tabel yang sangat rinci, menjadi bukti kuat peradaban tersebut 


menggunakan penanggalan Gamariyah karena mereka percaya akan 
keakuratannya. 


# Hitungan pertama hari dalam bulan Gamariyah tidak ditetapkan 
kecuali ketika hilal baru telah lahir dan terlihat setelah terbenamnya 
matahari secara langsung. Antara melihat hilal dan tenggelamnya 
kembali hilal hanya ada waktu tidak lebih dari 45 menit, dan itu 
menimbulkan problematika dan tantangan tersendiri bagi kegiatan 
rukyat (melihat hilal). 


C. Kedudukan Takwim atau Penanggalan 9amariyah dalam Islam 

Al-gur'an memiliki perhatian cukup besar pada rembulan sebagai 
salah satu media penetapan waktu yang diperhitungkan. Al-9ur'an juga 

menyatakan bahwa rembulan merupakan salah satu nikmat agung yang 
dianugerahkan oleh Allah 3 kepada para hamba-Nya. Bahkan salah satu 
surat Al-Gur'an ada yang bernama surat Al-Gamar (Rembulan). 

Al-Gur'an menyebutkan gamar (rembulan) dan hilal dalam berbagai 
kesempatan dan konteks. Al-9ur'an juga mendorong para ilmuan untuk 
selalu mengamati rembulan, mempelajarinya, mengungkap dan mengenali 
seluk beluk dan rahasia-rahasianya untuk selanjutnya bisa dimanfaatkan 
untuk menghitung dan menetapkan waktu sehingga kehidupan bisa 
berjalan secara baik dan tertata. Allah 3 berfirman,“Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan” (Ar-Rahman: 5) 

Isyarat-isyarat Gur'aniyah yang terdapat dalam Al-9ur'an maupun 
As-Sunnah tentang hilal dan bulan telah berperan dalam mendorong 
perkembangan dan kemajuan ilmu falak atau astronomi dalam peradaban 
Islam. Hal itu salah satunya ditandai dengan lahirnya puluhan ilmuan 
astronomi yang bersinar. Mereka berkontribusi besar dalam memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan dengan berbagai pendapat, pandangan, teori, 
karya-karya inovasi dan penemuan mereka yang mendapat pengakuan dan 
apresiasi sebagai para ilmuan pelopor. Nama-nama mereka diabadikan 
sebagai nama sejumlah kawah bulan dan itu menjadi bukti tak terbantahkan 
akan pengakuan dan apresiasi para ilmuan, para peneliti dan para pakar 
yang objektif terhadap kontribusi, kerja keras dan karya-karya mereka. 
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Orang yang mau memperhatikan sejarah dan biografi para ilmuan 
Islam semisal Ibnu Al-Haitsam, Abu Al-Hasan Ash-Shufi, Al-Bairuni, Ibnu 
Yunus, dan Muhammad bin Jabir Al-Batani, akan menemukan bukti-bukti 
tentang kegeniusan para ilmuan Islam tersebut. 

Sepanjang perjalanan sejarahnya yang panjang, Daulah Islamiyyah 
menggelontorkan dana yang luar biasa besar untuk mendukung penelitian 
dan kajian-kajian astronomi. Hal itu seperti memberikan hadiah, 
penghargaan, insentif dan remunerasi tahunan kepada para penerjemah dan 
peneliti. Juga seperti menyediakan dana untuk membangun observatorium- 
Observatorium yang tersebar di segenap penjuru negeri. Juga, yang tidak 
kalah pentingnya lagi adalah, perhatian besar para khalifah Daulah Islamiyah 
untuk menarik dan mendatangkan para ilmuan astronomi ke pusat-pusat 
pemerintahan mereka, serta memberi mereka berbagai macam hadiah dan 

penghargaan atas karya-karya penelitian inovatif mereka. 

Di antara faktor atau motif yang semakin membuat kaum Muslimin 
memiliki perhatian dan semangat yang begitu besar untuk mengetahui 
manzilah-manzilah bulan dan mempelajari seluk beluknya adalah banyak 
sekali ibadah dan aspek-aspek kehidupan keberagamaan kaum Muslimin 
yang semuanya mengikuti sistem penanggalan Gamariyah. Di antaranya 
adalah puasa, haji, zakat, bilangan iddah, radha' (penyusuan), utang 
piutang, pembagian ransum dan gaji, pengumpulan jizyah, dan kharaj. 

Kaum Muslimin mampu mengkapitalisasi pengetahuan astronomi 
mereka, terutama yang berkaitan dengan manzilah bulan, untuk 
mengembangkan wawasan pengetahuan mereka yang berkaitan dengan 
kemaritiman dan pertanian, pengetahuan tentang waktu pasang surut air 
laut dan luapan air sungai. 

Pelaut Islam Ahmad bin Majid dalam bukunya yang berjudul, Al- 
Fawa'id fi Ma'rifah Ilm Al-Bahr wa Al-Gawa'id berkata, “Ketahuilah wahai 

pelajar, bahwa mengarungi lautan harus memiliki banyak modal wawasan 
dan keahlian. Salah satunya adalah, mengetahui tentang seluk beluk 
matahari dan bulan.” 

Kemudian Ahmad bin Majid mulai menjelaskan bagaimana cara 
memanfaatkan buruj dan manzilah-manzilah bulan sebagai instrumenatau 
alat navigasi alami bagi seorang pelaut. 
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Terdapat sebuah fenomena menarik berkaitan dengan bulan dan hilal, 
yaitu banyak negara-negara Islam, baik pada masa lalu maupun masa 
sekarang yang menjadikan hilal sebagai lambang dan simbol. Di samping 
itu, hilal juga dinilai sebagai salah satu elemen penting seni ornamen Islam. 
Semua itu menjadi salah satu dari sekian bukti petunjuk akan perhatian 
besar peradaban Islam terhadap bulan dan hilal dalam kapasitasnya 
sebagai salah satu media penentuan dan penghitungan waktu. 

Bahkan lebih dari itu, tidak ada bahasa yang begitu besar perhatian dan 
penghargaannya kepada bulan, hilal dan waktu, baik dalam bentuk prosa 
maupun puisi melebihi bahasa Arab. Begitu juga, tidak ada suatu kitab yang 
diturunkan yang begitu besar perhatiannya pada masalah waktu dalam 
kehidupan umat, bangsa, dan lahirnya peradaban melebihi Al-Jur'an. 

Karena itu, tidak aneh jika beberapa Daulah Islamiyah di belahan dunia 
Islam bagian barat seperti Daulah Mariniyah misalnya yang membentuk 
sebuah jabatan yang mengurusi masalah waktu dan pejabatnya disebut 
Al-Mu'aggit-Tidak ketinggalan juga bagaimana peradaban Islam memiliki 
perhatian besar pada masalah jam dengan beragam bentuk dan macamnya 
yang terus berusaha dikembangkan oleh kaum Muslimin menuju 
tingkat akurasi yang sempurna. Semua itu sebagai bentuk menghormati 
dan menghargai waktu sebagai salah satu unsur penting kebangkitan 
peradaban jika mampu mengelola dan mengatur manajemen waktu secara 
baik dan benar. 

Merekahnya cahaya fajar Islam menjadi titik awal berakhirnya 
kekacauan dalam masalah penetapan waktu yang marak terjadi pada 
masa Jahiliyah. Misalnya, Islam mengharamkan An-Nasi', “Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan haram itu (An-Nasi') adalah menambah 
kekafiran." (At-Taubah: 37) 

Pada kesempatan haji wada', Rasulullah ##mengumumkan bahwa masa 
telah kembali pada urutan dan posisinya semula seperti ketika diciptakan 
oleh Allah 3 pada kali pertama. Rasulullah juga menjelaskan kaidah-kaidah 
umum penanggalan dan mengembalikan kehormatan atau kesakralan 
bulan-bulan haram seperti semula. 


Pada hari Rabu 20 Jumadal Akhir 17 H, Daulah Islamiyyah pada masa 
Khalifah Ar-Rasyidi Umar bin Al-Khathab & menetapkan sebuah sistem 
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penanggalan Gamariyah khusus: yaitu sistem penanggalan Oamariyah yang 
hitungannya dimulai dari peristiwa hijrahnya Rasulullah dan memilih bulan 
Muharram sebagai awal bulan dalam penanggalan tersebut. 


D. Problematika Pengamatan Hilal 
Jika mencermati kitab-kitab hadits, sirah dan fikih, maka kita bisa 

mendapati bahwa dalam kaitannya dengan masalah cara untuk melakukan 

itsbat atau penetapan hilal Ramadhan dan Syawal, para ulama memiliki 
sejumlah pendapat seperti berikut: 

«  Adaulama yang mensyaratkan jumlah orang yang menyaksikan hilal 
harus berjumlah banyak dan kondisi langit sedang cerah. 

«  Adajugaulamayang mensyaratkan dua orang Islam yangadil (kredibel, 
jujur dan memiliki integritas). 

# Ada ulama yang mensyaratkan cukup satu orang yang adil. 

» Ada pula ulama yang berpendapat bahwa untuk rukyat hilal Syawal 
minimal harus ada dua orang yang adil, sedangkan untuk hilal 
Ramadhan cukup satu orang yang adil. 

# Jika terjadi perbedaan di antara para saksi dalam mendeskripsikan 
hilal, maka awal bulan belum bisa ditetapkan. 

« Bahwa dalam masalah ini, kesaksian seorang perempuan bisa diterima 
menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, sedangkan menurut ulama 
Malikiyah dan Syafi'iyah tidak. 


E. Berbagai Problematika dan Kompleksitas Perbedaan Mathla' 

(Matlak) 

Jika mencermati kitab-kitab hadits, sirah, sejarah dan fikih, maka kita 
bisa mendapati bahwa berbagai sudut pandang paling menonjol yang 
muncul seputar perbedaan mathla' tidak keluar dari sejumlah poin berikut: 
« Sesungguhnya Rasulullah mengonfirmasi perbedaan mathla'. Para 

sahabat pernah bertanya kepada Rasulullah seputar Al-Magharib 

(tempat-tempat terbenam) dan Al-Mathali' (tempat-tempat terbit). 

Lalu Rasulullah menjawab, “Itu masih tetap dan akan terus berjalan 

menurut sistem yang telah ditetapkan, terbenam dari suatu kaum dan 
terbit di suatu kaum, satu kaum mengatakan terbenam dan satu kaum 
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yang lain mengatakan terbit.” (disebutkan oleh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Al-Andalusi dalam kitab Al-'Adzb Az-Zalal fi Mabahits Ru yah 
AI-Hilal). 

# Persoalan perbedaan mathla' antar kawasan pertama kali disinggung 
pada masa Muawiyah bin Abi Sufyan &. Waktu itu, Kuraib pulang dari 
Syam, lalu dia ditanya oleh Abdullah bin Abbas &, “Kapan kalian mulai 
berpuasa?” Kuraib menjawab, “Di Syam, awal puasa adalah hari Jumat.” 
Lalu Abdullah bin Abbas berkata, “Namun kami baru melihat (hilal) 
pada hari Sabtu.” 

#  Jumhur ulama berpendapat bahwa jika hilal terbukti sudah terlihat 
di titik manapun dari bumi ini, maka semua kaum Muslimin harus 
memulai berpuasa. 

# Jika hilal sudah terbukti terlihat di suatu wilayah, namun di wilayah 
lain tidak, maka jika kedua wilayah tersebut berdekatan, maka posisi 
hukum keduanya sama. Dalam artian, terlihatnya hilal di salah satu 
wilayah tersebut berlaku juga untuk wilayah lain yang berdekatan. 


Sikap Para Ulama dan Pemerintah terhadap Berbagai Problematika 
Tersebut 

Ulama mengakui bahwa memprediksi munculnya hilal merupakan 
sebuah pekerjaan berat dan sulit dimana pembuktiannya memerlukan 
hitung-hitungan panjang dan membutuhkan banyak tabel. 

Seorang ilmuan ensiklopedis dan astronomis terkenal, Al-Bairuni, 
mengusulkan sebuah kaedah yang simpel untuk menentukan hari pertama 
bulan Ramadhan melalui pengamatan hilal bulan Rajab dan Sya'ban. Ia 
mengatakan bahwa awal Ramadhan terjadi 59 hari dari munculnya hilal 
bulan Rajab. Abu Hurairah & meriwayatkan dalam hadits marfu', “Hitunglah 
hilal Sya'ban untuk Ramadhan." 

Sementara itu, astronom Abdurrahman Ash-Shufi mengusulkan 
penggunaan astrolobe dan peralatan astronomi lainnya untuk mengamati 
hilal. 

Pada saat di mana banyak dilakukan kajian dan penelitian-penelitian 
astronomi yang didukung oleh negara Islam untuk mengatur aktivitas 
rukyat (melihat hilal) agar tidak terjadi perbedaan, kita mendapati Daulah 
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'Abbasiyah dalam sejarahnya sudah sejak dini membentuk semacam badan 
atau lembaga Ilmiah di segenap wilayahnya dengan tugas mengamati 
hilal bulan Ramadhan dan Syawal. Barangkali badan atau lembaga resmi 
pertama yang dibentuk dalam sejarah Islam untuk mengamati hilal adalah 
lembaga yang adadi Mesir dipimpin oleh gadhi Mesir waktu itu, Abdullah 
bin Lahi'ah pada tahun 155-164 H/771-780 M. 

Dalam rangka menjaga spirit persatuan dan kesatuan di antara umat 
Islam, fugaha menetapkan bahwa seorang imam memiliki kewenangan 
mengeluarkan kebijakan perintah puasa berdasarkan bukti yang dimiliki, 
karena dalam hal ini keputusan pemimpin mengeliminasi perbedaan dan 
perselisihan. 

Sepanjang perjalanan sejarah, tampak terlihat jelas bahwa dahulu 
dialog antara fugaha dan ulama falak atau astronomi bisa dibilang minim 
dan kurang. Hal itu dikarenakan sejumlah pertimbangan dan sebab. Salah 
satunya yang paling menonjol adalah, dahulu dalam masyarakat masih 

merebak sentimen dan penilaian negatif terhadap orang-orang yang 
mendalami ilmu falak dan mengidentikannya dengan ilmu nujum dan sihir. 
Padahal dialog antar kedua belah pihak sangat penting bagi kemashlahatan 
umat, karena ilmu astronomi sangat mendukung penyatuan awal bulan 
syar'i. Halitu karena pertimbangan bahwa disparitas atau perbedaan jarak 
waktu antara mathla' atau waktu terbit bulan di ujung negeri Islam dengan 
mathla' bulan di ujung negeri Islam yang lain, paling lama hanya sekitar 
sembilan jam. Itu artinya, seluruh kawasan negeri Islam semuanya bisa 
ikut merasakan sebagian dari malam yang sama, sehingga memungkinkan 
bagi semuanya untuk berpuasa pada hari yang sama ketika memang sudah 
terjadi rukyat. Jika hal itu memang belum bisa diwujudkan dalam skala 
global, maka paling tidak hal itu semestinya bisa diwujudkan dalam skala 
regional seperti antara negara-negara Arab misalnya, sehingga awal puasa 
dan awal hari raya di negara-negara Arab bisa serentak. 

Demikianlah, dan perlu diketahui juga bahwa perbedaan mathla' pada 
masa lalu tidak begitu menjadi sebuah persoalan sentral. Perdebatan yang 
terjadi, rata-rata hanya seputar rukyat hilal di satu wilayah saja. Akan 
tetapi, untuk masa sekarang di mana telah terjadi loncatan kemajuan 
ilmu pengetahuan yang luar biasa, revolusi komunikasi dan penjelajahan 
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antariksa, semestinya persoalan seperti itu sudah bisa diatasi dan 
diselesaikan pada semua tataran, baik pada tataran ilmiah, fighiyah, 
maupun politik. Pada gilirannya, kedatangan bulan Ramadhan yang penuh 
berkah bisa menjadi simbol persatuan dan kesatuan seluruh umat Islam, 
bukan justru sebaliknya menjadi biang perpecahan dan perselisihan, 
terutama di negara-negara tujuan imigran. 


F. Bulan-bulan Gamariyah 
Allah 3€ berfirman, 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram.” (At-Taubah: 36) 

Muharram, Bulan Muharram atau Al-Muharram, biasanya diberi 
tambahan label sebagai bulan Al-Haram atau Syahrullah Al-Haram, 
karena bulan Muharram merupakan bulan haram pertama. Pada masa 
lalu, dalam bulan ini, orang-orang selesai dari aktivitas niaga dan 
ibadah mereka dan kembali pulang ke rumah. Peperangan dilarang 
pada bulan ini. Pada awalnya, sebelum bernama Muharram, bulan ini 
@isebut bulan Shafar Al-Awwal. 

Shafar, Dinamai Shafar (sepi, kosong), karena pada bulan ini, rumah- 
rumah orang Arab sepi dari penghuninya karena ditinggal pergi 
berperang. Ada juga yang mengatakan alasannya adalah karena 
bertepatan pada bulan ini, orang Arab menginvasi sebuah negeri 
yang bernama Shafariyah.Ada pula yang mengatakan alasannya 
karena orang Arab meninggalkan musuh-musuhnya dalam keadaan 
shafar (yang artinya kosong) tanpa memiliki harta kekayaan. Bulan 
Shafar sering diberi label Shafar Al-Khair sebagai bentuk tayammun 
(menjadikannya sebagai pertanda baik). Hal itu karena sebagian 
masyarakat dulu bahkan sampai sekarang memandang bulan Shafar 
sebagai bulan kesialan dan kemalangan, karena peperangan yang 
sempat terhenti sepanjang tiga bulan sebelumnya, yaitu Dzulga'dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram, tiba-tiba kembali merebak pada bulan 
Shafar ini, sehingga membuat wilayah-wilayah yang ada shafar 
(kosong) dari segala sesuatu, kerusakan dan kehancuran menyebar 
setelah sebelumnya aman, tenteram, dan damai. 
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«  Rabi'ul Awwal dan Rabi'ul Akhir, Kedua bulan ini dinamai bulan 
Rabi', karena datangnya rabi' (musim semi). 

«  Jumadal Ula dan Jumadal Akhirah, Pada awal mulanya, pada masa 

Jahiliyah masyarakat Arab menyebut kedua bulan ini dengan nama 
Jumada Khamsah (lima) dan Jumada Sittah (enam) sesuai dengan 
letak kedua bulan ini dalam urutan bulan, yaitu bulan kelima dan 
bulan keenam. Dari nama kedua bulan ini, nampak bahwa penamaan 
Jumada adalah berasal dari Al-Jamad (beku), yaitu salju dan air yang 
membeku. Hal itu karena jika dilihat dari tahun Syamsiyah Arab, kedua 
bulan ini jatuh antara pertengahan bulan Kanun Al-Awwal (Desember) 
sampai bulan Syubath (Februari). 

e Rajab: Pada masa Jahiliyah, masyarakat Arab sangat memuliakan 
bulan ini dengan menghentikan dan melarang peperangan selama 
bulan ini.Nama bulan Rajab berasal dari kata “rajaba asy-Syai '“a”yang 
artinya, "habahu wa 'azhzhamahu" (memuliakan dan menghormati). 
Ada yang mengatakan Rajab artinya adalah, berhenti dari perang. 
Bulan ini juga disebut Rajab Al-Fard (sendiri), karena bulan Rajab 
adalah salah satu dari empat bulan haram yang urutan letaknya 
menyendiri, sedangkan tiga yang lainnya berurutan, yaitu Dzulga'dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram. Terkadang, bulan ini disambungkan 
dengan bulan Sya'ban dan disebut Rajaban (dua Rajab, yaitu Rajab 
dan Sya'ban) sebagai bentuk at-taghlib (menyebutkan dua hal dengan 
nama salah satunya, seperti Gamarani yang artinya dua rembulan, 
namun maksudnya adalah bulan dan matahari). 

«  Sya'banj Bulan ini diberi julukan Asy-Syarif, sehingga disebut 
Sya'ban Asy-Syarif. Dalam masyarakat Arab kuno, bulan ini dulu 

jatuh pada fase Solstice musim panas. Dulu, masyarakat Arab biasa 
berpuasa beberapa hari dari bulan ini. Dinamai bulan Sya'ban, karena 
pada bulan ini kabilah-kabilah yang ada pergi terpencar-pencar 
(tansya'ibu) melakukan berbagai aktivitas seperti mencari air dan 
melakukan penyerbuan setelah sebelumnya mereka berdiam pada 
bulan Rajab. 

« Ramadhan, Bulan Ramadhan adalah satu-satunya bulan yang 
namanya disebutkan dalam Al-9ur'an secara eksplisit. Bulan 
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Ramadhan merupakan bulan yang disakralkan pada masa Jahiliyah. 
Disebut Ramadhan, dari kata Ar-Ramdha' dan Ar-Ramadh yang 
artinya panas yang sangat. Dikatakan, “Ramidhat Al-Hajaratu” yang 
artinya, batu menjadi panas karena terkena paparan sinar matahari. 
Di antara nama-nama lain bulan Ramadhan yang paling terkenal 
adalah: 

Natig: Bulan Ramadhan disebut Natig, karena bulan ini membuat 
mereka terperanjat kaget dan terkejut (nataga yantigu) dengan 
cuacanya yang panas. Seorang penyair berucap, 

Pada bulan Natig, para penunggang kuda Khats'am berlarian kencang 
melarikan diri dari tengah berkecamuknya perang. 

Ada yang mengatakan bahwa bulan Ramadhan disebut Natig karena 
banyaknya harta yang diperoleh orang Arab pada bulan ini, dari 
kata, “natagat Al-Mar'atu, Mar'atun natigun wa mintag” yang artinya 
perempuan yang memiliki banyak anak. Seorang penyair berkata, 
Tidak pernah terbesit dalam benak mereka apa yang namanya 
kelaliman dan kecurangan, 

lantaran mereka adalah putra-putra dari seorang perempuan yang 
punya banyak anak. 

Maksudnya, meskipun jumlah mereka banyak, akan tetapi tidak pernah 
terbesit dalam benak mereka untuk melakukan kelaliman. Unta betina 
Al-Mintag artinya adalah unta betina yang gampang bunting. An-Natg 
juga berarti Al-Jadzbu (menarik), karena bulan Ramadhan menarik 
orang-orang menuju kepada suatu keadaan yang berbeda dari keadaan 
mereka semula. Seorang penyair berkata, 

Pada saat natig, terjadilah kebinasaan orang terhormat mereka pada 
malam-malam di mana penyakit kusta menggerogoti sebagian besar 
tangan. 

Nathil, An-Nuwairi mengatakan bahwa orang-orang Arab asli zaman 
dahulu menyebut bulan Ramadhan dengan nama Nathil. Secara bahasa, 
kata An-Nathil artinya adalah setegukan air dan nabidz. Kata An-Nithl 
artinya adalah sisa dan ampas minuman. Kata An-Nuthlah artinya 
adalah setegukan. 

Az-Zahir: Ada yang mengatakan bahwa bulan Ramadhan dinamai Az- 
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Zahir karena dulu orang Arab di pedalaman melihat kedatangan hilal 
Ramadhan bertepatan dengan musim tumbuhan berbunga. 

« Syawal, Ada yang mengatakan bahwa karena pada bulan ini, 
unta mengangkat (syala yasyulu) ekornya karena ingin kawin, 
Ada pula yang mengatakan bahwa karena produksi air susu unta 
mengalami penyusutan dan mengering. Ada yang mengatakan karena 
meningkatnya suhu panas, dan ada yang mengatakan lainnya lagi. 

«  Dzulga'dah, Ada yang mengatakan bahwa dinamakan Dzulga'dah, 
karena pada bulan ini, orang-orang Arab duduk (ga'ada yag'udu) 
untuk berhaji, berniaga dan bepergian, serta menghentikan perang 
dan pergerakan karena bulan ini termasuk bulan haram. 

« Dzulhijjah, Dzulhijjah adalah bulan haji. Orang-orang Arab kuno 
dulu menunaikan haji mereka ke Ka'bah pada bulan ini. Dzulhijjah 
merupakan bulan yang paling akhir urutannya. Sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah merupakan bagian dari hari-hari haji, dan didalamnya 
terdapat hari Arafah yang merupakan salah satu hari paling utama. 


G. Bulan-bulan Suryaniyah (Assyria) 

Bulan-bulan Suryaniyah adalah, Kanun Ats-Tsani, Syubath, Adzar, 
Naisan, Ayar, Haziran, Tammuz, Ab, Ailul, Tisyrin Al-Awwal, Tisyrin Ats- 
'Tsani, dan Kanun Al-Awwal. Jika kita kecualikan bulan Kanun Al-Awwal, 
Kanun Ats-Tsani dan Haziran, maka kita akan dapati nama-nama bulan 
lainnya sama dengan nama-nama bulan Babylonia. Hal ini menunjukkan 
bahwa bangsa-bangsa Aramaic di Suriah kuno mengadopsi dan menyerap 
nama-nama bulan tersebut dari tetangganya di timur. 

#  Tisyrin Al-Awwal, Dalam bahasa Suryaniyah disebutkan dengan 
kata tisyri (tanpan nun) artinya adalah gadim (lama, dulu). Tisyri 
harai artinya adalah, tisyrin yang dulu dan yang setelahnya. Dalam 
bahasa Suryaniyah, bulan ini juga disebutkan dengan menggunakan 
huruf nun, tisyrin. Dalam bahasa Babylon terdapat sebuah kata yang 
agak mirip dengan kata tisyri, yaitu tisyritum, Kata ini berasal dari 
akar kata bahasa Semit yang sama. Dalam bahasa Babylon adalah 
syarwu, dalam bahasa Aramaic adalah syara, dan dalam bahasa Arab 
adalah syar. Maknanya hampir sama, yaitu Al-bad'u dan asy-syuru' 
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(memulai). Hal itu karena bulan ini merupakan bulan pertama dalam 
tahun Suryaniyah. 


Kanun Al-Awwal dan Kanun Ats-Tsani: Terdapat perbedaan 
penafsiran mengenai makna kata Kanun. Ada yang mengatakan bahwa 
Kanun adalah bahasa Babylonia yang memiliki arti musim dingin. Ada 
pula yang mengatakan bahwa kata Kanun maknanya adalah tungku 
atau perapian. Kanun adalah semacam wadah bara yang digunakan 
untuk penghangat atau memasak. Dalam bahasa Suryaniyah, terdapat 
sebuah akar kata yang memiliki makna asas, dasar, kaidah.Ada 
kemungkinan juga penamaan bulan ini dengan nama Kanun adalah 
berasal dari kata Al-Kann yang maknanya tersembunyi, menetap dan 
berdiam diri di dalam rumah, karena bulan ini adalah bulan istirahat 
dari aktivitas pertanian. Bilangan hari dalam bulan Kanun Al-Awwal 
adalah tiga puluh satu hari, begitu pula halnya dengan bilangan hari 
dalam bulan Kanun Ats-Tsani juga 31 hari. 

Syubath, Bulan ini juga ada yang menyebutnya dengan sebutan isybath 
dan subat. Dalam bahasa Suryaniyah, kata ini berasal dari akar kata 
syabath yang bisa berarti adh-Dharb (pukulan) dan Al-Jild (kulit). 
Dalam bahasa Suryaniyah, kata syubath bisa berarti hubub yangartinya 
hembusan angin yang sangat kencang. Disebutkan bahwa inilah alasan 
dibalik penamaan bulan ini dengan naman Syubath. Bulan Syubath 
memiliki jumlah hari dua puluh sembilan. Namun dalam tahun Kabisat, 
jumlah harinya adalah tiga puluh hari. Akan tetapi, ketika senat 
Romawi kuno memutuskan untuk menamai bulan Tammuz dengan 
nama kaisar mereka, Julius, maka diambillah satu hari dari bulan 
Syubath dan ditambahkan ke bulan Julius agar jumlah harinya tidak 
lebih sedikit dari bulan kaisar Agustus (Ab). Karena jumlah harinya 
sedikit dan karena dalam mitologi bulan Syubath adalah musuhnya 
orang-orang lanjut usia, maka menurut cerita masyarakat, ada 
beberapa hari dari bulan Adzar yang dipinjam dan hari-hari tersebut 
dikenal dengan istilah hari pinjaman, tujuannya supaya hari-hari badai 
dan salju bisa lebih lama, sehingga orang-orang yang sudah sangat 
lanjut usia mengalami kepayahan!! Mitos-mitos serupajuga ditemukan 
di banyak bangsa. Orang Arab mengenal hari-hari yang dingin tersebut 
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dengan sebutan ayyam al-'ajuz (hari-harinya orang lanjut usia) atau 
barad al-'ajuz. 
Jumlah hari bulan Syubat adalah dua puluh delapan atau dua puluh 
sembilan hari. 

«  Adzar, Ada yang membaca dengan huruf hamzah panjang dan ada 
pula yang membaca pendek. Adzar adalah nama asli dari bahasa 
Suryaniyah. Dalam bahasa Iran kuno (Bahlawiyah, Pahlavi) terdapat 
kata padanannya, yaitu adharu yang merupakan nama Dewa api 
dalam mitologi mereka. Dalam bahasa Iran kuno (Bahlawiah, Pahlavi) 
bulan ini juga disebut dengan nama yang sama. Adapun asal-usul 
penamaannnya adalah dari bahasa Babylon. Bulan ini merupakan 
bulan suci yang mereka dedikasikan untuk Dewa Asyur yang 
merupakan bapaknya para Dewa. Ceritanya, bulan ini dulunya adalah 
bulan yang mereka anggap sebagai bulan kesialan dan kemalangan. 
Mereka menyebutnya bulan As-Sab'ah (tujuh roh jahat) dan mereka 
mengadakan ritual-ritual untuk mengusirnya. Untuk menghilangkan 
kesan sebagai bulan kesialan dan kemalangan, maka mereka 
menjadikan bulan ini sebagai bulan Dewa Asyur yang merupakan Dewa 
terkuat dalam mitologi mereka. Terdapat perbedaan pendapat seputar 
akar kata nama Adzar ini, apakah dari akar kata hadar, adaratau 'adar. 
Barangkali, nama Adzar berasal dari akar kata hadar yang artinya suara 
dan kegaduhan, karena pada bulan ini terjadi badai musim semi yang 
kencang, banyak petir dan halilintar. Masyarakat banyak menyebutnya 
bulan Adzar Ad-Dar. Jumlah harinya ada tiga puluh satu hari. 

«  Naisanj Dalam bahasa Suryaniyah, nama ini memiliki arti rerumputan 
atau hijau-hijauan sayur. Nama bulan ini terdapat dalam inskripsi atau 
prasasti Tadmuri (Palmyra). Kata ini memiliki padanan dalam bahasa 
Bahlawiah (Iran kuno, Pahlevi), yaitu Ni Asan yang artinya hari baru, 
karena dulu merupakan permulaan awal tahun. Adapun asal-usul 
penamaan bulan ini adalah dari bahasa Babylon, artinya mengawali, 
bergerak dan memulai sesuatu. Dinamakan bulan Naisan, karena bulan 
ini merupakan permulaan awal tahun agama yang disakralkan. Adapun 
dalam bahasa Sumeria, maknanya adalah bulan kuil, atau tempat 
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suci, atau bulan tempat tersuci di kuil (sanctum sanctorum, the holy of 
holies). Pada awalnya, orang-orang Semit menerjemahkannya menjadi 
bulan agung, namun kemudian mereka kembali menamakannya 

Naisan, yaitu bulan permulaan. Berdasarkan hitungan penanggalan 

saat ini, hal itu dimulai pada tanggal 21 Adzar, yaitu hari di mana 
musim semi bercuaca sedang. Jumlah hari dalam bulan ini adalah tiga 
puluh hari. 

Ayar, Dalam bahasa Suryaniyah, kata ini memiliki arti An-Nuwar, yaitu 

bunga, atau berarti An-Nur (cahaya). Adapun asal-usul penamaan 

bulan ini adalah dari bahasa Babylon. Adapun dalam bahasa Sumeria, 

makna bulan ini adalah bulan banteng suci, yaitu banteng yang berdiri 

di atas dua kaki belakang seperti yang nampak pada gambar-gambar 
mitologi Babylon di kuil-kuil dan bangunan-bangunan mereka lainnya. 

Hal itu karena bulan ini terletak di rasi bintang Taurus. Jumlah hari 

dalam bulan ini adalah tiga puluh satu hari. 

Haziran, Dalam bahasa Suryaniyah, nama ini memiliki arti hinthah 

(gandum). Hal itu karena musim panen hinthah terjadi pada bulan 

ini. Asal-usul penamaan bulan ini adalah dari Aramaic, karena tidak 
ditemukan dalam bahasa Babylon.Jumlah hari dalam bulan ini adalah 

tiga puluh hari. 

Tammuz, Asal-usul penamaan bulan ini adalah dari bahasa Babylon. 

Ini adalah bulan yang didekisakan untuk Dewa Nen lb, yakni matahari 

musim semi. Bulan ini juga dikenal dengan nama Semit Sharf yang 
artinya "Pintu yang Terbuka". Jumlah hari dalam bulan ini adalah 31 

hari. 

Ab: Asal-usul penamaan bulan ini adalah dari bahasa Babylon, artinya 
adalah bulan As-Sanabil (bulir). Jumlah hari dalam bulan ini adalah 31 
hari. 

Ailul, Asal-usul nama bulan ini adalah dari bahasa Babylon, ululu. 
Padanannya dalam bahasa Arab adalah walwala atau halla yang 
bermakna teriakan dan jeritan. Bulan ini dinamai bulan Ailul, karena 
pada bulan ini diadakan upacara ratapan atas Tammuz. Jumlah hari 
dalam bulan Ailul adalah 30 hari. 
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H. Bulan-bulan Romawi atau Eropa 


Januari (31 hari): Yaitu bulan Kanun Ats-Tsani. Dalam bahasa Inggris 
disebut January, sedangkan dalam bahasa Prancis disebut Janvier. 
Orang Romawi menamai bulan ini dengan nama Dewa Janus, yaitu 
Dewa Pintu dan Dewa kawasan Latium. Menurut mereka, Dewa Janus 
adalah Dewa penjaga pintu-pintu langit. Mereka menggambarkannya 
dalam bentuk sosok pria yang begitu sempurna dan elok fisiknya. 
Tangan kanannya memegang sebuah tongkat kebesaran dan tangan 
kirinya memegang kunci. Sebagai Dewa terbit dan terbenamnya 
matahari, mereka menggambarkan Dewa Janus dalam sebuah sosok 
patung berwajah dua, salah satunya menghadap ke timur dan yang lain 
menghadap ke barat, seakan-akan satu wajah menyambut terbitnya 
matahari dan satu wajah lagi mengucapkan selamat jalan kepada 
matahari yangakan terbenam. Dewa Janus adalah Dewa yang memiliki 
kedudukan luhur di mata mereka, karena bagi mereka dia adalah 
pemberi syafaat pada setiap permulaan dan pada setiap penghujung. 
Orang Romawi biasa memohon syafaat kepada Dewa Janus setiap 
kali hendak mengerjakan suatu pekerjaan dan setiap kali selesai dari 
mengerjakan pekerjaan tersebut. Menurut kepercayaan mereka, Dewa 
Janus duduk di pintu masuk tahun baru untuk memberikan kebaikan 
dan keberuntungan bagi mereka. Pada saat perang, pintu-pintu kuil 
mereka di Roma dalam keadaan terbuka terus dan tidak dikunci kecuali 
pada saat-saat damai. 

Februari (28 atau 29 hari): Bulan Februari sama dengan bulan 
Syubath. Dalam bahasa Inggris dilafalkan February, sedangkan dalam 
bahasa Perancis dilafalkan Fevrier. Sementara itu, dalam bahasa orang 
Romawi, bulan ini dilafalkan Februarius yang berasal dari bahasa Italia 
asli, artinya kafarat dan pengampunan. Dinamai bulan Februari yang 
memiliki arti kafarat dan pengampunan, karena menurut mereka 
bulan Februari adalah bulan pensucian. Pada tanggal lima belas bulan 
Februari, mereka mengadakan upacara perayaan Hari Raya Penyucian. 
Bulan Februari ini didedikasikan bagi Dewa Lupercus. Para pendeta 
Dewa ini menyembelih kambing muda atau anjing, lalu mereka 
mengusap dahi mereka dengan darahnya (sebagai ganti persembahan 
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kurban manusia). Mereka menguliti kurban sembelihan mereka dan 
membawanya mengelilingi kuil. Jika kulit itu dipukulkan pada seorang 
perempuan yang mandul, maka menurut keyakinan mereka, dia akan 
sembuh dari kemandulannya. Kulit kurban tersebut dikenal dengan 
nama februa, sedangkan upacara atau ritual yang mereka lakukan itu 
mereka namai februatio. Dari kata inilah nama bulan Februari berasal. 
Bulan ini mereka simbolkan dengan wujud seorang perempuan yang 
membalut tubuhnya dengan selendang, tangannya memegang seekor 
burung kecil, di sampingnya terdapat kawah air yang menyembur, 
sedangkan di kakinya terdapat burung air (burung bangau atau 
flamingo). 

Maret (31 hari): Bulan Maret sama dengan bulan Adzar. Dalam bahasa 
Inggris adalah March, dalam bahasa Perancis adalah Mars, sedangkan 
dalam bahasa latin adalah Martius yang memiliki kaitan dengan 
Planet Mars. Menurut keyakinan mereka, Mars adalah Dewa perang, 
pelindung dan penolong bangsa Romawi di saat-saat perang. Akan 
tetapi, kelihatannya Dewa ini dulu pada masa-masa sebelumnya adalah 
Dewa badai, kemudian berubah menjadi Dewa matahari, kemudian 
menjadi Dewa tanaman dan tumbuhan. Semua keyakinan dan tradisi 
yang berhubungan dengan bulan ini mengindikasikan bahwa Mars 
adalah Dewa tanaman. Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa suku- 
suku Romawi dulunya adalah suku-suku agraris sebelum menjadi 
suku-suku kombatan. Pada awal mulanya, bulan Maret ini adalah bulan 
pertama dalam urutannya, sampai akhirnya terjadi perubahan di saat 
sistem kalender Julius dimasukkan. Di Inggris, bulan Maret menjadi 
bulan pertama sampai abad kedelapan belas. Begitu pula halnya di 
Prancis, hingga Charles IX mengeluarkan instruksi pada tahun 1564 
Magar bulan yang menjadi permulaan awal tahun adalah bulan Kanun 
Ats-Tsani. Bangsa Inggris kuno dan bangsa-bangsa Eropa kuno lainnya 
memiliki keyakinan bahwa bulan Adzar meminjam tiga hari dari bulan 
Naisan. Menurut keyakinan mereka, hari-hari yang dipinjam tersebut 
adalah hari-hari kesialan, kemalangan dan hari-hari nahas. 

April (30 hari): Bulan April atau bulan Naisan. Dalam bahasa Inggris 
ditulis April, dalam bahasa Perancis Avril, sedangkan dalam bahasa 
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latin, Aprire, Diduga nama bulan April adalah berasal dari akar kata 
Aprire yang, memiliki arti mekar, merekah, dan berkembang, karena 
bulan April adalah bulan merekah dan mekarnya bunga-bunga, Bulan 
April mereka gambarkan dalam sosok penari yang sedang menari 
diiringi alunan musik, Bulan April bagi sebagian masyarakat utara 
adalah bulan pertama dan hari pertama bulan April adalah hari raya 
suci, Ada anggapan bahwa ketika Charles IX pada tahun 1564 M 
mengubah awal tahun ke bulan Kanun Ats-Tsani, orang-orang masih 
mengenang bulan Naisan sebagai awal tahun dan awal bulan Naisan 
adalah hari raya, Dari sinilah muncul istilah kadzbah awal Naisan atau 
kadzhah April (April fool's Joke/ April Mop). 
Mei (31 hari): Bulan Mei sama dengan bulan Ayar. Dalam bahasa 
Inggris disebut May, dalam bahasa Perancis disebut Mai. Kata Mei 
berasal dari akar kata bahasa latin, yaitu malus dari kata maia atau 
muja yany merupakan nama Dewi Yunani Romawi, yaitu Dewi 
kesuburan, pertumbuhan, perkembangan, dan pertambahan. Dalam 
hal ini, masyarakat Inggris kuno memiliki sebuah ritual, yaitu mereka 
mendirikan sebuah tiang tinggi di tengah pelataran kampung dan 
ditutupi dengan berbagai karangan bunga, lalu mereka menari-nari 
disekeliling tiang tersebut. Kebiasan ini masih ditemukan pada 
masa yang, belum terlalu lama, yaitu pada saat Inggris diserbu oleh 
para ayamawan, Mereka menyebutnya sebagai sisa-sisa dari ritual 
payanisme, Pada tanggal delapan Mei (ada yang bilang mulai dari 
tanggal 28 Naisan sampai tanggal 2 Ayar) terdapat hari raya Flora, 
yaitu Dewi Kembang, 
Juni (30 hari): Bulan Juni sama dengan bulan Haziran, Dalam bahasa 
Inyyris disebut June, dan dalam bahasa Prancis disebut Juin. Kata Juni 
berasal dari dari bahasa latin, Junlus yang merupakan nama sebuah 
suku Romawi kuno, 


Juli (31 hari), Bulan Juli sama dengan bulan Tammuz, Dalam bahasa 
Inygris disebut July, sedangkan dalam bahasa Prancis disebut Juliet. 
Nama bulan ini berasal dari nama panglima Gatus Julius Caesar 
yang dilahirkan pada bulan ini, Ketika Julius meletakkan sistem 
penanggalan yang selanjutnya dikenal dengan nama kalender Julius, 
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maka orang-orang mengubah nama bulan lama (yaitu bulan kelima) 
dan menggantinya dengan nama sang panglima sebagai bentuk 
penghormatan kepadanya dan untuk mengabadikan namanya. 
Agustus (31 hari): Bulan Agustus sama dengan bulan Ab. Dalam 
bahasa Inggris disebut bulan August, sedangkan dalam bahasa Prancis 
disebut bulan Aout. Nama bulan Agustus berasal dari nama kaisar 
Roma pertama, yaitu Agustus. Namanya dijadikan sebagai nama bulan 
ini sebagai bentuk penghormatan kepadanya. Sebelum itu, bulan 
Agustus dikenal dengan nama bulan Sextilis yang artinya bulan keenam. 
Akan tetapi, senat kekaisaran Roma memutuskan untuk mengganti 
namanya menjadi bulan Agustus, karena pada bulan ini, kaisar Agustus 
meraih kemenangan terbesarnya. Pada bulan ini pula, diadakan 
berbagai perayaanuntuk memperingati kemenangan tersebut. Mereka 
menetapkan jumlah hari bulan Agustus adalah tiga puluh satu hari sama 
dengan bulan Juli. Alasannya adalah supaya kaisar Agustus tidak merasa 
lebih rendah dari Julius Cesar. Mereka menyimbolkan bulan Agustus 
dengan sosok lelaki telanjang berambut tebal dan acak-acakan sambil 
memegang semacam cawan air yang dia minum. 
September (30 hari), Oktober (31 hari), November (30 hari) dan 
Desember (31 hari): Nama keempat bulan ini adalah nama-nama 
aslinya sejak awal tanpa mengalami perubahan nama. Arti nama 
bulan-bulan ini sudah jelas, karena nama-nama tersebut diambil dari 
nama-nama angka dalam bahasa latin. September diambil dari kata 
septem yang artinya tujuh. Oktober diambil dari kata octo yang artinya 
delapan. November diambil dari kata novem yang artinya sembilan. 
Desember diambil dari kata decem yang artinya sepuluh. Perlu diingat 
bahwa pada masa lalu, bulan pertama adalah bulan Adzar (yaitu bulan 
Maret). Dulu, mereka pernah berupaya mengubah nama-nama bulan 
ini dan menggantinya dengan nama-nama para kaisar mereka. Bulan 
November misalnya, mereka menggantinya dengan nama Tiberius, dan 
bulan Oktober mereka ganti dengan nama Germanus atau Anthonius, 
akan tetapi upaya itu gagal karena sejumlah faktor politis atau partai. 
Dulu, masyarakat Romawi mengadakan perayaan minuman keras pada 
bulan Oktober. Mereka melambangkan bulan Oktober dengan sosok 
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seorang pemburu yang di dekat kedua kakinya ada hewan buruan, di 


atas 


segentong min 


kepalanya terdapat 'sekawanan burung dan di sampingnya ada 
uman keras. Adapun bulan November adalah bulan 


yang mereka dedikasikan bagi Dewi mereka, Diana. Bulan November 
mereka lambangkan dengan wujud seorang pendeta Dewi Isis. 


I. Tabel Nama-namaBulandan Urutannya Mengikuti Urutan Bulan 















































Arab 
OBTHI SURYANI BURU) 
ROMAWI! | PERSIA ARAB 
NEPANI (KOPTIC) (ASSYRIA) (RASI) 
ksyri Ci Ta edi Ab Muh i 
'Tisyri (Tishrei) Heli Agustus | Farwardin luharram | Aries 
Marakhayiwani | Babah September | Ardibeheset | Ailut Shatar | Taurus 
(Cheshvan) (Paopi) 
Hatur Khardamah Rabiul 
Kisla (Kislev) Gin Oktober | Yordaa) Tisyrini | wat Gemini 
Kaihak Tirmah Rabi'ul 
bei Tisyrin 2 
Thabat (Tevet) (Koiak) November Tin isyrin Akhir Cancer 
Nurmah 
h dal 
Krea Hara besember | Gamurdad, | Kanunz | hamadat | ag 
vb Mordad) 
Amsyir Barmah Jumadal 
Adz ri 
- (Meshir) Janu Gyanrewar) | Kanun2 | Afirah Lg 
Baramhat Mihrmah 
aa ' : 
lisan Paambag | Feorua Ten Syubath | Rajab Libra 
Barmudah 
Ayar (iyar) Garemang | Part Aban Adzar Syaban | seorpio 
ons Basyans i 
Siwan (Sivan) (rashons) April Adarmah Naisan Ramadhan | Sagitarius 
Ba'unah Daymah 
'Tammuz (aon) Met We 'Ayar Syawal Capricorn 
Abib 
Ab (Av) (Epip) Juni Bahmanmah Haziran Dzulga'dah | Aguarius 
Masra : Asfandarmah 
Aitut (Blu " juli 1 
(Elu) (esori) J (stand) Tammuz Dzulhijjah | Pisces 
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Nama-nama Hari dan Artinya dalam Bahasa Arab 


As-Sabt (Sabtu): As-Sabt dalam bahasa Arab artinyaadalah beberapa 
saat dari masa. Kata As-Sabtjuga berarti istirahat. Diucapkan, “sabata 
yasbutu sabtan” artinya, beristirahat, tenang. Pada masa Jahiliyah, hari 
Sabtu disebut dengan hari Syubar (ada yang menyebutkan Syiyar atau 
Syayar). 

Al-Ahad (Minggu): Kata Al-Ahad memiliki makna Al-Wahid (satu), 
nama bilangan pertama (satu) dan hari pertama dalam seminggu. 
Pada masa Jahiliyah, hari Ahad atau Minggu disebut hari Awal. 
Al-Istnain (Senin): Yakni, hari Ats-Tsani (kedua) dalam seminggu. 
Pada masa Jahiliyah, hari Senin disebut hari Ahwan. 

Ats-Tsulatsa' (Selasa): Yakni, hari Ats-Tsalits (ketiga) dalam seminggu. 
Pada masa Jahiliyah, hari Selasa disebut hari Jubar. 

Al-Arbi'a' (Rabu), Yakni, hari Ar-Rabi' (keempat) dalam seminggu. 
Pada masa Jahiliyah, hari Rabu disebut hari Dubar. 

Al-Khamis (Kamis): Yakni, hari Al-Khamis (kelima) dalam seminggu. 
Pada masa Jahiliyah, hari Kamis disebut hari Mu'nis. 

Al-Jumu'ah (Jumat): Al-Jumu'ah dari kata Al-ljtima' (berkumpul). 
Terkadang kata Al-jumu'ah digunakan untuk menyebutkan masa 
satu minggu, sebagai bentuk tasmiah al-kull bi ism al-juz" (menyebut 
keselurahan sesuatu dengan nama salah satu bagiannya, sinekdoke 
pars pro toto). Pada masa Jahiliyah, hari Jumat disebut hari 'Arubah, 


Nama-nama Hari dalam Bahasa Inggris 


Saturday (Sabtu): Dalam bahasa Romawi, berasal dari dies saturni 
yang dalam bahasa Inggris kuno bermakna day of Saturn, yakni hari 
Planet Saturnus. Menurut mitologi bangsa Romawi kuno, Saturnus 
adalah Dewa Tanaman. 

Sunday (Ahad, Minggu): Dalam bahasa Romawi, berasal dari dies 
solies yang dalam bahasa Inggris kuno bermakna day of the Sun, yakni 
hari matahari. 

Monday (Senin): Dalam bahasa Romawi atau latin adalah dies lunae 
yang bermakna day of the moon, yakni hari rembulan. 
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« Tuesday (Selasa): Dari akar kata tiw atau tiu yang merupakan sebutan 
bahasa Inggris kuno untuk Dewa Skandinavia bernama Dewa Tyr, yaitu 
Dewa Perang. Dalam bahasa latin, nama hari ini adalah dies Martis 
yang artinya hari Planet Mars. Dalam mitologi bangsa Romawi, Mars 
adalah Dewa Perang. 

« Wednesday (Rabu): Dalam bahasa Romawi berasal dari Mercuri 
yang dalam bahasa Inggris dilafalkan Mercury, yakni hari Planet 
Merkurius. Menurut mitologi bangsa Romawi, Merkurius adalah Dewa 
perdagangan, kefasihan, tipu daya dan pencurian. 

« Thursday (Kamis): Dalam bahasa Romawi, berasal dari dies jovis yang 
dalam bahasa Inggris kuno bermakna day of Thor, yakni hari Thor yang 
merupakan salah satu nama Dewa. Juga bermakna Jupiter's day, yakni 
hari Planet Jupiter. Jupiter menurut mitologi bangsa Romawi adalah 
pembesar para Dewa. 

« Friday (Jumat): Dalam bahasa Inggris kuno maknanya adalah dayof 
Frigga, yakni hari Dewi Frigga. Frigga adalah istri Dewa Oden. Frigga 
juga dikenal sebagai Dewi cinta dan kesehatan. Juga memiliki makna 
Venus day atau hari Planet Venus. Dalam mitologi bangsa Romawi, 
Venus adalah Dewi cinta dan kecantikan. 


L. Hari-hari Putih 

Al-Ayyam Al-Bidh atau hari-hari putih adalah hari atau tanggal tiga 
belas, empat belas, dan lima belas dari tiap-tiap bulan Arab. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Abu Dzarr Al-Ghifari 4s, dia berkata, “Dalam satu bulan 
ada tiga hari putih yang Rasulullah #& menyuruh kami untuk berpuasa pada 
tiga hari putih itu, yaitu tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas. 
Dalam hal ini, Rasulullah bersabda, “Berpuasa tiga hari putih sama seperti 
puasa dahr,” Ibnu Hibban memasukkan riwayat ini ke dalam kategori 
riwayat shahih. 


M. Hari-hari Haji 


Hari-hari manasik haji ada tujuh hari diawali dari siang hari setelah 
tergelincirnya matahari tanggal 7 bulan Dzulhijjah sampai siang hari 
setelah tergelincirnya matahari tanggal 13 Dzulhijjah yang merupakan 
hari terakhir tasyrig. 
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Tanggal tujuh Dzulhijjah tidak memiliki nama khusus. Sedangkan 
tanggal delapan Dzulhijjah disebut hari Tarwiyah. Dinamai hari Tarwiyah, 
karena para jamaah haji yatarawauna (memiliki persediaan air yang cukup) 
dengan membawa bekal air dari Makkah menuju ke Arafah. Hari Tarwiyah 
juga dikenal dengan nama hari An-Nuglah (perpindahan), karena orang- 
orang berpindah dari Makkah ke Mina. 

Tanggal sembilan Dzulhijjah disebut hari Arafah. Tanggal sepuluh 
Dzulhijjah disebut hari Nahar. Tanggal sebelas Dzulhijjah disebut hari Al- 
@arr, karena pada tanggal ini orang-orang yagirruna (menetap, tinggal) di 
Mina. Tanggal dua belas Dzulhijjah disebut hari Nafar Awwal dan tanggal 
tiga belas Dzulhijjah disebut hari Nafar Tsani. 


N. Hari Tasyrig 


Hari Tasyrig adalah tiga hari setelah hari Nahar (hari raya Idhul 
Adha), yaitu tanggal sebelas, dua belas, dan tiga belas Dzulhijjah. Hari 
Tasyrig adalah hari-hari berbilang (al-ayyam al-ma'dudat) yang Allah 
36 memerintahkan untuk berdzikir kepada-Nya pada hari-hari itu 
sebagaimana firman-Nya,“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
dalam beberapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan 
barangsiapa yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari 
itu), maka tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
akan dikumpulkan kepada-Nya.” (Al-Bagarah: 203) 

Pada hari-hari itu, para jamaah haji bermalam di Mina. Kemudian 
barangsiapa yang terburu-buru ingin meninggalkan Mina lebih cepat, 
maka dia bisa pergi meninggalkan Mina pada tanggal dua belas setelah 
melempar jamarat setelah tergelincirnya matahari. Adapun orang yang 
tidak terburu-buru, maka dia bermalam lagi di Mina pada malam tanggal 
tiga belas, kemudian pada siang harinya setelah matahari tergelincir, dia 
melakukan ritual lempar jamarat, kemudian baru pergi meninggalkan 
Mina setelah itu. 

Tiga hari setelah hari raya kurban itu adalah hari-hari makan, minum 
dan berdzikir kepada Allah sebagaimana sabda Rasulullah. Hari-hari 
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yang berbilang ini (al-ayyam al-ma'dudat, tiga hari Tasyrig) beda dengan 
hari-hari yang ditentukan (al-ayyam al-ma'lumat) yang disebutkan dalam 
firman Allah,“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka 
dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan 
(layyam ma'lumat) atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak. Maka makanlah sebahagian daripadanya dan 
(sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara 
dan fakir." (Al-Hajj: 28) 

Imam Al-Bukhari mengatakan bahwa Abdullah bin Abbas -e berkata, 
“Dan berdzikirlah kalian kepada Allah 4g pada hari-hari yang telah maklum, 
yaitu sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. Sedangkan al-ayyam al- 
ma'dudat adalah hari Tasyrig.” 

Imam Al-Bukhari berkata, “Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah sz: 
keluar ke pasar pada hari-hari sepuluh (pertama bulan Dzulhijjah): Mereka 
berdua bertakbir lalu orang-orang pun ikut bertakbir.” 

Al-Bukhari berkata, “Umar bin Al-Khathab &e bertakbir di dalam 
kemahnya di Mina, lalu didengar oleh orang-orang yang berada di masjid, 
lalu mereka pun ikut bertakbir dan orang-orang yang di pasar (juga) 
bertakbir, sehingga Mina penuh dengan gema suara takbir.” 

Hari-hari tertentu dalam manasik haji memiliki nama khusus. Tanggal 

delapan Dzulhijjah disebut hari Tarwiyah, karena pada hari itu mereka 
memberi minum unta-unta mereka dan membawa bekal air ketika 
hendak pergi ke Arafah, karena pada waktu itu di Arafah tidak ada air 
atau sumur. Tanggal sembilan Dzulhijjah disebut hari Arafah, sedangkan 
tanggal sepuluh disebut hari Nahar (hari raya kurban). Sedangkan tiga hari 
setelahnya disebut hari Tasyrig. Tiga hari setelah hari raya kurban disebut 
hari Tasyrig, karena pada hari-hari itu mereka. yusyarriguna (mendendeng 
dan menjemur) daging kurban. Ada yang mengatakan bahwa karena shalat 
hari raya kurban dilakukan setelah syurug (terbitnya) matahari, sementara 
tiga hari Tasyrig itu menjadi bagian dari hari raya, maka disebutlah dengan 
hari Tasyrig. Ada pula yang mengatakan bahwa karena hewan-hewan 
Al-Hadyu dan hewan-hewan kurban tidak dipotong melainkan setelah 
matahari terbit (syurug). 
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O. Tahun Kabisah atau Kabisat 


Bulan Syubat atau Februari terkadang terdiri dari 28 hari dan 
terkadang bisa terdiri dari 29 hari. Hal itu karena jumlah hari dalam satu 
tahun adalah 365 hari. Akan tetapi waktu yang dibutuhkan oleh bumi dalam 
berevolusi (beredar mengelilingi matahari) membutuhkan waktu 365 hari 
dan 6 jam atau seperempat hari. Akibatnya, dalam setiap empat tahun 
ada satu hari tambahan dan itu adalah hari 29 dalam bulan Syubath atau 
Februari. Tahun di mana jumlah hari dalam bulan Syubath atau Februari 
sebanyak 29 hari disebut tahun Kabisat. 

Untuk mengetahui tahun kabisat bisa dilakukan dengan cara 
menjumlahkah angka-angka tahun. Jika jumlahnya bisa dibagi empat tanpa 
sisa, maka tahun itu adalah tahun Kabisah. Namun jika tidak, maka tahun 
itu adalah tahun biasa. Contoh, tahun 2005 adalah tahun biasa, karena 
jika angka-angkanya dijumlah, maka didapatkan angka 7 (yaitu 2404045), 
sementara 7 tidak bisa dibagi empat. Contohnya lagi tahun 2006 adalah 
tahun Kabisah, karena hasil dari penjumlahan angka-angkanya adalah 8 
(yaitu 2401046) dan 8 bisa dibagi empat tanpa sisa. Contohnya lagi, tahun 
1999 adalah tahun Kabisah, karena jika angka-angkanya dijumlahkan akan 
mendapatkan hasil 28 (yaitu 1494949- 28) dan 28 bisa dibagi empat tanpa 
sisa. Contohnya lagi, tahun 2050 adalah tahun biasa, karena jika angka- 
angkanya dijumlahkan akan mendapat hasil 7 (2t04540- 7), dan 7 tidak 
bisa dibagi empat. Begitu seterusnya. 


P. Tahun Gamariyah 

Tahuan Gamariyah adalah tahun yang didasarkan pada periode yang 
dibutuhkan oleh bulan untuk mengitari bumi sebanyak dua belas kali 
putaran. Setiap satu kali putaran adalah satu bulan Gamariyah. Mengingat 
satu kali putaran bulan mengelilingi bumi membutuhkan waktu 29,530588 
hari, atau lebih tepatnya, 29 hari 12 jam 44 menit dan 2.8032 detik, maka 
satu bulan Gamariyah adakalanya 29 hari atau 30 hari. 

Adapun waktu yang dibutuhkan bulan untuk mengelilingi bumi 
sebanyak dua belas kali putaran adalah 354,367056 hari. Ini artinya tahun 
@amariyah lebih pendek kurang lebih sekitar 11 hari (tepatnya 10,875 
hari) dibandingkan tahun Syamsiyah. 
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( 


Tahun Syamsiyah 
Tahun Syamsiyah adalah satuan ukuran masa yang sudah diketahui 


bersama. Jumlah hari dalam tahun Syamsiyah adalah 365,242216 hari dan 
ini adalah periode waktu yang dibutuhkan bumi dalam berevolusi atau 
mengitari matahari sebanyak satu kali putaran. 


R. 


10. 


11. 


12. 


13, 


Beberapa Observatorium dalam Peradaban Islam 

Di antaranya yang menonjol adalah, 

Jabal Gasiun di Damaskus (214 H/829 M) 

Asy-Syammasiyah di Damaskus (era Khalifah Al-Ma'mun) 

Alugh Bek di Damaskus (dibangun oleh Alugh Bek At-Tatari, penguasa 
Samarkand) 


Al-Battani di Ar-Riggah (dibangun oleh ilmuan astronomi bernama 
Muhammad bin Jabir Al-Battani, w. 317 H/929 M) 
Asy-Syammasiyah di Baghdad (Dar Ar-Rashad Al-Ma'muniyah), 
dibangun oleh Khalifah Al-Ma'mun Al-Abbasi. 

Baghdad, dibangun oleh Syaraf Ad-Daulah Al-Buwaihi tahun 372 
H/982 M. 

Aulad Ibnu Asy-Syakir, didirikan oleh Hasan bin Syakir, Muhammad 
bin Syakir dan Ahmad bin Syakir di perumahan mereka di Baghdad 
pada era Khalifah Al-Ma'mun. 

“Adhudh Ad-Daulah di Baghdad, dibangun oleh “Adhudh Ad-Daulah (w. 
372 H/982 M). 

Bani Al-A'lam, dibangun oleh Bani Al-A'lam tahun 425 H/1033 M. 
Marshad Al-Bairuni di Khawarizm, dibangun oleh ilmuan Al-Bairuni 
(w. 440 H./1048 M). 

Marshad Jabal Al-Mugatham (Al-Hakimi), dibangun oleh Khalifah Al- 
Fathimi Al-Aziz sekitar tahun 399 H/1008 M. 

Marshad Al-Maraghah, dibangun oleh Hulagu di kota Maraghah 
Azerbaijan tahun 657 H/1258 M. 
Marshad Samargangd, dibangun oleh amir Alugh Bek. 
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14. Marshad Malikshah, didirikan oleh Jalal Ad-Daulah Malikshah bin Alp 
Arslan As-Saljugi untuk Umar Khayam di Naisabur tahun 465 H/1072 M. 





Astrolobe 


S. Cara Mengubah dan Mengonversi Tahun Hijriyah Ke Tahun 
Miladiyah dan Sebaliknya 


Cara mengonversi tahun Hijriyah (yang dilambangkan dengan huruf H) 
ke tahun Miladiyah (yang dilambangkan dengan huruf M) bisa dilakukan 
dengan menggunakan rumus seperti berikut: 


M5 Hpe22— 3 
sik 33 


Contoh, mengubah tahun 583 H ke tahun Miladiyah, 
583 #622-1205. 


583 : 33 - 17,6 setelah dibulatkan menjadi 18. 
1205 - 18- 1187 M. 


Sedangkan cara mengonversi tahun Miladiyah ke tahun Hijriyah bisa 
dilakukan dengan menggunakan rumus seperti berikut, 


M— 622 
- M- 62 — 
H-M 24 32 
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Contoh, mengubah tahun 1187 M. ke tahun Hijriyah, 

1187 -622 -565. 

565 :32 - 17,6 setelah dibulatkan menjadi 18. 

565 418-583 H. 

Lihat tabel berikut sebagai penerapan kedua rumus di atas. Akan 
tetapi perlu diingat bahwa mengubah tahun Miladiyah ke tahun Hijriyah 
dan sebaliknya dengan menggunakan rumus-rumus seperti itu hanyalah 
bersifat kira-kira dan kurang lebih. Untuk lebih akuratnya lihat sumber- 
sumber penanggalan Hijriyah yang kredibel, reliabel, dan diakui. 

Tabel 1 

Hiryah | Miadyah | Hijriyah | Madeh | Hiriyah 
































































































































1 11623 49 670 CI 
7 og 146 
5 99 147 
4 100 148 
s 101 149 
6 102 150 
103 151 
104 152 
105 153 
106 154 
107 155 
108 56 
09 7 
110 158 
111 159 
112 160 
113 161 
114 162 
115 163 
116 164 
117 165 
22 643 170 690 118 166 
23 | 64 7 691 |a119 167 
24 | 6as 72 692 120 168 
25 | etc 73 693 Ti2 169 
26 | 647 74 694 T122 170 
27 Leag 75 69s 1123 171 
28 | ca9 76 696 | 124 172 
29 | 6so 7 697 |125 173 
30 | esi 78 698 1126 174 
31 |6s2 79 : 699 127 |7as Ta75 
32 | 6s3 80 700 Ya2s |7a6 T176 
33 esa 81 701 |129 |7a7 Ta77 











34 Jess 82 702 |130 |7a8 Ji7e 


35 656 83 702 131 | 749 179 
36 657 84 703 132 1750 180 
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181 (798 229 Tee 
182 | 798 | 230 | 845 
183 |799 (231 Tea 
184 |soo (232 Jaz 
185 |go1 (233 | eag 
186 |go2 |234 | 849 
187 |so3 235 |8so 
188 |gog | 236 | 851 
189 |8os 7237 |esz 
190 | 8oc | 238 | 853 
191 807 854 
192 (808 855 
Tabel 2 
(ian Wibabah | Hiraan | Medan 
902 337 949 
903 1338 | 950 
904 1339 Tosi 
905 340 | 952 
906 | 341 Tos3 
907 “|3a2 Tos4 
908 1343 oss 
909 |3tt | 056 
910 345 957 
911 |3ec osg 
912 |3e7 |ose 
913 348 959 
914 “|3a9 Jaco 
sis |3so | 961 
916 “|3si (oz 
917 “|3s2 Toe3 
918 |3s3 Toga 
919 354 Jas 
920 |3ss (966 
921 356 | 967 
922 |3s7 Tocg 
310 |o23 | 3se Toc9 
311 “|ro24 359 070 
312 ses (3eo To71 
313 |s26 |3c1 T972 
314 | 926 362 | 973 Hati 1020 
315 1927 363 To7e Tati T1021 
316 | 928 J3e4 975 Tar2 (1022 
317 | 920 | 3es |o7e arsa | 1022 
318 |930 |3ee 1977 Tara 71023 
319 |93i 367 To7g Tars (1022 
320 |932 |3es (970 Tar6 | 1025 
321 1933 | 369 Togo —T a17 P1026 
274 |esg | 322 |o3e T37o fog Tar | 1027 
275 Jas9 - 1323 Yo3s | 371 |9ez Ta1g Tio20 
276 |eso 324 Jose |372 | 983 | 420 | 1029 Face 71076 
277 |e9i 325 |o37 373 joss Jaz (1030 1.460 1 1077 
278 a92 326 Ios |37a | 9es (422 T1031 Ta7o 11078 
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Hijiyah | Miladyah | Hijriyah | Miadiyah | Hiryah 





Miadyah 








sa 
625 



























































































































































481 Tioge |s20 1138 1577 | 1182 1228 
482 1089 |s30 |11360 (576 |ara2 | 620 | 1220 
483 |109o |s31 11137 1579 |11e3 | 627 | 1230 
a84 T1o91 (532 1138 | so Jang | 626 | 1231 
485 |1oo2 (533 |1139 | ser |11es (629 | 1252 
(ase Too —Ts3a “Tnao Jse2 Tango | 630 11233 
487 Iio9a 535 farar 583 |ata7 Teg1 |1238 
4g8 —T1o9s 1536 |ita2 | sex |aneg | 632 | 1235 
489 |10o96 1537 —|ana3 | ses | 1100 1033 | 1236 
490 T10o97 |ss8 |arss | 586 | 1190 | 634 | 1237 
491 Iio9ge (530 aras (587 | 1191 Jos | 1236 

1146 | ses | 1192 |e36 | 1239 

1187 (seo |1193 | 637 | 1220 

118 (590 |a19a Toge |a2a1 

1149 |s91 |11o5 | 639 |aza2 

1150 | 592 |irg6e | 640 | 1223 

1150 1593 | 1197 Desi Ti2e4 

1is1 |594 |anog | ea2 |i2as 

1152 1.595 | 1199 —Poa3 | 1226 
soo |11o7 | sse J11s3 | 596 | 120 |o4a | 1246 
so1 Jitog |sa9 |irss | 597 | 1201 | eas | 1227 
so2 |11o9 |sso J11ss | s9s | 1202 Jero | 1228 
so3 Ja11o |ss1 |arse | 599 | 1203 | ea7 | 1229 
so4 Jari |ssz |11s7 | co | 1200 Jess | 1250 |o9e | 1297 
sos 1112 |ss3 Tirse Teo1 Ya2os Peto Ta251 Teo7 | 1208 
sos |1113 1554 |1159 |6oz | 1200 |eso | 1252 |e9e | 1200 
so7 Jing Isss T11co (603 | 1207 |esi | 1253 | 699 | 1300 
sog Jatis Jsss |iter |ooa | 1208 |esz | 1254 | 700 | 1301 
s09 Latte | 557 |11ez |cos | 12090 |6s3 | 1255 | 701 | 1302 
s1o Ja117 Jsss |11e3 Teoe T1210 |esa | 1256 | 702 | 1303 
s1 Jane |ss9 Jitea Teo7 |a21i |ess | 1257 | 703 | 1300 
si2 jane seo Jites |oog |1212 |ese |1258 | 704 | 1305 
si3|11i9 sei fitee | 609 |1213 |es7 |1259 1705 | 1306 
s14 Jan2o | se2 Ji1e7 |ero |i2r4 |ese | 1260 | 706 | 1307 
s15 Jar2r |se3 Jares Teri |1214 esa | 1261 | 707 
516 11122 |ses Jireo |e12 |i2is | eco | 1262 | 708 
517 In23 1 ses | 1170 |e13 |1216 | es | 1263 | 709 
sig Ji124 Tseo |i17i (era |1217 |ec2 |1264 | 710 
s19 Jan2s | ser J1172 Jers |azns Joe3 (1205 | 711 
20 lii2e Iso —|1173 Loro |1219 Jeca T1266 | 712 








642 45 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 











































































































































































































1 
AA 2127, 23 1174 |si7 T1220 Jees |1207 73 a33 
22 Ane 1175 |eig 1221 | eco |12e8g | 714 | 1314 
A2 21 1176 |e19 | 1222 |eer (1269 (715 | 815 
235 1131 2 1177 620 1223 668 1270 716 1316 
573 jare 
ST — 621 (1221 |ee9 |1277 177 Yaar 
aa ig 1179 1622 |1225 |e7o T1272 (7s Jasig 
Tana — 5 2100 623 |1226 |e7i |a273 | 9 Tang 
624 1227 672 1274 720 1320 
Tabel 4 
Hiryah | Miadah | Hiryah | Misaran | Hp3an | engan Naah Milatyah 
721 |a1327 NN 1368 (817 (1414 Ba Haa 
122 |1322 | 770 (1369 Ne Ion Tas 
Pe 17 818 |i4is |sc6 | 1462 | 914 | 1508 
H3 jasa 273 1370 |ei9 |iai6 | 867 (1463 | 915 | 1509 
ae, Ta 2 1371 820 1417 868 1464 6 1810 
25 1773 |1372 Je21 |rsis |ae9 |146s | 917 Tasar 
726 |1326 (774 | 1373 
28 822 |a4i9 |a7o | 1406 | 918 | asi2 
1327 |77s |a1374 Ts23 | 1420 (e7i |iae7 Toro “Tas13 
128 |1328 | 776 |i37a Jaa |ia22 |o72 Traes | 920 Tasis 
129 |1329 (777 |a37s Te2s (142 Te73 Tiaeo |o21 Tasis 
180 11330 |778 |i37e |e26 | 1423 Jera |ia7o | 922 Tis16 
281 |1331 |779 | 1377 |e27 Yasa Te7s T1a7o 1923 asir 
132 |1332 |7s0 Ti37s Ts2g (125 Tere Jian |o2a —Tasis 
733 |1333 |7e1 (1379 (a20 |is26 Ts77 Tiar2 (925 | as19 
734 |a334 | 782 |a3eo |e30 | 1427 jare (1473 | 926 | 1520 
135 |1335 |783 |1381 |e3i |1a20 |e79 (rara |927 Tasei 
136 1336 |7e4 |1382 (082 |1429 Teso (ras |o2e | 1522 
137 4337 |7es | 1383 T6e33 | 1430 |esi |1a76 | 929 T1523 
738 |1338 | 786 Jisee Jaga |1as1 |ee2 (1477 |93o Tas2s 
139 1339 (787 |ases Tes jasa» Joe |iare fogi | 1525 
740 | 1380 |7es | 1386 a36 | 1433 esa Tiara (932 | 1526 
Tai |asa1 | 769 | 1387 Te37 Tassa Tees | 1400 (933 | 1527 
742 |asa2 | 700 | iss esa | 1435 | see |ragi | 934 | 1528 
743 |as42 |7o1 | 1380 |o39 | 1436 | a87 | 1482 | 985 | 1529 
144 1343 192 1390 840 1437 888 1483 936 1530 
Tas |a3a4 | 703 |a1391 Jas |ra3g | seo |iag4 |o37 Tasan 
1a6 |a3as | 794 | 1392 |ea2 |143s | a90 | 1485 | 9s | 1532 
Ta7 Iasa6 | 705 11303 |sa3 |i4s0 Peoi | 1a86 1039 11533 
Tas Dasa |7oe | 1394 | oa | 1440 |e92 | 147 |oao | 1534 
Tag |asas | 797 | 1395 |sas |iati |eo3 Jiaeg Toar | 1534 
7so Tasa9g | 708 | 1306 | 8x6 | 1442 | 00x | 109 | 0x2 (1535 
zs1 |13so | 799 (1397 Tea | asas |e9s | 1400 | 943 | 1536 
752 Ta3si |8oo | 1398 | asas | 1444 |eoe fuso |oaa 1537 
753 Ia3s2 | so1 | 1399 Teao |i4as | 697 | 1402 | 9s | 1538 
754 11353 1802 | 1400 |eso | 1446 | sos | 1493 | 946 | 1539 
755 Tassa |eo3 Visor |esi Jiaa7 |eoo | raga Toa7 T 1540 
7s6 Ia3ss Tsoa | 1402 |as2 |i4s8 | 900 | 1495 Joss | 1541 
7s7.1.13so 205 11403 | 853 | 1449 | oo1 T 1496 | 949 | 1542 
7sg 11357. Lgoe 11404 7854 | 1450 | 902 (1407 | so | 1543 
759 Ta3ss TLso7 | 1405 | 855 |aasi | 903 | 1408 |osi Tisaa 
7eo Taas9 Ieos 1406 |es6 | 1452 |9oa |1a9o | 952 | 15as 
Teoliseo Tso9 Li40e | 857 11453 1905 |iso0o 1953 | 1546 
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762 Tao7 Less Tiasa sos Taiso1 Jose Tisa7 | 
763 1408 907 |iso2 | 955 
764 Tiao9 9og | 1502 | 956 
765 1410 909 | 1503 | 957 
766 111 910 Jaso4 | 9sg 
767 1412 911 “|asos | 959 
es 11367 (816 | 1413 912 Tiso6 | 960 
1105 | 1694 
1106 | 1694 
1107 | 1605 
1108 | 1696 
1109 | 1697 
1110 | 1698 
1111 | 1609 
1112 | 1700 
1113 | 1701 
1114 | 1702 
1115 | 1703 
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1002 | 1594 
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1640 





1003 | 1505 
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1004 | 1596 | 1052 J16c42 Ti11oo 
(hoos T1s07 T1053 (1643 —Yato1 

1006 | 1598 1054 T1ca4 | 1102 
1007 | 1598 (1055 |16as | 1103 
1008 |1s99g 1056 | 1646 | 1104 























Tabel 6 


Hijryah | Miadsah | Hijryah Hiryah 
1201 |1787 Vi2a9 (1833 (1297 | 1080 
1202 


1788 | 1250 |1e34 Ja1298 | 1881 


1203 | 1789 1251 | 1835 | 1209 | 1882 
1204 |1790 | 1252 | 1836 | 1300 


1205 |1790 | 1253 | 1037 (1301 
1206 1701 (1254 (1938 11302 
1207 |a7s2 fr2ss T 1939 11303 
1208 | 1793 1840 (1304 | 
1209 1841 | 1305 
1210 1306 


1211 1307 | 


1212 1308 
1213 1309 
1310 


























































































































































2000 


2001 | 
2002 


2003 





1230 |asis Ji27e | 1861 
1231 Jigie |1279 | 1862 

















2004 

1282 | 1865 2005 

1235 |1g20 1203 | 1866 2006 
1236 |aser |ai2g4 | 1867 





2007 
2008 





1822 Ji28s | 1868 
1286 | 1869 

































































2009 
1287 | 1870 2010 
1288 | 1871 2011 
1289 | 1872 2012 
1290 | 1873 2013 
1213 | 1827 |1201 |is7a | 1339 2014 
1224 Jas28 (1202 |as7s |aseo |a922 jasee | 196g | 1436 | 2012 
1829 11293 (1876 | 1341 | 1922 


1389 | 1969 | 1437 | 2015 
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Tzae 11830 Ti204 Jis77 1342 | 1923 | 1390 | 1970 | 1438 | 2016 
1287 Ias31 | 1205 |1e7g | 1343 | 1924 | 1391 | 1971 | 1439 | 2017 









































1228 T1g32 11296 | 1879 | 1344 | 1925 | 1392 | 1972 | 1440 | 2018 





Beberapa Teknik Menyembunyikan dan Merahasiakan Informasi 
(Kriptografi) dalam Tradisi Arab Islam 


A. Bahasa Tauriyah" Atau Paronomasia 

Para sastrawan di wilayah daulah Islam saling berlomba untuk 

membuktikan diri sebagai para sastrawan handal yang sangat menguasai 
seluk beluk dan segala macam bentuk dan gaya bahasa. Hal itu dilakukan 
salah satunya dengan cara menghiasai karya-karya mereka dengan bentuk- 
bentuk bahasa Tauriyah atau paronomasi. Hasilnya, muncul bentuk karya 
sastra yang dikenal dengan istilah Adab Al-Malahin. Di antara sastrawan 
yang cukup menonjol dalam bidang ini adalah seperti Ibnu Duraid, Ibnu 
Faris dalam bukunya yang berjudul Futya Fagih Al-'Arab, dan Abu Al-'Ala'" 
Al-Ma'arri dalam risalahnya yang berjudul Ash-Shahil wa Asy-Syahij. 

Di antara contoh bahasa paronomasia yang ditulis oleh Abu Al-'Ala" 
Al-Ma'arri adalah, “Inna al-'ilma yadullu 'ala anna Al-Hasan lam yara 
Al-Husain” (ilmu menunjukkan bahwa Al-Hasan tidak pernah melihat Al- 
Husain). Yang dimaksud dengan Al-Hasan dan Al-Husain di sini bukanlah 
nama orang, akan tetapi yang dimaksudkan sebenarnya adalah nama dua 
bukit yang terdapat di negeri Dhabbah. Lanjutannya, “Anna Fathimah 
lam tara fi baitiha 'Aliyyan” (bahwa Fathimah tidak pernah melihat Ali di 
rumahnya). Yang dimaksud dengan Ali di sini bukanlah nama orang, akan 
tetapi kuda yang kuat. 

Lanjutannya, Wa kana “Ali yarhamu Al-Armilah wa yabirru Al-Yatim wa 
yadhribu bi haddi saifihi umma ash-Shabiyyaini wa yagtha'u yad Al-Fil ala 
'As-Sarigah" (Ali Radhiyallahu Anhu mengasihi para janda dan menyayangi 
anak yatim. Dengan menggunakan mata pedangnya, dia memukul umma 
'Ash-Shabiyyaini dan memotong tangan gajah atas kasus pencurian). Yang 
dimaksud dengan Umma Ash-Shabiyyain (yang secara lahiriyah maknanya 


38 Al-Muwarraatau at-Tauriyahadalah kalimat yang maknaharfiyah lahiriyahnyatidaksamadengan 
makna yang dimaksudkan sebenarnya. Lihat, Al-Kala', Ahkam Shan'ah Al-Kalam, hlm. 188. 
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adalah ibunya dua anak kecil) adalah kutu rambut kepala, sedangkan yang 
dimaksud dengan Al-Fil (gajah) adalah orang tolol dan hina. 

Lanjutannya, “Wa kana ya'muru bi gatli al-a'raj wa al-w'airij wa huma 
Jial-Haram wa yakrahu dukhul al-a'ma al-masjida" (Ali Radhiyallahu Anhu 
menyuruh untuk membunuh Al-A'raj dan Al-U'airij meskipun keduanya ada 
di tanah Haram, dan dia melarang Al-A'ma masuk masjid). Yang dimaksud 
dengan Al-A'raj dan Al-U'airij (yang secara lahiriyah bisa berarti orang 
pincang dan orang pincang kecil) adalah burung gagak dan ular yang 
memiliki bisa sangat beracun. Sedangkan yang dimaksud dengan Al-A'ma 
(yang secara harfiah bisa berarti orang buta) adalah orang kafir.” 

Masih banyak lagi contoh-contoh ungkapan paronomasia lainnya yang 
tidak bisa disebutkan di sini. Semua itu sekali lagi menunjukkan bahwa 
orang Arab dulu sangat suka sekali dengan hal-hal yang bisa mengasah 
otak dan mengajak untuk berpikir. 

Terkadang, sebagian penguasa daulah Islamiyah menulis surat-surat 
penting dengan gaya bahasa seperti itu, yaitu tulisan yang secara sekilas 
kalimat-kalimatnya nampak jelas artinya, akan tetapi maksud dan arah 
pembicaraan yang ada dalam konteks keseluruhannya sangat sulit dipahami. 
Yang bisa memahaminya hanya orang-orang ensiklopedis yang benar-benar 
menguasai seluk beluk bahasa Arab dan karya-karya sastra Arab. 

Dalam hal ini, di antara contoh bagus yang disebutkan dalam sumber- 
sumber referensi yang ada adalah surat yang ditulis oleh penguasa Tunisia, 
Faraj bin Bargug, pada masa-masa akhir kekuasaannya kepada Sultan Al- 
Malik An-Nashir. Di bagian akhir surat tersebut ada tulisan berbunyi, Wa 
ala ihsanikum al-ma'mul wa bait ath-thaghra' fi lamiyah al-'ajam la 

yata'awwalu” (Dan atas kebaikan Anda yang diharapkan benar-benar 
terwujud, sementara sebuah bait syair Ath-Thughra'i'? dalam Lamiyah 
Al-'Ajam tidak perlu interpretasi). 


39 Ibid, hlm. 188-189. 

40. Ath-Thughra'i: nama lengkapnya Muayyiduddin Abu Ismail Al-Husain Ibnu Ali Abd Ash- 
Shamad Ath-Thugra'i, pengarang kasidah Lamiyah Al-Ajam. la mengabdi kepada para sultan 
Saljug hingga akhirnya menjadi wazir di era Sultan Mas'ud bin Muhammad As-Saljugi, 
penguasa Mosul. Ath-Thughra'i mengarang kasidah LamiyahAl-Ajam padatahun50S H/1111 
Mdi Baghdad. Dalam kasidahnya ini, ia mengulas tentang hal ihwal dan seluk beluk dirinya. 
Di awal kasidah tersebut, ia menuliskan, 
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Para pemuka di departemen administrasi negara merasa kebingungan 
memahami maksud tulisan tersebut, sementara isi surat itu sebenarnya 
hanya berisikan permohonan untuk menjaga dan memastikan keamanan 
dan keselamatan para jamaah haji dari wilayah Maghrib. Sebelumnya, 
rombongan jamaah haji dari Maghrib pernah mengalami pembegalan oleh 
sekelompok penyamun Arab Hijaz di jalur yang dilewati para jamaah haji 
dan banyak di antara mereka yang dibunuh. 


Al-'Alamah Al-9alagsyandi merasa penasaran ingin mengungkap 
maksud sebenarnya tulisan tersebut. Maka, ia pun mulai mempelajari 
bait-bait syair dalam Diwan Lamiyah Al-'Ajam untuk menemukan bait 
syair yang relevan dengan kejadian tersebut supaya bisa mengetahui 
maksud yang diinginkan oleh si penulis surat. Akhirnya, di dalam diwan 
itu ia menemukan sebuah bait syair yang diisyaratkan dalam tulisan surat 
tersebut, yaitu, 

Maka aku berkata, “Aku sangat mengharapkanmu untuk menolongku 

dalam menghadapi perkara besar (al-jalal), namun dalam perkara 

yang sepele saja kamu mencampakkanku dan tidak mau menolongku 

Kata al-Jalal adalah termasuk salah satu kata yang memiliki dua arti 
yang berlawanan, yaitu bisa berarti sesuatu yang besar dan bisa berarti 
sesuatu yang kecil dan remeh. Seakan-akan dalam suratnya itu, Faraj 
bin Bargug ingin mengatakan, “Aku sebelumnya memiliki espektasi dan 
harapan besar kepadamu untuk menolongku dalam menghadapi perkara- 
perkara besar dan serius, namun apa mau dikata dalam perkara yang kecil 
dan remeh ini saja Anda mencampakkanku dan tidak mau menolongku, 
Yaitu perkara menangkap dan mengadili beberapa rakyatmu yang telah 
melakukan penyamunan terhadap para jamaah haji dari negeriku. 
Akan tetapi ternyata kekecewaanlah yang terjadi, karena harapan dan 
espektasiku kepada Anda selama ini ternyata keliru.” 





Kebijaksanaan memelihara diriku dari membual, dan keutamaan menghiasi diriku di depan 
orang yang tidak beradab 

Bait syair yang disinggung dalam surat di atas adalah bait keempat belas. Adapun kata Ath- 
Thugra' artinya adalah monogram. Pada era Daulah Saljug, monogram tersebut ditulis di 
atas tulisan basmalah berisikan julukan dan gelar sang sultan. Untuk mengetahui lebih lanjut 
seputar kehidupan Ath-Thughra'i, lihat, Jawahir Al-Adab karya Ahmad Al-Hasyimi (1/201)- 
Lihat juga teks kasidah Lamiyah Al-'Ajam (2/438). 
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Kalimat, “Ia yuta'awwalu" dalam tulisannya tersebut maksudnya 
adalah, bahwa kata “al-Jalal” dalam bait di atas tidak diartikan dengan 
sesuatu yang besar dan serius seperti yang dikatakan oleh 'Ash-Shalah 
Ash-Shafadi dalam syarahnya atas Lamiyah Al-Ajam, akan tetapi diartikan 
dengan arti yang satunya lagi, yaitu sesuatu yang remeh, karena inilah arti 
yang relevan dan sesuai dengan konteks yang ada."' 

Al-@alagsyandi tidak akan bisa mengungkap maksud dari isi surat 
itu seandainya ia tidak merujuk kepada Diwan Lamiyah tersebut dan 
mempelajari bait-baitnya. Artinya, semua itu sekali lagi membuktikan 
bahwa orang-orang yang berkecimpung dalam masalah surat-surat resmi 
terlebih lagi surat-surat yang bersifat rahasia membutuhkan perpustakaan- 
perpustakaan yang kaya akan beragam sumber referensi. Hal itu supaya 
bisa mendapatkan sumber referensi yang tepat ketika mengalami kesulitan 
dalam memahami suatu teks. 

Di antara surat yang ditulis dengan gaya bahasa Tauriyah atau 
paronomasi dan bahasa-bahasa kiasan yang tidak bisa dipahamai oleh 
orang yang dikirimi surat tersebut adalah surat yang ditulis oleh penguasa 
Aleppo kepada Sultan Bargug. Surat itu dikirimkan di saat Timur Lenk 
sedang berada di Baghdad dan merencanakan invasi untuk menguasai 
kerajaan Mamalik di Syam. Dalam surat tersebut dituliskan, negeri tersebut 
sedang dilanda banjir besar yang membuat sejumlah singa, macan, dan 
ular ikut terbawa. Banjir itu juga membawa seekorular besar yang ukuran 
kepalanya sebesar ukuran busur. 

Ketika suratitu dibacakan di hadapan Sultan Bargug, maka orang-orang 
memahami isi tersebut dalam kontek pengertian lahiriahnya, yaitu yang 
dimaksud banjir dalam surat itu adalah banjir dalam arti yang sebenarnya, 
bahwa banjir tersebut begitu kuat hingga mampu membuat hewan-hewan 
buas ikut terseret. Hal itu akhirnya menyebar di tengah-tengah semua 
kalangan, baik di kalangan pejabat kerajaan maupun masyarakat umum. 
Kemudian baru diketahui bahwa ternyata tulisan surat tersebut adalah 
bahasa kiasan, bahwa yang dimaksud dengan banjir adalah Timur Lenk 
dan bala tentaranya. Di dalamnya Timur Lenk digiyaskan dengan seekor 


41 ShubhALA'gya/f Shina'ah Al-Insya, Al-Oalagsyandi (9/250-251). 
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ular besar, sedangkan bala tentaranya digiyaskan dengan ular-ular dan 
binatang-binatang buas lainnya." 

Perlu diketahui juga, orang-orang Eropa yang berinteraksi dengan 
kaum Muslimin terutama di Andalusia akhirnya mengenal gaya komunikasi 
seperti itu dan mereka gunakan juga dalam kegiatan surat menyurat dengan 
para penguasa Islam kala itu. Dalam hal ini, Al-Galagsyandi menceritakan 
bahwa raja Eropa di kota Toledo, Andalusia, mengirim hadiah kepada Sultan 
Mesir, Malik An-Nashir bin Muhammad bin Galawun, (w. 741 H/1340 
M).8 Hadiah tersebut terdiri dari pedang, baju, dan sebuah dipan mirip 
keranda. Melihat hadiah tersebut, Sultan Malik An-Nashir bin Muhammad 
bin Galawun pun memahami apa maksud yang diinginkan oleh si raja 
Toledo tersebut. Seakan-akan raja Toledo itu ingin mengatakan kepada 
sang sultan, “Aku akan membunuhmu dengan pedang ini, mengkafanimu 
dengan baju ini, dan memanggul jasadmu di atas keranda ini.” Lalu sang 
sultan membalas dengan mengirimkan seutas tali hitam dan batu. Seakan- 
akan sang sultan ingin mengatakan kepadasi raja Toledo bahwa dia (si raja 
Toledo) adalah seekor anjing dan sang sultan akan melemparnya dengan 
batu ini atau mengikatnya dengan tali ini. 

Ada sejumlah contoh menarik yang menunjukkan bahwa gaya 
bahasa komunikasi seperti itu juga biasa digunakan oleh berbagai lapisan 
masyarakat Islam. Di antaranya adalah jika ada seorang perempuan 
mengadukan suatu persoalan yang sedang dihadapinya kepada sang 
pemimpin, sementara persoalan tersebut adalah sesuatu yang tabu 
dan tidak sopan jika diutarakan secara terus terang, maka perempuan 
itu akan menggunakan bahasa-bahasa seperti bahasa kiasan, sindiran, 
paronomasia, dan ungkapan-ungkapan sejenisnya. 

Di antara contohnya adalah, ada Seorang istri datang menemui Amirul 
Mukminin Umar bin Al-Khathab & untuk mengadukan persoalan suaminya. 
Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, aku datang untuk mengadu kepada 

Anda. Suamiku adalah orang paling baik dan saleh di muka bumi ini. Ia 


42 Ibid (9/250). 

48 Tentang kehidupan Malik An-Nashir bin Galawun, lihat, Al-Jauhar Ats-Tsamin fi Siyar Al- 
Khulafa' wa Al-Muluk wa As-Salathin, Ibnu Dagmag, hlm. 316,329, dan 362. 

48 Shubh AIAya fi Shina'ah Al-Insya, Al-Galagsyandi (9/250). 
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senantiasa menghabiskan malamnya untuk beribadah hingga subuh dan 
menghabiskan siangnya untuk berpuasa hingga petang.” Kemudian ia 
merasa malu, lalu berkata, “Aku minta maaf dan mohon pamit.” Lalu Umar 
bin Al-Khathab berkata, “Semoga Allah 8 memberimu balasan kebaikan, 
kamu telah menyampaikan pujian dengan baik. Aku izinkan kamu untuk 
pulang.” 

Setelah perempuan itu pergi, maka Ka'ab bin Sur's berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, bukankah perempuan tadi datang mengadu kepada 
Anda?" Umar bin Al-Khathab berkata Memangnya siapa yang dia adukan?” 
Ka'ab bin Sur menjawab, “Suaminya.” Umar bin Al-Khathab berkata, “Aku 
belum paham, coba jelaskan kepadaku." Ka'ab bin Sur berkata, “Perempuan 
itu mengatakan jika dirinya tidak mendapatkan 'perhatian' dari suaminya.” 

Lantas Umar pun menginstruksikan agar si perempuan itu diminta 
kembali menghadap kepada dirinya bersama suaminya. Singkat cerita, 
Umar menyuruh Ka'ab bin Sur untuk menyelesaikan persoalan perempuan 
tersebut dengan suaminya. Dalam putusannya itu, Ka'ab memerintahkan 
si suami agar tiga hari berpuasa dan satu hari tidak, tiga malam tahajud 
dan satu malam tidak. Ketika ditanya apa yang mendasari putusannya itu, 
maka Ka'ab bin Sur menjawab dengan mengutip firman Allah 4£, “Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat” 
(An-Nisa': 3).$ 

Umar pun kagum dengan kecerdasan Ka'ab bin Sur, kemudian akhirnya 
Umar pun mengangkatnya sebagai gubernur Bashrah." 


45 Diaadalah Ka'ab Ibnu Sur Ibnu Bakar Al-Azdi, alah satu tab''in terkemuka. Pada Perang jamal, 
dia mengalungkan mushaf Al-Gur'andi lehernya, kemudian berjalan menemui dua kubuyang 
sedang berkonflik untuk mengingatkan mereka semua kepada Allah 4g, hingga akhirnya dia 
terbunuh di tengah-tengah antara dua kubu barisan. Tentang kehidupan Ka'ab Ibnu Sur, lihat, 
'Akhbar Al-Oudhah, karya Waki' (1/275), Min udhah Al-Islam (Ka'ab bin Sur), danartikel Fu'ad 
Abd Al-Mun'im, Majalah Da'wah Al-Hagg, 228, jumada Ats-Tsani, Rajab 1403 H/April 1983 
M, hlm.85-87. 

46 An-Nisaa”:4. 

47 Al-Marif, Ibnu Gutaibah, hlm. 190, catatan pinggir nomor 2, Min Gudhah Al-Islam (Ka'b Ibnu 
Sur), artikel Fu'ad Abd Al-Mun'im, Majalah Da'wah Al-Hagg, 228, jumadal Tsani, Rajab 1403 
H/April 1983 M, hlm.84-85, Al-Adzkiya' Ibnu Al-Jauzi,hlm.62,dan Al-Bidayah wa An-Nihayah, 
Ibnu Katsir (7/141)- 
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Diceritakan bahwa Al-Gadhi Syuraih#8 menjenguk Amir Ziyad bin 
Abih'? yang sedang sakit dan kondisinya sudah kritis. Setelah Al-Gadhi 
Syarih pulang, Masrug”' bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaan sang 
amir ketika Anda pulang?” Al-Gadhi Syarih tidak memberikan jawaban 
tentang kondisi sang amir yang sudah kritis tersebut secara eksplisit, 
tetapi dia menjawab secara implisit dengan berkata, 'Ketika aku jenguk, 
sang amir menyampaikan wasiat dan melarang ratapan” 


Dalam dunia intelijen dan investigasi, Rasulullah juga pernah 
menggunakan tauriyah atau paronomosia, yaitu pada saat Perang 
Badar. Waktu itu, Rasulullah ditemani oleh Abu Bakar Ash-Shiddig & 
pergi menjalankan misi intelijen untuk mencari dan mengumpulkan 
informasi tentang pasukan Ouraisy. Di tengah jalan, beliau bertemu 
dengan seorang laki-laki tua, lalu beliau memanfaatkan hal itu untuk 
bertanya kepadanya tentang posisi pasukan @uraisy. Agar tidak 
menimbulkan kecurigaan macam-macam di benak laki-laki tersebut, 
maka Rasulullah sangat berhati-hati dalam mengajukan pertanyaan. 
Caranya, beliau menanyakan kepada laki-laki tersebut tentang pasukan 
Guraisy dan pasukan Muslimin sekaligus, agar beliau tidak dicurigai 
berasal dari salah satu kubu. Akan tetapi, dengan didorong rasa ingin 
tahu dan menyelidik, maka laki-laki itu berkata, “Aku tidak akan 
memberi tahu Anda berdua kecuali Anda berdua memberitahu aku dulu 
siapa sebenarnya kalian.” Lantas Rasulullah menjawab, “Baiklah, jika 
kamu mau memberi kami informasi seperti yang kami tanyakan, maka 





48 Namalengkapnya Syuraih Ibnu Al-Harits Ibnu Gais Al-Kindi, Abu Umayyah.la menjadi gadhi 
Bashrah selama tujuh tahun dan menjadi gadhi Kufah selama 53 tahun, Tentang kehidupan 
Al-adhiSyuraih,lihat, Tahdzib'At-Tahdzib,Ibnu Hajar Al-Asgalani (4/326), TagribAt-Tahdzib, 
Tbnu Hajar Al-Asgalani (1/349),AI-shabah, Ibnu Hajar Al-Asgalani (2/146),AkhbarAl-Gudhah, 
Waki' (1/198-199). 

49 Namallengkapnya Ziyad Ibnu Abih, amir Irak. Namaayahnya masih diperselisihkan.lalahir di 
Tha'ifpada tahun hijrah. Ia hidup pada masa Rasulullah, namun tidak pernah melihat beliau. 
Tamasuk Islam pada masa Abu Bakar Ash-Shiddig edan wafat pada tahun 53 H/672 M.Lihat, 
Al-Wafayat, Ibnu Gunfudz, hlm. 66, hasyiah nomor 3, 

50 Nama lengkapnya Abu A'isyah Masrug Ibnu Al-Ajda'Tbnu Malik Al-Hamadzani, seorang Tabi'in 
dari Yaman. Ia pernah datang ke Madinah pada masa Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig. Ia 
tinggal di Kufah dan salah satu pendukung Ali bin Abi Thalib. lawafat pada tahun 63 H/682 
M. Lihat, Thabagat Al-Huffazh, As-Suyuthi, hlm. 21 biografi nomor 21, dan Al-Wafayat, Ibnu 
Ounfudz, hlm. 26, biografi nomor 62. 
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kami berdua akan memberi tahu kamu siapa kami berdua.” Laki-laki 
itu berkata, “Benar seperti itu?” Nabi menjawab, "Ya." 


Lalu laki-laki itu pun berkata, “Aku dapat berita bahwa Muhammad dan 
para sahabatnya berangkat pada hari demikian dan demikian. Jika berita 
yang aku dapatkan itu benar, maka berarti saat ini Muhammad dan para 
sahabatnya sudah sampai di lokasi demikian dan demikian. Aku juga dapat 
berita bahwa Ouraisy berangkat pada hari demikian dan demikian. Jika 
berita yang aku dapatkan itu benar, maka berarti saatini pasukan Ouraisy 
sudah sampai di lokasi demikian dan demikian.” Lantas, laki-laki tua itu 
berkata, “Sekarang giliran Anda, siapakah sebenarnya Anda berdua ini?” 
Lalu Rasulullah menjawab dengan menggunakan bahasa paronomasia, 
“Kami dari air” Jawaban beliau itu didasarkan pada firman Allah 4£, 
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan, dia 
diciptakan dari air yang dipancarkan." (Ath-Tharig: 5-6). 

Kemudian Rasulullah berlalu pergi, sementara laki-laki tua itu tidak 
mengetahui identitas beliau. 

Dalam Perang Ahzab (Khandag), Yahudi Bani Guraizhah mengkhianati 
perjanjian yang pernah mereka bagi dengan Rasulullah. Untuk memastikan 
kebenaran hal itu, maka beliau menugaskan beberapa intelijen untuk 
mencari tahu apakah betul mereka benar-benar telah mengkhianati 
perjanjian tersebut. Jika memang berita itu benar, maka Rasulullah 
menginstruksikan kepada para intelijen itu untuk melaporkan kepadanya 
dengan menggunakan bahasa kiasan. Tujuannya, supaya berita tersebut 
tidak mempengaruhi moral dan spirit pasukan Islam. Ketika para intelijen 
itu bisa memastikan bahwa Yahudi Bani Guraizhah memang benar-benar 
telah melakukan pengkhianatan, maka mereka pun melaporkannya 
kepada beliau dengan cara yang sangat cerdas, yaitu menggunakan bahasa 
kiasan yang singkat, “Adhl dan Al-Garah”" Maksudnya adalah Yahudi Bani 
@uraizhah memang telah melakukan pengkhianat seperti yang pernah 
dilakukan oleh suku 'Adhl dan Al-Garah terhadap Khubaib bin Addi 4 dan 
kawan-kawannya.” 


51 Untuk mengetahui lebih lanjut seputar tauriyah atau paronomasia pada masa kenabian, lihat, 
Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibnu Katsir (4/117). Sedangkan keterangan seputar kisah delegasi 
Ar-Raji' lihat, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Ibnu Katsir (4/73-75), As-Sirah An-Nabawiah, Ibnu 
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B. Bahasa Puisi 

Teknik merahasiakan dan mengamankan informasi dengan 

menggunakan bahasa syair atau puisi membutuhkan seorang penyair 
yang paham betul tentang seluk beluk syair dan ilmu-ilmu bahasa Arab. 
Hal itu supaya dia bisa memilih kata-kata yang tepat untuk dijadikan 
sebagai wadah untuk menutupi dan menyembunyikan informasi yang 
ingin disampaikan. Inti dari teknik ini adalah dengan cara tiap-tiap bait 
syair dari kasidah (kumpulan bait-bait syair) yang dikirimkan diawali 
dengan huruf-huruf yang jika disusun akan membentuk kalimat yang 
ingin disampaikan. 

Di antara sosok pionir dalam bidang ini adalah Al-Mu'tamid bin Abbad 
(w.488 H/1095 M), Raja Andalusia, sekaligus seorang penyair yang handal 
dalam bidang yang satu ini, yaitu pembuatan kode rahasia melalui syair. Al- 
Mu'tamid bin Abbad sering menggunakan bahasa kode atau sandi seperti 
ini bahkan dalam surat-surat pribadinya kepada sang istri yang sangat dia 
cintai bernama i'timad. 

Diceritakan bahwa pada suatu ketika, Al-Mu'tamid bin Abbad pergi 
agak lama dalam suatu misi militer. Lalu dia menulis surat kepada sangistri, 
ftimad, dalam bentuk bait-bait syair yang berisi ungkapan kerinduannya 
kepada sang istri. Huruf-huruf pertama dari bait-bait tersebut, ketika 
disusun akan membentuk kata i'timad, yaitu alif, 'ain, ta', mim, alif dan dal. 
Isi surat itu adalah seperti berikut, 

Agha'ibata asy-Syakhshi 'an nazhiri, wa hadhiratun fi shamim al-fu'adi 

(Wahai perempuan yang sosoknya saat ini absen dari pandanganku, 

namun senantiasa hadir dalam relung hatiku yang terdalam) 

“Alaiki As-Salamu bi gadri asy-syujun wa dam'i asy-syu un wa gadri as- 

suhad 

(Salam bagi kamu seukuran kesedihan, linangan air mata, dan seukuran 
kondisi tidak dapat tidur) 

Tamallakti minni sha'ba al-maram, wa dam'u wuddi sahlu al-giyad 


(Kamu telah berhasil menguasai apa yang sulit digapai dariku, 


Hisyam (2/267, 268), Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Ath-Thabari (2/435-436), Ghazwah Badr, 
Muhammad Ahmad Basyamil, hlm. 141-142. 
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sementara air mata cinta dan kerinduanku mudah digiring dan 
dikendalikan) 

Muradi lugiyyaki fi kulli hinin, fa ya laita anni u'tha muradi 
(Keinginanku adalah selalu bertemu dengan kamu di setiap waktu. 
Duhai, andai saja keinginanku itu selalu terpenuhi) 

Agimi 'ala al-ahdi ma bainana, wa la tastahili li thuli al-b'ad 
(Tetaplah kamu teguh pada janji antara kita berdua, dan janganlah 
kamu berubah karena lamanya perpisahan) 

Dasastu ismaki al-hulwa fi thayyihi, wa allaftu minhu hurufa i'timad 
(Aku selipkan nama kamu yang indah di dalam bait-bait kasidah 


ini, dan darinya aku merajut huruf-huruf yang membentuk kata 
“Ttimad”).? 


C. Kode Rahasia Melalui Harakat Kalimat 


Teknik menyembunyikan dan merahasiakan informasi yang satu ini 
adalah dengan cara membubuhkan suatu harakat di atas sebuah huruf 
dalam bentuk tertentu yang secara sekilas tidak nampak aneh, namun 
jika dicermati lebih dalam akan menimbulkan semacam keganjilan dan 
tanda tanya. Semua itu dilakukan dengan cara agar bagaimana nanti 
Orang yang bersangkutan mengetahui maksud dari keberadaan harakat 
tersebut, namun orang lain tidak mengetahuinya. Biasanya, teknik atau 
penggunaan kode seperti ini digunakan untuk memperingatkan seseorang 
yang terancam keselamatannya agar dia waspada dan hati-hati. 

Orang yang menggeluti teknik atau seni penggunaan kode rahasia 
seperti ini harus memiliki wawasan yang luas, ilmu pengetahuan yang 
mendalam seputar seluk beluk bahasa Arab ditambah lagi harus hafal 
Al-gur'an. 

Di antara contoh penggunaan teknik ini adalah apa yang diceritakan 
oleh Ibnu Syits Abdurrahim bin Ali (w.625 H/1227 M) dalam buku Ma'alim 
Al-Kitabah. Di dalamnya disebutkan bahwa ada salah seorang penguasa 
Daulah Islamiyah ingin menangkap salah seorang pengikutnya. Agaraparat 


52 MulukAth-Thawa 'f, Dauzi, hlm. 208. 
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keamanan mudah untuk menangkap orang itu, maka sang penguasa itu 
ingin mengelabuhinya dengan mengirimkan kepadanya sepucuk surat 
yang berisikan bujuk rayu agar dirinya tenang dan tidak usah takut. Singkat 
cerita, sang penguasa pun menyuruh juru tulis istana untuk menulis surat 
yang diinginkan. Ternyata, si juru tulis itu memiliki hubungan persahabatan 
dengan orang yang ingin ditangkap itu. Lalu si juru tulis pun menulis apa 
yang didiktekan oleh sang penguasa kepadanya tanpa mengubahnyasedikit 
pun. Hanya saja, ketika menulis kalimat “In sya'a Allah" (Insya Allah) di 
akhir surat, si juru tulis membubuhkan harakat syiddah di atas huruf 
nunnya. Hal itu sebagai kode agar sahabatnya itu berhati-hati, karena sang 
penguasa sebenarnya ingin menangkapnya. 

Ketika orang tersebut membaca surat itu, maka dia sadar bahwa 
keberadaan harakatsyiddah di atas huruf nun itu pasti bukan tanpa sengaja 
dan tanpa maksud tertentu dari sahabatnya, si juru tulis tersebut. Maka, 
dengan daya intuisi yang dimilikinya dia pun mulai berpikir dan menebak- 
nebak apa maksud dan tujuan di balik pembubuhan harakatsyiddah di atas 
huruf nun tersebut. Akhirnya dia pun berhasil menarik sebuah kesimpulan 
bahwa sahabatnya, si juru tulis dengan membubuhkan harakat syiddah di 
atas huruf nun tersebut sebenarnya ingin mengisyaratkan kepada firman 
Allah 35, “Wa ja'a rajulun min agsha Al-Madinati yas'a gala ya Musa inna 
Al-Mala'a ya'tamiruna bika li yagtuluka fakhruj inni laka min An-Nashihin” 
(Al-Gashash: 20)5 yang artinya, “Dan datanglah seorang laki-laki dari 
ujung kota bergegas-gegas seraya berkata,/Wahai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini), sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

yang memberi nasehat kepadamu." 

Maka, ia pun langsung meningkatkan kewaspadaan dan melakukan 
ancang-ancang untuk menyelamatkan diri. Singkat cerita, sang penguasa 
pun mendapatkan laporan kalau orang yang ingin ditangkap itu ternyata 
telah mengetahui rencana penangkapan terhadap dirinya, sehingga ia pun 
pergi bersembunyi. Mengetahui hal itu, sang raja pun menuduh si juru tulis 
telah menambahkan dalam suratnya itu suatu tulisan yang membocorkan 
rencananya untuk menangkap orang tersebut. 


53 Al-0ashash: 20. 
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Lantas si juru tulis dihadirkan ke hadapan sang penguasa dan 
menginterogasinya. Lalu dia disuruh menulis kembali apa yang dia tulis dalam 
surat tersebut persis seperti apaadanya sebagaimana yang dia tulis. Lalu dia 
pun melakukannya dan menuliskan kembali tulisan yang pernah dia tuliskan 
dalam surat tersebut seperti apa adanya termasuk harakat syiddah di atas 
huruf nun pada kalimat “In sya'a Allah" (Insya Allah). Lalu sang penguasa 
membacanya dan melihat keberadaan harakat syiddah di atas huruf nun 
tersebut. Ketika itu, sang penguasa pun tahu bahwa disitulah persoalannya. 
Lalu dia bertanya kepadasi juru tulis, “Apamaksud kamu di balikkeberadaan 
harakat syiddah di atas huruf nun ini?” Si juru tulis pun mengaku dan 
menjawab, “Itu adalah isyarat kepada ayat,Inna Al-Mala'a ya tamiruna bika 
liyagtuluka" (sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tentang kamu 
untuk membunuhmu). Sang penguasa pun sangat kagum dengan hal itu, lantas 
dia pun memaafkan si juru tulis karena telah jujur kepadanya. 

Jika dalam kasus di atas, si juru tulis selamat dari ancaman hukuman 
atas perbuatannyaitu, makallain halnya dengan kasus lain yang diceritakan 
dalam sejarah Islam, yaitu sebuah kasus di mana ada seseorang yangharus 
membayar mahal dengan nyawanya atas sebuah pengkhianatan serupa. 
Kasus ini terjadi pada masa Daulah Abbasiyah, tepatnya ketika daulah itu 
merencanakan langkah-langkah “finishing” dalam proses penghancuran 
terhadap Daulah Umawiyah. 

Cerita kejadiannya adalah, Panglima Abu Muslim Al-Khurasani 
mengutus delegasi untuk menemui Panglima Nashrbin Sayyar -gubernur 
Umawi di negeri Khurasan- dan menyampaikan kepadanya bahwa dia 
dijamin keselamatannya jika bersedia menyerahkan diri kepada orang- 
orang Daulah Abbasiyah. Di antara delegasi tersebut ada seseorang 
bernama Lahizh bin Guraizhah yang mengetahui bahwa sebenarnya Abu 
Muslim Al-Khurasani memiliki agenda tersembunyi untuk membunuh 
Gubernur Nashr dan dia menentangrrencana tersebut. Nampaknya, sikap 
Lahizh bin @uraizhah itu dilatarbelakangi oleh hubungan persahabatan 
antara dirinya dengan Gubernur Nashr. 


Singkat cerita, delegasi tersebut akhirnya sampai juga menemui 


54 Ma'alim Al-Kitabah, Ibnu Syits, hlm. 68-69 dan Shubh Al-A “ya fi Shina'ah Al-Insya, Al- 
Ralagsyandi (9/248). 
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Gubernur Nashr. Di sana, Lahizh bin Guraizhah mengimami shalat jahar 
(entah itu Maghrib, isya, atau shubuh). Dalam shalat itu, Lahizh sengaja 
membaca ayat yang sama seperti ayat di atas, yaitu ayat 20 surat Al. 
Gashash, Wa ja'a rajulun min agsha Al-Madinati yas'a gala ya Musa inna 
Al-Mala'ayya 'tamiruna bika li yagtuluka fakhruj inni laka min An-Nashihin,” 
Mendengar sahabatnya, Lahizh bin @uraizhah, membaca ayat tersebut, 
maka Gubernur Nashr pun langsung paham dan menangkap isyarat 
sahabatnya itu. Akhirnya, dia pun berhasil melarikan diri ke Naisabur 
Akibat kejadian itu, Lahizh bin Guraizhah akhirnya dihukum mati. 

Memberikan kode dan isyarat dengan bacaan ayat yang sama pulalah 
yang telah menyelamatkan Al-Mahdi Muhammad bin Tumart8 pendiri 
Daulah Al-Muwahhidun dari rencana penangkapan dirinya oleh Amir Ali 
bin Yusuf bin Tasyifin (500-537 H/1106-1142 M) yang ingin menjebloskan 
dirinya ke dalam penjara.” 


D. Penggunaan Tulisan Berbentuk Kode Rahasia Atau Kriptografi 

a. Mengganti huruf dengan huruf lain 
Teknik ini termasuk cara paling luas penerapannya untuk 

menyembunyikan informasi. Di antara bentuk-bentuknya yang paling 

menonjol adalah: 

1. Mengganti satu huruf dengan satu huruf lainnya sesuai dengan kunci 
dan format yang telah dibuat. Dalam halini, terdapat dua kunci berupa 
dua bait syair yang masing-masing mencakup seluruh huruf hijaiyah 
tanpa pengulangan. Hanya saja bait syair yang pertama terdiri dari 29 
huruf dengan memasukkan huruf lam alif, yaitu, 

Gad dhajja zahrun wa syaka batstsahu mudz sakhithat ghushnun 'ala 
lafizhi 

(gaf, dal, dhad, jim, zai, ha', ra', wawu, Syin, kaf, alif, ba', tsa', ha, mim, 
dzal, sin, kha', tha', ta', ghin, shad, nun, 'ain, lam, ya', lam alif, fa',zha') 


55 Thabi'ah Ad-Da'wah Al-Abbasiah,Farug Umar, hlm. 188. 

56 Tentang kehidupan dan revolusi yang dia lancarkan, lihat, Daulah Al-Murabithin fi 'Ahdi Ali 
Ibni Yusuf Ibni Tasyfin, Dirasah Siyasiyyah wa Hadhariyyah, Salamah Muhammad Al-Harafi, 
hlm.89-125. 

57 Ibid,hlm.61. 
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Cara dan teknik penerapannya adalah, mengganti huruf gaf dengan 
dal atau sebaliknya, huruf dhad dengan jim atau sebaliknya, begitu 
seterusnya. 


Sedangkan bait syair yang kedua terdiri dari 28 huruf karena tidak 
memasukkan huruf lam alif, yaitu, 


Shahha 'indi wagt syughl bihim akhdz fazhzh katsts zathth dhar jas 
(had, ha', 'ain, nun, dal, ya', wawu, gaf, ta', syen, ghein, lam, ba', ha, 
mim, hamzah, kha', dzal, fa, zha', kaf, tsa', zai, tha', dhad, ra', jim dan 
sin). 

Caranya adalah dengan mengganti huruf shad dengan ha' atau 
sebaliknya, huruf 'ain dengan nun begitu seterusnya. 


2. Mengganti setiap huruf hijaiyah sesuai urutannya dengan salah satu 
huruf dari huruf-huruf salah satu dari dua bait syair tersebut. Jika 
kita menggunakan kunci bait syair yang pertama misalnya, maka 
huruf alif kita ganti dengan gaf, huruf ba' kita ganti dengan huruf 
dal, huruf ta' kita ganti dengan dhad begitu seterusnya sampai huruf 
hijaiyah terakhir. Sedangkan jika kita menggunakan kunci bait syair 
yang kedua, maka huruf alif kita ganti dengan huruf shad, huruf ba" 
kita ganti dengan huruf ha', huruf ta' kita ganti huruf “ain begitu 
seterusnya.” 

3. Mengganti setiap huruf dengan huruf setelahnya menurut urutan 
huruf abjadiyah (abajadun) sebagaimana akan dijelaskan di bawah 
nanti, seperti setiap huruf alif diganti dengan huruf ba', setiap huruf 
ba' diganti dengan huruf jim, setiap huruf jim diganti dengan dal begitu 
seterusnya. 

4. Menukarkan letak antara huruf pertama kalimat dengan huruf 
terakhirnya. Misalnya: Muhammad ditulis Duhammam, Ali ditulis 
Yali'.5! 


58 Hall At-Tarajum, Ibnu 'Adlan dalam kitab 1lm At-Ta'miah wa Istikhraj Al-Mu'amma 'inda Al- 
'Arab, hlm. 144, 145 dan 272. 

S9 Ibid, hlm. 145. 

60 MiftahAI-Kunuz/iIdhahAl-Marmuz, Ibnu Ad-Duraihim,hlm.328 dalam buku 1ImAt-Ta'miyah 
wa Istikhraj Al-Mu'amma 'inda Al-'Arab. 

61 Ibid,hlm. 325. 
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5. Menukarkanletakantara huruf pertama dengan huruf ketiga. Misalnya: 
Mas'ud ditulis 'Asmud, Ahmad ditulis Mahad. 

6. Menukarkan letak antara huruf pertama dengan huruf keempat. 
Misalnya: Mas'ud ditulis Was'amud, Muhammad ditulis Duhammam. 

7. Setiap dua huruf dalam kalimat ditukar posisinya, sedangkan huruf 
yang sendirian dan tidak memiliki pasangan dibiarkan tetap pada 
posisinya, misalnya Muhammad (Mim-#ha', mimtdal) menjadi Huma da 
M. (ha' mim, dal mim), Mas'ud (mim, sin, “ain, wawu, dan dal) menjadi 
Samw'ad (sin mim, wawu 'ain, dal). 

8.  Memindah huruf belakang ke depan. Misalnya: Ali (ain, lam, danya”) 
menjadi Ya'il (ya, 'ain, dan lam). 

9. Mengambil satu huruf depan dansatu huruf belakanglalu digabungkan. 
Misalnya: Mas'ud (mim, sin, 'ain, wawu, dan dal) menjadi Madsu' (mim, 
dal, sin, wawu, dan 'ain), Muhammad menjadi Mudahham, 'Ali menjadi 
“Ail. 

10, Merotasi dan menukarletak antara huruf pertama pada kata pertama 
dengan huruf pertama pada kata kedua. Misalnya: Muhammad bin 
“Amm Hasan menjadi Ahmad Mibnu Hamm 'Asan (huruf pertama 
antara Muhammad dan bin ditukar posisinya, dan huruf pertama 
antara 'Amm dan Hasan ditukar posisinya). 

11. Kebalikan dari nomor sepuluh, jika pada nomor sepuluh yang 
dipertukarkan posisinya adalah antara huruf pertama, maka di 
sini yang dipertukarkan posisinya adalah antar huruf terakhir. Jadi, 
misalnya Muhammad bin 'Ammu Hasan menjadi, Muhamman Ibd “Ann 
Hasam. 

12. Di sini, yang dipertukarkan posisinya adalah antara huruf pertama 
pada kata pertama dengan huruf terakhir pada kata kedua. Misalnya, 
Muhammad bin “Ammu Hasan menjadi, Nuhammad Ibm Nammu Hasa'. 

13. Disini yang terjadi adalah kebalikan dari nomor dua belas di atas, yaitu 
menukarkan letak antara huruf terakhir pada kata pertama dengan 
huruf pertama pada kata kedua. Misalnya, Muhammad bin Amm Hasan 
menjadi, Muhamma (dengan alif) Dibn “Ah Masan. 





62 Ibid,hlm. 325. 
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14. Menukarkan letak antara huruf pertama dan terakhir pada kata 
pertama dengan huruf pertama dan terakhir pada kata kedua. 
Misalnya: Muhammad bin Ammu Hasan menjadi, Uhamman Mibd Han 
“Asam, 


15. Menukarkan letak antara huruf pertama pada kata pertama dengan 


huruf terakhir pada kata kedua, dan huruf terakhir pada kata pertama 
dengan huruf pertama pada kata kedua. Misalnya: Muhammad bin 
'Amm Hasan menjadi, Nuhamma (dengan alif) Dibm Nah Masa' 


Mengganti huruf dengan huruflain yang berada pada urutan keempat 
dari huruf tersebut. 


16. 


17. Mengganti huruf dengan huruf. sebelumnya dalam urutan huruf abjad 


(abajadun). Misalnya:Muhammad ditulis Lazlaj, Ali ditulis Sakath. 


Menyembunyikan dan merahasiakan informasi atau kriptografi 
melalui teknik menambah huruf, menguranginya, membalik atau 
menyisipkannya dalam kalimat: 


1. Mengulang huruf secara umum. 
Mengulang huruf yang tunggal dan tidak memiliki pasangan. 
Menambahkan suatu huruf pada tiap kata, baik itu di huruf awal, 
huruf kedua, huruf ketiga atau di akhir. Atau tiap-tiap ada huruf mim 
misalnya, maka Anda menambahkan huruf, gaf setelahnya, tiap-tiapada 
huruf lam Anda tambahkan huruf syin. Misalnya: Muhammad Walid 
Ali ditulis Mughamgad Walisyad Alsyi.s 

4. Membalik tulisan kata. Misalnya: Muhammad menjadi Dummaham, 
Ali menjadi Yali'. 

5. Mengurangi satu huruf atau lebih.Misalnya: kata Abdullah ditulis 
Abullah dengan mengurangi satu huruf yaitu dal. 


C. Menyembunyikan informasi atau membuat kriptogram dengan 
menggunakan huruf-huruf yang diselipkan ke dalam kalimat 
berdasarkan rumus-rumus tertentu. 


Misalnya seperti menyembunyikan suatu kata dengan menjadikan 


63 Ibid,hlm. 324dan 329. 
64 Ibid, hlm. 330-331. 
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huruf-hurufnya sebagai huruf pertama dari setiap kata dalam sebuah 
susunan kalimat. Contoh: Ali, huruf-hurufnya disisipkan Pada awal kata, 
seperti, 'araftu (' ain) Al-Amra (lam) yasiran (ya). 

Atau dengan menjadikan huruf-hurufnya sebagai huruf terakhir 
dari setiap kata dalam sebuah susunan kalimat. Misalnya: Ali, dalam 
kalimat dhayya'a ('ain) mala (lam) abi (ya wa 
d. Mengeja kata yang bersangkutan huruf perhuruf. 

Misalnya: Muhammad ditulis Mimha'mimdal. Bisa juga ditambah 
dengan membalik ejaannya.“ 

e. Mengulang huruf-hurufnya. 

Misalnya: Muhammad menjadi Mumuhahammadud (mim mim ha' ha" 
mim mim dal dal). 
£ Memisahkan yang tersambung dan menyambungkan yang 

terpisah. 

Misalnya: Muhammad ditulis dengan memisahkan huruf-hurufnya. 
Sedangkan menyambungkan yang terpisah misalnya adalah, Risalah ditulis 
secara tersambung, yaitu huruf sin-nya ditulis secara tersambung dengan 
huruf lam setelahnya. 

& Kriptografiganda dengan menggunakan duaatau lebih dari cara- 
cara dan teknik-teknik kriptografi yang ada sekaligus. 

Para ulama berusaha membuat semacam kunci dan rumus-rumus 
tertentu untuk pembuatan tulisan rahasia atau kriptografi yang 
menggunakan teknik penggantian huruf. Kunci dan rumus-rumus tersebut 

dituangkan dalam sejumlah bait syair. Hal itu untuk memudahkan 
mengingat sekaligus memecahkan teka-teki atau sandi-sandi yang ada. Di 
antara kunci dan rumus-rumus tersebut adalah: 
- Fa abdil Al-Harfa bi ma gablahu, tafuzu bi Al-Ma'na wa bi Al-Manhaji 

(Maka, gantilah huruf dengan huruf sebelumnya, maka Anda akan 

berhasil mengungkap makna dan metodenya) 


65 Ibid, hlm. 334. 
66 Ibid,hlm. 333. 
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Kam au hathth shila lahu dar sa', Ji baz khasy ghadd tsaj tadz nag 
(kaf mim, alif, wawu, ha, tha' shad, lam alif, lam, ha, dal, ra', sin, 'ain, 
fa, ya", ba, zai, kha' Syein, ghain, dhad, tsa' jim, ta, dzal, nun, gaf) 
Jadi, huruf mim diganti kafdan sebaliknya, huruf wawu diganti alif dan 
sebaliknya, begitu seterusnya, Misalnya: Muhammad ditulis Kuthakkar? 
Ada kunci lainnya, yaitu: 

Tharagat yumus fa dzalla dza jaza', khablan haditsuka nashshuhu 
ghadhdh 

(tha', ra', gaf, ta', syein, mim, wawu, sin, fa', zha', lam, dzal, alif, jim, za, 
'ain, kha', ba, lam alif ha', dal, ya, tsa', kaf, nun, shad, ha, ghain, dhad) 
Misalnya: Umar ditulis, Zusyath. 

Ada kunci lain lagi, yaitu, 


@ad dhajja zahr wa syaka batstsahu mudz sakhithat ghushn Aliy lafizh 
(gaf, dal, dhad, jim, zai, ha”, ra', wawu, syein, kaf, alif, ba', tsa', ha, mim, 
dzal, sin, kha', tha', ta', ghain, shad, nun, 'ain, lam, ya”, lam alif fa zha') 
Contoh: Muhammad ditulis Dzazdzag.$ 


Penggunaan sandi-sandi dan kode-kode seperti ini (mengganti huruf 
dengan huruf lain) disinggung oleh Al-Mawardi (w. 450 H/1058 M,). Dia 
menjelaskan bahwa substansi teknik seperti itu adalah mengubah bentuk 
huruf dan menggantinya dengan yang lain, sehingga huruf ha" misalnya 
bisa ditulis dalam bentuk huruf ba', huruf shad ditulis dalam bentuk huruf 
ra' begitu seterusnya.” 


Nampaknya, teknik yang satu ini lebih rumit dibandingkan teknik- 
teknik lainnya. Untuk memecahkannya pun membutuhkan usaha yang 
sangat keras dan memeras otak. Semua itu selaras dengan kompleksitas 
peradaban Islam yang telah mencapai tingkat kematangan pada masa Al- 
Mawardi. Para ulama berusaha mempermudah hal ini dengan meletakkan 
sebuah kunci atau kaidah teknik ini melalui bait-bait syair seperti di atas. 


67 Shubh ALA'Sya/f Shina'ahAI-Insya, karya Al-Oalagsyandi,9, hlm. 232. 

68 Hall At-Tarajum, Ibnu Adlan dalam Kitab "Im At-Ta'miah wa Istikhraj Al-Mu'amma 'inda Al- 
'Arab, hlm. 144,145.Ibnu Adlan meletakkan dua puluh teknik memecahkan kriptogram atau 
sandi rahasia. 

69 Adab Ad-Dunya wa Ad-Din, Al-Mawardi, hlm. 71. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 44 663 


h. Penggunaan hurufsebagai kependekanatau singkatan dari isim 
jenis, lalu isim-isim tersebut digunakan sebagai sandi atau kode- 
kode untuk menuliskan suatu kata yang ingin dirahasiakan. 
Misalnya: Huruf zai untuk zujaj (kaca), huruf ain untuk 'ithr (parfum), 

huruf nun untuk nujum (bintang-bintang) atau nuhas (tembaga), huruf 

jim untuk jild (kulit), huruf sin untuk silah (persenjataan), huruf ghain 
untuk ghanam (kambing), huruf wawu untuk wuhusy (binatang liar), dan 
seterusnya dengan huruf pertama sebagai kuncinya. 


Misalnya: Zaid ditulis zujajah yamamah dud. 


i. Mengganti huruf dengan sandi berbentuk gambar atau simbol 
tertentu. 

Misalnya: Huruf alif diganti sandi berbentuk gambar kotak bujur 
sangkar. Huruf ba' diganti sandi berbentuk gambar segitiga. Huruf ta" 
diganti sandi berbentuk gambar X. Huruf tsa' diganti sandi berbentuk 
gambar bulat. Huruf jim diganti sandi berbentuk gambar kotak bergaris 
silang. Huruf ha" diganti sandi berbentuk gambar bulat. Huruf kha' diganti 
sandi berbentuk gambar I. 

Al-Kindi menyebutkan sejumlah cara menyembunyikan dan 
merahasiakan informasi. Salah satunya adalah dengan cara mengganti satu 
huruf dengan dua gambar atau simbol yang berpasangan. Tiap-tiap huruf 
memiliki dua simbol seperti berikut, 





















































Semar ke la Tu Ti) 5 PN P3 
Gambar! 1 2 Is ja 5 6 z 
x 1 (elo Ka & 
o Bola Jus 3: ea » ta 
a 3 lela Is (IC e Ss IG 
4la|d It To . 3 S 





Kata Muhammad misalnya, ditulis dengan simbol seperti berikut: BI II X 
payDa 


Diantara teknik lain yang disebutkan oleh Al-Kindi adalah mengubah 
posisi arah huruf dengan cara dibalik ke bawah atau dibalik menyamping. 
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Diantara kata sandi lainnya adalah menyembunyikan informasi dengan 
menggunakan nama-nama burung, tanaman atau buah-buahan. Filosofi 
cara ini intinya adalah mengubah setiap huruf dari huruf-huruf pembentuk 
pesan rahasia dengan nama burung atau yang lainnya. Jika satu kalimat 
telah terbentuk, maka diberi suatu tanda tertentu yang menunjukkan 
bahwa kalimat yang ada telah sempurna. 


Di antara contohnya adalah sebuah pesan yang dikirimkan oleh Abu 
Muhammad Abdul Ghafur bin Abu Al-Gasim”? kepada Al-Mu'tamid bin 
Abbad. Pesan tersebut ditulis dengan teknik seperti dijelaskan di atas dan 
berisikan pemberitahuan bahwa dirinya berhasil meraih kemanangan 
atas musuh. Bentuk tulisan dalam pesan tersebut adalah, ajdal, zurzur, 
'ag'ag, subar, hamamah, iwazzah, bulbul, iwazzah, syursyur, ushfur, iwazzah, 


burkah, iwazzah, ajdal iwazzah, zurzur, 'ag'ag (semua kata tersebut adalah 
nama-nama burung). 


Kemudian Al-Mu'tamid bin Abbad memecahkan bahasa sandi tersebut 
dan mengetahui maksudnya, yaitu bahwa Abu Muhammad Abdul Ghafur 
telah berhasil meraih kemanangan atas musuh. Isi surat tersebut aslinya 
adalah berbunyi, “zhafartu bi Al-A'da' ya Zhafir” (Aku telah berhasil 
mengalahkan musuh, wahai Zhafir). Al-Mu'tamid memang memiliki julukan 
Azh-Zhafir.”' Lantas Al-Mu'tamid membuat beberapa bait syair untuk 
membalas surat itu dan menegaskan bahwa dirinya memahami maksud 
dan isi pesan yang dia kirim tersebut, seperti berikut, 


Muncul kepada kami burung syair yang bercerita, 

maka yang ada ternyata adalah seekor burung elang 

Hatiku berupaya untuk menebar porsi pemahaman 

untuk bisa memahami dan mengomentarinya 

Ketika aku telah berhasil memahaminya, 

maka akupun mensenandungkan maksudnya, yaitu “zhafartu bi Al-Ada'i 
ya Zhafir" (Aku telah berhasil mengalahkan musuh, wahai Zhafir) 
Aku punya keinginan kuat yang senantiasa bisa menggapai keinginannya, 


70 Untuk mengetahui lebih lanjut, lihat risalah Al-Kindi tentang teknik dan cara memecahkan 

kriptogram dalam kitab Im At-Ta'miyah wa Istikhraj Al-Mu'amma 'inda Al-'Arab,hlm.204-255 
Dia adalah ayah Al-Kala'i penulis buku Shan'ah Al-Kalam. Dia tumbuh di lingkungan Daulah 
Al-Mu'tamid. Dia dipuji oleh Ibnu Sa'id di Maghrib. Lihat,Ahkam Shan'ah Al-Kalam, karya Al- 
Kala'i,hlm. 110, catatan nomor 8. 
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tidak ada suatu pun yang berlari dan tidak pula yang terbang yang 
luput darinya 

Seorang pemuda rela menebus kamu dengan jiwanya, dan dia memiliki 
rasa sayang 

kepadamu dan rasa sayangnya itu selalu segar sepanjang hari-harinya? 


j. Mengganti huruf dengan bilangannya. 


Umat Islam bisa dikatakan mahir dalam bidang kode atau sandi 
rahasia yang satu ini. Hal itu didukung oleh kemampuan dan fleksibilitas 
huruf-huruf Arab untuk diaplikasikan dalam pembuatan kode tersebut: 
yaitu huruf-huruf Arab bisa dijadikan sebagai lambang untuk angka- 
angka matematis secara lengkap. Hal itu karena huruf-huruf Arab bisa 
dikelompokkan menjadi empat kelompok dan masing-masing kelompok 
menjadi lambang untuk angka-angka matematis, yaitu sembilan huruf 
untuk angka satuan, sembilan huruf untuk angka puluhan, sembilan huruf 
untuk angka ratusan, dan satu huruf untuk angka ribuan. Hal ini adalah 
yang dikenal dengan istilah hisab Al-Jummal dengan mengurutkan huruf- 
huruf Arab dengan urutan abjadiyah (abajadun), yaitu, alif ba) jim, dal, ha, 
wawu, zai, ha, tha', ya, kaf, lam, mim, nun, sin, 'ain, fa', shad, gaf, ra), syin, 
ta, tsa', kha', dzal, dhad, zha' dan ghin. 

Berikut ini adalah tabel nilai tiap-tiap huruf dan cara menggunakannya 
menurut urutan abjad Al-Masyarigah: 











72 Kalimat tersebut merupakan bagian pertama dari sebuah bait yang ditulis oleh si pengirim, 
yaitu, 
Zhafartu bi Al-A'dai'iya Zhafir, wa Niltu Majdan Nuruhu Bahir 
(Wahai Zhafir, aku telah berhasil meraih kemenangan atas musuh dan meraih sebuah 
kemuliaan yang cahanya begitu memukau). Lihat, Ahkam Shan'ah Al-Kalam, karya Al-Kala'i, 
hlm. 197. 
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Misalnya: Muhammad ditulis 48, 44. 

Kata Sya'b misalnya bisa ditulis dengan angka 372, karena syin nilainya 
adalah 300, 'ain memiliki nilai 70 dan ba' memiliki nilai 2. 

Kata Faris bisa ditunjukkan dengan angka 341. Karena fa' memiliki 
nilai 80, alif 1, ra' 200, dan sin 60. Total menjadi 341. 

Nilai huruf-huruf yang ada bisa ditulis secara terpisah-pisah, maupun 
ditulis jumlah atau total keseluruhannya, 

Jika hitungan yang ada lebih dari seribu, maka mereka mengulang 
huruf sesuai dengan jumlah bilangan yang diinginkan. Misalnya, 5000 
adalah ha dan ghain, karena ha memiliki nilai 5 dan ghein memiliki nilai 
1000. 

Misalnya lagi, 4000 adalah mim ghain, karena mim memiliki nilai 40 
dan ghain memiliki nilai 1000. Begitu seterusnya. Ini adalah menurut 
urutan abjad Al-Masyarigah.” 

Orang Arab banyak menggunakan huruf untuk mengungkapkan tema- 
tema yang diinginkan. Misalnya, mereka menggunakan huruf Arab untuk 
mencatat tanggal kejadian-kejadian penting dan terkenal. Di antara contoh 
menarik dalam hal ini adalah ada seorang cerdik ditanya tentang tanggal 
kematian Sultan Bargug, lalu dia menjawab,"Fi Al-Misymisy,” Maksudnya 
dari sudut pandang hitungan kalimat adalah tahun 801 H. Karena huruf 

fa' memiliki nilai 80, huruf ya" 10, huruf alif 1, huruf lam 30, huruf mim 





73 Ibid, hlm. 195-197. 
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40, huruf syin 300, huruf mim 40, huruf syin 300. Total menjadi 801, dan 
ini adalah tanggal wafatnya Sultan Bargug.”" 

Teknik ini juga digunakan untuk mencatat tanggal kejadian-kejadian 
penting dan terkenal yang diungkapkan dalam bentuk syair. Biasanya 
pencatatan tanggal diletakkan di bagian kedua bait paling terakhir dari 
kasidah (kumpulan bait syair). Fenomena ini berlangsung hingga awal 
abad duapuluh. Di antara contohnya adalah perkataan Ahmad Surur ketika 
mencatat tanggal kunjungan Khedive Taufik ke Sha'id Mesir, 

In syi'ta an tahya sa'idan mu'arrakhan, ajib maukib at-Taufig yajli 

mubsyir 

Jika ditulis dalam bentuk angka adalah, 6, 68, 627, 53, 543. Jika ditotal 
menjadi 1297 H. 

Bahkan terkadang ada yang begitu berlebihan dengan menyebutkan 
tanggal di setiap bagian-bagian bait syair (satu bait syair terdiri dari dua 
bagian) dalam sebuah kasidah. Hal itu seperti yang dilakukan oleh Abu An- 
Nashr dalam kasidahnya yang terdiri dari lima belas bait. Di dalamnya dia 
mencatat tanggal kedatangan dekrit atau surat keputusan sultan Ottoman 
untuk mengangkat Khedive Taufik sebagai gubernur Mesir” 

Perlu disebutkan di sini juga bahwa hisab Al-Jummal ini juga digunakan 
dalam bidang disiplin ilmu waktu, disiplin ilmu falak dan observasi 
angkasa. Mereka menuliskannya dalam bentuk kode dalam karya-karya 
syair mereka. Diantara Contohnya adalah perkataan salah seorang penyair 
yang mencatat hasil-hasil astronomis ilmuan astronomi Mesir bernama 
Ibnu Yunus, 

Daga'ig ikhtilaf ra's Al-Jid lab, wa khamsatun fa zid laha wa ma 'agab 

Ila ibtida'i As-Sarathan fa hiya sab, wa minhu fa angish khamsah li ud 

lab 

Kata, ab" maksudnya adalah 32 menit. Kata, “sab”: 


maksudnya adalah 
enam puluh dua menit.” 





74 Tarikh Al-Khathth Al-Arabi wa Adabuhu, Muhai 
At-Turats Al-Ilmi Al-Arabi Al-Islami, karya Ali Ad-Daffa' him. 57-58. 

75 Tarikh Al-Khathth Al-Arabi wa Adabuhu, Muhammad Thahir Al-Kurdi, hlm. 195. 

76 Asy-Syi'ru fi Ad-Dauriat Al-Mishriah, Ahmad Al-Khathib, hlm. 150-151, 

77 Ibid. 


mmad Thahir Al-Kurdi, hlm. 194, Al-Wajiz fi 
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Di antara hal yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan hisab 
Al-Jummal dalam pencatatan tanggal yang dituangkan dalam syair adalah: 


1. Huruf ta' marbuthah yang terdapat di akhir kata, baik itu ditulis dengan 
titik maupun tidak adalah dihitung sebagai huruf ha, yaitu memiliki 
nilai lima. 

2. Huruf dengan hakarat syiddah dihitung sebagai huruf tanpa syiddah. 

Dalam arti kata, syiddah di sini tidak diperhitungkan. 

Hamzah washal dihitung sebagai huruf alif, yaitu memiliki nilai satu. 

Huruf alif magshurah di akhir kata dihitung sebagai huruf ya', yaitu 

memiliki nilai sepuluh. 

5. Huruf hamzah yang terdapat pada semisal kata, “juz” jaza" dan yang 
serupa dengan itu adalah tidak diperhitungkan. 

Huruf wawu pada kata “ula'ika” tidak diperhitungkan. 

7. Hurufwawu yang terdapat pada kata “ash-Shalah" (yang ditulis dengan 

wawu bukan alif) dan pada kata “Amr” adalah diperhitungkan. 

Huruf alif dan wawu yang tersambung dengan fi'il “arrakha" (dhamir 

wawu jamak pada fi'il madhi arrakha) adalah diperhitungkan. 

9. Tanwin tidak diperhitungkan. 


10. Dhamir yang tersambung dengan fi'il arrakha tidak diperhitungkan, 
seperti arrakhnahu, arrakhna, yu'arrikhuhu. 


11. Namun jika dhamir yang ada terpisah dari fi'il arrakha, maka dhamir 
itu dihitung, seperti arrakhna bihi, arrakha lahu dan lain sebagainya. 


Contohnya adalah tulisan yang terdapat di atas pintu Masjid Hammam 
Al-Bakri di Damaskus, “gad juddida gila arrakha, jami' Al-Khair, jami'. Mari 
coba kita hitung nilai huruf perhuruf pada kalimat yang jatuh setelah 
kata arrakha, yaitu jim - 3, alif - 1, mim - 40, 'ain - 70, alif- 1, lam - 30, 
kha' - 600, ya' - 10, ra' - 200, jim - 3, alif - 1, mim - 40, 'ain - 70. Jika 
dijumlahkan, maka hasilnya adalah 1069, dan ini adalah tahun di mana 
masjid tersebut direnovasi. 





Contoh lain, tulisan yang terdapat di atas pintu Khan Al-Harir di 
Damaskus, “wa Al-'1zzu gala mu'arrikhan, bina sa'dan bi Salim Khan.” Mari 
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coba kita hitung nilai huruf perhuruf pada kalimat yang jatuh setelah kata 
mu'arrikhan, yaitu ba' - 2, nun - 50, alif- 1, sin - 60, 'ain -70, dal - 4, alif 
-1,ba' -2, sin - 60, lam - 30,ya”- 10, mim - 40, kha' - 600, alif - 1, nun 
-50.Jika ditotal, maka hasilnya adalah, 981, dan ini adalah tahun Hijriyah 
di mana bangunan tersebut didirikan. 

Dalam teknik ini, angka-angka yang ada juga bisa ditulis dalam bentuk 
kata. Misalnya, Muhammad ditulis arba'una (40), tsamaniah (8), arba'una 
(40) wa arba'atun (4). 





k. Menulis teks yangada dengan membagi huruf-hurufnya menjadi 
lima bagian, kemudian dibaca secara vertikal. Untuk lebih 
mudahnya, perhatikan contoh dan tabelnya berikut ini: 


Kalimat yang dibuat contoh di sini adalah, 
SA Jas begal 
Urutan huruf-hurufnya adalah, 
Sebledddsalsesondi 


2134567891011121314151617181920 
Mari kita letakkan huruf-huruf tersebut ke dalam tabel seperti berikut, 
































s 4 3 2 1 
s 5» € J ) 

10 9 8 2 6 
s Tt | s & 
15 14 13 12 11 
. J Ki) $ J 
20 19 18 17 16 
$ & 3 1 





Kemudian kita baca secara vertikal, sehingga urutan huruf dan angka- 
angkanya berubah menjadi, 


78 Tarikh Al-Khathth Al-Arabi wa Adabuhu, Muhammad Thahir. Al-Kurdi, hlm. 195. 
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SessedarddinlediJel 
1611162712173813184914195101520 
Dan, ini lah kode rahasia untuk kalimat di atas.” 


1 Teknik Ibnu Dunainir (w. 627 H) 


Caranya adalah, ambil bilangan yang terdapat di samping huruf, lalu 
digandakan sekali atau lebih, maka hal itu akan tersembunyi dan tidak 
diketahui oleh pihak yang menginginkannya. Cara inilah yang menjadi 


prinsip dasar yang diterapkan hari ini dalam kegiatan pembuatan kode 
atau enchiper.? 


m. Menggunakan huruf-huruf kuno 


Membuat tulisan atau sandi rahasia dengan menggunakan huruf- 
huruf kuno yang sudah tidak banyak digunakan lagi hanya bisa dilakukan 
oleh beberapa gelintir orang. Hal itu dilakukan pada bahasa yang huruf- 
hurufnya memiliki kecocokan dengan huruf-huruf kuno. 

Ibnu Ad-Duraihim menjelaskan bahwa terdapat sejumlah perbedaan 
jumlah huruf Arab dengan jumlah huruf dalam bahasa-bahasa lain. Ibnu 
'Ad-Duraihim menyebutkan bahwa bahasa yang memiliki jumlah huruf 
paling sedikit adalah bahasa Mongolia, yaitu hanya tujuh belas huruf 
saja. Sedangkan bahasa yang memiliki jumlah huruf paling banyakadalah 
bahasa Armenia, yaitu sebanyak 36 huruf. Sedangkan bahasa Turki 
memiliki huruf sebanyak dua puluh huruf. 

Bahasa Persia juga memiliki jumlah huruf: sebanyak dua puluh huruf. 
Hanya saja dalam bahasa Persia ada tiga huruf yang tidak ada dalam bahasa 
Turki, yaitu ha, fa," dan dal. Begitu juga sebaliknya, dalam bahasa Turki ada 
tiga huruf yang tidak ada dalam bahasa Persia, yaitu shad, tha ' dan gaf. 

Sementara itu, bahasa Ibrani dan Suryani (Assyria) memiliki huruf 
sebanyak 22 huruf (yaitu mulai dari abajad sampai garasyat). Sedangkan 
bahasa Koptik memiliki huruf sebanyak 32 huruf, Ibnu Ad-Duraihim 
menyebutkan bahwa semua bahasa bentuk tulisannya adalah dengan 





79 IlmuAt-Ta'miah wa Istikhraj Al-Mu'amma 'indaAl-'Arab, Muhammad) Mrayati, Yahya Mir Alam 
dan Muhammad Hassan Ath-Thayyan, hlm. 183. 
80 Ibid, hlm. 165-166. 
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huruf-huruf yang tertulis secara terpisah kecuali bahasa Arab, Mongolia, 
dan Suryani yang penulisannya ada yang terpisah dan ada yang tersambung, 
Bentuk penulisan bahasa Suryani mirip dengan bahasa Arab." 


n. Menggunakan bahasa asing 

Yaitu menyembunyikan suatu informasi dari seseorang dengan 
cara menyampaikannya dengan bahasa asing yang tidak dipahami oleh 
orang tersebut. Misalnya, jika orang tersebut adalah orang Arab, maka 
informasinya disampaikan dengan bahasa selain Arab seperti bahasa 
Romawi, Ibrani, Suryani atau bahasa lainnya yang tidak dipahaminya.? 


0. Mengubahataumengganti huruf dengan sandi atau simbol-simbol 
tertentu yang dibuat dalam bentuk terpisah-pisah dan diurutkan 
sesuai urutan huruf mu'jam. 

Bentuk sandi rahasia ini adalah dengan cara menciptakan simbol- 
simbol tertentu untuk tiap-tiap huruf dengan bentuk yang berbeda antara 
satu simbol dengan simbol lainnya. Sedangkan untuk memisahkan antar 
satu kalimat dengan kalimat lainnya, maka bisa menggunakan semacam 
garis, titik, jarak kosong yang agak panjang, lingkaran atau yang lainnya. 
Kebanyakan orang-orang dulu menjadikan huruf yang memiliki syiddah 
sebagai dua huruf, sedangkan para generasi terakhir menjadikannya satu 
huruf 


Beberapa Model Kunci Sandi Rahasia Arab 
1. Model cakram 

Intinya dari model ini adalah, huruf-huruf yang ada diletakkan di 
sekeliling lingkaran, karena huruf adalah seperti lingkaran, huruf pertama 
diganti dengan huruf terakhir, seakan-akan huruf terakhir itu menjadi 
pengikut sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ad-Duraihim, si pencetus 
gagasan teknik lingkaran ini. Ide Ad-Duraihim ini menjadi dasar ide sandi 
rahasia cakram yang penggunaannya pada era-era berikutnya dikenal 
dengan istilah Cipher Disk. 


81 Ibid, hlm. 74-75. 
82 Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, Al-Galagsyandi (9/231-232). 
83 Ibid (9/231). 
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tg yee 


Gambar cakram 


Salah satu caranya adalah bahwa setiap huruf diganti dengan huruf 
yang tepat berada di sampingnya atau dengan huruf yang ketiga atau 
keempat setelahnya. 


2. Model Tabel 


Yaitu bentuk tabel berisikan huruf-huruf. Caranya, tiap-tiap huruf bisa 
diganti dengan huruf setelahnya, atau huruf yang ketiga atau yang keempat 
setelahnya. Tabel di sini ada dua, yaitu tabel huruf dengan urutan alfabet 
dan tabel huruf dengan urutan abjad, 
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3. Kunci Sandi Rahasia Dalam Bentuk Syair 


Pn Kuto Iban Na era . 

ba Je daa Celana MA ES 

Huruf gaf diganti dengan dal dan sebaliknya, huruf dhad diganti dengan 
huruf jim dan sebaliknya, begitu seterusnya. 

F 2.0 

ye 15 5S ES IST oa Jab Ea sale Ao 

Bait syair ini terdiri dari 28 huruf, karena tidak memasukkan lam alif. 
Caranya sama dengan bait syair sebelumnya. 

Ada kunci sandi rahasia lainnya, yaitu, 
« Li - 2 
SER he #0 OS Ie 
Caranya, huruf mim diganti dengan huruf kafdan sebaliknya, huruf alif 
diganti dengan huruf wawu dan sebaliknya, begitu seterusnya. 


Juga seperti, 


4 « Gr oNGi 8 Lay 
PES Wat IS AA 5 JR Api 35 

Contoh, Umar ditulis zusyat (zai, syin, dan tha'). 

Demikianlah uraian singkat tentang beberapa contoh teknik atau 
bentuk menyembunyikan dan merahasikan informasi (ta'miyah, enchiper, 
kriptografi) dalam warisan keilmuan Arab Islam. 

Perlu digarisbawahi di sini, bahwa apa yang kami sampaikan itu 
hanyalah sedikit dari sekian banyak teknik-teknik penulisan atau 
pembuatan sandi rahasia dalam warisan keilmuan Arab Islam. Dari sekian 
banyak teknik itu, kami memilih beberapa saja sesuai dengan karakteristik 
kajian kami ini yang bertujuan hanya untuk memperkenalkan kepada para 
generasi Islam, salah satu dari sekian aspek warisan kekayaan keilmuan 
mereka yang sangat tinggi. Semua itu dengan harapan semoga mereka 
bisa melanjutkan dan mengembangkan lagi apa yang belum sempat 
dikembangkan. Juga untuk memotivasi mereka agar terus bersemangat 
melakukan kajian dan penelitian dalam bidang yang sangat krusial dan 
sensitif ini. Karena sekarang bidang yang satu ini telah mengalami loncatan 
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kemajuan yang sangat luar biasa bersamaan dengan kemajuan kajian- 
kajian dan penelitian-penelitian dalam bidang komputer. 


Referensi-referensi 


Tarikh Amn Al-Ma'lumat fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, Salamah 
Muhammad Al-Balawi, Dar Al-0alam, Dubai, 2007 M. 


An-Nugusy Al-Kitabiah fi Awabid Dimasyg,9utaibah Asy-Syihabi, 
Wizarah Ats-Tsagafah Damaskus, 1997 M. 


At-Tagwim, Akram Hasan Al-Alabi, Beirut, 1991 M. 
Al-Bairuni, Zuhair Al-Katbi, Wizarah Ats-Tsagafah, Damaskus, 1992 M. 


Beberapa Syair Pilihan Tentang Menyembunyikan dan Menjaga Rahasia 
Orang yang menitipkan suatu rahasia kepadaku, maka berarti diriku 
memuat rahasia dirinya 


yang aku harus menjamin kerahasiannya, maka rahasia itu aku kubur 
dalam-dalam di dalam diriku 


Abdullah bin Thahir bin Al-Husain 
Suatu rahasia dalam hatiku tidaklah seperti mayat yang ada dalam 
liang kubur, 


karena aku lihat orang yang dikubur menunggu untuk dibangkitkan 
kembali 


Akan tetapi, aku sembunyikan rahasia itu bahkan terhadap diriku 
sendiri, seakan-akan aku tidak pernah mengetahuin yya sama sekali 


Ibnu Abi Ad-Dunya dalam kitab Adab Ad-Dunya wa Ad-Din halaman 
298, catatan pinggir nomor 1, 

Peliharalah rahasia dari setiap orang yang ingin mengetahuinya. 

Waspada dan hati-hatilah, karena kebijaksanaan tidak lain adalah 

kehati-hatian. 

Selama kamu mampu menjaga rahasiamu, maka ia akan menjadi 

tawanan kamu. 

Namun jika rahasiamu itu terbuka, maka ganti kamu yang menjadi 

tawanannya. 


An-Nuwairi, dalam Kitab Nihayah Al-'Arab (6/83), 
Ketika seseorang membocorkan rahasianya dengan mulutnya sendiri 
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dan dia menyalahkan orang lain atas bocornya rahasia tersebut, maka 


berarti dia adalah orang goblok. 

Ketika dada seseorang telah sempit untuk memuat rahasianya sendiri, 
maka ketahuilah,sesungguhnya dada orang lain yang dititipi rahasia 
jauh lebih sempit lagi untuk bisa menampungnya. 


Imam Asy-Syafi'i, 

Hanya orang-orang penting saja yang menyembunyikan rahasia, 

dan rahasia bagi orang-orang pilihan adalah selalu tersembunyi 
Bagiku, rahasia haruslah terpasung di dalam rumah 

dan kunci borgol yang digunakan untuk memasung hilang, sementara 
pintu rumah tersegel. 


Al-Mawardi dalam Nashihah Al-Muluk, halaman 249, 


Seseorang terkena malapetaka adalah akibat terpeleset lisannya. 
Seseorang tidak tertimpa malapetaka karena terpeleset kakinya. 
Ketika mulutnya terpeleset, itu bisa berujung kepalanya terlempar, 
sementara ketika yang terpeleset adalah kakinya, maka lambat laun 


akan sembuh 
Peliharalah mulutmu wahai manusia, jangan sampai mulutmu 


menggigit kamu, 

karena sesungguhnya mulut adalah ular berbisa 

Berapa banyak orang mati terbunuh di dalam kuburan gara-gara 
mulutnya, 

padahal dulunya dia adalah orang yang ditakuti dan disegani. 


Imam Asy-Syafi'i, 

Janganlah kamu membuka rahasiamu kecuali kepada dirimu sendiri, 
karena sesungguhnya setiap orang yang menasehati pasti perlu orang 
yang menasehatinya juga. 


Setelah keberhasilan propaganda pendirian Daulah Abbasiyah dan 
kemenangan atas pasukan Umawiyah, Abu Muslim Al-Khurrasani berkata, 


Dengan tekad kuat dan kemampuan menyembunyikan rahasia, aku 
berhasil mewujudkan apa yang tidak mampu diwujudkan 

oleh Bani Marwan sekalipun mereka berjuang keras. 

Aku terus melancarkan misi-misiku di wilayah-wilayah mereka, 
sementara kaum di Syam begitu terlelap dalam kelalaian, 

Hingga aku kagetkan mereka dengan hantaman pedang, sehingga 
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mereka pun dengan serta merta terperanjat kaget 
dan tersadar dari sebuah tidur lelap yang belum pernah dialami oleh 
siapapun sebelumnya, 


Barangsiapa menggembala domba di daerah yang banyak hewan 
buasnya 


sementara dia tertidur dan lalai terhadap domba-domba gembalaannya, 


maka singa lah yang akan mengambil alih penggembalaan domba- 
domba itu 


Sekte, Kelompok, dan Aliran 


A. Syiah 
1. Syiah Imamiyah 
Sekte Syiah yang satu ini disebut Syiah Imamiyah karena sekte ini 
memil 





ideologi tentang keberadaan sang imam yang harus terpenuhi 


di setiap zaman. Namun imam menurut mereka hanya ada dua belas yang 
berasal dari keturunan Ali bin Abi Thalib. Mereka itu adalah, 


Day OKONP 


PN 
v » 


Ali bin Abi Thalib (Al-Murtadha). 

Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib (Az-Zaki) 

Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib (Sayyid Asy-Syuhada'). 
Ali bin Al-Husain (Zain Al-Abidin). 

Muhammad bin Ali bin Al-Husain (Muhammad Al-Bagir). 
Ja'far bin Muhammad (Ash-Shadia). 

Musa bin Ja'far (Al-Kazhim). 

Ali bin Musa (Ar-Ridha). 

Muhammad bin Ali (Al-Jawwad). 


. Ali bin Muhammad (Al-Hadi). 
. Al-Hasan bin Ali (Al-Askari). 
. Muhammad bin Al-Hasan (Al-Mahdi) 


Muhammad bin Al-Hasan yang mereka sebut sebagai Imam Al-Mahdi 


Al-Muntazhar (yang dinanti-nanti kemunculannya) hilang tanpa jejak 
sekitar tahun 260 H. 
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Di antara ideologi dan pemikiran mereka yang paling menonjol adalah, 
jabatan imamah adalah jabatan Ilahiyah sama seperti kenabian, bahwa sang 
imam menurut mereka adalah makshum. Mereka juga memiliki ideologi 
tagiyah (disimulasi, kamuflase), yaitu menyembunyikan dan merahasikan 
akidah karena ada ancaman bahaya dan sikap berpura-pura di hadapan 
lawan, namun hati tetap memendam permusuhan dan kebencian. Hal 
itu sembari menunggu kesempatan yang mendukung untuk melakukan 
perlawanan secara terbuka. 

Di antaranya lagi adalah ideologi tentang Imam Al-Mahdi. Mereka 
juga memiliki keyakinan tentang raj'ah (reinkarnasi). Syiah Imamiyah 
memiliki keyakinan bahwa Allah 46 mengembalikan dan menghidupkan 
kembali beberapa orang mati ke dunia dalam wujud asli mereka seperti 
semula. Syaikh Al-Mufid menyebutkan bahwa masa terjadinya raj'ah atau 
reinkarnasi adalah ketika Al-Mahdi telah muncul kembali. 

2. Syiah Zaidiyah 

Nama sekte Syiah yang satu ini dinisbatkan pada Imam Zaid bin Ali 
bin Zainal Abidin bin Al-Husain bin Ali &. Syiah Zaidiyah merupakan sekte 
Syiah yang paling moderat dan jauh dari pemikiran-pemikiran ekstrem. 
Karena itu, Syiah Zaidiyah merupakan sekte yang paling dekat kepada Ahlu 
Sunnah wal Jamaah. 

Di antara ideologi dan pemikiran-pemikiran Syiah Zaidiyah adalah apa 
yang dikenal dengan istilah khuruj, yaitu berjuang secara terbuka melawan 
kezaliman. Karena menurut mereka, seorang imam tidak bisa disebut 
sebagai imam dalam arti sebenarnya, kecuali jika dia berani berjuang 
menghunus pedang melawan kezaliman. 

Di antaranya lagi adalah, boleh mengangkatseseorang yanglebih rendah 
derajatnya sebagai imam meskipun di sana ada orang yang lebih tinggi 
dan lebih utama. Mereka juga meyakini bahwa Ali bin Abi Thalib & adalah 
makhluk paling mulia setelah Rasulullah #8, dan bahwa Ali lah sebenarnya 

yang lebih berhak menjadi khalifah daripada Abu Bakar Ash-Shiddig 
dan Umar bin Al-Khathab «#5. Mereka tidak memiliki pandangan yang 
mengatakan bahwa seorangimam adalah makshum dan pandangan tentang 
raj'ah. Mereka berpandangan boleh membaiat dua imam di dua kawasan 
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yang berjauhan. Mereka juga memiliki pandangan yang dikenal dengan 
istilah Al-Manzilah baina Al-Manzilataini (pelaku dosa besar posisinya berada 
di kedudukan antara dua kedudukan, yaitu iman dan kafir). 

3. Al-Jarudiyah 

Nama Al-Jarudiyah dinisbatkan kepada Abu Al-Jarud Ziyad bin Abu 
Ziyad. Al-Jarudiyah merupakan salah satu sekte sempalan atau faksi Syiah 
Zaidiyah. Sekte Al-Jarudiyah memiliki pandangan bahwa Ali bin Abi Thalib 
“ menyatakan dengan nash akan keimamahan Al-Hasan &, dan bahwa Al- 
Hasan menyatakan dengan nash akan keimamahan Al-Husain 4s. Kemudian 
imamah (jabatan sebagai imam) ditetapkan dengan musyawarah untuk 
keturunan Al-Hasan kemudian keturunan Al-Husain. 

Di antara ideologi dan dogma terpenting Al-Jarudiyah adalah, 
Rasulullah menyatakan dengan nash tentang keimamahan Ali bin Abi 
Thalib melalui deskripsi bukan penyebutan namanya secara langsung dan 
spesifik. Mereka juga berpandangan bahwa setiap imam yang adil dari 
keturunan Fathimah ts yang memproklamirkan dirinya sebagai imam, 
maka dia adalah imam yang harus dipatuhi. 

4. As-Sulaimaniyah 

As-Sulaimaniyah adalah salah satu faksi atau sekte sempalan Syiah 
Zaidiyah. Pemimpinnya adalah Sulaiman bin Jarir Az-Zaidi. Di antara 
pemikiran paling menonjol Syiah Zaidiyah Sulaimaniyah adalah, imamah 
ditetapkan berdasarkan permusyawaratan di antara semua orang. Imamah 
boleh dipegang oleh dua orang dari Orang-orang terbaik kaum Muslimin. 
Imamah juga boleh dipegang oleh orang yang lebih rendah kedudukannya 
(al-mafdhul) meskipun di sana ada orang lain yang lebih utama (al- 
fadhil). Mereka juga meyakini prinsip Al-Bada' (merevisi suatu keputusan 
atau pendapat karena baru mengetahui sesuatu yang tidak diketahui 
sebelumnya) dan tagiyah. 


5. Ash-Shalihiyah atau Al-Batriyah 


'Ash-Shalihiyah adalah sekte pengikut Al-Hasan bin Shaleh. Sedangkan 
Al-Batriyah adalah sekte pengikut Katsir Al-Abtar. Kedua sekte ini memiliki 
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pemikiran dan ideologi yang sama. Di antara pemikiran dan ideologi 
mereka adalah, keimamahan Al-Mafdhul adalah boleh meskipun di sana 
ada Al-Fadhil. Menurut mereka, Ali bin Abi Thalib adalah manusia yang 
paling utama setelah Rasulullah &, serta paling berhak dan paling layak 
untuk memegang jabatan imamah. Akan tetapi, dia rela menyerahkannya 
kepada orang lain dan rela melepaskan haknya dengan senang hati. Di 
antaranya lagi adalah, ideologi amar makruf nahi mungkar dan mereka 
menolak prinsip tagiyah. 
6. Saba'iyah 
Mereka adalah para pengikut Abdullah bin Saba' seorang Yahudi 
dari Yaman yang baru masuk Islam pada masa-masa akhir kekhilafahan 
Utsman bin Affan &. Di antara pemikiran dan ideologi mereka adalah raj'ah 
(reinkarnasi). Mereka berpandangan tentang reinkarnasi Rasulullah dan 
tidak meyakini kematian Ali bin Abi Thalib. Mereka beranggapan bahwa 
Tuhan telah berinkarnasi atau menitis pada dirinya, halilintar adalah 
suaranya dan petir adalah senyumannya. As-Saba'iyah beranggapan bahwa 
bagian Ilahi yang berinkarnasi pada diri Ali bin Abi Thalib berpindah ke 
diri para imam setelahnya melalui penitisan. 
Sekte Saba'iyah ini memiliki kontribusi aktif dalam menciptakan fitnah 
kubra. 
7. Al-Ghurabiyah 
Al-Ghurabiyah adalah salah satu sekte sempalan Syiah. Mereka 
beranggapan bahwa kenabian pada awal mulanya sebenarnya akan turun 
kepada Ali bin Abi Thalib, akan tetapi malaikat Jibril &4 keliru dan khilaf, 
sehingga dia justru menurunkannya kepada Muhammad 8, karena beliau 
sangat mirip sekali dengan Ali melebihi kemiripan ghurab (burung gagak) 
dengan ghurab lainnya. Bahkan di antara mereka ada yang beranggapan 
bahwa malaikat Jibril tidaklah khilaf, akan tetapi memang melakukan hal 
itu dengan sengaja, sehingga mereka pun mengkafirkan malaikat Jibril, 
melaknat,dan mengutuknya. 
8. Al-Kaisaniyah 


Al-Kaisaniyah adalah sekte pengikut Al-Mukhtar bin Ubaid Ats-Tsagafi 
yang memiliki nama panggilan Kaisan. Dia adalah maula Amirul Mukminin 
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Ali bin Abi Thalib ss. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah murid 
Muhammad bin Al-Hanafiyah. 


Di antara prinsip dan ideologi mereka yang menonjol adalah, 
a. Kemakshuman Sang imam, bahwa sang imam adalah sosok yang suci. 


b. Reinkarnasi sangimam. Menurut mereka sang imam tersebut adalah 
Muhammad bin Al-Hanafiyah saudara Al-Hasan dan Al-Husain u&s. 


C. Al-Bada' (merevisi suatu keputusan atau pendapat karena adanya 
Sesuatu yang baru diketahui belakangan dan tidak diketahui 
sebelumnya). 

d. Inkarnasi atau penitisan arwah. 


e. Mereka beranggapan bahwa Al-Gur'an memiliki dua sisi, yaitu sisi 
zhahir dan sisi batin, bahwa Ali bin Abu Thalib mengetahui seluruh 
rahasia alam, bahwa kemakrifatan para imam sudah bisa mewakili 
amal dan menggugurkan kewajiban-kewajiban agama sehingga 
mereka tidak dibebani lagi kewajiban melaksanakannya. 

9. Ismailiyah 
Mereka adalah sekte pengikut Ismail bin Ja'far Ash-Shadig yang 
memiliki perbedaan pendapat dengan Syiah Imamiyah dalam hal silsilah 
imamah pada keturunan Ja'far Ash-Shadig. Syiah Imamiyah berpandangan 
bahwa imamah jatuh pada putra Ja'far Ash-Shadig yang bernama Musa 

Al-Kazhim. Sementara itu, Syiah Ismailiyah berpandangan bahwa imamah 

jatuh pada putra keduanya yang bernama Ismail. 

Sekte ini juga disebut sekte Al-Bathiniyah, karena mereka memiliki 
ideologi yang mengatakan bahwa tiap-tiap sesuatu memiliki duasisi: zhahir 
dan bathin. Pandangan dan ideologi mereka di antaranya adalah, 





a. Sang imam terkadang bisa saja tersembunyi (mastur), namun 
meskipun begitu tetap wajib mematuhinya. 

b. Sang imam adalah makshum dan terlindungi dari kekeliruan, maka 
tidak boleh bagi siapapun menentang dan memprotesnya. 

c. Kenabian memang telah ditutup dan diakhiri, namun itu dari sisi 
zhahir, sedangkan dari sisi bathin belum. 
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d. Bahwa ba'ts adalah hanya dengan ruh saja bukan dengan jasad. 
e. Mereka tidak mempercayai mukjizat. 
10. Ad-Duruz (Druze) 

Druze adalah salah satu aliran sesat yang lahir dari sekte Syiah 
Ismailiyah pada masa kekuasaan Khalifah Fathimiyah, Al-Hakim bi 
Amrillah. 

Sekte ini dinisbatkan kepada Muhammad bin Ismail Ad-Durzi 
yang dikenal dengan panggilan Nasytakin. Dia adalah orang yang 
mendeklarasikan ketuhanan Al-Hakim bi Amrillah di shahn (ruang bagian 
tengah yang luas, aula) Al-Azhar. 

Pasca terbunuhnya Al-Hakim bi Amrillah, sekte Druze mengatakan 
bahwa sang khalifah ini belum mati, akan tetapi bersembunyi dan naik ke 

langit. Kelak dia akan kembali lagi untuk memenuhi bumi dengan keadilan. 
Di antara ideologi dan doktrin sekte Druze yang menonjol adalah, 

a. Kepergian dan reinkarnasi tuhan (maksudnya adalah Al-Hakim bi 
Amrillah). 

b. Inkarnasi atau penitisan. Druze berpandangan bahwa jiwa manusia 
sejatinya terbatasi oleh dimensi ruang dan waktu sejak awal diciptakan 
oleh Tuhan, makanya jiwa manusia berpindah-pindah dari satu jasad 
kejasad yang lain. 

Cc. Mereka tidak mengimani kenabian para Nabi terdahulu. 

d. Mereka mengingkari Hari Kiamat dan ba'ts (Hari Kebangkitan). 

e. Sesungguhnya manusia adalah makhluk bebas secara mutlak dalam 
perbuatannya dan manusia lah yang menciptakan perbuatannya 
sendiri (Gadariyah). 

f. Tagiyah. 

8. Prinsip zhahir dan batin, bahwa Islam memiliki dua sisi, zhahir dan 
batin. Menurut merekasisi batin dua kalimat syahadat pada hakikatnya 
adalah mengesakan Al-Hakim bi Amrillah di setiap masa, sisi batin 

shalat pada hakikatnya adalah kejujuran lisan, sisi batin zakat pada 
hakikatnya adalah simbol untuk menjaga solidaritas persaudaraan 
sesama Druze, haji adalah berlepas diri dari para Nabi, jihad adalah 
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ridha dengan setiap apa yang dilakukan oleh Al-Hakim bi Amrillah, 
puasa adalah meninggalkan penyembahan kepada kenihilan dan 
kepalsuan, dan setiap ibadah yang dipersembahkan untuk selain Al- 
Hakim bi Amrillah adalah nihil dan palsu. 

11. Nushairiyah 


Pendiri sekte ini adalah Muhammad bin Nushair An-Numairi pada 
abad ketiga Hijriyah. Muhammad bin Nushair mengklaim bahwa dia adalah 
Al-Bab atau perantara antara Imam Al-Hasan Al-Askari dengan manusia. 
Dia juga mengaku sebagai seorang nabi dan rasul. Setelah menghilangnya 
sang imam, dirinyalah yang diberi mandat mengelola urusan yang ada. 

Muhammad bin Nushair juga menyematkan ketuhanan pada diri para 
imam mulai dari Ali bin Abu Thalib & hinggaimam kedua belas. 

Sekte Nushairiyah juga mempercayai doktrin penitisan dan inkarnasi. 
Mereka menghalalkan pernikahan dengan mahram seperti ibu, anak 
perempuan, saudara perempuan, dan para wanita mahram lainnya. 
Menurut mereka, perempuan secara umum tidak memiliki nilai dan 
martabat kemanusiaan apa-apa. 

Mereka juga memiliki pandangan yang menyatakan bahwa Ali bin 
Abi Thalib 4s adalah tuhan yang menciptakan segala sesuatu, termasuk 
Rasululullah yang dia serahi untuk menciptakan Salman Al-Farisi &s dan 
para malaikat yang dipasrahi tugas mengatur takdir manusia. Para malaikat 
itu adalah lima anak yatim, yaitu: 


-  Al-Migdad bin Al-Aswad yang diserahi tugas mengatur badai dan 
guntur. 


- Abu Dzar Al-Ghifari yang diserahi tugas mengatur planet, bintang dan 
ruang angkasa. 


- Abdullah bin Rawahah yang diserahi tugas mengatur angin dan 
mencabut nyawa. 


- Utsman bin Mazh'un yang diserahi tugas mengatur badan. 
-  Gunbur maula Ali yang diserahi tugas mengatur reproduksi. 


Mereka itulah lima orang yang diserahi tugas menciptakan dan 
mengatur alam. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam #& 687 


12. Al-Hasyimiyah 
Al-Hasyimiyah adalah sekte pengikut Abu Hasyim bin Al-Hanafiyah. 
Mereka memiliki pandangan bahwa imamah berpindah dari Imam 
Muhammad bin Al-Hanafiyah kepada putranya yang bernama Abu Hasyim. 
Mereka juga memiliki pandangan yang mengatakan bahwa segala sesuatu 
memiliki dua sisi, lahir dan batin, dan bahwa setiap wahyu memiliki ta wil. 
13. Al-Bayaniyah 
Al-Bayaniyah adalah sekte pengikut Bayan bin Sam'an At-Tamimi. 
Mereka memiliki pandangan bahwa imamah berpindah dari imam Abu 
Hasyim kepada Bayan bin Sam'an. Mereka termasuk sekte ekstrem 
yang memiliki pandangan yang menyematkan ketuhanan pada diri 
Ali bin Abi Thalib -, bahwa dia mengetahui hal yang ghaib. Kemudian 
dalam perjalanannya, Bayan bin Sam'an mengklaim bagian dari Dzat 
Ilahi berpindah kepada dirinya melalui semacam penitisan, makanya dia 
mengklaim bahwa dirinya berhak dan layak menjadi imam. Dia akhirnya 
berhasil dibunuh oleh Panglima Umawi, Khalid Abdullah Al-Gasri. 
14. Ar-Rizamiyah 
Ar-Rizamiyah adalah sekte pengikut Rizam bin Zaram yang muncul di 
Khurasan. Mereka mengarahkan dan menyematkan imamah kepada Abu 
Muslim Al-Khurasani. Mereka beranggapan bahwa roh tuhan berinkarnasi 
dan menitis pada diri Abu Muslim Al-Khurasani. 
15. Al-Kamiliyah 
Al-Kamiliyah adalah sekte pengikut Abu Kamil yang mengkafirkan 
semua sahabat karena tidak melakukan baiat kepada Ali bin Abi Thalib 
«6. Ia juga mengeritik dan menghujat Ali karena dirinya tidak menuntut 
haknya. Iajuga berpandangan bahwa imamah adalah nur yang berinkarnasi 
dan menitis dari satu orang ke orang lain. 
16. Al-'Alya'iyah 
Al-'Alya'iyah adalah sekte pengikut Al-'Alya' bin Dzira' Ad-Dusi. Ia 
berpandangan bahwa Ali bin Abi Thalib & lebih utama daripada Rasulullah 
$&, dan bahwa Ali lah yang mengutus Muhammad #$. 
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17. Al-Mughiriyah 

Al-Mughiriyah adalah sekte pengikut Al-Mughirah bin Sa'ad Al-Ajali. 
Dia berpandangan bahwa setelah Muhammad bin Ali bin Al-Husain, 
imamah berpindah kepada Muhammad An-Nafs Az-Zakiyyah bin Abdullah 
bin Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib. Dia juga berpandangan 
bahwa Muhammad An-Nafs Az-Zakiyyah belum mati. Al-Mughirah bin 
Sa'ad Al-'Ajali dulunya adalah maula Khalid bin Abdullah Al-Oasri. Dalam 
perjalanannya, Al-Mughirah bin Sa'ad Al-'Ajali mengklaim dirinya sebagai 
imam, kemudian mengaku sebagai nabi. Dia menghalalkan pernikahan 
dengan mahram. 


18. Al-Manshuriyah 
Al-Manshuriyah adalah sekte Syiah pengikut Abu Manshur Al-Ajali 
yang mengklaim dirinya sebagai imam. Dia juga mengklaim naik ke 
langit. Dia berpandangan bahwa keberadaan Rasul sama sekali tidak akan 
berakhir, bahwa kerasulan tidak akan terputus. Dia beranggapan bahwa 
surga adalah sosok laki-laki yang kita diperintahkan untuk loyal kepadanya, 
dan dia itu adalah imam waktu, bahwa neraka adalah sosok laki-laki yang 
kita diperintahkan untuk memusuhi dan menentangnya, dan dia itu adalah 
rival sang imam. Abu Manshur Al-Ajali juga beranggapan bahwa makhluk 
pertama adalah Nabi Isa #1, kemudian Ali bin Abu Thalib 4. 
19. Al-Khathabiyah 
Al-Khathabiyah adalah sekte pengikut Abu Al-Khathab Muhammad 
bin Abu Zainab Al-Asadi Al-Ajda' maula Bani Asad. Dia beranggapan bahwa 
para imam adalah nabi kemudian menjadi dewa. Menurutnya, mereka 
adalah para putra Allah dan para kekasih-Nya. Pasca terbunuhnya Abu 
Al-Khathab di tangan salah satu panglima Daulah Abbasiyah, Isa bin Musa, 
muncul beberapa pengikutnya yang menghalalkan minuman keras, zina 
dan segenap perkara-perkara haram lainnya. Mereka juga menggugurkan 
dan menghapus kewajiban-kewajiban agama. 


20. Garamithah 


@aramithah adalah salah satu faksi atau sekte sempalan Syiah 
Ismailiyah Mubarakiyah yang meyakini keimamahan Muhammad Al- 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 44 689 


Maktum pemungkas para imam. Nama Garamithah berasosiasi pada 
nama julukan pendiri sekte ini, yaitu Hamdan bin Al-Asy'ats yang memiliki 
julukan Girmith. Dia dijuluki @irmith karena memiliki tubuh dan kaki 
pendek (cebol). Hal itu membuat dirinya merasa jadi orang yang tidak 
sempurna dan minder. Akhirnya hal itu dia luapkan dalam bentuk rasa 
iri, dengki, marah, dan jengkel kepada masyarakat sekitarnya. Di antara 
ideologi dan pemikiran Garamithah adalah mereka mempercayai adanya 
dua tuhan yang sama-sama gadim, salah satunya menjadi ilat keberadaan 
yang lain. aramithah juga menghapus dan membatalkan hukum-hukum 
asasi Islam semisal shalat, puasa dan kewajiban-kewajiban agama lainnya. 
Mereka juga mempropagandakan sebuah pemikiran yang meletakkan harta 
dan wanita sebagai milik publik atau bersama. Mereka tidak mempercayai 
adanya surga, neraka dan Hari Kiamat. Menurut mereka sang imam adalah 
sosok yang makshum. Puasa menurut pengertian mereka adalah menahan 
diri dari perbuatan membuka rahasia. Garamithah adalah sekte yang 
pernah melakukan kejahatan kemanusiaan yang sangat biadab dengan 
membantai para jamaah haji di Makkah. Mereka juga mencuri Hajar 
Aswad dan menguasainya selama hampir dua puluh tahun. Konsensus 
umat menyatakan bahwa orang-orang Garamithah adalah kafir. Dalam 
perjalanannya, Garamithah terpecah belah menjadi beberapa kelompok. 


21. Al-Hasyasyun (Assasin) 

Al-Hasyasyun adalah salah satu faksi atau sekte sempalan Syiah 
Ismailiyah Nazariyah. Sekte ini didirikan oleh Al-Hasan bin Ash-Shabah. 
Di antara ideologi dan pemikirannya yang menonjol adalah, 

“ Keberadaan seorang imam yang keimamahannya dinyatakan 
berdasarkan nash adalah sebuah keniscayaan, dan dia itu adalah putra 
sulung sang imam yang dulu. 

-  Meyakini reinkarnasi dan penitisan. 

“Sebagian imam mereka ada yang mengklaim memiliki pengetahuan 
tentang perkara ghaib. 

#  Al-Hasan Ats-Tsani (II) bin Muhammad mengumumkan kiamat telah 


datang, menghapus syariat dan menggugurkan takalif (kewajiban- 
kewajiban agama). 
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Haji menurut pengertian mereka secara lahiriah memang ke Baitul 
Haram, namun secara batiniyah dan hakekat adalah ke sang imam 
zaman, baik apakah sang imam itu menampakkan eksistensinya 
maupun mastur (tersembunyi). 

Pada sebagian fase perjalanananya, mereka memiliki slogan, “Tidak 
ada yang namanya pasti di alam ini, segala sesuatu adalah mungkin.” 
Sekte ini memanfaatkan hasyisy (opium) untuk memperdaya para 
pengikutnya sekaligus menguasai dan mengendalikan mereka. 
Mereka menjadikan pembunuhan terhadap orang-orang besar dan 
penting sebagai salah satu jalan pergerakan yang mereka pilih. Di kamp 
mereka, di kastil Alamout (Al-Maut) ditemukan sebuah papan berisikan 
daftar nama lima puluh tokoh Islam yang berhasil mereka bunuh. Di 
antaranya ada sejumlah nama khalifah Daulah Abbasiyah, wazir terkemuka 
semisal Nizham Al-Mulk, dan beberapa ulama besar. Mereka juga pernah 
melancarkan upaya pembunuhan terhadap Shalahuddin Al-Ayyubi 
sebanyak tiga belas kali. 

Semua upaya untuk menumpas Al-Hasyasyun selalu gagal, hingga 


datanglah bangsa Tartar yang akhirnya berhasil menumpas mereka dan 
menaklukkan kastil/benteng Alamout. 





Benteng Alamout 
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B. Khawarij 
1. Al-Muhakkimah Al-Ula 
Mereka adalah para pengikut Urwah bin Hudair, Mirdas bin Hudair 
dan Yazid bin Ashim Al-Muharibi. Mereka disebut Al-Muhakkimah, karena 
terus mengulang-ulang slogan, "Ia hukma illa lillah” (tidak ada ketetapan 
hukum kecuali apa yang ditetapkan oleh Allah). 
Di antara pemikiran dan ideologi mereka yang menonjol adalah: 

« Sesungguhnya pengangkatan seorang khalifah harus berdasarkan 
pemilihan umum yang bebas, yang diikuti Muslimin, bahwa imamah 
tidak terbatas hanya untuk orang Ouraisy, tidak ada perbedaan antara 
orang Arab dan non Arab, siapapun boleh dan bisa menjadi khalifah 
sekalipun dia adalah seorang budak Habasyi. 

» Boleh saja kaum Muslimin tidak memiliki seorang imam sama sekali, 
selama itu menjadi kesepakatan bersama seluruh kaum Muslimin. 

« Mereka memvonis kafir terhadap pelaku dosa besar. 
2. Al-Azarigah 
Mereka adalah faksi Khawarij pengikut Nafi' bin Al-Azrag Al-Hanafi 
yang memiliki julukan Abu Rasyid. Ia orang yang pertama kali menciptakan 
perselisihan dan friksi dalam tubuh Khawarij. 
Di antara ideologi dan pemikiran mereka yang menonjol adalah: 

» Semua orang yang tidak sejalan dengan mereka adalah musyrik dan 
kelak akan kekal di dalam neraka. 

# Orang yang tidak mau berhijrah ke wilayah kekuasaan mereka adalah 
musyrik sekalipun dia sealiran dan sepaham dengan mereka. 

# Kawasan orang-orang yang tidak sepaham dan tidak semadzhab 
dengan mereka adalah negeri musyrik, sehingga boleh diperangi 
dan dibunuh, hartanya boleh dirampas sebagai ghanimah dan kaum 
wanitanya halal dijadikan sebagai tawanan. 

“ Mereka menghapus hukuman had gadzaf (tuduhan perzinahan) 
terhadap seseorang yang melakukan gadzaf atas laki-laki muhshan 
(laki-laki yang sudah beristri, namun melakukan zina). 

« Bahwa Nabi bisa saja kafir setelah diangkat sebagai Nabi. 

“  Memvonis kafir terhadap pelaku dosa besar. 
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3. An-Najdat 

Mereka adalah faksi Khawarij Azarigah pengikut Najdah bin Amir Al- 
Hanafi. Pada awal mulanya, Najdah bin Amir Al-Hanafi adalah salah satu 
pengikut Nafi' Al-Azrag. Hanya saja, terjadi perselisihan pendapat antara 
keduanya seputar masalah pengkafiran terhadap orang-orang Khawarij 
yang tidak mau ikut berjuang. Juga dalam masalah status hukum warga 
kafir dzimmi yang hidup di negeri kaum Muslimin yang tidak semadzhab 
dengan mereka, Azarigah mengatakan bahwa warga kafir dzimmi tersebut 
tidak boleh diganggu dan harus tetap dijaga keselamatannya sebagai 
bentuk penghormatan kepada dzimmah-nya (status perlindungannya). 
Sementara itu, An-Najdat berpandangan sebaliknya, bahwa darah warga 
kafir dzimmi tersebut adalah halal, sama seperti darah warga lainnya 
dari kalangan kaum Muslimin non Khawarij di mana warga kafir dzimmi 
tersebut hidup bersama mereka. 

An-Najdat berpandangan bahwa mengangkat seorang imam 
bukanlah wajib syar'i, akan tetapi hanya wajib mashlahi saja, yaitu karena 
pertimbangan maslahat saja. Najdah bin Amir Al-Hanafi adalah orang 
Khawarij pertama yang memperbolehkan tagiyah. Dia juga berpandangan 
bahwa barangsiapa melakukan sebuah kebohongan baik kecil maupun 
besar dan dia tetap bersikukuh (ishrar) pada kebohongannya itu, maka 
dia adalah musyrik. Sedangkan barangsiapa yang melakukan sebuah dosa 
besar, namun dia tidak keterusan melakukannya, maka menurut An-N: ajdah 
orang itu tidak dihukumi musyrik. 

4. Ash-Shufriyah 

Mereka adalah sekte sempalan atau faksi Khawarij pengikut Ziyad bin 
Al-Ashfar. Sekte ini sependapat dengan Khawarij Al-Azarigah dalam hal 
kemusyrikan para pelaku dosa. Namun mereka berseberangan dengan 
Al-Azarigah, An-Najdat, dan Al-Ibadhiyah dalam sejumlah masalah, di 
antaranya adalah: 

«  Ash-Shufriyah tidak mengkafirkan orang-orang yang tidak ikut pergi 
berjuang selama orang-orang itu sepaham dengan mereka dalam hal 
agama dan akidah. 

#  Ash-Shufriyah melarang pembunuhan terhadap anak-anak dan kaum 
perempuan non Khawarij. 
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'Ash-Shufriyah berpandangan bahwa anak-anak kaum musyrikin tidak 
boleh dibunuh, tidak dihukumi kafir dan tidak dihukumi kekal dalam 
neraka. 
'Ash-Shufriyah berpandangan bahwa tagiyah adalah boleh hanya dalam 
perkataan saja, bukan dalam perbuatan. 

5. Al-Ibadhiyah 
Mereka adalah para pengikut Abdullah bin Ibadh. Al-Ibadhiyah adalah 
sekte Khawarij yang paling moderat dan paling dekat dengan Ahlu Sunnah 
wal Jamaah. Di antara prinsip dan ideologi terpenting mereka adalah: 
«Kaum Muslimin non Khawarij adalah kafir, akan tetapi kafir nikmat, 

bukan kafir agama dan akidah. 

«Darah non Khawarij adalah haram dan negeri mereka adalah negeri 
tauhid bukan negeri kafir, kecuali kamp militer sultan, maka kamp 
tersebut adalah kamp kafir dan darah para prajuritnya adalah halal. 


» Mereka memperbolehkan prinsip tagiyah. 

« Kesaksian kaum non Khawarij adalah diterima, bahwa hukum 
pernikahan dengan non Khawarij adalah boleh dan hak waris antara 
Khawarij dan non Khawarij masih tetap berlaku. 

« Pelaku dosa besar adalah kafir nikmat bukan kafir agama, jadi dia tetap 
seorang muwahid bukan musyrik. 

6. Al-Baihasiyah 
Mereka adalah sekte sempalan atau faksi Khawarij pengikut Abu 
Baihas Haisham bin Jabir yang memiliki pandangan bahwa iman adalah 
dengan hati tanpa harus dengan ucapan dan perbuatan. Diceritakan 
bahwa dia berkata, “Iman adalah igrar (mengakui, meyakini, mengimani, 
membenarkan) dan mengetahui (dalam hati). Keduanya adalah satu 
kesatuan yang tidak bisa terpisahkan.” Jadi, iman menurut Al-Baihasiyah 
adalah tersusun dari makrifat tentang Allah 4£ dan Rasul-Nya, mengakui, 
meyakini dan membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta apa yang datang 
dari-Nya secara garis besar, setia dan cinta kepada para wali Allah, berlepas 
diri dari musuh-musuh-Nya, dan anti terhadap apa-apa yang diharamkan- 
Nya. 
Ada sekelompok orang Al-Baihasiyah yang mengatakan bahwa tidak 
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ada keharaman kecuali apa yang dilaporkan kepada imam, lalu imam 
memutus bahwa itu adalah haram dan menjatuhkan vonis hukuman 
atasnya. 

Ada juga sekelompok dari mereka yang mengatakan bahwa apabila 
seorang imam kafir, maka rakyatnya juga ikut dihukumi kafir. 

7. Ash-Shaltiyah 

Mereka adalah para pengikut Utsman bin Abu Ash-Shalt, atau Ash-Shalt 
bin Abu Ash-Shalt. Dia memiliki pandangan yang berbeda dari Al-Ajaridah, 
yaitu bahwa jika ada seseorang masuk Islam, maka kami rangkul dia, 
namun kami berlepas diri dari anak-anaknya hingga mereka dewasa, lalu 
masuk Islam, baru ketika itu kami merangkul mereka juga. 

Diceritakan bahwa ada sekelompok anggota Ash-Shaltiah yang 
berpandangan bahwa status anak-anak kaum musyrikin dan anak-anak 
kaum Muslimin masih mengambang, tidak kami rangkul juga tidak kami 
musuhi sampai anak-anak itu dewasa, lalu mereka diajak untuk masuk 
Islam, mau atau tidak. 

8. Al-Maimuniyah 

Mereka adalah para pengikut Maimun bin Khalid. Pada awalnya, dia 
sebenarnya adalah bagian dari pengikut Khawarij Al-Ajaridah. Hanya saja, 
dia memiliki beberapa pandangan yang berbeda dari ideologi Al-Ajaridah, 
yaitu bahwa gadar atau takdir baik dan buruk adalah dari hamba, dan 
bahwa hamba lah yang menciptakan perbuatannya, sehingga yangada lebih 
dulu adalah istitha'ah (kesanggupan, kemampuan) sebelum perbuatan, 
bahwa Allah hanya menghendaki kebaikan bukan keburukan, Allah tidak 
memiliki masyi'ah atau kehendak pada kemaksiatan hamba. 

9. Al-Hamziyah 

Mereka adalah para pengikut Hamzah bin Adrak. Mereka memiliki 
pandangan dan ideologi yang sama dengan Al-Maimuniyah dalam masalah 
gadar dan dalam segenap kebid'ahannya kecuali dalam masalah anak-anak 

kaum Muslimin non Khawarij dan anak-anak kaum musyrikin. Dalam hal 
ini Al-Hamziyah mengatakan bahwa mereka semua masuk neraka. 
10. Al-Athrafiyah 


Mereka adalah para pengikut Ghalib bin Syadzak dari Sijistan. Sekte 
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ini sepaham dengan ideologi Al-Hamziyah dalam hal gadar, hanya saja 
mereka memaafkan dan memaklumi orang-orang athraf (orang-orang 
kampung terpencil) atas perbuatan mereka meninggalkan apa yang tidak 
mereka ketahui dari ajaran syariat selama mereka mengerjakan hal-hal 
yang bisa diketahui melalui akal bahwa hal-hal itu adalah wajib dikerjakan. 
Al-Athrafiyah menetapkan kewajiban-kewajiban yang bersifatagliyah sama 
seperti Gadariyah. 
11. Asy-Syuaibiyah 
Mereka adalah para pengikut Syuaib bin Muhammad. Pada awal 
mulanya dia menjadi bagian dari Khawarij Al-Ajaridah bersama Maimun 
bin Khalid. Hanya saja, dalam perjalanannya Syuaib berlepas diri dari 
Maimun bin Khalid ketika dia mempercayai ideologi gadar. Syuaib bin 
Muhammad mengatakan bahwa Allah lah Yang menciptakan perbuatan 
hamba. Syuaib bin Muhammad sepaham dengan Khawarij dalam masalah 
imamah dan ancaman adzab, sedangkan dalam masalah status anak-anak, 
dia sepaham dengan Al-Ajaridah. 
12. Al-Hazimiyah 
Mereka adalah para pengikut Hazim bin Ali. Mereka meyakini 
ideologi tentang penciptaan perbuatan hamba. Diceritakan bahwa mereka 
mengambil sikap abstain menyangkut Ali bin Abi Thalib & dan tidak secara 
tegas menyatakan berlepas diri darinya, akan tetapi menyangkut selain Ali, 
mereka secara tegas menyatakan berlepas diri. 
13. Ats-Tsa'alibah 
Mereka adalah para pengikut Tsa'lab bin Amir. Al-Ajaridah berlepas diri 
dari Tsa'lab bin Amir ketika dia memiliki pandangan yang berseberangan 
mengenai status hukum anak-anak. Dia memberikan wala' kepada anak- 
anak, baik yang masih kecil maupun yang sudah besar hingga diketahui 
bahwa mereka mengingkari hujjah dan menyetujui kekejian. 
Dalam perjalanannya, Ats-Tsa'alibah terpecah menjadi sejumlah 
kelompok dan faksi yang di antaranya adalah:, 
«  Al-Akhnasiyah, yaitu para pengikut Akhnas bin Oais. 
«  Al-Ma'badiah, yaitu para pengikut Ma'bad bin Abdurrahman. 
«  Ar-Rasyidiyah, yaitu para pengikut Rasyid Ath-Thusi. 
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“  Asy-Syaibaniyah, yaitu para pengikut Syaiban bin Salimah. 
“  Al-Makramiyah, yaitu para pengikut Makram bin Abdullah Al-'Ajali. 
#  Al-Majhuliyah. 
Al-Bid'iyah, yaitu para pengikut Yahya bin Ashdam. 

14. Al-Hafshiyah 
Mereka adalah para pengikut Hafsh bin Abu Al-Migdam. Mereka 
memiliki pandangan bahwa antara syirik dan iman dipisah oleh satu hal, 
yaitu makrifat atau mengenal Allah. Maka, barangsiapa mengenal Allah, 
kemudian dia kufur atau ingkar terhadap selain-Nya, seperti ingkar dan 
tidak percaya kepada seorang rasul, atau suatu kitab, atau Hari Kiamat, atau 
Surga, atau neraka, atau melakukan suatu perbuatan dosa besar, maka dia 
itu kafir tapi tidak musyrik. 


Sekte ini termasuk salah satu sekte sempalan atau faksi Khawarij Al- 

Ibadhiyah. 
15. Al-Haritsiyah 

Mereka adalah para pengikut Al-Harits Al-Ibadhi. Dia berseberangan 
dengan Ibadhiyah dalam masalah gadar, karena dalam hal ini dia sepaham 
dengan Muktazilah. Juga dalam hal istitha'ah atau kemampuan dan 
kesanggupan sebelum perbuatan, dan dalam hal ketataan yang bukan 
karena Allah 3£. 

16. Al-Yazidiyah 

Mereka adalah para pengikut Yazid bin Anisah. Dia memiliki anggapan 
bahwa Allah akan mengutus seorang rasul dari bangsa “Ajam (non Arab) 
dan menurunkan kepadanya sebuah kitab yang telah ditulis di langit dan 
akan diturunkan kepadanya secara keseluruhan sekaligus, meninggalkan 
syariat Nabi Muhammad & dan mengikuti agama Ash-Shabi'ah yang 
disebutkan dalam Al-Gur'an bukan Ash-Shabi' yah yang ada di Haran dan 
Wasith. Yazid bin Anisah mengatakan bahwa setiap dosa baik kecil maupun 
besar adalah syirik. 

17. Murji'ah 

Nama ini berasal dari kata irja' yang memiliki dua makna. Pertama, 
mengakhirkan, menunda, menangguhkan, mengundurkan, seperti 
dalam ayat 111 surat Al-A'raf dan ayat 36 surat Asy-Syu'ara', “galu arjih 
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wa akhahu" (pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan 
saudaranya). Kedua, memberi harapan. Mereka disebut dengan nama 
sekte Al-Murji'ah karena mereka mengakhirkan amal dari niat dan akad, 
Dalam artian niat dulu baru kemudian amal. Juga karena mereka memiliki 
pemikiran yang sangat memberi harapan, yaitu bahwa kemaksiatan tidak 
akan mendatangkan madharat selama ada iman, sebagaimana ketaatan 
tidak ada gunanya selama dibarengi kekafiran. Ada yang mengatakan 
bahwa karena mereka memiliki pandangan yang menangguhkan status 
atau nasib pelaku dosa besar sampai Hari Kiamat, sehingga selamamasih 
di dunia ini, tidak bisa menjatuhkan vonis pasti atas pelaku dosa besar 
apakah dia termasuk penghuni surga atau neraka. 
Murji'ah ada empat: yaitu Murji'ah Khawarij, Murji'ah Gadariyah, 
Murji'ah Jabariyah, dan Murji'ah murni. 
Murji'ah murni terpecah menjadi beberapa faksi dan kelompok, di 

antaranya adalah: 

«  Al-Yunusiyah, yaitu para pengikut Yunus bin Aun An-Numairi. 

#  Al-Ubaidiyah, yaitu para pengikut Ubaid Al-Mukta'ib. 

#  Al-Ghassaniyah, yaitu para pengikut Ghassan Al-Kufi. 

#  Ats-Tsaubaniyah, yaitu para pengikut Abu Tsauban Al-Murji'. 

#  At-Taumaniyah, yaitu para pengikut Abu Mu'adz At-Taumani. 

»  Ash-Shalihiyah, yaitu para pengikut Shalih bin Umar Ash-Shalihi. 


C. Ahlussunnah 
1. Muktazilah 

Kelompok atau aliran ini merupakan salah satu aliran ilmu kalam 
yang sangat penting. Muktazilah merupakan aliran pertama yang 
memunculkan dasar-dasar agli atau penalaran dalam bidang akidah Islam 
dan memperluas cakupan ilmu pengetahuan agama dengan memasukkan 
akal ke dalamnya. Aliran ini lahir pada masa-masa akhir abad pertama 
Hijriyah di Bashrah dengan dideklarasikan secara terbuka oleh Washil bin 
Atha' dan Amr bin Ubaid. Aliran ini terus berkembang dan menunjukkan 
eksistensinya sepanjang abad kedua dan ketiga Hijriyah. 

Aliran ini disebut Muktazilah karena Washil bin Atha' memisahkan 
diri (itizal) dari gurunya, Al-Hasan Al-Bashri, ketika terjadi perbedaan 
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pendapat antara keduanya seputar masalah hukum pelaku dosa besar, 
apakah orang itu tetap sebagai orang Mukmin ataukah telah menjadi kafir. 
Washil bin Atha' menyatakan bahwa pelaku dosa besar tidak Mukmin 
dan tidak pula kafir. Washil bin Atha' menetapkan sebuah status di antara 
dua status bagi pelaku dosa besar. Waktu itu, Al-Hasan Al-Bashri berkata, 
“Washil telah memisahkan diri (i'tazala) dari kita.” Maka Washil bin Atha' 
dan para pengikutnya pun disebut Muktazilah. 

Era Khalifah Al-Makmun, Al-Mu'tashim, dan Al-Watsig (198-232 
H./813-846) bisa dikatakan sebagai masa-masa emas aliran Muktazilah. 
Kemudian datanglah era Khalifah Al-Mutawakil (232-247 H/846-861 
M) yang bisa dikatakan sebagai masa yang menjadi titik balik aliran 
Muktazilah. Karena sejak saat itu, aliran Muktazilah mulai menurun, lemah 
dan runtuh. 

Aliran Muktazilah berlandaskan pada lima pilar utama: Pertama, 
tauhid di mana mereka menafikan semua bentuk deskripsi tentang Allah 
3€ yang seakan-akan mengesankan tajsim dan tasybih (antromorfis). 
Kedua, Al-9ur'an adalah makhluk. Ketiga, keadilan, dalam artian 
bahwa sesungguhnya Allah tidak mengerjakan yang buruk dan tidak 
menginginkannya. Maka dari itu, mereka menafikan gadar dalam artian 
mereka sepakat bahwa hamba lah yang menciptakan semua perbuatannya 
sendiri. Keempat, janji dan ancaman. Mereka juga menetapkan apa yang 
dikenal dengan istilah Al-Manzilah baina Al-Manzilataini (sebuah posisi di 
antara dua posisi). Kelima, amar makruf nahi mungkar. 

Aliran Muktazilah runtuh gara-gara sikap ekstrem, berlebihan dan 
lepas kendali dalam beristidlal dengan menggunakan akal. Hal itu ditambah 
dengan langkah politik keliru mereka yang represif terhadap pihak-pihak 
yang tidak sepaham. Hal itu terutama dalam upaya mereka memaksakan 
pendapat, pemikiran dan opini mereka, terutama dalam kasus yang 
dikenal dengan istilah mihnah khalg Al-Gur'an, yaitu tindakan represif dan 
kekerasan yang mereka terapkan terhadap pihak-pihak yang tidak sepaham 
dengan mereka mengenai kedudukan Al-Gur'an sebagai makhluk. 

2. Murji'ah 


Nampaknya, aliran ini disebut Murji'ah adalah didasarkan pada ayat, 
“Dan ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan (murjauna) sampai ada 
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keputusan Allah, adakalanya Allah akan mengadzab mereka dan adakalanya 
Allah akan menerima taubat mereka. Dan. Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (At-Taubah: 106) 

Mereka disebut Murji'ah, karena tidak memastikan maghfirah 
(pengampunan) bagi seorang yang bertaubat, akan tetapi ditangguhkan 
dan diserahkan sepenuhnya kepada kehendak Allah 86. 

'Ar-Razi menceritakan dari Al-Auza'i bahwa mereka disebut Murji'ah, 
karena mereka mengakhirkan amal dari iman. Ada sebagian ulama 
mengatakan bahwa mereka disebut Murji'ah karena pandangan mereka 
yang menangguhkan nasib dan status pelaku dosa besar sampai Hari 
Kiamat. 

Aliran Murji'ah terpecah menjadi dua belas sempalan atau faksi, 
yaitu, Ash-Shalihiyah, Al-Yunusiyah, Asy-Syamriyah, Ats-Tsaubaniyah, An- 
Najjariyah, Al-Ghailaniyah, Asy-Syabibiyah, Al-Hanafiyah, Al-Mw'adziyah, 
Al-Muraisiyah, Al-Karamiyah. 

Di antara pemikiran-pemikiran Murji'ah yang menonjol adalah, 
menurut sebagian dari mereka, iman tidak bisa berkurang dan tidak bisa 
bertambah, bahwa pelaku dosa besar tidak kekal dalam neraka. Mereka 
juga mengatakan, bahwa Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, namun Allah 
mungkin bisa saja menyalahi ancaman-Nya. Dengan kata lain, Allah pasti 
memenuhi janji-Nya, namun belum pasti melaksanakan ancaman-Nya. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa imamah tidaklah wajib. 

'Asy-Syahrastani berpendapat bahwa Al-Hasan bin Muhammad bin Ali 
bin Abi Thalib adalah orang pertama yang mencetuskan masalah Al-Irja". 

Al-Murji'ah murni mengatakan, tidak ada siksa atas pelaku dosa besar, 
karena dosa tidak membahayakan selama ada iman. 
3. Al-Karamiyah 

Mereka adalah para pengikut Muhammad bin Karam As-Sijistani. 
Mereka berpandangan bahwa iman adalah pengakuan dengan lisan. Dari 
itu, selama seseorang telah mengikrarkan keimanan dengan lisannya, maka 
dia adalah seorang Mukmin di sisi Allah 3£ dan termasuk penghuni surga, 
sekalipun hatinya meyakini kekafiran. 
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4. Jahmiyah 

Mereka adalah para pengikut Al-Jahm bin Shafwan. Mereka ber- 
pandangan bahwa iman adalah terbentuk dengan ikrar dalam hati. Dari itu, 
jika ada seseorang telah mengikrarkan keimanan dalam hatinya, meskipun 
dia mengutarakan kekafiran dengan lisannya tanpa tagiyah misalnya, 
atau menyembah berhala, atau tetap berada dalam agama Yahudi atau 
Nashrani di negeri Islam, menyembah salib dan mengutarakan Trinitas di 
negeri Islam, lalu dia meninggal dunia, maka dia itu adalah tetap seorang 
Mukmin yang sempurna keimanannya di sisi Allah, dan dia termasuk 
penghuni surga. 

5. Al-Asya'irah (Asy'ariyah) 

Aliran ini dalam ideologi dan manhajnya dinisbatkan kepada Abu Al- 
Hasan Ali Musa Al-Asy'ari (260-344 H). Di antara pemikiran dan ideologi 
mereka yang menonjol adalah, mensucikan Allah 4£ dari segala hal 
yang memberikan kesan kurang, tajsim dan tasybih (antromorfis). Allah 
bukanlah jauhar, jisim maupun 'aradh, dan tidak pula berada di dalam 
dimensi ruang maupun waktu. 

Asya'irah mengambil jalan tengah antara aliran-aliran lain yang 
ekstrem. Dalam masalah tauhid, Asya'irah mengambil jalan tengah antara 
Muktazilah dan Jahmiyah, bahwa pelaku dosa besar adalah seorang 
Mukmin yang bermaksiat dan dia tidak kekal dalam neraka. Di antara 
pandangan Asya'irah lainnya adalah, wajib patuh kepada imam dan tidak 
boleh melancarkan pemberontakan terhadapnya sekalipun dia adalah 
pemimpin fasik yang nampak kefasikannya. Mereka juga menyeru untuk 
tidak membahas perselisihan yang terjadi di antara para sahabat dan 
menyerahkan semuanya kepada Allah. 

6. Al-Maturidiyah 


Mereka adalah para pengikut Abu Manshur Al-Maturidi yang lahir 
di daerah Maturid di kawasan bilad ma wara'a An-Nahr (Transoxiana). 
Maturidiyah dan Asya'irah memiliki kesamaan dalam mayoritas 
permasalahan. 

Abu Manshur Al-Maturidi sepaham dengan Muktazilah dalam 
permasalahan bahwa makrifat atau mengenal Allah adalah wajib dengan 
berdasarkan akal. Namun Abu Manshur Al-Maturidi memiliki pandangan 
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berbeda dengan Muktazilah dalam masalah hukum-hukum taklifi, yaitu 
bahwa akal tidak bisa berdiri sendiri dalam mengetahui hukum-hukum 
taklifi. 

Sementara itu, Asya'irah berpandangan bahwa makrifatullah adalah 
wajib dengan berdasarkan syara' bukan dengan berdasarkan akal, bahwa 
seandainya tidak ada para Rasul dan Nabi pastilah Allah 4£ tidak akan 
mentaklif siapapun untuk makrifat dan mengenal Dia. 

Al-Maturidi mengatakan bahwa akal mampu memahami dan 
menangkap mana hal-hal yang baik dan mana hal-hal yang buruk, sama 
seperti pendapat Muktazilah. Hanya saja, dalam hal ini ada satu aspek 
di mana Al-Maturidi tidak sepaham dengan Muktazilah, yaitu bahwa 
meskipun akal mampu mengetahui dan memahami mana yang baik dan 
mana yang buruk, namun sekali pun begitu pentaklifan tetap harus dengan 
berdasarkan syara', tidak bisa hanya dengan berdasarkan akal. Akal saja 
tidak bisa menjadi dasar lahirnya taklifagamawi. Sementara itu, Muktazilah 
mengatakan sebaliknya, bahwa apa yang dipahami oleh akal sebagai 
sesuatu yang baik, maka wajib dilakukan berdasarkan pentaklifan dari akal. 

Sementara itu, Al-Asy'ari berpandangan bahwa baik adalah sesuatu 
yang dinyatakan baik oleh syara', dan buruk adalah sesuatu yang dinyatakan 
buruk dan dilarang oleh syara'. Segala sesuatu tidak bisa memiliki status 
baik atau buruk dengan sendirinya. 

Untuk masalah asma" dan sifat, Maturidiyah cenderung kepada 
pendapat Muktazilah dalam pentakwilannya. 

Demikianlah, aliran Maturidiyah muncul sebagai sebuah upaya 
mengkompromikan antara Muktazilah dan Asya'irah. Akan tetapi, upaya 
tersebut sulit berhasil, karena perbedaan yang ada terlalu lebar antara 
Al-Asy'ari dengan Muktazilah. 

7. Al-Gadariyah 

@adariyah adalah nama aliran yang dinisbatkan pada orang-orang 
yang berpandangan bahwa hamba memiliki kemampuan dan kekuasaan 
(gudrah) atas usaha dan perbuatannya sendiri, bahwa hamba lah yang 
menciptakan perbuatannya sendiri. Mereka itu adalah pihak-pihak yang 
meyakini prinsip kehendak dan kemauan bebas dalam Islam. Dari sini 
lah mengapa mereka disebut kelompok Gadariyah, meskipun itu adalah 
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penamaan dengan nama yang memiliki makna antonim dengan ideologi 
mereka, 

Di antara pemikiran-pemikiran terpenting mereka adalah, manusia 
memiliki iradat (kehendak), manusia memiliki kekuasaan penuh atas apa 
yang ingin dia lakukan atau tinggalkan. Dalam pemikiran dan gagasan ini, 
mereka terlalu berlebihan dan malampaui batas sampai mereka menafikan 
gadar dalam arti ilmu dan takdir. Di antara pengusung aliran ini yang 
menonjol adalah Ma'bad bin Khalid Al-Juhani (w. 80 H) dan Ghailan bin 
Muslim Ad-Dimasygi (w. 125 H/742 M). 

8. Al-Jabariyah 


Asas pokok aliran Jabariyah adalah menafikan perbuatan dari hamba 
dan menyandarkannya kepada Allah secara hakekat. Menurut mereka, 
hamba sama sekali tidak memiliki kemampuan, kekuasaan, kehendak dan 
kebebasan memilih atas usaha dan perbuatannya, tetapi Allah-lah Yang 
menciptakan usaha dan perbuatan itu pada dirinya sebagaimana apa yang 
Allah ciptakan pada segenap benda mati. 








Di antara pengusungaliran ini yang menonjol adalah Al-Ja'd bin Dirham 
(w. 128 H/745 M) dan dia pula orang yang pertama kali mencetuskan 
pandangan bahwa Al-0ur'an adalah makhluk. Dia juga memiliki pandangan 
at-Ta'thil, yaitu menafikan dan meniadakan sifat-sifat Tuhan. 

Ibnu An-Nadim mengisyaratkan bahwa Al-Ja'd bin Dirham adalah 
seorang Manawi (Manichaean) zindig. 


D. Kelompok-kelompok Aliran Modern 
1. Babiyah 

Pendiri kelompok aliran ini adalah seorang laki-laki dari Persia 
bernama Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi (1235-1266 H./1819-1849 M). 
Kazhim Ar-Rusyti beranggapan bahwa Muhammad bin Al-'Askari (imam 
yang menghilang dalam ideologi Syiah) telah meninggal dunia dan suatu 
saat nanti rohnya akan menitis pada diri Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi. 

Padatahun 1260 H, Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi mendeklarasikan 
diri sebagai Al-Bab (perantara, penghubung) imam Al-Mahdi Al-Muntazhar, 
Dia memiliki pengikut utama sebanyak delapan belas orang dari para murid 
senior Kazhim Ar-Rusyti. Selanjutnya mereka disimbolkan dengan kata 
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“Hay” (ha' danya'). Karena dalam hisab Al-Jummal, huruf ha' menunjukkan 
bilangan delapan, sedangkan ya" menunjukkan bilangan 10, ditambah 
dengan Al-Bab yang merupakan sosok kesembilan belas, sehingga 
jumlahnya menjadi 19. Angka 19 selanjutnya menjadi angka kramat bagi 
kelompok aliran Babiyah dan Bahaiyah. 

Kemudian Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi mengklaim bahwa 
Tuhan menitis pada dirinya, bahwa dengan melalui dirinya lah Tuhan 
menampakkan diri kepada makhluknya. Dia juga mengklaim bahwa 
dirinya adalah jalan bagi kemunculan kembali Nabi Musa dan Nabi Isa 
Alaihimassalam di Akhir Zaman. 

Para ulama mengeluarkan fatwa untuk menghukum mati Mirza Ali 
Muhammad Asy-Syairazi. Akhirnya Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi 
pun dihukum mati dengan cara ditembak pada tanggal 28 Sya'ban 1266 
H./1850 di Tibriz. 

Di antara pemikiran-pemikiran Babiyah yang menonjol adalah: 

# Tidak mengimani adanya Hari Kiamat. 

e Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi adalah representasi yang 
sesungguhnya para nabi terdahulu. 

e Tuhan menitis pada diri Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi dan dia 
mengklaim bahwa dirinya adalah tuhan yang sesungguhnya. 

# risalah Rasulullah bukanlah risalah terakhir dan penutup. 

e Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi datang untuk menghapus syariat 
Al-0ur'an dan hukum-hukumnya secara total dan menyeluruh. 

» Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi menghapus kewajiban shalat lima 
waktu dan shalat berjamaah kecuali dalam shalat jenazah. 

e Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi melarang membaca dan 
mempelajari selain kitab-kitabnya, serta menjatuhkan hukuman mati 
terhadap siapapun yang melakukan dosa tersebut (dosa membaca 
kitab-kitab syariat Islam). Karena itu, pada masa Mirza Ali Muhammad 
Asy-Syairazi dan masa setelahnya, orang yang percaya kepadanya akan 
membakar Al-9ur'an dan kitab-kitab keilmuan Islam. 

»  Al-Bab (Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi) mengklaim bahwa dirinya 
lebih utama daripada Rasulullah. 
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« Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi melarang kaum perempuan meng- 
gunakan hijab, menghalalkan mut'ah, dan menjadikan perempuan 
sama posisinya dengan laki-laki dalam masalah hak waris. 

2. Al-Bahaiyah 

Kelompok aliran ini berasosiasi kepada Al-Baha' Mirza Husain (1223 
H/1808 M). Dia lahir di daerah Mazendaran, Persia. 

Pasca Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi dieksekusi mati, kepemim- 
pinan selanjutnya diambil alih oleh Al-Baha' Mirza Husain dan dia mulai 
mempropagandakan pemikiran-pemikiran menyimpang aliran Babiyah 
di Irak. Kemudian dia diasingkan ke Astanah (Konstantinopel, Istanbul). 

Pada hari Rabu 22 Naisan (April) 1863 M, Al-Baha' Mirza Husain 
mendeklarasikan dirinya sebagai sosok yang dijanjikan kemunculannya 
oleh Al-Bab (Mirza Ali Muhammad Asy-Syairazi), bahwa dia adalah 
sang terpilih yang telah dipilih oleh Tuhan dan sosok yang dijanjikan 
kemunculannya yang dikabarkan oleh para rasul. Taman yang menjadi 
lokasi di mana Al-Baha' Mirza Husain mendeklarasikan hal tersebut 
dikenal dengan nama Hadigah (taman) Ar-Ridhwan dan hari-hari di mana 
dia mendeklarasikan hal itu dikenal dengan nama hari raya Ar-Ridhwan. 
Karena itu, tanggal 22 Naisan (April) selanjutnya menjadi salah satu hari 
raya pentingaliran Bahaiyah, yaitu hari raya Ar-Ridhwan. Setiap tahun, hari 
raya tersebut dirayakan selama dua belas hari disesuaikan dengan jumlah 
hari di mana Al-Baha' Mirza Husain berada di taman tersebut. 

Dalam perjalanan selanjutnya, terjadi perselisihan antara Al-Baha' 
Mirza Husain dengan saudaranya. Ketika perselisihan di antara keduanya 
tersebut semakin tajam dan keras, maka Daulah Ottoman memutuskan 
untuk mengasingkan Al-Baha' Mirza Husain ke Akka Palestina. Al-Baha' 
Mirza Husain mengklaim bahwa ada sebuah kitab yang diturunkan 
kepadanya secara khusus dan kitab itu menasakh semua syariat terdahulu. 
Kitab tersebut dia beri nama Al-Agdas (yang paling suci). 

Di Akka, Al-Baha' Mirza Husain aktif menyebarkan dakwahnya 
dan memobilisasi para pengikutnya. Dia menjuluki dirinya dengan 
gelar Adz-Dzikr dan mengklaim bahwa dirinya lah yang dimaksudkan 
dari ayat, “Sesungguhnya Kami-lah Yang menurunkan Adz-Dzikr, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya” (Al-Hijr: 9) 
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Kemudian Al-Baha' Mirza Husain menyebut dirinya dengan gelar 
Jamal Al-Gaum, Al-Hag dan Al-Baha'. Bahkan Al-Baha' Mirza Husain berani 
mengaku sebagai tuhan. Kemudian Allah menimpakan penyakit pada 
dirinya dan dia pun akhirnya tewas pada tanggal dua Dzulga'dah 1309 
H/1892 M dan dikuburkan di Jabal Al-Karmal di Haifa. Kuburan Al-Baha' 
Mirza Husain selanjutnya dijadikan sebagai kiblat para pengikut Bahaiyah 
dalam ibadah mereka. 

Di antara ideologi Bahaiyah yang menonjol adalah keyakinan mereka 
akan ketuhanan Al-Baha' Mirza Husain. Di antaranya lagi adalah, Al-Baha" 
Mirza Husain mengklaim bahwa dirinya adalah Al-Masih yang dijanjikan 
dan ditunggu kemunculannya, bahwa Nabi Muhammad & bukanlah 
pemungkas para Nabi. 

Di antaranya lagi adalah, Al-Baha' Mirza Husain meyakini keabadian 
dan kekekalan alam. Dia juga beranggapan bahwa pahala dan siksa adalah 
terhadap roh saja, bukan terhadap badan. 

Bahaiyah juga menghapus shalat jamaah secara total kecuali dalam 
shalat jenazah. Al-Baha' Mirza Husain juga menghapus kewajiban puasa 
bagi orang yang telah berusia di atas 42 tahun. 

Menurut aliran Baha'iyah, haji adalah ke rumah tempat tinggal Al- 
Baha' Mirza Husain di Baghdad atau kerumah yang ditempatinya di Syairaz. 

Baha'iyah juga mengharamkan poligami. Di samping itu, Al-Baha" 
Mirza Husain juga mengusung ideologi kesatuan agama, Tanah Air, dan 
bahasa. 

Yahudi memberikan dukungan kuat dan perhatian besar kepada 
Bahaiyah, hingga Akka pun bisa menjadi kawasan tempat tinggal mereka. 
Bahkan Yahudi juga memberikan dukungan finansial kepada Bahaiyah. 

Pada masa kolonialisme, Bahaiyah memberikan dukungan dan bantuan 
cukup besar kepada imperialis Inggris dan Yahudi dengan mengumumkan 
penghapusan aktivitas kerja dan menggantinya dengan ikut berjuang 
mendukung imperialisme. 

Syaikh Al-Azhar telah memperingatkan ancaman bahaya laten 
Bahaiyah terhadap Islam dan kaum Muslimin dalam sebuah pernyataan 
yang dia keluarkan. Di antara isi pernyataan Syaikh Al-Azhar tersebut 
adalah, “Sesungguhnya aliran Bahaiyah berisikan akidah dan ideologi yang 
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bertentangan dengan Islam. Maka dari itu, Bahaiyah adalah aliran batil dan 
sesat yang ditolak Islam, bahwa Bahaiyah adalah sebuah kelompok politik 
yang tunduk kepada Zionisme dan ikut bekerja untuk merealisasikan 
program-program Zionisme di negara-negara Arab dan Islam. Bahaiyah 
adalah alat dan kaki tangan Zionisme Internasional” 

3. dadianiyah 

Pendiri kelompok aliran adianiyah adalah Mirza Ghulam Ahmad 
(1839 atau 1840-1908 M). Kelompok aliran ini tersebar di India dengan 
dukungan dari imprealis Inggris. Hal itu karena Inggris melihat Gadianiyah 
bisa diperalat untuk dijadikan sebagai media atau untuk memerangi Islam 
sekaligus sebagai agen untuk memperkuat pengaruh dan kekuasaannya 
di anak benua India, 

Mirza Ghulam Ahmad memulai aktivitas dakwahnya pada tahun 1876 
M. Dia mengklaim mendapatkan wahyu yang memberitahukan tentang 
waktu kematian ayahnya. Pada tahun 1880 M, Mirza Ghulam Ahmad 
mengarang sebuah buku yang dia beri nama Barahin Ahmadiyah. Dalam 
buku tersebut, dia menjelaskan bahwa dirinya mendapat perintah dari 
Allah untuk memperbaiki dunia, berdakwah mengajak kepada Islam dan 
memperbarui agama Islam. 

Pada tahun 1888 M, Mirza Ghulam Ahmad menyeru kaum Muslimin 
dan mengajak mereka untuk berbaiat kepada dirinya. Dia mengklaim 
bahwa roh Rasulullah Muhammad & dan roh Nabi Isa Al-Masih #2 menitis 
pada dirinya, bahwa dirinya adalah seorang pembaru era modern dan 
dirinya adalah Al-Mahdi Al-Muntazhar (yang ditunggu kemunculannya). 

Selanjutnya, pada tahun 1891 M, Mirza Ghulam Ahmad juga mengklaim 
bahwa dirinya adalah Al-Masih yang ditunggu kemunculannya, bahwa 
bagi kaum Muslimin dia adalah seperti Al-Masih bagi umat Yahudi, yaitu 
bertugas menyampaikan hidayah kepada kaum Muslimin sebagaimana 
dulu Al-Masih menyampaikan hidayah kepada umat Yahudi. 

Pada tahun 1901 M, Mirza Ghulam Ahmad mengklaim bahwa dirinya 
sebagai seorang Nabi dan pemilik syariat, bahwa magam atau kedudukan 
dirinya melebihi kedudukan Rasulullah. Kemudian Mirza Ghulam Ahmad 
mengklaim bahwa dirinya adalah putra Allah 4. Di samping itu, dia 
juga memberikan fatwa yang mengharamkan jihad dan menasakhnya, 
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Dia mengkafirkan setiap orang yang tidak mengimani risalahnya, serta 
megharamkan kaum perempuan 9adianiyah menikah dengan orang yang 
tidak beriman kepada risalah dan kenabiannya. 

Pada tahun 1914 M, Oadianiyah terpecah menjadi dua cabang. Pertama, 
@adianiyah cabang Gadiyan, pimpinannya adalah Basyruddin Mahmud 
putra Ghulam Ahmad, sedangkan asas ideologinya adalah kenabian Mirza 
Ghulam Ahmad. 

Kedua, @adianiyah cabang Lahore, pimpinannya adalah Muhammad 
Ali Al-Lahuri. Gadianiyah cabang Lahore ini menolak dan tidak mengakui 
kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Mereka juga tidak mempercayai kelahiran 
Nabi Isa Al-Masih #8 yang tanpa bapak. Mereka beranggapan bahwa 
Nabi Isa adalah putra dari Yusuf An-Najjar, bahwa Maryam #4 menikah 
dengannya. Gadianiyah cabang Lahore menegaskan bahwa Mirza Ghulam 
Ahmad adalah pembaru abad keempat belas, modernis dan reformis 
akbar, bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Al-Masih yang dijanjikan 
kemunculannya kembali. Gadianiyah cabang Lahore ini menyematkan 
julukan fasik terhadap kaum Muslimin karena menolak dan mengingkari 
Mirza Ghulam Ahmad sebagai Al-Mahdi yang ditunggu kedatangannya dan 
Al-Masih yang dijanjikan kemunculannya kembali. 

Aliran Gadianiyah ini sangat berbahaya dan memiliki potensi 
ancaman yang serius, karena mereka aktif menulis sejumlah karangan 
yang berhubungan dengan Al-Gur'an dan menyebarkannya dalam 
sejumlah bahasa. Rabithah Alam Islami dan ulama di seluruh negeri kaum 
Muslimin sangat serius dalam mengonter kebohongan-kebohongan aliran 
@adianiyah, mengungkap kedok kepalsuan dan berbagai manipulasinya 
serta mengungkap statusnya sebagai agen dan kaki tangan Inggris dan 
Yahudi. 

4. Ahbasy 

Kelompok aliran Ahbasy berasosiasi kepada Abdullah bin Muhammad 
Yusuf Asy-Syaibi Al-Harawi yang lebih dikenal dengan panggilan Al- 
Habasyi. Dia lahir di kota Harar Somalia sekitar tahun 1339 H/1920 M). 

Abdullah bin Muhammad Yusuf Al-Habasyi mendalami ilmu hadits, 
ilmu ar-rijal (para perawi hadits), ilmu fara'idh (hukum waris), tafsir 
dan telah menghafal Al-9ur'an ketika masih kecil. Dia pernah pergi ke 
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Habasyah, Makkah, Madinah dan Baitul Magdis. Dia berpindah-pindah 
dari satu kota ke kota lain di Syam. 


Di kawasan Syam, Abdullah bin Muhammad Yusuf Al-Habasyi dikenal 
sebagai khalifah Syaikh Badruddin Al-Hasani dan sebagai muhaddits 
tanah Syam. Dia mengambil ijazah tharigah shufi Ar-Rifa'iah dari Syaikh 
Abdurrahman Al-Hamawi dan Syaikh Thahir Al-Kayali Al-Himshi. 
Sedangkan dalam tharigah Gadiriah, dia mendapatkan ijazah dari syaikh 
Ahmad Al-'Arbini. 

Pada tahun 1370 H/1950 M, Abdullah bin Muhammad Yusuf Al- 
Habasyi menetap di Beirut. Di antara ideologi kelompokaliran Al-Ahbasy 
yang menonjol adalah, mereka mengaku bermadzhab Imam Asy-Syaff'i, 
dan bahwa mereka adalah Ahlu Sunnah wal Jamaah. Mereka beranggapan 
bahwa sahnya keislaman seorang Muslim tidak harus dengan syarat 
mengucapkan dua kalimat syahadat, akan tetapi cukup dengan keyakinan. 
Adapun orang yang ingin masuk Islam, maka syaratnya harus mengucapkan 
dua kalimat syahadat, meskipun hanya sekali seumur hidup. 

Abdullah bin Muhammad Yusuf Al-Habasyi mengatakan,“Barangsiapa 
tidak menunaikan sedikit pun dari kewajiban-kewajiban agama yang 
ditetapkan oleh Allah dan tidak menjauhi hal-hal yang diharamkan, tetapi 
dia pernah mengucapkan kalimat tauhid “a ilaha illallah” meskipun hanya 
sekali seumur hidup, maka dia adalah seorang Muslim dan Mukmin. Dia 
juga bisa disebut seorang Mukmin yang berdosa. Mengaktualisasikan 
rukun-rukun Islam yang lain seperti shalat dan puasa bukan menjadi syarat 
dalam menyatakan keimanan.” 

Menurut Ahbasy, Islam dan iman adalah sebuah satu kesatuan yang 
inheren. Pandangan ini berseberangan dengan jumhur Ahlu Sunnah wal 
Jamaah yang menyatakan bahwa Islam dan iman adalah dua kata yang 
berbeda, berdasarkan firman Allah, “Orang-orang Arab Badui itu berkata, 
“Kami telah beriman.” Katakanlah, “Kamu belum beriman, akan tetapi 
katakanlah “aslamna (kami telah tunduk),” karena iman itu belum masuk 
ke dalam hatimu.” (Al-Hujurat: 14) 

Ahbasy juga berpandangan bahwa Al-Gur'an bukanlah kalamullah, 
akan tetapi pada hakekatnya adalah perkataan malaikat Jibril &, dan 
masih banyak lagi pemikiran-pemikiran Al-Bahsy lainnya. 
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Perlu diketahui bahwa para pengikut Abdullah bin Muhammad Yusuf 
'Al-Habasyi menolak dan tidak mau mengakui tuduhan yang disematkan 
kepada mereka mengenai pandangan mereka yang menyatakan bahwa 
Al-Gur'an adalah perkataan malaikat Jibril. Banyak ulama yang mengkritik 
dan mengecam fatwa Abdullah bin Muhammad Yusuf Al-Habasyi yang 
menyebutkan makruh hukumnya beristinja' dengan menggunakan air, 
boleh shalat dengan adanya najis, boleh melakukan taruhan atau judi 
dengan orang kafir untuk mendapatkan hartanya, boleh bagi seorang istri 
pergi keluar rumah meski suami melarang dan tidak menghendakinya, dan 
sejumlah fatwa lainnya. 

Mengenai status hukum aliran kelompok Al-Ahbasy ini masih menjadi 
bahan kontroversi dan perdebatan di antara ulama. 


Perkembangan Gerakan Modernisasi dalam 
Penulisan Sejarah Islam 
Tokoh-tokoh Gerakan Modernisasi Dalam Sejarah Islam 


1. Daftar Nama Tokoh dan Pelopor Modernisasi Berdasarkan 
Catatan Majduddin bin Al-Atsir/Ibnul Atsir (w. 606 H/1209 M) 


Seratus Tahun Pertama: 
1. Umar bin Abdul Aziz (khalifah) 
Muhammad bin Ali Al-Bagir (ulama fikih Madinah) 
Al-Gasim bin Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig (ulama fikih 
Madyan) 
Salim bin Abdullah bin Umar (ulama fikih Madinah) 
Mujahid bin Jabr (ulama fikih Makkah) 
Ikrimah maula Ibnu Abbas (ulama fikih Makkah) 
Atha' bin Abu Rabah (ulama fikih Makkah) 
Thawus (ulama fikih Yaman) 
Mak-hul (ulama fikih Yaman) 
10. Amir bin Syarahil Asy-Sya'bi (ulama fikih Kufah) 
11. Al-Hasan Al-Bashri (ulama fikih Bashrah) 


» 
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12. Muhammad bin Sirin (ulama fikih Bashrah) 
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13. Abdullah bin Katsir (ulama fikih dan gira'at) 
14. Muhamad bin Syihab Az-Zuhri (ulama fikih, muhaddits dan sejarahwan) 


Pa 23 Ii ja DN 


- 


»» 


SNN 


Seratus Tahun Kedua: 

Al-Makmun bin Ar-Rasyid (khalifah) 

Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i (salah satu imam empat) 
Al-Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu'i (ulama fikih Hanafi) 

Asyhab bin Abdul Aziz (ulama fikih Maliki) 

Ali bin Musa Ar-Ridha (salah satu tokoh Imamiyah) 

Ya'gub Al-Hadhrami (ulama gira'at) 

Yahya bin Ma'in (muhaddits dan sejarahwan) 

Ma'ruf Al-Kurkhi (salah satu tokoh ulama tasawuf) 

Seratus Tahun Ketiga: 

Al-Mugtadir Billah (khalifah) 

Abu Al-Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij (ulama fikih Syafi'i) 


Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Salamah Ath-Thahawi (ulama 
fikih Hanafi) 


Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Harun Al-Khallal (ulama fikih 
Hambali) 


Abu Ja'far Muhammad bin Ya'gub Ar-Razi (salah satu tokoh Imamiyah) 
Abu Al-Hasan Ali bin Ismail Al-Asy'ari (ulama ilmu kalam) 

Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib An-Nasa'i (muhaddits) 
Seratus Tahun Keempat: 

Al-Oadir Billah (khalifah) 

Abu Hamid Ahmad bin Thahir Al-Asfirayini (ulama fikih Syafi'i) 

Abu Bakar Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi (ulama fikih Hanafi 
dan sejarahwan) 


Abu Muhammad Abdul Wahhab bin Ali bin Nashr (ulama fikih Maliki) 
Abu Abdullah Al-Husain bin Ali bin Hamid (ulama fikih Hambali) 
Al-Murtadha Al-Musawi (salah satu tokoh Imamiyyah) 

Al-Gadhi Abu Bakar Muhammad bin Ath-Thayyib Al-Bagilani (ulama 
ilmu kalam) 
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Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan bin Furak (ulama ilmu kalam) 
Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah An-Naisaburi Al-Hakim 
(muhaddits) 

Abu Al-Hasan Ali bin Ahmad Al-Hamami (ulama gira'at) 

Abu Bakar Muhammad bin Ali Ad-Dainuri (ulama tasawuf) 

Seratus Tahun Kelima: 

Al-Mustazhhir Billah (khalifah) 

Abu Hamid Al-Ghazali (ulama fikih, filsuf, dan sejarahwan dari 
kalangan ulama Syafi'iyah) 

Al-Oadhi Fakhr Ad-Din Muhammad Al-Marwazi (ulama fikih Hambali) 
Abu Al-Hasan Ali bin Ubaidullah Az-Zaghwani (ulama fikih Hambali) 
Razin bin Muawiyah Al-Abdari (muhaddits) 

Abu Al-Izz Muhammad bin Al-Husain bin Bandar (ulama gira'at) 


Daftar Nama Tokoh dan Pelopor Modernisasi Berdasarkan 
Catatan Jalaluddin As-Suyuthi 

Abad pertama, Umar bin Abdul Aziz (w.101 H/719 M). 

Abad kedua, Imam Asy-Syafi'i (w. 204 H/819 M). 

Abad ketiga, Abu Al-Hasan Al-Asy'ari (w. 324 H/935 M), atau Abu Al- 
Abbas bin Suraij (w.306 H/918 M). 

Abad keempat, Al-Bagilani (w. 403 H/1012 M), atau Al-Asfirayini (w. 
406 H/1015 M). 

Abad kelima, Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H./1111 M)). 

Abad keenam, Ar-Razi (w. 606 H/1209 M), atau Ar-Rafi'i (w. 623 
H/1266 M). 

Abad ketujuh, bin Dagig Al-'Id (w. 703 H/1303 M). 

Abad kedelapan, Sirajuddin Al-Balgini (w. 805 H/1402 M), atau 
Zainuddin Al-lIragi (w. 808 H/1405 M). 

Abad kesembilan, As-Suyuthi (w. 911 H/1505 M). 

'As-Suyuthi merangkum nama-nama tersebut di atas dalam bait-bait 


syair yang sudah cukup terkenal dan dikutip oleh Al-Manawi dalam buku 
“Faidh Al-Gadir.” 
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Jika kita cermati kedua daftar nama-nama pembaru atau modernis di 


atas, kita bisa menarik sejumlah indikator seperti berikut: 


1 


Majduddin bin Al-Atsir menggunakan perspektif yang lebih luas 
cakupannya dan lebih dalam konsepsinya tentang modernisasi dan 
para modernis. Hal itu bisa terlihat jelas dari daftar nama yang dia 
bagi yang memuat 47 nama tokoh modernis dalam kurun waktu lima 
abad. Pada daftar nama tersebut, Majduddin bin Al-Atsir menyebutkan 
sejumlah nama modernis untuk setiap abadnya. Sementara itu, 

As-Suyuthi hanya menyebutkan tiga belas nama modernis dalam 

kurun waktu sembilan abad. Hal itu karena As-Suyuthi memiliki 

keyakinan bahwa hanya ada satu modernis dalam setiap abad. Hal 
ini sebagaimana yang dia nyatakan secara jelas dalam manzhumah 

(sekumpulan bait syair) yang khusus menyajikan nama-nama para 

modernis, 

Keberadaan modernis hanya satu orang dalam setiap abad adalah 

pendapat yang masyhur, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits dan jumhur ulama 

Kategorisasi para modernis menurut spesialisasi bidang yang terdapat 

dalam daftar nama yang dibuat oleh Majduddin bin Al-Atsir adalah 

seperti berikut: 

«  Fugaha berjumlah 25 nama (53,199), dengan rincian, 13 pada 
abad pertama, 4 dari ulama Hanafiyah, 3 dari ulama Syafi'iyah, 3 
dari ulama Hanabilah dan 2 dari ulama Malikiyah. 

« Penguasa berjumlah 5 nama (10,6396), dengan rincian, 1 dari 
Daulah Umawiyah dan 4 dari Daulah Abbasiyah. 

e  Muhaddits atau ulama hadits berjumlah 5 orang (10,6390). 

«  Gurra'atau ulama gira'at berjumlah 4 orang (8,5290). 

e Ulama kalam berjumlah 3 orang (6,38Y0). 

« Tokoh Imamiyah berjumlah 3 orang (6,3896). 

«  Zuhhad atau ulama tashawuf berjumlah 2 orang (4,2590). 

Modernis dari kalangan fugaha memiliki persentase yang paling besar. 

Majduddin bin Al-Atsir meneropong semua tokoh modernis tanpa 

memandang dari aliran pemikiran dan madzhab mana mereka berasal. 
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Hal itu menunjukkan bahwa dalam hal ini dia memiliki cakrawala 
dan perspektif yang luas. Sementara itu, kita mendapati As-Suyuthi 
membatasinya hanya pada Ahlu Sunnah saja terutama dari kalangan 
fugaha. 

5. Persentase modernis dari kalangan fugaha pada abad pertamaadalah 
yang tertinggi dibandingkan abad-abad berikutnya. Kenyataan ini 
mengindikasikan bahwa ketika akal memiliki kebebasan yang jauh 
dari taklid atau keterkungkungan dalam suatu madzhab, maka akal 
tersebut mampu berkarya lebih banyak dan memiliki progresivitas 
lebih tinggi. Sebagaimana diketahui bersama, pada abad pertama, 
madzhab-madzhab fikih belum mengkristal dan belum terbentuk 
dalam formatnya seperti pada abad-abad setelahnya. 

6. Daftar nama modernis yang dibuat oleh Majduddin bin Al-Atsir lebih 
luas cakupannya pada sejumlah bidang pembaharuan, yaitu dalam 
bidang fikih, akal, politik dan spiritual. 

7. Kedua daftar nama tokoh modernis yang dibuat oleh Majduddin bin Al- 
Atsir dan As-Suyuthi hanya terfokus pada belahan dunia Islam bagian 
timur dan mengabaikan belahan dunia Islam bagian barat. Dalam hal 
ini, kawasan Hijaz dan Irak merupakan kawasan yang mendominasi 
sebagian besar tokoh modernis. 

8. Nampak bahwa para modernis dalam kedua daftar nama di atas adalah 
para ilmuan yang memiliki wawasan dan pengetahuan ensiklopedis. 

9. Kedua daftar nama di atas mengabaikan banyak sekali tokoh-tokoh 
besar yang memainkan peranan penting dalam aktivitas reaktualisasi, 
revitalisasi dan modernisasi di sejumlah kawasan penting dari dunia 
Islam. Mereka itu adalah semisal Abdullah bin Yasin, sang guru 
spiritual Daulah Al-Murabithun yang berhasil menyatukan Maghrib dan 
Andalusia serta mempertahankan Andalusia dari keruntuhan selama 
dalam kurun waktu empat ratus tahun lamanya. Juga seperti Syaikh Al- 
Islam IbnuTaimiyah, Shalahuddin Al-Ayyubi, dan Abu Bakar bin Al-Arabi 
yang meninggalkan jejak-jejak yang sangat jelas dalam berbagai bidang 
dan merupakan salah satu ulama fikih besar Daulah Al-Murabithun. 

10. Sebagian besar para modernis tersebut memiliki perhatian cukup 
besar terhadap kajian-kajian sejarah, bahkan sebagian dari mereka 
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merupakan tokoh dan perintis kajian-kajian tersebut, semisal Az-Zuhri, 
As-Suyuthi, Ibnu Ma'in dan yang lainnya. 

11. Catatan akhir yang bisa kita tarik dari dua daftar nama tokoh modernisasi 
di atas adalah, ulama umat ini meletakkan sejumlah prasyarat bagi 
seorang tokoh untuk bisa dikategorikan sebagai seorang modernis. 
Secara garis besar, sejumlah prasyarat tersebut adalah seperti berikut: 


“ Wawasan pengetahuan ensiklopedis dan kematangan ilmu 


pengetahuan yang membuat dirinya mampu dengan baik 
mentransfer makna-makna yang sahih yang terkandung dalam 
teks-teks yang ada serta merevitalisasi dan mereaktualisasi 
pemahaman yang benar terhadap teks-teks tersebut setelah 
sebelumnya melakukan penyaringan dan pemilahanantara mana 
yang terdistorsi, mana yang palsu dan mana yang benar. Dengan 
kata lain, dia memiliki kemampuan dan talenta untuk mengkritisi, 
menganalisa, memformulasikan dan merumuskan kaidah- 
kaidah yang membantu untuk menguraikan, memaparkan dan 
membumikan teks-teks yang ada dalam kehidupan umat sehingga 
bisa membuahkan kemajuan, kemakmuran serta keterbebasan 
dari kungkungan kejumudan, taklid, dan kemalasan. 

#  Meyakini hujjah, dalil, bukti dan argumen sebagai salah satu 
manhaj penelitian ditambah kemampuan yang tinggi untuk 
menyajikan dalil dan bukti-bukti yang menjadi dasar pendapat 
dan pemikiran yang dia sampaikan. 

#  Memilikikeberanian moral yang lahir dari kekuatan keyakinannya 
tentang apa yang dia katakan dan lakukan. Hal itu ditambah 
dengan kemampuan tinggi untuk meyakinkan orang lain dan 
menarik mereka ke dalam barisannya. 

# Memahami realitas kehidupan yang ada dengan baik dan 
komprehensif disertai kemampuan untuk membumikan teks-teks 
yang ada ke dalam realitas tersebut. 





» Memiliki mentalitas dan pola pikir yang inklusif dan terbuka, jauh 
dari segala bentuk fanatisme, 


# Usaha dan perjuangan reformasi yang dijalankannya memili) 
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pengaruh terhadap orientasi pemikiran, keilmuan dan politik 
dalam kehidupan masyarakat. 


Umat mengakui keilmuan dan kemajuan dirinya sebagaimana yang 
dinyatakan oleh As-Suyuthi dalam bait syair berikut: 


Dia diakui sebagai orang yang memiliki kedudukan keilmuan tinggi 
dan ucapannya senantiasa membela As-Sunnah 
Dia menguasai setiap disiplin bidang keilmuan 
dan ilmu pengetahuannya dirasakan oleh semua penduduk masa. 


Dalam era kehidupan seorang modernis dan era setelahnya 
terbentuk suatu orientasi keilmuan dan karya inovatif yang 
berkarakter, atau suatu aliran, madzhab, pergerakan atau 
semacam kelompok. 

Dari semua uraian di atas, kita bisa memberikan sebuah konsepsi 
atau pengertian yang lebih luas tentang seorang modernis: yaitu kita bisa 
mendefinisikannya sebagai seorang ilmuan mujtahid yang berkarakter, 
berkontribusi secara nyata dalam membangkitkan kembali vitalitas dan 
progresivitas dalam diri umat untuk menggapai lompatan-lompatan 
kemajuan yangsignifikan setelah sebelumnya dilanda kelemahan, stagnasi 
dan bahkan kemunduran, baik pada tataran politik, sosial, ekonomi, 
pemikiran maupun spiritual. 


B. Orientasi Modernisasi dalam Penulisan Sejarah Islam Pada Tiga 
Abad Pertama Hijriyah 
1. Orientasi penulisan sejarah yang fokus mengoreksi konsep dan 
pengertian tentang dinamika sejarah 
Sejarahwan melihat bahwa pada periode tersebut, warisan sejarah 
kawasan-kawasan yang tersinari oleh cahaya Islam cenderung dikuasai 
oleh perspektif sejarah personal yang tertutup dan terkungkung dalam 
batas-batas wilayah teritorial. Terlebih lagi cara pandang parsial yang 
mengagungkan person dan memandang sejarah melalui individu-individu 
bukan melalui laju pergerakan dan dinamika kehidupan bangsa secara 
keseluruhan dan utuh. 
Perspektif dan cara pandang tersebut mempengaruhi para perintis dan 
tokoh sejarahwan Muslim mukhadhram (yang hidup pada dua periode) 


716 4$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


dalam menulis sejarah. Mereka menyajikan sejarah Islam secara terpotong- 
potong dan parsial lewat riwayat-riwayat yang tidak bisa menampilkan 
gambaran sejarah yang sebenarnya dan tidak bisa menggambarkan revolusi 
yang dimunculkan oleh Islam dalam kehidupan bangsa-bangsa yang berada 
di bawah naungan peradaban Islam. 

Maka dari itu, dalam memaparkan tesis dan gagasan-gagasannya, 
orientasi ini bersandarkan pada sebuah kaidah yang digali dari konsepsi 
Al-Gur'an dan As-Sunnah tentang dinamika sejarah. Kaidah tersebut 
meyakini tentang konsep kesatuan pengalaman empiris manusia, bahwa 
kondisi asal dalam sejarah manusia adalah tauhid atau monoteisme yang 
merepresentasikan haluan para Nabi dan Rasul yang disebutkan oleh Al- 
Our'an. 

Adapun paganisme, itu adalah kondisi pengecualian. Karena itu, 
kerangka tulisan mereka tentang dinamika sejarah selaras dengan konsepsi 
tersebut. Hal itu bisa kita temukan pada pola tulisan-tulisan sejarah mereka 
yang biasanya diawali dengan sejarah awal mula penciptaan, kemudian 
berlanjut ke sejarah para nabi hingga sejarah masa di mana mereka 
hidup. Tidak hanya itu, bahkan judul-judul buku karangan mereka juga 
mengekspresikan dengan sangat jelas keyakinan mereka kepada konsepsi 
tersebut. Ath-Thabari misalnya, dia menjadikan sejarah para Rasul dan raja 
sebagai judul buku sejarahnya, yaitu, Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk. 

Di antara pemahaman dan cara pandang yang ingin dikoreksi oleh 
para perintis dan tokoh orientasi ini adalah perspektif yang memandang 
hubungan antara manusia dan alam sebagai hubungan antagonistik yang 
mengakibatkan manusia mengkultuskan fenomena-fenomena alam. 
Kemudian dalam perjalanan selanjutnya, manusia akhirnya mengkultuskan 
dirinya sendiri setelah berhasil mengetahui dan mengungkap rahasia- 
rahasia alam dan hukum yang mengendalikannya. 

Para modernis era ini ingin mengubah dan mengoreksi perspektif 
tersebut dengan menegaskan bahwa hubungan antara manusia dengan 
alam adalah sebuah hubungan yang harmonis, bukan hubungan konflik. 
Hal itu melalui pembicaraan tentang awal mula penciptaan dan isyarat- 
isyarat yang begitu banyak, yang mengindikasikan bahwa material dasar 

yang membentuk manusia dan alam adalah sama, yaitu air dan tanah. 
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Atau melalui observasi perbuatan-perbuatan dan ucapan-ucapan yang 
menampilkan hubungan yang sangat harmonis dan begitu hangat antara 
kedua belah pihak. Hal itu dengan cara memaparkan bukti-bukti tentang 
kelembutan kepada binatang, berbagai prosedur praktis yang dijalankan 
dalam rangka untuk memelihara lingkungan serta memandang alam dan 
lingkungan dengan pandangan kasih sayang bahkan hingga terhadap batu 
sekali pun. 

Di antara tema yang menjadi fokus para tokoh modernis eraini adalah 
tentang memuliakan para sahabat dan meletakkan merekapadakedudukan 
yang semestinya. Hal itu karena para sahabat merupakan para saksi bagi 
kita menyangkut Al-Gur'an. Mempertanyakan kesaksian mereka berarti 
sama saja mempertanyakan Al-Gur'an. Karena itu, para tokoh modernis 
tersebut begitu serius dalam menegaskan dan membuktikan keadilan dan 
integritas para sahabat, bahwa mereka adalah para mujtahid dalam amal 
perbuatan dan mereka mendapatkan pahala atas upaya ijtihad tersebut, 
baik apakah hasil ijtihad itu benar maupun keliru. 

Para tokoh modernis itu juga menegaskan bahwa friksi dan pertikaian 
yang terjadi di antara sebagian para sahabat adalah friksi di antara para 
mujtahid. Karena itu, tidak boleh mencela dan mendiskreditkan mereka, 
tidak boleh meragukan dan mempertanyakan keadilan, integritas dan 
keimanan mereka. Hal itu berdasarkan firman Allah,“Dan kalau ada dua 
golongan dari merekayang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan 
antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadapyang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil, sesungguhnya 

Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil." (Al-Hujurat: 9) 


2. Orientasi penulisan sejarah yang menitik beratkan pada sejarah 
sosial 
Para modernis era ini telah mengungkap tentang sebuah konsepsi 
yang maju tentang sejarah dan layak untuk dicermati. Terlebih lagi 
ketika kita mendapati mereka mencermati berbagai aspek dan sisi yang 
menunjukkan sebuah kematangan yang berhasil mereka capai dan sebuah 
konsepsi yang luas, yang mereka gunakan dalam kajian sejarah mereka. 
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Misalnya, mereka mempresentasikan dinamika sejarah Islam melalui tema 
nasab, mengikuti dan mencermati berbagai fenomena sosial dan moral 
dalam masyarakat di mana mereka hidup atau yang sedang mereka tulis. 
Mereka juga membicarakan tentang akulturasi, asimilasi, percampuran 
dan pembauran “sosial antar etnis. 

Misalnya, Al-Haitsam bin Addi menulis tentang siapa saja orang-orang 
yang menikah dengan mawali, nama-nama pelacur Ouraisy pada masa 
Jahiliyah dan siapa saja yang mereka lahirkan, fenomena-fenomena sosial 
yang aneh dan unik serta berbagai acara festival. 

Perhatian orientasi ini pada masalah-masalah sosial mencapai 
puncaknya ketika orientasi ini memberikan perhatian besar pada tema 
perempuan dan lahirnya karya-karya tulisan yang khusus membicarakan 
Seputar perempuan. Hal itu seperti mencermati usaha dan kontribusi kaum 
perempuan dalam membangun peradaban umat. 

Al-Mada'ini misalnya, ia menulis sejumlah karya yang membicarakan 
tentang perempuan, seperti siapa saja orang yang menikah dengan 
perempuan Majusi, siapa saja perempuan yang suaminya terbunuh, 
siapa saja perempuan yang diejek suaminya, kabar berita tentang kaum 
perempuan, pernikahan orang-orang terhormat, keutamaan kaum 
perempuan kampung dibandingkan kaum perempuan perkotaan dan lain 
sebagainya. 

Contoh lainnya adalah Ibnu Sa'ad yang mengkhususkan juz kedua dari 
buku Ath-Thabagat untuk memaparkan tentang para sahabat dan tabi'in 
perempuan. 


3. Orientasi penulisan sejarah yang menitik beratkan perhatiannya 

pada sejarah peradaban dan kebudayaan 

Orientasi penulisan sejarah ini menitik beratkan pada tasalsul atau 
rangkaian rantai warisan keilmuan Islam dan keintegralannya melalui 
pemaparan sejarah para ulama secara berurutan yang diklasifikasikan 
secara berjenjang dari generasi ke generasi melalui karya-karya yang 
dikenal dengan istilah Ath-Thabagat. Ada thabagat fugaha, muhadiits, 
gadhi dan lain sebagainya. Ini merupakan sebuah gagasan dalam penulisan 
sejarah yang layak mendapatkan apresiasi, karena gagasan orientasi 
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tersebut memandang para ulama dan ilmuan sebagai representasi 
umat dan lebih layak nama mereka diabadikan dibandingkan kelompok 
masyarakat yang lain. 


Para modernis yang memiliki orientasi ini melakukan transformasi 
penulisan sejarah dari yang sebelumnya sebuah tema ditulis sebagai bagian 
dari sebuah kajian, berubah menjadi sebuah kajian tersendiri. Mereka 
juga berhasil meletakkan batu konstruksi awal bidang spesialisasi yang 
selanjutnya akan melangkah menuju kajian-kajian pokok secara lebih 
intensif dalam berbagai tema penting dengan tujuan untuk menggali i'tibar 
dan faktor penggeraknya. Hal itu nampak jelas pada upaya mereka yang 
ititikberatkan untuk mencermati kejadian-kejadian utama dan sentral 
yang mempengaruhi perjalanan umat. Hal itu semisal permasalahan 
syura, pemilihan Abu Bakar Ash-Shiddig &, fitnah kubra, kodifikasi Al- 
ur'an, peralihan kekuasaan ke tangan orang-orang Umawy, pembentukan 
lembaga Ad-Diwan serta tema-tema besar dan sentral lainnya. 

Di samping itu, mereka juga memberikan perhatian besar pada sejarah 
kota-kota. Semua itu bertujuan untuk mengungkap pengaruh dan efektivitas 
aspek ini atau aspek itu dalam bangunan peradaban umat. Maka, mereka 
pun membuat karya-karya tentang peta distrik-distrik perkampungan dan 
perumahan (khuthath) kota Kufah, Bashrah, Baghdad, dan lain sebagainya. 

Mereka juga memiliki perhatian besar untuk mencatat pengalaman- 
pengalaman sejarah bangsa lain di luar Islam. Dalam hal ini, mereka 
memperlihatkan betapa mereka memiliki wawasan pengetahuan yang 
begitu mencengangkan tentang sejarah Romawi dan Persia. 

Tidak hanya itu, mereka juga memusatkan perhatian pada bidang 
sistem ketatanegaraan seperti sistem administrasi, ekonomi, dan peradilan. 
Mereka juga mencermati elemen-elemen yang memiliki peranan efektif di 
berbagai lembaga dan bidang dalam sebuah negara. Di samping itu, mereka 
juga menghubungkan antara sejarah dan geografi. Misalnya, Al-Haitsam bin 
Addi, ia menyajikan informasi-informasi topografi, geografi, kependudukan 
atau demografi serta administrasi sejumlah wilayah. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Al-Baladzuri dan yang lainnya. Tidak hanya itu, bahkan 
mereka juga tidak lupa menyajikan historiografi berbagai sarana refreshing 
dan hiburan di kawasan-kawasan yang mereka bicarakan. 
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4. Orientasi penulisan sejarah yang menitik-beratkan pada tulisan- 
tulisan ringkasan sejarah 


Sejarahwan Al-Ya'gubi bisa dikatakan sebagai salah satu perintis 
orientasi ini. Ia menulis sebuah buku ikhtishar atau ringkasan tentang 
sejarah dunia. Dalam bukunya itu, ia memaparkan salah satu bentuk 
akulturasi kebudayaan pada masanya. Ia membahas sejumlah bangsa- 
bangsa yangada di dunia, semisal bangsa Assyria, Babylonia, India, Yunani, 
Firaun, Barbar, Abyssinia, Negro, Turki, dan China, 

Dalam buku itu, ia lebih menitikberatkan pembahasan pada aspek 
peradaban daripada aspek politik. Artinya, melalui bukunya ini, Al-Ya'gubi 
ingin menegaskan tentang kesamaan pengalaman empiris manusia, 
perlunya kaum Muslimin memetik manfaat dan i'tibar dari semua itu serta 
memahami sisi-sisi kekuatan, kelebihan, kelemahan, dan kekurangannya. 


5. Orientasi penulisan sejarah yang menitik beratkan pada 
penyajian sejarah melalui karya sastra atau syair 

Al-Mada'ini bisa dikatakan sebagai salah satu tokoh perintis orientasi 
ini. Orientasi ini adalah sebuah historiografi yang mencermati dan 
mengobservasi perasaan dan emosi manusia dalam berbagai situasi 
yang beragam dan berbagai kondisi kejiwaan yang dialami oleh sebagian 
orang. Misalnya, menulis tentang siapa saja yang mengutip syair untuk 
menggambarkan kondisinya yang sedang sakit, siapa saja yang berdiri di 
atas sebuah kuburan lalu mengutip syair untuk mengungkapkan apa yang 
ada dalam benaknya, beberapa bait syair yang dijawab dengan syair juga, 
dan seterusnya. 

Ini merupakan sebuah pola atau model baru yang kreatif dalam 
mempresentasikan sejarah kejiwaan dan emosi umat. Di samping itu, ini 
juga merupakan salah satu model kajian yang kreatif dan inovatif pada 
masa itu, bahkan hingga era globalisasi sekarang ini. 

Di antara catatan umum yang mungkin bisa disampaikan juga di 
sini adalah menyangkut metode dan cara memaparkan materi sejarah 
dan sumber-sumber yang digunakan oleh para modernis atau pembaru 
dekade ini. Kesan yang sangat mendominasi, yang bisa diperoleh dari 
mereka adalah amanah ilmiah yang sangat mereka junjung tinggi. Hal itu 
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bisa dibuktikan melalui sejumlah indikasi. Di antaranya, mereka selalu 
berusaha menggunakan isnad dengan berbagai bentuknya. 

Di antaranya lagi, mereka memaparkan kejadian-kejadian sejarah yang 
ada secara runut dan berjenjang dari tahun ke tahun secara berurutan. 
Kemudian variatif dalam menggunakan sumber-sumber Arab dan non 
Arab, dalam menggunakan dokumen-dokumen, inskripsi, dan arsip-arsip. 

Mereka juga memaparkan pendapat-pendapat yang popular dan 
memberikan penilaian pribadi terhadapnya. Selain itu, melihat dan 
menyaksikan sendiri secara langsung sebagai salah satu syarat penulisan 
informasi sejarah. 

Dalam hal ini, Al-Wagidi (w.207 H/822 M) berkata, “Aku tidak menemui 
seorang pun dari anak-anak para sahabat, anak-anak syuhada' dan tidak 

pula maula mereka, melainkan aku pasti bertanya kepadanya, Apakah kamu 
mendengar salah seorang dari keluargamu memberitahu kamu tentang 
lokasi makamnya dan di mana dia terbunuh? Jika dia memberitahu aku, 
maka aku akan pergi ke lokasi yang disebutkan untuk melihatnya secara 
langsung.” 


Nama-nama Tokoh Modernis Pada Abad Ketiga Pertama 


1. Az-Zuhri (51-124 H/671-742 M) 

« Orang yang pertama kali mengumpulkan informasi-informasi sejarah 
yang berkaitan dengan sebuah topik dan memaparkannya dalam 
sebuah uraian yang sistematis. 

«  Orangyang pertama kali memberikan sebuah kerangka yangjelas pada 
penulisan sirah (biografi) Nabawiyah. 

« Orang yang pertama kali memasukkan sistem isnad dalam mengum- 
pulkan riwayat-riwayat sejarah. 

« Salah satu ilmuan pelopor yang memiliki perhatian pada masalah 
pengalaman empiris umat. 

2. Awanah bin Al-Hakam (w. 147 H./765 M) 


«  Orangyang pertamakali menulissebuah buku yang menggunakan kata 
“sejarah” sebagai judulnya. 


84 Isnad adalah jalur yang menyampaikan pembaca pada pengucap asli suatu berita. (Penj:) 
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Orang yang pertama kali menulis buku yang khusus mengulas sejarah 
seorang khalifah atau dinasti. 
3. Al-Haitsam bin Addi (130-207 H/747-822 M) 
Orang yang pertama kali menulis sejarah dalam kerangka genealogi 
(nasab). 
Orang yang pertama kali menulis kitab Ath-Thabagat dan mengulas 
seluk beluk peradaban secara luas. 
Orang yang pertama kali mencatat sejarah awal permulaan terjadinya 
persinggungan dan kontak antara pemikiran sejarah Islam dan sejarah 
bangsa-bangsa lain. 
Salah satu perintis yang mempelopori penggunaan model tahunan 
dalam penulisan sejarah. 
4. Al-Wagidi (130-207 H/747-822 M) 
Meletakkan konsep Al-Maghazi dalam penulisan sirah Nabawiyah. 
Memasukkan unsur menyaksikan secara langsung sebagai salah satu 
syarat periwayatan sejarah. 
5. Al-Mada'ini (135-225 H/752-839 M) 
Salah satu tokoh perintis sejarah sosial dan peradaban. 
Memiliki kemampuan luar biasa dalam menganalisa dan menyimpulkan 
hal-hal yang memiliki titik persamaan dari sejarah. 
6. Muhammad bin Sa'ad (168-230 H/784-845 M) 
Memiliki kemampuan tinggi dalam sistematisasi dan dokumentasi. 
Salah satu tokoh perintis yang memberikan perhatian pada topik 
perempuan. 
7. Ibnu @utaibah (213-276 H/828-889 M) 
Memiliki perhatian dalam mengeritisi riwayat dan sumber-sumber 
informasi. 
Memaparkan pendapat-pendapat yang popular dan memberikan 
penilaian terhadapnya. 
Merujuk kepada Kitab Perjanjian Lama secara langsung. 
8. Al-Baladzuri (w. 279 H/892 M) 
Lebih menitik beratkan pada aspek peradaban. 
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Menggunakan isnad secara lebih luas dalam mengumpulkan informasi- 
informasi sejarah. 

# Memiliki perhatian lebih pada dokumen-dokumen sejarah, inskripsi, 
uang logam (koin) dan arsip. 

9. Al-Ya'gubi (w. 292 H/905 M) 

# Salah satu tokoh perintis dalam penulisan ikhtishar sejarah dunia. 

#  Menitikberatkan kajiannya pada aspek peradaban. 

« Memperhatikan masalah dokumentasi dan menyebutkan sumber- 
sumbernya dalam mukadimah tulisan sejarahnya. 

10. Ath-Thabari (225-310 H/840-922 M) 

# Pandangan komprehensif terhadap sejarah melalui historiografi para Nabi. 

# Tokoh perintis penulisan sejarah ensiklopedis. 

Beberapa catatan: 

1. Titik persamaan di antara para ilmuan modernis di atas adalah 
pandangan dan perspektif yang komprehensif terhadap dinamika 
sejarah. 

2. Mereka memiliki kemampuan tinggi dalam menyusun dan merumuskan 
secara sistematis serta menganalisa dan mengobservasi secara tajam, 
teliti, dan cermat. 

3. Para tokoh perintis tersebut memperluas konsepsi dan pengertian 
sejarah hingga mencakup riwayat-riwayat lisan dan tertulis, jejak- 
jejak peninggalan dan situs-situs bersejarah dengan segenap bentuk 
dan keragamannya seperti bangunan, karya seni dan lain sebagainya, 
dokumen-dokumen danarsip-arsip, di samping melihat dan menyak- 
sikan secara langsung. 

4. Kritis terhadap sumber-sumber informasi, kreatif dan variatif dalam 
memaparkannya. 

5. Merujuk kepadaAI-Asfar (Kitab Perjanjian Lama) dan kitab-kitab suci 
secara langsung. 

6.  Menitikberatkan pada sejarah peradaban dengan beragam cabang dan 
bentuknya. 

7. Secara ringkas, bentuk-bentuk orientasi yang menonjol dalam 

penulisan sejarah pada dekade ini adalah seperti berikut, 
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Menggunakan pola tahunan. 

Ath-Thabagat (sejarah atau biografi para ilmuan dan tokoh-tokoh 
sejarah yang diklasifikasikan menurut kategori tertentu). 
Penulisan sejarah dalam kerangka genealogi atau nasab. 

Sejarah dunia melalui historiografi para Nabi dan bangsa-bangsa 
dunia. 

Penulisan sejarah yang khusus membahas suatu negara, dinasti, 
rezim atau khalifah. 

Penulisan sejarah dunia dalam bentuk buku ringkasan (mukhtashar). 
Historiografi Sirah Nabawiyah berdasarkan suatu kerangka 
tertentu yang dimulai dengan pembahasan awal permulaan 
penciptaan dan diakhiri dengan wafatnya Nabi Muhammad #5. 


Gambaran Singkat Kehidupan Para Tokoh Modernis Abad Ketiga 
Hijriyah 
Az-Zuhri (51-124 H/671-742 M) 


3 


Asal-usul: Kabilah Zuhrah. 

Tempat tinggal: Madinah dan Damaskus 

Usia: Di atas 60 tahun. 

Jabatan dan posisi yang pernah dipegang: Bekerja dengan 
sejumlah khalifah Bani Umayah hingga meninggal dunia. 


Karya-karya yang terkenal: Intikhab Ash-Shiddig, Intikhab Ali, 
Asy-Syura wa Al-Fitnah, Jamu' Al-Gur'an, Ta'sis Ad-Diwan, Al-Harb 
Al-Ahliyyah, Intigal As-Sulthah li Al-Umawiyyin. 


Catatan lain: pendiri madrasah sejarah di Madinah dan Syam. 


Awanah bin Al-Hakam (w.147 H/765 M) 


Asal-usul: Seorang maula. Ibunya adalah seorang sahaya berkulit 
hitam. Ayahnya seorang penjahit. 


Tempat tinggal: Kufah. 
Usia: Lebih dari 60 tahun. 


Jabatan dan posisi yang pernah dipegang: Memegang teguh 
loyalitas dan sikap pro kepada Bani Umayah. 
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Karya-karya yang terkenal: At-Tarikh, Sirah Mu'awiyah wa Bani 
Umayyah. 

Catatan lain: Menonjol dalam bidang syair dan genealogi. Ia 
seorang ilmuan yang buta. 


Al-Haitsam bin Addi (130-207 H/747-822 M) 


Asal-usul: Memiliki garis nasab budak. 

Tempat tinggal: Baghdad. 

Usia: 77 tahun. 

Karya-karya yang terkenal: Khuthath Al-Kufah, Khuthath Al- 
Bashrah, Tarikh Al-Asyraf, Asy-Syurthah, Thabagat Al-Fugaha wa 
Al-Muhadiitsin, Al-Wulah wa Al-Gudhah, An-Nisa', Asma' Baghaya 
Ouraisy fi Al-Jahiliyah wa Man Waladna, Man Tazawwaja min Al- 
Mawali min Al-'Arab. Hal itu disamping lima puluh buku tentang 
nasab para kabilah dan kitab Ad-Daulah. 


4. Al-Wagidi (130-207 H/747-822 M) 


Asal-usul: Seorang maula. 

Tempat tinggal: Madinah, Baghdad. 

Usia: 77 tahun. 

Jabatan dan posisi yang pernah dipegang: Oadhi di Baghdad pada 
era Khalifah Al-Makmun. 

Karya-karya yang terkenal: Maghazi, Mara'a Guraisy, Dharb Ad- 
Dananir, Akhbar Makkah, Azwaj An-Nabi. 

Catatan lain:Memiliki perhatian pada sejarah peradaban dan Al- 
Maghazi (peperangan). 


5. Al-Mada'ini (135-225 H/752-839 M) 


Asal dari: Bashrah. 
Tempat tinggal: Bashrah, Mada'in, Baghdad. 
Usia: 90 tahun. 


Karya-karya yang terkenal:Ada 240 buku, di antaranya, Akhbar 
'An-Nisa', Manakih Al-Asyraf, Al-Khail wa Ar-Rihan, Man Tazawwaja 
Majusiyyah ..... 
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8. 


Catatan lain: Sebagian besar karyanya adalah dalam bidang sejarah 
peradaban. 


Ibnu Outaibah (213-276 H./828-889 M) 


Asal-usul: Bapaknya berasal dari Marw. 

Tempat tinggal: Kufah, Baghdad. 

Usia: 57 tahun. 

Jabatan dan posisi yang pernah dipegang:9adhi di wilayah 
Dainur, memiliki hubungan erat dengan wazir Al-Fath bin Khagan 
dan menulis sebuah buku untuknya dengan judul Adab Al-Katib. 
Karya-karya yang terkenal: Ada 47 karya, di antaranya, Asy-Syi'r 
wa Asy-Syu'ara', Al-Anwa', Al-Maisir wa Al-Gadah, Fadhl Al-'Arab 
ala Al-Ajam, Uyun Al-Akhbar, Al-Ma'arif, Al-Hikayah wa Al-Mahki. 
Catatan lain: Seorang pioner dalam bidang bahasa, sastra, Al- 
Our'an, hadits dan Al-Akhbar. 


Al-Baladzuri (w. 279 H/892 M) 


Tempat tinggal: Baghdad. 

Usia: sekitar 80 tahun. 

Jabatan dan posisi yang pernah dipegang: Salah satu petinggi 
istana Daulah Abbasiyah sejak era Khalifah Al-Mutawakkil hingga 
Khalifah Al-Mu'taz yang menunjuknya sebagai pengasuh putranya 
bernama Abdullah. 

Karya-karya yang terkenal: Ansab Al-Asyraf, Futuh Al-Buldan, Al- 
Buldan Ash-Shaghir, Al-Buldan Al-Kabir. 

Catatan lain: Seorang pakar genealogi (nasab), menguasai 
sejumlah bahasa, sastrawan dan pencerita. Ia juga sosok yang 
kerap melancarkan kritikan dan hujatan terhadap orang-orang 
elit. Di penghujung usianya, ia mengalami gangguan ingatan. 


Al-Ya'gubi (w. 292 H/905 M) 


Asal-usul: seorang maula. 
Tempat tinggal: Baghdad. 
Usia: Di atas 60 tahun. 
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e Jabatan dan posisi yang pernah dipegang: Bekerja di Dawawin 
(administrasi) kekhilafahan. Dia dijuluki Al-Katib Al-Abbasi. 


@ Karya-karya yang terkenal:At-Tarikh, Al-Buldan, Musyakalah An- 
Nas li Zamanihim. 


e Catatan lain: seorang penganut Syiah Imamiyah. 


9. Ath-Thabari (225-310 H/840-922 M) 
#  Asal-usul: Berasal dari Amil. 
« Tempat tinggal: Rayy, Bashrah, Kufah, Wasith Syam, Baghdad. 
# Usia: 85 tahun. 
e Karya-karya yang terkenal: Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, Tafsir 
Al-Gur'an, Tahdzib Al-Atsar. 
& Catatan lain: Pemilik sebuah madzhab sendiri dalam bidang fikih, 
- memiliki perbedaan pendapat dengan ulama Hanabilah, Khawarij, 
Rawafidh, dan yang lainnya. Ketika meninggal dunia, jenazahnya 
dimakamkan pada malam hari untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan dari para rival seterunya. 
Beberapa catatan: 


Jika mencermati uraian di atas, maka bisa diambil sejumlah catatan 


sebagaimana berikut: 


L, 


Sebanyak 80 persen dari para modernis abad ketiga Hijriyah hidup di 
Baghdad dan kota-kota sekitarnya. Di samping itu, semua modernis 
yang ada seluruhnya berasal dari belahan dunia Islam bagian timur. 
Sebagian besar karya-karya mereka adalah berkisar seputar sejarah 
peradaban dengan segenap cabang-cabangnya ditambah dengan 
penitikberatan pada sejarah sosial dengan beragam klasifikasinya. 
Para tokoh modernis tersebut, semuanya adalah para ilmuan yang 
memiliki wawasan keilmuan ensiklopedis dan meninggalkan warisan 
keilmuan dan karya-karya yang cukup banyak. 

Sebanyak 60 prosen dari mereka memegang jabatan dalam jajaran 
pemerintahan negara, atau menjadi orang yang loyal kepada rezim 
kekuasaan waktu itu. Sedangkan 20 prosen dari mereka menjabat 
sebagai gadhi. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


Mereka yang menduduki jabatan dalam jajaran pemerintahan negara 
memiliki pengaruh lebih nyata terhadap gerakan modernisasi pada 
abad-abad tersebut. 

Tidak diketahui ada salah seorang dari mereka yang mengambil sikap 
oposisi terhadap rezim kekuasaan yang ada saat itu. 

Sebanyak 10 persen dari mereka adalah ilmuan yang mengalami 
kebutaan. 

Sebanyak 10 persen dari mereka adalah pemilik madzhab fikih yang 
berdiri sendiri. 

Sebanyak 10 persen dari mereka adalah ulama yang tidak menikah. 
Sebanyak 10 persen dari mereka mengalami gangguan ingatan di sisa 
umurnya. 

Sebanyak 10 persen dari mereka memiliki wawasan dan keahlian 
dalam bidang ilmu nasab (genealogi). 

Pada dekade tersebut, Irak menjadi kota yang paling banyak 
melahirkan para tokoh modernisasi. 

Beberapa dari para tokoh modernisasi yang tidak bisa diremehkan 
tersebut ternyata berasal dari kelompok masyarakat kelas maula 
(memiliki latarbelakang budak). 

Sebagian besar dari mereka hidup sampai usia di atas enam puluh 
tahun. 


Bentuk-bentuk Orientasi Modernisasi dalam Penulisan Sejarah 
Islam Pada Fase Kematangan (345-911 H/902-1505 M) 

Orientasi edukatif didaktis 

Para tokoh perintis orientasi ini berusaha menitikberatkan pada aspek 


#tibar dan mentransformasi pelajaran sejarah menjadi edukasi praktis yang 
mampu menciptakan progresivitas kerja peradaban untuk terus melaju 
ke depan. Hal itu dilakukan melalui kesadaran memetik pelajaran dari 
pengalaman, kegagalan, kesalahan, dan keberhasilan sejarah. 


Harapannya, pengalaman sejarah yang tidak baik, kekeliruan, 


kesalahan, dan kegagalan yang sama tidak terulang kembali. Sementara 
itu pada waktu yang sama keberhasilan dan pengalaman sejarah yang 
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positif berusaha untuk terus dikembangkan dan dijadikan modal untuk 
menciptakan kemajuan dan kemakmuran. 

Karena itu, kita mendapati orientasi ini fokus pada pemaparan 
berbagai pelajaran dan bahan i'tibar yang bisa dipetik dari sejarah masa 
lalu, serta memaparkan berbagai teori dan analisa tentang faktor-faktor 
berdirinya suatu negara dan faktor-faktor keruntuhannya. Pemaparan 
tersebut dilakukan dengan menghindari hal-hal yang berada di luar nalar 
dan irasional serta tidak relevan dengan realitas masyarakat. 

Dalam mukadimah bukunya yang berjudul, Tajarub Al-Umam, Ibnu 
Maskawaih (w. 421 H/1029 M) menuturkan,“Ketika mempelajari dan 
mengobservasi berita bangsa-bangsa, aku menemukan situasi-situasi yang 
bisa dijadikan sebagai pelajaran dan modal pengalaman untuk menghadapi 
situasi-situasi serupa yang ternyata terus berulang dan terjadi. Dari 
kenyataan ini bisa diambil kesimpulan bahwa seluruh kejadian-kejadian 
sejarah yang diingat manusia, seakan-akan semua itu adalah pengalaman- 
pengalaman empiris dirinya dan seakan-akan dia mengalami kehidupan 
di semua zaman. Karena alasan itu pula, kami sengaja tidak menyinggung 
tentang mukjizat para Nabi. Hal itu atas dasar pertimbangan bahwa 
masyarakat kita saat ini tidak begitu bisa memetik suatu pengalaman dari 
mukjizat-mukjizat seperti itu, yang bisa mereka jadikan sebagai sebuah 
pelajaran dan modal untuk menghadapi realitas dan urusan mereka. Hal itu 
karena mukjizat adalah suatu hal yang berada di luar kodratatau jangkauan 
manusia dan hanya bisa dimiliki oleh para Nabi saja. Hanya hal-hal yang 
murni sebagai usaha manusiawi yang dilakukan oleh para Nabi tanpa 
dibarengi unsur kemukjziatan saja yang kami paparkan.” 

Orientasi ini ingin menyajikan sejarah dari sudut pengalaman empiris, 
agar bisa menjadi pelajaran yang edukatif, efektif, kuat, dan mendalam. 
Sebuah pelajaran yang berlandaskan pada kejadian-kejadian empiris 
sejarah yang riil dan benar-benar nyata, jauh dari hal-hal yang berbau 
legenda, mitos, fiktif, dan khayalan. Orientasi ini mengkaji, mempelajari, 
mengobservasi, dan menganalisa untuk bisa menemukan pelajaran- 
pelajaran dan bahan-bahan i'tibar yang berguna bagi manusia, terutama 
mereka para pemegang dan pembuat keputusan. 


Hal inilah yang berusaha ingin dinyatakan oleh Ibnu Maskawaih 
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secara jelas dalam bukunya tersebut,“Berdasarkan semua pelajaran yang 
diberikan oleh pengalaman sejarah, keteledoran orang yang teledor dan 
keteguhan orang yang menggunakan keteguhan.” 


Orientasi ini meyakini tentang kesamaan pengalaman empiris manusia. 
Hal itu karena kejadian-kejadian sejarah adalah peristiwa-peristiwa yang 
serupa. Sebagaimana dikatakan oleh As-Sakhawi (w. 902 H/1496 M), 
“Barangsiapa yang mengetahui dan memahami sejarah, maka dia bagaikan 
Orang yang merasakan hidup pada semua masa, mengalami semua hal yang 
ada dan merasakan langsung semua keadaan yang ada. Hal itu akhirnya 
membuat dirinya memiliki akal kuat dan menjadikan dirinya sebagai 
seorang yang berpengalaman yang tidak mudah tertipu dan terpedaya.” 

Coba cermati dan renungkan apa yang dikatakan oleh Al-Mas'udi (w. 
345 H/902 H) dalam mukadimah bukunya yang berjudul, At-Tanbih wa 
Al-Isyraf, ketika menjelaskan tujuannya menulis sejarah, “Dalam buku ini, 
kami memaparkan beberapa hal yang mutlak dibutuhkan oleh seorang 
penguasa dalam mengurus diri dan rakyatnya. Bagaimana bencana dan 
malapetaka menerpa penguasa, bagaimana negara-negara runtuh dan 
lenyap, indikasi-indikasi akan lahir dan majunya suatu negara, bagaimana 
mengelola negeri, pemerintahan, kekuasaan, dan pasukan dengan semua 
tingkatan dan pangkat mereka.” 


II. Orientasi yang menitikberatkan pada pembaruan cara mempre- 
sentasikan, dokumentasi, dan autentifikasi materi sejarah 

Para tokoh perintis orientasi ini memiliki kemampuan luar biasa 

dalam membuat dan mengklasifikasikan materi ilmiah dan kristalisasi 
bagian-bagian atau cabang-cabang utama sejarah, sehingga ada cabang 
yang membahas biografi, cabang yang membahas kejadian-kejadian 
sejarah, cabang yang membahas sejarah pemikiran, keilmuan, sastra, 
kemasyarakatan, sistem dan tatanan atau yang bisa disebut dengan sejarah 
peradaban. 

Untuk memudahkan para generasi memetik manfaat dari pengalaman 
empiris sejarah Islam yang sangat kaya, para tokoh perintis orientasi ini 
mengerahkan segenap tenaga dan kemampuan mereka untuk menciptakan 
variasi-variasi dalam memaparkan materi sejarah dengan cara yang bisa 
diterima dan ditangkap oleh pelajar dengan mudah. Maka, lahirlah buku- 
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buku tarajum (biografi) yang disusun menurut urutan huruf abjad, atau 
disusun berdasarkan klasifikasi para penguasa, wilayah, negara atau 
klasifikasi berdasarkan generasi dan disiplin bidang ilmu (thabagat). 
Hal itu seperti apa yang dilakukan oleh As-Suyuthi dalam buku Tarikh 
Al-Khulafa'. 

Juga seperti apa yang dilakukan oleh Ibnu Aybak dalam buku Kanz 
Ad-Durar yang membahas sejarah daulah atau rezim-rezim penguasa yang 
masing-masing dibahas dalam satu bab tersendiri. Akan tetapi, dalam 
perjalanan berikutnya, ia menata ulang pembagian bukunya itu dengan 
membahas tiap-tiap daulah berdasarkan urutan tahun. 

Sementara itu, An-Nuwairi dalam bukunya Nihayah Al-'Arab, lebih 
memilih untuk menggunakan klasifikasi wilayah geografi dan membagi 
bukunya berdasarkan klasifikasi wilayah, seperti sejarah Afrika, sejarah 
Andalusia, sejarah Persia, sejarah Khurasan dan seterusnya. 

Ada juga penulis buku biografi yang menggunakan urutan dan 
klasifikasi abad seperti yang dilakukan oleh Ibnu Hajar dalam bukunya 
yang berjudul Ad-Durar Al-Kaminah fi A'yan Al-Mi'ah Ats-Tsaminah, dan 
'As-Sakhawi dalam bukunya yang berjudul Ad-Dhau' Al-Lami' fi A'yan Al- 
Garn At-Tasi' 

Ada juga buku biografi yang menggunakan sistem klasifikasi thabagat 
(kategorisasi berdasarkan generasi dan disiplin bidang ilmu). Maka, 
lahirlah buku-buku Thabagat Asy-Syu'ara', Thabagat An-Nuhah, Thabagat 
Al-Gudhah, dan lain sebagainya. 

Menyadari signifikansi dan pentingnya waktu dalam kaitannya dengan 
sejarah, maka kita dapati para tokoh perintis orientasi ini maju selangkah 
lagi dengan mencatat kejadian-kejadian sejarah dengan sangat cermat 
dan detil. Maka, muncullah apa yang dikenal dengan sistem penyusunan 
berdasarkan bulan, hari, dan jam. Itu berarti pekerjaan sejarahwan yang 
bersangkutan bisa dikatakan mirip dengan kegiatan reportase jurnalistik 
harian. Di antara contoh yang menonjol adalah apa yang dilakukan oleh 
Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam buku Inba'Al-Ghamr, Al-Magrizi dalam buku 
'As-Suluk, Ibnu Iyas dalam buku Bada'i'Az-Zuhur, As-Sakhawi dalam buku 
Al-Bitr Al-Masbuk, dan yang lainnya. 
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Dalam aspek dokumentasi dan autentifikasi materi ilmiah, para tokoh 
perintis orientasi ini menyebutkan sumber-sumber referensi terpenting 
yang mereka jadikan acuan di bagian mukadimah buku, dan ini merupakan 
sebuah langkah baru dalam bentuk dokumentasi dan autentifikasi. Misalnya 
Saja, Al-Mas'udi dalam mukadimah bukunya Murawwij Adz-Dzahab wa 
Ma'adin Al-Jauhar” menyebutkan seratus sumber referensi sejarah yang 
ia gunakan. Sementara itu, Ibnul Atsir dalam bukunya Al-Kamil fi At-Tarikh 
memilih sekitar 32 sumber referensi yang ia gunakan setelah sebelumnya 
mengeritisi sebagiannya. Begitu juga dengan apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Al-Khathib dalam mukadimah bukunya Al-Ihathah, ia menyebutkan sumber 
referensi dalam jumlah yang cukup. 

Mereka juga memahami signifikansi dokumen dan data-data sejarah, 
sehingga mereka pun selalu mencantumkannya atas dasar pertimbangan 
bahwa dokumen-dokumen tersebut merupakan hujjah atau bukti utama 
yang menjadi pegangan seorang sejarahwan, Karena itu, buku-buku 
yang ditulis dihiasi dengan pencantuman dokumen-dokumen sejarah. 
Hal itu seperti dokumen berupa surat-surat, wasiat-wasiat resmi, teks 
baiat, kesaksian, dan testimoni. Contohnya adalah seperti kesaksian dan 
testimoni Ibnu Khazam atas rusaknya Cordoba, serta surat-surat antara 
kekhilafahan Abbasiyah dengan para amir Andalusia. Tak cukup hanya 
itu, bahkan ada pula di antara mereka yang juga melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap karakteristik bangunan, masyarakat, kultur, 
bahkan penyakit-penyakit endemik juga tidak luput dari pengamatan 
mereka. 

Al-Bairuni (w. 420 H/1047 M) dalam bukunya Al-Atsar Al-Bagiyah, 
menyebutkan puluhan nama-nama sumber referensi yang berkaitan 
dengan sejumlah agama dan komunitas, seperti Majusi, Koptik, Suryan 
(Assyria), Yunani, Yahudi, Nasrani, dan seterusnya. 

Demikianlah, orientasi ini memperluas pengertian dan konsepsi 
sumber referensi sehingga mencakup setiap sesuatu yang ditinggalkan oleh 
manusia, baik itu berupa hal-hal materiil maupun non materiil. Bahkan 
mereka juga mengeritisi terlebih dahulu sumber-sumber referensi yang 
ada sebelum menggunakannya, ditambah lagi dengan dokumentasi dan 
autentifikasi data-data dan informasi-informasi secara cermat dan detil. 
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Misalnya saja Al-Magrizi, dia memaparkan data-data dan informasi- 
informasinya di setiap permulaan berita yang akan dia sampaikan. 


III. Orientasi studi komparatif 

Para tokoh perintis orientasi ini meyakini studi dan kajian-kajian 
komparatif dalam bidang sejarah, agama, dan pemikiran. Al-Bairuni (420 
H/1048 M) misalnya, ia mempelajari kitab Meni (kitab rahasia) dan tidak 
segan-segan menganalisa isinya dan membandingkannya dengan kitab- 
kitab agama lainnya. 

Orientasi ini juga menegaskan akan signifikansi jejak-jejak dan situs- 

situs peninggalan dalam kajian sejarah. Maka, lahirlah karya-karya para 
tokoh modernis pada dekade tersebut yang menegaskan keyakinan mereka 
akan signifikansi sumber-sumber referensi berupa jejak-jejak dan situs- 
situs peninggalan sejarah tersebut untuk mengungkap kenyataan, fakta- 
fakta dan rahasia-rahasia pengalaman empiris sejarah. Maka, lahirlah buku 
Al-Atsar Al-Bagiyah karya Al-Bairuni dan banyak karya-karya lainnya yang 
membicarakan seputar khuthath (wilayah-wilayah pemukiman), koin, 
kota-kota, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini, Al-Magrizi (w. 845 H/1441 M) mempersembahkan 
sebuah contoh penelitian sejarah yang mendalam dan cermat dengan 
berdasarkan pada kajian-kajian arkeologis melalui bukunya Al-Mawa'izh 
wa Al-Iktibar bi Dzikri Al-Khuthath wa Al-Atsar. Dalam bukunya ini, Al- 
Magrizi mencatat dan mendokumentasikan sejarah ekologi populasi, 
pembangunan, sosial dan ekonomi Mesir. Buku Al-Magrizi ini bukanlah 
satu-satunya karya yang ia telurkan dalam bidang sejarah yang satu ini, 
tetapi ia juga memiliki beberapa karya lainnya, seperti Akhbar Madinah 
Al-Fusthat dan Bina" Al-Ka'bah. 

Al-Magrizi juga dinilai sebagai sejarahwan pertama yang menulis karya 
khusus membahas sejarah koin, yaitu dalam sebuah buku yang berjudul 
Syudzur Al-Ugud fi Dzikri An-Nugud. 

Para tokoh perintis orientasi ini menegaskan perlunya mengkaji sejarah 
dengan menggunakan cara matematis. Dengan kata lain, memanfaatkan 
penggunaan data-data ilmu terapan seperti falak, matematika, dan lain 
sebagainya untuk meneliti dan mengidentifikasi beberapa permasalahan 
sejarah yang masih menjadi bahan kontroversi. 
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Benar saja, para tokoh perintis orientasi ini berhasil memanfaatkan 
ilmu falak dan matematika untuk mengoreksi dan meluruskan banyak 
persoalan sejarah yang terlanjur popular dan sudah dianggap sebagai 
sebuah fakta kebenaran yang tidak diragukan lagi. 

Di antara contohnya adalah, pembuktian bahwa ternyata hijrah Nabi 
Muhammad #& dari Makkah ke Madinah adalah pada tanggal delapan Rabiul 
Awal, tidak mungkin pada hari senin tanggal dua belas Rabiul Awal. Hal itu 
karena dilihat dari sudut pandang falak dan hisab, saatitu hari senin tidak 
mungkin jatuh kecuali pada tanggal tersebut. Juga penolakan terhadap 
jatuhnya Hari Asyura, hari raya Yahudi pada tanggal sepuluh Muharam 
dengan didasarkan pada hasil hitung-hitungan matematis yang sangat 
meyakinkan. Dan, masih banyak lagi persoalan-persoalan sejarah lainnya 
yang tidak bisa dibeberkan di sini. 

Orientasi ini menyatakan bahwa wawasan pengetahuan ensiklopedis 
dan kemampuan menguasai berbagai bahasa merupakan bagian dari 
prasyarat kajian komparatif, sehingga seorang sejarahwan bisa merujuk 
ke sumber-sumber referensi dalam bahasa aslinya. 

Al-Bairuni misalnya, ia menguasai enam bahasa dengan baik, yaitu: 
bahasa Arab, Yunani, Ibrani, Persia, Turki, dan Sanskerta. Hal itu membuat 
dirinya mampu menyajikan kajian-kajian yang sangat bagus dan sangat 
ilmiah. 

Orientasi ini mengejawantahkan puncak idealisme dalam penelitian 
ilmiah melalui pesan-pesan yang ditinggalkan untuk para generasi penerus. 
Pesan-pesan tersebut tidak jauh beda dengan apa yang ditetapkan oleh 
metodologi-metodologi penelitian ilmiah masa sekarang. Lihat dan 
perhatikanlah apa yang dikatakan oleh Al-Bairuni dalam sebuah pesan 
yang dia tujukan bagi para penggiat dalam bidang ilmu falak. 

Al-Bairuni mengingatkan mereka agar para pekerja di observatorioum 
benar-benar menjalankan tugasnya dengan baik, cermat, teliti dan penuh 
tanggung jawab, terus meneliti dan mengoreksi hasil-hasil pekerjaannya, 

selalu mawas diri, mengeliminir perasaan ujub, terus meningkatkan etos 
kerja dan tidak pernah merasa bosan. 


Perhatikanlah analisa Al-Bairuni terhadap sebab-sebab lahirnya 
perilaku tidak jujur dan tidak objektif. Ia berkata, “Kemudian dilakukan 
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penilaian terhadap konsistensi ucapan, statemen dan pendapat-pendapat 
mereka antara satu dengan yang lain untuk membuktikan hal itu. Ini 
dilakukan setelah sebelumnya mensterilkan diri dari sifat-sifat yang 
merusak dan menjerumuskan kebanyakan orang, serta sebab-sebab yang 
bisa membutakan seseorang dari kebenaran, yaitu seperti kebiasaan, 
fanatisme, mengikuti hawa nafsu, ambisi terhadap kekuasaan dan jabatan, 
dan lain sebagainya.” 


Sebab-sebab yang dipaparkan oleh Al-Bairuni tersebut sama persis 
seperti apa yang dipaparkan oleh Ibnu Khaldun hampir empat ratus tahun 
setelah meninggalnya Al-Bairuni. Ibnu Khaldun mendeskripsikan sebab-sebab 
yang mendorong kepada perilaku bohong dalam memberikan informasi. 
Misalnya seperti fanatisme kepada pendapat dan madzhab, terlalu percaya 
begitu saja kepada para penukil, tidak memahami maksud-maksud pokok 
dan substantif, perilaku menjilat dan mencari muka kepada para pemilik 
jabatan dan kedudukan, serta tidak memahami karakteristik, seluk beluk, dan 
hal ihwal masyarakat manusia atau sosial. Karena secara naluri, jiwa sangat 
senang dengan pujian dan manusia memiliki hasrat kepada dunia dan segala 
fasilitasnya seperti jabatan, kedudukan, kekayaan, dan lain sebagainya. 

Para tokoh perintis orientasi ini meyakini bahwa purifikasi sejarah dari 
hal-hal yang bersifat manipulatif, distorsi dan palsu serta mengoreksi dan 
meluruskan kesalahan-kesalahan sejarah merupakan premis awal untuk 
memahami komunitas manusia. Hal itu merupakan tujuan dari metode 
yang mereka letakkan, yang mengkombinasikan antara ilmu-ilmu teoritis 
dan aplikatif untuk menguak fakta-fakta sejarah. 

Para tokoh orientasi ini menegaskan bahwa seorang pengkaji sejarah 
harus memenuhi sejumlah syarat dan kriteria. Hal itu karena sejarah 
dalam kapasitasnya sebagai sebuah ilmu memuat kesimpulan pengalaman 
empiris manusia, sehingga orang yang ingin menggelutinya harus memiliki 
persiapan dan kesiapan serta memiliki modal wawasan pengetahuan dan 
metodologi. 

Ibnu Khaldun misalnya, ia mensyaratkan seorang sejarahwan harus 
menguasai ilmu politik, karakteristik manusia, perbedaan perilaku, kultur, 
moral dan karakter antara satu bangsa dengan bangsa yang lain, antara 
satu daerah dengan daerah yang lain, dan antara satu masa dengan masa 
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yang lain. Ia juga harus memahami dan menguasai dengan baik tentang 
berbagai agama, aliran, madzhab, ideologi, dan segenap hal ihwal lainnya. 
Kemudian juga menguasai dengan baik segala hal ihwal terkini, titik-titik 
persamaan dan perbedaannya dengan yang telah lalu, menganalisa sebab 
dan alasan yang menyebabkan munculnya kesamaan dan perbedaan 
tersebut, menguasai asal-usul berbagai kekuasaan atau daulah dan asal- 
usul berbagai macam agama dan aliran, sebab-sebab yang menjadi dasar 
yang melatar belakangi kelahiran dan kemunculannya, hal ihwal tokoh- 
tokohnya dan berita-berita tentang mereka, hingga memahami secara 
komprehensif sebab-sebab di balik setiap berita/informasi. 


Ketika itu, maka ia mampu memaparkan berita yang ada dengan 
berlandaskan pada sejumlah kaidah dan prinsip-prinsip yang dimilikinya. 
Jika ia memaparkan berita sejalan dan selaras dengan kaidah dan prinsip- 
prinsip tersebut, maka berita tersebut bisa dikatakan sebagai berita yang 
benar, namun jika tidak, maka berita itu tidak perlu diperhitungkan. 

IV. Orientasi yang mengkaji sejarah dalam kerangka masyarakat dan 
lingkungan 

Para tokoh orientasi ini memandang suatu kejadian melalui kaca 
mata holistis atau komprehensif dan menyeluruh dalam sebuah bingkai 
masyarakat, bukan dalam bingkai individu. Hal itu karena suatu kejadian 
tidak mungkin bisa dijelaskan dan diketahui dimensi-dimensinya tanpa 
melihat semua faktor yang membentuk dan mempengaruhinya: Apakah 
itu faktor-faktor ekonomi, sosial, ataupun geografis. 

Barangkali, gagasan dan pemikiran yang matang dalam memandang 
suatu kejadian ini terlihat pada buku karya Lisanuddin bin Al-Khathib yang 
berjudul Al-Ihathah, dan buku At-Tabniyah wa Al-Isyraf karya Al-Mas'udi. 
Dalam mukadimah bukunya itu, Al-Mas'udi menuliskan, “Dalam buku ini, 
kami memaparkan berita-berita tentang awal mula alam dan penciptaan, 
lokasi-lokasi geografis tempat tinggal bangsa-bangsa yang ada serta 
perbedaan ibadah, ritual, pandangan dan pola pikir antara bangsa-bangsa 
tersebut, juga berita-berita tentang keajaiban-keajaiban bangunan yang 
ada di muka bumi, sebab-sebab panjang dan pendeknya umur." 

Bahkan, Ibnu Khaldun mendefinisikan sejarah sebagai berita tentang 
komunitas sosial manusia. 
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Tak cukup hanya itu, para tokoh perintis orientasi ini seperti Ibnu 
Al-Khathib misalnya, dia juga memasukkan apa yang dikenal dengan ilmu 
psikologi sosial dalam analisa yang ia lakukan terhadap suatu kejadian 
sejarah. Dalam hal ini, ia mengobservasi dan menganalisa sektor-sektor 
Opini publik serta memaparkan perbedaan pendapat dan sikap sesuai 
dengan kelompok dan kelas sosial. Hal itu terutama yang muncul ketika 
terjadi suksesi kepemimpinan dari satu amir ke amir lain. Dalam hal 
ini, Ibnu Al-Khathib berarti selangkah lebih maju dibandingkan ilmuan 
kontemporer. Karena sebagaimana diketahui, perhatian pada opini publik 
adalah termasuk hal baru, yang relatif baru mulai mendapatkan perhatian 
pada abad yang lalu. 

Bertolak dari keyakinan para tokoh orientasi ini, bahwa kejadian 
sejarah adalah sebuah fenomena yang terus sambung menyambung lewat 
dinamika masyarakat, karena kita mendapati orientasi ini tidak setuju 
dengan sistem periodisasi dalam pengkajian sejarah. Hal itu karena sejarah 
adalah sebuah satu kesatuan yang integral dan utuh sama layaknya seperti 

makhluk hidup. 

Kehidupan sejarah sama seperti kehidupan manusia yang melewati 
fase-fase umur, mulai dari fase anak-anak, remaja, dan dewasa. Di awal 
bukunya yang berjudul, Al-Kamil fi At-Tarikh, Ibnul Atsir (w. 630 H/1223 M) 
menuturkan, “Tidak samar lagi bahwa manusia menginginkan eksistensi, 
terus ingin hidup dan ingin selalu berada dalam barisan orang-orang hidup. 
Andai aku tahu apakah ada beda antara apa yang dia lihat dan dengar 
kemarin dengan apa yang dia baca dalam buku-buku yang memuat berita 
tentang orang-orang masa lalu, dan kejadian-kejadian orang terdahulu. 
Sekali lagi tidak ada bedanya. Karena itu, jika ia menelaah semua itu, maka 
ia akan mendapati seakan-akan dirinya hidup semasa dengan mereka, 
dan ketika ia seakan-akan hidup semasa dengan mereka, maka ketika itu 
seakan-akan ia melihat mereka dan berada di antara mereka.” 

Sebagai representasi keyakinan orientasi ini, bahwa sejarah Islam 
adalah sebuah satu kesatuan yang integral dan episode-episodenya 
adalah mata rantai yang terus sambung menyambung, maka para tokoh 
modernis pada dekade ini memiliki kemampuan luar biasa dalam 
menelurkan karya-karya ensiklopedia yang merepresentasikan sebuah 
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fase yang maju dari kematangan peradaban. Karya-karya ensiklopedia 
memperlihatkan besarnya kontribusi peradaban umat pada segenap 
tataran lokal dan kemanusiaan. Di samping itu, karya-karya ensiklopedia 
juga merepresentasikan sebuah kemajuan umat dalam metode penelitian 
dan tingginya seni menyusun dan merangkai secara sistematis. 

Di samping itu, pembuatan karya-karya ensiklopedia menuntut 
persiapan dan kesiapan khusus, wawasan pengetahuan yang luas, 
waktu, dan dana yang tidak sedikit. Seorang yang mencermati semisal 
ensiklopedia Shubh Al-A'sya karya Al-Oalagsyandi, ensiklopedia Nihayah Al- 
“Arab karya An-Nuwairi, ensiklopedia Masalik Al-Abshar karya Al-'Amri, dan 
ensiklopedia Tarikh Al-Islam karya Adz-Dzahabi, maka ia akan memahami 
seberapa besar jasa yang telah dipersembahkan oleh para ilmuan hebat 
tersebut bagi umat dan kemanusiaan. 


D. Orientasi-orientasi Gerakan Modernisasi Kontemporer dalam 

Penulisan Sejarah Islam 

Pada abad ke-20, kita melihat ada tiga orientasi penulisan sejarah 
Arab Islam yang muncul. Ketiga orientasi tersebut bergerak dalam sebuah 
kondisi psikologis yang hancur dan kalah, merasa menjadi pihak yang 
tersubordinasi, merasa inferior, benci dan marah terhadap kenyataan 
sebagai pihak yang terbelakang, benci dan marah terhadap barat si 
imperialis dan kolonialis. Akan tetapi, tak lama setelah itu, perasaan benci 
dan marah tersebut tiba-tiba berubah menjadi perasaan rela berkorban 
demi si kolonialis yang telah menyiksanya tersebut. Karena itu, tidak 
mengherankan jika orientasi-orientasi tersebut merupakan gaung yang 
menggemakan dan menyuarakan pengalaman empiris Barat liberalis atau 
pengalaman empiris timur sosialis. 


1. Orientasi yang memuja nasionalisme 

Orientasi ini begitu memuja nasionalisme Tanah Air, pengalaman dan 
sejarahnya pada era pra Islam, bahwa sejarah Tanah Air dan leluhurnya 
jauh lebih tinggi dibandingkan agama. 

Dengan kata lain, loyalitas tokoh-tokoh poros orientasi ini terombang- 
ambing antara sejarah paganisme mereka dan sejarah Arab Islam 
mereka. Karena itu, sadar atau tidak, mereka akhirnya terjerembab dan 
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terperangkap dalam jaring negara-negara kolonialis yang berupaya dengan 
segenap tenaga dan kemampuan yang dimiliki untuk terus menyulut 
keributan, kekisruhan, perpecahan dan perselisihan di antara sesama 
masyarakat Arab yang kala itu merintih di bawah tekanan penjajahan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 

Dalam buku yang berjudul Asy-Syarg Al-Adna, Mujtama'uhu wa 
Tsagafatuhu disebutkan, “Di setiap negeri Islam yang kami masuki, kami 
menggali tanah untuk mengeluarkan kembali peradaban-peradaban pra 
Islam. Tentu saja kami tidak berambisi supaya orang Islam kembali ke 
akidah dan keyakinan pra Islam, akan tetapi bagi kami cukuplah loyalitas 
orang Islam terombang-ambing antara Islam dan peradaban-peradaban 
tersebut.” 

Sebaliknya, ketika menyajikan sejarah Arab Islam, maka yang disajikan 
adalah sebuah potret yang pucat pasi, buram, berdarah, dan beringas. 
Hal itu dilakukan dengan hanya terus menyoroti sisi negatif dari sejarah 
Arab Islam saja dengan cara memfokuskan pada sejarah pergolakan, 
pemberontakan, konflik, gerakan-gerakan menyimpang, dan sejarah politik 
secara umum. Padahal sudah maklum bahwa hanya mencomot sisi-sisi 
negatif dan buram dari sejarah Arab Islam tersebut merupakan tindakan 
tidak bertanggung jawab dan sebuah kezhaliman besar terhadap sejarah 
Arab Islam. 

Padahal sejarah Arab Islam tentu saja memuat pengalaman empiris 
umat dalam beragam bidang, seperti sosial, ekonomi, kebudayaan, ilmu 
pengetahuan, administrasi, arsitektur, seni dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Akibatnya, banyak pihak yang tidak mendapatkan gambaran yang 
jelas dan benar tentang sejarah Arab Islam. Akibatnya, yang muncul adalah 
sikap salah paham, buruk sangka, dan penilaian negatif terhadap agama 
yang direpresentasikan oleh sejarah tersebut. 

Akhirnya, muncullah penilaian atau opini yang menghubung- 
hubungkan antara kemunduran dan ketertinggalan kaum Muslimin dengan 

komitmen mereka meneguhi agama mereka. 

Berdasarkan semuaitu, orientasi ini bisa dikatakan sebagai kristalisasi 
atau pengejawantahan dari saran Douglas Dunlop, penasehat kementerian 
pendidikan dan kebudayaan Mesir di era penjajahan Inggris. Douglas 
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meminta untuk memfokuskan atau menitikberatkan hanya pada aspek 
Politik saja dari sejarah kaum Muslimin, jangan merembet padaaspek-aspek 
sejarah yang lain. Douglas juga meminta untuk lebih mengkerucutkannya 
lagi pada aspek konflik, perselisihan, dan pertikaian terutama yang terjadi 
pada era awal Islam. Tujuannya adalah supaya pembaca mendapatkan 
kesan bahwa Islam adalah pengalaman empiris yang terbatas dan berakhir 
bersamaan dengan berakhirnya era kekhilafahan Khulafaurrasyidun. 

Di sisi lain, pada waktu yang sama, semua itu dibarengi dengan usaha 
menampilkan sejarah eropa dalam sebuah potret yang begitu indah nan 
menawan berhiaskan bunga-bunga mawar. 


2. Orientasi yang ingin merumuskan kembali sejarah Arab Islam 

melalui konsepsi Sosialis 

Kita bisa memahami dan menangkap kuatnya orientasi ini melalui 
pengamatan terhadap khazanah perpustakaan Arab menjelang runtuhnya 
Uni Soviet. Pada saat itu, kita bisa menemukan puluhan buku yang 
mempropagandakan pemikiran sosialis, bahwa pemikiran sosialis adalah 
sebuah pemikiran yang sama-sama lahir dari rahim Islam. Gencarnya 
propaganda pemikiran sosialis tersebut bahkan sampai membuat sejumlah 
dai besar Islam ikut terpengaruh, sehingga membuatnya menulis tentang 
sosialisme Islam terseret oleh derasnya arus propaganda tersebut. 
Misalnya mereka menyebutkan bahwa Abu Dzar Al-Ghifari - adalah salah 
satu tokoh sosialisme awal, bahwa pemberontakan yang dilancarkan oleh 
masyarakat kulit hitam, masyarakat Az-Zuth (etnis berkulit hitam, kurus 
dan tinggi), Garamithah (Karmathian), para buruh tani, Babek Al-Hazmi 
dan yang lainnya, semuanya itu adalah revolusi dan pemberontakan sosialis 
melawan Borjuis yang lalim. 


3. Orientasi yang pro pemikiran liberalisme 

Orientasi ini lahir untuk mengadopsi pemikiran liberalisme, menyeru 
untuk mencerabut semua warisan lama, mengadopsi seluruh pengalaman 
barat secara total tanpa terkecuali, serta memutus hubungan umat dengan 
akar dan sumber-sumber asli kebudayaannya. 

Sebagian dari para tokoh orientasi ini bahkan sampai menuntut 
penutupan lembaga Al-Azhar Asy-Asyarif, karena menurut anggapan 
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mereka, Al-Azhar hanya menyajikan menu makanan basi yang telah 
berumur tiga belas abad. Bahkan lebih dari itu, mereka juga sampai 
berani menuntut pembatalan universitas Mesir (Universitas Fuad I yang 
selanjutnya dikenal dengan nama Universitas Kairo) yang baru dirintis 
dan melemparkannya ke laut, karena menurut mereka universitas Mesir 
tersebut mengajarkan tema-tema yang berasosiasi kepada warisan lama 
yang sudah sangat kuno, sangat terbelakang dan ketinggalan. Bahkan 
sebagian dari mereka secara terang-terangan mengeluarkan pernyataan, 
“Jalinan ikatan ketimuran adalah tolol, jalinan ikatan keagamaan adalah 
tidak tahu malu, sedangkan jalinan ikatan yang hakiki adalah jalinan ikatan 
kita dengan eropa.” 

Di bawah tekanan dan penentangan dari umat terhadap ide-ide dan 
gagasan-gagasan aliran ini, akhirnya orientasi ini pun tiarap dan tidak 
memperlihatkan batang hidungnya selama beberapa dekade. Orientasi 
liberalisme ini akhirnya mulai berani muncul kembali pasca tragedi 11 
Sepetember untuk menawarkan dirinya dengan getol lewat globalisasi, 
propaganda tentang kemenangan liberalisme barat serta bertepuk tangan 
untuk ide-ide dan pemikiran-pemikiran Fukuyama tentang Akhir Sejarah 
1994 M (the End of History), Manusia Terakhir 1998 M (the Last Man), 
Pasca kemanusiaan 1999 M (Post Humanity), dan Tatanan Dunia Baru (the 
New World Order). 

Teori-teori tersebut mulai melancarkan tekanan dengan orientasi 
untuk merevisi dan mengubah metode kita serta menyetel dan 
menyesuaikan memori sejarah kita dengan hal-hal yang mendukung ide- 
ide dan gagasan-gagasannya. 


4. Orientasi penulisan sejarah yang sejalan dengan konsepsi Islam. 
Orientasi ini menekankan penulisan sejarah berdasarkan sebuah 
perspektif dan metode yang selaras dengan konsepsi dan pemahaman 
Islam. Hal itu karena sejumlah alasan dan pertimbangan seperti berikut: 
« Sesungguhnya sejarah Islam kita adalah sebuah sejarah agama dan 
akidah. Sejarah Islam kita merupakan kunci untuk memahami sejumlah 
persoalan kekinian kita. Sejarah Islam kita adalah motor penggerak 
aktivitas kita yang menjadi lambang identitas kita sekaligus pagar 
kokoh untuk melindungi jati diri kita agar tidak luntur. Sejarah Islam 
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kita adalah salah satu media center yang digunakan oleh Al-Gur'an 
untuk menanamkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip. Menyajikan sejarah 
Islam dalam sebuah potret yang terdistorsi serta tanpa aturan dan 
patokan yangijelas, pasti akan membuatnya kehilangan efektivitasnya 
dalam hati umat. Karena itu, sudah menjadi sebuah keniscayaan 
untuk meninjau ulang warisan sejarah kita dan meletakkan sebuah 
metodologi untuk mengolahnya. 


Banyak lembaran-lembaran sejarah Islam kita yang ditulis berdasarkan 
perspektif parsial yang diliputi oleh tendensi politik, madzhab, 
sektarianisme, sekat-sekat kedaerahan, primordialisme, dan tendensi 
rasial para periwayat, informan, dan narasumber. 

Hilangnya metode kritik dan analisa, dominasi aspek hikayat, serta 
banyaknya penggunaan riwayat-riwayat Israiliyat begitu saja tanpa 
menggunakan akal pikiran untuk menganalisa, semua itu semakin 
menuntut lebih besar lagi usaha purifikasi dan pemilahan riwayat- 
riwayat sejarah untuk bisa sampai pada sejumlah hasil dan kesimpulan 
yang berguna bagi kita dalam menghadapi realita kekinian kita. 
Sesungguhnya menyajikan lembaran-lembaran sejarah kita melalui 
beragam media massa dengan hanya bersandarkan pada sumber- 
sumber referensi yang masih mentah tanpa memperhatikan metode 
yang digunakan sumber-sumber referensi tersebut serta tanpa 
memastikan terlebih dahulu keabsahan dan keotentikan riwayat- 
riwayat yang disampaikannya, semua itu ikut berkontribusi dalam 
menciptakan sebuah gambaran yang terdistorsi tentang dinamika 
sejarah kita. Hal itu semakin menguatkan keniscayaan untuk 
menyajikan dan menyediakan teks-teks yang telah diteliti dan 
diverifikasi kepada media massa. Hal itu karena media massa memiliki 
peran sangat efektif dalam membentuk akal pikiran dan pola pikir 
umat serta memotivasi dan menstimulasi umat untuk berkerja keras 
mengembalikan kejayaan dan kemuliannya. Mengabaikan semua itu 
merupakan sebuah keteledoran yang membuat umat berdosa. 


Mengeluarkan suatu buku sejarah yang tidak sejalan dengan 
lompatan-lompatan perubahan yang terus terjadi dengan begitu 
cepat dalam bidang informasi, akan membuat buku tersebut menjadi 
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tidak menarik selama masih mengikuti pola dan model konvensional. 
Sumber-sumber referensi yang masih mentah membutuhkan banyak 
kesabaran dan waktu untuk menggelutinya, sementara di pihak 
lain karakteristik pembaca masa sekarang ini bahkan generasi para 
peneliti kontemporer sekalipun dalam suasana revolusi informasi 
yang begitu luar biasa seperti sekarang ini membutuhkan hasil-hasil 
kesimpulan yang cepat. Di sisi lain, ada tantangan besar yang harus 
dihadapi berupa kajian-kajian orientalisme yang cara penyajiannya 
berbanding terbalik dengan semua itu. Kajian-kajian orientalisme 
tersebut memiliki pola dan sistematika penulisan yang bagus, disajikan 
dalam bentuk yang menarik, baik dari aspek cetakan, gaya bahasa 
maupun pemaparan, Di samping itu, kajian-kajian orientalisme 
tersebut menyajikan kesimpulan-kesimpulan yang spesifik, terukur 
danterarah, sehingga membuat pembaca tidak tenggelam dalam lautan 
riwayat-riwayat yang terkadang kontradiktif, dan terkadang jauh dari 
rasionalitas akal dan realitas. 

# Banyak dari usaha penerbitan buku yang didominasi oleh partai-partai, 
kelompok-kelompok, dan organisasi-organisasi beraliran keras dan 
ekstrem. Mereka membanjiri insan pembaca dengan karya-karya 
tulisan sejarah yang membelokkan dan menelikung riwayat-riwayat 
sejarah untuk mendukung tujuan-tujuan dan konsepsi-konsepsi 
mereka yang berbenturan dengan moderatisme Islam. Kenyataan 
tersebut menuntut para ulama untuk menyajikan sebuah formulasi 
kajian sejarah berdasarkan sebuah metodologi yang jelas yang 
bisa merepresentasikan karakteristik Islam yang moderat, yang 
menjunjung tinggi kesatuan dan persatuan sekaligus keberagaman. 

“  Memanfaakan metode-metode penelitian modern dalam menyajikan 
pelajaran sejarah kepada umat, karena metode-metode penelitian 
modern tersebut telah terbukti efektif dalam meyakinkan dan cara 
mengolah. 

# Revolusi komunikasi luar biasa dengan lahirnya internet yang 
mengubah dunia menjadi seperti sebuah kampung kecil (global village) 
menuntut adanya upaya menyajikan naskah sejarah sesuai kriteria- 
kriteria teknik yang baru. Hal itu tentu membutuhkan kerja keras dari 
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para peneliti agar sejarah Islam bisa tersebar padaskala internasional 

dan memperlihatkan perannya bagi kepentingan kemanusiaan. 

Meski dengan semua alasan logis tersebut di atas, namun tetap saja 
orientasi ini tidak bisa berjalan mulus seperti diharapkan karena adanya 
sejumlah kendala seperti berikut: 

«Tidak ada visi yang jelas mengenai langkah dan kerja yang harus 
dilakukan. Ada yang bilang perlunya menulis ulang sejarah Islam secara 
keseluruhan dan menyajikan kejadian-kejadiannya dalam sebuah 
konstruksi dan pola baru yang tidak sama dengan apa yang telah 
disajikan oleh sejarahwan kita terdahulu, Ada yang mengatakan bahwa 
yang perlu dilakukan adalah mereinterpretasi atau menafsirkan ulang 
data-data sejarah Islam yang ada, bukan menyusun dan menulis ulang. 
Sementara itu yang lainnya lagi masih agak bingung dan belum memiliki 
gambaran yang pasti tentang langkah apa yang mesti dilakukan, karena 
pemahaman dan konsepsi mereka masih kabur dan belum jelas. 

«  Pihak-pihak yang mendukungide dan gagasan yang ada tidak memiliki 
kemampuan dan kapabilitas yang memadai untuk membuat rancangan 
dan konsep, disamping juga tidak adanya spirit kebersamaan dan 
kolektivitas kerja. Padahal proyek seperti ini tidak mungkin terwujud 
jika hanya mengandalkan usaha dan kerja individual. 

e Adanya kendala berupa batasan-batasan geografis dan politis yang 
memisahkan di antara para sejarahwan Islam dunia. 

e Tidak adanya upaya dari negara-negara, universitas-universitas, serta 
pusat-pusat kajian dan penelitian untuk mengadopsi ide-ide dan 
gagasan-gagasan orientasi ini karena sejumlah pertimbangan politis 
dan ideologis. 

«Kendala lainnya adalah, orientasi ini mendapatkan tentangan dan 
penolakan dari pihak-pihak yang melihat bahwa orientasi ini ingin 
meletakkan sejarah Arab Islam dalam satu pola atau format tunggal 
dan tidak boleh bagi siapapun menolak data-datanya, atau melarang 
siapapun yang ingin berinteraksi secara langsung dengan sumber- 
sumber referensi awal dan utama yang masih mentah untuk menggali 
data dan fakta-fakta yang berbeda dengan pola atau format sejarah 
yang diusulkan tersebut. Dengan kata lain, mereka melihat bahwa 
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orientasi ini mengajak untuk menutup pintu ijtihad dalam bidang yang 
sangat penting dan sensitif ini. 
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H. Tafsir Konspirasi Sejarah 


Inti dari tafsir ini adalah melemparkan setiap kesalahan atau 
kelemahan kepada pihak lain, dan bahwa kita adalah korban dunia sejak 
masa Abdullah bin Saba". Andaikata bukan karena ini, maka kita akan baik- 
baik saja. Bahaya tafsir ini adalah kita tetap dalam lingkaran terbelakang 
dan kemunduran peradaban.Terlalu percaya dengan teori konspirasi, 
meskipun kita tidak mengingkarinya secara mutlak, akan membuahkan 
dua buah yang pahit,Pertama, menyebarnya pemikiran Jabariyah. Kita 
tidak memiliki daya apapun di hadapan rencana-rencana musuh. Ini akan 
menguatkan rasa putus asa dan kekalahan mental. Kedua, pemikiran ini 
menghalangi kita dari autokritik dan upaya untuk mengungkap kelemahan- 
kelemahan kita, mengetahui penyakit-penyakit kita dan berbuat untuk 
memberikan solusi-solusi terhadapnya. 


Faktor-faktor Kesalahan Sejarah yang Dialami Para Penulis Sejarah 
Sebagaimana Ditetapkan Oleh Ibnu Khaldun 
Di antara kesalahan-kesalahan tersebut antara lain: 
“ Mendukung pendapat tertentu atau keyakinan tertentu (tidak 
obyektif). 
“ Percaya dengan para penukil berita tanpa melakukan verifikasi. 
“  Mendekatnya ulama/siapa saja kepada para pembesar (penguasa). 
“Tidak mengetahui karakteristik-karakteristik peradaban. 
# Tidak percaya dengan hukum sebab-musabab. 
Model-model Penyusunan Buku Sebagaimana Didentifikasi 
Sejarahwan Turki, Haji Khalifah (1067 H/1657 M) dalam Bukunya 
Kasyf Azh-Zhunun An Asami Al-Kutub wa Al-Funun 
la mengatakan,“Sesungguhnya penyusunan buku terdiri dari tujuh 
macam. Tidak ada penulis yang terlepas dari salah satunya. Ketujuh macam 
tersebut antara antara lain: 
« Sesuatu yang belum pernah ada, laluia menciptakannya. 
# Sesuatu yang kurang, laluia menyempurnakannya. 
«Sesuatu yang tertutup, lalu ia mensyarahnya (menjelaskannya). 


# Sesuatu yang panjang, laluia meringkasnya tanpa mengurangi 
maknanya. 
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“ Sesuatu yang terpisah-pisah, lalu ia mengumpulkannya. 
“ Sesuatu yang bercampur dan tak beraturan lalu ia mengurutkannya. 


# Sesuatu yang keliru lalu ia memperbaikinya. 


Biografi 
A. Istri-istri Rasulullah 
1. Khadijah binti Khuwailid 

Nama lengkapnya Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdil Uzza bin 
@ushay bin Murrah bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr. Ibunya bernama 
Fathimah binti Zaidah bin Al-Asham Jundab bin Rawahah Al-Haram bin 
Hajar bin Abdi bin Ma'ish bin Amir bin Luay bin Ghalib bin Fihr. 

Di era Jahiliyah ia dipanggil dengan sebutan “Ath-Thahirah” (Wanita 
Suci). Sebelum menikah dengan Nabi, ia telah menikah dua kali. Salah satu 
suaminya adalah laki-laki dari Makhzum-Ouraisy, Atig bin Abid. Dengan 
suaminya ini ia melahirkan anak perempuan. Suaminya yang lain adalah 
seorang dari suku Tamim, Abu Halah Hindun bin Zurarah bin Nabasy At- 
Tamimi. Dengan Abu Halah ia melahirkan anak yang bernama Hindun. 





Ia menikahi Rasulullah karena kejujuran dan sifat amanat beliau. Ketika 
beliau mulai berdakwah, ia berada di sisinya dan membelanya dengan lisan 
dan hartanya. Ia termasuk wanita yang paling agung bagi beliau sehingga 
beliau sempat bersabda, “Sesungguhnya ia telah mengimaniku tatkala 
manusia mendustakanku, memberikan tempat yang aman bagiku tatkala 
manusia menolakku dan aku diberi anak darinya.” 

Khadijah ws meninggal pada bulan Ramadhan tahun 10 kenabian 
pada Am Al-Huzni (Tahun Kesedihan). 

2. Saudah binti Zam'ah 

Dia adalah Ummul Mukminin Saudah binti Zam'ah bin Gais bin Abdi 

Wadd bin Nashr bin Malik bin Hasal bin Amir bin Luay Al-Gurasyiyah 
Al-Amiriyah. Ibunya bernama Asy-Syamus binti Gais bin Zaid bin Umar 
Al-Anshari. Sebelum menikah dengan Rasulullah, ia menikah dengan anak 
pamannya, As-Sakran bin Amr saudara Suhail bin Amr Al-Amiri. Ketika 
masuk Islam, ia memberikan baiat kepada Rasulullah. Suaminya juga ikut 
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masuk Islam bersamanya. Ia bersama suaminya hijrah ke Habasyah, namun 
suaminya meninggal di sana. 

Nabi #8 menikahinya sementara ia mempunyai enam orang anak. 
Pernikahan beliau dengannya terjadi pada bulan Ramadhan tahun 
kesepuluh kenabian setelah Khadijah ws wafat di Makkah. Pendapat lain 
mengatakan pernikahan beliau dengannya terjadi pada tahun kedelapan 
Hijriyah dengan maskawin sebesar empat ratus dirham. 

Ayat hijab turun berkenaan dengannya. Ia adalah perempuan yang 
suka bershadagah. Ia telah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah es. 

la meriwayatkan lima hadits. Abdullah bin Abbas dan Yahya bin Abdillah 
bin Abdirrahmann Al-Anshari meriwayatkan darinya. Para penyusun kitab 
hadits, Abu Dawud, An-Nasa'i dan Al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya. 
la meninggal pada bulan Syawal tahun 54 H. pada masa Khalifah Muawiyah. 
Ada yang berpendapat bahwa ia meninggal tahun 55 H. 


3. Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddig 

Ia adalah Ummul Mukminin Aisyah binti Abi Bakar bin Guhafah &. 
Ibunya bernama Ummu Ruman binti Amir bin Uwaimir Al-Kinaniyah. 
la lahir di Makkah sekitar tahun delapan sebelum Hijriyah. Ia seorang 
perempuan putih dan cantik. Karena itu, ia dipanggil dengan Al-Humaira" 
(Kemerah-merahan). Rasulullah menikahinya pada bulan Syawal tahun 
pertama Hijriyah. 

Imam Az-Zuhri mengatakan,"Jika ilmu Aisyah dikumpulkan bersama 
dengan ilmu semua kaum perempuan, niscaya ilmu Aisyah lebih utama.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda, “Banyak laki-laki yang 
sempurna, namun tidak ada wanita sempurna kecuali Maryam binti Imran 
dan Asiyah perempuan Fir'aun. Keutamaan Aisyah di atas semua perempuan 
seperti keutamaan makanan Tsarid di atas semua makanan.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 

Aisyah mendapat cobaan dengan kasus Haditsul Ifki (Berita Bohong) 
dimana ia dituduh berbuat zina oleh kaum munafik. Peristiwa ini merupakan 
cobaan yang besar bagi dia, suaminya, dan keluarganya. Akhirnya Allah 
menyingkap kedustaan tersebut dengan menurunkan ayat yang dibaca terus 
menerus sepanjang masa yang membebaskannya dari tuduhan keji tersebut. 
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Allah 8£ berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap- 
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. 
Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar,” (An-Nur: 11-12) 
Aisyah meninggal di Madinah tanggal 17 Ramadhan tahun 57 H/676 


M. Jenazahnya dimakamkan di Bagi'. Ia meninggal tahun 59 H pada usia 
66 tahun. 


4. Hafshah binti Umar bin Al-Khathab 

Nama lengkapnya Hafshah binti Umar bin Al-Khathab ts. ladilahirkan 
lima tahun sebelum kenabian. Sebelum menjadi istri Nabi 8, ia adalah istri 
sahabat agung Khunais bin Hudzafah As-Sahmi, yang gugur sebagai syahid 
dalam Perang Uhud. Khunais luka-luka dalam perang tersebut hingga 
meninggal dunia. Hafshah menjadi janda tatkala umurnya dua puluh tahun. 
Rasulullah menikahinya dengan maskawin empat ratus dirham. 

Hafshah meriwayatkan enam puluh hadits dari Nabi. Sejumlah sahabat 
dan tabi'in meriwayatkan hadits darinya. Hafshah adalah perempuan yang 
dapat menulis dan fasih dalam berbicara. Al-9ur'an setelah dikumpulkan 
jadi satu disimpan di rumahnya. Hafshah meninggal di Madinah tahun 


45 H. Pendapat lain mengatakan, ia wafat tahun 54 H dan sebagian lagi 
mengatakan, tahun 37 H. 


5. Zainab binti Khuzaimah 

Nama lengkapnya Zainab binti Khuzaimah bin Al-Harits bin Abdillah 
bin Amr Al-Hilaliyah Al-Amiriyah es. Ibunya adalah Hindun binti Auf bin 
Al-Harits bin Hamathah Al-Hamiriyah. Saudara-saudara perempuannya 
yang sekandung antara lain Ummu Al-Fadhl Ummu bani Al-Abbas bin 
Abdil Muthalib, Lubabah Ummu Khalid bin Al-Walid. Adapun saudara 
perempuannya yang seibu adalah Maimunah binti Al-Harits Ummul 
Mukminin. 

Pernikahannya dengan Rasulullah terjadi pada bulan Ramadhan tahun 
ketiga Hijriyah setelah beliau menikah dengan Hafshah binti Umar ts 
dan sebelum beliau menikah dengan Maimunah binti Al-Harits. Beliau 
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memberikan maskawin kepadanya dengan empat ratus dirham dan 
menyelenggarakan walimah dengan menyembelih hewan. 

Zainab mencurahkan perhatiannya terhadap amal-amal kebajikan dan 
shadagah. Ia tidak merasa lelah dalam memelihara anak-anak yatim dan 
janda-janda, memperhatikan mereka dan berbuat baik terhadap mereka. 
Dengan itu ia berhasil menanam cintanya ke dalam hati orang-orang yang 
lemah dan orang-orang yang membutuhkan bantuan. Bukti yang paling 
baik atas hal itu adalah ia terkenal dengan julukan Ummul Masakin (ibu 
bagi orang-orang miskin) dan julukan ini tetap melekat pada dirinya hingga 
Hari Kiamat. 

Zainab meninggal pada bulan Rabiul Awal tahun keempat Hijriyah. 
Umurnya mencapai tiga puluh tahun. Ia dimakamkan di pekuburan Bagi'. 


6. Ummu Salamah Hindun binti Umayyah Al-Makhzumiyah 
Nama lengkapnya Hindun binti Abi Umayyah bin Al-Mughirah bin 
Abdillah bin Amr bin Makhzum bin Yagazhah bin Murrah Al-Makhzumiyah 
"5. Kakeknya dijuluki Zad Ar-Rakb (Pemberi Bekal Para Musafir) karena 
kedermawanannya. Kakeknya selalu mencukupi bekal orang yang 
bepergian bersamanya. Ummu Salamah adalah putri paman Khalid bin Al- 
Walid Saifullah Al-Maslul (Pedang Allah yang Terhunus) dan putri paman 
Abu Jahal bin Hisyam. Ummu Salamah termasuk perempuan-perempuan 
yang berhijrah periode awal. 
Sebelum dinikahi Rasulullah, ia adalah istri saudara beliau sepersusuan, 
Abu Salamah bin Abdil Asad Al-Makhzumi. Bersama Abu Salamah, ia 
dikaruniai empat orang anak. Abu Salamah terluka dalam Perang Uhud. 
Ia melakukan pengobatan selama satu bulan hingga sembuh. Kemudian 
lukanya kambuh dan meninggal dunia. Tatkala masa iddah-nya selesai pada 
bulan Syawal tahun 4 H, Rasulullah menikahinya. 
la termasuk perempuan yang paling cantik dan paling mulia nasabnya. 
Iaadalah Ummahatul Mukminin yang paling akhir meninggal dunia. Dalam 
peristiwa Hudaibiyah, Ummu Salamah memiliki ide yang cemerlang 
yang ia sampaikan kepada Rasulullah. Beliau melakukan perdamaian 
dengan penduduk Makkah dan menulis isi-isi perjanjian. Setelah itu 
beliau bersabda kepada para sahabat, “Bangkitlah, lalu sembelihkan 
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kurban dan bercukurlah.” Namun tidak ada seorang pun dari mereka 
yang bangkit setelah beliau mengulangi sabdanya tiga kali. Rasulullah 
lantas meninggalkan mereka dan masuk ke tenda Ummu Salamah dan 
menceritakan apa yang beliau alami. Ummu Salamah berkata kepada 
beliau,"Wahai Nabi Allah, apakah engkau menginginkan hal itu? Keluarlah, 
kemudian janganlah berbicara kepada seorangpun dengan mereka hingga 
engkau menyembelih hewan kurbanmu dan mengundang pencukur 
rambutmu, lalu ia mencukurmu,” Beliau bangkit, keluar dan tidak bicara 
kepada siapapun, lalu menyembelih hewan kurbannya dan mengundang 
pencukur beliau, lalu tukang cukurnya mencukur beliau. Tatkala para 
sahabat melihat Rasulullah melakukan hal demikian, mereka bangkit dan 
menyembelih hewan kurban. 

Ummu Salamah merupakan istri Rasulullah yang kedua paling banyak 
meriwayatkan hadits setelah Aisyah ws. Ia meriwayatkan 378 hadits. 
Al-Bukhari dan Muslim sepakat meriwayakan tiga belas hadits darinya. 
Al-Bukhari meriwayatkan tiga hadits tanpa Muslim dan Imam Muslim 
meriwayatkan tiga belas hadits tanpa Al-Bukhari. Jumlah hadits yang 
diriwayatkannya sesuai dengan data Tuhfah Al-Asyrafi mencapai 158 hadits. 

Ummu Salamah adalah Ummul Mukminin yang paling terakhir 
meninggal dunia di antara Ummul Mukminin yang lain. Ia meninggal tahun 
62 H/681 M. Ia hidup sekitar sembilan puluh tahun dan dimakamkan 
di Bagi'. Sebuah riwayat menyebutkan bahwa ia meninggal pada bulan 
Dzulga'dah 59 H. Ada juga yang berpendapat, ia meninggal tahun 61 H. 

7. Zainab binti Jahsy bin Rabab 

Dia adalah putri bibi Rasulullah. Beliau telah menjodohkannya dengan 
Zaid bin Haritsah. Zainab berkata, “Aku tidak rela dia menjadi suamiku 
karena aku adalah perempuan Guraisy yang mulia” Beliau bersabda, “Aku 
meridhainya untukmu" (HR. Al-Bukhari) 

Allah 86 menurunkan firman berkenaan dengannya,“Dan tidaklah patut 
bagi laki-lakiyang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat 
yang nyata.” (Al-Ahzab: 36) 
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Zainab pun melaksanakan perintah Rasulullah dengan mau menikah 
dengan Zaid bin Haritsah. Maskawinnya ketika itu sepuluh dinar, enam 
puluh dirham, baju kurung, baju besi, lima puluh mud gandum dan sepuluh 
mud kurma. 

Zainab hidup bersama Zaid selama sekitar satu tahun atau lebih. 
Kemudian terjadi perselisihan di antara keduanya. Zaid pergi kepada 
Rasulullah untuk mengadukan perihal istrinya dan meminta izin 
kepada beliau untuk menceraikannya. Rasulullah menasehatinya agar 
tetap bersabar dan bersabda kepadanya, “Pertahankanlah istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah." (HR. Al-Bukhari). Akan tetapi Zaid tidak 
sanggup meneruskan hidup bersama Zainab, maka ia menceraikannya. 

Kemudian perintah Allah turun kepada Rasulullah agar beliau 
menikahi Zainab. Allah 4£ berfirman,“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata 
kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 
(juga) telah memberi nikmat kepadanya, "Tahanlah terus istrimu dan 
bertakwalah kepada Allah,” sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, 
sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid 
telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami 
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya. Dan adalah 
ketetapan Allah itu pasti terjadi." (Al-Ahzab: 37) 





Hal ini demi membatalkan adat adopsi anak yang sudah berlaku di 
zaman jahiliyah. Seusai Zainab menjalani masa iddah, Rasulullah mengirim 
Zaid kepadanya untuk meminangnya untuk beliau. Zaid membacakan ayat- 
ayat di atas kepadanya. Zainab sangat gembira, bersujud syukur kepada 
Allah dan bernadzar untuk berpuasa dua bulan karena Allah. 

Zainab bangga dengan keistimewaan yang tidak dimiliki istri-istri 
Rasulullah yang lain. Ia mengatakan, “Kalian dinikahkah oleh keluarga 
kalian dan aku dinikahkan Allah dari atas tujuh langit." (HR. Al-Bukhari) 

Zainab berhati lembut dan kasih sayang terhadap orang-orang miskin. 
la pandai menyamak kulit dan membuatnya menjadi manik-manik. 
Ia bekerja dan menginfakkan hasilnya kepada orang-orang miskin. Ia 
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meriwayatkan sebelas hadits dari beliau. Rasulullah bersabda kepada 

istri-istrinya,“Yang paling cepat menyusulku (meninggal dunia) adalah 

yang paling panjang tangannya di antara kalian (yang paling banyak 

bershadagah).” (HR. Al-Bukhari) Zainab adalah istri Rasulullah yang 

paling awal meninggal setelah beliau wafat. Ia wafat tahun 20 H/640 M. 
8. Juwairiyah binti Al-Harits 

Nama lengkapnya Barrah binti Al-Harits bin Abu Dharar bin Habib 
bin Aidz bin Malik dari suku Khuza'ah. Ayahnya seorang pemimpin Bani 
Mushthalig. Ia menikah dengan anak pamannya, Musafi' bin Shafwan 
bin Abu Asy-Syafar, salah satu pemuda Khuza'ah. Rasulullah mengubah 
namanya menjadi Juwairiyah es. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Aisyah es berkata,“Ketika 
Rasulullah membagi-bagikan tawanan-tawanan Bani Al-Musthalig pada 
bulan Sya'ban tahun keenam Hijriyah, Juwairiyah binti Al-Harits menjadi 
bagian Tsabit bin Gais bin Syimas atau anak pamannya. Juwairiyah ingin 
merdeka dengan cara akad Kitabah (menebus diri secara berangsur). 
Kemudian ia mendatangi Rasulullah guna meminta tolong kepada beliau 
dalam akad Kitabah-nya. Juwairiyah mengatakan, “Wahai Rasulullah, 
aku Juwairiyah binti Al-Harits bin Abu Dhirar pemimpin kaumnya. Aku 
mendapatkan musibah sebagaimana yang tidak samar bagimu. Aku 
menjadi bagian Tsabit bin Oais bin Syimasatau anak pamannya. Aku ingin 
menebus diriku dengan akad Kitabah. Aku mendatangimu untuk meminta 
tolong kepadamu dalam akad ini,” Beliau bertanya, “Apakah kamu mau yang 
lebih baik daripada itu?" Juwairiyah menjawab,“Apa itu wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda,“Aku membayarkanmu dan menikahimu.” Juwairiyah 
berkata, “Ya, wahai Rasulullah, aku mau melakukannya.” 

Aisyah berkata,“Berita tersebar kepada orang-orang bahwa Rasulullah 
telah menikahi Juwairiyah binti Al-Harits. Orang-orang berkata, “Besan- 
besan Rasulullah!” Lantas orang-orang membebaskan para tawanan.” 

Aisyah berkata, “Pernikahan Rasulullah dengan Juwairiyah membuat 
terbebasnya seratus keluarga Bani Al-Mushthalig. Aku tidak mengetahui 
perempuan yang paling besar berkahnya atas kaumnya melebihi 
Juwairiyah." 


Juwairiyah binti Al-Harits meriwayatkan tujuh hadits dari Rasulullah. Ia 
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meninggal tahun lima puluh Hijriyah. Ada yang berpendapat, ia meninggal 
tahun 56 Hijriyah. Ia dimakamkan di pekuburan Bagi 


9. Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan 

laadalah Ummul Mukminin Ramlah binti Abi Sufyan Shakhr bin Harb 
bin Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf &s. Tidak ada istri beliau 
yang paling dekat nasabnya dengan beliau kecuali Ummu Habibah: tidak 
ada istri beliau yang maskawinnya lebih besar daripada Ummu Habibah, 
dan tidak ada istri beliau yang dinikahi dari jarak jauh kecuali Ummu 
Habibah. 

Ayahnya adalah Abu Sufyan pemimpin Ouraisy. Saudaranya adalah 
Muawiyah bin Abu Sufyan, salah satu khalifah dinasti Bani Umayyah. 
Karena keagungan posisi Ummu Habibah dalam daulah saudaranya di 
Syam, dikatakan kepada Muawiyah, “Paman kaum mukminin.” 

Ummu Habibah masuk Islam bersama suaminya Ubaidullah bin Jahsy 
di Makkah. Kemudian Ubaidullah dan Ummu Habibah hijrah bersama 
kaum muslimin ke Habasyah. Ketika keduanya tiba di Habasyah, suami 
Ummu Habibah murtad ke agama Nasrani dan meninggalkan Islam hingga 
meninggal di sana dalam agama Nasrani. Maka Rasulullah meminangnya, 
sementara sang calon istri masih berada di Habasyah. 

Pernikahan beliau dengan Ummu Habibah bin Abu Sufyan ini 
merupakan titik perubahan bagi Abu Sufyan. Ketika ia mendengar 
berita pernikahan putrinya dengan Rasulullah sehingga beliau menjadi 
menantunya, ia tidak dapat menguasai dirinya hingga mengatakan, “Dia 
adalah pejantan yang tak terkalahkan.” 

Ummu Habibah meriwayatkan beberapa hadits dari Rasulullah. 
Jumlahnya mencapai 65 hadits. Al-Bukhari dan Muslim sepakat atas 
dua hadits darinya. Ummu Habibah memiliki hadits masyhur dalam 
pengharaman anak perempuan tiri dan saudara perempuan. Ia meninggal 
tahun 44 Hijriyah dan dimakamkan di Bagi'. 

10. Shafiyah binti Huyai bin Akhthab 

Nama lengkapnya Shafiyah binti Huyai bin Akhthab bin Sa'yah 
pemimpin kaum Yahudi Bani Nadhir Ummul Mukminin 2s .Sebelum masuk 
Islam, ia dinikahi Salam bin Abu Al-Hagig, kemudian digantikan oleh 
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Kinanah bin Abu Al-Hagig. Keduanya adalah penyair Yahudi. Rasulullah 
menikahinya setelah penaklukan Khaibar. 

Shafiyah merupakan perempuan yang cerdas, santun, dan mulia. Ia 
meriwayatkan sepuluh hadits dari Rasulullah. Ia meninggal tahun 52 H 
pada masa kekhalifahan Muawiyah. Ia dimakamkan di pekuburan Bagi. 
Ada yang berpendapat bahwa ia meninggal tahun 50 H. 

11. Maimunah binti Al-Harits 

Maimunah Ummul Mukminin binti Al-Harits bin Hazn Al-Hilaliyah 
saudara perempuan Ummu Al-Fadhl istri Al-Abbas dan bibi Khalid bin 
Al-Walid dan bibi Ibnu Abbas «8. Suami pertamanya ketika ia belum 
masuk Islam adalah Mas'ud bin Amr Ats-Tsagafi. Mas'ud menceraikannya. 
Kemudian ia dinikahi Abu Raham bin Abdil Uzza. Abu Raham meninggal, 
kemudian Rasulullah menikahinya seusai umrah Al-Gadha'. 

As-Suhaili menyebutkan, ketika berita khithbah Rasulullah terhadap 
dirinya sampai kepadanya, saatituia sedang menunggang unta, ia berkata, 
“Unta dan apa yang ada di atasnya milik Rasulullah.” 

'As-Suhaili mengatakan, “Tentang hal itu turunlah ayat, "Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 
mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang 
mukmin."(Al-Ahzab: 50) 

Maimunah ws meninggal dunia pada tahun 61 H. 


B. Sepuluh Sahabat yang Dijamin Masuk Surga 
1. Abu Bakar Ash-Shiddig 

Abu Bakar adalah nama lain dari Abdullah bin Utsman bin Amir bin 
Umar bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah (bin Abi Guhafah) 4. Tatkala 
Jahiliyah ia bernama Abdul Ka'bah dan tatkala masuk Islam, Rasulullah 
memberinya nama itu. Ia berasal dari suku Guraisy, dilahirkan di Makkah 
tahun 573 M, dua tahun enam bulan setelah Rasulullah. Ibunya bernama 
Ummul Khair Salma binti Shakhr At-Taimiyah. 

Abu Bakar bekerja sebagai pedagang. Semasa jahiliyah ia yang 
memegang urusan diyat dan denda demi menghentikan pertumpahan 
darah. Ia adalah laki-laki yang pertama kali masuk Islam. Beberapa sahabat 
yang masuk Islam karena pengaruhnya adalah Utsman bin Affan, Az-Zubair 
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bin Al-Awwam, Abdurrahman bin Auf, Al-Argam bin Abu Al-Argam, Thalhah 
bin Ubaid, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Sa'ad bin Abu Waggash, Utsman bin 
Mazh'un, Khalid bin Sa'id bin Al-Ash dan Abu Salamah bin Abdil Asad 4. 

Ia memerdekakan banyak budak, antara lain Bilal bin Rabah, Amir bin 
Fuhairah, Zanirah, Ummu Umais, An-Nahdiyah dan putrinya. Ia memegang 
jabatan khalifah tahun sebelas Hijriyah dan meninggal tahun 13 Hijriyah. Di 
antarajasa besarnya adalah menumpas orang-orang murtad, mengumpulkan 
Al-Gur'an menjadi satu dan memulai ekspansi-ekspansi Islam. 

2. Umar bin Al-Khathab 

Ia adalah Abu Hafsh Umar bin Al-Khathab bin Nufail Al-Gurasyi Al- 
Adawi :&. Ia dilahirkan tahun ketigabelas dari tahun Gajah (empat puluh 
tahun sebelum Hijriyah). Ia memiliki posisi yang tinggi di kuamnya karena 
memegang urusan kedutaan pada zaman Jahiliyah dan penentu harga kulit 
di kalangan Arab. Setelah masuk Islam ia dijuluki Al-Farug. 

Umar bin Al-Khathab adalah pemimpin Islam yang pertama kali diberi 
gelar Amirul Mukminin. Ia meriwayatkan 537 hadits. Al-Gur'an turun dan 
cocok dengan beberapa sikap dan pendapatnya, antara lain pengharaman 
khamr (minuman keras), masalah tawanan Perang Badar, dan masalah 
kewajiban berhijab. 

Di antara jasa besarnya adalah, dia orang yang pertama kali menetapkan 
kalender Hijriyah, mengembalikan tawanan-tawanan Arab, mengusir orang- 
orang Yahudi dari Jazirah Arab, menggunakan buku-buku administrasi, 
menjadikan Bashrah, Kufah, dan Fustat sebagai kota-kota besar, menaklukkan 
Irak, Syam, Mesir, dan beberapa bagian wilayah Maghrib. 

Di bidang peradilan, Umar memiliki jasa-jasa, di antaranya dia adalah 
orang yang pertama kali menentukan hukuman tindakan-tindakan kriminal 
yang berperan sebagai sebab saja, orang yang pertama kali menentukan gaji 
para hakim dengan gaji yang paling tinggi dalam negara, orang yang pertama 
kali memisahkan kekuasaan peradilan dan kekuasaan pelaksana dan orang 
yang meletakkan prinsip, “Dari mana kamu seperti ini?" Ia mati syahid di 
tangan Fairuz yang terkenal dengan Abu Luklu'ah Al-Majusi tahun 23 H. 


3. Utsman bin Affan 
Nama lengkapnya Utsman bin Affan bin Abu Al-Ash bin Umayyah 4. 
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Nasabnya bertemu dengan nasab Rasulullah pada Abdul Manaf. Ia lahir 
tahun keenam dari tahun Gajah. Ia hidup di rumah yang mulia, kaya, dan 
berpangkat. Ia tumbuh dengan prilaku yang baik, menjaga kehormatan 
diri, dan pemalu. Ia disukai oleh kaumnya. Ia masuk Islam tatkala umurnya 
mencapai 34 tahun. Ia menikah dengan Rugayah putri Rasulullah. Setelah 
Rugayah meninggal, ia menikah dengan saudara perempuan Rugayah, 
yaitu Ummu Kultsum. Karena itu ia dinamakan dengan Dzunnurain (yang 
Memiliki Dua Cahaya). 

Di antara jasa besarnya adalah mendirikan armada laut, menyatukan 
umat dengan satu mushaf dan menaklukkan Cyprus, Rhode, Bargah serta 
Tripoli. Ia memegang kekhalifahan Islam tahun 23 H dan mati syahid 
tahun 35 H. 

4. Ali bin Abu Thalib 

la adalah putra paman Nabi &. Ia lahir sepuluh tahun sebelum 
kenabian. Ia hidup bersama dengan Nabi. Ia adalah orang yang pertama 
kali memeluk Islam dari kalangan anak-anak. Istrinya adalah Fathimah 
Az-Zahra' binti Rasulullah. Beliau menjadikannya sebagai saudara tatkala 
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dengan Anshar. Ia termasuk 
sahabat Nabi yang paling ahli di bidang hukum dan di bidang Farai'dh 
(warisan) dan menjadi percontohan di bidang sastra bahasa. Dialah yang 
memerintahkan Abu Al-Aswad Ad-Dw'ali untuk meletakkan dasar-dasar 
ilmu Nahwu ketika terjadi banyak kesalahan-kesalahan bahasa, dialah 
orang yang pertama kali memisahkan antar para saksi dalam proses 
penyelidikan dan orang yang memindah ibu kota Islam ke Kufah. 

5. Abu Ubaidah 

la adalah Abu Ubaidah Amir bin Abdillah bin Al-Jarrah Al-Fihri.& yang 
bergelar Amin Al-Ummah. Nasabnya bertemu dengan Nabi #& dalam salah 
satu kakeknya bernama Fihr bin Malik. Ia masuk Islam karena ajakan Abu 
Bakar -# di awal-awal Islam. Ia ikut hijrah ke Habasyah dalam gelombang 
hijrah yang kedua, kemudian kembali untuk menenami Rasulullah dalam 
semua peristiwa perang beliau. Ia mati syahid karena penyakit wabah 
emaus pada tahun 18 H/639 M. 

6. Sa'ad bin Abu Waggash 
Nama lengkapnya Sa'ad bin Malik bin Uhaib Az-Zuhri Al-Gurasyi Abu 
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Ishag &. Ia berasal dari Bani Zuhrah, keluarga Aminah binti Wahab, ibunda 
Rasulullah. Beliau bangga dengan hubungan kepamanan dari pihak ibu 
ini. Sebuah riwayat menyebutkan, Rasulullah duduk bersama dengan para 
sahabat. Lalu beliau melihat Sa'ad bin Abu Waggash datang. Beliau bersabda 
kepada para sahabat,“Ini pamanku, hendaklah seseorang memperlihatkan 
pamannya kepadaku." Di antara perang besar yang pernah ia pimpin adalah 
Perang Gadisiyah. Ia termasuk orang yang dikabulkan doanya. 
7. Zubair bin Al-Awwam 
Zubair bin Al-Awwam & nasabnya bertemu dengan nasab Rasulullah 
#, sebagaimana ibunya Shafiyah, adalah bibi Rasulullah. Istri Zubair adalah 
'Asma' binti Abu Bakar tes. Zubair berperangai agung dan mulia, pandai 
dalam perniagaan sehingga memiliki harta yang banyak, namun ia infakkan 
untuk Islam hingga ia meninggal dalam keadaan mempunyai hutang. 
8. Thalhah bin Ubaidillah 
Nama lengkapnya Thalhah bin Ubaidillah bin Utsman At-Tamimi Al- 
@urasyi &e. Thalhah termasuk orang yang kaya raya di antara kaumnya. 
Meskipun demikian, ia ikut tertindas oleh kaum musyrikin. Ia berhijrah ke 
Madinah dan ikut semua perang bersama Rasulullah, kecuali Perang Badar. 
Ketika itu Rasulullah menugaskannya bersama dengan Sa'id bin Zaid ke 
luar kota Madinah. Ketika pulang, keduanya mendapati kaum muslimin 
telah kembali dari Perang Badar. Keduanya merasa sedih karena tidak 
ikut perang bersama kaum muslimin. Maka Rasulullah menenangkang 
hati keduanya, bahwa keduanya berhak mendapat pahala orang yang ikut 
berperang secara sempurna dan mendapat bagian rampasan Perang Badar 
seperti orang yang ikut perang. 
9. Abdurrahman bin Auf 
Abdurrahman bin Auf & salah satu delapan orang yang pertama 
masuk Islam. Abu Bakar «& mengajaknya masuk Islam. Ia tidak berpikir 
panjang untuk menerima ajakan Abu Bakar tersebut. Ia segera datang 
kepada Rasulullah dan memberikan baiat kepada beliau. Seusai masuk 
Islam, ia mendapatkan perlakuan-perlakuan buruk dari kaum musyrikin. 
Ia ikut berhijrah ke Habasyah, baik hijrah yang pertama maupun hijrah 
yang kedua. Ia juga berhijrah ke Madinah bersama kaum muslimin dan 
ikut berperang dalam semua perang bersama Rasulullah. 
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10. Said bin Zaid 


Said bin Zaid bin Amr bin Nufail Al-Adawi Al-Gurasyi &, termasuk 
sahabat pilihan, putra paman Umar bin Al-Khathab «& dan suami saudara 
perempuan Umar. Ia lahir di Makkah tahun 22 sebelum Hijriyah. Ia 
berhijrah ke Madinah dan mengikuti semua perang, kecuali Perang Badar, 
karena ia bersama Thalhah melakukan tugas mencari berita tentang 
rombongan dagang kaum musyrikin. Ia dan istrinya, Ummu Jamil, termasuk 
orang yang paling awal masuk Islam. 


C. Utusan-utusan Rasulullah kepada Para Raja dan Penguasa Dunia 
1. Dihyah Al-Kalabi 

la adalah Dihyah bin Khalifah Al-Kalabi & yang berasal dari kaum 
Anshar. Ia terkenal dengan wajah yang ganteng. Jibril & terkadang datang 
menyerupai rupanya. Ia ikut perang bersama Rasulullah dalam Perang 
Uhud dan perang-perang setelahnya. 

Ia adalah utusan Rasulullah kepada Kaisar Romawi, Heraklius. Al- 
Bukhari meriwayatkan bahwasanya Abu Sufyan hadir di majelis Heraklius 
ketika surat Nabi sampai kepadanya. Ia bercerita bahwa ketika Heraklius 
selesai membaca surat beliau, maka terdengar suara-suara keras dari 
para pendukungnya. Setelah keluar dari majelisnya, Abu Sufyan berkata 
kepada teman-temannya, “Sesungguhnya Muhammad telah ditakuti raja 
Bani Al-Ashfar (maksudnya Heraklius raja Romawi)." Ia menceritakan 
bahwa Heraklius berkata, “Andaikata ia berada di negeriku, niscaya aku 
akan mengikutinya dan menolongnya.” Dihyah sampai kepadanya. 

2. Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi 

Ia termasuk pembesar sahabat Rasulullah &. Ia masuk Islam sejak 
awal, berhijrah ke Habasyah dan ikut Perang Uhud bersama Nabi 
dan perang-perang setelahnya, Ia masyhur di antara para sahabat 
dengan sendau guraunya yang lembut. Rasulullah mengutusnya untuk 
menyampaikan surat kepada Kisra bin Hurmuz. Di surat tersebut tertulis, 
“Dari Muhammad Rasulullah kepada Kisra pembesar Persia. Kedamaian 
atas orang yang mengikuti petunjuk, mengimani Allah dan Rasul-Nya. Aku 
mengajakmu dengan ajakan Allah. Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepada semua manusia untuk memberi peringatan kepada orang yang 
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hidup. Telah berlaku ketetapan atas orang-orang kafir. Masuklah Islam, 
maka kamu akan selamat. Jika kamu berpaling, maka kamu menanggung 
dosa-dosa orang-orang Majusi.” 

Ketika surat tersebut dibacakan kepada Kisra, ia berkata, “Ia 
(Muhammad) memulai dengan namanya sebelum namaku,” lantas 
menyobeknya. Tatkala mendengar berita tersebut, Rasulullah berdoa, “Ya 
Allah sobeklah kerajaannya.” Abdullah bin Hudzafah meninggal pada masa 
kekhalifahan Utsman bin Affan &e. 

3. Hathib bin Abu Balta'ah 

Ia termasuk sahabat yang paling awal masuk Islam. Ia berhijrah 
ke Madinah dan ikut serta dalam Perang Badar serta perang-perang 
setelahnya bersama Nabi #&. 

Rasulullah pernah mengutusnya untuk menyampaikan surat kepada 
Mugaugis raja Mesir. Mugaugis menyambutnya dengan sambutan yang 
sangat baik dan memberikan penghormatan yang tinggi kepadanya. Raja 
Mugaigis takjub dengan akal dan logikanya dalam berbicara. Mugaugis 
berkata kepadanya,“Kamu adalah orang yang bijak, utusan orang yang 
bijak.” Kemudian ia memanggil orang yang dapat menulis bahasa Arab 
lalu memerintahkannya untuk menulis surat balasan kepada Rasulullah. 
Balasan surat tersebut berbunyi, 

“Kepada Muhammad dari Mugaugis, Raja Mesir. Amma ba'du, 
sesungguhnya aku telah membaca suratmu dan memahami apa yang telah 
kamu sebutkan dan apa yang kamu ajak kepadanya. Sesungguhnya aku 
telah mengetahui bahwa ada Nabi yang tersisa. Aku telah menyangka dia 
akan keluar di Syam. Aku telah memuliakan utusanmu dan aku mengirim 
dua budak perempuan yang bernilai besar bagi orang Mesir dan juga 
beberapa helai pakaian. Aku juga menghadiahkan bighaPs kepadamu agar 
kamu mengendarainya. Wassalam." 

Nabi menikahi Mariyah Al-Oibthiyah salah satu dua budak perempuan 
tersebut. Mariyah melahirkan anak beliau yang bernama Ibrahim. Namun 
Ibrahim meninggal ketika masih menyusu. Beliau memberikan budak 


85 Bighal adalah peranakan dari kawin silang antara kuda dengan keledai. (Penj.) 
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perempuan yang satunya kepada Hassan bin Tsabit. Di antara hadiah 


yang beliau terima adalah bighal yang dinamakan Dalul dan keledai yang 
dinamakan Ya'fur. 


Hathib bin Abu Balta'ah & meninggal tahun 30 H/650 M pada masa 

kekhalifahan Utsman bin Affan dalam usia 65 tahun. 
4. Amr bin Umayyah Adh-Dhamari 

Amr bin Umayyah « termasuk sahabat yang paling dahulu masuk 
Islam di Makkah. Ia berhijrah ke Habasyah bersama dengan sahabat- 
sahabat lain dengan membawa agama mereka demi menghindari tekanan 
dan gangguan-gangguan kaum Ouraisy. Kemudian ia berhijrah ke Madinah 
dan ikut perang beberapa kali bersama Rasulullah. 

Amr bin Umayyah adalah seorang yang cerdas dan bijaksana. Rasulullah 
mengutus para utusan dalam perkara-perkara yang membutuhkan 
kecerdasan dan tindakan yang benar. Amr bin Umayyah melaksanakan 
tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya. Rasulullah mengutusnya 
untuk menyampaikan surat beliau kepada Negus (Najasyi), Raja Habasyah. 
Beliau bersabda dalam surat tersebut, “Sesungguhnya aku mengajakmu 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, tolong menolong dalam 
menaati-Nya, mengikutiku dan mengimani dengan apa yang datang 
kepadaku, karena sesungguhnya aku utusan Allah dan aku mengajakmu 
dan pasukanmu kepada Allah. Sesungguhnya aku telah menyampaikan dan 
memberikan nasehat, maka terimalah nasehatku.” 

Amr bin Umayyah Adh-Dhamari wafat pada akhir kekhalifahan 
Muawiyah bin Abu Sufyan dan dimakamkan di Madinah. 

5. Amr bin Al-Ash 

Arnr bin Al-Ash « adalah salah satu panglima penakluk wilayah- 
wilayah non Islam. Ia masuk Islam pada Shafar tahun 8 Hijriyah sebelum 
penaklukan Makkah. Ia datang kepada Rasulullah bersama dengan 
Khalid bin Al-Walid dan Utsman bin Thalhah ws. Mereka bersama-sama 
menyatakan masuk Islam. 


Karena keahliannya, Rasulullah mengutusnya sebagai pemimpin 
pasukan atas pasukan sariyah's yang dikenal dengan Dzat As-Salasil, 


86 Sariyah adalah peperangan pada zaman Nabi, namun beliau tidak ikut serta di dalamnya. 
(Penj) 
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yang jumlah anggota pasukannya mencapai tiga ratus sahabat. Di antara 
mereka adalah Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar bin Al-Khathab es. 
Rasulullah memberi penghargaan kepada Amr bin Al-Ash dan bersabda, 
“Orang-orang masuk Islam dan Amr bin Al-Ash beriman." (HR. At- 
Tirmidzi). Beliau menyifatinya bahwa ia termasuk orang-orang saleh 
dari kaum Ouraisy. 

Rasulullah mengutusnya kepada Raja Oman Jair, dan Abd dua putra Al- 
Jalandi bin Al-Mustakbir. Amr bin Al-Ash mengajak keduanya agar masuk 
Islam. Keduanya menyambut ajakan Amr dan masuk Islam. Keduanya 
menaklukkan Oman. Setelah Rasulullah wafat, Amr bin Al-Ash ikut serta 
dalam penaklukan-penaklukan Islam di negeri Syam. Ia pernah menjabat 
sebagai gubernur Palestina pada masa kekhalifahan Umar bin Al-Khathab, 
kemudian dikirim Umar ke Mesir dan berhasil menaklukkannya sehingga 
Mesir tunduk kepada Islam. Ia tetap menjadi gubernur Mesir semasa 
Khalifah Umar, hingga Umar wafat. Kemudian ia menjadi gubernur Mesir 
lagi semasa Khalifah Mu'awiyah bin Abu Sufyan «4. Ia tetap menjadi amir 
hingga meninggal pada malam Idul Fithri tahun 43 H./664 M. 

6. Al-Alla' bin Al-Hadhrami Sekutu Bani Asad 

Al-Alla' & termasuk sahabat yang paling dahulu masuk Islam. Ia 
berasal dari Hadhramaut. Rasulullah mengutusnya untuk menyampaikan 
surat beliau kepada Al-Mundzir bin Sawa Al-Ubaidi, Raja Bahrain. Beliau 
mengajaknya supaya masuk Islam. Kemudian Al-Mundzir menulis surat 
kepada Rasulullah dengan mengatakan, 

“Amma ba'du, wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah membaca 
suratmu kepada penduduk Bahrain. Di antara mereka ada yang mencintai 
Islam, takjub kepadanya, dan masuk Islam. Di antara mereka ada yang 
tidak tidak menyukainya. Di negeriku terdapat orang-orang Yahudi dan 

orang-orang Nasrani. Maka katakan kepadaku tentang masalah tersebut.” 

Rasulullah membalas suratnya dengan bersabda,“Dari Muhammad 
Rasulullah kepada Al-Mundzir bin Sawa. Salam kepadamu. Sesungguhnya 
aku memuji Allah atasmu, tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali 
Dia. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 

Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad utusan Allah. amma ba'du, 
Sesungguhnya aku mengingatkanmu kepada Allah. sesungguhnya 
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Orang yang menerima nasehat, maka ia menerima nasehat untuk dirinya 
sendiri. Barangsiapa yang menaati utusan-utusanku dan mengikuti 
perintah-perintah mereka, maka sesungguhnya ia telah menaatiku. 
Sesungguhnya utusan-utusanku telah menyanjungmu dengan sanjungan 
yang baik. Sesungguhnya aku telah menerima syafaatmu terhadap 
kaummu. Tinggalkanlah kaum muslimin apa-apa yang mereka masuk 
Islam atasnya. Aku memaafkan orang-orang berdosa, maka terimalah 
mereka. Sesungguhnya selama kamu dalam kepatutan, maka kami tidak 
memecatmu dari pekerjaanmu, Barangsiapa yang tetap dalam agama 
Yahudi dan Nasraninya, maka ia wajib membayar jizyah.” 

AI-Alla' Al-Hadhrami memegang urusan Bahrain dan tetap menjadi 
gubernurnya hingga Rasulullah meninggal. Al-Alla' terkenal dengan orang 
yang terkabulkan doa-doanya, dan bahwa ia melewati laut (dengan tanpa 
menggunakan transportasi laut seperti kapal) dengan kalimat-kalimat 
yang diucapkannya, lalu Allah mengabulkan permintaannya. Ia meninggal 
tahun 14 H/635 M. 

7. Syuja' bin Wahab Al-Asadi 

Rasulullah mengutusnya kepada Al-Mundzir bin Al-Harits bin Abu 
Syamar Al-Ghassani penguasa Damaskus. Ada juga yang mengatakan bahwa 
beliau mengutusnya kepada Jablah bin Al-Aiham. 

8. Salith bin Amr Saudara Amir bin Luay 


Rasulullah mengutusnya kepada Haudzah bin Ali Al-Hanafi penguasa 
Yamamah. 


Referensi-referensi 

#  Sufara' An-Nabi, Al-Liwa' Ar-Rukn Mahmud dan Syait Khithab. 

&  Rusul Al-Muluk wa Man Yashluhu li Ar-Risalah wa As-Sifarah, Ibnu Al- 
Farra' Abu Ali Al-Husain bin Muhammad, ditahgig oleh Shalahuddin 
Al-Munjid, Beirut, Dar Al-Kitab Al-Jadid, tahun 1972 M.. 

#  Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, Ibnu Hajar. 

#  Usud Al-Ghabah fi Ma'rifah Ash-Shahabah, Ibnul Atsir. 

#  Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad. 

#  As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam. 
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D. Panglima-panglima Perang Rasulullah” 
1. Ubaidah bin Al-Harits bin Al-Muthalib (w. 2 H/623 M, syahid pada 
Perang Badar). 
2. Hamzah bin Abdil Muthalib (w. 3 H/624 M, syahid pada Perang Uhud). 
3. Abdullah bin Jubair Al-Ausi Al-Anshari (w. 3 H/624 M, syahid pada 
Perang Uhud). 
- Abdullah bin Jahsy (w.3 H/624 M, syahid pada Perang Uhud). 
5.  Umair bin Adi Al-Khathmi Al-Ausi (syahid pada Perang Uhud). 
Abu Salamah bin Abdil Asad Al-Makhzumi (w.4 H/625 M, syahid dalam 
peperangan). 
7.  Al-Mundzir bin Amr As-Sa'idi Al-Khazraji (w. 4 H/625 M, syahid dalam 
peperangan Bi'ru Ma'unah). 
8. Murtsid bin Abu Murtsid Al-Ghanawi (w. 4 H/625 M, syahid dalam 
peristiwa Ba'ts Ar-Raji”). 
9. Ibnu Abi Al-Auja' As-Silmi (w. 7 H/628 M, Syahid dalam Perang Diyar 
Bani Salim). 
10. Zaid bin Haritsah Al-Kalbi (w. 8 H/629 M, syahid pada Perang Mu'tah). 
11. Abdullah bin Rawahah Al-Khazraji (syahid pada Perang Mu'tah). 
12. Ja'far bin Abu Thalib (syahid pada Perang Mu'tah). 
13. Ka'ab bin Umair Al-Ghifari (w.8 H/629 M, syahid pada Perang Dzat 
Athla'). 
14. Kurz bin Jabir Al-Fihri (w. 8 H/629 M, syahid pada saat peperangan). 
15. Ukasyah bin Muhshan Al-Asadi (w. 11 H/632 M, syahid pada Perang 
Bazakhah). 
16. Abdullah bin Atik Al-Khazraji (w. 11 H/632 M, syahid pada Perang 
Yamamah). 
17. Syuja' bin Wahab Al-Asadi (syahid pada Perang Yamamah). 
18. Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi (syahid pada Perang Yamamah). 
19. Adh-Dhahhak bin Sufyan Al-Kalabi (w. 11 H/632 M, syahid pada Bilad 
Bani Sulaim). 


sj 
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Basyir bin Sa'ad Al-Khazraji (w. 12 H/633 M, syahid pada Perang Ain 
At-Tamr). 

Abu Bakar Ash-Shiddig (w. 13 H/634 M) 

Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarrah (w. 18 H/639 M, wafat terkena wabah 
emuas). 

Algamah bin Majzaz Al-Mudlaji (w. 20 H/640 M, syahid pada Perang 
Al-Habasyah). 

Khalid bin Al-Walid (w. 21 H/641 M, wafat di Homsh). 

Umar bin Al-Khathab (w. 23 H/643 M, syahid di Madinah). 
Abdurrahman bin Auf (w. 32 H/652 M, wafat di Madinah). 

Uyainah bin Hishn Al-Fazari (wafat pada masa Utsman bin Affan di 
Madinah). 

@uthbah bin Amir Al-Khazraji (wafat pada masa Utsman bin Affan). 
Ali bin Abu Thalib (w. 40 H/660 M, syahid di Kufah). 

Muhammad bin Maslamah Al-Ausi Al-Anshari (w. 43 H/663 M, wafat 
Madinah). 

Amr bin Al-Ash (w. 43 H/663 M, wafat di Kairo). 

Abdullah bin Unais Al-Juhani (w. 54 H/673 M, wafat di Gaza). 

Abu Gatadah Rab'i Al-Anshari (w. 54 H, wafat di Madinah). 

Sa'ad bin Zaid Al-Ausi. 

Sa'ad bin Abu Waggash (w. 55 H/675 M, wafat Madinah). 

Amr bin Umayyah Adh-Dhamari (wafat pada masa Muawiyah bin Abu 
Sufyan). 

Salim bin Umair Al-Ausi (wafat pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan). 
Ghalib bin Abdidllah Al-Laitsi. 


Murid-murid Khusus Rasulullah 
Abu Bakar Ash-Shiddig 

Umar bin Al-Khathab 

Ali bin Abu Thalib 

Hamzah bin Abdul Muthalib 

Abu Ubaidah bin Al-Jarrah 
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# Utsman bin Affan 

« Utsman bin Mazh'un Al-Jumha 
# Abdurrahman bin Auf 

»  Sa'ad bin Abu Waggash 

«  Thalhah bin Ubaidillah 

« Zubair bin Al-Awwam 


F. Orang-orang Muallaf Guraisy 

s Abu Sufyan bin Shakhr bin Harb 

#  Muawiyah bin Abu Sufyan 

# Hakim bin Thalig bin Sufyan bin Umayyah 

« Khalid bin Usaid bin Abu Al-Ash bin Umayyah 

«  Al-Harits bin Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makhzumi 

# Said bin Yarbu' Al-Makhzumi 

«  Shafwan bin Umayyah bin Khalaf Al-Jummahi 

#  Suhail bin Amr 

#  Huwaithib bin Abdil Uzza bin Abu Oais Al-Amiri 

e Hakim bin Hizam bin Khuwailid bin Asad bin Abdil Uzza 
« Abu Sufyan bin Al-Harits bin Abdil Mathaf 

e  Al-Alla' bin Jariyah Ats-Tsagafi sekutu bani Zuhrah bin Kilab. 


G. Ahlu Suffah 

«Abu Hurairah 

e Abu Dzar Al-Ghifari 

e  Watsilah bin Al-Asga' 

«  Oais bin Thahfah Al-Ghifari 

«  Ka'ab bin Malik Al-Anshari 

« Said bin Amir bin Hudzaim Al-Jummahi 

« Salman Al-Farisi 

«  Asma' bin Haritsah bin Sa'id Al-Aslami 

#  Hanzhalah bin Abu Amir Al-Anshari (Asil Al-Mala'ikah) 
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Hazim bin Harmalah 

Haritsah bin An-Nu'man Al-Anshari 
Hudzaifah bin Al-Yaman 

Jariyah bin Jamil bin Syabbah bin Garath 
Juail bin Suragah Adh-Dhamari 
Jarhad bin Khuwailid Al-Asadi 
Rifa'ah Abu Lubabah Al-Anshari 
Abdullah Dzul Bijadain 

Dakin bin Sa'id Al-Muzani 

Khubaib bin Yasaf 

Kharim bin Aus Ath-Tha'i 

Kharim bin Fatak Al-Asadi 

Khanas bin Hudzafah As-Sahmi 
Khabab bin Al-Art 

Al-Hakam bin Umair Ats-Tsumali 
Harmalah bin Iyas (dikatakan, Harmalah bin Abdillah Al-Anbari) 
Zaid bin Al-Khathab 

Abdullah bin Mas'ud 

Ath-Thafawi Ad-Dausi 

Thalhah bin Amr An-Nadhari 
Shafwan bin Baidha' Al-Fihri 
Shuhaib bin Sinan Ar-Rumi 
Syaddad bin Usaid 

Syagran pembantu Nabi 

'As-Saib bin Khallad 

Salim bin Umair 

Salim bin Ubaid Al-Asyja'i 

Salim pembantu Hudzaifah 


. Nama-nama Sahabat yang Saling Dipersaudarakan Karena Allah 
Rasulullah dengan Ali bin Abi Thalib 
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« Abu Bakar Ash-Shiddig dengan Kharijah bin Zuhair 

« Umar bin Al-Khathab dengan Utban bin Malik 

«Abu Ubaidah bin Al-Jarrah dengan Sa'ad bin Mu'adz 

e Abdurrahman bin Auf dengan Sa'ad bin Ar-Rabi' 

« Zubair bin Al-Awwam dengan Salamah bin Salamah bin Wagsy 

«  Thalhah bin Ubaidillah dengan Ka'ab bin Malik 

« Said bin Zaid bin Amr bin Nufail dengan ubay bin Ka'ab 

«  Mush'ab bin Umair dengan Abu Ayub Khalid bin Zaid 

« Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah dengan Abbad bin Bisyr bin 
Wagsy 

« Ammar bin Yasir dengan Hudzaifah bin Al-Yaman 

e Abu Dzar Al-Ghifari dengan Al-Mundzir bin Amr 

«  Hathib bin Abu Balta'ah dengan Uwaim bin Saidah 

« Salman Al-Farisi dengan Abu Ad-Darda" 

@ Bilal bin Rabah dengan Abu Ruwaihah Abdullah bin Abdirrahman Al- 
Khats'ami 

e Hamzah bin Abdil Muthalib dengan Zaid bin Haritsah 

# Ja'far bin Abi Thalib dengan Muadz bin Jabal 

# Utsman bin Affan dengan Aus bin Tsabit bin Al-Mundzir. 


IL. Biografi Sepuluh Ahli Gira'ah 
1. Imam Nafi' Al-Madani 

Nama lengkapnya Imam Nafi' bin Abdirrahman bin Abu Nu'aim Al- 
Laitsi Abu Ruwaim (70-169 H/689-785 M). Ia berasal dari Asfahan. Warna 
kulitnya hitam. Ia imam kaum muslimin di bidang gira'ah di kota Madinah. 
Urusan bacaan Al-0ur'an dipegang oleh dirinya dan orang-orang setelah 
tabi'in sepakat dengannya. 

Nafi' belajar Al-Gur'an dari tujuh puluh tabi'in. Di antara mereka Abu 
Ja'far salah satu sepuluh ahli gira'ah, Abdurrahman bin Hurmuz Al-A'raj, 
Muslim bin Jundub, Muhammad bin Muslim bin Syihab As-Zuhri dan selain 
mereka. Imam Nafi' memiliki dua perawi, yaitu Galun (120-220 H/737-835 
M.) dan Warasy (110 H). 
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2. Imam Ibnu Katsir Al-Makki 
la adalah Abu Ma'bad Abdullah bin Katsir bin Amr Abdullah bin Zadzan 
bin Fairuzan bin Hurmuz Ad-Dari Al-Makki (45-120 H/665-737 M). Ia 
dilahirkan di Makkah, belajar bacaan Al-Gur'an dari Abu As-Saib Abdullah 
bin As-Saib Al-Makhzumi, Mujahid bin Jabr dan Ali Dirbas, pembantu Ibnu 
Abbas. Ia imam gira'ah di Makkah hingga meninggal dunia. 


Imam Ibnu Katsir memiliki dua perawi bacaannya, yaitu Al-Bazzi dan 
Ounbul. 


3. Al-Bazzi (170-250 H/786-864 M) 

Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Abdillah bin Al-Gasim 
bin Nafi bin Abu Bazzah. Nama Abu Bazzah (Basysyar) berasal dari Persia, 
tepatnya Hamadzan. Ia adalah perawi gira'ah Ibnu Katsir yang terbanyak. 
la seorang imam di bidang gira'ah, ahli tahgig, teliti, terpercaya, dan 
pemimpin perguruan gira ah di Makkah. Ia adalah muadzin Masjidil Haram. 


4. Gunbul (195-291 H/810-903 M) 

Nama lengkapnya Muhammad bin Abdirrahman bin Khalid bin Sa'id 
Al-Makhzumi. Ia digelari Gunbul karena berasal dari kaum yang disebut 
dengan @anabilah. Ia seorang imam di bidang gira'ah dan peneliti. Ia yang 
memegang urusan gira'ah di Hijaz dan orang-orang dari berbagai wilayah 
datang kepadanya. 

5. Imam Abu Arnr Al-Bashari (68-154 H/687-770 M) 

la adalah Abu Amr Zabban bin Al-Alla' bin Ammar bin Al-Uryan bin 
Abdillah bin Al-Hushain bin Al-Harits Al-Mazini Al-Bashari. Ia dilahirkan di 
Makkah. Ia termasuk orang yang paling mengetahui Al-9ur'an dan bahasa 
Arab, jujur, tsigah, amanat dan berpegang teguh dengan Islam. Ia hidup 
di Bashrah, kemudian bersama ayahnya pergi ke Makkah dan Madinah. 
la belajar gira'at kepada Abu Ja'far, Syaibah bin Nashah, Nafi' bin Abu 
Nu'aim, Abdullah bin Katsir, Ashim bin Abu An-Najwad dan Abu Al-Aliyah. 
Murid Imam Abu Amr Al-Bashari yang paling masyhur adalah Yahya bin 
Al-Mubarak bin Al-Mughirah Al-Yazidi (202 H/817 M). Darinya dua perawi 
gira'ah meriwayatkan, yaitu Ad-Dauri dan As-Susi. 

Ad-Dauri 


Nama lengkapnya Hafsh bin Umar bin Abdil Aziz bin Shuhban bin 
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Adi Ad-Dauri Al-Azdi An-Nahwi Al-Baghdadi. Ad-Dauri adalah nisbat 
kepada Ad-Daur, sebuah tempat di Baghdad. Ia adalah imam gira'ah pada 
zamannya, syaikh gira'ah, tsigah, dan teliti. Ia wafat tahun 246 H/860 M. 
As-Susi 


Nama lengkapnya Shalih bin Ziyad bin Abdillah bin Ismail bin Al-Jarud 
'As-Susi. Kata As-Susi adalah nisbat kepada Sus sebuah kota di Ahwaz. 
Gelar Kunyah-nya Abu Syuaib. Ia orang yang sangat teliti, maaestro gira'ah, 
seorang editor, terpercaya, dan murid Al-Yazidi yang paling agung. Ia wafat 
tahun 261 H/874M 


6. Imam Ibnu Amir Asy-Syami (21-118 H/641-736 M) 

Nama lengkapnya Abdullah bin Amir bin Yazid bin Tamim bin Rabi'ah 
Al-Yahshabi yang digelari Abu Amr. Ia termasuk golongan tabi'in. Ia menjadi 
imam kaum muslimin di Masjid Jami' Al-Umawi selama bertahun-tahun 
pada masa Khalifah Umar bin Abdil Aziz, sebelum dan sesudahnya. Saat 
menjadi Amirul Mukminin, Umar bin Abdil Aziz berjamaah kepadanya. 
Ia merangkap jabatan imam, hakim dan maha guru di bidang gira'ah di 
Damaskus. Damaskus ketika itu merupakan pusat kekhalifahan dan tempat 
tujuan para ulama dan tabi'in. Manusia sepakat atas gira'ah-nya dan 
menerimanya. Ia belajar gira'ah dari Al-Mughirah bin Abu Syihab, Abdullah 
bin Amar bin Al-Mughirah Al-Makhzumi, Abu Ad-Darda', dari Utsman bin 
Affan dari Rasulullah #5. 

Imam Amir Asy-Syami memiliki dua perawi, yaitu: 

Hisyam bin Ammar (153-245 H/770-859 M) 

Nama lengkapnya Hisyam bin Ammar bin Nushair bin Maisarah As- 
Sullami Ad-Dimasygi. Gelar Kunyah-nya Abu Al-Walid. Ia orang yang paling 
alim di Damaskus, seorang khatib, ahli gira'ah, ahli hadits, mufti, tsigah, 
teliti dan adil. 

Ibnu Dzakwan (173-242 H/789-856 M) 


Nama lengkapnya Abdullah bin Ahmad bin Bisyr. Ia juga dipanggil 
dengan Busyair bin Dzakkan bin Umar Al-Gurasyi Ad-Dimasygi. Gelar 
Kunyah-nya Abu Arr. Ia maha guru di bidang gira'ah di Syam dan imam 
Masjid Jami' Al-Umawi. Ialah pemimpin perguruan di bidanggira'ah setelah 
Ayub bin Tamim. 
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7. Imam Ashim Al-Kufi (127H/744 M) 

'Ashim Al-Kufi adalah Ashim bin Abu An-Najud, dari kalangan tabi'in. Ia 
meninggal di Kufah. Dialah pemegang kepemimpinan di bidang gira'ah di 
Kufah setelah Abu Abdirrahman As-Sullami. Ia duduk di tempat duduknya 
(rutin mengisi di majelisnya). Orang-orang pergi kepadanya untuk belajar 
gira'ah. Bacaannya fasih, teliti, sangat bagus dan sesuai dengan tajwid. 
Lantunannya paling indah di antara manusia. Ia belajar Al-Gur'an dari 
Syaikh Abu Abdirrahman As-Sullami, Zurr bin Habisy, Abu Amr Sa'ad bin 
Ilyas Asy-Syaibani. 

Imam Ashim Al-Kufi memiliki dua perawi, yaitu Syu'bah bin Ayyasy 
dan Hafsh bin Sulaiman. Syu'bah bin Ayyasy bin Salim bin Al-Khayyath Al- 
Asadi An-Nahsyali Al-Kufi (95-193 H/713-808 M). Gelar Kuniyah-nya Abu 
Bakar. Ia seorang imam, hujjah dan termasuk pembesar imam-imam Ahlu 
Sunnah. Sedangkan Hafsh bin Sulaiman bin Al-Mughrah bin Abu Dawud 
Al-Asadi Al-Kufi (90-180 H/708-796 M) adalah murid Ashim yang paling 
mengetahui bacaan Ashim. 

8. Imam Hamzah Al-Kufi (80-156 H/699-772 M) 

Nama lengkapnya Hamzah bin Habib bin Imarah bin Ismail Al-Kufi. 
la imam kaum muslimin di bidang gira'ah di Kufah setelah Ashim dan 
Al-A'masy, ahli tajwid, ahli di bidang ilmu warisan dan bahasa Arab, dan 
hafal hadits. 

ladijulukiAz-Zayyatkarenaia mendatangkan minyak dari Irak ke Hilwan 
dan mendatangkan keju dan buah kenari dari wilayah itu ke Kufah. Imam Abu 
Hanifah berkata tentangnya, “Dua bidang yang mana kamu mengalahkan kami 
dan kami tidak menentangnya, Al-Gur'an dan ilmu Faraidh (ilmu waris)." 

Gurunya Al-A'masy tatkala melihatnya mengatakan, “Ini adalah ulama 
yang sangat ahli di bidang Al-Our'an.” Ia menerima pelajaran gira'ah dari 
Abu Ishag Amr bin Abdillah As-Sabi'i, Muhammad bin Abdirrahman bin 
Abu Laila, Abu Muhammad Thalhah bin Mashraf Al-Yami, Abu Abdillah Ja'far 
Ash-Shadig bin Muhammad Al-Bagir bin Zaid Al-Abidin bin Al-Husain bin 
Ali bin Abu Thalib. 

Imam Hamzah memiliki dua murid yang meriwayatkan bacaannya, 
yaitu Khalaf bin Hisyam dan Khallad bin Khalid Asy-Syaibani. 


-  Khalafbin Hisyam bin Tsa'lab Al-Asadi Al-Baghdadi. Gelar Kunyah-nya 
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Abu Muhammad. Ia hafal Al-Gur'an tatkala berumur sepuluh tahun. 

Ia mulai menuntut ilmu tatkala umurnya tiga belas tahun. Ia seorang 

imam yang besar, ulama, tsigah, zuhud, dan ahli ibadah. 

-  Khallad bin Khalid Asy-Syaibani Ash-Shairafi Al-Kufi (130-220 H/747- 
835 M). Gelar kunyah-nya Abu Isa. Ia seorang imam di bidang gira'ah, 
tsigah, ulama, ahli tahgig, ahli tajwid, seorang guru dan sangat teliti. 

9. Imam Al-Kisai Al-Kufi (w. 240 H/854 M) 

Al-Kisai adalah Ali bin Hamzah bin Abdillah bin Utsman An-Nahwi 
yang bergelar kunyah Abu Al-Hasan. Ia digelari dengan Al-Kisai karena ia 
berihram dengan Al-Kisa' (pakaian lebar). Ia adalah imam kaum muslimin 
dalam bidang gira'ah pada zamannya dan orang yang paling tahu tentang 
masalah gira'ah. Abu Bakar Al-Anbari mengatakan, “Beberapa perkara 
telah terkumpul dalam diri Al-Kisa'i: ia orang yang paling tahu tentang 
ilmu nahwu dan paling tahu masalah gharib." 

Ia belajar gira'ah dari banyak ahli, antara lain Hamzah bin Habib 
Az-Zayyat, Muhammad bin Abdirrahman bin Abu Laila, Ashim bin Abu 
'An-Najud, Abu Bakar Syu'bah bin Ayyasy salah satu murid Imam Ashim 
dan Ismail bin Ja'far dari Syaibah bin Nashah syaikh Imam Nafi' Al-Madani. 

Imam Al-Kisa'i memiliki dua murid yang meriwayatkan bacaannya, 
yaitu: 

-  Al-Laits bin Khalid Al-Marwazi Al-Baghdadi. Kunyah-nya Abu Al-Harits. 
Ia termasuk murid teragung Al-Kisa'i, tigah, cerdas, teliti, dan ahli 
tahgig. Ia wafat tahun 240 H/854 M. 

-  Hafsh bin Umar bin Abdil Aziz bin Shihban bin Adi Ad-Dauri Al-Azdi 
'An-Nahwi Al-Baghdadi. Ad-Dauri merupakan nisbat kepada Ad-Daur 
sebuah tempat di Baghdad. Iaimam di bidang gira'ah pada zamannya 
tsigah, sangat teliti. Ia wafat tahun 246 H./860 M.. 

10. Imam Abu Ja'far Al-Madani (w. 130 H/743 M) 

Abu Ja'far Al-Madani adalah imam penduduk Madinah di bidang 
gira'ah. Ia seorang yang tsigah dan belajar Al-Gur'an di hadapan Abdullah 
bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah, Abdullah bin Abbas dan Abu Hurairah &s. 
Ia memiliki posisi yang besar dan berada di pucuk pimpinan gira'ah di 
Madinah. 
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Imam Abu Ja'far Al-Madani memiliki dua murid yang meriwayatkan 
bacaannya. Keduanya adalah: 


Isa bin Wardan Al-Madani yang miliki nama kunyah Abu Al-Harits.Ia 
wafat tahun 160 M/776M. 

Sulaiman bin Muhammad bin Muslim bin Jammaz Az-Zuhri Al-Madani 
yang memiliki nama kunyah Abu Ar-Rabi'. Ia wafat tahun 170 H /786M. 


11. Imam Ya'gub Al-Hadhrami Al-Bashari (205 H/820 M) 

Nama lengkapnya Ya'gub bin Ishag bin Zaid bin Abdillah bin Abu 
Ishag Al-Hadhrami Al-Bashari. Nama kunyah-nya adalah Abu Muhammad. 
la seorang imam agung, tsigah, alim, saleh, dan berpegang teguh dengan 
Islam. Ia memegang pucuk pimpinan di bidang gira'ah setelah Abu Amr 
dan ia menjadi imam Masji Jami' Bashrah selama bertahun-tahun. 

Abu Hatim As-Sijistani mengatakan,"Ta orang yang pernah aku lihat 
yang paling mengetahui huruf-huruf, perselisihan para ulama di bidang 
Gira'ah, 'illat-'illat-nya, mazhab-madzhabnya, madzhab 
ahli nahwu, dan dia orang yang paling menguasai riwayat- 
huruf-huruf Al-9ur'an dan pembicaraan para ahli figih.” Ia belajar gira'ah 
kepada Abu Al-Mundzir Sallam bin Sulaiman Al-Muzani, Syihabuddin bin 
Syaranfah, Abu Yahya Mahd bin Maimun dan Abu Al-Asyhab Ja'far bin 
Hibban Al-Athar. Ia memiliki dua murid yang meriwayatkan bacaannya: 
-  Ruwais bin Muhammad bin Al-Mutawakkil Al-Lu'lui Al-Bashari. 


Nama kunyah-nya Abu Abdillah. Ia Seorang imam di bidang gira'ah, 
memenuhi hak-haknya, pandai, 
H/852M. 


-madzhab para 
riwayattentang 


teliti dan masyhur. Ia wafattahun 238 


Rauh bin Abdil Mukmin Al-Hudzali Al-Bashari An-Nahwi. Nama 
kunyah-nya Abu Al-Hasan. Ia seorang ahli gira'ah 


yang agung, tsigah, 
teliti, masyhur, 


termasuk murid Ya'gub yang paling agung dan 
terpercaya. Al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya dalam Shahih- 
nya. Ia wafat tahun 235 H/849 M. 


12. Imam Khalaf Al-Kufi 


Nama lengkapnya Khalaf bin Hisyam bin Tsa'lab Al-Asadi Al-Baghdadi, 
Nama kunyah-nya Abu Muhammad. Ia hafal Al-Gur'an ketika masih 
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berumur sepuluh tahun dan mulai mencari ilmu tatkala umurnya tiga belas 
tahun. Ia seorang imam yang agung, alim, tsigah, zuhud, dan ahli ibadah. 


Imam Khalaf Al-Kufi memiliki dua murid yang meriwayatkan 


bacaannya. Keduanya adalah: 


Ishag bin Ibrahim bin Utsman bin Abdillah Al-Marwazi Al-Baghdadi 
Al-Warrag. Nama kunyah-nya Abu Ya'gub. Ia wafat 286 H/899 M. 
Idris bin Abdul Karim Al-Haddad Al-Baghdadi. Nama kunyah-nya Abu 
Al-Hasan. Ia wafat tahun 292 H/904 M. 


Referensi-referensi 
Ithaf Fudhala' Al-Basyar bi Al-Gira'at Al-Arba'ah Al-Asyar, Al-Banna, 
Alam Al-Kutub. 
Al-Kaukab Ad-Durri fi Syarh Thaibah Ibn Al-Jazari, Muhammad Shadig 
amhawi. 
'An-Nasyr fi Al-Gira'at Al-Asyr, Ibnu Al-Jazari, Dar Al-Kitab Al-Arabi. 
Abu Al-Gasim An-Nuwairi fi Syarh Thaibah An-Nasyr. FIAI-Gira'atAl-Asyr, 
Majma' Al-Buhuts Al-Islamiyyah, Al-Azhar. 
Thabagat Al-Gurra' As-Sab', Ibnu As-Sallar Asy-Syafi'i, ditahgig oleh 
Ahmad Inayah, Dar Al-Kitab Al-Arabi. 


Para Sekretaris Khulafaurrasyidin 

Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddig mempunyai sekretaris Utsman bin 
Affan dan Zaid bin Tsabit &. 

Khalifah Umar bin Al-Khathab mempunyai sekretaris Zaid bin Tsabit 
dan Abdullah bin Khalaf 4. 

Khalifah Utsman bin Affan mempunyai sekretaris Marwan bin Al- 
Hakam &s. 

Khalifah Ali bin Abu Thalib &c mempunyai sekretaris Abdullah bin Abu 
Rafi' pembantu Rasulullah dan Sa'id bin Najran Al-Hamadzani 4. 


Khalifah Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib mempunyai sekretaris 
Abdullah bin Rafi' yang merupakan sekretaris ayahnya sendiri. 
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K. Para Arsitek Bangunan Paling Tersohor di Maghrib dan Andalusia" 


Ubaidullah bin Yunus Al-Muhandis, arsitek zaman Murabithin. Amirul 
Muslimin Yusuf bin Tasyifin memanfaatkannya untuk mendatangkan 
air ke Marrakesh tahun 454 H/1062 M. 

Al-Haj Yaisy Al-Malgi ahli bangunan Andalusia yang paling masyhur 
pada masa Muwahhidun, Ia paling berjasa dalam mengungkap 
jembatan-jembatan air Romawi tahun 567 H/1171M. 

Musa bin Hasan bin Abu Syamah. Ia diperintahkan oleh An-Nashir 
bin Ya'gub Al-Manshur Al-Muwahhidi agar membangun Al-Bilah dan 
Al-Khashshah di Masjid Jami' Gurawiyin tahun 599 H/1202 M. 

Ali bin Al-Hajj Al-Muhandis, ahli bangunan zaman Sultan Yusuf 
bin Ya'gub bin Abdul Hag Al-Marini. Ia dianggap berjasa dalam 
membangunan jembatan-jembatan air di kota Rabat Al-Fath, di 
Maghrib Al-Agsha (Maroko). 

Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Al-Haj Al-Isybili, 
ahli bangungan zaman Bani Al-Marini. lalah pembangun kincir-kincir 
air di kota Fez Al-Jadijah. 

Ahmad Al-Jayabi, ahli banungan Abu Tsabit binAbdillah bin Yusuf 
Al-Marini yang ditugaskan membangun saluran air ke Masjid Jami' 
@urawiyin setelah saluran-saluran air terputus darinya karena 
kekeringan. 

Ahmad Al-Oasthantini, ahli bangunan di Tunis pada abad kesembilan 
Hijriyah. Ia yang membangun tempat wudhu Sultan Abu Amr Utsman 
(852 H/1448 M) di samping Masjid Jami' Al-A'zham di Tunis. 
Al-Muallim Musa Al-Andalusi. Ia datang ke Tunis dari Andalusia. Al- 
Ausathi Murad bin Abdillah menugaskannya membangun mercusuar 
dan pelabuhan di Ghar Al-Milh di kota Banzart yangjauhnya dari Tunis 
sekitar 30 km. Kepadanyalah pekerjaan-pekerjaan lain dinisbatkan. 
Ali bin Daisim Al-Andalusi yang mengukir namanya di jalan yang 
terletak dikota Banzart yang dibangun untuk Yusuf Dai penguasa Tunis 
tahun 1019 H/1610 M. 


88 Lihat, As-Sijil Al-llmi li NadwahAl-Andalus Gurun min At-Tagallubat wa Al-Atha'at, juz ketiga, 


cetakan Maktabah Al-Malik Abdul Aziz Al-Ammah, thn. 1417 H, hlm. 199-250. 
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Hanasy bin Abdillah Ash-Shan'ani yang membangun banyak masjid di 
Andalusia, antara lain Masjid Jami' Cordova dan Masjid Jami' Zaragoza. 
Abdul Bar bin Harun. Ia menjadi pengawas pembangunanmasjid Ibnu 
Adis di Sevilla tahun 214 H/829 M. 
Ahmad bin Badruddin yang kepadanyalah dinisbatkan pembangunan 
kubah Mihrab yang dikenal dengan kubah Adh-Dhalu' pada masa 
Abdurrahman An-Nashir. 
Said bin Ayub, termasuk arsitek bangunan yang masyhur pada masa 
Abdurrahman An-Nashir. Ia ikut serta dalam renovasi Masjid Jami' 
Cordova tahun 346 H/957 M. 
Musa bin Ali Al-Banna'. Namanya tertulis dalam teks pendirian Masjid 
Cordova (390 H/999 M). 
Ahmad bin Bash Al-Andalusi, termasuk arsitek bangunan pada 
masa Muwahhidun. Ia membangun banyak bangunan, antara lain 
Masjid Jami' Al-Gashbah di Sevilla dan menaranya yang dikenal 
dengan Al-Khair Ad-Dadah tahun 567 H/1171 M, pembangunan 
kota Al-Muwahhidiyah Al-Kubra di Jabal Tharig dan istana-istana Al- 
Muwahhidiyah di Sevilla dan lainnya. 
Ali Al-Ghumari. Di antara karyanya di bidang bangunan adalah 
renovasi Masjid Jami' Sevilla dan menaranya tahun 584 H/1188 M 
dan pembangunan kota Maroko dan istana-istananya. 
Al-Muallim Abu Al-Laits Ash-Shaffar. Ia ikut berperan dalam 
pembangunan menara Masjid Jami' Sevilla. 
Muhammad bin Ali Ats-Tsa'ali, termasuk arsitek bangunan di Aljazair. 
Namanya tertulis di muka mihrab Masjid Jami' Konstantin di Aljazair 
(530 H/1135 M). 
Abdullah bin Muhammad, termasuk arsitek bangunan masa 
Murabithun. Namanya tertulis di Masjid Jami' Gurawwiyin di Fez (531 
H/1137 M). 
Salamah bin Mufrij, arsitek bangunan yang berperan dalam 
pembangunan sebagian fasilitas-fasilitas di Masjid Jami' Gurawwiyin 
pada masa Murabithun. 
Ibrahim bin Muhammad, arsitek bangunan pada masa Murabithun 
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dan termasuk orang yang berperan dalam pelayanan terhadap Masjid 
Jami' Gurawwiyin. 

Ali bin Muhammad bin Oasim arsitek bangunan di Tunis abad ketujuh 
Hijriyah. Namanya tertulis di ukiran di bagian paling atas menara 
Masjid Jami' Al-Gashbah Al-Hafshi di kota Tunis. Di situ tertulis tahun 
630 H/1234M. 

Abu Abdirrahman Al-Mishri arsitek bangunan zaman Al-Hafshi di 
Tunis. Namanya tertulis di depan Zawiyah Sayyidi Al-Kala'i dan 
Zawiyah Sayyidi Arus. 

Sakhr bin Mas'ud Al-Banna'i, salah satu arsitek bangunan yang khusus 
membidangi lantai halaman-halaman masjid. Ia termasuk salah satu 
arsitek bangunan abad keenam Hijriyah. Di antara karyanya yang 
terbesar adalah pembuatan lantai halaman Masjid Jami' Gurawiyyin 
di kota Fez. 

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Khaulani. Ia sezaman 
dengan Sakhr dan ikut serta dalam pembuatan lantai halaman Masjid 
@urawiyyin tahun 526 H/1131 M. 

Abdullah bin Yunus, salah satu arsitek yang ikut serta dalam 
pembangunan kota Az-Zahra' tahun 325 H/936 M. Diantara yang ikut 
serta dalam pembangunan kota Az-Zahra Al-Arif Hasan bin Ja'far Al- 
Iskandarani, saudaranya Al-Arif Ali bin Ja'far, dan Ahmad Al-Yunani. 
Abu Yahya Al-Itad arsitek bangunan mimbar Masjid Jami' Gurawiyin. 
Al-Muallim Al-Gharnati Ar-Rashash, arsitek bangunan mimbar kayu 
masjid agung di kota Fez tahun 677 H/1278 M. 

Muhammad bin Ali bin Abdil Laha bin Al-Haj Al-Isybili, arsitek dua 
pintu Dar Ash-Shina'ah di kota Sala Al-Maghribiyah pada masa Sultan 
Abu Yusuf Ya'gub Al-Manshur bin Abdil Hag Al-Marini. 

Muhammad bin Ayub yang dikenal dengan Abu Ash-Shabr, arsitek 
bangunan Al-Anazah di Masjid Jami' Gurawiyin tahun 587 H/1191 M. 


Para Dokter yang Terkenal dalam Peradaban Islam 


Ali bin Sahal Ath-Thabari. Lahir di Marwu tahun 780 H/1378 M. Ada 
yang berpendapat ia lahir tahun 770 H/1368 M. Di antara bukunya 
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yang masyhur di bidang kedokteran adalah Firdaus Al-Hikmah. Buku 
ini terbilang karya yang paling tua tentang cabang-cabang ilmu 
kedokteran di antara kaum muslimin. Buku ini merujuk kepada buku- 
buku India, Yunani, dan lainnya. 

«  Yuhna bin Masawaih (161-234 H/777-857 M). Ia menyusun karya 
yang pertama kali di bidang ilmu janin. Ia namakan buku tersebut 
dengan Magalah fi Al-Janin wa Kaunuhu fi Ar-Rahm. Buku ini masih 
berupa manuskrip di museum Irak, nomor 13212, tertulis tahun 635 
M/1237 M. 

«  Tsabit bin Gurrah (w. 288 H/900 M). Ia memiliki banyak karya tulis 
di bidang kedokteran, di antaranya adalah Risalah fi Al-Judari dan Al- 
Hashbah. 

«  Hunainbin Ishag.Lahir di Al-Hirah tahun 194 H/809 M. Di antara karya 
tulisnya Al-Maulud li Sab'ati Asyhur dan Kitab Al-Mauludin. Kitab ini 
telah ditahgig di Baghdad tahun 1978 M, cetakan Dar Asy-Sya'b. 

e Abu Bakar Muhammad bin Zakariya Ar-Razi (252-313 H/865-925 
M). Ia dilahirkan di Rayy dan wafat di sana. Ia termasuk dokter yang 
paling agung abad pertengahan. Ia menyusun lebih dari 224 buku, 
antara lain Al-Hawi, Kitab Mukhtashar fi Al-Laban, Kitab Al-Manshuri 
(ensiklopedi kedokteran yang terdiri dari 20 juz), Risalah fi Amradh 
Al-Athfal wa Al-Inayah Bihim (buku ini telah diterjemahkan ke dalam 
beberapa bahasa), Kitab fi Al-Judari wa Al-Hashbah (dicetak di Beirut 
tahun 1832 M) dan Kitab Al-Manshuri (terdiri dari sepuluh juz). 

«Ahmad bin Muhammad Ath-Thabari (hidup antara tahun 320 dan tahun 
366 H/976 M. Di antara karya tulisnya Al-Mu'alajat Al-Bagrathiyyah fi 
Ilal Al-Athfal wa Tadbiruhum Hina Yuladuna wa Adab Al-Murdhi'ah wa 
Tadbiriha). Buku ini merupakan buku tertua yang sampai kepada kita 
dari para dokter Arab dan muslimin di bidang ini. 

« Abu Ja'far Ahmad bin Ibrahim bin Khalid yang dikenal dengan Ibnu 
Al-Jazar (285-369 H/897-979 M). Di antara karyanya adalah Siyasah 
'Ash-Shibyan wa Tadbiruhum, ditahgig oleh Al-Habib Al-Hailah, tahun 
1968 M. 


# Arib bin Sa'id Al-Katib Al-Gurthubi. Ia wafat sekitar tahun 369 H/980 
M. Di antara buku-bukunya yang termasyhur adalah kitab Khalg Al- 
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Janin wa Tadbir Al-Hubala wa Al-Mauludin. Buku ini pernah diterbitkan 
oleh Fakultas Kedokteran dan Farmasi di Aljazair tahun 1956 M. 
Ahmad bin Muhammad Yahya Al-Baladi (368 H/978 M). Ia dilahirkan 
di kota yang dekat dengan Mosul. Di antara buku-bukunya Kitab Tadbir 
Al-Hubala wa Al-Athfal wa Ash-Shibyan wa Hifzhu Shihhatihim wa 
Mudawati Al-Amradh Al-Aridhah Lahum, diterbitkan oleh Kementeraian 
Kebudayaan dan Penerangan Irak tahun 1980 M. 
Abu Sahal Isa bin Yahya Ath-Thabib Al-Masihi Al-Jurjani (w.401 
H/1010 M). Bukunya yang paling masyhur adalah Al-Mi'ah fi Ath-Thibb 
(manuskrip). Dalam kitab kelima puluh tujuh, ia berbicara tentang 
menjaga kesehatan dalam semua umur. 
Az-Zahrawi Abu Al-Gasim Khalaf bin Al-Abbas (936-1019 M), termasuk 
dokter muslim besar di bidang perbedahan. Di antara karyanya adalah 
At-Tashrif li Man Ajaza An At-Ta'lif. Ia telah menemukan banyak obat- 
obatan operasi bedah yang manjur yang digunakan dalam operasi 
mata, gigi, dan kelahiran. 
Ahmad bin Abdirrahman bin Manduwaih Al-Asfahani (410 H/1019 M). 
la memiliki Risalah fi. Auja' Al-Athfal, ditahgig oleh Dawud Ats-Tsamari, 
Baghdad, tahun 1988 M. Yusuf Dzanun juga telah mentahgignya tahun 
1982 M. 


Abu Ali Al-Husain bin Abdillah bin Sina, salah satu pionir pemikiran 
manusia, dilahirkan di Bukhara tahun 371-428 H/980-1037 M. Ia 
memiliki 276 buku, antara lain Al-Ganun fi Ath-Thibb dan Al-Arjuzah 
fi Ath-Thibb. 

Yahya bin Isa bin Jazlah Al-Baghdadi (w. 493 H/1099 M). Di antara 
karyanya adalah Kitab Tagwim Al-Abdan fi Tadbir Al-Insan. 

Ali bin Ridhwan (w. 453 H/1061 M), dilahirkan di Mesir. Di antara 
karyanya Risalah fi Ilaj Shabiyyin Ashabahu Da'Al-Fil wa Da' Al-Asad. 
Abu Al-Hasan Ali bin Habl Al-Baghdadi (w. 610 H/1213 M). Di antara 
karyanya adalah Al-Mukhtarat fi Ath-Thibb. 

Abu Marwan Abdul Malik bin Zuhr (1094-1162 M). Di antara karyanya 
adalah Al-Ughdiyah. 

Abu Bakar Muhammad bin Abdil Malik bin Thufail Al-Gaisi (w. 581 
H/1185 M). Ia seorang filsuf, penyair, sastrawan, ahli di bidang 
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falak (astronomi), matematika dan kedokteran. Ia menjadi menteri 
penguasa Maghrib Abdul Mukmin dan putranya Al-Manshur. Ia 
memiliki dua buku di bidang kedokteran yaitu: 1). Al-Arjuzah fi Ath- 
Thibb, masih berupa manuskrip di Universitas Gurawiyin di kota Fez, 
Maghrib. 2). Buku Hayy bin Yagzhan yang di dalamnya kita menemukan 
isyarat-isyarat tentang masalah penciptaan janin dan makanan anak 
kecil dan pendidikannya. 

Alauddin bin Abu Al-Hazm yang dikenal dengan Ibnu An-Nafis (607- 
669 H/1210-1298 M). Ia adalah penemu saluran perputaran darah 
dan memiliki karya tulis di bidang penyakit anak-anak. 

Abu Al-Faraj bin Al-9af (1232-1286 M). Diantara karya tulisnya adalah 
Jami' Al-Gharadh fi Hifzh Ash-Shihhah wa Daf'i Al-Maradh dan Al-Umdah 
FiA-Jirahah. 

Lisanuddin bin Al-Khathib (713-776 H/1313-1374 M), seorang 
menteri, dokter dan sastrawan yang memiliki banyak karya,antara lain 
Risalah fi Takwin Al-Janin, Al-Wushul li Hifzh Ash-Shihhah fi Al-Ushul, 
sebuah buku tentang pengobatan preventif dan lainnya. 

Ali bin Muhammad bin Abdillah Al-Mutathabbib Al-Anwari (w. 815 
H/1412 M). Di antara karya tulisnya adalah Al-Idhah fi Ath-Thibb yang 
masih dalam bentuk manuskrip. 

Shalih bin Salum Al-Halabi (w. 1081 H/1670 M), ketua para dokter 
daulah Utsmaniyah. Di antara karya tulisnya adalah Ghayah Al-Itgan 
fi Tadbir Badan Al-Insan fi Ilm Al-Amradh dan Bur'u Sa'ah fi Ath-Thibb. 
Abu Al-Hasan Ali bin Ibrahim bin Bakas, seorang dokter yang buta. Ia 
mengajar ilmu kedokteran di Rumah Sakit Al-Adhudi di Baghdad. 
Abu Al-Hasan bin Makin Al-Baghdadi Adh-Dharir. Ia pemegang hikmah, 
buta dan dibimbing muridnya untuk bisa sampai ke Dar Al-Mardha 
(rumah sakit). 

Syamsuddin Muhammad bin Abdillah bin Abdurrahman (w.772 
H/1370 M). Ia merupakan warga Mesir dan mengajar para dokter di 
Masjid Jami' Ibnu Thulun. 


Radhiyyuddin Abu Al-Hajjaj Yusuf bin Haidarah bin Al-Hasan Ar-Rahabi 
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(534-631 H/1139-1233 M), salah satu dokter yang bekerja di Rumah 
Sakit Ash-Shalahi. 


Ahmad bin Yusuf bin Hilal bin Abu Al-Barakat Syihabuddin Ash-Shafadi 
(661-737 H/1261-1336 M), salah satu dokter yang masyhur di Rumah 
Sakit Al-Manshuri, Kairo. 

Muhammad bin Ali bin Abdil Kafi bin Ali bin Abdil Wahid bin Shaghir 
'Asy-Syams Abu Abdillah Al-Gahiri, penulis buku Az-Zubad dan salah 
Satu dokter Rumah Sakit Al-Manshuri di Kairo. Ia wafat tahun 839 
H/1435M. 

Abdul Wahab bin Muhammad bin Muhammad bin Tharif Asy-Syaikh 
Tajuddin bin 'Asy-Syaikh Syamsuddin 'Asy-Syawi Al-Oahiri (766-851 
H/1364-1447 M), salah satu dokter mata di Rumah Sakit Al-Manshuri. 
Muhammad bin Abdil Wahab bin Muhammad Ash-Shadr bin Al-Baha" 
As-Subuki (773-866 H/1371-1461 M), salah satu dokter Rumah Sakit 
Al-Manshuri. 

Ali bin Jibril Syaikh Dar Asy-Syifa' di Rumah Sakit Al-Manshuri, ketua 
umum para dokter. Ia wafat tahun 1172 H/1758 M. 

Abu Al-Hasan Ali bin Kasykaraya, dokter yang masyhur di Baghdad. 
la melayani Amir Saifuddaulah bin Hamdan. Ketika Adhduddaulah 
membangun Rumah Sakit Al-Adhudi, ia dijadikan salah satu dokternya. 
Nazhif An-Nafsh Ar-Rumi, ahli di bidang banyak bahasa. Ia banyak 
menerjemahkan buku-buku Yunani ke dalam bahasa Arab. Ia termasuk 
dokter agung yang berpengalaman. Adduddaulah bin Buwaih 
mempekerjakannya di rumah sakitnya. 

Muhadzdzabuddin Abu Al-Hasan bin Abu Abdillah Isa bin Hibatullah 
An-Naggasy, salah satu dokter Damaskus yang masyhur. Ia wafattahun 
574 H/1178 M. 

Muwafaguddin Abu Nashr As'ad bin Abu Al-Fath Ilyas bin Jirjis Al- 
Mithran, salah satu dokter Rumah Sakit An-Nuri di Damaskus. Ia wafat 
tahun 587 H/1178 M. 


Muayyiduddin Abu Al-Fadhl Muhammad bin Abdil Karim bin 
Abdirrahman Al-Haritsi, salah satu dokter Rumah Sakit An-Nuri di 
Damaskus. Ia wafat tahun 599 H/1202 M. 
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«  Muwafagguddin Abdul Aziz bin Abdil Jabbar bin Abu Muhammad As- 
Salami, salah satu dokter An-Nuri di Damaskus. Ia wafat tahun 604 
H/1207 M. 

«  Kamaluddin Al-Hamshi Abu Manshur Al-Muzhaffar Ali bin Nashir, salah 
satu dokter Damaskus yang masyhur. la wafat tahun 612 H/1215 M. 

e  AbuAl-HasanAli bin Khalifah bin Yunus bin Abu Al-9asim bin Khalifah 
bin Al-Khazraj. Ia menjadi pengajar ilmu kedokteran di Damaskus. Ia 
wafat tahun 616 H/1219 M. 

«  Muhadzdzabuddin Abu Muhammad Abdurrahim bin Ali bin Hamid 
yang dikenal dengan Ad-Dakhwar. Ia menjadi ketua dokter di Mesir 
dan Syam pada zaman raja Abu Bakar bin Ayub. Ia tinggal di Damaskus 
dan menangani pengobatan di Rumah Sakit An-Nuri. Ia wafat tahun 
268 M/1230M. 

« Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abdan bin Abdil wahid bin 
Al-Labudi. Ia mengajarkan ilmu kedokteran di Damaskus. Ia melayani 
Raja Azh-Zhahir Ghiyatsuddin Ghazi bin Al-Malik An-Nashir. Ia wafat 
tahun 622 H/1225 M. 

«Abu Ats-Tsana' Mahmud bin Umar bin Muhammad bin Ibrahim bin 
Syuja' Asy-Syaibani Al-Hanuni (564-635 H/1168-1237 M). Ia dikenal 
dengan Ibnu Ragigah dan bekerja sebagai dokter mata yang masyhur 
di Rumah Sakit An-Nuri. 

#  Sa'duddin Abu Ishag Ibrahim bin Abdil Aziz bin Abdil Jabbar bin Abu 
Muhammad As-Sullami (593-644 H/1197-1246 M). Ia salah satu 
dokter Damaskus. 

#  Badruddin Al-Muzhaffar bin Al-Gadhi Majduddin Abdurrahman bin 
Ibrahim. Ia menjadi tenaga medis di Ragga dan menyusun karya tulis 
tentang kondisi cuaca dan udara kota Ragga. Tahun 635 H/1237 Mia 
memegang jabatan ketua semua dokter, ahli pengobatan mata dan ahli 
bedah dan ketua Rumah Sakit Al-Nuri. 

@ Abu Al-Abbas Ahmad bin Muhammad binUmar bin Asyir Al-Anshari 
Al-Andalusi. Setelah pindah dari Andalusia ia tinggal di Sala hingga 
meninggal di sana tahun 764 H atau 765 H/1362 atau 1363 M. 

# Ali bin Isa Al-Kahhal, salah satu doker mata yang masyhur. Di antara 
karya tulisnya Tadzkirah Al-Kahhalin. Ia wafat tahun 400 H/1010 M. 
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Ibnu Al-Jazzar Abu Ja'far Ahmad, salah satu dokter Kairuwan yang 
masyhur. Di antara karyanya adalah Al-/'timad fi Al-Adwiyah Al- 
Mufradah yang masih berupa manuskrip di Aya Shopia, nomor 
3564, Zad Al-Musafir wa Out Al-Hadhir yang ia susun untuk musafir 
yang tidak mendapatkan dokter dalam perjalanannya, buku tentang 
lambung dan pengobatannya dan buku kedokteran orang-orang lanjut 
usia. Ia wafat sekitar tahun 369 H/979M. 

Ibnu Al-Baithar. Di antara karya tulisnya adalah Al-Jami' li Mufradat 
Al-Adwiyah wa Al-Ughdiyah. Ia wafat tahun 613 H/1219 M. 
Muwafagguddin Abdul Lathif Al-Baghdadi (557-629 H/1161-1239 M). 
Ibnu Abi Ushaiba'ah menyebut 54 bukunya, antara lain Ikhtishar Kitab 
Al-Janin, Ikhtishar Kitab Al-Maniyy, makalah tentang nafas, makalah 
tentang idera, At-Tiryag dan lainnya. 


Referensi-referensi 
Uyun Al-Anba' fi Thabagat Al-Athibba', Ibnu Abi Al-Ushaiba'ah 
Ahmadbin Al-Gasim Al-Kharji (668 H/1270 M), Beirut, 1965. 
Thabagat Al-Athtibba' wa Al-Hukamay Ibnu Jaljal Abu Dawud Sulaiman 


(444 H/1052 M), ditahgig oleh Fuad Sayyid, Kairo, Al-Ma'had Al- 
Faransi li Al-Atsar Asy-Syargiyyah, 1955 M. 


Ma atsir Al-'Arab fi Al-Ulum Ath-Thibbiyyah, Haddad Sami. 
Buku-buku Hamarinah Sami Khalaf: 
-  Tarikh Ath-Thibb wa Ash-Shadalah 'inda Al-'Arab. 


-—  FihrisAl-MakhthuthatAl-'Arabiyyah fi Ath-Thibbwa Ash-Shaidadlah 
Al-Mahfuzhah fi Al-Maktabah Al-Barithaniyyah. 


Ath-Thibb Al-'Arabi, Khairullah Amin As'ad, Beirut, 1946 M. 
Tarikh Al-Ulum 'inda Al-'Arab, Farukh Umar. 


Tarikh Thibb Al-Athfal 'inda Al-'Arab, Muhammad Mahmud Al-Haj 
Gasim, Universitas Baghdad, 1989 M. 


Buku-buku Isa Ahmad: 


-  Tarikh Al-Baimarastanat fi Al-Islam, Beirut, Dar Ar-Raid Al-Arabi, 
1981M. 
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-  Mu'jam Al-Athibba' min Sanah 65 H ila Yaumina Hadza, Kairo, 
1942 M. 

Al-Ulum 'inda Al-Muslimin, Thaugan Oadari Hafizh, Kairo, 1956 M. 

& Min A'lam Ath-Thibb Al-'Arabi, karya Abu Al-Futuh At-Tawanasi, Kairo, 
1966 M. 

@  Makhthuthat Ath-Thibb wa Ash-Shaidalah wa Al-Baitharah fi Maktabah 
Al-MathafAl-Iragi, karya An-Nagsyabandi Usamah, Baghdad, 1981 M. 

#  A'lamAl-'Arabwa Al-Muslimin fi Ath-Thibb, karya Ad-Difa' Ali Abdillah, 
Beirut, 1989 M. 
Al-Kahalah 'inda Al-'Arab, karya Khathab Farat, Baghdad, 1985 M. 

@  Mukhtashar Tarikh Ath-Thibb Al-'Arabi, karya As-Samarai Kamal, 
Baghdad, cetakan kedua, 1985 M. 

@  Ath-Thibb wa Al-Athibba' fi Al-Andalus Al-Islamiyyah, Dirasah wa 
Tarajum wa Nushush, Al-Khathabib Muhammad Al-Arabi, 1985 M. 

& Min Ishamat Ath-Thibb Al-'Arabi Al-Islami fi Al-Ushur Al-Wustha, Awadh 
Muhammad Mukmins Ahmad, Kairo, Dar Al-Fikr Al-Arabi, 1997 M. 


M. Orang-orang yang Masyhur di Bidang Khat (Seni Menulis Arab) 
1. Ibnu Muglah Abu Ali Muhammad (272-328 H/885-940 M) 

Ia adalah penemu pertama kaidah-kaidah khath (kaligrafi). Ia 
meletakkan kaidah-kaidah penting dalam pengembangan khat Arab, 
standar-standarnya dan letak-letaknya. Ia dianggap sebagai peletak 
pertama kaidah Ats-Tuluts dan An-Naskh. Para ahli khath setelahnya 
mengikuti kaedah yang telah dibuatnya. Ia juga penemu khath An-Naskh. 
Ia memegang jabatan menteri Khalifah Al-Muktadir, Khalifah Al-Gahir, dan 
Khalifah Ar-Radhi. 

2. Yagut Al-Musta'shami Jamaluddin (w. 690 H/1299 M) 

la seorang penulis dan sastarawan Baghdad, berasal dari Romawi, 
salah satu budak Al-Musta'shim akhir khalifah Abbasiyah. Di antara karya 
tulisnya adalah Asrar Al-Hikmah dan Urf bi Giblah Al-Khaththathin. Ia 
melebihi Ibnu Muglah dan Ibnu Al-Bawwab. Ia menulis sekitar seratus 
salinan Al-9ur'an. Ia memiliki banyak buku dan risalah tentang penulisan, 
berita-berita dan syair-syair. 
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3. Abu Al-Hasan Ali bin Hilal bin Al-Bawwab (413 H/1022 M) 

la termasuk ahli khath Arab yang terdepan. Ia dilahirkan di Baghad. 
Ia dinamakan Ibnu Al-Bawwab karena ayahnya bekerja sebaga Bawwab 
(penjaga pintu atau satpam). Ia belajar kepada Utsman bin Jinni pakar 
bahasa yang masyhur. Ia belajar bidang khath Arab kepada Ibnu Asad Al- 
Khaththab yang masyhur. Ia seorang penulis yang ulung, disamping ahli 
di bidang khath. Ia memiliki buku kecil tentang khat. Yagut Al-Hamawi 
menyebutnya dalam Mu'jam Al-Udaba' Ibnu Khallikan berkata tentangnya, 
“Tidak ada orang yang menulis seperti dirinya atau mendekatinya baik dari 
orang-orang dahulu maupun orang-orang belakangan.” Ia menemukan 
khatb Ar-Raihani Al-Muhaggag, editor gaya khat Adz-Dzahab, pandai di 
bidang khath Ats-Tsuluts, Ar-Riga, dan Ar-Raihan. Ia membuat 64 salinan 
Al-Our'an dan seribu risalah tentang khath. 

4. Guthbah Al-Muharrir 

la terkenal pada zaman Umawiyyah. Disebutkan bahwa ia orang 
yang paling ahli di bidang tulisan di negeri Arab. Ia menjadi ikon fase di 
antara fase-fase besar dalam sejarah khath. Dikatakan bahwa Guthbah 
Al-Muharrir menemukan gaya-gaya khath, antara lain khath Asy-Syami 
dan perkembangannya. Ia juga menciptakan gaya khath Ath-Thaumar dan 
Al-Jalil. Selain itu ia juga mengimprovisasi khath Al-Kufi menjadi empat 
macam khath dan menciptakan Ats-Tsuluts dan Ats-Tsulutsain. Masing- 
masing gaya khat ini memiliki ukuran-ukuran. Lebar khath Ath-Thaumar 
23 rambut dari rambut bighal. Lebar khath-khath yang lain diukur dengan 
perbandingan lebar khath ini. 

5. Ibrahim Asy-Syajari 

Ia bersama saudara-saudara Yusuf yang sezaman dengan Harun Ar- 
Rasyid adalah orang yang paling ahli di bidang khath pada zamannya. 
Ia menciptakan khath Ats-Tsuluts dari Ats-Tsulutsain. Ia menunjukkan 
pembelokan dari khath Al-Kufi. 


6. Syaikh Hamdullah (927 H/1520 M) 


la seorang yang ahli khath zaman Utsmaniyah yang paling masyhur dan 
paling dalam pengaruhnya. Ia belajar kepada Khairuddin Marasyi. Sultan 
Bayazid Il mengundangnya ke Istambul setelah ia belajar khath kepadanya. 
Diriwayatkan bahwa Sultan Bayazid II duduk berjam-jam seraya membawa 
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wadah tinta Syaikh Hamdullah yang sedang menulis. Syaikh Hamdullah 
mengikuti metode Yagut Al-Hamawi, akan tetapi ia mengembangkannya 
secara khusus sehingga pengaruhnya tetap kuat terhadap para ahli khath 
Turki hingga akhir abad dua puluh satu Hijriyah. Ia mengajar murid-murid 
yang pandai, di antaranya Muhyiddin Amasi. 
7. Malik bin Dinar (w. 131-749 M) 
Ia hidup dari bekerja sebagai penulis mushaf-mushaf. 
8. Ibnu Al-Adim (688-660 H/1192-1261M 
Nama lengkapnya Kamaluddin Abu Al-9asim Umar bin Abu Jaradah 
Al-Halabi. Ia lahir di Aleppo dan wafat di Kairo. 
9. Adh-Dhahhak bin Ijlan Al-Katib 
Ia hidup pada zaman Khalifah Abu Al-Abbas As-Saffah. 
10. Ahmad bin Abu Khalid 
Juru tulis Khalifah Al-Makmun. 
11, Amir Sinjar Al-Mustanshiri 
Ia adalah Guthbuddin Abu Al-Muzhaffar bin Abdillah Al-Mustanshiri. 
Ia termasuk ahli khath senior di Baghdad. Ia melarikan diri dari Baghdad 
menuju Syam. Penduduk Syam belajar khath darinya dan belajar gaya-gaya 
khath Baghdad. Ia wafat di Damaskus tahun 669 H/1173 M. 
12. Abu Al-Fadhl Ad-Dimasygi 
Nama lengkapnya Izzuddin Abu Al-Fadhl Abdurrahman bin Sulaiman 
bin Ali Ad-Dimasygi. Ia lahir dan tumbuh di Damaskus. Ia datang ke 
Baghdad. Ia memiliki khath yang sangat bagus. Ia wafat di Hamadzan tahun 
678 H/1229 M dan dimakamkan di sana. 
13. Imaduddin Ad-Dimasygi 
Nama lengkapnya Imaduddin Abu Al-Fadhl Muhammad bin Al-Gadhi 
Syamsuddin. Ialah pucuk pimpinan di bidang khath. Ia pergi untuk 
berdagang dan berkumpul dengan orang-orang yang ahli khath. Ia pandai 
di bidang gaya-gaya khath. Ia wafat di Damaskus tahun 682 H/1283 M. 
14. Zainuddin Ad-Magdisi 
Nama lengkapnya Zainuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdiddaim. Ia 
lahir di Nablus, kemudian datang ke Baghdad. Ia wafat di Damaskus dan 
dimakamkan di kaki gunung Gasiyun tahun 668 H/1269 M. 
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15. Jamaluddin bin Al-Adim 
Nama lengkapnya Jamaluddin Abu Ghanim Muhammad bin Ash-Shahib 
Kamaluddin. Ia datang ke Baghdad bersama ayahnya. Ia termasuk orang 
yang cerdas di dunia dan ahli di bidang khath. Ia wafat tahun 695 H/1295 
M. Sultan Al-Muzhaffar ikut mengiringi jenazahnya. 
16. Abu Al-Barakat Abdul 9ahir Ali bin Abdillah bin Abu Jaradah 
la memiliki karya Al-Khath Ar-Ra 'ig wa Asy-Sya'rAl-Fa'ig wa At-Tadzhib. 
Ia wafat tahun 666 H/1267 M. 
17. Ibnu Al-Ajami 
Ia adalah sang pemimpin Kamaluddin Abu Yusuf Ahmad bin Abdil Aziz 
yang memiliki khath dan karya tulis yang bagus. Ia menjadi juru tulis Raja 
An-Nashir Shalahuddin. Umurnya mencapai 46 tahun. 
18. Ibnu Al-Bashish 
Namanya Najmuddin Musa bin Ali bin Muhammad. Ia mahir di bidang 
semua gaya khath. Ia memiliki syarah gashidah Ibnu Al-Bawwab. Orang- 
orang Damaskus banyak mengambil manfaat darinya. Ia wafat tahun 716 
H/1316M. 
19. Ibnu Al-Wahid 
Namanya Syarafuddin Muhammad bin Syaraf bin Yusuf Al-Katib 
pemilik karya Al-Khath Ar-Ra'ig. Ia pergi ke Irak dan bertemu dengan 
Yagut. Ia menjadi pembantu Baybars II dan membuatkan stempel untuknya. 
Baybars II memasukkannya ke dalam anggota dewan redaksi di Kairo. Ia 
memiliki syarah kasidah Ibnu Al-Bawwab. Ia wafat di Kairo pada tahun 
711 H/1311M. 
20. Ibnu Samah Ad-Dimasygi 
Namanya Al-Hafizh Syamsuddin Muhammad bin Abdirrahman bin 
Samah, lahir di Damaskus tahun 662 H. Ia pergi ke Mesir, kemudian menuju 
Baghdad. Khath Ibnu Samah sangat bagus dan ia memiliki andil dalam 
banyak bidang ilmu. Ia wafat tahun 708 H/1308 M. 
21. Ibnu Al-Mihtar, 
Namanya Aminuddin Muhammad bin Ali bin Al-Mihtar. Ia lahir di 
Shafad tahun 708 H/1307 M. Khathnya bagus sekali. Ia belajar khath 
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kepada ahli khath dari Damaskus hingga mahir di dalamnya. Ia wafat di 
Kairo tahun 749 H/1348 M. 
22. Muhammad bin Asad bin An-Najjar 
Banyak orang yang belajar menulis kepadanya di Madrasah Al- 
@alijiyah, Damaskus. Ia wafat tahun 726 H/1325 M. 
23. Ibnu Al-Ikhlathi 
Namanya Muhammad bin Najib bin Muhammad yang dikenal dengan 
Ibnu Al-Ikhlathi. Ia lahir tahun 660 H/1261 M dan wafat di Kairo tahun 
726 H/1325 M. 
24. Wajh An-Na'jah 
Namanya Muhammad bin Ma'dan yang dikenal dengan Abu Dzarjan, 
salah satu ahli khath yang masyhur pada zaman Abbasiyah. Ia orang yang 
diutamakan di bidang khath Al-Jalil. 
25. Thabthab Al-Muharrir 
Orang nomor satu di bidang khath di Mesir semasa Ibnu Thulun. 
26. Mir Ali At-Tibrizi 
Ia adalah pembesar ahli khath. Ia pindah ke Harah menuju Balath 
Al-Uzbak di Bukhara (941 H/1534 M). Ia berusaha menjaga warisan 
madrasah Harah di bidang khath. Di antara karya Mir Ali yang paling bagus 
dan paling lama adalah naskah romantisme antara Hamaya dan Hamayun 
karya Khawaja Kirmani yang tersimpan di museum Inggris. Museum 
Metropolitan menjaga manuskrip khath Mir Ali tentang kisah Yusuf dan 
Zulaikha karya penyair Jami. 
27. Abdul Karim Al-Khawarazmi 
Ia salah seorang putra ahli khath, Abdurrahman Al-Khawarazmi. Salah 
satu karyanya tersimpan di museum Metropolitan dalam bentuk naskah 
Diwan Jami'. Ia, ayahnya, dan saudaranya bekerja di Tibriz. Mereka masyhur 
dengan improvisasi-improvisasi terhadap khath An-Nasta'lig. 
28. Ibrahim Sultan Syahrukh 
Ia orang yang paling lihai mempermainkan khath dan dikenal memiliki 
kemampuan menulis dengan berbagai macam gaya khath. Ia memiliki 
mushaf yang indah dengan tulisannya sendiri di makam Imam Ridha yang 
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di situ tertulis tahun 828 H/1424 M. lajuga menulis mushaf Al-Gur'an yang 
tersimpan di museum Metropolitan yang tahunnya tertulis 831 H/1427 M. 
29. Sultan Muhammad Nur 

la murid Sultan Ali Al-Masyhadi. Di antara karyanya adalah sebuah 


naskah yang indah dari Al-Manzhumat Al-Khamsah karya Nizhami yang 
tersimpan di museum Metropolitan dengan tahun 1524 M. 
30. Syah Mahmud An-Naisaburi 

la termasuk ahli khath yang paling masyhur pada masa Shah Ismail 
dan Shah Thahamsab. Ialah yang menulis naskah Al-Manzhumat Al-Khams 
antara tahun 1539 hingga 1543 M yang masyhur dan tersimpan di museum 
Inggris. Ia adalah ahli khath yang diutamakan oleh Shah Ismail. 

31. Mir Imad 

Mir Imad tinggal di Asfahan tahun 1599 M. Ia yang menyalin 
manuskrip-manuskrip karya Shah Abbas. Dalam hal itu ia disaingi oleh 
ahli khath, Ali Ridha Abbasi yang terkadang namanya tersamar dengan 
ahli gambar, Ridha Abbasi. Mir Imad orang yang diagungkan pada zaman 
Shah Abbas. Orang-orang Iran senantiasa menyebutkan namanya hingga 
sekarang tatkala mereka berbicara tentang khath dan macam-macamnya. 


Macam-macam Khath Arab yang Paling Masyhur 

Macam-macam khath Arab mencapai delapan puluh atau lebih. Berikut 
ini sebagian dari macam-macam yang paling masyhur: 
1. Al-Mugawwar, khath penduduk Hirah/Herat. Ia dinamakan khath Al- 


Lin dan An-Naskhi. Inilah khath yang paling banyak digunakan dalam 
surat-menyurat sejak zaman Rasulullah &. 


2. Al-Hazm, khat penduduk Hirah. 

3. Al-Kufi. Khath ini dikenal dengan beberapa nama, seperti Al-Kufi Al- 
Basith, Ar-Rashin, Al-Muwarrag, Al-Mudha'furn dan Al-Hindusi, Khath 
ini muncul di Kufah dan dianggap sebagai pokok semua khath. Ahli 
khath Islami, Ibnu Muglah, mengambil prinsip-prinsipnya dari khat 
Al-Mismari yang berkembang di wilayah tersebut. 

4. An-Naskh, dikenal sejak zaman Umawiyah. Para penulis menyalin 
mushaf dengan gaya khath ini. 
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10. 


11. 
12. 


13, 
14. 


15. 


16. 


174 


18. 


Al-Maghribi, termasuk khath-khath kuno yang dikenal di Afrika 
Utara selain Tripoli dan Mesir. Khath ini terkadang dikenal dengan 
Al-Andalusi dan terkadang dikenal dengan Al-Gurthubi. 
Ath-Thaumar, diciptakan oleh Guthbah Al-Muharrir di akhir-akhir 
masa Umawiyah. 

Al-Muhaggag, khath turunan dari Ath-Thaumar. Ia dinamakan 
demikian karena setiap huruf diberi kelebihan dan kekurangannya. 
Ats-Tsuluts, nisbat kepada Ath-Thaumar. Panjangnya delapan rambut 
dari ekor bighal. Khath ini digunakan untuk menulis nama-nama 
buku-buku, ayat-ayat Al-Gur'an, dan perhiasan-perhiasan dalam 
bangunan-bangunan. Dari khath ini muncul khath Tsagil Ats-Tsuluts 
atau Ats-Tsuluts Al-Halabi, dan Khafif Ats-Tsuluts. 

Ar-Riga'. Ini adalah Khafif Ats-Tsuluts. Khath ini digunakan untuk 
menulis surat-surat dan kisah-kisah. Ia dinamakan dengan Ar-Rig'i 
karena dapat ditulis dalam banyak surat. Khath ini juga digunakan 
dalam tulisan biasa karena mudah. Khath ini diciptakan orang-orang 
Utsmaniyah. 

Al-Mantsur, cabang dari khath Ar-Riga' dan An-Naskh. Ia digunakan 
sultan untuk menulis tulisan kepada kepada para pengikutnya. 
Al-Mugtaran. 

At-Tawagi'. Khath ini digunakan untuk menulis argumen-argumen 
dan bukti-bukti. Khath ini lebih dekat dengan khath Khafif'Ats-Tsuluts. 
@alam Al-Mashahif, turunan dari Al-Hazm. 

Al-Musalsal, gaya khath yangg bersambung dengan huruf-huruf. Al- 
Ahwal Al-Muharrir telah menciptakannya. 

Al-Ghubar. Khath ini juga dinamakan Ghubar Al-Hilyah. Ia merupakan 
gaya khath yang paling rumit. Ia juga dinamakan dengan Khafif An- 
Naskh dan Al-Hamam. 

Al-Fadhah. Ia adalah An-Naskh Al-Jali. 

Al-Jalil Al-Muhagga. Khath ini masyhur sebagai khath penduduk 
Syam. 


Ar-Raihan. Dinamakan demikian karena pertemuan huruf-huruf 
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19. 


20. 


21. 
22. 


23. 


atasnya. Ia ditulis dengan gaya khath Dagig Ar-Ra's yang merupakan 
cabang dari Al-Muhaggag. 

Ad-Diwani. Dinamakan demikian karena digunakan dalam 
adminsitrasi para raja. 

Al-Hawasy. Ini merupakan khath An-Naskh yang bermacam-macam 
hurufnya dan condong ke kiri. 

An-Nasta'lig. Khath ini dikenal di Iran sejak abad ketiga belas. 
Al-Ijazah. Khath ini merupakan turunan dari khath Ats-Tsuluts dan 
khath An-Naskh. 

Pada abad kedua dikenal adanya khath-khath baru, seperti Al- 
Haimayuni, As-Sayagit, Al-Garmah, As-Sunbuli, At-Taji dan Al-Ijazah. 
Lebar Gaya-gaya Khath yang Masyhur: 

- Lebar mulut khath Ats-Tsulutsain setara dengan 16 rambut bighal. 
- Lebar mulut khath An-Nishf setara dengan 16 rambut bighal. 

- Lebar mulut khath Ats-Tsuluts setara dengan 8 rambut bighal. 
Untuk penjelasan lebih lanjut tentang para ahli khath dan macam- 


macam khath, lihat: 


Risalah Ilm Al-Kitabah, karya At-Tauhidi Abu Hayan Ali bin Muhammad 
(w. 400 H/1009 M). Franz Rosenthal menerbitkannya dalam Majalah 
Islamica, Michigan University. Ia diterbitkan dengan judul Risalah fi 
Al-Khath Dhimna Tsalatsi Rasa'il, ditahgig oleh Ibrahim Al-Kailani, Al- 
Ma'had Al-Faransi, Damaskus, 1951 M. 

Al-Khath wa Al-Kitabah fi Al-Hadharah Al-'Arabiyyah,Al-Jaburi Yahya 
Wahib, Beirut, Dar Al-Gharb, 1998 M. 

Dirasah fi Tathawwur Al-Kitabat Al-Kufiyyah ala al-Hijar fi Mishr 
Al-Gurun Al-Khamsah Al-Ula li Al-Hijrah, Jum'ah Ibrahim, Kairo, Al- 
Math'bah Al-Alamiyah, 1969 M. 

Al-Waragah wa Al-Warragun fi Al-Islam, Zayyat Habib bin Naugula bin 
Ilyas Ad-Dimasygi, Majalah Al-Masyrig, tahun 1947 M. 

Nasy'ah wa Tathawwur Al-Kitabah Al-Khaththiyyah Al-'Arabiyyah wa 
Dauruha Ats-Tsagafi wa Al-ljtima'i, Afifi Fauzi Salim, Kuwait, 1980 M. 
Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, Al-Galagsyandi Abu Al-Abbas Ahmad 
bin Ali (w. 821 H.),Kairo, tahun 1915 M. 
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«  Tarikh Al-Khath Al-'Arabi wa Adabihi, Al-Kurdi Muhammad Thahir bin 
Abdil @ahir Al-Makki Al-Khaththath, Kairo, Al-Mathba'ah At-Tijariyah 
Al-Haditsiyah, 1939 M. 


N. Para Hakim O9uraisy Ketika Terjadi Persengketaan'” 

Kaum Ouraisy memiliki hakim-hakim yang dijadikan rujukan dalam 
masalah-masalah sengketa. Masing-masing sempat hidup di zaman Islam. 
Mereka adalah: 

#  Ugail bin Abu Thalib bin Abdil Muthalib 

«  Makhramah bin Naufal bin Uhaib bin Abdi Manaf bin Zuhrah. 

&  Huwaithab bin Abdil Uzza bin Abu Oais bin Nashr bin Malik bin Hasal 
bin Amir bin Luai. 

« Abu Al-Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim Al-Adawi. 


Orang-Orang yang Pertama dalam Berbagai Peristiwa 

e Orang yang pertama kali membuat kebiasaan orang-orang Ouraisy 
(untuk perjalanan ke Yaman dan Syam) adalah Hasyim bin Abdi Manaf. 

# Orang yang pertama kali menetapkan hukum diyat dengan seratus 
ekor unta adalah Abdul Muthalib. 

« Orang yang pertama kali menamakan Jumat yang sebelumnya 
dinamakan Arubah adalah Ka'ab bin Luay. 

«  Orangyang pertama kali mengharamakan khamr padazaman Jahiliyah 
adalah Al-Walid bin Al-Mughirah. Ada yang berpendapat, ia adalah Gais 
bin Ashim. 

# Orang yang pertama kali memotong tangan karena pencurian adalah 
Al-Walid bin Al-Mughirah sebelum masa kenabian. 

« Orang yang pertama kali menangguhkan An-Nasi' adalah Al-Gulmus 
Hudzaifah bin Abdi Fugaim. 

# Orang yang pertama kali membawa hewan kurban ke Baitullah adalah 
Ilyas bin Mudhar. 


89 Lihat Al-Baghdadi Muhammad bin Habib (w.245 H/859 M) dalam Al-Munammag fi Akhbar 
@uraisy, tashih dan ta'lig: Khursid Ahmad Farug, Alam Al-Kuwait, Beirut, 1985 M, hlm. 386. 


794 £$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Orang yang pertama kali mengubah agama Hanifiyah (tauhid) adalah 
Amr bin Luhay Al-Khuzai. 
Orang yang pertama kali dirajam karena zina adalah Rabi'ah bin 
Hudzar Al-Asadi. 
Pajak yang datang pertama kali ke Madinah adalah pajak dari Bahrain 
yang jumlahnya tujuh puluh ribu dirham. 
Orang yang pertama kali membuat Diwan Al-Khatham adalah 
Muawiyah bin Abu Sufyan. 
Orang yang pertama kali terbunuh di tangan Nabi & adalah Ubay bin 
Khalaf. 
Orang yang pertama kali mendapatkan gelar Amirul Mukminin adalah 
Umar bin Al-Khathab. 
Orang yang pertama kali menetapkan kalender berdasarkan peristiwa 
hijrah adalah Umar bin Al-Khathab. 
Orang yang pertama kali menghidupkan shalat tarawih pada tahun 
empat belas hijriyah adalah Umar bin Al-Khathab. Umarlah orang yang 
pertama melakukan pengamatan terhadap rakyat secara diam-diam 
pada waktu malam, orang yang pertama kali membuat Baitul Mal 
untuk kaum muslimin, orang yang pertama kali memberikan hukuman 
atas tindakan ejekan, orang yang pertama kali memberikan hukuman 
cambuk delapan puluh kali terhadap orang yang meminum khamr, 
orang yang pertama kali mengumpulkan orang untuk shalat jenazah 
dengan empat takbir dan orang yang pertama kali mengambil zakat 
dari hewan kuda. 
Orang yang pertama kali mendahulukan khutbah daripada shalat 
dalam shalat dua Id adalah Utsman bin Affan. 
Orang yang pertama kali membuat rumah untuk menerima pengaduan- 
pengaduan adalah Ali bin Abu Thalib, kemudian Khalifah Al-Makmun, 
Khalifah Al-Muhtadi Muhammad bin Harun Al-Watsig bin Muhammad 
(Al-Muktashim) bin Harun Ar-Rasyid. Ia memegang jabatan khalifah 
tahun 255 H. 
Orang yang pertama kali memisahkan antara para pihak yang 
bersengketa dalam penyelidikan adalah Ali bin Abi Thalib. 
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Orang yang pertama kali memberikan baiat kepada Rasulullah dalam 
Baiat Ar-Ridhwan adalah adalah Sinan bin Abu Sinan Al-Asadi. 


Orang yang pertama kali menghunus pedangnya dalam perang 
sabilillah adalah Az-Zubair bin Al-Awwam. 

Orang yang pertama kali menumpahkan darah dalam perang sabilillah 
adalah Sa'ad bin Abu Waggash. 

Orang yang pertama kali melemparkan panah dalam perang sabilillah 
adalah Sa'ad bin Abu Waggash. 

Orang yang pertama kali mati syahid dari kalangan laki-laki adalah 
Al-Harits bin Abu Halah. 

Orang yang pertama kali lahir dalam Islam sebelum hijrah adalah 
Abdullah bin Umar. 

Orang yang pertama kali lahir dalam Islam setelah hijrah adalah 
Abdullah bin Az-Zubair. 

Orang yang pertama kali lahir dari kalangan Anshar adalah An-Nu'man 
bin Basyir, tepatnya pada bulan ke-24 dari peristiwa hijrah. 

Orang yang pertama kali dirajam dalam Islam adalah Maiz bin Malik. 
Orang yang pertama kali melakukan sumpah /i'an dalam Islam adalah 
Hilal bin Umayyah Al-Wagifi. 

Orang yang pertama kali berbuat zhihar terhadap istrinya adalah Aus 
bin Ash-Shamit. 

Orang yang pertama kali membaiat putranya adalah Muawiyah bin 
Abu Sufyan. 

Orang yang pertama kali membuat ruang pembatas di masjid untuk 
menjaga khalifah dari upaya pembunuhan adalah Muawiyah bin Abu 
Sufyan. 

Orang yang pertama kali memerintahkan pemakaian seragam khusus 
bagi Ahlu Dzimmah adalah Khalifah Al-Mutawakil (232-247 H). 
Orang yang pertama kali disepakati penduduk Kufah dan Bashrah 
adalah Ziyad bin Abih. 

Orang yang pertama kali membuat pengawal pribadi dan penjaga 
malam yang berjalan di depannya dengan membawa pedang adalah 
Ziyad bin Abih. 
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« Orang yang pertama kali memukul pintu Konstantinopel dengan 
pedang adalah Abdullah bin Kulaib pada masa Sulaiman bin Abdul 
Malik tatkala Maslamah bin Abdul Malik mengepung Konstantinopel. 

“Orang yang pertama kali membuat buku-buku perhitungan dalam 
administrasi adalah Khalid bin Barmak. 

“  Orangyangpertamakali disebut wazir (menteri) dalam sejarah Islam 
adalah Abu Salamah Al-Khalal, Hafsh bin Sulaiman Al-Khalal, menteri 
Abu Al-Abbas As-Saffah. 

“Hakim pertama kali setelah wafatnya Rasulullah adalah Umar bin Al- 
Khathab. 

# Orang yang pertama kali berkisah di Masjid Nabawi adalah Tamim 
Ad-Dari. 

“ Orang yang pertama kali menyusun ilmu Nahwu adalah Abu Al-Aswad 
Ad-Duali, Zhalim bin Amr bin Jandal bin Sufyan bin Kinanah. Dialah 
orang yang pertama kali memberikan titik pada mushaf-mushaf. 

# Orang yang pertama kali menyusun kitab tentang fikih adalah Malik 
bin Anas. 

«Orang yang pertama kali menyusun buku tentang ilmu kalam adalah 
Abu Hudzaifah Washil bin Atha". 

« Orang yang pertama kali menyusun ilmu Arudh adalah Abu 
Abdirrahman Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi. 

« Orang yang pertama kali tangannya dipotong karena mencuri semasa 
Islam adalah Gilabah binti Sufyan Al-Makhzumiyah. 

« Orang yang namanya tertulis dalam daftar orang yang beriman atas 
ajakan Nabi #8 adalah Khadijah binti Khuwailid es. 

« Perempuan yang pertama kali mati syahid adalah Sumayyah binti Al- 
Khayyath Ummu Ammar bin Yasir. Ia dibunuh Abu Jahal. 

« Perempuan yang pertama kali berbaiat kepada Rasulullah adalah 
Ummu Amir Al-Asyhaliyah. Ia berasal dari kalangan Anshar. 

# Perempuan yang pertama kali diputuskan diusir dari Makkah karena 
kegiatan dakwahnya adalah Ummu Syuraik (dai perempuan di Makkah 
pada periode Makkah). 





90 Lihat, AI-Awa'l, karya Abu Hilal Al-Askari Al-Hasan bin Abdillah bin Sahal, ditahgig oleh Walid 
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Abdullah bin Saba" 

# Dia adalah Abdullah bin Wahab Al-Hamadani bin Saba', seorang Yahudi 
dari Shana'a. Ia pura-pura masuk Islam karena dengki terhadap Islam. 
la juga dipanggil Ibnu As-Sauda' karena ibunya berasal dari Habasyah 
(Etiopia yang berkulit hitam). 

«Sebagian orang mengingkari keberadaan Ibnu Saba". Ali Al-Wardi 
adalah orang yang dianggap pertama kali mengingkari keberadaan 
Ibnu Saba', sebagaimana tertulis dalam kitabnya Wu'azh As-Salathin. 
Namun banyak sekali referensi yang menyebutkan keberadaan Ibnu 
Saba", antara lain: 

—  Al-Bayan wa At-Tabyin, karya Al-Jahizh. 

-  Ansab Al-'Arab, karya Al-Baladzuri. 

—  Al-Kamil fi At-Tarikh, karya Ibnul Atsir. 

-  Al-Bidayah wa An-Nihayah, karya Ibnu Katsir. 

-  Tarikh Ibnu Khaldun, karya Ibnu Khaldun. 

—  Firag Asy-Syiah, karya An-Naubakhti. 

—  Al-Magalat wa Al-Firag, karya Al-gummi. 

-  Tarikh Al-Rusul wa Al-Muluk, karya Ath-Thabari. 

Kelompok As-Sab'iyyah disebutkan Ath-Thabari dalam peristiwa- 

peristiwa tahun 30 H, yang mana peran mereka berakhir dalam 

peristiwa Perang Jamal tahun 36 H dan masuknya Ali ke Bashrah. As- 

Sab'iyyah juga disebutkan Ibnu Asakir, Al-Baghdadi, dan lain-lain. 

e Prinsip-prinsip As-Sab'iyyah 
-— 9/10 ilmu ada pada Ali bin Abi Thalib &. 

—  Mengingkari kematian Ali karena di dalam diri Ali terdapat bagian 
Tuhan dan bahwanya Ali ada di awan, guntur adalah suaranya dan 
kilat adalah kecemerlangan gigi-giginya. 

-— Menganggap bahwa Ali adalah Allah. 

Mempercayai paham Ar-Raj'ah (reinkarnasi). Ia mengatakan,“Kalian 

mengimani bahwa Isa akan kembali dan kalian tidak mengimani 

bahwa Ali akan kembali.” 





@ashab dan Muhammad Al-Mishri, Dar Al-Ulumli Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, Riyadh,cetakan 
II, hlm. 1981 M. 
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- Menetapkan bahwa Rasulullah mewasiatkan Ali dengan khilafah. 
Ibnu Saba' adalah orang yang pertama kali menampakkan cercaan 
kepada Abu Bakar dan Umar ws dan mengatakan bahwa Ali 
memerintahkannya dengan itu. 

Kesimpulan tentang As-Sab'iyyah menurut Saif bin Umar, mereka 
adalah gerakan rahasia dengan penampilan yang terang-terangan. 
Maksudnya organisasinya rahasia, namun tokoh-tokohnya dikenal 
negara, 

Para Pendukung Ibnu Saba' yang Paling Berperan 

—  Hukaim bin Jablah salah satu pencuri Arab. 


Umair Adh-Dhabi'. Umar mengasingkannya ke Syam karena ia suka 
berbuat kisruh. Ayahnya telah dipenjara karena tindakan-tindakan 
kriminal, lalu meninggal tatkala di dalam penjara. 

As-Sab'iyyah berperan efektif dalam peristiwa-peristiwa Fitnah Kubra 
(peristiwa huru-hara yang memecah belah dan menghancurkan Islam), 


pembunuhan terhadap Utsman, Ali, Thalhah, Az-Zubair, Ammar, dan 
lain-lain &. 


Patung-patung Arab pada Masa Jahiliyah 


1, 


2: 
3, 
4 


Isaf: Patung berbentuk laki-laki yang berdiri di sisi Ka'bah. 

Bajir: Patung ini disembah Kabilah Asad dan sebagian Kabilah Abas. 
Dzu Al-Ka'bat: Patung ini disembah Kabilah Bakar dan Taghlab. 
Dzu Al-Kaffain:Patung ini terletak di selatan kota Madinah. Suku 
Khuza'ah dan sebagian Daus menyembahnya. 

Dzu Asy-Syara: Patung ini berdiri di utara negeri Khaulan. Sebagian 
kabilah-kabilah di utara Yaman menyembahnya. 

Dzu Al-Khulshah: Patung-patung jenis ini tersebar di wilayah dari 
Khasy'am selatan Makkah hingga Yaman Utara. Patung ini disembah 
suku Bajiklah, Khasy'am, Bani Al-Harits bin Ka'ab, Bani Jaram, bani 
Zabid, Bani Al-Ghauts bin Murr, dan Bani Hilal bin Amir. 

Dzu Al-Luba: Patung ini disembah Bani Abdil Gais di negeri Bahrain. 
Dzuraih: Patung ini ada di benteng An-Nujair dekat Hadhramaut. 
Patung ini disembah suku Kindah. 
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10. 


11, 


12. 
13, 
14. 
15. 


16. 


17. 
18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 
25. 
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Riam: Patung ini disembah kaum Hiryar di Shana'a. 

Rudha: Patung ini disembah Bani Rabi'ah bin Ka'ab bin Sa'ad bin Zaid 
Manah. 

Suwa': Patung ini berada di tempat yang disebut dengan Nu'man, di 
sebuah lembah yang dekat dengan Makkah. Hudzail, Kinanah dan 
Mazinah menyembah patung ini. 

Sa'ad: Patung ini disembah suku Juhainah. 

Sa'ir: Patung ini disembah sebagian suku Gudha'ah dan Lakham. 
Ab'ab: patung ini disembah suku Judzam, bagian dari Gudha'ah. 
Al-Uzza: Pohon tua yang disakralkan orang Arab di daerah Nakhlah 
arah utara dari Makkah. Orang-orang Ouraisy dan sebagian kabilah- 
kabilah Hijaz sepreti Ghuna dan Bahilah juga mengagungkannya. 


Aim: Salah satu sesembahan Yaman Utara, tidak jauh dari Gunfuzh 
dekat dengan pantai laut Merah. 

Imyas: Salah satu sesembahan Hirnyar. Patungnya berada di Shana'a. 
Al-Latta: patung ini berada di Thaif. Ia menjadi sesembahan suku 
Tsagif. 

Mirhab: Patung ini berada di Hadhramaut. Penjaganya bernama Dzu 
Mirhab. 

Al-Muhrig: Patung ini besar, berada di sebuah tempat yang dinamakan 
dengan Saman di wilayah Bakr bin Wail dan seluruh wilayah Rabi'ah. 


Manat: Patung di Madinah yang disembah suku Aus dan suku Khazraj 
serta sebagian penduduk Makkah. 


Nuham:Patung di wilayah Khuzaimah, tidak jauh dari Turbah. 
Penduduknya mengagung-agungkan patung ini. 

Nailah: Patung perempuan di Marwah. Orang-orang Ouraisy dan 
'Ahabisy (suku Abdil Mustalag dan bani Al-Haun) menyembahnya. 
Nasr: Salah satu patung Himyar. Tempatnya di Najran. 

Hubal: Patung sesembahan Bani Bakar bin Abdi Manat dan seluruh 
suku Kinanah. Guraisy bersama Kinanah menyembahnya. Hubal 
merupakan patung terbesar Guraisy dan suku-suku Arab lainnya 
pada zaman Jahiliyah. Dikatakan bahwa orang yang membawanya ke 
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26. 


27. 


28. 


29. 


Makkah dan meletakkannya di sekitar Ka'bah adalah Oushay bin Kilab 
tatkala menyerang Makkah. 


Wudd: Patung sesembahan Bani Kalab bin Wabrah. Tempatnya di 
Daumatul Jandal. 


Al-Ya'bub: Patung sesembahan Ghathafan. Tempatnya di wilayah suku 
ini. 


Ya'ug: Patung di wilayah Khaulan di sebuah tempat yang bernama 
Arhab. Khaulan dan Hamadzan menyembahnya. 


Yaghuts: Patung kaum di Yaman Utara. 


Contoh-contoh Hubungan Pernikahan Antara Bani Hasyim dan Bani 


Umayyah 


Rasulullah menikah dengan Ummu Habibah Ramlah binti Abu Sufyan. 
Utsman bin Affan bin Abu Al-Ash bin Umayyah menikah dengan 
Rugayah binti Rasulullah. Setelah Rugayah meninggal, Utsman bin 
Affan menikah dengan Ummu Kultsum binti Rasulullah. 

Abu Al-Ash bin Ar-Rabi' laki-laki dari bani Umayyah menikah dengan 
Zainab binti Rasulullah. Pernikahan ini menghasilkan anak yang 
bernama Umamah. Ali bin Abu Thalib menikahi Umamah setelah 
Fathimah Az-Zahra' meninggal. 

Al-Walid bin Utbah bin Abu Sufyan keponakan Muawiyah bin Abu 
Sufyan. Ia menikah dengan Lubabah binti Ubaid bin Abbas bin Abdil 
Muthalib setelah Al-Abbas bin Ali bin Abu Thalib menceraikannya. 
Nafisah binti Zaid bin Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib yang menikah 
dengan Al-Walid bin Abdul Malik. 

Khadijah binti Ali bin Abu Thalib menikah dengan Abdurrahman bin 
Amir bin Kuraiz Al-Umawi. 

Ramlah binti Ali bin Abu Thalib menikah dengan Abu Al-Hijaz bin 
Muawiyah bin Marwan bin Al-Hakam bin Al-Ash bin Umayyah. 


Ramlah binti Muhammad bin Ja'far 'Ath-Thayyar bin Abu Thalib menikah 
dengan Sulaiman bin Hisyam bin Abdul Malik Al-Umawi, kemudian 
menikah dengan Abu Al-Gasim bin Walid bin Utbah bin Abu Sufyan. 
Abban bin Utsman bin Affan menikah dengan Ummu Kultsum binti 
Abdillah bin Ja'far Ath-Thayyar. 
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« Sakinah binti Al-Husain bin Ali menikah dengan Muhammad bin 
Abdillah bin Amr bin Utsman bin Affan. 

«  Fathimah binti Al-Husain bin Ali bin Abu Thalib menikah dengan 
Muhammad bin Abdillah bin Amr bin Utsman bin Affan. 

« Ummu Al-9asim binti Al-Hasan bin Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib 
menikah dengan Marwan bin Aban bin Utsman bin Affan. 


Menjaga Kelompok-kelompok Berkebutuhan Khusus 
A. Hak-hak Anak Temuan dalam Islam 
Pertama: Wajib memelihara anak temuan 

Sesungguhnya anak temuan atau terlantar sama dengan anak kecil 
yang bukan temuan dalam hukum-hukum secara umum. Namunia memiliki 
hukum-hukum khusus seperti mengambilnya adalah wajib bagi orangyang 
menemukannya karena membiarkannya akan menjadikannya tersia-sia. 
Keduaj Kebebasan dan Islam 

Prinsip memuliakan manusia dan menjamin kemerdekaannya 
termasuk prinsip-prinsip dasar yang diserukan syariat Islam sejak awal. 
Allah $£ berfirman,“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan."(Al- 
Israa': 70) 

Syariat Islam secara teori dan praktik juga mengukuhkan bahwa 
manusia dilahirkan dalam keadaan merdeka. Karena itu Islam membuat 
larangan-larangan dan hukuman-hukuman bagi siapa saja yang ingin 
melanggar hak-hak dasar ini. Barangkali perkataan Umar bin Al-Khathab 
di hadapan Amr bin Al-Ash, Gubernur Mesir ketika itu, saat anaknya 
berbuat aniaya terhadap salah satu orang Koptik Mesir,“Sejak kapan kalian 
menjadikan manusia sebagai hamba-hamba, sementara ibu-ibu mereka 
melahirkan mereka dalam keadaan merdeka?” merupakan bukti yang 
paling baik atas konsistensi negara Islam untuk menerjemahkan arahan- 
arahan Rasulullah dalam realitas kehidupan. 


Sesungguhnya orang yang menelaah teks-teks fikih akan menemukan 
bahwa banyak sekali teks-teks tersebut yang mengukuhkan bahwa anak 
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temuan adalah merdeka, yang memiliki hak-hak secara penuh, dan menjaga 
kehormatannya dan kebebasannya adalah kewajiban suci yang wajib 
ditanggung umat Islam. Anak temuan harus dilindungi sedapat mungkin 
dari perkara-perkara yang mencoreng kehormatannya atau mencederai 
kebebasannya, karena anak temuan tidak memiliki harta, keluarga, dan 
kelompok yang melindunginya. Maka syariat Islam berada di depan dalam 
menjaganya dan memeliharanya hingga ia menjadi orang yang kuat dan 
mengambil perannnya dalam pembangunan peradaban umat. 

Karena manusia dilahirkan sesuai dengan fitrah Islam, sesuai dengan 
bunyi hadits, “Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah (suci). Bapak dan 
ibunyalah yang menjadikannya Yahudi atau menjadikannya Majusi,” maka 
anak temuan berdasarkan undang-undang peradaban Islam adalah muslim, 
terlepas dari agama dan kebangsaan orang tuanya. 

Ketiga: Nama dan Penisbatan 

Di antara hal paling penting yang dibutuhkan anak kecil adalah 
nama dan nasab. Keberadaannya tanpa nasab merupakan bencana yang 
menimpanya. Barangkali ia tidak merasakannya kecuali setelah dewasa 

ketika mulai bertanya-tanya tentang nama ayahnya dan ibunya, dan dengan 
nama siapa ia dipanggil? Jika ia menikah, bagaimanakah ia menyebutkan 
ayahnya dan siapakah keluarganya? 

Peradaban Islam datang mengusap air mata anak temuan dengan 
sentuhan-sentuhan kemanusiaannya, tatkala ia menjadikan nama dan 
nasab sebagai hak-hak alami bagi anak temuan. Keberadaannya tanpa 
nasab merupakan bencana kejiwaaan dan sosial yang menjadikannya 
selalu rendah dan tertekan. Karena itu kita menemukan Umar Al-Farug 
menetapkan bahwa anak temuan dinisbatkan kepada kabilah orang yang 
memelihara dan mendidiknya. Hal ini tampak jelas dari perkataannya 
kepada sahabat Sanin Abu Jamilah yang mendapati anak temuan, “Dia 
adalah merdeka dan hubungan kerabatnya denganmu.” 

Kita juga mendapati para hakim dan para ahli fikih yang mempermudah 
dalam menuntut bukti-bukti dan saksi-saki dari orang yang mengaku nasab 

anak temuan ini. Imam Az-Zaila'i mengatakan,"Nasabnya ditetapkan dari 
seseorang yang mengakunya.” Hal ini merupakan pengakuan dengan 
apa yang memberikan manfaat terhadap anak yang ditemukan, dimana 
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anak ini menjadi mulia dengan nasab dan menjadi terhina dengan tanpa 
nasab. Makna ini dikuatkan oleh Imam Nawawi tatkala mengatakan,"Jika 
seseorang muslim merdeka mengaku nasabnya, maka ia menyusulnya 
dan mengikutinya dalam keislaman karena ia mengaku haknya yang tidak 
menimbulkan mudharat kepada seorang pun.” 

Keempat, Memelihara dan Mendidik 

Dari prinsip pemeliharaan sosial terhadap semua anak kecil dalam 
peradaban Islam, syariat Islam menegaskan bahwa diantara hak-hak dasar 
anak temuan atau terlantar adalah tumbuh dan berkembang dalam suasana 
kekeluargaan dan pendidikan yang layak. Karena itu kita menemukan para 
ahli fikih sangat memperhatikan terpenuhinya sifat-sifat agung dalam diri 
orang yang memelihara dan mendidik anak temuan. Mereka mensyaratkan 
orang yang memelihara dan mendidik anak temuan haruslah seorang 
muslim yang disaksikan kesalehan dan amanahnya. 

Imam An-Nawawi mengatakan,Jika sifat amanah si penemu belum 
teruji, maka anak temuan tidak dibiarkan tinggal bersamanya karena 
mungkin saja ia akan memperbudaknya jika membawanya jauh dari 
orang-orang yang mengenalnya." Karena itulah kita menemukan teks- 
teks fikih begitu tegas dalam melarang orang fasik, budak, orang kafir, 
orang yang berkhianat dan orang yang tertuduh dengan sifat buruk yang 
mencederai keadilannya dari menjadi wali atas anak tersebut. Mereka 
juga mensyaratkan pemeliharaan ini di bawah pengawasan sultan secara 
langsung atau para pejabat negara yang mewakilinya, yang umumnya 
adalah hakim agung. 

Demi menjaga secercah cahaya harapan untuk mengetahui kedua 

orangtua anak temuan dan demi memilihkan sesuatu yang lebih baik 
baginya, para ahli fikih menetapkan larangan pemindahan anak temuan 
dari satu tempat ke tempat lain kecuali dengan izin dari negara. Hal itu 
karena jika anak temuan dipindahkan dari tempat ia ditemukan, maka 
secercah harapan untuk menemukan kedua orangtuanya menjadi sirna. 
Bahkan para ahli fikih mensyaratkan agar anak temuan tidak dipindahkan 
dari kota ke tempat yang terpelosok karena tempat yang terpelosok tidak 
sesuai dengan kemaslahatan anak tersebut. Kehidupan di perkotaan lebih 
baik dan lebih sejahtera. 
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Imam An-Nawawi mengatakan,“Barangsiapa yang menemukan anak 
temuan di suatu daerah, maka ia dilarang untuk memindahkannya ke 
tempat pedalaman, karena ia memindah dari tempat yang sejahtera 
menuju tempat yang serba sulit dan dari tempat yang bagus menuju tempat 
yang keras. Tinggalnya anak di perkotaan lebih maslahat bagi agama dan 
dunianya serta lebih memberikan harapan untuk mengungkap nasab dan 
asal usulnya.” 

Kelima: Hak Nafkah. 

Syariat Islam sangat memperhatikan urusan nafkah anak temuan atau 
terlantar sampai batas mewajibkan orang yang menemukannya dengan 
nafkah tersebut meskipun sampai menimbulkan peperangan. Imam An- 
Nawawi mengatakan, “Secara umum, jika tidak ada dana dari Baitul Mal 
untuk menafkahi anak temuan, maka hakim menunjuk kelompok orang 
yang saling bekerja sama untuk memberikan nafkah kepadanya sampai 
ditemukan walinya. Jika penduduk desa atau daerah tidak mau memberikan 
nafkah kepada anak temuan, maka sang imam wajib memerangi mereka 
karena enggan melaksanakan kewajiban sosial mereka yang suci yangtelah 
ditetapkan oleh syariat.” Keengganan mereka akan berdampak membuka 
pintu kerusakan yang bisa jadi mengancam keamanan sosial umat. Dalam 
waktu yang sama, tindakan mereka merupakan penyimpangan yangnyata 
terhadap ruh peradaban Islam yang datang sebagai rahmat bagi semesta 
alam. Allah 4€ berfirman,“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam."(Al-Anbiya': 107) 

Dalam hadits yang shahih Nabi # bersabda, “Barangsiapa tidak 
mengasihi, maka ia tidak dikasihi." 

Para ahli fikih juga menetapkan bahwa di antara kewajiban daulah 
Islam adalah menafkahi anak temuan yang sumber dananya diambil dari 
Baitul Mal. Daulah Islam juga wajib memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 

dari makanan, pakaian, obat-obatan, dan lain sebagainya. 

Sesungguhnya menafkahi anak temuan dalam pandangan syariat 
Islam bukan suatu kebaikan yang sifatnya boleh dilakukan dan boleh 
ditinggalkan. Syariat Islam memandang hal tersebut sebagai kewajiban atas 
umat dengan cara membentuk solidaritas sosial yang merupakan pondasi 
di antara pondasi-pondasi peradaban yang dibangun Islam. 
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Barangkali orang yang memahami apa-apa yang telah ditulis Imam 
An-Nawawi di atas, yakni perkataannya, “Maka hakim menunjuk kelompok 
orang yang saling bekerja sama untuk memberikan nafkah kepadanya 
sampai ditemukan walinya,” akan memperhatikan bahwa peradaban Islam 
telah mengokohkan sejak awal prinsip asosiasi-asosiasi sukarelawan yang 
bertujuan menjaga kelompok-kelompok berkebutuhan khusus dalam 
masyarakat. Hal ini merupakan kemajuan peradaban yang tidak disadari 
oleh umat-umat lain, kecuali pada zaman belakangan. Barangkali ini yang 
membuat Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) mengakui bahwa prinsip 
pemeliharaan terhadap anak-anak kecil menurut Islam, khususnya anak- 
anak kecil yang terlantar, merupakan sistem pendidikan yang paling utama 
dan paling matang. 

Dari pemahaman terhadap buku-buku sejarah Islam tampak bahwa 
Khalifah Umar bin Al-Khathab & (13-23 H/634-643 M) merupakan 
penguasa negara Islam yang pertama kali mengkhususkan dana dari Baitul 
Mal untuk keperluan anak-anak temuan dan memenuhi situasi keluarga 
yang patut untuk mereka. Seorang sahabat Sanin Abu Jamilah mengatakan, 
“Aku mengambil anak yang dibuang pada masa Umar bin Al-Khathab. 
Lantas informanku melaporkannya kepada Umar. Umar lalu mengirim 
utusan kepadaku supaya aku datang kepadanya. Informanku ketika itu 
tetap di sisinya. Umar bertanya kepadaku, “Apa alasan kamu melakukan 
apa yang telah kamu lakukan?” Aku menjawab, “Aku menemukan manusia 
di tempat hilangnya. Aku ingin mendapatkan pahala dari Allah dalam hal 
itu." Umar berkata, “Dia merdeka dan hubungan keluarganya ada padamu. 
Kita wajib menyusukannya.” 

Dalam kisah lain disebutkan bahwa anak temuan dilaporkan kepada 
Umar saat ia menjabat sebagai khalifah. Umar lantas menyerahkannya 
kepada perempuan salehah agar menyusui dan merawatnya dengan 
mendapatkan imbalan yang diambilkan dari Baitul Mal. Dalam waktu yang 

sama, Umar melakukan penyelidikan-penyelidikan untuk mengetahui 
siapa ibunya. Setelah ditemukan, ibunya mengaku bahwa anak tersebut 
merupakan hasil dari perzinaan dimana ia dipaksa untuk melakukannya. 
Pemerkosaan terhadap dirinya membuatnya membunuh pemuda yang 
memerkosanya. Itulah sebabnya bayi tersebut dibuang di tengah jalan. 
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Ketika penemuan anak-anak terlantar sering terjadi, maka Umar 
bin Al-Khathab meminta pendapat dari para sahabat dalam pembiayaan 
terhadap anak-anak temuan. Mereka mengatakan bahwa orang yang tidak 
memiliki harta, nafkahnya wajib diambilkan dari Baitul Mal. Jika ada anak 
temuan didatangkan kepada Umar, maka ia menjatahnya dengan seratus 
dirham dan memberikan imbalan kepada perawatnya setiap satu bulan. 
Umar berwasiat agar kaum muslimin memperlakukan anak-anak temuan 
dengan perlakukan yang baik. Khalifah Ali bin Abi Thalib :& mengikuti 
langkah Umar tersebut. 

Padaabad ketujuh Hijriyah, tepatnya tahun 639 H/1241 Msempurnalah 
pembangunan Dar Ri'ayah Al-Lugatha' (Rumah Pemeliharaan Anak-anak 
Temuan -Panti Asuhan Anak-anak Terlantar). Tempat ini disebut dengan 
Khanigah Ibnu At-Tabanni. Rumah ini dibangun oleh Amir Abdul Gahir bin 
Isa yang dikenal dengan Ibnu At-Tabanni. Ibnu Khallikan menyebutkan 
bahwa penguasa Irbil, Raja Muzhafaruddin At-Turkmani Abu Sa'id Kukburi 
(w.631 H/1233 M) dimana ia adalah raja yang alim, zuhud, mujahid dan 
orang yang suka berbuat kebajikan. Di antara jasanya yang terbaik yang 
menunjukkan pandangannya yang jauh adalah pembangunannya terhadap 
rumah untuk anak-anak temuan dimana ia mengangkat beberapa orang 
yang siap menyusui anak-anak yang ditemukan atau terlantar, 

Barangkali pembentukan Diwan Al-Ghilman pada masa Khalifah 
Al-Mu'tashimn (218-227 H/833-843 M) merupakan isyarat yang 
lebih jelas tentang perhatian negara Islam terhadap masalah ini dan 
menginvestasikannya dalam pembangunan peradaban Islam. Diwan ini 
mengawasi pembelian anak-anak kecil dari pasar-pasar budak di berbagai 
wilayah di dunia. Kemudian mereka diberi pendidikan militer Islam 
sehingga mengubah mereka menjadi para penjaga peradaban Islam ketika 
mereka telah menjadi pasukan-pasukan terlatih yang menjadikan Islam 
sebagai agama, akidah, dan jalan hidup. 

Pada masa Utsmani, Daulah Utsmaniyah memperhatikan anak-anak 
temuan dan membuat sistem khusus bagi mereka yang dikenal dengan 
Dusyarmah. Tujuannya adalah mengumpulkan anak-anak Nasrani yang 
terbuang dan memberikan pendidikan militer kepada mereka. Saat mereka 

mencapai umur yang siap untuk dijadikan pasukan, mereka dikirim ke 
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barak-barak militer di ibu kota. Barangkali jasa-jasa kelompok ini tidak 
sama lagi dalam mewujudkan kemenangan besar bagi Utsmaniyah 
terhadap Byzantium ketika mereka berhasil menaklukkan Konstantinopel 
tahun 1453 M dan mewujudkan harapan kaum muslimin sejak dimulainya 
pergerakan penaklukan Islam. 


Barangkali kita tidak lupa peran peradaban yang besar yang dilakukan 
para budak sebelum itu ketika mereka membersihkan negeri kaum 
muslimin dari Tatar dan sisa-sisa pasukan salib. Peradaban Islam telah 
menunjukkan bukti yang paling kuat dalam mengubah kelompok sosial 
yang terpinggirkan di seluruh dunia ini menjadi kelompok sosial yang 
efektif dan penjaga peradaban Islam. Bahkan mereka menjadi perisainya 
tatkala bahaya-bahaya dari timur dan barat mengancamnya. 

Keenamj Hak Menikah 


Peradaban Islam memegang prinsip pemeliharaan yang kontinyu atau 
terus menerus terhadap anak-anak temuan atau terlantar dan pentingnya 
memberikan keyakinan bahwa mereka telah menjadi bagian dari bangunan 
yang layak dalam masyarakat, berhak memiliki kehidupan yang mulia 
dan beradaptasi dnegan lingkungan sosialnya. Karena itu, syariat Islam 
memandang bahwa menikahkan kelompok sosial ini merupakan hal 
penting yang berperan dalam menggabungkan mereka dalam sosial dan 
membantu mereka membedah jalannya dalam kehidupan tanpa ada 
tekanan sosial atau tekanan jiwa. Karena itu para ahli fikih menyatakan 
bahwa sultan lah yang menikahkan mereka. 

Lihatlah sentuhan kemanusiaan dalam peradaban yang tinggi ini, 
yang tidak mengabaikan pemenuhan hasrat manusia sekalipun. Semua itu 
karena menghormati kemuliaan manusia dan haknya dalam hidup yang 
mulia dan aman. Setelah itu kita tidak merasa aneh tatkala kita membaca 
nama-nama yang tidak diketahui nasabnya yang meninggalkan pengaruh- 
pengaruh yang jelas dalam perjalanan peradaban kita di berbagai bidang 
seperti militer, kebudayaan, politik dan lain sebagainya. Semua itu karena 
aturan-aturan yang ditetapkan syariat Islam untuk melayani anak-anak 
temuan dan aturan-aturan tersebut dilaksanakan dalam kehidupan 
nyata, tidak hanya nasehat-nasehat etika yang habis dan berhenti di 
seminar-seminar. Betapa hari ini kita sangat butuh untuk mengungkap 
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warisan peradaban yang agung ini agar kita terapkan dalam kehidupan 
nyata untuk mendorong laju peradaban kontemporer kita. Bukan hanya 


nyanyian-nyanyian tanpa perbuatan untuk menangani kemunduruan dan 
keterbelakangan kita. 


B. Hak-hak Orang-orang Cacat dan Memiliki 

Penyakit-penyakit Kronis yang Sulit Disembuhkan 
“  Kelompok-kelompok sosial ini memiliki hak-hak yang diakui syariat, 
dan bahwa umat Islam dari kalangan pemerintah maupun rakyat 
wajib memperhatikan dan memberikan hak-hak tersebut kepada 
mereka sebagaimana pemerintah dan kaum muslimin memperhatikan 
dan memberikannya kepada individu-individu yang sehat. Hal itu 
dilakukan, karena membangun dunia ini butuh upaya-upaya manusia 
seluruhnya. Terlebih di antara tujuan Islam adalah membebaskan 
manusia, menjaga kemuliaannya dan menutup segala jalan yang 
menuju kezhaliman terhadapnya. Perbuatan zhalim terhadap kelompok 
masyarakat manapun akan menyebabkan terjadinya ketegangan- 
ketegangan sosial yang tidak diharapkan dampaknya. 
Umat manusia diwajibkan menafkahi kelompok-kelompok ini 
agar mereka mendapatkan hidup yang mulia. Para ahli fikih telah 
menetapkan bahwa orang yang buta, orang yang tidak dapat berjalan, 
dan orang yang cacat tangan atau kakinya atau salah satunya, orang 
yang kehilangan kedua matanya, dan lain-lain dari orang-orang yang 
tidak dapat bekerja karena kecacatannya, wajib dinafkahi umat 
sebagaimana kesepakatan empat imam madzhab. 

« Sesungguhnya syariat meringankan beban-beban yang ditimpakan 
di pundak kelompok-kelompok ini. Mereka tidak diwajibkan jihad 
sebagaimana orang-orang yang sehat. Syariat menekankan bahwa 
mereka harus digabungkan bersama masyarakat dan tidak diisolasi. 
Syariat memerintahkan mereka supaya bercampur dengan masyarakat 
dalam makanan, mencela orang yang keberatan duduk bersama dan 
makan bersama mereka. Hal itu karena membiarkan dan mengisolasi 
mereka meninggalkan pengaruh-pengaruh yang mendalam di 
hati mereka, kemudian berbias pada pandangan mereka terhadap 
kehidupan dan masyarakat dan akhirnya mereka menjadi beban 
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bagi umat daripada berperan dalam pembangunan umat. Allah 46 
berfirman,“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang 
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).” 
(Al-Fath: 17) 
Sesungguhnya kelompok-kelompok ini memiliki potensi-potensi 
terpendam yang tidak boleh disepelekan. Sebaliknya potensi-potensi 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendorong laju peradaban umat. 
Arahan peradaban ini telah tertulis dalam Kitab Suci Al-Gur'an yang 
dibaca sepanjang zaman. Penjelasannya, sesungguhnya dakwah Islam 
tatkala mendapatkan perlawanan-perlawanan dari kaum Ouraisy 
Makkah, Rasulullah mengharapkan pertolongan dari para pemuka 
kabilah-kabilah Arab. Dalam kondisi-kondisi yang sulit ini datanglah 
sekelompok tokoh Arab kepada beliau untuk berbicara tentang Islam. 
Saat itu bertepatan dengan datangnya seorang buta (Ibnu Ummi 
Maktum) untuk menyatakan masuk Islam. Beliau berpaling darinya 
dan menghadap ke arah para pemuka Makkah karena berharap 
keislaman mereka dan dampak-dampaknya yang bermanfaat untuk 
dakwah Islam. Maka turunlah ayat Al-9ur'an yang mencela beliau 
atas tindakan beliau tersebut. Al-9ur'an mengingatkan bahwa di 
antara tugas pemimpin adalah berusaha menegakkan keadilan dan 
tidak meremehkan potensi-potensi seorang pun. Barangkali potensi 
orang buta ini lebih bermanfaat bagi umat daripada lainnya. Allah 8 
berfirman, “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia 
ingin membersihkan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan 
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? Adapun 
orang yang merasa dirinya serba cukup,maka kamu melayaninya. 
Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak membersihkan diri 
(beriman). Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera 
(untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah),maka 
kamu mengabaikannya. Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya 
ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa 
yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya." (Abasa: 1-12) 


Sesungguhnya manusia yang cacat memiliki potensi yang tersimpan. 
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Hal ini yang membuat orang mengatakan dalam perumpamaan, “Setiap 
yang memiliki cacat adalah perkasa.” Sesungguhnya dia bukanlah 
perkasa, namun Allah mengganti cacatnya dengan potensi yang 
membuatnya dapat bertahan hidup. Inilah yang disebut ulama dengan 
undang-undang penggantian (sunnah at-tabdil). Artinya, Allah memiliki 
hukum bahwa jika Dia tidak memberi manusia dengan sesuatu, maka 
Dia menggantinya dengan sesuatu yang lain. Sebagai contoh, orang 
yang buta tidak dapat melihat, namun Anda menemukannya memiliki 
pendengaran yang kuat, memiliki kemampuan yang tinggi dalam 
membedakan suara-suara, sensitif perabaannya, mengenal manusia 
melalui langkah-langkah mereka dan hafalannya kuat. Mahasuci 
Allah, Maha Penyayang dengan hamba-hambaNya dan Maha adil 
keputusannya. 

Sesungguhnya Rasulullah setelah mendapat teguran dari Allah 4s dalam 
surat Abasa mengarahkan umat manusia supaya memperhatikan 
kelompok sosial ini. Sebagai contoh, beliau berpesan kepada Abdullah 
bin Ummi Maktum agar mengimami shalat saat beliau meninggalkan 
kota Madinah dalam sebagian perang beliau. Ibnu Abbas menjadi 
imam shalat setelah matanya mengalami kebutaan. Al-Bukhari dan 
An-Nasa'i juga meriwayatkan bahwa Utbah bin Malik mengimami 
kaumnya dalam keadaan buta mata. 

Terdapat bermacam-macam bentuk arahan-arahan Nabi terhadap 
kelompok kaum buta ini dan terhadap umat. Beliau senantiasa 
memberikan motivasi untuk menaikkan mentalitas mereka dan 
mendorong mereka untuk bekerja. Beliau menyebutkan bahwa pahala 
mereka besar tatkala mau bersabar, mengharapkan pahala dari Allah, 
dan memainkan perannya dalam pembangunan peradaban tanpa 
menjadikan cacat ini sebagai penghalangnya. Nabi telah memberi 
kabar gembira kepada orang yang kehilangan salah satu matanya atau 
kedua matanya dengan surga. Beliau bersabda,“Sesungguhnya Allah 
berfirman, Jika aku menguji hamba-Ku dengan kedua matanya, lalu ia 
bersabar, maka Aku akan menggantikannya dengan surga.” 

Dalam sebuah hadits gudsi Allah 4£ berfirman, “Barangsiapa,yang Aku 
hilangkah kedua matanya, lalu ia mengharapkan pahala dari Allah, 
maka Aku tidak rela pahala baginya selain surga." 
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Sesuai dengan kebiasaan para sahabat, begitu mereka melihat perilaku 
Rasulullah terhadap kelompok sosial ini mereka mulai berlomba- 
lomba dalam memberikan bantuan terhadap mereka. 


Imam Al-Auza'i meriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab & keluar 
di kegelapan malam. Seorang sahabat agung, Thalhah bin Ubaid, 
melihatnya. Umar pergi dan memasuki suatu rumah, kemudian masuk 
ke rumah lain. Tatkala pagi hari, Thalhah pergi ke rumah tersebut. 
Ternyata di dalamnya ada perempuan tua yang tidak dapat berjalan. 
Thalhah berkata kepadanya, “Kenapa laki-laki ini datang kepadamu?” 
la menjawab, “Sesungguhnya ia senantiasa memperhatikanku sejak 
begini dan begini. Ia datang kepadaku untuk melakukan sesuatu 
yang perlu bagiku dan menyingkirkan perkara yang menggangguku.” 
Thalhah berkata, “Kurang ajar kamu wahai Thalhah, apakah kamu 
mencari-cari kesalahan Umar?” 

Umar adalah orang yang sangat baik terhadap orang-orang cacat, 
khususnya orang-orang buta. Umar tidak menolak permintaan 
mereka. Ia berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan apa-apa yang 
diharapan mereka. Barangkali kisahnya dengan seorang sahabat 
penyair, Mukhadram?' dan buta matanya yang bernama Umayah bin 
Al-Askar Al-Kinani, salah satu tokoh Bani Laits, merupakan bukti 
terbaik atas kecintaan Umar kepada setiap anggota masyarakatnya, 
khususnya kelompok yang kehilangan kenikmatan melihat (buta). 
Umayyah bin Al-Askar memiliki anak. Anaknya yang bernama Kilab 
ikut berjihad bersama pasukan Abu Musa Al-Asy'ari di Irak. Kilab 
dirindukan ayahnya. Penuntun Umayyah bin Al-Askar membawanya 
datang kepada Umar bin Al-Khathab. Umayyah membacakan syair, 
Wahai pencela! Apa kamu mencela tanpa kira 

Apa kamu tidak tahu, apa yang aku rasa 

Jika kamu mencelaku, kembalikan 

Kilab yang pergi ke Irak. 


Umar langsung menangis, kemudian menulis surat kepada Abu Musa 


91 Mukhadramadalah seorang sahabat yang belum masuk Islam ketika Rasulullah masih hidup, 
dan baru masuk Islam hingga meninggal dalam keadaan muslim setelah baginda Rasulullah 
meninggal dunia. (Penj.) 
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Al-Asy'ari agar mengembalikan Kilab ke Madinah. Tatkala Kilab 
datang dan bertemu dengan Umar, Umar berkata kepadanya, “Seperti 
apa baktimu kepada ayahmu?" Kilab menjawab, “Aku senantiasa 
mengutamakannya dan mencukupi urusannya. Jika aku ingin 
memerahkan susu untuknya, aku datang ke unta yang paling subur. 
Aku membuat unta tenang dan membiarkannya sampai benar-benar 
tenang. Lalu aku membasuh ambing susunya hingga dingin. Kemudian 
aku memerahkan susu untuknya dan meminumnya." 

Umar lantas mengirim utusan kepada Umayyah. Dan, Umayyah 
pun datang kepadanya. Tubuhnya telah bungkuk. Umar berkata 
kepadanya, “Bagaimana keadaanmu wahai Abu Kilab?” Abu Kilab 
berkata, “Seperti yang Tuan lihat, wahai Amirul Mukminin.” Umar 
berkata, “Apakah kamu ingin sesuatu?” Ia menjawab, “Ya. Aku ingin 
sekali melihat Kilab. Aku ingin menciumnya dan mendekapnya 
sebelum aku meninggal.” Mendengar itu Umar menangis. Umar 
berkata, “Kamu akan mendapatkan apa yang kamu inginkan, insya 
Allah.” Umar memerintahkan kepada Kilab agar memerah susu unta 
seperti yang biasa ia lakukan dan mengirimkan susunya kepadanya. 
Kilab melaksanakan perintah Umar. Umar menyodorkan wadah 
susu kepada Umayyah dan berkata, “Minumlah ini.” Umayyah 
mengambilnya dan tatkala wadah sudah dekat dengan mulutnya, 
ia berkata, “Demi Allah wahai Amirul Mukminin, aku mencium bau 
kedua tangan Kilab.” Umar menangis dan berkata, “Ini Kilab di sisimu. 
Kami membawanya datang kepadamu.” Umayyah langsung meraih 
anaknya dan mendekapnya. Umar dan orang-orang yang hadir di situ 
menangis. Mereka mengatakan kepada Kilab, “Tetaplah bersama kedua 
orangtuamu." Kilab pun tetap bersama kedua orangtuanya hingga 
keduanya meninggal. 

Para pemimpin kaum muslimin dan orang-orang yang baik dari 
umat ini juga meniru langkah Umar. Khalifah Umawiyyah Al-Walid 
bin Abdul Malik (86-96 H/705-715 M) mengeluarkan peraturan 
resmi yang menunjukkan kejernihan dan humanitas peradaban 
Islam serta penghormatannya terhadap kelompok-kelompok ini. 
Ia menyatakan bahwa menjaga kelompok-kelompok berkebutuhan 
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khusus dalam masyarakat adalah kewajiban negara. Karena itu, kita 
menemukannya mengeluarkan perintah agar setiap orang buta harus 
didampingi pembimbingnya pada waktu begadangnya agar merasa 
rileks. Selain itu ia juga memberikan jatah uang setiap bulan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Khalifah Umar bin Abdul Aziz 
(99-101 H/717-719 M) menulis surat ke kota-kota Syam agar mereka 
melaporkan setiap orang buta, orang yang tidak dapat berjalan atau 
orang yang lumpuh sehingga tidak dapat shalat secara berdiri. Mereka 
pun dilaporkan kepadanya. Lantas ia memerintahkan agar setiap orang 
buta didampingi pembimbing dan setiap dua orang yang lumpuh harus 
ada satu pelayannya. 
Dalam biografi Umar bin Abdul Aziz karya Ibnu Abdil Hakam 
disebutkan bahwa jika ia mendapatkan banyak budak dari jatah 
Khumus, maka ia mengerahkan mereka untuk melayani orang-orang 
yang tidak mampu berjalan, orang-orang buta, dan orang-orang yang 
sakit menahun. Penjelajah muslim yang masyhur, Ibnu Bathutah, 
menceritakan dari perjalanannya bahwa ia menyaksikan kelompok 
orang buta di Baghdad. Masing-masing orang buta diberi jatah pakaian, 
nafkah, dan satu pembimbing. 
Barangkali perlombaan orang-orang budiman, baik dari pemerintah 
maupun rakyat, untuk melakukan wakaf-wakaf yang manfaatnya kembali 
kepada kelompok-kelompok sosial ini merupakan bukti terbaik atas 
kematangan perasaan sosial umat Islam dan keluhuran peradabannya. 
Jarang kita melihat wilayah yang berada di bawah naungan peradaban 
Islam yang di sana tidak ada wakaf untuk orang-orang cacat. 
Sebagai contoh, Abu Sa'id Kukubri (w.631 H/1233 M) tokoh teladan 
dalam melakukan kebajikan-kebajikan membangun empat bangunan 
untuk orang-orang lumpuh dan orang-orang buta hingga penuh dengan 
mereka. 
Di Tunis terdapat wakaf Sayyidi Abu Al-Abbas As-Sibti untuk orang- 
orang buta dan orang-orang lumpuh. Setiap hari mereka mengambil 
jatah dari sang kaya ini untuk mereka gunakan menafkahi diri mereka. 
Mereka terdiri dari laki-laki dan perempuan dan jumlahnya banyak 
sekali. 
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Amirul Mukminin Abu Faris Abdul Aziz bin Sultan bin Al-Abbas Ahmad 
bin Abdillah bin Muhammad salah satu amir Daulah Al-Hafshiyah 
(796 H/1393 M) mewakafkan rumah sakit untuk orang-orang lemah, 
orang-orang asing, dan orang-orang yang cacat dari kaum muslimin. 
Ia telah mewakafkan harta dalam jumlah yang besar untuk keperluan 
itu. Di kota Fez juga ditemukan istana yang bernama Dar Asy-Syuyukh 
(tempat untuk orang-orang renta) yang khusus untuk orang-orang 
buta yang tidak memiliki tempat tinggal. 


Pelayanansosial yangtinggi yang disuguhkan peradaban Islam terhadap 
kelompok-kelompok lemah ini telah membantu memunculkan energi- 
energi yang tersimpan. Dari situ tumbuhlah ilmu, etika dan kreativitas 
dalam berbagai bidang. Bahkan sebagian mereka merasa bangga 
dengan cacatnya yang tidak menghalanginya untuk mengambil 
posisinya di antara tokoh-tokoh umat. Inilah syair buta, Basyar bin 
Barad yang mengatakan, 


Jika anak terlahir dalam keadaan buta 

Kamu menemukannya lebih mendapat petunjuk daripada 

orang yang bisa melihat dan sedikit cacat matanya 

Aku buta dalam keadaan janin, sedang kecerdasan dalam kebutaan 
Aku datang dengan sangat gandrung ilmu dan memahaminya 

Aku berkelana laksana mempunyai mata 

Mengumpulkan ilmu, menghasilkan sesuatu untuk hati 

Tatkala manusia berbuat sia-sia. 


Para penyair merasa tersingkir tatkala penyair buta Abu Ja'far Ahmad 
bin Abdillah (520 H/1226 M) memulai syair dengan ucapan, 
Tertawa karena mutiara 

Pergi karena purnama 

Sempit karena waktu 

Semua dimuat hatiku. 


Hal itu merupakan pengakuan atas kepandaiannya dimana syairnya 
menjadi perumpamaan bagi manusia. 


Kita tidak lupa dengan penyair dan juga filsuf, Abu Al-Alla' Al-Ma'arri, 
tatkala ia mendeskripsikan bintang-bintang secara menakjubkan 
yang mana para penyair yang dapat melihat saja tidak mampu 
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melakukannya. Selain itu iajuga mempunyai syair-syair lain dan teori- 
teori filsafat, sesuatu yang menjadikannya tersohor dan dihormati para 
ulama di Timur dan Barat. 
Barangkali Orang yang meneliti buku-buku warisan Islam akan 
memperhatikan bagaimana kelompok-kelompok sosial yang 
berkebutuhan khusus ini mendapatkan perhatian dan penghormatan. 
Banyak karya tulis dan penelitian yang membahas produk ilmiah 
mereka, berbicara tentang bakat, psikologi pemikiran, dan karakter- 
karakter mereka yang secara umum dipuji dan dihormati umat baik 
dari kalangan pemerintah maupun rakyat. Bahkan khalifah tidak 
merasa canggung dalam sebagian kesempatan untuk menuangkan air 
ke tangan salah satu ulama yang buta karena menghargai ilmunya. 
Di antara ulama yang mencatat kemajuan peradaban Islam dalam 
memperhatikan kelompok sosial yang lemah ini adalah Amr bin 
Bahr bin Mahbub Al-Jahizh (150-255 H/767-864 M). Ia menulis 
sebuah buku yang mencatat hasil-hasil karya dan peran-peran 
kaum cacat dalam memberikan pelayanan terhadap peradaban 
Islam. Buku tersebut ia namakan dengan Al-Burshan wa Al-Urjan 
wa Al-'Umyan wa Al-Haulan. Di dalamnya ia menyebutkan kumpulan 
orang-orang buta yang sangat terkenal, di antara mereka adalah, 
Al-Abbas bin Abdul Muthalib, Abdullah bin Abbas, Abu Sufyan bin 
Harb, Abdullah bin Argam, Al-Bara' bin Azib, Hassan bin Tsabit, 
Al-Muth'im bin Adi, Amr bin Kultsum, Basyar bin Barad, dan Abu 
AI-Alla' Al-Ma'arri. Sebagaimana kita perhatikan, mereka terdiri 
dari tokoh-tokoh di bidang tafsir, fikih, hadits, sastra, politik, dan 
perang. Sebagian besar mereka kehilangan penglihatan di akhir 
umurnya. 
Al-Jahizh juga menyebutkan kepada kita tokoh-tokoh jihad semisal 
Al-Asy'ats bin Oais, yang mana matanya hilang tatkala Perang Yarmuk, 
Al-Ahnaf bin Oais, Al-Asytar An-Nakha'i dan Al-Mukhtar bin Ubaid. 
Semuanya adalah para pembesar tokoh daulah Islam. 
Di antara tokoh-tokoh yang pincang kakinya adalah: Al-Agra' bin Habis, 
Abu Al-Aswad Ad-Duali, panglima yang masyhur Musa bin Nushair 
sang penakluk Andalusia, dan sahabat agung Thalhah bin Ubaidillah. 
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Adapun Ibnu Gutaibah (w. 276 H/889 M) telah mengkhususkan pasal 
terakhir dari kitabnya Al-Ma'arif untuk membahas tokoh-tokoh buta. 
Di antara mereka adalah, Abu @uhafah, orangtua Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Ugail bin Abu Thalib, Sa'ad bin Abu Waggash yang kehilangan 
penglihatannya di akhir hayatnya. 
Ibnu Al-Jauzi Jamaluddin Abu Al-Faraj Abdurrahman bin Ali (w. 597 
H/1200 M) menyebutkan pasal di akhir kitabnya Talgih Fuhum Ahi 
Al-Atsar tentang orang-orang buta yang mulia. Begitu juga Abu Al- 
Abbas Ahmad bin Ali dalam kitabnya Ra's Mal An-Nadim menyebutkan 
Orang-orang buta yang mulia. Shalahuddin Aybak Ash-Shafadi telah 
menyusun buku yang ia namakan Nukat Al-Haiman fi NukatAl-Umyan 
(buku tentang orang-orang buta). Al-Khathib Al-Baghdadi juga 
mempunyai satu juz buku yang membahas orang-orang buta. Masih 
banyak para ulama selain mereka yang mengupas tokoh-tokoh dari 
kalangan tuna netra. 
Buku-buku fikih telah membahas kelompok sosial ini. Pembahasannya 
fokus pada hak-hak dan kewajiban-kewajiban. Fikih membolehkan 
wakaf orang-orang buta karena perkataan-perkataannya disahkan 
secara hukum. Hal itu agaria berperan dalam membangun peradaban 
Islam melalui wakaf benda yang bergerak maupun yang tidak bergerak. 
Mereka dapat berperan seperti itu karena perhatian yang besar 
terhadap mereka dari peradaban Islam. 
Mungkin sebagian orang mengira bahwa perhatian peradaban Islam 
terhadap orang-orang buta memberikan kesempatan bagi mereka 
untuk mencapai prestasi besar dalam bidang syair, sastra, bahasa, 
tafsir, fikih, dan filsafat dari ilmu-ilmu teoritis. Bahkan prestasi mereka 
melampaui itu. Sebagian mereka mencapai prestasi besar di bidang 
ilmu-ilmu terapan. Di antara mereka ada yang menjadi dokter, misalnya 
Abu Al-Hasan Ali bin Ibrahim bin Bakas yang disanjung-sanjung 
beberapa referensi dengan ungkapan, “Sesungguhnya dia Orang utama 
yang bekerja di bidang kedokteran. Jika ia ingin mengetahui perubahan 
yang ada pada wajah pasien atau keadaan kencingnya, maka ia 
meminta bantuan kepada sebagian muridnya untuk mendiagnosanya. 
Di antara mereka lagi ada Abu Al-Hasan bin Makin Al-Baghdadi Adh- 
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Dharir yang dibimbing muridnya ke rumah sakit untuk memeriksa 
keadaan mereka. 


Ulama-ulama Tuna Netra yang Terkenal dalam Peradaban Islam 


Ibrahim bin Ishag. Sastrawan, ahli bahasa, dan penyair agung. Ia 
mendengar hadits, belajar fikih dan ilmu kalam. Ia wafat di Naisabur 
tahun 378 H/993M. 

Ibrahim bin Mas'ud bin Hassan. Dikenal dengan sebutan Al-Wajih 
'Ash-Shaghir An-Nahwi. Ia termasuk penduduk Rashafah di Baghdad. 
Kecerdasan dan kecepatan hafalannya begitu mengagumkan. Kitab 
karya Imam Sibawaih telah dihafalnya. Ia wafat tahun 590 H/1193M. 
Ahmad bin Ibrahim bin Hasan bin Tauhit Al-9urasyi Al-Umawi. 
Seorang ahli fikih yang tuna netra (620 H/686 H./1223-1287 M). Ia 
pakar di bidang fikih dan ahli di bidang Nahwu dan Ushul. 

Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad bin Ma'ali bin Manshur 
Syamsuddin Abu Abdillah Al-Irbili Al-Maushali. Seorang ahli 
Nahwu, tuna netra, putra tukang roti, dan pemilik beberapa karya 
tulis. Ia adalah ustadz di bidang Nahwu, bahasa, ilmu Arudh, dan ilmu 
Faraidh (ilmu waris) (w. 639 H/1241 M). 

Abu AI-Alla' Al-Ma'arri Ahmad bin Abdillah bin Sulaiman bin 
Muhammad Al-Ma'arri (w. 363-449 H/973-1057 M). 

Ahmad bin Abdillah Al-Muhabadzi Adh-Dharir. Ia murid Syaikh 
Abdul Gahir Al-Jurjani, ahli Nahwu, dan memiliki karya syarah Kitab 
Al-Luma' 

Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Numair Abu Sa'id Al- 
Khawarazmi Adh-Dharir Ahli fikih Asy-Syafi'i. Al-Khathib berkata 
tentangnya, “Ia mengajar dan memberikan fatwa-fatwa. Setelah Abu 
'Ath-Thayyib Ath-Thabari, tidak ada orang yang lebih paham fikih 
daripada dia. Ia wafat tahun 448 H./1059 M.. 

Ahmad bin Muhammad Al-Marandi Adh-Dharir Al-Mugri' Al- 
Baghdadi. Ahli di bidang tafsir, Faraidh, dan tafsir mimpi. Ia wafat 
tahun 548 H/1153 M. 

Ismail bin Ahmad bin Abdillah Al-Hairi Abu Abdirrahman Adh- 
Dharir Al-Mugri' Al-Mufassir. Penceramah, ahli fikih, ahli hadits salah 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15, 


satu imam kaum muslimin (361 H.-430 H/971-1038 M). Ia memiliki 
banyak karya ilmiah yang masyhur di bidang ilmu Al-Gur'an, bacaan- 
bacaan Al-9ur'an, hadits, ceramah, dan lain sebagainya. 

Aiman bin Nabil Al-Habsyi Al-Makki Ath-Thawil Adh-Dharir. Ia 
termasuk Shighar At-Tabi'in (160 H/776 M). Al-Bukhari, At-Tirmidzi, 
dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits darinya. 

Al-Husain bin Ali bin Tsabit Al-Mugri'. Ia pemilik Al-Manzhumah fi 
Al-Oira'at As-Sab, penghafal yang cerdas. Ia buta sejak lahir. Ia wafat 
tahun 387 H/988 M. 

Ibnu Az-Zallal Al-Husain bin Yusuf bin Ahmad Abu Ali Al-Anshari 
Al-Andalusi Adh-Dharir. Ia seorang ahli tahgig dan ahli dalam banyak 
cabang ilmu. 

Abdullah bin Abdil Aziz Abu Al-9asim Adh-Dharir An-Nahwi. 
Dikenal dengan panggilan Abu Musa. Ia pendidik Al-Muhtadi, berasal 
dari kota Baghdad, memiliki buku di bidang Al-Firag (kelompok- 
kelompok dalam Islam) dan buku tentang penulisan dan para penulis. 
Abdullah bin Muhammad Abu Muhammad Al-Makfuf An-Nahwi 
Al-Oairuwani (w.308 H/920 M). Ia ahli di bidang bahasa Arab dan 
syair. Ia memiliki karya tulis di bidang Arudh (ilmu tentang syair). Ia 
diutamakan para ulama dalam setiap karya tulisnya. Para penuntut 
ilmu dari penjuru Afrika datang kepadanya karena'ia orang yang paling 
ahli di bidang Nahwu, syair, bahasa, dan sejarah Arab. 

Ali bin Abdil Ghani Abu Al-Hasan Al-Fihri Al-Mugri' Al-Hashri. Ia 


seorang penyair yang buta (w. 448 H/1056 M). Ia memiliki kasidah- 
kasidah yang masyhur. 
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kedua, 1983 M. 


Kehebatan Sistem Wakaf Islam 


Wakaf menurut bahasa berati menahan dan mencegah. Dikatakan, 
“Wakaf rumah," artinya menahannya di jalan Allah. Kata wagaf bentuk 
jamak dari Augaf. Adapun makna menahannya adalah, barang yang telah 
diwakafkan tidak dapat diwariskan, tidak diperjualbelikan, dan tidak 
dihibahkan. Pokoknya ditahan dan hasilnya digunakan di jalan Allah. 
Para ahli fikih mendefinisikan bahwa wakaf adalah menahan harta diatas 
kepemilikan Allah dan menshadagahkan manfaatnya yang ada sekarang 
atau akan datang untuk kebaikan-kebaikan. 


Rukun-rukun Wakaf 
Rukun-rukun wakaf, terdiri dari: 

» Syarat pewakaf: Berakal, baligh, tidak dipaksa, dan tidak dilarang 
membelanjakan hartanya. 

» Pihak yang diberi wakaf. Syaratnya: Pihak kebajikan, bukan pihak 
maksiat, karena wakaf adalah ibadah kepada Allah. 

« Harta yang diwakafkan. Sebagiah ahli fikih mengatakan bahwa asli 
harta wakaf adalah pertanahan. Di antara ahli fikih membolehkan 
wakaf harta yang bergerak. Syarat harta wakaf haruslah milik pewakaf 
saat mewakafkan dengan milik yang sempurna dan harus diketahui. 


Macam-macam Wakaf 


Wakaf dibagi menjadi dua macam: Wakaf Khairi dan Wakaf Ahli. Wakaf 
Khairi artinya wakaf yang sejak awal diperuntukkan untuk kemaslahatan 
umum. Adapun Wakaf Ahli adalah wakaf yang sejak awal diperuntukkan 
pihak tertentu, baik satu orang maupun lebih dari satu orang. 


Contoh-contoh dari Kehebatan Wakaf Islam 
» Wakaf untuk kuda-kuda yang sudah berumur tua. 
Berbeda dari kebanyakan peradaban-peradaban di dunia, bahkan 


peradaban Eropa sekarang, dimana mereka tidak peduli lagi dengan 
kuda yang sudah berumur tua atau tidak mampu lagi untuk memberikan 
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pelayanan, peradaban Islam memenuhi hak pihak yang melayaninya dan 
sangat sayang terhadap pihak-pihak yang ikut berperan dalam memberikan 
kemenangan-kemenangan dan penaklukan-penaklukan yang gilang- 
gemilang. Sesungguhnya peradaban Islam menjamin perhatian yang 
istimewa terhadap kuda-kuda yang sudah tidak mampu memberikan 
pelayanan karena suatu sebab. Peradaban Islam mengkhususkan bagian 
dari wakaf untuk menjamin kelangsungan hidupnya secara layak. Sebagai 
contoh, ladang Damaskus di tepi selatan sungai Bardi yang diwakafkan 
untuk kuda-kuda yang telah lelah dalam berjihad dan berumur tua. Kuda- 
kuda tersebut bebas memakan rumput-rumput ladang yang subur dan 
meminum air sungai Bardi hingga ajal menjemput mereka secara alami. 

Banyak juga kolam-kolam yang dibangun oleh para dermawan. Mereka 

mewakafkannya untuk meminumi hewan-hewan. Bentuk wakaf yang 
seperti ini terdapat di berbagai wilayah negara Islam, Di antaranya, apa 
yang tersebut dalam keterangan tentang bangunan Amir Thaghaya An- 
Najmi. Disebutkan bahwa ia membangun pemandian di samping bangunan 
tersebut dan menyediakan air di samping pemandian untuk keperluan 
minum hewan-hewan. Ia menetapkan wakaf-wakaf untuk keperluan 
tersebut. Begitu juga Sultan Gaitbay membuat persediaan-persediaan air 
secara umum untuk memberi minum hewan-hewan di Mesir. 

“ Wakaf untuk mengobati burung-burung yang bermigrasi. 

Demi menyempurnakan perhatian peradaban Islam terhadap kaum 
Ibnu Sabil dari manusia, kita mendapati perhatian tersebut memanjang 
kepada Ibnu Sabil dari burung-burung. Sebagian orang-orang dermawan 
sadar bahwa sebagian burung-burung yang berhijrah ke negeri Maghrib 
mengalami kejadian-kejadian yang berpengaruh terhadap anggota 
tubuhnya sehingga menghalanginya untuk dapat terbang. Karena 
rasa sayang terhadap burung-burung ini, kita menemukan mereka 
mengkhususkan sebagian wakaf-wakaf untuk memberikan perhatian 
terhadap kesehatan mereka. Sebagai contoh, ada wakaf untuk pengobatan 
burung-burung bangau yang mengalami patah tulang atau terkena sesuatu 
yang menyakitkan. Wakaf ini diperuntukkan bagi orang-orang yang 
memeliharanya, mengobatinya dan memberi makan kepadanya. 
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« Wakaf wadah dari tembikar 

Para dermawan dalam masyarakat Islam telah sadar akan pentingnya 
mendorong masyarakat untuk saling tolong menolong dalam meminjamkan 
peralatan-peralatan rumah tangga. Hal itu melalui penjaminan terhadap 
wadah-wadah yang pecah atau rusak, dengan cara disediakan dana wakaf 
yang dikhususkan untuk hal itu agar masyarkat tidak ragu-ragu dalam 
meminjam wadah-wadah mereka terhadap tetangga mereka. Kebiasaan 
yang mulia ini mempresentasikan makna di antara makna-makna 
solidaritas sosial. 

Di antara wakaf ini adalah wakaf tembikar. Wakaf ini memiliki stan 
yang khusus di dalam kota Beirut. Tugas orang yang memegang urusanstan 
tersebut adalah memberikan wadah yang masih utuh kepada anak kecil 
yang memecahkan wadah karena diperintah meminjam dan sebagainya 

agar anak kecil tidak mendapat celaan atau penghinaan dan agar orang 
yang mempunyai wadah tidak ragu-ragu untuk meminjamkannya lagi. 
«  Membagi-bagikan pakaian kepada kaum fakir. 

Sesungguhnya peradaban Islam telah menanggung orang-orang 
fakir dalam masyarakat Islam dan berusaha keras agar tidak menyakiti 
atau melukai perasaan mereka dalam kesempatan-kesempatan umum. 
Peradaban Islam berusaha memenuhi pakaian-pakaian mereka yang 
layak agar setara dengan kaum muslimin secara umum. Wakaf-wakaf 
untuk tujuan ini tersebar di kota-kota Islam. Sebagai contoh, dalam bulan 
Ramadhan sebagian harta wakaf dikhususkan untuk memberi pakaian 
kepada orang-orang fakir. Selain itu mereka diberi pakaian dua kali dalam 
setahun. Di musim panas mereka diberi baju, pakaian lebar, penutup 
kepala dan sandal. Di musim dingin mereka diberi pakaian seperti itu dan 
ditambah lagi dengan pakaian gamis yang terisi dengan kapuk. 

Dalam sebagian teks-teks wakaf terdapat isyarat bahwa pakaian yang 
diberikan adalah pakaian yang layak yang terbuat dari sutera atau kain linen 
yang lembut sesuai dengan kebutuhan anak-anak yatim. Pakaian-pakaian 
tersebut dibagi-bagikan kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan. 

Penulis Raudh Al-Girthas menyebutkan dari Abu Sa'id bin Utsman 
bin Ya'gub Al-Marini (710-731 H/1310-1334 M) bahwa sejak ia berkuasa 
hingga sekarang (masa penulis) ia memerintahkan pemberian baju-baju 
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gamis dan pakaian-pakaian lainnya pada musim dingin kepada orang-orang 
lemah dan orang-orang miskin. Ia memerintahkan pengurusan terhadap 
orang asing yang meninggal dan mengkafaninya dengan baju baru serta 
menguburnya dengan sebaik-baiknya. 

Syaikh Muhammad bin Abu Bakar Ad-Dala'i salah satu tokoh Maghrib 
memerintahkan kepada para penyeru menyerukan, “Hendaklah orang yang 
membutuhkan pakaian datang pada hari ini di Zawiyah Muhammad bin 
Abu Bakar.” Tatkala hari tersebut tiba, berkumpullah orang-orang yang 
tidak terhitung jumlahnya. Kemudian ia membagi-bagikan pakaian kepada 
mereka hingga mereka mendapatkan pakaian. 

Adapun Sultan Abu Anan Al-Marini memberikan pakaian kepada 
orang-orang miskin, orang-orang lemah, orang-orang lumpuh, orang- 
orang yang telah lanjut usia, dan orang-orang yang menetap di masjid. Ia 
melakukan hal ini di seluruh wilayah kekuasaannya. 

Abu Al-Hasan Al-Marini memberikan uang bulanan kepada orang- 
orang lemah dan orang-orang lanjut usia untuk nafkah mereka dan uang 
tahunan untuk pakaian-pakaian mereka. 

Khundatar binti Muhammad bin Galawun Al-Hijaziyyah memberikan 
wakaf kepada anak-anak yatim, sebagian dari wakaf tersebut dikhususkan 
untuk pakaian-pakaian pada musim dingin dan musim panas. Ismail Bek 
Rifat dalam wakafnya yang ia dirikan di Kairo tanggal 16 Julis Jumadal 
Awal 1284 H/1867 M menetapkan jatah berupa pakaian-pakaian untuk 
perempuan-perempuan lemah yang fakir dan perempuan-perempuan 
muslim yang tidak mampu bekerja dan tidak memiliki suami. Perempuan- 
perempuan tersebut tinggal di Bab Al-Khalg, Kairo. Setiap bulan Ramadhan 
masing-masing diberi dua belas hasta kain Al-Ubak dan enam hasta Asy- 
Syasy dan hardah Baladi. 

Di Tunis terdapat wakaf untuk orang yang bajunya terkena minyak 
lampu atau bajunya tercemar dengan sesuatu yang lain. Orang yang seperti 
ini dapat pergi ke tempat wakaf tersebut untuk meminta uang yang ia 
gunakan untuk membeli baju yang lain. 

» Pembagianikan dan roti. 


Umumnya kota-kota setiap zaman penuh dengan penduduk. Dan, 
umumnya pula di antara penduduk kota terdapat orang-orang yang 
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terlantar atau serupa dengan orang yang terlantar. Kita menemukan 
para pemimpin negara Islam dan para dermawan mempunyai perhatian 
terhadap kelompok-kelompok ini, khususnya pada saat-saat harga mahal 
dan krisis ekonomi. Di antara para pemimpin tersebut adalah Sultan 
Zhahir Baybars yang mewakafkan hartanya untuk membeli roti-roti 
dan membagikannya kepada orang-orang yang terlantar. Sultan ini juga 
mempunyai kebiasaan setiap tahun, yaitu bershadagah sepuluh ribu ardab 
gandum kepada orang-orang miskin. 

Adapun Sultan Al-Muayyad mempunyai kebiasaan mengirim budak- 
budaknya untuk bertanya kepada orang-orang yang membutuhkan 
agar memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Pada saat terjadi wabah 
kelaparan sebagian Sultan Mamalik sering membagi-bagikan harta 
benda kepada orang-orang miskin dan orang-orang terlantar. Mereka 
juga memerintahkan agar orang-orang fakir dan orang-orang yang 
membutuhkan bantuan dikumpulkan. Kemudian mereka dibagi-bagikan 
kepada orang-orang kaya dan para amir sekira masing-masing memberi 
makan kepada jumlah tertentu dari mereka. 

Pengumpulan orang-orang fakir dan membagi-bagikannya kepada 
orang-orang kaya merupakan ide yang dimunculkan Umar bin Al-Khathab 
“de pada masa kekeringan tahun 18 H/639 M ketika ia mengatakan, 
“Segala puji bagi Allah. Andaikata Dia belum membebaskannya, maka 
aku mewajibkan keluarga yang kaya agar menampung orang-orang fakir 
sejumlah dengan mereka. Jika demikian, maka tidak ada dua orang yang 
binasa karena makanan karena keduanya makan dengan makanan jatah 
satu orang.” Dalam kesempatan lain, ia mengatakan, “Andaikata aku 
mengalami apa yang telah aku alami, maka akan mengambil kelebihan 
harta orang-orang kaya lalu memberikannya kepada orang-orang fakir.” 

Di kota Tatwan, Maghrib, terdapat lebih dari dua puluh keluarga yang 
melakukan wakaf-wakaf untuk membeli roti yang dibagikan kepada orang- 
orang fakir pada hari Senin dan Kamis setiap pekan. Di antara keluarga ini 

adalah Al-Athar, Al-Lubadi, Al-Khathib, Ash-Shaffar, Abu Hilal, Asy-Syarafi, 
dan lainnya. 


Di sebagian besar kota-kota di Maghrib terdapat wakaf-wakaf 
untuk pengadaan roti-roti yang dibagikan kepada orang-orang yang 
membutuhkan setiap hari. 
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Wakaf roti terus berlangsung di kota-kota Maghrib hingga tahun 1319 
H/1901 M. Sultan Maulaya Abdul Aziz pada tanggal 15 Dzuga'dah 1318 H 
mengirim surat kepada nazhir wakaf di Ad-Dar Al-Baidha',"Telah sampai 
jawabanmu tentang apa yang telah aku perintahkan berupa memberikan 
roti-roti kepada orang-orang yang sakit dan orang-orang asing." 

Sultan Abu Inan Al-Marini mengadakan shadagah kepada orang-orang 
miskin di setiap daerah kekuasaannya secara terus menerus. Shadagah ini 
terdiri dari roti enak yang mudah dimanfaatkan sebagaimana dikatakan 
Ibnu Bathutah dalam Rihlah-nya. 

Di kota Beirut terdapat wakaf yang disebut dengan wakaf Guffah Al- 
Khubz dimana roti diletakkan di tempat tertentu dan dibiarkan hingga 
orang fakir mengambilnya sesuai dengan kebutuhannya tanpa ada 
gangguan apapun. Wakaf ini terus berlangsung hingga 3 Rabi'ul Awal 1259 
H/April 1843 M. Sumber dananya berasal dari hasil toko-toko, tanah-tanah 
dan tempat-tempat penyimpanan yang diwakafkan untuk keperluan ini. 

Kebiasaan menyediakan roti kepada orang-orang yang membutuhkan 
dan orang-orang miskin masih berlangsung di kota Makkah dan Madinah. 
Penulis telah melihat saat berkunjung ke Makkah tahun 1980-1985 dimana 
banyak dermawan yang meletakkan roti-roti di depan pintu-pintu Tanah 
Haram agar orang-orang fakir mengambilnya sesuai dengan kebutuhan 
mereka setiap pagi. Kegiatan ini meningkat pada bulan Ramadhan. 

Adapun wakaf yang paling masyhur dan paling lama di negeri Syam 
adalah wakaf Tamim Ad-Dari di wilayah Al-Khalil, Palestina, meskipun 
wakaf ini tidak tercatat secara resmi kecuali pada tahun 490 H/1096 M. 
Wakaf mencakup empat kota, Al-Khalil, Al-Marthum, Bait Ainun, dan Bait 
Ibrahim. Bersamaan dengan perjalanan waktu, wakaf: mencakup 69 Y dari 
wilayah Al-Khalil. Pemasukan wakaf ini digunakan untuk pengadaan roti 
dan makanan yang diberikan kepada Orang-orang yang membutuhkan dan 
orang-orang yang telah lanjut usia di kota Al-Khalil. 

Di Tunis terdapat wakaf unik yang dikhususkan untuk pengadaan 
ikan-ikan yang diberikan kepada kaum miskin. Dalam Waktu tertentu, 
setiap tahun pantai-pantai penuh dengan ikan, Hasil dari wakaf tersebut 
digunakan untuk membeli sebagian besar dari ikan-ikan ini kemudian 
dibagikan kepada orang-orang miskin secara gratis. Wakaf ini terus 
berlanjut hingga tahun 1259 H/1843 M. 
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« Menjaga orang-orang yang telah lanjut usia 

Orang-orang yang dermawan dari kalangan pejabat maupun rakyat 
mempunyai perhatian dalam membangun tempat-tempat berlindung bagi 
orang-orang yang telah lanjut usia. Di tempat-tempat tersebut mereka 
mendapatkan pelayanan-pelayanan yang layak. Bani Marin mempunyai 
kepedulian terhadap orang-orang yang telah lanjut usia yang tidak mampu 
menafkahi diri mereka sendiri. Maka dibangunkanlah tempat-tempat yang 
khusus untuk mereka. Demikian merupakan langkah yang ditempuh oleh 
Abu Al-Hasan Al-Marini di kota Fez, Miknas, dan Marrakesh. Di papan wakaf 
yang ada di Madrasah Al-Andalus di kota Fez terdapat tulisan, “Bersamaan 
dengan itu, Abu Al-Hasan memerintahkan pembangunan rumah Abu 
Habasah yang diperuntukkan bagi orang-orang yang telah lanjut usia, yang 
disiplin dalam menjalankan shalat di Masjid Jami' Al-Andalus.” 

Begitu juga terdapat dua rumah di Tazah dan Miknas yang diperun- 
tukkan bagi orang-orang yang telah lanjut usia. Abu Al-Hasan Al-Marini 
memberikan uang bulanan kepada orang-orang lemah dan orang-orang 
yang telah lanjut usia untuk keperluan hidup mereka. Selain itu ia juga 
memberikan dana tahunan untuk keperluan pakaian mereka.” 

Adapun wakaf Syahidah di Miknas telah mengkhususkan rumah 
sebagai tempat tinggal bagi orang-orang lemah dan orang-orang yang 
telah lanjut usia dari penduduk kota Miknas yang berada di sisi Sayyidi 
Abdullah bin Hamad. 

« Menyiapkan dan memakamkan jenazah orang fakir 

Sesungguhnya tanggung jawab solidaritas sosial dalam masyarakat 
Islam tidak terbatas pada muslim yang masih hidup, namun juga mencakup 
muslim setelah dia meninggal. Kemuliaan manusia berdasarkan nash-nash 
agama kita wajib dijaga, baik ketika masih hidup maupun setelah meninggal. 
Rasulullah telah menetapkan bahwa di antara kewajiban muslim terhadap 
muslim lainnya adalah mengurus jenazahnya, mengantarnya ke kubur dan 
memakamkannya, meskipun muslim tersebut fakir, tidak memiliki harta 
apa-apa. 

Konsep solidaritas sosial tampak jelas dalam pengurusan jenazah 
kaum muslimin dalam peradaban Islam. Para dermawan dari kaum 
muslimin mengadakan wakaf-wakaf untuk mengurusi pemandian jenazah- 
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jenazah muslim yang fakir, mengafankan mereka dan memakamkan setelah 
menshalatkan mereka. Di antara wakaf seperti ini yang paling masyhur 
adalah wakaf Ath-Tharha yang ditetapkan oleh Sultan Baybars untuk 
mendanai urusan memandikan jenazah kaum fakir, mengafankan mereka 
dan memakamkan mereka. 

Lembaga-lembaga yang mengurusi jenazah seperti ini dinamakan 
dengan beberapa nama, antara lain: Maghasil Al-Mauta dan Mushallayat 
Al-Amwat. Pendanaannya diambilkan dari wakaf-wakaf yang dikhususkan 
untuk itu. 

Lembaga-lembaga yang mengurusi jenazah umumnya terdiri dari 
bangunan besar yang di situ terdapat tempat memandikan jenazah. Tempat 
laki-laki dipisahkan dari tempat perempuan. Di situ juga terdapat gudang 
penyimpanan alat-alat untuk memandikan dan menyiapkan jenazah. 
Adapun tempat untuk menshalatkannya, yang berdekatan dengan tempat 
memandikan, terdapat tempat air wudhu yang ada pancurannya. Di dekat 
situ juga terdapat kolam yang disediakan untuk memberi minum hewan- 
hewan para pelayat. 

Pada abad kesembilan Hijriyah atau lima belas Masehi, di Kairo 
terdapat lebih dari lima belas tempat memandikan dan menshalatkan 
jenazah seperti di atas, berdasarkan penuturan Abdul Basith bin Khalil 
dalam Ar-Raudh Al-Basim. 

Biasanya bangunan-bangunan tersebut berada di lokasi-lokasi pinggir 
kota atau di luar pintu kota. Di antaranya yang paling masyhur adalah 
bangunan yang didirikan oleh Amir Yasybak bin Mahdi yang dekat dengan 
madrasah Sultan Hasan di Kairo, di pinggir arah timur laut tahun 873 H/1469 
M. As-Sakhawi, Ibnu Tahgri Bardi, dan Ibnu Iyas telah menyebutkannya. 

Sebagian dari wakaf Maristan Sayyidi Faraj di kota Fez, Maghrib, 
dikhususkan untuk memandikan dan mengkafankan jenazah-jenazah 
kaum fakir dan memberikan perlakuan-perlakuan yang patut untuknya. 

Hampir setiap kota di negeri Islam terdapat wakaf yang difungsikan 
untuk pelayanan terhadap orang-orang yang meninggal dari kalangan 
miskin. Sebagaimana sudah diketahui, mayat yang fakir yang masih 
menanggung hutang. Sementara ia tidak meninggalkan harta yang dapat 
digunakan untuk membayarkannya, maka hutangnya dibayarkan dari 
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zakat. Ini merupakan nilai solidaritas sosial yang tinggi dimana umat Islam 
begitu peduli untuk membebaskan tanggungan orang fakir meskipun ia 
telah meninggal. 

# Wakaf layananjalan 

Selain wakaf-wakaf di atas juga terdapat wakaf-wakaf yang 
dikhususkan untuk mengangkat batu-batu dari jalanan di kota-kota Islam 
di timur maupun di barat. Di sana terdapat wakaf untuk mengangkat batu- 
batu di kota Fez, Maghrib, dan ada juga wakaf untuk layanan jalan, membuat 
trotoar dan merapikannya di kota Damaskus dimana jalan-jalannya 
memiliki dua trotoar yang dapat digunakan untuk para pejalan kaki. 

Barangkali jalur kereta yang dibangun antara Turki dan Madinah hasil 
dari wakaf kaum muslimin demi memberikan kemudahan kepada jamaah 
haji dan para musafir di wilayah Islam tersebut. 

Demi memberikan pelayanan kepada para musafir saat perjalanan 
mereka pada malam hari atau saat mereka melewati sungai-sungai, kita 
menemukan negara Islam memberikan penerangan di jalan-jalan dan 
membangun jembatan-jembatan di atas sungai. Sebagai contoh, di kota 
Cordova pada masa Abdurrahman An-Nashir Al-Umawi (300-350 H/912- 
961 M), lampu-lampunya menerangi jalan sepanjang sepuluh mil tanpa ada 
putusnya. Lebih dari 20.000 lampu dipasang di sana. Di atas sungai Dajlah 
saja terdapat 30.000 jembatan untuk memudahkan manusia melintasi 
sungai. 

Barangkali bahaya yang paling jelas yang mengancam orang-orang 
yang berangkat haji adalah terputusnya air dan binasa karena kehausan. 
Hal ini mendorong umat Islam untuk menciptakan bangunan-bangunan 
wakaf sosial yang tujuannya memudahkan manusia atau hewan untuk 
dapat meminum air. Bangunan-bangunan wakaf tersebut (sumur-sumur) 
ada di sepanjang jalan-jalan utama yang menghubungkan antara kota-kota 
besar Islam, khususnya antara Makkah, Madinah, dan Al-9uds. 

Tampaknya wakaf seorang sahabat yang agung Utsman bin Affan 

& berupa sumur Raumah merupakan wakaf air pertama kali dalam 
peradaban Islam di kota Madinah. Nabi ##bersabda, “Siapakah yang mau 
membeli sumur Raumah dan aku menjaminnya dengan surga?" Umar lantas 
membelinya dan menjadikannya wakaf untuk kaum muslimin. 
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Sa'ad bin Ubadah 4 meriwayatkan bahwa ia pernah berkata kepada 
Rasulullah #8, Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ummu Sa'ad telah meninggal, 
apakah shadagah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Air.” Lantas Sa'ad 
bin Ubadah menggali sumur dan berkata, “Ini untuk Ummu Sa'ad.” 

Karena Makkah terletak di lembah yang tidak memiliki tanaman, maka 
ia termasuk kota yang paling sulit airnya, terlebih lagi air dari sumber- 
sumber di sanaterasa pahit sehingga tidak dapat dikonsumsi manusia. Hal 
ini menjadikan uluran tangan untuk mensuplai air ke sana sebagai salah 
satu pintu ibadah dan kebajikan, Para pejabat dan rakyat berlomba-lomba 
untuk memberikan pelayanan terhadap kota suci ini. 

Sayyidah Zubaidah istri Khalifah Harun Ar-Rasyid pergi haji padatahun 
186 H/802 M.Ia merasakan langsung bagaimana penderitaan orang-orang 
yang melakukan haji dan penduduk Makkah karena kesulitan mendapatkan 
air. Berangkat dari situ ia menjadi inisiator pertama untuk memberikan 
solusi dari akar permasalahannya dengan cara menggali sumber Zubaidah 
dan menyalurkannya ke tanah Haram. Ia mewakafkannya untuk umum. Ia 
memerintahkan kepada bendaharanya agar mengundang paraarsitek dan 
pekerja dari seluruh penjuru. Ia berkata, “Bekerjalah walaupun sampai 
setiap satu pukulan kapak setara dengan satu dinar." Mereka mendapat 
sumber-sumber air di gunung. Mereka membuat saluran air yang berasal 

dari sumber Hanin ke Tanah Haram. Berkat inisiatif ini penderitaan orang- 
orang yang haji karena kehausan menjadi terkurangi. 

Para ulama telah memuji inisiatif ini. Al-Khathib Al-Baghdadi 
mengatakan,“Ia mengalirkan air sepanjang sepuluh mil dari Khath Al-Jilab 
dan dari bawah batu-batu hingga sampai Tanah haram.” 

Dalam Syarah Asy-Syarisyi li Magamat Al-Hariri disebutkan, “Ia 
menggali sumber yang terkenal di sumber Al-Masyasy di Hizaj dan 
membuat salurannya sehingga dapat mengalir sepanjang dua belas mil. Ia 
juga berjasa dalam menggali sumur-sumur dijalan antara Irak dan Makkah 
dan rumah-rumah untuk rombongan haji. Anda tidak menemukannya 
kecuali mereka meminum darinya dan meminumkan unta-unta mereka 
darinya. Mereka mengambil bekal. Jumlah mereka sangat banyak. Tidak 

dapat menghitungnya kecuali Pencipta mereka. Semuanya mendoakan 
untuk Zubaidah hingga sekarang.” 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 4$ 833 


Menteri Ali bin Isa dianggap sebagai tokoh yang paling masyhur yang 
meninggalkan jejak-jejak yang jelas dalam memberikan pelayanan kepada 
jamaah haji dan penduduk Makkah. Pada tahun 300 H/912 M ia membeli 
banyak unta dan hewan-hewan, lalu mewakafkannya untuk mengangkut 
air agar memenuhi kebutuhan penduduk Makkah. Ia juga menggali sumur 
yang besar, membeli sumber air yang derasalirannya dengan seribu dinar, 
dan meluaskannya untuk diwakafkan kepada kaum muslimin secara umum. 
Berkat jasanya ini, air menjadi melimpah di Makkah. 


Ibnu Bathutah (779 H/1377 M) menyebutkan dalam Rihlah-nya 
bahwa di antara amal-amal kebajikan di Mesir adalah mendistribusikan 
perbekalan dan air bagi jamaah haji yang terputus perjalanannya dan 
tertinggal di wilayah antara Mesir dan Syam. Raja An-Nashir Muhammad 
bin Galawun (743 H/1377 M) mengirim unta-unta yang membawa bekal 
dan air kepada jamaah haji yang terhenti perjalanannya dan orang-orang 
lemah. Ia juga memerintahkan agar orang-orang yang lemah yang tidak 
mampu berjalan dan tertinggal dari jamaahnya, diangkut di antara Mesir 
dan Syam. 

Kota Al-Guds mendapat perhatian yang istimewa dari wakaf-wakaf 
yang khusus berkaitan dengan pengadaan air dan makanan bagi orang- 
orang asing. Hal itu karena Al-Guds adalah kota yang dilalui jamaah haji 
dari tiga agama. Di antara minuman yang disediakan untuk umum di 
Al-9uds adalah Sabil Sultan Al-Mamluki Inal (857-865 H/1453-1461 
M). Ia senantiasa memberikan pelayanan-pelayanan hingga akhir-akhir 
kekuasaan Dinasti Utsmani. Tempat untuk minuman tersebut direnovasi 
oleh Sultan Al-Mamluki Gaitbay dan Sultan Al-Utsmani Abdul Hamid. Pada 
tahun 943 H/1537 M didirikan Sabil Bab As-Silsilah di hadapan salah satu 
pintu Haram utama. Persediaan minuman ini dikhususkan untuk penduduk 
kota Al-Ouds, para jamaah haji, dan orang-orang yang melewati jalan. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani (w. 732 H/1331 M) mengisyaratkan bahwa 
sesungguhnya Muhammad bin Fadhlillah Al-Gibthi Fakhruddin Nazhir 
Al-Jaisy (w. 732 H/1331 M.) masuk Islam dan menamakan dirinya dengan 
Muhammad. Ia melakukan haji sebanyak sepuluh kali, menziarahi Al-Guds, 
dan membangun beberapa masjid dan beberapa kolam untuk menyediakan 
minuman di jalan. 
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Ibnu Bathuthah mengukuhkan bahwa pembangunan tempat-tempat 
minuman yang disediakan untuk umum dan bangunan-bangunan khusus 
untuk para musafir adalah sesuatu yang menjadi pemandangan umum di 
negeri-negeri Islam. Ia menyebutkan bahwa bangunan-bangunan yang 
disediakan untuk para musafir yang pernah ia lewati dan ia turun di sana 
di gurun pasir timur antara Mesir dan Syam sangatlah banyak. Di luar 
masing-masing bangunan tersebut terdapat tempat yang menyediakan 
air minum untuk para musafir. 

Jalan yang membelah padang pasir timur Persia, di masing-masing 
jarak antara dua atau tiga farsakh, terdapat kumpulan bangunan-bangunan 
kubah dan tempat-tempat untuk menyimpan air hujan agar dimanfaatkan 
oleh para musafir yang melewatinya. 

Adapun penduduk Samarkand, perhatian mereka terhadap air minum 
lebih besar daripada penduduk-penduduk yang lain. Wakaf persediaan air 
tersebar luas di sana. Ibnu Haugal meriwayatkan bahwa jarang sekali ia 
melihat melihat bangunan umum, ujung jalan, toko, tempat perkumpulan 
manusia, hingga kebun yang sepi dari air minum yang disediakan untuk 
umum. Lebih dari dua ribu tempat yang di situ air minum disediakan untuk 
umum dalam bentuk tempat air minum dalam bangunan, dan wadah- 
wadah air dari tembaga dan tembikar yang dipasang di pagar-pagar. 

Kepedulian umat Islam dalam mengupayakan persediaan air minum 
tawar kepada para musafir selama perjalanan mereka di berbagai kota, 
sampai mereka berlomba-lomba dalam menyiapkan dan menawarkannya. 
Sebagai contoh, terdapat wakaf-wakaf untuk mengadakan air minum yang 
dingin bagi para musafir pada musim panas. Ada juga minuman yang 
dicampur dengan manisan atau lainnya sehingga dapat menimbulkan 
kegembiraan dan keceriaan di hati para musafir. Hal ini membuat mereka 
mendoakan pewakaf agar mendapat ampunan dan pahala, dan inilah 
sesuatu yang sangat diinginkan dan diharapkan. 

Kebiasaan wakaf air di jalan-jalan terus berlaku di berbagai negeri 
Islam. Barangkali orang yang mau menyusuri jalan di kota-kota tua Islam 

seperti Makkah, Madinah, Kairo, Damaskus, Baghdad, Aleppo, Fez, Rabath 
dan lainnya akan melihat sebagian wadah-wadah air, alat-alat pendingin 
atau wadah-wadah dari tembikar yang dipenuhi dengan air di jalan-jalan, di 
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situ terdapat tulisan, “Airjalan." Selain itujuga terdapat sisa-sisa bangunan- 
bangunan yang disediakan untuk para musafir di berbagai kota Islam 
yang menjadi saksi atas ketinggian peradaban Islam. Semua itu menarik 
perhatian dengan seninya, perhiasannya, dan keindahan bangunannya. 
Di dinding-dindingnya juga terdapat tulisan ayat-ayat Al-Gur'an yang 
menyangkut air. Di balik semua itu terdapat isyarat tentang kecenderungan 
beragama dan berbuat kebajikan secara mendalam di kalangan umat Islam. 

Para pewakaf air yang disediakan untuk para musafir berusaha 
agar para pengawas dan para pengaturnya adalah orang yang bersifat 
amanah, terpercaya, berpenampilan menarik, berpakaian bersih, bebas 
dari cacat dan penyakit-penyakit dan berakhlak yang mulia. Semua 
ini agar memberikan pelayanan yang prima dan membuat orang yang 
memanfaatkan shadagah ini senang dan puas. 

Pelayanan-pelayanan yang disediakan peradaban Islam kepada para 
musafir atau orang-orang yang sedang dalam perjalanan tidak terbatas 
pada pengadaan air minum dan upaya menghindarkan mereka dari 
kebinasaan karena kehausan di jalan-jalan padang pasir dan jalan-jalan di 
kota-kota Islam. Pelayanan-pelayanan itu juga meliputi persediaan tempat- 
tempat istirahat, tempat makan, dan tempat minum. 

Sejarah telah bercerita kepada kita bahwa Khalifah Umar bin Al- 
Khathab 4 mendirikan rumah-rumah untuk menjamu para musafir, 
menyiapkan dana-dana untuk mereka, dan membuat rumah untuk 
menampung tepung, sawig, kurma, anggur kering dan makanan-makanan 
yang dibutuhkan oleh orang yang butuh. Umar bin Al-Khathab meletakkan 
sesuatu yang membantu orang yang terputus perjalanannya di jalan antara 
Makkah dan Madinah dan jalan antara Syam dan Hizaj. 

Khalifah Al-Umawi Umar bin Abdul Aziz meniru langkah Umar bin Al- 
Khathab dalam kepedulian terhadap para musafir. Ia membangun banyak 
hotel untuk disinggahi para musafir, peduli dengan kendaraan-kendaraan 
mereka, dan mengganti kendaraan yang sudah tidak bisa dipakai. Umar 
bin Abdul Aziz juga membuat telaga-telaga air minum. 

Sayidah Zubaidah, istri Khalifah Harun Ar-Rasyid memiliki kepedulian 
dengan membangun hotel-hotel, rumah sakit-rumah sakit dan benteng- 
benteng untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan para musafir 
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di tempat-tempat yang jauh, di sepanjang wilayah perbatasan negeri 
Syam. Demi menjaga fasilitas-fasilitas ini dan menjamin keberlangsungan 
layanan-layanan yang diberikan, Zubaidah mewakafkan harta besar dimana 
setiap tahunnya mencapai seratus ribu dinar. 


Mengenai perhatian kaum muslimin di negeri Transoxiana terhadap 
para musafir, seorang ahli geografi muslim bernama Ibnu Haugal bercerita 
kepada kita dalam kitabnya Shurah Al-Ardh. Ia mengatakan, “Adapun 
kebaikan hati mereka, sesungguhnya manusia di kebanyakan negeri 
Transoxiana seolah-olah berada dalam satu rumah. Tidak ada seorang 
pun yang masuk ke dalam rumah orang lain kecuali seperti ia masuk ke 
dalam rumahnya sendiri. Cukuplah bagimu, kamu tidak melihat tuan tanah 
kecuali bercita-cita memiliki istana yang luas dan rumah untuk tamu- 
tamu. Jika ada tamu yang turun di suatu tempat, maka mereka berlomba- 
lomba untuk menyambutnya. Kamu melihat kebanyakan orang kaya 
membelanjakan harta mereka untuk membangun asrama-asrama, jalan- 
jalan, membantu jihad, membangun jembatan dan amal-amal kebajikan 
yang lain. Tidak ada suatu daerah, kota atau desa yang dilewati kecuali di 
sana terdapat asrama-asrama yang cukup menampung para musafir yang 
lewat. Kabar telah sampai kepadaku bahwa di negeri Transoxiana terdapat 
lebih dari sepuluh ribu asrama. Dalam kebanyakan asrama tersebut, jika 
seorang musafir singgah di sana, maka kebutuhan makanan dan makanan 
hewannya tercukupi.” 


Ibnu Haugal juga menyebutkan bahwa di antara keluarga Ar-Razyan 
terdapat seorang yang masyhur dengan kedermawanannya membangun 
asrama-asrama. la mewakafkan sapi-sapi untuk kemaslahatan- 
kemaslahatannya. Iajuga menunjuk para pekerja yang mengurus, merawat, 
dan memerah susunya. Mereka mengambil susunya dan memberikannya 
kepada para musafir di jalan umum. Mereka juga menyuguhkan bermacam- 
macam makanan. Untuk setiap asrama ia alokasikan seratus sapi atau lebih 
untuk menjamu para musafir yang lewat. 

Di Irak terkenal dengan asrama Syaikh Muhammad As-Sakran yang 
menjadi tempat singgah para musafir dan orang-orang yang membutuhkan. 
Di asrama tersebut mereka mendapatkan makanan, minuman, dan harta 
benda. Asrama tersebut mempunyai kegiatan memberikan harta dan 
makanan kepada orang-orang fakir setiap tahun. 
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Ibnu Jubair bercerita kepada kita tentang kebaikan-kebaikan 
Jamaluddin, menteri penguasa Mosul. Jamaluddin membangun rumah- 
rumah di padang pasir. Ia memerintahkan pembangunannya agar menjadi 
hotel bagi para pejalan dan semua musafir. Ia membangun hotel-hotel di 
kota-kota yang berdampingan dari Irak sampai Syam. Hotel-hotel tersebut 
disediakan untuk para musafir yang fakir, yang tidak mampu membayar 
uang sewanya. Maka orang-orang membicarakan kebaikan laki-laki ini dan 
namanya disanjung-sanjung di semua penjuru. Ia juga membuat rumah 
yang luas halamannya. Setiap hari ia mengundang orang-orang asing ke 
sana lalu ia menjamu mereka hingga kenyang dan lepas dahaga. Orang yang 
datang dari para pejalan dan musafir kepadanya merasakan kehidupan 
yang enak. Ia terus berbuat seperti itu hingga meninggal dunia. 

Di antara keagungan nilai kemanusiaan yang dibawakan peradaban 
Islam, ia tidak membedakan antara musafir yang muslim dan musafir yang 
non muslim dalam hal nafkah dan perjamuan. Sesungguhnya Rasulullah 
adalah sang Nabi yang penuh kasih, adil dan pemaaf, memuliakan tamunya 
meskipun tamunya itu kafir. Beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah memuliakan tamunya.” Umat Islam 
meniru langkah Nabi ini demi mengikuti sunnah-sunnahnya. 

Beliau telah mengukuhkan dalam bebeberapa kesempatan bahwa 
malam tamu adalah hak yang wajib dipenuhi setiap muslim. Barangsiapa 
yang memiliki tamu, maka tamu tersebut adalah hutangnya. Tamu tersebut 
berhak menuntutnya dan berhak meninggalkannya. Beliau bersabda, 
“Setiap muslim yang menjadi tamu suatu kaum, lalu tamu tersebut tersia- 
siakan, maka setiap muslim wajib menolongnya hingga ia mengambil 

Jamuan malamnya dari tanaman dan hartanya.” 

Apakah kalian melihat peradaban yang menuntut orang yang tidak 
memenuhi hak tamunya selain peradaban Islam? Apakah kalian melihat 
peradaban yang menyelenggarakan perayaan-perayaan untuk mendirikan 
pos-pos air minum untuk umum dan hotel-hotel karena merasa bangga 
dengan amal kemanusiaan yang agung ini? 

«  Pemandian-pemandian untuk para tamu asing 


Di Tunis terdapat wakaf untuk tempat mandi yang disediakan secara 
gratis bagi orang-orang fakir dan orang-orang asing. Di situ disediakan 
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kantung-kantung yang berisi dirham-dirham. Masing-masing kantung 
berisi uang dirham yang senilai dengan upah untuk mandi. Orang yang 
ingin ke pemandian, mengambil kantung tersebut lalu membayarkan 
uangnya dan mandi. 
“ Wakaf untuk menentramkan orang-orang asing 

Di antara wakaf terindah yang dikhususkan untuk para musafir dan 
orang-orang asing agar mereka merasa tenang dan damai adalah wakaf 
yang dikenal dengan Mu'nis Al-Ghuraba' di kota Fez. Di sana terdapat 
sekumpulan muadzin yang menghidupkan malam secara bergantian. 
Masing-masing melantunkan tasbih sekitar satu jam dengan suara yang 
indah. Muadzin ini dinamakan dengan Mu'nis Al-Ghuraba' atau Mu'nis 
Al-Mardha. Terkadang orang asing dan orang yang sakit tidak dapat 
tidur. Maka tidak ada teman yang membuatnya tentram yang lebih baik 
daripada muadzin ini yang menemaninya dengan suara yang indah dalam 
mensucikan Allah 46 di saat-saat malam terakhir. 
“ Wakaf untuk melayani janda-janda 


Sahabat yang agung, Zubair bin Al-Awwam (w. 36 H/656 M) dianggap 
sebagai orang yang pertama kali melakukan wakaf untuk kemaslahatan 
para janda dan anak-anak perempuan yang telah dicerai suaminya. Dalam 
ucapannya ketika mewakafkan rumahnya, ia mengatakan, “Anak-anak 
perempuan yang ditalak berhak tinggal tanpa menimbulkan mudharat 
dan tanpa terkena mudharat.” 

Panglima Al-Muzhaffar Shalahuddin Al-Ayyubi mengetahui bahwa 
pemenuhan kemananan sosial terhadap kelompok ini (para janda) 
termasuk faktor-faktor penting untuk menjaga pertahanan dalam. Setelah 
itu terwujud, maka kemenangan di luar akan tercapai. Ketika seorang 
pasukan mengetahui bahwa istri dan anak-anaknya setelah ia gugur 
dalam medan perang akan hidup dengan kehidupan yang mulia, maka ia 
tambah bersemangat dalam berjihad dan kegalauan jiwa sebagai sesuatu 
tabiat manusia ketika hendak berangkat perang menjadi berkurang. 
Karena itu kita mendapatkan Shalahuddin melakukan banyak wakaf untuk 
kemaslahatan para janda dan anak-anak yatim. Misalnya, desa Nastro 
yang terletak di antara Dimyat dan Iskandariyah, yang nilai jaminannya 
mencapai lima puluh ribu dinar, 
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Kerja sosial dalam peradaban Islam untuk melayani kelompok sosial 
ini sampai tingkat mendirikan lembaga-lembaga sosial yang khusus 
melayani para janda dan perempuan-perempuan yang ditalak suaminya 


atau ditinggal suaminya atau telah lanjut usia dan tidakada yang menafkahi 
mereka. 


Pioner sentuhan kemanusiaan ini adalah Tadzkar Khatun binti 

Zhahir Baybars yang pada tahun 684 H/1258 M membangun asrama Al- 
Baghdadiyah untuk seorang guru perempuan yang salehah, Zainab binti 
Abi Al-Barakat, yang dikenal dengan Bintu Al-Baghdadiyah. Sekumpulan 
perempuan lain juga ditempatkan di situ. Asrama ini tetap berdiri 
hingga zaman sejarahwan Al-Magrizi (766-845 H/1365-1441 M). Al- 
Magrizi menjelaskan bahwa asrama ini dipimpin tokoh perempuan yang 
menasehati perempuan-perempuan lainnya dan mengajarkan ilmu agama 
kepada mereka. Lebih daripada itu Al-Magrizi mengatakan, "Kami melihat 
asrama ini. Para perempuan yang telah ditalak suaminya atau ditinggal 
suaminya dititipkan di sana hingga mereka menikah atau suaminya 
kembali kepada mereka demi menjaga mereka. Di situ juga diterapkan 
aturan yang ketat, disiplin yang tinggi dan senantiasa menjalankan ibadah- 
ibadah. Hingga perempuan yang ditugaskan menjaga mereka memberikan 
hukuman kepada anggota asrama yang keluar dari aturan." 

Makna-makna yang terkandung dalam teks tadi mengukuhkan 
bahwa pelayanan terhadap kelompok sosial ini merupakan sesuatu yang 
diutamakan melalui lembaga-lembaga yang bergerak di bidang sosial dan 
pendidikan yang mendapat sanjungan para ulama. 

Tampaknya ide pembangunan lembaga yang khusus menangani 
perempuan-perempuan dari kelompok khusus, sesuai dengan istilah 
sekarang, tersebar di berbagai wilayah negeri Islam sepanjang perjalanan 
sejarah Islam. Sebagai contoh, di sana terdapat asrama khusus perempuan 
dan perempuan-perempuan yang tua di Baghdad. Di Mesir juga terdapat 
asrama khusus untuk para janda, perempuan-perempuan lanjut usia, 
perempuan-perempuan yang ditalak suaminya atau ditinggal suaminya. 
Mereka tetap tinggal di situ hingga menikah atau kembali kepada suami 
mereka. 


Di Gurafah Mesir juga terdapat beberapa rumah atau panti sosial, 
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salah satunya digunakan untuk asrama perempuan-perempuan tua, 
janda-janda, dan perempuan-perempuan yang terputus nafkah hidupnya. 
Asrama tersebut mendapat aliran dana yang tetap untuk diberikan kepada 
perempuan-perempuan yang tinggal di sana. Majelis-majelis nasehat yang 
masyhur'juga diselenggarakan di sana. Untuk mendidik dan mengajarkan 
ilmu kepada mereka, dipilihlah perempuan-perempuan yang berilmu 
dan berpengalaman yang mendampingi mereka. Di antaranya tuan guru 
Zainab binti Abbas Al-Baghdadiyah yang menghadiri majelis-majelis Ibnu 
Taimiyah. Ibnu Taimiyah mempersiapkan materi-materi ilmiah untuknya 
karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepadanya. 

Adapun Fathimah binti Al-Malik Al-Adil Muhammad bin Al-Adil bin Abu 
Bakar bin Ayyub telah mewakafkan rumah untuk perempuan-perempuan 
fakir tahun 650 H/1252 M. Pendanaan rumah dan perempuan-perempuan 
yang tinggal di sana diambilkan dari hasil wakaf-wakaf yang dikhususkan 
untuk tujuan-tujuan ini. 

Ismail Rifat Bek dalam perwakafan yang ia dirikan di Kairo tanggal 
16 Jumadal Awal 867 H/1284 M telah menetapkan bahwa perempuan- 
perempuan yang lanjut usia, fakir, tidak mampu berusaha, dan tidak 
bersuami yang tinggal di asrama yang ia dirikan di Bab Al-Khalg Kairo, 
masing-masing setiap bulan Ramadhan diberi enam belas hasta kain Al- 
Abak, enam hasta kain hasta dan Hardah Baladi. 
« Wakaf rumah Ad-Diggah 


Adapun di Maghrib Al-Agsha, kota Marrakesh dikenal dengan adanya 
wakaf unik yang dinamakan dengan Dar Ad-Diggah. Maksudnya adalah 
tempat tinggal yang dikhususkan untuk kaum perempuan yang sedang 
bertengkar dengan suaminya, sementara mereka tidak memiliki keluarga. 
Mereka berhak tinggal di rumah tersebut, makan dan minum hingga 
perselisihan antara mereka dan suami mereka selesai. Nafkah-nafkah 
yang dibutuhkan dalam rumah ini diambilkan dari wakaf-wakaf. Hal itu 
agar peran sosial rumah tersebut dapat terus berlangsung dan sekaligus 
menunjukkan tingginya solidaritas sosial dalam peradaban Islam. 
Tidak ada seorang pun kecuali peradaban Islam memberikan sentuhan- 
sentuhan kemanusiaan yang tinggi kepadanya. Dengan begitu peradaban 
Islam menghalangi tersebarnya kezhaliman-kezhaliman dan kerusakan- 
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kerusakan sosial dalam masyarakat. Sebagaimana tampak dari namanya, 
Dar Ad-Diggah, rumah sosial ini menarik suami yang telah berbuat 
zhalim terhadap istrinya agar kembali kepada jalan yang benar. Setelah 
ia mengetahui hak-hak istrinya, maka istrinya kembali kepadanya agar 
keduanya melanjutkan kehidupan dengan jalan yang benar dan keselarasan 
sosial yang berperan dalam pembangunan peradaban umat. 

Disebutkan bahwa di kota Fez terdapat tempat yang khusus bagi kaum 
perempuan yang menjaga kehormatan diri dan fakir. Tempat ini terdiri 
dari dua rumah. Salah satunya terletak di Masyithin dekat dengan halaman 
'Ash-Shaffarin. Rumah yang lain ada di Wadi Ar-Rasyasyah yang berdekatan 
dengan Dar Adil. Perhatian terhadap kelompok sosial ini terus berlanjut 
dalam fase peradaban Islam yang paling gelap. Khalifah terakhir Daulah 
Abbasiyah Al-Musta'shim yang dibunuh oleh pasukan Tartar tahun 656 
H/1258 M mewakafkan rumah untuk menampung kaum perempuan yang 
telah lanjut usia meskipun negaranya sedang terancam pasukan Tartar. 

“  Menikahkan dan mempersiapkan pernikahan perempuan- 
perempuan yang fakir 

Sesungguhnya di antara tanda-tanda keagungan peradaban Islam 

adalah, peradaban ini mengajarkan kasih sayang, cinta, kedamaian, 
keadilan, dan kebahagiaan. Peradaban Islam telah menjamin kehidupan 
yang mulia dan keadilan yang komprehensif kepada orang yang bergabung 
di bawah benderanya. Kita menemukannya, mencari tahu kebutuhan- 
kebutuhan mereka, lalu berusaha memenuhinya dan membuatnya senang 
hati, terlebih kelompok manusia yang karena tidak mampu memenuhi biaya 
pernikahan dan tampil dengan penampilan yang sesuai dalam kesempatan 
yang penting dan bahagia dalam kehidupan dua pengantin. Karena itu kita 
menemukan tangan-tangan yang memiliki kasih sayang dalam peradaban 
Islam berlomba-lomba untuk memberikan bantuan terhadap kelompok 
sosial ini agar merasa bahagia di dalam hari pernikahan mereka. Bahkan 
kita menemukan aturan-aturan yang mewajibkan negara memenuhi biaya 
pernikahan orang-orang fakir dalam negara Islam. 


Barangkali perintah yang dikeluarkan Khalifah Umawiyyah Umar bin 
Abdul Aziz (99-101 H/717-719 M) kepada gubernurnya di Irak, Abdul Aziz 
bin Abdurrahman, tentang urusan ini merupakan bukti yang paling baik 
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atas kepedulian para penguasa kaum muslimin terhadap kelompok pemuda 
yang fakir dalam daulah Islam. Pembiaran terhadap ketidakmampuan 
mereka atas nikah berdampak terhadap munculnya kerusakan-kerusakan 
sosial yang mengancam keamanan masyarakat. Ia mengatakan kepada 
gubernurnya, “Lihatlah setiap pemuda yang belum menikah dan ia tidak 
memiliki harta. Jika ia ingin menikah, maka nikahkanlah dia dan berilah 
dana maskawinnya.” Kemudian gubernurnya menulis surat kepadanya, 
“Sesungguhnya aku telah menikahkan setiap orang yang aku temukan.” 

Penjelajah terkenal, Ibnu Bathutah, bercerita kepada kita bahwa di 
kota Damaskus terdapat wakaf-wakaf khusus untuk membantu anak-anak 
perempuan dari keluarga tidak mampu dalam pernikahan mereka. Di 
Palestina juga terdapat wakaf-wakaf khusus untuk maskawin perempuan- 
perempuan yatim agar mereka mudah menikah. 

Agar orang fakir saat pernikahannya tampak dengan perhiasan yang 
indah dan mempelai putri juga tampak dengan penampilan yang sangat 
indah serta perasaannya tidak terluka saat malam kegembiraannya 
karena tidak memiliki dana dan tidak mampu membeli perhiasaan yang 
ia inginkan, maka di kebanyakan negara-negara Islam terdapat wakaf 
untuk meminjamkan perhiasan-perhiasan yang diperlukan pada pesta 
pernikahan dan acara-acara bahagia. Masyarakat umum dan orang-orang 
miskin dapat memanfaatkan wakaf ini. Mereka meminjam perhiasan- 
perhiasan yang diperlukan dalam acara-cara tersebut, kemudian 
mengembalikan ke tempatnya semula setelah selesai acara. Sebagai contoh, 
di kota Tathwan Maghrib terdapat wakaf dari keluarga Baljaj yang khusus 
untuk perhiasaan pengantin dan pakaian-pakaiannya. 

Ratu muslim di India Nur Jihan membantu orang-orang yang 
membutuhkan, menikahkan anak-anak yatim, dan membayarkan maskawin 
mereka. Nur Jihan adalah orang yang pertama kali membangun pasar 

Khairiyah yang dinamakan dengan pasar Asy-Syufgah. Keuntungan dari 
pasar ini digunakan untuk membantu orang-orang fakir dan menikahkan 
anak-anak yatim. Ia berkumpul dengan tuan-tuan perempuan dan istri- 
istri para tokoh di istananya, kemudian mereka pergi ke pasar. Ketika 
pasar ditutup, keuntungan-keuntungannya dibagikan kepada orang-orang 
fakir kerajaan. Sebagiannya digunakan untuk menikahkan anak-anak 
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yatim dan membantu orang-orang yang membutuhkan. Ratu Nur Jihan ini 
terus melakukan amal tersebut hingga suaminya meninggal tahun 1056 
H/1646 M. Kemudian ia meninggalkan jabatan dan meninggal dunia. Ia 
dimakamkan di sisi makam suaminya di taman Sulaiman. 

Ratu Azizah binti Ahmad bin Muhammad bin Utsman (1080 H/1669 
M) mencintai orang-orang lemah dan orang-orang miskin. Ia mewakafkan 
wakaf-wakaf umum di Tunis. Sebagiannya dikhususkan untuk membantu 
gadis-gadis yang fakir agar dapat menikah demi menjaga mereka dari 
kehinaan dan mendorong kaum muslimin agar menikahi mereka. 

Adapun Ummuil Banin Bintu Abdul Aziz bin Marwan suami khalifah 
Al-Umawi yang masyhur, Al-Walid bin Abdul Malik (86-96 H/705-714 M) 
telah mendahului ratu India selama berabad-abad dalam mengingatkan 
peran tuan-tuan perempuan dalam melayani kaum perempuan yang fakir. 
la mengundang perempuan-perempuan, lalu memberikan pakaian-pakaian 
yang bagus dan memberikan uang-uang dinar kepada mereka. Ia berkata 
kepada mereka, “Pakaian untuk kalian dan dinar-dinar, bagikanlah kepada 
perempuan-perempuan fakir kalian.” 
“ Wakaf susu 

Demi membantu perempuan agar dapat melaksanakan tugas ibu 
secara sempurna, peradaban Islam memiliki wakaf-wakaf yang khusus 
untuk perempuan-perempuan yang menyusui. Wakaf tersebut dinamakan 
dengan Augaf Nugthah Al-Halib. Minuman susunya dibagikan kepada 
perempuan-perempuan yang menyusui pada hari-hari tertentu dalam 
setiap minggu, disamping air yang mengandung larutan gula. Sebagai 
contoh, di antara kebaikan-kebaikan panglima Shalahuddin Al-Ayyubi 
adalah pembagian air susu dan air gula yang dialirkan melalui talang di 
salah satu pintu benteng. Para ibu yang menyusui datang ke sana dua 
hari dalam seminggu agar mereka mengambil air susu dan air gula untuk 
keperluan anak-anak mereka. 
« Memelihara orang-orang gila dan orang-orang yang lumpuh 

karena penyakit 

Di antara tanda-tanda ketinggian dan kematangan peradaban 
Islam adalah sentuhan-sentuhan kasih sayang yang tampak jelas dalam 
perhatiannya terhadap orang-orang yang terkena musibah terkait akal 
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mereka. Karena itu mereka tidak dapat menguasai diri mereka dan 
perasaan terhadap orang-orang sekitar. Dampak selanjutnya, mereka 
kehilangan peran dalam kehidupan. Meskipun demikian, kita menemukan 
peradaban Islam yang berangkat dari prinsip kasih sayang sangat peduli 
terhadap kelompok ini dan berusaha meringankan beban mereka. 
Peradaban Islam bekerja untuk memberikan solusi terhadapnya dan 
memerintahkan manusia agar peduli demi menjaga kehormatannya dan 
melaksanakan prinsip solidaritas sosial dan kasih sayang yang menjadi 
Salah satu pilar peradaban Islam. Wakaf-wakaf dan lembaga-lembaga sosial 
tersebar di timur dan barat dalam rangka memperhatikan kelompok ini. 

Negara Islam telah mengkhususkan rumah sakit-rumah sakit untuk 
memelihara orang-orang gila dan mengkhususkan ruang-ruang di rumah 
sakit umum untuk mengobati mereka. Para sejarahwan menyebutkan 
bahwa di antara pengeluaran dana Khalifah Abbasiyah Al-Mu'tadhid Billah 
adalah pengeluaran dana untuk Rumah Sakit Ash-Sha'idi yang didirikan 
oleh Sha'id bin Mukhlad untuk membiayai obat-obatan, makanan, dan 
minuman bagi para pasien gila. 

Dalam wakaf salah satu rumah sakit yang dikhususkan untuk 
menangani penyakit-penyakit akal disebutkan bahwa setiap orang yang 
gila ditemani dua perawat yang melepaskan bajunya setiap pagi dan 
memandikannya dengan air dingin, lalu memakaikan pakaian yang bersih 
kepadanya, mengeluarkannya di tempat yang luas dan segar udaranya, dan 
memperdengarkannya suara-suara yang indah dan alunan musik-musik 
yang indah. 

Penjelajah Ibnu Jubair menyebutkan bahwa di salah satu rumah sakit 
di Kairo ia melihat blok yang khusus dan luas halamannya. Di situterdapat 
kamar-kamar yang berjeruji besi khusus untuk orang-orang gila. Setiap 
hari ada petugas yang memeriksa mereka. 

Perhatian negara Islam terhadap orang-orang gila terus berkelanjutan 
hingga masa akhir Daulah Utsmaniyah. Misalnya kita melihat rumah sakit 
Sultan Sulaiman bin Salim, sultan kesepuluh dari keluarga Utsman (w. 
22 Shafar 974 H/1566 M) di Konstantinopel. Rumah sakit ini memberi 
penanganan khusus terhadap orang-orang yang sakit dan orang-orang gila 
dengan macam-macam makanan, minuman, dan obat-obatan. Setiap orang 
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gila didampingi perawat khusus yang melayaninya dengan lemah lembut, 
membawanya ke tempat yang penuh dengan bunga-bunga dan taman yang 
hijau, dan memperdengarkannya suara yang indah dari dzikir-dzikir. 

« Wakaf untuk meningkatkan mental orang-orang yang sakit 

Beberapa sumber menyebutkan bahwa peradaban Islam mengetahui 
pengaruh refreshing dan hiburan yang sangat positif dalam mengobati 
orang-orang yang mengalami sakit jiwa. Sebagai contoh, di sebagian rumah 
sakit terdapat kelompok penyanyi yang menyanyikan lagu-lagu indah untuk 
menghibur orang-orang sakit yang tidak dapat tidur. 

Terkadang pasien-pasien yang susah tidur dipisahkan dari yang 
lainnya, kemudian mereka diperdengarkan dengan suara-suara yang indah 
dan dihibur dengan kisah-kisah yang disampaikan tukang cerita. Mereka 
juga dihibur dengan penampilan-penampilan yang lucu. Para muadzin di 
masjid yang dekat dengan rumah sakit melantunkan adzan pada waktu 
sahur dan dzikir-dzikir dengan suara yang indah demi meringankan beban 
rasa sakit orang-orang sakit yang bosan karena susah tidur sepanjang 
waktu. 

Umat Islam juga sadar akan pengaruh faktor-faktor kejiwaan dalam 
mengobati orang-orang sakit, khususnya orang-orang yang terkena 
penyakit-penyakit kejiwaan. Karena itu kita menemukan sebagian 
dermawan bersegera dalam mewakafkan harta-harta mereka untuk tujuan 
kemanusiaan yang mulia ini. Salah satu derwanan di kota Tripoli Lebanon 
mewakafkan harta yang hasilnya dikhususkan untuk menugaskan dua 
orang yang memasuki rumah sakit-rumah sakit setiap hari, kemudian 
keduanya berbicara secara pelan-pelan di samping orang yang sakit agar 
didengarnya. Keduanya berbicara bahwa kondisi orang yang sakit sedang 
membaik, wajahnya tidak pucat lagi dan keduanya matanya bersinar. 
Sebagaimana telah diketahui, penelitian ilmiah membuktikan bahwa 
mental yang kuat berpengaruh besar terhadap penyembuhan orang yang 
sakit. Orang yang sakit yang memiliki mental yang kuat akan cepatsembuh 
daripada orang yang sakit yang lemah mentalnya. 


“ Wakaf untuk orang-orang yang susah sembuh dari sakitnya 


Peradaban Islam tidak lupa terhadap orang-orang yang sakit kronis 
dan berbahaya, sementara mereka tidak memiliki keluarga yang mengurusi 
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mereka. Banyak ditemukan wakaf-wakaf di berbagai kota Islam yang 
memberikan pelayanan terhadap kelompok sosial ini. Sebagai contoh, 
salah satu khalifah Dinasti Umawiyyah, Al-Walid bin Abdul Malik (86-97 
H/705-714 M) di Damaskus memiliki tempat-tempat pengobatan bagi para 
pemilik penyakit kusta agar mereka dirawat, dinafkahi, dan dicegah dari 
bercampur dengan manusia (yang sehat). 

Di kota Fez Maghrib pada masa Al-Wathasin terdapat tempat yang 
khusus untuk orang-orang yang berpenyakit kusta. Tempat tersebut 
memuat dua ratus rumah yang dipimpin oleh satu ketua yang juga ditugasi 
untuk mengumpulkan hasil-hasil wakaf yang khusus untuk mereka dan 
nafkah-nafkah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Abu Ya'gub 
Al-Marini telah menetapkan jatah uang bulanan dari Jizyah orang-orang 
Yahudi kepada para ahli fikih dan orang-orang yang terkena penyakit berat 
seperti penyakit kusta dan buta. Amirul Mukminin Abu Faris Abdul Aziz 
bin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abdillah salah satu raja Daulah Al-Hafshiyah 
(796 H/1393 M) mewakafkan rumah sakit untuk orang-orang lemah, 
orang-orang asing dan orang-orang berpenyakit berat, dan mewakafkan 
banyak harta untuk keperluan tersebut. 

Khalifah Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/717-719 M) memberikan 
jatah dana dari Baitul Mal kepada orang-orang yang penyakitnya lama 
sembuh sebagaimana jatah orang yang sehat untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Salah satu gubernurnya di wilayah Damaskus membalas 
surat Khalifah Umar bin Abdul Aziz dengan mengatakan,"Orang yang 
berpenyakit kronis memang harus diperlakukan secara baik, namun 
jika ia mengambil jatah dana orang yang sehat, maka itu tidak perlu.” 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz menyuratinya lagi dengan mengatakan, 
“Jika suratku ini datang kepadamu, maka janganlah bersikap keras 
kepala terhadap manusia, mempersulit mereka dan memecah urusan 
mereka. Menjaga anak yatim dan orang yang telah lanjut usia adalah suatu 
kewajiban. Tanggunglah tingkah laku yang menyebalkan dan kebingungan 
dari mereka, singkirkanlah kesempitan dan kesulitan, maka Allah akan 

mencurahkan rahmat-rahmat-Nya kepadamu." 


Di pintu Rumah Sakit Hishn Al-Akrad terdapat tulisan, 
“Bismillahirrahmanirrahim, Rumah sakit yang diberkahi ini didirikan Al- 
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Fagir Ilallah Bakutamir bin Abdillah Al-Asyrafi penguasa kerajaan agung di 
Hishn Al-Akrad, semoga Allah memberikan balasan yang baik kepadanya. 
Rumah sakit tersebut telah ia wakafkan untuk kaum muslimin yang sakit, 
baik dari penduduk lokal maupun penduduk pendatang. Hal itu pada 
bulan-bulan tahun 719 H/1319 M.” 

Demikianlah keagungan peradaban Islam tampak jelas dengan 
sentuhan-sentuhan kasih sayangnya terhadap bermacam-macam 
kelompok masyarakat tanpa memandang warna kulit, bangsa, kondisi 
kesehatan atau kondisi sosialnya. Apakah Anda melihat peradaban dan 
umat seperti umat ini yang menjadikan pelayanan terhadap musafir dan 
orang asing sebagai salah satu syiar agama dan ibadah kepada Allah? 
Apakah Anda melihat umat yang menangis karena orang fakir tidak mau 


lagi menerima pemberiannya? 


Hak Anak-anak dalam Peradaban Islam 


1. Memilih Ibu yang Salehah 

Undang-undang peradaban Islam telah mengukuhkan dalam poin 
utamanya bahwa ibu adalah pilar utama dari semua progam yang 
berkaitan dengan pemeliharaan terhadap anak kecil. Ibu yang salehah 
dan mukmin akan melahirkan anak yang baik dan lurus, sedangkan 
ibu yang fasik dan membangkang akan melahirkan anak yang kacau 
dan guncang jiwanya. Karena itu datanglah petunjuk-petunjuk Nabi 
yang kekal yang mengukuhkan tentang pentingnya hati-hati dan 
selektif dalam memilih istri. Di antaranya beliau bersabda, Pilihlah 
untuk sperma kalian, nikahilah perempuan-perempuan yang sekufu dan 
nikahkanlah perempuan-perempuan kepada mereka.” Dalam riwayat 
yang lain disebutkan, “Pilihlah untuk nutfah kalian karena sesungguhnya 
sifat bawaan menurun secara halus." 

Demi menambah penekanan terhadap pentingnya memilih istri yang 
salehah, kita menemukan beliau menganggap istri yang salehah sebagai 
kesenangan dunia yang paling baik. Beliau bersabda, “Dunia seluruhnya 
adalah kesenangan semata dan sebaik-baik kesenangannya adalah istri 


yang salehah.” 
Umar bin Al-Khathab -& ditanya tentang hak anak terhadap ayahnya. 
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Umar menjawab, “Memilihkan ibunya, memberinya nama yang baik, dan 
mengajarkan Al-9ur'an kepadanya." 

Diriwayatkan bahwa Abu Al-Aswad Ad-Duali (w. 69 H/688 M) 
menyebutkan kebaikannya kepada anak-anaknya dengan memilihkan ibu 
mereka yang berakhlak mulia dan menjaga kehormatan diri. Ia berkata 
kepada mereka, “Aku telah berbuat baik kepada kalian saat kalian masih 
kecil, dewasa, dan sebelum dilahirkan." Mereka bertanya, “Bagaimana Anda 
berbuat baik kepada kami sebelum kami dilahirkan?" Ia menjawab, “Aku 
telah memilihkan ibu kalian dimana kalian tidak mencelanya.” 

Hal ini juga dikukuhkan oleh Ar-Rayasyi dalam sebuah syairnya ketika 
ia mengatakan, 

Kebaikan pertamaku kepada kalian 

Aku memilih Majidah Al-A'raf yang terjaga kesuciannya. 

Umar bin Al-Khathab mencela salah seorangayah karena kekeliruannya 
dalam memilih istri yang sesuai baginya. Kisahnya, seseorang datang 
kepadanya lalu mengadukan kedurhakaan anaknya. Lantas Umar 
mendatangkan anaknya dan mengingatkannya tentang kedurhakannya 
kepada ayahnya. Sang anak berkata, “Wahai Amirul Mukminin, bukankah 
anak mempunyai hak terhadap ayahnya?" Umar menjawab, "Ya, yaitu 
memilihkan ibunya, memperbagus namanya dan mengajarinya Al-Gur'an.” 
Sang anak berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya ayahku tidak 
melakukan satu dari yang disebutkan tadi. Ibuku seorang perempuan Negro 
yang dulunya adalah istri seorang Majusi, ia menamakan diriku dengan 
Ju'lan (kumbang) dan tidak mengajariku satu huruf pun dari Al-Gur'an.” 
Umar lantas menoleh kepada ayah anak tersebut dan berkata kepadanya, 
“Kamu datang kepadaku untuk mengadukan kedurhakaan anakmu, 
padahal kamu telah membuatnya durhaka sebelum ia durhaka dan berbuat 
buruk terhadapnya sebelum kamu berbuat buruk terhadapnya.” 

2. Hak Hidup 


Para ahli fikih telah menetapkan bahwa hak hidup anak kecil 
ditanggung, dan bahwa ia memiliki hak perlindungan dari tindakan- 
tindakan jahat terhadapnya sejak ia dalam kandungan. Perbuatan aniaya 
terhadapnya merupakan tindakan aniaya terhadap makhluk yang belum 
melihat cahaya kehidupan. Bahkan ketika anak terlahir dari hasil hubungan 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam &$ 849 


yang tidak sah atau ditemukan terbuang di jalan, maka umat manusia wajib 
merawatnya dan memberikan nafkah kepadanya hingga ia dewasa dan 
dapat mengurus dirinya sendiri. Jika ayah dan ibunya berzina, maka apakan 
dosa anak yang terlahir dari keduanya? Para ahli fikih juga menetapkan 
bahwa tidak diperbolehkan menetapkan hukuman had kepada perempuan 
yang hamil hingga ia melahirkan kandungannya demi menghormati hak 
hidup janin yang ada di dalam perutnya. 

Syariat telah menetapkan hukuman-hukuman badan dan harta 
kepada setiap orang yang berbuat aniaya terhadap janin. Abu Hurairah 
se meriwayatkan bahwa dua perempuan dari Hudzail berselisih, lantas 
salah satunya melemparkan batu kepada yang lain sehingga berhasil 
membunuhnya dan membunuh janin yang dikandungnya. Rasulullah 
kemudian memutuskan bahwa diyatjaninnyaadalah budak kecil dan diyat 
perempuan dibebankan kepada (Agilah) keluarga si pembunuh. 

Para ahli fikih mendahulukan penjagaan janin yang ada dalam perut 
ibunya daripada sebagian ibadah. Islam membolehkan perempuan yang 
hamil untuk tidak berpuasa tatkala ia mengkhawatirkan kandungannya. 
Bahkan ia wajib tidak berpuasa tatkala merasa yakin bahwa janin akan 
terkena bahaya tatkala ia berpuasa. Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya 
Allah membebaskan puasa dan separuh shalat dari musafir dan puasa dari 
perempuan yang hamil dan perempuan yang sedang menyusui." 

Para ahli fikih telah sepakat atas tetapnya hak janin terhadap wasiat 
tatkala ialahir dalam keadaan hidup. Hal ini tatkala adanya wasiatia hidup 
dalam janinnya. Harta yang diwasiatkan untuknya dijaga oleh walinya 
hingga ia lahir ke dunia dalam keadaan hidup. Walinya terus menjaga 
hartanya hingga ia mencapai umur dewasa. 

3. Hak Nasab dan Nama 

Hak nasab dalam pandangan syariat Islam merupakan salah satu 
hak-hak dasar anak kecil dan sangat erat hubungannya dengan akad 
pernikahan. Tetapnya nasab anak berarti tetapnya perwalian terhadapnya, 
nafkah, dan warisan. Karena itu Islam mencabut hak ayah dari menafikan 
hubungan nasab anaknya terhadapnya sebagaimana banyak terjadi pada 
masa Jahiliyah. Islam memandang haknasab sebagai hak pokok yang tidak 
dapat diubah-ubah. Abdullah bin Umar 4 meriwayatkan bahwa Rasulullah 
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bersabda, “Barangsiapa yang menafikan nasab anaknya agar anak merasa 
malu di dunia, maka Allah akan membuatnya malu pada Hari Kiamat di 
hadapan banyak manusia. Perbuatan jahat dibalas dengan hukuman yang 
setimpal." 

Berangkat dari upaya peradaban Islam untuk menjaga nasab, maka 
ia menjadikan salah satu tugas Muhtasib (polisi syariat) memberikan 
hukuman kepada para ayah yangtidak mengakui nasab anak-anak mereka. 
Al-Mawardi menyebutkan, barangsiapa menafikan anak yang telah terbukti 
nasabnya, maka Muhtasib menetapkan hukum-hukum ayah terhadapnya 
secara paksa dan memberikan hukuman kepadanya.” 

Undang-undang peradaban Islam juga menetapkan bahwa diantara hak- 
hak anak terhadap kedua Orangtuanyaatau walinya adalah memilihkan nama 
yang baik untuknya. Hal ini karena nama merupakan sesuatu yang penting 
dalam kehidupannya dan dalam hubungan-hubungannya dengan orang 
lain. Jika namanya termasuk nama yang baik dan diterima manusia, maka ia 
menjadi faktor kemudahan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 
percaya diri. Bahkan Umar bin Al-Khathab “# menganggap menamakan anak 
dengan nama yang buruk sebagai bentuk perbuatan buruk ayah terhadap 
anaknya karena akan menyebabkan anak dihina dan ditertawakan manusia. 
Karenaitu, di antara prioritas penting Rasulullah dalam membangun kembali 
masyarakatnya adalah mengubah nama-nama yang buruk yang menjadi ciri 
keras hatinya orangJahiliyah. Pengubahan nama tersebut langsung dibawah 
pengawasan beliau agar amal yang demikian terhitung sebagai salah satu 
bentuk ibadah yang mendekatkan kita kepada Allah. 

Abu Ad-Darda' 4 meriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah 
bersabda,“Sesungguhnya kalian pada Hari Kiamat dipanggil dengan nama- 
nama kalian dan nama-nama ayah kalian, maka perbaguslah nama-nama 
kalian.” 

Rasulullah tidak hanya melakukan pengawasan saja tentang masalah 
itu. Beliau juga mempraktikkannya secara langsung, yaitu mengubah 
puluhan nama yang buruk menjadi nama-nama yang indah. Bahkan 
Imam Al-Bukhari dalam Shahih-nya membuat salah satu judul bab dengan 
mengatakan, Bab Tahwil Al-Ism ila Ism Ahsan Minhu (Bab Mengubah Nama 
Menjadi Nama yang Lebih Baik darinya). 
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Rasulullah telah mengubah nama Al-Ash bin Umar bin Al-Khathab 5 
menjadi Abdullah, Zuham menjadi Basyir, Harb menjadi Salam, Mudhthaji' 
menjadi Al-Munba'its, Syaithan bin Garath menjadi Abdullah bin Garath, 
Gharaba menjadi Muslim, Ash-Sharm menjadi Sa'id, Ashiyah binti Umar 
bin Al-Khathab menjadi Jamilah, Barrah menjadi Juwairiyah, Harb bin Ali 
bin Abu Thalib menjadi Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib. 

Sebagaimana telah diketahui, organisasi Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB) menyadari pentingnya nasab dan nama, setelah empat 
belas abad yang lalu syariat Islam terlebih dahulu menetapkannya. PBB 
memasukkannya ke dalam piagam hak-hak anak-anak. Jaminan terhadap 
hak tersebut tertuang dalam Al-Mujaz yang dikeluarkan oleh Organisasi 
PBB di bidang anak-anak dan organisasi perlindungan anak Internasional 
yang keluar tahun 1990. 

4. Hak Mendapatkan Susuan 


Hak mendapatkan susuan dari sang ibu merupakan bagian dari 
hak-hak sakral yang dijamin syariat Islam. Hal itu karena air susu ibu 
bercampur dengan curahan kasih sayang, disamping kekebalan tubuh 
yang ditimbulkannya dan pengaruhnya terhadap karakternya pada masa 
mendatang. 

Para ilmuwan sejak dahulu hingga sekarang mengukuhkan pentingnya 
air susuan ibu dalam kehidupan anak kecil. Ibnu Sina mengatakan, 
“Sesungguhnya bayi harus disusui dari air susu ibunya sedapat mungkin, 
karena minumnya bayi secara langsung dari puting susu ibunya sangat 
besar faedahnya dalam menolak penyakit-penyakit.” 

Hal yang demikian juga dikukuhkan oleh dokter Al-Baladi dalam 
kitabnya Tadbir Al-Hubala wa Al-Athfal wa Ash-Shibyan. Ia mengatakan, 
“Air susu ibu merupakan air susu yang paling cocok terhadap semua 
anak-anak, jika air susu tersebut tidak terkontaminasi oleh adanya suatu 
penyakit atau sebab tertentu.” 

Sebuah kajian yang dilakukan di Universitas Harvard di Amerika 
mengungkap tentang pentingya fase bayi minum air susu ibu dalam 
menguatkan otak anak dan pengaruh besar belaian ibu dan senyumannya 
dalam menguatkan dasar-dasar kesehatan akal anak dalam fasenya yang 
paling awal. Air susu ibu menumbuhkan kasih sayang dan menguatkan 
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hubungan antara ibu dan anaknya. Hubungan tersebut berkembang untuk 
memenuhi kesempatan-kesempatan pertumbuhan kejiwaan anak. Setelah 
itu kita akan mendapati prosentase terjadinya masalah-masalah kejiwaan 
antara anak-anak yang disusui oleh ibunya secara alami lebih sedikit 
daripada anak-anak yang disusui dengan susu selain susu ibunya. 

Karena pertimbangan-pertimbangan tersebut dan lainnya, kita 
menemukan syariat Islam menetapkan bahwa hakanak untuk mendapatkan 
susuan tetap sejak ia terlahirkan dan bahwa itu adalah bagian dari 
kewajiban yang paling utama bagi seorang ibu. Ibu akan berdosa tatkala 
meninggalkan kewajiban ini tanpa ada alasan yang dibenarkan syariat. 
Allah 3g berfirman,"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan, kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." (Al-Bagarah: 233) 

Beberapa penelitian dan kajian-kajian tentang kesehatan dan kejiwaan 
hari-hari ini menetapkan bahwa masa dua tahun awal adalah penting bagi 
pertumbuhan anak kecil secara normal dan sehat dari segi kesehatan dan 
kejiwaan. Akan tetapi, nikmat Allah yang diberikan kepada umat Islam 
tidak datang kecuali sesuai dengan pengalaman mereka yang panjang demi 
kemaslahatan anak kecil. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-hamba- 
Nya, khususnya anak-anak kecil yang masih membutuhkan kasih sayang 
dan perawatan. Air susu ibu adalah pemberian langit bagi tamu baru yang 
muncul di muka bumi. 


Imam Ar-Razi sis memberikan komentar tentang perhatian besar 
Islam terhadap anak dan bahwa perhatian tersebut menunjukkan bahwa 
setiap kali manusia lemah, maka perhatian terhadapnya lebih wajib. Hal 
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ini muncul empat belas abad yang lalu sebelum lembaga Unesco dan WHO 
mengeluarkan keterangan tentang gizi anak. Pada prinsipnya, yang ketujuh 
disebutkan bahwa menyusu dari air susu ibu secara langsung merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses reproduksi, sarana yang alami 
dan ideal untuk memberikan makan pada anak yang disusui dan dasar 
biologis dan psikologis bagi perkembangan anak. Selain itu, dua ratus 
negara telah menandatangani papan organisasi WHO yang muncul tahun 
1996 M, yang isinya dukungan terhadap proses penyusuan yang alami, 
terlebih di negara-negara berkembang, disamping pengkhususan hari air 
susu ibu Internasional. 


Perhatian tersebut tidak hanya berhenti di sini. Bahkan di dalam 
undang-undang peradaban Islam disebutkan tentang infak terhadap 
anak ketika ia masih janin dalam kandungan ibunya yaitu dengan cara 
memberikan nafkah kepada ibunya. Di antara kewajiban laki-laki yang 
mentalak istrinya yang sedang hamil adalah menafkahinya selama 
kehamilannya. Kewajiban nafkah itu terus berlanjut sebelum ia menikah 
dengan suami yang lain. Allah 4g berfirman, “Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara makruf.” (Al-Bagarah: 
233) 

“Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalag) itu sedang hamil, 
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.” (Ath- 
Thalag: 6) 

Hal itu demi menjamin kehidupan janin dan anak. Nafkah wajib atas 
ayah. Jika ayah meninggal, maka nafkahnya wajib atas kerabatnya yang 
terdekat dan seterusnya. Orang yang membaca kitab-kitab fikih, hadits 
dan tafsir, maka ia akan menemukan pembahasan-pembahasan yang 
luas tentang masalah susuan dan hukum-hukum yang timbul darinya. 
Dan, ini merupakan kekayaan ilmiah yang berharga bagi orang yang ingin 
memperluas pengetahuannya tentang bab ini. 

Adapun dalam kondisi ibu tidak dapat menyusui anaknya karena suatu 
sebab, maka para ulama menetapkan pentingnya terpenuhinya sifat-sifat 
kejiwaan, akal, dan akhlak perempuan yang menyusui karena ia adalah ibu 
kedua bagi anak kecil dan karena air susu dapat mewariskan sifat-sifat. 
Karena itu, kita melihat Ath-Thusi Al-Masyhadi mengutamakan perempuan 


854 44 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


yang menyusui yang merdeka, muslimah, menjaga kehormatan diri, berakal 
dan bercahaya. Sebagian ahli filsafat dan dokter muslim menambahkan 
sifat-sifat lain selain agama dan akhlak, seperti umur masih muda, sehat, 
kualitas susunya bagus, dan memiliki anak paling sedikit dua anak. 


5. Hak Pengasuhan(Hadhanah) 


Adat istiadat Jahiliyah memberikan hak pengasuhan anak kepadaayah 
dan ashabahnya. Kemudian Islam datang dan mengembalikan perkara 
kepada aslinya. Islam memberikan hak pengasuhan anak kepada ibunya 
karena ibunyalah orang yang paling mengasihi dan menyayanginya. 
Kedekatan ibu dengan anak lebih kuat daripada kedekatan ayah dengannya. 
Tidak hanya itu, Islam memberikan hak istimewa setelah sangibu kepada 
orang-orang yang memiliki hubungan yang lebih dekat dengan ibu, 
misalnya neneknya dari jalur ibu lebih utama daripada neneknya dari jalur 
ayah dan bibinya dari jalur ibu lebih utama daripada bibinya dari jalur ayah. 

Salah seorangsahabatmelontarkan ungkapan yangsangatindah tentang 
haknya dalam mengasuh anaknya setelah suaminya menceraikannya. 
Ketika itu bekas suami ingin merebut anaknya. Lantas ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya perutku bagi anakku dulu adalah wadahnya, 
susuku adalah minumannya, pangkuanku adalah hawanya, lalu ayahnya 
ingin mencabutnya dariku.” Rasulullah bersabda, "Kamu lebih berhak 
dengannya selama kamu belum menikah lagi.” 


Umar bin Al-Khathab yang memiliki perawakan yang tegap dan 
kewibawaan yang besar saat jalan di suatu arah melihat Ashim putranya 
dari istrinya yang berasal dari kaum Anshar yang telah ia ceraikan. 
Umar melihat putranya itu berjalan bersama neneknya dari jalur ibunya. 
Umar menarik anak tersebut dengan tubuhnya yang kuat. Akan tetapi 
perempuan yang lemah tersebut mengetahui bahwa ia berada di dalam 
negara yang tidak zhalim kepada siapapun dan bahwa kebenaran lebih 
besar daripada Umar. Sang nenek tidak membiarkan Umar begitu saja. 
Nenek menentangnya dan mengadukan perkaranya kepada Khalifah Abu 
Bakar :&. Abu Bakar lantas mengambil anak tersebut dari Umar dengan 
kekuatan kebenaran. Abu Bakar mengucapkan kata-katanya yang masyhur, 
abadi dan mengungkapkan ruh peradaban Islam dan risalah Islam yang 
datang sebagai rahmat bagi seluruh alam. Abu Bakar berkata,“Bau ibunya, 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 4&X 855 


sentuhannya, usapannya dan air liurnya lebih baik baginya daripada madu 
yang kamu miliki.” 

Syariat Islam juga menanggung haknya dalam menghilangkan 
kotoran darinya. Hal ini dalam khitan, mencukur rambut, memperhatikan 
kebersihannya, disamping memberikan pendidikan dan pengajaran 
kepadanya. 

Umat Islam telah memahami tujuan arahan-arahan Rasulullah. 
Umat Islam memberikan perlindungan kepada anak, menumbuh- 
kembangkannya, menjaga kesehatan jiwanya, tidak melukai perasaannya 
dan tidak mencelanya sebisa mungkin. Orang-orang yang baik hati dan suka 
berderma dari kalangan manusia yang manaarahan-arahan beliau terserap 
dalam perasaan dan hati mereka bergegas dalam mewakafkan harta-harta 
mereka untuk memberikan pelayanan kepada anak, khususnya menjaga 
perasaan-perasaannya dan mencegah terjadinya tindakan-tindakan aniaya 
terhadapnya. Di antara wakaf jenis ini adalah wakaf Al-Ibrig (teko) atau 
yang juga dikenal dengan nama wakaf Al-Fakhurah atau Al-Kasurah. Untuk 
keperluan wakaf ini dibutuhkan tempat khusus untuk membagikan wadah- 
wadah tembikar. Orang yang ditugaskan di situ memberikan wadah yang 
masih baik kepada anak kecil atau anak perempuan sebagai ganti dari 
wadah yang telah dipecahkannya. Agar anak kecil tidak mendapatkan 
celaan, pukulan dan penghinaan ia dapat membawa wadah yang telah 
dipecahkannya kepada wakaf Al-Ibrig untuk mendapatkan wadah yang 
baru. Ini merupakan bagian dari jaminan sosial yang tinggi terhadap 
kecelakaan-kecelakaan. 

Ibnu Bathutah menjelaskan kepada kita tentang wakaf ini dengan 
membuat judul Al-Mamluk Ash-Shaghir wa Ash-Shahfah. Ia mengatakan, 
“Suatu hari aku lewat di salah satu lorong Damaskus. Aku melihat budak 
kecil yang membawa piring, lalu piringnya jatuh dan pecah. Seseorang 
berkata, “Kumpulkanlah pecahan-pecahannya dan bawalah ke petugas wakaf 
wadah-wadah.” Anak kecil tersebut mengumpulkannya dan membawanya 
bersama orang tersebut ke petugas wakaf. Ini merupakan amal kebajikan. 
Sesungguhnya tuan budak kecil tersebut pasti akan memukulnya karena 
telah memecahkan piring tersebut atau paling tidak membentaknya. Hati 
sang anak akan bersedih dan ia mengalami perubahan karena itu. Wakaf 
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yang demikian dapat menambal luka hati. Semoga Allah membalas kebaikan 
bagi orang yang bercita-cita tinggi dalam kebajikan seperti ini." 


Peradilan, Mazhalim, dan Hisbah 
A. Sifat-sifat Hakim dan Syarat-syaratnya 
«Islam. 


Laki-laki. Para ulama berselisih pendapat mengenai perempuan 
untuk menjadi hakim. Abu Hanifah dan murid-muridnya mengatakan 
bahwa perempuan boleh memegang jabatan hakim dalam hal-hal yang 
kesaksikannya secara sendiri atau bersama laki-laki dapat diterima. 
Kelompok Khawarij mengatakan bahwa perempuan boleh menjadi 
hakim dalam segala urusan. Imam Asy-Syafi'i, Malik dan lainnya 
mengatakan bahwa perempuan tidak boleh memegangjabatan hakim 


sama sekali, 
#  Baligh. 
«  Berakal. 
«Merdeka. 
#  Wara' 
“Adil. 


“Memiliki ilmu yang termanifestasi dalam ijitihad. 


B. Prinsip-prinsip Peradilan yang Telah Ditegakkan Rasulullah 
# Peradilan dilakukan secara terbuka. 

» Cepat dalam menangani perkara-perkara dan memutuskannya. 

“ Pembatalan hukum tatkala terbukti bertentangan dengan nash. 


« Mempertimbangkan orang yang benar-benar bertaubat dan disaksikan 
manusia sebagai orang yang saleh setelah kesaksiannya gugur dengan 
ditegakkannya hukuman had kepadanya. 


“ Boleh mengangkat wakil dalam persengketaan. 


“  Menyamakan para pihak yang bersengketa dalam majelis dan 
pandangan. 


» Tidak memutuskan hukum saat marah atau saat lapar. 


# Tidak boleh menerima hadiah dari pihak-pihak yang bersengketa. 
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Hakim-hakim yang Terkenal (1-232 H/622-846 M) 

Ali bin Abi Thalib &e, hakim yang paling utama dari kalangan para 
sahabat berkat doa Rasulullah &. Dialah orang yang pertama kali 
memisahkan para saksi saat penyelidikan. Ia tidak membatalkan 
keputusan hakim sebelumnya. 

Ka'ab bin Sur bin Bakar bin Ubaid bin Tsa'labah, seorang tabi'in yang 
agung, hakim Bashrah yang paling agung pada masa Umar bin Al- 
Khathab -. Ia terbunuh dalam Perang Jamal di antara dua kelompok 
saat berusaha mendamaikan kedua belah pihak. 

Syuraih bin Al-Harits bin Gais An-Nakha'i Al-Kindi Abu Umayyah. Ia 
menjabat hakim Bashrah selama tujuh tahun dan hakim Kufah selama 
53 tahun. Ia seorang Mukhadhram yang sempat hidup zaman Jahiliyah 
dan zaman Islam. Ia meninggal antara tahun 72-80 H. 

Salman bin Rabi'ah Al-Bahili, hakim pertama Umar bin Al-Khathab di 
Irak. Ia ikut serta dalam perang Gadisiyah. Ia menjadi hakim di sana 
kemudian menjadi hakim di Madain. Ia mati syahid di Balanjar, negeri 
Turki. 

Ubbadah bin Ash-Shamit bin Gais bin Ashram. Ia menjadi hakim 
Palestina di bawah kekhalifahan Umar bin Al-Khathab pada tahun 34 
H. Ada juga yang menyebut tahun 45 H. 

Sulaiman bin Hubaib Al-Muharibi Ad-Dimasygi, hakim Damaskus. Ia 
menjabat hakim kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan, Al-Walid bin 
Abdul Malik, Sulaiman bin Abdul Aziz, Umar bin Abdul Aziz, Yaizd bin 
Abdil Malik, dan Hisyam bin Abdul Malik. 

Luhai'ah bin Isa. Ia menjadi hakim Mesir dua kali. Terakhir tahun 199- 
204 H./814-819 M. 

Iyas bin Muawiyah bin Gurrah bin Iyas bin Hilal Al-Muzani, dari 
kalangan tabi'in. Ia menjadi hakim Bashrah pada masa Umar bin Abdul 
Aziz. Ia wafat tahun 121 H/738 M. 

Abdullah bin Syibramah, termasuk hakim terkenal di Kufah pada masa 
Daulah Umawiyyah. Ia wafat tahun 144 H/761 M.. 

Abdullah bin Hujairah Al-Khaulani. Ia memegang jabatah hakim Mesir 
untuk pertama kalinya tahun 90-93 H. Kemudian memegang jabatan 
hakim dan urusan Baitul Mal tahun 97-98 M. 
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Abdul Malik bin Ya'la hakim Bashrah di bawah kekhalifahan Yazid bin 
Abdul Malik bin Marwan, Ia wafat tahun 104 H. sesuai dengan riwayat 
Ath-Thabari. 

Hisyam bin Hubairah bin Fudhalah Al-Laitsi. la memegang jabatan 
hakim Bashrah dan Kufah dalam beberapa fase. Ia wafat saat Sultan 
Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi pertama kali memegang jabatannya. 
Abdullah bin Buraidah Al-Aslami, seorang tabi'in. Ia menjadi hakim 
Marwu setelah saudaranya Sulaiman tahun 115 H/733 M. 

Yahya bin Ya'mur, seorang tabi'in. Ia menjadi hakim Marwu di bawah 
kepemimpinan Outaibah bin Muslim dan menjadi hakim di sebagian 
besar kota-kota Khurasan. 

Abdullah bin Amir bin Yazid bin Rabi'ah Al-Yahshabi Ad-Dimasygi. Ia 
menjabat sebagai hakim Damaskus setelah Bilal bin Abu Ad-Darda'. 
lawafat tahun 118 H/736 M. 

Sulaiman bin Itr bin Salamah. Ia menjabat sebagai hakim tahun empat 
puluh Hijriyah dan terus memegang jabatan itu hingga dua puluh 
tahun. Ia wafat di Mash, Dimyath tahun 75 H/694 M. 

Abbas bin Sa'id Al-Muradi, hakim Mash tahun 60 H/679 M. Ia 
meninggal tahun 68 H/687 M. 

Zur'ah bin Tsaub Al-Mafra'i, salah satu hakim Damaskus pada masa 
Al-Walid bin Abdul Malik. Ia wafat tahun 121 H/738 M. 

Al-Harts bin Muhammad Al-Asy'ari, hakim Damaskus dan Homsh pada 
masa Al-Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Ia wafat tahun 143 H/760 M. 
Abu Ghudris Al-Khaulani, namanya Aidz bin Abdillah, tukang cerita 
Syam dan hakim di negeri itu pada masa Khilafah Abdul Malik bin 
Marwan. Ia wafat tahun 80 H/699 M. 

Maimun bin Mihran, salah satu hakim Al-Jazirah Al-Furatiyah pada 
masa Umar bin Abdul Aziz. Ia wafat tahun 117 H/375 M. 

Sa'ad bin Ibrahim bin Abdirrahman bin Auf Az-Zuhri, salah satu hakim 
kota Madinah. Ia meninggal tahun 127 H/744 M. 


Umar bin Khadah Az-Zargi hakim Madinah pada masa Khilafah Abdul 
Malik bin Marwan. 
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Ibnu Abi Laila Muhammad bin Abdirrahman. Ia menjabat sebagai 
hakim Kufah selama 33 tahun di bawah kekuasaan Bani Umayyah, 
kemudian Bani Abbasiyah. Ia wafat tahun 148 H/765 M. 

Asy-Sya'bi Abu Amir bin Syarahil Al-Himyari hakim Umar bin Abdil 
Aziz atas Kufah. Ia wafat tahun 103 H./721 M., 

Sawar bin Abdillah bin Gudamah. Ia menjadi hakim khalifah Abu Ja'far 


Al-Manshur tahun 138 H dan menjadi imam shalat kota Bashrah dua 
kali. Ia wafat tahun 156 H/772M. 


Syuraik bin Abdillah bin Abu Syuraik. Ia menjabat sebagai hakim Kufah 
tahun 153 H/770 M dan wafat tahun 177 H/793M. 

Ashim bin Sulaiman Al-Ahwal hakim Al-Madain pada masa Abu Ja'far 
Al-Manshur. Ia wafat tahun 141 H/763 Matau 143 H. 

Abdullah bin Luha''ah Al-Hadhrami. Ia menjabat sebagai hakim Mesir 
tahun 155 H/771 M hingga tahun 164 H/780 M. Ia wafat tahun 174 
H/790M. 

Abu Yusuf, hakim agung dalam sejarah Islam. Ia diserahi jabatan agung 
ini pada masa Khalifah Harun Ar-Rasyid. Ia murid Imam Abu Hanifah 
dan penyusun Kitab Al-Kharaj. 


Yahya bin Aktsam. Ia menjabat sebagai hakim agung Khalifah Al- 
Makmun dari Bani Abbasiyah. 

Ahmad bin Abu Duad hakim agung pada zaman beberapa khalifah 
'Abbasiyah. Ia mendapatkan posisi yang agung di mata Khalifah Al- 
Mu'tashim. Dialah yang mendorong para khalifah untuk mendukung 
paham Al-Gur'an makhluk. 


Kewenangan Khusus Pengadilan Al-Mazhalim 
Abu Ya'laAl-Fara' pemilik Kitab Al-Ahkam As-Sulthaniyah menyimpulkan 


kewenangan-kewenangan khusus pengadilan Al-Mazhalim yaitu 
sebagaimana berikut: 


Memeriksa perkara tindakan aniaya para penguasa terhadap rakyat. 


Memeriksa perkara kezhaliman para gubernur dan para pejabat dalam 
harta benda. 


Mengawasi para petugas administrasi negara. 
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Mengembalikan ghashab-ghabab (barang rampasan) yang terdiri 
dari dua macam. Pertama, Ghasab sulthaniyah, yaitu ghashab yang 
didominasi oleh para penguasa yang zhalim. Kedua: Ghashab yang 
dilakukan Orang-orang yang kuat yang mana mereka memper- 
gunakannya seperti milik mereka sendiri. 

Menindaklanjuti keputusan-keputusan hukum para hakim yang 
tidak dilaksanakan karena kelemahan mereka di hadapan pihak yang 
dijatuhi hukum. 


Memeriksa gaji-gaji para pasukan resmi yang dikorupsi atau dibayar 
secara terlambat. 


Mengawasi wakaf-wakaf, 


Memeriksa kemaslahatan-kemaslahatan umum yang tidak mampu 
diawasi para petugas Hisbah (semacam polisi syariat). 

Melakukan pengawasan terhadap ibadah-ibadah yang zhahir, misalnya 
shalat Jumat, shalat Id, haji, dan jihad dari segi pemenuhan terhadap 
syarat-syaratnya. 


Memeriksa perkara-perkara para pihak yang bersengketa dan 
memutuskan hukum di antara mereka. 


Perbedaan Antara Al-Mazhalim dan Peradilan 
Pemeriksa di dalam Al-Mazhalim memiliki kewibawaan yang besar 
dan kekuatan yang tidak dimiliki para hakim dalam mencegah para 


pihak yang bersengketa untuk membangkang terhadap keputusan- 
keputusan hukum. 

Pemeriksaan di dalam Al-Mazhalim keluar dari kewajiban yang 
mendesak menuju mubah yang luas. 

Pemeriksa di dalam Al-Mazhalim menggunakan kewibawaannya dalam 
melakukan penyidikan dan menggunakan bukti-bukti serta indikasi- 
indikasi yang ada. 

Menghadapi orang yang jelas kezhalimannya dengan memberikan 
hukuman. 

Boleh memperlambat pemeriksaan terhadap para pihak yang 
bersengketa tatkala masih muncul kesamaran-kesamaran sampai 
batas yang tidak diperbolehkan bagi para hakim. 
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Menyerahkan para pihak yang bersengketa tatkala sulit diputuskan 
hukum kepada para pihak penengah yang dipercaya, yang mana hal 
ini tidak boleh dilakukan para hakim. 

Diperbolehkan meningkatkan tekanan kepada para pihak yang 
bersengketa tatkala muncul tanda-tanda saling mengingkari di antara 
mereka. 

Diperbolehkan mendengarkan kesaksian orang-orang yang masih 
belum jelas sifatnya menurut kaca mata para hakim dalam menganggap 
adil para saksi. 

Diperbolehkan menyumpah para saksi tatkala ia ragu terhadap 
mereka dan mereka memberikan sumpah tanpa perlu pemaksaan dan 
memperbanyak jumlah para saksi agar keraguan terhadap mereka 
hilang. Hal ini tidak boleh dilakukan para hakim biasa. 

Pemeriksa Al-Mazhalim boleh memulai pemeriksaan dengan para 

saksi, menanyai mereka tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

perselisihan para pihak yang bersengketa. Adapun kebiasaan para 

hakim adalah menuntut kepada pendakwa agar menghadirkan bukti 

dan tidak mendengar para saksi kecuali setelah menanyai pendakwa. 


Perbedaan Antara Al-Mazhalim dengan Al-Hisbah 


Al-Hisbah memiliki kesamaan dengan Al-Mazhalim dalam beberapasisi 


dan memiliki perbedaan dengannya dalam sisi-sisi yang lain. Kesamaannya 
adalah masing-masing berdasarkan kewibawaan yang besar, kekuatan, 
dan kekuasaan. Pemegang urusan Al-Mazhalim dan Al-Hisbah dapat 
melakukan tindakan-tindakan yang mendatangkan kemaslahatan, menolak 
mudharat, mencegah kezhaliman dan tindakan aniaya secara langsung 
tanpa mendapatkan pengaduan. Perbedaannya, tema pemeriksaan Al- 
Mazhalim adalah perkara-perkara yang tidak mampu ditangani lembaga 
peradilan dan tema pemeriksaan di dalam Al-Hisbah perkara-perkara yang 
dilaporkan kepada para hakim. Karena itu tingkatan Al-Mazhalim lebih 
tinggi daripada lembaga peradilan dan Al-Hisbah lebih rendah darinya. 


1. 


Kewenangan Petugas Al-Hisbah 
Mengawasi pasar, toko-toko dan jalan-jalan. 
Mengawasi timbangan, takaran dan hal-hal sejenisnya. 
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Memeriksa makanan-makanan dan mengawasi penipuan. 
Mengawasi mata uang dan memastikan bahwa dia bukan uang palsu. 
Mengawasi aliran air kota, pagar-pagarnya, dan mengingatkan 
penguasa akan adanya cacat di sana. 


Mengembalikan hutang-hutang kepada pemiliknya. 


Memerintahkan kepada para wali agar menikahkan anak-anak mereka 
yang belum menikah dengan pasangan yang setara tatkala mereka 
memintanya. 


Memerintahkan kepada para perempuan agar mematuhi hukum- 
hukum iddah dan memberikan sanksi kepada mereka yang menye- 
lisihinya. 

Memerintahkan kepada para tuan budak agar memenuhi hak-hak para 
hamba sahaya dan melakukan pengawasan terhadap mereka agar tidak 
diberi beban di luar kekuatan mereka. 


Memerintahkan kepada para pemilik hewan agar memberikan pakan 
sesuai dengan kebutuhan tatkala mereka tidak memenuhi hak ini dan 
mencegah mereka dari menggunakannya dalam perkara-perkara di 
luar kemampuan hewan-hewan tersebut. 


Menjaga anak-anak temuan dan menyerahkan mereka kepada orang- 
orang yang memperhatikan mereka. 


Mengawasi penemu barang-barang hilang. 


Mengawasi ibadah-ibadah yang menjadi tampak jelas seperti puasa 
Ramadhan, penambahan dalam ibadah adzan, keras dalam shalat sirri 
atau sebaliknya. 


Mencegah manusia dari tempat-tempat yang meragukan. 
Mencegah hiburan-hiburan yang haram. 


Mencegah muamalah-muamalah yang mungkar, misalnya riba, jual 
beli yang rusak, penipuan dan jual beli yang tidak jelas. 


Mengawasi pemandian-pemandian. 
Mengawasi para profesional dan tukang-tukang kerajinan. 
Mengawasi rumah sakit dan apotek-apotek. 


Mengawasi para pembuat roti. 
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Mengawasi tukang jagal. 
Mengawasi para dokter, ahli pengobatan mata dan ahli bedah. 


Mengawasi Ahlu Dzimmah. 


Peristiwa-peristiwa Penting 
Peristiwa-peristiwa Penting di Bulan Ramadhan 
Tahun pertama kenabian (610 M): Wahyu pertamakali turun kepada 
Rasulullah. Khadijah merupakan perempuan pertama kali yang masuk 
Islam. 
Tahun kelima kenabian (614 M): Surat An-Najm turun. Ini adalah surat 
pertama kali yang di dalamnya terkandung ayat As-Sajdah. Rasulullah 
sujud. Begitu juga kaum mukminin dan kaum musyrikin kecuali satu 
orang laki-laki dari Guraisy yang mengambil segenggam abu lalu 
meletakkannya di atas kepalanya seraya berkata, “Cukuplah ini bagiku." 
Tahun kesepuluh kenabian (620 M): Meninggalnya Abu Thalib 
paman Rasulullah meninggalnya Khadijah binti Khuwailid (Tahun 
Kesedihan/'Aam Al-Huzn): pernikahan Rasulullah dengan Saudah binti 
Zam'ah. 
Tahun 1 H/622 M: turunnya perintah jihad dalam firman Allah,“Telah 
diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar- 
benar Maha Kuasa menolong mereka itu." (Al-Hajj: 39): pasukan sariyah 
yang beranggotakan 30 orang dipimpin Hamzah menuju Saiful Bahri. 
Tahun 2 H/623 M: Zakat diwajibkan dan ketentuan-ketentuannya 
dijelaskan, zakat Fitrah diwajibkan dua hari sebelum Id, shalat Id 
disyariatkan: Perang Badar Al-Kubra, meninggalnya Rugayyah binti 
Rasulullah. 
Tahun 3 H/624 M: Fathimah binti Rasulullah dilahirkan. 
Tahun 4 H/625 M: Pernikahan Rasulullah dengan Zainab binti 
Khuzaimah yang digelari dengan Ummul Masakin, turunnya ayat yang 
menyatakan bebasnya Aisyah ss dari cerita bohong. 
Tahun 5 H/625 M: Rasulullah mengutus pasukan khusus pimpinan 
Abdullah bin Utaik ke dalam Khaibar supaya membunuh seorang 
Yahudi bernama Abu Rafi' Salam bin Abu Al-Hagig, pedagang Hijaz. 
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Tahun 6 H/627 M: Kaum muslimin mengalami kekeringan, lalu 
Rasulullah berdoa meminta hujan hingga hujan turun kepada mereka: 
hukum zhihar turun turun di awal surat Al-Mujadilah terkait dengan 
urusan Aus bin Ash-Shamit dengan istrinya Khaulah binti Tsa'labah. 
Tahun 8 H/629 M: Pembebasan kota Makkah, kaum Ouraisy dan 
kabilah-kabilah Arab masuk Islam: penghancuran patung Al-Uzza 
oleh Khalid bin Al-Walid, penghancuran patung Hudzail dan Suwa' 
oleh Amr bin Al-Ash -4, penghancuran patung Manat (sesembahan 
Aus dan Khazraj) oleh Sa'ad bin Zaid Al-Asyhali. 

Tahun 9 H/630 M: Tsagif masuk Islam, Rasulullah kembali dari Tabuk, 
utusan raja-raja Himyar Al-Harits bin Kalal datang membawa surat 
kepada Rasulullah yang isinya mengakui agama Islam. 

Tahun 10 H/631 M: Utusan Ghassan datang kepada Rasulullah. 
Begitu juga utusan Ghamid Jarir bin Abdillah Al-Bajali datang 
kepada Rasulullah untuk menyatakan masuk Islam. Kemudian 
beliau mengutusnya kepada patung Dzu Al-Khulshah untuk 
menghancurkannya. Rasulullah mengutus Ali bin Abi Thalib kepada 
kabilah Hamadan yang masuk Islam secara serentak dalam satu hari, 
Rasulullah beriktikaf selama dua puluh hari di masjid dan tadarus Al- 
@ur'an bersama Jibril dua kali. 

Tahun 11 H/632 M: Fathimah binti Rasulullah meninggal dunia. 
'Tahun 12 H/633 M: Terjadi Perang Firadh antara kaum muslimin 
pimpinan Khalid bin Al-Walid «& dan kaum Persia. 

Tahun 13 H/640 M: Terjadi Perang Al-Buwaib antara kaum muslimin 
dan kaum Persia. Kaum muslimin dipiimpin oleh Khalid bin Al-Walid. 
Tahun 20 H/640 M: Pembangunan Masjid Amr bin Al-Ash di kota 
Fustat, Mesir, telah sempurna. 

Tahun 20 H/640 M: Amr bin Al-Ash berhasil menjebol benteng 
Babylon di Mesir. 

Tahun 21 H/641 M: Pasukan Islam mendapatkan kemenangan dalam 
Perang Nahawand melawan pasukan Persia. Pasukan dipimpin oleh 
An-Nu'man bin Mugrin. 

Tahun 40 H/660 M: Khalifah Ali bin Abi Thalib terbunuh di tangan 
Abdurrahman bin Muljam. 
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Tahun 40 H/660 M: Al-Hasan bin Ali «4 dibaiat menjadi khalifah 
setelah ayahnya terbunuh. 

Tahun 43 H/663 M: Amr bin Al-Ash i4c meninggal di Mesir dengan 
umur yang mendekati seratus tahun. 

Tahun 51 H/671 M: Ugbah bin Nafi' Al-Fihri membangun Masjid 
Oairuwan. 

Tahun 53 H/672 M: Kaum muslimin berhasil menaklukkan Pulau 
Rodhe di bawah pimpinan Janadah bin Umayyah Al-Azdi: Ziyad bin 
Abih gubernur Irak semasa Khalifah Muawiyah 4. 

Tahun 58 H/677 M: Ummul Mukminin Aisyah ws wafat pada usia 66 
tahun. 

Tahun 59 H/678 M: Ummul Mukminin Ummu Salamah Hindun binti 
Abi Umayyah &s wafat, menurut sebagian pendapat. 

Tahun 65 H/684 M: Khalifah Bani Umayyah Marwan bin Al-Hakam 
wafat. 

Tahun 92 H (28 Ahad, Ramadhan)/710 M: Penaklukan Andalusia 
di tangan Tharig bin Ziyad. 

Tahun 95 H/713 M: Penaklukan negeri Sind di tangan seorang 
pemuda bernama Muhammad bin Al-Gasim Ats-Tsagafi dan Al-Hajjaj 
bin Yusuf Ats-Tsagafi wafat. 

Tahun 105 H/723 M: Panglima Bani Umayyah Al-Jarah Al-Hakami 
bertemu dengan Khagan Raja Turki. Pasukan Turki dapat dikalahkan. 
Tahun 107 H/725 M: Panglima Bani Umayyah Maslamah bin Abdul 
Malik berhasil menaklukkan kota Gaisariyah (Caesarea) melakukan 
peperangan. 

Tahun 113 H/731 M: Abdurrahman Ad-Dakhil, Sang Rajawali Guraisy, 
dilahirkan di Damaskus. Ia adalah pendiri Daulah Umawiyyah di 
Andalusia. 

Tahun 114 H/732 M: Perang Balath Asy-Syuhada (Bawatih, Taur) 
di dataran Prancis. Pasukan Islam dipimpin oleh Abdurrahman Al- 
Ghafigi: Pakar fikih Hijaz Atha' bin Abu Rabah wafat. 

Tahun 124 H/741 M: Muhammad bin Syihab Az-Zuhri wafat. Dialah 
orang yang pertama kali membukukan hadits. 
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Tahun 129 H/746 M: Dakwah Bani Abbas muncul di Khurasan dengan 
dipimpin Abu Muslim Al-Khurasani. 

Tahun 131 H/748 M: 140.000 orang meninggal di Syam sebab wabah 
tha'un (penyakit menular). 

Tahun 133 H/750 M: Daulah Umawiyyah runtuh. 

Tahun 138 H/755 M: Daulah Umawiyyah di Andalusia berdiri oleh 
Abdurrahman bin Muawiyah Ad-Dakhil. 

Tahun 145 H/762 M: Muhammad bin Abdillah bin Al-Hasan bin 
Al-Hasan (An-Nafs Az-Zakiyah) gugur saat melakukan perlawanan 
terhadap Abu Ja'far Al-Manshur. 

Tahun 156 H/772 M: Imam Abdurrahman bin Ziyad ulama dan ahli 
hadits Afrika wafat. 


Tahun 179 H/795 M: Hammad bin Zaid ulama besar dan pimpinan 
para ahli fikih wafat. 

Tahun 181 H/797 M: Ulama agung Abdullah bin Al-Mubarak wafat. 
Tahun 201 H/816 M: Khalifah Al-Makmun mengangkat Ali Ar-Ridha 
sebagai putra mahkotanya tanpa Bani Abbas, sehingga menimbulkan 
kekacauan. 

Tahun 218 H/833 M: Khalifah Al-Mu'tashim memerintahkan supaya 
Imam Ahmad bin Hanbal dipenjara di Baghdad sebab fitnah Al-gur'an 
makhluk yang dipropagandakan Gadhi Ibnu Abi Duad Al-Mu'tazili. 
Tahun 222 H/836 M: Al-Afsyin, Panglima militer Al-Mu'tashim, 
memberantas pemberontakan Babek Al-Kharami setelah 
pemberontakan yang besar. 

Tahun 223 H/837 M: Al-Mu'tashim memenuhi seruan perempuan 
“Wahai Mu'tashim!” dan ia melakukan penaklukan Amuria, 

Tahun 227 H/841 M: Sa'id bin Manshur, syaikh negeri Khurasan dan 
penyusun kitab As-Sunan wafat. 

Tahun 228 H/842 M: Ulama yang terpercaya Abu Abdirrahman Al- 
Ourasyi (Ibnu Aisyah) wafat. 

Tahun 231 H/845 M: Khalifah Al-Mutawakil membunuh Syaikh 
Ahmad bin Nashr Al-Khuza'i yang menolak mengikuti paham bid'ah 
bahwa Al-Our'an makhluk. 
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Tahun 245 H/859 M: Ummul Banin Fathimah binti Muhammad Al- 
Fihriyah mulai membangun Masjid Al-Gurawiyin di kota Fez. 
Tahun 256 H/869 M: Imam Muhammad bin Ismail Al-Bukhari 
penyusun Kitab Ash-Shahih wafat. 

Tahun 262 H/875 M: Yahya bin A'yun, Menteri Al-Marwazi, salah satu 
ulama besar hadits wafat. 

Tahun 264 H/877 M: Kaum muslimin menaklukkan kota Zaragoza 
di Pulau Sicilia. 

Tahun 272 H/885 M: Meninggalnya Abu Ma'syar Al-Munajjim (ahli 
nujum) Ja'far Al-Balkhi penyusun buku-buku di bidang asrtonomi dan 
teknik. 

Tahun 282 H/895 M: Khalifah Al-Muktadir Billah wafat. Nama kunyah- 
nya Abu Al-Fadhl. 

Tahun 291 H/903 M: Bani Abbas menaklukkan kota Anatolia (wilayah 
Romawi). Kaum muslimin dipimpin oleh orang yang dikenal dengan 
Ghulam Zurafah. Ia berhasil membunuh lima ribu orang dan menawan 
lima ribu orang lainnya. 

Tahun 298 H/910 M: Ahli fikih Cordova dan Andalusia, Abu Marwan 
Ubaidullah bin Imam Yahya Al-Laitsi, wafat. 

Tahun 308 H/920 M: Ahli gira'ah dan ahli hadits ,Abu Muhammad 
Ishag Al-Khuza'i Al-Makki Syaikhul Haram, wafat. 

Tahun 313 H/925 M: Tsabit bin Hazm As-Saragasthi Al-Andalusi, ahli 
bahasa penyusun Kitab Ad-Dala 'il, wafat. 

Tahun 333 H/950 M: Abu Thahir Al-Janabi Al-Garmithi pemimpin 
@aramithah yang telah membunuh banyak jamaah haji, mencuri Hajar 
Aswad, mengembalikannya lagi ke Ka'bah setelah dua puluh tahun, 
wafat. 

Tahun 339 H/950 M: Abu Al-Gasim Abdurrahman Ishag Az-Zujaji 
An-Nahwi wafat. 

Tahun 350 H/961 M: Abdurrahman bin Muhammad yang digelari 
An-Nashir wafat. Dialah orang yang pertama kali dijuluki Khalifah di 


Andalusia. 
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Tahun 354 H/965 M: Terbunuhnya penyair Al-Mutanabbi. Ada yang 
mengatakan bahwa ia dibunuh oleh Adhduddaulah bin Buwaih dan 
ada juga yang berpendapat bahwa ia dibunuh oleh perampok dijalan. 
Tahun 356 H/966 M: Seorang ulama yang ahli dalam banyak bidang, 
Abu Muhammad Ahmad Al-Mughaffali, yang dijuluki dengan Al-Baz 
Al-Abyadh, wafat. 

Tahun 359 H/969 M: Pembangunan Masjid Jami' Az-Azhar di Kairo 
rampung dibangun. 

Tahun 359 H/969 M: Terjadi kebakaran besar di Baghdad yang 
mengakibatkan banyak laki-laki dan perempuan terbakar. 

Tahun 361 H/971 M: Pembukaan Al-Azhar untuk digunakan tempat 
ibadah. 

Tahun 326 H/972 M: Al-Muiz Al-Ubaidi datang ke Mesir dan turun 
di Kairo. 

Tahun 363 H/973 M: Imam Al-Hafizh ahli hadits Damaskus, Abu Al- 
Abbas Muhammad As-Sammar, wafat. 

Tahun 364 H/974 M: Imam Al-Muzani, murid Imam 'Asy-Syafi'i, wafat. 
Tahun 371 H/981 M: Abu Abdillah Asy-Syairazi, syaikh wilayah Persia, 
wafat. 

Tahun 372 H/983 M: Ibnu Majah penyusun Kitab As-Sunan wafat. 
Tahun 378 H/988 M: Ahli hadits Gadhi Abu Al-Gasim bin Yasin Al-Bahili 
An-Naisaburi, wafat. 


Tahun 381 H/991 M: Ibnu Yabga Al-Ourthubi, syaikh Madzhab Maliki, 
wafat. 


Tahun 383 H/993 M: Abu Hamid Ahmad bin Muhammad Al- 
Baghulani, pakar fikih yang zuhud, wafat. 


Tahun 384 H/994 M: Ibnu Hazm, ulama besar madzhab Zhahiri, lahir 
di Cordova. 


Tahun 386 H/996 M: Khafilah Fathimiyah, Al-Muiz Lidinillah, pendiri 
Daulah Fathimiyah, wafat di Kairo. 


Tahun 392 H/1001 M: Khalifah Umawiyyah, Al-Manshur, wafat di 
Andalusia. 
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Tahun 410 H/1019 M: Abu Bakar Al-Hafizh Al-Asbahani, penyusun 
banyak kitab, wafat. 
Tahun 413 H/1022 M: Muhammad bin An-Nu'man Al-Baghdadi, 
ulama Syiah yang dikenal dengan Al-Muallim, wafat. 
Tahun 418 H/1027 M: Jalaluddaulah masuk ke Baghdad dan 
menegakkan kesultanan Bani Buwaihi di dalamnya. 
Tahun 428 H/1036 M: Filsuf Arab yang dikenal dengan nama Ibnu 
Sina, wafat. 
Tahun 428 H/1036 M: Hibatullah Abu Al-Hasan yang dikenal dengan 
Al-Hajib, wafat. 
Tahun 439 H/1047 M: Imam Abdurrahman bin Muhammad As- 
Sarkhasi, wafat. 
Tahun 440 H/1048 M: Menteri Abu Al-Faraj Muhammad bin Fasanjas 
yang dijuluki Dzi As-Sa'adat, wafat. 
Tahun 443 H/1051 M: Za'imuddaulah Abu Kamil Barakah, Amirul 
Arab di Mosul, wafat. 
Tahun 453 H/1061 M: Syukri Al-Alawi Al-Husaini, Amir Makkah, 
wafat. 
Tahun 455 H/1063 M: Sultan Bani Saljuk, Thughrul Bek, wafat. 
Tahun 455 H/1063 M: Khalifah Al-Gaim Biamrillah wafat. 
Tahun 463 H/1070 M: Perang Manzikert pasukan muslim memakai 
kain kafan mereka hingga mereka dapat memenangkan peperangan. 
Tahun 485 H/1092 M: Menteri Nizham Al-Mulk Abu Al-Hasan bin 
Ishag menteri raja Alp Arslan, wafat. 
Tahun 497 H/1103 M: Syamsul Muluk Abu Nashr bin Arslan As- 
Saljugi, penguasa Damaskus, wafat. 
Tahun 513 H/1119 M: Ibnu Ugail, Syaikh Madzhab Hambali dan 
penyusun kitab-kitab dalam berbagai disiplin ilmu, wafat. 
Tahun 515 H/1121 M: Amirul Juyusy Al-Malik Al-Afdhal Abu Al- 
dasim, wafat dalam masa kepemimpinan Al-Mustanshir Al-Ubaidi. 
Tahun 516 H/1122 M: Al-Ghazi bin Urtug, penguasa Aleppo, wafat. 
Tahun 517 H/1123 M: Ibnu Khayyath sang penyair yang dikenal 
dengan Ibnu Sunni Ad-Daulah Ath-Tharabulsi, wafat. 
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Tahun 528 H/1134 M: Kekalahan Alfonso I Al-Arghuni (Aragon) di 
tangan pasukan Al-Murabithin dalam Perang Afraghah dekat dengan 
Larida, Andalusia. 

Tahun 532 H/1137 M: Khalifah Dinasti Abbasiyah, Ar-Rasyid Billah, 
terbunuh di Asfahan. 

Tahun 532 H/1137 M: Kemenangan pertama kaum muslimin 
terhadap pasukan Salib di Syam utara. Pasukan muslim dipimpin 
Imaduddin Zanki. 

Tahun 533 H/1138 M: Imam Al-Husain bin Khalil Abu Ali An-Nasafi, 
wafat. 

Tahun 538 H/1143 M: Ali bin Tharad, Menteri Agung Khalifah Al- 
Mustarsyid dan Al-Mugtafi, wafat. 

Tahun 539 H/1144 M: Fathimah binti Al-Baghdadi, perempuang 
ulama, penceramah dan ahli sanad Asfahan, wafat. 

Tahun 544 H/1149 M: Ulama agung Fakhruddin Ar-Razi wafat. 
Tahun 546 H/1151 M: Umar bin Ali bin Abu Dzar Ath-Thaligani wafat. 
Tahun 547 H/1152 M: Ahli hadits perempuan, Saidah binti Zahir 
An-Naisaburiyah, wafat. 

Tahun 549 H/1154 M: Ahli hadits perempuan, Radhiyah binti 
Sa'dullah Al-Mahini, wafat. 

Tahun 552 H/1157 M: Gadhi Muhammad bin Thahir Al-Khawarazmi, 
wafat. 


Tahun 559 H/1163 M: Perang Haram antara Nuruddin Zanki dan 
pasukan Eropa. 


Tahun 567 H/1171 M: Ulama besar ahli hadits dan imam di bidang 
Nahwu, Abu Muhammad Abdullah bin Al-Khasyab, wafat. 


Tahun 572 H/1176 M: Penyair Maghrib, Abu Abdillah Muhammad 
bin Ghalib Ar-Rashafi Al-Andalusi, wafat 


Tahun 576 H/1180 M: Sastrawan Abu Al-Izz Mawahib Al-Baghdadi 
An-Nahwi, wafat. 


Tahun 578 H/1183 M: Ibnu Syakwal Al-Andalusi Al-Gurthubi 
penyusun Kitab Tarikh Al-Andalusi, wafat. 
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Tahun 581 H/1185 M: Al-Mundziri, penyusun Kitab At-Targhib wa 
At-Tarhib, lahir. 

Tahun 583 H/1187 M: Ulama besar Abu Al-Fath Nashr bin Al-Muni, 
seorang syaikh para penganut madzhab Hambali, wafat. 

Tahun 584 H/1188 M: Penyair Usamah bin Mungidz, wafat. 
Tahun 596 H/1199 M: Imam ahli gira'ah dan ahli hadits, Ahmad bin 
Ali Al-Gurthubi Al-Andalusi, wafat. 

Tahun 597 H/1200 M: Ibnul Jauzi, penyusun kitab-kitab yang masyhur, 
wafat. 

Tahun 604 H/1207 M: Penyair Ibnu As-Sa'ati Al-Muflig Bahauddin 
wafat. 

Tahun 608 H/1211 M: Ibnu Sana Al-Malik, hakim Mesir penyusun 
Ad-Diwan yang masyhur, wafat. 

Tahun 616 H/1219 M: Panglima Dinasti Ayyubiyah, Amir Farisuddin 
Maimun Al-Oashri, wafat. 

Tahun 620 H/1223 M: Abdurrahman bin Hibatullah bin Asakir, pakar 
fikih madzhab Syafi'i dari Damaskus, wafat. 

Tahun 622 H/1225 M: Khalifah An-Nashir Lidinillah wafat. 

Tahun 624 H/1226 M: Jenghis Khan, pemimpin Tartar dan penguasa 
Mongol, wafat 

Tahun 624 H/1226 M: Jalaluddin Al-Ghaznawi bertemu dengan 
pasukan Tartar dalam perang besar di Asfahan. 

Tahun 625 H/1227 M: Ahli hadits, Gadhi Abu Al-Gasim Ahmad bin 
Bagi Al-Andalusi, wafat. 

Tahun 626 H/1228 M: Yagut Al-Hamawi, penyusun Mu'jam Al-Buldan, 
wafat. 

Tahun 635 H/1237 M: Al-Malik Al-Kamil, penguasa negeri Mesir, 
memasuki Damaskus. Setelah memasukinya ia menyerahkannya 
kepada saudaranya, Al-Malik Al-Asyraf. 

Tahun 635 H/1237 M: Muhammad bin Yusufbin NashrAl-Khazraji yang 
keluarganya dikenal dengan Bani Al-Ahmar menerima kepemimpinan di 
Andalusia. Para pemuka Andalusia lantas memberikan baiat kepadanya. 
Tahun 546 H/1250 M: Perang Al-Manshurah dan tertawannya Lois 
ke-9 Raja Prancis. 
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Tahun 654 H/1256 M: Masjid Nabawi terbakar. 

Tahun 658 H/1259 M: Perang Ain Jalut. Pasukan muslim dipimpin 
Sultan Dinasti Mamalik Al-Muzhaffar Guthuz. 

Tahun 665 H/1266 M: Imam Abu Syamah Ad-Dimasygi, penyusun 
beberapa kitab, wafat. 

Tahun 666 H/1267 M: Sultan Azh-Zhahir Baybars menguasai Antiokia 
setelah mengalahkan pasukan Tartar. 

Tahun 673 H/1274 M: Ibnu Malik, penyusun kitab Al-Alfiyah, wafat. 
Tahun 709 H/1309 M: Sultan Baybars turun dari singgasana Mesir 
setelah memerintah selama satu setengah tahun. 

Tahun 716 H/1316 M: Sultan Tatar Gabbats Ad-Din bin Baghabin 
Hulaku, wafat. 

Tahun 726 H/1325 M: Terbunuhnya Shaleh bin Yusuf bin Kamil Al- 
Ayyubi. 

Tahun 732 H/1331 M: Sejarahwan dan filsuf Arab, Abdurrahman bin 
Khaldun, wafat. 

Tahun 738 H/1337 M: Syaikh para pengikut Madzhab Asy-Syafi'i, 
Zainuddin bin Hazm, yang dikenal dengan Ibnu Al-Kattani, wafat. 
Tahun 742 H/1341 M: Ahli hadits perempuan, Zainab binti 
Muhammad Ash-Shalihah, wafat. 

Tahun 747 H/1346 M: Ahli hadits perempuan Fathimah binti 
Muhammad Al-Bakri dan dipanggil juga Sitt Al-Fugaha, wafat. 
Tahun 751 H/1350 M: Ibnu Al-Jazari Asy-Syafi'i, ahli gira'ah 
kekhilafahan Islam dan penyusun kitab An-Nasyr fi Al-Gira 'atAI-Asyr, 
wafat. 

Tahun 784 H/1382 M: Pelengseran terhadap Ash-Shaleh dan naiknya 
Barbug menjadi raja. Ia diberi gelar Azh-Zhahir dan ialah orang yang 
pertama kali menjadi sultan dari kalangan budak Al-Jarasikah. 
Tahun 795 H/1392 M: Ahli gira'ah dan ahli hadits, Ibnu Rajab Al- 
Hambali, wafat. 

Tahun 803 H/1400 M: Abu Al-Fath bin Hisyam Al-Kanani Al-Hambali 
Al-Asgalani, hakim para penganut Madzhab Hambali di Mesir, wafat. 
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Tahun 815 H/1412 M: Zainuddin Muhibbuddin Ath-Thabari wafat. 
Tahun 821 H/1418 M: Ajwad bin Zamil Al-Ugaili Al-Amiri Al-Gaisi 
merajai Al-Ihsa'. Dialah orang yang pertama kali menjadi raja Al-Ihsa', 
Tahun 856 H/1452 M: Kultsum binti Umar An-Nabulsiyah ulama 
perempuan yang meriwayatkan Ash-Shahih dan didengar banyak 
imam, wafat. 

Tahun 869 H/1464 M: Sultan Abdul Hag Abi Sa'id Al-Marini, penguasa 
Fez, wafat. 

Tahun 878 H/1273 M: Aisyah Al-Hariri perempuan yang suka 
berderma dan menginfakkan apa-apa yang dimilikinya karena Allah, 
wafat. 

Tahun 915 M/1509 M: Syihabuddin, ulama Madzhab Asy-Syafi'i yang 
masyhur dengan Ibnu Thaug, wafat. 

Tahun 927 H/1520 M: Sultan Dinasti Utsmaniyah, Salim I, menak- 
lukkan negeri Al-Majar. 

Tahun 943 H/1536 M: Sultan Bahadur bin Al-Muzhaffar, penguasa 
Kajurat India, terbunuh. 

Tahun 982 H/1574 M: Sultan Salim bin Sulaiman Al-Utsmani wafat. 
Tahun 1094 H/1682 M: Terjadi Perang Wayanah antara pasukan 
Utsmaniyah dan kaum Nasrani. Pasukan Utsmaniyah dipimpin oleh 
Mushthafa Pasya. 

Tahun 1123 H/1711 M: Sultan Uman Saif bin Sultan I wafat. 

Tahun 1132 H/1725 M: Saud bin Mugrin pemimin Ad-Dar'iyah di 
kerajaan Arab Saudi wafat. 

Tahun 1255 H/1839 M: Amir Abdul Oadir Al-Jazairi menyatakan 
perang terhadap pasukan Perancis. 

Tahun 1265 H/1848 M: Muhammad Ali Pasha, penguasa Mesir, wafat. 
Tahun 1298 H/1880 M: Suku-suku di Tunis melakukan perlawanan 
terhadap penjajahan Perancis 

Tahun 1299 H/1881 M: Ahmad Arabi bertemu dengan Inggris dalam 
Perang At-Tal Al-Kabir di Iskandaria. 

Tahun 1313 H/1895 M: Italia kalah dalam Perang Adwah melawan 
Habasyah (Etiophia). 
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Tahun 1316 H/1899 M: Syaikh Mubarak Ash-Shabbah penguasa 
Kuwait menandatangani perjanjian Janyuri dengan Inggris untuk 
jangka waktu seratus tahun. 
Tahun 1335 H/1916 M: Asy-Syarif Husain bin Ali menang terhadap 
pasukan Turki setelah perang yang sengit dan berhasil menguasai 
Makkah. 
Tahun 1357 H/1938 M: Mushtafa Kamal Atartuk, Presiden Republik 
Turki, wafat. 
Tahun 1366 H/1947 M: Pakistan merdeka dari negara India setelah 
memisahkan diri darinya. 
Tahun 1366 H/1947 M: Muhammad Ali Jinah terpilih menjadi 
presiden Pakistan. 
Tahun 1374 H/1954 M: Konferensi Bandung di Indonesia dise- 
lengarakan. 
Tahun 1381 H/1961 M: Raja Maroko, Muhammad V, wafat. 
Tahun 1381 H/1961 M: Raja Al-Hasan II menerima tampuk 
kepemimpinan di Maghrib setelah ayahnya meninggal. 
Tahun 1383 H/1963 M: Runtuhnya kekuasaan Abdul Karim Gasim 
di Irak. 
Tahun 1385 H/1965 M: Perdana menteri Iran, Hasan Ali Manshur, 
terbunuh. 
Tahun 1391 H/1971 M: Inggris menyerahkan kekuasaan penuh 
kepada kesultanan Brunei yang kemudian merdeka tahun 1984 M. 
Tahun 1393 H/1973 M: Perang Oktober antara Arab dan Israel 
dimulai dan hancurnya garis Berlif. 
Tahun 1395 H/1975 M: Israel mundur dari wilayah Sinai sampai 
belakang Al-Mamarrat. 
Tahun 1988 M: Pasukan Rusia mulai menarik diri dari negeri 
Afghanistan. 
Tahun 1411 H/1991 M: Presiden Aljazair Asy-Syadzili bin Jadid 
mengumumkan pemilihan umum pertama kali di Aljazair. 
Tahun 1412 H/1992 M: Kesultanan Aljazair mengumumkan diizinkannya 
Front Penyelematan Islam (FIS/Front Islamigue du Salute). 
Tahun 1414 H/1994 M: Peristiwa pembantaian di tanah Haram 
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Ibrahim (Hebron) yang memakan 50 korban jiwa orang yang sedang 
shalat. 


# Tahun 1415 H/1995 M: Gerakan Taliban mulai menguasai negeri 
Afghanistan. 

“Tahun 1423 H/2002 M: Ustadz Al-Mustasyar Muhammad Makmun 

Al-Hudhaibi dipilih sebagai penasehat umum Ikhwanul Muslimin di 

Mesir. 

Tahun 1425 H/2004 M: Ketua Organisasi Pembebasan Palestina 

(PLO), Yasir Arafat, wafat. 


Beberapa Penyakit Thaun (Penyakit Mewabah) yang Terkenal 
dalam Sejarah Islam (6-131 H/627-748 M) 


# Thaun Syairawih di Madain tahun 6 H/627 M. 

& Thaun Emuas tahun 18 H/639 M. Korbannya mencapai 25.000 jiwa, 
di antaranya adalah Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarah. 

Thaun Al-Jarif pada Syawal tahun 69 H/688 M. Banyak sekali orang 
yang meninggal karena Thaun ini. 

Thaun Al-Fatayat pada Syawal tahun 87 H/70S M di Bashrah, Wasith, 
Syam, dan Kufah. 

Thaun bulan Rajab tahun 131 H/748 M. Thaun in semakin parah pada 


bulan Ramadhan. Di Sikkah Al-Marbad terdapat seribujenazah setiap 
hari selama berhari-hari. 


Peristiwa-peristiwa Penting pada Masa Jahiliyah 
“ Perjanjian Al-Muthiyyabin. 

Perjanjian ini terjadi sebelum tahun gajah (570 M), yaitu perjanjian 
untuk menyelesaikan perselisihan antara Abdi Syams dan saudaranya 
Hasyim. Keduanya adalah putra Abdi Manaf. Perjanjian tersebut tentang 
Al-Hijabah, As-Sigayah,Ar-Rifadah, An-Nadwah dan Al-Liwa' (hal-hal yang 
berkaitan dengan pengurusan Ka'bah). Suku Guraisy terbagi menjadi tiga 
kelompok: 
1. Bani Asad, Bani Zuhrah, Bani Tamim dan Bani Al-Harits berkumpul 
bersama Bani Abdi Manaf. Mereka menuntut agar fasilitas-fasilitas 
ekonomi di Makkah dikembalikan kepada seluruh suku Ouraisy. 
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Kemudian Bani Abdi Manaf datang dengan membawa wadah yang 
berisikan minyak wangi. Mereka meletakkannya di sisi Ka'bah, lalu 
saling bersumpah dan saling berjanji untuk bersatu dalam tuntutan 
mereka tersebut dan siap berperang dalam meraih tuntutan mereka. 
Setelah itu mereka mencelupkan tangan mereka ke dalam minyak 
wangi tersebut dan mengusapkannya ke dinding Ka'bah. Mereka lantas 
disebut Al-Muthayyibin dan sumpah mereka disebut dengan sumpah 
Al-Muthayyibin. 

Bani Makhzum, Bani Sahm, Bani Jumah, dan Bani Adi berkumpul 
bersama dengan Bani Abdiddar. Mereka sepakat agar perkara yang 
ada tidak diubah-ubah dan mereka bersumpah disisi Ka'bah sehingga 
mereka dinamakan dengan Al-Ahlaf. 

Bani Amir bin Luay dan Bani Muharib bin Fihr membentuk persekutuan 
sendiri. Mereka tidak sepakat dengan dua kelompok tadi. 

Pada akhirnya, Bani Abdiddar rela melepaskan hak As-Sigayah dan 


Ar-Rifadah untuk Bani Abdi Manaf, sementara Al-Hijabah, Al-Liwa' dan 
An-Nadwah tetap mereka pegang. 


Perang Dahis dan Al-Ghabra antara Bani Abas dan Bani Dzibyan. 


Penyebabnya adalah perlombaan antara Dahis dan Al-Ghabra (kuda 
jantan dan betina) milik Gais bin Zuhair Al-Absi dan antara Al- 
Khathar dan Al-Hanfa (dua kuda) milik Hudzaifah bin Badr Al-Fazari 
Al-Ghathafani. Kuda Dahis dan Al-Ghabra menang dalam perlombaan 
tersebut. Para pendukungnya menuntut taruhan dua puluh ekor 
unta, Regu pendukung kuda yang kalah menolak tuntutan tersebut 
sehingga terjadi perang yang berlangsung hingga empat puluh tahun 
(568-608 M). 

Perang Dzi Oar antara Arab dan Persia di Batha Dzi ar dekat dengan 
Bashrah tahun 13 sebelum Hijriyah yang bertepatan dengan tahun 
610 M. Panglima pasukan Arab ketika itu dipimpin oleh Hani bin 
Mas'ud. Pasukan Arab berhasil mengalahkan pasukan Persia. Ketika 
mendengar berita kemenangan ini Rasulullah bersabda,“Ini adalah 
kemenangan pertama kaum Arab terhadap kaum Ajam (non Arab) dan 
denganku mereka mendapatkan kemenangan.” 
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Gelar-gelar Ilmiah yang Paling Masyhur yang Diberikan 
pada Ulama Kaum Muslimin 

«  Al-Hafizh: Salah satu gelar ahli hadits. Para ahli hadits mendapatkan 
tempat yang istimewa dengan gelar ini karena kemampuan mereka 
menghafalkan banyak matan hadits. 

“  Al-Hafizh Al-Kabir: Gelar yang diberikan kepada orang yang menguasa 
ilmu-ilmu secara mendalam, khususnya ilmu-ilmu syariat. Contohnya, 
Al-Hafizh Al-Kabir Ibnu Asakir. Al-Galagsyandi menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan Al-Kabir (besar) adalah derajat yang tinggi. 

#  Asy-Syaikh: Salah satu gelar ulama yang saleh. Artinya menurut 
bahasa adalah orang yang sudah lanjut usia. Ulama digelari dengan 
Syaikh untuk memberikan penghormatan kepada mereka sebagaimana 
orang yang sudah lanjut usia diberi penghormatan. 


#  Al-Muhaggig: Gelar ulama dan juga gelar kaum Sufi. 


“  Al-Mudaggig: Gelar untuk ulama yang melakukan penelitian yang 
mendalam dan detil terhadap masalah-masalah. 

“  ImamAl-Mutakallimin: Gelar untuk para pembesar ulama di bidang 
kajian-kajian yang bercorak rasional. 


# Auhad Al-A'immah Al-Ulama fi Al-Alamin. Terkadang disingkat 
dengan Auhad Al-Ulama', 


# Auhad Al-Huffazh atau Auhad Al-Huffazh fi Al-Alamin. 
#  Auhad Al-Ulama' Al-A'lam. 

# Auhad Al-Fudhala”. 

#  Auhad Al-Muhaggigin. 

#  Auhad Al-Mufidin. 

« Zain Al-A'immah”. 

# Syaikh Al-Islam. 

#  Dhiya' Al-Islam. 

«  Fakhr Al-Mudarrisin. 

# Lisan Al-Huffazh. 

“  Al-Fagih: Gelar pakar Fikih yang ahli ijtihad, bukan ahli taklid. 
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Hujjah Al-Arab: Gelar para pakar Nahwu, pakar bahasa dan yang 
sejenisnya. 


Jamal Al-Islam. 

Baha' Ad-Din wa Zain Al-Umana”. 

Sha'in Ad-Din. 

Amirul Mukminin: Gelar khusus ahli hadits. 

Ash-Shalih: Gelar ahli tasawuf. 

Al-Abid: Gelar ahli tasawuf, 

Al-@uthb: Pimpinan para wali bagi kalangan kelompok Sufi. 
Al-Murabbi: Gelar pembimbing para murid di kalangan Sufi. 


Al-Mu'id: Gelar guru kedua terhadap siswa. Dia mempersiapkan 
pelajaran untuk siswa. 


An-Nazhir: Direktur sekolah.” 


Istilah-istilah Arab yang Diserap ke dalam Bahasa Eropa (Inggris, 


Perancis, dan Spanyol) 
Istilah Makanan dan Minuman 
Aruz- Rice 7.  Misk - Musk 
Naranj (Burtugal) - Orange 8. Ithr - Attard 
Sukkar - Sugar 9. Jarrah -Jar 
Limun - Lemon 10. Ar-Rathl - Arratel 
@ahwah - Coffee 11. Sunbul - Sumbul 


pan 


Za'faran - Saffaran 


Istilah-istilah Bangunan 


1 
2. 
3. 


Fundug - Fonda 4. As-Sagiyah - Assaguiya 
Thahunah - Tahona 5. Al-Makhzan - Almacen 
Al-Gubbah - Alcoba 6. Thabasyir - Tabasheer 





92 Lihat: Shubh Al-A'Sya fi Shina'ah Al-Insya, Al-Galagsyandi, 1/100-104 dan 6/26, 17, 12-28, 


38-39, 57, 52-58 dan 67. 
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Istilah-istilah Pakaian 


1. Guthn - Cottton 
2. Harir Maushili - Muslin 


Istilah-istilah Kelautan 

1. Amir Al-Bahr - Amiral 

2. Falukah - Felougue 

3. Dar Ash-Shina'ah - Arsenal 


Istilah-istilah Musik 

1. Musigi - Music 

2. Ud - Lute 
Istilah-istilah Kimia 
Al-Kimiya' - Chemistry 
Al-Kuhul - Al-Cool 
Kafur - Camphor 
Al-Galawiyat - Alkali 
Al-Ayribah - Syrup 

6. Al-Iksir - Elixir 


Nk aa ONE La ai 


Istilah-istilah Aljabar 

1. Al-Jabr - Algebra 

2. Ash-Shafr- Zero 
Istilah-istilah Ilmu Falak 
1. As-Simth - Azimuth 

2. Al-Agrab - Hakrabi 

3. Tsaur- Tauri 

4. Dzanab- Denab 

5. Ath-Tharf - Al-Tarf 


10. 
11. 


2 NA 


Harir Ghuzzi - Gause 


Harir Dimasygi - Damas 


Habl Al-Bahr - Cable 
Bushlah - Boussole 
Ar-Rizg - Risk 


Rababah - Rebec 
Nagarah - Naker 


Markazah - Markasit 
Nathrun - Natron 
'Ash-Shuda - Soda 
Al-Hanzhal - Alhandal 
Al-Gali - Alkali 


Bandul - Pendulum 


Kursi Al-Jauza' - Cursa 
Al-Kaf - Caph 
Al-Arnab - Arnab 
Al-Argub - Arkab 


Istilah-istilah Arab yang diserap ke dalam bahasa Spanyol banyak 


sekali yang di antaranya adalah: 
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Al-Aruzz - Aruzz 

Ar-Rami - Ramla 

Thabag - Tabigue 
Al-Mikhaddah - Al-Mohada 
Al-Bina' - Albanai 
Ad-Dukkan - Adoguin 


PpPNnLKUN 


Istilah-istilah Kedokteran 
1. Hakim - Hakeem 

2. Mari" - Meri 

3. Mumiya'- Mummy 

4. Nukha' - Nucha 


10. 
11 


MoB Nu 


Al-Buhairah - Albuera 
Al-Birkah - Alberca 
Al-Jibb - Algibe 
Al-Ghabah - Algaba 
Adh-Dhai'ah - Aldea 


. As-Sug - Alzogue 


Shuda' - Soda 

Subat - Subeth 
Ma'jun - Majoon 
Hasyisy - Hasheesh” 


Seni dan Arsitektur Bangunan 


A. Karakteristik Seni Islam 


Maksud dari seni adalah segala upaya yang dikerahkan oleh dunia 
Islam selama empat belas abad dalam mengungkapkan keindahan dan 
membuat hal-hal yang bersifat seni. Karakter-karakter khusus seni Islam 


antara lain: 


Seni Islam merupakan seni dunia yang paling luas penyebarannya 


secara mutlak karena jejak-jejaknya memanjang dari teluk Binghal di 


India hingga pintu-pintu di kota Paris. 


# Seni Islam adalah seni yang paling panjang umurnya di dunia selain 


seni China. 


«Seni Islam adalah seni dunia yang paling akhir muncul sebelum 
munculnya seni-seni barat modern sejak masa kebangkitan. 


«Seni Islam memiliki karakter khusus yang berdiri di dalamnya. 


# Seni Islam mencakup seni-seni yang lain dan memberikan corak 


tersendiri di dalamnya. 


93 Lihat: Al-HadharahAl-'Arabiyyah wa Atsaruha fi Urubba, Ash-Shihi Muhammad Ibrahim, hlm. 
224-228. Dan Syams Al-'Arab Tastha' 'ala Al-Gharb, Sigrit Hunke, alih bahasa: Farug Baidhun 
dan Kamal Dasugi, hlm. 327 dan 552-559, cetakan ke-9, Dar Al-Afag Al-Jadidah 
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Cc 


Seni Islam memiliki keistimewaan kesatuan dan keanekaragaman, 
kesatuan di dalam persepsi dan keanekaragaman dalam improvisasi 
di setiap daerah sehingga ditemukan bermacam-macam madrasah 
seni Islam. 


Seni Islam mengharamkan penggambaran makhluk hidup dengan 
gambar yang berjasad. 
Seni Islam penuh dengan perhiasan-perhiasan. 


Di antara unsur seni Islam yang paling tampak adalah perhiasan 
tanaman, arsitektur, dan khath. 


Macam-macam Seni Islam 

Cabang-cabang seni yang indah: Perhiasan, tulisan, gambar, dan ukiran. 
Seni Bangunan, antara lain: Bangunan keagamaan (masjid, tempat- 
tempat kaum sufi dan makam-makam), bangunan sipil (kota-kota, 
pagar-pagar, wadah-wadah minuman untuk umum, pemandian- 
pemandian dan fasilitas-fasilsitas umum lainnya) bangunan militer: 
benteng-benteng, pagar, dan kota-kota militer. 

Seni kerajinan tangan: Kerajinan tangan dari tembikar, kaca,kayu, 
untaian, tenunan, pewarnaan, mozaik, niello, dan lainnya. 


Dasar-dasar Peradaban Islam 

Islam mempersatukan antara bangsa Arab dan bangsa-bangsa yang 
lain dan mencelupnya dengan celupan yang sama atas dasar akidah 
dan prinsip-prinsip Islam. 

Al-Gur'an adalah dasar yang memancarkan peradaban Islam dan di 
dalamnyalah tersimpan rahasia orisinal dan keistimewaannya. 
As-Sunnah menjadi penjelas dan perinci Al-gur'an. Umat Islam telah 
menjadikan sirah Rasulullah #& sebagai sarana kesatuan pemikirannya 
dan titik tolaknya untuk memunculkan kreativitas peradaban yang 
dibalut dengan "mencontoh" dalam mencintai kebaikan, kejujuran, 
amanat, toleransi dan kasih sayang. 

Bahasa Arab merupakan sarana yang digunakan bangsa Arab untuk 
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"Terkait soal gambar, ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Ada yang mengharamkan, 
ada yang membolehkan. (edt:) 
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mengekpresikan diri dan alat pemersatu bangsa-bangsa yang 
beragama Islam. 

Bangsa Arab: Mereka adalah batu pertama bagi peradaban Islam. 
Rasulullah merupakan orang Arab dan Al-Gur'an turun dengan bahasa 
Arab. Orang-orang inilah yang membawa bendera Islam di awal dan 
memasukkannya ke dalam berbagai wilayah. 

Bangsa-bangsa Islam: Semua bangsa yang masuk ke dalam wilayah 
daulah Islam mulai dari China hingga Paris, telah berperan penting 
dalam memperkaya peradaban Islam. 


. Karakteristik Peradaban Islam 


Tauhid 

Kesatuan dan keragamaan (kesatuan dalam persepsi dan keragaman 
dalam produktivitas) 

Menyebar, kontinyu, dan berkembang 

Toleransi dan kasih sayang 


Moderat 
Orisinal 
Fleksibel dan inklusif. 


Para Khalifah dan Penguasa Negara-negara 
Islam Secara Bergantian 

Para Khulafaurrasyidin 
Abu Bakar Abdullah Ash-Shiddig (11-13 H/632-634 M). 
Umar bin Al-Khathab Al-Farug (13-23 H/634-644 M). 
Utsman bin Affan Dzu An-Nurain (24-35 H/644-656 M). 
Ali bin Abu Thalib (36-40 H/656-661 M). 
Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib (40-41 H/661-662 M). 
Para Khalifah Daulah Umawiyyah 
Muawiyah bin Abu Sufyan (41-60 H/662-680 M). 
Yazid bin Muawiyah (60-64 H/680-683 M). 
Muawiyah bin Yazid (64-Dzulga'dah 64 H/684 M). 
Marwan bin Al-Hakam (64 H-27 Ramadhan 65 H/684-685 M). 
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Abdul Malik bin Marwan (65-14 Syawal 86 H/685-705 M). 
Al-Walid bin Abdul Malik (86-96 H/705-715 M) 
Sulaiman bin Abdil Malik (96-99 H/715-717 M). 
Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/717-720 M). 
Yazid bin Abdul Malik (101-105 H/720-724 M). 
Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H/724-743 M). 
Al-Walid bin Yazid (125-126 H/743-744 M). 
Yazid bin Al-Walid (126 H/744 M). 
Ibrahim bin Al-Walid (126-127 H/744 M). 
Marwan bin Muhammad (Al-Juaidi, Al-Himar) (127-132 H/744-750 M). 
Para Khalifah Daulah Umawiyyah di Andalusia 
Abdurrahman bin Muawiyah Ad-Dakhil Shagr Ouraisy (138-172 
H/756-788 M). 
Hisyam bin Abdirrahman bin Muawiyah (172-180 H/788-796 M). 
Al-Hakam bin Hisyam bin Abdurrahman (180-206 H/796-822 M). 
Abdurrahman Al-Ausath bin Al-Hakam bin Hisyam (206-238 H/822- 
852 M). 
Abu Abdillah Muhammad Al-Ausath bin Abdurrahman (238-273 
H/882-886 M). 
Abu Al-Hakam bin Al-Mundzir bin Muhammad (273-275 H/886-888 M). 
Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad (275-300 H/888-912 M). 
Abu Al-Mathraf Abdurrahman III An-Nashir bin Muhammad bin 
Abdillah (300-350 H/912-961 M). 
Abu Al-Mathraf Al-Hakam II Al-Mustanshir bin Abdirrahman (350-366 
H/961-977 M). 
Abu Al-Walid Hisyam II Al-Muayyad bin Al-Hakam (366-399 H/977- 
1009 M). 
Muhammad II Al-Mahdi bin Hisyam bin Abdil Jabbar (399-400 H/1009- 
1010 M). 
Sulaiman Al-Mustain bin Al-Hakam bin Sulaiman (400H/1010 M). 
Muhammad II (kedua kali) Syawal (400-Dzulhijjah 400 H/1010 M). 
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Hisyam II (kedua kali) (400-Syawal 403 H/1010-1013 M). 
Sulaiman bin Al-Hakam (kedua kali) (403-407 H/1013-1016 M). 
Ali An-Nashir bin Hamud (407-408 H/1016-1018 M). 
Abdurrahman (IV) Al-Murtadha bin Muhammad (Ramadhan 408 
H/1018 M). 
Al-Gasim Al-Makmun bin Hamud (408-412 H/1018-1021 M). 
Yahya Al-Muktali bin Ali bin Hamud (412-413 H/1021-1022 M). 
Al-Gasim (kedua kali) (413-414 H/1022-1023 M). 

Muhammad (III) Al-Mustakfi bin Abdirrahman (414-416 H/1024- 
1025 M). 

Yahya bin Ali (kedua kali) (416-418 H/1025-1027 M). 

Hisyam (III) Al-Muktad bin Abdirrahman (IV) (418-422 H/1027-1031 M). 
Para Khalifah Daulah Abbasiyah 


Masa Abbasiyah Pertama (132-232 H/750-847 M) 


Abul Abbas Abdullah bin Muhammad As-Saffah (132-136 H/750-754 M) 
Abu Ja'far Abdullah Al-Manshur bin Muhammad (136-158 H/754-775 M) 
Abu Abdillah Muhammad Al-Mahdi bin Al-Manshur (158-169 H/775- 
785 M) 

Abu Muhammad Musa Al-Hadi bin Al-Mahdi (169-170 H/785-786 M) 
Abu Ja'far Harun Ar-Rasyid (170-193 H/786-809 M) 

Abu Musa Muhammad Al-Amin (193-198 H/809-813 M) 

Abu Ja'far Abdullah Al-Makmun (198-218 H/813-833 M) 

Abu Ishag Muhammad Al-Mu'tashim Billah bin Ar-Rasyid (218-227 
H/833-841 M) 

Abu Ja'far Harun Al-Watsig Billah bin Al-Mu'tashim (227-232 H/841- 
847 M) 


Masa Abbasiyah Kedua 


Abu Al-Fadhl Ja'far Al-Mutawakkil Alallah bin Al-Mu'tashim (232-247 
H/847-861 M) 

Abu Ja'far Muhammad Al-Muntashir Billah bin Al-Mutawakkil (247- 
248 H/861-862 M) 
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Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mustain Billah bin Muhammad bin Al- 
Mu'tashim (248-252 H/862-866 M) 

Abu Abdillah Muhammad Al-Mu'taz Billah bin Al-Mutawakkil (252-255 
H/866-869 M) 

Abu Ishag Muhammad Al-Muhtadi Billah bin Al-Watsig (255-256 
H/869-870 M) 

Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mu'tamid Alallah bin Al-Mutawakkil (256-279 
H/870-892 M) 

Abu Al-Abbas Al-Muktadhid Billah bin Al-Muwaffag bin Al-Mutawakkil 
(279-289 H/892-902 M) 

Abu Muhammad Ali Al-Muktafi Billah bin Al-Muktadhid (289-295 
H/902-908 M) 

Abu Al-Fadhl Ja'far Al-Mugtadir Billah bin Al-Mu'tadhid (295-320 
H/908-932 M) 

Abu Al-Abbas Abdullah Al-Murtadha bin Al-Mu'taz (21 Rabiul Awal 
296 H-berkuasa satu hari) 

Abu Manshur Muhammad Al-Oahir (15 Muharram 317 H-berkuasa 
dua hari) 

Abu Manshur Muhammad Al-9ahir bin Al-Mu'tadhid (320-322 H/932- 
934M) 

Abu Al-Abbas Ahmad Ar-Radhi Billah bin Al-Mugtadir (322-329 
H/934-940 M) 

Abu Ishag Ibrahim Al-Muttagi Billah bin Al-Mugtadir (329-333 H/940- 
944M) 

Abu Al-Gasim Abdullah Al-Mustakfi Billah bin Al-Muktafi (333-334 
H/944 M) 


Masa Abbasiyah Ketiga (Masa Kekuasaan Bani Buwaih (334-447 
H/945-1055 M) 


Abu Al-Gasim Al-Fadhl Al-Muthi'ullah bin Al-Mugtadir (334-363 
H/946-974 M) 

Abu Bakkar Abdul Karim Ath-Thai' Lillah bin Al-Muthi' (363-381 
H/974-991 M) 

Abu Al-Abbas Ahmad Al-Oadir Billah bin Ishag bin Al-Mugtadir (381- 
422 H/991-1031 M) 
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Abu Ja'far Abdullah Al-aim Biamrillah bin Al-Gadir (422-467 H/1031- 
1075 M) 


Masa Abbasiyah Keempat (Masa Kekuasaan Bani Saljuk Turki /447- 
656 H/1055-1258 M) 


Abu Al-Gasim Muhammad Al-Mugtadhi (467-487 H/1075-1094 M) 
Abu Al-Abbas Ahmad Al-Mustadzhiri Billah bin Al-Mugtadir (487-512 
H/1094-1118 M) 

Abu Manshur Al-Fadhl Al-Mustarsyid Billah bin Al-Mustazhhir (512- 
529 H/1118-1135 M) 

Abu Ja'far Al-Manshur Ar-Rasyid bin Al-Mustarsyid (529-530 H/1135- 
1136 M) 

Abu Abdillah Muhammad Al-Muktafi Biamrillah bin Al-Mustazhhiri 
(530-555 H/1136-1160 M) 

Abu Al-Muzhaffar Yusuf Al-Mustanjib Billah bin Al-Muktafi (555-566 
H/1160-1170 M) 

Abu Muhammad Al-Hasan Al-Mutadhi' Biamrillah bin Al-Mustanjid 
(556-575 H/1170-1180 M) 

Abu Al-Abbas Ahmad An-Nashir Lidinillah bin Al-Mustadhi' (575-622 
H/1180-1225 M) 

Abu Nashr Muhammad Azh-Zhahir Biamirllah bin An-Nashir (622-623 
H/1225-1226 M) 

Abu Ja'far Al-Mansnur Al-Mustanshir Billah bin Azh-Zhahir (623-640 
H/1226-1242 M) 

Abu Ahmad Abdullah Al-Musta'shim Billah bin Al-Mustanshir (640-656 
H/1242-1258 M) 

Para Khalifah Daulah Al-Adarisah 

Idris I bin Abdillah bin Al-Hasan II (172-177 H) 

Idris II bin Idris 1 (177-213 H) 

Muhmmad bin Idris II Al-Muntashir (213-221 H) 

Ali I bin Muhammad (221-234 H) 

Yahya I bin Muhammad (234-) 

Yahya II bin Yahya I 

Ali (II) bin Uma bin Idris II 
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Yahya III Al-Migdam bin Al-9asim bin Idris II 

Yahya IV bin Idris bin Umar (292-310 H) 

Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Gasim Al-Hajjam (310-313 H) 
Musa bin Abu Al-Afiyah (213 H) 

Al-Gasim Kanun bin Ibrahim bin Muhammad 

Abu Al-Aisy Ahmad bin Kanun (334 H) 

Al-Hasan bin Kanun (343 H). 


Daulah Al-Adarisah terpecah-belah setelah kematian Idris II 


. 


Muhammad Kabir Al-Usrah - Fez 

Hamdun (Hamzah) dan Laila - Tilmisan/Tlemcen, Thith 
Ahmad: Miknasah Tadala, negeri Fazan 

Isa: Syalah, Tamasna, Azmur, dan Sala 


Abdullah: Aghamat, negeri Nafis, As-Sus Al-Agsha dan negeri 
Mashamidah 


Yahya: Bashrah, Ashila, dan Al-Araisy 
Dawud: negeri Hawarah, Tazah. 
Umar: Targhah negeri Shanhajah dan Ghumarah. 


Al-Gasim: Thanjah, Tathwan, negeri Mashmudah, benteng Hajar An- 
Nasr. 


Para Khalifah Daulah Al-Aghalibah 

Ibrahim I (184-197 H) 

Abu Al-Abbas Abdullah I (197-201 H) 

Abu Muhammad Ziyadatullah I (201-223 H) 

Abu Igal Al-Aghlab As-Sa'di (232-226 H) 

Abu Al-Abbas Muhammad I (226-242 H) 

Abu Ibrahim Ahmad (242-249 H) 

Abu Muhammad Ziyadatullah II (249-250 H) 

Abu Abdillah (Abu Al-Gharanig) Muhammad II (250-261 H) 
Abu Ishag Ibrahim II (261-290 H) 

Abu Al-Abbas Adullah II Muhammad (Sya'ban 290 H) 


888 45 Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Abu Mudhar Ziyadatullah III (290-296 H) 

Ziyadtullah III (Jumadal Akhir 296 H. Ia lari di hadapan pasukan 
Fathimiyah) 

Para Pemimpin Daulah Murabithun 

Abu Bakar Umar Al-Lamtuni (w. 480 H) 

Ibrahim bin Abu Bakar (462-464 H) 

Yusuf bin Tasyifin (452-500 H) 

Ali bin Yusuf bin Tasyifin (500-537 H) 

Tasyifin bin Ali bin Yusuf (537-539 H) 

Ibrahim bin Tasyifin (539-540 H) 


Ishag bin Ali (w. 541 H). Begitu ia meninggal, maka Daulah Murabithun 
juga runtuh. 


Para Pemimpin Daulah Muwahhidun 


Muhammad bin Tumart Al-Mahdi sang ideolog yang wafat sebelum 
berdirinya daulah ini. 


Abdul Mukmin bin Ali (541-558 H) 

Abu Ya'gub bin Yusuf I (558-580 H) 

Abu Yusuf Ya'gub bin Al-Manshur (580-595 H) 
Muhammad An-Nashir (595-611 H) 

Abu Ya'gub bin Yusuf II Al-Mustanshir (611-620 H) 

Abu Muhammad Abdul Wahid Al-Makhlu' (620-621 H) 
Abu Muhammad Abdullah Al-Adil (621-624 H) 

Yahya Al-Mu'tashim Billah (624-626 H) 

Abu Al-Alla' Idris Al-Makmun (Dzulhijjah 626 H) 

Abu Muhammad Abdul Wahid Ar-Rasyid bin Al-Makmun (626-630 H) 
Abu Al-Hasan Ali As-Said Al-Mu'tadhid Billah (630-640 H) 
Abu Hafsh Umar Al-Murtadha (640-646 H) 

Abu Al-Alla' Idris Al-Watsig Billah Abu Dabus (646-665 H) 
Daulah terpecah (667 H) 

Bani Marin mengusai Marrakesh (668 H) 
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9. Daulah Bani Thahir di Khurasan 
# Abu Ath-Thayyib Thahir bin Al-Husain Dzu Al-Yamaniyyin (205-207 H) 
e  Thalhah bin Thahir (207-213 H) 
# Abu Al-Abbas Abdullah bin Thahir (213-230 H) 

#  Thahir II bin Abdillah (230-248 H) 

# Muhammad bin Thahir II (248-259 H) 

#  Thahir III bin Muhammad (259-261 H) 

10. Daulah Bani Al-Laits Ash-Shafariyin di Sijistan 

# Abu Yusuf bin Ya'gub bin Al-Laits Ash-Shaffar (254-265 H) 
«  Amrbin Al-Laits (265-289 H) 

#  Thahir bin Muhammad bin Amr (289-290 H) 

11. Al-Ghaznawiyin 

Bani Alp Takin: 

«  Alp Takin (351 H/962 M) 

& Abu Ishag Ibrahim bin Alp Takin (352 H/963 M) 

#  Balka Takin (355 H/966 M) 

#  Bairi (362 H/972M) 

Bani Sabaktakin: 

#  Nashir Ad-Daulah Sabaktakin (367 H/978 M) 

# Ismail bin Sabaktakin (387 H/997 M) 

8 Yamin Ad-Daulah Abu Al-Gasim Mahmud bin Sabaktakin (389 H/999M) 


# Jalal Ad-Daulah Muhammad bin Mahmud Al-Makhul (Shafar 421 
H/1030 M) 


#  Nashir Dinillah Mas'ud I bin Mahmud (Syawal 421 H/1030 M) 

&  Jalaluddaulah Muhammad (kedua kali) (432 H/1040 M) 

#  Syihabuddaulah Abu Sa'ad Maudud bin Mas'ud (Sya'ban 433 H/1041 M) 
# Mas'ud II bin Maudud (441 H/1048 M) 

#  Bahauddaulah Abu Al-Hasan Ali bin Mas'ud I (Rajab 441 H/1049 M) 
#  Izzuddaulah Abdurrasyid bin Mahmud (441 H/1049 M) 

#  Jamaluddaulah Farrukhazad bin Mas'ud (44 H/1052 M) 


890 && Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


12. 


Zhahiruddaulah Ibrahim bin Mas'ud Al-Malik Al-Muayyad Jalaluddin 
(451 H) 


Alauddaulah Abu Sa'id Mas'ud III bin Ibrahim (492 H) 
Kamaluddaulah Syairzad bin Mas'ud (508 H) 
Sulthanuddaulah Arislan Shah bin Mas'ud (509 H) 
Yaminuddaulah Bahram Shah bin Mas'ud (Jumadal Ula 512 H) 
Muizzuddaulah Khasru Shah bin Bahram (547 H) 
Tajuddaulah Khasru Malik bin Khasru Shah (555 H) 


. Dinasti Saljuk Raya 


Ruknuddin Thughrul Bek Abu Thalib Muhammad bin Mikail 
Muhammad bin Saljuk (429-455 H) 


Adhduddaulah Abu Syuja' Muhammad Alp Arselan bin Dawud (455- 
465 H) 


Jalaluddaulah Muizzuddin Abu Al-Fath Malik Shah bin Alp Arslan (465- 
485 H) 


Nashiruddin Mahmud bin Malik Shah (485-487 H) 

Ruknuddin Abu Al-Muzhaffar Bargiyurag Malik Shah (487-498 M) 
Jalaluddaulah Muizzuddin (3 Rabiul Akhir 498 M) 

Malik Shah II bin Barkiyarug (3 Rabiul Akhir 498-Jumadal Awwal 498 H) 


Ghiyatsuddin Abu Syuja' Muhammad bin Malik Shah bin Alp Arslan 
(23 Jumadal Awal 498-511 H) 


Nashiruddin Muizzuddin Abu Al-Harits Ahmad Sinjar bin Malik Shah 
(24 Dzulhijjah 511 H) 


Dinasti Saljuk Irak 


Mughitsuddin Abu Al-gasim Mahmud bin Muhammad bin Malik Shah 
(511-525 H) 


Ghiyatsuddin Abu Al-Fath Dawud bin Mahmud (525-526 H) 
Ruknuddin Abu Thalib Thughrul I bin Muhammad (526-527 H) 
Abu Al-Fath Ghiyatsuddin Mas'ud bin Muhammad (527-547 H) 


Muinuddin Malik Shah bin Mahmud bin Muhammad bin Malik Shah 
(547 H) 
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#  Ghiyatsuddin Muhammad bin Mahmud (548-555 H) 
#  Ruknuddin Arislan Shah bin Thughrul Abu Al-Muzhaffar (556-573 H) 
#  Ruknuddin Thughrul II bin Arislan Shah (573 H) 
13. Dinasti Saljuk Syam 
#  Tajuddaulah Abu Sa'ad Tutusy bin Alp Arslan (471 H) 
# Jatuhnya Aleppo dan terpecahnya daulah Seljuk (477 H) 
# Fakhrul Muluk Ridhwan bin Tutusy di Aleppo (488-497 H) 
#  Syams Al-Muluk Abu Nashr Dugag bin Tutusy di Damaskus (488-497 H) 
#  Tajuddaulah Alp Arslan Al-Akhras bin Ridhwan di Aleppo (507-508 H) 
#  Sulthan Shah Ridhwan (di bawah pengawasan Badruddin Lukluk). 
14. Dinasti Saljuk Kirman 
#  Imaduddin Gara Arislan Gaward bin Dawud (433-466 H) 
#  Kirman Shah bin Gaward (466-467 H) 
#  Ruknuddaulah Sulthan Shah bin Gaward (467-477 H) 
# Yahya Ad-Din Imaduddaulah Turan Shah bin Gaward (477-490 H) 
#  Bahauddin Iran Shah bin Turan Shah (490-495 H) 
#  Muhyiddin Arislan Shah I bin Kirmansyah (495-537 H) 
8 Mughitsuddin Muhammad I Malik Shah bin Arislan Shah (537-551 H) 
8 Muhyiddin Thugrul Shah bin Malik Shah (551-565 H) 
8  Bahram Shah bin Thughrul Shah (565-570 H) 
#  Arislan Shah II bin Thughrul Shah (570-572 H) 
# Turan Shah bin Thugrul Shah (572-579 H) 
# Muhammad II bin Bahram Shah (579-582 H) 
15. Para Penguasa Daulah Fathimiyah 
# Abu Muhammad Ubaidillah Al-Mahdi (279-322 H/910-934 M) 
# Abu Al-Gasim Muhammad Al-Gaim (322-334 H/934-946 M) 
@ Abu Zhahir Ismail Al-Manshur (334-341 H/946-953 M) 
# Abu Tamim Muidd Al-Muiz (341-365 H/953-975 M) 
@ Abu Manshur Nizar Al-Aziz (365-386 H/975-996 M) 
@ Abu Ali Al-Manshur Al-Hakim (386-411 H/996-1021 M) 
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@ Abu Al-Hasan Ali Azh-Zhahir (411-427 H/1021-1036 M) 
«Abu Tamim Muid Al-Mustanshir (427-486 H/1036-1094 M) 
@ Abu Al-Gasim Ahmad Al-Musta'li (487-495 H/1095-1101 M) 
Abu Ali Al-Manshur Al-Amir (495-524 H/1101-1130 M) 
Abu Al-Maimun Abdul Majid Al-Hafizh (526-544 H) 
# Abu Al-Manshur Ismail Azh-Zhafir (544-549 H/1149-1154 M) 
# Abu Al-Gasim Isa Al-Faiz (549-555 H/1154-1160 M) 
& Abu Muhammad Abdullah Al-Adhid (555-567 H/1160-1171 M) 
16. Masa Dinasti Mamluk (648-922 H/1250-1517 M) 
Masa dinasti Mamluk dibagi menjadi dua: Mamluk Bahriyah (648-784 


H/1250-1382 M) dan masa Daulah Burjiyah (784-923 H/1382-1517 M). 
Berikut ini nama-nama sultan Mamluk Bahriyah: 


#  Syajarah Ad-Dur (648 H/1250M) 

#  Al-Muiz Izzuddin Aybak (648-655 H/1250-1257 M) 

#  Al-Manshur Nuruddin Ali (648-655 H/1257-1259 M) 

#  Al-Muzhaffar Saifuddin Gutuz (657-658 H/1259-1260 M) 

8 Ruknuddin Baybars Al-Bundugdari (658-676 H/1260-1277 M) 

#  As-Said Nashiruddin Barakah Khan (676-678 H/1277-1279 M) 

#  Al-Adil Badruddin Salamasyh (678 H/1279 M) 

#  Al-Manshur Saifuddin @alawun (678-689 H/1279-1290 M) 

#  Al-Asyraf Shalahuddin Khalil (689-693 H/1290-1293 M) 

#  Nashiruddin Muhammad (693-694 H/1293-1294 M) 

#  AI-Adil Zainuddin Kitbagha (694-696 H/1294-1296 M) 

#  Al-Manshur Husamuddin Lajin (696-698 H/1296-1299 M) 

#  An-Nashir Nashiruddin Muhammad untuk yang kedua kalinya (698- 
708 H/1299-1309 M) 

e  Al-Muzhaffar Baybars Al-Jasynakir (708-709 H/1309-1310 M) 

#  An-Nashir Nashiruddin Muhammad untuk yang ketiga kalinya yang 
kedua kalinya (709-741 H/1310-1340 M) 


#  Al-Manshur Saifuddin Abu Bakar bin An-Nashir Muhammad (741-743 
H/1340-1341 M) 
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#  Al-Asyraf Alauddin Kajak bin An-Nashir Muhammad (742 H/1341 M) 

#  An-Nashir Syihabuddin Ahmad bin An-Nashir Muhammad (742-743 
H/1342 M) 

#  Ash-Shaleh Imaduddin Ismail bin An-Nashir Muhammad (743-746 
H/1342-1345 M) 


“  Al-Kamil Saifuddin Sya'ban bin An-Nashir Muhamad (746-747 H/1345- 
1346 M) 


#  Al-Muzhaffar Zainuddin Haji bin An-Nashir Muhammad (747-748 
H/1346-1348 M) 

#  An-Nashir Abu Al-Mahasin Hasan bin An-Nashir Muhammad (748-752 
H/1348-1351 M) 


#  Ash-Shaleh Shalahuddin Muhammad bin An-Nashir Muhammad (752- 
755 H/1351-1354 M) 


An-Nashir Abu Al-Mahasin Hasan bin An-Nashir untuk yang kedua 
kalinya (755-762 H/1354-1361 M) 


#  Al-Manshur Shalahuddin Muhammad bin Haji (762-764 H/1361-1363 M) 


#  Al-Asyraf Abu Al-Ma'ali Zainuddin Sya'ban bin Husain (764-778 
H/1363-1377 M) 


Al-Manshur Alauddin Ali bin Sya'ban bin Husain (778-783 H/1377- 
1381 M) 


'Ash-Shaleh Shalahuddin Haji bin Sya'ban bin Husain (783-784 H/1381- 
1382 M) 


Sultan-sultan Mamluk Burjiyah 
#  Azh-Zhahir Saifuddin Burgug (784-790 H/1382-1388 M) 
#  Ash-Shaleh Haji bin Sya'ban (790-792 H/1388-1390 M) 


#  Ash-Zhahir Saifuddun Burgug yang kedua kalinya (792-801 H/1390- 
1399 M) 


#  An-Nashir Abu As-Sa'adat Faraj bin Burgug (801-815 H/1399-1412 M) 
#  Al-Muayyad Abu An-Nashr Syaikh Al-Mahmudi (815-824 H/1412-1421M) 
«  Al-Muzhaffar Ahmad bin Syaikh (824 H/1421 M) 

e  Azh-Zhahir Saifuddin Thathar (824 H/1421M) 
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Muhammad bin Thathar (824-825 H/1421-1422 M) 
Al-Asyraf Barsabaya (825-841 H/1422-1438 M) 

Abu Al-Mahasin Yusuf bin Barsabaya (841-842 H/1538 M) 
Azh-Zhahir Jumjug (842-857 H/1438-1453 M) 

Al-Manshur Utsman bin Jumjug (857 H/1453 M) 

Al-Asyraf Inal (857-865 H/1453-1461 M) 

Al-Muayyad Ahmad bin Inal (865 H/1461 M) 

Azh-Zhahir Khasygadam (865-872 H/1461-1467 M) 
Azh-Zhahir Balbaya Al-Muayyadi (872 H/1467 M) 
Azh-Zhahir Tamrabgha (872 H/1468 M) 

Al-Asyraf Gaitbay (872-901 H/1468-1496 M) 

Muhammad bin Gaitbay (901-902 H/1496-1497 M) 
Al-Asyraf Gansawuh (902 H/1497 M) 

Muhammad bin Oaitbay yang kedua kalinya (902-904 H/1497-1498 M) 
Azh-Zhahir Gansawuh Al-Asyrafi (904-905 H/1498-1500 M) 
Al-Asyraf Janbalath (905-906 H/1500-1501 M) 

Al-Adil Thuman Bai II (906 H/1501 M) 

Al-Asyraf Gansawuh Al-Ghuri (906-922 H/1501-1516 M) 
Al-Asyraf Thuman Bai II (922-923 H/1516-1517 M) 


. Sultan Dinasti Utsmaniyah (687-1343 H/1288-1924 M) 


Utsman I bin Erthughrul (687-726 H/1288-1326 M) 

Urkhan bin Utsman (726-761 H/1326-1360 M) 

Murad I bin Utsman (761-791 H/1360-1389 M) 

Bayazid I bin Murad I (791-805 H/1389-1403 M) 

Muhammad I Syalabi bin Bayazid I (816-824 H/1413-1421 M) 
Murad II bin Muhammad I (824-855 H/1421-1451M) 
Muhammad II bin Murad (855-886 H/1451-1481 M) 

Bayazid II bin Muhammad II (886-918 H/1481-1512 M) 
Salim I bin Bayazid II (918-926 H/1512-1520 M) 

Sulaiman I Al-Ganuni bin Salim I (926-974 H/1520-1566 M) 
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# Salim II bin Sulaiman I (974-982 H/1566-1574 M) 
# Murad III bin Salim II (982-1003 H/1574-1595 M) 

« Muhammad !III bin Murad III (103-1012 H/1595-1603 M) 
«Ahmad I bin Muhammad III (1012-1026 H/1603-1617 M) 

“  Mushtafa I bin Muhammad III (1026-1027 H/1617-1618 M) 

8 Utsman II bin Ahmad I (1027-1031 H/1618-1622 M) 

8 Mushtafa I bin Muhammadyang kedua kalinya (1031-1032 H/1622- 

1623 M) 

8 Murad IV bin Ahmad I (1032-1050 H/1623-1640 M) 

# Ibrahim I bin Ahmad I (1050-1058 H/1640-1648 M) 

8 Muhammad IV bin Ibrahim I (1058-1098 H/1648-1687 M) 

# Sulaiman II bin Ibrahim I (1098-1102 H/1687-1691 M) 

@ Ahmad II bin Ibrahim I (1102-1106 H/1691-1695 H) 

#  Mushtafa II bin Muhammad IV (1106-1115 H/1695-1703 M) 

8 Ahmad III bin Muhammad IV (1115-1143 H/1703-1730 M) 

8 Mahmud I bin Mushtafa II (1143-1167 H/1730-1754 M) 

» Utsman III (1167-1170 H/1754-1757 M) 

#  Mushtafa III bin Ahmad III (1170-1188 H/1757-1774 M) 

# Abdul Hamid I bin Ahmad III (1888-1203 H/1774-1789 M) 

# Salim III bin Mushtafa III (1203-1222 H/1789-1808 M) 

#  Mushtafa IV bin Abdul Hamid I (1222-1223 H/1807-1808 M) 

# Mahmud II bin Abdul Hamid I (1223-1255 H/1808-1839 M) 

# Abdul Majid I bin Mahmud II (1255-1277 H/1839-1861 M) 
«Abdul Aziz bin Mahmud II (1277-1293 H/1861-1876 M) 

@ Murad V bin Abdul Majid I (1293 H/1876 M) 

@# Abdul Hamid II bin Abdul Majid I (1293-1327 H/1876-1909 M) 

@ Muhammad Rasyad V bin Abdul Majid I (1327-1336 H/1909-1918 M) 
@ Muhammad Wahiduddin VI bin Murad V (1336-1340 H/1918-1922 M) 
8 Abdul Majid II bin Abdul Aziz (1340-1343 H/1922-1924 M) 
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Perpustakaan Sejarah 
Sekilas tentang sumber dan referensi yang dibutuhkan sejarahwan: 
Index Perpustakaan Manuskrip 


Index manuskrip perpustakaan umum Al-Augaf di Mosul (Irak), karya 

Ahmad Salim Abdurrazzag. 

“ Tarikh Al-Adab Al-'Arabi, karya Karl Brocklmen. 

Index manuskrip Hasan Al-Ankari yang dihadiahkan untuk 

perpustakaan Al-Augaf di Baghdad, karya Abdullah Al-Jabburi. 

Index manuskrip perpustakaan kerajaan di Berlin (13.000 Manuskrip) 

dalam 10 jilid, karya William Ahlafart, dikeluarkan dari tahun 1887- 

1889. 

Pilihan manuskrip Arab di Astana di Turki, karya Ahmad Timur Pasha, 

dikeluarkan oleh Shalahuddin Al-Munjid. 

Index manuskrip di perpustakaan ilmiah 'Ash-Shabihiyyah, di Sala 

(Maroko), karya, Muhammad Hajji. 

Index manuskrip perpustakaan negara Haidar di Najaf Al-Asyraf (Irak), 

karya As-Sayyid Ahmad Al-Husaini. 

«Index manuskrip Bahrain, karya Abu Al-Hasan. 

“ Manuskrip perpustakaan Al-Abbasiyah, di Bashrah, karya Ali Al- 
Khagani. 

# Index perpustakaan Al-Hasaniyah di istana kerajaan Rabat (Maroko), 
karya Muhammad Al-'Arabi Al-Khaththabi. 

« Manuskrip Arab di perpustakaan American University di Beirut, karya 
Yusuf Khuri. 

« Manuskrip perpustakaan pusat di Mosul, karya Sa'id Alyuhji. 

# Manuskrip Masjid Al-Agsa (Palestina), karya Khidhr Ibrahim Salamah. 

«Index manuskrip Dar Al-Kutub Azh-Zhahiriyyah di Damaskus (Al- 
Majami'), karya Yasin As-Sawasi. 

« Index manuskrip kopian di lembaga manuskrip Arab di Kairo, karya 
Fuad Sayyid 

«  Ath-Thurfah fi Makhthuthat Asy-Syurfah, karya Akhuri Fasgafus Ishag 

As-Suryani. 
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Nawadir Al-Makhthuthat fi Maktabat Turkiya, karya Ramadhan 

Syasyan. 

Manuskrip Yaman di perpustakaan Ali Ahmad Amiri Malt di Istambul 

(Turki), karya Muhammad Isa Shalihiyyah. 

Dzakha'irAt-Turats Al-'Arabi Al-Islami, petunjuk manuskrip arab yang 

dicetak sampai tahun 1980, karya Abdul Jabbar Abdurrahman. 

Al-Atsar Al-Khaththiyyah fi Al-Maktabah Al-Gadiriyah, karya Imad 

Abdussalam, Masjid Abdul Gadir Al-Jailani, Baghdad. 

Manuskrip Arab di perpustakaan nasional Sofia Bulgaria, karya Yusuf 

Izzuddin. 

Mahmud Ali Athallah : 

- Index manuskrip perpustakaan Al-Haram Al-Ibrahimi di Khalil 
(Palestina). 

- Index manuskrip perpustakaan Masjid An-Namr An-Nablusi 
(Palestina). 

- Index manuskrip Islam di Yafa (Palestina). 

Index manuskrip fakultas Ushuluddin dan dakwah di Amman 

(Yordania), karya Ahmad Al-Alami. 

Index manuskrip kopian di Perpustakaan Ma'had At-Turats Al-Ilmi 

Al-'Arabi di universitas Aleppo, karya Muhammad Izzat Umar. 

Index perpustakaan Al-Buldaniyah di Alexandria, karya Ahmad Abu 

Ali. 

Index manuskrip Arab di Perpustakaan Gasim Muhammad Ar-Rajab 

Al-Baghdadi. 


Manuskrip-manuskrip Arab paling tua di berbagai perpustakaan 
dunia, karya Kurkis Awwad. 


Manuskrip perpustakaan kerajaan di Maroko, karya Muhammad 
Abdullah Annan. 

Index manuskrip Perpustakaan Gurawiyin (Maroko), karya Muhammad 
Al-Abid Al-Fasi. 

Pilihan dari manuskrip-manuskrip langka di perpustakaan kerajaan 
di Rabat, karya Abdurrahman Al-Fasi. 
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Index manuskrip museum Asia di Belgrad (bekas Yugoslavia). 
Index manuskrip perpustakaan Koperili di Istambul (Turki). 
Index manuskrip Universitas Al-Mulk Sa'ud/King Saud (Riyadh). 


Index manuskrip perpustakaan pusat di Universitas Al-Mulk Abdul 
Aziz (Jeddah). 





Index manuskrip Masjid Al-Kubbi, Sana'a (Yaman). 

Index manuskrip Arab kopian di Universitas Yordania (Yordania). 
Index manuskrip fakultas Adab dan Ilmu Humaniora, di Rabat 
(Maroko). 

Index manuskrip Arab yang tersimpan di perpustakaan umum buku 
dan dokumen di Rabat. 

Index manuskrip perpustakaan nasional manuskrip di Tunisia. 
Index perpustakaan Al-Waziri (Iran), karya Muhammad Sa'id Al-Oarihi. 
Index manuskrip Dar Al-Kutub Azh-Zhahiriyah, karya Majma' Al- 
Lughah Al-'Arabiyyah (Pusat Lembaga Bahasa Arab) di Damaskus. 
Kumpulan manuskrip di perpustakaan-perpustakaan Istambul, karya 
Thaha Muhsin. 

Manuskrip Arab di institut Studi Islam, di Irak. 

Shalahuddin Al-Munjid: 


Index manuskrip Arab di perpustakaan Kongres di Washington 
- Index manuskrip Arab di Amproziyana di Milano (Italia) 
-  Kamusmanuskrip Arab yang dicetak (1954-1980) 


Index manuskrip perpustakaan pusatAl-Augaf di Sulaimaniyah (Irak), 
karya Mahmud Muhammad. 
Manshur Abdul Hafizh : 


Index umum manuskrip, simpanan perpustakaan Hasan Husni 
Abdul Wahhab, Tunisia. 


- Index manuskrip perpustakaan Al-Ahmadiyah, di Tunisia 
(Perpustakaan Universitas Zaitunah). 


Manuskrip Mosul (Irak), karya Jalabi Al-Maushili. 


Index manuskrip perpustakaan umum Imam Al-Hakim di Najaf Al- 
Asyraf (Irak), karya Muhammad Mahdi Najaf. 
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Index manuskrip Masjid Al-Ahmadi di Thanta (Mesir), karya Ali Sami 
An-Nasysyar. 

Manuskrip sekretariat perpustakaan pusat di Universitas Sulaimaniyah 
(Irak), karya Usamah Nasher An-Nagsyabandi. 

Indek terinci manuskrip Turki dan Persia di Universitas Islam Imam 
Muhammad bin Saud (Riyadh), karya Muhammad Abdul Lathif Haridi. 
Manuskrip perpustakaan Universitas Madinah Al-Ilm Imam Al-Khalishi 
Al-Kubbi di Kazhimiyah (Irak), karya Humaid Majid Hadu. 

Fihris Faharis Al-Makhthuthat, karya Huwaisman, mencakup semua 
index manuskrip Arab yang diterbitkan di dunia sampai tahun 1967, 
Leiden 1967. 

Index Manuskrip Ghadamis, Libya, karya Basyir Gasim Yusya'. 


Kamus buku 


Al-Fihris Al-Islami, karya Prof. Dr. Parson. Buku ini mencakup terbitan 
dan serial asing di semua negara dari riset dan makalah yang 
berhubungan dengan dunia Arab Islam tentang sejarah, peradaban 
dan pemikiran mulai dari tahun 1905 sampai tahun 1955. 

Dari Al-Fihris ini terbit satu jilid besar di mana penulis dibantu oleh 
Aston. Jilid ini meliput masa antara tahun 1905 sampai tahun 1955 
dan terbit tahun 1961. Jilid ini dilengkapi dengan diterbitkannya empat 
tambahan yang meliput terbitan sampai tahun 1975. Dan, mulai tahun 
1976 penulis mengubah bentuknya menjadi majalah berkala yang 
terbit setiap tiga bulan. 

Dalil Al-Maraji' Al-'Arabiyyah, karya Abdul Karim Al-Amin. 
Al-Mashadir Al-Adabiyyah wa Al-Lughawiyyah, karya Izzuddin Ismail. 
Idhah Al-Maknun fi Adz-Dzail 'ala Kasyf Azh-Zhunun, karya Ismail 
Al-Baghdadi (w. 1920 M), melengkapi kekurangan Haji Khalifah 
dalam kitab Kasyf Azh-Zhunun dan menambahkan nama-nama buku 
yang dikarang setelahnya. Buku ini diterbitkan tahun 1948 di bawah 
bimbingan dua ulama Turki Muhammad Syarafuddin Yalit dan Rif'ah 
Bailakah. Buku ini terdiri dari 2 jilid. 

Kasyf Azh-Zhunun an Asami Al-Kutub wa Al-Funun, karya Musthafa 
bin Abdullah Haji Khalifah (1067 H/1657). Buku ini merupakan 
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ensiklopedi besar mencakup sejumlah besar nama-nama buku yang 
dikarang sejak awal sampai masa penulis buku ini. Buku ini ditahgig 
oleh Muhammad Syarafuddin Yalit, 1943. 

Al-Maktabah Al-'Arabiyyah, Dirasah li Ummahat Al-Kutub fi Ats- 
Tsagafah Al-'Arabiyyah, karya Izzah Al-Hasan. 
Al-Mashadir Al-'Arabiyyah wa Al-Mu'arrabah, karya Muhammad Mahir 
Hamadah. 

Fihrasat Ibnu Khair, karya Muhammad Ibnu Khair Al-lsybili Al-Andalusi 
(575 H/1179 M), diurutkan berdasarkan tema-tema atau ilmu-ilmu. 
Setiap tema mencakup nama-nama buku yang ditulis dan nama-nama 
penulisnya, Baghdad, 1963. 

Mashadir At-Turats Al-'Arabi, karya Umar Daggag. 

Mu'jam Al-Mathbu'atAl-'Arabiyyah wa 'Al-Mu'arrabah, karya Yusuf Alyat 
Sirkis (wafat 1932). Buku ini khusus mencakup nama-nama buku yang 
dicetak bukan manuskrip sejak awal masa percetakan ke-sampai tahun 
1918, Kairo, Mathba'ah Sirkis, 1928. 

Al-Maraji' Al-'Arabiyyah, Abdullah Ismail Ash-Shawi. 

Miftah As-Sa'adah wa Mishbah As-Siyadah, karya Tasy Kubra Zadah 
(968 H). Ia menyebutkan biografi orang-orang yang semasa dengannya, 
penyusunannya berdasarkan ilmu-ilmu menjadi enam cabang. Setiap 
cabang dinamakan Dauhah. Dalamsetiap disipilin ilmuia menyebutkan 
buku-buku terpenting mengenainya, Buku ini ditahgig oleh Kamil Al- 
Bakri dan Abdul Wahhab Abu An-Nur, Kairo 1968. 

Nazhrah Tarikhiyyah fi Harakan At-Ta lif 'inda Al-'Arab fiAl-Lughah wa 
Al-Adab, karya Amjad Ath-Tharablusi. 
Adz-Dzari'ah ila Tashanif Asy-Syari'ah, karya Muhammad Muhsin Ath- 
Thahrani yang terkenal dengan Syaikh Agha Barzak (1970), khusus 
menyebutkan karya-karya orang Syiah sejak masa penulisan sampai 
kehidupan penulis, terdiri dari 19 Juz, Teheran, 1970. 
Dalil Al-Maraji' Al-'Arabiyyah wa Al-Mu'arrabah, Abdul Jabbar 
Abdurrahman. 


Turatsuna Baina Al-Madhi wa Al-Hadhir, karya Aisyah Abdurrahman. 


Al-Maraji' Al-'Arabiyyah Al-Ammah, karya Muhammad Ali Al-Gasim 
Nizar. 
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'Al-Fihrasat, karya Muhammad bin Ishag Ibnu An-Nadim (w. 385 
H./965 M) 


Kamus Al-9ur'an 


Gamus Al-Alfadz wa Al-A'lam Al-Gur'aniyyah, karya Muhammad Ismail 
Ibrahim, Kairo, Dar Al-Fikr Al-'Arabi, 1961. 

Mu'jam Al-0ur'an, karya Abdurrauf Abu Rizg Al-Mishri, Kairo, 
Mathba'ah Majdi, 1948. 

'Al-Mursyid ila Ayat Al-Gur'an Al-Karim wa Kalimatih, Muhammad Faris 
Barakat, Damaskus, 1957. 

Al-Mushthalahat Al-Askariyyah fi Al-Gur'an Al-Karim, karya Mahmud 
Syit Khaththab, Beirut, Dar Al-Irsyad. 

Mufradat Ar-Raghib, karya Abu Al-Gasim Husain bin Muhammad Ar- 
Raghib Al-Asfahani, (502 H/1108), ditahgig oleh Muhammad Sa'id 
Al-Kailani, Kairo, 1968. 

Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfazh Al-gur'an Al-Karim, karya Muhammad 
Fuad Abdul Bagi, Beirut, Maktabah Khayyath. 

Mu'jam Alfazh Al-Gur'an Al-Karim, karya Muhammad Ali An-Najjar, 
Kairo, Majma' Al-Lughah Al-'Arabiyyah, 1972. 


Kamus Hadits 


Taisir Al-Manfa'ah bi Kitabay Miftah Kunuz As-Sunnah wa Al-Mu'jam 
Al-Mufahras li Alfazh Al-Hadits An-Nabawi, karya Muhammad Fuad 
Abdul Bagi, Kairo, 1938, Jilid 4. 

Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Hadits An-Nabawi, karya AJ. 
Wesinck, Leiden Pirel, 1936. 

Fihras Al-Faharis wa Al-Atsbat wa Mu'jam Al-Ma'ajim wa Al-Masyyikhat 
wa Al-Musalsalat, karya Abdul Hayyi Al-Kattani, Fez, 1346 H, Jilid 2. 
Rumuz Al-Ahadits 'ala Tartib Huruf Al-Hija', karya Ahmad bin Musthafa 
'An-Nagsyabandi, Asatana, 1275. 


Kamus Bahasa 


A. 


Sebab sebab pembuatan karya kamus sebagaimana diringkas oleh 
Al-Azhari dalam Mugaddimah Tahdzibnya. 

Menjaga bahasa Arab adalah kewajiban agama yang diwajibkan karena 
ia adalah bahasa Al-Gur'an. 
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Perlunya bangsa-bangsa yang masuk Islam untuk memahami bahasa 
Arab agar mereka memahami Al-9ur'an, Sunnah, dan Atsar. 
Membersihkan bahasa dari kata-kata asing yang masuk. 
Menjaga bahasa dari distorsi orang-orang yang sesat, atheis dan 
pengikut hawa nafsu. 
Kamus bahasa yang terkenal 
Tahdzib Al-Lughah, karya Abu Manshur Muhammad bin Ahmad Al- 
Azhari (w. 370 H/980 M), ditahgig olehAbdullah Ad-Darwisy, jilid 14. 
Al-Mu'arrab min Al-Kalam Al-A'jami 'ala Huruf Al-Mu'jam, karya Abu 
Manshur Mauhub bin Ahmad Al-Jawaligi (540 H/980 M), ditahgig oleh 
Ahmad Muhammad Syakir, Kairo, Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah, 1361. 
Ash-Shihah fi Al-Lughah, karya Anshar Ismail bin Hammad Al-Jauhari (w. 
393 H/1002 M), ditahgig oleh Ahmad bin Abdul Ghafur Aththar, Kairo, 
1951 jilid 6. 
Mukhtar Ash-Shihah, karya Muhammad bin Abu Bakr bin Abdul Gadir 
Ar-Razi (w. 666 H/ 1267 M). 
Asas Al-Balaghah., karya Mahmud Umar Az-Zamakhsyari (w. 538 
H/1143 M). 
Mukhtashar Kitab Al-Ain, karya Abu Bakar Muhammad bin Al- 
Husain Az-Zubaidi (w. 379 H/989 M), ditahgig oleh Allal Al-Fasi dan 
Muhammad bin Tawit Ath-Thanji, 1963. 
Al-Mukhashshash, karya Ali bin Ismail Ibnu Sidah Al-Andalusi (w. 458 
H/1065 M) Kairo, 1320 H, 17 jilid. 
Magayis Al-Lughah, karya Abu Al-Husain Ahmad Ibnu Faris (w. 395 
H/1004M), ditahgig oleh Abdussalam Harun, Kairo, Dar Ihya Al-Kutub 
Al-'Arabiyyah, 1366 H. 
Al-Ain, karya Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi (w. 160 H/776 M), 
ditahgig oleh Abdullah Ad-Darwisy, Baghdad. 
Al-9amus Al-Muhith, karya Majduddin Muhamad Ya'gub Al-Fairuzabadi 
(w. 816 H/1413 M) Kairo. 
Taj Al-Arus min Jawahir Al-9amus, karya Muhammad bin Muhammad 
Al-Murtadha Az-Zabidi (w. 1205 H/1790 M), ditahgig oleh Abdussattar 
Ahmad Farraj, Kuwait, Kementerian Budaya, 1965. 
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Lisan Al-'Arab, karya Muhammad bin Makram Ibnu Manzhur (w. 711 
H/1311 M), Beirut, Dar Shadir, 1968, 15 jilid. 


Ensiklopedi 


Da'irah Al-Ma'arif Al-Bustani, terdiri dari 11 juz, ditulis oleh Petrus 
Al-Bustani (w. 1883 M), karya Abu Salim dan saudara-saudaranya 
bersama keponakan mereka Sulaiman Al-Bustani ini merupakan usaha 
pertama kali dalam penerbitan Ensiklopedi berbahasa Arab. 

Da'irah Ma'arif Al-Garni Ar-Rabi' "Asyar Al-Hijri (Al-Garn Al-Isyrin Al- 
Miladi), terdiri dari 10 jilid, ditulis oleh Muhammad Farid Wajdi (w. 
1954) di Kairo, susunannya berdasarkan urutan huruf Abjad. 
Da'irah Al-Ma'arif Al-Islamiyyah (Encyclopedia of Islam), ditulis oleh 
sejumlah orientalis antara tahun 1908 hingga 1939. Mereka adalah 
Vinsenk, Hotsman, Arnold, Hafang, Profensal, Yaisier, Hortman, Gibb. 
Mereka menerbitkannya dalam tiga bahasa yaitu bahasa Jerman, 
Inggris, dan Perancis. Mereka menyusunnya berdasarkan urutan huruf 
abjad tanpa memperhatikan asal kata. 

Ensiklopedi di atas telah diterjemahkan oleh Muhammad Tsabit Afandi, 
Ahmad Asy-Syinnawi, Ibrahim Zaki Khursyid, Abdul Hamid Yunus. 
Mereka menerjemahkannya berpegangan pada teks bahasa Inggris 
dan Perancis. Penerjemahan ini berhenti pada huruf Ain dan berakhir 
pada kata Arifi Pasha. 

Al-Mausu'ah Al-'Arabiyya Al-Muyassarah, terdiri dari satu jilid besar. 
Terbit pada tahun 1959, mencakup semua ilmu-ilmu yang dikenal. 
Tidak menyebutkan nama-nama siapa saja yang ikut terlibat dalam 
penelitian. 


Buku Biografi Umum 


At-Takmilah li Kitab Ash-Shilah, karya Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Ibnu Al-Abar (w. 658 H/1260 M), Kairo, 1956, 2 jilid. 
'Ad-Durr Al-Muntasyar fi Rijal Al-garn Ats-Tsani Asyar wa Ats-Tsalits 
'Asyar, karya Ali Alauddin Al-Alusi, ulama abad ke 12 dan 13 H, ditahgig 
oleh Jamaluddin Al-Alusi dan Abdullah Al-Jabburi, Baghdad. 

Al-Misk Al-Adzfar fi Tarajum Al-Garn Ats-Tsani Asyar, karya Mahmud 
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Syukri Abdullah Al-Alusi (w. 1342 H/1924 M), diterbitkan oleh 
Muhammad Bahjat Al-Atsari, 1348 H, 1 jilid. 

Khulashah Adz-Dzahab Al-Masbuk Al-Mukhtashar min Siyar Al-Muluk 
li Ibni As-Sa'i, karya Badruddin Abdurrahman bin Ibrahim bin Ganitu 
Al-Arbilly (w. 717 H/1317), Baghdad, Maktabah Al-Mutsanna, 1968. 
Ath-Thali' As-Said Al-Jami' li Asma' Al-Fudhala' wa Ar-Ruwah bi A'la 
'Ash-Sha'id, karya Kamaluddin Ja'far bin Taghlab Al-Adfuway (w. 738 
H/ 1337 M) Kairo, 1914. 

'Ash-Shilah fi Tarikh A'immah Al-Andalus wa Ulamaihim wa 
Muhadditsihim, karya Abu Al-Gasim Khalaf bin Abdul Malik Ibnu 
Basykawal (w. 578 H/1182 M), ditahgig oleh Izzat Al-Aththar Al- 
Husaini, Kairo, 1955. 

Ansab Al-ASyraf, karya Ahmad bin Yahya Al-Baladzuri (w. 279 H/892 
M), Kairo, Dar Al-Ma'arif. 

Hilyah Al-Basyar fi Tarikh Al-Garn Ats-Tsalits Asyar, karya Abdurrazzag 
Al-Baithar (w. 1335 H/1916 M), ditahgig oleh Muhammad Bahjat Al- 
Baithar, Damaskus, Al-Majma' Al-Ilmi Al-'Arabi (1961-1963). 
Ad-Durar Al-Kaminah fi A'yan Al-MFah Ats-Tsaminah, karya Ibnu Hajar 
Al-Asgallani (w.852 H/1448 M), tahgig, Salim Al-Karankawi, Al-Almani, 
Haydarabad Ad-Dakan, Dairah Al-Ma'arif Al-Utsmaniyyah, 1348, 4 jilid. 
Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, karya Ibnu Hajar Al-Asgalani (w. 
852 H/1448 M), Kairo, 1327 H. 

Jamharah Ansab Al-'Arab, karya Abu Muhammad Ibnu Hazm (w. 456 
H/1063 M), ditahgig oleh Abdussalam Harun, Kairo, Dar Al-Ma'arif. 
1968. 
Jadzwah Al-Mugtabis fi Dzikr Wualah Al-Andalus, karya Abu Abdullah 
Muhammad Futuh Al-Humaidi (w. 488 H/1095 M), ditahgig oleh 
Muhammad bin Tsawit Ath-Thihni, Kairo, Maktabah Nasyr Ats-Tsagafah 
Al-Islamiyyah, 1373. 

Wafayat Al-A'yan wa 'Anba' Abna' Az-Zaman, karya Abul Abbas 
Syamsuddin Ahmad bin Muhammad Ibnu Khallikan (w. 681 H/ 
1282 M), ditahgig oleh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Kairo, 
Maktabah Nahdhah Mishr, 1948, 6 jilid. 
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Raudhat Al-Jannat fi Ahwal Al-Ulama' wa As-Sadat, karya Muhammad 
Bagir Al-Musawi Al-Khuwansari (w. 1313 H/1895 M), buku ini 
merupakan biografi tokoh Syiah dari para ahli fikih, ulama, ahli hikmah, 
sastra dan para penguasa, 1367 H. 

Siyar A'lam An-Nubala', karya Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi (w. 
748 H/1347 M). 

Al-A'lam, karya Khairuddin Az-Zirikli, 1959. 

Ummahat Al-A 'immah Al-Khulafa min Al-Harair wa Al-Ima', karya Al- 
Khazin Ibnu As-Sa'i Al-Baghdadi, ditahgig oleh Musthafa Jawwad. 
Adh-Dhau' Al-Lami' fi A'yan Al-9arn As-Tasi' karya Syamsuddin bin 
Muhammad bin Abdurrahman As-Sakhawi (902 H/1496 M), Kairo, 
Bulag, 12 Jilid. 

Al-Ansab, karya Abdul Karim bin Muhammad As-Sam'ani (562 H/1166 
M), ditahgig oleh Margolioth, Leiden, 1912. 

Nazhm Al-Ugyan fi A'yan Al-A'yan, karya Jalaluddin Abdurrahman 
As-Suyuthi (w. 911 H/1505 M), ditahgig oleh Philip Hitti, New York, 
Al-Mathba'ah As-Suriyah Al-Amrikiyyah, 1927. 

FawatAl-Wafayat, karya Muhammad bin Ahmad Ibnu Syakir Al-Kutbi 
(w. 764 H/1362 M), ditahgig oleh Muhammad Muhyiddin Abdul 
Hamid, Maktabah An-Nahdhah Al-Mishriyyah, 1951. 

Raudh Al-Basyar fi A'yan Al-Garn Ats-Tsalits Asyar, Karya Muhammad 
Jamil Asy-Syaththi, Damaskus, 1946. Dan tambahannya dengan judul 
Tarajum A'yan Dimasya fi Nishf'Al-Garn Ar-Rabi' Asyar, Damaskus, 1948. 
Al-Badr Ath-Thali' bi Mahasin Man Ba'da Al-Garn As-Sabi', karya 
Muhammad bin Ali Asy-Syaukani (1250 H/1834 M), Kairo, 1348. 
'Al-Wafi bi Al-Wafayat, karya Shalahuddin Khalil bin Aybak Ash-Shafadi 
(w. 746 H/1362 M), 1962. 

Bughyah Al-Multamis fi Tarikh Rijal Al-Andalus, karya Ahmad bin Yahya 
bin Umairah Adh-Dhabbi (w. 599 H/1203 M). 
Syadzarat Adz-Dzahab fi Akhbar Man Dzahab, karya Abul Falah Abdul 
Hayyi Ibnu Al-Imad Al-Hanbali (w. 1089 H/1678 M), Kairo, Maktabah 
Al-9udsi, 1351, 8 Jilid. 
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A'yan Asy-Syiah, karya Muhsin bin Abdul Karim Al-Amin Al-Husaini 
Al-Amili (w. 1371 H/1952 M), 1963, 56 Jilid. 

Thabagat Ulama ' Afrigiyah, karya Muhammad bin Ahmad bin Tamim 
Abul Arab (333 H/944 M), dan risalah-risalah lainnya dalam satu tema, 
Aljazair, 1914. 

Al-Kawakib As-Sairah bi A'yan Al-Mi'ah Al-'Asyirah, karya Najmuddin 
Al-Ghazzi, ditahgig oleh Jibrail Sulaiman Jabbur, Al-Mathba'ah Al- 
Baulusiyyah, 1959, 3 Jilid. 

Tarikh Ulama Al-Andalus, karya Abul Walid Abdullah bin Muhammad 
Ibnu Al-Faradhi (w. 403 H/1013 M), Kairo, 1954. 

Gala'id Al-layan fi Mahasin Al-A'yan, karya Al-Fatah bin Khagan (529 
H/1134 M), tahgig Abd Sulaiman Al-Harayiri, Kairo, Bulag, 1277. 
Nihayah Al-'Arab fi Ma'rifah Ansab Al-'Arab, karya Abul Abbas Ahmad 
Al-@algasyandi (w. 821 H/1718 M), ditahgig oleh Ibrahim Al-lbyari, 
Kairo. 

A'lam An-Nisa' fi 'Alamay Al-Arubah wa Al-Islam, karya Umar Ridha 
Kahhalah, Damaskus, Al-Maktabah Al-Hasyimiyyah, 1940. 
Khulashar Al-Atsar fi A'yan Al-Garn Al-Hadi Asyar, karya Muhammad 
Amin bin Fadhlullah Al-Muhibbi (w. 1111 H), Kairo, Al-Mathba'ah Al- 
Wahbiyyah, 1284 H, 3 Jilid. 


Silk Ad-Durar fi A'yan Al-Garn Ats-Tsani Asyar, Muhammad Khalil Al- 
Marradi (w. 1206 H/1791 M), Kairo, Bulag, 1301. 

Nasab Guraisy, karya Mush'ab Az-Zubairi, ditahgig oleh Levi Profensal, 
Kairo, Dar Al-Ma'arif. 


Buku Biografi Para Ahli Fikih 


Thabagat Asy-Syafi'iyyah, karya Jamaluddin Abdurrahim bin Hasan Al- 
Isnawi (w. 772 H/1370 M), ditahgig oleh Abdullah Al-Jabburi, Baghdad, 
Kementerian Wakaf Irak, 1970. 

Dzail ThabagatAl-Hanabilah, karya Zainuddin Abul Faraj Abdurrahman 
Ibnu Rajab (w. 790 H/1392 M), ditahgig oleh Hamid Al-Figi, Kairo, 2 
jilid. 

Thabagat Asy-Syafi'iyyah Al-Kubra, karya Tajuddin Abdul Wahhab bin 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam £e 907 


Ali As-Subuki (w. 771 H/1369 M), ditahgig oleh Mahmud Ath-Thannahi 
dan Abdul Fattah Al-Hilw, Kairo, Isa Al-Babi Al-Halabi, 1969. 
Thabagat Al-Fugaha) karya Ibrahim bin Ali Yusuf Asy-Syaizuri (w. 476 
H/1083 M), Baghdad. 
'As-Siyar, karya Ahmad bin Sa'id Asy-Syammakhi (w. 928 H/1522 M), 
(Biografi ulama madzhab Ibadhiyah sejak masa Abdullah bin Ibadh 
sampai masanya, Kairo, 1301. 

'Ad-Dibaj Al-Mudzahhab fi Ma'rifah A'yan Al-Madzhab, karya Abu Ishag 
Ibrahim bin Ali Ibnu Farhun (w. 799 H/1396 M). 

Tartib Al-Madarik wa Tagrib Al-Masalik li Ma'rifah A'lam Madzhab 
Malik, karya Abul Fadhil Iyadh bin Musa Al-Gadhi Iyadh (w. 544 H/1149 
M), ditahgig oleh Ahmad Bakiyyah Mahmud, Beirut, Dar Al-Hayat, 
1967. 

Taj At-Tarajum fi Thabagat Al-Hanafiyyah, karya Abul Gasim Zainuddin 
Ibnu @uthlubugha, Baghdad, Maktabah Al-Mutsanna. 

Thabagat Ulama Ifrigiyah wa Tunis, karya Abul Arab Muhammad bin 
Ahmad Al-Gairawani, ditahgig oleh Ali Asy-Syabi dan Na'im Hasan Al- 
Yafi, Tunis. 

Thabagat Al-Mu'tazilah, karya Ahmad bin Yahya Al-Murtadha Az- 
Zabidi, ditahgig oleh Felzer Fesbaden, Ma'had Ad-Dirasat Jerman. 
Thabagat Al-Hanabilah, karya Muhamad Abu Ya'la (w. 526 H/1131 M), 
ditahgig oleh Hamid Al-Figi, Kairo, 2 Jilid. 


Buku Biografi Para Hakim (gadhi) 


Raf'AI-Ishr 'an @udhat Mishr, karya Ahmad bin Ali Ibnu Hajar Al- 
Asgallani (w.852 H/1448M), ditahgig oleh Abdul Majid, 2 jilid, 1961. 
@udhat Gurthubah, karya Abu Abdullah Muhammad Al-Gairawani 
Al-Khisyni (w. 361 H/971M), Ad-Dar Al-Mishriyyah li At-Ta'lif wa At- 
Tarjamah, 1966. 

Judhat Dimasya, karya Syamsuddin Ibnu Bathuthah (w. 935 H/1546 
M), Ats-Tsughr Al-Bassam fi Dzikr Man Wuliya Gudhat Asy-Syam, 
ditahgig oleh Shalahuddin Al-Munjid, Damaskus, 1956. 


Al-Wulah wa Al-Kuttab wa Al-Gudhah, karya Abu Umar Muhammad 
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bin Yusuf Al-Kindi (w. 362 H/972 M), Beirut, Mathba'ah Al-Aba' Al- 
Yasu'iyyin, 1908. 

@udhah Al-Andalus, karya Abul Hasan bin Abdullah Al-Maligi Al- 
Andalusi An-Nabahi, Tarikh, Beirut, tanpa tahun. 


Akhbar Al-9udhah, karya Waki' Muhammad bin Khalaf (w. 306 H/918 
M), Kairo, 1947. 


Buku Biografi Para Sufi 


Hilyah Al-Auliya' fi Thabagat Al-Ashfiya', karya Abu Nu'aim Ahmad bin 
Abdullah Al-Ashbahani (w. 430 H/1038 M), Kairo, Maktabah Al-Khanji 
Thabagat Al-Khawash min Ahl Ash-Shidg wa Al-Khalash, karya Abul 
Abbas Ahmad bin Ahmad bin Abdul Lathif Asy-Syarji Az-Zubaidi (w. 
893 H/1488 M), Cairio, Al-Mathba'ah Al-Yamaniyyah, 1321. 
Thabagat Ash-Shufiyyah, karya Abu Abdurrahman Muhammad bin Al- 
Husain Al-Azdi As-Silmi (w. 412 H/1021 M), ditahgig oleh Nuruddin 
Syarabiyah, Kairo. 

Ath-Thabagat Al-Kubra atau Lawagih Al-Anwar fi Thabagat Al-Akhyar, 
karya Abdul Wahhab bin Ahmad Asy-Sya'rani (w. 1565 M), Kairo, 1952. 
Al-Kawakib Ad-Durriyyah fi Thabagat Ash-Shufiyyah, karya Abdurrouf 
Al-Munawi (w. 1031 H), Kairo, 2 Jilid. 


Buku Biografi Para Gurra' dan Mufassir 


Ghayah An-Nihayah fi Thabagat Al-Gurra', karya Abul Khair 
Syamsuddin Muhammad bin Muhammad Ad-Dimasygi Ibnu Al-Jazari 
(w. 833 H/1429 M), ditahgig oleh Bergestraser, Kairo, 1935. 
Thabagat Al-Mufassirin, karya Syamsuddin Muhammad bin Ali Ad- 
Dawudi (w. 945 H/1538 M), ditahgig oleh Ali Muhammad Umar, Kairo, 
Maktabah Wahbah. 

Al-Ourra' Al-Kibar karya Ad-Dzahabi. 

Thabagat Al-Mufassirin, karya Jalauddin Abdurrahman As-Suyuthi (w. 
911 H/1505 M), Teheran, 1960. 


Buku Biografi Para Sastrawan dan Penyair 


Nuzhah Alba fi Thabagat Al-Udaba, karya Abul Barakat Abdurrahman 
bin Muhamamad Al-Anbari (w. 577 H/1181 M), Kairo, Bulag, 1294. 
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'Adz-Dzakhirah fi Mahasin Ahl Al-Jazirah, karya Abul Hasan Ali Ibnu 
Bassam (w. 452 H/1147 M). 
Dumyah Al-Gashrwa Ushrah Ah! Al-'Ashr, karya Abul Hasan Ali bin Al- 
Hasan Al-Bakhirzi (w. 467 H/1075 M), Biografi 530 sastrawan abad ke 
5, diterbitkan di Aleppo oleh Syaikh Muhammad Raghib Ath-Thabbakh, 
1930. 
Yatimah Ad-Dahr, karya Abu Manshur Abdul Malik bin Muhammad 
Ats-Tsa'alabi (w. 429 H/ 1037 M), ditahgig oleh Muhamamd Ismail 
Ash-Shayyadi, Kairo, 1935. 
Al-Waragah, karya Abu Abdullah Muhammad bin Dawud Ibnu Al-Jarrah 
(w. 296 H/909 M), ditahgig oleh Abdul Wahhab Azzam, Kairo, Dar Al- 
Ma'. 
Raihanah Al-Albab wa Zuhrah Al-Hayah Ad-Dunya, karya Syihabuddin 
Ahmad bin Muhamamd bin Umar Al-Khafaji (1069 H/1659 M), 
ditahgig oleh Abdul Fattah Al-Hilw, Kairo, 1966, 2 Jilid. 
Al-Katibah Al-Kaminah fi Man Laginahu bi Al-Andalus min Syu'ara" 
Al-Mf'ah Ats-Tsaminah, karya Lisan Ad-Din Muhammad bin Abdullah 
bin Sa'id Ibnu Al-Khathib (776 H/1374 M), ditahgig oleh Ihsan Abbas, 
Beirut, 1963. 
Al-Ghushun Al-Yani'ah fi Mahasin Syw'ara' Al-Mi'ah As-Sabi'ah, karya 
Ali bin Musa bin Abdul Malik Ibnu Sa'id Al-Mahribi (685 H/1286 M), 
ditahgig oleh Ibrahim Al-Ibyari, Kairo, Dar Al-Ma'arif, cet. 1960, 2 jilid. 
Fuhul Asy-Syu'ara', karya Muhammad Ibnu Sallam Al-Jumahi (w. 232 
H/846 M), ditahgig oleh Mahmud Muhammad Syakir, Kairo, Dar Al- 
Ma'arif, 1953. 
Kharidah Al-Gashr wa Jaridah Al-'Ashr, karya Al-Katib Muhammad bin 
Muhammad Al-Imad Al-Ashfahani (w. 597 H/1207 M), Ensiklopedi 
para penyair yang sezaman dengan pengarang, diterbitkan tahun 1973, 
1969, 1952. 
'Asy-Syi'r wa Asy-Syu'ara', karya Abdullah bin Muslim Ibnu Gutaibah 
(w. 276 H/889 M), ditahgig oleh Ahmad Muhammad Syakir, Kairo, Dar 
Al-Maarif, 1967. 
Al-Muhammadun min Asy-Syu'ara', karya Al-Gadhi Ash-Shahib 
Jamaluddin Ali Yusuf Al-Gafathi (w. 646 H/1248 MJ, ditahgig oleh 
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Muhammad Abdussattar Khan Im, Mathba'ah Majlis Dairah Al-Ma'arif 
Al-Utsamaniyyah, Haidar Abad Ad-Dakan, India, 1966. 

Akhbar Syu'ara'Asy-Syiah, karya Abu Abdullah bin Imran Al-Marzabani 
(w. 384 H/994 M), Kairo, 1354 

Sulafah Al-'Ashr fi Mahasin Asy-Syu'ara' bi Kulli Mishr, karya Ali bin 


Ahmad Ibnu Ma'shum (w. 1119 H/1707 M), Kairo, Mathba'ah Al-Khanji, 
1324. 


Buku Biografi Para Ahli Bahasa 


Maratib An-Nahwiyyin terkenal dengan ThabagatAn-Nahwiyyin, karya 
Al-Halabi, ditahgig oleh Abu Al-Fadhl Ibrahim, Kairo. 
ThabagatAn-Nahwiyyin, karya Muhammad bin Al-Hasan Az-Zabidi (w. 
379 H/989 M), ditahgig oleh Abu Al-Fadhl Ibrahim, Kairo, 1954. 
Kitab Akhbar An-Nahwiyyin Al-Bashriyyin, Karya Abu Sa'id Al-Hasan 
bin Abdullah As-Sairafi (w. 368 H/978 M). 

Bughyah Al-Wu'ah fi Thabagat Al-Lugahwiyyin wa An-Nuhah, karya 

Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi (911 H/1505 M), ditahgig oleh 

Abu Al-Fadhl Ibrahim, Isa Al-Babi Al-Halabi, 1964. 

Maratib An-Nahwiyyin, karya Abdul Wahid bin Ali Abu Ath-Thayyib (w. 

351 H/962 M) tahgig Abu Al-Fadhl Ibrahim, Kairo, 1955. 

#  Thabagat An-Nuhah, karya Abu Bakar bin Muhammad Al-Asadi bin 
@adhi Syuhbah (w. 851 H/1447 M), manuskrip perpustakaan Azh- 
Zhahiriyah, tahun 438. 

« Inbah Ar-Ruwah 'ala Anbah An-Nuhah, karya Jamaluddin Ali Yusuf Al- 


@afathi (w. 646 H/1248 M), ditahgig oleh Abu Al-Fadhl Ibrahim, Kairo, 
1955. 


Buku Biografi Para Dokter 


«  Uyun Al-Anba' fi Thabagat Al-Athibba', karya Muwaffaguddin Abu 
Al-Abbas Ahamd bin Abu Ushaiba'ah (w. 668 H/1270 M), Beirut, Dar 
Al-Fikr, 1956, tiga jilid. 

»  Tarikh Hukama' Al-Islam, karya Zhahiruddin Ali bin Zaid Al-Baihagi 
(w. 465 H/1170 M), ditahgig oleh Muhammad Kurdi Ali, Damaskus, 
Al-Majma' Al-Ilmi Al-'Arabi, 1946. 
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»  Thabagat Al-Athibba' wa Al-Hukama', karya Abu Dawud Sulaiman bin 
Hayyanbin Jaljal Al-Andalusi (377 H/987 M) tahgig Fuad Sayyid, Kairo, 
Al-Ma'had al-Ilmi Al-Faransi li Al-Atsar Asy-Syargiyyah, 1955. 

#  Tarikh Al-Hukama', karya Muhammad bin Ali Az-Zuzani, Baghdad 
Maktabah Al-Mutsanna. 

“  Tarikh Al-Hukama' karya Jamaluddin Ali bin Yusuf Al-Gafathi (w. 646 
H/1248 M), ditahgig oleh Julius Libert, Leipzeg, 1903. 

«  Mu'jam Al-Athibba' min sanah 65 H ila Yaumina Hadza, karya Ahmad 
Isa, Kairo, Jami'ah Fuad Al-Awwal, 1942 

«  Al-Usar Al-'Arabiyyah Asy-Syahirah bi Ath-Thibb Al-'Arabi wa Asyhar 
Al-Makhthuthat Ath-Thibbiyyah Al-'Arabiyyah, Beirut Al-Mathba'ah 

Al-Adabiyyah, 1935. 


Referensi-referensi Pemerintahan dan Ketatanegaraan 

A. Pemerintahan Umum Islam 

«  Badai' As-Silk fi Thabai' Al-Mulk, karya Abu Abdullah bin Al-Azrag (w. 
896H/1490 M) 

&  Luthf At-Tadbir fi Siyasah Al-Mulk, karya Muhammad bin Abdullah 
Al-Iskafi (w. 420 H/1029 M), ditahgig oleh Ahmad Abdul Bagi, Kairo, 
1960. 

«  Tagwim As-Siyasah Al-Mulukiyyah wa Al-Akhlag Al-Ikhtiyariyyah, Abdul 
Malik Al-Ashmai (216 H/831 M), manuskrip di Istambul, perpustakaan 
Ahmad III, nomor 1116 (87 lembar), American Universityi di Beirut. 
(MIC-A-316). 

«Adab Asy-Syari'ah wa Adab As-Siyasah, karya Ali bin Mahrayar Al- 
Ahwazi (w. 250 H/865 M) manuskrip, Dar Al-Kutub Al-Wathaniyyah 
li Al-Makhthuthat di Tunis nomor 2029, indek Hasan Husni Abdul 
Wahhab. 

«  As-Siyasah Asy-Syar'iyyah fi Ishlah Ar-Ra'i wa Ar-Ra'iyyah, karya Ahmad 
bin Abdul Halim bin Taimiyah (w. 728 H/1328 M). 

«  Tuhfah Al-Wuzara', karya Abu Manshur Abdul Malik bin Muhammad 
Ats-Tsa'alabi (w. 439 H/1035 M), ditahgig oleh Habib Ar-Rawi dan 
Ibtisam Marhun Ash-Shaffar, Baghdad, Kementerian Wakaf, 1977. 
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Adab Al-Muluk, ditahgig oleh Khalil Al-Athiyyah, Beirut, Dar Al-Gharb 
Al-Islami. 


Al-Wuzara' wa Al-Kuttab, karya Abu Abdullah Muhammad bin Idrus 
Al-Jahsyiyari (w.331 H/939 M). 

Ghiyats Al-Umam fi Iltiyats Azh-Zhulam, karya Abu Al-Ma'ali Abdul 
Malik Imam Al-Haramain Al-Juwaini (w. 478 H/1085 M). 

Tahrir Al-Ahkam fi Tadbir Ahl Al-Islam, karya Badruddin Abdullah bin 
Jamaah (w. 733 H/1334 M). 

At-Taj fi Akhlag Al-Muluk, karya Amr bin BahrAl-Jahizh (w.255 H/869 
M). tahgig Fauzi Athawi, Beirut, Asy-Syirkah Al-Lubnaniyyah li Al- 
Kitab, 1970. 

Istihgag Al-Imamah, tahgig Hasan As-Sundusi dalam serial risalah- 
risalah Al-Jahizh, Kairo, Al-Maktabah 'At-Tijariyah Al-Kubra, 1933. 


'Tahgig Abdussalam Harun dalam serial risalah-risalah Al-Jahizh, Kairo, 
Maktabah Al-Khanji, 1979, juz ke 4. 


Rasa'il Al-Jahizh, Kairo, juz ke 2 Maktabah Al-Khanji, 1965. 


Tanbih Al-Muluk wa Al-Makayid, manuskrip Dar Al-Kutub Al- 
Mishriyyah, nomor 4797, 569, 2345-Adab. 


Akhlag Al-Muluk, manuskrip Ayasophia Turki nomor 2828. 


As-Sulthan wa Akhlag Ahlihi, diterbitkan dalam serial risalah-risalah 
Al-Jahizh tahgig HAsan As-sundusi. 


Adab Al-Muluk dikenal dengan Shuhbah Al-Muluk, manuskrip Museum 
Britania OR-9446. 


An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Hasan Ibrahim Hasan. 

Nizham Al-Khilafah fi Al-Fikr Al-Islami, karya Musthafa Hilmi. 
Al-Mugaddimah, karya Abdurrahman bin Khaldun (w. 808 H/1405 M). 
'Ad-Durrah Al-Gharra' fi Nashihah As-Salathin wa Al-Gudhat wa Al- 
Wuzara', karya Mahmud bin Ismail bin Ibrahim bin Mikail Al-Khairmiti 


atau Al-Jizi, hidup tahun 845 H/1441 M), manuskrip Dar Al-Kutub 
Al-Mishriyyah, nomor B-23292. 


Siyasah Al-Umara' wa Wulah Al-Junud, diterbitkan dengan judul Al- 
Falsafah As-Siyasiyyah 'inda Al-'Arab, karya Ahmad bin Ad-Dayah 
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(w. 334 H/946 M) tahgig Umar Al-Maliki, Aljazair, Asy-Syirkah Al- 
Wathaniyyah li An-Nasyr, 1971. 

Maraya Al-Umara', Al-Hikmah As-Siyasiyyah wa Al-Akhlag fi Al-Fikr 
Al-Islami Al-Wasith, karya Muhammad Ahmad Damaj, Beirut, Dar Al- 
Manal, 1994. 
'An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Abdul Aziz Ad-Duri. 

Suluk Al-Malik fi Tadbir Al-Mamalik, karya Syihabuddin Ahmad bin 
Ahamad bin Abu Ar-Rabi' (w. 227 H/842 M), ditahgig oleh Hamid 
Abdullah Rabi', Dar Asy-Sya'b, Kairo, 1983. 

An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Anwar Ar-Rifa'i. 

'An-Nazhariyyah As-Siyasiyyah Al-Islamiyyah, karya Muhammad Dhiya" 
Ar-Rayyis. 

Masa'ilAl-Imamah, karya Abdullah bin Muhammad Al-Anbari (w. 303 
H/906 M), diterbitkan oleh Van Ess, Beirut, Lembaga Riset ketimuran 
Jerman, 1971. 

'As-Siyar Al-Kabir, karya Muhammad bin Al-Hasan (w. 189 H/804 M). 
'An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Shubhi Ash-Shalih. 

Rusum Dar Al-Khilafah, karya Abu Al-Husain Hilal Ash-Shabi (w. 448 
H/1056 M). 

Siraj Al-Muluk, karya Abu Bakar Ath-Tharthusi (w. 520 H/1126 M) 
Al-Fakhri fi Al-Adab As-Sulthaniyyah wa Ad-Duwal Al-Islamiyyah, karya 
Muhammad bin Ali bin Thabathaba bin Ath-Thagthagi Al-Alawi (w. 709 
H/1309 M). 

An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Muhammad Abdullah Al-'Arabi. 
An-Nuzhum Al-Islamiyyah wa Mugawwimatuha Al-Fikriyyah wa 
Mu'assasatuha At-Tanfidziyyah fi Shadr Al-Islam wa Al-'AshrAl-Umawi, 
karya Ibrahim Ahmad Al-Adawi. 

'At-Tibr Al-Masbuk fi Nashihah Al-Muluk, karya Abu Hamid Al-Ghazali 
(w. 505 H/1111 M). 
'As-Siyasah, karya Abu Nashr Al-Farabi (w. 339 H/950 M), ditahgig oleh 
Fuad Abdul Mun'im Ahmad, Alexandria, Mu'assasah Syabab Al-Jamiah, 
1982. 
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As-Siyasah Al-Madaniyyah, karya Abu Nashr Al-Farabi diterbitkan 
dalam serial risalah-risalah Al-Farabi, Haidarabad Ad-Dakan India, 
Mathbuat Dairah Al-Ma'arif Al-Utsmaniyyah, 1926. 


Sirr Al-Asrar li Ta'sis As-Siyasah wa Tartib Ar-Riyasah, karya Abu Nashr 
Al-Farabi, ditahgig oleh Ahmad At-Turki, Beirut, Dar Al-Kalimah, 1983. 
Mahasin Al-Muluk, karya Ali bin Al-Husain bin Ali Al-Isi Al-Farra', 
manuskrip Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no. 4786-Adab Thal'at terdiri 
dari 54 lembar. 

Nizham Al-Hukm fi Asy-Syariah wa At-Tarikh, karya Zhafir Al-Gasimi. 
Ma'atsir Al-Anafah fi Ma'alim Al-Khilafah, karya Abul Abbas Ahmad 
bin Ali Al-Galgasyandi (w. 821 H/1321 M). 

Kitab As-Sulthan, karya Abu Abdullah bin Muslim bin Gutaibah Ad- 
Dainuri (w. 276 H/889 M), terdiri dari 106 halaman diterbitkan oleh 
Muhammad Ibrahim Adam Al-Kutbi, Kairo, 1907. Juga diterbitkan 
daalm jilid pertama dari kitab Uyun Al-Akhbar, Kairo, Al-Mu'assasah 
Al-Mishriyyah Al-Ammah li At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, 
Silsilah Turatsuna, 1963. 

Tahdzib Ar-Risayah wa Tartib As-Siyasah, karya Abu Abdullah 
Muhammad bin Ali Al-Gal'i (w. 630 H) tahgig Ibrahim Yusuf Musthafa 
Ajuw, Zarga' Yordania, Maktabah Al-Manar, 1985. 

Risalah fi Nashihah Waliyy Al-Ahd, karya Abdul Hamid Al-Katib (w.132 
H/750 M), diterbitkan oleh Abdurrazzag Al-Hashan dalam bukunya 
Nazhrah Abirah fi Syimal Al-Irak, Baghdad, 1940 hlm. 104-134. 
Nuzhum As-Suluk fi Adab Al-Muluk, karya Muhammad bin Isa bin 
Muhammad bin Al-Labbanah Al-Lakhmi Ad-Dani Al-Andalusi (w.507 
H/1113 M), manuskrip Al-Khizanah Al-Hasaniyyah di Rabath, nomor 
8797 dalam kelompok 1. 

Risalah fi Nashihah Waliyy Al-Ahd, karya Abdul Hamid Al-Katib (w.132 
H/750 M), diterbitkan oleh Abdurrazzag Al-Hashan dalam bukunya 
Nazhrah Abirah fi Syimal Al-Irak, Baghdad, 1940. 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad 
Al-Mawardi (w. 450 H/1058 M). 


Adab Al-Wazir, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Mawardi 
(w. 450 H/1058 M). 
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@awanin Al-Wizarah, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al- 
Mawardi (w. 450 H/1058 M). 

Nashihah Al-Muluk, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Mawardi 
(w. 450 H/1058 M). 
'At-Tuhfah Al-Mulukiyyah fi Al-Adab As-Sisyasiyyah, karya Abu Al-Hasan 
Ali bin Muhammad Al-Mawardi (w. 450 H/1058 M). 
Al-Isyarah ila Adab Al-Imarah, karya Al-Muradi, ditahgig oleh Ridhwan 
As-Sayyid, Beirut, Dar Ath-Thali'ah, 1981. 

'As-Siyasah, karya Al-Husain bin Ali bin Al-Husain Al-Maghribi (w. 418 
H/1027 M), ditahgig oleh Fuad Abdul Mun'im Ahmad, diterbitkan 
dalam kelompok As-Siyasah, Mu'assasah Syabab Al-Jamiah, 1982. 
Ad-Durrah Al-Yatimah wa Al-Jauharah Ats-Tsaminah, karya Abdullah 
bin Al-Mugaffa' (w. 145 H/762 M) ditahgig oleh Muhammad Kurdi 
Ali, Kairo, 1945. 

Tarikh An-Nuzhum Al-Islamiyyah, karya Fathiyyah An-Nabrawi. 
Mas'alah fi Al-Imamah, karya Yahya bin Al-Husain Al-Hadi ila Al-Hagg 
(w. 298 H/910 M), manuskirp Museum Britania nomor 206. 

Fi Tatsbit Al-Imamah, karya Yahya bin Al-Husain Al-Hadi ila Al-Hagg 
(w. 298 H/910 M), manuskrip Museum Britania nomor 206. 
Al-Wizarah Nasy 'atuha wa Tathawwuruha fi Ad-Daulah Al-Abbasiyah, 
karya Taufig Sulthan Al-Yazbaki. 

An-Nukat Al-Ashriyyah fi Akhbar Al-Wizarah Al-Mishriyyah, karya 
Imarah Al-Yamani (w. 569 H/1178 M). 

Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, karya Abu Ya'la Al-Farra' (w. 458 H/1066 M) 


Diwan 

A'tab Al-Kitab, karya Muhammad bin Abdullah bin Al-Abar, ditahgig 
oleh Shalih Al-Asytar, Damaskus, 1961. 

Al-Mu 'assasat Al-Idariyyah fi Ad-Daulah Al-Abbasiyah, karya 
Husamuddin Gawwam As-Samarai, Damaskus, Dar Al-Fath, 1971. 


Nizham Al-Barid fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya Nazhir Hassan 
Sa'dawi, Kairo, 1953. 
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Adab Al-Katib, karya Abu Bakar Muhammad bin Yahya Asy-Syathranji 
Ash-Shuli (w. 336 H/954 M) 

Adab Al-Katib, karya Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin 
Gutaibah Ad-Dainuri (w. 276 H/ 889 M) 

Al-Kharaj wa Shun'ah Al-Kitabah, karya Abu Al-Faraj Guddamah bin 
Ja'far (w. 337 H/948 M). 

Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, karya Abu Al-Abbas Ahmad bin Ali 
Al-Galgasyandi (w. 821 H/1418 M). 

@Gawanin Ad-Dawawin, karya Abu Al-Makarim As'ad bin Al-Khathir bin 
Mamati (w.606 H/1209 M). 

Ganun Diwan Ar-Rasail, karya Ibnu Munjib Ash-Shairafi (w.542 H/1147 M) 


Nihayah Al-'Arab fi Funun Al-Adab, karya Syihabuddin Ahmad An- 
Nuwairi (w. 732 H/1321 M). 


Amwal dan Kharaj 

Tathawwur An-Nugud Al-Islamiyyah, karya Muhammad Bagir Al- 
Husaini, Baghdad, Dar Al-Jahizh, 1969. 

Ta'rib An-Nugud wa Ad-Dawadin fi Al-'Ashr Al-umawi, karya Hassan Ali 
Hallag, Dar Al-Kitab Lebanon, 1978. 

Baitul Mal Nasy'atuh wa Tathawwuruh, karya Khaulah Syakir Ad- 
Dujaili, Baghdad University, percetakan Kementerian Wakaf. 
Al-Amwal, karya Abu Ja'far Ahmad bin Nashr Al-Maliki Ad-Dawudi (402 
H/1011 H). 

Figh Al-Muluk wa Miftah Ar-Ritaj Al-Marshad “ala Khizanah Al-Kharaj, 
karya Abdul Aziz Muhammad Ar-Rahbi (w. 1184 H/1770 M). 
Al-Kharaj wa An-Nuzhum Al-Maliyah li Ad-Duwal Al-Islamiyyah, karya 
Muhammad Dhiyauddin Ar-Rayyis, Kairo Dar Al-Anshar, 1977. 
Al-Istikhraj fi Ahkam Al-Kharaj, karya Abu Al-Faraj Abdurrahman bin 
Rajab Al-Hambali (w. 798 H/1392 M). 

Al-Amwal, karya Abu Ahmad Humaid bin Zanjuwaih (w. 251 H/865 M). 
Al-Amwal, karya Abu Ubaid Al-Gasim bin Sallam (w. 224 H/838 M) 
'An-Nugud Al-Abbasiyah, karya Yusuf Ghunaimah, Majalah Sumeria, jilid 
ke 9 juz ke 1, Baghdad, 1953. 
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Fajr As-Sikkah Al-'Arabiyyah, Mausu'ah An-Nugud Al-'Arabiyyah wa Ilm 
An-Nammiyat, karya Abdurrahman Fahmi, Kairo, Dar Al-Kutub, 1965. 
Al-Kharaj, karya Yahya bin Adam Al-Gurasyi (w.204 H/818 M). 
Al-Kharaj wa Shun'ah Al-Kitabah, karya Guddamah bin Ja'far (334 
H/857 M) 

Al-Kharaj mundu Al-Fath Al-Islami hatta Awasith Al-Garn Ats-Tsalits Al- 
Hijri Al-Mumarasat wa An-Nazhariyyah, karya Ghaida' Khaznah Katibi, 
Markaz dirasat Al-Wahdah Al-'Arabiyyah, Beirut, 1994. 

Al-Kharaj Ahkamuhu wa Magadiruhu, karya Hamdan Abdul Majid Al- 
Kubaisi, Baghdad University, 1991. 

Syudzur Al-'Ugud fi Dzikr Al-Nugud, karya Tagiyuddin Ahmad bin Ali 
Al-Magrizi (w. 845 H/798 M). 

Al-Kharaj, karya Ya'gub bin Ibrahim Abu Yusuf (w. 182 H/798 M). 


. Sistem Kemiliteran 


Tafrij Al-Kurub fi Tadbir Al-Hurub, karya Umar bin Ibrahim Ad-Dusi 
Al-Anshari. 

Fann Al-Harb Al-Bahriyyah fi At-Tarikh Al-'Arabi Al-Islami, Ma'had At- 
Turats Al-Ilmi Al-'Arabi, 1995. 

'Al-Jundiyyah fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya Nu'man Tsabit, Baghdad, 
1358. 

Ma'arik Islamiyyah Khalidah min Badr hatta Ghrazni, karya Muhammad 
Munir Al-Janbaz, Riyadh Dar Alam Al-Kutub, cet. Pertama 1997. 
Tadabir Al-Amn Al-Askari fi Shadr Al-Islam, karya Nihad Abbas Syihab 
Al-Jabburi, Baghdad, Dar Al-Hurriyyah li Ath-Thiba'ah, 1989. 

Tarikh Al-Usthul Al-'Arabiyyah, karya Muhammad Yasin Al-Hamawi. 
An-Nafahat Al-Miskiyyah fi Shina'ah Al-Furusiyyah, karya As-Sayyid 
Al-Hamawi, ditahgig oleh dan ta'lig Abdus Sattar Al-Ourrah Ghuli, 
Baghdad, 1369. 
Al-Furusiyyah, karya Badruddin bin Baktut Ar-Rammah (wakil 
Alexandria) (w. 771 H/1369 M), perpustakaan Museum Britania. 
Tarikh Al-Bahriyyah Al-Mishriyyah, Jamil Khanki, percetakan ke-Dar 
Al-Kutub Mesir, 1948. 
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Jaisy Ar-Rasul SAW, karya Mahmud Syit Khaththab, Baghdad, 1988. 
Al-Askariyyah Al-'Arabiyyah Al-Islamiyyah, karya Mahmud Syit 
Khaththab, Kitab Al-Ummah Gatar, 1403. 

Tarikh Al-Khamis fi Ahwal Anfas Nafis, karya Hasanain Muhammad 
Ad-Diyar Bakri (w. 982 H/1574 M). 

Al-Jundiyyah fi Ad-Daulah Al-Umawiyyah, karya Wafig Ad-Dagdugi. 
Kitab As-Surj wa Al-Lijam, karya Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan 
bin Duraid Al-Azdi (w. 321 H),-ditahgig oleh Izzat Hasan, Damaskus, 
1969. 

Al-Furusiyyah wa Al-Manashib Al-Harbiyyah, karya Najmuddin Hasan 
Ar-Rammah, tahgig, Id Dhaif Al-Abbadi, Baghdad, 1984. 

Al-Jihad wa Al-Furusiyyah wa Funun Al-Adab Al-Harbiyyah, karya 
Thaibugha Al-Asyrafi Al-Baklamisyi (w. 770 H/1368 M), naskahnya 
berada di Dar Al-Kutub Mesir terdiri dari 214 halaman. 

Al-Anig fi Al-Majanig, karya Aranbagha Az-Zardakkasy ditulis tahun 
867 H/1463 M, manuskrip Dar Al-Kutub Mesir. 

Mukhtashar Tadbir Al-Hurub, karya Al-Hartsami Asy-Sya'rani, tokoh 
khalifah Abbasiyah Ma'mun,. 

Al-Usthul Al-Harbi Al-Umawi fi Al-Bahr Al-Abyadh Al-Mutawassith, karya 
Anis Shayigh. 

Tuhfah Al-Mujahidin fi Al-Amal fi Al-Mayadin, karya Al-Amir Lajin bin 
Abdullah Adz-Dzahabi Al-Husami Ath-Tharablusi (w. 738 H/1337 M), 
manuskrip perpustakaan Berlin dan perpustakaan Oxford. 

Tabshirah Al-Albab fi Kaifiyyah An-Najah fi Al-Hurub min Al-Aswa', karya 
Ath-Tharsusi. 

Al-Fann Al-Harbi fi Shadr Al-Islam, karya Abdurrauf Aun, Kairo, 1961. 
Tarikh Al-Bahriyyah Al-Islamiyyah fi Mishr wa Asy-Syam, karya 
Ahmad Mukhtar As-Sayyid Abdul Aziz Salim Al-Abbadi, Beirut Arabic 
University, 1972. 

Mashadir At-Turats Al-Askari 'inda Al-'Arab, karya Kurkis Awwad, 
Baghdad, 1401. 
Rihlah Al-Wazir fi Iftikak Al-Asir, karya Muhammad bin Abdul Wahhab 
Al-Ghassani (w.1119 H/1707 M) Rabath, 1940. 
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At-Tanzhim Al-Bahri Al-Islami fi Syarg Al-Mutawassith min Al-Garn 
As-Sabi' hatta Al-Garn Al-Asyir Al-Miladi, karya Ali Mahmud Fahmi, 
terjemah Gasim Abduh Gasim, Beirut, Dar Al-Wahdah, 1981. 
Al-Furusiyyah Al-Muhammadiyyah, karya Syamsuddin Abu Abdullah 
Muhammad bin Gayyim Al-Jauziyyah, naskahnya di museum Britania, 
tanpa tahun. 
Al-Bahriyyah fi Mishr, karya Su'ad Mahir, Kementerian Budaya, 
percetakan ke-Dar Al-Katib Al-'Arabi wa An-Nasyr, 1967. 
Al-Adillah Ar-Rasmiyyah fi At-Ta'abi Al-Harbiyyah, karya Muhammad 
bin Mankali (w. 784 H/1382 M), ditahgig oleh Mahmud Syit Khaththab, 
Al-Majma' Al-Ilmi Irak, 1988. 
Al-Ahkam Al-Mulukiyyah wa Adh-Dhawabith An-Namusiyyah, karya 
Muhammad bin Mankali (w. 784 H/1382 M) ditulis pada zaman Al- 
Asyraf Sya'ban Sultan Mesir tahun 764 -788 H/1363-1376 M. 
Kasyf Al-Hurub fi Ma'rifah Al-Hurub, karya Imaduddin Musa bin 
Muhammad Al-Yusufi Al-Mishri, ditulis tahun 759 H./1358 M. untuk 
Sultan Raja Azh-Zhahir Jagmag, manuskirp perpustakaan Museum 
perang Inggris di Kairo. 
Ramy Al-Gaus, karya pengarang tak dikenal, manuskrip Dar Al-Kutub 
Mesir. 
'As-Sufun Al-Islamiyyah “ala Harf Al-Mu'jam, karya Darwisy An-Nakhili, 
percetakan ke-Alexandria University, 1974. 
At-Tadzkirah Al-Harawiyyah fi Al-Hiyal Al-Harbiyyah, karya Al-Harawi, 
manuskrip Dar Al-Kutub Mesir. 
'Al-Bahriyyah Al-'Arabiyyah wa Tathawwuruha fi Al-BahrAl-Mutawassith 
fi Ahdi Mu'awiyah, karya Fulhalm Honberkh, Toten, 1954. 


Ilmu Persandian 

Tarikh Amn Al-Ma'lumat fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya Salamah 
Muhammad Al-Harafi Al-Balwi, Dar Al-Galam, Dubai 2007 
Al-Kitabah As-Sirriyyah wa Ar-Rumuz fi At-Turats Al-'Arabi, dalam kitab 
Buhuts Tarikhiyyah 1-2, karya Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balwi, 
Al-Jam'iyyah At-Tarikhiyah As-Saudiyyah, 1991. 
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Al-Mukhabarat fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya Salamah Muhammad 
Al-Harafi Al-Balwi, Al-Markaz Al-'Arabi li Ad-Dirasat Al-Amniyyah, 
Riyadh, 1988. 

Al-Kitman fi At-Turats Al-'Arabi Al-Islami, karya Salamah Muhammad 
Al-Harafi Al-Balwi, majalah Al-Amn, edisi 3 Jumadal Akhir, 1411. 
Durus fi Al-Kitman min Ar-Rasul Al-Ga'id, karya Mahmud Syit Khaththab, 
Beirut, 1978. 

Miftah Al-Kunuz fi Idhah Ar-Rumuz, karya Ali bi Ad-Duraiham (w. 762 
H/1359 M), ditahgig oleh Muhammad Marayati dan lainnya, Majma' 
Al-Lughah Al-'Arabiyyah, Damaskus 1987. 

Ma'alim Al-Kitabah wa Maghanim Al-Ishabah, karya Abdurrahim Ali bin 
Syit (w. 625 H/1227 M), ditahgig oleh Muhammad Husain Syamsuddin, 
Beirut, cetakan ke-pertama, 1988. 

Miftah As-Sa'adah wa Mishbah As-Siyadah fi Maudhuat Al-Ulum, karya 
Ahmad bin Musthafa Thasy Kubra Zadah (w. 968 H), ditahgig oleh 
Kamil Bakri, Kairo, tanpa tahun. 

Hall Al-Mutarjim, karya Ali bin Hammad bin Adlan (w. 666 H/1268 
M), ditahgig oleh Muhammad Marayati dan lainnya, Majma' Al-Lughah 
Al-'Arabiyyah, Damaskus, 1987. 

Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, karya Ahmad bin Ali Al-Galgasyandi 
(w. 821 H/1418 M), Kairo. 

Harb Al-Istikhbarat, karya David Kan, terjemah Abdul Lathif Afyuni, 
Beirut, 1987. 

Risalah fi Istikhraj Al-Mu'amma, karya Abu Yusuf Ya'gub bin Ishag 
Al-Kindi (w. 260 H/873 M), ditahgig oleh Muhammad Marayati dan 
lainnya, Majma' Al-Lughah Al-'Arabiyyah Damaskus, 1987. 

Tarikh Al-Khath Al-'Arabi wa Adabuh, karya Muhammad Thahir Al- 
Kurdi, Riyadh, cetakan ke-kedua, 1982. 

'Ahkam Shin'ah Al-Kalam, karya Abu Al-Gasim Muhammad bin Abdul 
Ghafur Al-Kulai (ulama abad ke 6 H.) tahgig Muhammad Ridhwan Ad- 
Dayah, Beirut, 1966. 

'Ar-Ramz Asy-Syi'ri Inda Ash-Shufiyah, karya Athif Jaudah Nashr, Beirut, 
cetakan pertama, 1978. 
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Nihayah Al-'Arab fi Funun Al-Adab, kara Syihabuddin Ahmad bin Abdul 
Wahhab An-Nuwairi (w. 732 H/1331 M), Al-Mw'assasah Al-Mishriyyah 
Al-Ammah li At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr. 
Syaug Al-Mustaham fi Ma'rifah Rumuz Al-Aglam, karya Ahmad bin Abu 
Bakar bin Wahsyiyyah An-Nabathi Al-Kaldani, ditahgig oleh Joseph 
Hamer, London, 1806. 


Spionase Islam 
TahrirAs-Suluk fi Tadbir Al-Muluk, karya Abu Al-Fadhl Muhammad bin 
Al-A'raj, ditahgig oleh Fuad Abdul Mun'im Ahmad, Alexandria. 
Al-Mukhabarat fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya Salamah Muhammad 
Al-Harafi Al-Balwi, Al-Markaz Al-'Arabi li Ad-Dirasat Al-Amniyyah, 
Riyadh, cetakan pertama, 1988. 
Al-Mar'ah fi Al-Istikhbarat Al-Islamiyyah, karya Salamah Muhammad 
Al-Harafi Al-Balwi,Ihsa', 1988. 
Tausi' mada Al-Ibshar lada Al-Amilin fi Al-Wahdah Al-Khashah, karya 
Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balwi,majalah Al-Amn wa Al-Ganu, 
Dubai, 2002. 
Madkhal li Dirasat Al-Istikhbaratiyyah Al-Umawiyyah, karya Salamah 
Muhammad Al-Harafi Al-Balwi, Syarigah University, 2006. 
Nuzhum Al-Istikhbarat Al-Ayyubiyyah fi Ashr Shalahuddin Al-Ayyubi, 
karya Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balwi, Majalah Mu'tah li Al- 
Buhuts wa Ad-Dirasat, 2007. 
Madkhal li Dirasah Amn Ath-Thurug fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya 
Salamah Muhammad Al-Harafi Al-Balwi, Majalah Syarigah University. 
Al-Istikhbarat fi 'Ashr Ar-Rasul SAW, karya Mujahid Ba'asyan. 
Asy-Syifa' fi Mawa'izh Al-Muluk wa Al-Khulafa', karya Abu Al-Faraj 
Abdurrahman bin Al-Jauzi, ditahgig oleh Fuad Abdul Mun'im, 
Alexandria, 1978. 
Al-Islam wa Al-Harb, karya Abu Lubabah Husain, Riyadh, Dar Al-Liwa', 
1979. 
At-Tajassus wa Ahkamuhu fi Asy-Syariah Al-Islamiyyah, karya 
Muhammad Rakan Ad-Daghami, Yordania, 1984. 
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Durusffi Al-Kitman min Ar-Rasul Al-Ga 'id, karya Mahmud Syit Khaththab, 
Mu'assasah Ar-Risalah 1978. 

Al-Mugatalah fi Ahdi Ar-Rasul SAW wa 'Ahdi Ar-Rasyidin (teesis 
magister) karya Mahmud Ahmad Awwad, tidak dicetak, Yordania 
University, 1978. 


Thabi'ah Ad-Da'wah Al-Abbasiyah, karya Farug Umar Fauzi, Baghdad, 
Dar Al-Irsyad, 1970. 


Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, karya Abu Al-Abbas Ahmad Al- 
@algasyandi. 


An-Nazhariyyah Al-Islamiyyah fi Al-Harb An-Nafsiyyah, karya 
Jamaluddin Mahfuzh, Dar Al-I'tisham, 1979. 


Nuzhum Al-Istikhbarat 'inda Al-'Arab wa Al-Muslimin, karya Arif Abdul 
Ghani, Mu'assasah Ar-Risalah, 1991. 


Istikhbaratuna baina Al-Judzur Al-'Arabiyyah wa Al-Wagai', karya 
Shalahuddin Al-Munjid, 1987. 

Shahib Al-Khabar fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya Hasan Muhammad 
An-Nabudhah dan Muhammad Abdul Gadir Khuraisat, markaz Zayid 
li At-Turats wa At-Tarikh, 2003. 

Al-Barid wa Thuruguhu fi Bilad Asy-Syam wa Al-Irak (tesis magiser ), 
karya Nadiyah Ahmad Al-Hadzal, tidak dicetak, Yordania University, 
1995. 

Mukhtashar Siyasah Al-Hurub, karya Al-Hartsami, ditahgig oleh 
Abdurrauf, Al-Mu'assasah Al-Mishriyyah li At-Ta'lif wa At-Tarjamah 
wa An-Nasyr. 


Peradilan dan pengawasan 

Ma'alim Al-Gurbah fi Ahkam Al-Hisbah, karya Muhammad bin 
Muhammad bin Al-Ukhwah Al-Ourasyi (w. 729 H/1329 M), ditahgig 
oleh Muhammad Mahmud Sya'ban, Kairo, Al-Haiah Al-Mishriyyah Al- 
Ammah li Al-Kitab. 

Adab Al-9adha', karya Abu IShag Ibrahim bin Abdullah bin Abu Ad-Dam 
Al-Hamawi Asy-Syafi'1 (w. 640 H/1145 M) ditahgig oleh Muhammad 
Musthafa Az-Zuhaili, Damaskus, 1975. 
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Al-Gadha' wa Al-Gudhah, karya Muhammad Syahir Arslan, Beirut, 1969. 
Al-Ihtisab, karya Al-Hasan bin Ali bin Al-Hasan Al-Athrusy (w. 304 
H/917 M), manuskrip museum Britania, manuskrip timur 3/3804, 
lembar 285-292, Fuad Sizkin, Jilid pertama juz 3/342. 
Matsal Ulya min Gadha Al-Islam, karya Mahmud Al-Baji, Tunisia, 1980. 
Nihayah Ar-Rutbah fi Thalab Al-Hisbah, karya Muhammad bin Ahmad 
bin Bassam, ditahgig oleh Husamuddin As-Samarrai, Baghdad, 1968. 
Al-Gadha fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah Tarikhuhu wa Nuzhumuhu, karya 
Salamah Muhammad Al-Harfi Al-Balwi, Al-Markaz Al-'Arabi li Ad- 
Dirasat Al-Amniyyah, Riyadh, 1994, 2 Jilid. 
Tarikh Al-9adha fi Al-Islam, karya Ahmad Abdul Mun'im Al-Bahi, Kairo, 
1965. 
Al-Mazhalim Al-Musytarakah, karya Ahmad bin Abdul Halim bin 
'Taimiyah (w. 728 H/1328 M). 
Al-Hisbah fi Al-Islam, karya Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah (w. 
728 H/1328 M). 
Adab Al-Gadhi li Al-Khashshaf Syarah Abi BakarAhmad bin Ali Ar-Razi, 
karya Abu Bakar Ahmad bin Ar-Razi Al-Jashshash, penerbit Sa'ad 
Tharabuzni Al-Husaini, 1980. 
Al-Idarah Al-Mahalliyyah Al-Islamiyyah-Al-Muhtasib, karya Hassan Ali 
Hallag, Ad-Dar Al-Jami'iyyah, 1980. 
'Ar-Rutbah fi Al-Hisbah, karya Ahmad bin ali bin Ar-Rif'ah Al-Mishri (w. 
710 H/1310 M), manuskrip perpustakaan Li La Li di Istambul, nomor 
1607 
Umar bin Abdul Aziz wa Siyasatuhu fi Radd Al-Mazhalim (tesis magister 
tidak dicetak) karya Majidah Faisal Zakariya, Ummul Gura University, 
Makkah Al-Mukarramah, 1983. 
Al-Hisbah wa Al-Muhtasib fi Al-Islam, karya Nigal Ziyadah, Beirut, 
percetakan ke-Katolik, 1963. 
Raudhah Al-udhah wa Tharig An-Najah, karya Abu Al-Gasim Ali bin 
Muhammad bin Ahmad Ar-Rahbi As-Samnani (w. 499 H/1105 M), 
ditahgig oleh Shalahuddin An-Nahi, Baghdad, 1970. 
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Nishab Al-Ihtisab, karya Umar bin Muhammad bin Awadh As-Sanami 

(wafat seperempat pertama abad ke 8 H), ditahgig oleh Marizan 

Al-Asiri (tesis magister), Universitas King Abdul Aziz, Makkah Al- 

Mukarramah, 1981, 

Adab Al-Hisbah, karya Abu Abdullah Muhammad bin Abu Muhammad 

Assagoti Al-Maligi Al-Andalusi (awal abad ke-6 H), ditahgig oleh Levy 

Provensal, Paris, tanpa tahun. 

Lisan Al-Hukkam fi Ma'rifah Al-Hukkam, karya Abu Al-Walid Ibrahim 

bin Abu Al-Yaman Muhammad bin Asy-Syuhnah (w. 882 H/1477M), 

Kairo 1973. 

Nihayah Ar-Rutbah fi Thalab Al-Hisbah, karya Abdurrahman bin Nashr 
Asy-syaizari (w.774H/1372M) Kairo, Lajnah At-ta'lif wa At-Tarjamah 

wa An-Nasyr, 1946. 

Mu'in Al-Hukkam fi ma yataraddadu baina Al-Khoshnain min Al-Ahkam, 
karya Ala'uddin Abul Hasan Ali bin Kholil Ath-Tharabulsi, Kairo, 1973. 
Ugdhiyah Rasulullah SAW, karya Abu Abdullah Muhammad bin Faraj 
bin Ath-Thalla' (w.497 H/1103 M), ditahgig oleh Muhammad Dhiya" 
Ar-Rahman Al-A'zhami' Beirut 1978. 

Risalah fi Adab Al-Hisbah wa Al-Muhtasib, karya Ahmad bin Abdullah 
Abdur Rauf Al-Andalusi (hidup pada akhir abad ke-5 Hj), diterbitkan 
oleh Levy Provensal, Kairo, Al-Ma'had Al-Faransi li Al-Atsar Asy- 
Syargiyyah, 1955. 

Al-Gadha' fi Al-Islam Tarikhuhu wa Nizhamuhu, karya Ibrahim Najib 
Awadh, Kairo, 1975. 


Gadha' Al-Mazhalim fi Al-Islam, karya Syaukat Alyan, Riyadh, Dar Ar- 
Rusyaid, cetakan kedua, 1980. 


Tarikh Al-Gadha' fi Al-Islam, karya Mahmud bin Muhammad Arnus, 
Kairo, 1934. 


Tabshirah Al-Hukkam fi Ushul Al-Ugdhiyah Manahij Al-Hukkam, karya 
Abu Ishag Ibrahim bin Ali bin Farhun (w.799 H/1396 M), Kairo, 1958, 


Nizham Al-Hukm fi Asy Syari'ah wa At-Tarikh (juz 2 As Sultha Al- 
@adhaiyyah, karya Zhafir Al-Gasimi, Beirut, Dar An-Nafais, 1978. 


Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam £$ 925 


»  Al-Mawarid Al-Maliyah fi Ad- Daulah Al-Islamiyyah, karya Ibrahim Fuad, 
Dar Al-lttihad Al-'Arabi, 1973. 

»  Al-Ihkam fi Tamyiz Al-Fatawi an Al-Ahkam wa Tasharrufat Al-Gadhi 
wa Al-Imam, karya Muwaffaguddin Abu Muhammad Abbdullah bin 
Ahmad bin Muhammad bin Guddamah Al-Magdisi (w. 620 H/1223 
M), ditahgig oleh Abdul Fattah Abu Ghadah, Aleppo, 1967. 

“Adab Al-Gadhi wa Al-9udhah, karya Abu Al-Muhallab Haitsam bin 
Sulaiman Al-Gaisi (w. 275 H/888 M), ditahgig oleh Farhat Ad-Dasyrawi, 
Asy-Syirkah At- Tunisiyyah li At- Tauzi', 1970. 

«  Ylam Al-Muwaggi'in an Rabb Al-Alamin, karya Ibnu Gayyim Al- 
Jauziyyah. 

8 Adab Al-Gadhi, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Mawardi 
(w. 450 H/1058 M), ditahgig oleh Muhyiddin Hilal Sarhan, Baghdad, 
1972. 

“  Al-0adha' fi Al-Islam, karya Muhammad Salam Madkur, Dar An- 
Nahdhah Al-'Arabiyyah, 1964. 

» Al-Gadha' fi Al-Islam, Athiyyah Mustafa Musyrifah, Syirkah Asy-Yarg 
Al-Ausath, cetakan kedua, 1966. 


H. Sejarah Sekte dan golongan 

“ Magalat Al-Islamiyyin wa Ikhtilaf Al-Mushallin, karya Abu Al-Hasan 
Al-Asy'ari, ditahgig oleh Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Kairo, 
2 jilid. 

«  Al-Harakat Al-Bathiniyyah, karya Muhammad Hasan Al-A'zhami, Beirut 
Dar Al-Kitab Al-'Arabi. 

“  Al-Alawiyyun Aw An-Nashiriyyah, Mujahid Al-Amin, Beirut, Al- 
Mu'assasah Al-Islamiyyah. 

»  MagalatAl-Islamiyyin wa IkhtilafAl-Mushallin, karya Abu Al-Muzhaffar 
Imaduddin bin Muhammad Al-Isfirayini (w. 471 H/1178 M), ditahgig 
oleh Helmut Reiter, Istambul 1929. 

8 At-Tamhid fi Ar-Radd 'ala Ar-Rafidhah wa Al-Jahmiyyah wa Al- 
Mu'tazilah, karya Abu Bakar Muhammad bin Ath Thayyib Al-Bagilani 
(w. 403 H/1012 M), ditahgig oleh Richard Makarthi, Beirut. 
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Madzahib Al-Islamiyyin, karya Abdurrahman Badawi, Dar Al-llm li Al- 
Malayin, 1973. 

Al-Farg baina Al-Firag wa Bayan Al-Firgah An-Najiyah, karya Abu 
Manshur Abdul Gahir bin Thahir Al-Baghdadi (w. 429 H/1134 M), 
Kairo. 

Ushuluddin fi Ilmi Kalam Al-Firag, karya Abu Manshur Abdul Gahir bin 
Thahir Al-Baghdadi (w. 429 H/1134 M), Istambul. 

Mihaj As-Sunnah fi Nagdh Agaid Asy-Syiah wa Al-Gadariyah, karya 
Tagiyuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Taimiyah (w. 728 H/1328 M), 
Kairo. 

Al-Bahaiyyah fi Al-Madhi wa Al-Hadhir, karya Ahmad Al-Jibali, 
Alexandria, Al-Markaz Al-'Arabi li An-Nasyr wa At-Tauzi', 1985. 
'Ash-Shawaig Al-Muhrigah fi Ar-Radd 'ala Ahli Al-Bida' wa Az-Zandagah, 
karya Ahmad bin Jubair (w. 852 H/1447 M), Kairo. 

Lam'u Al-Adillalh fi dawaid Ahli Sunnah wa Al-Jama'ah, karya Imam 
Al-Haramain Abu Al-Ma'ali Abdul Malik bin Abu Abdullah Al-Juwaini, 
ditahgig oleh Faugiyah Husain Mahmud, Kairo, 1965. 
Al-Fashi fi Al-Milal wa Al-Ahwa' wa An-Nihal, karya Abu Muhammad Ali 
bin Ahmad bin Hazm (w.456 H/1063 M), Kairo, Maktabah As-Salam 
Al-'Alamiyah. 

Tha'ifah Ad-Duruz, karya Muhammad Kamil Husain, Kairo, Dar Al- 
Ma'arif, 1962. 

Al-Babiyun wa Al-Baha'iyun, karya Abdurrazzag Al-Husaini, Dar Al- 
Hurriyyah li Ath-Thiba'ah, cetakan ke-5, 1984. 

Al-Khawarij Al-Ushul At-Tarikhiyyah li Mas'alah Takfir Al-Muslim, karya 
Musthafa Hilmi, Kairo, Dar Al-Anshar, 1977. 

Al-Bahaiyyah, karya Muhammad Dhari Muhammad Al-Hayyani, 
Baghdad, Ad Dar Al-'Arabiyyah, 1989. 


Agidah Ad-Duruz, karya Muhammad Al-Khathib, Amman Yordania, 
Maktabah Al-Agsha, 1980. 


Al-Harakat Al-Bathiniyyah, karya Muhammad Al-Khathib, maktabah 
Al-Agsha, 1984. 


Al-Ibadhiyah, karya Awadh Khalifah, Yordania University. 
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Vtigadat Firag Al-Muslimin wa Al-Musyrikin, karya Fakhruddin 
Muhammad bin Umar Ar-Razi (w. 606 H/1209 M) ditahgig oleh Sami 
An-Nasysyar, Kairo, 1938. 
Tarikh Al-Madzahib Al-Islamiyyah, karya Muhammad Abu Zahrah, Kairo 
Dar Al-Fikr Al-'Arabi. 
Al-Ghuluw wa Al-Firag Al-Ghaliyah fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya 
Abdullah As-Samarai, Baghdad, 1972. 
Al-Bahaiyah wa Al-Gadiyaniyah, karya As'ad As-Sahmarati, Dar An- 
Nafais Beirut, cetakan ke-1, 1987. 
Al-Garamithah, karya Mahmud Syakir, Beirut Al-Maktab Al-Islami, 
1979! 
Al-Milal wa An-Nihal, karya Abu Al-Fath Muhammad bin Abdul Karim 
Asy- Syahrastani (w. 548 H/1153 M), ditahgig oleh Ahmad Fahmi 
Muhammad, Kairo, Maktabah Al-Husain At-Tijariyah, 1948, 3 jilid. 
Al-Ibadhiyah Agidatan wa Madzhaban, karya Shabir Thuaimah, Beirut, 
Dar Al-Jail, 1986. 
Ashl Al-Muwahhidin Ad-Duruz, karya Amin Thali', Beirut Dar Al- 
Andalus, 1961. 
Tarikh Al-Alawiyyin, karya Muhammad Amin Ath-Thawil, Beirut, Dar 
Andalus, cetakan ke-3, 1979. 
Al-Babiyah, karya Ihsan Ilahi Zhahir, Lahore, cetakan ke-7, 1984. 
Al-Gadiyaniyah, karya Hasan Abd Az-Zhahir, Kuwait, Dar Al-Galam, 
cetakan ke-3, 1977. 
Dirasat fi Al-Firag wa Al-Agaid Al-Islamiyyah, karya Irfan Abdul Hamid, 
Dar Al-Basyir, cetakan ke-2, 1997. 
Tarikh Al-Firag wa Agaiduha, karya Mahmud Ubaidat, Amman Yordania, 
Dar Al-Furgan, 1998. 
Ad-Da'wah Al-Isma'iliyyah, karya Musthafa Ghalib, Beirut Dar Al- 
Andalus, 1979. 
Fadha'ih Al-Bathiniyyah, karya Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad 
bin Ahmad Al-Ghazali (w. 505 H/1111 M), ditahgig oleh Abdurrahman 
Badawi. 
Faishal At-Tafrigah baina Al-Islam wa Az-Zandagah, karya Hujjatul 
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Islam Abu Hamid Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali (w. 505 H/1111 
M), ditahgig oleh Sulaiman Dunya, Kairo, 1961. 

Tarikh Al-Firag Al-Islamiyyah wa Nasy'ah Al-Kalam 'inda Al-Muslimin, 
karya Ali Musthafa Al-Gharabi, 

Adhwa''ala Agidah Ad-Duruz, karya Ahmad Al-Fauzan, Beirut, 1979. 
Tarikh Al-Jahmiyyah wa Al-Mu'tazilah, karya Jamaluddin Al-Gasimi, 
Muw'assasah Ar-Risalah, 1399. 

Ijtima' Juyusy Al-Islamiyyah 'ala Ghazw Al-Mu'aththilah wa Al- 
Jahmiyyah, karya Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Iayyim 
Al-Jauziyyah (w. 751 H/1350 M), Kairo. 

'Al-Babiyah wa Al-Baha 'iyyah, karya Abbas Kazhim, Baghdad, Mathba'ah 
Al-Irsyad, 1402. 

Ushul Al-Isma'iliyyah wa Al-Fathimiyyah wa Al-Oirmithiyyah, karya 
Bernard Luwis, terjemah Khalil Ahmad Khalil, Beirut, Dar Al-Hadatsah, 
1980. 

Nihal Abra An-Nihal, karya Tagiyuddi Ahmad bin Ali Al-Magrizi (w. 
845 H/1441 M), ditahgig oleh Jamaluddin Asy-Syayyal, Kairo. 
Thabagat Al-Mu'tazilah, karya Ahmad bin Yahya Al-Mu'tazili Az-Zaidi 
bin Al-Murtadha (w. 840 H/1437 M), ditahgig oleh Susana David Valzar, 
Beirut, 1961. 

Agaid Al-Imamiyyah, karya Asy-Syaikh Muhammad Ridha Al-Muzhaffar, 
Kairo, cetakan ke-2, tanpa tahun. 

Izhhar Al-Haga fi Al-Adyan wa Al-Firag, karya Muhammad Al-Mufti dan 
Musa Abu Ar-Risy, Amman Yordania, Dar Al-Isra', cetakan ke-1, 1992. 
Firag Asy-Syiah, karya Abu Muhammad Al-Husain bin Musa An- 
Nubakhti (w. 300 H/912 M) ditahgig oleh Helmet Reiter, Istambul, 
tanpa tahun. Al-Gadiyaniyyah, karya Abu Al-Hasan An-Nadwi, Beirut, 
Dar Al-'Arabiyyah li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi?'. 


Simth Al-Hagaig fi Agaid Al-Isma'iliyyah, karya Ali bin Hanzhalah Al- 
Wadf'i (w. 626 H/1228 M), ditahgig oleh Abbas Ghazzawi, Damaskus, 
Al-Ma'had Al-Faransi li Ad-Dirasat Al-'Arabiyyah, 1953 M. 
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Ahlu Dzimmah 


Mu'amalah Ghair Al-Muslimin fi Ad-Daulah Al-Islamiyyah, karya 
Nariman Abdul Karim Ahmad, 1996 M. 

Mu'amalah Ghair Al-Muslimin, Al-Hiwar wa At-Tasamuh fi Al-Islam 
Syawahid min At-Tarikh, karya Muhammad Ali Al-Bar, Damaskus, Dar 
Al-0alam, 2004 M. 


Ahl-Adzimmah fi Al-Islam, D.A.S Torton, terjemah Hasan Habsyi, Kairo, 
Dar Al-Ma'arif, 1967 M. 


Al-Islam wa Al-Masihiyyah, karya Alexi Jawarafiski, terjemah Khalaf 
Muhammad Al-Jarrad, Kuwait, Al-Majlis Al-Wathani li Ats-Tsagafah 
wa Al-Funun wa Al-Adab, 1996. 

Al-Islam wa Ahl Adz-Dzimmah, karya Ali Hasan Al-Kharbuthli, Kairo, 
Mathabi' Al-A'tab Asy-Syargiyyah, 1969. 

Kitab Al-Madzammah fi Ahl Adz-Dzimmah, karya Muhammad bin Ali 
bin Abdul Wahid Dakali, ditahgig oleh Abdullah bin Ali Ath-Thuraffi, 
Riyadh, cetakan pertama, 1416 H 

Al-Jizyah fi Al-Islam, karya Danial Denet, terjemah Fauzi Fahim Jadallah, 
Beirut, Dar Maktabah Al-Hayah, 1960. 

Ahkam Adz-Dzimmiyyin wa Al-Musta 'minin fi Dar Al-Islam, karya Abdul 
Karim Zaidan, Jami'ah Baghdad, Maktabah Mu'assasah Ar-Risalah, 
1963. 

Siyasah Umar bin Abdul Aziz Tujaha Ahl Adz-Dzimmah, karya Nadia 
Husni Shagar, Makkah Al-Mukarramah, Al-Maktabah Al-Faishaliyyah, 
1984. 

Tarikh Ahl Adz-Dzimmah fi Mishr Al-Islamiyyah min Al-Fath Al-'Arabi ila 
Nihayah Al-'Ashr Al-Fathimi, karya Fathimah Musthafa Amir, Al-Haiah 
Al-Mishriyyah Al-Ammah li Al-Kitab. 
At-Ta'ayusy baina Ahl Al-Adyan 'inda Syaikh Al-Islam IBnu Taimiyah, 
karya Muhammad Khair Al-Abbud, Ramadi li An-Nasyr, 1996. 
Al-Masihiyyun wa Al-Yahud fi At-Tarikh Al-Islami Al-'Arabi wa At-Turki, 
terjemah Al-Basyir As-Siba'i, karya Farij Philip dan Karbaj Yusuf, Sinai 
li An-Nasyr, 1994. 
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» Ahwal An-Nashara fi Khilafah Bani Al-Abbas, karya Jan Moris Fille, 
Beirut, Dar Al-Masyrig, 1990. 


« Ahkam Ahl Adz-Dzimmah fi Al-Islam, karya Syamsuddin Abi Abdullah 
Muhammad Ibnu Al-Gayyim Al-Jauziyyah, ditahgig oleh Shubhi Ash- 
Shalih, Beirut, Dar Al-Ilm li Al-Malayin, cetakan kedua, 1981. 

» Ahl Adz-Dzimmah fi Mishr Al-UShur Al-Wustha, karya Gasim Abduh 
Gasim, 1979. 

»  Ghair Al-Muslimin, fi Al-Mujtama' Al-Islami karya Yusuf Al-gardhawi, 
Beiru, Mu'assasah Ar-Risalah, cetakan ke-2, 1983. 

&  Al-Yahud fi Zhill Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya Athiyyah Al-Gushi. 


» AhlAdz-Dzimmah fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya Hasan Al-Mimi, 
Dar Al-Gharb Al-Islami, 1998. 


«  Al-Jizyah fi Al-Islam wa Mugaranatuha bi An-Nizham Al-Mali 'inda Ar- 
Ruman wa Al-Furs, karya Muhammad Yusuf An-Najrami, Beirut, Dar 
Al-Fikr, 1981. 


#  Al-Yahud fi Mishr Al-Mamlukiyyah fi Dhaui Watsaig Al-Junaizah, karya 
Mahasin Muhammad Al-Waggad (648-923 H/1250 -1517 M). 


«  Tarikh Ahl Adz-Dzimmah fi Al-Irak, karya Taufig Al-Yuzbiki, Dar Al- 
Ulum, 1403 H. 


Sejarah Ilmu 

e Kitab Al-Magalat Al-Asyr fi Al-Ain, karya Hunain Ibnu Ishag, ditahgig 
oleh Max Mayrhof, Kairo, Al-MAthba'ah Al-Amiriyyah, 1928. 

e  Al-Jawahir fi Ma'rifah Al-Jawahir, karya Abu Ar-Raihan Al-Bairuni, 
Haidar Abad Ad-Dakan, 1355 H, Rasail Al-Bairuni, 1948. 

«  Al-Ganun Al-Mas'udi fi Al-Haiah wa An-Nujum, karya Abu Ar-Raihan 
Al-Bairuni, 1956. 

« Kitab Al-Falahah, karya Ibnu Al-Bashshal, Tetoan, Ma'had Maulaya Al- 
Hasan, 1955. 

« Al-Jami' li MufradatAl-Adwiyah wa Al-Ughdiyah, karya Ibnu Al-Baithar, 
Kairo, Bulag, 1291, 4 Jilid. 

«  Kasysyaaf Ishthilah Al-Funun, karya Muhammad Ali At-Tahanawi (w. 
1158 H/1739 M), Beirut, 1996, 
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Tagwim Al-Abdan fi Tadbir Al-insan, karya Yahya bin Isa Ibnu Jazlah (w. 

493 H/1099 M), Damaskus, Mathba'ah Raudhah Asy-Syam, 1333 H. 

Al-9amus Al-Falaki wa Al-Abraj wa Shuwar An-Nujum wa Kawakibiha 

wa Asmaiha Al-'Arabiyyah (Inggris-Arab), karya Manshur Dhiya" Jardag, 

Beirut, Al-Mathba'ah Al-Amrikaniyyah, 1950. 

#  Kasyf'Azh-Zhunun an Asami Al-Kutub wa Al-Funun, karya Musthafa bin 
Abdullah Haji Khalifah (w. 1071/1660), Istambul, 1943, 

“ Asrar Al-Kimiya', karya Jabir Ibnu Hayyan, Paris, 1893. 

#  As-Sumum wa Dafu Madhariha, karya Jabir Ibnu Hayyan, manuskrip 
perpustakaan Al-Maktabah At-Taimuriyah 

“ Al-Jabar wa Al-Mugabalah, karya Muhammad Musa Al-Kharizmi, 
Gitahgig oleh Ali Musthafa Masyrafah dan Muhammad Musa Ahmad, 
Kairo, 1937. 

#  Tarikh Al-Hayah Al-Ilmiyyah fi Jami' An-Najaf Al-Asyraf, karya Dhiya" 
Ad-Din Ad-Dujaili, Majallah Ar-Risalah, 1938. 

8 Ath-Thibb An-Nabawi, karya Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi (w. 
748 H/1348 M), Kairo. 

“  Al-Wajiz fi At-Turats Al-Ilmi Al-'Arabi Al-Islami, karya Ali Ad-Daffa'. 

“  Al-Kulliyyah, karya Ibnu Ar-Rusyaid, Marakisy, Mathba'ah Al-Funun, 
1939. 

“  Al-Hawi fi Ath-Thibb, karya Ar-Razi, Haidar Abad Ad-Dakan, Dairah 
Al-Ma'arif An-Nizhamiyyah, 19 

& Tadzkirah Abi Al-Ala' fi Ath-Thibb, karya Ibnu Zahr, Paris, 1911. 

#  Tarikh At-Turats Al-'Arabi, karya Fuad Sizkin, Universitas Islam King 
Muhammad Saud, 1983-1988, 

8 Ar-Rahmah fi Ath-Thibb wa Al-Hikmah, karya Jalaluddin Abdurrahman 
As-Suyuthi (w. 911 H/1505 M), Kairo. 

»  Al-Ganunfi Ath-Thibb, karya Ibnu Sina, Kairo, Bulag, 1294. 

»  Mukhtashar fi Tarikh Ath-Thibb wa Thabagat Al-Athibba" inda Al-'Arab, 
karya Syaukat Asy-Syaththi, Damaskus, Mathba'ah Al-Jamiah, 1957. 

« Miftah As-Sa'adah wa Mishbah As-Siyadah, karya Ahmad bin Musthafa 
Thasy Kubra Zadah (w. 962 H/1554 M), Haidar Abad, 1329 H. 

#  TuratsAl-ArabAl-Ilmi (Ar-Riyadhiyatwa Al-Falak), karya Oadri Hafizh 

Thaugan, Kairo, Dar Al-Galam, 1963. 


932 £$ Buku Pintar Sejarah Peradaban Islam 


Tarikh Al-Ulum wa Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya Muhammad 
Abduh Abdul Mu'thi, dan lainnya, Universitas Uni Emirat Arab, 1997. 
Mukhtashar fi Al-Adwiyah Al-Murakkabah Al-Musta'malahh fi Al- 
Amradh, karya Abu Al-Hasan Sahlan Utsman, ditahgig oleh Paulus 
Sabba Al-Halabi. 

Tarikh Al-Bimaristanat fi Al-Islam, karya Isa Ahmad, Damaskus, 
Jam'iyyah At-Tamaddun Al-Islami, 1939. 

Kitab Al-Anwa', karya Abdullah bin Muslim Ibnu Gutaibah (w. 276 
H/889 M), Haidar Abad Ad-Dakan, Dairah Al-Ma'arif Al-Utsmaniyyah, 
1956. 

Al-Jirahah fi Ath-Thibb, karya Ibn Al-Gaff An-Nashrani, Haidar Abad 
Ad-Dakan, Dairah Al-Ma'arif. Al-Utsmaniyyah, 2 Jilid. 

Ath-Thibb An-Nabawi, karya Ibnul Gayyim Al-Jauziyah, Kairo. 
Al-Badi' fi Al-Hisab, karya Abu Muhammad bin Al-Husain Al-Karaji, 
ditahgig oleh Adil Anbuba, Beirut. 

Salah Al-JAww, karya Al-Kindi, ditahgig oleh Yusuf Maskuni, Baghdad. 
Tadzkirah Al-Kahhalin, karya Ali bin Isa Al-Kahhal, ditahgig oleh Ghaut 
Muhyiddin Al-Gadiri, Haidar Abad Ad-Dakan, Dairah Al-Ma'arif An- 
Nizhamiyah 

Mu'jam Asma An-Nabatat Al-Waridah fi Taj Al-Arus, karya Al-Murtadha 
Az-Zabidi, karya Az-Zabidi, koleksi dan tahgig Mahmud Musthafa Ad- 
Dimyathi, Kairo. 

Tarikh Ulama" Al-Mustanshiriyyah, karya Ma'ruf Naji, Baghdad, 
Mathba'ah Al-Ani, 1959. 

Ilm Al-Falak Tarikhuhu 'inda Al-'Arab fi Al-Gurun Al-Wustha, Naliyon 
Kalro Alfonso, Roma, 1911. 

Al-Fihrasat. karya Abu Al-Faraj Muhammad bin Ishag bin Ya'gub Ibnu 
An-Nadim (w. 438 H/1046 M), 

'Az-Zaij Al-Kabir Al-Hakimi karya Abu Al-Husain Ali bin Abdurrahman 
Ibnu Yunus, terkenal dengan Zaij bin Yunus, ditahgig oleh Kusan 
Dirosifal, Paris, Mathba'ah Al-Jumhuriyyah 1804. 


Sejarah Filsafat Islam 


Tajdid At-Tafkir Ad-Dini fi Al-Islam, karya Muhammad Igbal, terjemah 
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Abbas Mahmud, Kairo, Lajnah At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, 
1955. 
Tadbir Al-Mutawahhid, karya Ibnu Bajah Abu Bakar Muhammad Al- 
Andalus (w. 533 H/1158 M), ditahgig oleh Placin Palacius, Madrid, 
1946. 


Al-Akhlag wa As-Siyar, karya Abu Muhammad Ali bin Ahmad Ibnu Hazm 
(w. 456 H/1063 M), Beirut, tanpa tahun. 
Al-Isyarat Al-Ilahiyyah, karya Abu Hayyan At-Tauhidi, ditahgig oleh 
Abdurrahman Badawi, Kairo. 
Al-Mabahits Asy-Syargiyyah fi Ilm Al-Ilahiyyat wa Ath-Thabi'yat, karya 
Fakhruddin Muhammad bin Zakariya Ar-Razi, Haidar Abad Ad-Dakan, 
Dairah Al-Ma'arif Al-Utsmaniyyah, 1343 H, 2 Jilid. 
TahafutAt-Tahafut, karya Ibnu Rusyd (wafatantara tahun 520 dan 530 
H/1126-1135), ditahgig oleh Sulaiman Dunya, Kairo, Dar Al-Ma'arif. 
Fashl Al-Magal wa Tagrir Ma Baina Al-Hikmah wa Asy-Syariah min Al- 
Ittishal, karya Ibnu Rusyd, ditahgig oleh Ghautieh, Aljazair, Mathba'ah 
Karbonil, 1348 H. 
Rasa'il Ikhwan Ash-Shafa wa Khillan Al-Wafa, karya Ibnu Rusyd, tahgig, 
Khairuddin Az-Zarkali, Kairo, Al-Maktabah At-Tijariyyah Al-Kubra, 
1928. 
Al-Isyarat wa At-Tanbihat, Syarh Nashruddin Ath-Thusi, karya Abu Ali 
Al-Husain bin Abdullah Ibnu Sina, ditahgig oleh Sulaiman Dunya, Kairo, 
Dar Al-Ma'arif, 4 Jilid. 
Hayy bin Yagzhan, karya Abu Ali Al-Husain bin Abdullah Ibnu Sina, 
ditahgig oleh Ahmad Amin, Kairo, 1952. 
Rasa'il Asy-Syaikh Ar-Rais Abi Ali Al-Husain bin Abdullah binSina fi Asrar 
Al-Hikmah Asy-Syargiyyah (koleksi ini memuatrisalah-risalah: Hayy bin 
Yagzhan, Risalah fi Al-Isyg, Risalah fi Al-Gadr, Risalah Abi Sa'id fi Ma'na 
Az-Ziyarah wa Radd Ibnu Sina), Baghdad, Maktabah Al-Mutsanna. 
Falsafah Ibnu Thufail wa Risalah Hayy bin Yagzhan, karya Ibnu Thufail, 
ditahgig oleh Abdul Halim Mahmud. 


TahafutAl-Falasifah, karya Abu Hamid Al-Ghazali (w. 505 H/1111 M) 
tahgig, Sulaiman Dunya, Kairo, Dar Al-Maarif. 
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Al-Mungidz min Adh-Dhalal wa Al-Mushil ila Dzi Al-Izzah wa AlJalal, 
karya Abu Hamid Al-Ghazali, ditahgig oleh Abdul Halim Mahmud, 
Kairo, tanpa tahun. 

Kitab Ara' Ahl Al-Madinah Al-Fadhilah, karya Abu An-Nashr Al-Farabi, 
ditahgig oleh Ibrahim Juzaini, Beirut, Dar Al-Gamus Al-Hadits. 
Tarikh Al-Fikr Al-'Arabi ila Ayyam Ibnu Khaldun, karya Umar Farrukh, 
Beirut, Dar Al-Ilm li Al-Malayin, cetakan ke-2, 1966 M. 

Ar-Ruh, karya Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad Ibnu Gayyim 
Al-Jauziyyah (w. 751 H/1350 M), Kairo. 

Ar-Rasail Al-Falsafiyyah karya Al-Kindi, ditahgig oleh Abdul Hadi Abu 
Raidah, Kairo, 1950, 2 Jilid. 

Tahdzib Al-Akhlag, karya Abu Ali Ahmad bin Muhammad Ibnu 
Maskawaih (w. 421 H/1030 M), Kairo, 1347 H. 

Al-Hikmah Al-Khalidah, karya Abu Ali Ahmad bin Muhammad Ibnu 
Maskawaih tahgig Abdurrahman Badawi, Kairo, Mathba'ah An- 
Nahdhah, 1952. 

Manahij Al-Bahts 'inda Mufakkiri Al-Islam wa Iktisyaf Al-Manhaj Al-Ilmi 
FIAI-Alam Al-Islami, karya Ali Sami An-Nasysyar, Kairo, Dar Al-Ma'arif. 
A'lam Al-Falsafah Al-'Arabiyyah, Kamal Al-Yaziji, Beirut. 


Referensi Geografi Klasik 


Jibal Al-'Arab wa ma Gila fiha min Asy-Syi'r, karya Abu Muhriz Khalaf 
bin Hayyan Al-Ahmar (w.180 H/796 M). 

Asma" Al-Buldan wa Al-Amkinah, karya Abu Al-Fatah Nashr bin 
Abdurrahman Al-Fazari Al-Iskandari (w. 560 H/1164 M), ditahgig 
oleh Ibrahim As-Samarrai, Baghdad, 1968. 

Al-Mamalik wa Al-Masalik, karya Abu Ishag Al-Ishthakhri Al-Karakhi 
(w. 346 H/957 M) Leiden, Peril, 1927. 

Hal Hunaka Ashi Arabi Isbani li Fann Al-Kharaith Al-Milahiyyah, karya 
Ikhwan Barnet, majalah Ma'had Ad-Dirasat Al-Islamiyyah, Madrid, 
edisi pertama, 1953, terjemah Ahmad Mukhtar Al-Abbadi, 

Mu'jam Ma Ista'jam min Asma' Al-Bilad wa Al-Mawadhi', karya Abu 
Ubaidillah bin Abdul Aziz Al-Bakri, ditahgig oleh Musthafa As-Saga, 
Kairo, Lajnah At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, 1945, 1951. 
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Tuhfah An-Nazhzhar fi Gharaib Al-Amshar wa Ajaib Al-Asfar (Rihlah 
Ibnu Bathuthah), karya Abu Abdullah Muhammad Ibnu Bathuthah (w. 
779 H/1377 M), Kairo, 1938. 

Taj Al-Mafrig fi Tahliyah Ulama' Al-Masyrig (Rihlah Al-Balwi), karya 
Abu Al-Baga' Khalid bin Isa Al-Balwi (wafat sekitar 780 H/1378 M), 
ditahgig oleh Al-Hasan As-Saih, penerbitan buku ini dibiayai oleh 
Penerbitan At-Turats Al-Islami bekerjasama dengan pemerintah Arab 
Saudi dan pemerintah Uni Emirat Arab, Mathba'ah Fadhalah, 1984. 
Adz-Dzakhirah fi Mahasin Al-Jazirah, karya Ali Ibnu Bassam Asy- 
Syantarini, ditahgig oleh Ihsan Abbas, Ad-Dar Al-'Arabiyyah li Al-Kitab, 
Libya, Tunisia, 1979-1981, 8 Jilid. 

Rihlah At-Tijani fi Al-Bilad At-Tunisiyyah wa Al-Guthr Ath-Tharabulsi 
(706-708 H,), karya At-Tijani, Tunisia. 

Rihlah Ibnu Jubair, karya Muhammad bin Ahmad Ibnu Jubair (w. 614 
H/1217 M) tahgig Husain Nashshar, Kairo, 1955. 

Ar-Raudh Al-Mi'thar fi Khabar Al-Agthar, karya Abdul Mun'im Al- 
Himyari, ditahgig oleh Ihsan Abbas, 1975. 

Mu'jam Al-Buldan, karya Syihabuddin Abi Ad-Durr Yaguth bin Abdullah 
Ar-Rumi Al-Hamawi (w. 626 H/1228 M), Beirut, Dar Shadir. 
Al-Musytarak Wadh'an wa Al-Muftarag Shag'an, karya Syihabuddin 
Abi Ad-Durr Yaguth bin Abdullah Ar-Rumi Al-Hamawi, diterbitkan 
Westifled, Gotingen, 1846. 

A'lam Al-Jughrafiyyin Al-'Arab wa Mugtathafat min Atsarihim, karya 
Abdurrahma Humaidah, Damaskus, Dar Al-Fikr, 1984. 

Shurah Al-Ardh, karya Abu Al-9asim Ibnu Haugal, Beirut, Maktabah 
Al-Hayah. 

Al-Masalik wa Al-Mamalik, karya Abu Al-Gasim Abdullah bin Ahmad 
Ibnu Kharadadzbah (w. 300 H/913 M), Leiden, Pirel, 1889. 

Safar Namah, karya Khasru, Nashir, Kairo, 1945. 


Al-Jibal wa Al-Amkinah wa Amyah, karya Mahmud bin Umar Az- 
Zamakhsyari, tahgig, Ibrahim As-Samarrai, Baghdad, Mathba'ah As- 
Sa'dun, 1968. 
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Margshid-Al-Tthla? 'ala Asma" Al-Amkinah wa Al-Biga', karya Abdul 
Mu'min bin Al-Hag Shafiyyuddin, Leiden, Pirel, 1863. 

Zubdah Kasyf Al-Mamalik wa Bayan Ath-Thurug wa Al-Masalik, karya 
Ibnu Syahin Azh-Zhahiri, ditahgig oleh Paulus Rawis, Paris, 1894. 
Al-Buldaniyyah, karya Al-Arbaghi Ibnu Asakir, 

Masalik Al-Abshar fi Mamalik Al-Amshar, karya Ibnu Fadhlullah Al- 
Umari, ditahgig oleh Ahmad Zaki, Kairo, Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah, 
1924. 

Tagwim Al-Buldan, karya Imaduddin Ismail Abu Al-Fida', Paris, 1840. 
Al-Buldan, karya Ibnu Fagih Al-Hamdani, Aljazair, 1949. 

Risalah Ibnu Fadhlan fi Washf Ar-Rihlah ila Bilad At-Turk wa Al-Khazr 
wa Ar-Rus wa Ash-Shagalibah sanah 309 Hijriyyah, karya Ahmad bin 
Al-Abbas Ibnu Fadhlan, ditahgig oleh Sami Ad-Dahhan, Damaskus, 
Al-Majma' Al-Ilmi Al-'Arabi, 1959. 

Atsar Al-Bilad wa Akhbar Al-Ibad, karya Abu Abdullah Zakariya bin 
Muhammad Al-Guzwaini, Beirut, 1960. 

Tarikh Al-Adab Al-Jughrafi, karya Ignatius Karatchkoviski, terjemah 
Shalahuddin Hasyim, Kairo, Lajnah At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa An- 
Nasyr. 

Ahsan At-Tagasim fi Ma'rifah Al-Agalim, karya Syamsuddin Abu 
Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Magdisi, Leiden Peril, 1906. 
Kitab Al-Amkinah wa Al-Azminah, Haidar Abad Ad-Dakan, karya Abu 
Ali Al-Asfahani Al-Marzugi, Dairah Al-Ma'arif An-Nizhamiyyah, 1332. 
Al-Isyarat ila Ma'rifah Az-Ziyarat, karya Abu Al-Hasan Ali bin Abu 
Bakar Al-Harawi, Damaskus, Al-Ma'had Al-Faransi li Ad-Dirasaat Al- 
'Arabiyyah, 1953. 

Al-Mu'talifwa Al-Mukhtalif fi Asma  Al-Buldan Aw Ma Ittafaga Lafzhuhu 
wa Ikhtalafa Musammahu min Al-Amakin wa Al-Buldan Al-Musytabihah 
Al-Khath, karya Zainuddin Abi Bakar Muhammad bin Musa bin Utsman 
Al-Hazimi Al-Hamdani (wafat 584 H./1188), manuskrip perpustakaan 
Strasberg dan Laleli. 

Washf Afrigiyah, karya Al-Hasan bin Muhammad Al-Wazzan (Lion of 
Africa) (hidup Pada awal abad 10 H.), terjemah Muhammad Al-Hajji 
dan Muhammad Al-Akhdhar, Rabat, 1980. 
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AI-Buldan, karya Ahmad bin Abu Ya'gub Al-Ya'gubi, Baghdad, Maktabah 


Al-Mutsanna, 1960. 


Sejarah Kota-kota Islam 


Tarikh Al-Maushul, karya Abu Zakariya Yazid bin Muhammad Al-Azdi 
(w. 334 H/945 M), 
Akhbar Makkah wa ma ja'a fiha min Al-Atsar, karya Abu Al-Walid 
Ahmad bin Muhammad Al-Azragi (w. 222 H/836 M). 
Dzikr Akhbar Asbahan, karya Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al- 
Asfahani (w. 430 H/1038 M), 
Tarikh Thabaristan, karya Bahauddin Muhammad bin Hasan Isfandar 
(wafat awal abad 7 H). 
An-Nujum Az-Zahirah fi Akhbar Mishr wa Al-Gahirah, karya Jamaluddin 
Abi Al-Mahasin Yusuf Ibnu Taghribardi (w. 874 H /1469 M). 
Takhthith Madinah Al-Kufah, karya Kazhim Al-Janabi, Baghdad, 1967. 
Jany Zahrah Al-As fi Bina" Madinah Fas, karya Ali Al-Jiznai (wafat abad 
8 H), Rabat, 1967. 
Tarikh Baghdad, karya Ahmad bin Ali Al-Khathib Al-Baghdadi (w.463 
H/1070 M). 
Al- Ihathah fi Akhbar Gharnathah, karya Lisanuddin Al-Khathib (w.776 
H/1378 M) 
Al-Mu'nis fi Akhbar Afrigiya wa Tunis, karya Ibnu Abi Ad Dinar Al- 
Oairawani. 
Dzail Tarikh Madinah As-Salam, karya Muhammad bin Sa'id bin Ad- 
Dubaitsi (w. 637 H/1239 M), manuskrip perpustakaan Nasional, 
nomor 5921. 
At -Tadwin fi Akhbar Gazwain, karya Abu Al-Gasim Abdul Karim bin 
Muhammad Ar-Rafi'i (w. 623 H/1226 M) 
Al-Anis Al-Muthrib bi Raudh Al-Girthas fi Akhbar Muluk Al-Maghrib wa 
Tarikh Madinah Fas, karya Ibnu Abi Az-Zara' 
Ithaf A'lam An Nas bi Jamal Hadhirah Miknas, karya Abdurrahman bin 
Zaidan, Rabath, Mathba'ah Wathaniyyah, cetakan ke-1, 1929. 
WashfSabtah fi Al-Garn At Tasi' Al-Hijri, karya Muhammad bin Al-Gasim 
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Al-Anshari As-Sabti, diterbitkan oleh Levi Profensal, majalah Hes Press, 
1931. 


At-Tuhfah Al-Lathifah fi Tarikh Al-Madinah Asy-Syarifah, karya As- 
Sakhawi. 


Husn Al-Muhadharah fi Tarikh Mishr wa Al-Gahirah, karya Jalaluddin 
As-Suyuthi (w. 911 H/1505 M). 

Tarikh Jurjan, karya As-Sahmi Al-Jurjani. 

Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, karya Abu Zaid Umar bin Syabah 
(w.262 H/875 M) 

Tarikh Madinah Al-Iskandariyyah fi Al-'Ashr Al-Islami, karya Jamaluddin 
Asy-Syayyal. 

I'lam An-Nubala bi Tarikh Halab Asy-Syahba', karya Muhammad Raghib 
bin Mahmud Ath-Thabbakh (w. 1370 H/1951 M), Aleppo, 1342, 7 Jilid. 
Tarikh Baghdad, karya Abu Al-Fadhl Ahmad bin Abu Thahir bin Thaifur 
(w. 280 H/893 M). 

Tarikh Madinah Dimasyg (Tarikh Ibnu Asakir) karya Abu Al-Gasim Ali 
bin Al-Husain bin Asakir (w. 571 H/1175 M). 

Mudunu Mishr Ash-Shina'iyyah fi Al-'Ashr Al-Islami ila Nihayah Ashr 
Al-Fathimiyyin (21-567 H/642-1171 M), karya Shafi Ali Muhammad 
Abdullah. 

Al-Mudun Al-Islamiyyah, karya Muhammad Abdussattar Utsman, Kairo, 
Al-Afag Al-'Arabiyyah, 1999. 

IthafAl-Wara bi Akhbar Ummul Gura, karya Muhammad bin Muhammad 
bin Fahd (885 H/1480 M). 

Tarikh Baihag, karya Abu Al-HAsan Ali bin Abu Al-Gasim Zain Muhamad 
bin Fundug Al-Baihagi (w. 563 H/1167 M). 

Takhthith Al-Mudun Al-Imarah wa Az-Zakhrafah, karya Hanan Garguthi, 
Beirut, majalah Mu'assasah Al-Jami'iyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr 
wa At-Tauzi', 2006. 

Tarikh Kirman, karya Afdhaluddin Abu Hamid Ahmad bin Hamid Al- 
Karmani (w. 584 H/1188). 
Tarikh Tsughur Adn ma'a Nukhab min Tawarikh Ibnu Al-Mujawir wa 
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Al-Janadi wa Al-Ahdal, karya Abu Muhammad Abdullah Ath-Thayyib 
bin Abdullah bin Ahmad bin Makhramah, Leiden, Pirel, 1936. 
Al-Mudun Al-Mundarisah fi Syamal Al-Maghrib, karya Ahmad Al- 
Maknasi. 

Dirasat fi Tarikh Al-Mudun Al-'Arabiyyah, karya Abdul Jabbar Naji, 
Beirut 2001. 

Ad-Durrah Ats-Tsaminah fi Tarikh Al-Madinah, karya Muhammad bin 
Mahmud bin Al-Hasan bin Hibatullah bin An-Najjar. 


Perpustakaan dalam Peradaban Islam 


Dirasat fi Al-Kutub wa Al-Maktabat Al-Islamiyyah, karya Abdullathif 
Ibrahim, Kairo, tanpa tahun. 

Maktabat Baitul Magdis min Al-Fath Al-Ayyubi ila Al-Ightishab Ash- 
Shahyuni, karya Salamah Muhammad Al-Balwi, Majallah At-Tarikh 
Al-'Arabi, Jam'iyyah Al-Muarrikhin Al-Magharibah, edisi 32, 2004. 
Daur Al-Ilm fi Al-Ushur Al-Abbasiyah, karya Musthafa Jawad bin 
Musthafa bin Ibrahim Al-Baghdadi, majalah Alamul Ghad, Baghdad, 
1945. 

Al-Maktabah fi Al-Ushur Al-Wustha, karya G.W Thomsons, New York, 
Syirkah Hafiz li An-Nasyr, 1957. 

Min TarikhAl Maktabat fi Al-Buldan Al-'Arabiyyah, karya Khayal Al- 
Jawahiri, Damaskus, kementerian Budaya, 1992. 

AI-Kitab fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah, karya Yahya Wahib Al-Jabburi, 
Beirut, Dar Al-Gharb Al-Islami, 1998, 

Al-Maktabat fi Al-Islam Nasy'atuha wa Tathawwuruha wa Mashairuha, 
Beirut, Mu'assasah Ar-Risalah, 1970. 

Khizanah Kutub Al-Imam Ali, karya Kazhim Ad-Dujaili, Majalah Lughah 
Al-'Arab, 3, 4, 1914. 

Khizanah Al-Kutub fi Al-Khafigain, karya Philip de Torozy, Beirut, 
kementerian pendidikan nasional dan kesenian, tanpa tahun. 

Baitul Hikmah, karya Sa'ad Ad-Dayyuji, Mosul, 1954, 

Daur Kutub Falasthin wa Nafaisi Makhthuthatiha, karya As'ad Thallas, 
majalah Al-Majma' Al-Ilmi Al-'Arabi, Damaskus, jilid 20, 1945. 
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Daur Al-Kutub Al-'Arabiyyah Al-Ammah wa Syibh Al-Ammah li Bilad 
Al-Irak wa Asy-Syam wa Mishr fi Ashr Al-Wasith, karya Yusuf Al-Usy, 
terjemah dari bahasa Perancis, Nizar Abazhah dan Muhammad 
Shabbagh, Beirut, Dar Al-Fikr, 1991. 


Khaza'in Al-Kutub Al-Gadimah fi Al-Irak, karya Kurkis Awwad, Beirut, 
Dar Ar- Raid Al-'Arabi, 1986. 

Daur Al-Ilm wa Buyut Al-Hikmah, karya Henry Lamans (w. 1937), 
Majalah Al-Masyrig, 2,3/129 tahun 1938. 

Al-Maktabah Al-Atsariyyah bi Al-Gairawan, karya Muhammad Al-Bahli 
An- Nayyal, Tunisia, terbitan kementerian budaya, 1963. 


Arsitektur dan Seni Mozaik 


Az-Zakharif Al-Jidariyyah fi Atsar Baghdad, karya Khalid Khalil 
Hammudi Al-A'zhami, Baghdad, Dar Ar-Rusyaid li An-Nasyr, 1980. 
'At-Tashwir Al-Islami fi Al-UshurAl-Wustha, karya Hasan Al-Basya, Beirut 
Dar- An-Nahdhah Al-'Arabiyyah, tanpa tahun. 

Khasha'ish wa Mumayyizat Al-Imarah Al-Masajidiyyah bi Al-Maghrib, 
karya Samir Al-Buzaidi, majalah Al-Wa'yi Al-Islami, Kuwait, edisi 369 
Jumadal Ula, 1417/1996. 

Al-Jami' Al-Umawi Al-Kabir Awwal Rawai " Al-Fann Al-Islami, karya Afif 
Al-Bahnasi, Damaskus, Thallas li Ad-Dirasat wa An-Nasyr wa At-Tauzi', 
1988. 

Jami' Al-Gurawiyyin, karya Abdul Hadi At-Tazi, 1972. 

Atsar Tharablus Al-Islamiyyah Dirasat fi At-Tarikh wa Al-Imarah, karya 
Umar Abdussalam Tadmuri, Tripoli Lebanon, Dar Al-Iman, 1994. 
Al-Muhandisun fi Al-'Ashr Al-Islami, diawali dengan Insinyur Ahmad 
Abduh Asy- Syarbashi, karya Ahmad Taiumur Pasha, Lajnah Nasyr Al- 
Muallafat At- Taimuriyyah, Dar Nahdhah Mishr, Fujalah, tanpa tahun. 
Atsar Al-Fann Al-Islami fi Al-fann Al-Urubbi fi Al-Ushur Al-Wustha, karya 
Bakwit J., diterbitkan oleh Majalah Al-'Arabi, Kuwait. 

Funun Al-Islam, karya Zaki Muhammad Hasan, Kairo, Dar Al-Fikr Al- 
"Arabi, 1948. 

Al-Funun Al-Iraniyyah fi Al-'Ashr Al-Islami, karya Zaki Muhammad 
Hasan, Beirut Dar Ar-Ra'id Al-'Arabi, 1981. 
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«  Athlas Al-Funun Az-Zakhrafiyyah wa At-Tashawir Al-Islamiyyah, karya 
Zaki Muhammad Hasan, cetakan ke-Fakultas Adab dan Ilmu Baghdad, 
1956. 

#  Kunuz Al-Fathimiyyin, karya Zaki Muhammad Hasan Dar Al-Atsar Al- 
'Arabiyyah, Kairo, 1937. 

»  At-Tashwir fi Al-Islam 'inda Al-Furs, karya Zaki Muhammad Hasan, 
Lajnah At- Ta'lif wa At-Tarjamah wa An-Nasyr, Kairo, 1936. 

»  Al-Fann Al-lslami fi Mishr, karya Zaki Muhammad Hasan, DarAl-Atsar 
Al-'Arabiyyah, Kairo, 1935. 

«  Al-Hadharah Al-Islamiyyah fi Al-Andalus Ususuha Mayadinuha wa 
Ta 'tsiruha 'ala Al-Hadharah Al-Urubiyyah, karya Abdurrahman Ali Al- 
Hajji, Beirut, Dar Al-Irsyad, 1969. 

“  Al-Imarah Al-'Arabiyyah Nusyu' Al-Madaris Al-Islamiyyah wa 
Khashaishuha fi Al-'Ashr Abbasi, karya Kamil Haidar, Beirut, Dar Al-Fikr, 
tanpa tahun. 

“  Dirasat fi Al-Atsar Al-Islamiyyah, karya Najrah Khammasy, Damaskus, 
percetakan ke-Ar-Rayyan, 1982. 

“ Athlas Al-Imarah Al-Islamiyyah wa Al-Gibthiyyah bi Al-Gahirah, karya 
'Ashim Muhammad Rizg, Kairo, Maktabah Madbuli, 2003. 

»  Fann Ar-Rasm Al-'Arabi, karya Albert Sakira, terjemah Fadhil 
Kamaluddin, majalah Al-Faishal Riyadh, edisi 329 Dzul Ga'dah 1424 
H/Januari 2004. 

#  Tarikh Al-Masajid Al-Atsariyyah fi Al-Oahirah, karya Hasan Abdul 
Wahhab, Aurag Syargiyyah, Beirut, 1993. 

#  Al-0ashr Al-Abbasi fi Baghdad, karya Salimah Abdurrasul, Al- 
Mu'assasah Al-Ammah li Al-Atsar wa At-Turats, kementerian budaya 
dan media, Baghdad Dar Al-Hurriyyah, 1981. 

«  Ma'alim Baghdad Al-Idariyyah wa Al-Umraniyyah Dirasah wa Takhthith, 
karya Shalih Ahmad Al-Ali, Dar Asy-Syuun Ats Tsagafiyyah Al-Ammah, 
Baghdad, cetakan ke-1, 1988. 

« Gurthabah fiAl-'Ashr Al-Islami Tarikhwa Hadharah, karya Ahmad Fikri, 
Alexandria, Mu'assasah Syabab Al-Jami'ah, 1983. 
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Al-Islam wa Al-Funun, karya Ahmad Syaugi Al-Fanjari, Kairo, Dar Al- 
Amin, 1998. 

Lam 'Ash-Shina'at Asy-Syamiyyah, karya Muhammad Sa'id Al-Gasimi 
dan lainnya, Damaskus, Thallas di Ad-Dirasat wa At-Tarjamah wa An- 
Nasyr, tanpa tahun. 


Al-Atsar Al-Islamiyyah Al-Ula, karya Kerizuwail Kunel, terjemah Ablah 
Abdul Hadi, Damaskus, 1984. 


Al-Fann Al-Islami, karya Arnest Kunel, terjemah Ahmad Musa, Beirut 

1966. 

Al-Fann Al-Islami fi Asbania, karya Manoel Jumeth Morino, terjemah 

Luthfi Abdul Badi' dan As-Sayyid Abdul Aziz Salim, Ad Dar Al- 

Mishriyyah li At-Ta'lif wa At-Tarjamah, tanpa tahun. 

«  Mausu'ah Anashir Al-Imarah Al-Islamiyyah, Kairo, Maktabah Madbuli, 
1999. 

«  Syams Al-'Arab Tastha'u 'ala Al-Gharb, karya Zigred Hunke, Atsar Al- 
Hadharah Al-'Arabiyyah fi Urubba, terjemah Farug Baidhun dan Kamal 
Dasugi, Beirut, Al-Maktab At-Tijari li Ath-Thiba'ah wa At-Tauzi' wa 
An-Nasyr, 1964. 

«  Al-Imarah Al-Islamiyyah wa Al-Bi'ah (Ar-Rawafid allati Syakkala At- 
Ta'mir Al-Islami) karya Yahya Waziri, serial Alam Al-Ma'rifah edisi 304, 
Kuwait, Rabi'ul Akhir 1425 H/Juni 2004. 

»  Al-Masajid fi Al-Islam, karya Thaha Al-Wali, Beirut, Dar Al-llm 1 Al- 

Malayin, 1988. 


Ukuran dan Timbangan 

«  At-Taugi'at Al-Ilhamiyyah fi Mugaranah At-Tawarikh Al-Hijriyyah bi 
'As-Sinin Al-Afranjiyyah wa Al-Gibthiyyah, karya Muhammad Mukhtar 
Pasya, Al-Mw'assasah Al-'Arabiyyah li Ad-Dirasat wa An-Nasyr, 1981, 
2jilid. 

«  At-Tagwim Al-Hadi Dirasah Ilmiyyah wa Tarikhiyyah an At-Tagawim 
Jadawil Muwafagah At-Tarikhain Al-Hijri wa Al-Miladi, karya 
Muhamamd Shalih Al-Bandag, Beirut, terbitan Dar Al-Afag Al-Jadidah, 
1980. 
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“ Al-Igd Ats-Tsamin fi ma Yata'allagu bi Al-Mawazin, karya Hasan Al- 
Jabarti, manuskrip Dar Al-Kutub Mesir, nomor 289, Matematika Taimur 

»  Al-Makayil wa Al-Auzan wa an Nugud Al-'Arabiyyah, karya Mahmud 
Al-Jalili, Dar Al-Gharb Al-Islami, cetekan pertama, 2005. 


Magalah Ikhtilaf Al-Madaniyyin wa Al-Iragiyyin fi Ash-Sha' An- 
Nabawi, karya Muhsin Al-Husaini, majalah fakultas Adab Universitas 
Alexandria, edisi 12, 1962. 


Al-Ayyam wa Al-Layali wa Asy-Syuhur, karya Abu Zakariya Yahya bin 
Ziyad Ad- Dailami terkenal dengan Al-Farra', ditahgig oleh Ibrahim 
Al-Ibyari, Kairo, 1956. 

Risalah fi Tahrir Ad-Dirham wa Al-Mitsgal, karya Syaikh Musthafa 
Adz-Dzahabi, manuskrip Dar Al-Kutub Mesir, nomor 32, Matematika 
Taimur. 

Al-Idhah wa At-Tibyan fi 'Ma'rifah Al-Mikyal wa Al-Mizan, karya Ibnu 
Rifah Al-Anshari (w. 710 H. /1310 M), ditahgig oleh Muhammad Ahmad 


Ismail Al-Kharuf, Universitas King Abdul Aziz, Pusat Riset Ilmiah dan 
Warisan Klasik, 1980. 


“Ilmu Al-Migat, karya Az-Zargawi. 

Al-Khulashah fi Tagwim Al-Augat wa Al-Fushul, karya Abdul Aziz Az- 

Zamil Ash-Shalih As-Salim, Riyadh, 1972, Dar Al-Kutub Mesir, nomor 

199, Matematika Taimur. 

Magalah fi Al-Makayil wa 'Al-Mawazin, karya Iliya Al-Mathran An-Nay, 

manuskrip. 

Al-Mizan, karya Abdul Wahhab 'Asy-Sya'rani, Kairo, Al-Babili Al-Halabi, 

1940. 

Risalahfi Tahrir Al-Magadir Asy Syar'iyyah ala Al-Madzahib Al-Arba'ah, 

karya Ahmad bin Abdul Aziz Ath-Tharabulsi, Bulag, 1312. 

Al-Auzan Asy-Syar'iyyah, karya Muhamamd Syafi', Karachi, 1362. 

8 Al-AuzanwaAl-Magadir, karya Ibrahim Sulaiman Al-Amili, 

ke-Shur Al-Haditsah, 1962. 

Buhuts fi At-Tagawim, karya Nashr Abdul Karim, Damaskus, Dar Al- 

Basya'ir, 1991. 

»  Al-MakayilfiShadrAl-Islam, karya Samih Abdurrahman Fahmi, Makkah 
Al-Mukarramah, Maktabah Al-Faishaliyah. 


percetakan 
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Mausu'auh An Nugud Al-Islamiyyah fi Shadr Al-Islam, karya 

Abdurrahman Fahmi, Kairo, 1965. 

At-Tagawim, karya Muhammad Muhammad Fayyadh, Kairo, Dar 

Nahdhah Mishr li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi', 1999. 

Alat Al-Giyas Al-Wagti As-Sa'at, karya Hanan Garyuti, Majalah Tarikh 

Al-'Arab wa Al-Alam, edisi 208, 209, tahun ke 24, 2004. 

Itsbat Asy-Syuhur Al-Hilaliyyah wa Musykilah At-TaugitAl-Islami Dirasah 

Falakiyyah wa Fighiyyah, karya Nidhal Gassum dan lainnya. Beirut, Dar 
Ath- Thali'ah, 1997. 

Ghayah At-Ta 'dil fi Ma'rifah Al-Auzan wa Al-Makayil, karya Haidar Kabili, 

Teheran, 1352. 

Jadawil At-Tagwim Al-Miladi Al-Mugabil li At-Tagwim Al-Hijri fi Siniyy 
Al-Futuhat Al-Islamiyyah, karya Ahmad Adil Kamal, Beirut, Dar An- 
Nafais, 1980. 

Al-Nugud Al-'Arabiyyah wa Ilm An-Nammiyat, karya Al-Ab Anstanas 
Al-Kremli, Kairo, 1939. 

Al-Mizan fi Al-Agyisah wa Al-Auzan, karya Ali Pasha Mubarak, 
percetakan ke-Al-Amiriyah, Bulag, 1892. 

Syudzur Al-'Ugud fi Dzikr An-Nugud, karya Tagiyuddin Ahmad Al- 
Magrizi, ditahgig oleh Bahrul ulum, Najaf, 1967. 

At-Taugit wa At-Tagwim, karya Ali Hasan Musa, Beirut, Dar Al-Fikr, 
1990. 

Al-Makayil wa Al-Auzan Al-Islamiyyah wa ma Yu'adiluha fi An-Nizham 
Al-Meteri, karya Falter Hans, terjemah Kamil Al-Asali, terbitan 
Universitas Yordania, Amman, 1970. 
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FutuhAl-Buldan, karya Ahmad bin Yahya Al-Baladzuri (w. 279 H/892 M). 
Al-Futuh, karya Abu Muhammad Ahmad bin A'tsam Al-Kufi (w. 314 
H/929 M). 

Futuh Mishr wa Akhbaruha, karya Abdurrahman bin Abdul Karim (w. 
257 H/871 M), Leiden, 1920. 

Futuh Mishr wa Al-Maghrib, karya Abdurrahman bin Abdul Karim (w. 
257 H/871 M), ditahgig oleh Abdul Mun'im Amir, Kairo, 1981. 
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Futuh Asy-Syam, karya Umar Al-Wagidi. 
Al-Maghazi, karya Umar Al-Wagidi. 
Ghazawat Ibnu Hubaisy (Al-Futuhat 11 35 H), karya Abdurrahman bin 


Mahmud bin Hubaisy (w. 584 H/1188 M), ditahgig oleh Suhail Zakkar, 
Beirut, Dar Al-Fikr, 1922. 


Al-Futuhat Al-Islamiyyah ba'da Mudhiyy Al-Futuhat An-Nabawiyyah, 
karya Ahmad bin Zainuddin Dahlan, Kairo, 1323. 


Tarikh Futuh Asy-Syam, karya Muhammad bin Abdullah Al-Azdi, Kairo, 
Mu'assasah Sijill Al-Arab, 1970. 


Dawa'i Al-Futuhat Al-Islamiyyah wa Da'awi Al-Musytasyrigin, karya 
Jamil Abdullah Al-Mishri, Damaskus, Dar Al-Galam, 1991. 

Harakah Al-Fath Al-Islami, karya Faishal Syukri, Beirut, Dar Al-Ilm li 
Al-Malayin, 1982,. 


Ath-Tharig ila Dimasyg, karya Ahmad Adil Kamal, Beirut, Dar An-Nafais, 
1985. 


Ath Tharig ila Al-Madain, karya Ahmad Adil Kamal, Beirut, Dar An- 
Nafais. 


Al-Gadisiyah, karya Ahmad Adil Kamal, Dar An-Nafais, 1973. 


adah Fath Al-Maghrib Al-'Arabi, karya Mahmud Syit Khaththab, Beirut, 
1966. 


adah Fath Asy-Syam, karya Mahmud Syit Khaththab. 
@adah Fath Al-Irak, karya Mahmud Syit Khaththab. 
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Al-Lubab fi Tahdzib Al-Ansab, karya Ali bin Muhammad bin Al-Atsir (w. 
630 H/1233 M), Kairo, 1386. 

Ansab Al-Asyraf, karya Ahmad bin Yahya Al-Baladzuri (w. 279 H/892 
M), ditahgig oleh Suhail Zakkar dan Riyadh Zarkali, Dar Al-Fikr, cetakan 
ke-1, 1996. 

Jamharah Nasab Guraisy wa Akhbaruha, karya Az-Zubair bin Bakkar 
(w. 256 H/870 M) ditahgig oleh Mahmud Muhammad Syakir, Beirut, 
1381. 
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Jamharah Ansab Al-'Arab, karya Ali bin Ahmad bin Hazm (w. 456 
H/1064 M), ditahgig oleh Abdussalam Harun, Kairo, 1968. 

Mu'jam Al-Ansab wa Al-Usarat Al-Hakimah fi At-Tarikh Al-Islami, karya 
Edwardfon Zambaour, terjemah Zaki Muhammad Hasan Bik dan Hasan 
Ahmad Mahmud, Kairo, 1951. 

Al-Ansab, karya Abdul Karim Muhammad bin Manshur (w. 562 H/1167 
M), ditahgig oleh Muhammad Amin Damaj, Beirut, 1980. 

Mu'jam Gabail Al-'Arab Al-Gadimah wa Al-Haditsah, karya Umar Ridha 
Kahalah, Beirut, 1388. 

Nihayah Al-'Arab fi Ma'rifah Ansab Al-'Arab, karya Ahmad bin Ali Al- 
@Galgasyandi (w.821H/1418 M), ditahgig oleh Ibrahim Al-Ibyari, 1959. 
Jamharah Ansab Al-'Arab, karya Hisyam bin Muhammad bin As Saib 
Al-Kalbi (w. 204 H/819 M), ditahgig oleh orientalis Warner Kaskel, 
Pirel, London. 

Asya'ir Al-Irak, karya Abbas Al-Azzawi, Baghdad, 1937. 

Asya'ir Asy-Syam, karya Zakariya Washfi, Damaskus, Dar Al-Hilal, 1945. 


Sirah Rasulullah && 


'As-Sirah (Al-Mubtada" wa Al-Ba'ts wa Al-Maghazi), karya Muhammad 
bin Ishag (150 H/767 M). 

'As-Sirah An-Nabawiyyah, karya Abdul Malik bin Hisyam (w. 213 
H/828 M). 

Wafa' Al-Wafa bi Akhbar Dar Al-Musthafa, karya Nuruddin Ali bin 
Ahmad As- Samhudi (w. 911 H/1505 M). 

Uyun Al-Atsar fi Funun Al-Maghazi wa Asy-Syamail wa As-Siyar, karya 
Abu Al-Futuh Muhammad bin Muhammad Al-Ya'muri bin Sayyid An- 
Nas (w. 734 H/1333 M). 

'As-Sirah Al-Halabiyyah fi Sirah Al-Amin Al-Ma'mun Insan Al-Uyun, karya 
Ali Burhanuddin Al-Halabi (w. 1044 H/1634 M). 

'Ar-Risalah Al-Kamiliyyah fi As-Sirah An-Nabawiyyah, karya Alauddin 
bin Ali bin An- Nafis, ditahgig oleh Max Maberhof dan Yusuf Syakhit, 
Oxford. 

Al-Ithafat Ar-Rabbaniyyah fi Syarah Asy-Syamail Al-Muhammadiyyah, 
karya Muhammad bin Isa At Tirmidzi. 
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Al-Maghazi, karya Umar Al-Wagidi. 
Jawami' As-Siyar, karya Muhammad bin Hazm (w. 456 H/1063 M), 
ditahgig oleh Ihsan Abbas dan Nashiruddin Al-Asad, Kairo, Dar Al- 
Ma'arif, 1968. 

As-Sirah An-Nabawiyyah, Ali Muhammad Ash-Shallabi. 

Ar-Rahig Al-Makhtum, Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 

At-Taratib Al-Idariyyah (Nizham Al-Hukumah An-Nabawiyyah), karya 
Abdul Hayyi Al-Kattani. 

Majmu'ah Al-Watsaig As-Siyasiyyah li Al-Ahd An-Nabawiyyah wa Al- 
Khilafah Ar-Rasyidah, karya Muhammad Humaidillah Al-Haidar Abadi. 
'As-Sirah An-Nabawiyyah Ash-Shahihah, karya Akram Dhiya' Al-Umari. 
As-Sirah An-Nabawiyyah Durus wa Ibar, karya Musthafa As-Siba'i. 
'As-Sirah An-Nabawiyyah fi Al-9ur'an Al-Karim, karya Abdush Shabur 
Marzug. 

Ghazwah Badr Al-Kubra, Uhud, Al-Ahzab, Al-Hudaibiyyah, Khaibar, Fath 
Makkah, Hunain, Mu'tah, Tabuk, karya Muhammad Ahmad Basyamil. 
Muhammad fi Al-Kitab Al-Mugaddas, karya Abdul Ahad Dawud, 
terjemah Fahmi Syama. 

Mu'jam Al-Ma'alim Al-Jughrafiyyah fi As-Sirah An-Nabawiyyah, karya 
Atig bin Ghaits Al-Baladi. 

Ar-Rasul Al-9a'id, Mahmud Syit Khaththab. 

Ta'ammulat fi Sirah Ar-Rasul, karya Muhammad As-Sayyyid Al-Wakil. 
Diwan Majd Al-Islam (Bait syair tentang kehidupan Rasulullah dari 
lahir sampai wafatnya), karya Ahmad Muharram, 
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Al-Kamil fi At-Tarikh, karya Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Al- 
Atsir (w. 630 H/1237 M), Beirut, 1965. 

Al-Muntazham fi Tarikh Al-Muluk wa Al-Umam, karya Abdurrahman 
bin Ali bin Muhammad bin Al-Jauzi (w. 597 H/1200 M), Haydarabad 
Ad-Dakan, 1944. 

Kitab Al-Ibar wa Diwan Al-Mubtada' wa Al-Khabar (Tarikh Ibnu 
Khaldun), karya Waliyuddin Abu Zaid Abdurrahman bin Muhammad 
bin Khaldun (808 H/1405 M) Beirut, 1971. 
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Al-Jauhar Ats-Tsamin fi Siyar Al-Muluk wa As-Salathin, karya Ibrahim bin 
Muhammad bin Dagmag (w. 809 H/1406 M), manuskrip Universitas 
Ummul Gura, Markaz Al-Buhuts, Microfilm nomor 1140. 

Al-Akhbar Ath-Thiwal, karya Abu Hanifah Ahmad bin Dawud Ad Dainuri 
(w. 282 H/895 M) ditahgig oleh Abdul Mun'im Amir dan Jamaluddin 
Asy-Syayyal, Kairo, 1960. 

Uyun Al-Akhbar, karya Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin 
@utaibah Ad- Dainuri (w. 276 H/889 M), Al-Haiah Al-Ammah Al- 
Mishriyyah li Al-Kitab, 1963. 

Al-Ma'arif, karya Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Gutaibah 
Ad- Dainuri (w. 276 H/889 M), Beirut, 1970. 

Tarikh Al-Islam wa Thabagat Masyahir Al-A'lam, karya Abu Abdullah 
Muhammad bin Ahmad bin Utsman Adz-Dzahabi, Kairo, 1949. 
Tarikh Al-Khulafa', karya Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar As- 
Suyuthi (w. 911 H/1505 M), ditahgig oleh Muhammad Abu Al-Fadhl 
Ibrahim, Kairo, 1976. 

Tarikh Ar-Rusul wa Al-Muluk, karya Muhammad bin Jarir Ath-Thabari 
(w. 310 H/922 M), ditahgig oleh Muhammad Abu Al-Fadhl Ibrahim, 
Kairo, 1976. 

Al Fakrhi fi Al-Adab As-Sulthaniyyah wa Ad-Duwal. Al-Islamiyyah, karya 
Muhammad binAli bin Thabathaba bin Ath-Thagthaga Al-Alawi (w. 
709 H/1309 M), Beirut, 1966. 

Akhbar Ad-Duwal Al-Mungathi'ah, karya Jamaluddin Ali bin Zhafir, 
Kairo, Al-Ma'had Al-Ilmi Al-Faransi, 1972. 


Al- 'Awashim min Al-Gawashim, karya Abu Bakar Muhammad bin 
Abdullah bin Al-'Arabi (w. 543 H/1148 M), ditahgig oleh Ammar Ath- 
Thallibi, Aljazair, 1981. 

Tahdzib Tarikh Ibnu Asakir, karya Tsigatuddin Ali bin Al-Hasan bin 
Hibatullah Asy-Syafi'i bin Asakir (w. 571 H/1175 M), diringkas oleh 
Abdul Gadir bin Ahmad terkenal dengan Ibnu Badran, Damaskus, 1911. 
Tarikh Khalifah bin Khayyath, karya Khalifah bin Khayyath Al-Ushfuri 
(w. 240 H/854 M), ditahgig oleh Akram Dhiya' Al-Umari, Beirut, 1977. 
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Al-Mukhtashar fi Tarikh Al-Basyar, karya Imaduddin Ismail Abul Fida" 
(w.732 H/1331 M) Dar Al-Ma'rifah li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, tanpa 
tahun. 
Al-Ma'rifah wa At-Tarikh, karya Abu Yusuf Ya'gubbi Sufyan bin Jawan 
Al-Farisi (w. 277 H/890 M), ditahgig oleh Akram Dhiya' Al-Umari, 
Mu'assasah Ar-Risalah, 1981. 
Shubh Al-A'sya fi Shina'ah Al-Insya, karya Abu Al-Abbas Ahmad bin Ali 
Al-Galgasyandi (w. 821 H/1418 M), Kairo, Al-Mu'assasah Al-Ammah 
li At-Ta'lif wa At-Tarjamah wa Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr. 
Uyun At-Tawarikh, karya Muhammad bin Syakir bin Ahmad Al-Kutbi 
(w. 764 H/1362 M), Juz 1 ditahgig oleh Husamuddin Al-Gudsi, Kairo, 
1980. 
Al-Bidayah wa An-Nihayah, karya Imaduddin Abul Fida Ismail bin Umar 
bin Katsir (w. 774 H/1372 M), Beirut, 1966. 
Akhbar Az-Zaman, karya Abu Al-Hasan Ali bin Al-Husain Al-Mas'udi 
(w. 346 H/957 M), Beirut, cetakan ke-4, 1980. 
Muruj Adz-Dzahab wa Ma'adin Al-Jauhar, karya Abu Al-Hasan Ali bin 
Al-Husain Al-Mas'udi (w. 346 H/957 M), ditahgig oleh Muhammad 
Muhyiddin Abdul Hamid, Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubran fi Mishr, 
1964. 
At-Tanbih wa Al-Isyrag, karya Abu Al-Hasan Ali bin Al-Husain Al- 
Mas'udi (w. 346 H/957 M), ditahgig oleh Abdullah Ismail Ash-Shawi, 
Kairo, 1938. 
As-Suluk li Ma'rifah Duwal Al-Muluk, karya Tagiyuddin Abu Al-Abbas 
bin Ali Al-Magrizi (w. 845 H/1441 M), ditahgig oleh Musthafa Ziyadah 
dan Abdul Fattah Asyur, Kairo. 
Al-Mawa'izh wa Al-I'tibar bi Dzikr Al-Khuthath wa Al-Atsar (Al-Khuthath 
Al-Magriziyah), ditahgig oleh Khalil Al-Manshur, Beirut, Dar Al-Kutub 
Al-Alamiyah, 1998. 
Tajarib Al-Umam, karya Abu Ali Ahmad bin Muhammad bin Maskawaih 
(w.421H /1029 M). 
Al-Anba fi Tarikh Al-Khulafa , karya Muhammad bin Ali bin Muhammad 
bin Al-Umrani (w. 580 H/1184 M). 
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Nihayath Al-'Arab fi Funun Al-Adab, karya Syihabuddin Ahmad bin 
Abdul Wahhab An-Nuwairi (w. 732 H/1331 M), Kairo, 1955. 


Al-Ilmam fi ma Jarrat bihi Al-Ahkam wa Al- UmurAl-Magdhiyah fi Wag'at 

Al-Iskandariyyah, karya Muhammad bin Al-0asim bin Muhammad Al- 

Iskandarani An-Nuwairi (Wafat setelah 775 H/1372 M), ditahgig oleh 

Aziz Suriyal Athiyyah, 7 Juz, Ad-Dakan, 1 Jilid, 1968, 5 jilid 1973. 

Mir'at Al-Jinan wa Ibrah Al-Yagzhan fi Ma'rifah ma Yu'tabar min 

Hawadits Az- Zaman, karya Abu Muhammad Abdullah bin As'ad Al- 

Yafi'i (w. 768 H/1366 M), Beirut, 1970. 

Tarikh Al-Ya'gubi, karya Ahmad bin Abu Ya'gub bin Wadhih Al-Katib 

Al-Ya'gubi (w. 284 H/ 897 M), Dar Shadir, 1960. 

Badai' Az-Zuhur fi Wagai' Ad-Duhur, karya Muhammad bin Ahmad 

bin Iyas, ditahgig oleh Muhammad Musthafa, Al-Haiah Al-Ammah Al- 

Mishriyyah li Al-Kitab, 1984. 

#  Tarikh Az-Zaman, karya Ghargharius Al-Malthi bin Al-Ibri, Beirut, Dar 
Asy- Syurug, 1986. 

#  Tajarib Al-Umam, karya Abu Ali Ahmad bin Muhammad bin Maskawaih, 

Kairo, 1919 M. 


Buku-Buku Tentang Hewan 


Para peneliti buku-buku indeks tentang karya-karya para ulama 
seperti Al-Fihrasat karya Ibnu An-Nadim, Kasyf Azh-Zhunun karya Haji 
Khalifah dan lainnya yang telah diterbitkan dari warisan yang tersimpan 
dan dokumen yang ada akan mendapati betapa banyak buku yang telah 
ditulis tentang hewan. Buku-buku ini sebagian besar masih tersimpan 
dalam perpustakaan, sebagian telah dicetak dan masih banyak yang belum 
diketemukan. 

Di sini penulis akan berusaha membagi buku-buku ini sebagai berikut: 
Buku-buku khusus tentang hewan secara umum, buku-buku tentang kuda, 
onta, kambing, burung, binatang melata, serangga dan lainnya terkait 
dengan tema tema lain yang berhubungan dengan hewan dan ditulis 
dengan contoh-contoh singkat. 
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A. Buku-buku Khusus Tentang Hewan Secara Umum 


Al-Hayawan, karya Amr bin Bahr bin Mahbub Al-Jahizh (150-255 
H/768-869 M). Buku ini membahas tentang macam-macam hewan 
dengan gaya bahasa yang indah penuh dengan gaya perbandingan 
melalui dialog antara dua hewan seperti yang terjadi antara ayam jago 
dan anjing. Selain itu juga membahas tentang kera, babi, rusa, buaya, 
kelinci, jerapah, gajah, serigala, ikan, capung, kelelawar, burung, dan 
lain lain dari jenis serangga yang sangat kecil. Dalam buku ini terdapat 
teori teori ilmiah tentang psikologi hewan. Al-Jahizh, penulis buku ini 
merupakan salah satu dari para pioner ilmu hewan. Buku ini penuh 
dengan pembahasan-pembahasan ilmu hewan selain pembahasan 
tentang bahasa, sastra, akhlag, dan filsafat. Buku ini merupakan intisari 
dari eksperimen-eksperimen Al-Jahizh baik secara ilmiah maupun 
praktek dan buku ini ditulis setelah ia berumur 70 tahun. 
Hayah Al-Hayawan Al-Kubra, karya Kamaluddin bin Muhammad bin 
Musa Ad-Dumairi (745-808 H/ 767-869M). Buku ini merupakan 
ensiklopedi komplit tentang hewan hewan darat, laut dan udara serta 
serangga serangga. Dua kitab di atas merupakan buku paling luas 
dalam warisan Arab Islam yang khusus membahas tentang hewan dan 
telah dicetak. 


Buku-buku Tentang Kuda, Unta, dan Kambing 

Abdul Malik bin Ashim bin Ali Al-Ashma'i (122-216 H./ 740-831 M)). 
Ia adalah seorang pioner dalam mengkaji kuda dan unta dalam sejarah 
peradaban Islam. Di antara buku-buku karangannya adalah Kitab Al- 
Khail, Kitab Al-Ibil, Khulug Al-Faras, Kitab Asy- Shah wa Al-Ghanam. 
Abu Zaid Sa'id bin Aus Al-Anshari Al-Khazraji Al-Bashri (125-215 H/ 
743- 830 M). Ibnu An-Nadim dalam Al-Fihrasat menyebutkan buku- 
buku karyanya seperti Al-Ibil wa Asy-syah, Kitab Na'at Al-Ghanam. 
Al-lbil, karya Sahl bin Muhammad Abu Hatim As-Sijistani (w. 248 H/ 
862 M). 

Ma'mar bin Al-Mutsanna Abu Ubaidah (208-308 H/ 824-921 M). 
Ia termasuk salah satu pioner dalam kajian hewan. Ibnu An-Nadim 
menyebutkan delapan buku karangannya tentang hewan di antaranya: 
Al-Khail, Al-Faras, Al-Ibil, Asma' Al-Khail dan lainnya. 
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Abu Muhammad Al-Hasan bin Ahmad Al-A'rabi Al-Aswad Al- 
Ghandajani (wafat setelah 430 H/1028 M). Buku karangannnya di 
antaranya: Asma" Khail Al-'Arab wa Ansabuha wa Dzikr Fursaniha. 
Buku ini merupakan kamus nama-nama kuda Arab, nasabnya dan para 
penunggangnya pada masa Jahiliyah dan pada masa Islam. 

Jarr Adz-Dzail fi Ilm Al-Khail, karya Jalaluddin As-Suyuthi (w. 911 
H/1505 M). 


Nasab Al-Khail, karya Hisyam bin Muhammad As Saib Al-Kalbi (w. 204 


H/820 M), ditahgig oleh Ahmad Zaki, percetakan ke-Dar Al-Kutub 
Mesir, 1946. 


Al-Ibil, karya Abu Ziyad Yazid bin Abdullah bin Al-Har Al-Kalabi (w. 
201 H/816 M). 
Buku Tentang Hewan Melata dan Serangga 


Nahi Ibr An-Nahl, karya Abu Al-Abbas Tagiyuddin Ahmad bin Ali Al- 
Magrizi (766-845 H/1365-1441 M). 


Al-Hasyarat, karya Hisyam bin Ibrahim Abu Ali Al-Karmani (w. 216 
H/832 M). 


Al-Jarad, karya Abu Nashr Ahmad bin Hatim Al-Bahili (w. 231 H/846 M). 
Adz-Dzubab, karya Ibnu Al-A'rabi (w. 231 H/846 M). 
Al-Hasyarat, karya Ibnu As-Sikkit (w. 243 H/858 M). 


Al-Hamam wa Al-Agarib wa Al-Hayyat, karya Al-Ashma'i (w. 122 216 
H/740 831 M). 


Al-Hasyarat An-Nahi wa Al-Asal, karya Abu Hatim As-Sijistani (w 248 
H/862 M). 


Al-Hayyat Al-Agarib, karya Abu Ubaid Ma'mar bin Al-Mutsanna (w. 
208-308 H/824-921 M). 

. Buku Tentang Burung 
Ath-Thair, karya Abu Hatim As-Sijistani (w. 248 H/862 M). 
Al-Bazi Al-Hamam, karya Abu Ubaid Ma'mar bin Al-Mutsanna. 
Kitab Al-Hamam wa Al-Agarib wa Al-Hayyat, karya Al-Ashma'i. 
At-Thair, karya Abu Nashr Ahmad bi n Hatim Al-Bahili (w. 231 H/846 M). 
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Buku Tentang Hewan Liar 
Di antara penulis yang mengarang buku dengan judul hewan liar 


adalah Abu Sa'id bin Al-Hasan As-Sukkari (w. 275 H/889 M), Al-Hafizh 
Al-Baghdadi, Abu Musa Sulaiman bin Muhammad (w. 305 H/918 M), Al- 
Khazraji Al-Bashri, Abu Zaid Sa'id bin Aus (w. 215 H/830 M), Abu Yusuf 
Ya'gub bin Ishag bin As-Sikkit (w. 243 H/858 M) dan lain lain. 


F. 


Riset-riset yang Tersebar dalam Referensi-referensi Umum 

Ali bin Ismail Abu Al-Hasan Al-Andalusi (w.458 H/1066 M). Ia menulis 
buku khusus tentang penyakit-penyakit yang sama antara manusia dan 
hewan. Ia membahas tentang sifat-sifat unta, kambing, domba, burung, 
serangga-serangga yang bermanfaat dan berbahaya serta tema-tema 
lainnya. 

Zakariya bin Muhammad Al-9azwaini (w. 605-682 H/1208-1283 
M). Ia membahas dalam bukunya Aja'ib Al-Makhlugat wa Gharaib 
Al-Maujudat tentang hewan buas, kambing, keledai, binatang berkaki 
empat dan burung, di samping juga membahas tentang pengaruh 
lingkungan terhadap hewan dan membahas ilmu genetika hewan. 
Dhiyauddin Abu Muhammad bin Abdullah bin Al-Baithar (593-646 H 
/1197- 1249 M. Dalam bukunya Al-Jami' Ii Mufradat Al-Adwiyah wa 
Al-Ughdiyah nama-nama hewan dan manfaatnya serta medan praktek 
ilmu hewan. 

Abu Al-Ali Al-Husain bin Abdullah bin Sina (371-428 H/980-1036 M). 
Dalam juz 5 dari bukunya Asy- Syifa, ia membahas khusus tentang ilmu 
hewan terutama berkaitan dengan perilaku dan tabiat hewan-hewan. 
Asy-Syaizari (w. 589 H/1193 M). Dalam bab 33 dari bukunya Nihayah 
'Ar- Rutbah fi Thalab Al-Hisbah, ia membahas khusus tentang bimbingan 
kepada dokter hewan ketika mengobati hewan-hewan. 


Demikian pula yang dilakukan oleh Al-Ukhwah Al-9urasyi (729 


H/1328 M) dalam bukunya Ma'alim Al-Gurbah fi Ahkam Al-Hisbah, ketika 
membahas khusus dalam bab 40. Juga Ibnu Bassam dalam Nihayah Ar- 
Rutbah fi Thalab Al-Hisbah ketika membahas bab 47. 


Sebagai penutup kami hanya memberikan petunjuk dengan 


menggunakan ukiran, pahatan, lukisan untuk mendokumentasikan nama- 
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nama dan bentuk-bentuk hewan pada masa-masa Islam yang berbeda, 
baik pada bangunan, bejana, pakaian, dan permadani. Misalnya Sayyidah 
Zubaidah, istri Harun Ar-Rasyid, membuat permadani dari sutera yang 
bergambar jenis-jenis burung dan hewan dari emas, matanya dibuat dari 
intan dan permata. Konon ia menghabiskan sekitar 1000 dinar dalam 
membuatnya. 


Demikianlah daftar nama-nama referensi tidak langsung yang 
membahas tentang hewan-hewan dalam warisan Islam yang tidak ada 
habisnya. Kajian ini mengharuskan kita untuk berhenti sampai di sini guna 
menyoroti andil peradaban Isalm dalam kajian-kajian kehewanan yang 
tidak diragukan lagi merupakan pondasi ilmiah yang dijadikan pijakan 
bagi para ilmuwan barat yang maju, di mana mereka telah mempelajarinya 
dan menganalisanya sampai mereka bertolak menuju kemajuan besar 
sehingga menjadi pemimpin ilmu ini di zaman sekarang. Sementara kita 
umat Islam masih berbangga diri dengan kejayaan masa lalu tanpa menoleh 
pada realita kita yang tertinggal dan tanpa kita mampu mempergunakan 
warisan ilmiah yang besar ini untuk membuatnya menjadi penggerak bagi 
kebangkitan dan berjalan di belakang kejayaan nenek moyang kita dalam 
bersungguh sungguh, ulet bekerja, berpikir, merenung dengan akal terbuka 
untuk mengambil manfaat dari apa yang tersedia dalam naungan kemajuan 
informasi yang mempersingkat jarak dan menyediakan informasi. 

Mengapa kita tidak keluar dari lingkaran keterbelakangan yang kita 
gambarkan pada diri kita atau digambarkan selain kita dan kita rela 
senantiasa berada dalam lingkaran tersebut selama berpuluh-puluh tahun. 


Buku-buku Tentang Kesalahan Tulisan dan Bacaan 

«  At-Tanbih 'ala Huduts At-Tashhif, karya Hamzah bin Al-Hasan Al- 
Ashfahani (w. 360 H) ditahgig oleh Muhammad As'ad Thallas, 
Damaskus, 1968. 

&  At-Tanbihat 'ala Aghlath Ar-Ruwah, karya Ali bin Hamzah Al-Bashri 
(w.375 H), Kairo 1967, diterbitkan bersama kitab Al-Mangus wa 
Al-Mamdud, karya Al-Farra' tahgig Abdul Aziz Al-Maimani, lanjutan 
kitabnya diterbitkan oleh Khalil Ibrahim Al-Athiyyah, Baghdad 1991. 

« Syarah Ma Yaga'u fihi At-Tashhif wa At-Tahrif, karya Abu Ahmad Al- 
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Hasan bin Abdullah Al-Askari (w.382 H), ditahgig oleh Abdul Aziz 
Ahmad, Kairo 1963. 
«  Tash-hifat Al-Muhadditsin, karya Abu Ahmad Al-Hasan bin Abdullah 
Al-Askari (w. 382 H), ditahgig oleh Mahmud Nirah, Kairo 1982. 
“  At-Tathrif fi Ath-Tashif, karya Jalaluddin As-Suyuthi (911 H), ditahgig 
oleh Ali Husain Al-Bawwab, Amman, Yordania, 1988. 
At-Tanbih “ala Ghalath Al-Jahilwa An-Nabih, karya Ahmad bin Sulaiman 
bin Kamal Basya (w. 940 H), ditahgig oleh Abdurrahman Al-Ubaidi, 
Baghdad, 1980 (Majalah Al-Maurid, edisi khusus 551 598). 
At-Ta'rif fi Fann At-Thashif, karya Muhammad bin Ali bin Thulun As- 


Shalihi (w. 953 H), manuskrip perpustakaan Baladiyah Alexandria 
Nomor 2208 D. 
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Menjadi anggota dewan direksi Persatauan Sejarahwan Arab, anggota 
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Adhwa ala Ri'ayah Al-Hadharah Al-Islamiyyah li Al-Musinnin, Majalah 
Al-Mu'arrrikh Al-Arabi, diterbitkan Persatuan Sejarahwan Arab di 
Kairo, terbit dalam edisi 15 Maret, 2008. 

Nazhm Al-Istikhbarat Al-Ayyubiyyah fi Ahd Shalahuddin Al-Ayyubi, 
Majalah Mu'tah li Al-Buhuts wa Ad-Dirasat jilid 22, edisi 4, 2007. 
Shuwar min Daur Al-Mar'ah fi Al-Istikhbarat Al-Islamiyyah, jurnal 
Fakultas Adab, Universitas Ain Syams, 2007. 

Madkhal li Dirasah Amn Ath-Thurug fi Al-Hadharah Al-Islamiyyah 
(model pilihan), majalah Universitas Syarigah jurusan Humaniora dan 
Sosial, terbit 2007. 
Ats-Tsagafah baina Al-'Arab wa Al-Gharb At-Tajribah Al-Andalusiyyah 
Namudzajan, majalah Al-Muarrrikh Al-Mishri, edisi 29, 2006. 
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Teknolojiya, karya Waki Abu Yusuf: Al-9adha', Al-Mazhalim|, Al- 

Murabithin, Al-Muwahhidin. 

19. Ri'ayah Al-Aramil fi Hadharatina Al-Islamiyyah, Majalah Al-Fath, edisi 

42 tahun keempat, Muharram 1425. 

Karya-karya penulis lainnya adalah dalam bentuk riset yang 
dipresentasikan dalam berbagai konferensi dan seminar ilmiah, paparan 
dan kritikan terhadap beberapa buku, partisipasi dalam seminar di radio 
dan televisi, tulisan di media cetak surat kabar, majalah budaya, ceramah 
umum di berbagai acara, juri dalam riset-riset di majalah ilmiah, dan 
membimbing mahasiswa pasca sarjana. 
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adaban Islam adalah bentangan kilauan yang memancar 
angi peradaban dunia. Ketika bangsa Barat masih dalam 
masa-masa kegelapan (dark ages), sejarah peradaban Islam sudah memainkan 
peranannya bagi kemajuan ilmu pengetahuan. Tak heran jika pada masa lalu, 
para ilmuwan muslim yang ada di Andalusia, Baghdad, Damaskus, dan kota 
kota Islam lainnya menjadi pionir dan mercusuar peradaban yang 
menginspirasi para ilmuwan dan tokoh-tokoh di Barat 














Artefak-artefak sejarah, manusrkrip-manuskrip kuno, bangunan 
bangunan kokoh nan indah yang melambangkan kejayaan dan peninggalan 
peninggalan sejarah peradaban Islam lainnya yang sampai hari ini jejaknya 
masih bisa dijumpai, adalah bukti dari keunggulan kaum muslimin yang 
disebut oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai "khairu ummah" (umat 
terbaik) 














Penulis yang merupakan ahli sejarah berusaha meramu buku ini dengan 
gaya bahasa yang ringkas, mudah dipahami, dan alpabetik. Pembaca juga akan 
diajak untuk mengetahui sejarah kota-kota Islam, sekolah-sekolah Islam 
perpustakaan-perpustakaan Islam, masjid-masjid bersejarahiistilah-istilah 
dalam sejarah islam dan lain sebagainya sejak masa kekhalifahan. Semua itu 
menjadi khazanah peradaban yang bisa menambah pengetahuan dan 
kekaguman pembaca akan kejayaan Islam pada masa lalu. Buku ini sangat 
penting Anda miliki! 
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